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Firman  Allah: 


o  CfJ*  O^jSj  4s>)t o4l»  djjj  Jl 

“Alif,  laam,  raa.  (Surah)  Ini  adalah  (sebagian  dari)  ayat-ayat  Al 
Kitab  (yang  sempurna),  yaitu  (ayat-ayat)  Al  Qur'an  yang  memberi 
penjelasan.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15] :  1) 

Telah  dijelaskan  maknanya1 .  Sedangkan  tentang  t  4=*  II ,  dikatakan 
bahwa  dia  adalah  nama  untuk  j  enis  kitab-kitab  terdahulu  yaitu,  Taurat,  Injil 
yang  kemudian  keduanya  disandingkan  dengan  sebutan  Kitab  yang  jelas.  Juga 
dikatakan  adalah  Al  Qur'an  yang  baginya  digabungkan  antara  dua 

nama. 


Firman  Allah: 


“Orang-orang  yang  kafir  itu  seringkali  (nanti  di  akhirat) 
menginginkan,  kiranya  mereka  dahulu  (di  dunia)  menjadi  orang- 
orang  muslim.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15] :  2) 


oj  tidak  masuk  kepada fi  ’il  (kata  kerja).  Jika  kata-kata  ini  bertemu 
dengan  \j,  maka  dia  menyiapkannya  untuk  masuk  ke  dalam fi  ’il  (kata  keija). 
Sebagaimana  jika  Anda  katakan :  Ju}  fi  Ujj  atau  ijj  ffi»  UJj  (Kiranya 
zaid  berdiri)2.  Boleh  juga  dimaksudkan  dengan  ^  adalah  nakirah  yang  artinya 
adalah  sesuatu3.  Sedangkan  ^  adalah  shifat  baginya.  Dengan  kata  lain : 


1  Lih.  Tafsir  surah  Yuunus. 

2 Lih.  I’rabAl Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/375). 

3  £  yang  masuk  pada  kata  Ljj  ism  nakirah  pada  posisi  artinya  adalah  sesuatu  jika  di 
dalam  perkataan  itu  kata  ganti  yang  kembali  kepadanya.  Sebagaimana  ungkapan  seorang 
penyair: 


^£j‘i  jjJ  L  j  (kiranya  ada  sesuatu  yang  diiginkan  oleh  orang  kafir).  Nafi’ 
dan  Ashim  membaca  UJj  dengan  Z>a '  tanpa  tasydid.  Sedangkan  yang  lain 
membacanya  dengan  tasydid P.  Keduanya  adalah  bahasa  yang  benar.  Abu 
Hatim  berkata,  “Ulama  Hijaz  membaca  UJj  dengan  tanpa  tasydid Seorang 
penyair5  berkata: 

s-^Go  juStkj  Jst  JlfG  Ujj 

Betapa  banyak  sabetan  dengan  pedang  tumpul 
Di  antara  Bushra  dan  Tha  ’nah  Najla 
Tamim,  Qais  dan  Rabi’ ah  membacanya  dengan  tasydid 6.  Dikisahkan 
berkenaan  dengan  hal  ini :  dan  tanpa  tasydid  huruf  ba  ‘  atau 

dongan  tasydid  juga7 .  Pada  dasarnya  dipakai  dalam  hal  yang  sedikit,  namnn 
kadang-kadang  jnga  digunakan  dalam  hal  yang  banyak8.  Dongan  kata  lain  ; 


jUaJl  ifrj  ii  jh\  'j*  i'jzs 

Kiranya  kita  benci  jiwa-jiwa  karena  satu  perkara 
Dia  memiliki  celah  sebagaimana  iqal  yang  pecah 

Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (V276)  fonAlBahrAlMuhith  (5/444). 

4  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/444). 

3  Dia  adalah  Adi  bin  Ala‘  Al  Ghassani.  Sedangkan  Bushra  adalah  sebuah  negeri  di 
dekat  Syam.  Dia  adalah  Qashabah  Kurah  Hauran.  Di  masa  dahulu  dan  di  masa  kini 
sangat  populer  di  kalangan  orang-orang  Arab.  Al  Baghdadi  di  dalam  Al  Khizanah 
berkata,  “Sesungguhnya  benar  juga  mengidhafahkan  'J£  kepada  Bushra  karena 
pencakupannya  atas  sejumlah  tempat  Dengan  kata  lain:  Tempat-tempat  Bushra  dan 
sekitarnya.” 

6  Lih.  I’rabAl  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/375). 

7 ’lbid . 

•Az-Zujjaj  mengingkari  jika  Ltj  muncul  untuk  menunjukkan  arti  banyak  Dia  berkata, 
“Ini  bertentangan  dengan  apa  yang  diketahui  oleh  orang-orang  Arab.  Jika  seseorang 
mengatakan,  <<Bagaimana  boleh  untuk  menunjukkan  arti  ‘sedikit’  di  dalam  firman 
Allah  :  j^jjf  Ujj  ?”  Maka  jawaban  atas  ungkapan  ini  adalah  bahwa  Orang 

Arab  diajak  bicara  dengan  apa  yang  dia  ketahui  dalam  bentuk  ancaman.  Seseorang 
mengancam  orang  lain  dengan  mengatakan,  CtUai  J*  fiiL*  iliil  (Kiranya  engkau 
bakal  menyesal  karena  perbuatan  engkau  sendiri  itu);  Sedangkan  dia  tidak  ragu  bahwa 
dia  akan  menyesal.  Juga  mengatakan,  U  ji*  J>  UIj  (Kiranya 


jV‘-l  y  j^tsT  plijf  ^  ijji  (Orang-orang  kafir  mengharapkan 

waktu  yang  banyak  jika  kiranya  mereka  bisa  menj  adi  kaum  muslim).  Demikian 
dikatakan  oleh  ulama  Kufah.  Sebagaimana  dikatakan  oleh  seorang  penyair, 

V  S CL)j 

Ketahuilah,' kiranya  mata  memberimu  hadiah  pandangan 
Singkatnya  bahwa  demikian  itu  tidak  engkau  butuhkan9. 
Sebagian  mereka  mengatakan,  “Ungkapan  itu  dalam  pembahasan  ini 
untuk  menunjukkan  sedikit,  karena  mereka  mengatakan  demikian  di  sejumlah 
tempat  dan  bukan  di  setiap  tempat,  karena  mereka  sibuk  dengan  adzab. 
Wallahualam.” 

Dia  mengatakan,  UJj  IjJ  “ Menginginkan ,  kiranya  mereka  dahulu ,” 
adalah  karena  apa  yang  sedang  terjadi,  karenajujumya  atau  benarnya  ancaman 
itu  sehingga  seakan-akan  dia  melihatnya  dengan  mata  kepala  sudah  terjadi10. 
Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Qasim  dari,  Jabir  bin  Abdullah,  ia 
berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


manusia  akan  menyesal  jika  melakukan  sebagaimana  apa  yang  engkau  lakukan), 
sedangkan  dia  mengetahui  bahwa  manusia  banyak  menyesal.  Akan  tetapi  majaznya 
bahwa  jika  li  ini  dalam  satu  keadaan  di  antara  berbagai  macam  keadaan  siksa,  atau 
manusia  takut  menyesali  sesuatu,  maka  dia  wajib  menjauhinya.  Dahi  bahwa  makna  yang 
dikehendaki  adalah  bentuk  ancaman  adalah  firman  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala  : 

Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  vo  hal.  1551. 

9 1#  Jjf  'i :  Tidak  engkau  butuhkan.  Dikatakan :  o*  uu'  i  (Ini  tidak  engkau  butuhkan). 

Lisan  Al  ‘Arab,  hal.  572. 

10  Bab  tentang  i  ketika  masuk  ke  dalam  fi’il  madhi  (kata  kerja  lampau),  oleh  karena 
itu  mereka  mentakwil  t  kepada  arti  hendak.  Ketika  masa  depan  telah  di  sampaikan 
kepadanya  oleh  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala  untuk  menunjukkannya  bahwa  seakan- 
akan  dia  telah  terjadi  di  masa  lampau.  J  : 

Abu  Hayyan  di  dalam  kitab :  Al  Bahr  (5/444)  berkata,  “Hal  itu  tidak  harus,  akan  tetapi 
kadang-kadang  masuk  ke  kata  kerja  masa  datang.  Yang  demikian  sangat  sedikit 
dibandingkan  dengan  ketika  ia  masuk  ke  dalam  kata  kerja  lampau  daripada  yang  muncul 
dan  masuk  ke  dalam  kata  kerja  masa  datang.” 
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“ Sungguh  di  antara  manusia  dari  kalangan  umatku  akan  masuk 
neraka  karena  dosa-dosa  mereka  sehingga  orang-orang  musyrik 
mengejek  mereka  dengan  mengatakan,  'Kami  tidak  melihat  bahwa 
apa-apa  yang  kalian  perselisihkan  dengan  kami  dengan  sikap 
kalian  membenarkan  dan  beriman  tidak  mendatangkan  manfaat 
buat  kalian.  ’  Tidak  akan  ada  seorang  yang  mengesakan  Allah 
melainkan  Allah  akan  mengeluarkannya  dari  neraka.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  membacakan  ayat:  'Orang-orang  yang  kafir  itu 
seringkali  (nanti  di  akhirat)  menginginkan,  kiranya  mereka  dahulu 
(di  dunia)  menjadi  orang-orang  muslim  11 
Al  Hasan  berkata,  “Ketika  orang-orang  musyrik  melihat  kaum  muslim 
telah  masuk  surga  sedangkan  tempat  tinggal  mereka  di  dalam  neraka  maka 
mereka  berangan-angan  andai  mereka  itu  kaum  muslim.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Angan-angan  ini  timbul  ketika  mereka  melihat 
dengan  mata  kepala  mereka  di  dunia  saat  tampak  jelas  petunjuk  dari 


11  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  secara  makna  dalam  tafsirnya  dari  Anas  bin  Malik  (2/ 
546). 

Juga  disebut  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (4/268)  dengan  redaksi  yang  mirip 
dengan  riwayat  Ath-Thabrani  dan  Ibnu  Mardawaih  dengan  sanad  shahih  dari  Jabir  bin 
Abdullah.  Al  Alusi  berkata,  “Diriwayatkan  tidak  hanya  oleh  satu  orang  dari  Ali 
Karramalla.hu  wajhah  dan  Abu  Musa  Al  Asy’ari  serta  Abu  sa’id  Al  Khudri  sedemikian 
itu  pula  dan  masing-masing  m t-marfu  '-kannya  (menisbatkan)  kepada  Rasulullah  SAW. 
Dan  banyak  pula  yang  meriwayatkannya  dari  kalangan  Salafiish  Shalih.” 


Tafsir  Al  Qurthubi 


kesesatan.”12 

Dikatakan,  “Di  hari  kiamat  ketika  mereka  melihat  karamah  (kemuliaan) 
kaum  mukmin  dan  kehinaan  orang-orang  kafir.”13 


Firman  Allah: 

“ Biarkanlah  mereka  (di  dunia  ini)  makan  dan  bersenang-senang 
dan  dilalaikan  oleh  angan-angan  (kosong),  maka  kelak  mereka 
akan  mengetahui  (akibat  perbuatan  mereka)”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  3) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  'ala,  1  “ Biarkanlah 

mereka  (di  dunia  ini)  makan  dan  bersenang-senang  adalah  ancaman  bagi 
mereka14.”  Sedangkan  :  3-Vl  “ Dan  dilalaikan  oleh  angan-angan 

(kosong)."  Dengan  kata  lain  menyibukkan  mereka  untuk  taat.  Dikatakan, 
“Melalaikannya  untuk  melakukan  anu,  artinya  adalah  menyibukkannya,  lalai 
dan  dia  melalaikan  sesuatu15.”  ojltu  «lij-ii  “ Maka  kelak  mereka  akan 
mengetahui  (akibat perbuatan  mereka)."  Jika  mereka  melihat  peristiwa 
kiamat  dan  merasakan  akibat  buruk  yang  mereka  lakukan.  Ayat  ini  telah  dihapus 


12  Atsar  dari  Adh-Dhahhak  di  dalam  Ath-Thabari  (14/5)  dan  Al  Bahr  (5/5444).  Ibnu 
Athiyah  menyebutkannya  juga  (8/279).  Ia  berkata,  “Di  dalamnya  perlu  pengkajian. 
Mengingat  orang  kafir  tidak  memiliki  keyakinan  ketika  itu  dengan  adanya  kondisi  kaum 
muslim  yang  sangat  bagus.  Pendapat  Mujahid  dikuatkan,  yakni:  Angan-angan  muncul 
ketika  dengan  mata  kepala  melihat  hal  yang  mengerikan  pada  hari  kiamat. 

13  Dikisahkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Tafsirnya  (14/4)  dan  oleh  Ibnu  Athiyah  (8/279) 
dan  dia  menguatkannya 

14  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalam  sumber  yang  lalu. 

l5Lih.  Ash-Shihhah  (6/2487). 


dengan  (ayat  tentang)  pedang16. 

Kedua:  Dalam  Musnad  Al  Bazzar  dari  Us,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda, 
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“ Empat  macam  kesengsaraan:  mata  yang  tidak  pernah  menangis, 
hati  yang  keras,  panjang  angan-angan  dan  tamak  kepada  dunia.” 
Panjang  angan-angan  adalah  penyakit  berat  dan  akut,  dan  ketika 
menetap  pada  hati  maka  dia  menjadi  keras  dan  sangat  sulit  mengobatinya. 
Penderitanya  tidak  akan  ditinggalkan  oleh  penyakit  dan  tidak  ada  obat  yang 
muj  arab  untuknya.  Akan  tetapi  semua  dokter  lelah  dibuatnya  dan  sangat  buruk 
orang  yang  disembuhkan  oleh  para  hakim  dan  para  ulama.  Hakekat  angan- 
angan  adalah  tamak  kepada  dunia  dan  selalu  mendekatkan  diri  kepadanya, 
cinta  kepadanya  dan  berpaling  dari  akhirat.  Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW, 
bahwa  beliau  bersabda, 

yj- T  tiJllfcij  oji  Jjf  laso 

“ Pendahulu  umat  ini  selamat  dengan  keyakinan  dan  zuhud,  dan 
akhir  umat  ini  binasa  dengan  kekikiran  dan  angan-angan”17 

16  Demikian  anggapan  kebanyakan  para  mufassir.  Kenyataannya  bahwa  hal  itu  adalah 
janji  Han  ancaman.  Yang  demikian  ini  tidak  menafikan  perang  mereka  sehingga  tidak  ada 
nasakb 

17  Hadits  ini  dengan  redaksi: 

.  jA’\j  U*>T  <  jg\j  oijlli  Aifjt  sifit  Jjf 
“ Kebaikan  umat  awal  dari  umat  ini  adalah  umat  dengan  zuhud  dan  yakin.  Dan 
akhir  mereka  binasa  dengan  kekikiran  dan  angan-angan .”  HR.  Ahmad  dalam  Zuhd, 
Ath-Tbabrani  di  dalam  Al  Ausath,  Al  Baihaqi  di  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  dari  Amru  bin 
Syu’aib  dari  ayahnya  dan  dari  kakeknya. 

Al  Alusi  berkata,  “Aku  tidak  mengetahuinya  melainkan  memarfu’kannya.”  Lih.  Ruh  Al 
Ma’ani  (4/73). 


Juga  diriwayatkan  dari  Abu  Ad-Darda‘  RA,  bahwa  dia  berdiri  di  tangga 
masjid  Damaskus  lalu  berkata,  “Wahai  semua  warga  Damaskus,  apakah  kalian 
tidak  mendengar  dari  saudara  kalian  yang  memberikan  nasihat  Sungguh  orang- 
orang  sebelum  kalian  banyak  mengumpulkan  harta,  membangun  bangunan 
megah,  dan  berangan-angan  jauh.  Sehingga  mereka  menjadi  binasa  dan 
bangunan  mereka  menj  adi  kuburan  sedangkan  angan-angan  mereka  menipu. 
Inilah  kaum  Ad  yang  telah  memenuhi  negeri  dengan  keluarga,  harta,  kuda  dan 
para  tokoh.  Maka  siapa  saj  a  yang  membeli  dariku  pada  hari  ini  aku  berikan 
dengan  harga  dua  didiam.  Lalu  dia  bersenandung, 

01  f&jij  Olj  1S  \j 
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Wahai  pengangan  sejumlah  angan-angan  sekalipun  sangat  jauh 
darinya  dan  mengklaim  dia  akan  mendapatnya  dari  yang  paling  jauh 

Bagaimana  engkau  beruntung  dengan  apa  yang  engkau  harap 
sedangkan 

engkau  telah  menjadi  dalam  keyakinan  untuk  mendapatkan  yang 
lebih  dekat. 

Al  Hasan  berkata,  “Ketika  seorang  hamba  memanjangkan  angan- 
angannya,  tiada  lain  dia  memburukkan  amal.”18 

Benar,  angan-angan  menjadikan  orang  malas  dan  hanya  suka  menunda- 
nunda  dan  tidak  perhatian.  Yang  pada  akhirnya  sibuk  dan  mundur.  Dia  lebih 
suka  kekal  di  muka  bumi  dan  cenderung  mengikuti  hawa-nafsu.  Ini  adalah 
suatu  perkara  yang  dilihat  mata  kepala  sehingga  tidak  membutuhkan  penjelasan  . 
dan  keterangan.  Sebagaimana  halnya  pendek  angan-angan  akan 


18  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  di  dalami/  Bahr  Al 
Muhith  (5/445). 


membangkitkan  semangat  keij  a  dan  memberinya  alasan  ketika  suka  bersegera 
dan  memerintahkan  untuk  berlomba. 

Firman  Allah: 

“ Dan  Kami  tiada  membinasakan  sesuatu  negeripun ,  melainkan  ada 
baginya  ketentuan  masa  yang  telah  ditetapkan .** 

(Qs.  Al  Hijr  [15] :  4) 

Dengan  kata  lain  adalah  ajal  yang  telah  ditentukan,  dan  telah  ditulis 
untuk  mereka  di  Lauh  Mahfuzh. 

Firman  Allah: 


“Tidak  ada  suatu  umatpun  yang  dapat  mendahului  ajalnya,  dan 
tidak  (pula)  dapat  mengundurkan  (Nya).  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  5) 

^  adsAahshilah  (kata  sambung)  sebagaimana  jika  Anda  mengatakan, 
S»\  j*  Ji £  U  (Tak  seorangpun  datang  kepadaku).  Maksudnya:  Engkau 
tidak  melampaui  batas  waktunya,  sehingga  engkau  menambahinya  dan  engkau 
tidak  mendahului  sebelumnya.  Kesamaannya  adalah  firman  Allah  SWT, 
iffii  ^ *bf  t  ipll  V  Tiap- 

tiap  umat  mempunyai  batas  waktu,  maka  apabila  telah  datang  waktunya 
mereka  tidak  dapat  mengundurkannya  barang  sesaatpun  dan  tidak  dapat 
(pula)  memajukannya.”  (Qs.  Al  A’raf  [7]:  34). 


Firman  Allah: 


liul'  U  jj  @0 JjS  cfil  t&  ’ljJLSj 


“ Mereka  berkata:  ‘Hai  orang  yang  diturunkan  Al  Qur'an 
kepadanya,  sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  yang  gila. 
Mengapa  kamu  tidak  mendatangkan  malaikat  kepada  kami,  jika 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  benar?  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  6-7) 


Hal  di  atas  dikatakan  oleh  orang-orang  kafir  Quraisy  kepada 
Muhammad  S  AW  dengan  nada  mengej  ek  Kemudian  mereka  meminta  beliau 


“ Mengapa  ”  adalah  perintah  melakukan  sebagaimana  kata-kata  'i  ‘J19  dan 


Al  Farra'  berkata,  “Huruf  mim  pada  kata-kata  frj  sebagai  ganti  huruf 
lam  dalam  kata-kata  'i’ J.  Yang  sedemikian  itu  pula  kata-kata:  Js-  J'yiA 

(Menguasai  atas  sesuatu)  dan  Jlli  Jlp  (Menguasai  atas  sesuatu). 

Sedemikian  itu  pula  kata-kata :  ( bergaul  dengannya )  dan  kata-kata : 

{bergaul  dengannya).  Maka  dia  jU  dan  i>  {temanku).  Dengan 

demikian  maka  boleh  artinya  sebagai  khabar.  Anda  katakan: 
Ju)  U  ’J  (Kalau  bukan  karena  Zaid  tentu  Amr  memukul).” 

Al  Kisa‘i  berkata,  “y‘J  dan  ti’J  keduanya  sama  pada  khabar  dan 
pertanyaan.” 20  Ibnu  Muqbil  berkata, 

( s  j. J*  M  ^ 

Jika  bukan  karena  rasa  malu  dan  jika  bukan  karena  agama  aku  caci 


19  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalam  tafsirnya  (8/283). 

20  Lih.  Fath  Al  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/173). 


kalian  berdua. 


Dengan  apa-apa  yang  ada  pada  kalian  berdua  karena  kalian  caci 
orang  buta  sebelah  mata. 21 

Yang  dimaksud  adalah  *£*ii  {jika  bukan  karena  rasa  malu). 
An-Nuhas  mengisahkan  bahwa  Uji,  'i  "J  dan  y*  adalah  sama 22 . 
Sedangkan  para  ahli  bahasa  berdendang  sedemikian: 

Kalian  anggap  banyak  menyembelih  unta  adalah  kemuliaan  kalian 
paling  utama, 

membangun  Dhauthara  jika  bukan  karena  penyandang  senjata  yang 
memuaskan 23 

FWigun  kata  lain-  Apakah  kalian  tidak  sediakan  jiimlab  yang  memuaskan. 


Firman  Allah: 


0  'h  i *3j  JS^LJT  0J2  U 

uKami  tidak  menurunkan  malaikat  melainkan  dengan  benar 
(untuk  membawa  azab)  dan  tiadalah  mereka  ketika  itu  diberi 
tangguh.”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  8) 


21  Bukti  menunjukkan  manshub  pada  Ibnu  Muqbil  dalam  tafsir  Ath-Thabari  (14/6), 
Ibnu  Athiyah  (8/283)  danMajazAl  Qur‘an  (1/346). 

22  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (4/10).  Sedangkan  Ath-Thabari  (14/6)  berkata,  “Orang  Arab 

memposisikanUj]:^  jj  pada  posisi :  'j  demikian  juga  ucapan  Ibnu  Muqbil...  lalu 

mendendangkan  sebuah  bait.” 

23  Sebuah  dalil  penguat  dari  Jarir  ketika  mengejek  Al  Farazdaq.  Lih.  Ad-Diwan,  Al- 

Lisan  entri :  dan  Al  Khizanah  1/461 .  An-Nabiib  adalah  bentuk  jamak  dari  Naab, 

yaitu;  unta  umur  dua  tahun.  Sedangkan  Dhautharaa  adalah  pria  yang  hina.  Ini  adalah 
kata  untuk  mencaci  dan  menghina.  Al  Kammiy  adalah  pemberani.  Al  Muqni'  adalah 
orang  yang  mengenakan  topi  baja  di  atas  kepalanya. 


Hafsh,  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca:  ‘&$S\  & 

“ Kami  tidak  menurunkan  malaikat  melainkan  dengan  benar  (untuk 
membawa  azab)”  dan  menjadi  pilihan  Abu  Ubaid.  Abu  Bakar  dan  Al 
Mufadhdhal24  membacanya,  Jj2f  U-  Sedangkan  yang  lain 

membacanya  '$p  C»25-  Asalnya  adalah  J  U  dengan  dua  buah  huruf 

ta  <\  yang  salah  satunya  dihilangkan  untuk  meringankan  penyebutannya. 
Sedangkan  Al  Bazzi  membaca  tasydid  huruf  ta\  Inilah  yang  menjadi  pilihan 
Abu  Hatim  dengan  memperhatikan  ungkapan:  Q  'jjZ  “ Pada 

malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan  malaikat  Jibril  ”(Qs.  Al  Qadr 
[97]:  4) 

Makna  J^-L.  ^|j  adalah  melainkan  dengan  Al  Qur'an.  Dikatakan, 
“Dengan  risalah  (misi).”  Demikian  menurut  Muj  ahid 26. 

Al  Hasan  berkata,  “Melainkan  dengan  adzab  jika  mereka  tidak 
beriman.” 

lij  IjilfUj  “ Dan  tiadalah  mereka  ketika  itu  diberi  tangguh .” 
Dengan  kata  lain,  jika  para  malaikat  turun  untuk  membinasakan  mereka  maka 
mereka  tidak  akan  memberi  tangguh  dan  tidak  akan  diterima  taubat  mereka. 
Dikatakan,  “Artinya:  Jikapara  malaikat  turun  maka  diabeijanji  kepada  engkau 
lalu  mereka  kufur  setelah  itu  maka  mereka  tidak  akan  melihat  orang-orang 
itu.” 

Asal  kata  bj  adalah  dsf  it  -(mengingat  bahwa)-  maka  artinya  adalah 
‘ketika  itu-maka  digabungkan  kepadanya.  Kemudian  mereka  keberatan 
dengan  adanya  hamzah  maka  mereka  membuangnya. 

24  Ada  di  dalamAlBahrAlMuhith  (5/446).  Demikian  qira'ahAbu  Bakar  dan  Yahya  bin 
Watstsab. 

25  Cara  baca  yang  disebutkan  oleh  Abu  Athiyah  (8/283),  Abu  Hayyan  (5/446).  Tiga 
qira'ah  itu  mirip  maknanya.  Hal  itu  karena  jika  para  malaikat  diturunkan  Allah  kepada 
seorang  rasul  di  antara  para  rasul-Nya  maka  mereka  turun  kepadanya.  Jika  mereka  turun 
kepadanya  adalah  karena  diturunkan  Allah  kepadanya,  maka  dengan  qira'ah  yang 
manapun  di  antara  tiga  qira'ah  itu  menjadai  cacat  (Demikian  dipahami  oleh  Ath-Thabari, 
14/6). 

26  Sebuah  Atsar  dari  Mujahid  pada  Ath-Thabari  (14/7). 


Firman  Allah: 


bjj  jSjjt 

“ Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  Al  Qur'an,  dan 
sesungguhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya 
(Qs.  AlHijr  [15]:  9) 

Firman  Allah  SWT,  ^JjT  bj  “Sesungguhnya  Kami-lah  yang 

menurunkan  Al  Qur'an .”  Yang  dimaksud  adalah  Al  Qur'an. 

“Dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar 
memeliharanya ,”  dari  tindakan  menambahkan  sesuatu  ke  dalamnya  atau 
mengurangi  kandungannya. 

Qatadah  dan  Tsabit  Al  Bunani  berkata,  “Allah  menjaganya  dari 
tambahan  yang  batil  di  dalamnya  oleh  para  syetan  atau  mengurangi 
kandungannya  yang  hak.”  Dengan  demikian,  Allah  senantiasa  menjaganya 
sehingga  masih  tetap  terjaga. 27  Dia  SWT  di  bagian  lain  juga  berfirman, 
LLi  “ ...disebabkan  mereka  diperintahkan  memelihara  kitab- 
kitab  Allah ...”  (Al  Maa'  idah  [5]  :44) 

Penjagaan  Allah  SWT  itu  diwakilkan  kepada  mereka,  namun  mereka 
melakukan  pembahan  dan  penggantian. 

Syaikh  yang  ahli  fikih  dan  seorang  imam.  Abu  Al  Qasim  Abdullah 
menyampaikan  informasi  kepada  kita  dari  ayahnya  Syaikh  yang  ahli  fikih, 
imam  dan  ahli  hadits  Abu  Al  Hasan  Ah  bin  Khalaf  bin  Ma’zur  Al  Kumi  At- 
Tilimsani,  dia  berkata:  Dibacakan  kepada  seorang  syaikhah  yang  alimah 
kebanggaan  para  wanita,  Syuhdah  bintuAbi  Nashr  Ahmad  bin  Al  Faraj  Ad- 
Dinawari  di  rumahnya  di  Darussalam  pada  akhir  bulan  Jumadil  Akhirah 
(Jumaditsani)  pada  tahun  564  H.  Dikatakan  kepadanya,  “Syaikh  yang  agung 


Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  (14/7)  danAl Ma'atii,  karya  An-Nuhas  (3/11). 


yang  amil  dan  naqib  para  nuqaba  (pemimpin)  Abu  Al  Fawaris  Tharad  bin 
Muhammad  Az-Zainabi,  telah  menyampaikan  kepada  Anda  suatu  bacaan 
kepadanya  sedangkan  engkau  mendengarnya  pada  tahun  490  H,  sedangkan 
Ali  bin  Abdullah  bin  Ibrahim  menyampaikan  kepada  kami  bahwa  dia  berkata, 
‘Telah  menyampaikan  hadits  kepada  kami  Abu  Ali  Isa  bin  Muhammad  bin 
Ahmad  bin  Umar  bin  Abd  Al  Malik  bin  Abd  Al  Azizbin  Juraij  yang  dikenal 
dengan  namaAthThaumari,  telah  menyampaikan  hadits  kepada  kami  Al  Husain 
bin  Fahm  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Yahya  bin  Aktsam  mengatakan: 
Al  Makmun  — dia  adalah  seorang  amir  (pemimpin)  ketika  itu —  memiliki 
sebuah  maj  lis  peninjauan.  Masuklah  di  antara  orang  banyak  seorang  Yahudi 


dia  berkata,  ‘Dia  menyempurnakan  perkataannya  dengan  perkataan  dan 
ungkapan  yang  bagus’ . 

Ketika  maj  lis  telah  usai,  dia  dipanggil  oleh  Al  Makmun  lalu  ia  berkata 
kepadanya,  ‘Israil?.’ Dia  menjawab,  ‘  Ya.  ’  Ia  berkata  kepadanya,  ‘Masuklah 
ke  dalam  Tslam  sehingga  aku  akan  lakukan  dan  perbuat  sesuatu  kepadamu.’ 
Dia  memberikan  janji  kepadanya.  Maka  dia  berkata,  ‘Ini  agamaku  dan  agama 
nenek-moyangku!.  lalu  dia  pulang. 

Setelah  berlalu  setahun  dia  datang  kepada  kami  sebagai  seorang  muslim. 


Ketika  majlis  telah  usai  dia  dipanggil  oleh  Al  Makmun,  lalu  ia  berkata, 
‘Bukankah  engkau  adalah  teman  kami  kemarin? .  ’  Dia  menj awab,  ‘Benar.  ’  Ia 
berkata,  ‘Apa  yang  menjadi  sebab  keislamanmu?.’  Ia  menj  awab,  ‘Aku  pulang 


aku  adalah  orang  yang  bagus  tulisannya.  Maka  dengan  sengaja  aku  menulis 
Taurat  lain  aku  menulisnya  tiga  kali  dengan  memberikan  tambahan  di  dalamnya 
dan  pengurangan.  Lalu  aku  memasukkannya  ke  dalam  rumah  ibadah  sehingga 
semuanya  dibeli  dariku.  Lalu  dengan  sengaj  a  aku  menulis  Injil  sebanyak  tiga 
copy  dengan  memberikan  tambahan  di  dalamnya  dan  pengurangan.  Lalu  aku 
memasukkannya  ke  rumah  ibadah  sehingga  semuanya  dibeli  dariku.  Lalu  aku 
dengan  sengaja  menulis  Al  Qur'an  lalu  aku  menulisnya  sebanyak  tiga  copy 


dengan  memberikan  tambahan  dan  pengurangan  di  dalamnya.  Kemudian  aku 
serahkan  kepada  para  penulis  lalu  mereka  menerimanya.  Setelah  mereka 
menemukan  penambahan  dan  pengurangan  di  dalamnya,  maka  mereka 
membuangnya  dan  mereka  tidak  membelinya.  Maka  aku  tahu  bahwa  ini  adalah 
sebuah  Kitab  yang  terjaga.  Inilah  yang  menjadi  sebab  aku  masuk  Islam’.” 

Yahya  bin  Aktsam  berkata;  Aku  menunaikan  ibadah  haji  pada  tahun  itu 
dan  aku  berjumpa  dengan  Sufyan  bin  Uyainah  sehingga  aku  sebutkan  di 
hadapannya  berita  itu,  lalu  ia  berkata  kepadaku,  ‘Bukti  semua  itu  ada  dalam 
Kitabullah  ‘Azza  wa  Jalla.  ’  Maka  aku  bertanya,  ‘Di  mana  tempatnya?.  ’  Ia 
menjawab,  ‘Dalam  firman  Allah  SWT,  kitab  Taurat  dan  injil  yang  artinya, 

\ jiLjjJjJ Lij  “ ...disebabkan  mereka  diperintahkan  memelihara  kitab- 
kitab  Allah ...”  (Al  Maa'  idah  [5] :  44) 

Dengan  demikian  penjagaan  ada  di  tangan  mereka  lalu  hilang.  Allah 
‘Azza  wa  Jalla  juga  berfirman,  ^  'c\ uJ  bjj  jSjlIT  HJj 5  bj 
“ Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  Al  Qur'an,  dan 
sesungguhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya.” 

Maka  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  menjaganya  untuk  kepentingan  kita  dan 
tidak  hilang.  Dikatakan,  “ dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar 
memeliharanya ”  adalah  untuk  Muhammad  SAW  agar  beliau  menyabdakan 
kepada  kita  atau  menyabdakan  kepada-Nya.  Atau,  “ sesungguhnya  Kami 
benar-benar  memeliharanya ”  dari  keadaan  hampir  terbunuh.  Kesamaannya 
adalah  firman  Allah  yang  artinya,  g-  liT  &  3>Tj  “ Allah  memelihara 

kamu  dari  (gangguan)  manusia.”  (Qs.  Al  maa' idah  5]:  67) 

Sedangkan  (Kami)  boleh  marfu’  karena  sebagai  mubtada*. 
Sedangkan  kalimatnya  adalah  khabar  01 .  Juga  boleh  £t-  (Kami)  menjadi 
ta  ’kid  (penguat)  untuk  ism  0]  di  tempat  harus  yang  manshulP,  dan  bukan 
menjadi  fashilah  (pemutus  apa-apa  yang  sesudahnya  bukan  yang  ma  ’rifah, 
akan  tetapi  dia  adalah  kalimat,  sedangkan  kalimat  bisa  menjadi  kata  sifat 
untuk  nakirah  sehingga  hukumnya  adalah  hukum  nakirah). 


28  Lih.  I’rabAl  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (2/377) 


Firman  Allah; 


O  <i  Cfi  dJaij 

“ Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  (beberapa  rasul)  sebelum 
kamu  kepada  umat-umat  yang  terdahulu (Qs.  Al  Hijr  [15]:  10) 


Artinya;  Kami  telah  utus  para  rasul  sebelummu.  Dengan  demikian  maka 
dihilangkan.29  Kata  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  ’*jLs>  artinya 

adalah  umat.  Dengan  kata  lain,  Dalam  umat-umat  mereka.30  Demikian 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah. 

Sedangkan  Al  Hasan,  “Di  dalam  kelompok-kelompok  mereka.” 


adalah  kelompok  dan  kumpulan  orang  yang  saling  terkait  dan 
kompak.  Sehingga  seakan-akan  adalah  kelompok-kelompok.  Yang 

demikian  itu  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  l Zlz.  “...atau  Dia 

mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan  (yang  saling 
bertentangan) . . .  ”(Qs.  Al  an’  aam  [6] :  65) 


Asalnya  diambil  dari  yang  artinya  adalah  kayu  bakar  kecil  yang 

menyalakan  kayu  bakar  besar31  sebagaimana  dijelaskan  di  muka  dalam  surah 
AlAn’aam. 


Sedangkan  Al  Kalbi  mengatakan,  “ 
kampung.” 


Il  di  sini  adalah 


29  Ath-Thabari  (14/7)  mengatakan  bahwa  tidak  disebutkan  ‘para  rasul’  karena  cukup 
dengan  berdalil  kepada  firman-Nya,  <1113  ^  uLjf  ollj 

30  Lih.  Ath-Thabari  (14/7). 

31  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  entri :  hal.  2377. 


firman  Allah: 


Cf^H J>-j  o?  (*-t=-i^  '-•J 

“Z)a/i  tidak  datang  seorang  rasulpun  kepada  mereka ,  melainkan 
mereka  selalu  memperolok-olokkannya ” 

(Qs.AlHijr  [15]:  11) 


Ayat  ini  turun  untuk  mengibur  Nabi  SAW32.  Dengan  kata  lain, 
sebagaimana  yang  kaum  muysrik  lakukan  kepadamu  (Muhammad)  juga 
mereka  lakukan  kepada  para  rasul  sebelum  engkau. 


Firman  Allah: 


aij  QjLa$j  'j  ^  J}  jisdLo  lLU’uT 


“ Demikianlah ,  Kami  mamasukkan  (rasa  ingkar  dan  memperolok- 
olokkan  itu )  kedalam  hati  orang-orang  yang  berdosa  (orang-orang 
kafir).  Mereka  tidak  beriman  kepadanya  (Al  Qur'an)  dan 
sesungguhnya  telah  berlalu  sunnatullah  terhadap 
orang-orang  dahulu S* 

(Qs.AlHijr  [15]:  12-13) 


Firman  Allah  SWT  l&LSiliJ’jf  “ Demikianlah ,  Kami 
mamasukkan  ”  yakni,  kesesatan,  kekufuran,  cemoohan  dan  syirik.33 


32  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz (8/285. 

33  Atsar  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (8/285)  dan  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya 
(2/360). 


C&JrJS TyjS^  “Kedalam  hati  orang-orang  yang  berdosa ,”  dari 
kaummu. 

Dari  Al  Hasan,  Qatadah  dan  lain-lainnya  mengatakan,  sebagaimana 
Kami  masukkan  ke  dalam  hati  mereka  yang  lalu  dari  para  pendahulu,  demikian 


beriman  kepada  para  rasul  mereka. 

Ibnu  Juraij  meriwayatkan  dan  Mujahid,  ia  berkata,  “Kami  masukkan 
sikap  mendustakan.”*4 

'■lir  n  adalah  memasukkan  sesuatu  ke  dalam  sesuatu  yang  lain 
sebagaimana  memasukkan  benang  ke  dalam  lubang  jarum.  Sesuatu  di  sini 
adalah  yang  tidak  sama  dengan  sesuatu  yang  pertama. 

Sedangkan  Adi  bin  Zaid  bekata, 

(y-  J 

“ Mereka  telah  memasukkanmu  ke  dalam  hari  yang  panas.  ”3S 

ililJl  dengan  kasrah  pada  huruf  sin  artinya  tali.36  Dalam  ayat  ini 
penolakan  yang  ditujukan  kepada  kelompok  Qadariah  dan  Mu’tazilah. 

Dikatakan,  “Artinya  adalah  Kami  masukkan  Al  Qur'an  ke  dalam  hati 


34  Lih.  Atsar  pada  Ath-Thabari  (12/7),  Al  Ma  'ani,  karya  An-Nuhas  (4/12),  Tafsir  Al 
Mawardi  (2/360),  AlBahrAlMuhith  (5/448),  dan  Lih.  Ath-Thabari  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  ‘sebagaimana  orang  kafir  Kami  masukkan’ . 

35  Sebuah  bait  yang  muncul  dari  Adi  bin  Zaid  di  dalam  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  UiL^dan 
mimnil  Hpngan  tidak  manshub  pada  Ath-Thabari  (12/8),  Ibnu  Athiyah  (8/278)  danMajaz 
Al Qur'an,  karya  AbuUbaid (1/294) 

36  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri :  iUL  hal.  2073. 


mereka  lalu  mereka  mendustakannya.”37. 

Al  Hasan,  Mujahid  dan  Qatadah  berpendapat  sebagaimana  pendapat 
mayoritas  ahli  tafsir.38  Ini  adalah  alasan  yang  paling  kuat  membantah  kelompok 
Mu’tazilah.  Juga  dari  Al  Hasan,  “Kami  masukkan  sebutan  itu  sebagai  keharusan 
dalam  alasan.”39  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Ghaznawi. 

T  cJl>.  jjj  “Dan  sesungguhnya  telah  berlalu  sunnatullah 

terhadap  orang-orang  dahulu .”  Dengan  kata  lain,  telah  berlalu  sunnatullah 
dalam  bentuk  membinasakan  orang-orang  kafir.  Betapa  dekat  mereka  dari 
kebinasaan.  Dikatakan  juga :  “telah  berlalu  sunnatullah 

terhadap  orang-orang  dahulu  ”  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  mereka 
berupa  pendustaan  dan  kekufiiran.  Mereka  yang  ini  mengikuti  mereka  yang 
itu.40 

Firman  Allah: 

L*jj  "ijJli!  LLj  ^-^1p  jJj 

uDan  jika  seandainya  Kami  membukakan  kepada  mereka  salah  satu 
dari  (pintu-pintu)  langit,  lalu  mereka  terus  menerus  naik  ke 
atasnya,  tentulah  mereka  berkata:  Sesungguhnya  pandangan 
kamilah  yang  dikaburkan,  bahkan  kami  adalah  orang-orang  yang 
kena  sihir’”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  14-15) 


37  Lih.  Ma’ani  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (4/12),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/286). 
Sedangkan  jumhur  berpendapat  beda  dengan  pendapat  ini. 

38  Artinya  adalah  memasukkan  sikap  mendustakan. 

39  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  di  dalami/ Bahr  (5/448)  dari  Al  Hasan. 

40  Demikian  dikatakan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  kitab  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  (4/1 3).  Pendapat 
pertama  lebih  utama  Han  di  dalamnya  ancaman  untuk  mereka. 


Dikatakan,  “Menjadi  melakukan  demikian.”  Dengan  kata  lain, 
melakukan  pada  siang  hari.  Bentuk  mashdamya  adalah  jjbfi41  ■  Dengan  kata 
lain :  Jika  mereka  dibantah  berkenaan  dengan  kritik  mereka  berupa  ayat- 
ayat,  mereka  akan  tetap  kepada  kekufuran  dan  beralasan  dengan  berbagai 
khayalan.  Sebagaimana  yang  mereka  katakan  terhadap  Al  Qur'  an  yang  berupa 
mu’jizat,  “Sesungguhnya  dia  itu  sihir.” 

'tiyrjo.  “ Mereka  terus  menerus  naik  ke  atasnya ,”  dari  kata 
artinya :  mendaki.  Jadi  Al Ma  ’arij  adalah  tempat-tempat  untuk 
mendaki.  Dengan  kata  lain,  jika  mereka  mendaki  ke  langit  dan  menyaksikan 
kerajaan  yang  luas  dan  para  malaikat  mereka  akan  tetap  kufur. 

Dari  Al  Hasan  dan  lain-lainnya,  dikatakan  bahwa  kata  ganti  pada  kata- 
kata  adalah  untuk  orang-orang  musyrik.  Sedangkan  pada  kata-kata 

i untuk  para  malaikat.  Mereka  pergi  dan  datang.  Dengan  kata  lain,  jika 
dibukakan  kepada  mereka  sehingga  dengan  mata  kepala  mereka  melihat 
sejumlah  pintu  langit  yang  dari  semua  pintu  itu  para  malaikat  naik,  tentu  mereka 
mengatakan,  “Kami  melihat  dengan  mata  kepala  kami  apa-apa  yang  tidak 
ada  kenyataannya.” 

Dari  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah,  adapun  makna  ojCi  “ dikaburkan ,” 
ditutup  dengan  sihir42.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahhak 

Sedangkan  Al  Hasan  berkata,  “Tersihir.”43 

Al  Kalbi  berkata,  “Mata  kita  dikelabuhi.  Bisa  juga  diartikan 
dibutakan.”44 

Qatadah  berpendapat,  “Diambil”45. 

Seorang  ahli  sejarah  mengatakan,  “Dari  kata  maksudnya,  mata 


41  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  akar  kata :  Jife  hal.  2753. 

42  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  (14/10). 

43  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  di  dalam  Al  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/14). 

44  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  (12/2),  AlBahr  AlMuhith  (5/448). 

45  Sejumlah  atsar  di  dalam  ]d\a!b  AlBahr  (5/448). 


kita  tersihir.”  Juwaibir  berkata,  ‘Tertipu.”46  Sedangkan  Abu  Amru  bin  Al  Ala' 
berkata,  adalah  ditutup.”47 

Sebagaimana  ucapan  seorang  penyair, 

Terbitlah  matahari  yang  di  atasnya  getah 
Jadilah  mata  yang  panas  tidak  terpejam 48 
Mujahid  berkata,  “ojsti.  artinya  ditahan.”49  Yang  demikian  itu 
sebagaimana  ucapan  Aus  bin  Haj  ar, 

OjS^Lw»  (Jjljg )  O-  fl  j  y9* 

Si/ata  malam  aku  begadang  sepanjangnya 
Malam  yang  tidak  cerah  dan  mata  tiada  terpejam  50 
Menurut  saya  Al  Qurthubi:  Semua  ini  adalah  pendapat-pendapat 
yang  saling  berdekatan  yang  bisa  digabungkan  oleh  ungkapan  Anda, 
“Dicegah.”  Ibnu  Aziz  berkata,  artinya  mata  kami  ditutup.”  Itu 

dari  ucapan  Anda,  jika  Anda  membendungnya.”  Juga  dikatakan, 

“Dia  berasal  dari  ‘minuman  yang  memabukkan’,  seakan-akan  mata 
berhubungan  dengannya  sebagaimana  peminum  terpengaruh  minuman  jika 


46  Ibid. 

41  Ibid. 

48  Pendukung  dinisbatkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (14/10)  kepada  Al  Matsan 
bin  Jandal  Ath-Thahuri.  Kiranya  mushhaf  itu  dari  Jandal  bin  Al  Mutsanna.  Dia  tidak 
dinisbatkan  di  dalam  Al-Lisan  ( ^L>)  dan  di  dztemMajazAl  Qur  'ari,  karya  Abu  Ubaidah 
(1/348). 

49  Sebuah  atsar  di  dalami/ Bahr  (5/448). 

50  Bait  ini  disebutkan  dua  kali  dalam  Al-Lisan  dengan  akar  kata  yang  pertama  : 

Jty JOJtSljf  (malam-malam  bertambah  panjang)...  dan  kedua: 

5JG  Jte  cJJbc  (aku  begadang  sepanjang  malam).  Yang  terakhir  ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  daiiAt-Tahdzib. 


mabuk.51  Ibnu  Katsir  membacanya  dengan  tanpa  tasydid.52  Sedangkan 
yang  lain  membacanya  dengan  tasydid. 

IbnuAl  A’rabi  berkata,  artinya,  engkau  penuhi.” 

Al  Mahdawi  berkata,  ‘Tanpa  tasyidid  atau  dengan  tasydid  untuk  kata- 
kata  jelas  kedua-duanya.  Tasydid  untuk  menunjukkan  banyak, 
sedangkan  tanpa  tasydid  untuk  menunaikan  maknanya.” 

Yang  dikenal  adalah  bahwa  cj tidak  membutuhkan  objek 
(intransitif). 

AbuAli  berkata,  “Bolehmaijaditadengartransitif dalam  penglihatan.”53 

apa  yang  dilihat  oleh  mata  mereka  ketika  dalam  kondisi  mabuk.  Seakan- 
akan  dia  berjalan  pada  jalur  memabukkan  karena  tidak  mendapatkannya. 

Juga  dikatakan,  “Bahwa  kata-kata  itu  dengan  tanpa  tasydid  berasal 
dari  (minuman  memabukkan).  Kemudian  diambil  darinya  yang 

ber-tasydid.”  Kedua  pendapat  itu  disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 

An-Nuhas  berkata,54  ‘Yang  banyak  dikenal  dari  bacaan  Mujahid  dan 
Al  Hasan  adalah  tanpa  tasydid .” 

Al  Hasan  berkata,  “Dengan  kata  lain  adalah  (tersihir)''55 


maka  yang  demikian  dimiripkan  dengan 


51  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (14/10)  lalu  berkata, 
“Sebaik-baik  di  antara  semua  pendapat  ini  dan  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya,  “Mata  kita  diambil  dan  tersihir  sehingga  mata  kita 
tidak  melihat  sesuatu  dan  hilang  batas  kemampuan  penglihatan  dan  padamlah 
cahayanya.” 

52  Qiraah  Ibnu  Katsir  o  dengan  dhammah  sebagaimana  di  dalzmAs-Sab  ’ah  karya 
Ibnu  Mujahid  (2/301).  Sedangkan  bacaan  a dengan  fathah,  ini  dari  qira'ah-qira'ah 
yang  aneh  sebagaimana  dalami/ Muhtasib  (2/3). 

53  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/448). 

34  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  karyanya  pula  (4/14).  Dan  bacaan  '<ZijZL  dengan  dhammah 
dan  tanpa  tasydid.  Ini  adalah  bacaan  Ibnu  Katsir  sebagaimana  telah  kita  sebutkan  di 
atas. 

33  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  di  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/14). 


Sedangkan  Abu  Ubaid  mengisahkan  dari  Abu  Ubaidah  bahwa  dia 
berkata,  jCalf  "c/jZ*  jika  mata  mereka  tertutup  dibuatnya  karena  rabun 
(lemah  penglihatan),56  sehingga  tidak  mampu  melihat.”57 

Sedangkan  Al  Farra'58  berkata,  “Barangsiapa  membaca  dia 

mengambil  dari  (Angin  diam)” 

An-Nuhas59  berkata,  “Semua  pendapat  ini  saling  berdekatan  dan  arti 
dasarnya  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Amru  bin  Al  Ala'  rahimahullah, 
yaitu  dari  kata-kata  ^<CJi  (memabukkan)  di  dalam  minuman.”  Ini  adalah 
pendapat  yang  bagus.  Dengan  kata  lain,  mereka  dilalaikan  oleh  apa-apa  yang 
menutup  mata  mereka  sebagaimana  sifat  mabuk  yang  menutup  akalnya. 
Sedangkan  (Angin  diam)  adalah  ketika  diam  dan  berhenti.  Dengan 

demikian  maka  kembali  kepada  makna  yang  membingungkan. 


Firman  Allah; 

“ Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  gugusan  bintang- 
bintang  (di  langit)  dan  Kami  telah  menghiasi  langit  itu  bagi  orang- 
orang  yang  memandang  (nya)” 

(Qs.AlHijr  [15]:  16) 

Ketika  disebutkan  kekufuran  orang-orang  kafir  dan  kelemahan  patung- 
patung  mereka  maka  disebutkan  kemaha-  Kuasaan-Nya  agar  menj  adi  dalil 
untuk  menunjukkan  keesaan-Nya. 


56  As-Samadiir  adalah  lemah  daya  pandang.  Dikatakan,  “Dia  adalah  sesuatu  yang 
selalu  terlihat  oleh  manusia  berupa  kelemahan  daya  pandang  ketika  mabuk  karena 
minuman  keras.” 

57  Lih.  MajazAl  Qur  'an,  karya  Abu  Ubaidah  ( 1/347). 

58  Lih.  Ma’ani Al Qur‘an (2/86). 

59  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/14). 


Adapun  kata  adalah  gugusan-gugusan  dan  rumah-rumah.  Ibnu 
Abbas  mengatakan,  “Dengan  kata  lain,  Kami  (Allah)  telah  ciptakan  di  langit 
gugusan-gugusan  matahari  dan  bulan,  yakni:  kedudukan  dan  posisinya.” 

Nama-nama  gugusan-gugusan  itu  adalah  aries,  taurus,  gemini,  cancer, 
leo,  virgo,  libra,  scorpio,  sagitarius,  capricom,  aquarius  danpisces.  Orang- 
orang  Arab  selalu  menganggap  bahwamengetahui  posisi-posisi  bintang-bintang 
dan  pintu-pintunya  adalah  satu  di  antara  ilmu-ilmu  yang  paling  agung,  dan 
mereka  berdalil  dengannya  di  j  alan-j  alan,  dalam  mengetahui  waktu,  dalam 
mengetahui  musim  subur  atau  musim  tandus. 

Mereka  berkata,  ‘T alak  itu  terdiri  dari  1 2  gugusan  bintang.  Masing- 
masing  bintang  berj  arak  dua  mil  setengah.  Asal  gugusan  adalah  kemunculan. 
Yang  sedemikian  itu  adalah  burj  Al  Mar  ’ah  ketika  seorang  wanita 
menunjukkan  perhiasannya.  Makna  demikian  telah  dijelaskan  di  muka 
berkenaan  dengan  para  wanita.”60 

Al  Hasan  dan  Qatadah  berkata,  “Gugusan-gugusan  adalah  bintang- 
bintang.”61  Dinamakan  demikian  karena  kemunculannya  dan  ketinggiannya. 

Dikatakan  juga,  “Planet  yang  besar.”62  Demikian  dikatakan  oleh  Abu 
Shalih,  yakni  Tujuh  yang  berjalan.63 


rumah-rumah  yang  di  dalamnya  ada  penjagaan.  Diciptakan  oleh  Allah  di 
langit.”64  Wallahu  a  ’lam. 


60  Lih.  Tafsir  ayat  78  dari  surah  An-Nisaa‘  dalam  kitab  tafsir  ini. 

6 1  Dua  buah  atsar  dalam  A l  Bahr  A l  Muhith  (5/449). 
aIbid. 

63  Tujuh  yang  berjalan  sesuai  dengan  urutannya  dari  bawah  ke  atas  adalah  bulan, 
merkurius,  saturnus  (373),  matahari,  mars,  musytari  dan  Zuhal. 

64  Disebutkan  olehAbu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/449)  dan  olehAs-Suyuthi 
dalam Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/95). 


Firman  Allah,  “Dan  Kami  telah  menghiasi  langit  itu  ,” 

maksudnya,  langit  Sebagaimana  Allah  telah  berfirman  dalam  surah  Al  Mulk, 
& «J-lT  ;UJUT  jjJj  “ Sesungguhnya  Kami  telah  menghiasi 

langit  yang  dekat  dengan  bintang-bintang . ”  (Qs.  Al  Muluk  {67] :  5) 

orang-orang  yang  memandang  ( hya ).”  Bagi  orang- 
orang  yang  mengambil  pelajaran  dan  bagi  orang-orang  yang  berfikir. 

Firman  Allah; 

o? 

“. Dan  kami  menjaganya  dari  tiap-tiap  syetan  yang  terkutuk 
(Qs.AlHijr  [15]:  17) 

Maksudnya,  yang  dirajam.  Rajam  adalah  lemparan  dengan  bebatuan. 
Dikatakan,  “Rajam  adalah  laknat  dan  pengusiran.  Dan  telah  dijelaskan  di 
muka.”65 

Sedangkan  Al  Kisa‘i  berkata,  “Semua  yang  rajim  dalam  Al  Qur'an 
adalah  cercaan.”66 

Sedangkan  Al  Kalbi  mengklaim  bahwa  lapisan  langit  semuanya  tidak 
dijaga  dari  para  syetan  hingga  zaman  Isa.  Ketika  Allah  SWT  mengutus  Isa, 
tiga  lapis  langit  dij  aga  dari  kalangan  syetan  hingga  diutusnya  Rasulullah  S  AW. 
Maka  semua  lapis  langit  dij  aga  dan  diamankan  dengan  lidah  api  setelah  beliau 
diutus.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Semua  syetan  tidak  terhalang  dari  langit.  Mereka 
memasukinya  dan  menyampaikan  berita-beritanya  kepada  para  dukun. 

65  Lih.  Tafsir  ayat  9 1  surah  Huud  dalam  tafsir  ini  pula. 

66  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jamz  'Al  Bayan  (14/1 1)  dari  Al  Kisa‘i.  Demikian 
juga  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (4/1 6). 


Mereka  menambahkan  sembilan  kebohongan  dalam  berita-berita  itu  lalu 
menyampaikan  hal  itu  kepada  penghuni  bumi.  Satu  kata  hak  dan  sembilan 
semuanya  batil.  Jika  mereka  melihat  apa-apa  yang  mereka  katakan  maka 
mereka  membenarkannya  dengan  apa-apa  yang  mereka  bawa. 

Ketika  Isa  bin  Maryam  AS  dilahirkan  mereka  dilarang  masuk  pada 
tiga  lapis  langit  Dan  ketika  Nabi  Muhammad  S  AW  dilahirkan  mereka  dilarang 
masuk  ke  semua  langit  Tak  seorangpun  di  antara  mereka  yang  hendak  mencuri 
dengar  melainkan  dilempar  dengan  bola  api,67  sebagaimana  akan  dijelaskan 
berikut  ini. 


(Jijt  V' 44*  jli  y» 

“ Kecuali  syetan  yang  mencuri-curi  (berita)  yang  dapat  didengar 
(dari  malaikat)  lalu  dia  dikejar  oleh  semburan  api  yang  terang 
(Qs.  AlHijr  [15]:  18) 

Maksudnya,  akan  tetapi  syetan  yang  mencuri-curi  dengar.  Dengan  kata 
lain,  pengambilan  sedikit.  Ini  alalah  pengecualian  yang  terpisah.  Dikatakan, 
“Itu  bersambung.”68  Artinya,  kecuali  di  antara  syetan  yang  mencuri-curi  dengar. 
Yakni,  Kami  (baca:  Allah)  jaga  langit  dari  para  syetan  sekiranya  mereka  mau 
mendengar  wahyu  dan  lain-lainnya.  Kecuali  dia  yang  mencuri-curi  dengar 
maka  Kami  tidak  menj  aga  langit  darinya  untuk  mendengar  berita  di  antara 
berita-berita  langit  selain  wahyu.  Sedangkan  wahyu  tak  sedikitpun  yang  bisa 
dia  dengar.  Hal  itu  karena  firman-Nya,  a  J <1*1)  (*-I-UT  ^ 

“ Sesungguhnya  mereka  benar-benar  dijauhkan  daripada  mendengar  Al 


67  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/ 
449)  dengan  diringkas 
•  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/448). 


Surah  Al  Hijr 


Qur'an  itu  ”(Qs.  Asy-Su’araa'  [26]:  212) 

Jika  para  syetan  mendengar  sesuatu  selain  wahyu  maka  selanjutnya 
mereka  melemparkan  berita-berita  itu  kepada  para  dukun  dalam  waktu  lebih 
cepat  daripada  kedipan  mata.  Kemudian  para  syetan  itu  dikejar  oleh  bola  api 
sehmgga  mematikannya  atau  menyakitinya.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Hasan 
danlbnuAbbas. 

Firman  Allah  SWT  yang  artinya,  ^_i  i joS  “...lalu  dia  dikejar 

oleh  semburan  api  yang  terang .”  Atba  ’ahu  artinya  dikejar  dan  ditangkap. 
Syihaab  adalah  bintang  yang  bercahaya  terang69,  demikian  juga  makna 
syihaab  tsaaqib.  Firman-Nya,  .  suluh  api ...”  (Qs.  An-Naml 

[27] :  7),  adalah  api  yang  menyala  di  ujung  sebatang  kayu.  Demikian  dikatakan 
oleh  IbnuAziz.  Sedangkan  Dzu  Ar-Rummah  mengatakan. 

Seakan-akan  dia  bintang  di  depan  syetan 
Dipajang  dalam  kegelapan  malam  yang  binasa  70 

Bintang  dinamakan  syihaab  karena  kecerahannya  yang  menyerupai 
api  yang  menyala.  Dikatakan,  “ Syihaab  karena  nyalanya  disebabkan  api, 
menjadi  obor  penerang  bagi  penghuni  bumi.  Jika  api  telah  membakar  maka 


69  Lih.  FathAl  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/178). 

70  Sebuah  bait  dari  Dzu  Ar-Rummah  dari  sebuah  qashidah  bagus,  yang  awalnya: 

«-'j?*  jjjii  jir  j»  iJts'  fUii  i i*  iLifc  ju  u 

Kenapa  mata  Anda  mengucurkan  air 
Seakan  mengucur  dari  rombongan  orang  asing 
Makna  itsri  'Ijriyah  :  Di  depan  syetan,  musawwam  :  diumumkan  dan  munqadhib  : 
dibinasakan 

Lih.  Diwan  Dzu  Ar-Rummah  dan  Al  Jahrah  halaman :  1 85.  Shadr  bait  ini  disaksikan  oleh 
Asy-Syaukani  3/178  (Ijrit). 


dia  tidak  bisa  kembali  lagi.  Lain  halnya  dengan  bintang,  jika  dia  telah  membakar 
maka  dia  kembali  lagi  ke  tempatnya. 

IbnuAbbas  berkata,  ‘Tara  syetan  mendaki  secara  berkelompok  untuk 
mencuri  dengar  sehingga  yang  keras  kepala  menyendiri  dan  membumbung 
nailfj  ia  pun  dilempar  dengan  bola  api  dan  menimpa  dahi  atau  hidungnya  atau 
bagian  mana  saj  a  yang  dikehendaki  oleh  Allah  sehingga  ia  terbakar.  Lalu 
datanglah  kawan-kawaimya  ketika  ia  sedang  terbakar  seraya  berkata, 
“Sesungguhnya  ada  hal  demikian  dan  demikian.”  Mereka  pun  pergi  menuju 
kawan-kawannya  dari  kalangan  dukun  lalu  mereka  menambahkan  sembilan 
kebohongan  pada  berita  itu.  Sehingga  dengan  semua  itu  mereka  berbicara 
kepada  penghuni  bumi.  Satu  kata  benar  sedangkan  yang  sembilan  salah. 

Jika  mereka  melihat  sedikit  di  antara  yang  mereka  katakan  maka 
mereka  sudah  langsung  membenarkan  dengan  segala  hal  yang  mereka  bawa 
berapa  kedustaan  mereka.71  Makna  yang  demikian  akan  datang  dengan 
derajat  marfii  'dalam  surah  Saba‘  insya  Allah  Ta  ’ala. 

Terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai  bola  api,  apakah  mematikan 
atau  tidak? 

IbnuAbbas  berpendapat,  bahwa  bola  api  itu  melukai,  membakar  dan 
mencelakakan  namun  tidak  mematikan.72 


hal  bahwa  mereka  mati  karena  bola  api  sebelum  menyampaikan  berita  yang 
ia  dengar  kepada  jin,  ada  dua  pendapat: 

Pertama,  mereka  dimatikan  sebelum  mereka  menyampaikan  berita 
yang  mereka  dapatkan  dari  mencuri  dengar  kepada  orang  lain.  Dengan 


71  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Alh-Thabari  (14/1 1). 

77  Sebuah  atsar  dari  Ath-Thabari  (14/11),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/95),  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/449),  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/292). 

73  Sebuah  atsar  dari  Al  H  asan  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/ 
449)  dan  Ibnu  Athiyah  falzmAl  Muharrar  Al  Wajiz  (8/292). 


demikian,  berita-berita  langit  tidak  akan  sampai  kepada  selain  para  nabi.  Oleh 
sebab  itu  maka  terputuslah  praktek  perdukunan. 

Kedua ,  mereka  dimatikan  setelah  menyampaikan  berita  yang  mereka 
dapatkan  dari  mencuri-curi  dengar  kepada  selain  para  jin.  Oleh  sebab  itu 
mereka  tidak  kembali  melakukan  kegiatan  mencuri-curi  dengar.  Jika  belum 
sampai,  maka  berhentilah  kegiatan  mencuri-curi  dengar  itd'dari  terputus  pula 
pembakaran  atas  diri  mereka.  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Pendapat  pertama  lebih  benar 
berdasarkan  penjelasan  pada  surah  Ash-shaaffaat  nanti.  Terjadi  perbedaan 
pendapat  mengenai  apakah  pelemparan  dengan  bola  api  itu  sebelum  Rasulullah 
diutus.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  dalam  surah  Al  Jin,  insya  Allah  Ta  ‘ala. 
Juga  dalam  surah  Ash-Shaaffaat. 

Az-Zujjaj  berkata,  ‘Telemparan  dengan  bola  api  adalah  satu  di  antara 
tanda-tanda  kenabian  Rasulullah  S  AW,  yang  teij  adi  setelah  kelahiran  beliau, 
karena  para  penyair  di  zaman  kuno  tidak  menyebutkannya  dalam  syair-syair 
mereka.  Mereka  juga  tidak  menyerupakan  sesuatu  yang  cepat  sebagaimana 
mereka  menyerupakan  dengan  kilat  dan  dengan  aliran.”74 

Tidak  jauh  jika  dikatakan,  “Jatuhnya  bintang  sudah  terjadi  sejak  zaman 
dahulu,  akan  tetapi  belum  menjadi  suatu  pelemparan  untuk  para  syetan. 
Kemudian  menjadi  lemparan  bagi  para  syetan  ketika  Nabi  SAW  dilahirkan.” 

Para  ulama  berkata,  “Kami  melihat  gugurnya  bintang,  bisa  j adi  hal  itu 
sebagaimana  yang  kami  lihat.  Kemudian  menjadi  api  jika  bertemu  dengan 
syetan.” 

Bisa  juga  dikatakan,  “Mereka  dilempari  dengan  bola  api  dari  udara 
lalu  digambarkan  dalam  pandangan  kita  bahwa  hal  itu  adalah  bintang  yang 
berjalan  pada  malam  hari.”  Syihaab  menurut  arti  bahasa  adalah  api  yang 
memancar.  Sedangkan  Abu  Daud  menyebutkan  dari  Amir  Asy-Sya’bi  bahwa 


Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  Az-Zujjaj  (3/177)  danAlMuharrarAI  Wajiz  (8/292). 


dia  berkata,  “KetikaNabi  SAW  diutus  para  syetan  dilempari  dengan  bintang- 
bintang  yang  belum  pernah  dilempari  dengannya  sebelum  itu.”  Maka  mereka 
datang  kepada  Abdu  Yalail  bin  Amru  Ats-Tsaqafi,  lalu  mereka  berkata, 
“Sungguh,  semua  orang  terkagum  dan  mereka  telah  memerdekakan  budak 
mereka,  meliarkan  ternak  mereka  karena  mereka  melihat  kepada  bintang- 
bintang.  Makaia  -  seorang  buta  -  berkata  kepada  mereka,  “Jangan  kalian 
terburu-buru  dan  perhatikanlah.  Jika  sesuatu  yang  dikenal  ada  di  beranda 
rumah  seorang  manusia,  sedangkanjika  tidak  diketahui  maka  ini  suatu  kejadian 
baru.”  Mereka  melihat  dan  ternyata  itu  sejumlah  bintang  yang  tidak  dikenal. 
Mereka  berkata,  “Ini  suatu  kejadian  baru.”  Tidak  begitu  lama  mereka 
mendengar  kedatangan  Nabi  SAW. 


Firman  Allah: 


“Dan  Kami  telah  menghamparkan  bumi  dan  menjadikan  padanya 
gunung-gunung  dan  Kami  tumbuhkan  padanya  segala  sesuatu 
menurut  ukuran.  Dan  Kami  telah  menjadikan  untukmu  di  bumi 
keperluan-keperluan  hidup,  dan  (Kami  menciptakan  pula) 
makhluk-makhluk  yang  kamu  sekali-kali  bukan  pemberi  rezki 
kepadanya ”  (Qs.  AlHijr  [15]:  19-20). 


Firman  Allah  SWT,  "Dan  Kami  telah 

menghamparkan  bumi."  Ini  adalah  bagian  dari  berbagai  nikmat-Nyapula 
dan  sesuatu  yang  menunjukkan  kesempurnaan  kekuasaan-Nya.  IbnuAbbas 
berkata,  “Kami  hamparkan  di  atas  permukaan  air,  sebagaimana  firman-Nya 
yang  artinya,  ^I^oviAJ’S  “ Dan  bumi  sesudah  itu 

dihamparkan-Nya"  (Qs.  An-Naazi’at  [79]:  30),  dengan  kata  lain. 


dibeberkannya.  Allah  SWT  juga  berfiiman  yang  artinya,  \4lLj 

^g>?i«JjulT  “ Dan  bumi  itu  Kami  hamparkan,  maka  sebaik-baik  yang 
menghamparkan  (adalah  Kami)."  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  48) 

Allah  menyanggah  orang  yang  mengatakan  bahwa  bumi  seperti  bola75 
sebagaimana  telah  dijelaskan  di  atas. 

Firman-Nya  I4J  LLiJfj  "Dan  menjadikan  padanya  gunung- 
gunung"  yaitu,  gunung-gunung  yang  kokoh  agar  tidak  guncang  dengan  semua 
penghuninya.  Firman-Nya  Oj \xy*  o*  ^  “Dan  Kami 

tumbuhkan  padanya  segala  sesuatu  menurut  ukuran"  dengan  kata  lain, 
terukur  dan  diketahui  benar 76 .  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan 
Sa’id  bin  Jabir.  Akan  tetapi  Allah  berfirman,  “Menurut  ukuran  "karena. 

dengan  timbangan  dapat  diketahui  kadar  sesuatu.  Seorang  penyair  berkata, 

4J| j-*  OjA  J-S  Ji 

Sebelum  Anda  bertemu  pada  suatu  ketika 
Bagiku  bagi  setiap  lawan  ada  ukurannya  77 
Qatadah  berkata,  “ Mauzuun  artinya  adalah  terbagi.”78  Sedangkan 
Mujahid  berkata,  Mauzuun  artinya  terhitung.” 79  Dikatakan,  “Ini  adalah 
perkataan  yang  mauzuun,  maka  artinya  dalam  bentuk  nazham  dan  bukan 
dalam  bentuk  natsr .”  Dengan  demikian  maka  artinya,  “Kami  tumbuhkan  di 
muka  bumi  apa-apa  yang  terukur,  baik  berupa  berbagai  benda  atau  aneka 
binatang  dan  berbagai  macam  barang  tambang.”  Allah  Azza  wa  Jalla  telah 


75  Lihat  komentar  kami  atas  pendapat  ini  pada  tafsir  firman  Allah  Ta  'ala : 

76  Sebuah atsar  pada  Ath-Thabari  14/13  danMa  'ani Al  Qur  ‘an,  karyaAn-Nuhas  3/17. 

77  Penguat  muncul  dalam  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  Ojj  dan  Fath  Al  Qadir  (3/179)  yang 
tidak  manshub. 

78  Dua  buah  atsar  dalami/  Muhith  (5/450). 

79 Ibid . 


berfirman  berkenaan  dengan  aneka  macam  binatang  yang  artinya, 

i5C5  IfLjfj  “...dan  mendidiknya  dengan  pendidikan  yang  baik...” 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3] :  37) 

Yang  dimaksud  dengan  inbaat  dalam  ayat  di  atas  adalah  penciptaan 
dan  pewujudan.  Dikatakan,  {Kami  tumbuhkan  padanya)  adalah 

di  gunung-gunung,  'jis'S  &  {segala  sesuatu  menurut  ukuran),  baik 

berupa:  emas,  perak,  kuningan,  timbal,  timah  hingga  air  raksa  dan  kapur. 
Semua  itu  diukur  dengan  ukuran.”80  Diriwayatkan  maknanya  dari  Al  Hasan 
danlbnuZaid. 

Dikatakan,  ‘  ‘Kami  tumbuhkan  di  atas  bumi  buah-buahan  Han  bisa  ditakar 
dan  bisa  ditimbang.”  Dikatakan  pula,  “Apa-apa  yang  ditimbang  dan  memiliki 
nilai  jual  karena  dia  sangat  besar  nilainya  dan  sangat  luas  manfaatnya  daripada 
apa-apa  yang  tidak  memiliki  nilai  jual.” 

'J&  " Dan  Kami  telah  menjadikan  untukmu  di 

bumi  keperluan-keperluan  hidup.”  Yakni,  segala  bahan  makanan  dan 
minuman  yang  semua  orang  hidup  dengannya.  Bentuk  tunggalnya  adalah 
dengan  sukun  pada  huruf  ya '.  Yang  seperti  itu  adalah  ungkapan  seorang 
penyair 

c-jUoJIj  Ji  yj  ±>j  JT 

Engkau  bebani  aku  dengan  kehidupan  keluarga  Zaid 
siapa  gerangan  sudi  memberiku  manfaat  dan  lauk81. 

Asalnya  12L**  dengan  wazan  jjjuifr  (dengan  harakat  pada  huruf  ya  “) 
dan  yang  demikian  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  A’raaf.82  Dikatakan,  “Dia 


*°  Pendapat  ini  dikisahkan  oleh  An-Nuhas  dalam Ma  ’aniAl  Qur‘an  (4/17)  dan  menjadi 
pilihan  Al  Farra*  dalam  Mi  ‘ani-  nya  2/86  serta  Az-Zujjaj  (3/176). 

81  Penguatnya  muncul  dengan  keadaan  manshub  pada  Jarir  dalam  Lisan  Al  ‘Arab 

entri:  riwayatnya:  jAia-Ju  j— «j.  Demikianlah  AalsmAsh-Shihhah  (1/164) 

dan  juga  disebutkan  oleh  Al  Mawardi,  Tafsir  (2/364),  . 

82  Lihat  tafsir  ayat  10  surah  Al  A’raaf. 


itu  adalah  pakaian.”  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Hasan.83 

Dikatakan  pula  bahwa  dia  itu  bersikap  menghadapi  sebab-sebab  rezeki 
selama  masih  hidup.  Al  Mawardi  berkata,  “itu  adalah  makna  eksplisit.”84 

“ Dan  (Kami  menciptakan  pula)  makhluk-makhluk 
yang  kamu  sekali-kali  bukan  pemberi  rezki  kepadanya ),”  yang  dimaksud 
adalah  aneka  macam  binatang  dan  tanak.85  Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid. 
Menurutnya,  termasuk  parabudak  dan  anak-anak  yang  difirmankan  oleh  Allah 
tentang  mereka  itu  sebagai  berikut,  'f&jj  'Kamilah  yang  akan 
memberi  rezki  kepada  mereka  dan  juga  kepadamu .”  (Qs.  Al  Israa'  [17: 

31) 

Kata  ja  (siapa)  yang  dimaksud  boleh  para  budak  dan  aneka  binatang 
jika  semuanya  berkumpul.  Karena  j  ika  makhluk  berakal  dan  yang  tidak  berakal 
berkumpul,  maka  dominasi  pada  makhluk  yang  berakal.86  Dengan  kata  lain. 
Kami  j  adikan  untuk  kalian  semua  di  muka  bumi  ini  sumber  kehidupan,  demikian 
juga  untuk  para  budak  laki-laki  atau  perempuan,  macam-macam  binatang 
dan  anak-anak  yang  Kami  beri  mereka  rezeki  dan  kalian  tidak  memberi  mereka 
rezeki.  Maka  (siapa)  dengan  takwil  yang  demikian  ini,  pada  posisi  nashb .87 
Mujahid  dan  lain-lain  mengatakan  dengan  maknanya  yang  demikian  itu. 

Dikatakan  juga,  “Yang  dimaksud  adalah  sikap  liar.”  Sa’id  berkata, 
“Manshur  membacakan  kepada  kami  ‘ yang  kamu  sekali- 

kali  bukan  pemberi  rezki  kepadanya' .  Dia  mengatakan:  Binatang  buas.”88 
Maka  ^  (siapa)  dengan  demikian  untuk  menunjukkan  makhluk  yang  tidak 
berakal.  Seperti  firman  Allah  yang  artinya,  —maka 

83  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/364). 

84  Ibid. 

85  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  pada  Ath-Thabari,  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/95)  dan  Al 
BahrAlMuhith  (5/450). 

86  Lih.  Ma  'arti  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (4/18)  dan  Ma  'ani,  karya  Al  Farra*  (2/86). 

87  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an,  karya  Al  Farra*  (2/86). 

88  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  tafsirnya  (14/13). 


sebagian  dari  hewan  itu  ada  yang  berjalan  di  atas  perutnya . . .  .”(Qs.  An- 
Nuur[24]:45) 

Di  sini  pada  posisi  kasrah  karena  menjadi  'athaf  kepada  kaf  dan 
mim  di  dalam  firman-Nya:  “Bagi  kalian  semua.”*9 

Menurut  ulama  Bashrah,  di  dalamnya  ada  bagian  yang  buruk.  Menurut 
mereka  tidak  boleh  meng-athaf-kan  yang  lahir  kepada  sesuatu  yang  tidak 
jelas,  kecuali  dengan  mengulang  huruf  jar.  Seperti,  £)(}  *>.  (Aku 
berlalu  dekat  dengannya  dan  dekat  dengan  Zaid)  dan  tidak  boleh, 
9-  &). j*  (Aku  berlalu  dekat  dengannya  dan  Zaid),  kecuali  di  dalam 
sya’ir,  sebagaimana  dikatakan, 

{j*  dJL;  1^«-*  t _ U J*  ^ jlili 

Hari  engkau  mendekati,  menyindir  dan  mencaci  kami 
Maka  pergilah  engkau,  tiada  mengapa  dengan  hari-hari  yang 
menakjubkan 

Makna  ini  telah  berlalu  dalam  surah  Al  Baqarah  dan  dalam  surah  An- 
Nisaa‘. 


Firman  Allah : 

vj  ~Aj &  *yj 


“Dan  tidak  ada  sesuatupun  melainkan  pada  sisi  Kami-lah 
khazanahnya,  dan  Kami  tidak  menurunkannya  melainkan  dengan 
ukuran  yang  tertentu (Qs.  Al  Hijr  [15] :  21) 


**  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an,  karya  Al  Farra*  (2/86),  Tafsir  Ath-Thabari  (14/13)  dan  Tafsir 
IbnuAthiyah  (8/294). 

90  Penguat  dari  bait-bait  Sibawaih  yang  tidak  diketahui  penuturnya,  yakni  yang  ada 
dalam  Al  Kitab  (1/392),  Ibnu  Aqil  (2/240),  AlKamil  (451),  AIKhizanah  (2/338)  dan  Al 
Bahr  AlMuhith  (2/148). 


Firman  Allah  SWT,  lili p  'J]  ^  o]3  "Dan  tidak  ada 

sesuatupun  melainkan  pada  sisi  Kami-lah  khazanahnya .”  Dengan  kata 
lain,  tidak  ada  sesuatu  apapun  berupa  berbagai  rezeki  untuk  semua  makhluk 
melainkan  di  sisi  Kami  khazanahnya  Yakni,  huj  an  yang  turun  dari  langit,  karma 
dengannya  segala  sesuatu  tumbuh  Al  Hasan  berkata,  “Hujan  adalah  khazanah 
segala  sesuatu.”91  Dikatakan  pula,  “Khazanah  adalah  kunci-kunci.”  Dengan 
kata  lain.  Di  langit  terdapat  kunci-kunci  rezeki.92 

Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kalbi.  Artinya  sama  dengan  makna  ayat 
berikutnya,  tlj  “Dan  Kami  tidak  menurunkannya 

melainkan  dengan  ukuran  yang  tertentu.”  Dengan  kata  lain,  akan  tetapi 
tidak  Kami  turunkan  melainkan  sesuai  dengan  kehendak  Kami  dan  sesuai 
dengan  kebutuhan  makhluk  kepadanya.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
i  lio  L.  jlij  *  <4  *  “ Dan 

jikalau  Allah  melapangkan  rezki  kepada  hamba-hamba-Nya  tentulah 
mereka  akan  melampaui  batas  di  muka  bumi,  tetapi  Allah  menurunkan 
apa  yang  dikehendaki-Nya  dengan  ukuran.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42: 27) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  Al  Hakam  bin  Uyainah  dan  selain 
keduanya  bahwa  tidak  ada  tahun  yang  lebih  banyak  curah  huj  annya  daripada 
tahun  yang  lainnya,  akan  tetapi  Allah  membaginya  sesuai  dengan  kehendak- 
Nya.  Maka  Allah  memberi  huj  an  untuk  suatu  kaum  dan  tidak  memberi  kaum 
yang  lainnya.  Bahkan  bisa  j  adi  huj  an  turun  di  laut  atau  di  atas  tanah  tandus.93 
Khaza  ‘in  adalah  bentuk  jamak  dari  khizanah  (tempat  penyimpanan).  Dia 
adalah  tempat  untuk  menyimpan  apa-apa  yang  dimiliki  manusia.  Khaza  'in 
juga  bentuk  mashdar  dari  iiytJ  dyf-  ■  Semua  apa  yang  ada  di  dalam  tempat 
penyimpanan  manusia  adalah  disiapkan  untuk  dirinya.  Demikian  juga  apa- 
apa  yang  ditentukan  ukurannya  oleh  Rabb,  adalah  disiapkan  untuknya. 
Demikian  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi. 


91  Dua  buah  atsar  dari  Al  Hasan  dan  Al  kalbi  yang  keduanya  disebutkan  oleh  Al 
Mawardalam  Tafsir  (2/365). 

91  Ibid. 

93  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  (14/14)  dan  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/96). 


Ja’  far  bin  Muhammad  meriwayatkan  dari  ayahnya  dari  kakeknya  bahwa 
dia  berkata,  “Di  atas  Arasy  contoh  segala  sesuatu  yang  telah  diciptakan  oleh 
Allah  di  lautan  dan  di  daratan.”  Ini  adalah  takwil  firman  Allah  SWT, 


,i^Tj i-  li  JLif  'J]  J»  ojj  “ Dan  tidak  ada  sesuatupun  melainkan  pada 
sisi  Kami-lah  khazanahnya.”  Al  inzaal  artinya  adalah  penciptaan  dan 
pengadaan  Sebagaimana  firman  Allah  SWT  yang  artinya, 

“."dan  Dia  menurunkan  untuk  kamu  delapan  ekor  yang 
berpasangan  dari  binatang  ternak”  (Qs.  Az-Zumar  [39] :  6) 


Juga  sebagaimana  fiiman-Nya,  juJlL  jinjit  UJjjtj  “DanKami 

ciptakan  besi  yang  padanya  terdapat  kekuatan  yang  hebat...  ”(Q s.  Al 
Hadiid[57]:25) 


Dikatakan  juga,  “ Inzaal  artinya  memberi.  Dinamakan  inzaal 
(penurunan)  karena  hukum-hukum  Allah  diturunkan  dan  langit.” 


Firman  Allah: 

I  o ti 

“Dan  kami  Telah  meniupkan  angin  untuk  mengawinkan  (tumbuh- 
tumbuhan)  dan  kami  turunkan  hujan  dari  langit,  lalu  Kami  beri 
minum  kamu  dengan  air  itu,  dan  sekali-kali  bukanlah  kamu  yang 
menyimpannya (Qs.  Al  Hijr  [15]:  22) 

Dalamnya  ayat  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama.  Firman  Allah  SWT,  adalah  qira'ah  orang  pada 

umumnya  adalah  dengan  I  dengan  bentuk  jamak.  Sedangkan  Hamzah 
membacanya  dengan  bentuk  tunggal.  Karena  makna  riih  adalah  jamak  pula 
sekalipun  lafazhnya  adalah  lafazh  tunggal.94  Sebagaimana  dikatakan: 


1  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (14/14),  Tafsir  Ibnu Athiyah (8/299). 


v-jtfr  JS'  o»U-  (Angin  datang  dari  segala  penjuru).  Juga  dikatakan, 

Ij'Jj  L~»£*  (Bumi  yang  sangat  lapang)  dan  (Pakaian  yang 
bagus).95  Demikianlah  yang  banyak  dilakukan  oleh  orang-orang  Arab  terhadap 
segala  sesuatu  yang  luas. 

Adapun  kenapa  bacaan  orang  pada  umumnya  sedemikian  itu,  adalah 
karena  Allah  SWT  mensifatinya  dengan  kata-kata  £JijJ  Mengawinkan 
tumbuh-tumbuhan ,”  dan  ini  bentuk  jamak.  Makna  lawaaqih  adalah 
pembawa,  karena  dia  membawa  air,  saripati  tanah,  awan,  kebaikan  dan 
manfaat 

Al  Azhari  berkata,  “Angin  membuat  perkawinan  (pada  tumbuh- 
tumbuhan)  karena  dia  mengangkut  awan.  Maksudnya,  mengangkut  dan 
menyebarkannya  lalu  membawanya,96  kemudian  menurunkannya.” 

Allah  SWT  berfirman,  cJifbj  p-  “... hingga  apabila 

angin  itu  telah  membawa  awan  mendung ....”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:57), 
maksudnya,  mengangkut.  \'J  Jltf  dikatakan  demikian  jika 

seekor  onta  betina  sedang  mengandung  janin  di  dalam  pertunya 97  Dikatakan, 
“ Lawaaqih  artinya  adalah  mengawinkan,  demikian  asalnya.”  Akan  tetapi  dia 
tidak  akan  kawin  melainkan  pada  dirinya  ada  yang  mengawininya.  Seakan- 
akan  angin  itu  membawa  kebaikan.  Dikatakan  pula,  “Sesuatu  yang  memiliki 
sperma.”  Semua  makna  itu  benar.  Maksudnya,  darinya  sesuatu  yang 
mengawinkan  pepohonan.  Sebagaimana  ungkapan  mereka,  ‘Iisyahradhiyah, 
artinya  kehidupan  yang  di  dalamnya  penuh  keridhaan.  Lail  naa  'im,  artinya, 
malam  yang  di  dalamnya  ada  kegiatan  tidur.  Di  antaranya,  apa  yang  dibawa 
oleh  awan.  Dikatakan,  jj$i  (dengan  kasrah),  tki  ( dengan 

fathah)  J^J'  (Dan  dia  dikawini  oleh  pejantan). 


95  As-Sababu  adalah  tanah  datar  Han  jauh. 

96  Tamurru  bihi,  menjadikan  hujan  turun  darinya.  Pendapat  ini  diikuti  oleh  Ath-Thabari 
(13/5),  IbnuKatsir  (4/448),  An-Nuhas  (4/19)  dari  Abdullah  bin  Mas ’ud. 

97  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri: 


Dengan  kata  lain,  dialirkan  air  kepadanya  lalu  dia  mengandungnya. 
Maka  angin  seperti  pengangkut  bagi  awan  mendung.  Al  Jauhari  berkata98, 
“ Riyaah  lawaaqih  dan  bukan  riyah  Malaaqih,  yang  demikian  susunan  yang 
tidak  banyak  dipakai.” 

Al  Mahdi  mengikuti  Abu  Ubaidah,  “ Lawaaqih  artinya  sama  dengan 
Mulaaqih”  Dia  beraliran  bahwa  kata-kata  itu  adalah  bentuk  jamak  dari 
mulqihah  dan  mulqih. 99  Kemudian  dibuang  semua  tambahannya.  Dikatakan 
pula,  “Dia  adalah  bentuk  jamak  dari  Laaqihah  danLaaqih  dengan  makna 
semua  yang  memiliki  sperma  untuk  nasab.”  Boleh  juga  jika  makna  laaqih 
adalah  pembawa.  Orang-orang  Arab  mengatakan  kepada  orang  junub, 
“ Laaqih  atau  haamil Sedangkan  bagi  angin  utara  penghalang  dan  angin 
puting  beliung.100 

Ubaid  bin  Umar  berkata,  “Allah  mengirimkan  penggembira  sehingga 
bumi  bangkit,  lalu  Allah  mengirimkan  penyebar  sehingga  menyebarkan  awan, 
kemudian  mengirimkan  penyatu  sehingga  menghimpunnya,  kemudian 
mengirimkan  lawaqih  sehingga  mengawinkan  pepohonan.”101 


*  Lih.  Ash-Shihhah  (1/401). 

99  Lih.  MajazAl  Qur'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/3481).  Ia  berkata,  “Karena  angin  itu 
menggabungkan  awan,  sedangkan  orang-orang  Arab  kadang-kadang  melakukan  hal  ini 
sehingga  membuang  huruf  mim,  karena  mereka  mengembalikannya  kepada  asal 
perkataan.  Sebagaimana  ungkapan  Nahsyal  bin  Hariy  ketika  ia  memuji  saudaranya  yang 
sudah  meninggal: 

£j\'jal\  tl A  u r&  *4j! 

Laibak  menambah  kefakiran  dan  kelemahan 
Dan  mengacak  apa-apa  yang  dibinasakan  oleh  pembom 

An-Nuhas  berkata  dalam  Ma  'ani  karyanya  4/20  ketika  mengomentari  pendapat  Abu 
Ubaidah,  “Ini  sangat  jauh.  Sesungguhnya  boleh  menghilangkan  tambahan-tambahan 
yang  seperti  sya’ir  itu,  akan  tetapi  dia  adalah  bentuk  jamak  dari  laaqihah.” 

100  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (4/20). 

101  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  (14/15),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/451)  dan  Fath  Al 
Qadir(3n&2). 


Dikatakan,  “Riih  Mulaaqih  adalah  angin  yang  membawa  embun  yang 
kemudian  dimasukkannya  ke  dalam  awan.  Jika  dia  terhimpun  di  dalamnya 
maka  jadilah  hujan.” 

Dari  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  telah  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

Jt  3^'  o? 

“ Angin  selatan  itu  datang  dari  surga  dan  dia  angin  yang 
mengawinkan  tumbuh-tumbuhan  yang  disebutkan  oleh  Allah  di 
dalam  Kitab-Nya  dan  di  dalamnya  terdapat  berbagai  manfaat  bagi 
manusia."102 

Diriwayatkan  bahwa  beliau  SAW  bersabda, 

4iJL p  Lf;  iUl  '£\  Vj  £ 

“ Tidaklah  berhembus  angin  selatan  melainkan  dengannya  Allah 
memancarkan  mata  air  yang  membludak .”103 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  berkata,  ‘Tidak  menetes  setetes  air  dari  awan 
melainkan  setelah  angin  melakukan  empat  hal  padanya.  Angin  timur 
menggerakkannya,  angin  barat  mengawinkannya,  angin  selatan 
mengucurkannya  dan  angin  utara  memencarkannya.” 

Kedua :  Ibnu  Wahb,  Ibnu  Al  Qasim,Asyhab,  Ibnu  Abd  Al  Hakam  dari 
Malik  menyebutkan  -  dan  lafazhnya  dari  Asyhab  -  Malik  berkata,  “Allah 


102  Diriwayatkan  olehAd-Dailami  dengan  sanad  lemah  dari  Abu  Hurairah  sebagaimana 
telah  disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya 
dan  ia  berkata,  “Ini  isnad  yang  lemah.  ”  Juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ 
Al  Bayan  14/15  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fa/A  Al  Qadir  3/182. 

103  Sebuah  hadits  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/365).. 


SWT  berfirman,  ulljfj  ‘Dan  kami  Telah  meniupkan  angin 

untuk  mengawinkan  ( tumbuh-tumbuhan )’.  Maka  penyerbukan  yang  terjadi 
pada  gandum  menurutku  adalah  ketika  menghasilkan  biji  dan  mengeluarkan 
bulirnya.  Aku  tidak  mengetahui  apa  yang  mengering  pada  tandanannya.  Akan 
tetapi  dia  menghasilkan  biji  hingga  j  ika  menj  adi  kering  ketika  itu  maka  tidak 
akan  terjadi  kerusakan  pada  bagian  akhir  padanya.  Sedangkan  penyerbukan 
pada  semua  pepohonan  adalah  ketika  berbuah  kemudian  jatuh  di  antara 
buahnya  dan  tetap  tinggal  pada  tempatnya  yang  tetap  tinggal  pada  tempatnya. 
Yang  demikian  bukan  harus  dikeluarkan.” 

Ibnu  Al  Arabi104  berkata,  “Dalam  tafsir  ini  Malik  bersandar  kepada 
penyerupaan  pohon  dengan  pembuahan  pada  proses  kehamilan  dan  (status) 
anak  akan  ada  berdasarkan  akad  (nikah  yang  sah),  penciptaan  dan  peniupan 
ruh  ke  dalamnya  sebagaimana  proses  munculnya  biji  dan  bulir  pada  buah- 
buahan.  Karena  dinamai  dengan  sebuah  nama  yang  sinonim  yang  menunjukkan 
semua  yang  hamil,  yaitu  pembuahan  atau  penyerbukan.” 

Berkenaan  dengan  hal  ini  muncul  sebuah  hadits  bahwa  Nabi  S  AW 
melarang  penjualan  biji-bijian  hingga  mengeras. 105  Ibnu  Abd  Al  Barr  berkata, 
“Ibaar  menurut  para  ilmuwan,  yang  dilakukan  orang  pada  tanaman  kurma 
adalah  mengawinkannya.’  ’  Yaitu  dengan  mengambil  sesuatu  dari  mayang  (bunga 
jantan  atau  serbuksari)  pada  kurma  lalu  dimasukkan  ke  dalam  mayang  bunga 
betina  (putik).  Makna  semua  itu  pada  semua  buah-buahan  adalah  munculnya 
buah  pada  buah  tin  atau  lainnya  hingga  buahnya  menjadi  terlihat  padanya. 

Yang  menj  adi  masalah  pokok  menurut  Malik  dan  pengikutnya  adalah 
dalam  hal  yang  dianggap  sebagai  pej antan  pada  buah-buahan  dan  pada  apa 
yang  tidak  disebut  pej  antan  harus  tetap  menj  auhkan  diri  dari  yang  disebut 
pej  antannya  atau  tetap  atau  gugur.  Ukuran  hal  itu  pada  tanaman  adalah 


104  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an,  karyanya  (3/1 1 26). 

105  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Menjual  Buah  Sebelum 
Tampak  Matangnya  (3/25 1 ,  nomor :  337 1 ).  Juga  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan 
tentang  jual  beli,  bab:  Makruhnya  Menjual  Buah  SebelumMasak  (3/521  nomor :  1228). 


terlihatnya  di  atas  permukaan  bumi.  Demikian  dikatakan  oleh  Malik.  Telah 
diriwayatkan  darinya  bahwa  upaya  pengawinannya  adalah  agar  menghasilkan 
biji 

Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  bahwa  jika  kebun  buah-buahan 
sulit  muncul  mayang  betinanya  (putik)  sehingga  ditunda  pengawinannya, 
sedangkan  yang  lain  telah  terjadi  penyerbukan,  yaitu  milik  orang  yang  sama 
kondisi  kebunnya,  maka  hukumnya  adalah  sama  dengan  hukum  tanaman  yang 
sudah  terjadi  penyerbukan.  Karena  telah  tiba  masa  penyerbukan  dan  buahnya 
telah  muncul  setelah  tidak  adahijinya.  Jika  telah  terjadi  penyerbukan  pada 
sebagian  kebun  buah-buahan  maka  kebun  buah-buahan  yang  tidak  terjadi 
penyerbukan  harus  ikut  kepada  kebun  itu. 

Sebagaimana  jika  kebun  buah-buahan  sudah  terlihat  bagus  kwalitas 
buahnya  maka  semua  kebun  buah-buahan  mengikuti  kebun  itu  karena 
kebagusan  (masaknya)  buahnya  dalam  hal  sudah  boleh  menjualnya. 

Ketiga:  Seluruh  imam  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

']& V)  ^ j}»  01  j* 
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“ Barangsiapa  menjual  kurma  setelah  dikawinkan  maka  hasilnya 
adalah  milik  penjualnya  kecuali  pembeli  mensyaratkan  untuknya. 
Barangsiapa  menjual  budak  maka  hartanya  adalah  milik 
penjualnya  kecuali  pembeli  mensyaratkan  untuknya”'06 


106  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Menjual  Pohon  Kurma 
yang  telah  Dikawini  (2/24),  Muslim  pada  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Orang 
yang  menjual  Kurma  yang  Berbuah  (3/1172),  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  jual 
beli,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  perdagangan,  Malik  pada  pembahasan 
tentang  jual  beli,  bab:  Hasil  dari  Pokok  yang  Dijual  (2/617)  dan  Ahmad  dalami/ A/uswad 
(2/6,9). 


Para  ulama  (madzhab  Maliki)  mengatakan,  “Hasil  dari  penyerbukan 
atau  pengawinan  pohon  kurma  ketika  dijual  tidak  termasuk  pokoknya  kecuali 
Hengan  syarat  dari  pembeli.”  Karena  hasil  adalah  sesuatu  yang  sudah  tercakup 


tidak  boleh  bagi  penjual  menetapkan  syarat  menj  adi  miliknya  dan  tidak  boleh 


Halam  maffrhah  Malik-  Dikatakan  pnla,  ‘Boleh  mengecualikannya.”  Ini  adalah 
pendapat  Asy-Syafi’i. 

Keempat.  Jika  pohon  kurma  dijual  dan  buahnya  tetap  milik  penjualnya 
maka  boleh  bagi  pembeli  pokok  pohon  kurma  untuk  membeli  buah  sebelum 
buah  itu  terlihat  sudah  bagus.  Demikian  pendapat  Malik  yang  paling  populer. 
Dia  berpendapat  hukum  tambahan  sekalipun  akadnya  berdiri  sendiri.  Juga 
aHa  riwayat  darinya  bahwa  hal  itu  tidak  boleh.  Oleh  sebab  itu  Asy-Syafi’i, 
Abu  Hanifah,  Ats-Tsauri,  Ulama  Zhahiriyah  dan  para  fuqaha  hadits  mengambil 
pendapat  ini.  Demikianlah  yang  paling  jelas  di  antara  sejumlah  hadits  tentang 
larangan  menjual  buah-buahan  sebelum  terlihat  kelayakannya. 

Kelima :  Sesuatu  yang  berkaitan  dengan  bab  ini  adalah  larangan  menjual 
mulaaqih.  Mulaaqih  adalah  onta  pej  antan  yang  bentuk  tunggalnya  adalah 
mulqih.  Mulaaqih  juga  berarti  onta  betina  yang  di  dalam  perutnya  ada  anak. 
Bentuk  tunggalnya  adalah  mulqahah  (dengan  fathah  pada  huruf  qaf). 
Mulaaqiih  adalah  onta  betina  yang  di  dalam  perutnya  ada  janin.  Bentuk 
tunggalnya  adalah  malguuhah.  Dari  ungkapan  mereka:  c-^il  ( dikawinkan ), 
sebagaimana  kata-kata  mahmuum  dari  kata  humm,  sebagaimana  kata-kata 
majnun  dari  kata  Junna.  Dalam  hal  seperti  ini  muncul  larangan.  Telah 
diriwayatkan  bahwa  Nabi  S  AW  melarang  majr, 107  yaitu  menjual  janin  yang 


107  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  perdagangan  bab:  Larangan  Mejual 
Tanin  yang  dikandung  Temak  Betina  (2/740),  Malik  pada  pembahasan  tentang  jual  beli’, 
bab:  Yang  Tidak  Boleh  dalam  Jual  Beli  Hewan  (2/654)  dan  Ahmad  dalam  A  l  Mustadrak 
(3/42). 


ada  di  dalam  perut  ternak  betina  Beliau  juga  melarang  menjual  madhaamiin 
(ternak  mengandung)  dan  mulaaqiih  (temak  pejantan).108 

Abu  Ubaid  berkata,  Madhaamiin  adalah  apa  yang  terkandung  di 
dalam  perut,  yaitu:  janin,  sedangkan  mulaaqiih  adalah  apa-apa  yang  ada  di 
dalam  tulang  shulbi  pejantan  (sperma).”109  Ini  adalah  pendapat  Sa’idbin  Al 
Musayyab  dan  lain-lainnya. 

Juga  dikatakan  sebaliknya,  bahwa  madhaamiin  adalah  apa  yang  ada 
di  dalam  punggung  onta  jantan  dan  mulaaqiih  adalah  apa  yang  ada  di  dalam 
perut  onta  betina.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Habib  dan  lain-lainnya. 

Pendapat  manapun  dari  dua  hal  ini,  para  ulama  kaum  muslim  sepakat 
bahwa  yang  demikian  itu  tidak  boleh.  Sedangkan  Al  Muzanni  menyebutkan 
dari  Ibnu  Hisyam  sebuah  bukti  penguat  bahwa  mulaaqih  adalah  apa  yang 
ada  di  dalam  perut  dari  sebagian  orang-orang  Arab  badui. 110 

jijf  6  y?  oW'  <jS^ 

Benihku  percampurannya  di  dalam  perut 
Menghasilkan  pembuahan  setelah  berlalu  beberapa  masa 
Sedangkan  Al  Jauhari  menyebutkan  bukti  penguat  hal  itu  dari  ungkapan 
Ar-Rajiz.111: 

Jjt-JLll j  (putljl  I j£t-  z'Ja  \jjS* J 
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IM  HR.  Malik  pada  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Yang  Tidak  Boleh  dalam  Jual 
Beli  Hewan  (2/654). 

109  Dalam  kamus  Al-Lisan  dari  asal  kata  i!  dari  Abu  Ubaid.  Al  Mulaaqiih  adalah 
apa-apa  yang  ada  dalam  perut  yaitu  janin.  Sedangkan  madhaamiin  adalah  apa-apa 
yang  ada  dalam  tulang  shulbi  pejantan. 

1,0  Op.Cit. 

111  Lih.  Ash-Shihhah  (1/401),  Lisan  Al  'Arab  (5/4057).  Al  Hawamil:  Adalah  unta  yang 
dibiarkan.  At-Taknaan  adalah  suara.  An-Naab  adalah  unta  yang  berumur  dua  tahun. 


Sungguh  kami  dapati  seekor  diabaikan 
Lebih  baik  daripada  keluhan  dan  berbagai  masalah 
Sejumlah  tahun  dan  tahun  yang  akan  datang 
Tercampur  di  dalam  perut  onta  yang  mengandung 
Firman  Allah  SWT  ,lHlT  “Dan  kami  turunkan  hujan  dari 

langit.”  Dengan  kata  lain,  dari  awan.  Dan  semua  yang  lebih  tinggi  dari  Anda 
serta  memayungi  Anda  dinamakan  langit 

Dikatakan,  “Dari  arah  langit.”  adalah  tetes  air.  ijISollLiU  “ Lalu 
Kami  beri  minum  kamu  dengan  air  itu”  Maksudnya,  Kami  jadikan  hujan 
itu  untuk  memberi  minum  dan  untuk  minum  semua  ternak  dan  kebun  kalian. 
Dikatakan,  dengan  adalah  sama.”  Dikatakan  bahwa  ada 
perbedaan.  Telah  dijelaskan  di  atas.112 

Cj  “Dan  sekali-kali  bukanlah  kamu  yang 
menyimpannya.”  Maksudnya,  bukanlah  tempat  penyimpanannya  ada  pada 
kalian  semua.  Dengan  kata  lain.  Kami  adalah  penyimpan  air  ini,  yang  Kami 
turunkan  dan  tahan  jika  Kami  menghendakinya.  Seperti  itu  adalah  firman  Allah 
SWT  yang  artinya,  \j^>  /U-tlT  ^  uijjlj  "...  dan  Kami  turunkan  dari 
langit  air  yang  amat  bersih”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  48)  Ldjj'j 
&&  OjjUiiJ  Ijie-  4  jii j  VU  “ Dan 

Kami  turunkan  air  dari  langit  menurut  suatu  ukuran;  lalu  Kami  jadikan 
air  itu  menetap  di  bumi,  dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  berkuasa 
menghilangkannya.”  (Qs.  Al  Mu’minun  [23]:  1 8) 

Sedangkan  Sufyan  berkata,  “Bukanlah  kalian  orang-orang  yang 
mencegahhujan.” 


1  Liaht  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  60. 


Firman  Allah: 
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“Z)a«  sesungguhnya  benar-benar  Kami-lah  yang  menghidupkan 
dan  mematikan  dan  Kami  (pulalah)  yang  mewarisi 
(Qs.  AlHijr  [15]:  23) 

Maksudnya,  bumi  dengan  semua  yang  ada  di  atasnya  dan  tidak  tersisa 
sesuatu  apapun  selain  Kami.  Padanannya  adalah  firman  Allah,  «i >J>  bj 
(0i  o GJjj  tnfe  o*3  “ Sesungguhnya  Kami  mewarisi  bumi  dan 

semua  orang-orang  yang  ada  di  atasnya,  dan  hanya  kepada  Kami-lah 
mereka  dikembalikan .”  (Qs.  Maryam  [19]:  40) 

Pemilik  segala  sesuatu  adalah  Allah  SWT.  Adapun  kepemilikan  pada 
para  hamba-Nya  adalah  kepemilikan  yang  jika  mereka  mati,  maka  terputuslah 
pengakuan-pengakuan  itu.  Maka  Allah  adalah  Pewaris  dari  sisi  ini. 

Dikatakan,  “Upaya  menghidupkan  di  dalam  ayat  ini  adalah 
menghidupkan  nuthfah  (sperma)  di  dalam  rahim.”  Sedangkan  ‘pembangkitan’ 
akan  disebutkan  setelah  ini  dalam  firman-Nya,  ojj 

“ Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dia-lah  yang  akan  menghimpunkan  mereka .” 
(Qs.  AlHijr  [15]:  25) 


Firman  Allah: 


Liulp  J-flJj  .««  »  11  buip  J  fl)j 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui  orang-orang  yang 
terdahulu  daripada-mu  dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui  pula 
orang-orang  yang  terkemudian  (daripadamu).” 

(Qs.  AlHijr  [15]:  24) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  £&  JULlj  Qp  jl2JJ 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui  orang-orang  yang 

terdahulu  daripada-mu  dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui  pula  orang- 

orang  yang  terkemudian  (daripadamu)” 

Dakam  ayat  ini  ada  delapan  takwil: 

1 .  ‘  Orang-orang  yang  terdahulu  ’  dalam  penciptaan  hingga  sekarang, 
sementara  'orang-orang yang  terkemudiari  adalah  orang-orang  yang 
belum  diciptakan  setelah  itu.  Demikian  dikatakan  oleh  Qatadah,  Ikrimah 
dan  lain-lainnya. 

2.  'Orang-orang yang  terdahulu"  adalah  mereka  yang  telah  mati.  Adapun 
'orang-orang yang  terkemudian ’  adalah  mereka  yang  masih  hidup. 
Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahhak. 

3 .  ‘  Orang-orang  yang  terdahulu ’  adalah  orang-orang  terdahulu  dari  umat 
Muhammad.  Adapun  'orang-orang yang  terkemudian  ’  adalah  umat 
Muhammad  SAW.  Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid. 

4.  'Orang-orang  yang  terdahulu ’  dalam  ketaatan  dan  kebaikan, 
sementara  'orang-orang yang  terkemudian  ’  dalam  kemaksiatan  dan 
kejahatan.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Hasan  dan  juga  Qatadah. 

5.  'Orang-orang yang  terdahulu’  dalam  shaff  suatu  peperangan.  Adapun 
'orang-orang yang  terkemudian ’  dalam  hal  yang  sama.  Demikian 
dikatakan  oleh  Sa’id  bin  Al  Musayyab. 

6.  ‘  Orang-orang  yang  terdahulu  ’  adalah  orang-orang  yang  terbunuh 
dalam  jihad.  Adapun  'orang-orang  yang  terkemudian  ’  adalah  mereka 
yang  tidak  terbunuh.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Quradzi. 

7.  ‘  Orang-orang  yang  terdahulu  ’  adalah  awal  penciptaan,  sementara 
'orang-orang yang  terkemudian’  adalah  akhir  penciptaan.  Demikian 
dikatakan  oleh  Asy-Sya’bi. 

8.  'Orang-orang  yang  terdahulu ’  di  dalam  shaff  shalat,  sementara 


‘orang-orang yang  terkemudian  ’  dalam  hal  yang  sama  karena  mereka 
adalah  para  wanita. 113 

Ketahuilah  oleh  Anda  bahwa  semua  ini  diketahui  oleh  Allah  SWT. 
Karena  Dia  Maha  Mengetahui  apa-apa  yang  wujud  dan  apa-apa  yang  tidak 
ada.  Dia  Maha  Mengetahui  siapa  yang  Dia  cipta  dan  Dia  adalah  Penciptanya 
hingga  hari  kiamat.  Hanya  saj  a  pendapat  kedelapan  adalah  sebab  turunnya 
ayat.  Hal  itu  berdasar  riwayat  An-Nasa‘ i  dan  At-Tirmidzi  dari  Abu  Al  Jauza‘ 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Seorang  wanita  menunaikan  shalat  di  belakang 
Rasulullah  S  AW  dan  dia  adalah  wanita  paling  cantik  di  antara  semua  wanita 
yang  ada  Sebagian  kelompok  maju  sehingga  berada  di  shaffpertama  dengan 


berada  di  shaff  terakhir.  Jika  dia  ruku  maka  dia  melihat  orang  yang  ada  di 
belakang  ketiaknya 

Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat,  T  CAp  oilj 

'&j>^zzX\  Qp  JuJj  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui  orang- 
orang  yang  terdahulu  daripada-mu  dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui 
pula  orang-orang  yang  terkemudian  ( daripadamu )”"* 


113  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (14/19), 

Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/366).  Ath-Thabari  menguatkan  pendapat  yang  mengatakan, 
“Kami  telah  mengetahui  orang-orang  mati  di  antara  kalian  kematiannya  wahai  bani 
Adam  dan  kami  juga  telah  mengetahui  orang-orang  yang  kemudian  meninggalnya  di 
antara  yang  masih  hidup  dan  siapa  yang  akan  muncul  di  antara  kalian  dan  siapa  pula 
yang  kelak  tidak  akan  muncul.  Hal  itu  untuk  menunjukkan  apa-apa  yang  sebelumnya 
berupa  perkataan,  yaitu  firman-Nya :  isf*  ^0  juga  setelahnya, 

yaitu  firman-Nya  :  j—*  ill  t)  b  j j.  Juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam 

Al  BahrAl  Muhith  (5/451).  Dia  berkata,  “Yang  paling  utama  adalah  dengan  membawa 
semua  pendapat  ini  kepada  pemunculan  dan  bukan  secara  keseluruhan.” 

114  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/296  nomor:  3122),  An-Nasa‘i 
dalam  pembahasan  tentang  Imam  Shalat,  bab:  Shalat  sendirian  di  Belakang  Shaff  (2/ 
1 1 8),  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Iqamah,  bab:  Khusyu’  dalam  Shalat  (1/332 
nomor :  1046),  Ahmad  dalam  Al  Musnad  ( 1/305).  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari 
dalamJami’Al  Bayan  (14/18). 


Diriwayatkan  dari  Abu  Al  Jauza*  dan  tidak  disebutkan  Ibnu  Abbas, 
dan  inilah  yang  paling  benar. 

Kedua :  Ini  menunjukkan  keutamaan  awal  waktu  shalat  dan  keutamaan 
shaff  pertama.  Nabi  SAW  bersabda, 

V!  J 'J  jU  ^  £  (j-U'  ph  J 
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“ Jika  manusia  tahu  apa  yang  ada  di  dalam  adzan  dan  shaff 
pertama,  kemudian  mereka  tidak  mendapatkannya  kecuali  dengan 
mengundi  maka  mereka  pasti  akan  mengundinya .”ns 
Jika  seorang  datang  ketika  matahari  tergelincir  (waktu  shalat  Zhuhur) 
maka  dia  akan  mendap  atkan  shaff  pertama  berdekatan  dengan  imam,  maka 
baginya  tiga  tingkatan  keutamaan:  Permulaan  waktu,  shaffpertama  dan  dekat 


shaff  terakhir  dan  tidak  bisa  berdiri  di  shaff  pertama,  maka  dia  beruntung 


pertama  dan  dekat  dengan  imam.  Sedangkan  ia  datang  ketika  matahari 
tergelincir  lalu  berdiri  di  shaffpertama  bukan  dibelakang  imam,  maka  dia 
telah  beruntung  mendapatkan  keutamaan  awal  waktu,  keutamaan  shaff 
pertama,  akan  tetapi  ia  ketinggalan  dari  keutamaan  dekat  dengan  imam. 

Sedangkan  jika  datang  ketika  matahari  tergelincir  lalu  berdiri  di  shaff 


115  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Adzan,  bab:  MemperhatikanAdzan,  dan 
Muslim  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Merapatkan  dan  Meluruskan  Shaff,  An- 
Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Adzan,  bab:  Memperhatikan  Adzan,  Malik  pada 
pembahasan  tentang  Shalat  Jama’ah,  Ahmad  dalami/  Musnad  (2/278),  dan  Ibnu  Hibban 
dalam  Shahih-nya.  dan  lain-lain. 


keutamaan  shaff  pertama  dan  keutamaan  kedekatan  dengan  imam. 
Demikianlah,  dekat  dengan  imam  bukan  untuk  semua  orang,  akan  tetapi 
sebagaimana  sabda  Rasulullah  SAW, 

“Hendaknya  yang  di  belakangku  di  antara  kalian  adalah  yang 

dewasa  dan  berakal.’m6 

Orang  yang  dibelakang  imam  harus  yang  sedemikian  itu  ciri-cirinya. 
Jika  ditempati  oleh  orang  lainnya  maka  dia  harus  ke  belakang  dan  orang  yang 
demikian  ciri-cirinya  harus  maju  ke  tempat  tersebut.  Karena  itu  adalah  haknya 
berdasarkan  perintah  peletak  syari’at,  sebagaimana  mihrab  adalah  tempat 
imam  baik  bagian  depan  atau  bagian  belakangnya.  Demikian  dikatakan  oleh 
IbnuAlArabi.117 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dia  harus  mengikuti  pendapat  Umar 
RA,  “Mundurlah  wahai  Fulan  dan  majulah  wahai  Fulan.”  Kemudian  ia  maju 
lalu  bertakbir. 

Telah  diriwayatkan  dari  Ka’ab  bahwa  seorang  pria  dari  umat  ini 
bersungkur  bersujud  sehingga  mengampuni  orang  yang  ada  di  belakangnya. 
Ka’ab  menunggu  pada  shaff  terakhir  di  masjid  itu  dengan  harapan  hal  tersebut. 
Disebutkan  bahwa  dirinya  menemukannya  demikian  di  dalam  Taurat  Demikian 
disebutkan  oleh  At-Tirmidzi  yang  bijaksana  di  dalam  kitab  NawadirAl  Ushul. 
Dan  akan  datang  tambahan  penjelasan  dalam  surah  Ash-shaafFaat  untuk  bab 
ini,  insya  Allah  Ta  ’ala. 

Ketiga:  Sebagaimana  ayat  ini  menunjukkan  keutamaan  shaff  pertama 
dalam  shalat,  juga  menunjukkan  keutamaan  shaff  pertama  dalam  peperangan. 

1,6  HR.  Muslim  pada  pembasan  tentang  Shalat,  bab:  Orang  yang  Dianjurkan  berada  di 
Belakang  Imam,  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  imam  shalat,  bab:  Orang-Orang 
yang  Berhak  di  Belakang  Imam,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  iqamah,  bab: 
Orang  yang  Dianjurkan  berada  di  Belakang  Imam,  Ahmad  dalami/ Musnad  (1/457)  dan 
disebutkan  As-Suyuthi  dalam /4/ Jami  ’ Al  Kabir  (3/IS12  dan  1813). 

117  Lih.  AhkamAl  Qur‘an,  karyanya  (3/1 128). 


Dengan  demikian,  berdiri  di  hadapan  musuh  dan  seorang  hamba  yang  menjual 
jiwanya  kepada  Allah  SWT  adalah  amal  yang  tidak  ada  bandingannya.  Maka 
maju  menuju  ke  tempat  itu  adalah  lebih  utama  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
dan  tidak  adakesamaran  dalam  hal  ini.  Tak  seorangpun  maju  dalam  peperangan 
di  dekat  Rasulullah  S  AW  karena  beliau  adalah  manusia  paling  pemberani. 

AlBana'  bericata,  “Kami,  demi  Allah,  jika  peperangan  telah  sedemikian 
sengit  kami  menjaga  beliau.  S  esungguhnya  seorang  pemberani  di  antara  kami 
adalah  orang  yang  sejajar  dengan  beliau.  Nabi  SAW.” 


Firman  Allah; 


“ Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dia-lah  yang  akan  menghimpunkan 
mereka.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Bijaksana  lagi  Maha 
Mengetahui (Qs.  Al  Hijr  [15]:  25) 


Firman  Allah  SWT:  ojj  “ Sesungguhnya  Tuhanmu, 

Dia-lah  yang  akan  menghimpunkan  mereka Maksudnya,  untuk  hisab 
dan  pahala. .  jty  “ Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Bijaksana 

lagi  Maha  Mengetahui .”  Sudah  dijelaskan  di  atas. 


Firman  Allah: 


“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  (Adam)  dari 
tanah  liat  kering  (yang  berasal)  dari  lumpur  hitam  yang  diberi 
bentuk (Qs.  Al  Hijr  [15] :  26) 


Firman  Allah  SWT:  “ Dan  sesungguhnya  Kami 

telah  menciptakan  manusia  (Adam)”  Maksudnya  Adam  AS. 

“ Dari  tanah  liat  kering.”  Dengan  kata  lain,  dari  tanah  basah. 

Dari  Ibnu  Abbas  dan  lain-lainnya  mengatakan  bahwa  shalshaal  adalah 
tanah  panas  yang  dicampur  dengan  pasir  sehingga  menj  adi  liat  jika  dikeringkan. 
Jika  dibakar  dengan  api  maka  dia  menj  adi  keramik. 

Dari  Abu  Ubaidah118  — dan  merupakan  pendapat  mayoritas  para 
mufassir —  mengatakan  bahwa  pakar  bahasa  berdendang: 

“ Seperti  larinya  peniup  peluit  berkeliling.”"9 

Mujahid  berkata,  “Dia  adalah  lumpur  yang  berbau  busuk.”120  Pendapat 
ini  diikuti  oleh  Al  Kasaimi  dan  ia  berkata,  “Ini  dari  perkataan  orang-orang 
Arab,  “  j^JIl  artinya  suatu  daging  menjadi  busuk.”121  -baik  yang 
sudah  dimasak  atau  yang  masih  mentah  (membusuk).  Al 

Khuthiah  berkata, 


1 18  Lih.  Majaz  Al  Qur  ‘an,  karyanya  ( 1/350). 

119  Ini  adalah  'ajaz  sebuah  bait  karya  Al  A’syai  dan  bagian  shadr- nya  (depan): 

jOiT  J»  jlJl  1^1  la!  j&f 
Antaris  berlari  jika  cemeti  telah  menghantam 
Seperti  lari  seorang  peniup  peluit  berkeliling. 

Lih.  Ad-Diwan  dan  Al  Kamil  489  danAl-Lisan  (J-aU>)  dan  Majaz  Al  Qur‘an  (1/351), 
(Jika  telah  menggerakkan  cemeti)  dan  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/23).  bait  ini  bagian 
dari  sebuah  qashidah  miliknya  yang  awalnya: 

J^AfcSu  J&\  U 

Bukanlah  tangisan  seorang  dewasa  di  tempat  yang  tinggi 

Dalam  rangka  menyebutkan  ciri-ciri  unta  bahwa  dia  adalah  Antaris,  yakni:  rusuknya 
bergerak  ketika  ada  suara  sebagaimana  keledai  liar  yang  berlari  berkeliling. 

120  Ucapan  Mujahid  dalamAth-Thabari  ( 14/20),  Al  BahrAl Muhith  (5/453)  dan  A/a  ’ani, 
karya  An-Nuhas  (4/23). 

121  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/24). 


jytaJl  4*jJ  JL-uo  V  *jJlS  li  JJl*  j£  21b 

Itulah  seorang  pemuda  memberikan  apa  dalam  kuwalinya 
Sehingga  tidak  merusak  daging  miliknya  karena  membusuk J22 
‘Tanah  bersuara’  adalah  tanah  yang  bersuara  jika  dipukul  sebagaimana 
memukul  besi.  Sehingga  dia  menjadi  tanah  yang  gembur,  maksudnya  bagian- 
bagiannya  mudah  terpisah  yang  kemudian  dibasahi  sehinggamenjadi  tanah 
liat  Lalu  dibiarkan  sehingga  membusuk  dan  menjadi  lempung  yang  berbentuk, 
yakni  yang  berubah.  Kemudian  mengering  sehingga  menj  adi  keramik.  Demiki  an 
menurut  pendapat  j  umhur  dan  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah.123 
Penjelasan  hal  ini  dan  hama '  adalah  tanah  hitam.  Demikian  juga  ham  ’a  dengan 
sulam  huruf  mim.  Dengan  demikian  bisa  Anda  katakan,  'Jj\ 

(dengan  sukun)  jika  Anda  mengambil  tanah  sumur  itu.  Dan  juga: 
\u>-  c-ui-  ( dengan  harakat)  artinya:  banyak  tanahnya.  Jika  Anda 
katakan:  1  maka  artinya:  aku  masukkan  tanah  ke  dalamnya.124 

Dari  IbnuAs-Sikit  dan  Abu  Ubaidah  berkata,  “Ham  'ah  (dengan  sukun  pada 
huruf  mim )  seperti  kam  'ah.  Jamaknya  adalah  ham  W25  sebagaimana 
tamrah  tamrun.  Sedangkan  hama '  adalah  bentuk  mashdar  seperti  halnya 
hala '  dan  jaza '.  Kemudian  dinamakan  demikian.  Sedangkan  masnun  adalah 
yang  berubah.” 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Yaitu  tanah  yang  lembab  dan  busuk  sehingga 
menjadi  tanah  liat  seperti  keramik.”126  Sedemikian  itu  pula  pendapat  Mujahid 
dan  Qatadah.  Keduanya  berkata,  “Yang  busuk  dan  berubah.”127  Di  antara 

122  Bukti  penguat  ada  dalam  Lisan  Al  ‘Arab  dari  akar  kata  dan  Fath  A l  Qadir  (3/ 

183)  serta Tafsir  Al  Mawardi  (2/367). 

123  Lih.  Tafsir  ayat  3 1  dari  surah  Al  Baqarah  dalam  Tafsir  ini  pula. 

124  Lih.  Lisan  Al ' Arab  pada  akar  kata  t*. 

125  Lih.  Sumber  yang  lalu  (ibid). 

126  Lih.  Ath-Thabari  (14/20),  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/98)  dan  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an,  karya 
An-Nuhas  (4/24). 

127  Lih.  Ath-Thabari  (14/20),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/98)  dan  Afa  ’ ani  Al  Qur'an,  karya 
An-Nuhas  (4/24). 


pendapat  mereka,  “Air  menjadi  asin  jika  berubah.”  Sedemikian  itu  pula, 
“Berubah”™  dan  “Tidak  berubah  rasa  dan  baunya.”™ 

Sedemikian  itu  seperti  ungkapan  Abu  Qais  bin  Al  Aslat: 

(\j>  c-i  yJ— j, j  C-a«» 

Kukendalikan  kelembutanku  laksana  ludah  yang  tak  berubah 
Seperti  parfum  yang  aku  tinggal  di  air  di  atas  tunas-tunas130 
Sedangkan  Al  Farra' 131  berkata,  “Dia  adalah  sesuatu  yang  berubah.” 
Asalnya  dari  perkataan  mereka:  y.  J*  (Aku 

belah  batu  dengan  batu  jika  aku  menggosoknya  dengannya).  Sesuatu 
yang  keluar  dari  kedua  batu  itu  dinamakan  sananah  atau  sanin  dan  darinya 
kata  musinn  (debu  batu).  Seorang  penyair  berkata, 

SJLS  fri j —  — ^ j **'&■  ^ 

Kemudian  aku  membawanya  menuju  kubah  merah 
Berjalan  di  atas  marmaryang  digosok 
Dengan  kata  lain  digosok  sehingga  licin. 

Sedangkan  Abu  Ubaidah  berkata,  “Al  Masnun  artinya  yang 
dituangkan.”132  Ini  berasal  dari  perkataan  orang  Arab:  cui-» 

\l\  Aarjit  Js.  ( Aku  tuangkan  air  dan  lainnya  sedemikian  rupa  jika 
aku  menuangkannya).  Sannun  artinya  menuangkan.  Ali  bin  Abu  Thalhah 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata,  “ Masnun  adalah  kelembaban.”133 


128  Surah  Al  Baqarah  ayat  259. 

129  Surah  Muhammad  ayat  15. 

130  Bukti  penguat  adalah  dari  Qais  bin  Al  Aslat  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (2/367). 

131  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an,  karya  Al  Farra'  (2/88)  dengan  ungkapannya:  Al  Masnun 

adalah  yang  berubah,  yang  diambil  dari  ungkapan  :  (Aku 

gosokkan  batu  di  atas  batu).  Sesuatu  yang  keluar  dari  antara  keduanya  dinamakan 
saniin. 

132  Lih.  MajazAl  Qur  ‘an  (1/351). 

133  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  dalam  Ath-Thabari  (14/21),  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas 
(4/25)  dan  ,4/  BahrAl  Muhith  (5/453). 


Tni  artinya:  yang  dituangkan,  karena  tidak  akan  tertuang  melainkan  dia  menjadi 


An-Nuhas134,  “Ini  adalah  pendapat  yang  bagus,  karena  dikatakan,  ‘Aku 
tnanglransestiatu  jikaaku  menuangkannya’.”  Abu  Amm  bin  Al  Ala  berkata, 
“Sedemikian  itu  pula  sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bahwa  suatu 
lcetika  ia  menuangkan  air  ke  waj  ahnya  dengan  tidak  merelakannya.”135  Syannu 
(dengan  huruf  syiri)  adalah  meratakan  air. 

Sedangkan  jika  dengan  huruf  sin  (tanpa  titik)  adalah  menuangkannya 
(tangan  tanpa  meratakannya.  Sedangkan  Sibawaih  berkata,  Masnun  artinya 
tergambar”,  diambil  dari  yang  artinya:  bentuk  wajah.136  Sedangkan 

DzuAr-Rummah  berkata, 

S/ j  Jli-  J  J**  jrf- 

Dia  memperlihatkan  bentuk  wajah  tanpa  cacat 
Mulus  tanpa  bintik  hitam  dan  tanpa  scar137 
Al  Akhfasy  berkata,  “ Al  Masnun  artinya  tegak  berdiri.”  Dari  perkataan 
mereka:  J  j*  &  OVT  lil  Urj  (Wajhun  masnun  adalah  wajah  yang 

memiliki  bentuk  panj  ang)' 38 .  Telah  dikatakan,  “Sesungguhnya5/w&/taa/  adalah 


134  Lih.  Ma  ’cmiAl  Qur  'an,  karyanya  (4/25). 

135  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  sumber  di  atas.  Ia  berkata,  “Dalam  hadits  yang 
artinya  bahwa  Al  Hasan  menuangkan  air  di  atas  wajahnya.” 

136  Ungkapan  ini  diikuti  oleh  Ath-Thabari  (14/20)  dari  sebagian  para  pakar  Nahwu  dari 
Bashrah  yang  berkata,  “Memperhatikannya  bahwa  Hama'  artinya  adalah  berbentuk 
utuh.”  Diikuti  Hari  kalangan  orang-orang  Arab  bahwa  mereka  mengatakan,  “ Sanna 
adalah  seperti  contoh  yang  artinya  bentuk  wajah,  dengan  kata  lain:  gambarannya.” 
Lihat  pula  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/25),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/453)  dan  Fath  Al 
Qadir( 3/184). 

137Bait  <Jari  gashidah  Dzu  Ar-Rummah  yang  sangat  populer  yang  pembukaannya  : 

■*  fi  ;ti  t  y.  ■'»  i  't  j| _ '  ^  (Kenapa  matamu  meneteskan  air).  Lih.  Ad-Diwan  dan 

Al  Jamharah,  halaman  i  187,  Al-Lisan  (cr — -),  Fath  Al  Qadir  (3/184).  Al  Maqrafah 
adalah  wanita  yang  dekat  kepada  pornografi.  AlKha‘1  adalah  titik  hitam  yang  ada  pada 
wajah.  An-Nadab  adalah  bekas  yang  ada  pada  wajah  dari  jerawat  atau  lainnya. 

133  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/367)  dari  Al  Akhfasy. 


Surah  Al  Hiji 


yang  telah  ditumbuk.”  Demikian  ini  yang  diikuti  oleh  Al  Mahdi.  Sedangkan 
nrang  yang  mengatakan  bahwa  shalshaal  adalah  yang  busuk,  asalnya  adalah 
shallaal.  Maka  dilakukan  ibdaal  (penggantian)  salah  satu  di  antara  dua  huruf 
lam  dengan  huruf  shadP9  Sedangkan,  j/j  “ Dari  lumpur  hitam"  menafsirkan 
jenis  shalshaal  sebagaimana  ungkapan  Anda:  jf 

(Aku  mengambil  ini  dari  seseorang  bangsa  Arab). 

Firman  Allah: 

“Dan  Kami  telah  menciptakan  jin  sebelum  (Adam)  dari  api  yang 
sangat  panas.9*  (Qs.  Al  Hijr  [1 5] :  27) 

Firman  Allah  SWT:  ^  auj!»-  "Dan  Kami  telah 

menciptakan  jin  sebelum  (Adam)."  Dengan  kata  lain,  sebelum  penciptaan 
Adam.  Al  H asan  berkata,  “Maksunya  iblis,  Allah  SWT  menciptakannya 
sebelum  Adam  AS.”140  Dinamakan  jin  karena  dia  tidak  terlihat  oleh  mata. 
Dalam  Shahih  Muslim  dari  Tsabit  dari  Anas  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

of  ilil  C*  ^  fST  ^J\ju  aUI  jy*  UJ 

Ajf  oTj  di»  C  Jali  i-j&i  J**4*  ^ S* 

dJj v  ub- 

“ Ketika  Allah  Ta  ’ala  menciptakan  Adam  AS  di  dalam  surga  lalu 

Allah  meninggalkannya  sesuai  kehendak  Allah  untuk 


139  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (4/24). 

140  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/66)  dan  Fath  Al  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/ 
184). 


meninggalkannya.  Iblis  selalu  mengelilinginya  untuk  melihat 
apakah  ini.  Ketika  ia  melihatnya  berlubang  maka  ia  tahu  bahwa 
Dia  telah  menciptakan  makhluk  yang  tidak  mampu  mengendalikan 
dirinya  sendiri.  ”141 

“Dari  api  yang  sangat  panas.”  Ibnu  Mas’ud  berkata, 
“ Naar  As-Samuum  yang  darinya  Allah  ciptakanjin,  yaitu  satu  bagian  dari 
tujuh  bagian  api  neraka  Jahannam.”142 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  berkata,  “ Samuum  adalah  angin  panas  yang 
mematikan.”143  Darinya  pula,  “Yaitu  adalah  api  yang  tidak  berasap  dan  petir 
muncul  darinya.  Api  yang  ada  di  antara  langit  dan  hijab.  Jika  Allah  menjadikan 
sesuatu  maka  dia  membakar  hijab  itu  sehingga  petir  jatuh  kepada  sesuatu 
yang  ia  diperintahkan  untuk  jatuh  kepadanya.  Maka  ‘gelegar’144  yang  kalian 
dengar  adalah  robeknya  hijab  itu.” 

Al  Hasan  berkata,  “Naar  As-Samuum  adalah  api  yang  ada  hijab  di 
bawahnya.”145  Apa  yang  kalian  dengar  berupa  gelegar  awan  adalah  suaranya. 

Dari  Ibnu  Abbas  pula,  ia  berkata,  “Iblis  makhluk  hidup  di  antara 
kehidupan  para  malaikat  yang  dinamakan  jin.  Mereka  diciptakan  dari  api 
yang  sangat  panas  di  antara  para  malaikat.  Jin  diciptakan  sebagaimana  yang 
mereka  sebutkan  dalam  Al  Qur'an  adalah  dari  nyala  api.”146 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  tersebut  perlu  ditinjau 
kembali.  Ini  membutuhkan  sanad  yang  memastikan  alasan.  Mengingat  yang 
semisalnya  tidak  dikatakan  dari  aspek  pendapat,  sedangkan  Muslim  telah 


141 HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Berbuat  baik  dan  silaturrahin,  bab:  Manusia 
Makhluk  yang  Tidak  Bisa  Mengendalikan  Dirinya  Sendiri  (4/20 1 6). 

142  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Mas’ud  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/98). 

143  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  dalam  Ath-Thabari  (14/2 1 ),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/ 
98)  danAlBahrAl  Muhith  (5/453). 

144  Al  Haddah  adalah  suara  runtuhnya  dinding  dan  semacamnya. 

145  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/453). 

144  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (14/21). 


lurah  Al  Hijr 


meriwayatkannya  dari  haditsUrwah  dari  Aisyah  ia  berkala,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

J ^  Cr!  £ ’J ^  Cr!  <3^*  J  J  J  O?  yr*Qfm 

“Para  malaikat  diciptakan  dari  cahaya,  jin  diciptakan  dari  nyala 

api,  sedangkan  Adam  diciptakan  dari  apa  yang  telah  digambarkan 

kepada  kalian  semua.”147 

Sabda  beliau:  jy  j*  “ Para  malaikat  diciptakan 

dari  cahaya”  menunjuk  kepada  makna  umum.  Wallahu  a  ’lam. 

Sedangkan  Al  Jauhari148  berkata,  “Nyala  api  adalah  api  yang  tidak 
berasap  yang  darinya  jin  diciptakan.  Sedangkan  samuum  adalah  angin  yang 
sangat  panas  yang  dinyatakan  mu  'annats.  Dengan  makna  itu  dikatakan, 
“Sangat  panas  hari  kita,  berarti  dia  adalah  hari  yang  sangat  panas.  Bentuk 
jamaknya  adalah  Samaa ' im .” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “As-Samuum  pada  siang  hari  dan  kadang- 
kadang  pada  malam  hari.  Sedangkan  Al  Harur  di  malam  hari  dan  kadang- 
kadang  di  siang  hari.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Angin  yang  panas  dinamakan  samuum  karena 
dia  masuk  ke  dalam  pusat  panas  badan.” 


147  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Zuhud,  bab:  Hadits-Hadits  yang  Beragam 
(4/2294). 

148  Lih.  Ash-Shihhah  (1/341, 5/1954). 


Firman  Allah; 


©Oi^ 


•  &  (M  jj  3^ilUvHj3  JlS 

»  jaJ  I j«S>  f^-JJ  q*  A*i  jCi^h  liji 


“Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada  para  malaikat: 
“Sesungguhnya  Aku  akan  menciptakan  seorang  manusia  dari 
tanah  liat  kering  (yang  berasal)  dari  lumpur  hitam  yang  diberi 
bentuk.  Maka  apabila  Aku  telah  menyempurnakan  kejadiannya, 
dan  telah  meniupkan  kedalamnya  ruh  (ciptaan)-Ku,  maka 
tunduklah  kamu  kepadanya  dengan  bersujud” 

(Qs.  Al  Hijr  [15J :  28-29) 


Firman  Allah  SWT,  aSLiLllJiLL^  JlSSjj  “ Dan  (ingatlah),  ketika 
Tuhanmu  berfirman  kepada  para  malaikat .”  Telah  dijelaskan  di  dalam 
surah  Al  Baqarah. 149 

J*  (jt*  Jjj  “ Sesungguhnya  Aku  akan  menciptakan 
seorang  manusia  dari  tanah  liat  kering maksudnya  dari  tanah. 

/a zfJL  "Maka  apabila  Aku  telah  menyempurnakan 

kejadiannya .”  Dengan  kata  lain.  Aku  telah  menyempurnakan  penciptaan  dan 
bentuknya. 

{J~X) Cr?  “ Dan  telah  meniupkan  kedalamnya  ruh 

(ciptaan)-Ku)r  Peniupan  adalah  menj  alankan  angin  pada  sesuatu.  Ruh  adalah 
badan  halus.  Allah  memberlakukan  suatu  kebiasaan  menciptakan  kehidupan 
pada  badan  dengan  badan  halus  itu.  Hakikatnya  adalah  menyandarkan  ciptaan 
kepada  Pencipta. 

Ruh  adalah  ciptaan  di  antara  berbagai  ciptaan-Nya  yang  Dia  sandarkan 


1  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  30. 


firman-Nya.  “Bumi-Ku.  langit-Ku,  rumah-Ku,  onta  Allah  dan  bulan  Allah” 
Sama  dengan  itu  adalah  firman-Nva  .  dan  (densan  tiupan)  roh  dari-Nya” 
sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  surah  An-NisaaM50dengan  sangat  jelas. 

Kami  sebutkan  dalam  kitab  At-Tadzkirah  sejumlah  hadits  yang 
menunjukkan  bahwa  ruh  adalah  badan  halus  dan  sesungguhnya  jiwa  dan  ruh 
adalah  dua  nama  untuk  satu  benda.  Penjelasan  mengenai  hal  itu  akan  datang 
insya  Allah.  Siapa  yang  mengatakan  bahwa  ruh  adalah  kehidupan  maka  yang 
dia  maksud  dengan  perkataannya  itu  adalah  bahwa  jika  digabungkan  di 
dalamnya  maka  jadilah  kehidupan. 

" Maka  tunduklah  kamu  kepadanya  densan 
bersujud  .”  Dengan  kata  lain,  bersungkurlah  kalian  semua  kepadanya  dengan 
bereii^dltuadai^sujuducapan  selamatdan  bukansujud  ibadah.  Allah 
mengutamakan  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki,  dan  Dia  mengutamakan  para 
nabi  atas  para  malaikat.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah151 
dengan  makna  yang  demikian  ini. 

Al  Qaffaal  berkata,  “Mereka  (malaikat)  lebih  utama  daripada  Adam, 
dan  Allah  menguji  mereka  dengan  bersujud  kepadanya  agar  mendapatkan 
pahala  yang  sangat  besar.”  Ini  adalah  pendapat  Mu’tazilah. 

Dikatakan,  “Mereka  diperintah  agar  bersujud  kepada  Allah  pada  Adam, 
dan  Adam  adalah  kiblat  mereka.” 


1  Lih.  Tafsir  surah  An-Nisaa‘  ayat  171. 

Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  nomor :  34. 


Firman  Allah: 


£•  OjSs»  0*  <jJ  jSJj 

“ Maka  bersujudlah  para  malaikat  itu  semuanya  bersama-sama, 
kecuali  Iblis.  Ia  enggan  ikut  besama-sama  (malaikat)  yang  sujud 
itu”(Qs.  Al  Hijr  [15]:  30-31) 

Finnan Allah  SWT:  Vj  0  o "Maka 

bersujudlah  para  malaikat  itu  semuanya  bersama-sama,  kecuali  Iblis)” 


Pertama-.  Tidak  diragukan  bahwa  Iblis  diperintah  agar  bersujud, 
berdasarkan  firman-Nya,  tibj»l  3]  Je*ZZ  C.  JlS  “ Apakah  yang 

menghalangimu  untuk  bersujud  (kepada  Adam)  di  waktu  Aku 
menyuruhmu?.  ”(Qs.  AlA’raaf  [7]:  12) 

Yang  menghalangi  mereka  melakukan  perintah  itu  adalah  rasa  tinggi 
hati  dan  kesombongan,  sebagaimana  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al 
Baqarah.152 

Kemudian  dikatakan,  “Dia  dari  golongan  para  malaikat,  yang 
dikecualikan  dalam  jenis.”  Sekelompok  ulama  berkata,  ‘Bukan  dari  golongan 
para  malaikat.  Tni  adalah  pengecualian  tegas,  dan  telah  dijelaskan  di  dalam 
surah  Al  Baqarah.”153  Semua  ini  telah  cukup. 

Sedangkan  IbnuAbbas  berkata,  “ Jaann  adalah  nenek-moyang  jin  dan 
mereka  bukan  syetan.  Sedangkan  para  syetan  adalah  anak-cucu  Iblis.  Mereka 
tidak  akan  mati  melainkan  bersama  Iblis.  Sedangkan  jin  mati.  Di  antaramereka 
ada  yang  mukmin  dan  ada  yang  kafir.  Adam  adalah  nenek-moyang  manusia. 


Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  34. 


Jaann  adalah  nenek-moyang  jin  sedangkan  Iblis  adalah  nenek-moyang 
syetan.” 

Disebutkan  oleh  Al  Mawardi.154  Sedangkan  yang  telahberlalu  dijelaskan 
di  dalam  surah  Al  Baqarah  bertentangan  dengan  ini.  Maka  renungkan  yang  di 
sana. 

Kedua:  Pengecualian  j  enis  yang  bukan  jenis  adalah  benar155  menurut 
Asy-Syafi’i,  hingga  jika  mengatakan,  “Bagi  Fulan  ada  piutang  atas  diriku 
kecuali  sepotong  pakaian,  atau  sepuluh  potong  pakaian  kecuali  setimbangan 
gandum.”  Sedangkan  apa-apa  yang  sama  j  enisnya  dengan  semua  itu  maka 
diterima.  Jadi,  gugur  dari  piutang  itu  seharga  sepotong  pakaian  dan  seharga 
setimbangan  gandum.  Hal  ini  juga  berlaku  pada  apa-apa  yang  bisa  ditimbang 
dan  yang  bisa  ditakar  dan  apa-apa  yang  bisa  diukur. 

Sedangkan  Malik  dan  Abu  Hanifah  berpendapat,  ‘Tengecualian  apa- 
apa  yang  bisa  ditakar  dari  yang  bisa  ditimbang,  atau  yang  bisa  ditimbang  dari 
yang  bisa  ditakar  adalah  boleh  hukumnya.  Hinggajika  mengecualikan  sejumlah 
dirham  dari  gandum  dan  gandum  dari  sejumlah  dirham  bisa  diterima.” 

Sedangkan  jika  mengecualikan  apa-apa  yang  bisa  dinilai  harganya  dari 
yang  bisa  ditakar  atau  yang  bisa  ditimbang,  dan  yang  bisa  ditakar  dari  yang 
bisa  dinilai  harganya,  seperti  dengan  mengatakan,  “Atas  diriku  sepuluh  dinar 
kecuali  sepotong  pakaian  atau  sepuluh  potong  pakaian  kecuali  satu  dinar, 
maka  pengecualian  demikian  tidak  sah,  dan  yang  menetapkan  berhak 
mendapatkan  semua  nilai  harga.” 

Muhammad  bin  Al  Hasan  berkata,  ‘Tengecualian  dari  bukan  sejenis 
tidak  sah  dan  sesuatu  yang  ditetapkan  harus  mencari  semua  yang  ia  tetapkan.” 

Dalil  pendapat  Asy-Syafi’i  adalah  bahwa  lafezh  pengecualian  digunakan 
pada  satu  jenis  dan  dengan  jenis  yang  lain.  Allah  SWT  berfirman,  qjLLzS'3 

154  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/368). 

155  Lih.  Pendapat-pendapat  para  ulama  dengan  rinci  lengkap  dengan  dalil-dalilnya 
dalam  masalah  ini  dalam  kitab  kami  IthafAlAnambi  TakhshishAl  'Am. 


^  l HL  ibil  bLS  CJg  %  iyj  tpi  “ Mereka  tidak  mendengar  di 
dalamnya  perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  pula  perkataan  yang 
menimbulkan  dosa.  Akan  tetapi  mereka  mendengar  ucapan  salam.”(Qs. 
Al  Waaqi’ah  [56]:  25-26) 

Salam  dikecualikan  dari  segala  macam  ucapan  sia-sia.  Sedemikian  itu 
pula  firman  Allah,  <0  n j*>-\  sSLiLUT  “Maka 

bersujudlah  para  malaikat  itu  semuanya  bersama-sama,  kecuali  Iblis. 

Dan  Iblis  bukan  dari  jenis  para  malaikat.  Allah  SWT  berfirman, 

'•A&j  “ . kecuali  iblis.  Dia  adalah  dari 

golongan  jin,  maka  ia  mendurhakai  perintah  Tuhannya." (Qs.  Al  Kahfi 
[18]:  50) 

Seorang  penyair  bertutur 

^4*31  %  VI  sbir, 

Dan  negeri  yang  di  dalamnya  tidak  ada  seorang  manusiapun 
Selain  sejumlah  kijang  dan  onta  putih  kehitaman?56 

156  Bait  ini  dari  rajaz  Amir  bin  Al  Harits  yang  lebih  dikenal  dengan  Haran  Al  Uud. 
Sedangkan  para  pakar  Nahwu  berpendapat  bahwa  bait  demikian  ini  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Al  Qurthubi,  akan  tetapi  riwayat  yang  ada  dalam  diwan- nya  sebagai 
berikut: 

Cr*5’  lr~~-  •** 

^  'K  J  Y*  &  J*  ’J 

Terkadang  kami  tinggalkan  rumah  dengan  gontai 
Di  dalamnya  binatang  buas  bersuara  keras  mencari  makan 
Srigala  atau  binatang  berbulu  gimbal  yang  selalu  berjalan  malam 
Pintu  yang  dalamnya  tidak  ada  manusia  penghuninya 
Selain  kijang  dan  unta  berbulu  putih  kehitaman 
Yang  tinggal  dalam  keadaan  bunting  dengan  tersembunyi 
Bait  ini  adalah  dalil  penguat  Sibawaih  dalamAl  Kitab  (1/133, 365),  Ibnu  Hisyam  dalam 
Audhah  wa  Asy-Syudzur  nomor  125. 


Maka  Hifoy.nalikan  sejumlah  kijang  jantan  dan  onta  putih  dari  manusia. 
Semacam  itu  adalah  ungkapan  An-Nabighah.157 

Firman  Allah; 

^  jj  Jii  @1  i  <lu 

tjli  (©)  OjzZv»  y*  j*z. 2i£-  >x>*Z»Sl 

©  JJ  oj$  ©^tj  fe 

“,4//aA  berfirman:  ‘Hai  iblis,  apa  sebabnya  kamu  tidak  (ikut  sujud) 
bersama-sama  mereka  yang  sujud  itu?.’  Berkata  Iblis:  ‘Aku  sekali- 
kali  tidak  akan  sujud  kepada  manusia  yang  Engkau  telah 
menciptakannya  dari  tanah  liat  kering  (yang  berasal)  dari  lumpur 
hitam  yang  diberi  bentuk Allah  berfirman:  ‘Keluarlah  dari  surga, 
karena  sesungguhnya  kamu  terkutuk,  dan  sesungguhnya  kutukan 
itu  tetap  menimpamu  sampai  hari  kiamat 
(Qs.AlHijr  [151:32-35) 

Firman  Allah  SWT,  HJC  Jl3  “Allah  berfirman:  ‘Hai  iblis 

apa  sebabnya  kamu Y’  Maksudnya,  apakah  yang  menghalangimu, 


157  Dalil  penguat  pada  dasarnya  tidak  dimuat.  Kiranya  Syaikh  rahimahullah  Ta’ala 
menghendaki  ucapan  An-Nabighah: 

’J*  irr  ^  'S* 

Aku  bersumpah  dengan  tanpa  pengecualian 
Dan  tidak  ada  ilmu  padaku  kecuali  rasa  menyangka  kepada  kawan 
Bait  ini  didendangkan  oleh  Sibawaih  dalami/ Kitab  (1/365)  yang  menjadi  penguat 
bahwa  setelah  illaa  harus  manshub  sebagai  pengecualian  mutlak,  karena  baik  sangka 
kepada  kawan  bukan  bagian  dari  ilmu. 


ojz  *3f  “ Tidak  (ikut  sujud)  bersama-sama  mereka  yang 
sujud  itu?”  Maksudnya  mengapa  engkau  tidak  bersama  mereka. 

OjLS fAl  iLzSi'Ji  jj  Jli  “Aku  sekali- 
kali  tidak  akan  sujud  kepada  manusia  yang  Engkau  telah 
menciptakannya  dari  tanah  liat  kering  (yang  berasal)  dari  lumpur  hitam 
yang  diberi  bentuk  ”  antara  sikap  takabbur  dan  dengki  pada  dirinya.  Dia 


Penjelasan  itu  “Keluarlah  dari  surga ”,  Maksudnya,  dari  berlapis-lapis  langit 
atau  dari  surga  Adn  atau  dari  golongan  para  malaikat. 

db\i  “ Karena  sesungguhnya  kamu  terkutuk.”  Dengan  kata 
lain  marjuum  atau  dilempari  dengan  bola  api.  Dikatakan  pula,  “Terlaknat 
dan  tercela.”  Semua  ini  telah  dijelaskan  di  atas  dengan  cukup,  yakni:  dalam 
surah  Al  Baqarah  dan  surah  Al  A’ raaf. 

S£dJt oji  “ Dan  sesungguhnya  kutukan  itu  tetap 
menimpamu”  Maksudnya,  laknat-Ku,  sebagaimana  dalam  surah  Shaad. 

Firman  Allah: 

©  ilT  &  iibii  Oli  ©  J!  Oli 

“ Berkata  Iblis:  Ta  Tuhanku,  (kalau  begitu)  maka  beri  tangguhlah 

kepadaku  sampai  hari  (manusia)  dibangkitkan.’  Allah  berfirman: 

‘(Kalau  begitu)  maka  sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  diberi  tangguh.  Sampai  hari  (suatu)  waktu  yang  telah 
ditentukan (Qs.  Al  Hijr  [15]:  36-38) 


Lih.  Tafsir  surah  Al  A’raaf  ayat  nomor :  12. 


Firman  Allah  SWT,  aJj&S#  jj  y-j  J 13  “Berkata  Iblis:  ‘Ya 

Tuhanku,  (kalau  begitu)  maka  beri  tangguhlah  kepadaku  sampai  hari 
(manusia)  dibangkitkan )’ Permintaan  ini  datang  dari  Iblis  dengan  tanpa 


layak  jika  permintaannya  dikabulkan.  Akan  tetapi  dia  meminta  ditunda  adzab 
atas  dirinya  yang  mengakibatkan  bertambahnya  azab  tersebut.  Seperti  apa 
yang  dilakukan  orang  yang  sudah  putus-asa  mendapatkan  keselamatan.  Dia 
hendak  meminta  penangguhan  hingga  hari  kebangkitan.  yakni:  agar  tidak  mati. 


Allah  SWT  berfirman  yang  artinya,  viJjji  “ Maka 

sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  diberi  tangguh .”  Dengan 
kata  lain,  termasuk  orang-orang  yang  diakhirkan. 


jj  “Sampai  hari  (suatu)  waktu  yang  telah 
ditentukan .”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  ungkapan  ini 
adalah  peniupan  sangkakala  yang  pertama  kali,  yakni :  ketika  semua  makhluk 
mati”159. 


Dikatakan  pula,  “Waktu  yang  ditentukan  yang  hanya  Allah  saja  yang 
mengetahuinya  dan  tidak  diketahui  oleh  Iblis160.”  Maka  Iblis  mati  lalu 
dibangkitkan.  Allah  SWTbefirman,  0  “Semua yang  ada 

di  bumi  itu  akan  binasa .”  (Qs.  Ar-rahmaan  [55]:  26) 

Berkenaan  dengan  firman  Allah  ini  ada  dua  pendapat.  Pertama, 
dikatakan  lewat  perkataan  Rasul-Nya.  Kedua,  dikatakan  kepadanya  dengan 
menegaskan  ancaman  dan  bukan  dalam  rangka  memuliakan  atau  karena 
kedekatan.161 


IS*  Sebuah  atsar  pada  pembahasan  tentang  Ad-DurrAl  Mantsur  4/99  dan  disandarkan 
kepada  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu  Mardawaih. 

Lih.  AlBahrAl  Muhith  (5/453). 

161  Dua  pendapat  itu  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/369). 


Firman  Allah: 


©  0^5^  CsW*'1  VrO  ^ 


“Iblis  berkata:  ‘Ya  Tuhanku,  oleh  sebab  Engkau  telah  memutuskan 
bahwa  aku  sesat,  pasti  aku  akan  menjadikan  mereka  memandang 
baik  (perbuatan  ma’siat)  di  muka  bumi,  dan  pasti  aku  akan 
menyesatkan  mereka  semuanya  V* 

(Qs.  Al  Hijr  [15]:  39) 


Firman  Allah  SWT,  “iWw 

berkata:  ‘Ya  Tuhanku,  oleh  sebab  Engkau  telah  memutuskan  bahwa 
aku  sesat,  pasti  aku  akan  menjadikan  mereka  memandang  baik 
(perbuatan  ma  siat)  di  muka  bumi’ .”  Telah  berlalu  penjelasan  makna  ighwaa 
dan  ziinah  di  dalam  surah  Al  A’raaf. 162  ‘Menjadikannya  bagus’  di  sini  adalah 
dengan  dua  jalan,  apakah  dengan  melakukan  kemaksiatan  atau  dengan 
menyibukkan  mereka  dengan  perhiasan  dunia  untuk  melakukan  ketaatan. 
Makna:  “ Dan  pasti  aku  akan  menyesatkan  mereka 

semuanya .”  Maksudnya,  pasti  aku  sesatkan  mereka  dari  jalan  petunjuk. 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Lahi’ah  Abdullah  dari  Durraj  Abu  As-Samh 
dari  Abu  Al  Haitsam  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 


C •  fST  (S  V  S'*  J  ^  •  3^» 

yj  y  j&j  :  ^ 

“ Sungguh  Iblis  telah  berkata,  ‘Wahai  Rabbku,  demi  keperkasaan 
dan  keagungan-Mu,  aku  akan  senantiasa  menyesatkan  bani  Adam 


162  Lih.  Tafsir  ayat  1 6  surah  Al  A’raaf  pada  pembahasan  tentang  tafsir  ini  juga. 


selama  ruh  mereka  masih  berada  dalam  jasad  mereka  ’.  Maka  Rabb 
berfirman,  ‘Demi  keperkasaan  dan  keagungan-Ku,  Aku  akan 
senantiasa  mengampuni  mereka  selama  mereka  memohon  ampun 
kepada-Ku  ’.” 

Firman  Allah: 

^  JL. iStlp  *3j 

“Kecuali  hamba-hamba  Engkau  yang  mukhlis  di  antara  mereka  ” 
(Qs.  Al  Hijr  [15] :  40) 

Bacaan  ulama  Madinah  dan  ulama  Kufah  adalah  dengan  fathah  pada 
huruf  lam.  Dengan  kata  lain  artinya:  mereka  yang  selamat  dan  ikhlas. 
Sedangkan  selain  mereka  membacanya  dengan  lam  kasrah.163  Maksudnya, 
mereka  yang  ikhlas  kepada-Mu  dalam  beribadah  dan  kerusakan  dan  riya 
Abu  Tsumamah  menceritakan  bahwa  kalangan  Hawari  (pengikut  nabi 
Isa)  bertanya  kepada  Isa  AS,  tentang  orang-orang  yang  ikhlas  sehingga  ia 
menjawab,  “Orang  yang  beramal  dan  tidak  suka  dipuji  orang  lain.” 

Firman  Allah: 

3*5.5*.  Uli  Uli 

“Allah  berfirman:  ‘Ini  adalah  jalan  yang  lurus,  kewajiban  Aku-lah 
(menjaganya)’ .n  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  41) 

Umar  bin  Al  Khaththab  berkata,  “Artinya:  Ini  adalah  jalan  lurus  yang 
membawa  penempuhnya  hingga  sampai  ke  surga” 

AlHasan,“£jp  artinya:  *J\  “Kepada-Ku.'nM  Mujahid  dan  Al  Kisa'i, 

163  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/314)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/454). 

164  Lih.  Ath-Thabari  (14/23)  danAd-DurrAl  Mantsur  (4/99). 


“Ini  adalah  janji  dan  ancaman.  Sebagaimana  ungkapan  Anda  kepada  orang 
yang  Anda  ancam,  ‘Jalanmu  adalah  peijalananmu  menuju  kepadaku’.”165  Juga 
sebagaimana  firman-Nya,  ^  al^JLJ  vIIjj  oj  “ Sesungguhnya  Tuhanmu 
benar-benar  mengawasi”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  14) 

Sehingga  arti  ungkapan  itu:  Ini  adalah  jalan  yang  kembalinya  kepada- 
Ku,  maka  masing-masing  akan  Aku  berikan  kepadanya  balasan  amalnya. 
Yaitu,  jalan  ubudiyah  (ibadah).” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Maknanya:  Aku  akan  tunjuki  ke  jalan 
lurus  dengan  penjelasan  dan  keterangan.” 

Ada  yang  mengatakan  pula,  “Dengan  taufiq  dan  hidayah.”166  Ibnu  Sirin, 
Qatadah,AlHasan,  Qais  bin  Ubbad,  Abu  Raj  ak,  Hamid  dan  Ya’qub  membaca, 
p  'j*  t  ii  {Ini  jalan  yang  tinggi  dan  lurus).”167  dengan  me- 
rafa  -kan  dengan  tanwin.  Sehingga  artinya:  tinggi  dan  lurus.  Maksudnya, 

tinggi  dalam  hal  agama  dan  kebenaran. 

Dikatakan,  “Tinggi  untuk  didapatkan  dan  lurus  tidak  bisa 
dipelencengkan.” 


Firman  Allah: 

“ Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku  tidak  ada  kekuasaan  bagimu 
terhadap  mereka,  kecuali  orang-orang  yang  mengikut  kamu,  yaitu 
orang-orang  yang  sesat.”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  42) 


165  T  .ih  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  pada  Ath-Thabari  (14/23)  yang  lafazhnya,  Kebenaran 
kembali  kepada  Allah  dan  pada-Nya  jalannya.  Tidak  tinggi  sama  sekali. 

166  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/370). 

167  Cara  baca  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (8/3 14),  Abu  Hayyan 
dalami/  Bahr  (5/454).  Semua  ini  dari  bacaan  yang  aneh  sebagaimana  dalami/ Muhtasib 
(2/3). 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama’.  Firman  Allah  SWT,  1U  J-j  oj 

“ Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku  tidak  ada  kekuasaan  bagimu 
terhadap  mereka.”  Para  ulama  mengatakan,  “Maksudnya,  atas  hati  mereka.” 
IbnuUyainah  berkata,  “Maksudnya,  melemparkan  mereka  ke  dalam  dosa 
yang  menghalangi  mereka  mendapatkan  ampunan-Ku  sehingga menj adikan 
mereka  menemui  kesempitan.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  diberi 
petunjuk  oleh  Allah  dan  Allah  memilih  mereka.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kiranya  seseorang  mengatakan,  “Allah 
SWT  telah  menyampaikan  sifat  Adam  dan  Hawa  AS  dengan  firman-Nya, 
*.it  i ;  jfjfc  “ Lalu  keduanya  digelincirkan  oleh  syetan...”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  36) 

Dan  tentang  sejumlah  para  sahabat  Nabi-Nya  dalam  firman-Nya, 
i C  1  lT  “... hanya  saja  mereka  digelincirkan 

oleh  syetan,  disebabkan  sebagian  kesalahan  yang  telah  mereka  perbuat 
(di  masa  lampau)”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  155) 

Jawaban  atas  apa  yang  disebutkan  itu  adalah  bahwa  mereka  tidak 
memiliki  kekuasaan  untuk  menguasai  hati  mereka  atau  pusat  iman  mereka 
atau  melemparkan  mereka  ke  dalam  dosa  yang  karenanya  semua  upaya 
bertaubat  tidak  akan  diterima.  Akan  tetapi  semua  itu  musnah  dengan  taubat 
dan  terhapus  dengan  kembali  kepada  Allah. 

Keluarnya  Adam  sebagai  hukuman  atas  dirinya  karena  dia  telah  makan 


dalam  surah  Aali  ‘Imraan.169 

Kemudian  firman  Allah  SWT,  “ Tidak  ada 


168  Lih.  Tafsir  ayat  36  surah  Al  Baqarah. 

169  Lih.  Tafsir  ayat  155  surahAali  ‘Imraan. 


kekuasaan  bagimu  terhadap  mereka ”  Kemungkinan  bisa  khusus  bagi  orang 
yang  dijaga  oleh  Allah  SWT  dan  kemungkinan  bisa  dalam  kebanyakan  waktu 
dan  kondisi.  Bisa  saja  kekuasaannya  itu  penghilangan  musibah  atau 
penghilangan  kesedihan,  sebagaimana  yang  dilakukan  terhadap  Bilal,  yang 
tiba-tiba  datang  kepadanya  lalu  mengayunnya  seperti  layaknya  anak  kecil 
hingga  tertidur.  Demikian  juga  Nabi  S  AW  dan  para  sahabatnya  tidur  sehingga 
mereka  tidak  bangun  hingga  matahari  terbit,  sehingga  mereka  kaget  lalu  mereka 
berkata,  “Apa  gerangan  kaffarat  atas  apa  yang  kita  lakukan  dengan  sikap 
lalai  kepada  shalat  kita?.”  Maka  Nabi  S  AW  bersabda  kepada  mereka, 

(P  J,  lr^ 

“Dalam  tidur  tidak  ada  sikap  lalai." 

Maka  dibebaskanlah  mereka.170  “3j  “ Kecuali 

orang-orang  yang  mengikut  kamu,  yaitu  orang-orang  yang  sesat” 
Maksudnya,  orang-orang  yang  sesat  dari  kalangan  kaum  musyrik. 
Maksudnya,  kekuasaan  mereka  atas  mereka  orang-orang  musyrik. 
Dalilnya  firman  Allah  SWT,  ^  ^  S-o’Jyii  JZ>  \Sl\ 

“ Sesungguhnya  kekuasaannya  (syetan)  hanyalah  atas 
orang-orang  yang  mengambilnya  jadi  pemimpin  dan  atas  orang-orang 
yang  mempersekutukannya  dengan  Allah.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  100) 

Kedua :  Ayat  ini  dan  ayat  sebelumnya  menunjukkan  bahwa  boleh 
mengecualikan  yang  sedikit  dari  yang  banyak  dan  mengecualikan  yang  banyak 
dari  yang  sedikit.  Seperti  ketika  dikatakan,  “Sepuluh  kecuali  satu  dirham.” 
Atau  ketika  dikatakan,  “Sepuluh  kecuali  sembilan.” 


1 70  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Masj  id,  bab :  Mengqadha  Shalat  yang  terlewat 
dan  Dianjurkan  Menyegerakannya  (1/473),  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Shalat, 
bab:  Orang  Lupa  atau  Tertidur  Hingga  Meninggalkan  Shalat  (1/119),  At-Tirmidzi  dan 
An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat,  Ibnu  Majah  pada  pembasan 
tentang  Shalat  dan  Ahmad  dalami/  Musnad (5/305). 


Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  ‘Tidak  boleh  melakukan  pengecualian 
kecuali  berkisar  separuhnya  atau  kurang  dari  itu.  Sedangkan  pengecualian 
atas  yang  lebih  banyak  tidak  benar.  Dalil  kami  adalah  ayat  ini,  yang  di  dalamnya 
pengecualian  ‘orang-orang yang  sesat ’  dari  para  hamba  dan  para  hamba 
dari  orang-orang  sesat.  Ini  menunjukkan  bahwa  pengecualian  yang  lebih  sedikit 
Hari  keseluruhan  dan  pengecualian  yang  lebih  banyak  dari  keseluruhan  adalah 
boleh.”171 

Firman  Allah: 

0]3 

»  y>- 

“ Dan  sesungguhnya  Jahannam  itu  benar-benar  tempat  yang  telah 
diancamkan  kepada  mereka  (pengikut-pengikut  syetan)  semuanya. 

Jahannam  itu  mempunyai  tujuh  pintu,  tiap-tiap  pintu  (telah 

ditetapkan)  untuk  golongan  yang  tertentu  dari  mereka .” 

(Qs.AlHijr  [151:43-44) 

Firman  Allah  SWT:  j oj)  “ Sesungguhnya 

Jahannam  itu  benar-benar  tempat  yang  telah  diancamkan  kepada 
mereka  (pengikut-pengikut  syetan).  ” 

CL  “Jahannam  itu  mempunyai  tujuh  pintu.”  Maksudnya, 
tingkatan,  tingkat  demi  tingkat. 

yC  J&l  “Tiap-tiap  pintu)’  Maksudnya,  tiap-tiap  pintu  atau  tingkatan. 

\  *Y.  " Telah  ditetapkan  untuk  golongan  yang  tertentu .” 

Maksudnya,  bagian  yang  telah  diketahui. 

171  Lih.  Pembahasan  berkenaan  dengan  masalah  ini  yang  lebih  rinci  dalam  buku  kami 
Ithaf  Al  Aram  bi  TakhshishAl  'Am. 


Ibnu  Al  Mubarak  menyebutkan  dengan  mengatakan,  “Ibrahim  Abu 
Harun  Al  Ghanawi  menyampaikan  kepada  kami  dengan  mengatakan:  Aku 
pernah  mendengar  Hiththan  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi,  dia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Ali  RA,  dia  berkata,  ‘Apakah  kalian  tahu,  bagaimanakah  pintu- 
pintu  Jahannam  itu?.’  Kami  menjawab,  ‘  Seperti  pintu-pintu  kita.  ’  Diaberkala, 
‘Tidak  sedemikian  rupa,  sebagiannya  di  atas  sebagian  yang  lain’ . 172  — Ats- 
Tsa’labi  menambahkan:  Dan  dia  (Ali)  meletakkan  salah  satu  tangannya  di 
atas  yang  lain —  sesungguhnya  Allah  meletakkan  surga-surga  itu  di  atas  bumi, 
sedangkan  api  sebagian  di  atas  sebagian  yang  lain,  dan  yang  paling  bawah 
adalah  Tabannam,  di  atasnya  adalah  Al  Huthamah,  di  atasnya  Saqar,  di  atasnya 
Jahim,  di  atasnya  Lazha,  di  atasnya  Sa’ir,  di  atasnya  Hawiyah  dan  setiap  pintu 
lebih  panas  daripada  berikutnya  dengan  kelipatan  tujuh  puluh  kali.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Demikian  dalam  tafsir  ini,  sedangkan 
menurut  pendapat  mayoritas  ulama  bahwa  Jahannam  itu  paling  tinggi  dan 
khusus  bagi  para  pelaku  maksiat  dari  umat  Muhammad  S  AW.  Dialah  yang 
mengosongkan  penghuninya  sehingga  angin  menutupkan  pintunya.  Kemudian 
T  a 7ha;  kemudian  Huthamah,  kemudian  Sa’ir,  kemudian  Jahim,  kemudian 
Hawiyah. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Pada  tingkatan  yang  paling  tinggi  adalah  para 
pengikut  Muhammad,  pada  tingkat  kedua  adalah  orang-orang  Nasrani,  pada 
tingkatan  ketiga  orang-orang  Yahudi,  pada  tingkatan  keempat  orang-orang 
Shabi’ah,  pada  tingkatan  kelima  orang-orang  Majusi,  pada  tingkatan  keenam 
orang-orang  musyrik  Arab,  serta  pada  tingkatan  ketujuh  orang-orang  munafkj 
dan  keluarga  Fir’aun  serta  orang-orang  kafir  yang  minta  hidangan  dari  langit 
(ahli  Al  Maa'idah).173  Allah  SWT  berfirman,  J AiVf  4  c**iulT  oj 

172  Sebuah  atsar  dari  Ali  dalam  Ath-Thabari  ( 1 4/24)  dan  Ad-Durr  Al Mantsur  (4/99). 

173  Di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/100)  dari  Adh-Dhahhak  dalam  perkataannya,  “Dia 
memiliki  tujuh  pintu.”  Dia  berkata,  “Satu  pintu  untuk  orang-orang  Yahudi,  satu  pintu 
untuk  orang-orang  Nasrani,  satu  pintu  untuk  orang-orang  Shabi’in,  satu  pintu  untuk 
orang-orang  Majusi,  satu  pintu  untuk  musyrik  dari  orang-orang  kafir  Arab,  satu  pintu 
untuk  orang-orang  munafiq  dan  satu  pintu  untuk  ahli  tauhid.  Maka  ahli  tauhid  berharap 
untuk  mereka  dan  tidak  berharap  untuk  yang  lain  selama-lamanya.” 


jlllt  qa  “ Sesungguhnya  orang-orang  munafik  itu  (ditempatkan)  pada 
tingkatan  yang  paling  bawah  dari  neraka."  (Qs.An-Nisaa'  [4]:  145)  Dan 
telah  dijelaskan  di  dalam  surah  An-Nisaa' . 

Allah  SWT  juga  berfirman,  yliiff 
“ Masukkanlah  Fir  ’aun  dan  kaumnya  ke  dalam  azab  yang  sangat  keras. " 
(Qs.  Al  Mukmin  [40]:  46) 

Allah  SWT  juga  berfirman,  6llp 

“ . barangsiapa  yang  kafir  di  antaramu 

sesudah  (turun  hidangan  itu),  maka  sesungguhnya  Aku  akan 
menyiksanya  dengan  siksaan  yang  tidak  pernah  Aku  timpakan  kepada 
seorangpun  di  antara  umat  manusia.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  115) 

Mu’adz  bin  Jabal  membagi  para  ulama  buruk  dalam  umat  ini  dengan 
ppmhagian  berdasarkan  pintu-pintu  itu.  Kami  menyebutkannya  di  dalam  .4/- 
Tadzkirah 174  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  IbnuUmar,  iaberkata: 
“Rasulullah  S  AW  bersabda, 

Js-  aaL»  Jl.  V* 1  j? 

“ Jahannam  itu  memiliki  tujuh  pintu,  salah  satu  pintunya  untuk 
orang  yang  menghunus  pedangnya  terhadap  umatku."115 
Dikatakan  bahwa  ini  hadits  gharib.  Sedangkan UbaibinKa’abbeikaia, 
“Jahannam  memiliki  tujuh  buah  pintu,  dan  salah  satupintuuntukv4/Har«riaA” 
m.  Wahb  bin  Munabbih  berkata,  “Jarak  antara  setiap  duapintu  adalah  sejauh 

174  Lih.  At-TadzUrah  hal.  445. 

175  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  surah  Al  Hijr  5/297  dan  berkata 
tentang  hal  itu,  “Ini  hadits  gharib  yang  kami  tidak  mengetahuinya  melainkan  dari  hadits 
Malik  bin  Mughawwal  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya,  juga  oleh  As- 
Suyuthi  d&lam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/99).” 

176  Di  da\amAd-DurrAl  Mantsur  (4/1 00)  dari  Ka’ab  RA,  ia  berkata,  “Bagi  orang  yang 
masti  syahid  cahaya  sedangkan  bagi  orang  yang  memerangi  golongan  Haruriah  sepuluh 
cahaya.”  Dia  juga  berkata,  “Jahannam  memiliki  tujuh  pintu  di  antaranya  untuk  golongan 
Haruriah."  Dia  berkata  juga,  “Di  masa  Isa  alaihissalam  mereka  keluar.” 


peij  alanan  tujuh  puluh  tahun.  Setiap  pintu  lebih  panas  dari  pintu  yang  di  atasnya 
dengan  tujuh  puluh  kali  lipat.”177  Kami  telah  sebutkan  semua  ini  dalam  At- 
Tadzkirah. 

Salam  Ath-Thawil  meriwayatkan  dari  Abu  Sufyan  dari  Anas  bin  Malik 
dari  Nabi  SAW,  berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT,  y'y\  & 
Suk  Vyr  Jahannam  itu  mempunyai  tujuh  pintu,  tiap-tiap 

pintu  (telah  ditetapkan)  untuk  golongan  yang  tertentu  dari  mereka .” 
Satu  bagian  bagi  mereka  yang  menyekutukan  Allah,  satu  bagian  untuk  mereka 
yang  meragukan  Allah,  satu  bagian  untuk  mereka  yang  lalai  kepada  Allah, 
satu  bagian  untuk  mereka  yang  mengutamakan  syahwat  mereka  daripada 
Allah,  satu  bagian  untuk  mereka  yang  kemarahannya  mengundang  kemurkaan 
Allah,  satu  bagian  untuk  mereka  yang  merubah  kesukaan  mereka  dengan 
bagian  mereka  dari  Allah,  satu  bagian  untuk  mereka  yang  membangkang 
kepada  Allah.  Ini  disebutkan  oleh  Al  Halimi  Abu  Abdillah  Al  Husain  bin  Al 
Hasan  dalam  MinhajAd-Din  karyanya.  Dia  berkata,  “Jika  hal  itu  benar  maka 
orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  adalah  orang  atheis.  Sedangkan  mereka 
yang  ragu-ragu  adalah  mereka  yang  tidak  mengetahui  bahwa  mereka  memiliki 
Tuhan  atau  mereka  tidak  memiliki  Tuhan  sehingga  mereka  meragukan  syari’at- 
Nya  bahwa  syari’at  itu  datang  dari  sisi-Nya  atau  tidak. 

Sedangkan  mereka  yang  lalai  dari  mengingat  Allah  adalah  yang  secara 
mendasar  ingkar  dan  tidak  menetapkan  eksistensinya.  Mereka  adalah  Ad- 
Dahriah  (penganut  paham  atheis,  tidak  percaya  dengan  adanya  tuhan). 
Sedangkan  mereka  yang  mengutamakan  syahwat  mereka  daripada  Allah 
adalah  mereka  yang  bergelimang  dengan  aneka  macam  kemaksiatan.  Karena 
mereka  mendustakan  para  rasul  Allah,  perintah  dan  larangan-Nya.  Sedangkan 
mereka  yang  mengundang  kemurkaan  Allah  adalah  yang  membunuh  nabi- 
nabi  Allah  dan  yang  menyeru  kepada  perbuatan  yang  demikian  itu. 

Sedangkan  al  adzdzabun  adalah  orang-orang  yang  memberikan  nasihat 


177  Disebutkan  oleh  para  ahli  tafsir  berkenaan  dengan  jarak  antara  pintu-pintu  Jahannam. 
Di  antaranya  yang  diriwayatkan  dari  Wahb  bin  Munabbih. 


kepada  mereka  atau  bermadzhab  yang  bukan  madzhab  mereka.  Sedangkan 
mereka  yang  ambisius  mengikuti  keinginan  mereka  dengan  kemakmuran  dari 
Allah  adalah  mereka  yang  ingkar  kepada  peristiwa  kebangkitan  dan  hisab. 
Sehingga  mereka  menyembah  apa-apa  yang  mereka  sukai.  Mereka  memiliki 
semua  kemujuran  dari  Allah  SWT.  Mereka  yang  tidak  peduli  kepada  Allah 
adalah  yangtidak  peduli  apakah  dia  berada  dalam  yanghaq  atau  batil.  Sehingga 
mereka  tidak  berfikir  dan  tidak  mengambil  pelaj  aran  serta  tidak  peduli  dengan 
dalil.  Allah  Maha  Tahu  dengan  apa-apa  yang  dikehendaki  oleh  Rasul-Nya 
jika  hadits  itu  baku.” 

Diriwayatkan  bahwa  Salman  Al  Farisi  RA ketika  ia  mendengar  ayat 
ojj  “ Sesungguhnya  Jahannam  itu  benar-benar 
tempat  yang  telah  diancamkan  kepada  mereka  (pengikut-pengikut 
syetan,  ”  melarikan  diri  selama  tiga  hari  karena  merasa  sangat  takut  dan 
tidak  paham.  Maka  dia  dibawa  kepada  Rasulullah  S  AW  lalu  beliau  bertanya 
kepadanya  sehingga  ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  diturunkan  ayat,  “ Dan 
sesungguhnya  Jahannam  itu  benar-benar  tempat  yang  telah  diancamkan 
kepada  mereka  (pengikut-pengikut  syetan)  semuanya ”  ini?  Demi  Dzat 
yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  hatiku  telah  remuk.  Sehingga  Allah 
menurunkan  ayat,  p <4  “ Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  bertakwa  itu  berada  dalam  surga  (taman-taman)  dan  (di 
dekat)  mata  air-mata  air  (yang  mengalir)”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  45) 

Bilal  berkata,  “Nabi  SAW  menunaikan  shalat  di  masjid  Madinah 
seorang  diri.  Kemudian  berlalu  di  dekat  beliau  seorang  wanita  Badui  lalu 
menunaikan  shalat  di  belakang  beliau  sedangkan  beliau  tidak  mengetahuinya. 
Rasulullah  SAW  membaca  ayat  ini:  Vyt-  y^>  y' y)  & 

“  Jahannam  itu  mempunyai  tujuh  pintu,  tiap-tiap  pintu  (telah  ditetapkan) 
untuk  golongan  yang  tertentu  dari  mereka.”  Maka  wanita  itu  jatuh 
tersungkur  dan  pingsan.  Nabi  SAW  mendengar  suara  jatuhnya.178  Beliau  pun 
berbalik  lalu  minta  air  dan  memerintahkan  agar  disiramkan  ke  wajahnya 


178  Al  Wajbah  adalah  suara  sesuatu  yang  jatuh. 


sehingga  sadar  lalu  duduk.  Kemudian  Nabi  S  AW  bersabda, 

jf  ijjdi  aIji  ^  tiif  :cii2  c.  ^  l' 

^Lu  nil  'j*  Jj  1j  :jL£i  ?dL~ij 

*  ji  ✓  l  l  ,  t  i  *  o  ji  ^  (  /  // 

J5"  ^Js’  j-^aP  JS"  :cJU»  .  J jUJl 

JT  Jil  j4$~?  v’ L'  JS3  ji  tirflp’l  \j  :  Jli 

Jl  U  rfpl,  Jil  iilj  :cJUi  .ppllpf  J ai  (Ji  141? 

jlp  of  t<0il  J L'  2U*Jif  . u-p(  a*P*  VI  ^  t Jl^ 

dlfti  .(pGu  <&'  a^4!  y  {J-y  v^  j*  ‘-r’^  <¥  ‘c/" 
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“  Wahai  wanita  ini,  kenapa  engkau ?”  Wanita  itu  menjawab,  “Apakah 
ini  sesuatu  di  dalam  Kitabullah  yang  diturunkan  atau  sesuatu  yang  engkau 
ucapkan  sendiri  ?.”  Beliau  menjawab,  “ Wahai  wanita  Badui,  ini 
adalah  sesuatu  dari  kitabullah  Ta  ’ala  yang  diturunkan .”  Wanita 
itu  berkata,  “(Apakah)  Setiap  anggota  badanku  akan  disiksa  pada  setiap 
tingkat  di  dalam  neraka?.”  Beliau  menjawab,  “  Wahai  wanita  Badui, 
setiap  pintu  ada  dari  mereka  yang  dibagi  untuk  masuk  di  dalamnya 
dan  setiap  penghuni  masing-masing  pintu  disiksa  sesuai  dengan 
kadar  amal  mereka .”  Maka  wanita  itu  berkata,  “Demi  Allah,  aku 
adalah  seorang  wanita  miskin.  Aku  tidak  memiliki  harta.  Dan  aku  tidak 
memiliki  selain  tujuh  orang  budak.  Aku  persaksikan  kepada  engkau 
wahai  Rasulullah  bahwa  setiap  budak  aku  bebaskan  sesuai  setiap  pintu 
Jahannam  karena  ridha  Allah  SWT.”  Maka  datang  Jibril  kepada  beliau 
lalu  berkata,  “  Wahai  Rasulullah,  berikan  berita  gembira  kepada 
wanita  Badui  itu  bahwa  Allah  mengharamkan  baginya  semua  pintu 
Jahannam  dan  membukakan  baginya  semua  pintu  surga." 


Firman  Allah: 


oi~?  l*  <4  vli^J 


“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  itu  berada  dalam  surga 
(taman-taman)  dan  (di  dekat)  mata  air-mata  air  (yang  mengalir). 
(Dikatakan  kepada  mereka):  * Masuklah  ke  dalamnya  dengan 
sejahtera  lagi  aman  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  45-46) 


Firman  Allah  SWT,  p j£j  j  “Sesungguhnya 

orang-orang  yang  bertakwa  itu  berada  dalam  surga  (taman-taman)  dan 
(di  dekat)  mata  air-mata  air  (yang  mengalir )”  Maksudnya,  mereka  yang 
menjaga  diri  dari  berbagai  macam  kekejian  dan  syirik.  £^>-<4  “ Berada 
dalam  surga  (taman-taman)”  maksudnya,  kebun-kebun.  “(di  dekat) 

mata  air-mata  air  (yang  mengalir)”  Yaitu,  empat  buah  sungai;  air,  khamer, 
susu  dan  mada  Sedangkan  mata-air  mata-air  tersebut  di  dalam  surah  Al  Insaan: 
Kafor,  jahe  dan  salsabil.  Sedangkan  dalam  surah  Al  Muthaffifin  disebut  tasnim. 
Maka  telah  disebutkan  dan  akan  disebutkan  pula  penghuninya  insya  Allah. 
Didhammah  pada  huruf  ‘ain  dari  kata  demikian  itulah  asalnya 
Sedangkan  kasrah  adalah  karena  memperhatikan  huruf  ya '  dan  dengan 
keduanya  dibaca179 

i;  U “ Masuklah  ke  dalamnya  dengan  sejahtera  lagi 
aman”  Demikian  bacaan  orang  pada  umumnya.  U JLs T  “Masuklah”  dengan 
washal  alif  dan  dhammah  pada  huruf  kha '  dari  kata  Jk-'jJ  -  lalu  menjadi 
bentuk  perintah.  Asalnya  Dikatakan,  ‘Masuklah  ke  dalamnya” 

Al  Hasan,  Abu  Al  Aliyah  dan  Ruwais  dari  Ya’qub  membacanya 
dengan  menggabung  tanwin  dan  washal  alif  serta  kasrah  pada  huruf  kha ' 


179  Nafi’,  Abu  Amru  Hafsh  dan  Hisyam  membaca  :  dengan  dhammah  pada 

huruf  'ain.  Sedangkan  tujuh  yang  lainnya  dengan  mengkasrahkannya.  Lih.  Al  BahrAl 
Muhith  (5/456)  danAlMuharrarAl  Wajiz  (8/317). 


dalam  bentuk  fi  ’il  majhul  dari  kata  J£j{  (memasukkan). m  Maksudnya, 
Allah  memasukkan  mereka  ke  dalamnya.  Aliran  mereka  adalah  dengan  kasrah 
tanwin  seperti  dalam:  IZLI  “ ...rahmat  Allah?”  (kepada 

orang  mukmin  itu  dikatakan):  'Masuklah  ke  dalam  syurga...  ’  (Qs.  Al 
A’raaf  [5] :  49),  dan  semacamnya.  Hanya  mereka  di  sini  membuang  harakat 
hamzah  atas  tanwin,  mengingat  dia  adalah  hamzah  qath’.  Akan  tetapi  di 
dalamnya  perpindahan  dari  kasrah  menuju  kepada  dhammah  lalu  dari 
dhammah  menuju  kepada  kasrah  sehingga  berat  diucapkan  dengan  lisan. 

“ Dengan  sejahtera Maksudnya,  dengan  keselamatan  dari 
segala  macam  penyakit  dan  bencana.  Dikatakan  pula,  ‘  Dengan  ucapan  selamat 
dari  Allah  untuk  mereka.”  'J***  “ Lagi  aman”  maksudnya,  dari  kematian, 
adzab,  pemboikotan  dan  perubahan. 

Firman  Allah; 

'i  ©  J*  p*  cj*  <4  £ 

“Dan  Kami  lenyapkan  segala  rasa  dendam  yang  berada  dalam  hati 
mereka,  sedang  mereka  merasa  bersaudara  duduk  berhadap- 
hadapan  di  atas  dipan-dipan.  Mereka  tidak  merasa  lelah  di 
dalamnya  dan  mereka  sekali-kali  tidak  akan  dikeluarkan 
daripadanya (Qs.  Al  Hijr  [15]:  47-48) 

IbnuAbbas  berkata,  “Pertama-tama  penghuni  surga  masuk  ke  dalam 
surga  maka  mata  mereka  melihat  dua  mata  air.  Merekapun  minum  dari  salah 
satu  dari  dua  mata  air  sehingga  Allah  melenyapkan  apa-apa  yang  ada  di  dalam 
hati  mereka  berupa  kedengkian.  Kemudian  mereka  masuk  ke  tempat  mata 


air  yang  lain  lalu  mereka  mandi  di  dalamnya  sehingga  warna  mereka  menjadi 
sangat  cerah  dan  wajah  mereka  menjadi  sangat  berseri.  Kesenangan  hidup 
yang  penuh  kenikmatan  mengalir  dihadap an  mereka.”  Sedemikian  itu  pula 
riwayat  dari  Ali  RA. 

Ali  bin  Al  Husain  berkata,  ‘Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Abu  Bakar, 
Umar  dan  Ali  serta  para  sahabat.  Yakni,  apa-apa  yang  ada  pada  mereka  di 
zaman  jahiliah  berupa  kedengkian.”181  Pendapat  pertama  lebih  jelas. 
Menunjukkan  kepadanya  makna  konotatif  ayat  ini. 

Ali  RA  berkata,  “Aku  berharap  kiranya  aku  sendiri,  Thalhah  dan  Az- 
Zubair  di  antara  mereka.”182 

Al  Ghill  adalah  kedengkian  dan  permusuhan.  Dikatakan  bahwa  kata- 
kata  itu  dari  akar  kata,  “jg  J£.”  Dikatakan  pula  dari  akar  kata  JjUli  yang 
artinya  adalah  pencurian  dari  harta  rampasan  perang:  jj£  -  .  Dikatakan 
pula  dari  khianat :  -  ji.f.183  Sebagaimana  dikatakan: 

(J*-4  Jij*  ^ 

Allah  membalasi  Hamzah  binti  Naufal  karena  kebaikannya  kepada 
kita, 

Balasan  sebagai  berkhianat  kepada  amanah  yang  dusta  184 

1,1  Sebuah  atsar  dari  Ali  bin  Al  Husain  yang  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
DurrAl  Mantsur  (4/101),  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/370). 

182  Sebuah  atsar  dari  Ali  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/371). 

183  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  JAfc .  Hal  3287. 

184  Sebuah  bait  karya  An-Namr  bin  Taulab.  Disebutkan  dari  bait-bait  berkenaan  dengan 
Ummu  walad- nya  (budak  wanita  yang  memiliki  anak  dengannya)  yang  ditawan  oleh 
saudaranya  Al  Harits  bin  Taulab  ketika  menyerang  bani  Asad  yang  kemudian  ia  berikan 
kepadanya.  Kemudian  budak  wanita  itu  menjadikannya  marah  sehingga  ia  ditahan 
sehingga  menetap  padanya  dan  memberinya  sejumlah  anak.  Kemudian  pada  suatu  hari 
budak  wanita  itu  berkata  kepadanya,  “Aku  sangat  rindu  kepada  keluargaku.”  Sehingga 
ia  berkata  kepadanya,  “Aku  takut  engkau  tidak  akan  kembali.”  Maka  dia  beijanji  akan 
kembali.  Dia  membuatnya  percaya  bahwa  dirinya  pasti  akan  kembali  kepadanya. 


Pembahasan  ini  telah  berlalu  dalam  surah  Aali  ‘Imraan.185 

jJ*  Jp  “ Sedang  mereka  merasa  bersaudara  duduk 

berhadap-hadapan  di  atas  dipan-dipan."  Maksudnya,  sebagian  mereka 
tidak  melihat  kepada  tengkuk  sebagian  yang  lain  karena  mereka  saling 
berkomunikasi  dan  saling  mencintai.186  Demikian  dari  Mujahid  dan  lain-lainnya. 

Dikatakan  pula,  “Keluarga  berkeliling-keliling  ke  mana  saja  mereka 
suka.  Sehingga  seseorang  tidak  melihat  tengkuk  seseorang  yang  lain.” 

Dikatakan  pula,  “(Saling  berhadapan),  telah  datang  kepada  mereka 
para  istri  dan  mereka  menyambutnya  dengan  penuh  rasa  cinta.”  '/J*  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  Ar*,  sebagaimana,  jua*-  dengan  $j£. 

Dikatakan  pula  dari  kata  sehingga  seakan-akan  dia  adalah  tempat 

tinggi  yang  disediakan  untuk  bersenang-senang.  Yang  pertama  lebih  jelas. 

IbnuAbbas  berkata,  “Di  atas  dipan-dipan  yang  diperindah  dengan  intan 
dan  permata.”  Sarir  adalah  antara  Shan’a187  hingga  Al  Jabiah  dan  antara  Adn 
dengan  Ailah. 

“ Mereka  merasa  bersaudara ,”  manshub  karena  menjadi  haal 
(keadaan)  dari  'JmS\  atau  dari  sesuatu  yang  disembunyikan  dalam  kata-kata 


Kemudian  ketika  sampai  di  rumah  keluarganya  tinggal  di  sana  dan  tidak  kembali 
kepadanya.  Maka  dia  mengucapkan  bait-bait  di  atas.  Lih.  Al  Aghani  (19/158),  Al-Lisan 

: J _ U-,  Ash-Shihhah  (5/1785)  (Sj-Jr).  Dalil  penguatnya  muncul  dengan  tidak 

dinisbatkan  dalam  Al  Ma  ’ani  karya  An-Nuhas  (4/28). 

185  Lih.  Tafsir  ayat  161  surahAali  ‘Imraan. 

186  Sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (14/26),  IbnuKatsir  (4/457),  As- 
Suyuthi  Aa.lzxnAd-Durr  (4/101),  IbnuAthiyah  dalam  tafsirnya  (8/320). 

187  Shan’a  adalah  dua  tempat,  yang  satu  di  Yaman  dan  dia  adalah  yang  paling  besar. 
Sedangkan  yang  lain  adalah  sebuah  desa  di  Ghauthah  di  Damaskus.  Sedangkan  Al 
Jabiah  adalah  sebuah  desa  di  antara  beberapa  wilayah  kekuasaan  Damaskus  kemudian 
di  bawah  kekuasaan  Al  Jaidur  dari  sisi  Gholan  yang  dekat  dengan  Maraj  Ash-Shufr  di 
bagian  utara  Hauran.  Di  dekatnya  sebuah  dataran  tinggi  yang  dinamakan  dataran  tinggi 
Al  Jabiah.  Sedangkan  Adn  adalah  sebuah  kota  yang  sangat  terkenal  di  sepanjang 
sungai  Al  Hind  di  Yaman.  Sedangkan  Ailah  adalah  sebuah  kota  di  pantai  laut  merah  (dari 
Mu’jam  Al  Buldan,  karya  Yaqut  Al  Hamawi). 


iVjkii  atau  dari  sesuatu  yang  disembunyikan  di  dalam  kata-kata  o*>^188. 
Atau  menjadi  haal  yang  asalnya  dari  huruf  ha'  dan  mim  dalam  kata-kata: 

“ Mereka  tidak  merasa  lelah  di  dalamnya ,” 
Maksudnya,  kelelahan  dan  kecapean. 

^  Cj  “Dan  mereka  sekali-kali  tidak  akan 
dikeluarkan  daripadanya Ini  adalah  dalil  yang  memmjukkan  bahwa 
lfpnikmatan  surga  itu  abadi  dan  tidak  akan  musnah  dan  penghuni  yang  tinggal 
di  dalamnya  kekal.  Apakah  rezeki  mereka  kekal?,  ■><!  ^  oj 

$lij  ^  “ Sesungguhnya  ini  adalah  benar-benar  rezki  dari  Kami  yang 
tiada  habis-habisnya (Qs.  Shaad  [38]:  54) 


Firman  Allah: 

©jyVf 

“Kabarkanlah  kepada  hamba-hamba-Ku,  bahwa  sesungguhnya 
Aku-lah  yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  bahwa 
sesungguhnya  azab-Ku  adalah  azab  yang  sangat  pedih  ” 
(Qs.AlHijr  [15]:  49-50) 

Ayat  ini  merupakan  perbandingan  sabda  Rasulullah  S  AW, 
jJ J  JL^-f  L»  2j ty*  Ajjl  -UP  L* 

.Jli-f  {j*  Jai*  aWI  -Lp 

‘ViVfca  seorang  mukmin  mengetahui  apa  yang  ada  di  sisi  Allah 
berupa  siksa  maka  tak  seorangpun  yang  tamak  kepada  surga- 


188  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/457). 


Nya,  jika  seorang  kafir  mengetahui  apa  yang  ada  di  sisi  Allah 
berupa  rahmat  maka  tak  seorangpun  putus-asa  dari  rahmat-Nya." 
(HR.  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah) 

Telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Faatihah.  Demikian  seharusnya  setiap 
manusia  hendaknya  mengingat  dirinya  dan  orang  lain  sehingga  menakut-nakuti 
dan  memotivasi.  Rasa  takut  ketika  dalam  keadaan  sehat  lebih  besar  daripada 
rasa  takut  ketika  dalam  keadaaan  sakit.  Disebutkan  dalam  sebuah  hadits 
bahwa  Nabi  SAW  peigi  menjumpai  para  sahabat  dan  mereka  tertawa  sehingga 
beliau  bersabda, 

jUl J  AiSwJl  Jbl  j  d) 

“. Apakah  kalian  akan  tetap  tertawa  sedangkan  di  hadapan  kalian 
surga  dan  neraka." 

Hal  ini  menjadi  sulit  bagi  mereka  sehingga  turunlah  ayat  ini.189.  Demikian 
disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dan  Al  Mahdawi. 

Sedangkan  lafazh  Ats-Tsa’labi  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata,  “Muncul  di 
tengah-tengah  kami  Nabi  SAW  dari  sebuah  pintu  yang  bani  Syaibah  masuk 
melalui  pintu  itu  sedangkan  kami  tertawa.  Maka  beliau  bersabda, 

V  O ^  C* 

“ Kenapa  kalian  semua  tertawa  padahal  aku  tidak  melihat  kalian 
tertawa." 

Kemudian  beliau  berbalik,  ketika  mendekati  Al  Hajar  beliau  berbalik 
ke  belakang  lagi  lalu  bersabda  kepada  kami,  “ Sungguh ,  ketika  aku  keluar 
datang  kepadaku  Jibril  lalu  berkata,  ‘Wahai  Muhammad  tidak  ada  yang 
membuat  putus-asa  para  hamba-Ku  dari  rahmat-Ku  CssCs- 

i0i  uVl 'U  (j-lop  *c\W  i0i  ' JjJJ  “ Kabarkanlah  kepada 


189  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/102)  dan  disandarkan 
kepada  Al  Bazzar,  Ath-Thabrani  dan  Ibnu  Mardawaih.  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/371). 


hamba-hamba-Ku,  bahwa  sesungguhnya  Aku-lah  yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  bahwa  sesungguhnya  azab-Ku 
adalah  azab  yang  sangat  pedih.”190  Qunuuth  adalah  putus-asa.  Sedangkan 
raja '  adalah  ketidak-pedulian.  Adapun  sebaik-baik  perkara  adalah  yang 
pertengahannya. 

Firman  Allah: 

lij  J 13  ijJlii  A-ylc'  il 

riii  ^ic-  L> t  r  U- 

(I)' 

“Dan  kabarkanlah  kepada  mereka  tentang  tamu-tamu  Ibrahim. 
Ketika  mereka  masuk  ke  tempatnya,  lalu  mereka  mengucapkan: 
‘Salam.1  Berkata  Ibrahim:  ‘Sesungguhnya  kami  merasa  takut 
kepadamu 1  Mereka  berkata:  ‘Janganlah  kamu  merasa  takut, 
sesungguhnya  kami  memberi  kabar  gembira  kepadamu  dengan 
(kelahiran  seorang)  anak  laki-laki  (yang  akan  menjadi)  orang  yang 
alim.1  Berkata  Ibrahim:  ‘Apakah  kamu  memberi  kabar  gembira 
kepadaku  padahal  usiaku  telah  lanjut,  maka  dengan  cara 
bagaimanakah  (terlaksananya)  berita  gembira  yang  kamu  kabarkan 
ini?’.”  (Qs.  Al  Hijr  [15] :  51-54) 

Firman  Allah  SWT:  «J»**»  J*  “ Dan  kabarkanlah 

kepada  mereka  tentang  tamu-tamu  Ibrahim.”  Para  tamu  Ibrahim  adalah 
para  malaikat  yang  memberinya  berita  gembira  dengan  munculnya  seorang 

190  Lih.  AsbabAn-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  208,  Jami’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari 
(14/26)  fanAd-Durr  Al  Mantsur  (4/102). 


anak  dan  tentang  kebinasaan  kaum  Luth.  Telah  disebutkan  tentang  mereka 
itu.191  Ibrahim  AS  dijuluki  dengan  ayah  dua  orang  tamu.  Di  rumahnya  terdapat 
empat  buah  pintu  agar  tidak  tertinggal  dari  setiap  orang.192 

Tamu  dinamakan  dhayifkatem.  dia  idhafah  (bersandar)  dan  singgah 
di  tempat  Anda  Telah  berlalu  pembahasan  tentang  tata-cara  tamu  dalam  surah 
Huud  dengan  cukup  Alhamdulillah.  «Jip  1 JS-i  ij  “ Ketika  mereka  masuk 
ke  tempatnya ,”  adalah  khabar  dalam  bentuk  j  amak  karena  kata  ‘tamu’  adalah 
isim  yang  boleh  untuk  menunjukkan  sesuatu  yang  tunggal  atau  jamak  atau 
mutsanna  atau  mudzakkar  atau  muannats  seperti  mashdar.193 
artinya:  menyandarkannya  atau  condong.  Sedemikian  itu  pula  sebuah  hadits, 

\  u^aS  (ji>- 

“ Ketika  matahari  condong  untuk  terbenam.”'9* 

Sedangkan  j^b*»195  artinya  adalah  saham.  Sedangkan  idhafah  di  sini 
adalah  idhafah  menurut  nahwu. 

“Lalu  mereka  mengucapkan:  ‘Salam,’  Maksudnya, 
Mereka  mengucapkan  salam. 

bjhrj  lij  cJlJ  “Berkata  Ibrahim:  'Sesungguhnya  kami 
merasa  takut  kepadamu’,”  Maksudnya,  sangat  terkejut  dengan  penuh  rasa 
takut.  Dia  mengucapkan  kata-kata  ini  ketika  dia  telah  mendekatkan  daging 
anak  sapi  dan  mereka  melihatnya  tidak  memakannya.  Ini  sama  dengan  yang 
ada  di  dalam  surah  Huud.  Dikatakan,  “Mengingkari  salam  dan  bukan  di  negeri 
mereka  bentuk  sebuah  salam.” 


191  Lih.  Tafsir  ayat  69  surah  Huud. 

192  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/458). 

193  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  halaman :  2626. 

199  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Shalat  Musafir,  bab:  Waktu-Waktu  yang 
Dilarang  Melakukan  Shalat  (1/569),  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah,  An-Nasa‘i 
pada  pembahasan  tentang  Waktu-waktu  shalat,  Ad-Darimi  pada  pembasan  tentang 
Shalat  dan  Ahmad  dalam  AlMusnad (4/152). 

195  Dha'f As-Sahmu  :  melenceng  dari  tujuan  atau  sasaran  panah. 


ifc-'p  'J  1^13  “ Mereka  berkata:  ‘Janganlah  kamu  merasa  takut” 
Maksudnya,  para  malaikat  berkata,  “Jangan  takut.”  &&&  bj 

“ Sesungguhnya  kami  memberi  kabar  gembira  kepadamu  dengan 
(kelahiran  seorang)  anak  laki-laki  (yang  akan  menjadi)  orang  yang  alim” 
Maksudnya,  lembut.  Demikian  dikatakan  oleh  Miqat.  Sedangkan  Jumhur 
berkata,  “Alim  itu  adalah  Ishak.”196 

J\  $  “ Apakah  kamu  memberi  kabar 

gembira  kepadaku  padahal  usiaku  telah  lanjut”  mashdariah. 
Maksudnya,  aku  dan  istriku  telah  masuk  usia  lanjut.  Hal  ini  telah  dijelaskan 
dalam  surah  Huud  dan  Ibrahiim.  Dia  mengatakan,  “Maka  dengan 

cara  bagaimanakah  (terlaksananya)  berita  gembira  yang  kamu  kabarkan 
ini?.”  Ini  adalah  pertanyaan  untuk  menyatakan  takjub.  Dikatakan,  “Pertanyaan 
yang  sesungguhnya.” 

Al  H asan  membacanya,  jj r"J191  dengan  dhammah  pada  huruf  ta  ‘. 
Sedangkan  Al  A’masy  membacanya,  uO^r^198  dengan  tanpa  alif.  Sedangkan 
Nafi’  dan  Syaibah  membacanya,  j'/JiJ199  dengan  kasrah  pada  huruf  nun 
dengan  tanpa  tasydid,  seperti  halnya:  Jyr^  dan  telah  berlalu  alasannya. 

Ibnu  Katsir  dan  Ibnu  Muhaishin  membaca:  jj^iJ200  dengan  kasrah 
pada  huruf  nun  bertasydid,  asalnya:  nun  diidghamkan  kepada  nun. 

Sedangkan  mereka  yang  lain  membaca:  ti'/JiJ  dengan  nun  manshub  dan 
tanpa  adanya  idhafah. 


196  Dua  pendapat  di  atas  disebutkan  oleh  Al  Mawardalam  Tafsir  (2/372). 

197  Lih.  Al  Qira  ‘ah  dalzmAlMuharrarAl  Wajiz  (8/324)  dsmAlBahrAlMuhith  (5/458). 

198  Ibid. 

199  Ibid. 

200  Ibid. 


Firman  Allah; 


“ Mereka  menjawab:  * Kami  menyampaikan  kabar  gembira 
kepadamu  dengan  benar,  maka  janganlah  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  berputus  asa  V*  (Qs.  Al  Hijr  [15] :  55) 


Firman  Allah  SWT:  i^lS  “Mereka  menjawab:  ‘Kami 

menyampaikan  kabar  gembira  kepadamu  dengan  benar Maksudnya, 
dengan  apa-apa  yang  tidak  bertentangan  di  dalamnya  dan  bahwa  anak  adalah 
sesuatu  yang  harus  teij adi. 

^  jSo  yl  “Maka  janganlah  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  berputus  asa”  Maksudnya,  termasuk  orang-orang  yang  putus- 
asa  dari  melahirkan  anak.  Dia  telah  putus-asa  dari  memiliki  anak  karena  usianya 
yang  sudah  sangat  lanjut.  Qira  ah  orang-orang  pada  umumnya  adalah 
j*  dengan  alif. 

Sedangkan  Al  A’ masy  dan  Yahya  bin  Tsabit  membacanya:  j*201 

tanpa  alif. 

Diriwayatkan  dari  AbuAmru,  khusus  berbicara  tentang  Jt  yang 

bisa  dari  bahasa  orang  yang  menuturkan:  JaJ  sebagaimana: 

dengan  fathah  atau  kasrah  pada  huruf  nun- nya  dari  kata:  u:;:  yang  merupakan 
dua  macam  bahasa  yang  menj  adikan  ayat  di  atas  boleh  dibaca  dengan  kedua- 
duanya.202 

Dikisahkan  pula  dibaca  isuiy203  dengan  dhammah,  dan  dalam  hal  ini 


201  Cara  baca  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (8/327)  dan  Abu  Hayyan 
dalami/ BahrAl  Muhith  (5/459). 

202  Ibnu  Katsir,  Nafi’,  Ashim,  Hamzah  dan  Ibnu  Amir  membaca  :  i'  ‘s:  dengan 

fathah  pada  huruf  nun  dalam  semua  tempat  dalam  Al  Qur'  an.  Sedangkan  Abu  Amru  dan 
Al  Kisa‘i  membacanya  dengan  kasrah. 

203  Dua  qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  referensi  di  atas  dan  dia 


tidak  ada:  .  Siapa  yang  menjadikan  huruf  nun  untuk  kata  keij  a  masa 

lalu  dan  masamendatang  artinya  dia  menggabungkan  antara  duabahasa.  Maka 
di  masa  lalu  dia  mengikuti  bahasa  orang  yang  mengatakan,  “Jaa*  Ja3, 
sedangkan  di  masa  mendatangnya  mengikuti  bahasa  orang  yang  mengatakan: 
u:‘s:  jai  ini  telah  disebutkan  oleh  Al  Mahdawi.” 

Firman  Allah: 

0  z#,  Di» 

Ibrahim  berkata:  ‘  Tidak  ada  orang  yang  berputus  asa  dari  rahmat 
Tuhan-nya,  kecuali  orang-orang  yang  sesat V*  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  56) 
Dengan  kata  lain  mereka  yang  mendustakan  dan  menjauh  dari  jalan 
kebenaran.  Maksudnya,  Dia  menjauhkan  dari  memliki  anak  karena  faktor 
usianya  yang  sudah  tua,  bukan  karena  dia  putus-asa  dari  rahmat  Allah  SWT. 


memperingatkan  Al  Asyhab  dengan  mengatakan,  “Itu  adalah  qira  ‘ah  Al  Hasan  dan  Al 
A’masy.  Dan  itu  adalah  bahasa  Tamim.” 


Firman  Allah: 


Jj’nLjtbj  i>fii  ©  o jLyUt  tjf  Ui  Jii 

•3j  ©  bj  ^  3i;  V)  © 

©  ^U&i'  6^' 

“ Berkata  (pula)  Ibrahim:  ‘ Apakah  urusanmu  yang  penting  (selain 
itu),  hai  para  utusan ?.’  Mereka  menjawab:  * Kami  sesungguhnya 
diutus  kepada  kaum  yang  berdosa,  kecuali  Luth  beserta  pengikut- 
pengikutnya.  Sesungguhnya  kami  akan  menyelamatkan  mereka 
semuanya,  kecuali  istrinya.  Kami  telah  menentukan,  bahwa 
sesungguhnya  ia  itu  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal 
(bersama-sama  dengan  orang  kafir  lainnya)’” 
(Qs.AlHijr  [15]:  57-60) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Ketika  Ibrahim  mengetahui  bahwa  mereka  itu  para  malaikat, 
karena  mereka  menyampaikan  perkara  yang  luar  biasa,  yaitu  kabar  gembira 
tentang  akan  datang  seorang  anak,  maka  dia  berkata,  Apakah  urusanmu 
yang  penting  (selain  itu),  hai  para  utusan?”  /u-i-i  adalah  sesuatu  yang 
sangat  penting.204  Maksudnya,  apa  urusanmu  atau  kepentinganmu  dan  apa 
pula  yang  menjadikan  Anda  datang  kemari. 

-'T  bj  13/1!  uKami  sesungguhnya  diutus  kepada 

kaum  yang  berdosa.”  Maksudnya,  orang-orang  musyrik  yang  sesat.  Dalam 
ungkapan  ini  ada  sesuatu  yang  disembunyikan.  Artinya,  kami  diutus  kepada 
kaum  yang  berdosa  untuk  membinasakan  mereka. 

204  Di  dalam  Al-Lisan,  entri:  :  .  ua..  Artinya  perkara  yang  kecil  maupun  yang  besar. 

Dikatakan,  “Dia  adalah  sebab  suatu  perkara.”  Dikatakan,  “r«i.  'L'±  \ _ i”  (apa 

urusanmu?).  Engkau  katakan,  “Ini  urusan  besar,  ini  urusan  kecil.”  i  .  Lz.h  adalah  urusan 
dan  keadaan.  Yang  demikian  itu  sebagaimana  ungkapan  mereka: !  .  i»adi  J_J»  dengan 
kata  lain :  Urusan  yang  besar  dan  keadaannya. 


Ji;Vj  “ Kecuali  Luth  beserta  pengikut-pengikutnya”  Para 
pengikut  dan  para  pemeluk  agamanya. 

rviiJ-l  bj  “ Sesungguhnya  kami  akan  menyelamatkan 

mereka  semuanya  ”Hamzeh  dan  Al  Kisa'i  membacanya:  dengan 

meniadakan  tasydid  dari  kata-kata: 

Sedangkan  yang  lainnya  membaca  dengan  tasydid  dari  kata 
Pendapat  ini  diikuti  oleh  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim.  Tanjiah  dmlnja  artinya 
adalah  penyelamatan. 

Kecuali  istrinya ”  Dikecualikan  dari  keluarga  Luth,  yaitu 
istrinya  yang  merupakan  wanita  kafir  sehingga  mereka  bergabung  dengan 
orang-orang  dosa  dalam  kebinasaan.  Telah  berlalu  penjelasan  tentang  kisah 
kaum  Luth  di  dalam  surah  Al  A’raafi06  dan  surah  Huud207  dengan  penjelasan 
yang  sudah  cukup. 

jJift  t£j  Ljoi  " Kami  telah  menentukan,  bahwa 
sesungguhnya  ia  itu  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal  (bersama- 
sama  dengan  orang  kafir  lainnya)”  Maksudnya,  Kami  telah  putuskan  dan 
Kami  tetapkan  bahwa  istri  Luth  itu  termasuk  orang-orang  yang  tetap  tinggal 
dalam  adzab.  Al  Ghabir  artinya  yang  tetap. 

Abu  Bakar  dan  Al  Mufadhdhal  membacanya:  Uyi  “ Kami  telah 
menentukan.”20*  di  sini  dengan  tanpa  tasydid  dan  demikian  juga  di  dalam 
surah  An-Naml.  Sedangkan  mereka  yang  lainnya  membacanya  dengan  tasydid. 
Sedangkan  Al  Harawiy  membacanya  yjj  dan  sama  artinya. 

Kedua :  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  pakar  bahasa  dan 
lain-lainnya  bahwa  pengecualian  dari  penafian  adalah  itsbat  (penetapan)  dan 
dari  itsbat  (penetapan)  adalah  penafian.  Jika  seseorang  berkata,  “Dia  memiliki 

205  Lih.  Al  Qira  * ah  dahmAlMuharrarAl  Wajiz  (8/329)  dsmAlBahrAIMuhith  (5/460). 

206  Lih.  Tafsir  ayat  80  surah  Al  A’raaf. 

207  Lih.  Tafsir  ayat  77  hingga  83  surah  Huud. 

208  Bacaan  ( qira  ‘ah)  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Tafsirnya  (8/331)  dan 
olehAbu  Hayyan  dalami/ Bahr  (5/460). 


piutang  atas  diriku  sepuluh  dirham,  kecuali  empat,  kecuali  satu  diiham.”  Maka 
yang  ditetapkan  adalah  tujuh,  karena  ‘satu  dirham’  dikecualikan  dari  empat, 
yang  demikian  adalah  ‘yang  ditetapkan’,  karena  dia  dikecualikan  dari  sesuatu 
‘yang  dinafikan’ .  Sedangkan  empat  dinafikan  karena  dia  dikecualikan  dari 
yang  wajib  adanya  yaitu  sepuluh.  Maka  kembalilah  yang  satu  diiham  kepada 
yang  enam  sehingga  menjadi  tujuh.  Demikian  juga  jika  seseorang  berkata, 
“Atas  diriku  lima  dirham  kecuali  dua  pertiganya”,  maka  dia  memiliki  empat 
diiham  dan  sepertiga. 

Demikianjugajika dia  mengatakan,  “Fulan  memiliki  piutang  atas  diriku 
sepuluh  kecuali  sembilan  kecuali  delapan  kecuali  tujuh.”  Pengecualian  kedua 
kembali  kepada  apa  yang  sebelumnya.  Yang  ketiga  kepada  yang  kedua  maka 
j  adinya  dia  memiliki  piutang  dua  dirham  atas  diriku.  Karena  sepuluh  adalah 
yang  ditetapkan,  delapan  adalah  yang  ditetapkan  maka  jumlahnya  adalah 
delapan  belas.  Sembilan  adalah  yang  dinafikan  sehingga  menjadi  enam  belas 
dikurangkan  dari  delapan  belas  sehingga  tinggal  dua  dirham.  Inilah  besaran 
yang  wajib  dengan  penetapan  saja.  Maka  firman  Allah  SWT  yang  artinya, 

O  bj  Ji;  Vj  ©  &  Jj  tiLjl  bj  • 

'J]  “ Kami  sesungguhnya  diutus  kepada  kaum  yang  berdosa, 
kecuali  Luth  beserta  pengikut-pengikutnya.  Sesungguhnya  kami  akan 
menyelamatkan  mereka  semuanya.  Kecuali  istrinya." 

Keluaiga  Luth  dikecualikan  dari  kaum  yang  berdosa.  Lalu  Allah  SWT 
berfirman  yang  artinya,  ’tfj  “ Kecuali  istrinya.”  Allah  mengecnalikannya 
dari  keluarga  Luth.  Maka  dia  kembali  pada  takwil  kaum  yang  berdosa 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan.  Demikian  juga  hukum  dalam 
perceraian.  Jika  seseorang  berkata  kepada  istrinya,  “Engkau  tercerai”  tiga 
kali  kecuali  dua,  kecuali  satu,  maka  dia  menjadi  tercerai  dengan  dua  karena 
yang  satu  kembali  kepada  yang  masih  ada  dari  yang  dikecualikan  darinya, 
yaitu:  tiga.  Demikian  pula  semua  perkara  yang  demikian  maka  demikian  itulah 
Anda  memahaminya. 209 


209  Untuk  mengetahui  sikap  para  ulama  secara  rinci  terhadap  masalah  pengecualian 
ganda,  rujuk  kitab  kami :  IthafuAlAnam  bi  TakhshishAl  ‘Am,  536. 


Firman  Allah: 


^5oj  Jli  |^(  ci^ 

bU  ,^>J  L  liliLu  U  rf^i;  j  <  P-»-»  4*5  IjilT  l*-j  cLUlL>-  ^Jj 


“ Maka  tatkala  para  utusan  itu  datang  kepada  kaum  Luth,  beserta 
pengikut  pengikutnya,  ia  berkata:  ‘ Sesungguhnya  kamu  adalah 
orang-orang  yang  tidak  dikenal Para  utusan  menjawab: 
‘Sebenarnya  kami  ini  datang  kepadamu  dengan  membawa  azab 
yang  selalu  mereka  dustakan.  Dan  kami  datang  kepadamu 
membawa  kebenaran  dan  sesungguhnya  kami  betul-betul  orang- 
orang  benar.  Maka  pergilah  kamu  di  akhir  malam  dengan 
membawa  keluargamu,  dan  ikutlah  mereka  dari  belakang  dan 
janganlah  seorangpun  di  antara  kamu  menoleh  kebelakang  dan 
teruskanlah  perjalanan  ke  tempat  yang  di  perintahkan  kepadamu’.” 

(Qs.AlHijr  [15]:  61-65) 

Firman  Allah  SWT,  ^5  Jti  0  o >. J  JU 
i0i  Qj^k=cS  “Maka  tatkala  para  utusan  itu  datang  kepada  kaum  Luth, 
beserta pengikut-pengikutnya,  ia  berkata:  "Sesungguhnya  kamu  adalah 
orang-orang  yang  tidak  dikenal Maksudnya,  Aku  tidak  mengenal  kalian 
semua.  Dikatakan,  “Mereka  adalah  para  pemuda  yang  terlihat  tampan 
sehingga  dikhawatirkan  akan  menjadi  fitnah  bagi  kaumnya.  Inilah 
keingkarannya,  i b->  1 “ Para  utusan 

menjawab:  'Sebenarnya  kami  ini  datang  kepadamu  dengan  membawa 
azab  yang  selalu  mereka  dustakan’.”  Maksudnya,  meragukannya  bahwa 
mereka  datang  dengan  membawa  adzab. 


iiiUu  lj  “ Dan  kami  datang  kepadamu  membawa  kebenaran .” 
Maksudnya,  dengan  kejujuran.  Dikatakan,  ‘Dengan  membawa  adzab.” 

yju^oJ  bjj  “Da/t  sesungguhnya  kami  betul-betul  orang-orang 
benar.”  Maksudnya,  Berkenaan  dengan  kebinasaan  mereka. 

S M*  OtjZ&b  "Maka  pergilah  kamu  di  akhir  malam 

dengan  membawa  keluargamu .”  Hal  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  surah 
Huud.210 

“ Dan  ikutlah  mereka  dari  belakang .”  Maksudnya, 
berj  alanlah  dibelakang  mereka  agar  tidak  ada  satupun  yang  tertinggal  sehingga 
tertimpa  adzab.  "Dan janganlah  seorangpun  di  antara 

kamu  menoleh  kebelakang .”  Mereka  dilarang  menoleh  agar  mereka  fokus 
dalam  berjalan  dan  semakin  jauh  dari  kampung  sebelum  mereka  didahului 
oleh  waktu  Shubuh.21 1  Dikatakan,  “Artinya:  tidak  ada  yang  tertinggal.” 

"Dan  teruskanlah  perjalanan  ke  tempat  yang 
diperintahkan  kepadamu.  ’’  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  Syam.” 
Muqatil  berkata,  “Maksudnya,  Shafad.  Salah  satu  kampung  di  antara  sejumlah 
kampung  Luth.”  Telah  dij  elaskan  di  muka. 

Dikatakan,  ‘Dia  harus  berjalan  menuju  kampung  Al  Khalil,212  suatu 
tempat  yang  disebut  Al  Yaqin.  Dinamakan  Al  Yagin  karena  ketika  keluar  para 
utusan,  Ibrahim  mengiringi  mereka.  Maka  dia  berkata  kepada  Jibril,  ‘Dari 
mana  mereka  muncul  ?.”  Dia  menjawab,  ‘Dari  sini.”  Maka  dia  membatasi 
tempat  tertentu.  Kemudian  jibril  pergi.  Ketika  Luth  tiba,  dia  duduk  di  dekat 


210  Lih.  Tafsir  ayat  8 1  surah  Huud. 

2,1  An-Nuhas  berkata  pada  pembahasan  tentang  Al  Ma  ’ ani  (4/32)  karyanya,  “Mereka 
dilarang  menoleh  kepada  apa-apa  yang  ada  di  rumah-rumah  agar  hati  mereka  tidak 
disibukkan  untuk  tetap  berlari.”  Ibnu  Athiyah  (8/335)  berkata,  “Yaitu  dari  tindakan 
menoleh  karena  dikhawatirkan  akan  lalai  dan  jiwanya  menjadi  terpengaruh  dengan  orang 
yang  ditinggal.”  Dikatakan,  “Akan  tetapi  agar  tidak  gugur  hati  mereka  dari  makna. 
maknanya  karena  peristiwa  yang  terjadi  atas  kampung-kampung  ketika  diangkat  dan 
dilemparkan.” 

212  Lih.  FathAl  Qadir  (3/192). 


^  Surah  Al  Hijr 


Ibrahim  dan  akhirnya  keduanya  menunggu-nunggu  adzab  itu.  Ketika  bumi 
berguncang  maka  Ibrahim  berkata,  “Aku  yakin  kepada  Allah.”  Maka  tempat 
itu  dinamakan  Al  Yaqin. 


Firman  Allah: 

•  jt  j* V I iiU ’i  <J\ 

Js>  <!!$£>  jUj'  ©  ojJ^-  V3  ^  1^'j  © 

©  JUaS"  0 \Ujfe 

“Dan  telah  Kami  wahyukan  kepadanya  (Luth)  perkara  itu,  yaitu 
bahwa  mereka  akan  ditumpas  habis  di  waktu  subuh.  Dan 
datanglah  penduduk  kota  itu  (ke  rumah  Luth)  dengan  gembira 
(karena)  kedatangan  tamu-tamu  itu.  Luth  berkata:  *, Sesungguhnya 
mereka  adalah  tamuku;  maka  janganlah  kamu  memberi  malu 
(kepadaku),  dan  bertakwalah  kepada  Allah  dan  janganlah  kamu 
membuat  aku  terhina.’  Mereka  berkata:  ‘Dan  bukankah  kami  telah 
melarangmu  dari  (melindungi)  manusia? .’  Luth  berkata:  ‘ Inilah 
puteri-puteriku  (kawinlah  dengan  mereka),  jika  kamu  hendak 
berbuat  (secara  yang  halal) 

(Qs.AlHijr  [15]:  66-71) 

Firman  Allah,  “Dan  telah  Kami  wahyukan  kepadanya 

(Luth)”  Maksudnya,  Kami  telah  wahyukan  kepada  Luth. 

“ Perkara  itu,  yaitu 

bahwa  mereka  akan  ditumpas  habis  di  waktu  subuh”.  Padanannya: 

$sy£\*j>\zQ&“Maka  orang-orang  yang  zhalim  itu 


dimusnahkan  sampai  ke  akar-akarnya .”  (Qs.  Al  An’aarn  [6]:  45) 

“Di  waktu  subuh”  Maksudnya,  ketika  terbit  waktu  Shubuh, 
telah  dijelaskan  di  muka.  £juJT  “Dan  datanglah  penduduk  kota 

itu  (ke  rumah  Luth)”  Maksudnya,  penduduk  kota  Luth,  “ Dengan 

gembira”  Mereka  bergembira  dengan  kedatangan  para  tamu  itu  karena 
mereka  sangat  ingin  berbuat  kej  i  dengan  mereka. 

qj  3 13  “Luth  berkata:  ‘Sesungguhnya  mereka  adalah 
tamuku...”  Maksudnya,  para  tamu  yang  datang  kepadaku.  # 

“Maka  janganlah  kamu  memberi  malu  (kepadaku)”  Maksudnya,  kalian 
semua  mempermalukanku  Ij&lj  “Dan  bertakwalah  kepada 

Allah  dan  janganlah  kamu  membuat  aku  terhina.  ”  Boleh  dikatakan  berasal 
dari  yang  artinya:  kehinaan  dan  kenistaan.  Boleh  juga  dari  kata 

yang  artinya  rasa  malu.  Ini  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Huud.213 

Jz  <l\g>  jjjl  I^li  “ Mereka  berkata:  ‘Dan  bukankah 
kami  telah  melarangmu  dari  (melindungi)  manusia? '. "  Maksudnya,  dari 
menerima  tamu  karena  kami  ingin  melakukan  kekejian  dengannya.  Mereka 
bermaksud  melakukan  dengan  orang  asing.  Demikian  dari  Al  Hasan  dan  telah 
dijelaskan  dalam  surah  Al  A’ raaf. 2 14 

Dikatakan  juga,  “Bukankah  aku  telah  melarangmu  berbicara  dengan 
kami  berkenaan  dengan  seseorang  dari  kalangan  manusia  jika  kami 
menginginkannya  untuk  melakukan  kekejian  dengannya.” 

Osf*ii  J ’cJS oj  *Vjli  J 13  “Luth  berkata:  'Inilah putri-putriku 

(kawinlah  dengan  mereka),  jika  kamu  hendak  berbuat  (secara  yang 
halal)7.”  Maksudnya,  nikahilah  mereka  dan  janganlah  kalian  cenderung 
kepada  sesuatu  yang  haram  hukumnya  (menyukai  sesamajenis).  Telah  berlalu 
penjelasannya  di  dalam  surah  Huud.215 


213  Lih.  Tafsir  ayat  78  surah  Huud. 

2,4  Lih.  Tafsir  ayat  80  surah  Al  A’raaf. 
213  Lih.  Tafsir  ayat  78  surah  Huud. 


Firman  Allah: 


©i  bji^i  Jl  }4\ 

“(Allah  berfirman):  ‘Demi  umurmu  (Muhammad),  sesungguhnya 
mereka  terombang-ambing  di  dalam  kemabukan  (kesesatan)’ 
(Qs.AlHijrll5]:72) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama :  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi216  mengatakan  bahwa 
para  ahli  tafsir  secara  keseluruhan  berpendapat,  Allah  SWT  bersumpah  di 
sini  dengan  kehidupan  Muhammad  S  AW  sebagai  bentuk  penghormatan 
terhadap  beliau  bahwa  kaumnya  dari  kalangan  Quraisy  terombang-ambing 
dalam  kemabukan  (kesesatan)  dan  kebingungan  sehingga  mereka  ragu-ragu.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Demikian  juga  dikatakan  oleh  Al  Qadhi 
Iyasy  bahwa  para  ahli  tafsir  sepakat  dalam  hal  ini  adalah  sumpah  Allah  ‘Azza 
wa  Jalla  dengan  rentang  masa  kehidupan  Muhammad  S  AW.  Asalnya  dengan 
dhammah  pada  huruf  ‘ain  dari  kata  'J^\  akan  tetapi  dia  difathahkan  karena 
banyaknya  pemakaian.  Artinya:  Demi  keberadaanmu  hai  Muhammad.  Ada 
yang  mengatakan,  “Demi  kehidupanmu.”  Ini  adalah  pemuliaan  dan  bakti  yang 
paling  tinggi. 

Abu  Al  Jauza  berkata,  “Allah  tidak  bersumpah  dengan  kehidupan 
seseorang  selain  Muhammad  SAW  karena  beliau  adalah  makhluk  yang  paling 
mulia  di  sisi-Nya.”217 

Ibnu  Al  Arabi218  berkata,  “Apakah  yang  akan  menghalangi  Allah  SWT 


2,6  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (3/1 130). 

217  Sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Abu  Al  Jauza  dan  Ibnu 
Abbas  (14/30)  dan  diriwayatkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/103) 
dari  Ibnu  Abbas  dengan  lafazhnya.  Ia  berkata,  “Allah  tidak  menciptakan,  tidak 
mengumpulkan  dan  tidak  membebaskan  seseorang  yang  paling  mulia  bagi  Allah  daripada 
Muhammad  SAW  dan  aku  tidak  mendengar  bahwa  Allah  bersumpah  dengan  kehidupan 
seseorang  selain  beliau.” 

218  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an,  karyanya  (3/1 130). 


bersumpah  dengan  kehidupan  Luth  padahal  dia  mendapatkan  pemuliaan 
sebagaimana  yangAllahkehendaki.  Setiap  keutamaan  yang  Allah  SWTberikan 
kepada  Luth  maka  diberikan  keutamaan  yang  sama  dua  kali  lipat  untuk 
Muhammad  S  AW.  Karena  beliau  adalah  makhluk  yang  paling  mulia  di  sisi 
Allah  daripadanya.  Apakah  Anda  tidak  melihat  bahwa  Allah  SWT  menjuluki 
Ibrahim  ‘sang  kekasih’ dan  Musa  ‘yang  diajak  bicara’,  akan  tetapi  Allah  juga 
memberikan  hal  itu  kepada  Muhammad.  Jadi,  jika  Allah  bersumpah  Hmgan 
kehidupan  Luth  maka  kehidupan  Muhammad  jauh  lebih  mulia.  Tidaklah 
perkataan  keluar  dari  perkataan  yang  lain  dalam  hal  yang  tidak  berlaku 
penyebutannya  dan  tidak  penting. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Apa  yang  dikatakan  Al  Arabi  adalah 
bagus.  Bahwa  sumpah  Allah  dengan  kehidupan  Muhammad  SAW  adalah 
perkataan  yang  mengganjal  dalam  kisah  Luth.  Al  Qusyairi  Abu  Nashr  Abd 
Ar-Rahim  bin  Abd  Al  Karim  dalam  tafsirnya  berkata,  “Bisa  dikatakan  hal  itu 


kemabukannya.”  Dikatakan  pula,  “Ketika  Luth  memberikan  nasihat  kepada 
kaumnya  dan  mengatakan,  ‘Inilahputri-putriku,’  maka  para  malaikat  berkata, 
‘  Wahai  Luth,  'Demi  umurmu,  sesungguhnya  mereka  terombang-ambing 
di  dalam  kemabukan  (kesesatan) Mereka  juga  tidak  mengetahui  apa 
yang  menimpa  mereka  pada  pagi  harinya. 


Jika  dikatakan,  “Allah  SWT  telah  bersumpah  dengan  buah  tin,  buah 
zaitun  dan  dengan  bukit  Thursina.  Bagaimana  dengan  hal  ini  ?.”  Jawabnya, 


juga  Nabi  kita  SAW  wajib  lebih  utama  daripada  semua  yang  masuk  dalam 
perhitungan-Nya.” 


dan  'JJi\  (dengan  fathah  atau  dhammah  pada  huruf  ‘ain)  adalah 
dua  kata  yang  sama  artinya.  Hanya  saja  tidak  digunakan  dalam  sumpah 


219  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an,  karya  Az-Zujjaj  1/184  dan  An-Nuhas  4/34. 


“i,  artinya  adalah  “aku  memohon  kepada  Allah  sudi  kiranya 

memberimu  umur.”  mubtada'nya  marfu  ’  sedangkan  khabarnya 
dihilangkan.  Artinya,  Demi  umurmu.  Dari  apa  yang  Allah  bersumpah 
dengannya.220 

Kedua:  Para  ulama  tidak  suka  seseorang  mengatakan  “demi  umurku” 
karena  artinya  adalah  demi  kehidupanku. 

Ibrahim  An-Nakha’i  berkata,  “Orang  dibenci  jika  mengatakan  demi 
umurku  karena  yang  demikian  itu  sumpah  dengan  kehidupan  dirinya  sendiri. 
Yang  demikian  itu  perkataan  orang-orang  kurang  akal.”  Demikian  juga  yang 
dikatakan  oleh  Malik,  “Kaum  pria  dan  kaum  wanita  kurang  akal  bersumpah 
dengan  kehidupan  dan  hidupmu.  Ini  bukan  perkataan  ahli  dzikir.  Sekalipun 
Allah  SWT  bersumpah  dengannya  dalam  kisah  ini,  karena  yang  demikian  itu 
adalah  penjelasan  akan  kemuliaan  kedudukan  yang  sangat  tinggi  dan  karena 
posisi  beliau.  Maka  yang  demikian  ini  tidak  bisa  diberlakukan  pada  selain 
beliau  dan  tidak  bisa  dipakai  pada  selain  beliau.”  Ibnu  Habib  berkata,  ‘“Demi 
umurmu’  harus  digeser  ke  dalam  perkataan  biasa  karena  ayat  ini.”  Qatadah 
berkata,  “Ini  adalah  bagian  dari  perkataan  orang-orang  Arab.”  IbnuAlArabi221 
berkata,  “Demikian  itulah  yang  aku  katakan.  Akan  tetapi  syari’at  telah 
memastikan  penggunaannya  dan  mengembalikan  sumpah  kepada-Nya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Sumpah  dengan  ‘demi  umurmu’  atau 
‘demi  umurku’  dan  semacamnya  di  dalam  syair-syair  Arab  dan  di  dalam 
pembicaraannya  yang  luas  sangat  banyak.  An-Nabighah  berkata: 

C-Iki  -tiJ  <S (J 

Demi  umurku  dan  tiada  arti  umurku  berkenaan  dengan  mereka 
Dia  telah  mengatakan  sebuah  kebatilan  terhadap  bani  Qurai  ’  bin 


’  Lih.  I’rabAl  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (2/387). 
Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an,  karyanya  (3/1 131). 


Auf222 


Yang  lain  lagi: 

j2\j  JjJaJlSsJ  {Jki\  tiaUf  £  0^1.  0! 

Demi  umurmu,  sesungguhnya  kematian  tidak  menyalahkan  sang 
pemuda 

Sungguh  seperti  seutas  tali  panjang  dan  bengkok  karena  ulah 
tangan223 

Yang  lain  lagi: 

oCaiIj  liJi  l^iii  ^IlJi 

Wahai  Suhail  yang  menikahi  Tsurayya 
Demi  umurmu  di  tangan  Allah,  bagaimana  keduanya  berjumpa 224 


222  Sebuah  bait  dan  qashidah  An-Nabighah  yang  dia  dendangkan  ketika  memuji  dan 
berbuat  baik  kepada  An-Nu’man  yang  awalnya  sebagai  berikut : 

Dzu  Hasan  memaafkan  orang  yang  menjauhiku,  maka  dataran  tinggi 
Kita  daki  untuk  menunjukkan  kepadamu,  maka  banyak  menoleh  adalah  tameng 
pengaman 

Yang  dimaksud  dengan  AlAqari '  adalah  bani  Qurai’  bin  Auf.  Mereka  memuliakan  An- 
Nu’man.  Lih.  Ad-Diwan  dan  Al  Muntakhab  (4/32).  Bait  ini  dalil  penguat  bagi  Ibnu 
Athiyah  (8/398). 

,  S,ebuaji^  bait  dari  Mu’allaqah  Tharfah  bin  Al  Abd  yang  bagian  awalnya  : 
•4**  **>•  (Untuk  KhaulahAdhlal  Bibarqat  Tsamhad).  >4f/j-77wu/ adalah  Tali. 

Wa  Tsanayaah  adalah  apa  yang  digunakan  untuk  memujinya.  Artinya:  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  kematian  menyalahkan  seorang  pemuda.”  Dengan  kata  lain  agar 
umurnya  panjang,  sebagaimana  seutas  tali  pada  seekor  binatang.  Salah  satu  ujungnya 
di  tangan  seseorang,  sedangkan  tali  itu  menjulur  panjang.  Jadi,  kapan  saja  dia  man  dia 
bisa  menariknya,  sambil  mengatakan,  “Demikianlah  seorang  pemuda  yang  tergantung 
dengan  kematian  dan  kematian  berkaitan  dengannya.”  Lih.  Syarh  Al  Mu  ’allaqat,  karya 
Ibnu  An-Nuhas  (1/84).  Bait  ini  dalam  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  .  Ash-Shihhah  (6/2294). 

224  Penguatnya  dari  Umar  bin  Abu  Rabi’ah.  Lih.  Ash-Shihhah  (2/756),  Al-Lisan,  entri: 
J—** -Hal.  3100.  Bait  ini  dijadikan  landasan  oleh  Abu  Hayyan  falamAl  Bahr  (5/462). 


^  Surah  Al  Hijr 


L aLh2?j  aJLJI  j*t  1^*'  *— •;yJ j 

Jika  bani  Qusyair  ridha  kepadaku 
Demi  Allah,  sangat  mengejutkanku  keridhaannya225 

Sebagian  pakar  bahasa  mengatakan,  “Ini  tidak  boleh,  karena  tidak  boleh 
dikatakan  bahwa  Allah  memiliki  umur.  Akan  tetapi  Dia  SWT  Maha  Utama.” 
Demikian  disebutkan  olehAz-Zahrawi. 

Ketiga :  Telah  berlalu  pembahasan  tentang  apa-apa  yang  boleh 
digunakan  untuk  bersumpah  dan  yang  tidak  boleh  untuk  bersumpah  dalam 
surah  Al  Maa' idah.226  Di  sini  kami  sebutkan  pendapat  Ahmad  bin  Hanbal 
berkenaan  dengan  orang-orang  yang  bersumpah  dengan  Nabi  S  AW  yang 
wajib  melakukan  kajfarat. 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Siapa  yang  membolehkan  bersumpah 
dengan  selain  Allah  SWT  dari  hal  yang  berhak  diagungkan,  maka  ia  tidak 
mengatakan  bahwa  itu  sumpah  yang  berhubungan  dengan  kajfarat.  Hanya 
saj  a  orang  yang  sengaj  a  berdusta  maka  ia  sangat  tercela,  karena  dalam  batinnya 
ia  menyepelekan  apa  yang  seharusnya  diagunggkan.  Mereka  berkata:  Firman 
Allah  SWT  yang  artinya  ‘Demi  umurmu’  Maksudnya,  Demi  kehidupanmu. 
Jika  Allah  SWT  bersumpah  dengan  kehidupan  Nabi-Nya,  sesungguhnya  itu 
hendak  menjelaskan  dengan  gamblang  kepada  kita,  bolehnya  kita  bersumpah 
dengan  kehidupan  beliau.” 


225  Bait  ini  dari  Al  Qahif  Ash-Shuqaili,  setelahnya: 

\a&>  J  iL.ty  'i  j  pj  Ji  j&  'i  j 
Pedang-pedang  bani  Qusyair  tidak  mulia 
Tidak  mengalahkan  tombak  dalam  kilaunya 
Lih.  An-Nawadir  halaman :  176.  Bait  ini  dijadikan  landasan  oleh  Ibnu  Athiyah  (8/339) 
dan  Abu  Hayyan  (5/462). 

226  Lih.  Tafsir  ayat  89  surah  Al  Maa' idah. 


Sedangkan  menurut  madzhab  Malik  makna  firman  Allah  SWT  yang 
artinya  ‘demi  umurmu’,  ‘demi  buah  tin  dan  buah  zaitun’,  ‘demi  bukit  Thur  dan 
Kitab  yang  ditulis’,  ‘demi  bintang  ketika  jatuh’,  demi  matahari  dan  waktu 
dhuhanya’,  ‘Aku  benar-benar  bersumpah  dengan  kota  Ini  (Makkah),  dan 
kamu  (Muhammad)  bertempat  di  kota  Makkah  ini,  dan  demi  bapak  dan 
anaknya’,  semua  ini  artinya  adalah  Pencipta  tin  dan  zaitun,  dengan  Rabb  kitab 
yang  ditulis,  dengan  Rabb  kota  yang  engkau  tinggal  di  dalamnya,  Pencipta 
kehidupanmu,  dan  hak  Muhammad.  Sumpah  terlaksana  dengan  atas  nama- 
Nya  SWT  dan  bukan  dengan  nama  makhluk. 

IbnuKhuwaizimandad  berkata,  “Siapa  saja  yang  membolehkan  sumpah 
dengan  selain  nama  Allah  SWT  maka  dia  menakwilkan  sabda  Nabi  S  AW, 

jfr&bb  Slj 

‘  Janganlah  kalian  semua  bersumpah  dengan  menggunkan  bapak- 
bapak  kalian,'  227  adalah  bahwa  beliau  melarang  bersumpah  dengan  atas 
nama  bapak-bapak  mereka  yang  kafir.  Apakah  Anda  tidak  melihat  ketika 
mereka  bersumpah  dengan  atas  nama  bapak-bapak  mereka  sehingga  beliau 
S  AW  bersabda, 

j!?  uJi  j  -j,  y /i  J» 

‘ Menurut  Allah  gunung  lebih  mulia  daripada  bapak-bapak  kalian 
yang  meninggal  dalam  keadaan  jahiliah' 

Malik  memahami  hadits  ini  kepada  makna  eksplisitnya.  Ibnu 
Khuwaizimandad  berkata:  Orang  yang  membolehkan  bal  itu  juga  berdalil  bahwa 


ini  bersumpah  dengan  Nabi  S  AW,  hingga  penduduk  Madinah  sampai  zaman 
kita  sekarang  ini  jika  salah  seorang  di  antara  mereka  menjadi  hakim  suatu 
perkara  saudaranya  maka  ia  berkata,  “Bersumpahlah  kepadaku  dengan  hak 
orang  yang  dimakamkan  dalam  kubur  ini,  dengan  hak  penghuni  kubur  ini”, 
yakni:  Nabi  SAW.  Demikian  juga  dengan  lingkungan  negeri  haram,  masya’ir 


'  Hadits  shahih  telah  ditakhrij  di  muka. 


(tempat  ibadah)  yang  agung,  rukun  yamani,  maqam  Ibrahim,  mihrab  dan  apa- 
apa  yang  dibaca  di  dalamnya. 


Firman  Allah: 

©  'cykf^ 
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“ Maka  mereka  dibinasakan  oleh  suara  keras  yang  mengguntur 
ketika  matahari  akan  terbit  Maka  Kami  jadikan  bahagian  atas  kota 
itu  terbalik  ke  bawah  dan  Kami  hujani  mereka  dengan  batu  dari 
tanah  yang  keras. ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  73-74) 

Firman  Allah  SWT:  Ul$jT  “ Maka  mereka 

dibinasakan  oleh  suara  keras  yang  mengguntur  ketika  matahari  akan 
terbit ,”  ada  nashb  karena  sebagai  hal.  Maksudnya,  waktu  terbit  matahari.228 
Dikatakan,  ‘"  .;*u  artinya,  matahari  bercahaya  dan  jika  terbit.” 

Dikatakan  pula,  “Kedua  kata  itu  adalah  dua  kata  yang  sama  artinya. 
Dikatakan:  artinya:  Kaum  itu  masuk  ke  dalam  waktu  terbit 

matahari.”229  Sebagaimana  kata:  dan  \’^S\  artinya:  ‘Mereka  masuk 

waktu  pagi’  dan  ‘mereka  masuk  waktu  sore’ .  Inilah  yang  dimaksud  dalam 
ayat  ini. 

Dikatakan  pula,  “Yang  dimaksud  adalah  terbitnya  fajar.”  Dikatakan 
pula,  “Adzab  yang  pertama-tama  adalah  di  waktu  Shubuh  dan  memanjang 
hingga  terbit  matahari.  Kebinasaan  yang  sempurna  adalah  ketika  itu.”  Wallahu 
a  ’lam.  Ash-Shaihah  adalah  adzab.  Adapun  sijjil  telah  berlalu 


228  Lih.  I’rab  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (3/387). 

229  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1501). 


Firman  Allah: 


©  4  oj 

“ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 
tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  orang-orang  yang 
memperhatikan  tanda-tanda (Qs.  Al  Hijr  [15J:  75) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  perkara: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  “Bagi  orang-orang  yang 

memperhatikan  tanda-tanda”  At-Tirmidzi  yang  bijak  dalam  kitab  Nawadir 
Al  Ushul meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda,  VLJykilJ  “Bagi  orang-orang  yang  melihat  tanda-tanda.” 
Ini  adalah  pendapat  Muj  ahid.230  Abu  Isa  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

kiUi  ^  01  :ly  —  a1)I  -uli  ^jxJl 

“Takutlah  kalian  semua  kepada  firasat  seorang  mukmin  karena 
dia  melihat  dengan  cahaya  Allah  -kemudian  beliau  membaca  ayat: 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 
tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  orang-orang  yang 
memperhatikan  tanda-tanda”231 

Dia  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.”  Sedangkan  Muqatil  dan  Ibnu 
Zaid  berkata,  “ adalah  bagi  orang-orang  yang  berpikir.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Bagi  orang-orang  yang  melihat.”232  Seorang 


230  Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (14/3 1),  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/35),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/ 
461),  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/103). 

231 HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/298  nomor:  3 128).  dia  mengatakan 
tentangnya,  “Ini  hadits  gharib  dan  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan 
(14/32)  danAs-Suyuthi  dala mAd-DurrAl  Mantsur  (4/103). 

232  Sebuah  atsar  yang  ada  dalam  Ath-Thabari  ( 1 4/3 1),  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/35), 


penyair  mengatakan233, 

(U- yi  J  '-«•^  ./ 

Dan  setiap  kabilah  muncul  di  Ukazh 
Mereka  mengutus  kepada  pemukanya  orang  yang  mengamatinya 
Qatadah  mengatakan,  “Orang  yang  mengambil  pelajaran.”234 
Zuhair  berkata, 

Jt&l 

Di  dalamnya  tempat  main  dan  pemandangan  bagi  kawan 
Sangat  bagus  bagi  mata  pemandang  yang  jeli  mengamati235 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Bagi  orang  yang  mengamati.”236  Makna 
demikian  masih  sangat  berdekatan. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Tsabit  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

j*J  bCf  Js>rj  (1)1 

“ Sungguh  Allah  memiliki  hamba-hamba  yang  bisa  mengetahui 
orang  dengan  pengamatan .”237 

Para  ulama  berkata,  “ Tawassum  adalah  wazan  Tafa  'ul  dari  kata 
wasm,  yaitu  tanda-tanda  yang  dijadikan  penunjuk  kepada  apa  yang  menjadi 
konsekwensi  yang  lainnya.” 


IbnuKatsir  (4/361),  Ad-Durr  Al Mantsur  (4/103)  danAlMuharrarAl  Wajiz  (8/342). 

233  Dia  adalah  Thariq  bin  Tamim  Al  Anbari.  Lih.  Al  Kitab  (2/2 15)  dan  sebuah  bait  dalam 
Al  BahrAl  Muhith  (5/463). 

234  Sebuah  atsar  dalamAth-Thabari  (14/3 1)  dan  Ibnu  Athiyah  (8/342). 

235  Dalil  pendukung  disebutkan  olehAl  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/374)  dan  Asy-Syaukani 
dalam  Fa  t  h  Al  Qadir  (3/196). 

236  Lih.  MajazAl  Qur‘an,  karyanya  (1/355). 

237  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/103). 


Dikatakan:  'jjfC\  &  c^Ljt  (aku  melihat  di  dalamnya  tanda-tanda 
kebaikan),  jika  Anda  melihat  tanda-tanda  itu  di  dalamnya.  Yang  demikian  itu 
ungkapan  Abdullah  bin  Rawahah  kepada  Nabi  SAW, 

clolj  j J*i  ii J* f  'J** Jl  J>[ 

mengamati  kebaikan  di  dalam  dirimu  yang  aku  ketahui 
Dan  Allah  mengetahui  bahwa  aku  berpenglihatan  yang  tajam238 
Yang  lain: 

JT  (-jA  f. j«*Jt  C-iij  aJLp  C-jfj  U  y 

Aku  mengamatinya  ketika  aku  melihat  wibawa 
Padanya  dan  aku  katakan  orang  dari  keluarga  Hasyim.239 
Seseorang  mengamati  jika  ia  menjadikan  dirinya  memiliki  tanda-tanda 
yang  dengannya  ia  bisa  mengetahui.  j  ika  seseorang  mencari  rumput 

wasami240  dan  berdendang: 

y*  o ^  Cr!  J  (J*  * ^  f C?*-^'j 

Jadilah  seperti  kenikmatan  yang  abadi  di  pagi  hari 
Di  atas  visi  dari  seorang  yang  bepergian  dengan  kewaspadaan24' 
Tsa’lab  berkata,  “Al  Waasim  adalah  orang  yang  melihat  kepada  diri 
Anda  dari  ujung  kepala  hingga  ujung  kaki.”  Asal  arti  tawassum  adalah  diam 


231  Demikian  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  Ahkam  Al  Qur‘an  (3/1131),  Al 
Mawardi  dalam  Tafsir  (2/374),  Ath-Thabari  14/31,  Ibnu  Athiyah  (8/343):  Sungguh  aku 
mengamati  kebaikan  bertambah  padamu. 

239  Penguatnya  dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (8/342)  dan  Usus  Al  Balaghah,  karya  A z- 
Zamakhsyari  dan  Al  BahrAlMuhith  (5/456). 

240  Uh.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  f — 'J  hal.  4838. 

241  Penguatnya  muncul  dengan  tidak  dalam  kondisi  manshub  dalam  Al-Lisan  ((« — 'j) 
dan  Ash-Shihhah  (5/2051). 


danbertafakkur.  Diambil  dari  Al  Wasm  yang  artinya  memberikan  bekas  dengan 
besi  pada  kulit  onta  dan  lain-lainnya.  Hal  itu  dilakukan  dengan  kepribadian 
yang  bagus,  pikiran  yang  konsentrasi  dan  pikiran  yang  cerah.  Orang  lain 
memberikan  tambahan:  Hati  dikosongkan  dari  isi  yang  memenuhi  dunia  dan 
mensucikannya  dari  berbagai  kotoran  kemaksiatan  dan  kekeruhan  akhlak 
serta  sampah  dunia. 

Nahsyal  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  J  adalah,  “Bagi 

orang  yang  suka  berbuat  baik  dan  kebajikan.”242  Orang-orang  shufi 
menyebutnya  karamah. 

Dikatakan,  “Dia  adalah  berdalil  dengan  berbagai  tanda.  Di  antara  tanda- 
tanda  adalah  yang  terlihat  jelas  bagi  setiap  orang  sejak  pandangannya  yang 
pertama  Di  antaranya  lagi  yang  tersembunyi  sehingga  tidak  terlihat  bagi  setiap 
orang  dan  tidak  diketahui  ketika  melihat  untuk  yang  pertama  kali.” 

Al  Hasan  berkata,  “ AlMutawassimun  adalah  mereka  yang  mengamati 
berbagai  perkara  sehingga  mereka  mengetahui  bahwa  pihak  yang 
membinasakan  kaum  Luth  mampu  membinasakan  orang-orang  kafir.”  Semua 
ini  sebagian  dari  dalil-dalil  yang  jelas  dan  nyata. 

Sedemikian  itu  pula  pendapat  Ibnu  Abbas,  ia  berkata  ‘Tak  seorangpun 
yang  bertanya  kepadaku  tentang  sesuatu  melainkan  aku  mengetahui  apakah 
dia  seorang  fakih  atau  bukan.” 

Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  dan  Muhammad  bin  Al  Hasan  bahwa 
keduanya  berada  di  beranda  Ka’bah  sedangkan  satu  orang  di  atas  pintu  masjid. 
Salah  satu  dari  keduanya  berkata,  “Aku  melihatnya  seorang  tukang  kayu.” 
Sedangkan  yang  lain  berkata,  “Akan  tetapi  dia  seorang  tukang  besi.”  Maka 
dia  segera  menuju  kepada  orang  itu  dan  bertanya  kepadanya  sehingga  ia 
berkata,  “Aku  dahulu  seorang  tukang  kayu  dan  sekarang  aku  tukang  besi.” 


Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/463). 


Diriwayatkan  dari  Jundub  bin  Abdullah  Al  Bajali  bahwa  dirinya  datang 
kepada  seseorang  yang  sedang  membaca  Al  Qur'an  lalu  ia  berhenti  dan 
berkata,  “Barangsiapa  memperdengarkan  maka  Allah  akan  memperdengarkan 
kepadanya  dan  barangsiapa  yang  riya  maka  Allah  riya  dengannya.”  Maka 
kami  katakan  kepadanya,  “Sepertinya  engkau  mengetahui  orang  ini.”  Dia 
menjawab,  “Dia  membacakan  Al  Qur'an  kepadamu  dan  besok  akan  keluar 
sebagai  seorang  haruri.  Dia  menj  adi  kepala  haruriyah ,  dan  namanya  adalah 
Maidas.” 

Diriwayatkan  dari  Al  HasanAl  Bashri  bahwa  datang  kepadanya  Amru 
bin  Ubaid  lalu  berkata,  “Ini  penghulu  para  pemuda  Bashrah  jika  tidak 
melakukan  bid’ah.  Maka  dia  memiliki  kemampuan  sebagaimana  yang  dimiliki 
sehingga  dipindahkan  oleh  saudara-saudaranya.”  Dia  berkata  kepada  Ayyub, 
“Ini  penghulu  para  pemuda  dari  warga  Bashrah  dan  tidak  dikecualikan.” 

Diriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi  bahwa  dia  berkata  kepada  Daud  Al  Azdi 
ketika  dia  sedang  berdebat  dengannya,  “Engkau  tidak  akan  mati  hingga  hal 
itu  ada  di  kepalamu.”  Demikianlah  akhirnya  yang  terjadi. 

Diriwayatkan  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  RA  dikunjungi  kaum 
Madhij  yang  di  antaranya  adaAl  Asytar,  umar  lalu  mengangkat  pandangannya 
sehingga  mengarah  kepadanya  seraya  berkata,  “Siapa  dia  ini?.”  Mereka 
menjawab,  “Dia  adalah  Malik  bin  Al  Harits.”  Umar  batanya,  “Kenapa  dia 
diperangi  oleh  Allah?  sesungguhnya  aku  melihat  bahwa  karenanya  pada  suatu 
hari  kaum  muslimin  akan  mengalami  masa  kekeringan.  Darinya  akan  muncul 
fitnah  sedemikian  rupa.” 

Diriwayatkan  dari  Utsman  bin  Aflan  RAbahwa  Anas  bin  Malik  datang 
kepadanya.  Dia  telah  berlalu  di  sebuah  pasar  sehingga  melihat  seorang  wanita 
Ketika  Utsman  melihat  Anas  berkata,  “Salah  seorang  dari  kalian  datang 
kepadaku  dan  di  matanya  ada  bekas  zina! .”  Sehingga  Anas  berkata,  “Apakah 
itu  wahyu  setelah  Rasulullah  SAW?.”  Dia  berkata,  “Bukan,  akan  tetapi 
keterangan,  firasat  dan  kebenaran.”  Yang  demikian  ini  banyak  teijadi  di 
kalangan  para  sahabat  dan  tabi’in. 


Kedua:  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi243  berkata,  “Jika  memang  benar  bahwa 
‘pengamatan’  dan  ‘firasat’  bagian  dari  apa-apa  yang  diketahui  maknanya, 
namun  hal  itu  tidak  berkaitan  dengan  hukum  dan  tidak  pula  pengamat  atau 
orang  yang  memiliki  firasat  dianggap  sumber  dalil.” 

Seorang  hakim  agung  Asy-Syami  Al  Maliki  di  Baghdad  ketika  aku 
tinggal  di  Syam  menetapkan  hukum  dengan  dasar  firasat,  karena 
memberlakukan  cara  Iyas  bin  Muawiyah  ketika  ia  menjadi  hakim.  Syaikh 
kita  kebanggaan  Islam,  Abu  Bakar  Asy-Syasyi  telah  menyusun  satu  jilid  buku 
yang  berisi  penolakan  terhadapnya.  Dia  menulisnya  sendiri  lalu  memberikannya 
kepadaku.  Ini  benar.  Penetapan  hukum  diketahui  secara  syar’i  dengan  cara 
mengetahui  yang  mutlak  dan  firasat  bukan  bagian  untuk  itu. 


Firman  Allah: 


b^ 0}J  kbU'i  <4  Oj  ^r]3 

L4j3j^. 

“Dan  sesungguhnya  kota  itu  benar-benar  terletak  di  jalan  yang 
masih  tetap  (dilalui  manusia).  Sesungguhnya  pada  yang  demikian 
itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi 
orang-orang  yang  beriman.  Dan  sesungguhnya  adalah  penduduk 
Aikah  itu  benar-benar  kaum  yang  zhalim.  Maka  Kami 
membinasakan  mereka.  Dan  sesungguhnya  kedua  kota  itu  benar- 
benar  terletak  di  jalan  umum  yang  terang 
(Qs.AlHijr  [15]:  76-79) 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (3/1 131). 


Firman  Allah  SWT:  “Dan  sesungguhnya  "yakni:  perkampungan 

kaum  Luth.  " Terletak  di  jalan  yang  masih  tetap  (dilalui 

manusia )”  Maksudnya,  di  jalur  jalan  bagi  kaummu  menuju  ke  Syam,  wahai 

Muhammad244 

Oj  “Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 
benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  orang-orang 
yang  beriman .”  Maksudnya,  pelaj  aran  bagi  orang-orang  yang  membenarkan. 

Oa-l ijal  <4-^1  o^  ojj  “ Dan  sesungguhnya  adalah  penduduk 

Aikah  itu  benar-benar  kaum  yang  zhalim .”  Yang  dimaksud  adalah  kaum 
Syu’aib.  Mereka  adalah  para  pemilik  pepohonan,  kebun-kebun  dan  buah- 
buahan. 

Sedangkan  Al  Aikah  adalah  ‘Ghaidhah’  yaitu  sekelompok  pepohonan. 
Bentuk  jamaknya  adalah  Al  Aik.245  Diriwayatkan  bahwa  pepohonan  mereka 
adalah  pepohonan  daum  atau  muql.2A6 
An-Nabighah  berkata, 

-t-jUL  AlliJ  Uj  iSCjf  ili  jJLseJ 

Muncul  bangau  Aikah  di  Qaad  mata 
Ketika  dingin  dan  diberikan  pakannya  dari  imid247 

244  Di  dalam  tafsirnya  (8/343)  IbnuAthiyah  berkata,  “Kata  ganti  dalam  ungkapan  '—i'! 
bisa  kembali  kepada  kota  yang  dibinasakan,  maksudnya :  Sungguh  kota  itu  di  sisi  jalan 
yang  sangat  jelas  bagi  orang  yang  mencari  pelajaran.  Ini  adalah  takwil  Mujahid,  Qatadah 
dan  Ibnu  Zaid.  Juga  bisa  kembali  kepada  bebatuan.  Yang  menguatkan  takwil  ini  adalah 
apa  yang  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

f'*  lil  Jt'ji  0  *ULh  otJuil  Vji**-  d\ 

“Sungguh,  bebatuan  bahan  siksa  masih  tergantung  di  antara  langit  dan  bumi  sejak 
dua  ribu  tahun  yang  lalu  diperuntukkan  bagi  para  pelaku  kemaksiatan  dari  umatku." 

245  Lih.  Lisan  Al  'Arab  pada  akar  kata  .*l  .1 .  Pendapat  ini  diikuti  oleh  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’a/ii-nya  (4/36)  dari  Adh-Dhahhak. 

246  Di  dalami/ BahrAlMuhith  (5/463)  adalah  pohon  daum.  Dikatakan,  “Pohon  Muql.” 
Dikatakan  pula,  “Pohon  Sidr.” 

247  Bukti  pendukung  disebutkan  olehAl  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/375)  danAbuHayyan 
dalam  {Al  Bakr  5/456). 


F  Surah  Al  Hijr 


Dikatakan,  AlAikah  adalah  nama  desa.”  Dikatakan  juga,  “Nama 
negeri.”  Abu  Ubaid  mengatakan,  AlAikah  dmLaikah  adalah  kota  mereka, 
sebagaimana  Bakkah  untuk  nama  Makkah.  Dan  telah  berlalu  berita  tentang 
Syu’aib  dan  kaumnya.” 

f\S}J  “ Dan  sesungguhnya  kedua  kota  itu  benar-benar 

terletak  di  jalan  umum  yang  terang."  Maksudnya,  pada  jalur  jalan  yang 
sangat  jelas  bagi  dirinya.248  Maksudnya,  Kota  kaum  Luth  dan  lembah  para 
sahabat  AlAikah  dengan  melihat  banyaknya  orang  yang  berlalu  melintasi 
keduanya. 

Firman  Allah: 

“Dan  sesungguhnya  penduduk-penduduk  kota  Al  Hijr  telah 
mendustakan  rasul-rasul (Qs.  Al  Hijr  [15] :  80) 

Al  Hijr  memiliki  sejumlah  makna.  Di  antaranya  adalah  hijr  Ka’bah.  Di 
antaranya  lagi  negeri  Haram.  Allah  SWT  berfirman, 

"Semoga  Allah  menghindari  bahaya  Ini  dari  saya.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]: 
22).  Maksudnya,  haram  dan  diharamkan. 

Al  Hijr  artinya  akal.  Allah  SWT  berfirman,  0  Jp  /jji  "...oleh  orang- 
orang  yang  berakal."  (Qs.  Al  Fajr  [89] :  5) 

Al  Hijrjuga.  berarti  bagian  yang  dibuka  pada  baju.  Al  Hijr  juga  berarti 
kuda  betina.  Al  Hijr  juga  berarti  perkampungan  Tsamud.249  Inilah  yang 
dimaksud  di  sini.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Azhari. 


248  An-Nuhas  pada  pembahasan  tentang  Ma  ’ani  (4/37)  berkata,  “Sangat  dikenal  di 
bidang  bahasa  jika  dikatakan  untuk  jalan  dengan  istilah  imam  karena  dia  menjadi  imam 
dan  diikuti.” 

249  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  . 


Qatadah  mengatakan,  “Hijr  di  antara  Makkah  dengan  Tabuk.  Hijr 
adalah  sebuah  lembah250  yang  di  dalamnya  Tsamud.” 

Ath-Thabari  berpendapat,251  Hijr  adalah  kawasan  di  antara  Hijaz 
dengan  Syam.  Sedangkan  mereka  adalah  kaum  nabi  Shalih. 

“ Telah  mendustakan  para  rasul”  maksudnya  nabi  Shalih 
saja.  Akan  tetapi  siapa  saja  yang  mendustakan  seorang  nabi  maka  dia  telah 


berbagai  prinsipnya.  Maka  tidak  boleh  membeda-bedakan  antara  mereka. 
Dikatakan,  “Mereka  mendustakan  Shalih  dan  para  pengikutnya  dan  para  nabi 
sebelumnya  pula.”  Wallahu  a  ’lam. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  S  AW  ketika 
sampai  di  Al  Hijr  pada  perang  Tabuk  memerintahkan  kepada  mereka  agar 
tidak  minum  dari  sumurnya  dan  tidak  mengambil  air  darinya.  Maka  para  sahabat 
berkata,  “Kami  telah  membuat  adonan  dan  mengambil  airnya.”  Maka  Rasulullah 
SAW  memerintahkan  kepada  mereka  agar  menumpahkan  air  itu  dan 
membuang  adonan  yang  telah  mereka  buat.252 

Dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  Ibnu  Umar  bahwa  sejumlah  orang 
bersama  Rasulullah  SAW  singgah  di  Al  Hijr  bumi  Tsamud  itu.  Maka  mereka 
mengambil  air  dari  sumur-sumumya  dan  membuat  adonan  di  sana.  Maka 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepada  mereka  agar  menumpahkan  air  yang 
telah  mereka  ambil  dan  memberikan  adonan  kepada  onta  mereka.  Kemudian 
beliau  memerintahkan  kepada  mereka  agar  mengambil  air  dari  sumur  yang  ia 
gunakan  nntnk  meminumkan  nnta  253 


250  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  dalamAth-Thabari  ( 1 4/34)  dan  dalam  Ma  ‘ani,  karya  An- 
Nuhas  (4/37). 

251  Lih.  Jami’Al  Bayan  (14/34). 

252  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Para  Nabi,  bab:  Firman  Allah  SWT, 

Sp'  Jfr  (2/241). 

253  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Zuhud,  bab:  Hadits,  "Janganlah  kalian 
masuk  rumah  mereka  yang  menganiaya  diri  sendiri  kecuali  kalian  dengan  menangis.” 
(4/2286). 


Juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Kami  bersama 
Rasulullah  S  AW  berlalu  di  AlHijr.  Maka  Rasulullah  S  AW  bersabda  kepada 
kami, 

IjJb-  t jj VI  j»  QiX Jl  v 

fr'j  p  .pJ.CJ  c*  ^ 

“ Janganlah  kalian  masuk  rumah  mereka  yang  menganiaya  diri 
sendiri  kecuali  kalian  dengan  menangis  karena  takut  tertimpa 
seperti  apa-apa  yang  telah  menimpa  mereka Kemudian  beliau 
menghardik  tunggangannya  dan  menambah  kecepatan.254 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Penafian  ayat  yang  telah  dijelaskan 
oleh  peletak  syari’at  dan  telah  dijelaskan  perkaranya  yang  berjumlah  delapan 
masalah  sebagaimana  yang  telah  ditarik  kesimpulannya  oleh  para  ulama  dan 
para  ahli  fikih  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  sebagian  masalahnya. 

Pertama .  Larangan  masuk  ke  tempat-tempat  itu.  Demikian  juga 
sebagian  ulama  memahaminya  kepada  makna  larangan  masuk  pemakaman 
orang-orang  kafir.  Jika  manusia  masuk  ke  sebagian  tempat-tempat  dan 
pemakaman  itu  maka  sesuai  dengan  apa  yang  diarahkan  oleh  Nabi  SAW 
berupa  pengambilan  pelaj  aran,  rasa  takut  dan  bersegera  meninggalkannya. 
Selain  itu  Rasulullah  SAW  juga  telah  bersabda, 

JjIj  Jp jf  V 

“ Janganlah  kalian  masuk  negeri  Babil  karena  itu  terlaknat.”255 


254  Zajara :  Nabi  SAW  membentak  untanya.  HR.  Muslim  di  bagian  yang  lalu  (4/2286) 
dan  juga  Al  Bukhari  dengan  perbedaan  sedikit  dalam  lafazh  pada  pembahasan  tentang 
para  nabi  (2/241). 

255  HR.  Abu  Daud  pada  pembasan  tentang  Shalat  di  Tempat  yang  dibolehkan  untuk 
Shalat  (1/130)  dari  Ali  RA,  ia  berkata,  “. .  .aku  dilarang  menunaikan  shalat  di  bumi  Babil 
karena  itu  terlaknat.” 


Permasalahan:  Rasulullah  SAW  memerintahkan  agar  menumpahkan 
air  yang  telah  mereka  ambil  dari  sumur  Tsamud  dan  membuang  adonan  yang 
telah  mereka  buat  untuk  membuat  roti  karena  menggunakan  air  yang  dimurkai. 
Tidak  boleh  mengambil  manfaat  darinya  untuk  menjauhi  murka  Allah.  Beliau 
juga  bersabda,  “ Berikan  makan  onta  dengannya .” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Demikian  pula  hukum  air  najis  dan 
yang  digunakan  untuk  membuat  adonan. 

Kedua:  Malik  berkata,  “Makanan  atau  minuman  yang  tidak  boleh 
dikonsumsi  maka  boleh  diberikan  kepada  onta  atau  binatang  lainnya.” 
Demikian  juga  dikatakan  berkenaan  dengan  madu  najis,  boleh  dijadikan 
makanan  lebah. 

Ketiga:  Rasulullah  SAW  memerintahkan  agar  adonan  yang 
menggunakan  air  tersebut  diberikan  kepada  onta.  Namun  beliau  tidak 
memerintahkan  agar  dibuang  sebagaimana  kasus  beliau  memerintahkan 
membuang  daging  keledai  jinak  pada  waktu  perang  Khaibar.  Ini  menunjukkan 
bahwa  daging  keledai  jinak  lebih  haram  dan  lebih  najis.  Rasulullah  SAW  juga 
telah  memerintahkan  hasil  atau  upah  sebagai  tukang  bekam  agar  diberikan 
untuk  makanan  onta256  dan  budak.  Hal  itu  bukan  karena  haram  atau  najis. 

Asy-Syafi  ’  i  berkata,  “Jika  haram  maka  tentu  beliau  tidak  memerintahkan 
agar  dijadikan  makanan  untuk  budak,  karena  dia  beribadah  sebagaimana 
beliau  juga” 

Keempat.  Dalam  perintah  Rasulullah  SAW  agar  memberikan  adonan 
kepada  onta  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  seseorang  boleh 
mengangkut  barang  najis  untuk  anjingnya  agar  dimakan.  Ini  bertentangan 
dengan  orang  yang  melarang  hal  demikian  Hari  sehagian  kalangan  ulama  Maliki, 


254  An-Naadhih  adalah  unta  pengangkut  air  minum.  Lih.  An-Nihayah  (5/69).  HR.  At- 
Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Usaha  bekam.  Juga  oleh  Ibnu  Majah 
pada  pembahasan  tentang  perdagangan,  bab:  Usaha  Bekam,  Malik  pada  pembahasan 
tentang  meinta  izin,  bab:  Riwayat  Tentang  Meminta  Izin  dan  Upah  Bekam.  Juga  oleh 
Ahmad  dahan  Al  Musnad  (3/307). 


yang  mengatakan,  “Anjing-anjing  itu  dilepas  di  najis  itu  dan  bukan  najis  yang 
dibawakepada anjing-anjing  itu.” 

Kelima:  Perintah  beliau  S  AW  agar  mengambil  air  dari  sumur  tempat 
minum  onta,  adalah  dalil  yang  menunjukkan  tabarruk (mengambil  berkah) 
dari  bekas  para  nabi  dan  orang-orang  shalih.  Sekalipun  masa  mereka  telah 
berlalu  dan  bekas-bekas  mereka  telah  tersembunyi.  Sebagaimana  di  awal 
menjadi  dalil  atas  dibencinya  para  pembuat  kerusakan,  dicelanya rumah-rumah 
dan  bekas-bekas  mereka. 

Demikianlah,  sekalipun  dalam  kenyataannya  bahwa  benda-benda  keras 
tidak  akan  disiksa,  akan  tetapi  apa-apa  yang  dibarengi  oleh  sesuatu  yang 
dicintai,  maka  dia  dicintai,  dan  apa-apa  yang  dibarengi  dengan  yang  dibenci 
dan  dimurkai  maka  dia  menjadi  dimurkai.  Sebagaimana  dikatakan  oleh 
Kutsayyir 

Dia  cinta  karena  cintanya  kepada  orang  negro  hingga 
Cinta  karena  cintanya  kepada  anjing  yang  berwarna  hitam 
Sebagaimana  orang  lain  lagi  mengatakan, 

IjlJbsJl  lij  jlJbtJl  IS  J-if 

IjUaJI  [y  jM'  dli;  C  j 

Aku  berlalu  di  dekat  rumah  dan  ruman  Laila 
Aku  sampai  pada  dinding  dan  dinding  yang  lain 
Rumah-rumah  itu  2,7  tidak  menarik  hatiku 
Akan  tetapi  rasa  cinta  kepada  penghuni  rumah  itu 


257  Riwayat  yang  populer :  — 1'  <->*■  ( Bukanlah  kecintaan  kepada  rumah).  Lih. 

Khizanah  Al  Adab  nomor :  290. 


Keenam :  Larangan  dari  sebagian  ulama  melakukan  shalat  di  tempat 
itu  (tempat  istirahat  onta  atau  kandang  onta).  Dan  dia  berkata,  ‘Tidak  boleh 
menunaikan  shalat  di  tempat  peristirahatan  onta  karena  dia  adalah  tempat 
yang  dimurkai  dan  lembah  kemarahan.” 

IbnuAlArabi  berkata,258  “Lembah  ini  dikecualikan  dari  sabda  Rasulullah 

SAW, 

'J, 

“ Bumi  dijadikan  masjid  dan  suci  untukku.'*159 

Maka  tidak  boleh  bertayammum  dengan  menggunakan  debunya,  tidak 
boleh  berwudhu  dengan  menggunakan  airnya  dan  tidak  boleh  menunaikan 
shalat  di  dalamnya 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW 
melarang  orang  menunaikan  shalat  di  tujuh  tempat:  di  tempat  pembuangan 
sampah,  di  tempat  pemotongan  hewan,  di  kuburan,  di  tengah  jalan,  di  kamar 
mandi,  di  kandang  onta  dan  di  atas  baitullah.260  Dalam  masalah  yang  sama 
dari  Abu  Martsad,  Jabir  dan  Anas  meriwayatkan  sebuah  hadits  riwayat  Ibnu 
Umar  yang  isnadnya  tidak  sekuat  itu.  Telah  berbicara  tentang  Zaidbin  Jabirah 
261  sebelum  ia  menghafalnya. 

Para  ulama  madzhab  Maliki  menambahkannya  dengan  rumah  hasil 
rampasan,  gereja,  sinagog,  rumah  yang  di  dalamnya  banyak  patung,  tanah 
rampasan  atau  tempat  yang  menjadi  tujuan  orang  yang  hendak  tidur  atau  wajah 
seseorang  atau  tembok  yang  ada  najis  padanya. 


258  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘cm,  karyanya  (3/1 133). 

259  Hadits  shahih  telah  berlalu  takhrijnya. 

260  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Tempat  yang  Dilarang 
Melakukan  Shalat  (2/178). 

261  Zaid  bin  Jabirah  -  dengan  fathah  pada  huruf  jim  dan  kasrah  pada  huruf  ba  ‘  -  adalah 
anak  Mahmud  bin  Abu  Jabirah  bin  Adh-Dhahhak  Al  Anshari  Abu  Jabirah  Al  Madani, 
seorang  yang  matruk  dari  tingkatan  ketujuh.  Lih.  Al  Makna  fii  Adh-Dhu’afa  (1/357) 
dan  Tagrib  At-Tahdzib  (1/273). 


Ibnu  Al  Arabi262  berkata,  “Di  antara  tempat-tempat  ini  ada  yang  dilarang 
untuk  bertemu  dengan  orang  lain,  ada  pula  yang  di  dalamnya  dilarang  bertemu 
dengan  Allah  SWT,  juga  di  antaranya  ada  yang  dilarang  karena  ada  najis 
yang  nyata  atau  menurut  dugaan.  Adapun  tempat  yang  dilarang  karena  ada 
najis  maka  dianjurkan  dengan  membentangkan  kain  yang  suci,  seperti:  di  kamar 
mandi  atau  kubur,  baik  di  dalamnya  atau  mengarah  kepadanya,  dibolehkan. 
Demikian  dijelaskan  dalam  Al  Mudawwanah.” 

Abu  Mush’ab  menyebutkan  bahwa  yang  demikian  itu  makruh  hukumnya. 
Para  ulama  madzhab  Maliki  membedakan  antara  kubur  tua  dengan  kubur 
barujika  sekedar  karena  najis.  Juga  antara  kubur  kaum  muslim  dengan  kubur 
orang-orang  musyrik.  Karena  kubur  adalah  kampung  adzab  dan  lembah 
kemurkaan  seperti  al  hijr. 

Di  dalam  Al  Majmu  ’ah,  Malik  berkata,  ‘Tidak  boleh  shalat  di  kandang 
onta  sekalipun  dengan  menggelar  kain.”  Seakan-akan  hal  ini  memiliki  dua 
alasan,  menutupi2®  diri  dengan  kandang  dan  larinya  onta  sehingga  merusakkan 
shalat  orang  yang  sedang  menunaikan  shalat.  Jika  hanya  satu264  maka  tidak 
mengapa.  Sebagaimana  yang  pernah  dilakukan  oleh  Nabi  S  AW  dalam  sebuah 
hadits  shahih.  Malik  juga  berkata,  ‘Tidak  boleh  menunaikan  shalat  di  atas 
karpet  yang  terdapat  gambar-gambar  patung  kecuali  karena  terpaksa.” 

Ibnu  Al  Qasim  tidak  suka  menunaikan  shalat  dengan  menghadap  kiblat 
yang  ada  patung-patung,  dan  di  rumah  hasil  rampasan,  namun  jika 
melakukannya,  maka  shalatnya  cukup  (sah)  baginya.  Sebagian  mereka 
menyebutkan  dari  Malik  bahwa  shalat  yang  dilakukan  di  rumah  hasil  rampasan 
tidak  cukup  (tidak  sah). 

Ibnu  Al  Arabi 265  berkata,  “Yang  demikian  itu  menurutku  berbeda  dengan 


262  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1 134). 

263  Dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (3/1134)  dinyatakan,  “Dalamnya  kotor  dan  lapang.” 
Sedangkan  dalam  Al  Muwaththa  “Karena  tempat  bersembunyi  untuk  buang  air  kecil 
atau  buang  air  besar  sehingga  tempat  rebahannya  nyaris  tidak  aman  dari  najis.” 

264  Maksudnya:  satu  ekor  unta. 

265  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘ an  (3/1 134). 


bumi.  Rumah  tidak  dimasuki  melainkan  dengan  izin,  sedangkan  bumi  sekalipun 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Yang  benar -insya  Allah- berdasarkan 
pandangan  dan  hadits  bahwa  shalat  di  segala  tempat  yang  suci  boleh  dan  sah. 
Sedangkan  apa-apa  yang  diriwayatkan  dari  sabda  Rasulullah  S  AW, 

*'  t*  ,  4  's  * 
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“ Sesungguhnya  ini  adalah  lembah  yang  di  dalamnya  ada  syetan.'n66 
Juga  telah  diriwayatkan  oleh  Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata, 
“Keluarlah  kalian  semua  dari  tempat  yang  di  dalamnya  kalian  terkena  kelalaian’  ’ 
Juga  ungkapan  Ali,  “Rasulullah  SAW  melarangku  menunaikan  shalat  di 
atas  tanah  Babil  karena  tanah  itu  terlaknat” 267.  Sabda  beliau  SAW  ketika 
berlalu  di  Al  Hijr  dari  Tsamud, 

j&Z  fyp  bf  VI  &ZL Jl  V 

“ Janganlah  kalian  masuk  ke  tempat  mereka  yang  telah  di  adzab 
melainkan  kalian  dalam  keadaan  menangis.”268 


Adalah  larangan  beliau  menunaikan  shalat  di  kandang-kandang  onta 
dan  lain  sebagainya  yang  masuk  dalam  masalah  ini.  Yang  demikian  itu  harus 
dikembalikan  kepada  prinsip-prinsip  yang  telah  disepakati  dan  kepada  dalil- 
dalil  shahih  tentang  kedatangannya. 

Imam  Hafizh  Umar  berkata,  “Yang  menjadi  pilihan  kita  dalam  masalah 
ini  bahwa  lembah  tersebut  dan  lembah-lembah  yang  lain  di  muka  bumi  ini 
boleh  untuk  menunaikan  shalat  di  atas  semuanya  selama  tidak  ada  di  dalamnya 


266  HR.  Malik  pada  pembahasan  tentang  Waktu-Waktu  Shalat,  bab:  Tertidur  hingga 
Meninggalkan  Shalat  (1/14). 

267  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Tempat-Tempat  yang  Dilarang 
Melakukan  Shalat  padanya.  (1/130). 

268  Telah  dijelaskan  sebelumnya. 


najis  secara  yakin  yang  bisa  menghalangi  sahnya  shalat.  Tidak  ada  faidahnya 
alasan  bahwa  tempat  tidur  untuk  menunaikan  shalat  adalah  tempat  syetan  dan 
tempat  yang  terlaknat  yang  tidak  wajib  ditegakkan  shalat  di  atasnya.” 

Semua  yang  diriwayatkan  dalam  bab  ini  berupa  larangan  menunaikan 
shalat  di  kubur,  di  tanah  Babil,  di  dalam  kandang  onta  dan  lain  sebagainya 
yang  termasuk- ke  dalam  makna  ini ,  semua  itu  menurut  kami  mansukh  (dihapus) 
dan  dibuang  karena  sifat  keumumam  sabda  Rasulullah  S  AW, 

“ Bumi  seluruhnya  dijadikan  masjid  dan  suci  untukku .” 

Dan  sabda  beliau  SAW  ketika  mengabarkan,  “Sungguh,  yang  demikian 
itu  adalah  bagian  dari  keutamaan  beliau  dan  sebagian  dari  apa-apa  yang 
diringankan  untuk  beliau.” 

Keutamaan-keutamaan  beliau  menurut  para  ulama  tidak  boleh  dinasakh 
(dihapus)  atau  diganti  atau  dikurangi. 

Rasulullah  SAW  bersabda. 


J  iSjj  c  bu*  Isjj  O-J jf 
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te/aA  diberi  lima  hal  —dalam  riwayat  lain  enam  hal,  juga 
dalam  riwayat  lainnya,  tiga  dan  empat  hal.  Dan  berakhir  pada 
lebih  dari  sembilan.  Tentang  semua  ini  beliau  bersabda —  semua 


itu  tidak  pernah  diberikan  kepada  seseorang  sebelumku.  Aku  diutus 
kepada  bangsa  kulit  merah  atau  kulit  hitam,  aku  diberi  pertolongan 
dengan  munculnya  rasa  takut  pada  musuh,  umatku  dijadikan  umat 
terbaik,  dihalalkan  bagiku  harta  rampasan  perang,  dijadikan 
untukku  bumi  sebagai  masjid  dan  suci,  diberikan  kepadaku 
syafaat,  aku  diutus  dengan  j  awami '  al  kalim  (ucapan  singkat 
namun  padat  makna),  ketika  aku  tidur  aku  diberi  kunci-kunci  bumi 
sehingga  aku  meletakkannya  di  tanganku  dan  denganku  diakhiri 
kenabian."269 

Diriwayatkan  oleh  rombongan  para  sahabat.  Sebagian  mereka 
menyebutkan  sebagiannya  dan  sebagian  mereka  menyebutkan  apa-apa  yang 
belum  disebutkan  oleh  yang  lain.  Semua  itu  shahih. 

Diperbolehkan  menambah  keutamaan  tetapi  tidak  boleh  melakukan 
pengurangan.  Apakah  engkau  tidak  melihat  bahwa  sebelumnya  aku  adalah 
seorang  hamba  sebelum  akhirnya  menjadi  seorang  nabi,  kemudian  aku  menj  adi 
nabi  sebelum  akhirnya  aku  menj  adi  seorang  rasul.  Demikian  juga  diriwayatkan 
darinya  bahwa  beliau  bersabda, 

aiil  dJJ  jhil J  t  ^  U  & 
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“Aku  tidak  tahu  apa  yang  bakal  dilakukan  terhadapku  dan  tidak 
dilakukan  terhadap  kalian.  Kemudian  turun  ayat  yang  artinya, 

4 Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu 
yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang  ’  (Qs.  Al  Fath  [48]:  2)” 
Didengar  seseorang  berkata  kepada  beliau,  “Wahai  sebaik-baik 
manusia”,  maka  beliau  bersabda,  ‘ ‘ Itulah  Ibrahim  Z’270  Dan  beliau  bersabda. 


269  Disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  AlJami  ’Al  Kabir{\l\Q9i)  dari  riwayatAl  Bukbari, 
Muslim,  An-Nasa‘i,  Ad-Darimi,  Abu  Awanah  dan  Ibnu  Hibban  dari  Jabir. 

270  Sebuah  hadits  yang  telah  berlalu  takhrijnya. 


Jangan  sekali-kali  salah  seorang  dari  kalian  mengatakan  bahwa  aku 
lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Matta.”271 

Beliau  juga  bersabda,  “Sayyid  Yusuf  bin  Ya  'qub  bin  Ishak  bin  Ibrahim 
AS.”  Kemudian  setelah  itu  beliau  menyabdakan  semuanya:  Aku  penghulu 
semua  anak  Adam  dan  tidak  ada  kebanggaan.272  Maka  berbagai  keutamaan 
beliau  SAW  masih  terus  bertambah  hingga  beliau  dipanggil  oleh  Allah.  Dengan 
demikian  maka  kita  katakan,  “Bahwa  tidak  boleh  menasakh  semua  itu  atau 
melakukan  pengecualian  atau  melakukan  pengurangan.  Namun  boleh 
mengadakan  tambahan  pada  yang  demikian  ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah 
SAW: 

1  'jj&j  J  ^4*- 

“ Bumi  dijadikan  masjid  dan  suci  untukku” 

Kita  dibolehkan  menunaikan  shalat  di  kubur,  di  kamar  mandi,  dan  di 
setiap  tempat  di  muka  bumi  jika  suci  dari  najis.  Beliau  SAW  bersabda  kepada 
AbuDzarr, 

Jls* jy»  Jas 

“Di  manapun  tiba  waktu  shalat  maka  shalatlah  sesungguhnya  bumi 

ini  seutuhnya  adalah  masjid.”273 

Disebutkan  oleh  Al  Bukhari  dengan  tidak  mengkhususkan  suatu  tempat 
dari  tempat-tempat  yang  lain.  Sedangkan  yang  berhujjah  dengan  hadits  Ibnu 


271  Sebuah  hadits  shahih  yang  telah  berlalu  takhrijnya. 

272  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keutamaan,  bab:  Keutamaan  Nabi  SAW  di 
atas  Semua  Makhluk  (4/1782).  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Sunnah,  Ibnu 
Majah  pada  pembahasan  tentang  Zuhud  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/50)  dan  As- 
Suyuthi  dalamAlJami’Ash-Shaghir  (1/109). 

273  Sebuah  hadits  ,yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  lafazh  : 

j— «1  — i  i^Ca — !i  “Di  manapun  tiba  waktu  shalat  maka 

tunaikan  shalat  sesungguhnya  tempat  manapun  adalah  masjid .”  Lih.  KanzAl  ‘Ummal 
(14/98  nomor :  38042)  namun  aku  tidak  mendapatkannya  dalam  Shahih  Al  Bukhari. 


Wahb  berkata,  “Yahya  bin  Ayyub  menyampaikan  berita  kepadaku  dari  Zaid 
bin  Jabirah  dari  Daud  bin  Hushain  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  tentang  sebuah 
hadits  dari  At-Tirmidzi  yang  telah  kami  sebutkan  yang  merupakan  sebuah 
hadits  yang  diriwayatkan  Zaid  bin  Jabirah  seorang  diri,  sementara  mereka 
mengingkarinya.  Hadits  ini  tidak  dikenal  sebagai  sebuah  musnad  melainkan 
dengan  riwayat  Yahya  bin  Ayyub  dari  Zaid  bin  Jabirah.” 

Sedangkan  Al-Laits  bin  Sa’ad  mengirim  surat  kepada  Abdullah  bin 
Nafi’  seorang  budak  Ibnu  Umar  untuk  bertanya  kepadanya  tentang  hadits  ini. 
Kepadanya  Abdullah  bin  Nafi’  mengirim  surat  yang  isinya,  “Aku  tidak  tahu 
siapa  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Nafi’,”  melainkan  dia  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  salah.  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Halwani  dari  Sa’id  bin 
Ahn  Maryam  dari  A1-T  aits  Di  dalamnya  tidak  ada  pengkhususan  kubur  orang- 
orang  musyrik  dari  kubur  yang  lainnya. 

Telah  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  ia  berkata,  “Kekasihku  SAW 
melarangku  menunaikan  shalat  di  kubur  dan  melarangku  menunaikan  shalat 
di  tanah  Babil  karena  itu  terlaknat”  Isnadnya  lemah  yang  kelemahannya  telah 
disepakati.  Abu  Shalih,  seorang  yang  meriwayatkannya  dari  Ali  adalah  Sa’id 
bin  Abdurrahman  Al  Ghifari.  Bashri  bukan  seorang  yang  masyhur 274  dan  tidak 
benar  dia  mendengar  dari  Ali.  Sedangkan  orang-orang  (periwayat)  di 
bawahnya  tidak  dikenal  dan  tidak  diketahui. 

Abu  Umar  berkata,  “Dalam  masalah  ini,  bahwa  datang  dari  Ali  tidak 
mencapai  derajat  marfii  ’  sebagai  sebuah  hadits  yang  bagus  isnadnya.” 

Diriwayatkan  oleh  Al  Fadhl  bin  Dakin,275  ia  berkata,  “Al  Mughirah  bin 


274  Sa’id  bin  Abd  Ar-Rahman  Al  Ghifari  Abu  Shalih  Al  Mishri  adalah  seorang  yang 
tsiqah  dari  keempat  Ibnu  Yunus  berkata,  “Riwayatnya  dari  Ah  mursal”  Lih.  TaqribAt- 
Tahdzib  (1/301). 

275  Al  Fadhl  bin  Dakin  Al  Kufi.  Nama  (Dakin)  Amru  bin  Hammad  bin  Zuhair  At-Taimi 
maula  mereka  adalah  Al  Ahwal  Abu  Na’imAl  Mulai  -  dengan  dhammah  pada  huruf  mim 
-  terkenal  dengan  julukannya,  seorang  yang  tsiqah  dan  teguh.  Dari  tingkatan  kesembilan 
dan  dia  salah  satu  di  antara  para  syaikhnya  Al  Bukhari  yang  terkemuka. 


Abu  Al  Bahr276  Al  Kindi  menyampaikan  hadits  kepada  kami  dan  mengatakan, 
“AbuAlAnbas  Hajar  bin  Anbas277  menyampaikan  hadits  kepadaku  dengan 
mpngatakan-  Kami  pergi  bersama  Ali  menuju  Al  Haruriah.  Ketika  kami  sampai 
di  Suria  tepatnya  di  bumi  Babil.  Kami  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin, 
telah  tiba  waktu  sore.”  Dia  menjawab,  “Benar,  akan  tetapi  aku  tidak  akan 
menunaikan  shalat  di  atas  bumi  yang  Allah  telah  menenggelamkan  manusia  di 
dalamnya” 

Al  Mughirahbin  Abu  Al  Hurr  berasal  dari  Kufahyang  tsiqah.  Demikian 
dikatakan  oleh  Yahya  bin  Mu’in  dan  lain-lainnya.  Hajar  bin  Anbas  adalah 
salah  satu  dari  para  sahabat  Ah  yang  terkemuka.  At-Tirmidzi  meriwayatkan 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Semua  bagian  bumi  adalah  masjid  kecuali  kubur  dan  kamar 
mandi?™ 

At-Tirmidzi  mengatakan,  “Diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dari 
Amru  bin  Yahya  dari  ayahnya  dari  Nabi  SAW  dengan  derajat  mursal.  Seakan- 
akan  hadits  ini  lebih  baku  dan  lebih  shahih” 

Abu  Umar  berkata,  “Gugur  berhujj  ah  dengannya  menurut  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut  mursal279”  Sekalipun  jelas  namun 

276  Al  Mughirah  bin  Abu  Al  Hurr  -  dengan  dhammah  pada  huruf  ha  ‘  kemudian  m'- Al 
Kindi  Al  Kufi  adalah  seorang  yang  jujur  dan  mungkin  dia  dari  tingkatan  keenam. 

277  Hajar  bin  Al  Anbas  -  dengan  fathah  dan  tanpa  tasydid  serta  nun  sukun  dan  fathah 
pada  huruf  ha  ‘-AlHadhramiAlKufi.  Seorang  yang  jujur  dan  keturunan  campuran  dari 
tingkatan  ketiga. 

278  HR.  At-Tiimidzi  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat,  bab:  Riwayat  tentang 
Bumi  semuanya  adalah  Masjid  kecuali  Kubur  dan  Kamar  Mandi  (2/131  nomor :  317). 
Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang 
Masjid-masjid  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (3/83). 

279  Derajatnya  menurut  para  ahli  hadits  adalah  mursal.  Ini  adalah  ucapan  seorang 
tabi’i:  Rasulullah  SAW  bersabda.  Dikatakan  bahwa  ini  adalah  ucapan  salah  seorang  di 
antara  para  pemuka  tabi’in:  Rasulullah  SAW  bersabda.  Sedangkan  menurut  para  ahli 


pada  prinsipnya  sebagaimana  yang  telah  kami  katakan.  Kami  tidak 
berpendapat  sebagaimana  sebagian  mereka  yang  membenarkan  pendapat 
ulama  Madinah  bahwakubur  di  dalam  hadits  ini  dan  lain-lainnya  adalah  khusus 
kubur  orang-orang  musyrik.  Sungguh  ia  telah  mengatakan,  dan  f  CUJi 

dengan  menggunakan  J  i  (alif  dan  lam)  sehingga  yang  demikian  ini  tidak  boleh 
diarahkan  kepada  suatu  kubur  tertentu  dan  tidak  kepada  kubur  yang  lain  atau 
kamar  mandi  tertentu  dan  bukan  kamar  mandi  yang  lain  dengan  tanpa 
dukungan  dalil.  Yang  demikian  itu  adalah  pendapat  tanpa  dalil  dari  Kitab  atau 
Sunnah  atau  khabar  yang  shahih. 

Tidak  ada  celah  dalam  hal  ini  untuk  dilakukan  Qiyas  sekalipun  dengan 
yang  logis.  Juga  tidak  ada  arti  ungkapan  yang  menunjukkan  kepada  makna 
yang  demikian  itu.  Juga  tidak  ada  khabar  yang  menegaskannya.  Pengkhususan 
kubur  orang-orang  musyrik  tidak  lepas  dari  satu  di  antara  dua  hal  berikut: 
adakalanya  hanya  karena  bolak-baliknya  orang-orang  kafir  secara  beijalan 
kaki  yang  datang  berziarah,  kalau  demikian  maka  tidak  ada  artinya 
mengkhususkan  kubur  dengan  cara  menyebutkannya.  Karena  setiap  tempat 
selau  ada  badan  dan  kaki  mereka  (orang-orang  musyrik). 

Rasulullah  SAW  selalu  menganggap  serius  jika  berbicara  tentang  apa- 
apa  yang  tidak  memiliki  arti.  Atau  hanya  karena  lokasi  tersebut  adalah  lokasi 
yang  dimurkai.  Jika  demikian  halnya  maka  Rasulullah  SAW  tidak  mungkin 
membangun  masjidnya  di  kubur  orang-orang  musyrik  dengan  meratakannya 
lalu  membangun  di  atasnya. 


Ushul,  itu  adalah  ucapan  seorang  yang  adil  dan  tsiqah:  Rasulullah  SAW  bersabda. 
Mursal  menurut  para  ahli  ushul  lebih  luas  daripada  menurut  para  ahli  hadits  karena 
mursal  menurut  pandangan  para  ahli  ushul  mencakup  munqathi’,  mu  ’dhal  dan  hadits 
yang  gugur  dalamnya  seorang  periwayat  dari  kalangan  sahabat.  Kalangan  Hanafiah, 
Malikiah  dan  Hanabilah  berhujah  dengannya,  sedangkan  yang  tidak  menggunakannya 
untuk  hujjah  adalah  Asy-Syafi’iyah  dan  lain-lainnya.  Telah  kami  sebutkan  sikap  para 
ulama  secara  keseluruhan  berkenaan  dengan  perkara  berhujjah  dengannya  pada  kitab 
kami-Dirasat  Ushuliyah  fiAs-SunnahAn-Nabawiah,  cetakan:  DaarAl  Wafa‘.  Rujuklah 
buku  itu  jika  Anda  berkenan. 


Jika  seseorang  boleh  berpendapat  mengkhususkan  satu  kubur  yang 
boleh  menunaikan  shalat  di  dalamnya  di  antara  kubur-kubur  itu,  maka  tentu 
kubur  orang-orang  musyrik  lebih  utama  dikhususkan  dan  dikecualikan  karena 
hadits  ini.  Setiap  orang  yang  tidak  suka  menunaikan  shalat  di  dalamnya,  tidak 
mengkhususkan  satu  kubur  dari  kubur  yang  lain.  Karena  (al)  alif  dan  lam 
adalah  isyarat  yang  menunjukkan  kepada  j  enis  dan  bukan  kepada  individu 
kubur.  Jika  ada  perbedaan  antara  kubur  kaum  muslim  dengan  kubur  orang- 
orang  musyrik  tentu  akan  dijelaskan  oleh  Nabi  SAW  dan  tentu  beliau  tidak 
menyepelekannya,  karena  beliau  diutus  untuk  menjelaskan. 

Jika  demikian  maka  tentu  bodoh  orang  yang  mengatakan,  “Kamar  mandi 
pun  demikian,  karena  di  dalam  hadits  disebutkan  kubur  dan  kamar  mandi.” 
Demikian  juga  ucapan  mereka,  ‘Tempat  pembuangan  sampah  dan  tempat 
penyembelihan  hewan.”  Tidak  boleh  dikatakan,  ‘Tempat  pembuangan  sampah 
demikian,  namun  tidak  demikian  tempat  penyembelihan  hewan  dan  tidak 
demikian  pula  jalan  umum”  karena  memalingkan  agamaAllah  itu  tidak  boleh. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  tayammum  di  atas  kubur  orang-orang 
musyrik  jika  tempatnya  bagus  dan  suci  serta  bersih  maka  boleh.  Mereka  juga 
sepakat  bahwa  orang  yang  menunaikan  shalat  di  gerej  a  atau  sinagog  di  bagian 
tempat  yang  suci,  maka  shalatnya  sah  dan  boleh.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam 
surah  Bara' ah  (At-Taubah). 

Sebagaimana  dimaklumi,  bahwa  gereja  lebih  dekat  kepada  lembah  yang 
dimurkai  daripada  kubur,  karena  dia  adalah  lembah  tempat  maksiat  kepada 
Allah  dan  kufur  kepada-Nya.  Namun  tidak  demikian  halnya  kubur.  Telah  ada 
sebuah  Surmah  yang  menjelaskan  tertang  masjid  yang  dibangun  dilahan  bekas 
gereja  atau  sinagog. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  ThalqbinAli  ia  berkata,  “Kami  berangkat 
sebagai  utusan  kepada  Nabi  SAW  sehingga  kami  berbai’at  kepada  beliau 
dan  menunaikan  shalat  bersama  beliau.  Kami  sampaikan  kepada  beliau  bahwa 
di  kawasan  kami  terdapat  sebuah  sinagog  milik  kami .  Kemudian  menyebutkan 
hadits: 


La j  1  f  ISI 

“  Jika  kalian  datang  ke  daerah  kalian  maka  bubarkan  bai  ’at  kalian 
dan  jadikan  daerah  itu  sebagai  masjid."280 
Sedangkan  Abu  Daud  menyebutkan  dari  Utsmanbin  Abu  Al  ‘Ashbahwa 
Nabi  S AW  memerintahkan  kepada  dirinya  agarmenjadikanmasjidThaifyang 
banyak  Thaghutnya  dan  telah  dijelaskan  dalam  surah  (At-Taubah)  dan  cukup 
bagi  kalian  masj  id  Nabi  SAWyang  dibangun  atas  dasar  takwa  yang  dibangun 
di  atas  kubur  orang-orang  musyrik.  Ini  menj  adi  hujj  ah  menghadapi  orang  yang 
tidak  suka  shalat  di  dalamnya.  Di  antara  mereka  yang  tidak  suka  shalat  di 
dalam  kubur,  haikknhiirkairm  muslim  atau  kubur  nrang-orang  musyrik  adalah 
Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Al  Auza’i,  Asy-Syafi’i  dan  kawan-kawan  mereka. 

Menurut  Ats-Tsaun  shalat  yang  telah  dikeij  akan  di  kubur  itu  tidak  perlu 
diulang.  Sedangkan  menurut  Asy-Syafi’i  sah  bagi  orang  yang  menunaikannya 
di  tempat  yang  tidak  ada  najisnya.  Hal  ini  berdasarkan  sejumlah  hadits  yang 
banyak  diketahui  berkenaan  dengan  hal  ini.  Juga  karena  hadits  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“  Tunaikan  shalat  di  rumah-rumahmu  dan  jangan  jadikan  rumah- 
rumahmu  seperti  kuburan"281 

Hal  itu  karena  hadits  Abu  Martsad  Al  Ghanawi  dari  Nabi  SAW,  beliau 


240  HR.  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  Masjid,  bab:  Menjadikan  Sinagog  sebagai 
Masjid  (2/38  dan  39). 

281  HR.  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  shalat  malam  dan  sunah  siang  hari,  bab: 
Anjuran  dan  Keutamaan  Melakukan  Shalat  di  Rumah.  Dari  Ibnu  Umar  dan  disebutkan 
olehAs-Suyuthi  dalami/  Jami  ’Al  Kabir  (2/2737)  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  At- 
Tirmidzi,  ia  berkata,  “ Hasan  shahih."  Juga  oleh  An-Nasa‘i  menggabungkan  antara  Ibnu 
Umar  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  dari  Zaid  bin 
Khalid  Al  Juhani  dan  lain-lainnya.  Lih.  Hamisy  Al  Jami  ’Al  Kabir  didalamnya  banyak 

manfaat 
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Janganlah  kalian  shalat  menghadap  ke  kubur  dan  janganlah 

kalian  duduk  di  atasnya."282 

Kedua  hadits  ini  kuat  dari  sisi  isnad  dan  keduanya  tidak  bisa  untuk 
hujjah  karena  keduanya  bisa  ditakwil.  Juga  tidak  wajib  melarang  shalat  di 
segala  tempat  suci  kecuali  dengan  dalil  yang  tidak  berkemungkinan  ditakwil. 
Tak  seorangpun  dari  kalangan  para  fiiqaha  kaum  muslim  yang  membedakan 
antara  kubur  kaum  muslim  dengan  kubur  orang-orang  musyrik  kecuali  yang 
kita  kisahkan  berupa  pendapat  yang  lemah,  tidak  perlu  ditinjau  dan  tidak  ada 
di  dalam  atsar  yang  shahih . 

Ketujuh:  Kebun  yang  dijadikan  sebagai  tempat  pembuangan  barang- 
barang  busuk  dan  kotoran,  tidak  boleh  dij  adikan  tempat  untuk  menunaikan 
shalat  kecuali  setelah  disiram  tiga  kali.  Berdasarkan  riwayat  Ad-Daraquthni 
dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  S  AW  berkenaan  dengan  kebun  yang 
menjadi  tempat  pembuangan  kotoran  dan  sesuatu  yang  busuk,  beliau 
bersabda, 

'  6,  '  '  '  ,  ' 
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“ Jika  telah  disiram  tiga  kali  maka  shalatlah  padanya .”283 

Juga  diriwayatkan  dari  hadits  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  ditanya 
tentang  kebun  yang  menj  adi  tempat  membuang  kotoran  dan  sampah,  apakah 
boleh  menunaikan  shalat  padanya?  Dia  menj  awab,  “Jika  telah  disiram  tiga 
kali  maka  shalatlah  padanya.”284  Hal  ini  dinilai  marfu’  kepada  Nabi  SAW 

2,2  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Jenazah,  bab:  Larangan  Melakukan  shalat 
di  Kubur  dan  Duduk  di  Atasnya  (2/668),  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  pada  pembahasan 
tentang  Jenazah,  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Qiblat  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (4/135). 

283HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunannya  (1/228). 

2M  HR.  Ad-Daraquthni. 


dan  keduanya  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  isnad.  Wallahu  a  ‘lam. 


Firman  Allah: 

“Dan  Kami  telah  mendatangkan  kepada  mereka  tanda-tanda 
(kekuasaan)  Kami,  tetapi  mereka  selalu  berpaling  daripadanya  ” 
(Qs.  AlHijr  [15]:  81) 

Firman  Allah  SWT,  U14U  j»  ‘‘Dan  Kami  telah  mendatangkan 

kepada  mereka  tanda-tanda  (kekuasaan)  Kami)”  Maksudnya,  tanda-tanda 
kekuasaan  Kami,  adalah  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  i5;Tjl£  &i; 
“...Bawalah  kemari  makanan  kita... ”(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  62).  Maksudnya, 
makanan  kita.  Yang  dimaksud  adalah  seekor  onta  yang  memiliki  berbagai 
tanda:  Munculnya  dari  dalam  batu  besar,  produktif,  besar  tubuhnya  sehingga 
tidak  ada  onta  lain  yang  menyamainya,  susunya  sangat  banyak  sehingga 
mencukupi  mereka  seluruhnya285.  Ini  bisa  berarti  bahwa  Nabi  Shalih  memiliki 
tanda-tanda  yang  lain  selain  seekor  onta  itu,  seperti  sebuah  sumur  dan  lain 
sebagainya. 

t£p  “Tetapi  mereka  selalu  berpaling  daripadanya.” 
Maksudnya,  mereka  tidak  mau  mengambil  pelajaran  darinya. 


1  Lih.  Fath  Al  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/198). 


Firman  Allah: 


\5j£  'oyjsylj  1  y  tf j 

“Z)a/i  mereka  memahat  rumah-rumah  dari  gunung-gunung  batu 
(yang  didiami)  dengan  aman.  Maka  mereka  dibinasakan  oleh  suara 
keras  yang  mengguntur  di  waktu  pagi.  Maka  tak  dapat  menolong 
mereka,  apa  yang  telah  mereka  usahakan.  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  82-84) 


An-naht  menurut  bahasa  Arab  adalah  memahat.  & vj  i ski  &J  (dengan 
kasrah)  adalah  memahatnya.  Nahaatah  adalah  baraayah  (pahatan).  Al 
Munhat  adalah  apa  yang  dipahat.286  Di  dalam  Al  Qur'  an: 

d) L»  0 

“. Apakah  kamu  menyembah  patung-patung  yang  kamu  pahat  itu?” 

(Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  95) 

Maksudnya,  kalian  memahat  dan  menciptakan  sendiri.  Mereka 
membuat  rumah-rumah  pada  gunung-gunung  untuk  diri  mereka  dengan 
kekuatan  mereka  yang  dahsyat.  “. Dengan  aman”  dari  kejadian 

tanah  longsor  atau  kebinasaan  yang  bisa  menimpa  mereka.  Dikatakan, 
K  ‘Dengan  aman ’  dari  kematian.”  Dikatakan  juga,  “Dari  adzab.”287 

‘ 'Maka  mereka  dibinasakan  oleh  suara 
keras  yang  mengguntur  di  waktu  pagi.”  Maksudnya,  pada  waktu  Shubuh. 
Ini  dinisbatkan  kepada  keadaan.  Telah  berlalu  penjelasan  tentang  shaihah 
(suara  keras)  dalam  surah  Huud  dan  Al  A’raaf.288 


2K  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shihhah  (1/268). 

2,7  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/376). 
288  Lih.  Tafsir  ayat  68  dalam  surah  Huud  dan  ayat  78  dalam  surah  Al  A’raaf. 


llS  “Maka  tak  dapat  menolong  mereka,  apa 
yang  telah  mereka  usahakan berupa  harta-benda,  benteng-benteng  di 
gunung-gunung.  Juga  apa-apa  yang  telah  diberikan  kepada  mereka  berupa 
kekuatan. 


Firman  Allah: 

* •  jji  <3^9  13 

3^ -Hl5j  <1)1  ^kZa}\  aljSf  <i-LUl 

(C^S  ^1*JI 

“ Dan  tidaklah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di 
antara  keduanya,  melainkan  dengan  benar.  Dan  sesungguhnya  saat 
(kiamat)  itu  pasti  akan  datang,  maka  maafkanlah  (mereka)  dengan 
cara  yang  baik.  Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dia-lah  yang  Maha 
Pencipta  lagi  Maha  Mengetahui (Qs.  Al  Hijr  [15]:  85-86) 

Firman  Allah  SWT,  tife-  Cij 

“ Dan  tidaklah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara 
keduanya,  melainkan  dengan  benar.”  Maksudnya,  bakal  hilang  dan  fana289. 

Dikatakan,  “Maksudnya,  boleh  bagi  orang  yang  berbuat  baik  maupun 
yang  berbuat  buruk.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT,,  llj  4  ll  ^3 

i0i  Oi^J*  ^  “ Dan 

hanya  kepunyaan  Allah-lah  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di 


289  Ibnu  Katsir  berkata,  “Maksudnya,  dengan  adil.”  Abu  Hayyan  (5/465)  berkata, 
“Maksudnya,  ciptaan  yang  bercampur  dengan  kebenaran  dan  tidak  ada  yang  diciptakan 
dari  semua  itu  dengan  sia-sia  dan  tiada  guna,  akan  tetapi  agar  mentaati  siapa  yang 
harus  ditaati  dengan  bertafakkur  akan  semua  ciptaan  yang  agung  dan  pertumbuhan 
terakhir  dalam  pertumbuhan  yang  pertama  ini,  dan  lihat  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/349).” 


bumi  supaya  Dia  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat 
jahat  terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  dan  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik  dengan  pahala  yang  lebih  baik 
(syurga)”  (Qs.  An-Najm  [53]:  31) 

u 

igtj  sLpUUT  “Dan  sesungguhnya  saat  (kiamat)  itu  pasti  akan 

datang  Maksudnya,  pasti  terjadi  sehingga  setiap  orang  mendapat  balasan 
amal-amalnya.  ti  “ Maka  maafkanlah  (mereka) 

dengan  carayang  baik''  seperti  firman  Allah,  “ . dan 

jauhilah  mereka  dengan  carayang  baik."  (Qs.  Al  Muzzammil  [73]:  10). 
Maksudnya,  j  auhilah  mereka  wahai  Muhammad  dan  maafkan  mereka  dengan 
yang  baik.  Kemudian  dinasakh  dengan  ayat  tentang  pedang  (baca:perang). 
Qatadah  berkata:  Dinasakh290  oleh  firman-Nya, 

»14^-  “...maka  tawanlah  mereka  dan  bunuhlah  mereka  dan 
merekalah  orang-orang  yang  kami  berikan  kepadamu  alasan  yang  nyata 
(untuk  menawan  dan  membunuh)  mereka."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  91. 
Sedangkan  Nabi  S  AW  bersabda  tentang  mereka, 

“ Aku  telah  datang  kepada  kalian  dengan  penyembelihan  dan  aku 
diutus  dengan  bebatuan  dan  aku  tidak  diutus  dengan  bercocok- 
tanam."29’ 


290  Ucapan  Qa tadah  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  14/35  dan  An-Nuhas  dalam 
Nasikh-nya  179. 

291 HR.  Ath-Thabari  dalam  Tafcimya  ( 14/35)  dari  Sufyan  bin  Uyainah.  Dan  redaksinya, 
ia  berkata,  “Ini  sebelum  turun  ayat  jihad,  dan  ketika  diperintahkan  agar  berjihad  beliau 
memerangi  mereka  lalu  bersabda, 

vlijf  j  aCaJJl*  cJmj  tff 

‘Aku  adalah  nabi  kasih-sayang  dan  aku  adalah  nabi  suka  berperang,  aku  diutus 
dengan  bebatuan  dan  aku  tidak  diutus  dengan  bercocok-tanam 


Demikian  dikatakan  oleh  Ikrimah  dan  Mujahid.  Dikatakan  pula,  “Tidak 
dinasakh,  akan  tetapi  ini  perintah  untuk  memberikan  maaf  dari  dirinya  di 
lingkungan  antara  dirinya  dengan  mereka.”292 

Ash-Shafhu  adalah  menunjukkan  kebaikan  dan  lain-lainnya. 
jiliT  oj  “ Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dia-lah  yang  Maha 

Pencipta.”  Maksudnya,  Penentu  bagi  ciptaan  dan  Pencipta.  “ LagiMaha 

Mengetahui.”  Maksudnya,  kepada  mereka  yang  menepati  (janji)  dan  mereka 
yang  munafik. 


Firman  Allah: 

jliui  {ja  \jlLuu  jl2Jj 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang 
dibaca  berulang-ulang  dan  Al  Qur'an  yang  agung.” 

(Qs.  AlHijr  [15]:  87) 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  As-Sab  ’u  Al  Matsani.  Ada  yang 
mengatakan,  “Al  Faatihah”293  Demikian  dikatakan  oleh  Ali  bin  Abu  Thalib, 
Abu  Hurairah,  Ar-Rabi  ’  bin  Anas,  Abu  Al  ‘  Aliyah,  Al  Hasan  dan  lain-lainnya. 
Juga  diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  dari  sejumlah  jalur  yang  kuat.  Dari  hadits 
Ubai  bin  Ka’ab  dan  Abu  Sa’id  bin  Al  Mu’alla  dan  telah  dijelaskan  di  dalam 
tafsir  surah  Al  Faatihah.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


292  Pendapat  bahwa  tidak  ada  nasakh  adalah  pendapat  yang  benar  karena  tidak  ada 
pertentangan  antara  ayat  ini  dengan  firman  Allah  SWT,  “...dan  bunuhlah  mereka  dan 
merekalah  orang-orang  yang  kami  berikan  kepadamu  alasan  yang  nyata  (untuk 
menawan  dan  membunuh)  mereka."  Asalnya  adalah  maaf  dan  menunjukkan  akhlak 
yang  bagus,  sedangkan  memerangi  orang-orang  kafir  adalah  pengecualian  dari  dasar 
ini,  yaitu:  ketika  hal  itu  menjadi  jalan  untuk  membuat  jera  orang  yang  menghalangi  jalan 
dakwah  atau  bertindak  melampaui  batas  terhadap  kehormatan  kaum  muslim. 

293  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  14/37,  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/38  ),Ad-DurrAl 
Mantsur  (4/105),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/465). 


pTyiJl  <JJ  Xk^-I 

“ AlHamdu  lillah  adalah  induk  Al  Qur'an,  Induk  Al  Kitab  dan  tujuh 

ayat  yang  diulang-ulang 

Dikatakan  bahwa  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.  Ini  adalah  dalil,  dan 
telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  Faatihah.  Seorang  penyair  menuturkan, 

y*  pT jii\ 

Aku  memuji  kalian  dengan  turunnya  Al  Qur'an 
Induk  Al  Kitab  dan  tujuh  ayat  yang  diulang-ulang ,294 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Dia  adalah  tujuh  surah  terpanjang:  Al  Baqarah, 
Aali  ‘  hnraan,  An-Nisaa' ,  Al  Maa'  idah,  Al  An’  aam,  Al  A’raaf  dan  Al  Anfaal 
serta  At-Taubah  secara  bersama-sama.295  Karena  antara  keduanya  tidak  ada 
basmalah. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dengan  mengatakan,  “Ali  bin  Hujr 
menyampaikan  hadits  kepada  kami,  Syarik  menyampaikan  khabar  kepada 
kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas  berkenaan  dengan 
firman  Allah  SWT,  “ Tujuh  ayat  yang  diulang-ulang .”  Dia  berkata,  “Tujuh 
surah  yang  paling  panj  ang.” 

Dinamakan  j4/ Matsani  karena  pelajaran  dan  hukum-hukum  diulang- 
ulang  di  dalamnya.296  Sekelompok  ulama  mengingkari  hal  ini.  mereka  berkata, 

294  Dasar  penguat  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/376)  dan  Abu  Ubaidah 
da,lsmMajazAlQur'an  (1/354). 

295  Demikian  dalam  Fath  Al  Qadir  karya  Asy-Syaukani  (3/200-20 1 ).  Juga  dalam  tafsir 
Ibnu  Abbas  (2/5 1 8),  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/105)  yang  merupakan  nukilan  dari  Al  Hakim 
dan  Al  Baihaqi  dari  Ibnu  Abbas  (Al  Kahfi)  sebagai  ganti  dari  Al  Anfaal  dan  At-Taubah. 
Juga  dalam  tafsir  Ibnu  Katsir  (4/464)  dari  Ibnu  Abbas  dan  Sa’id  bin  Jabir  (Yunus)  sebagai 
ganti  dari  Al  Anfaal  dan  At-Taubah. 

296  HR.  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Doa  Iftitah,  bab:  Tafsir  Firman  Allah, 
“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang- 
ulang  dan  Al  Quran  yang  agung.”  (2/140). 


“Ayat  ini  diturunkan  di  Makkah  dan  tidak  ada  sama  sekali  surah  panjang 
yang  diturunkan  ketika  itu.”  Pendapat  ini  dibantah  bahwa  Allah  SWT 
menurunkan  Al  Qur'an  ke  langit  dunia  kemudian  Allah  turunkan  darinya  secara 
bertahap.  Dia  tidak  menurunkannya  ke  langit  dunia  melainkan  seakan-akan 
telah  memberikannya  kepada  Muhammad  SAW  sekalipun  belum  diturunkan 
kepada  beliau. 

Sedangkan  ulama  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  tujuh  surah  paling 
panjang  adalah  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abdullah  bin  Umar,  Sa’id  bin  Jabir  dan 
Mujahid297. 

Sedangkan  Jarir  berkata, 

Allah  membalas  Al  Farazdaq  ketika  di  sore  hari 
Seraya  menghilangkan  Al  Mufashshal  dan  Al  matsani 298 
Dikatakan,  “Al  Matsani  adalah  Al  Qur'an  seutuhnya.”299  Allah  SWT 

berfirman,  &£  “ . Al  Qur'an  yang  serupa  (mutu  ayat- 

ayatnya)  lagi  berulang-ulang. . .  ”(Az-Zumar  [39] :  23) 

Ini  adalah  pendapat  Adh-Dhahhak,  Thawus  dan  Abu  Malik.  Juga 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Dikatakan  Al  Mastani  karena  para  nabi  dan 
kisah-kisahnya  selalu  diulang-ulang  di  dalamnya. 

Sedangkan  Shafiyah  binti  Abdul  Muthallib  memuji  Rasulullah  SAW, 

Aj  \jji  Aib 

Telah  menjadi  cercah  cahaya  yang  memancar  sebagai  penunjuk 
Yang  dikhususkan  dengan  diturunkan  Al  Qur' anyang  agung 


297  Sebuah  atsar  dalamAth-Thabari  (14/39)  dan  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/105). 

298  Sebuah  bait  yang  menjadi  penguat  bagi  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/377). 

299  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (14/39)  danAd-Durr  Al  Mantsur  (4/105). 


Maksudnya,  Al  Qur'  an.  Dikatakan  pula,  “Yang  dimaksud  dengan  tujuh 
yang  diulang-ulang  adalah  bagian-bagian  Al  Qur‘an  berupa  perintah  dan 
larangan,  berita  gembira  dan  peringatan,  penyampaian  berbagai  macam 
perumpamaan,  pemberian  berbagai  macam  nikmat  dan  berita-berita  tiap-tiap 
masa.”  Demikian  dikatakan  oleh  Ziyad  bin  Abu  Maryam. 

Yang  benar  adalah  yang  pertama300  karena  dia  adalah  nash.  Dan  telah 
kita  bahas  dalam  surah  Al  Faatihah  bahwa  bukan  dengan  penamaan  tujuh 
ayat  yang  diulang-ulang  membatasi  penamaan  yang  lain  dengan  nama  yang 
sama.  Hanya  saja  jika  hal  itu  yang  datang  dari  Nabi  SAW  dan  baku  dari 
beliau  bahwa  itu  adalah  nash  yang  sama  sekali  tidak  bisa  ditakwilkan  maka 
harus  berhenti  pada  yang  demikian  itu. 

Firman  Allah  SWT,  ^uJT  oU^JTj  "Dan  Al  Qur  'an  yang  agung”  di 
dalamnya  terjadi  idhmar  dan  taqdir.  Yaitu  bahwa  Al  Faatihah  adalah  Al  Qur'an 
yang  agung  karena  cakupannya  atas  apa-apa  yang  berhubungan  dengan 
pokok-pokok  Islam  dan  telah  berlalu  penjelasannya  dalam  surah  Al  Faatihah. 
Dikatakan  pula,  “  Wau  di  dalamnya  harus  dibuang.  Asalnya: 

j*  lili*  liiij  “ Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang-ulang:  Al  Qur'an 
yang  agung”  Sebagaimana  ungkapan  seorang  penyair: 

c/Jj  J 

Kepada  raja  perkasa,  anak  si  pemberani 
Singa  sebuah  pasukan  di  dalam  kerumunan301 
Triah  dijelaskan  pada  firman  Allah,  i pjTj  Jjs-  ijJaiuLs- 

“Peliharalah  semua  shalat(mu),  dan  (peliharalah)  shalat  wusthaa”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2] :  238) 


500  Ini  adalah  upaya  Ath-Thabari  (14/39),  IbnuKatsir  (4/465)  dan  Jumhur  ahli  tafsir. 
301  Bait  penguatnya  tidak  manshub. 


Firman  Allah: 


LZjJLi  L*  viLjuP  V 

dll  »1U-  ui- ,  *a-te-l  4 

“  Janganlah  sekali-kali  kamu  menunjukkan  pandanganmu  kepada 
kenikmatan  hidup  yang  telah  Kami  berikan  kepada  beberapa 
golongan  di  antara  mereka  (orang-orang  kafir  itu),  dan  janganlah 
kamu  bersedih  hati  terhadap  mereka  dan  berendah  dirilah  kamu 
terhadap  orang-orang  yang  beriman”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  88) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT:  .£C£p  Jjiif  'Z  “Janganlah  sekali-kali 
kamu  menunjukkan  pandanganmu"  Artinya:  Aku  telah  cukupkan  engkau 
dengan  Al  Qur'an  dari  keinginan  kepada  sesuatu  yang  ada  di  tangan  manusia 


Al  Qur'an.  Maksudnya,  bukan  dari  golongan  kita  (muslim)  orang  yang 
berpendapat  bahwa  dirinya  tidak  butuh  kepada  apa-apa  yang  ada  di  sisi- 
Nya  berupa  Al  Qur'  an  hingga  matanya  melihat  kepada  perhiasan-perhiasan 
dunia,  sedangkan  pada  Al  Qur'an  sejumlah  pangetahuan  tentang  Tuhan.302 

Dikatakan,  “Bahwa  beliau  memenuhi  tujuh  kafilah  dari  Al  Bushra  dan 
Adzri’at  milik  orang  Yahudi  dari  Quraizhah  dan  An-Nadhr  dalam  satu  hari.  Di 


302  Pendapat  ini  perlu  ditinjau,  karena  iika  seseorang  ingin  menjadi  kaya  maka  artinya, 
merasa  cukup,  tentu  mengatakan,  Akan  tetapi  hadits  di  sini  diambil  dari 

^  -rti ,  dengan  kata  lain:  memperindah  dan  membaguskan  suara.  Di  dalam  tafsirnya  (4/ 
466)  Ibnu  Katsir  berkata,  “Ibnu  Uyainah  mulai  menafsirkan  sebuah  hadits  shahih: 

“Bukan  dari  golongan  kami  (muslim)  orang  yang  tidak  merasa  butuh  kepada  Al 
Qur'an" 

Kepada  makna  tidak  merasa  butuh  kepada  sesuatu  yang  lainnya.  Ini  adalah  penafsiran 
yang  shahih,  akan  tetapi  ini  adalah  apa  yang  dimaksud  dari  hadits  ini.” 


dalamnya  gandum,  parfum,  permata  dan  kekayaan  dari  laut.  Maka  kaum 
muslim  berkata,  “Jika  harta-harta  ini  untuk  kita,  maka  tentu  kita  akan 
memperkuat  diri  dengannya  dan  semua  itu  kita  nafkahkan  di  jalan  Allah.” 
Maka  Allah  menurunkan303  firman-Nya,  lllliUnlsi;  JLaJj 

“ Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang 
dibaca  berulang-ulang .”  Maksudnya,  hal  ini  lebih  baik  bagi  kalian  semua 
daripada  tujuh  kafilah.  Maka  jangan  jadikan  mata  kalian  memandang 
kepadanya.  Dan  kepada  yang  demikian  inilah  Ibnu  Uyainah  menuju.  Dan 
akhirnya  mengeluarkan  sabda  Rasulullah  SAW, 

jiaj  p  "ja  \i*  ^ 

“ Bukan  dari  golongan  kami  (muslim)  orang  yang  tidak  merasa 
butuh  kepada  Al  Qur'an .”  Maksudnya,  orang  yang  tidak 
membutuhkannya.  Makna  ini  telah  berlalu  di  bagian  awal  kitab  ini. 
Makna,  y  “ Kenikmatan  hidup  yang  telah  Kami  berikan 

kepada  beberapa  golongan  di  antara  mereka .”  Maksudnya,  berbagai 
kenikmatan  yang  sangat  bagus.  Dengan  kata  lain  lagi:  orang-orang  kaya  yang 
sebagian  seperti  sebagian  yang  lain  dalam  hal  kekayaan.  Mereka  ini  pasang- 
pasangan. 

Kedua :  Ayat  ini  menuntut  pelarangan  dari  menikmati  kesenangan- 
kesen angan  dunia  secara  berlebihan.  Setiap  hamba  harus  mulai  mengarah 
untuk  ibadah  kepada  Tuhannya.  Perumpamaannya  adalah  firman  Allah  SWT, 
pfeiA J  sjij  ^  L»  (J 0*^*3  V3  *  Dan 

janganlah  kamu  tujukan  kedua  matamu  kepada  apa  yang  telah  Kami 
berikan  kepada  golongan-golongan  dari  mereka,  sebagai  bunga 
kehidupan  dunia  untuk  kami  cobai  mereka  dengannya .”  (Qs.  Thahaa  [20]: 
131) 

Namun  tidaklah  demikian.  Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau 
bersabda, 

303  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  hal.  208. 


'J}  i  j  (^W-3  Cr!  (_Ji  <r~?~ 

“. Dijadikan  kecintaanku  di  antara  urusan  dunia  kalian,  perempuan 
dan  minyak  wangi.  Dan  dijadikannya  shalat  sebagai  penyejuk 
mataku."304 

Rasulullah  S  AW  banyak  sibuk  dengan  para  wanita,  memiliki  watak 
kemanusiaan  dan  menikmati  keindahan  dalam  ciptaan  manusia.  Beliau  juga 
selalu  mengenakan  minyak  wangi.  Mata  beliau  tidak  pernah  tersejukkan 
melainkan  dalam  penunaian  shalat  ketika  seHangmimajatkeparia  Tuhan  Beliau 
berpandangan  bahwa  munajat  kepada-Nya  lebih  layak  dan  lebih  utama.  Di 
dalam  agama  Muhammad  tidak  ada kerahihan  dan  harus  melakukan  segala 
macam  amal  shalih  sebagaimana  dalam  agama  Isa.  Bahkan  Allah  SWT 
mensyari’atkan  kecenderungan  kepada  kebenaran  dengan  mudah  (hanifiah 
samhah)  yang  mumi  dari  kesulitan  dan  dimudahkan  bagi  manusia.  Ketika 
sebagai  manusia  maka  ia  memiliki  syahwat  dan  ketika  kembali  kepada  Allah 
harus  dengan  hati  yang  bersih.  Para  qari'  dan  orang-orang  ikhlas  dari  kalangan 
orang-orang  utama  banyak  menahan  diri  dari  berbagai  macam  kenikmatan 
dan  memurnikan  kehidupan  untuk  Rahh  Pemilik  hnmi  dan  langit  dalam  sehari 
yang  paling  utama 

Ketika  dunia  telah  didominasi  oleh  hal-hal  yang  haram  hukumnya, 
sehingga  semua  hamba  di  dunia  ini  terpaksa  berbaur  dengan  apa-apa  yang 
sebenarnya  tidak  boleh  berbaur  dengannya  dan  melakukan  sesuatu  yang 
sebenarnya  haram  melakukannya,  maka  membaca  lebih  utama.  Lari  dari  urusan 
dunia  adalah  lebih  tepat  dan  lebih  adil  bagi  seorang  hamba  Rasulullah  S  AW 
bersabda, 

304  Sebuah hadits  yang  disebutkan  oleh As-Suyuthi  dalam AlJami’Al Kabir  (2/1474) 
dari  riwayat  Ahmad  pada  pembahasan  Zuhud  dan  wanita,  juga  oleh  Ibnu  Sa’ad,  Abu 
Ya’la  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak,  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  wa  Sumuwwihi  wa 
Adh-Dhiya.  Semuanya  dari  Anas.  Hadits  ini  ada  pula  dahmAUami  ’Ash-Shaghir  dengan 
nomor:  3669  dan  dirumuskan  bahwa  dia  hasan.  Al  Munawi  berkata,  “Dari  Anas  bin 
Malik.”  Al  Hakim  mengatakan,  “ Shahih  menurut  syarat  Muslim”  Al  Hafizh  Al  Iraqi 
berkata,  “Isnadnya  bagus.”  Ibnu  Hajar  mengatakan,  “Hasan".  Lih.  Kasyf  Al  Khafa, 
nomor  1089. 


j'-*  (j-LJl  iJ^’ 

iJLt Jl  {j*  O -b  ^ij  _jjaJL!l  jLstJl 

“ Akan  datang  kepada  manusia  suatu  masa  di  mana  harta  terbaik 
seorang  muslim  adalah  kambing  yang  selalu  dia  ikuti  hingga  ke 
puncak  gunung-gunung  dan  tempat-tempat  di  sejumlah  lokasi 
karena  melarikan  diri  dengan  agamanya  dari  berbagai  macam 
fitnah™ 

Firman  Allah,  bj^j  “ Dan  janganlah  kamu  bersedih  hati 
terhadap  mereka”  Maksudnya,  Jangan  bersedih  karena  orang-orang  musyrik 
jika  mereka  tidak  mau  beriman. 

Dikatakan,  “Artinya,  j  angan  bersedih  karena  apa-apa  yang  diberikan 
kepada  mereka  sebagai  kenikmatan  di  dunia,  bagimu  di  akhirat  dan  lebih 
utama  dari  itu  semua.” 

Dikatakan  pula,  “Jangan  bersedih  karena  mereka,  jika  mereka  beijalan 
menuju  adzab,  karena  mereka  adalah  orang  yang  pantas  diadzab.”306 

“ Dan  berendah  dirilah  kamu  terhadap 
orang-orang  yang  beriman Maksudnya,  lembutkan  sikapmu  kepada  siapa 
saja  yang  beriman  kepadamu  (Muhammad)  dan  bertawadhu’lah307  untuk 
mereka. 

Asalnya:  Jika  seekor  burung  merengkuh  anak-anaknya  kepada  dirinya 


305  Sebuah  hadits  dengan  lafazh  yang  dekat  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  permulaan  penciptaan,  bab:  Harta  Seorang  Muslim  adalah  Kambing 
yang  Selalu  Dia  Ikuti  hingga  ke  Puncak  Gunung-gunung.  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  pada 
pembahasan  tentang  Fitnah,  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  Iman,  Malik  pada 
pembahasan  tentang  meminta  izin,  bab:  Riwayat  tentang  Kambing  (2/970)  dan  Ahmad 
dalam /t/ Musnad  (3/30  dan  6). 

306  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/377). 

307  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz{ 8/355). 


maka  diamendatarkan  sayapnya  lalu  mengatupkannya  atas  anak-anaknya. 
Yang  demikian  ini  dijadikan  sifat  untuk  manusia  yang  mendekatkan  para 
pengikutnya. 

Dikatakan,  “Fulan  rendah  sayap.”  Maksudnya,  mulia  dan  tenang.  Dua 
sayap  anak  Adam  di  kedua  sisinya,  yang  demikian  itu  sebagaimana  firman 
Allah  SWT  yang  artinya,  Jj  ilol  “ Dan  kepitkanlah 

tanganmu  ke  ketiakmu...”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  22).  Sayap  seekor  burung 
adalah  tangannya.  Seorang  penyair  menuturkan, 

| yJU» 

Cukup  bagimu  seorang  pemuda  memimpin  suatu  kaum 
Membantu  saudaraku  yang  sakit  dengan  kelembutan 
Maksudnya,  tawadhu’  dan  lembut. 


Firman  Allah; 

i  a!)T  *jij 

“Dan  katakanlah:  ‘Sesungguhnya  aku  adalah  pemberi  peringatan 
yang  menjelaskan.  ’  Sebagaimana  (Kami  Telah  memberi 
peringatan),  kami  telah  menurunkan  (azab)  kepada  orang-orang 
yang  membagi-bagi  (Kitab  Allah)”  (Qs.  Al  Hijr  [15] :  89-90) 

Di  dalam  ayat  ini  terdapat  kata  yang  dihilangkan.  Asalnya: 
u'tjp  jlih  tft  ^J\  “Sesungguhnya  aku  adalah  pemberi  peringatan 
yang  jelas  akan  adanya  adzab.”30*  Yang  dihilangkan  maf’ulnya,  mengingat 
bahwa  pemberian  peringatan  menunjukkan  kepadanya.  Sebagaimana  firman 
Allah  yang  lain,  sjujJ»  j!£  “ Aku  telah 

memperingatkan  kamu  dengan  petir,  seperti  petir  yang  menimpa  kaum 


308  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (3/389). 


'Aad dan  Tsamud  .”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  13) 

Dikatakan,  “Huruf  kaf  adalah  tambahan.”  Maksudnya,  Aku  telah 
memperingatkan  kamu  semua  dengan  apa  yang  telah  Kami  turunkan  kepada 
mereka  yang  membagi-bagi  (Kitab  Allah).  Sebagaimana  firman-Nya, 
0  *'£, .  a\*  J  “Tidak  ada  sesuatupun  yang  serupa  dengan  Dia." 

(Qs.Asy-Syuuraa[42]:  11) 

Dikatakan  pula,  “Aku  telah  memperingatkan  dengan  apa  yang  telah 
Kami  turunkan  kepada  mereka  yang  membagi-bagi  (Kitab  Allah).” 

Dikatakan  pula,  “Artinya,  sebagaimana  yang  telah  Kami  turunkan 
kepada  mereka  yang  membagi-bagi  (Kitab  Allah)”  Maksudnya,  berupa  adzab 
dan  cukup  bagi  Kami  bahwa  engkau  menghadapi  mereka  para  penghina. 
Maka  sampaikanlah  olehmu  secara  terang-terangan  segala  apa  yang 
diperintahkan  (kepadamu)  dan  berpalinglah  dari  orang-orang  yang  musyrik 
yang  membangkang.  Jadi  cukup  bagi  Kami  dengan  para  pemimpin,  dengan 
telah  engkau  sampaikan  kepada  mereka  apa-apa  yang  engkau  sampaikan. 

Terjadi  pertentangan  tentang  “Orang-orangyang  membagi- 

bagi  (Kitab  Allah).”  menjadi  tujuh  pendapat. 

1 .  Muqatil  dan  Al  Farra‘  berpendapat,  “Mereka  adalah  enam  belas  orang 

yang  diutus  oleh  Al  Walid  bin  Al  Mughirah  pada  hari-hari  musim  haji 
lalu  mereka  membagi  pinggiran  kota  Makkah,  jalur-jalur  jalannya  dan 
daerah  perkampungannya.  Mereka  berkata  kepada  orang  yang 
melaluinya,  “Jangan  khawatir  dengan  yang  keluar  dari  kami  yang 
mengaku  sebagai  nabi,  dia  adalah  orang  gila”  Bahkan  mungkin  mereka 
mengatakan,  ‘Tukang  sihir”,  atau  mungkin  mengatakan,  “Penyair”, 
mungkin  mereka  mengatakan,  “Dukun.”  Mereka  dinamakan  orang- 
orang  yang  membagi  Kitab  Allah  karena  mereka  membagi-bagi  semua 
jalan  itu  sehingga  Allah  mematikan  mereka  dengan  kematian  yang  buruk. 
Mereka  mengangkat  Al  Walid  bin  Al  Mughirah  sebagai  hakim  pada 
pintu  masjid.  Jika  mereka  bertanya  tentang  Nabi  S  AW  dia  menjawab, 
“Mereka  benar.” 


2.  Qatadah  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  dari  orang-orang  kafir  Quraisy 
yang  membagi-bagi  Kitabullah  sehingga  mereka  menjadikan 
sebagiannya  sebagai  syair  dan  sebagian  yang  lain  sebagai  sihir,  sebagian 
sebagai  perdukunan  dan  sebagian  sebagai  cerita-cerita  bohong  orang- 
orang  terdahulu.” 

3 .  Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  adalah  Ahli  Kitab  yang  beriman  kepada 
sebagiannya  dan  kufur  kepada  sebagian  yang  lain.”  Demikian  juga 
pendapat  Daimah,  “Mereka  adalah  Ahli  Kitab.” 

4.  Dinamakan  ‘para  pembagi  Kitab  Allah’  karena  mereka  mencela, 
sehingga  sebagian  mereka  berkata,  “Surah  ini  milikku  dan  surah  ini 
milikmu” 

5.  Qatadah  berkata,  “Mereka  membagi  kitab  mereka  dan  memisah- 
misahkan,  merusakkan  dan  merebahnya.” 

6.  Zaid  bin  Aslam  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  Kaum  Shalih.”  Mereka 
membagi  tugas  untuk  membunuhnya,  sehingga  mereka  dinamakan  ‘para 
pembagi  Kitab  Allah’.309  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

“ B er sumpahlah  kamu  dengan  nama 
Allah,  bahwa  kita  sungguh-sungguh  akan  menyerangnya  dengan 
tiba-tiba  beserta  keluarganya  di  malam  hari.”  (Qs.  An-Naml  [27]: 
49) 

7.  Al  Akhfasy  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  yang  bersumpah.”310 
Dikatakan  pula  bahwa  mereka  adalah  Al  Ash  bin  Wail,  Utbah  dan 
Syaibah  keduanya  adalah  anak  Rabi’ah,  Abu  Jahlbin  Hisyam,  Abu  Al 
Bakhtari  bin  Hisyam,  An-Nadhr  bin  Al  Harits,  Umayyah  bin  Khalaf 


309  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (14/19)  dan  dia 
beimadzhab  bahwa  ayat  ini  dimasuki  oleh  orang  yang  membagi-bagi  Kitab  Allah  dengan 
mendustakan  sebagian  dan  membenarkan  sebagian  yang  lain,  akhirnya  mereka  menjadi 
sebagian  orang  yang  layak  disegerakan  siksa  dari  Allah  di  dunia  sebelum  turunnya 
ayat-ayat. 

3,0  Pendapat  Al  Akhfasy  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/378). 


dan  Munabbih  bin  Al  Hajjaj .  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 

Firman  Allah: 

©  0^ 

“...(yaitu)  orang-orang  yang  telah  menjadikan  Al  Qur'an  itu 
terbagi-bagi :.**  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  91) 

Ini  adalah  sifat  Al  Muqtasimin.  Dikatakan,  “Ini  adalah  mubtada' 
sedangkan  khabarnya  adalah  Bentuk  tunggal  jlfef  adalah  ajaf 

dari  asal  kata:  ‘J  ( Aku  bagi-bagi  sesuatu, 

Maksudnya,  aku  pisah-pisahkan)  dan  setiap  bagian  adalah  idhdhah .311 
Sebagian  mereka  mengatakan,  “Asalnya  adalah  idhwah  yang  kemudian 
dikurangi  huruf  waw-nya,”312  sehingga  dijamakkan  menjadi  idhiin. 
Sebagaimana  mereka  mengatakan,  ‘Iziin  untuk  bentuk  jamak  ‘izzah.  Asalnya 
adalah  ‘izwah,  demikianjuga  tsubbah  dan  tsabiin.  Maknanya  kembali  kepada 
apa  yang  telah  kami  sebutkan  dalam  kata  al  muqtasimin. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  beriman  kepada  sebagian  dan  kufur 
kepada  sebagian  yang  lain.”313  Dikatakan,  “Mereka  memisah-misahkan 
pendapat-pendapat  mereka  berkenaan  dengan  hal  ini  sehingga  mereka 
menjadikannya  kedustaan,  sihir,  perdukunan  dan  sya’ir.”314  Lalu  mereka 
memisah-misahkan  atau  memecah-mecahnya.  Seorang  penyair,  yaitu  Rukbah 
berkata, 

4UI  ^ 

3,1  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2430)  6xa  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/356). 

312  Lih.  MajazAl  Qur‘an,  karya  Ibnu  Ubaidah  (1/355). 

313  Lih.  Jami  ’ Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (14/44),  Ma  ’aniAl  Qur‘an,  karyaAn-Nuhas 
(4/43),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/356). 

314  Lih.  Jami  ’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (14/44),  Ma  ’aniAl  Qur  'an,  karyaAn-Nuhas 
(4/43),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/356). 


Agama  Allah  itu  tidak  terpecah-pecah  313 
Maksudnya,  tidak  dipilah-pilah.  Dikatakan  pula,  “Pengurangannya 
adalah  ha ',  asalnya  adalah  'adhhah,  karena  idhdhah  dan  idhiin  dalam  bahasa 
kaum  Quraisy  adalah  sihir.”  Mereka  mengatakan  kepada  seorang  penyihir, 
“  ‘Aaadha  dan  kepada  para  penyihir  ‘ aadhihah .”316 
Seorang  penyair  menuturkan, 

JlaP  o  lisllil  JSf  i  jif 

berlindung  kepada  Rabb-ku  dari  para  peniup 
Pada  ikatan-ikatan  yang  dipisah-pisahkan317 
Di  dalam  sebuah  hadits:  Rasulullah  SAW  melaknat  para  pembagi-bagi 
Kitab  Allah  dan  orang  yang  minta  agar  Kitab  Allah  dibagi-bagi.  Ditafsirkan: 
Penyihir  dan  orang  yang  minta  disihiikan.  Artinya,  kebanyakan  cacian  adalah 
terhadap  Al  Qur'an  dan  mereka  membuat  berbagai  macam  pendustaan  dalam 
hal  ini.  Sehingga  mereka  mengatakan,  “Sihir  dan  kisah-kisah  dusta  tentang 
orang-orang  terdahulu,  dia  (Muhammad  atau  Al  Qur'an)  itu  hanya  bercerita 
bohong  dan  lain  sebagainya.” 

Padanan  ‘idhah  ‘memecah-memecah’  adalah  syafah  yang  asalnya 


315  Sebuah  penguat  dari  rajaz  yang  sangat  panjang  karya  Rukyah  bin  Al  Hajjaj  yang 

permulaannya  ; 

’c/i  f  j  Cbm  cJt k«.t  i/jAjlj  iSjfJ  C^lS 

Arwa  berhutang  sedangkan  utang-utang  harus  ditunaikan 
Maka  dia  tunda  sebagian  dan  ia  tunaikan  sebagian 
Lih.  Diwannya  dan  Al-Lisan  entri:  Ath-Thabari  (14/45),  Ibnu Athiyah (8/356), 

MajazAl  Qur'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/355),  Ma  ’aniAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (4/ 
44)  dan  Tafsir  Al  Mawardi  (2/379). 

3,6  Yang  mengutarakan  pendapat  ini  adalah  Ikrimah,  budak  Ibnu  Abbas  RA  dan  ini 
menjadi  pilihan  Al  Farra*  dalam  Ma  ‘ani-nya  (2/92).  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz( 8/357). 

317  Penguat  dalam  Al-Lisan  dan  Ash-Shihhah  dari,  entri:  <ui_p,  juga  dalam  Fath  Al 
Qadir( 3/303). 


adalah  syafahah  sebagaimana  sanah  asalnya  adalah  sanahah.  Mereka 
mengurangi  huruf  ha'  asli  dan  membakukan  ha  tanda,  yaitu:  untuk 
menunjukkan  takniits.  Dikatakan,  “Dia  adalah  Al  'Adhhu  yang  artinya 
tumbuh 

Sedangkan /1/  ‘Adhihah  adalah  ucapan  yang  mengada-ada.  Yaitu:  ketika 
manusia  mengada-ada  dan  mengatakan  apa-apa  yang  tidak  ada  sebenarnya. 
Dikatakan:  yang  artinya:  mengata-ngatainya  dengan  apa-apa  yang 

tidak  sebenarnya. 

Juga  dikatakan-  ’J)  artinya:  Engkau  membawa  cerita  yang 

mengada-ada. 

Al  Kisa'i  berkata,  “Al  ‘Adhhu  adalah  kedustaan  dan  kebohongan.”318 
Bentuk  jamaknya  adalah  ‘udhuun,  sebagaimana  ‘izah  uzuun.  Allah  SWT 
berfirman,  0  btyfi  i “...(yaitu)  orang-orang  yang  telah 
menjadikan  Al  Qur'an  itu  terbagi-bagi.” 

Dikatakan  pula,  yang  artinya:  mereka  beriman  dengan  apa-apa 

yang  mereka  cintai  dan  kufur  kepada  selainnya,  sehingga  kekufuran  mereka 
menggugurkan  keimanannya.” 

Al  Farra'  berpendapat  bahwa  kata-kata  itu  diambil  dari  kata  jCswb 


3,1  Lih.  I’raabAlOur'an,  karya  An-Nuhas  (3/389). 

3,9  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an,  karya  Al  Farra*  (2/92)  dengan  lafazhnya: 

(&**)  (****)  ^3  (^)  <dW")  V'33 

Bentuk  tunggal  ‘idhiin  adalah  ‘adhahun.  Dalam  keadaan  marju  \  ‘udhuun  sedangkan 
dalam  keadaan  manshub  dan  majruur  adalah  'idhiin.  Dia  mengatakan,  “Sedangkan 
maknanya  ‘ menjadikan  Al  Quran  itu  terbagi-bagi'  dengan  kata  lain,  mereka  membagi- 
baginya  dan  menjadikannya  sihir,  kedustaan  dan  cerita-cerita  palsu  tentang  orang- 
orang  terdahulu. 


firman  Allah: 


“Maka  demi  Tuhanmu,  Kami  pasti  akan  menanyai  mereka  semua, 
tentang  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  dahulu  ” 
(Qs.AlHijr  [15]:  92-93) 

Firman  Allah,  /-  “ Maka  demi  Tuhanmu,  Kami 

pasti  akan  menanyai  mereka  semua.”  Maksudnya,  sungguh  pasti  Kami 
(baca:  Allah)  akan  menanyai  mereka  tentang  apa-apa  yang  disebut-sebut  di 
kalangan  mereka,  yaitu  yang  mereka  lakukan  ketika  di  dunia 

Sedangkan  pada  Al  Bukhari:  Sejumlah  ulama  berkenaan  dengan  firman 
Allah,  ^  0  “ Maka  demi 

Tuhanmu,  Kami  pasti  akan  menanyai  mereka  semua,  tentang  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan  dahulu.”  Mereka  mengatakan  bahwa  itu  berkenaan 
dengan  ucapan:  ifil  SlJ  'i  ( Tidakada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain 
AUah ).320 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dengan 
derajat  marfu At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Al  Hakim,  dia  berkata:  Al 
Jarud  bin  Mu’  adz  menyampaikan  hadits  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Fadhl 
bin  Musa  menyampaikan  hadits  kepada  kami  dari  Syarik  dari  Laits  dari  Basyir 
bin  Nahik  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Rasulullah  SAW  berkenaan  dengan  firman 
Allah,  \y>&  13P  JlDujji  “ Maka  demi 

Tuhanmu,  Kami  pasti  akan  menanyai  mereka  semua,  tentang  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan  dahulu.”  Beliau  bersabda  bahwa  itu  berkenaan 
dengan  ucapan:  *i\  ty  Sl  ( Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk 

disembah  selain  Allah ).321 

320  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Sejarah.  Lih.  Ruh  Al  Ma  ’ani  (4/330). 

321  HR.  At-Tiimidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  dari  Anas  (5/298  nomor:  3126).  Dia 
mengatakan  tentangnya,  “Ini  hadits  gharib  dan  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam 
Jami  ’Al Bayan  (14/46),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/558  dan  559),  Al  Alusi  dalam  Ruh 
Al  Ma  ’ani  (4/330)  dari  riwayat  At-Tirmidzi  dan  jama’ah  dari  Anas.  Juga  oleh  Al  Bukhari. 
Juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan  Mujahid.” 


Abu  Abdillah  berkata,  “Maknanya  menurut  kami  adalah  tentang 
kebenaran  ilH  *i\  ty  'i  {Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain 
Allah)  dan  memenuhi  segala  konsekwensinya.” 

Yang  demikian  itu  karena  Allah  SWT  di  dalam  apa  yang  telah  Dia 
turunkan  menyebutkan  ‘amal  (pekerjaan)  dengan  berfirman,  “tentang  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan  dahulu”  dan  tidak  menyebutkan  “ tentang  apa 
yang  telah  mereka  katakan  dahulu ”,  sekalipun  kadang-kadang  boleh 
memahami  bahwa  perkataan  adalah  amal  lisan.  Akan  tetapi  makna  padanya 
adalah  apa  yang  dikenal  oleh  para  ahli  bahasa  bahwa  perkataan  adalah 
perkataan,  sementara  amal  adalah  amal.  Bahkan  Rasulullah  SAW  bersabda, 

&  v»  4  v  ^ 

“ Tentang :  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah  selain 

Allah 

Maksudnya,  tentang  memenuhi  segala  konsekwensinya  dan  jujur  dalam 
mengucapkannya.  Sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri,  “Iman 
bukan  dengan  berhias  dan  agama  bukan  dengan  angan-angan,  akan  tetapi 
apa-apa  yang  bersemayam  di  dalam  hati  dan  dibenarkan  oleh  amal.”322  Oleh 
sebab  itu  ketika  Rasulullah  SAW  bersabda, 

C  AJUI  J yMj  \j  ijjj  l  AiSrJl  AjUI  VI  aJI  V  Jl* 

.  aJUI  ^  J  DI  :Jl5  ?  C* j 

“ Barangsiapa  mengucapkan  ‘Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak 

disembah  selain  Allah  ’  dengan  ikhlas  maka  dia  masuk  surga.” 

Dikatakan,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  ikhlasnya  ?.”  Beliau  bersabda, 

“ Dia  mampu  membatasinya  dari  apa-apa  yang  diharamkan  oleh 

322  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/ 
470). 


Allah''323  (HR.  Zaidbin  Arqam) 

Darinya  (Zaid)  pula  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jaj£«j  v  *iii  vi  aJj  y^.  j*  vf  tj\  '^4*' 

C* j  c  aAJI  J yMj  L'  :l t  ai*JI  aJ  VI  LLi  Lfj 

bo j  L$J  L*^j>r j  LijJl  ^s-  Ly» :<JlS  ?  aUI  VI  aJI  }b 
a^lIaJl  JL*-P-f  f^^/l  J j5  D_jj 

“ Sesungguhnya  Allah  telah  berjanji  kepadaku,  ‘Tidak  ada 
seseorangpun  dari  umat-Ku  datang  kepada-Ku  dengan: 
ihl  *i\  aJ  j  V  (Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah) 
tidak  mencampurinya  dengan  sesuatu  yang  lain,  melainkan  wajib 
baginya  masuk  surga."  Para  sahabat  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apa 
yang  mencampuri  ih  i  *5?1  Sli  V  (Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk 
disembah  selain  Allah)  ?.”  Beliau  menjawab,  Ketamakan  kepada 
dunia  dan  menghimpunnya  lalu  mencegah  dirinya  darinya,  mereka 
mengucapkan  ucapan  para  nabi  akan  tetapi  melakukan  perbuatan- 
perbuatan  orang-orang  sombong."32* 

Anas  bin  Malik  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

*juup  IjyJj  j»J  b»  aJUI  Ja JA  .slI*Jl  aJUI  VI  aII  V 
VI  iJl  V  :l^li  p  JLp  <***> ' jyT  'H*  <•  J* 

iil  v»  iil  V  j^iS"  :il]l  Jlij  coj  iiSl 

“Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah,  mencegah 
para  hamba  dari  murka  Allah  selama  mereka  tidak  mengutamakan 


323  HR.  Al  Hakim,  Ath-Thabrani  dalami/ Kabir,  Abu  Na’im  dalam  Al  Hilyah  dari  Zaid 
binArqam.  Lih.  KanzAl  ‘Ummal  (1/61  nomor:  205). 

324  HR  Al  Hakim  dari  Zaid  bin  Arqam,  KanzAl  ‘Ummal  (1/50  nomor:  146). 


transaksi  duniawi  mereka  atas  agama  mereka.  Jika  mereka 
mengutamakan  transaksi  duniawi  atas  agama  mereka  lalu  mereka 
mengatakan,  ‘ Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain 
Allah,  ’  maka  akan  ditolak  dan  dikembalikan  kepada  mereka, 
seraya  Allah  berkata  kepada  mereka,  ‘Kalian  dusta  V’325 
Isnad-isnadnya  di  dalam  kitab  NawadirAl  Ushul. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ayat  ini  secara  umum  menunjukkan 
adanya  pertanyaan  untuk  semua  pihak  dan  muhasabah  (intropeksi  atau 
evaluasi)  bagi  mereka,  baik  yang  kafir  atau  yang  mukmin,  kecuali  orang  yang 


kitab  At-Tadzkirah.  Jika  dikatakan,  “Apakah  orang  kafir  ditanya  dan 
dihisab?”  Maka  kami  jawab,  “Dalam  hal  ini  terjadi  perbedaan  pendapat  dan 
kami  telah  menyebutkannya  dalam  kitab  At-Tadzkirah.  Yjgng  jelas  akan 
ditanya  berdasarkan  ayat  dan  finnan-Nya,  ^  q J y’*  “ Dan 

tahanlah  mereka  (di  tempat  perhentian)  karena  sesungguhnya  mereka 
akan  ditanya."  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  24).  Juga  firman-Nya, 
i@  UJp  Oj  IWJ  Oj  “ Sesungguhnya  kepada  Kami-lah 

kembali  mereka,  kemudian  sesungguhnya  kewajiban  Kami-lah 
menghisab  mereka."  (Qs.  Al  Ghaassiyah  [88]:  25-26) 

Jika  dikatakan:  Allah  SWT  telah  berfirman,  JLgjfc 

Jl  “...dan  tidaklah  perlu  ditanya  kepada  orang-orang  yang 
berdosa  itu,  tentang  dosa-dosa  mereka (Qs.  Al  qashshash  [28]:  78).  Juga 
berfirman,  'Ij  ^j~j\  'J  “ Pada  waktu  itu 

manusia  dan  jin  tidak  ditanya  tentang  dosanya."  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]: 
39).  Juga  berfirman,  %\J.  *  i  “....dan  Allah  tidak  akan  berbicara 

kepada  mereka...."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  174) 

Juga  berfirman,  0  o “ Sesungguhnya 
mereka  pada  hari  itu  benar-benar  tertutup  dari  (rahmat)  Tuhan  mereka." 


‘HR.  Al  Hakim  dari  Anas.  Lih.  KanzAl  ‘Ummal  (1/62  nomor:  221). 


(Qs.  Al  Muthaififm  [83] :  15). 

Maka  kami  mengatakan,  “Kiamat  adalah  tempat-tempat,  ada  tempat 
pertanyaan  dan  pembicaraan.  Juga  ada  tempat  yang  tidak  ada  semua  itu.” 

Ikrimah  berkata,  “Kiamat  adalah  tempat-tempat.  Ditanya  di  suatu 
tempat  dan  tidak  ditanya  di  tempat  yang  lain.” 

IbnuAbbas  berkata,  “Mereka  tidak  ditanya  dengan  suatu  pertanyaan 
untuk  menguji  atau  melihat  pengetahuannya  dengan  pertanyaan-pertanyaan: 
Apakah  kalian  mengetahui  yang  demikian  dan  demikian,  karena  Allah  Maha 
Mengetahui  segala  sesuatu,  akan  tetapi  Allah  akan  bertanya  kepada  mereka 
dengan  suatu  pertanyaan  untuk  menggertak  dan  memburukkan.  Maka  Allah 
akan  bertanya  kepada  mereka,  “Kenapa  kalian  maksiat  kepada  Al  Qur'an 
dan  apa  alasan-alasan  kalian  dalam  hal  ini?.”326  Maka  Dia  pun  bersandar 
kepadajawaban  ini  (untuk  memberikan  hukuman).” 

Dikatakan  bahwa,  Kami  pasti  akan  menanyai 

mereka  semua."  Maksudnya,  orang-orang  mukmin  yang  mukallaf  (dewasa 
dan  berakal).  Penjelasannya  adalah  firman  Allah  SWT,  jLi 

0  J*  “ Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hal  itu  tentang 

kenikmatan  (yang  kamu  megah-megahkan  di  dunia  itu)"  (Qs.  At- 
Takaatsur[102]:8) 

Pendapat  dengan  makna  umum  adalah  lebih  utama  sebagaimana  telah 
disebutkan.  Wallahu  a  ’lam. 


32e  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (14/46)  dan 
Ibnu  Athiyah  (8/358)  secara  maknanya. 


bj  {jojp  'j  J»y>  £ji^»  li 


“Maka  sampaikanlah  olehmu  secara  terang-terangan  segala  apa 
yang  diperintahkan  (kepadamu)  dan  berpalinglah  dari  orang-orang 
yang  musyrik.  Sesungguhnya  Kami  memelihara  kamu  daripada 
(kejahatan)  orang-orang  yang  memperolok-olokkan  (kamu)” 
(Qs.  Al  Hijr  [15] :  94-95) 


Firman  Allah  SWT,  y)y  Lh  £jl^»U  “ Maka  sampaikanlah  olehmu 
secara  terang-terangan  segala  apa  yang  diperintahkan  (kepadamu )." 
Maksudnya,  segala  apa  yang  telah  diperintahkan  kepadamu.  Dengan  kata 
lain,  sampaikan  risalah  Allah  kepada  semua  manusia  dengan  menegakkan 
hujjah  di  hadapan  mereka.  Allah  telah  memerintahkan  kepadamu  yang 
demikian  itu. 

Ash-Shad  ’  artinya  Asy-Syaqq  (celah)  dan:  {Juri  artinya:  Kaum 

itu  berpencar.  Sedemikian  itu  pula  firman  Allah,  oyAUu  JUiji  “...padahari 
itu  mereka  terpisah-pisah .”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  43).  Maksudnya,  mereka 
terpencar-pencar.  gJCtuti  i£jue>  ( Aku  pisah-pisahkan  mereka  sehingga 
terpisah-pisahlah  mereka).  Asal  makna  Ash-Shad  ’  adalah  terpisah-pisah 
dan  celah.327 

Abu  Dzuaib  berkata  ketika  menyebutkan  ciri-ciri  keledai-keledai 
miliknya: 

Js-  *JaLal  aJLS'j  4j \jj  ^tsTj 

Seakan  semuanya  rombongan  dan  seakan  kelompok 


327  Lih.  Ash-Shihhah  3/1242. 


Membanjir  di  atas  taruhan  judi  dan  terpencar-pencar .328 

Maksudnya,  terpisah-pisah  dan  terpecah-pecah. 

Firman-Nya:  L L*  £l*>Li  “Maka  sampaikanlah  olehmu 

secara  terang-terangan  segala  apa  yang  diperintahkan  (kepadamu )” 
Menurut  Al  Fana'329,  “Yang  dimaksud  dengan  adalah  sebuah  perintah, 

artinya  munculkan  agamamu.  Lalu  £  bersama  dengan  katakeija  sedemikian 
mpa  sama  dengan  mashdar” 

Ibnu  Al  A’rabi  berkata,  “Makna  'jrf  <  ‘ Sampaikanlah 

olehmu  secara  terang-terangan  segala  apa  yang  diperintahkan 
(kepadamu),'  adalah  sasarlah.”330 

Dikatakan,  'Maka  sampaikanlah  olehmu  secara 

terang-terangan  segala  apa  yang  diperintahkan  (kepadamu),' 
maksudnya,  pencarican  persekutuan  dan  kesatuan  mereka  dengan  menyenikan 
kepada  tauhid,  sesungguhnya  mereka  itu  terpecah-pecah  dengan  sebagian 
yang  menyambut.”  Sehingga  dengan  demikian  Ash-Shad  ’  kembali  kepada 
makna  pemecahan  kelompok  orang-orang  kafir. 

Firman  Allah  SWT,  J*  “Dan  berpalinglah  dari 

orang-orang  yang  musyrik,”  maksudnya,  dari  sikap  memperhatikan  hinaan 
dan  perkataan  mereka.  Allah  SWT  telah  memutuskan  engkau  dari  apa-apa 


328  Sebuah  baik  karya  Abu  Dzu’aib  yang  ada  dalam  di  wan  milik  Al  Hadzaliyyin  (1/6).  Al- 
Lisan,  entri:  — p.  SedangkanAth-Thabari  (14/46),  Al Ma ’ani,  karyaAn-Nuhas  (4/45) 
dan  Majaz  Al  Qur  ‘an  ( 1/355). 

329  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (2/93). 

ii0  Al-Lisan  entri:  £■> — p.  Ibnu  Al  A’rabi  berkenaan  dengan  firman,  iLj 
“ Maka  sampaikanlah  olehmu  secara  terang-terangan  segala  apa  yang  diperintahkan 
(kepadamu),”  dengan  kata  lain:  Pecahkan  kelompok  mereka  dengan  tauhid.  Tsa’lab 
berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Badui  datang  ke  majlis  Ibnu  Al  A’rabi  lalu  berkata: 
Makna  ’JSp  lL»  ‘Maka  sampaikanlah  olehmu  secara  terang-terangan  segala 

apa  yang  diperintahkan  (kepadamu).’  Adalah,  tujukan  kepada  apa  yang  diperintahkan 

kepadamu.”  Ia  berkata:  Orang  Arab  mengatakan,  “I fyi  maksudnya:  Tujulah  dia 

karena  dia  seorang  yang  mulia.” 


yang  mereka  katakan.  Sedangkan  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ini  mansukh  dengan 
firman-Nya331,  1 J& U  Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrik " 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  5) 

Abdullah  bin  Ubaid  berkata,  “Nabi  S  AW  masih  sembimyi-sembunyi 
dalam  berdakwah  hingga  turun  firman  Allah  SWT,  &>.  ‘Maka 

sampaikanlah  olehmu  secara  terang-terangan  segala  apa  yang 
diperintahkan  (kepadamu).'  Maka  beliau  bersama  para  sahabatnya  keluar.” 

Sedangkan  Mujahid  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  terang-terangan 
dalam  melakukan  shalat  Sedangkan  maksud  ayat  cx&JLh  Ji» ‘ Dan 
berpalinglah  dari  orang-orang  yang  musyrik,'  adalah  j  angan  mempedulikan 
mereka.” 

Adapun  Ibnu  Ishak  berkata,  “Ketika  mereka  selalu  melakukan  berbagai 
kejahatan  dan  banyak  melakukan  penghinaan  kepada  Rasulullah  S  AW,  maka 
Allah  SWT  menurunkan  ayat:  b)  (g)  Jc-  Uj 

“ Maka  sampaikanlah  olehmu  secara  terang-terangan  segala  apa  yang 
diperintahkan  (kepadamu)  dan  berpalinglah  dari  orang-orang  yang 
musyrik  Sesungguhnya  Kami  memelihara  kamu  daripada  (kejahatan) 
orang-orang  yang  memperolok-olokkan  (kamu),  (yaitu)  orang-orang 
yang  menganggap  adanya  Tuhan  yang  lain  di  samping  Allah.  Maka 
mereka  kelak  akan  mengetahui  (akibat-akibatnya)."  (Qs.  Al  Hijr  [15]: 
94-96).  Artinya:  Lakukan  dengan  terang-terangan  apa-apa  yang  telah 
diperintahkan  kepadamu  dan  jangan  takut  kepada  selain  Allah.  Sungguh  Allah 
akan  memeliharamu  dari  orang  yang  menyakitimu  sebagaimana  Dia  telah 
menjagamu  dari  mereka  yang  menghinamu. 

Mereka  adalah  lima  orang  dari  para  pemimpin  warga  Makkah.  Mereka 
adalah  Al  Walidbin  Al  Mughirah  yang  menjadi  pimpinan  mereka.  Kemudian 
Al  Ash  bin  Wail,  Al  Aswad  bin  Al  Muthallib  bin  Al  Asad  Abu  Zam’ah,  Al 


331  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  dalam  d/  Bahr  Al  Muhith  (5/470). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


AswadbinAbdu  Yaghuts,  Al  Harits  bin  Ath-Thulathilah.332 

Allah  membinasakan  mereka  semuanya  sebelum  perang  Badar  dalam 
satu  hari  karena  mereka  menghina  Rasulullah  SAW.  Sebab  kebinasaan  mereka 
— sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishak—  adalah  bahwa  Jibril  datang 
kepada  Rasulullah  SAW,  sementara  mereka  sedang  berkeliling  di  sekeliling 
Ka’bah.  Jibril  lalu  berdiri  dan  Rasulullah  SAW  pun  berdiri.  Al  Aswad  bin  Al 
Muthallib  berlalu  di  dekat  beliau,  lalu  jibril  melemparkan  daun  yang  hijau  ke 
wajahnya  sehingga  matanya  sakit  lalu  menjadi  buta,  ia  juga  membenturkan 
kepalanyake  dinding.  Kemudianberlalu  Al  AswadbinAbdu  Yaghuts,  jibril 
menunj uk  ke  arah  perutnya  sehingga  perutnya  penuh  dengan  air  dan  akhirnya 
mati  karena  kenyang  air. 

Dikatakan:  ( dengan  kasrah ).  jS-  i£-  untuk  maful  yang  artinya: 

Perutnya  membesar  karena  air  berwarna  kuning.  Yang  demikian  ini  disebut 

Bagi  wanita  disebut:  sSLA- .  Demikian  dikatakan  dalam  Ash-Shihhah.^ 
Kemudian  berlalu  Al  Walid  bin  Al  Mughirah,  jibril  menunjuk  ke  arah  bekas 
luka  di  bawah  tumit  kakinya,  yang  terluka  dua  tahun  silam  saat  ia  menarik 
sarungnya  yang  memanjang.334  Hal  itu  karena  dia  berjalan  dengan  seseorang 
dari  Khaza’ah  yang  memberi  bulu  pada  anak  panah  miliknya  sehingga  salah 
satu  anak  panahnya  menyangkut  pada  sarungnya  dan  akhirnya  menyebabkan 
robek  pada  kakinya  yang  sesungguhnya  sepele  namun  akhirnya  menimbulkan 
kerusakan  pada  kakinya  yang  menyebabkannya  mati. 

Lalu  berlalu  Al  Ash  bin  Wail.  Jibril  kemudian  menunjuk  bagian  bawah 
telapak  kakinya,  saat  ia  berangkat  dengan  menunggang  seekor  keledai  menuju 
ke  Thaif.  Sesampainya  disana  ia  mengikat  keledainya  pada  sebatang  pohon335 


332  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  (14/49),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/359),  Al  Bahr  AlMuhith  (5/ 
470)  dan  Tafsir  Al  Mawardi  (2/380). 

333  Lih.  Ash-Shihhah  (5/2096). 

334  As-Subul  artinya  sarung  yang  panjang  ke  bawah. 

333  Asy-Sybriq  (dengan  kasrah)  adalah  tumbuh-tumbuhan  yang  rendah.  Dikatakan 
pula,  ‘Tohon  yang  tempat  tumbuh  di  Nejed  dan  Thihamah.  Buahnya  berduri  dan  kecil, 
serta  berwarna  merah  darah.”  Lih.  Al-Lisan  entri:  j . 


tiba-tiba  duri  masuk  ke  bagian  bawah  kakinya  yang  menyebabkannya  tewas. 

Kemudian  berlalu  Al  Harits  bin  Ath-Thulathilah.  Jibril  menunjuk  ke  arah 
kepalanya  sehingga  kepalanya  mengeluarkan  lendir  yang  menyebabkannya 
mati.  Telah  disebutkan  tentang  sebab  kematian  mereka  yang  berbeda  sedikit 
dengan  semua  ini.336 

Dikatakan  pula,  “Mereka  itulah  yang  dimaksud  dalam  firman  Allah  SWT, 
j “...lalu  atap  (rumah  itu)  jatuh  menimpa 
mereka  dari  atas... (Qs.  An-Nahl  [16]:  26) 

Digambarkan  apa  yang  menimpa  mereka  ketika  mereka  mati  sebagai 
atap  yang  runtuh  dan  menimpa  mereka,  sebagaimana  dijelaskan  ayat  berikut 
iri 


Firman  Allah: 

j  C-iVli  j>- 1»  LgJj  4ii\  £_*  tl)  J*? jj4ll 

"...  (yaitu)  orang-orang  yang  menganggap  adanya  Tuhan  yang  lain 
di  samping  Allah;  Maka  mereka  kelak  akan  mengetahui  (akibat- 
akibatnya)”^.  Al  Hijr  [15]:  96) 

Ini  adalah  ciri-ciri  para  penghina.  Dikatakan  pula,  “Ini  adalah  mubtada’ 
dan  khabarnya:  “ Maka  mereka  kelak  akan  mengetahui 

(akibat-akibatnya)).  ” 

Firman  Allah: 

tgs  o JUju  JLSjj 

“Dan  Kami  sungguh-sungguh  mengetahui,  bahwa  dadamu  menjadi 
sempit  disebabkan  apa  yang  mereka  ucapkan.”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  97) 


;  Lih.  Ath-Thabari  (14/48)  dan  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/360). 


Firman  Allah  SWT,  <ij*  -  £k\  JLJJoai Jj  "£><*«  Kami 

sungguh-sungguh  mengetahui,  bahwa  dadamu  menjadi  sempit .” 
Maksudnya,  hatimu,  karena  dada  adalah  tempat  hati.  j llj  “ disebabkan 
apa  yang  mereka  ucapkan .”  Maksudnya,  dengan  apa-apa  yang  engkau 
dengar  berupa  pendustaan,  penolakan  atas  semua  ucapanmu  dan  apa-apa 
yang  engkau  atau  para  sahabatmu  alami  dari  para  musuhmu. 


Firman  Allah: 

“Maka  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  jadilah  kamu  di 
antara  orang-orang  yang  bersujud  (shalat).”  (Qs.  Al  Hijr  [15] :  98) 
Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  "Maka  bertasbihlah .” 
Maksudnya,  bangkitlah  segera  untuk  menunaikan  shalat.  Ini  adalah  tasbih 
tertinggi  dan  pensucian  terluhur.  Yang  demikian  ini  adalah  tafsir  firman, 
'j»  “ Jadilah  kamu  di  antara  orang-orang  yang  bersujud .” 

Tidak  samar  lagi  bahwa  kondisi  paling  dekat  dalam  shalat  adalah  ketika 
seseorang  sedang  bersujud.  Sebagaimana  sabda  Rasulullah  SAW, 

C.LpjJl  I Aij  0 C* 

“ Sedekat-dekat  seorang  hamba  dari  Rabbnya  adalah  ketika  ia 
bersujud,  maka  murnikan  doa  oleh  kalian.”337 
Oleh  sebab  itu  sujud  disebut  secara  khusus. 

Kedua.  Ibnu  Al  Arabi338  berkata,  “Sebagian  orangmengira  bahwa  yang 

337  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Doa  ruku  dan  Sujud  (1/350)  dan 
didalamnya  ada  ungkapan  ‘maka  perbanyaklah  oleh  kalian’  sebagai  ganti  ‘maka  ikhlaskan 
oleh  kalian’.  Juga  At-Tinnidzi  pada  pembahasan  tentang  Doa,  An-Nasa'i  pada 
pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (2/421). 

338  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (3/1 138). 


dimaksud  dengan  perintah  di  sini  adalah  sujud  itu  saja.  Sehingga  ia  melihat 
bahwa  tempat  ini  adalah  tempat  untuk  bersujud  ketika  membaca  Al  Qur'an. 
Aku  telah  menyaksikan  seorang  imam  dalam  mihrab  Zakaria  di  Baitul  Maqdis 
— yang  disucikan  oleh  Allah — melakukan  suj  ud  ketika  membaca  ayat  ini  dan 
akupun  ikut  sujud  bersamanya.  Sedangkan  hal  ini  tidak  menjadi  pendapat 
jumhur  ulama.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Abu  Bakar  telah  menyebutkan  adanya 
perdebatan  bahwa  pada  ayat  ini  adalah  tempat  bersujud.  Demikian  menurut 
Abu  Hudzaifah  dan  Yaman  bin  Riab  bahwa  hukumnya  adalah  wajib. 

Firman  Allah: 

“Dan  sembahlah  Tuhanmu  sampai  datang  kepadamu  yang  diyakini 
(ajal)”  (Qs.  AlHijr  [15]:  99) 

Dalam  ayat  ini  Hihahas  satu  masalah: 

Yaitu,  bahwayang  diyakini  disini  adalah  kemaiian.  Beliau  diperintahkan 
untuk  menyembah-Nya  mengingat  para  hamba  memiliki  kekurangan  dalam 
berbakti  kepadanya,  padahal  yang  demikian  ini  wajib  atas  dirinya.  Jika 
dikatakan,  “Apa  pengertian  ungkapan-Nya:  ‘ Sampai 

datang  kepadamu  yang  diyakini  (ajal),'  sedangkan  ungkapan-Nya 
oIpTj  *  Dan  sembahlah  Tuhanmu',  sudah  cukup  untuk  memerintahkan 
agar  beribadah.” 

Jawabnya,  “Pengertian  ungkapan  ini  adalah  jika  Dia  berfirman: 
<UI>j  uIpTj  'Dan  sembahlah  Tuhanmu'  begitu  saja,  lalu  menyembahnya  satu 
kali,  maka  dia  telah  menjadi  seorang  yang  taat.  Jika  Dia  berfirman: 
J^lT  ‘ sampai  datang  kepadamu  yang  diyakini  (ajal)'  maka 

pengertiannya:  jangan  tinggalkan  hal  ini  (ibadah)  hingga  engkau  mati.339 

339  Demikian  menurut  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (5/423). 


Jika  dikatakan,  “Bagaimana  Allah  SWT  berfirman,  jupTj 

“Dan  sembahlah  Tuhanmu  sampai  datang  kepadamu  yang 
diyakini  (ajal)”,  dengan  tidak  mengatakan  selama-lamanya.”  Maka  jawabnya: 
Al  Yaqin  lebih  tepat  daripada  ungkapan  ‘abadan  (selamanya)’,  karena  kata- 
kata  ‘  abadan  (selamanya)’  bisa  berarti  satu  saat  saja  dan  untuk  semua 
masa.  Makna  yang  demikian  telah  berlalu.  Yang  dimaksud  adalah  keberlanjutan 
ibadah  selama  masa  hidupnya.  Sebagaimana  ungkapan  seorang  hamba  yang 
shalih:  C  5_>£»jlTj  SjijaJl*  “...dan  Dia  memerintahkan 

kepadaku  (mendirikan)  shalat  dan  (menunaikan)  zakat  selama  aku 
hidup.”  (Qs.  Maryam  [19]:  31) 

Dengan  demikian  jika  seorang  pria  berkata  kepada  istrinya,  “Engkau 
tercerai  dariku  selama-lamanya”,  dan  ia  mengatakan,  “Akubemial  untuk  sualu 
hari  atau  bulan”,  maka  ia  harus  rujuk  kembali.  Jika  dia  mengatakan,  “Aku 
menceraikannya  selama  hidupnya”,  maka  dia  tidak  bisa  rujuk  kembali 
dengannya 

Dalil  yang  menunjukkan  adiyaqin  itu  kematian  adalah  hadits  Ummu  Al 
Ala‘  Al  Anshariah,  seorang  wanita  yang  telah  berbai’at,  dan  tentang  hal  ini 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

(.yij  Jdii  0 ^  c)LliP  L»f 

. .  .^  c) y* j  i£j d  ^  ^ 

“Adapun  Utsman  -yakni:  Utsman  bin  Mazh  ’un-  telah  datang  al 
yaqin  (kematian)  kepadanya  sedangkan  aku  sungguh  berharap 
kebaikan  untuknya.  Demi  Allah  aku  tidak  tahu  sekalipun  aku  adalah 
utusan  Allah  apa  yang  akan  diberlakukan  terhadapku. .  .”340  Hanya 
Al  Bukhari  rahimahullah  Ta  ’ala  saj  a  yang  meriwayatkan  hadits  ini. 


340  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Jenazah,  bab:  Menemui  Mayit  Setelah 
Dikafam(l/216). 


Umar  bin  Abd  Al  Aziz  berkata,  “Aku  tidak  melihat  keyakinan  itu  ada 
kemiripannya  dengan  keraguan  orang  kepada  kematian  sehingga  kemudian 
mereka  tidak  siap  untuk  menghadapinya.”  Maksudnya,  seakan-akan  mereka 
ragu  terhadap  kematian  itu.  Padahal  telah  dikatakan,  “Sungguh  keyakinan  di 
sini  adalah  kebenaran  yang  tidak  bisa  diragukan  dibandingkan  kemenangan 
Anda  atas  musuh  Anda.” 

Dikatakan  oleh  Ibnu  Syajarah.  Yangpertama  lebih  shahih.  Itu  dikatakan 
oleh  Mujahid,  Qatadah  dan  Al  Hasan341.  Wallahu  a  ’lam. 

Sedangkan  Jabir  bin  Nafir  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Muslim  Al 
Khaulani,  dia  pernah  mendengarnya  mengatakan  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda, 

*Ji  Lsrj'  oftj  o?  W  ^  \sr$  ^ 

liJ - j  t iJjj  -Ujuj  jf 

“ Tidak  diwahyukan  kepadaku  agar  aku  menghimpun  harta  dan 
agar  aku  menjadi  salah  satu  pedagang,  akan  tetapi  diwahyukan 
kepadaku  sucikan  Rabbmu  dengan  memuji-nya  dan  jadilah  di 
antara  orang-orang  yang  bersujud  dan  sembahlah  Rabb-mu  hingga 
datang  kepadamu  keyakinan  (ajal).”*42 


341  Lih.  Tafsir  Ath-Thabari  ( 14/5 1 )  dan  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/69). 

342  HR.  Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  dari  Abu  Muslim  Al  Khaulani  dengan  sedikit 
perbedaan.  Juga  HR.  Al  Hakim  dalam  Tarikh-nya  dari  Abu  Dzair  (Lih.  Kanz  Al  Ummal  3/ 
245, 246  dengan  nomor :  6374  dan  6375). 


Ini  adalah  surah  yang  semua  ayatnya  Makkiyah  (diturunkan  di  Makkah). 
Demikian  menurut  pendapat  Al  Hasan,  Ikrimah,  Atha‘  dan  Jabir.343  Juga 
dinamakan  surah  v4n-M  ’am  ‘macam-macam  kenikmatan’  karena  dalam  surah 
ini  Allah  banyak  menyebut  berbagai  macam  nikmat  yang  dianugerahkan  kepada 
parahamba-Nya. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Surah  ini  di  turunkan  di  Makkah  selain 
firman  Allah  SWT,  ^  JL j  ojj  “Dan jika  kamu 

memberikan  balasan.  Maka  balaslah  dengan  balasan  yang  sama  dengan 
siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu .”  (Qs.  An-Nahl  [16]::  126).  Ayat  ini 
turun  di  Madinah  ketika  menampilkan  Hamzah  dan  semua  pejuang  syahid  di 
Uhud. 

Juga  firman  Allah  SWT,  t&h  VJ  il “ Bersabarlah 
(hai  Muhammad)  dan  tiadalah  kesabaranmu  itu  melainkan  dengan 
pertolongan  Allah.. (Qs.  An-Nahl  [16]:  127) 

Juga  firman  Allah  SWT,  0  * L*  £  “ Dan 

sesungguhnya  Tuhanmu  (pelindung)  bagi  orang-orang  yang 
berhijrah . . . (Qs.  An-Nahl  [  1 6] :  1 1 0) 

Adapun  firman-Nya,  ‘l b  C*  aJJ  ^  -A)  I  J  I oiJjfj  “ Dan  orang- 
orang  yang  berhijrah  karena  Allah  sesudah  mereka  dianiaya....”  (Qs. 


1  An-Nahl  ayat  126. 


An-Nahl  [16]:  41).  Adalah  ayat  yang  di  turunkan  di  Makkah,  berkenaan 
dengan  hijrah  ke  Madinah.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  (41)  ini  Makkiyah, 
kecuali  tiga  ayat  lainnya  yang  turun  di  Madinah  setelah  terbunuhnya 
Hamzah.”344 

Yaitu,  firman-Nya, 

Ji.V^rn  £)j  j 5>-  jM  4&I  JUP  Lwlj  ^1*1}  4&I  JL |«  i  Yj 

jiJill  /•  JL»  4S1I  jup  Cj  jlI^  JLTjup  U 

^ 9X1  5i*»-  >*J 

“. Dan  janganlah  kamu  tukar  perjanjianmu  dengan  Allah  dengan 
harga  yang  sedikit  (murah),  Sesungguhnya  apa  yang  ada  di  sisi 
Allah,  Itulah  yang  lebih  baik  bagimu  jika  kamu  Mengetahui.  Apa 
yang  di  sisimu  akan  lenyap,  dan  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  adalah 
kekal,  dan  Sesungguhnya  kami  akan  memberi  balasan  kepada 
orang-orang  yang  sabar  dengan  pahala  yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  Telah  mereka  kerjakan.  Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal 
saleh,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  dalam  keadaan  beriman, 
Maka  Sesungguhnya  akan  kami  berikan  kepadanya  kehidupan 
yang  baik  dan  Sesungguhnya  akan  kami  beri  balasan  kepada 
mereka  dengan  pahala  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  Telah  mereka 
kerjakan .”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  95-97) 


***** 


-Semua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalami/ BahrAl  Muhith  5/472. 


Firman  Allah: 


^ i  &j&b  L4-P  j4si>t!Luu  0 jL^jchZS  4hl  ja I  Jjl 


“ Telah  pasti  datangnya  ketetapan  Allah,  maka  janganlah  kamu 
meminta  agar  disegerakan  (datang) nya.  Mahasuci  Allah  dan 
Mahatinggi  dari  apa  yang  mereka  persekutukan” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  1) 

Firman  Allah  SWT,  ijiy.lr.~J  yS  jSTjj  Jjf  “Telah pasti  datangnya 
ketetapan  Allah,  maka  janganlah  kamu  meminta  agar  disegerakan 
( datangjnya ).”  ada  yang  berpendapat,  “jf  artinya  adalah  ‘kini  datang’.” 
Yang  demikian  ini  sebagaimana  ungkapan  Anda:  'dJL'jrf  i>|  “ Jika 

engkau  menghormatiku  maka  aku  menghormatimu .”  Telah  dijelaskan  di 
atas  bahwa  informasi  dari  Alah  SWT  di  masa  lalu  dan  yang  akan  datang 
adalah  sama.  Karena  dia  pasti  akan  datang  dan  tidak  mustahil  lagi. 
Sebagaimana  firman-Nya,  Js's&j  “ Dan  penghuni- 

penghuni  surga  berseru  kepada  penghuni-penghuni  neraka....”  (Qs.  A 
A’raaf[7]:44) 

Sementara  firman-Nya,  11  Ketetapan  Allah”  adalah  hukuman- 

Nya  bagi  orang  yang  menegakkan  kesyirikan  dan  pendustaan  kepada  Rasul- 
Nya. 

AHasanABashri,IbnuJuraij  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Itu  adalah 
hal  yang  dibawa  oleh  Al  Qur'  an  berupa  berbagai  macam  ibadah  fardhu  dan 
hukum-hukum.”345  Dalam  pandangan  ini  terdapat  pandangan  yang  luas. 
Mendahului  ibadan-ibadah  fardhu  dari  Allah  bahwa  semua  itu  telah  difardhukan 
atas  mereka.  Sedangkan  orang-orang  yang  berharap  disegerakan  adzab  dan 
hukuman,  banyak  yang  dinukil  dari  kalangan  orang-orang  kafir  Quraisy  dan 
lain-lain,346  hingga  An-Nadhr  bin  A  Harits  berdoa,  !d±i 


345  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (14/52),  Ibnu  Katsir  (4/473)  dan  An- 
Nuhas  (4/52). 

346  Demikian  dikatakan  olehAth-Thabari  dalam  tafsirnya  (14/52). 


“Ya  Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar 
dari  sisi  Engkau..."  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  32).  Maka  segerakan  adzab  atas 
kami. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Adh-Dhahhak  telah  berdalil  dengan 
ucapan  Umar  RA,  “Aku  sepakat  dengan  Rabbku  dalam  tiga  hal:  Di  Maqam 
Ibrahim,  dalam  perkara  hijab  dan  berkenaan  dengan  para  tawanan  perang 
Badar.”  HR.  Muslim  dan  Al  Bukhari  dan  sudah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al 
Baqarah.347 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  “Itu  adalah  apa  yang  dijanjikan  kepada 
mereka  berupa  berbagai  hal  yang  dibolehkan  karena  mereka  kafir.”  Yang 
demikian  ini  sebagaimana  firman-Nya,  iSj  “ Hingga 

apabila  perintah  Kami  datang  dan  dapur  telah  memancarkan  air, . ” 

(Qs.Huud[ll]:40) 


Dikatakan,  “Hal  itu  adalah  hari  kiamat  atau  apa  yang  menunjukkan 
kepada  kedekatannya  berupa  tanda-tandanya.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika 
turun  ayat,  “ Telah  dekat  datangnya  saat  itu 

dan  telah  terbelah  bulan."  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  1) 

Maka  orang-orang  kafir  berkata,  “Ini  didakwakan  bahwa  kiamat  telah 
dekat,  maka  berhentilah  kalian  semua  melakukan  sebagian  apa-apa  yang  kalian 
lakukan.  Berhentilah  kalian  dan  tunggu.”  Kemudian  mereka  tidak  melihat 
apapunjuga.  Maka  mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  melihat  apapunjuga.”  Maka 
turun  ayat,  p  “ Telah  dekat  kepada  manusia  hari 

menghisab  segala  amalan  mereka."  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21:  1),  mereka 
masih  tetap  menunggu  dekatnya  kedatangan  hari  Kiamat,  hingga  berlalu 
beberapa  hari,  merekapun  berkata,  “Kami  tidak  melihat  apapun.”  Maka 
turunlah  ayat,  “ Telah  pasti  datangnya  ketetapan  Allah ..." 


’  Lih.  Tafsir  ayat :  125  surah  Al  Baqarah  dalam  tafsir  ini  juga. 


Sehingga  Rasulullah  S  AW  melompat  bersama  kaum  muslim  dan  mereka 
merasa  sangat  takut.  Maka  turun  ayat,  ijLSzZS  bU  “...maka  janganlah 
kamu  meminta  agar  disegerakan  (datangjnya)”  Sehingga  mereka  merasa 
tenang.  Maka  Nabi  S  AW  bersabda, 

sJLJi  jlif j  apL-JIj  lif  cJt** 

.  &..>.♦  ^L«j  Of  !  Jjjsj 

“Masa  diutusnya  aku  dengan  kiamat  seperti  dua  ini.”  Beliau  memberi 
isyarat  dengan  dua  j  arinya,  j  ari  telunj  uk  dan  j  ari  tengah.  Beliau  bersabda, 
“ Kiamat  itu  hampir  mendahuluiku  sehingga  aku 
mendahuluinya.  ”34S 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  S  AW  diutus  sebagai  salah  satu  tanda-tanda 
akan  datangnya  kiamat.  Ketika  Jibril  melewati  para  penghuni  langit  saat 
diutus  kepada  Muhammad  S  AW  maka  mereka  mengucapkan:  t  ilJi 

iptlJl  cJili  jj  ( Allah  Maha  Besar,  kiamat  sudah  tiba)” 

Firman  Allah  SWT,  llp  JbGj  “Mahasuci  Allah 

dan  Mahatinggi  dari  apa  yang  mereka  persekutukan.”  Maksudnya, 
menjauhkan  dari-Nya  apa-apa  yang  mereka  sifalkan  bahwa  Dia  tidak  mampu 
mengukur  kapan  tibanya  hari  kiamat  Demikian  itu  karena  merekamengatakan, 
‘Tak  seorangpun  mampu  untuk  membangkitkan  orang-orang  mati.  Maka 
mereka  mensifati-Nya  dengan  lemah  yang  tidak  layak  disifatkan  kepadanya 
kecuali  kepada  para  makhluk.  Yang  demikian  ini  adalah  kesyirikan.” 

Dikatakan  bahwa  LLp  “ Dari  apa  yang  mereka 

persekutukan  ,”  maksudnya,  dari  sikap  syirik  mereka.  Dikatakan  pula,  C.  di 
sini  artinya  adalah  ‘yang.’  Maksudnya,  Mahatinggi  dari  mereka  yang 
menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu.” 


1  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  hal.  209. 


Firman  Allah: 


IjJoiiol  'Ji*  -0*1  o*  t!>< 

0  o jiTu  L'fVj  iJj  ’J  ,£1 

“Dia  menurunkan  para  malaikat  dengan  (membawa)  wahyu 
dengan  perintah-Nya  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  di  antara 
hamba-hamba-Nya,  yaitu:  uPeringatkanlah  olehmu  sekalian , 
bahwasanya  tidak  ada  Tuhan  (yang  hak)  melainkan  Aku ,  maka 
hendaklah  kamu  bertakwa  kepada-Ku”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  2) 

Al  Mufadhdhal  membaca  dari  Ashim:  a££ui'  Jyi  sedangkan  asalnya 
adalah  J  .  Kata  keij  a  disandarkan  kepada  para  malaikat. 

Sedangkan  Al  Kisa‘i,  dari  Abu  Bakar  dari  Ashim  juga  Al  A’masy 
membacanya,  'Syi  “ Para  malaikat  diturunkan?™9  bukan  atas  nama 

fa  ’il  (subjek). 

Sedangkan  Al  Ju’fiy,  dari  Abu  Bakar  dari  Ashim,  membacanya: 
5&%jt  J yi  “ Engkau  menurunkan  para  malaikat,"350  Yang  lain-lain 
membacanya  ( Dia  menurunkan ),  dengan  huruf  y  a '  yang  dinamakan 
sebagai  fa’il  (subjek).  Dhamir  (kata  ganti)  di  dalamnya  adalah  karena  nama 
Allah  ‘’Azza  wa  Jalla. 

Diriwayatkan  dari  Qatadah:  JyS  “ Kami  menurunkan  35lpara 

malaikat,"  dengan  menggunakan  nun  tanpa  tasydid. 

Al  A’masy  membacanya;  J y$  (dia  turun )  dengan  huruf  ta  ‘  berfathah 


349  Cara  baca  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  8/367. 

350  Dua  qira  ‘ah  disebutkan  Ibnu  Athiyah  (8/367),  Abu  Hayyan  (5/473).  Ibnu  Athiyah 
berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  kejanggalan  yang  banyak.”  Abu  Hayyan  mengakhiri 
perkataan  Ibnu  Athiyah  dengan  mengatakan,  “Kejanggalan  keduanya  adalah  bahwa 
sebelum  dan  sesudahnya  terdapat  kata  ganti  orang  ketiga  dan  bentuknya  menoleh” 

351  Ibid. 


dan  huruf  Zha  berkasrah  dari  akar  kata:  JjjSl.  Sedangkan:  iSsWUil  dengan 
keadaan  marfu’  sebagaimana:  Jj2  “Dia  menurunkan  para 

malaikat .”  (Qs.  Al  Qadar  [97]:  4)  “ Dengan  (membawa)  wahyu." 

Maksudnya,  dengan  membawa  wahyu  yaitu  kenabian.352  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Bandingannya  adalah  firman  Allah,  j*  Jp  jd* 

“ . .  .yang  mengutus  Jibril  dengan  (membawa)  perintah-Nya  kepada  siapa 
yang  dikehendaki-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya . . .  ”(Qs.  Ghaafir  [40]: 

15) 

Ar-Rabi’  bin  Anas  berpendapat,  “Dengan  firman  Allah,  yaitu:  Al 
Qur'an.”353  Dikatakan  pula,  “Ini  adalah  penjelasan  tentang  kebenaran  yang 
wajib  diikuti.”  Dikatakan,  “Arwah  para  makhluk.”  Demikian  dikatakan  oleh 
Mujahid. 

Malaikat  tidak  turun  melainkan  dengan  membawa  ruh.354 
Demikian  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ruh  adalah  ciptaan 
di  antara  ciptaan-ciptaan  Allah  ‘  Azza  wa  Jalla  sebagaimana  bentuk  anak 
Adam.  Tidak  ada  malaikat  yang  turun  dari  langit  melainkan  dia  membawa 
salah  satu  dari  mereka. 

Dikatakan,  “Dengan  membawa  rahmat.”355  Demikian  dikatakan  oleh 
Al  H  asan  dan  Qatadah. 

Dikatakan,  “Dengan  membawa  petunjuk,  karena  dengan  petunjuk  itu 
hati  menjadi  hidup  sebagaimana  ruh  menghidupkan  badan.”  Ini  adalah  makna 
ungkapan  Az-Zujj  aj . 

Az-Zujjaj  berkata,  “Ruh  adalah  sesuatu  yang  dengan  perintah  Allah 
ada  kehidupan  dengan  melaksanakan  perintah-Nya.”356 

352  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (14/53). 

353  Sejumlah  atsar  yang  ada  pada  Ath-Thabari  (14/54),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/110),  Al 
Bahr  (5/473)  sedangkan  pendapat  yang  paling  kuat  adalah  apa  yang  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  itu  adalah  wahyu  dan  kenabian. 

3MIbid. 

355  Ibid. 

356  Diikuti  dari  Az-Zujjaj  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  (5/473). 


Sedangkan  Abu  Ubaidah  berkata,  “Ruh  di  sini  adalah  Jibril.  Huruf  ba ' 
di  dalam  firman,  artinya  adalah  dengan .  Sebagaimana  ungkapan  Anda, 

(Dia  pergi  dengan  mengenakan  pakaiannya).  Maksudnya, 
dengan  pakaiannya 

&  sama  dengan  “ Dengan  (membawa)  perintah-Nya.n 

t&ij*  Jp  “ Kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  di 
antara  hamba-hamba-Nya Maksudnya,  kepada  mereka  yang  dipilih  oleh 
Allah  untuk  tugas  kenabian  Ini  merupakan  penolakan  orang  yang  mengatakan, 
" Mengapa  Al  Qur'an  ini  tidak  diturunkan  kepada  seorang  besar  dari 
salah  satu  dua  negeri  (Makkah  dan  Thaif)  ini?.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]: 
31). 

Dan,  V  Aof  Ijj aaf  £>f  “Peringatkanlah  olehmu 

sekalian,  bahwasanya  tidak  ada  Tuhan  (yang  hak)  melainkan  Aku,  maka 
hendaklah  kamu  bertakwa  kepada-Ku.”Jni  adalah  peringatan  dari 
penyembahan  terhadap  berhala-berhala  Oleh  sebab  itu  datanglah  peringatan 
ini  karena  asalnya  adalah  peringatan  dari  apa-apa  yang  ditakuti.  Yang 
menunjukkan  demikian  itu  adalah  ungkapan:  “ Maka  hendaklah  kamu 

bertakwa  kepada-Ku .” 

Sedangkan  berada  pada  posisi  nashb  dengan  menghilangkan  huruf 
jarr?%1  Maksudnya,  ii  i  VJ  'i  ift  y&’l  jif  tjjilf  bt  (Berilah  oleh  kalian 
orang-orang  kafir  itu  peringatan  bahwa  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk 
disembah  selainAllah).  Maka  pada  posisi  nashb  dengan  hilangnya  huruf 
jarr  atau  dengan  adanya  peringatan  atas  dirinya. 


357  Sedangkan  Abu  Ishaq  mengatakan,  “y”  pada  posjsi  jarr  jebagai  badai  dari  kata 
nih  Sedangkan  asalnya  :  Jif  Ijjilf  J yi  ( Dia  menurunkan 

para  malaikat  dengan  (membawa)  wahyu  dengan  perintah-Nya  berilah  peringatan 
kepada  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  yang  bermaksiat."  Dengan  kata  lain  ^ 

0 jilti  tif  fit  Ul  'i  ift* 

{Berikan  peringatan  oleh  kalian  semua  kepada  mereka  bahwa  tidak  ada  liihan 
yang  berhak  disembah  selain  Aku  maka  hendaknya  kalian  tertawa  kepada  Kami). 
Lih.  I’rabAl  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/391),  Al  BahrAlMuhith  (5/473). 


Firman  Allah: 


“Dia  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  hak.  Maha  Tinggi  Allah 
daripada  apa  yang  mereka  persekutukan (Qs.  An-Nahl  [16]:  3) 
Firman  Allah  SWT,  &3L.  “ Dia 

menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  hak.  ”  Maksudnya,  sehingga  hilang 
atau  fana. 

Dikatakan,  “Dengan  hak,  untuk  menunjukkan  kemahakuasa-Nya  dan 
bahwa  semua  hamba  harus  menyembah  kepada-Nya  dengan  ketaatan  dan 
Dia  akan  menghidupkan  makhluk  setelah  kematian.” 

■djyjA  “ Maha  Tinggi  Allah  daripada  apa  yang  mereka 

persekutukan.”  Maksudnya,  dari  patung-patung  yang  tidak  memiliki 
kemampuan  menciptakan  sesuatu  apapun. 


Firman  Allah: 

Mi  „  *  '  '  ’*  ,  « 

00*5*5*?*-  j* 

“Dia  telah  menciptakan  manusia  dari  mani,  tiba-tiba  ia  menjadi 
pembantah  yang  nyata?  (Qs.  An-Nahl  [16]:  4) 

Firman  Allah  SWT:  ^  “Dia  telah  menciptakan 

manusia  dari  mani.”  Ketika  disebutkan  dalil  yang  menunjukkan  tauhid-Nya 
maka  setelah  itu  disebutkan  manusia  dengan  kondisinya  yang  merana  dan 
melampaui  tingkat  perkembangannya.  “Manusia”  adalah  nama  jenis. 

Diriwayatkan  bahwa  yang  dimaksud  dengannya  adalah  Ubai  bin  Khalaf  Al 
Jumahiy  yang  datang  kepada  Nabi  S  AW  dengan  tulang-belulang  yang  telah 
tercerai-berai  lalu  berkata,  “Bagaimana  menurut  pendapatmu  bahwa  Allah 
akan  menghidupkan  kembali  setelah  tercerai-berai.”  Berkenaan  dengan 
kejadian  ini  turun  juga  ayat,  3*  bji  jljli  &  iujfc.  b! 


Surah  An-Nahl 


ifgVtw  “Dan  apakah  manusia  tidak  memperhatikan  bahwa  kami 
menciptakannya  dari  setitik  air  (mani),  maka  tiba-tiba  ia  menjadi 
penantang  yang  nyata."  (Qs.  Yaasiin  [36]:  11). 358  Maksudnya,  Allah 
menciptakan  manusia  dari  air  yang  keluar  dari  antara  tulang  shulbi  dan  tulang 
taraib.  Yang  kemudian  diubah  secara  berkala  hingga  akhirnya  dilahirkan  dan 
bertumbuh-kembang  yang  kemudian  memusuhi  segala  sesuatu.  Maka  arti 
ungkapan  ini  adalah  takjub  dengan  manusia,  //alC  £J  C>j<oy  “ Dan 

Dia  membuat  perumpamaan  bagi  kami;  dan  dia  lupa  kepada 
kejadiannya "  (Qs.  Yaasiin  [36]:  78) 

Firmannya-Nya,  'y*  tlji  “Tiba-tiba  ia  menjadi  pembantah." 
Maksudnya,  orang  yang  suka  memusuhi.  Sebagaimana  nasib  yang  artinya 
munaasib  (cocok).  Maksudnya,  memusuhi  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  berkenaan 
dengan  kemaha-kuasaan-Nya.  Sedangkan  artinya:  permusuhan  yang 

sangat  nyata.  Dikatakan  pula,  ‘  Menj  elaskan  tentang  dirinya  berkenaan  dengan 
permusuhan  yang  batil.”  artinya:  orang  yang  menj  elaskan  apa-apa  yang 

ada  di  dalam  batinnya  dengan  perkataannya.359 

Firman  Allah: 

“Dan  Dia  telah  menciptakan  binatang  ternak  untuk  kamu; 
padanya  ada  (bulu)  yang  menghangatkan  dan  berbagai-bagai 
manfaat,  dan  sebahagiannya  kamu  makan.” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  5) 

358  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/369)  dsmAlBahrAlMuhith  (5/474). 

359  Di  dalam  Ash-Shihhah  (5/2082)  dengan  penjelasan:  Kefasihan  dan  kelancaran. 
j»  jZ)  (Fulan  lebih  jelas  daripada  Fulan)  dengan  kata  lain:  lebih  fasih  dan 

lebih  jelas  perkataannya.  lJG  ( Sesuatu  itu  menjadi  sangat  jelas)  artinya: 

menjadi  jelas  sehingga  ia  terlihat  sangat  jelas.  Demikian  juga :  — !l  01 — 1  {Sesuatu  itu 
menjadi  sangat  jelas),  sehingga  ia  terlihat  sangat  jelas. 


Pertama :  Firman  Allah  SWT:  “Dan  Dia  telah 

menciptakan  binatang  ternak  untuk  kamu.”  Ketika  telah  disebutkan  tentang 
manusia  maka  disebutkan  pula  apa-apa  yang  dianugerahkan  kepadanya 
berupa  berbagai  macam  binatang  ternak:  onta,  sapi,  kambing.  Umumnya  kata 
jU*  dan  f  untuk  menunjukkan  onta.  Juga  dikatakan  untuk  menunjukkan 
keseluruhan  dan  tidak  hanya  untuk  arti  kambing  saja.360 

Hisan  berkata: 

l$af-  fr' jSrJli  oli 

frll-Jlj  Jj.  'J*  jlji 

Dzat  Al  Ashabi Al  Jiwa  ’  binasa 
Hingga  Adzra  dan  rumahnya  kosong 361 
Rumah-rumah  bani  Al  Hashas  kosong 
Dihapus  oleh  angin-angin  dan  hujan 
Masih  saja  padanya  suasa  kelembutan 
Di  tempat  penggembalaan  onta  dan  kambing 

An-Na  ’am  di  sini  khusus  onta.  Al  Jauhari363  berkata,  “An-Na  ’am  adalah 
bentuk  tunggal  dari  kata /t/ An  ’am  yang  artinya  harta  yang  digembalakan.” 
Umumnya  pemakaian  nama  ini  menunjukkan  kepada  onta.  Al  Farra'  berkata. 


360  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/  MuharrarAl  Wajiz  (8/370). 

361  Dzaat  Al  Ashabi’  dan  Al  Jiwaa '  adalah  dua  tempat  yang  ada  di  Syam.  Adzraa’ 
adalah  sebuah  desa  di  Ghauthah  Damaskus  ( Mu’jam  Yaqut). 

362  Ar-Rawamis  adalah  angin  yang  menebarkan  debu  dan  menimbun  bekas  telapak 
kaki.  Al-Lisan,  entri:  jr* j. 

363  Lih.  Ash-Shihhah  (5/2043). 


“dia  ini  mudzakkar  dan  tidak  pernah  di-mmmats-kan"  Mereka  mengatakan, 
“lini  binatang  ternak  sedang  minum.”  Bentuk  jamaknya  nu  ’maan  sebagaimana 
hamal  humlaan  (kambing).  Al  An  ’am  itu  di-mudzakkar  dan  di -muannats- 
kan.  Allah  SWT  berfirman:  fijW  Jt  “Daripada  apa  yang  berada  dalam 

perutnya .”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  66).  Sedangkan  di  bagian  lain  berfirman, 
C*  “Dari  air  susu  yang  ada  dalam  perutnya."  (Qs.  Al 
Mukminuun  [23]:  21).  Kata  AlAn  ’am  manshub  karena  ma  Wiw/kepada 
kata  Al  Insan.  Atau  karena  kata  kerja  yang  muqaddar  (diperkirakan).  Inilah 
yang  paling  tepat.364 

Kedua'.  Firman  Allah  SWT,  *I>.s  “Yang  menghangatkan  .” 
adalah  kehangatan.  Yaitu:  apa-apa  yang  dengannya  bisa  menghangatkan  berupa 
bulunya  dan  rambutnya.  Bisa  untuk  pakaian  atau  selimut  atau  permadani. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  “lijii  artinya  adalah  perkembang¬ 
biakannya.”365  Wallahu  a  ’lam. 

Al  Jauhari366  dalam  Ash-Shihhah  berkata,  adalah  sesuatu  yang 

dihasilkan  oleh  onta  dan  susunya  dan  apa  saja  yang  bermanfaat  darinya.” 

Allah  SWT  berfirman,  Oi  L**i  “Untuk  kamu  padanya  ada 
(bulu)  yang  menghangatkan.  ”  Sedangkan  dalam  sebuah  hadits, 

alL  Jb  i  L*  g  LJ 

“Bagi  kita  dari  kehangatan  mereka  ketika  mengucapkan  salam 

dengan  janjinya .” 

jJt  juga  berarti  kehangatan.  Sebagaimana  jika  Anda  katakan, 

364  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (3/392). 

365  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  dalamAth-Thabari  (14/55),  Ma  ‘ani,  karya  An-Nuhas 

(4/54),  An-Nuhas  berkata,  “Saya  sangka  Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  berbagai 
manfaat  adalah  kelahiran  dan  kehangatan.”  Orang-orang  Umawiyah  pernah 
meriwayatkan  bahwa  menurut  orang-orang  Arab  adalah  cucu  unta, 

memanfaatkannya  sehingga  semua  ini  ada  padanya. 

366  Lih.  Ash-Shihhah  (1/50). 


h\»i  (Ji  {Pria  itu  merasa  benar-benar  hangat),  sebagaimana  lafazh 

**\'/  */.”  Demikian  juga:  US  sama  dengan  tjp  (hangat-haus). 
Isimnya  adalah  dengan  kasrah  (Kehangatan),  artinya  adalah  sesuatu 

yang  bisa  menghangatkan  Anda.  Bentuk  jamaknya  adalah  'jfcf .  Anda 
mengatakan:  llj}  u  (Tidak  ada  kehangatan  padanya).  Karena  ini  adalah 

.  ism,  sehingga  Anda  tidak  mengatakan:  g'&  uni,  £  (Tidak  ada  kehangatan 
padamu),  karena  ini  mashdar.  Anda  mengatakan:  «i*  s-Li?  Jt  Luit 

(Duduklah  pada  kehangatan  tembok  ini).  Maksudnya,  sarananya.  j£.' 

dengan  wazan  jika  dia  mengenakan  apa-apa  yang  menj adikannya  merasa 

hangat  Demikian  juga  dikatakan  jtjs  atau  T&  ketika  sudah  merasa 

hangat  karena  pakaiannya.  Demikian  juga:  *j  oyJb  ii'jj 

ini  dengan  wazan  Ji3i  jika  seseorang  telah  mengenakan  apa  yang 
menghangatkannya.  £]J  Ojte  dan  -J*  dengan  wazan  Jji  dan:  i&fc 

(malam  yang  hangat).  Demikian  juga  pakaian  dan  rumah.  adalah  onta 

yang  banyak,  karena  sebagian  darinya  menghangatkan  sebagian  yang  lain 
dengan  napasnya.  Kadang-kadang  sangat  hangat.  Sedangkan  yang 
menghangatkan  onta  yang  banyak  adalah  bulu  dan  lemaknya.  Dari  Al  Ashma’i 
dia  bemasyid  untuk  berbangga-bangga: 

j?  J* 

Bagaimana  pemilik  sejumlah  sarana  penghangat  meremehkan 
semua  tempat  penggembalaannya  di  atas  bumi 367 
Firman  Allah  SWT:  “ Dan  berbagai-bagai  manfaat .”  Ibnu 

Abbas  mengatakan,  “Al Manafi  ’  adalah  anak  setiap  binatang.”368  Mujahid 
mengatakan,  “Menungganginya,  menjadi  pengangkut,  dimanfaatkan  susu, 
daging  dan  lemaknya.”369 


367  Lih.  Ash-Shihhah  (1/50),  danAl-Lisan,  entri:  (m. 

368  Dua  buah  atsar  pada  Ath-Thabari  ( 14/55)  dan  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/54). 


1 1’ -j  “Da/i  sebahagiannya  kamu  makan”  Manfaat 
mpmakarmya  disendirikan  Halam  penyebutannya  karena  ini  merupakan  manfaat 

yang  paling  agung  di  antara  semua  manfaat.  Dikatakan,  “Artinya:  di  antara 
dagingnya  kalian  makan  ketika  menyembelihnya.” 

Ketiga :  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  pakaian  yang  terbuat  dari  wool 
dan  telah  dikenakan  oleh  Rasulullah  SAW  dan  para  nabi  sebelum  beliau,  seperti: 
Musa  dan  lain-lainnya.  Sedangkan  dalam  hadits  Al  Mughirah,  “Maka  dia 
membasuh  wajahnya  dengan  mengenakan  jubah  yang  terbuat  dari  wool  asal 
Syamyang  sempit  kedua  lengannya. .  -”370  HR.  Muslim  dan  lain-lainnya. 

IbnuAlArabi371  berkata,  “Itu  adalah  syi’ar  (simbol)  orang-orang  takwa 
dan  pakaian  orang-orang  shalih  serta  tanda  bagi  para  sahabat  dan  para  tabi’in.” 
Ini  menjadi  pilihan  para  ahli  zuhud  dan  orang-orang  yang  arif.  Mereka 
mengenakan  yang  lembut  dan  yang  kasar,  yang  bagus,  sedang  dan  sederhana 
Kepada  pakaian  inilah  kelompok  sufi  dinisbatkan,  karena  pakaian  wool  ( shuuf) 
adalah  pakaian  mereka  pada  umumnya  Jadi  huruf  ya '  untuk  menunjukkan 
nisbat  sedangkan  huruf  Aa  'untuk  menunjukkannya  mu' annats.  Sebagian  para 
syaikh  mereka  telah  menyampaikan  nasyidnya  kepadaku  di  Baitul  Maqdis: 

i_3 'j*  s y]e> j  1  yOc&-\ j  ^  j> rCiJ 

J*-  J*  js*  (*-*-)/'  C-Uj 

Orang  berdebat  dan  beda  pendapat  asal  kata  shufiy 
Tentangnya  itu  mereka  menyangka  dari  kata  shuuf 
Aku  tidak  pusing  karena  ism  ini  selain  seorang  pemuda 
Bertasawwuf  sehingga  ia  shufi  hingga  dinamakan  Ash-Shufiy 

370  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Thaharah,  bab:  Mengusaf  Dua  Khuff  (1/ 
229).  Juga  HR.  Abu  Daud  dan  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Thaharah.  Juga 
oleh  Ahmad  dalami/ Musnad  (4/244). 

371  Lih.AhkamAl  Qur‘an,  karyanya  (3/1 140). 


Firman  Allah; 


O  bj^jbS  Oi?-i  'oJ&J  ^L*>-  f&J 

“/)««  kamu  memperoleh  pandangan  yang  indah  padanya,  ketika 
kamu  membawanya  kembali  ke  kandang  dan  ketika  kamu 
melepaskannya  ke  tempat  penggembalaan .** 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  6) 

Al  Jamaal  adalah  apa-apa  yang  digunakan  untuk  keindahan  dan 
berhias.  Al  Jamaal  adalah  keindahan.  j£j(Pria 

itu  telah  berhias,  indah  dan  dia  orang  yang  ganteng)  dengan  dhammah 
huruf/im.  Sedangkan  seorang  wanita  (cantik).  Juga  disebut  jumalaac. 

Demikian  dari  Al  Kisa‘i372  dan  dia  bernasyid: 

jLfcaJb  CJ-b 

Dia  cantik  laksana  bulan  purnama 
Mendominasi  semua  akhlaknya  dengan  keindahan  373 
Para  ulama  madzhab  Maliki  berkata,  “Keindahan  ada  pada  bentuk 
dan  susunan  penciptaan.  Juga  dalam  batin  (inner  beauty).  Juga  dalam  amal- 
perbuatan.  Sedangkan  keindahan  penciptaan  adalah  hal  yang  dikenal  oleh 
mata  lalu  dimasukkan  ke  dalam  hati.  Sehingga  jiwa  mulai  terpikat  kepadanya 
dengan  tanpa  pengetahuan  tentang  seluk-beluk  hal  itu.  Juga  tidak  mengetahui 
kaitannya  dengan  orang  lain. 

Sedangkan  keindahan  akhlak  adalah  selalu  dengan  sifat-sifat  yang  terpuji 
berupa  ilmu,  hikmah,  keadilan,  memelihara  diri.  Juga  seperti:  menahan  amarah, 
kehendak  selalu  melakukan  kebaikan  kepada  setiap  orang. 

Sedangkan  keindahan  amal-perbuatan  adalah  wujudnya  penuh  dengan 


372  Lih.  Ash-Shihhah,  karya  Al  Jauhari  (4/1 661). 

373  Ash-Shihhah  (4/1661)  dan  Al-Lisan,  entri:  J*-. 


kemaslahatan  bagi  makhluk  dan  digunakan  untuk  mendapatkan  berbagai 
macam  manfaat  untuk  mereka  dan  menjauhkan  berbagai  keburukan  dari 
mereka. 

Sedangkan  keindahan  binatang  ternak  adalah  dari  aspek  keindahan 
penciptaan.  Semua  ini  terlihat  dengan  mata  kepala.  Di  antara  keindahannya 
adalah  jumlahnya  yang  banyak  dan  ungkapan  orang  ketika  melihatnya  lantas 
mengatakan,  “Ini  ternak  Fulan.” 

Dikatakan  oleh  As-Suddi,  “Karena  jika  binatang  ini  kembali  ke 
kandangnya  sangat  banyak  kebaikannya,  menjadi  penting  keberadaannya  dan 
hati  senantiasa  terkait  dengannya,  karena  ketika  demikian  semuanya  dalam 
keadaan  paling  besar  punuk  dan  kantung  susunya.”374 

Sedangkan  yang  dikatakan  Qatadah,  “Oleh  karena  makna  yang 
demikian  itu  maka  ‘kembali  ke  kandang’  didahulukan  daripada  ‘ketika  pergi 
menggembala’  karena  kesempurnaan  keindahan  dan  kegembiraan  karenanya 
ketika  itu.”375  Wallahu  a  ’lam. 

Sedangkan  Asyhab  meriwayatkan  dari  Malik  ia  berkata:  Allah  lAzza 
wa  Jalla  berfirman,  0 y-s*  hvj  0 y&y  -djg-  ^  ‘ Dan  kamu 

memperoleh  pandangan  yang  indah  padanya,  ketika  kamu  membawanya 
kembali  ke  kandang  dan  ketika  kamu  melepaskannya  ke  tempat 
penggembalaan ”,  hal  ini  pada  binatang  ketika  mereka  pergi  ke  tempat 
penggembalaan  dan  ketika  kembali  ke  kandangnya’  ,376  Ar-Rawaah  adalah 
ketika  kembali  dari  tempat  penggembalaan  di  petang  hari,  sedangkan  As- 
Saraah  pagi  hari. 

Anda  mengatakan:  'J*>j  jika  Anda  di  pagi  hari 

membawanyake  padang  penggembalaan  laluAndameninggalkannya.  ci-p 
adalah fi  ’il  muta  ’addi  (transitif)  dan  juga  lazim  (intransitif)  sekaligus. 


374  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/56)  dan  oleh  An-Nuhas 
dalam  Mi  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/55). 

375  Lih.  Fath  Ar-Rahman  maa  Yaltabisu  fi  Al  Qur  ‘an,  hal.  301. 

376  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dzlamAhkamAl  Qur‘an  (3/1142). 


sl^j  V)  jj  yji  jj  •,  4aiu5i 

“/>««  ia  memikul  beban-bebanmu  ke  suatu  negeri  yang  kamu  tidak 
sanggup  sampai  kepadanya,  melainkan  dengan  kesukaran- 
kesukaran  (yang  memayahkan)  diri.  Sesungguhnya  Tuhanmu 
benar-benar  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang 
(Qs.  An-Nahl  [16] :  7) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  ia  memikul 

beban-bebanmu Atsqaal  adalah  sesuatu  yang  dianggap  berat  berupa 
barang,  makanan  dan  lain-lainnya.  Semua  itu  adalah  apa-apa  yang 
memberatkan  orang  ketika  mengangkutnya.  Dikatakan  pula,  “Yang  dimaksud 
adalah  tubuh  kalian.”  Yang  demikian  ini  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  SWT, 
0 14J  liif VT  “Dan  bumi  telah  mengeluarkan  beban-beban 

berat  (yang  dikandung)nya.  ”  (Qs.  Az-Zalzalah  {99] :  2).  Sedangkan^/5a/aJ 
adalah  Makkah377  menurut  pendapat  Ikrimah. 

Dikatakan  pula,  “Dia  dibawa  kepada  makna  umum  yang  mencakup 
semua  negeri  yang  dilalui  orang  di  atas  permukaannya”378 

Syiqq  Al  Anfus  adalah  kesulitan  dan  puncak  keberatan.  Bacaan  yang 
umum  adalah  dengan  kasrah  pada  huruf  syin. 

Al  Jauhari379  berkata,  “ Syaqq  adalah  masyawwah  (kesulitan).  Yang 
demikian  itu  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  *}j  ] J, jSo  jj 


377  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/56)  dari  Ikrimah,  Ibnu 
Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/373)  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ikrimah.  Juga  oleh  Ar- 
Rabi’  bin  Anas,  Abu  Hayan  dalami/  BahrAl Muhith  (5/476)  dari  mereka  pula. 

378  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/385). 

379  Lih  Ash-Shihhah  (4/1502). 


“ Yang  kamu  tidak  sanggup  sampai  kepadanya,  melainkan  dengan 
kesukaran-kesukaran  (yang  memayahkan)  diri.”  Di  sini  kadang-kadang 
dibaca  dengan  fathah.  Demikian  yang  diikuti  oleh  Abu  Ubaidah. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Boleh  dengan  kasrah  atau  fathah  pada  huruf 
syin  pada  kata  j-i>  dan  keduanya  dengan  makna  yang  saling  berdekatan. 
Keduanya  memiliki  makna  ‘kesulitan’.  Yang  demikian  berasal  dari  katisyaqq 
pada  tongkat  dan  lain-lainnya,  karma  darinya  didapatkan  kesulitan.” 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “Abu  Ja’far  membaca:  *5ll 

“ Melainkan  dengan  kesukaran-kesukaran  (yang  memayahkan)  diri .”380 
Keduanya  adalah  dua  kata  yang  berbeda  sebagaimana  dengan  &j, 
dengan  'jLj  dengan  Ji»j.  Dia  mendendangkan  ungkapan  seorang 
penyair 

[+ZJ>  j*  *— -vai  ^  i  J*i 

Pemilik  onta  berupaya  dan  menyangka  miliknya 
Saudaraku  adalah  orang  yang  selalu  menyulitkannya  381 


380Bacaan  ini  disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  'Al Bayan  14/56,  dan  bacaan  ini 
dibenarkan  dengan  kasrah  sebagaimana  yang  ia  katakan  setelah  menyebutkan  dua 
macam  qira  ‘ah,  “Bacaan  yang  paling  benar  di  sini  menurut  kami  adalah  bacaan  orang- 
orang  kota  yaitu  dengan  kasrah  pada  huruf  syin  karena  kesamaan  alasan  dari  bacaan 
bagian  ini  dan  keanehan  orang  yang  menyelisihinya  sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
pula  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/56),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/476) 
dan  dinisbatkan  kepada  Mujahid,  Al  A’raj,  Abu  Ja’far,  Umar  bin  Maimun,  Abu  Arqam, 
Nafi’  danAbu  Amru.” 

Bacaan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Juni  dalam  Al  Muhtasib  (2/7)  dari  berbagai  bacaan 
aneh.  Sedangkan  Ibnu  Al  Jauzi  menganggapnya  bagian  dari  satu  di  antara  sepuluh 
macam  bacaan. 

Sebuah  bait  karya  Namir  bin  Taulab.  Ini  berada  dalamMajazAl  Qur  'an  ( 1/356),  Tafsir 
Ath-Thabari  (14/5),  Tafsiru  Ibni  Athiyah  (8/373),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/476)  dan  Al- 
Lisan  dan  At-Tarikh  (jii>). 

381  Sebuah  bait  karya  Namir  bin  Taulab.  Ini  berada  dalam  Majaz  Al  Qur‘an  (1/356), 
Tafsir  Ath-Thabari  (14/5),  Tafsir  Ibni  Athiyah  (8/373),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/476)  dan /4/- 
Lisan  dan  At-Tarikh  (  jii»). 


Boleh  juga  maknanya  bentuk  mashdar  dari  kata: 
jif  41p  ciii-  jlJi  dengan  kasrah  dan  artinya  ‘separuh’.  Dikatakan: 
S&Ji  iLij  s&Jt  o  j&.(  (Aku  mengambil  separuh  tubuh  kambing).  Bisa 
jadi  maksud  ayat  ini  adalah  makna  tersebut  Maksudnya,  .  .yang  kamu  tidak 
sanggup  sampai  kepadanya,  melainkan  dengan  berkurangnya  sebagian 
kekuatan  dan  hilangnya  separuh  dari  kekuatan  yang  ada.  Dengan  kata  lain 
lagi:  kamu  tidak  akan  sampai  kepadanya  melainkan  dengan  separuh  kekuatan 
dirimu  dan  dengan  hilangnya  separuh  kekuatan  yang  lain.  Syiqq  juga  bisa 
berarti  salah  satu  sisi  sebuah  gunung.  Di  dalam  sebuah  hadits  Ummu  Zar  ’ 
disebutkan: 

“Dia  mendapatiku  dalam  sekelompok  kambing  yang  berada  pada 
suatu  sisi  sebuah  gunung.  "m 

Abu  Ubaid  berkata,  “Dia  ini  adalah  nama  sebuah  tempat.”  Syiqq  juga. 
Syaqiiq  (saudara  kandung).  Dikatakan:  'j»  ( Dia  adalah 

saudaraku  dan  bahkan  saudara  kandungku).  Syiqq  juga  nama  seorang 
dukun  di  antara  para  dukun  dari  kalangan  orang-orang  Arab.383  Syiqq  juga. 
berarti  sisi,  makna  demikian  ini  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Imru’Al 
Qais: 

t  ,  'y,  ,  ' 

jJ  cJ j* ^  ^ 

Jika  yang  di  belakangnya  menangis  dia  kembali 
dengan  susah  payah,  sisinya  di  bawahku  tidak  diubah384 

382  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Nikah,  bab:  Berlaku  baik  terhadap  Istri, 
dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat,  bab:  Hadits  Ummu 
Zar’.  LiiLAl-Lu'lu’waAlMarjan(2/2S6). 

383  Lih.  Ash-Shihhah,  karyaAl  Jauhari  (4/1502). 

384  Sebuah  bait  daij  Mu  ’allaqat  Itpru’ul  Qais  yang  permulaannya  sebagai  berikut : 

Jj— s — ’rk  cJj—O  j—?  ^  ( di  balik  bukit  dalam  penyebutan  dua  hal  : 

kekasih  * dan  rumah  tinggal). 


Itu  adalah  kata  musytarak  (sama  maknanya). 

Kedua:  Pada  umumnya  Allah  memberikan  anugerah  berupa  binatang 
temak  dengan  menyebut  onta  secara  khusus  dalam  hal  mengangkut  barang, 
di  luar  semua  macam  binatang  ternak.  Karena  kambing  untuk  digembalakan 
dan  untuk  disembelih.  Sapi  untuk  bercocok-tanam,  sedangkan  onta  untuk 
pengangkutan.  Dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

:cJUi  eyb I  aIJI  O-iJ \  L$-1p  J d  i jAi  Ja- j 

jLii  i  j^li 

aDl  4  Syuf  —  —  ^ 

J?  5*  S?*/  Jij  :(i-J  ^ 

“ Ketika  seseorang  menggiring  seekor  sapi  miliknya  yang  telah  ia 
bebani  di  atas  punggungnya,  maka  sapi  itu  menoleh  kepadanya 
seraya  berkata,  * Sesungguhnya  aku  diciptakan  bukan  untuk 
pekerjaan  ini,  akan  tetapi  sesungguhnya  aku  diciptakan  untuk 
urusan  bercocok-tanam .  'Sehingga  semua  orang  berkata.  Maha  Suci 
Allah,  Apakah  sapi  dapat  berbicara?  ’ .  Maka  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
‘Akan  tetapi  aku,  Abu  Bakar  dan  Umar  beriman  kepada  yang 
demikian  itu  \385 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sapi  bukan  untuk  membawa  beban  di 
atas  punggungnya  dan  juga  bukan  untuk  ditunggangi,  akan  tetapi  untuk  urusan 
bercocok-tanam,  dimakan  dagingnya,  dikembang-biakkan  dan  untuk  diambil 


T  .ih  Syarh  Al  Mu’allaqat  karya  Ibnu  An-Nuhas  1/13  dan  sejumlah  syair’syair  Arab 
halaman -41- 

385  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Sahabat,  bab:  Keutamaan  Abu 
Bakr  Ash-Shiddiq  RA  (4/1 857). 


susunya.386 

Ketiga:  Ayat  ini  merupakan  dalil  yang  menunj  ukkan  bolehnya  bepergian 
dengan  menggunakan  binatang  dan  dengan  barang  bawaan  yang  turut 
diangkutnya.  Akan  tetapi  mengangkut  barangnya  sesuai  dengan 
kemampuannya  dan  tidak  berlebihan,  serta  bersikap  baik  terhadapnya  dalam 
perjalanan.  Nabi  SAW  telah  memerintahkan  bersikap  lembut  kepada  binatang, 
memberinya  kesempatan  beristirahat  dan  dengan  memperhatikan  makan  dan 
minumnya. 

Muslim  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

'MjJ  'a*  j 'J'jsCm  lij 

.  «ai  yL- 

“Jika  kalian  bepergian  pada  musim  subur 387  maka  berikanlah 
kepada  ontamu  haknya  dari  bumi.  Dan  jika  kalian  bepergian  pada 
musim  tandus38*  maka  percepatlah  perjalanan ,”389 

3M  Ar-Risl  -  dengan  kasrah  -  artinya :  susu.  Dikatakan :  f jilt  (kaum 

itu  banyak  memiliki  susu  atau  mereka  adalah  orang  yang  banyak  memiliki  susu). 
Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  pada,  entri:  J- 

3,7  Al  Khishb:  banyak  rumput  dan  padang  penggembalaan,  ini  kebalikan  tandus. 
Dikatakan  :  c  i  ijfli  (tanahnya  menjadi 

subur,  kaum  yang  mendapatkan  kesuburan,  tempat  yang  subur,  subur).  An-Nihayah 
(2/36),  Shahih  Muslim  (3/1525)  dan  ditahqiq  oleh  Fuad  Abd  Al  Baqi. 

3M  As-Sanah :  Tandus  dan  paceklik.  Dikatakan:  _ 'A  (Mereka  tertimpa 

paceklik)  ij  (Mereka  dalam  kondisi  paceklik).  Dua  referensi  di  atas. 

389  An-Niqyu:  Sungsum.  Makna  hadits  ini  adalah  perintah  untuk  bersikap  lembut  kepada 
binatang  dan  senantiasa  memperhatikan  kemaslahatannya.  Jika  mereka  bepergian  pada 
musim  subur  maka  mereka  mengurangi  perjalanan  dan  membiarkan  binatang 
tunggangannya  merumput  di  sebagian  siang  hari.  Jika  mereka  bepergian  pada  musim 
tandus  maka  mempercepat  perjalanan  agar  segera  sampai  ke  tujuan  dan  sesampai  di 
sana  masih  memiliki  sisa  kekuatan,  karena  binatang  itu  tidak  menemukan  tempat 
penggembalaan  sehingga  hilanglah  sung sumnya  dan  bisa  jadi  ia  kelelahan  dan  kelelahan 
berjalan.  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  kekuasaan,  bab:  Menjaga  Kemaslahatan 
Hewan  (3/1525, 526). 


Surah  An-Nahl 


Muawiyah  bin  Qurrah  meriwayatkan:  Abu  Ad-Darda’  memiliki  seekor 
onta  jantan  yang  ia  beri  nama  Damun.  Suatu  ketika  ia  berkata,  “Hai  Damun, 
jangan  adukan  diriku  kepada  Rabbmu.”  Binatang  itu  bisu  tidak  mampu 
membela  dirinya  berkaitan  dengan  apa-apa  yang  ia  butuhkan.  Juga  tidak 
mampu  berbicara  berkenaan  dengan  apa-apa  yang  menjadi  hajatnya.  Maka 
barangsiapa  memenuhi  semua  kebutuhannya  lalu  suatu  ketika  mengabaikan 
kebutuhannya,  maka  sikap  demikian  berarti  telah  mengabaikan  sikap  syukur 
dan  rentan  akan  diadukan  ke  hadapan  Allah  SWT. 

Sedangkan  Mathar  bin  Muhammad  meriwayatkan:  Abu  Daud 
menyampaikan  hadits  kepada  kami,  ia  berkata:  Jbnu  Khalid  menyampaikan 
hadits  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Musayyab  bin  Adam  menyampaikan  hadits 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  pernah  melihat  Umar  bin  Al  Khaththab  RA 
memukul  seorang  penggiring  kafilah  onta  sambil  berkata,  “Kau  bebankan 
kepada  ontamu  apa-apa  yang  tidak  mampu  ia  angkut” 

Firman  Allah: 

©  by&Z  'Z  ^  JliJtj  J-iTj 

“ Dan  (Dia  telah  menciptakan)  kuda,  bagal  dan  keledai,  agar  kamu 
menungganginya  dan  (menjadikannya)  perhiasan.  Dan  Allah 
menciptakan  apa  yang  kamu  tidak  mengetahuinya 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  8) 

Dalam  ayat  ini  terdapat  delapan  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  “Dan  (Dia  telah  menciptakan) 

kuda”  Dengan  posisi  manshub 390  karena  di-athaf-kan.  Maksudnya,  telah 
diciptakankuda. 


390  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an,  karya  Al  Farra*  (2/97)  danl’rabAl  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas 
(2/392). 


IbnuAbi ‘Ablah  membacanya;  dengan marfu’391 

untuk  semua  nama  itu.  Kuda  dinamakan  khail  karena  dia  suka  haj  alan  dengan 
gagah.  Bentuk  tunggal  khail  adalah  khaa  'il,  seperti  dhaain  bentuk  tunggal 
dhain.  Dikatakan  pula  bahwa  dia  tidak  memiliki  bentuk  tunggal.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  dalam  surah  Aali  ‘Imraan392,  sebagaimana  telah  kami  sebutkan  juga 
sejumlah  hadits  di  sana. 

Ketika  Allah  SWT  menyebutkan  kuda,  baghal  (campuran  antara  kuda 
dan  keledai)  dan  keledai  satu  persatu,  maka  ini  menunjukkan  bahwa  semua 
itu  tidak  dinamakan  binatang  ternak. 

Dikatakan,  ‘Termasuk  dinamakan  binatang,  akan  tetapi  disebutkan  satu 
persatu  karena  berkaitan  masalah  menunggang.  Umumnya  orang-orang 
menunggang  kuda,  baghal  dan  keledai.” 

Kedua’.  Para  ulama  berpendapat  bahwa  Allah  SWT  memberi  kita 
binatang  ternak  dan  binatang  lainnya  yang  Dia  kendalikan  untuk  kita,  juga 
membolehkan  kita  mengendalikannya  dan  mengambil  manfaatnya  sebagai 
rahmat  dari-Nya.  Apa  saja  yang  dijadikan  milik  manusia  dan  dibolehkan 
mengendalikannya  berupa  binatang  maka  menyewakannya  dibolehkan 
berdasarkan  ijma’  para  ulama  karena  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka 
Hukum  menyewakan  binatang  tunggangan  dan  binatang  lainnya  dibahas  dalam 
berbagai  kitab  fikih.” 

Ketiga-.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  berkenaan 
dengan  penyewaan  binatang  dan  menj  adikannya  sebagai  pengangkut  barang 
atau  alat  bepergian  (transportasi).  Hal  itu  karena  firman  Allah  SWT, 
“Dan  ia  memikul  beban-bebanmu .”  Mereka  juga 
membolehkan  seseorang  menyewakan  binatang  atau  menjadikannya  sebagai 
kendaraan  menuju  ke  suatu  kota  sekalipun  dengan  tidak  menyebutkan  di  mana 


391  Bacaan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/374)  dan 
Abu  Hayan dalami/  Bahr  Al Muhith  (5/476). 

392  Lih.  Tafsir  ayat  14  surah  Aali  ‘Imraan. 


dia  harus  turun,  berapa  banyaknya  sumber  air393  yang  digunakan  sebagai 
persinggahan.  Bagaimana  cara  perjalanannya,  berapa  kali  berhenti  di  tengah 
perjalanannya  dan  mereka  memotong  perjalanan  karena  berjumpa  dengan 
orang-orang  yang  dikenal  selama  dalam  peij  alanan  itu. 

Para  ulama  madzhabMahki  berkata,  “Sewa-menyewa  sama  hukumnya 
dengan  jual-beli  menyangkut  hal-hal  yang  halal  atau  haram.” 

IbnuAl  Qasim  berpendapat  tidak  boleh  menyewakan  binatang  sebagai 
kendaraan  menuju  tempat  tertentu  yang  tidak  disebutkan  jaraknya  dengan 
pakaian  tidakjelas  spesifikasinya,  karena  pemiliknya  tidak  mengizinkan  yang 
demikian  dalam  jual-beli  dan  juga  tidak  memberikan  harga  sewa  melainkan 
seperti  yang  diholehkan  dalam  harga  jual-beli 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi) :  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam 
hal  ini  insya  Allah.  Karena  yang  demikian  ini  adalah  ijazah  (yang  telah 
diizinkan). 

IbnuAl  Mundzir394  berkata,  “Semua  orang  yang  terjaga  dari  kalangan 
ulama  sepakat  bahwa  orang  yang  menyewa  binatang  untuk  mengangkut  sepuluh 
takar  gandum  sesuai  dengan  apa  yang  dipersyaratkan  lalu  terj  adi  kerusakan 
pada  binatang  itu,  maka  tidak  ada  tanggungjawab  baginya.” 

Mereka  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  menyewa  binatang  untuk 
mengangkut  sepuluh  takar  namun  dia  mengangkut  sebelas  takar:  Asy-Syafi’i 
dan  Abu  Tsaur  berpendapat,  “Diabertanggungjawab  atas  harga  binatang  dan 
dan  harga  sewanya.” 

IbnuAbi  Laila  berkata,  ‘Diabertanggungjawab  sesuai  harga  binatangnya 
dan  tidak  perlu  membayar  sewanya.” 


393  Al  Manhal  adalah  sumber  air;  yaitu  :  mata  air  di  padang  penggembalaan  yang 
darinya  unta  minum.  Juga  disebut  Al  Manaazil  yang  ada  di  j  alur  peij  alanan.  Dinamakan 
manaahil  karena  dalamnya  terdapat  air.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  Ji 

394  Lih.  Alljma  ’,  karyanya,  hal  101. 


Dalam  hal  ini  muncul  pendapat  ketiga,  yaitu:  Dia  membayar  sebagian 
sewa  dan  sebagian  harga  binatang  sesuai  dengan  jumlah  kelebihan  muatan. 
Ini  adalah  pendapat  An-Nu’man,  Ya’qub  dan  Muhammad. 

Ibnu  Al  Qasim,  sahabat  Malik,  berkata,  “Tidak  ada  tanggungjawab 
menurut  pendapat  Malik,  j  ika  kelebihan  takaran  itu  tidak  memberati  binatang. 
Telah  diketahui  bahwa  yang  demikian  itu  tidak  menj  adikan  lemah  binatang. 
Betapa  banyak  binatang  pengangkut  barang  dengan  takaran  yang  lebih, 
sementara  sewanya  tetap  harga  pertama.” 

Ini  bertentangan  dengan  pelanggaran  jarak,  karena  pelanggaran  jarak 
yang  ditempuh  adalah  pelanggaran  total  sehingga  harus  bertanggungj awab 
jika  teijadi  kerusakan  pada  binatang,  baik  sedikit  atau  banyak.  Kelebihan 
muatan  Hari  yang  dipersyaratkan  tergabung  pada  izin  dan  pelanggaran. 

Jika  kelebihan  muatan  itu  tidak  menyebabkan  kelelahan  pada  binatang 
pengangkut,  maka  diketahui  bahwa  kerusakan  padanya  termasuk  hal  yang 
diizinkan  berkenaan  dengan  binatang  itu. 

Keempat :  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  seseorang  yang  menyewa 
binatang  dengan  upah  tertentu  menuju  tempat  tertentu,  kemudian  melampaui 
batas  tempat  itu,  lalu  ia  kembali  lagi  ke  tempat  yang  telah  diizinkan  itu  di 
tengah  perjalanannya: 

Sekelompok  ulama  berpendapat,  “Jika  melampaui  tempat  itu,  diaharus 
bertanggungj  awab  dan  tidak  ada  bayaran  lagi  atas  kelebihan  jarak  yang 
ditempuh.”  Demikian  pendapat  Ats-Tsauri. 

Sedangkan  Abu  Hanifah  berkata,  “Upah  itu  harus  sesuai  dengan  yang 
disepakati  dan  tidak  ada  upah  diluar  kesepakatan,  karena  yang  demikian  ini 
bertentangan  dengan  kesepakatan  maka  dia  bertanggungj  awab.”  Yang 
demikian  adalah  pendapat  Ya’qub. 

Sedangkan  Asy-Syafi’i  berpendapat,  “Penyewa  harus  membayar  sewa 
sesuai  yang  disepakati,  dan  bayaran  yang  sama  jika  melanggar  batas  itu.  Jika 
binatangnya  menjadi  lemah  maka  dia  harus  membayar  kerugiannya.”  Demikian 
pula  yang  dikatakan  oleh  tujuh  orang  ahli  fikih. 


Para  ulama  Madinah  berkata,  “Jika  dia  telah  sampai  pada  jarak  yang 
ditempuhnya  lalu  melebihi  maka  dia  harus  membayar  sewa  kelebihanj  araknya 
jika  keadaan  binatang  selamat,  namun  j  ika  rusak  maka  dia  bertanggungj  awab 

Sedangkan  Ahmad,  Ishak  dan  Abu  Tsaur  mengatakan,  “Ia  (penyewa) 
harus  membayar  sewa  dan  bertanggungj  awab  (atas  kerusakan  dan  kelebihan 
batas).”  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Demikian  itu  pula  pendapat  kami.” 

Ibnu  Al  Qasim  berpendapat,  “Jika  penyewa  telah  sampai  di  tempat 
tujuan  ia  menyewa,  kemudian  ia  menambah  j  arak  satu  mil  atau  lebih  sehingga 
binatangnya  mengalami  kelelahan,  maka  kiranya  sewanya  yang  pertama  dan 
dibolehkan  diminta  bayaran  sewa  atas  kelebihan  jarak  tempuh  hingga  sampai 
ke  manapun.  Atau  dia  harus  membayar  harga  hewan  itu  jika  masih  pada  hari 
dia  melampaui  batas  itu.” 

Ibnu  Al  Mawwaz  berkata,  “Telah  diriwayatkan  bahwa  dia  harus 
bertanggungjawab  sekalipun  melampaui  satu  langkah  saja.” 

Ibnu  Al  Qasim  berkata  dari  Malik  berkenaan  dengan  lewat  batas  kurang 
lebih  satu  mil,  “Adapun  dalam  jarak  yang  disepakati  oleh  mereka  itu  maka 
tidak  ada  tanggungjawab .” 

Ibnu  Habib  mengatakan  dari  Ibnu  Al  Majisyun  dan  Ashbagh,  “Jika 
kelebihan  jarak  tempuh  itu  sedikit  atau  melampaui  sedikit  dari  batas  sejauh 
jarak  yang  disewa  itu,  kemudian  kembali  dengan  menunggang  binatangnya 
dalam  keadaan  selamat  menuju  batas  jarak  yang  ia  sewa  lalu  binatangnya 
mati  atau  mati  di  tengah  perjalanan,  atau  di  tempat  tujuan  ia  menyewanya, 
maka  dia  tiada  lain  hanya  harus  membayar  sewa  menempuh  kelebihanj  arak 
tempuh,  sebagaimana  ketika  ia  mengembalikan  apa-apa  yang  ia  pinjam  dari 
barang  titipan.  Jika  melampaui  batas  yang  sangat  j  auh  hingga  perlu  bermukim 
berhari-hari  yang  sampai  merubah  penampilan  dan  jalannya,  maka  dia  harus 
bertanggungjawab.  Sebagaimanajikabinatang  itu  mati  ketika  menempuh  j  arak. 
Karena  j  ika  kelebihan  itu  sedikit  dari  yang  diketahui  bahwa  hal  itu  tidak  dianggap 
sebab  kematiannya  maka  kematiannya  adalah  setelah  dibawa  kembali  ke 
tempat  yang  diizinkan  menempuhnya.  Hal  ini  sama  dengan  kematian  (baca: 


kerusakan)  apa  yang  dipinjam  dari  barang  titipan  setelah  dikembalikan. 
Sedangkan  jika  kelebihan  itu  banyak  maka  kelebihan  itu  bisa  menjadi  faktor 
sebab  kematiannya.” 

Kelima:  Ibnu  Al  Qasim  dan  Ibnu  Wahb  berkata,  “Malik  berkata  bahwa 
Allah  berfirman,  &jj  “Dan  (Dia  telah 

menciptakan)  kuda,  bagal  dan  keledai,  agar  kamu  menungganginya  dan 
(menjadikannya) perhiasan)  .”  Allah  menciptakan  semuanya  agar  menjadi 
binatang  tunggangan  dan  perhiasan  dan  Allah  tidak  menciptakannya  untuk 
dimakan  Yang  sedemikian  ini  juga  dikatakan  olehAsyhab.  Oleh  sebab  itu 
para  sahabat  kami  mengatakan,  ‘Tidak  boleh  makan  daging  kuda,  daging 
baghal  dan  daging  keledai,  karena  ketika  Allah  SWT  menyebutkan  bahwa 
semua  itu  untuk  ditunggangi  dan  sebagai  perhiasan,  maka  hal  itu  menunjukkan 
bahwa  selainnya  berbeda  pula.” 

Allah  berfirman  berkenaan  dengan  binatang  ternak:  q Jj LfLj 
“Dan  sebahagiannya  kamu  makan.”  Selain  apa-apa  yang  datang  darinya 
yang  diberikan  oleh  Allah  berupa  kehangatan  dan  berbagai  manfaat.  Maka 
Allah  SWT  membolehkan  kepada  kita  memakannya  dengan  menyembelihnya 
secara  syar ’i.  Dengan  ayat  inilah  Ibnu  Abbas  dan  Al  Hakam  bin  Uyainah 
berhujjah. 

Al  Hakam  berkata,  “Daging  kuda  haram  hukumnya  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  Kitabullah.”  Kemudian  dia  membaca  ayat  yang  sebelumnya, 
lalu  berkata,  “Yang  ini  untuk  dimakan  dan  yang  ini  untuk  ditunggangi.”395 

Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  daging  kuda,  maka  dia  memakruhkannya 
lalu  membaca  ayat  ini,  dengan  mengatakan,  ini  untuk  ditunggangi.  Lalu  dia 
membaca  ayat  sebelumnya:  ^  LfiL- JLuoSflj  “Dan 

Dia  telah  menciptakan  binatang  ternak  untuk  kamu;  padanya  ada  (bulu) 
yang  menghangatkan  dan  berbagai-bagai  manfaat...”  (Qs.  An-Nahl  [16]: 

V) 


395  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dala mJami  'Al  Bayan  (14/57)  dari  Al  Hakam. 
Juga  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam /i/  MuharrarAl  Wajiz  (8/375). 


Kemudian  ia  berkata,  “Ini  untuk  dimakan.”396  Yang  demikian  juga 
dikatakan  oleh  Malik,  Abu  Hanifah  dan  para  sahabat  keduanya,  juga  oleh  Al 
Auza’i,  Mujahid,  Abu  Ubaid  dan  lain-lainnya. 

Mereka  berhujjah  dengan  riwayat  Abu  Daud,  An-Nasa‘i,  Ad- 
Daraquthni  dan  lain-lainnya  dari  Shalih  bin  Yahya  binAl  Miqdambin  Ma’dikarib 
dari  ayahnya  dari  kakeknya  dari  Khalid  binAl  Walid,  bahwa  Rasulullah  SAW 
pada  perang  Khaibar  melarang  makan  daging  kuda,  baghal,  keledai,  semua 
binatang  yang  bertaring  dari  jenis  binatang  buas  dan  memiliki  cengkram  dari 
jenis  burung.”397  Redaksi  ini  milik  Ad-Daraquthni. 

Sedangkan  menurut  An-Nasa'i  pula  dari  Khalid  bin  Al  Walid  bahwa 
dirinya  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 

Jl*jl j  Jlssjl  jH  J>«j  Y 

“Tidak  halal  makan  daging  kuda,  baghal  dan  keledai  ”m 

Jumhur  para  ahli  fikih  dan  ahli  hadits  berkata,  “Semua  itu  (daging  kuda, 
baghal  dan  keledai)  boleh  dimakan  hukumnya  ’  ’  Diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah 
dan  sekelompok  ulama  berpendapat  aneh  dengan  mengatakan  bahwa  semua 
itu  haram  hukumnya.  Di  antara  mereka  adalah  Al  Hakam  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan.  Juga  diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  dan  dikisahkan  bahwa 
tiga  macam  riwayat  darinya  dikuatkan  oleh  Ar-Ruyani  dalam  Bahr  Al 
Madzhab  ‘Ala  Madzhab  Asy-Syafi  ’i. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Yang  benar  adalah  apa  yang 
ditunjukkan  oleh  akal  dan  khabar,  yaitu  bolehnya  makan  daging  kuda.  Karena 

396  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/57)  dari  Ibnu 
Abbas.  juga  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  (4/56),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (8/375)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (4/476). 

397  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Memakan  Daging  Kuda 
(3/35 1),  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  Buruan  bab:  Haramnya  Memakan  Daging 
Kuda  (7/201)  danAd-Daraquthni  dalam  Sunannya  (4/289). 

398  HR.  An-Nasa'i  di  bagian  yang  lalu  (7/202). 


Ayat  dan  hadits  tidak  ada  alasan  yang  ketat  di  dalamnya.  Sedangkan  ayat, 
tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  pengharaman  daging  kuda  Mengingat  jika 
ayat  menunjukkan  demikian  maka  tentu  juga  menunjukkan  pengharaman 
daging  keledai.  Sedangkan  surah  ini  adalah  Makiyah  (turun  di  Makkah). 
Kepentingan  apa  hingga  diadakan  pembaharuan  pengharaman  daging  keledai 
pada  perang  Khaibar,  padahal  dalam  sejumlah  khabar  penghalalan  daging 
kuda  — sebagaimana  berikut  nanti —  telah  baku. 

Selain  itu,  ketika  Allah  SWT  menyebutkan  binatang  ternak  pada 
umumnya  menyebutkan  sejumlah  manfaat  darinya  dan  hal  terpenting  yang 
ada  padanya,  yaitu:  mengangkut  barang  dan  untuk  dimakan,  tidak  disebutkan 
untuk  ditunggangi  atau  untuk  urusan  bercocok-tanam  dengan  menggunakannya 
dan  tidak  juga  selain  semua  itu.  Kadang-  untuk  ditunggangi  dan  kadang  untuk 
urusan  bercocok-tanam.  Allah  SWT  berfirman, 

t£.  i Aliahlah  yang  menjadikan  binatang  ternak 
untuk  kamu,  sebagiannya  untuk  kamu  kendarai  dan  sebagiannya  untuk 
kamu  makan.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  79). 

Allah  SWT  juga  berfirman  berkenaan  dengan  kuda,  La 

“...agar  kamu  menungganginya  dan  (menjadikannya)  perhiasan).... ” 
Allah  SWT  juga  menyebutkan  manfaatnya  dan  tujuan  yang  diharapkan  dari 
semua  itu,  dan  tidak  menyebutkan  pengangkutan  beban  di  atas  punggungnya. 

Terkadang  digunakan  untuk  mengangkut  barang  sebagaimana 
disaksikan,  namun  itu  tidak  disebutkan  untuk  memakan  dagingnya. 

Hal  itu  telah  dijelaskan  oleh  Nabi-Nya  S  AW  karena  beliaulah  yang 
harus  menjelaskan  apa-apa  yang  diturunkan  kepada  beliau  sebagai  berikut, 
‘Tidak  harus  semua  binatang  yang  diciptakan  itu  untuk  ditunggangi,  untuk 
perhiasan  atau  untuk  dimakan  dagingnya.  Seekor  sapi  tersebut  telah  dijadikan 
berbicara  oleh  Penciptanya  sehingga  dia  mengatakan,  ‘  Sesungguhnya  aku 
diciptakan  untuk  urusan  bercocok-tanam,  ’  maka  seharusnya  bagi  orang  yang 
beralasan  bahwa  kuda  bukan  untuk  dimakan  dagingnya  karena  dia  diciptakan 


untuk  urusan  bercocok-tanam. 

Kaum  muslimin  telah  sepakat  bahwa  boleh  memakan  dagingnya. 
Demikian  juga  kuda  dengan  dasar  Sunnah  yang  baku  berkenaan  dengannya. 

Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pada  perang  Khaibar  melarang  makan  daging  keledai  jinak  dan  mengizinkan 
makan  daging  kuda.”399 

SedangkanAn-Nasa'i  berkata  dari  Jabir,  “Kami  telah  memberi  makan 
Rasulullah  SAW  pada  perang  Khaib  ar  berupa  daging  kuda  dan  beliau  melarang 
kami  dari  daging  keledai.”400 

Dalam  sebuah  riwayat  dari  Jabir,  ia  berkata,  “Kami  makan  daging  kuda 
di  Taman  Rasulullah  SAW.”401 

Jika  dikatakan,  “Riwayat  dari  J abir  bahwa  mereka  memakannya  pada 
masa  perang  Khaibar  berdasarkan  kisah  tentang  suatu  kondisi  dan  adanya 
suatu  masalah,  hingga  hal  itu  dimaafkan,  bisa  j  adi  mereka  menyembelihnya 
karena  darurat,  dan  masalah  dalam  kondisi  sulit  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.” 

Kami  jawab:  Riwayat  dari  Jabir  dan  pengkhabaran  yang  dia  lakukan 
bahwa  mereka  (sahabat)  memakan  daging  kuda  di  zaman  Rasulullah  SAW 
menghilangkan  kesimpang-siuran  di  atas.  Jika  kita  menerimanya  maka  bersama 
kita  ada  hadits  Asma‘ ,  ia  mengatakan, 

.Sdrk  iUl  411  J jImj  C'J  \jf%i 

“Kami  menyembelih  seekor  kuda  di  zaman  Rasulullah  SAW  ketika 
kami  berada  di  Madinah  lalu  kami  memakan  dagingnya.”402  HR.  Muslim. 

Setiap  takwil  dengan  tanpa  tarjih  (pengunggulan  suatu  pendapat)  ketika 
berhadapan  dengan  nash  maka  yang  demikian  adalah  klaim,  jadi  tidak  perlu 
diperhatikan  dan  tidak  perlu  menj  adi  sesuatu  yang  sulit. 

3"  Hadits  shahih  telah  berlalu  takhrijnya. 

400  HR.  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  buruan,  bab:  Bolehnya  Memakan  Daging 
Kuda  (7/201). 

401  HR.  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  hewan  buruan  (7/201). 

402  Hadits  Asma‘  adalah  sebuah  hadits  shahih  telah  berlalu  takhrijnya. 


Ad-Daraquthni  telah  meriwayatkan  sebuah  tambahan  yang  bagus  yang 
menghilangkan  semua  takwil  dalam  hadits  Asma.  Asma  berkata,  “Di  zaman 
Rasulullah  SAW  kami  memiliki  seekor  kuda  yang  akan  mati.  Lalu  kami 
menyembelih  dan  memakan  dagingnya.’*403 

Dia  menyembelihnya  karena  takut  kudanya  akan  mati  dan  bukan  karena 
kondisi  lain  selain  itu. 

Jika  dikatakan,  “Semua  macam  binatang  yang  memiliki  kuku  tunggal 
tidak  boleh  dimakan  dagingnya  sebagaimana  keledai?.” 

Kami  jawab:  Ini  adalah  qiyas  syibh,  dan  para  ulama  telah  berbeda 
pendapat  ketika  membicarakan  hal  ini.  Jika  kita  menerimanya  maka  hewan 
tersebut  berbeda  dengan  babi.  Dia  (babi)  memiliki  kuku  belah  namun  dia 
berbeda  dengan  semua  binatang  yang  berkuku  belah.  Sedangkan  jika  qiyas 
bertentangan  dengan  nash  maka  qiyas  ini  rusak  dan  tidak  perlu  ikuti.” 

Ath-Thabari404  berkata,  “Di  dalam  ijma’  mereka  dibolehkan 
menunggang  semua  binatang  yang  boleh  dimakan  dagingnya  adalah  dalil  yang 
menunjukkan  bolehnya  memakan  binatang  apapun  yang  boleh  ditunggangi.” 

Keenam :  Sedangkan  baghal  dimasukkan  dalam  jenis  keledai.  Jika  kita 
katakan  bahwa  kuda  tidak  boleh  dimakan  dagingnya,  maka  baghal  adalah 
keturunan  dari  dua  jenis  binatang  yang  keduanya  tidak  boleh  dimakan 
dagingnya.  Sedangkan  j  ika  kita  katakan  boleh  makan  daging  kuda  maka 
baghal  adalah  keturunan  binatang  yang  boleh  dimakan  dagingnya  dan  yang 
tidak  boleh  dimakan  dagingnya.  Maka  dibakukan  pengharaman  berdasar  atas 
apa  yang  berlaku  pada  induknya. 

Demikian  juga  sembelihan  orang  yang  terlahir  di  antara  dua  orang  kafir, 
yang  satu  wajib  zakat  sedangkan  yang  lain  bukan  wajib  zakat,  maka  itu  bukan 
sembelihan  sehingga  sembelihannya  menj  adi  tidak  halal.  Hal  ini  telah  berlalu 
penjelasannya  di  dalam  surah  Al  An’aam. 


1 HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunannya  (4/290). 
1  Lih.  Jami'Al  Bayan  (14/58). 


Pembahasan  tentang  pengharaman  keledai  tidak  ada  artinya  dengan 
mengulangnya.  Telah  disampaikan  alasan  pengharaman  makan  daging  keledai 
bahwa  keledai  itu  hewan  yang  kotor,  yaitu:  suka  mencampuri  sesama  pejantan 
(sodomi)  sehingga  disebut  najis. 

Ketujuh  :  Dalam  ayat  ini  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  tidak  ada  zakat 
padanya,  karena  Allah  SWT  menganugerahkan  kepada  kita  apa  yang 
dibolehkan  bagi  kita  memakannya  dan  menjadikan  kita  mulia  dengannya 
karena  berbagai  manfaatnya.  J  adi,  tidak  boleh  melakukan  sesuatu  berkenaan 
dengannya  kecuali  berdasarkan  adanya  dalil.  Malik  telah  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Dinar  dari  Sulaiman  bin  Yasar  dari  Irak  bin  Malik  dari  Abu 
Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

4^*  'j  J  i£3  (j~J 

“ Seorang  muslim  tidak  wajib  mengeluarkan  zakat  atas  budak  dan 
kuda  yang  dia  miliki.”405 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  Rasulullah  S  AW 
bersabda, 

J.  jM'  «O  «O  j.  A 

“  Tidak  ada  (kewajiban)  zakat  pada  kuda  dan  budak  kecuali  zakat 
fitrah  pada  budak.”406 


405  HR.  Malik  pada  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  pada  Budak,  Kuda  dan 
Madu  (1/277).  Hadits  ini  dalam  Shahih  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  zakat, 
bab:  Tidak  ada  Kewajiban  Zakat  atas  Budak  Milik  Muslim,  dan  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  zakat,  bab:  Tidak  ada  Kewajiban  Zakat  pada  Budak  dan  Kuda  Milik  Muslim 

406  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Budak  nomor:  1 594,  Al 
Baihaqi  dalam  Sunannya,  pada  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Tidak  Ada  Kewajiban 
Zakat  pada  Kuda  (4/117).  Juga  disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  A  l  Jam  i  ’A  l  Kabir  (3/ 
1592)  dari  riwayatAbu  Daud  dan  Al  Baihaqi  dari  Abu  Hurairah.  Juga  disebutkan  dalam 
AlJami  ’Ash-Shaghir  dengan  nomor:  7636  dari  riwayatAbu  Daud  dan  dia  memberikan 
tanda  yang  menunjukkan  keshahihannya.  Sedangkan  Adz-Dzahabi  dalam  Al 
Muhadzdzab  berkata,  “Di  dalamnya  keterputusan”  Hamisy  Al  Jami’  Al  Kabir  (3/1592). 


Ini  juga  dikatakan  oleh  Malik,  Asy-Syafi  ’i,  Al  Auza’  i,  Al-Laits,  Abu 
Yusuf  dan  Muhammad. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Jika  betina  semuanya  atau  jantan  dan  betina, 
maka  atas  setiap  ekor  kuda  satu  dinar  jika  semua  itu  digembalakan.  Jika  ia 
man  maka  bisa  dikalkulasi  lalu  setiap  duaiatUS  dirham  HikehiaHom  lima  dirham  ” 
Dia  berhujjah  dengan  atsar  dari  Nabi  S  AW  bersabda, 

L?  j  Jt  ^l-J'  cs? 

“ Pada  kuda  yang  digembalakan  maka  (zakatnya)  atas  setiap 

ekornya  satu  dinar  ”  407 

Juga  berhujj  ah  dengan  sabda  beliau  S  AW, 

“ Setiap  ekor  Kuda  itu  tiga  (dinar  zakatnya) . ”  Hadits,  dan  di 

dalamnya: 

%  4 J,  # 

“ Dan  tidak  lupa  akan  hak  Allah  pada  budaknya  dan  pada 
tungganganya  (kuda j.”408 

Sanggahan  untuk  yang  pertama:  itu  adalah  hadits  yang  hanya 
diriwayatkan  oleh  GhaurakAs-Sa’di  dari  Ja’  far  bin  Muhammad  dari  ayahnya, 
dariJabir. 


807  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunannya  dari  Jabir  (2/126)  dan  Al  Baihaqi  dalam 
Sunannya,  pada  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Yang  beipendapat  bahwa  Pada  Kuda 
Ada  Kewajiban  Zakat  (4/119),  namun  keduanya  menyatakannya  lemah.  As-Suyuthi 
menyebutkannya  6aXamAlJami  ’Ash-Shaghir  dengan  nomor:  5923  dan  dia  memberikan 
tanda  bahwa  hadits  ini  lemah.  Lih.  Hamisy  Al  Jami  ’Al Kabir  (2/3596  dan  3597). 

408  Hadits  tentang,  “ Setiap  ekor  Kuda  tiga  (dinar)"  yang  telah  ditakhrij  di  atas. 


Ad-Daraquthni'409  berkata,  “Ghaurak  seorang  diri  meriwayatkan  dari 
Ja’far  sedangkan  dia  sangat  lemah  sekali,  dan  orang-orang  di  bawahnya  adalah 
orang-orang  lemah.” 

Adapun  hadits  yang  menyebutkan  hak  di  sini  adalah  keluar  darinya 
jika  terjadi  hal-hal  yang  tidak  disenangi  atau  ditentukan  untuk  memerangi 
musuh,  jika  demikian  maka  dia  harus  memberi  makan  budak  ketika  dalam 
kondisi  darurat.  Ini  adalah  hak-hak  Allah  pada  budaknya. 

Jika  dikatakan,  “Ini  adalah  hak  pada  tunggangannya  (kuda)  dan  tersisa 
hak  yang  ada  pada  budaknya.” 

Atau  jika  dikatakan,  ‘Telah  diriwayatkan  Jji  ji»  'i  ( Tidak 

melupakan  hak  Allah  padanya)  dan  tidak  ada  perbedaan  dengan  sabda 
beliau:  & jjfij  Jl  “ pada  budaknya  dan  pada  tunggangannya''  Maka 

maknanya  kembali  kepada  sesuatu  yang  sama,  karena  hak  sebagian  berkaitan 
dengan  keseluruhannya” 

Para  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  hak  di  sini  adalah  memilikinya 
dengan  cara  yang  baik,  memberinya  makan,  bersikap  baik  kepadanya, 
menungganginya,  tidak  memberatkan,  sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam 
sebuah  hadits: 

‘ Jangan  jadikan  punggungnya  sebagai  kursi’.”410 

Disebutkan  budak  dengan  leher  adalah  sebagai  ‘ sindiran’  berkenaan 
dengan  kewajiban.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT:  ^  jjA)  ji 

“...serta  memerdekakan  hamba  sahaya  yang  beriman.”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  92) 

Selain  itu  bahwa  binatang  yang  wajib  dizakati  memiliki  nishab  (batas 

409  Lih.  Sunan  Ad-Daraqutbni  (2/126). 

410  HR.  Ad-Darimi  pada  pembahasan  tentang  Meminta  izin,  bab:  Larangan  menjadikan 
Punggung  Hewan  sebagai  Kursi  (2/286),  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/439  dan  441). 


jumlah)  dari  jenisnya.  Ketika  jumlah  kuda  kurang  dari  nishab  maka  kita 
mengetahui  gugurnya  zakat.  Begitu  pula  kewaj  iban  zakat  pada  kuda  betinanya 
terpisah  secara  khusus  dari  pej  antan  adalah  pendapat  yang  kontradiktif. 
Karena  dalam  hadits  tidak  ada  pemisahan  semacam  itu.  Pengkiyasan  kuda 
betina  pada  pej  antan  dalam  hal  peniadaan  zakat  adalah  karena  binatang  yang 
diharapkan  kelahiran  keturunannya  dan  bukan  susunya,  jika  tidak  wajib  zakat 
untuk  pej  antannya  maka  tidak  waj  ib  pula  pada  betinanya  sebagaimana  baghal 
dan  keledai. 

Telah  diriwayatkan  darinya  bahwa  tidak  ada  zakat  pada  betinanya 
sekalipun  terpisah  sebagaimana  jika  semuanya  pej  antan  terpisah.  Inilah  yang 
menjadi  pendapatjumhur.  IbnuAbdAl  Barr  berkata,  “Hadits  tentang  zakat 
kuda,  dari  Umar,  adalah  shahih,  dari  Az-Zuhri  dan  lain-lainnya.” 

Telah  diriwayatkan  dari  hadits  Malik,  yang  diriwayatkan  darinya  oleh 
Juwairiah  dari  Az-Zuhri  bahwa  As-Saib  bin  Yazid  berkata,  “Aku  telah  melihat 
ayahku  mengkalkulasi  kuda  kemudian  membayarkan  zakatnya  kepada  Umar.” 
Ini  adalah hujjahbagi  Abu  Hanifah  dan  syaikhnyaHammadbin  Abu  Sulaiman. 
Aku  tidak  mengetahui  seorangpun  dari  kalangan  ahli  fikih  penjuru  negeri 
mewajibkan  zakat  pada  kuda,  selain  mereka  berdua.  Juwairiah  seorang  diri 
meriwayatkan  dari  Malik  dan  dia  seorang  yang  tsiqah. 

Kedelapan :  Firman  Allah  SWT,  Zlyj  “ Dan  (menjadikannya) 
perhiasan  ”  Manshub  dengan  menyembunyikan  kata  kerja  (fi  ’U).  Maknanya: 
mereka  menjadikannya  sebagai  perhiasan.  Dikatakan,  “Dia  sebagai  maf’ul 
min  ajlih -”41 1  Perhiasan  adalah  sesuatu  yang  digunakan  untuk  memperindah. 
Keindahan  dan  perhiasan  jika  dari  kekayaan  duniawi  maka  Allah  SWT  telah 
membolehkannya  untuk  para  hamba-Nya.  Nabi  SAW  bersabda, 

JS* J'  4*5*0*  ij. 


Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/392). 


“ Unta  adalah  kebanggaan  bagi  pemiliknya,  kambing  adalah 
berkah  dan  kuda  itu  pada  ubun-ubunnya  kebaikan .”412  HR.  Al 
Barqani  dan  Ibnu  Majah  di  dalam  As-Sunan. 

Hal  tersebut  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  surah  Al  An’aam. 
Nabi  SAW  menggabungkan  antara  kebanggaan  pada  onta  karena 
padanya  bisa  difungsikan  sebagai  pakaian,  daging,  susu  dan  pengangkutan 
sekalipun  kurang  cepat  untuk  kepentingan  pengejaran  dan  menjauhi  lawan. 
Beliau  juga  menjadikan  berkah  pada  kambing  karena  padanya  bisa  difungsikan 
sebagai  pakaian,  makanan,  minuman  dan  banyak  anaknya.  Dalam  setahun 
dia  melahirkan  tiga  kali  dengan  segala  ketenangan  yang  ada  padanya  sehingga 
membawa  pemiliknya  bersikap  rendah  hati  dan  lemah-lembut.  Berbeda  dengan 
para  pemilik  onta413  yang  banyak  memiliki  bulu. 

Nabi  SAWmendampingkan  kebaikan  pada  ubun-ubun  kuda  di  sebagian 
masa  karena  dengannya  banyak  dihasilkan  harta  rampasan  perang  yang  dapat 
dimanfaatkan  untuk  bekerja  dan  sumber  kehidupan.  Dan  menjadikan 
seseorang  mampu  menekan  musuh  dan  mengalahkan  orang-orang  kafir  serta 
untuk  meninggikan  kalimat  Allah  SWT. 

Firman  Allah  SWT,  'ojZJjo  'j  C>  “ Dan  Allah  menciptakan 

apa  yang  kamu  tidak  mengetahuinya .”  Jumhur  mengatakan,  “Dari  kata 
jbtlt  (penciptaan)”  Dikatakan,  “Dari  berbagai  macam  serangga  dan  binatang 
penyengat  di  bawah  lapisan  tanah  di  darat  dan  di  laut  yang  tidak  dilihat  dan 
tidak  didengar  oleh  manusia” 

Dikatakan  pula,  'j  £  'dan  Allah  menciptakan  apa 

412  Disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  Al  Jami’  Al  Kabir  (1/3786)  dari  riwayat  Ibnu 
Majah  dan  Ath-Thabrani  dalamAl  Kabir  dari  UrwahAl  Bariqi  dan  para  tokohnya  tsiqah. 
Sedangkan  dalami/  Jami  ‘  Ash-Shaghir  dengan  nomor:  3039  dari  riwayat  Ibnu  Majah 
dan  dia  memberikan  isyarat  bahwa  hadits  ini  shahih. 

413  Al  Faddadun  adalah  para  pemilik  unta  yang  banyak  jumlahnya  yang  mana  salah 
seorang  di  antara  mereka  memiliki  dua  ratus  ekor  unta  hingga  seribu  ekor  unta.  Namun 
demikian  mereka  jauh  dari  sikap  sombong.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  jjj. 


yang  kamu  tidak  mengetahuinya,'  adalah  apa  yang  disediakan  oleh  Allah 
SWT  kelak  di  dalam  surga  untuk  para  penghuninya  yang  tidak  pernah  dilihat 
oleh  mata  dan  tidak  pernah  didengar  oleh  telinga  dan  tidak  pernah  terdetik  di 
dalam  benak  manusia.” 

Sedangkan  Qatadah  dan  As-Suddi  berkata,  “Dia  yang  mencipta 
serangga  pada  pakaian  dan  ulat  pada  buah-buahan.”414  Ibnu  Abbas 
mengatakan,  “Mata  air  di  bawah  Arasy.”415  Disampaikan  oleh  Al  Mawardi 
danAts-Tsa’labi. 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  berpendapat  berada  di  sebelah  kanan  Arasy 
berupa  sungai  cahaya  seperti  langit  tujuh  lapis,  bumi  tujuh  lapis  dan  lautan 
tujuh  puluh  kali.  Dimasuki  oleh  Jibril  setiap  waktu  sahur.  Dia  masuk  ke 
dalamnya  sehingga  menambahkan  cahayanya,  keindahannya  dan 
keagungannya.  Kemudian  dia  bergidik  sehingga  Allah  mengeluarkan  sebanyak 
tujuh  puluh  ribu  tetes  dari  setiap  bulu,  dan  dari  setiap  tetes  keluar  tujuh  ribu 
malaikat.  Di  antara  mereka  sebanyak  tujuh  puluh  ribu  malaikat  setiap  hari 
masuk  ke  dalam  Baitul  Makmur.  Sedangkan  di  Ka’bah  tujuh  puluh  ribu 
malaikat  yang  tidak  kembali  hingga  hari  kiamat.416 


414  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  (4/57)  dari  As-Suddi  dengan 
lafazh:  sr1' — — i  [/y — ''  {serangga  pada  pakaian).  Juga  oleh  Abu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr\5IAll)  dan  Qatadah.  Ibnu  Asakir  dari  Mujahid.  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl 
Mantsur  (4/12).  Sebenarnya  itu  adalah  ungkapan  yang  aneh  karena  ayat  yang  mulia 
muncul  dengan  penganugerahan  yang  diciptakan  oleh  Allah  SWT  berupa  sarana 
transportasi  dan  untuk  perjalanan  manusia  dan  tak  seorangpun  mengatakan  bahwa 
serangga  adalah  salah  satu  sarana  istirahat.  Ayat  ini  bersifat  umum  dan  tidak  boleh 
mentakhshish  dan  membatasinya  dengan  suatu  makna  di  antara  berbagai  makna  kecuali 
dengan  dasar  dalil.  Dia  SWT  menjelaskan  bahwa  Dia  menciptakan  di  masa  depan  apa- 
apa  yang  tidak  kalian  ketahui  berupa  berbagai  sarana  transportasi  dan  lain-lainnya  demi 
kenyamanan  kalian  semua. 

415  Riwayat  ini  datang  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  Allah  Maha  Mengetahui  keshahihannya 

karena  kita  tidak  mengetahui  dalil  yang  menunjukkan  kepadanya.  Lebih  dari  itu  bahwa 
dalamnya  pengkhususan  {takhshish)  untuk  sesuatu  yang  bersifat  umum  dalam  firman 
Allah  SWT,  'j  Lj&j  “Dan  Allah  menciptakan  apa  yang  kamu  tidak 

mengetahuinya."  Dengan  tanpa  pentakhshish.  Yang  demikian  ini  tidak  boleh. 

416  Ibid. 


Berikutnya,  yaitu  apa  yang  telah  diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  bahwa 
dia  itu  tanah  putih. 

(jli-  HJt  <lif  :Jli  ?  ^ST  jJj  ^  (  aUI  j  GjljJlS 

of  d j*i* j  V  :JU  ?  (ji^  4  5AJI  J j-w-j  1j  :1  jJU  .  ^ST 

0 j-«JUj  S/  t*  (*-*  4  (_r^i  <3^ 

Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  siapa  yang  melahirkan  Adam?.” 
Beliau  bersabda,  “ Mereka  tidak  mengetahui  bahwa  Allah 
menciptakanAdam .”  Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  di  mana 
Iblis  di  antara  mereka  itu?.”  Beliau  menjawab,  “ Mereka  tidak 
mengetahui  bahwa  Allah  telah  menciptakan  Iblis”  Kemudian  beliau 
membaca:  C,  “Dan  Allah  menciptakan  apa  yang 

kamu  tidak  mengetahuinya.”*'1  Ini  disebutkan  pula  oleh  Al  Mawardi. 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Di  antara  makna  yang  demikian 
disebutkan  oleh  Al  Baihaqi  dariAsy-Sya’bi,  ia  berkata,  “Sungguh  Allah  memiliki 
para  hamba  yang  muncul  dari  belakang  Andalusia  (Spanyol)  sebagaimana 
yang  telah  kami  jelaskan.  Juga  dari  tengah-tengah  Andalusia.  Mereka  tidak 
melihat  bahwa  telah  ada  makhluk  yang  maksiat  kepada  Allah.  Kerikil-kerikil418 
mereka  adalah  permata  dan  intan.  Gunung-gunung  mereka  adalah  emas  dan 
perak.  Mereka  tidak  bercocok-tanam  dan  tidak  melakukan  suatu  pekerjaan. 
Mereka  memiliki  sebatang  pohon  di  depan  pintu-pintu  mereka  yang  memiliki 
buah  yang  merupakan  makanan  mereka.  Mereka  juga  memiliki  sebatang 
pohon  yang  daun-daunnya  lebar  dan  menj  adi  pakaian  mereka.”419 

Ini  disebutkan  dalam  Pembahasan  tentang  awal  penciptaan,  bab:  Nama- 
nama  dan  Sifat-Sifat  Allah.  Diriwayatkan  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari 


417  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsir  (2/385). 

418  Ar-Radhaadh  adalah  kerikil  kecil.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: 

419  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/1 12)  dariAsy-Sya’bi. 


Muhammad  binAlMunkadir  dari  JabirbinAbdullahAlAnshari,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^  U  J* j*i\  ^  aJJi  iSCpC  (j*  ciJ-L»  'j*  oJ>l  ji  Oif 

^Ip  AiJlp  (_Ji 

“. Diizinkan  kepadaku  untuk  menyampaikan  hadits  tentang  satu 
malaikat  di  antara  para  malaikat  Allah  pengusung  Arasy  yang 
berada  di  antara  daun  telinganya  hingga  pundaknya  sejauh  jarak 
perjalanan  dalam  setahun.”420 


Firman  Allah: 


jUtfrl  j»  .J_A  e  Lil  yjj  L>-  L^*J  Jy»J  I  •  1  y*»*  4l)l 

O 

“Dan  hak  bagi  Allah  (menerangkan)  jalan  yang  lurus,  dan  di 
antara  jalan-jalan  ada  yang  bengkok.  Dan  jikalau  Dia 
menghendaki,  tentulah  Dia  memimpin  kamu  semuanya  (kepada 
jalan  yang  benar)”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  9) 


Firman  Allah  SWT:  J--2 Jt  Jpj  “Z)an  ^//a/z 

(menerangkan)  jalan  yang  lurus.”  Maksudnya,  telah  menjadi  hak  Allah 
SWT  untuk  menjelaskan  jalan  yang  lurus.  Di  sini  dihilangkan  mudhaf-nya 
yaitu  Al  Bayaan  (penjelasan ).  Sedangkan  As-Sabiil  adalah  Islam.421 
Maksudnya,  hak  Allah  menj  elaskannya  dengan  para  rasul  dan  dengan  berbagai 


420  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  dari  Anas.  Lih.  KanzAl  ‘Ummal  (6/136  nomor : 
15155). 

421  Dikisahkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/478)  dari  As-Suddi. 


hujj ah  dan  keterangan.  QashdAs-Sabiil  adalah  perhatian  terhadap  suatu  jalan. 
Dikatakan:  jijf»  adalah  j  alan  yang  menjurus  kepada  apa  yang  diharapkan. 

jfe-  “ Dan  di  antara  jalan-jalan  ada  yang  bengkok .” 

Maksudnya,  di  antara  sejumlah  jalan  itu  ada  yang  tidak  lurus.  Maksudnya, 
menyimpang  dari  kebenaran  sehingga  tidak  mendapatkan  petunjuk  dengan 
mengikutinya. 

Sedangkan  di  dalam  Al  Qur'an,  i  f.a-.*  1  loii  ob 

.  J’c.  -4r.  J*  tn “Dan  bahwa  (yang  Kami 
perintahkan  ini)  adalah  jalanKu  yang  lurus,  maka  ikutilah  dia,  dan 
janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain),  karena  jalan-jalan 
itu  mencerai  beraikan  kamu  dari  jalannya .”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  153). 

Telah  dijelaskan  di  muka.  Dikatakan,  “Maknanya  bahwa  di  antara 
mereka  ada  yang  cenderung  menyimpang  dari  jalan  kebenaran  atau 
menyeleweng  darinya  sehingga  tidak  sampai  kepada  petunjuk  menuju  kepada- 
Nya.” 

Mereka  terbagi  menjadi  dua  kelompok: 

1 .  Para  pengikut  hawa-nafsu  yang  berbeda-beda.422  Ini  dikatakan  oleh 
IbnuAbbas. 

2.  Agama-agama  kafir  dari  Yahudi,  Majusi  dan  Nasrani.423  Sedangkan  di 

dalam  mushhaf  Abdullah:  (di  antara  kalian  ada  yang 

menyeleweng ).424  Demikian  juga  Ali  membacanya  (di  antara 

kalian)  dengan  huruf  kaf.A25 


422  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/59),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/479)  dan  Abu  Hayan  dalam /1/  Bahr  AlMuhith  (5/477). 

423  Disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/477)  dan  Al  Mawardi 
dalam  tafsirnya  (2/386). 

424  Bacaan  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jawi  ’Al  Bayan  (14/59),  Ibnu  Athiyah 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/378),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/479),  Abu  Hayan 
dalami/ Bahr  (5/477),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/214)  dan  ini  adalah  bacaan 
yang  dianggap  aneh  dan  bukan  dari  qira  'ah  yang  mutawatir. 

425  Bacaan  ini  dinisbatkan  kepada  Ali.  Demikian  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam 


Ada  yang  mengatakan,  “Maknanya  adalah  menyeleweng,  dari  jalannya.” 
Maka  j*  artinya  sama  dengan  jp  (dari).  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya, 
siapa  saja  yang  menghendaki  kiranya  Allah  memberinya  petunjuk  maka  Dia 
memudahkan  baginya  j  alan  menuju  iman.  Sedangkan  siapa  saja  yang  Allah 
kehendaki  untuk  disesatkannya  maka  iman  dengan  segala  cabangnya  menj  adi 


Ada  yang  berpendapat,  “Makna  J--UT  1^3  (menerangkan)  jalan 
yang  lurus)  adalah  jalan  kembali  dan  berpulang  kalian  semua.”  As-Sabilbeatdk. 
tunggal  yang  maknanya  jamak,  oleh  sebab  itu  dbnuannatskan  karena  kinayah 
sehingga  dikatakan  (dan  di  antaranya).  As-Sabil  adalah  bentuk 
mu  'annats  dalam  bahasa  Hijaz. 

Firman  Allah,  jJj  “ Dan  jikalau  Dia 

menghendaki,  tentulah  Dia  memimpin  kamu  semuanya  (kepada  jalan 
yang  benar)."  Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  kehendak  ada  pada  Allah 
SWT.  Ini  membenarkan  pendapat  Ibnu  Abbas  dalam  mentakwil  ayat  dan 
menolak  pendapat  Qadariah  dan  semua  orang  yang  sejalan  dengannya 
sebagaimana  telah  dijelaskan  terdahulu. 


Ma  'ani- nya  (4/58),  Asy-Syaukani  dalam Faih  Al  Qadir  (3/215)  dan  dia  adalah  qira  ‘ah 
yang  sama  dengan  qira‘ah  dari  Ibnu  Mas’ud.  Yang  jelas  bahwa  yang  benar  adalah 
bacaan  yang  dinisbatkan  kepada  Ali,  yaitu  :  (maka  di  antara  kalian  ada 

yang  menyeleweng).  Telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(8/378),  Abu  Hayan  dalami/  BahrAl  Muhith  (5/477)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur( 4/112). 


Firman  Allah: 


*L*  ;LLUl  /T ^  (Jjil  jjh 


“ Dia-lah ,  yang  telah  menurunkan  air  hujan  dari  langit  untuk 
kamu,  sebahagiannya  menjadi  minuman  dan  sebahagiannya 
(menyuburkan)  tumbuh-tumbuhan,  yang  pada  (tempat  tumbuhnya) 
kamu  menggembalakan  ternakmu 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  10) 

Asy-Syarab  adalah  apa-apa  yang  biasa  diminum.  Syajar  adalah 
tanaman  atau  pepohonan,  sebagaimana  yang  diketahui.  Maksudnya,  dengan 
turunnya  hujan  Allah  menumbuhkan  pepohonan,  rerumputan  dan  tumbuh- 
tumbuhan.  Sedangkan,  J'jULJ  “ kalian  semua  menggembalakan  ternak 
kalian ”  artinya:  kalian  menggembalakan  onta  milik  kalian.426 

Dikatakan,  “iVp  SifllJt  cJCjika  binatangnya  menggembala 
AS-Sawaam  dan  As-Saa  'im  sama  artinya,  yaitu:  harta-kekayaan  yang 
menggembala.  Bentuk  jamak  As-Saa' im  atau  As-Saa 'imah  adalah 
Sawaa  'im.  tft  artinya:  Aku  telah  mengeluarkannya  menuju  padang 

penggembalaan.427  Maka  aku  adalah  musiim  (penggembala)  sedangkan 
binatangnya  adalah  musaamah  dan  saa  'imah.  Ia  berkata, 

$  ZIS  Jj f 


426  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (14/59)  dari  Ibnu  Abbas,  Ikrimah, 
Adh-Dhahhak  dan  Qatadah  serta  lain-lainnya.  Juga  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/479), 
An-Nuhas  dalam  Ma  ’aw'-nya  (4/59)  dari  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak.  Ibnu  Athiyah 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/380),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/1 12)  dan 
Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/215). 

427  Lih.  Ash-Shihhah  (5/1955  dan  1956)  dan  Ma  'ani,  karya  An-Nuhas  (4/59). 


j^Tafsir  Al  Qurthubi 


Kecelakaan  bagimu  dan  Ibnu  Musimah  yang  indah 428 
Asli  makna  as-saum  adalah  jauh  dalam  penggembalaan.  Sedangkan 
Az-Zujjaj  mengatakan,  “Diambil  dari  kata  As-Suumah  yang  artinya  adalah 
tanda.  Maksudnya,  memberikan  bekas  di  muka  bumi  yang  menjadi  tanda 
dengan  menggembalakannya.  Atau  karena  dia  diberi  tanda  untuk  dilepaskan 
di  tempat  penggembalaan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kuda  yang  digembalakan  adalah  kuda 
yang  dilepaskan  di  padang  penggembalaan  yang  telah  diberi  tanda.  Ungkapan: 

menurut  Al  Akhfasy  adalah  kuda  yang  telah  diberi  tanda  atau  telah 
dilepaskan.  Dari  ungkapan:  'fa  artinya:  melepaskan  kuda.  Dari 

kata  itu  teijadi  kata  saa  ‘imah.  Dilengkapi  dengan  huruf  ya  ‘  dan  nun  karena 
kuda  dilepaskan  dengan  penunggang  di  atasnya. 


Firman  Allah: 


“ Dia  menumbuhkan  bagi  kamu  dengan  air  hujan  itu  tanam- 
tanaman;  zaitun ,  korma,  anggur  dan  segala  macam  buah-buahan. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  ada  tanda 
(kekuasaan  Allah)  bagi  kaum  yang  memikirkan.  ” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  11) 


428  Ini  adalah  sebuah  'ajz  yang  diucapkan  oleh  Al  Akhthal  dari  qashidah  yang 
diucapkannya  ketika  ia  memuji  Dorimah  bin  Rub’i  Al  Fayyadh,  awalnya: 

ilu  jf  ti'y  Jii 

“ Perumpamaan  Ibnu  Bazghah  seperti  permisalan  lain  untuknya .” 

Lih.  Ad-Diwan,  yang  ada  pada  Ath-Thabari  (14/60)  dan  Ibnu  Athiyah  (8/381). 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  ^y'4 

e/jlill  “Z)/a  menumbuhkan  bagi  kamu  dengan  air  hujan  itu 

tanam-tanaman;  zaitun,  korma,  anggur  dan  segala  macam  buah- 
buahan.  "Abu  Bakar,  dari  Ashim  membacanya,  dengan  huruf  nun429 

sebagai  pengagungan.  Sedangkan  orang  awam  membacanya  c  A  dengan 
ya  \  dengan  makna:  Allah  menumbuhkan  untuk  kalian  semua.  Ada  yang 
berpendapat,  ’je jSh  c-J  makna  keduanya  sama.”  Al  Farra' 

mendendangkan: 

jii  iJf  lii  p-frbsi  plft-UJl  (Jji  cjfj 

Aku  melihat  orang  berhajat  di  sekitar  rumah  mereka 
Mereka  tinggal  di  dalamnya  hingga  tumbuh  sayur-mayur430 
Dengan  kata  lain.  Tumbuh.  Allah  menumbuhkan.  Hal  ini  tanpa  qiyas. 
Anak  itu  tumbuh,  artinya  adalah  tumbuh  bulu  kemaluannya.  Ada  yang 
berpendapat,  r-  /?  yaitu,  apa  di  antara  kedua  matamu.”  Sedangkan, 
artinya:  Aku  mendidik  anak  dan  mengasuhnya.  Sedangkan  c-ilt 
adalah  tempat  tumbuh-tumbuhan.  Ada  yang  mengatakan: 

is»U  U  maksudnya,  betapa  pertumbuhan  harta  dan  anak- 
anaknya.  is»tf  jika  tumbuh  pada  mereka  sesuatu  yang  kecil  yang 

sedang  terus  berkembang,  r*  o'Ja  Ji.  01}  {Sesungguhnya  bani  Fulan 
itu  tempat  pertumbuhan  sesuatu  yang  buruk). 


429  Qira‘ah  demikian  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/ 
382),  Abu  Hayan  dalam /i/ BahrAl  Muhith  (5/478). 

430  Sebuah  bait  Zuhair  bin  Abu  Salma  yang  sebelumnya  sebagai  berikut: 

jfti  Jl  J  f\-j>  Jlfj  UiJr f  ^  JiJi  lij 

Jika  paceklik  berat  membinasakan  manusia 
Sehingga  manusia  kesulitan  mendapatkan  makan 
As-Sunnah  Asy-Syahbaa  ’  adalah  putih  karena  kondisi  tandus.  Al  Hujrah  adalah 
kesulitan  yang  membatasi  manusia  dalam  rumahnya  sehingga  unta  mereka  yang  paling 
bagus  siap  untuk  mereka  makan.  Al  Qathin  adalah  penduduk  Manhal.  Ajhafat  adalah 
membahayakan  dan  membinasakan  harta  mereka.  Lih.  Al-Lisan,  entrirc^.  Dalil 
pendukung  tidak  dinisbatkan  dalamAsh-Shihhah  ( 1/268)  dan  Al  Bahr  (5/478). 


Sedangkan  An-Nawaabit  adalah  kejadian  yang  banyak.  Sedangkan 
An-Nabiitu  adalah  suatu  pemukiman  di  Yaman.  Sedangkan  Yanbuut  adalah 
nama  suatu  pohon.  Semua  ini  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.431 


“Zaitun”  adalah  bentuk  jamak  dari  zaitunah.  Dikatakan 
demikian  untuk  pohonnya  itu  sendiri,  yaitu,  pohon  zaitunah.  Untuk  buahnya 
juga  disebut  zaitunah.  Semua  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  An’aam.  Hukum 
zakat  buah  ini  tidak  perlu  diulang  penj  elasannya  di  sini. 


JJ'i  ^  oj  “Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar” 


tanda  (kekuasaan  Allah)”  maksudnya,  bukti-bukti, 
“bagi  kaum  yang  memikirkan”*1 


Firman  Allah: 


© Sf  -HU’i  J  J*.  jj 


“Z)aii  Dia  menundukkan  malam  dan  siang,  matahari  dan  bulan 
untukmu.  Dan  bintang-bintang  itu  ditundukkan  (untukmu)  dengan 
perintah-Nya.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
ada  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  kaum  yang  memahami 
(nya)”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  12) 


431  Lih.  Ash-Shihhah  (1/268). 

432  Allah  SWT  mengkhususkan  empat  ini  karena  semuanya  adalah  tumbuhan  yang 
paling  mulia  dan  paling  banyak  manfaatnya.  Dimulai  dengan  tanaman  karena  tanaman 
menyejukkan  kebanyakan  alam.  Kemudian  disebutkan  zaitun  karena  faedahnya  untuk 
penerangan  dengan  minyaknya  dan  ini  sangat  penting  dibarengi  oleh  manfaat 
memakannya,  juga  pengecatan  dengan  minyaknya.  Kemudian  disebutkan  kurma  karena 
buahnya  paling  bagus  di  antara  semua  jenis  buah-buahan.  Bahkan  menjadi  makanan 
pokok  di  sebagian  negara.  Kemudian  disebutkan  anggur  karena  dia  buah-buahan  mumi. 
Lih.  Al  BahrAlMuhith  (5/478). 


Firman  Allah  Ta  ‘ala,  jt^Tj  JjT  l^lj  “Da/t  Dz'a  menundukkan 

malam  dan  siang  ,”  maksudnya,  untuk  istirahat  dan  bekerja.  Sebagaimana 
firman-Nya,  '\yelzij  jLfJlj  J*?- 

“Da«  Karena  rahmat-Nya,  dia  jadikan  untukmu  malam  dan  siang, 
supaya  kamu  beristirahat  pada  malam  itu  dan  supaya  kamu  mencari 
sebagian  dari  karunia-Nya  (pada  siang  hari)  dan  agar  kamu  bersyukur 
kepada-Nya.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28] :  73) 

Tj  “ Matahari  dan  bulan 

untukmu.  Dan  bintang-bintang  itu  ditundukkan  (untukmu)  dengan 
perintah-Nya”  Maksudnya,  semua  itu  dikendalikan  untuk  mengetahui  waktu- 
waktu,  masaknya  buah-buahan,  tanaman  dan  untuk  dijadikan  penunjuk  jalan 
dengan  bintang-bintang  di  waktu  gelap  gulita. 

Ibnu  Amir  dan  Ulama  Syam  membacanya, 
dengan  rata’  ,433  Dengan  pola  mubtada'  dan  khabar.  Yang  lainnya  membacanya 
dengan  nashb  karena  di-at/za/kan  kepada  sebelumnya.  Sedangkan  Hafsh 
dari  Ashim  membacanya  dengan  rafa  ’  pada  f y^i\ j  ‘ ‘Dan  bintang- 

bintang  semuanya  terkendalikan .”434  sebagai  khabarnya.  Juga  dibaca: 

lij  dengan  nashab.  01  iy«U*  dengan  rq/a '.  Ini  adalah 

khabar  mubtada'  yang  dihilangkan  yang  asalnya:  Yang 

demikian  bagi  orang  yang  membacanya  dengan  nashb  adalah  sebagai  haal 
yang  dilaJad.  Sebagaimana  firman  Allah:  “Sedang  Al  Qur‘an 

itu  adalah  (Kitab)  yang  hak;  yang  membenarkan. . .”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  91).  yyiA  -lIU’S  j  jj  “Sesungguhnya  pada  yang 

demikian  itu  benar-benar  ada  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  kaum 
yang  memahami  (nya)” 43S.  Maksudnya,  tentang  kekuasaan  Allah  yang 


433  Bacaan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/383)  dan 
Abu  Hayan  dukun  Al  Bahr  (5/479). 

434  Bacaan  Hafsh  dari  Ashim  dengan  rafa  (dan  bintang-bintang 

semuanya  ditundukkan)  namun  dengan  nashb  sebelumnya  ini.  Juga  disebutkan  oleh 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/383)  dan  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/479). 

435  Allah  Subahnahu  wa  Ta  ’ala  menggabungkan  sejumlah  tanda  di  sini  dan 


mengingatkan  dan  memberikan  taufik  kepada  mereka. 


Firman  Allah: 

“ Dan  Dia  (menundukkan  pula)  apa  yang  Dia  ciptakan  untuk  kamu 
di  bumi  ini  dengan  berlain-lainan  macamnya.  Sesungguhnya  pada 
yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda  (kekuasaan  Allah) 
bagi  kaum  yang  mengambil  pelajaran (Qs.  An-Nahl  [16]:  13) 
Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  fjS  “Dan  Dia  (menundukkan  pula) 

apa  yang  Dia  ciptakan .”  Maksudnya,  mengendalikan  apa-apa  yang  telah 
Dia  ciptakan  di  muka  bumi  untuk  kalian  semua.  “ Dia  menciptakan .” 

Maksudnya,  membuat  dan  mengadakan.  Itji  jikil  illt  -artinya: 

Allah  menciptakan  mereka.  Maka  Allah  adalah  b  j'i  ( Pencipta ).  Dari  akar 
kata  ini  lalu  menjadi  kata  “Anak  keturunan yaitu:  keturunan  jin  dan 

manusia  Hanya  saja  orang  Arab  menghilangkan  hamzahnya.  Bentuk  jamaknya 
adalah  Ada  yang  mengatakan:  alit  “Allah 

menumbuhkan  anak-keturunanmu' ’  Asalnya  adalah:  jjiJi  dan  fyiJi  dengan 
perbedaan  bentuk  j  amak  antara  keduanya.436  Sedangkan  di  dalam  hadits, 
maksudnya,  mereka  diciptakan  untuk  masuk  neraka.437 


mengingatkan  akal.  Dan  mengkhususkan  penyebutan  sebelumnya  dan  menyebutkan 
berfikir  karena  sebelum  itu  dalil  berupa  penumbuhan  air  dan  ini  adalah  satu  macam  saja 
sekalipun  ada  bermacam-macam  tumbuh-tumbuhan.  Pengambilan  dalil  di  sini  dengan 
bentuk  ganda.  Juga  karena  tanda-tanda  dalam  keluhuran  menunjukkan  kepada  kekuasaan 
yang  sangat  nyata  dan  dasar  persaksian  akan  kebesaran  dan  keagungan.  Lih.  Al  Bahr 
AlMuhith{ 5/479). 

436  Lih.  Ash-Shihhah  (1/5 1). 

437  Yakni,  hadits  Umar  RA  dan  dia  telah  mengirim  surat  kepada  Khalid,  “Sungguh  aku 
telah  menyangka  kalian  adalah  keluarga  Al  Mughirah  yang  membuat  api.” 


Kedua :  Apa  yang  telah  diciptakan  oleh  Allah  SWT,  semua  itu 
dikendalikan  dan  ditundukkan  untuk  kepentingan  manusia,  seperti  binatang 
ternak,  pepohonan  dan  lain  sebagainya.  Dalilnya  adalah  riwayat  Malik  dalam 
AlMuwaththa '  dari  Ka’  ab  Al  Ahbar  bahwa  dia  berkata,  “Jika  bukan  karena 
sejumlah  kata  yang  aku  ucapkan  tentu  orang-orang  Yahudi  menjadikanku 
seekor  keledai.”  Dikatakan  kepadanya,  “Apakah  semua  itu?.”  Maka  ia 
menjawab, 

4&I  j  JLll  ^  Aiil  y*  y  *  y*1* 

4&I  4 j>?\ i  oUUl 

.fjij  f $>-  ^  {j*  (%-J  c— wIp  1« 

“,4£u  berlindung  kepada  Wajah  Allah  yang  Agung  yang  tidak  ada 
sesuatu  apapun  yang  lebih  agung  dari-Nya.  Juga  kepada  kalimat- 
kalimat  Allah  yang  sempurna  yang  tidak  dilampaui  oleh  orang 
baik  ataupun  orang  berdosa.  Juga  kepada  seluruh  nama-nama 
Allah  yang  bagus  yang  telah  aku  ketahui  atau  yang  belum  aku 
ketahui  dari  kejahatan  sesuatu  yang  Allah  ciptakan,  bentuk  dan 
ditundukkan.  ”438 

Dalam  hal  ini  juga  ada  yang  diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dia 
berkata, 

J  f*  <  £  *  ^  *o#  '  +  **  *  S  *  A  ^  #  J  ^  ✓  •  t 

aJJsu  dr**^  Cr!  ^ j**?  ^  S*  (*-^J  ^  ^  <^y*y  <■£ s*' 

.  jli  ^jA  aIjlJLj 

‘  ‘Rasulullah  S  AW  diisrakan  sehingga  beliau  melihat  Jin  Ifiit  yang  diminta 
menyalakan.”439 

438  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  syair,  bab:  beberapa  hal  yang  diperintahkan 
agar  memohon  perlindungan  darinya  (2/95 1  dan  952). 

439  Ibid. 


Juga  riwayat: 


j°‘H\  j,  ^ 

“Dan  seburuk-buruk  dari  sesuatu  yang  Allah  ciptakan  di  muka 
bumi.” 

Kami  telah  menyebutkannya  dengan  maknanya  di  bagian  lain  di  luar 
pembahasan  ini. 

Ketiga :  Firman  Allah  7a  'ala,  illrvg.  “ Dengan  berlain-lainan 

macamnya ”  lilSti  “ Berlain-lainan  ,”  manshub  sebagai  haal.  Sedangkan, 
“ Macam-macamnya .”  Bentuk  dan  penampilannya.  Maksudnya, 
binatang-binatang,  pepohonan  dan  lain-lainnya.  33J’S  ^ 

“ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar ,”  maksudnya,  pada 
berlain-lainan  macamnya,  “ Terdapat  tanda  (kekuasaan  Allah)” 

Maksudnya,  terdapat  pelajaran  penting.  ^ kaum  yang 
mengambil  pelajaran  ”  Maksudnya,  orang  yang  mengambil  nasihat  dan 
mengetahui  bahwa  dalam  pengendalian  semua  alam  ciptaan  ini  terdapat  tanda- 
tanda  yang  menunjukkan  kepada  keesaan  Allah  SWT.  Dan  tidak  ada  satu 
orangpun  selain  Dia  yang  mampu  melakukan  yang  demikian  itu.440 


440  Lih.  FathAl  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/216). 


Surah  An-Nahl 


Firman  Allah: 


<L»  *l  y>~  J>xk2Zj  ijjb  L*_>J  aL«  !  jlirsalll  J>*~S  t  ■ S  jj!  jJfcj 

-  ^  j  -f^*  *  ^  .  j4  ! I jAiIaJj  a*$  ■*  11  a )  I  w  i jjj  l^jj^JL»  4_Jl>- 

©  dj j; 

“Dan  Dia-lah,  Allah  yang  menundukkan  lautan  (untukmu),  agar 
kamu  dapat  memakan  daripadanya  daging  yang  segar  (ikan),  dan 
kamu  mengeluarkan  dari  lautan  itu  perhiasan  yang  kamu  pakai; 
dan  kamu  melihat  bahtera  berlayar  padanya,  dan  supaya  kamu 
mencari  (keuntungan)  dari  karunia-Nya,  dan  supaya  kamu 
bersyukur (Qs.  An-Nahl  [16]:  14) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  sembilan  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  'j>J.  > Soft  “ Dan  Dia-lah, 

Allah  yang  menundukkan  lautan  ( untukmu )”  Penundukan  lautan  adalah 
mengoptimalkan  manusia  dalam  berbuat  berkenaan  dengannya  dan 
pengendaliannya,  sehingga  ia  bisa  berlabuh  dan  lain  sebagainya.  Ini  adalah 
nikmat  di  antara  nikmat-nikmat  Allah  untuk  kita.  Jika  Allah  menghendaki  maka 
Dia  menguasakannya  atas  diri  kita  sehingga  menenggelamkan  kita  Telah  berlalu 
pembahasan  tentang  laut  dan  berkenaan  dengan  berburu  hewan  laut.441  Di 
sini  dinamakan  daging,  sedangkan  daging  menurut  Malik  ada  tiga  jenis;  (1) 
Daging  binatang  berkaki  empat.  (2)  Daging  binatang  berbulu.  (3)  Daging  yang 
ada  di  dalam  air.  Dengan  klasifikasi  ini,  maka  tidak  boleh  menjual  daging 
dengan  daging  (barter)  yang  sejenis  dengan  ada  kelebihan  salah  satunya.  Boleh 
menjual  daging  sapi  dan  binatang  darat  lainnya  dengan  daging  burung  dan 
ikan.  Demikian  juga  daging  burung  (unggas)  dengan  daging  sapi,  daging 


441  Lih.  Tafsir  ayat  50  surah  Al  Baqarah  dalam  tafsir  ini  juga. 


binatang  darat  lainnya  dan  dengan  ikan  dan  boleh  dengan  melebihkannya. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Semua  daging  itu  ada  klasifikasinya  yang 
beragam  sebagaimana  asalnya.  Daging  sapi  adalah  satu  jenis,  daging  kambing 
adalah  satu  jenis  yang  lain,  daging  unta  juga  satu  jenis  yang  lain.  Demikian 
juga  binatang  darat  dengan  macam-macamnya.  Demikian  juga  unggas,  dan 
demikian  juga  ikan.”  Ini  adalah  salah  satu  pendapat  Asy-Syafi’i. 

Pendapat  lain  bahwa  semua  itu  adalah  binatang  ternak,  binatang  buruan, 
unggas,  ikan  adalah  satu  jenis  dan  tidak  boleh  ada  klasifikasinya. 

Pendapat  pertama  adalah  yang  paling  populer  dalam  madzhab  Maliki, 
menurut  para  sahabatnya.  Dahinya  adalah  bahwa  Allah  SWT  membedakan 
antara  nama-nama  binatang  ternak  ketika  magih  hidup.  Maka  Allah  SWT 
berfirman,  g a^TjillT pjjl  “(yaitu)  delapan 
binatang  yang  berpasangan,  sepasang  domba,  sepasang  dari  kambing.  ” 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  134) 

Kemudian  Dia  juga  berfirman,  os^  dji'l  (i$  “...dan 

sepasang  dari  unta  dan  sepasang  dari  lembu ....”  (Qs.  Al  an’aam  [6]:  144). 
Ketika  yang  dimaksud  dari  semua  itu442  adalah  daging  maka  Dia  berfirman, 
“Dihalalkan  bagimu  binatang  ternak...”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5] :  1).  Maka  Allah  menghimpun  semuanya  menjadi  satu  macam 


dengan  daging  domba.  Sedangkan  di  bagian  lain  Allah  berfirman, 
O  &Jr^i  “Dan  daging  burung  dari  apa  yang  mereka 

inginkan.  ”(Qs.  Al  waaqiah  [56]:  21).  Ini  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
thaa  'ir,  hal  itu  karena  firman  Allah,  &£  “ . . .  dan  burung- 

burung  yang  terbang  dengan  kedua  sayapnya...”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
38),  yang  menunjukkan  bilangan  satu  ekor.  Di  bagian  ini  Allah  berfirman, 
“daging  yang  segar.”  Semua  macam  ikan  dengan  satu  macam  penyebutan. 
Maka  ikan  yang  kecil  atau  yang  besar  digabungkan  menjadi  satu.  Telah 


:  Yang  dimaksud:  Ketika  hendak  menggabungkan  semua  itu  kepada  sebutan  daging. 


diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang  daging  domba 
ftftngan  daging  kibas  apakah  keduanya  sama?  Sehingga  dia  menjawab,  ‘Tidak, 
dan  tidak  saling  bertentangan  antara  keduanya.”  Maka  hal  ini  menjadi  semacam 
ijma.  Wallahu  a  ’lam. 

Tidak  ada  alasan  bagi  orang  yang  menentang  pelarangan  Rasulullah 
SAW  untuk  menjual  makanan  (barter)  kecuali  dengan  yang  satu  macam.  Dalam 
penyebutan  makanan  maka  yang  ditunjuk  adalah  gandum  dan  lain-lainnya 
berupa  barang-barang  bahan  pangan  dan  tidak  termasuk  daging.  Apakah 
Anda  mengetahui  bahwajika  seseorang  mengatakan,  ‘Tadahan  ini  aku  makan 
makanan”  lalu  tidak  ada  pemahaman  melainkan  pemahaman  yang  mengarah 
kepada  makan  daging.  Dengan  demikian  maka  bertentangan  dengan  sabda 
beliau  SAW, 

^  i  1  lil 

“  Jika  dua  jenis  barang  berbeda  maka  juallah  semau  kalian.  ”443 

Sedangkan  ini  adalah  dua  j  enis  barang  yang  berbeda.  Selain  itu  juga 
kami  sepakat  boleh  menjual  daging  (onta)  dengan  daging  unggas  dengan 
melebihkannya,  hal  ini  bukan  karena  alasan  bahwa  yang  demikian  adalah 
menjual  bahan  makanan  yang  tidak  ada  zakatnya  dengan  sesuatu  yang  tidak 
ada  zakatnya.  Demikian  juga  menjual  ikan  dengan  daging  unggas  dengan 
melebihkannya. 

Kedua.  Sedangkan  belalang,  maka  pandangan  populer  di  kalangan 
kami(Madzhab  Maliki)  boleh  menjual  sebagiannya  dengan  sebagian  yang 
lain  dengan  melebihkannya.  Disebutkan  dari  Suhnun  bahwa  dia  melarang  hal 
ini.  Sebagian  para  ulama  mutaakhirin  (belakangan)  cenderung  kepada 
pendapat  ini  dan  memandangnya  merupakan  sesuatu  yang  bisa  disimpan. 


HaHitc  Hgngan  lafartv  fiL*  i#  'j*y  “Jika  jenis-jenis  itu  berbeda- 

beda  maka  juallah  semau  kalian.''  HR.  Jamaah  kecuali  Al  Bukhari.  Nashb  Ar-Rayah  (4/ 


Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  bersumpah 
tidak  akan  makan  daging.  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Melanggar  sumpah  jika 
memakan  salah  satu  dari  empat  macam  daging  tersebut.” 

Asyhab  dalam  Al  Majmu  ’ah  berkata,  “Tidak  melanggar  sumpah 
melainkan  dengan  (makan)  semua  macam  daging  binatang  ternak  dan  tidak 


lafazh  bahasa.  Inilah  yang  lebih  bagus.” 

Keempat:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  iLi  yr J>^>j  “ Dan 

kamu  mengeluarkan  dari  lautan  itu  perhiasan  yang  kamu  pakai” 
maksudnya,  mutiara  dan  maijan.  Ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 
(0i /.  < iltUT  “Dari  keduanya  keluar  mutiara  dan 

marjan.  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  21) 

Pengeluaran  perhiasan  yang  dikenal  hanyalah  berupa  garam  saja,  dan 
dikatakan,  “Sungguh  di  Zamrud  terdapat  laut  dan  Al  Hudzail  melakukan 
kesalahan  dalam  ucapannya  ketika  mencirikan  mutiara  yang  besar  dengan 
mengatakan, 

r  j 4$*-  j  4 1 

Maka  dia  membawa  sebagian  ‘durrah  ’  yang  indah  dan  harum 
Di  atas  wajahnya  air  sungai  Eufrat  selalu  berada 444 
Dia  mengartikannya  ‘air  manis’.  Perhiasan  adalah  suatu  hak  yang 


444  adalah  keindahan  yang  membawa  keharuman.  Dikatakan  juga,  “Parfum  yang 

bercampur  dengan  misik  sehingga  bercampur  aroma  semerbak.”  Lih.  Al-Lisan  dari  akar 
kata  j»U.  Riwayat  tentang  bukti  penguat  hal  ini  sebagai  berikut, 
gj+ij  ty'J  jtSJt  jjif  jillaJ  ‘j*  cii  li  % 

Dia  membawanya  sebagaimana  yang  engkau  kehendaki  berupa  keindahan 
Laut  berkisar  dan  di  bagian  atasnya  berombak  menggelora 

Sedangkan  dalam  diwan  Al  Hadzaliyyin:  .  - . .  ( Terus-menerus  laut . ). 

Bait  ini  adalah  sebagian  bukti  penguat  dari  Ibnu  Atkiyah  dalam  tafsirnya  (8/385). 


diberikan  oleh  Allah  SWT  kepada  Adam  dan  anak-cucunya.  Adam  diciptakan 
lalu  diberi  mahkota  dari  mahkota  surga.  Dia  diberi  cincin  yang  kemudian  ia 
wariskan  kepada  Sulaiman  bin  Daud.  Dikatakan  kepadanya  ‘cincin 
kebanggaan’  sebagaimana  yang  telah  diriwayatkan. 

Kelima :  Allah  SWT  memberikan  anugerah  kepada  kaum  pria  dan  kaum 
wanita  yang  bersifat  luas  berupa  segala  sesuatu  yang  dikeluarkan  dari  laut. 
Tidak  ada  yang  haram  bagi  mereka.  Akan  tetapi  Allah  SWT  mengharamkan 
emas  dan  sutera  bagi  kaum  pria.  Diriwayatkan  dalam  Ash-Shahih  dan  Umar 
bin  Al  Khaththab,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

4— JL  LjjJl  4jli  j> V 

Janganlah  kalian  mengenakan  pakaian  dari  sutera,  sungguh 
orang  yang  mengenakannya  di  dunia  tidak  akan  mengenakannya 
di  akhirat.”™ 

Akan  datang  pembahasannya  di  dalam  surah  Al  Hajj  insya  Allah. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW 
membuat  cincin  dari  emas  dan  menj  adikan  bagian  utamanya  berhadapan 
langsung  dengan  bagian  dalam  telapak  tangannya.  Beliau  juga  mengukirnya 
dengan  tulisan  'Muhammad Rasulullah’  sehingga  orang-orang  membuat  hal 


membuang  cincinnya  seraya  bersabda, 

\jf\  z3  v 

“ Aku  tidak  akan  mengenakannya  untuk  selama-lamanya.” 


445  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  memakai  sutera  dan  bertatakan 
dengannya  bagi  kaum  pria  serta  kadar  yang  dibolehkan,  Juga  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  pakaian,  bab:  Haramnya  Menggunakan  wadah  yang  terbuat  dari  Emas  bagi 
Wanita  dan  Pria.  Juga  oleh  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  pakaian  dan  At- 
Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  etika  serta  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/20). 


Kemudian  beliau  membuat  cincin  dari  perak  sehingga  orang-orang 
membuat  cincin  dari  perak446pula. 

IbnuUmar  berkata,  “Yang  mengenakan  cincin  setelah  Nabi  SAW  adalah 
Abu  Bakar  kemudian  Umar  dan  kemudian  Utsman  hingga  akhirnya  cincin 
milik  Utsman  tercebur  ke  dalam  sumur  Aris.”447 

Abu  Daud  berkata,  “Orang-orang  tidak  berbeda  pendapat  berkenaan 
dengan  Utsman  hingga  cincinnya  jatuh  dari  tangannya.  Sedangkan  para  Ulama 
sepakat  bahwa  boleh  mengenakan  cincin  yang  terbuat  dari  uang  dirham  untuk 
kaum  pria.” 

Sedangkan  Al  Khaththabi  berkata,  “Makruh  hukumnya  bagi  wanita 
mengenakan  cincin  dari  perak  karena  itu  adalah  perhiasan  bagi  kaum  pria. 
Jika  para  wanita  tidak  mendapatkan  emas  maka  hendaknya  mereka 
menjadikannya  kuning  dengan  kunyit  atau  semacamnya.” 

Sedangkan  jumhur  ulama  dari  kalangan  salaf  atau  khalaf  sepakat  bahwa 
kaum  pria  haram  mengenakan  cincin  dari  emas.  Kecuali  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Bakar  bin  Abd  Ar-Rahman  dan  Khabbab.  Ini  adalah  perbedaan 
yang  aneh.  Hadits  larangan  dan  nasakh  dalam  masalah  cincin  belum  sampai 
ke  mereka.  Wallahu  a  ’lam. 

Sedangkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Anas  bin  Malik  bahwa  dirinya 
melihat  cincin  dari  dirham  di  tangan  Rasulullah  SAW  dalam  satu  hari.  Kemudian 
orang-orang  membuat  cincin  dari  dirham  lalu  mereka  mengenakannya.  Maka 
Rasulullah  SAW  membuang  cincinnya  sehingga  orang-orang  juga  membuang 
cincin  mereka.448 


444  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  bab:  Cincin  Perak  (4/35). 
Sedangkan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  bab:  Tentang  Cincin  Perak  (3/ 
1658).  Sedangkan  pada  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  cincin.  An-Nasa‘i  pada 
pembahasan  tentang  perhiasan.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 
Sedangkan  pada  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/18). 

447  Sumur  Aris  adalah  sebuah  sumur  di  Madinah  kemudian  di  Quba  yang  beijejer 
dengan  masjidnya.  Dinisbatkan  kepada  Aris  seorang  pria  asal  Madinah  dari  kalangan 
orang-orang  Yahudi.  Lih.  Mu’jam  Al  Buldan,  karyaAl  Yaqut  (1/354). 

448  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  bab:  Abdullah  bin  Muslimah 


Dilansir  di  dalam  Ash-Shahihain  dengan  lafazh  dari  Al  Bukhari  - 
menurut  para  ulama,  hal  tersebut  adalah  sesuatu  yang  meragukan  dari  Ibnu 
Syihab  karena  yang  dilemparkan  oleh  Rasulullah  S  AW  adalah  cincin  dari  emas. 
Demikian  diriwayatkan  oleh  Abd  Al  Aziz  Shuhaib,  Tsabit  dan  Qatadah  dan 
Anas.  Hal  ini  bertentangan  dengan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Syihab 
dariAnas.  Dengan  demikian  wajib  menetapkannya  sesuai  riwayat  jamaah. 

Keenam :  Jika  memang  sudah  baku  bahwa  boleh  mengenakan  cincin 
dan  berhias  diri  dengannya  untuk  kaum  pria,  namum  Ibnu  Sirin  dan  lain-lainnya 
dari  kalangan  ulama  tidak  suka  mengukirnya  dengan  nama-nama  Allah. 
Sedangkan  jamaah  ulama  memperbolehkan  mengukirnya.  Kemudian  jika 
diukir  di  atasnya  nama  Allah  atau  kalimat  yang  mengandung  hikmah  atau 
sejumlah  kalimat  dari  Al  Qur ‘  an  lalu  mengenakannya  di  bagian  kiri,  maka 
apakah  boleh  dibawa  masuk  ke  dalam  WC  dan  beristinja  dengan  tangan 
kirinya?  Hal  ini  dianggap  keringanan  oleh  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Malik. 

Dikatakan  kepada  Malik,  “Jika  pada  cincin  nama-nama  Allah  lalu 
dikenakan  di  hagiankiri  apakah  boleh  beristinja  dengannya  ?.”  Dia  menjawab, 
“Aku  berharap  hal  itu  merupakan  keringanan.” 

Diriwayatkan  darinya  bahwa  hukumnya  makruh  dan  inilah  yang  lebih 
utama 

Sedangkan  kebanyakan  sahabatnya  melarang  hal  itu.  Hammam 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  dari  Az-Zuhri  dari  Anas  ia  berkata,  “Jika 
Rasulullah  SAW  masuk  ke  dalam  WC  maka  beliau  melepas  cincinnya.”449 


menyampaikan  hadits  (4/35)  dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  pakaian  bab: 
Membuang  Cincin  (3/1658). 

449  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Thaharah,  bab:  Cincin  yang  bertuliskan 
Nama  Allah  apakah  Boleh  Dibawa  Masuk  Ke  WC.  (1/6  nomor:  29).  Abu  Daud  berkata, 
“Ini  hadits  munkar.”  Juga  HR.  At-Tirmidzi  di  pada  pembahasan  tentang  pakaian  (4/229) 
dan  ia  berkata  tentang  hadits  ini,  “Ini  hadits  hasan  g/tan?>.”An-Nasa'ipada  pembahasan 
tentang  perhiasan,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Thaharah,  Ad-Darimi  pada 
pembahasan  tentang  Wudhu  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/3 11). 


Abu  Daud  berkata,  “Ini  hadits  munkar.  Akan  tetapi  diketahui  dari  Ibnu 
Juraij  dari  Ziyadbin  Sa’iddari  Az-Zuhri  dari  Anas  bahwaNabi  SAW  membuat 
cincin  dari  didiam  lalu  beliau  membuangnya.  Tidak  ada  yang  menyampaikan 
hadits  sedemikian  ini  selain  Hammam 

Ketujuh :  Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  bahwa 
Rasulullah  SAW  mengambil  cincin  yang  terbuat  dari  perak  lalu  membuat  ukiran 
padanya  &\  ^  lalu  bersabda, 

'M  <UI  J  c— imj  j  (j  j  j  o>JL>o1 


“ Sungguh  aku  telah  membuat  sebentuk  cincin  dari  perak  lalu  aku 
mengukir  padanya  i»)  aii  (muhammad  utusan  Allah).  Maka 

janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengukirnya  sama 
dengannya 450 

Dikatakan  kepada  para  ulama  kita,  ‘Tni  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
boleh  mengukir  nama  pemilik  cincin  di  atas  cincinnya.” 

Malik  berkata,  “Sikap  para  khalifah  dan  para  qadhi  adalah  mengukir 
nama  mereka  di  atas  cincin-cincin  mereka  Sedangkan  larangan  Rasulullah 
SAW  bahwa  j  angan  salah  seorang  dari  kalian  membuat  ukiran  di  atas  cincinnya 
adalah  karena  yang  diukir  adalah  nama  beliau  dan  peran  beliau  sebagai  utusan 
Allah  kepada  para  makhluk-Nya.” 

Sedangkan  ulama  Syam  meriwayatkan  bahwa  tidak  boleh  membuat 
cincin  untuk  selain  sultan.  Dalam  hal  ini  diriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Abu 
Raihanah,  yaitu  hadits  yang  tidak  bisa  dij  adikan  hujjah  karena  kelemahannya. 
Sedangkan  sabda  beliau  SAW,  Js.  j£-(  j ■■■'*'„'  'i  “ Jangan  sekali-kali 
salah  seorang  dari  kalian  mengukir  tentang  dirinya ”  ditolak.  Dan  tetap 


450  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  bab:  Sabda  Nabi,  "janganlah 
mengukir  cincin."  (4/37). 


menunjukkan  bolehnya  membuat  cincin  untuk  semua  manusia  jika  tidak 
membuat  ukiran  pada  cincinnya.  Ukiran  di  atas  cincin  Az-Zuhri  adalah 
ibliit  iLi  Jil J  V.  (Muhammad  memohon  keselamatan  kepada  Allah), 
ukiran  di  atas  cincin  Malik  adalah  [g-**-  ( Cukup  bagiku 

Allah  dan  Dia  adalah  sebaik-baik Penolong).  Sedangkan  At-Tirmidzi  yang 
bijak  telah  menyebutkannya  dalam  NawadirAl  Ushul  bahwa  ukiran  cincin 
Musa  AS  adalah  Jsr‘\  (Masing-masing  memiliki  ajal  yang  telah 

ditentukan)  dan  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Ar-Ra’d.451 

Telah  sampai  kepada  Umar  bin  Abd  Al  Aziz  bahwa  puteranya  membeli 
cincin  dengan  harga  seribu  dirham.  Maka  ia  mengirim  surat  kepadanya  dan 
berkata,  ‘Telah  sampai  berita  kepadaku  bahwa  engkau  telah  membeli  cincin 
dengan  harga  seribu  dirham.  Juallah  dan  dari  hasil  penjualannya  beri  makan 
seribu  orang  kelaparan  dan  beli  cincin  yang  terbuat  dari  besi  dengan  harga 
satu  dirham  dan  tulis  di  atasnya:  jJj  ZJjf-  (Semoga  Allah 

merahmati  orang  yang  mengenali  kemampuan  dirinya). 

Kedelapan :  Barangsiapa  bersumpah  tidak  akan  mengenakan  perhiasan 
lalu  mengenakan  perhiasan  dari  mutiara  maka  dia  tidak  melanggar  sumpah. 

Abu  Hanifah  tentang  hal  ini  berkata,  “Ibnu  Khuwaizimandad  berkata: 
Karena  hal  ini  sekalipun  istilah  secara  bahasa  mencakupnya  namun  dia  tidak 
bermaksud  bersumpah.  Sumpah  itu  dikhususkan  dengan  dasar  kebiasaan. 
Apakah  Anda  tidak  melihat  bahwa  jika  orang  bersumpah  tidak  akan  tidur  di 
atas  kasur  lalu  ia  tidur  di  atas  lantai  maka  ia  tidak  melanggar  sumpah.  Demikian 
juga  ketika  bersumpah  bahwa  dirinya  tidak  akan  membuat  penerangan  lampu, 
lalu  ia  duduk  di  bawah  terik  matahari,  maka  dia  tidak  melanggar  sumpahnya, 
sekalipun  Allah  telah  menamakan  bumi  dengan  ‘kasur’  dan  matahari  dengan 
‘lampu’.” 

Sedangkan  Asy-Syafi’i,  Abu  Yusuf  dan  Muhammad  berkata, 
“Barangsiapa  bersumpah  bahwa  dirinya  tidak  akan  mengenakan  perhiasan 


s’  Lih.  Tafsir  ayat  39  dalam  surah  Ar-Ra’d. 


lalu  mengenakan  perhiasan  dari  mutiara,  maka  dia  melanggar  sumpahnya. 
Hal  itu  berdasarkan  firman  Allah  SWT  yang  artinya,  iL  i  J>- 

dan  kamu  mengeluarkan  dari  lautan  itu  perhiasan  yang  kamu 

pakai." 

Sedangkan  yang  dikeluarkan  dari  laut  adalah  mutiara  dan  marjan. 

Kesembilan:  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  'j,.  \£  -nmT  “Dan  kamu 

melihat  bahtera  berlayar  padanya"  Telah  berlalu  penyebutan  tentang 
menumpang  bahtera  di  dalam  surah  Al  Baqarah452  dan  lain-lainnya.  Kata 
“ Berlayar ”  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  “s j' yr  dari  asal  kata:  ^ yd  &yr 
(berlari)" 

Sedangkan  Sa’id  bin  Khabir  mengatakan,  “Itu  adalah  kalimat 
mu  ’taridhah  (hanya  tambahan).” 

Sedangkan  Al  Hasan  mengatakan,  “'})'y" 

Qatadah  dan  Adh-Dhahhak  mengatakan,  “Maksudnya,  datang  dan 
pergi,  ada  yang  datang  dan  ada  pula  yang  berangkat  dengan  satu  angin  yang 
sama.”453 

Dikatakan  bahwa  'j>~  \y  masuk  ke  dalam  laut.  Asal  adalah 
membelah  air  ke  kanan  dan  ke  kiri.”  y^dj  pyd 

I  j jJJ j,  jika  sebuah  perahu  berlayar  dengan  membelah  air  dengan  suaranya. 
Yang  sedemikian  itu  juga  firman  Allah  SWT,  &  '£\'y  “Dan 

kamu  melihat  bahtera  berlayar  padanya "  Maksudnya,  bajalan.  Demikian 
dikatakan  oleh  Al  Jauhari454. 

ydj  jika  perenang  itu  membelah  air  dengan  dadanya. 

y* i  artinya  adalah  membelah  tanah  untuk  ditanami,  *UJb  &ydj  artinya 


452  Lih.  Tafsir  ayat  50  dan  1 64  dalam  surah  Al  Baqarah. 

453  Lihat  sebuah  a  tsar  yang  muncul  dari  kalangan  Salaf  berkenaan  dengan  ungkapan 
'jr''y  dalam  kitab  Jami  ’Al Bayan,  karya  Ath-Thabari  (14/16)  dan  Ad-Durr  Al  Mantsur, 
karya  As-Suyuthi  (4/113). 

454  Lih.  Ash-Shihhah  (2/812). 


menggenangi  tanah  itu  dengan  air  sehingga  menjadi  layak  tanam.  Artinya 


bagus  juga.  Ath-Thabari455  berkata,  “Al  Makhru  secara  bahasa  adalah  suara 
tiupan  angin  dan  tidak  terikat  harus  ada  di  air.”  Ia  juga  mengatakan,  “Yang 
demikian  itu  sebagaimana  ungkapan  Washil,  budak  Abu  Uyainah: 

Jjil  iij'  til,  maksudnya:  jika  seseorang  buang  air  kecil 
hendaknya  memperhatikan  apa-apa  yang  ada  di  sekitarnya  dari  mana  angin 
bertiup.  Dengan  demikian  ia  bisa  menj  auhi  posisi  menghadap  kepadanya  agar 
air  kencing  tidak  kembali  kepada  dirinya.” 

Adapun  firman  Allah,  -  jj  A  “ Dan  supaya  kamu  mencari 

(keuntungan)  dari  karunia-Nya.”  Maksudnya,  hendaknya  kalian 
menumpang  padanya  untuk  kegiatan  perdagangan  dan  mencari  laba. 

j;.4=d«Tj  “Dan  supaya  kamu  bersyukur).  Semua  tentang  hal  ini 
telah  berlalu  penjelasannya  di  dalam  surah  Al  Baqarah.456 Al  Hamdulillah. 


Firman  Allah: 

"W3 

“ Dan  Dia  menancapkan  gunung-gunung  di  bumi  supaya  bumi  itu 
tidak  goncang  bersama  kamu,  (dan  Dia  menciptakan)  sungai- 
sungai  dan  jalan-jalan  agar  kamu  mendapat  petunjuk.  ” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  15) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  4  Jdlj  “Dan  Dia 


1  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (14/61). 

1  Lih.  Tafsir  ayat  164  dalam  surah  Al  Baqarah. 


menancapkan  gunung-gunung  di  bumi  ,”  maksudnya,  gunung-gunung  yang 
kokoh.  fjf  G  j  jika  berdiri  dengan  kokoh457. 

OL*Jl  uJu  ISI  j—  J  i j>-  iUiJ 

Maka  aku  bersabar  sehingga  aku  tahu  aku  seorang  merdeka 
yang  kokoh  jika  nafsu  pengecut  itu  mengetahui 458 

ol  “ Supaya  bumi  itu  tidak  goncang  bersama  kamu” 
Maksudnya,  agar  tidak  goncang.  Menurut  ulama  Kufah  adalah  tidak  disukai 
jika  goncang.  Sedangkan  menurut  pendapat  ulama  Bashrah*59  Al  Maa  'id 
adalah  kegoncangan  ke  kanan  dan  ke  kiri.  tjCi  jIJ  SU  jika  sesuatu 
menjadi  bergerak.  Sedangkan:  DCa^fii  pSUjika  dahan-dahan  itu  condong 
ke  sana  dan  ke  sini.  Jika  dikatakan,  SU  artinya  adalah  bahwa  orang  itu 

sombong.460  Wahb  bin  Munabbih  berkata,  “Allah  SWT  menciptakan  bumi 
dan  menj  adikannya  bergerak  dan  beij  alan.  S ehingga  para  malaikat  berkata: 
Sungguh,  ini  tidak  diam  di  atas  punggungnya  sehingga  menjadi  kokoh  dengan 
gunung-gunung.  Para  malaikat  tidak  mengetahui  untuk  apa  gunung-gunung 
diciptakan.”461 

Ali  bin  Abu  Thalib  RA  berkata,  “Ketika  Allah  SWT  menciptakan  bumi 
maka  dia  miring  dan  condong  seraya  berkata:  Wahai  Rabbku,  apakah  Engkau 
ciptakan  di  atasku  orang-orang  yang  berbuat  maksiat,  melakukan  dosa-dosa 
dan  membuang  bangkai  dan  barang-barang  busuk?.”  Maka  Allah  SWT 
menciptakan  di  atasnya  gunung-gunung  sebagaimana  yang  kalian  lihat  dan 
yang  tidak  kalian  libat 462 


457  Lih.  Al-Lisan  dan  Ash-Shihhah,  entri:  juga  dalam Ma  ’ani  karya  An-Nuhas  (4/ 

60). 

458  Sebuah  bait  milik  Antarah  bin  Syidad  dan  telah  berlalu  pembahasan  tentang  kata 
ini 

459  Lih.  I’rabAl  Qur‘an ,  karya  An-Nuhas  (2/393). 

440  Lih.  Al-Lisan,  entri:  dan  A/a  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/60). 

461  Dua  buah  atsar  yang  dilansir  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A l  Bayan  (14/62). 

462  Duan  buah  atsar  yang  keduanya  HR.  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’  Al  Bayan  (14/62). 


Sedangkan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  di  bagian  akhir  pembahasan 
Tafsir,  “Muhammad  bin  Bisyr  menyampaikan  hadits  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menyampaikan  hadits  kepada  kami,  Al  Awwam  bin  Hausyab 
menyampaikan  khabar  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Abi  Sulaiman  dari  Anas 
bin  Malik  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 

Ifjip  L$J  Sl JCssJl  J&L»  C-l*s>r  h  aUI  (jis-  li 

^  «f C.. AJU  lO 

L  iljJLS  . .JCssJl  jililLs-  ^ 

Ij  -LS>I  CiJLSJL^i-  ^  J^3 

Lj  ri jJli  .s-tUl  :JlS  {j*  ^  J^3  j 

:tyli  ja  xiA  ct  Jfr*  “*rO 

0*1  ‘f"  ^  J43  ‘Vj  ^ 

aJLL.5»  ^  43^U<aj  ij-* v?' 

“Ketika  Allah  menciptakan  bumi  maka  bumi  itu  bergerak  sehingga 
Allah  menciptakan  gunung-gunung  sehingga  mengembalikannya 
sebagaimana  semula  dan  menjadikannya  diam.  Sehingga  para 
malaikat  takjub  karena  kokohnya  gunung-gunung  itu.  Mereka 
berkata,  ‘Wahai  Rabb  kami,  apakah  di  antara  makhluk-Mu  ada 
sesuatu  yang  lebih  kuat  daripada  gunung-gunung?.  ’  Allah 
menjawab,  ‘Ya,  besi.  ’ Mereka  berkata  ‘Wahai  Rabb  kami,  apakah 
di  antara  makhluk-Mu  ada  sesuatu  yang  lebih  kuat  daripada  besi?.  ’ 
Allah  menjawab,  ‘Ya,  api.  ’  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rabb  kami, 
apakah  di  antara  makhluk-Mu  ada  sesuatu  yang  lebih  kuat 
daripada  api?.  ’ Allah  menjawab,  ‘Ya,  air.  'Mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rabb  kami,  apakah  di  antara  makhluk-Mu  ada  sesuatu  yang  lebih 
kuat  daripada  air?.  'Allah  menjawab,  ‘Ya,  angin.  'Mereka  berkata. 


‘Wahai  Rabb  kami,  apakah  di  antara  makhluk-Mu  ada  sesuatu 
yang  lebih  kuat  daripada  angin? Allah  menjawab,  ‘Ya,  anak 
Adam  yang  bersedekah  sesuatu  dengan  tangan  kanannya  dan 
menyembunyikannya  dari  tangan  kirinya.  ”463 
Abu  Isa  berkata,  “Ini  hadits  gharib  (aneh)  yang  tidak  kami  ketahui 
bahwa  dia  marju  ’  selain  dari  jalur  ini.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  yang 
palingjelas  tentang  memakai  ‘sebab-sebab’  nya.  Bahkan  Allah  juga  Maha 
kuasa  menjadikannya  diam  tanpa  adanya  gunung-gunung.  Makna  yang 
demikian  telah  berlalu.  “(Dan  Dia  menciptakan)  sungai-sungai .” 
Maksudnya,  menciptakan  di  dalamnya  sejumlah  sungai  atau  melemparkan 
padanya  sejumlah  sungai.  \i*  ^  “Dan  jalan-jalan?'  maksudnya,  j alur-j alur 
dan  lorong-lorong,  “Agar  kamu  mendapat  petunjuk." 

Maksudnya,  kemana  saj  a  yang  kalian  tuj u  berupa  suatu  negeri  sehingga  kalian 
tidak  tersesat  dan  tidak  bingung. 

Firman  Allah: 

“ Dan  (Dia  ciptakan)  tanda-tanda  (penunjuk  jalan).  Dan  dengan 
bintang-bintang  itulah  mereka  mendapat  petunjuk  ” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  16) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  'ala,  “Dan  (Dia  ciptakan)  tanda- 

tanda  (penunjuk jalan).”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Tanda-tanda  adalah  rambu- 
rambu  jalan  di  siang  hari.”  Maksudnya,  menciptakan  tanda-tanda  di  jalan 


463  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/454  dan  455  dengan  nomor: 
3369)  dan  ia  berkata  tentang  hadits  ini,  “Ini  sebuah  hadits  gharib  yang  tidak  kami 
ketahui  bahwa  dia  marju  ’  selain  dari  jalur  ini.” 


yang  digunakan  untuk  memberikan  petunjuk. 

"Dan  dengan  bintang-bintang  itulah  mereka 
mendapat  petunjuk”  Maksudnya,  di  malam  hari.464  Yang  dimaksud  dengan 
sebuah  bintang  adalah  bintang-bintang  yang  banyak.  Ibnu  Watstsab 
membacanya,  f^bj465. 

Sedangkan  Al  Hasan  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  nun 
dan  huruf jim;  (*£«3b'>466.  Yang  dia  maksud  adalah  f ( bintang-bintang ) 
yang  dalam  cara  membacanya  ia  singkat,  sebagaimana  ungkapan  seorang 
penyair 

lil  SjJ  d)f 

Sungguh,  orang  fakir  di  antara  kami  adalah  seorang  hakim  yang 
bijak 

Mengambil  air  jika  bintang  sedang  tiada  bercahaya  467 

Demikian  juga  pendapat  orang  yang  membaca  hanya  saja  dia 

sukun  huruf  untuk  meringankan  pengucapan.  Boleh  juga  dibaca  bentuk 
jamak  kata  sebagaimana  ItiL  j  amak  kata  \jjL. . 

Mengenai  kata  para  ulama  berbeda  pendapat:  Al  Farra'468 
berkata,  “Zodiak  anak  domba  dan  dua  buah  bintang  di  dekat  kutub  utara.” 
Ada  pula  yang  berpendapat,  “Sekelompok  bintang  pada  leher  banteng  (nama 
zodiak).” 


444  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (14/63).  Lih.  Ad- 
DurrAl Mantsur  (4/1 14),  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/389). 

465  Dua  qira‘ah  dari  Ibnu  Watstsab  dan  Al  Hasan  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah 
(8/390)  dan  Abu  Hayan  (5/480). 

444  Ibid. 

447  Sebuah  dalil  pendukung  yang  muncul  dalam  Al-Lisan,  entri:  ^  yang  tidak 
dinisbatkan. 

444  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an,  karyanya  (2/98). 


Seorang  penyair  469berkata: 

IsjL»  Ji3l  J  {Jls-  J*  &  'il  jy>- 

Hingga  jika  bintang  terbit  akhir  malam  di  kegelapannya 
Sayuran  ditinggalkan  dalam  kondisi  layu  dan  telah  dipetik 
Maksudnya,  sebagian  layu  dan  sebagian  yang  lain  telah  dipetik.  Ini 
teq  adi  ketika  muncul  bintang-bintang  tsurayya  (Kartika). 

Sedangkan  Al  Kalbi  berkata,  “Tanda-tanda  itu  adalah  gunung- 
gunung.”470 

Mujahid  berkata,  “Dia  adalah  sejumlah  bintang471  karena  sebagian 
bintang-bintang  digunakan  sebagai  penunjuk  jalan  dan  sebagian  yang  lain 
sebagai  tanda  yang  tidak  digunakan  sebagai  penunjuk  jalan.”  Demikian 
dikatakan  oleh  Qatadah  dan  An-Nakha’i. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Kalimat  sudah  menjadi  sempurna  pada 
ungkapan  j ,  kemudian  memulai  dengan  mengatakan: 

‘ Dan  dengan  bintang-bintang  itulah  mereka  mendapat  petunjuk’." 

Maka  yang  pertama  artinya:  dan  Dia  menj  adikan  tanda-tanda  berupa 
bintang-bintang  yang  mana  kalian  mendapat  petunjuk  jalan  dengannya.  Di 
antara  tanda-tanda  adalah  angin  yang  bisa  untuk  dijadikan  penunjuk  jalan. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  ‘berpetunjuk’  ada  dua  macam: 

1 .  Dalam  menunjuki  berbagai  peij  alanan.  Ini  pendapatjumhur. 

2.  Dalam  menunjuki  arah  Kiblat472 


469  Dia  adalah  Dzu  Ar-Rummah.  Lih.  Ad-Diwan  yang  dalamnya  i  sebagai  ganti  jj 

.  Arti  adalah  ‘terbit  di  akhir  malam’.  Bait  ini  merupakan  bagian  dari  penguat  bagi 

Abu  Hayan  dalami/  Bahr  (5/481). 

470  Lih.  Ath-Thabari  (14/63)  dan  Tafsir  Al  Mawardi  (2/386). 

471  Lih.  Ath-Thabari  (14/63)  dan  Tafsir  Al  Mawardi  (2/386). 

472  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/387). 


Sedangkan  Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  fiiman  Allah  SWT:  “Dan  dengan 

bintang-bintang  itulah  mereka  mendapat  petunjuk .”  Maka  beliau 
bersabda, 

jU*” j>*ij  pf' y.  j* 

“Dia  adalah  sekelompok  bintang  (zodiak)  wahai  Ibnu  Abbas.  Di 
atasnya  kiblat  kalian  dan  dengannya  kalian  mendapatkan 
petunjukjalan  di  lautan  atau  di  daratan  kalian.”473  Ini  disebutkan 
olehAlMawardi. 

Kedua :  Ibnu  Al  Arabi 474  berkata,  “Sedangkan  semua  bintang  tidak 
bisa  dijadikan  petunjukjalan  kecuali  oleh  orang  yang  mengerti  tentang  terbit 
dan  terbenamnya,  perbedaan  antara  bintang  selatan  dan  bintang  utara.  Dan 
ini  sedikit  menurut  orang  lain. 

Sedangkan  rasi  bintang  ‘tsurayya’  (Kratika)  adalah  rasi  bintang  yang 
dijadikan  petunjukjalan  kecuali  orang  yang  menjadikan  semua  bintang  sebagai 
petunjukjalan.  Hanya  ‘rasi  anak  domba’  dan  ‘dua  bintang  kutub  utara’  menjadi 
petunjukjalan  bagi  semua  orang,  karena  semuanya  merupakan  sejumlah 
bintang  yang  sama-sama  memiliki  tempat  terbit  yang  sangat  jelas  dan  semua 
itu  berkeliling  di  atas  kutub  yang  tetap  pula  dengan  perputaran  yang  tetap. 
Sehingga  semua  itu  memberikan  petunjuk  kepada  manusia  untuk  selama- 
lamanya,  baik  mereka  yang  di  daratan  j  ika  mereka  tidak  tahu  j  alan  atau  mereka 
yang  di  lautan  ketika  mengikuti  jalannya  kapal.  Juga  di  arah  kiblat  jika  dia 
tidak  mengetahui  ciri-cirinya.  Semua  itu  dengan  menjadikan  kutub  utara  di 
atas  pundak  Anda  yang  kiri  maka  ke  mana  Anda  menghadap  maka  itulah  ciri 
arah  mata  angin.” 

473  Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  kitab  Ruh  Al  Ma  ’ani  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia 
pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  hal  itu  sehingga  ia  berkata,  “Itu  adalah 
bintang  rasi  anak  domba.”  Lih.  Ruh  Al  Ma  ’ani  (4/355). 

A1*U&i.AhkamAlQur'an,  karyanyapula(3/1149). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ibnu  Abbas  RA  pemah  bertanya 
kepada  Rasulullah  S  AW  tentang  bintang  lalu  beliau  bersabda, 

“Dia  adalah  zodiak  anak  domba  dan  di  atasnya  kiblat  kalian  dan 
dengannya  kalian  mendapat  petunjuk  jalan  dalam  perjalanan 
kalian  di  darat  atau  di  laut” 

Itulah  bagian  akhir  zodiak  anak  domba  betina  dan  kutub  yang  sejajar 
dengannya  kiblat. 

Ketiga:  Para  ulama  kita  berkata,  “Hukum  menghadap  kiblat  ada  dua 
versi,  1.  Jika  dapat  melihat  ka’bah  dengan  mata  kepala,  maka  ia  wajib 
menghadap  kepadanya  dengan  tepat  dan  mengarah  ke  arahnya  dengan  seluruh 
tubuhnya. 

2.  Jika  ka’bah  tidak  terlihat  dengan  mata  kepala,  maka  ia  harus 
menghadap  ke  arahnya  dan  fokus  ke  sana  dengan  berbagai  petunjuk,  yaitu: 
matahari,  bulan,  bintang-bintang,  angin  dan  semua  benda  yang  dengannya 
bisa  mengetahui  arahnya.  Orang  yang  jauh  darinya  lalu  menunaikan  shalat 
dengan  berijtihad  yang  bukan  ke  arahnya,  sedangkan  hal  itu  memungkinkannya 
berijtihad  (yang  benar),  maka  tidak  sah  shalatnya.  Jika  seseorang  melakukan 
shalat  dengan  ijtihad  yang  berdasar,  kemudian  terkuak  olehnya  setelah  usai 
shalat  bahwa  dirinya  menunaikan  shalat  bukan  ke  arah  kiblat,  maka  dia  harus 
mengulang  jika  masih  di  dalam  waktu  shalat  itu.  Namun  ini  bukan  wajib  atas 
dirinya  karena  dia  telah  menunaikan  fardhu  sesuai  dengan  yang  diperintahkan 
kepadanya.”  Pembahasan  ini  telah  berlalu  di  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah 475 
dengan  cukup.  Al  Hamdulillah. 


Lih.  Tafsir  ayat  145  dari  surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah: 


“ Maka  apakah  (Allah)  yang  menciptakan  itu  sama  dengan  yang 
tidak  dapat  menciptakan  (apa-apa)?.  Maka  mengapa  kamu  tidak 
mengambil  pelajaran (Qs.  An-Nahl  [16]:  17) 


Firman  Allah  Ta’ala,  “ Maka  apakah  (Allah)  yang 

menciptakan  itu."  Dia  adalah  Allah  ^  “Sama  dengan  yang  tidak 

dapat  menciptakan  (apa-apa)?)”  Yang  dimaksud  adalah  patung-patung. 
o’/j’jj  “Maka  mengapa  kamu  tidak  mengambil  pelajaran” 
Menyampaikan  tentang  patung-patung  yang  tidak  bisa  mencipta,  tidak  bisa 
memberikan  bahaya  dan  tidak  bisa  memberikan  manfaat  sebagaimana 
menyampaikan  tentang  makhluk  berakal  sebagaimana  yang  digunakan  oleh 
orang  Arab  dalam  hal  sedemikian  ini.  Bahwa  mereka 
menyembahnya476sehingga  disebut  dengan  kata 1 siapa  ’  sebagaimana  firman 
Allah  Ji-jf  j^ff  “ Apakah  mereka  memiliki  kaki-kaki.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]: 
195) 

Ada  yang  berpendapat,  “Karena  kedekatan  dhamir  (kata  ganti)  dalam 
penyebutan  oleh  Sang  Pencipta.”  Al  Farra'477  mengatakan,  “Ini  sebagaimana 
ucapan  orang  Arab:  ij>  ’J»^  \l  ’J»  yi  ihirj  {Kabur 

dalam  penglihatanku  antara  penunggang  dan  untanya  sehingga  aku 
tidak  mengetahui  siapa  ini  dan  siapa  itu),™  sekalipun  salah  satunya  bukan 
manusia.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Dan  bertanya  dengan  kata  ‘siapa’  tentang  Sang 


476  Demikian  dikatakan  oleh  Asy-Syaukani  dalamFathAl  Qadir(2/2\9). 

477  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an,  karyanya  (2/982). 

478  Dalam  Al  Ma’ani  karya  Al  Farra'  (li  ’j»  li  ’J»  ( Sehingga  aku  tidak  tahu 

siapa  yang  ini  dari  yang  itu). 


Pencipta  SWT  dan  tidak  bertanya  tentang-Nya  dengan  ‘apa’  karena  ‘apa’ 
digunakan  untuk  bertanya  tentang  jenis,  sedangkan  Allah  SWT  adalah  dzat 
yang  tidak  berjenis.  Oleh  sebab  itu  Musa  AS  ketika  ditanya 
\SStj  “Maka  siapakah  Tuhanmu  berdua,  hai  Musa?.  ’’ 
(Qs.  Thaahaa  [20]:  49),  dia  menjawab,  sedangkan  ketika  ditanya 
C  j  “Apa  Tuhan  semesta  alam  itu?.  ”  (Qs.  Asy-Syu’aaraa 
[26]:  23),  dia  tidak  menjawab.  Dia  menjawab  pertanyaan  dengan  kata  ‘siapa’ 
dan  mogok  tidak  menjawab  ketika  ditanya  dengan  kata  ‘apa’,  yaitu  ketika 
pertanyaannya  rusak.”  Makna  ayat  ini:  siapa  saja  yang  mampu  untuk  mendpta 
segala  sesuatu  yang  telah  disebutkan  di  atas  maka  dia  lebih  berhak  menerima 
peribadatan  daripada  makhluk  yang  tidak  bisa  menolak  bahaya  atau  memberi 

manfaat 

O i^ll  jfe-  Ijua  “ Inilah  ciptaan  Allah, 

maka  perlihatkanlah  olehmu  kepadaku  apa  yang  telah  diciptakan  oleh 
sembahan-sembahan(mu)  selain  Allah.  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  11). 

ijstf  “.... Perlihatkanlah  kepada-Ku  (bahagian) 
manakah  dari  bumi  ini  yang  telah  mereka  ciptakan...  ”(Qs.  Faathir  [35]: 
40). 


Firman  Allah: 


2>lj  ^-^>-1  JjkjJ  <thl  s*»  jj  La y  *hi  iUu 

“Dan  jika  kamu  menghitung-hitung  nikmat  Allah,  niscaya  kamu 
tak  dapat  menentukan  jumlahnya.  Sesungguhnya  Allah  benar- 
benar  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  Allah 
mengetahui  apa  yang  kamu  rahasiakan  dan  apa  yang  kamu 
lahirkan.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  18-19) 


i  *  *-  i* 


Firman  Allah  Ta  'ala,  T  lj  t.<L  y  Jtf  \\\\  “ Dan  jika  kamu 

menghitung-hitung  nikmat  Allah,  niscaya  kamu  tak  dapat  menentukan 
jumlahnya  ”  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Ibrahiim.479 

C  A  ^J‘tfero/iggwAnya 

Allah  benar-benar  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  Allah 
mengetahui  apa  yang  kamu  rahasiakan  dan  apa  yang  kamu  lahirkan.  ” 
Maksudnya,  apa-apa  yang  kalian  simpan  di  dalam  batin  dan  apa-apa  yang 
kalian  perlihatkan  kepada  orang  lain.  Semua  ini  telah  dijelaskan  dengan  cukup 
di  muka. 


Firman  Allah; 


“Dan  berhala-berhala  yang  mereka  seru  selain  Allah,  tidak  dapat 
membuat  sesuatu  apapun,  sedang  berhala-berhala  itu  (sendiri) 
dibuat  orang.  (Berhala-berhala  itu)  benda  mati  tidak  hidup,  dan 
berhala-berhala  tidak  mengetahui  bilakah  penyembah- 
penyembahnya  akan  dibangkitkan (Qs.  An-Nahl  [16]:  20-21) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  yi\  oji  &  “Dan  berhala- 

berhala  yang  mereka  seru  selain  Allah.”  Bacaan  yang  dilakukan 
kebanyakan  orang  adalah  o^pld480  dengan  huruf  ta '  karena  apa-apa  yang 


479  Lih.  Tafsir  ayat  34  surah  Ibrahim. 

480  Dua  qira‘ah  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (8/392)  keduanya  adalah 
bagian  dari  tujuh  qira‘ah,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  As-Sab  ’ah  karya  Ibnu  Mujahid, 
37 1 .  Dalam  ayat  ini  ada  qira‘ah  yang  ketiga,  yaitu:  bjtlij  dengan  dhammah  pada  huruf 
ya  narrmn  ini  qira‘ah  yang  aneh. 


sebelumnya  adalah  pembicaraan  langsung.  Abu  Bakar  meriwayatkan  dari 
Ashim  dan  Hubairah  dari  hafsh  ajpltf481  dengan  huruf  ya Ini  adalah  bacaan 
Ya’qub.  Sedangkan  firman-Nya,  uylif  Uj  Ojj-i  t»  “ Apa  yang  kamu 
rahasiakan  dan  apa  yang  kamu  lahirkan ”  Semuanya  dengan  huruf  ta ' 
karena  bentuknya  adalah  pembicaraan  langsung.  Kecuali  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Hubairah  dari  Hafsh  dari  Ashim  bahwa  dia  membaca  dengan 
huruf  ya  '482  1*11  o V  “ Tidak  dapat  membuat  sesuatu  apapun ” 
maksudnya,  tidak  mampu  membuat  sesuatu. 

«I/jlf  £gj)  j “ sedang  berhala-berhala 
itu  (sendiri)  dibuat  orang.  (Berhala-berhala  itu)  benda  mati  tidak  hidup” 
Maksudnya,  semua  itu  mati,  yakni  patung-patung  itu.  Tidak  ada  ruh  di 
dalamnya  dan  semuanya  tidak  mendengar  dan  tidak  melihat.  Maksudnya, 
semua  itu  adalah  benda  padat  maka  bagaimana  kalian  sampai  menyembahnya 
sedangkan  kalian  makhluk  yang  lebih  utama  daripada  semua  itu  dengan 
kehidupan.  Cj  “ Dan  berhala-berhala  tidak  mengetahui” 

maksudnya,  patung-patung  itu.483 

x  otf  “ Bilakah  penyembah-penyembahnya  akan 
dibangkitkan.”  As-Sulami  membaca  otf]484  dengan  kasrah  pada  huruf 
hamzah.  Keduanya  adalah  dua  kata  yang  berbeda.  Posisinya  sebagai  kata 
manshub  karena  kata  0  dengan  fungsi  sebagai  bentuk  pertanyaan.485 
Artinya,  mereka  tidak  mengetahui  kapan  para  penyembahnya  itu  akan 
dibangkitkan  Diungkapkan  demikian  sebagaimana  mengungkapkan  berkenaan 


481  Ibid. 

482  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/393). 

483  Bisa  juga  maknanya  sebagai  berikut:  orang-orang  musyrik  tidak  populer.  Dua 
pendapat  ini  diikuti  oleh  Ath-Thabari  (14/65)  dan  An-Nuhas  (4/62).  Dalam  pendapat 
pertama  terdapat  penghinaan  bagi  orang-orang  musyrik  karena  mereka  menyembah 
benda-benda  padat  yang  tidak  memiliki  kesadaran. 

484  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  kitabnya:  l’rab  Al  Qur  ‘an  (2/394)  dan 
oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  (5/482). 

485  Lih.  I’rabAl  Qur‘an  karyaAn-Nuhas  (2/393). 


dengan  semua  jenis  manusia.  Karena  mereka  mengklaim  bahwa  semua  beriiala 
itu  mengerti  akan  diri  mereka,  mengetahui  dan  memberi  syafaat  untuk  mereka 
kelak  di  sisi  Allah  SWT.  Sehingga  dialog  dengan  mereka  berlangsung 
sedemikian  itu  bentuknya. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Sungguh  Allah  akan  membangkitkan 
patung-patung  itu  pada  hari  kiamat  dan  mereka  akan  memiliki  ruh  sehingga 
berlepas  diri  dari  orang-orang  yang  menyembahnya.  Dia  di  dunia  adalah  benda 
padat  tidak  mengetahui  kapan  akan  dibangkitkan.” 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Patung-patung  akan  dibangkitkan  dan  akan 
diberi  ruh.  Bersama  mereka  syetan-syetan  lalu  mereka  semua  berlepas  diri 
dari  orang-orang  yang  menyembahnya.  Kemudian  syetan-syetan  dan  orang- 
orang  musyrik  diperintahkan  masuk  ke  dalam  neraka.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Sungguh  patung-patung  itu  akan 
dilemparkan  ke  dalam  neraka  dengan  para  penyembahnya  kelak  di  hari  kiamat. 
Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  4-^*-  &  oji  & 

‘Sesungguhnya  kamu  dan  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah, 
adalah  umpan  Jahannam,  kamu  pasti  masuk  ke  dalamnya  ”{Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  98) 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ungkapan  telah  sempurna  ketika 
mengucapkan  lili.  ‘Berhala-berhala  itu  tidak 

dapat  membuat  sesuatu  apapun,  sedang  berhala-berhala  itu  (sendiri) 
dibuat  orang'  Kemudian  setelah  itu  memulai  dengan  menyebutkan  ciri-ciri 
orang-orang  musyrik  bahwa  mereka  itu  adalah  orang-orang  mati,  dan  kematian 
ini  adalah  kematian  dalam  kekufuran. 

“Dan  berhala-berhala  tidak 
mengetahui  bilakah  penyembah-penyembahnya  akan  dibangkitkan .” 
Maksudnya,  orang-orang  kafir  itu  tidak  mengetahui  kapan  mereka  akan 
dibangkitkan.  Maksudnya,  kapan  hari  berbangkit  itu,  karena  mereka  tidak 
beriman  dengan  adanya  hari  berbangkit  hingga  mereka  bersiap-siap  untuk 
berjumpa  dengan  Allah  SWT. 


Ada  pula  yang  berpendapat,  “Maksudnya,  apa  yang  menjadikan  mereka 
mengetahui  kapan  hari  kiamat  itu,  kiranya  hal  itu  sudah  dekat.” 


Firman  Allah; 

i  ^  ’j 

jyl* i  j \ C*  JkLtj  j I  ^>-  V  f^) 

©  <>v^JjT4Jr'i  ,£j 

“ Tuhan  kamu  adalah  Tuhan  yang  Maha  Esa.  Maka  orang-orang 
yang  tidak  beriman  kepada  akhirat,  hati  mereka  mengingkari 
(keesaaan  Allah),  sedangkan  mereka  sendiri  adalah  orang-orang 
yang  sombong.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  sesungguhnya  Allah 
mengetahui  apa  yang  mereka  rahasiakan  dan  apa  yang  mereka 
lahirkan.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
sombong.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  22-23) 

Allah  SWT  berfirman,  1*.  ’J  *Jj  jJCfJj  “ Tuhan  kamu  adalah  Tuhan 
yang  Maha  Esa.”  Ketika  menjelaskan  bahwa  mustahil  menyekutukan  sesuatu 
dengan  Allah  SWT  maka  dijelaskan  bahwa  Dzat  Yang  disembah  itu  adalah 
Maha  Esa  dan  tidak  ada  Rabb  selain  Dia.  Juga  tidak  ada  apa-apa  yang  harus 
disembah  selain-Nya. 

VgA  'i  “Maka  orang-orang  yang 

tidak  beriman  kepada  akhirat,  hati  mereka  mengingkari  (keesaaan 
Allah)”  Maksudnya,  tidak  menerima  nasihat  dan  peringatan  tidak  berhasil 
mengingatkannya.  Ini  adalah  penolakan  atas  pendapat  kelompok  Qadariah. 

“ Sedangkan  mereka  sendiri  adalah  orang-orang  yang 
sombong.”  Maksudnya,  menyombongkan  diri  dan  membanggakannya 
sehingga  tidak  mau  menerima  kebenaran.  Ini  telah  dij  elaskan  di  dalam  surah 


r* 


Al  Baqarah.486  Inilah  makna  istikbaar. 

^ jja&j  'CL>5j~£-  ^  ^  Tidak 

diragukan  lagi  bahwa  sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa  yang  mereka 
rahasiakan  dan  apa  yang  mereka  lahirkan Maksudnya,  dari  jenis 
perkataan  dan  perbuatan  sehingga  Allah  memberikan  balasan  kepada  mereka. 

Al  Khalil  berkata,  “f  'Jf  'i  {tidak diragukan  lagi )  adalah  kalimat  tahqiq 
yang  berfungsi  menjadi  j  awaban .” 

Ada  yang  berpendapat,  “Mereka  melakukan  yang  demikian  itu.  Maka 
HiVatak-arr  tidak  diragukan  lagi  bahwa  mereka  akan  menyesal.”  Maksudnya, 
Benar,  bahwa  bagi  mereka  neraka.  Telah  berlalu  dan  cukup  penjelasan 
demikian  di  dalam  surah  Huud.4*7 

<  ^  “ Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai 

orang-orang  yang  sombong.”  Maksudnya,  Allah  tidak  akan  meneguhkan 
mereka  dan  tidak  akan  memuji  mereka  Dari  Al  Husain  bin  Ali  bahwa  suatu 
ketika  ia  berlalu  di  dekat  orang-orang  miskin  yang  sudah  hampir  terjadi 
perpecahan  di  antara  mereka  dan  ketika  itu  mereka  sedang  makan.  Mereka 
berkata,  “Makan  wahai  Abu  Abdillah.”  Maka  ia  turun  lalu  duduk  bersama 
mereka  seraya  berucap,  'i  ifj‘ Sesungguhnya  Allah  tidak 

menyukai  orang-orang  yang  sombong’ .  Ketika  usai  ia  berkata,  “Aku  telah 
penuhi  undangan  kalian,  maka  sekarang  penuhi  undanganku.”  Maka  mereka 
berdiri  bersamanya  dan  berangkat  menuju  rumahnya  sehingga  Al  Husain 
memberi  mereka  makan,  minum  dan  hadiah  lalu  mereka  pulang.” 

Para  ulama  berkata,  “Semua  dosa  bisa  ditutup  dan  disembunyikan 
kecuali  kesombongan.  Sesungguhnya  kesombongan  itu  kefasikan  yang  harus 
diumumkan.  Kesombongan  adalah  pangkal  segala  macam  kemaksiatan.”  Di 
dalam  sebuah  hadits  shahih  disebutkan. 


;  Lih.  Tafsir  ayat  34  surah  Al  Baqarah. 
Lih.  Tafsir  ayat  22  surah  Huud. 


jU  J&3 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  sombong  akan  dihimpun 
sebagaimana  biji  sawi  kelak  di  hari  kiamat.  Mereka  akan  diinjak- 
injak  dengan  kaki  oleh  orang  lain  karena  kesombongan 
mereka .”488 

Atau  sebagaimana  sabda  Nabi  S  AW, 


fi"  j  Jb . 


cs? 

'-fr-Jaf  t/3"  cs? 


“ Badan-badan  mereka  akan  mengecil  di  Mahsyar  hingga 
membahayakan  mereka  karena  kecilnya  dan  akan  menjadi  sangat 
besar  ketika  di  neraka  sehingga  membahayakan  mereka  karena 
besarnya ” 


Firman  Allah: 

0  W t*  ;&  Jj  iSjj 

“Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka  ‘Apakah  yang  telah 
diturunkan  Tuhanmu?.  * Mereka  menjawab:  ‘Dongeng-dongengan 
orang-orang  dahulu’.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  24) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jtj  Jjif  iSd  JJ  iSjj  “Dan  apabila 
dikatakan  kepada  mereka  'Apakah  yang  telah  diturunkan  Tuhanmu?  ” 


488  HR.  At-Tinnidzi  pada  pembahasan  tentang  Shifat  Al  Qiyamah  dengan  maknanya  (4/ 
655  nomor:  429)  dan  ia  berkata  tentang  hadits  ini,  “Ini  sebuah  hadits  hasan  shahih." 
Sedangkan  Ahmad  dalamAl  Musnad  (2/179). 


Maksudnya,  Jika  dikatakan  kepada  mereka,  yaitu  orang-orang  yang  tidak 
beriman  kepada  akhirat  dan  hati  mereka  ingkar  kepada  hari  berbangkit, 
“Apakah  yang  telah  diturunkan  oleh  Tuhanmu?.” 

Ada  yang  berpendapat,  “Orang  yang  berbicara  adalah  An-Nadhr  bin 
Al  Harits.  Dan  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  dirinya.  Suatu  hari  ia  keluar 
menuju  Al  Hairah  lalu  membeli  kisah-kisah  (Kalilah  dan  Dimnah)  lalu 
membacakannya  untuk  orang-orang  Quraisy  dan  berkata,  ‘Apa  yang  dibaca 
oleh  Muhammad  kepada  para  sahabatnya  tiada  lain  adalah  dongengan- 
dongengan  tentang  orang-orang  terdahulu’  ,”489  Maksudnya,  itu  bukan  sesuatu 
yang  diturunkan  oleh  Tuhan  kita. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Sesungguhnya  orang-orang  mukmin  yang 
mengatakan  kepada  mereka  untuk  menguji  dan  ternyata  mereka  menjawab 
dengan  ucapan  yang  artinya,  ‘dongengan-dongengan  tentang  orang-orang 
terdahulu.’  Maka  mereka  menetapkan  bahwa  mereka  itu  ingkar  dengan 
mengingkari  dongengan-dongengan  tentang  orang-orang  terdahul  u. 

AlAsaathiir  adalah  kisah-kisah  bohong  dan  cerita-cerita  fiktif.  Hal  ini 
telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  An’aam.490  Pendapat  berkenaan  dengan, 
"Apakah  yang  telah  diturunkan  Tuhanmu?  ”  sama  dengan  pendapat 
berkenaan  dengan  “Apa yang  mereka  nafkahkan?."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
219). 

Ungkapan  adalah  khabar  untuk  mubtada*  yang 

dihilangkan,  yang  asalnya  adalah:  iljSl  “ Yang  Dia 

turunkan  adalah  dongengan-dongengan  orang-orang  terdahulu."*9' 


489  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/397)  danAlBahrAlMuhith  (5/483). 

490  Lih.  Tafsir  ayat  25  surah  Al  An’aam. 

491  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/394). 


Firman  Allah: 


uji  ^ 


“{ Ucapan  mereka)  menyebabkan  mereka  memikul  dosa-dosanya 
dengan  sepenuh-penuhnya  pada  hari  kiamat,  dan  sebagian  dosa- 
dosa  orang  yang  mereka  sesatkan  yang  tidak  mengetahui  sedikitpun 
(bahwa  mereka  disesatkan).  Ingatlah,  amat  buruklah  dosa  yang 
mereka  pikul  itu.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  25) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “( Ucapan  mereka) 

menyebabkan  mereka  memikul  dosa-dosanya  dengan  sepenuh- 
penuhnya”  Ada  yang  berpendapat,  “Dia  adalah  lam  yang  artinya  ‘agar’. 
Dia  ini  berkaitan  dengan  sebelumnya.’  ’ 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “lam  akibat.”  Seperti  firman  Allah  SWT: 
t jip  OjSCl  “ ...yang  akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan 

kesedihan  bagi  mereka.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  8).  Maksudnya,  perkataan 
mereka  tentang  Al  Qur'  an  dan  nabi  mengakibatkan  mereka  harus  memikul 
dosa-dosa  mereka,  “Dengan  sepenuh-penuhnya.”  Sehingga  mereka 
tidak  meninggalkan  sedikitpun  dari  dosa-dosanya  karena  kejahatan  yang 
menimpa  mereka  ketika  di  dunia  dengan  kekufuran  mereka. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Itu  adalahZa/w  untuk  perintah.”492 Artinya 
adalah  ancaman. 

jljjf  “—Dan  sebagian  dosa-dosa 
orang  yang  mereka  sesatkan  yang  tidak  mengetahui  sedikitpun  (bahwa  • 
mereka  disesatkan)”  Mujahid  berkata,  “Mereka  harus  memikul  dosa-dosa 
orang-orang  yang  mereka  sesalkan  dengan  tidak  mengurangi  dosa-dosa  orang- 


!  Lih.  Al BahrAl Muhith  (5/384)  dan .4/ MuharrarAl  Wajiz (8/398). 


orang  yang  disesatkan  sedikitpun.”493 


Di  dalam  sebuah  khabar  disebutkan, 

jS-  'j*  y*  jljjf  (Ji>  aJlp  jli  ^Jli  IpS  ^lS  C*jf 

jL  i£  Ji  ipS  ^is  h5j  t  «p.  of 

•  b?  m 

11  Siapa  saja  yang  menyeru  kepada  kesesatan  lalu  dia  diikuti  maka 
atas  dirinya  sama  dengan  dosa  mereka  yang  mengikuti  dengan 
tidak  mengurangi  sedikitpun  dari  dosa-dosa  mereka.  Dan  siapa 
saja  yang  menyeru  kepada  petunjuk  maka  baginya  sama  dengan 
pahala  mereka  (yang  mengikutinya)  dengan  tidak  mengurangi 
sedikitpun  dari  pahala-pahala  mereka.”494  HR.  Muslim  secara 
maknanya, 

ja  di  sini  untuk  menunjukkan  ‘jenis’  dan  bukan  untuk  menunjukkan 
‘  sebagian’  .495  Maka  bagi  para  penyeru  kesesatan  mereka  sama  dengan  dosa- 
dosa  orang-orang  yang  mengikuti  mereka.  Pp  jju.  “Yang  tidak  mengetahui 
sedikitpun  (bahwa  mereka  disesatkan).  ”  Maksudnya,  mereka  menyesatkan 
orang-orang  yang  tidak  mengetahui  bahwa  dirinya  disesatkan  dan  mereka 
akan  mendapatkan  dosa-dosa.  Karena  jika  mereka  mengetahui  tentu  mereka 
tidak  menyesatkan. 

“Amat  buruklah  dosa  yang  mereka  pikul  itu.” 
Maksudnya,  alangkah  buruknya  dosa  yang  harus  mereka  pikul.  Persamaan 


493  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  dan  HR.  Ath-Thabari  (14/66)  dengan  lafazh  yang  mirip. 

494  HR.  Muslim  dengan  maknanya  pada  pembahasan  tentang  Zakat,  bab:  Anjuran 
Bersedekah  Sekalipun  dengan  Separuh  Kurma. . .  (2/705). 

495  Dia  bermadzhab  bahwa  dia  adalah  jenis  pula:  Al  Wahidi  sebagaimana  dahan.  Al  Bahr 
(5/484)  dan  IbnuAthiyah  berkata,  “ja  untuk  menunjukkan  ‘sebagian’.”  Sedangkan  Al 
Akhfasy  berkata,  “Dia  hanya  tambahan.” 


ayat  ini,  “£>a/j  sesungguhnya  mereka 

akan  memikul  beban  (dosa)  mereka,  dan  beban-beban  (dosa  yang  lain) 
di  samping  beban-beban  mereka  sendiri."  Dan  telah  berlalu  di  bagian  akhir 
surah  Al  An’aam  penjelasan  firman-Nya  yang  artinya,  jj3  Vj 

“...dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain."  ( Qs . 
Al  An’aam  {6]:  164). 


JLpI^UT  ^  ^  aS 

tL~>-  ^  v’* »4aJT Ij  ^ i.oLi]T 


“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  sebelum  mereka  telah 
mengadakan  makar,  maka  Allah  menghancurkan  rumah-rumah 
mereka  dari  fondasinya,  lalu  atap  (rumah  itu)  jatuh  menimpa 
mereka  dari  atas,  dan  datanglah  azab  itu  kepada  mereka  dari 
tempat  yang  tidak  mereka  sadari.  ”  (Qs.  An-Nah  [16]:  26) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  j^lri  ^  oi  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  sebelum  mereka  telah  mengadakan  makar.” 
Maksudnya,  suatu  kaum  mendahului  mereka  dengan  kekufuran  kepada  para 
rasul  terdahulu  dan  akhirnya  akibat  yang  bagus  bagi  para  Rasul. 

tlilllT  jpI^UT > fa  “ Maka  Allah 

menghancurkan  rumah-rumah  mereka  dari  fondasinya,  lalu  atap  (rumah 
itu)  jatuh  menimpa  mereka  dari  atas." 

IbnuAbbas,  Zaidbin  Aslam  dan  lain-lainnya  berkata,  “Bahwa  An- 
Namrudz  bin  Kan’an  dan  kaumnya  hendak  mendaki  ke  langit  dan  memerangi 
penghuninya.  Maka  mereka  membangun  loteng  untuk  mendaki  setelah  mereka 


membuatnya  dengan  merusak  apa-apa  yang  ia  buat  Hal  ini  sebagaimana  yang 
telah  berlalu  penjelasannya  di  bagian  akhir  surah  Ibrahiim.496  Sedangkan 

makna,  ^  _ jti  ‘‘Maka  Allah  menghancurkan  rumah-rumah 

mereka .”  Maksudnya,  datang  perintah-Nya  untuk  menghancurkan  rumahnya, 
apakah  dengan  gempa  atau  angin  puting  beliung  sehingga  membinasakannya. 

Ibnu  Abbas  dan  Wahb  berkata,  “Panjang  loteng  yang  menjulang  ke 
langit  adalah  lima  ribu  hasta,  sedangkan  luasnya  adalah  tiga  ribu  hasta.”497 

Ka’ab  dan  Muqatil  berkata,  “Panjangnya  adalah  dua  farsakh498. 
Kemudian  berhembuslah  angin  sehingga  melemparkan  kepalanya  ke  laut 
sedangkan  sisanya  roboh  menimpa  mereka  Ketika  loteng  ambruk  simpang- 
siur  ucapan  lidah  mereka  karena  takut  yang  muncul  ketika  itu.  Sehingga  mereka 
berbicara  dengan  menggunakan  tujuh  puluh  tiga  bahasa.  Oleh  sebab  itu 
dinamakan  Babil  (banyak  bahasa)  di  mana  sebelum  itu  bahasa  mereka  hanya 
bahasa  Suryani.”499  Makna  ini  telah  berlalu  di  dalam  surah  Al  Baqarah.500 

Sedangkan  Ibnu  Hurmuz  dan  Ibnu  Muhaishin,  “Atap”  501dengan 
dhammah  pada  huruf  sin  dan  qaf  Sedangkan  Mujahid  menetapkan  dhammah 
pada  huruf  sin  dan  sukun  humf  qaf  dan  tanpa  tasydid.502  Sebagaimana  telah 
dijelaskan  di  dalam  surah  An-Najm  dalam  dua  bentuk  dan  yang  paling  sesuai 
adalah  bentuk  jamak  dari  tik*.  Sedangkan  adalah  dasar  dan  pondasi 

bangunan.  Jika  pondasi  telah  rusak  maka  bangunan  juga  akan  ambruk. 

“ Menimpa  mereka  dari  atas."  Ibnu  Al  A’rabi  berkata, 
“Ditegaskan  guna  menunjukkan  kepada  Anda  bahwa  mereka  berada  di 
bawahnya.” 

496  Lih.  Tafsir  ayat  46  surah  Ibrahiim. 

497  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/485). 

498  Ibid. 

499  Ini  diikuti  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jam;  'Al  Bayan  (14/67). 

500  Lih.  Tafsir  ayat  3 1  dari  surah  Al  Baqarah  dalam  tafsir  ini  juga. 

501  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/399)  dan 
dinisbatkan  kepada  Al  A’ raj  yang  dinisbatkan  oleh  Abu  Hayan  dalami/  Bahr  (5/485). 

502  Lih.  Qira‘ah  dalam  dua  referensi  di  atas. 


Orang-orang  Arab  berkata,  “Sebuah  atap  runtuh  menimpa  kita  dan 
sebuah  tembok  roboh  menimpa  kita.”  Jika  dia  memilikinya  sekalipun  tidak 
menimpa  dirinya 

Firman-Nya,  “ Menimpa  mereka  dari  atas"  adalah  untuk  mengeluarkan 
keraguan  yang  ada  di  dalam  perkataan  orang  Arab,  sehingga  mengatakan, 
“menimpa  mereka  dari  atas.”  Maksudnya,  atap  menimpa  atas  mereka  dan 
mereka  dibawahnya  sehingga  mereka  binasa  dan  mereka  tidak  ada  yang 
selamat.503 

Ada  yang  berpendapat,  “Yang  dimaksud  dengan  atap  adalah  langit.” 
Maksudnya,  Adzab  datang  kepada  mereka  dari  langit  yang  ada  di  atas 
mereka.504  Demikian  dikatakan  oleh  IbnuAbbas. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Sesungguhnya  firman-Nya: c maka  Allah 
menghancurkan  rumah-rumah  mereka  dari  fondasinya ’  adalah 
perumpamaan.”  Artinya,  Allah  membinasakan  mereka  sehingga  mereka 
seakan-akan  orang  yang  keruntuhan  bangunannya.505 

Juga  dikatakan,  “Allah  menggugurkan  amal-amal  mereka  sehingga 
mereka  seakan-akan  orang  yang  telah  runtuh  bangunan  yang  dimilikinya.” 

Juga  dikatakan,  “Artinya,  Allah  menggagalkan  makar  dan  tipu-daya 
mereka  sehingga  mereka  binasa  sebagaimana  telah  binasa  orang  yang 
keruntuhan  atap  dari  atasnya.”  Dengan  demikian  maka  telah  terjadi  perbedaan 
pendapat  berkenaan  dengan  mereka  yang  keruntuhan  atap.  Maka  IbnuAbbas 
dan  Ibnu  Zaid  berkata  sebagaimana  di  atas. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Dia  adalah  Bukhtanshar  dan  kawan- 
kawannya.”506 


503  Diikuti  dari  Ibnu  Al  A’rabi  oleh  Abu  Hayan  dalami/ Bahr  (5/485)  dan  Asy-Syaukani 
dalam  Ari/»  Al  Qadir  (3/223). 

504  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (8/400)  dan  tidak 
diridhainya  dengan  mengatakan,  “Ini  mengarah  kepada  main-main.” 

505  Lih.  Al Muharrar Al  Wajiz{ 8/400)  dan Fath  Al Qadir  (3/224). 

506  Pendapat  ini  diikuti  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (14/66). 


Demikian  dikatakan  oleh  sebagian  para  ahli  tafsir. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Yang  dimaksud  adalah  orang-orang  yang 
memilah-milah  Kitab  Allah  yang  telah  disebutkan  oleh  Allah  di  dalam  surah  Al 
Hijr.”  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kalbi  dan  dengan  takwil  demikian  maka 
keluar  dari  pola  perumpamaan.  Wallahu  a  ’lam. 

j; “Dan  datanglah  azab  itu  kepada 
mereka  dari  tempat  yang  tidak  mereka  sadari .” 

Maksudnya,  dari  tempat  yang  mereka  sangka  bahwa  mereka  dalam 
keadaan  aman.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  nyamuk  yang 
membinasakan  Namtiidy  ”S07 


Firman  Allah: 


Oil  J yH3 

@  Jp 


“Kemudian  Allah  menghinakan  mereka  di  hari  kiamat,  dan 
berfirman:  “Di  manakah  sekutu-sekutu-Ku  itu  (yang  karena 
membelanya)  kamu  selalu  memusuhi  mereka  (nabi-nabi  dan  orang- 
orang  mukmin)?”  Berkatalah  orang-orang  yang  telah  diberi 
ilmu:  "Sesungguhnya  kehinaan  dan  azab  hari  ini  ditimpakan  atas 
orang-orang  yang  kafir”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  27) 


Firman  Allah  Ta’ala,  J lT  £3*  “Kemudian  Allah 
menghinakan  mereka  di  hari  kiamat.”  Maksudnya,  Allah  membuka  mereka 


'  Disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dari  Ibnu  Abbas  dalami/  Bahr  (5/485). 


dengan  adzab,  lalu  menghinakan  dan  menistakan  mereka  dengannya. 

“ Dan  berfirman:  ‘Di  manakah  sekutu-sekutu-Ku 
itu\ ”  Maksudnya,  menurut  klaim  dan  dakwaan  kalian  semua.  Maksudnya, 
tuhan-tuhan  yang  kalian  sembah  selain  Aku.  Ini  adalah  pertanyaan  yang 
menghinakan.508  “(yang  karena  membelanya) 

kamu  selalu  memusuhi  mereka  (nabi-nabi  dan  orang-orang  mukmin)?.” 
Maksudnya,  kalian  selalu  memusuhi  para  nabi-Ku  karena  semua  sesembahan 
itu.  Maka  hendaknya  mereka  mencegah  adzab  ini  agar  tidak  menimpa  mereka. 

Ibnu  Katsir  membacanya  Is&'Js,509,  dengan  ya  'berfathah  dengan  tanpa 
hamzah.  Sedangkan  mereka  yang  lain  dengan  hamzah.  Nafi‘  membacanya 
Ci'JteJ510,  dengan  kasrah  pada  huruf  nun  karena  dijadikan  mudhaf. 
Maksudnya,  ( kalian  memusuhiku  karena  mereka). 

Sedangkan  ulama  lainnya  menj  adikannya  dengan  fathah. 

jJjf  \JiJ  'jJ  J  (j  Berkatalah  orang-orang  yang  telah  diberi 
ilmu.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  para  malaikat.”511 
Ada  pula  yang  berpendapat,  “Orang-orang  mukmin.”512 

<£y>S\  oj  “ Sesungguhnya  kehinaan  hari  ini,”  maksudnya, 
kehinaan  dan  kenistaan  pada  hari  kiamat.  JyilTj  “ Dan  azab,”  maksudnya, 
siksaan,  Jp  “Atas  orang-orang  yang  kafir.” 


308  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  (5/485)  berkata,  “Allah  SWT  mengidhafahkan  syurakaa ' 
(para  sekutu)  kepada  Dzat-Nya.  Idhafah  adalah  dengan  minimal  perpaduan.”  Artinya: 
Para  sekutu-Ku  menurut  anggapan  kalian.  Allah  mengidhafahkan  ini  dalam  bentuk 
pencemoohan.  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/401). 

509  Lih.  Qira‘ah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/402)  dan  Al  Bahr  (5/486). 

5,0  Qira‘ah  ini  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  pula  dengan  perbedaan  sebagaimana  dalam 
dua  referensi  di  atas.  Ibnu  Athiyah  berkata,  “Qira‘ah  ini  dinyatakan  lemah  oleh  Abu 
Hatim.  Abu  Hayyan  berkata,  ‘  Tidak  perlu  melihat  pendapat  Abu  Hatim  yang  melemahkan 
qira‘ahini.” 

511  Dua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (5/486). 

312  Ibid. 


Firman  Allah; 


t  .•■/-=»  L*  IjiJti  aSLlLJI  |» £^4]! 

(c|p> L^j^-k-  4iit oj  »3—  ^ 

“(yaitu)  orang-orang  yang  dimatikan  oleh  para  malaikat  dalam 
keadaan  berbuat  zhalim  kepada  diri  mereka  sendiri,  lalu  mereka 
menyerah  diri  (sambil  berkata);  ‘Kami  sekali-kali  tidak  ada 
mengerjakan  sesuatu  kejahatanpun.’ (Malaikat  menjawab):  “ Ada, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  telah  kamu 
kerjakan (Qs.  An-Nahl  [16]:  28) 

Firman  Allah  SWT,  ^Jli»  'p&iyZ  jidh  “(yaitu) 

orang-orang  yang  dimatikan  oleh  para  malaikat  dalam  keadaan  berbuat 
zhalim  kepada  diri  mereka  sendiri .”  Ini  adalah  sebagian  dari  sifat-sifat  orang- 
orang  kafir.513  Sedangkan,  j I  “ Dalam  keadaan  berbuat  zhalim 

kepada  diri  mereka  sendiri dibaca  manshub  sebagai  haal  (menunjukkan 
keadaan).  Maksudnya,  mereka  menzhalimi  diri  mereka  sendiri  karena  mereka 
membawa  diri  mereka  di  tempat  kebinasaan. 

jJlUT  “ Lalu  mereka  menyerah  diri,”  maksudnya,  menyerah.514 

Dengan  arti  lain,  mereka  menyatakan  rububiyah  {Ketuhanan  Yang  Maha 
Memelihara)  Allah  lalu  mereka  tunduk  ketika  mati.  Mereka  berkata. 


513  Demikian  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  ulama  yang  melakukan  takwil.  Dan  dipelihara 

oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/486).  Ibnu  Athiyah  (8/403)  berkata,  “Bisa  juga 
berarti  marfu '  karena  sebagai  mubtada’  yang  terputus  dari  sebelumnya.  Sedangkan 
khabarnya  dalam  firman-Nya:  ]_jaju  “ Lalu  mereka  menyerah  diri."  Maka  ditambah 

dengan  huruf fa '  pada  bagian  khabar.  Dan  kadang-kadang  demikianlah  susunannya.” 

514  Demikian  An-Nuhas  berkata  dalam  kitab  Ma  'ani- nya  (4/64)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
tafsirnya  (8/403). 


»3—  Cr?  J-**-1  *J^a*  ^  " Kami  sekali-kali  tidak  ada  mengerjakan  sesuatu 
kejahatanpun.  ”  Maksudnya,  kesyirikan.  Maka  para  malaikat  berkata  kepada 
mereka,  (Ada)”  Maksudnya,  kalian  telah  melakukan  sejumlah  kejahatan. 

l’J.  ’/-■<  i 1 . 'JL\  “ Sesungguhnya  Allah  Maha 

Mengetahui  apa  yang  telah  kamu  kerjakan”  Ikrimah  berkata,  “Ayat  ini 
turun  di  Madinah  berkenaan  dengan  kaum  yang  masuk  Islam  di  Makkah  dan 
tidak  melakukan  hijrah.  Sehingga  mereka  diusir  oleh  orang-orang  Quraisyke 
Badar  dengan  paksa  sehingga  mereka  dibunuh  di  sana.”515  Maka  Allah 
berfirman,  #Jt)l  “(yaitu)  orang-orang  yang  dimatikan 

oleh  para  malaikat”  dengan  mencabut  ruh  mereka. 

“ Dalam  keadaan  berbuat  zhalim  kepada  diri  mereka 
sendiri  ”  di  tempat  mereka  sendiri  di  Makkah  karena  mereka  meninggalkan 
hijrah. jjLlrf  Vjajfj  “ Lalu  mereka  menyerah  diri”  maksudnya,  dalam 
keberangkatan  mereka  bersama  orang-orang  Quraisy.  Dalam  hal  ini  terdapat 
tigahal: 

1 .  Itu  adalah  perjanjian  damai.516  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Ahfasy. 

2.  Menyerah  diri.517  Demikian  dikatakan  oleh  Quthrub. 

3 .  Ketundukan.  Demikian  dikatakan  oleh  Muqatil. 

*>-  Cr?  ^=*  ^  “ Kami  sekali-kali  tidak  ada  mengerjakan 
sesuatu  kejahatanpun  ”  Maksudnya,  berupa  kekufuran. 

oJLiS  LLf  ail  oj  (Jj  “Ada,  sesungguhnya  Allah 


515  Sebab  turun  ayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (14/68), 
Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (8/404)  dan  berkata,  “Ini  bercampur  dengan  ayat  lain  yang 
turun  berkenaan  dengan  mereka  dengan  kesepakatan  para  ulama.  Dengan  dasar 
pendapat  ini  maka  lebih  bagus  diputus  dan  dijadikan  marfu '  sebagai  mubtada 
dan  berpendapat  bahwa  arti  eksplisit  ayat  adalah  bersifat  umum  berkenaan  dengan 
semua  orang  kafir. 

516  Dua  pendapat  tersebut  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
226). 

517  Dua  pendapat  tersebut  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
226). 


Surah  An-Nahl 


Maha  Mengetahui  apa  yang  telah  kamu  kerjakan Maksudnya,  Berupa 
amal-perbuatan  orang-orang  kafir. 

Dikatakan  juga,  “Sebagian  kaum  muslim  ketika  mereka  melihat  betapa 
sedikit  jumlah  kaum  mukmin  maka  mereka  kembali  kepada  kaum  musyrik, 
maka  turunlah  ayat  ini  berkenaan  dengan  mereka” 

Berdasarkan  pendapat  pertama  maka  tidak  ada  yang  keluar  dari  orang 
kafir  atau  munafik  dari  dunia  ini  hingga  dia  tunduk  dan  berserah  diri,  patuh 
dan  menghinakan  diri.  Ketika  itu  tidak  bermanfaat  bagi  mereka  taubat  dan 
iman.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  HlC  Ijlj  lli 
Maka  iman  mereka  tiada  berguna  bagi  mereka  tatkala  mereka  telah 
melihat  siksa  Kami.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  85) 

Makna  ini  telah  dijelaskan  di  muka  dalam  surah  Al  Anfaal,5 1 8  bahwa 
orang-orang  kafir  dimatikan  dengan  pukulan  dan  penyia-nyiaan.  Demikian 
juga  di  dalam  surah  Al  An’aam.519  Juga  telah  kami  sebutkan  di  dalam  kitab 
At-Tadzkirah. 


Firman  Allah: 

“ Maka  masukilah  pintu-pintu  neraka  Jahannam,  kamu  kekal  di 
dalamnya.  Maka  amat  buruklah  tempat  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri  itu”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  29) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “ Maka  masukilah  pintu- 


Lih.  Tafsir  ayat  50  surat  Al  Anfaal. 

1  Lih.  Tafsir  ayat  158  surah  Al  An’aam. 


pintu  neraka  Jahannam.”  Maksudnya,  dikatakan  demikian  kepada  mereka 
ketika  mereka  mati.520 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ini  adalah  berita  gembira  bagi  mereka 
dengan  adzab  kubur,  karena  kubur  adalah  pintu  di  antara  pintu-pintu  neraka 
Jahannam  bagi  orang-orang  kafir.” 

Menurut  pendapat  lain,  “Ahli  Ad-Darakah  yang  kedua  tidak  akan 
sampai  kepadanya  melainkan  dengan  masuknya  Ahli  Ad-Darakah  yang 
pertama  kemudian  yang  kedua  dan  kemudian  yang  ketiga  dan  seterusnya. 
Wallahu  a  ’lam.” 

Ada  yang  mengatakan,  ‘Tiap-tiap  Darakah  memiliki  pintu  khusus. 
Sebagian  orang  masuk  dari  sebuah  pintu  sedangkan  sebagian  yang  lainnya 
masuk  dari  pintu  yang  lain.”  Wallahu  a  ’lam. 

tpi  “ Kamu  kekal  di  dalamnya .”  Maksudnya,  kalian  tetap 

tinggal  di  dalamnya.  jJLii  “ Maka  amat  buruklah  tempat ” 
maksudnya,  kedudukan,  “Orang-orang yang  menyombongkan 

diri.”  Yaitu  mereka  yang  sombong  untuk  beriman  dan  beribadah  kepada  Allah 
SWT.  Allah  telah  menjelaskan  tentang  mereka  dengan  firman-Nya  yang 
hak,521  0  ^  }£  SA  6j  W}4\  “ Sesungguhnya 

mereka  dahulu  apabila  dikatakan  kepada  mereka:  ‘Laa  ilaaha  illallah  ’ 
(Tiada  Tuhan  yang  berhak  disembah  melainkan  Allah)  mereka 
menyombongkan  diri.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  35) 


520  Demikian  pendapat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/226). 

521  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/226). 


Surah  An-Nahl 


Firman  Allah; 


<_i  \jL^\  y»_ aU  \jp~  iy li  3jii  oi^4  J43 

jlS  jfr>"  S^-'^T  jlljj  LjAjT aJuA 

C  tjj  _/-gW'  c£ 

tifaM  4S^lUJl  (JiAIl  ^)  Aill  (^ji-vUJ’a^ 

Q IjJLju  Uj  4JjhJ  I  I ^!>ol  ^S^Ag-  3>  *JL *  j  y)  »AJ 

“Z)aw  dikatakan  kepada  orang-orang  yang  bertakwa:  ‘Apakah  yang 
telah  diturunkan  oleh  Tuhanmu?.’ Mereka  menjawab:  ‘(Allah  telah 
menurunkan)  kebaikan.  ’  Orang-orang  yang  berbuat  baik  di  dunia 
ini  mendapat  (pembalasan)  yang  baik.  Dan  sesungguhnya  kampung 
akhirat  adalah  lebih  baik  dan  itulah  sebaik-baik  tempat  bagi  orang 
yang  bertakwa,  (yaitu)  surga  ‘Adn  yang  mereka  masuk  ke 
dalamnya,  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  di  dalam  surga  itu 
mereka  mendapat  segala  apa  yang  mereka  kehendaki  Demikianlah 
Allah  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  bertakwa,  (yaitu) 
orang-orang  yang  diwafatkan  dalam  keadaan  baik  oleh  para 
malaikat  dengan  mengatakan  (kepada  mereka): 
‘Salaamun’alaikum,  masuklah  kamu  ke  dalam  surga  itu 
disebabkan  apa  yang  telah  kamu  kerjakan’.” 

(Qs.  An-Nahl  [16] :  30-32) 

Allah  SWT  berfirman,  \jA-  \ J\i  JjifTSC  1 yS\  JJy  “ Dan 

dikatakan  kepada  orang-orang  yang  bertakwa:  ‘Apakah  yang  telah 
diturunkan  oleh  Tuhanmu?.’  Mereka  menjawab:  ‘(Allah  telah 
menurunkan)  kebaikan’.”  Maksudnya,  mereka  mengatakan,  “Menurunkan 
kebaikan.”  Ini  merupakan  pola  kalimat  yang  sempurna. 


Sedangkan  TSC  “ Apakah ”  demikian  ini  adalah  satu  irm.  Seorang  pria 
Arab  masuk  ke  Makkah  pada  musim  haj  i  lalu  dia  bertanya  kepada  orang- 
orang  musyrik  tentang  Muhammad  S  AW  sehingga  mereka  menj  awab,  “Dia 
adalah  seorang  penyihir,  seorang  penyair,  seorang  dukun  atau  orang  gila” 

Dia  juga  bertanya  kepada  orang-orang  mukmin,  mereka  menjawab, 
“Allah  SWT  telah  menurunkan  kepadanya  kebaikan  dan  petunjuk.”  Yang 
dimaksud  adalah  Al  Qur'an. 

Ada  yang  berpendapat,  “Ini  dikatakan  kepada  orang-orang  beriman 
pada  hari  kiamat.” 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “Jika  dikatakan,  ‘  Mengapa  j  awabannya  marfu  ’ 
berkenaan  dengan  firman-Nya,  J. 'Jk'CJ  ‘dongengan-dongengan  orang- 
orang  terdahulu ’  dan  manshub  berkenaan  dengan  firman-Nya  (Jjf- 
‘  kebaikan' 1 

Jawabnya:  Orang-orang  musyrik  tidak  beriman  kepada  apa-apa  yang 
telah  diturunkan  oleh  Allah.  Maka  seakan-akan  mereka  berkata,  ‘Apa-apa 
yang  dikatakan  oleh  Muhammad  adalah  dongengan-dongengan  orang-orang 
terdahulu.  ’  Sedangkan  orang-orang  mukmin  beriman  kepada  apa  yang  telah 
diturunkan  oleh  Allah  sehingga  mereka  berkata,  ‘Allah  telah  menurunkan 
kebaikan’.522  Makna  ini  bisa  dipahami  dari  i’rabnya.” 

Firman  Allah,  \lLZ-  l^ilToJui  “ Orang-orang 

yang  berbuat  baik  di  dunia  ini  mendapat  (pembalasan)  yang  baik.”  Ada. 
yang  berpendapat,  “Ketetapan  ini  berasal  dari  firman  Allah  ‘Azza  wa  Jalla.”523 


522  Lih.  FathAl  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/226).  Dia  telah  menukil  dari  Ats-Tsa’labi 
ungkapannya  ini.  Lih.  Al Kasysyaf,  karya  Az-Zamakhsyari  (2/327). 

523  Dua  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  referensi  di  atas,  ia  berkata, 
“Dengan  dasar  pendapat  kedua  maka  menjadi  badai  (pengganti)  dari  kata 
(kebaikan),  sedangkan  berdasarkan  pendapat  pertama  maka  menjadi  suatu  ungkapan 
yang  sudah  cukup  dan  diucapkan  untuk  memuji  orang-orang  bertakwa.  Artinya,  bagi 
orang-orang  yang  membaguskan  amal-amal  mereka  di  dunia  maka  bagi  mereka  kebaikan. 
Dengan  kata  lain,  diberi  pahala  berupa  kebaikan.” 


Ada  yang  mengatakan,  “Ini  adalah  bagian  dari  perkataan  orang-orang 
yang  bertaqwa.”524  Al Hasanah  di  sini  adalah  surga.  Maksudnya,  barangsiapa 

taat  kepada  Allah  maka  baginya  surga  kelak. 

1 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “  <  y  j]J  ‘Bagi  orang-orang 

yang  berbuat  baik ’  adalah  sekarang  ini  yang  merupakan  kebaikan  di  dunia 
berupa  pertolongan,  penaklukan  dan  harta  rampasan  perang. 

jljJj  'Dan  sesungguhnya  kampung  akhirat  adalah 
lebih  baik maksudnya,  apa-apa  yang  mereka  dapatkan  berupa  pahala  surga 
lebih  baik  dan  lebih  agung  daripada  kampung  dunia  ini  karena  kefanaannya 
dan  karena  keabadian  akhirat” 

jla  “ Dan  itulah  sebaik-baik  tempat  bagi  orang  yang 

bertakwa .”  mengenai  potongan  ayat  ini  ada  dua  pendapat:  Al  Hasan 
berpendapat,  “Makna  jli  ( dan  itulah  sebaik-baik  tempat 

bagi  orang  yang  bertakwa)  adalah  dunia  ini,  karena  dengan  amal- 
perbuatannya  di  dalamnya  mereka  mendapatkan  pahala  akhirat  dan  masuk 
surga”525.  Ada  pula  yang  berpendapat,  “Makna  ( dan  itulah 

sebaik-baik  tempat  bagi  orang  yang  bertakwa )  adalah  akhirat.”  Ini  adalah 
pendapat  jumhur.526  Dengan  demikian  maka  menjadi  ‘ surga  Adn’  sebagai 
pengganti  ‘kampung’  dan  oleh  sebab  itu  dia  marfu 

Pendapat  lain  mengatakan,  “ Marfu  '  karena  takdirnya  adalah  o 
( Dia  adalah  surga-surga).  Maka  kata  menjelaskan  firman,  *  HjK 

‘ Tempat  orang-orang  bertaqwa.’  Atau  menjadi  marfu  ’  karena  sebagai 
mubtada  'Asalnya,  jtS  jiii  'oSt-  {Surga Adn  adalah  sebaik-baik 

tempat  orang-orang  yang  bertaqwa ).” 

t “ Mereka  masuk  ke  dalamnya ,”  kalimat  yang  berfungsi 
sebagai  sifat  Maksudnya,  dimasuki. 

524  Ibid. 

525  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  dalam  tafsirnya  (2/71)  dan  dalam  Zad  A l  Masir  (4/443). 

526  Inilah  yang  paling  kuat  karena  akhirat  adalah  kampung  abadi  dan  kenikmatan  yang 
abadi  bagi  orang-orang  bertakwa. 


Ada  yang  mengatakan,  “odsr  ( sungai-sungai )  dibaca  marfu  ’  sebagai 
mubtada',  dan  khabarnya.  ( mereka  masuk  ke  dalamnya ).”527 

Dengan  demikian  pendapat  ini  menolak  pendapat  Al  Hasan.  Wallahu  a  ’lam. 

t “ Mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai Telah 
dijelaskan  maknanya  dalam  surah  Al  Baqarah. 

j  C  “Di  dalam  surga  itu  mereka  mendapat  segala 

apayang  mereka  kehendaki .”  Maksudnya,  apa-apa  yang  mereka  angankan 
dan  mereka  inginkan. 

iST  <jy£-  «IU'j/  “ Demikian  Allah  memberikan  balasan 
kepada  orang-orang  yang  bertakwa .”  Maksudnya,  seperti  inilah  balasan 
yang  diberikan  oleh  Allah  kepada  orang-orang  yang  bertaqwa. 

3^-iLJT  cyafr  “(yaitu)  orang-orang  yang  diwafatkan 

dalam  keadaan  baik."  Al  A’masy  dan  Hamzah  membacanya 
'pA\iyj52s  di  dua  tempat  dengan  huruf  ya  \  Qira  'ah  ini  menjadi  pilihan 
Abu  Ubaid  sebagaimana  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwa  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  orang-orang  Quraisy  mengklaim  bahwa  para  malaikat  adalah 
wanita,  maka  ingatkan  mereka  olehmu.”529 

Sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  ta  ‘  (sSLiLjT  ^ 
karena  yang  dimaksud  dengan  huruf  itu  adalah  kelompok  malaikat. 

Sedangkan  “Dalam  keadaan  baik.”  Berkenaan  dengan  hal  ini 
terdapat  enam  pendapat: 

1 .  adalah  mereka  suci  dari  kesyirikan. 

2.  Orang-orang  shalih. 

3.  Perbuatan  dan  perkataan  mereka  suci. 


527  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/407)  dznAlBahrAlMuhith  (5/88). 

528  Qira‘ah  Al  A’masy  dan  Hamzah  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  referensi 
yang  lalu. 

529  Lih.  FathAl  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/227). 


4.  Mereka  berjiwa  suci  dan  beriman  kepada  apa-apa  yang  mereka 
dapatkan  berupa  pahala  dari  Allah  SWT. 

5.  Jiwa  mereka  suci  dengan  sikap  mereka  kembali  kepadaAllah. 

6.  Mereka  adalah  orang-orang  baik  karena  kematian  mereka  sangat  bagus 
dan  mudah,  tidak  ada  kesulitan  dan  dosa  padanya.530  Ini  berbeda  dengan 
apa  yang  dengannya  Allah  mencabut  nyawa  orang  kafir  dan  orang  yang 
mencampur-adukkan  keimanannya.  Wallahu  a  ’lam. 

vCL “ Dengan  mengatakan  (kepada  mereka): 
‘Salaamun  ’alaikum’”  Ini  bisa  mengandung  dua  hal, 

1.  Salam  itu  adalah  peringatan  bagi  mereka  akan  datangnya  kematian.531 

2.  Peringatan  itu  adalah  berita  gembira  bagi  mereka  berupa  surga,  karena 
salam  adalah  aman.532 

Sedangkan  Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Haiwah  menyampaikan  hadits 
kepada  kami  dengan  mengatakan,  ‘Abu  Shakhr  mengabarkan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  ia  berkata:  Jika  ruh533  seorang  hamba 
yang  beriman  hendak  keluar  maka  malaikat  maut  datang  kepadanya,  lalu 
berkata:  ‘Semoga  salam  atas  engkau  hai  wali  Allah.  Allah  menyampaikan  salam 
kepada  engkau’.  Kemudian  mencabut  nyawanya  dengan  ayat, 

J ‘  (yaitu)  orang-orang  yang  diwafatkan 
dalam  keadaan  baik  oleh  para  malaikat  dengan  mengatakan  (kepada 
mereka):  ‘Salaamun  ’alaikum  ’.”534 

530  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/448)  dan 
olehAsy-Syaukani  dalam  Fa/A  Al  Qadir  (3/227). 

531  Dua  pola  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/228). 

532  Dua  pola  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/228). 

333  Dikatakan  jkiSJl  *.UJl  jika  air  berhimpun  dan  tetap  demikian  adanya. 
Sedangkan  yang  dikehendaki  di  sini  adalah  bahwa  jika  ruh  seorang  mukmin  hendak 
keluar  dari  dirinya  sebagaimana  air  yang  berhimpun  di  bagian  dasar.  Al  Azhari  berkata, 
“Hadits  ini  menunjukkan  jalan  keluar  lain,  yaitu  dari  ungkapan  mereka,  ’  yang 
artinya  ‘aku  membunuhnya’ .  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  (y. 

534  Sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Malik,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu 


Sedangkan  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Jika  malaikat  maut  datang  mencabut 
nyawa  seorang  mukmin,  ia  berkata;  Rabbmu  menyampaikan  salam  kepadamu  ” 
Mujahid  berkata,  “Seorang  mukmin  pasti  akan  diberi  berita  gembira 
berupa  keshalihan  anaknya  sepeninggalnya  agar  menggembirakan  hatinya.” 
Hal  ini  telah  kami  sampaikan  di  dalam  kitab  At-Tadzkirah  dan  di  sana  kami 
sebutkan  sejumlah  khabar  yang  muncul  yang  demikian  ini  maknanya.535 

Firman-Nya,  i Masuklah  kamu  ke  dalam  surga  itu” 
mencakup  dua  aspek, pertama:  Maknanya  adalah  ‘bergembiralah  dengan 
masuk  surga’ .  Kedua :  Hal  itu  diucapkan  kepada  mereka  di  akhirat.536 

aJllV;j;r,<r  (_L>  “ Disebabkan  apa  yang  Telah  kamu  kerjakan.” 
Maksudnya,  ketika  di  dunia  dengan  berbagai  amal  shalih. 


Firman  Allah: 

p  ‘\~y  ahTj^iie»  L» j  j*  oi^lT 

© 

“  Tidak  ada  yang  ditunggu-tunggu  orang  kafir  selain  dari 
datangnya  para  malaikat  kepada  mereka  atau  datangnya  perintah 
Tuhanmu.  Demikianlah  yang  telah  diperbuat  oleh  orang-orang 
(kafir)  sebelum  mereka.  Dan  Allah  tidak  menganiaya  mereka,  akan 
tetapi  merekalah  yang  selalu  menganiaya  diri  mereka  sendiri.” 
(Qs.  An-Nahl  [161:33) 


Abi  Hatim  dan  Abu  Asy-Syaikh  dalam  Al  'Uzhmah.  Juga  Abu  Al  Qasim  bin  Mandah 
pada  pembahasan  tentang  Al  Ahwal.  Serta  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman.  Lih.  Ad- 
DurrAl  Mantsur  (4/1 1 7). 

535  Lihat  hal  itu  dalam  halaman  69  dalam  kitab  At-Tadzkirah  karya  pengarang  dan 
setelahnya. 

536  Lih.  Fath  Al  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/228). 


Surah  An-Nahl 


Firman  Allah  Ta  'ala,  o'  V)  U*  “Tidak  ada 

yang  ditunggu-tunggu  orang  kafir  selain  dari  datangnya  para  malaikat 
kepada  mereka  ”  Pola  kalimat  ini  kembali  kepada  orang-orang  kafir. 
Maksudnya,  mereka  tidak  menunggu  melainkan  datangnya  para  malaikat 
kepada  mereka  untuk  mencabut  ruh  mereka  ketika  mereka  zhalim  kepada 
diri  mereka  sendiri. 

AlA’masy,  Ibnu  Watstsab,  Hamzah,  Al  Kisa‘i  dan  Khalaf  membacanya 
j^fr537;  dengan  hurufyn  Sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan 
huruf  ta  fcfc  sebagaimana  yang  telah  lalu. 

<IV3  ^  jf  “ Atau  datangnya  perintah  Tuhanmu .” 
Maksudnya,  dengan  adzab  yang  berupa  pembunuhan  sebagaimana  pada 
perang  Badar,  atau  gempa  dan  penenggelaman  ke  dalam  perut  bumi  di  dunia. 

Ada  yang  mengatakan,  “Yang  dimaksud  adalah  hari  kiamat”  Kaum  itu 
tidak  menunggu  melainkan  hal-hal  ini  karena  mereka  tidak  beriman  kepada 
semua  itu.  Akan  tetapi  keengganan  mereka  untuk  beriman  mengharuskan 
mereka  terkena  adzab.  Sehingga  hal  itu  disandarkan  kepada  mereka. 
Maksudnya,  mereka  dihukum  dengan  adzab. 

^  JJU'jT  “ Demikianlah  yang  telah  diperbuat  oleh 

orang-orang  (kafir)  sebelum  mereka  ”  Maksudnya,  mereka  tetap  saja  dalam 
kekufuran  sehingga  didatangkan  kepada  mereka  perintah  Allah  yang  membuat 
binasa  mereka. 

2jT  “ Dan  Allah  tidak  menganiaya  mereka .”  Maksudnya, 

Hpngan  mengadzab  dan  membinasakan  mereka,  Allah  tidak  berlaku  zhalim, 
akan  tetapi  mereka  sendiri  yang  menganiaya  diri  mereka  dengan  kesyirikan. 


537  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz  (8/4 1 0),  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/489)  dan  keduanya  berkata,  “Itu  adalah  qira‘ah  Yahya  bin 
Watstsab  dan  Thalhah  serta  Al  A’masy.” 


Firman  Allah: 


^  •  J  j* !>>  ^  f-jr)  <3^ J  <^>'Ai-**1  ^ 

“Maka  mereka  ditimpa  oleh  (akibat)  kejahatan  perbuatan  mereka 
dan  mereka  diliputi  oleh  azab  yang  selalu  mereka  per  olok-olokan.” 

(Qs.An-Nahl  [16]:  34) 

Firman  Allah  Ta’ala,  \jSus-C  o>li£l  “ Maka  mereka 

ditimpa  oleh  (akibat)  kejahatan  perbuatan  mereka Ada  yang 
berpendapat,  “Dalam  kalimat  ini  ada  sesuatu  yang  didahulukan  dan  diakhiikan 
Asalnya,  ilii  j? 

|4Ulf  jfi  j  (Demikian  itulah  yang  dilakukan  oleh  orang-orang 

yang  sebelum  kalian  sehingga  mereka  ditimpa  keburukan  dari  apa-apa  yang 
mereka  kerjakan.  Allah  tidak  menzhalimi  mereka  akan  tetapi  mereka 
menzhalimi  diri  mereka  sendiri).”538 

Sehingga  mereka  ditimpa  oleh  berbagai  hukuman  karena  kekufiiran 
mereka  dan  sebagai  balasan  yang  sangat  buruk  dari  perbuatan-perbuatan 
mereka 

p-#  j£-j  “Dan  mereka  diliputi .”  Maksudnya,  mereka  selalu  dikelilingi 
dan  dikitari.539  L*  “ Oleh  azab  yang  selalu  mereka 

perolok-olokan.”  Maksudnya,  hukuman  sikap  mereka  mengolok-olok. 


538  Lih.  Fath  Al  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/228). 

339  Dalam  Ash-Shihhah,  karya  Al  Jauhari  (4/466):  Jgn  artinya, 

mengelilingi.  CjU — iii  * — j  l}\ — V  artinya,  turun. 


Firman  Allah: 


*{£“  •  r?  L*  aJJl  *Li»  jJ  IjSy&l  j*JJl  Jlij 

“Z)a#i  berkatalah  orang-orang  musyrik:  ‘Jika  Allah  menghendaki, 
niscaya  kami  tidak  akan  menyembah  sesuatu  apapun  selain  Dia, 
baik  kami  maupun  bapak-bapak  kami,  dan  tidak  pula  kami 
mengharamkan  sesuatupun  tanpa  (izin)-Ny a.’ Demikianlah  yang 
diperbuat  orang-orang  sebelum  mereka;  maka  tidak  ada  kewajiban 
atas  para  rasul,  selain  dari  menyampaikan  (amanat  Allah)  dengan 
terang (Qs.  An-Nahl  [16]:  35) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  C.  ijS^il  s^iAJl  Jl5j 

“Dan  berkatalah  orang-orang  musyrik:  ‘Jika  Allah 
menghendaki,  niscaya  kami  tidak  akan  menyembah  sesuatu  apapun 
selain  Dia  ” 


Az-Zujjaj  berkata,  “Mereka  mengucapkan  hal  itu  untuk  mengolok- 
olok.  Jika  mereka  mengucapkannya  karena  keyakinan  tentu  mereka  menjadi 
orang-orang  mukmin.  Hal  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  An’aam540 
ketika  menjelaskan  makna  dan  i  ’rab  sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali.” 

^  y.uft  “ Demikianlah  yang  diperbuat  orang- 

orang  sebelum  mereka.”  Maksudnya,  seperti  pendustaan  dan  olok-olok 
seperti  ini  telah  dilakukan  oleh  orang-orang  sebelum  mereka  terhadap  para 
rasul  sehingga  mereka  dibinasakan. 


1  Lih.  Tafsir  ayat  248  surah  Al  An’aam. 


"Maka  tidak  ada  kewajiban  atas 
para  rasul,  selain  dari  menyampaikan  (amanat  Allah)  dengan  terang)” 
Maksudnya,  tidak  ada  tugas  atas  mereka  selain  dari  menyampaikan.  Adapun 
pemberian  petunjuk  adalah  urusan  Allah  SWT. 


Firman  Allah: 


ah)  IjJL-pl  ^  •  jl  V j—j  (j  JLflJj 


-  -  »tf  Jl»  f 


“Dan  sungguh  Kami  telah  mengutus  Rasul  pada  tiap-tiap  umat 
(untuk  menyerukan):  ‘ Sembahlah  Allah  (saja),  dan  jauhilah 
Thaghut  itu.  ’  Maka  di  antara  umat  itu  ada  orang-orang  yang  diberi 
petunjuk  oleh  Allah  dan  ada  pula  di  antaranya  orang-orang  yang 
telah  pasti  kesesatan  baginya.  Maka  berjalanlah  kamu  dimuka 
bumi  dan  perhatikanlah  bagaimana  kesudahan  orang-orang  yang 
mendustakan  (rasul-rasul)”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  36) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  4jT ijjupt „  •  J  V y»j  4  ULu  oilj 

"Dan  sungguh  Kami  telah  mengutus  Rasul  pada  tiap-tiap  umat  (untuk 
menyerukan):  ‘Sembahlah  Allah  (saja)...'” 

Maksudnya,  hendaknya  kalian  sembah  Allah  saja 

^  Jt  ^  j  9  * 

cjjjeJJl  “ Dan  jauhilah  Thaghut  itu.”  Maksudnya, 

tinggalkan  oleh  kalian  semua  sesembahan  selain  Allah,  seperti:  Syetan,  dukun, 
patung  dan  semua  yang  menyeru  kepada  kesesatan. 

'f  *  +  ^  f 

<Ull  “ Maka  di  antara  umat  itu  ada  orang-orang 

yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah.”  Maksudnya,  diberi  petunjuk  kepada 


agama-Nya  dan  beribadah  kepada-Nya. 

sj.'j.tn  ^  y  |t  “Dan  ada  pula  di  antaranya 

orang-orang  yang  telah  pasti  kesesatan  baginya ."  Maksudnya,  dengan 
ketetapan  dahulu  (qadha)  bagi  dirinya  sehingga  dia  mati  dalam  kekufiirannya. 
Hal  ini  menolak  pandangan  kelompok  Qadariah,  karena  mereka 
mendakwakan  bahwa  Allah  SWT  memberikan  petunjuk  kepada  semua 
manusia  dan  memberikan  taufik  (bertemunya  kehendak  Allah  dengan 
kehendak  manusia)  kepada  mereka  untuk  mendapatkan  petunjuk.  Allah  SWT 
berfirman,  “ Maka  di 

antara  umat  itu  ada  orang-orang  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah  dan 
ada  pula  di  antaranya  orang-orang  yang  telah  pasti  kesesatan  baginya ." 
Hal  ini  telah  dijelaskan  bukan  hanya  dalam  satu  tempat  saja. 

Jo jVf  «j  “ Maka  berjalanlah  kamu  dimuka  bumi." 

Maksudnya,  berjalanlah  dengan  menyerap  pelajaran  di  muka  bumi. 

IjLp  “ Dan  perhatikanlah 

bagaimana  kesudahan  orang-orang  yang  mendustakan  (rasul-rasul)." 
Maksudnya,  bagaimana  akhir  mereka  menuju  kepada  kebinasaan,  adzab  dan 
kehancuran. 

Firman  Allah: 

uJika  kamu  sangat  mengharapkan  agar  mereka  dapat  petunjuk, 
maka  sesungguhnya  Allah  tiada  memberi  petunjuk  kepada  orang 
yang  disesatkan-Nya,  dan  sekali-kali  mereka  tiada  mempunyai 
penolong (Qs.  An-Nahl  [16]:  37) 


Firman  Allah  Ta’ala,  J*  J*  J*-  0}  “ Jika  kamu  sangat 

mengharapkan  agar  mereka  dapat  petunjuk .”  Maksudnya,  jika  engkau 
wahai  Muhammad  meminta  dengan  segala  upayamu  agar  mereka 
mendapatkan  petunjuk. 

J»  'Z  '-5)1  oli  “ Maka  sesungguhnya  Allah  tiada 
memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  disesatkan-Nya”  Maksudnya,  tidak 
akan  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  Dia  sesatkan.  Artinya,  orang 
yang  telah  terlanjur  disesatkan  dari  Allah,  maka  dia  tidak  akan  diberi  petunjuk. 
Ini  menurut  qira  'ah  Ibnu  Mas’ud  dan  ulama  Kufah. 

“ Memberi  petunjuk ”  adalah  kata  kerja  masa  depan 
( mustaqbal ),  sedangkan  bentuk  sekarangnya  adalah  Sedangkan  'J» 

berada  pada  posisi  nashb  dengan  kata  keija  <_£u£  “ Memberi  petunjuk .” 
Bisa  juga  isjy,  is'J*  artinya  lSAsa'  {mendapat  petunjuk). 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid  dari  Al  Farra*.541  Ia  berkata, 
“Sebagaimana  dibaca,  of  V!  ijjy.  'i  (...ataukah  orang  yang 
tidak  dapat  memberi542  petunjuk  kecuali  (bila)  diberi  petunjuk?).  Artinya 
sama  dengan 

Abu  Ubaid  berkata,  “Kami  tidak  menemukan  seorangpun  yang 
meriwayatkan  hal  ini  selain  Al  Farra' ,  dan  dia  bukan  orang  yang  tertuduh 
dalam  riwayatnya.”543 

An-Nuhas  berkata,  “Dikisahkan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Yazid 
bahwa  seakan-akan  makna  J»  'Z  adalah  orang  yang  mengetahui 

hal  itu  darinya,  sementara  hal  itu  (kini)  telah  berlalu  darinya,  s&l  (memberi 
petunjuk)  bukan  berarti  (mendapat  petunjuk)  kecuali  orang  yang 

(memberi  petunjuk)  atau  (memberi  hadiah ).”544 

541  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an,  karya  Al  Farra*  (2/99)  yang  mana  sangat  jelas  dan  memberikan 
pengertian  yang  bagus. 

542  Ini  adalah  qira‘ah  Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  dan  telah  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  untuk  ayat  ini,  yaitu  nomor:  35  dalam  surah  Yunus. 

543  Lih.  Ma  ’ani  A  l  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/66). 

544  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/66). 


Berdasarkan  qira  ‘ah  Al  Farra‘  {memberi  petunjuk)  yang  artinya 

{mendapat  petunjuk)  sehingga  J*  pada  posisi  rafa  ’  dan  ‘aid  (kata 
gantinya  kembali)  kepada  J»  (siapa)  adalah  huruf  ha1  yang  dihilangkan  dari 
shilah.  ‘Aid  itu  kembali  kepada  ism  oj  sebagai  dhamir  (kata  ganti)  yang 
membuat  sukun  kata  j^'. 

Sedangkan  ualam  lain  membacanya  y  {tidak  diberi 
petunjuk ),545  dengan  dhammah  pada  hurufya '  dan  fathah  pada  huruf  dai. 
Qira‘ah  menjadi  pilihan  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim,  dengan  makna,  orang 
yang  disesatkan  oleh  Allah  maka  baginya  tak  ada  orang  yang  akan  memberi 
petunjuk.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  A J  jLa  bii  ioit  JpJ  J* 
“Barangsiapa  yang  Allah  sesatkan,  maka  baginya  tak  ada  orang  yang 
akan  memberi  petunjuk  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  1 86) 

'Ja  di  sini  pada  posisi  rafa  ’  karena  dia  adalah  ism  yang  tidak  disebutkan 
fa’il-nya  (subjek)  yang  artinya  adalah  ‘yang’.  Aid  (kata  ganti  yang  kembali) 
kepadanya  dari  shilah-nya.  yang  dihilangkan.  Sedangkan  'aid  kepada  ism 
Oj  adalah  dari  ilJ»  OtJ  sebagai  dhamir  yang  sukun  di  dalam  kata 

<  J*  “Dan  sekali-kali  mereka  tiada  mempunyai 

penolong  ”  Maknanya  telah  dijelaskan  di  muka. 


545  Ini  adalah  qira‘ah  Ibnu  Katsir,  Nafi’  dan  Ibnu  Amir  sebagaimana  dala mAs-Sab  'ah, 
karya  Ibnu  Mujahid.  Ia  berkata,  “Sedangkan  Ashim,  Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  membaca 
^£1  'i  dengan  fathah  pada  huruf  ya '  dan  kasrah  pada  huruf  dai.  Dia  berkata,  “Mereka 
tidak  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  ucapan  bahwa  dia  dengan  ya  ‘  marfu  ’ 
(dengan  dhammah)  dan  dengan  kasrah  pada  huruf  dhad." 


Firman  Allah: 


3  JLf>*  4ii Lj 

©^>^'  S/  iL- 

“ Mereka  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan  sumpahnya  yang 
sungguh-sungguh:  “Allah  tidak  akan  membangkitkan  orang  yang 
mati.n  (Tidak  demikian),  bahkan  (pasti  Allah  akan 
membangkitnya),  sebagai  suatu  janji  yang  benar  dari  Allah,  akan 
tetapi  kebanyakan  manusia  tiada  mengetahui 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  38) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  &L  Ij-Llifj  “Mereka  bersumpah 

dengan  nama  Allah  dengan  sumpahnya  yang  sungguh-sungguh.”  Ini 
adalah  ungkapan  takjub  karena  perbuatan  mereka.  Karena  tiba-tiba  mereka 
bersumpah  dengan  nama  Allah  dan  mereka  sangat  menguatkan  sumpahnya 
bahwa  Allah  tidak  akan  membangkitkan  orang  mati.  Alasan  yang  membuat 
takjub  adalah  bahwa  mereka  menampakkan  pengagungan  terhadap  Allah  lalu 
mereka  bersumpah  dengan-Nya  kemudian  melemahkan  tentang  kebangkitan 
orang  mati. 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Dahulu  ada  seorang  musyrik  yang  berutang 
kepada  seorang  Muslim,  lalu  keduanya  memperkarakan  hal  tersebut,  ketika 
itu  si  muslim  sempat  berucap,  “Aku  berharap  setelah  mati  utang  itu  akan  begini 
dan  begitu.”  Maka  si  musyrik  pun  bersumpah,  “Demi  Allah,  Allah  tidak  akan 
membangkitkan  orang  yang  sudah  mati.”  Lalu  turunlah  ayat  ini.546 

Sedangkan  Qatadah  berkata:  Disebutkan  kepada  kami  bahwa  seorang 
pria  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  “Wahai  Ibnu  Abbas,  banyak  orang  berasumsi 


5*^  {Ji  J* 


Liih.AsbabAn-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  h.  210,  dan  A d-Durr  A l  Mantsur  (4/118). 


bahwa  Ali  akan  dibangkitkan  setelah  mati  sebelum  hari  kiamat.  Mereka  juga 
menakwil  (menginterpetasi)  ayat  ini.”  IbnuAbbas  menjawab,  “Mereka  dusta, 
sesungguhnya  ayat  ini  bersifat  umum,  berlaku  untuk  semua  manusia  Jika  Ali 
dibangkitkan  sebelum  hari  kiamat  maka  kami  tidak  akan  menikahi  bekas 
istrinya  dan  kami  tidak  akan  bagi  harta  warisannya”547 


“ Bahkan  (pasti  Allah  akan  membangkitnya) .”  Ini  adalah 


tetapi  Allah  pasti  membangkitkan  mereka.  Lii-  aJLp  Sebagai  suatu 

janji  yang  benar.”  Mashdar  yang  sangat  ditegaskan.  Karena  firman-Nya 
yang  artinya  ‘ membangkitkan  mereka  ’  adalah  badai  (pengganti)  ungkapan 
yang  artinya  janji’.  Maksudnya,  janji  kebangkitan  adalah  janji  yang 
sesungguhnya.548 

j'T'  jJ=J\  “Akan  tetapi  kebanyakan  manusia 

tiada  mengetahui”  Bahwa  mereka  kelak  akan  dibangkitkan  kembali. 


Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  S AW,  beliau 
bersabda. 


pj  {J j  fST  *J\  illl  J 15 

amsJm  l«fj  LS'  ^  L*li  lilli 

Jdj _ j  pJj  JlL  jJ  Ijfj  tljJj  «JJl  4J 

“ Allah  Ta’ala  berfirman,  ‘Anak Adam  mendustakan-Ku padahal 
dia  tidak  berhak  melakukan  hal  itu.  Dia  juga  mencaci-Ku padahal 
dia  tidak  berhak  melakukan  hal  itu.  Adapun  pendustaannya 


547  Sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/72) 
dari  Qatadah. 

M*  Demikian  dikatakan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/229). 


terhadap-Ku  adalah  ungkapannya,  ‘Dia  (Allah)  tidak  akan 
membangkitkanku  lagi  sebagaimana  Dia  telah  menciptakanku.  ’ 
Sedangkan  caciannya  terhadap-Ku  adalah  ucapannya,  ‘Allah 
memiliki  seorang  anak’  sedangkan  Aku  adalah  Esa  dan  tempat 
bergantung  segala  sesuatu.  Tidak  melahirkan  dan  tidak  dilahirkan 
dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  menyamai-Nya.”  Hal  ini  telah 
dijelaskan  di  atas  dan  akan  dijelaskan  kembali. 


Firman  Allah: 


“Agar  Allah  menjelaskan  kepada  mereka  apa  yang  mereka 
perselisihkan  itu,  dan  agar  orang-orang  kafir  itu  mengetahui 
bahwasanya  mereka  adalah  orang-orang  yang  berdusta” 
(Qs.  An-Nahl  [16]:39) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  ^  “ Agar  Allah  menjelaskan  kepada 

mereka Maksudnya,  agar  Allah  menunjukkan  kepada  mereka. 

“ Apa  yang  mereka  perselisihkan  itu”  maksudnya, 
berkenaan  dengan  masalah  kebangkitan  setelah  mati,  \-fjg  ^13 

“ Dan  agar  orang-orang  kafir  itu  mengetahui ,”  tentang  kebangkitan  setelah 
kematian  dan  bersumpah  dengannya.  \J>&  “ Bahwasanya 

mereka  adalah  orang-orang  yang  berdusta .”  Ada  yang  mengatakan, 
“Maksudnya,  telah  Kami  bangkitkan  pada  setiap  umat  seorang  rasul  agar 
menjelaskan  kepada  mereka  tentang  apa-apa  yang  mereka  perselisihkan,549 


549  Dua  pendapat  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  kitab  Ma  ’ani  (4/66).  Pendapat 
pertama  lebih  kuat  dan  ini  merupakan  pilihan  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (14/73). 


dan  tpntang  apa-apa  yang  diperselisihkan  oleh  orang-orang  musyrik  dan  kaum 
muslim  berupa  berbagai  hal,  di  antaranya  adalah  kebangkitan  setelah  kematian, 
penyembahan  berhala,  ikrar  suatu  kaum  bahwa  Muhammad  adalah  hak  akan 
tetapi  mereka  dilarang  mengikutinya  dengan  dasar  taklid  (membabi  buta) 
seperti:  Abu  Thalib. 

Firman  Allah: 

“ Sesungguhnya  perkataan  Kami  terhadap  sesuatu  apabila  Kami 
menghendakinya.  Kami  hanya  mengatakan  kepadanya:  ‘Kun 
(jadilah),’  maka  jadilah  ia.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  40) 

Allah  memberitahukan  kepada  mereka  mengenai  penciptaan  yang  sangat 
mudah  bagi-Nya.  Maksudnya,  j  ika  Kami  menghendaki  untuk  membangkitkan 
orang  yang  telah  mati  maka  tidak  ada  rasa  lelah  dan  payah  pada  Kami  dalam 
menghidupkan  mereka.  Demikian  juga  pada  hal-hal  yang  Kami  firmankan. 
Karena  Kami  hanya  mengucapkan  kepadanya,  “Jadilah”,  maka  jadilah  ia. 

Qira  ‘ah  Ibnu  Amir  dan  Al  Kisa'i  adalah  oj£i550  dengan  keadaan 
manshub  sebagai  athafkepada  JjSj  o\. 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berpendapat,  “Boleh  dengan  nashb  karena 
sebagai  jawab  jf.” 

Sedangkan  ulama  lain  membacanya  dengan  rafa  ’  (o dengan  makna 
^j.551  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  penafsiran  surah  Al  Baqarah552 
dengan  cukup.  Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Allah  menerapkan  ucapan  sesuatu 

550  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  ( 1 4/73)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir( 3/230). 

551  Lih.  Fath  Al  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  yang  telah  menyebutkan  pendapat  ini  dari 
Az-Zujjaj. 

552  Lih.  Tafsir  ayat  117  dalam  surah  Al  Baqarah. 


;  .epada  sesuatu  yang  maklum  sebelum  penciptaannya,  karena  sesuatu  itu  pada 
posisi  yang  telah  ada  dan  bisa  disaksikan.”553 

Ayat  ini  menjadi  dalil  bahwa  Al  Qur'an  bukan  makhluk,  karena  jika 
ungkapan-Nya  jT  adalah  makhluk  maka  tentu  membutuhkan  kepada 
ungkapan  yang  kedua,  ungkapan  yang  kedua  membutuhkan  kepada  ungkapan 
yang  ketiga,  sehingga  akan  kait-mengait  dan  yang  demikian  ini  mustahil. 

Juga  menjadi  dalil  bahwa  Allah  SWT  menghendaki  segala  apa  yang 
diciptakan  agar  selalu  bagus  atau  buruk,  manfaat  atau  madharatnya. 

Bukti  hal  itu  adalah  orang  yang  berpendapat  bahwa  di  dalam  kekuasaan- 
Nya  ada  hal  yang  tidak  ia  sukai  dan  tidak  dia  kehendaki,  maka  hal  itu  tidak 
terlepas  dari  dua  kondisi :  mungkin  karena  dia  bodoh  dan  tidak  mengetahui 
atau  karena  dia  kalah  dan  tidak  mampu.  Semua  itu  tidak  boleh  disifatkan 
kepada  Allah  SWT. 

Dalil  telah  menunjukkan  bahwa  Dia  (Allah)  adalah  Sang  Peneipta  karena 
telah  menciptakan  semua  hamba,  dan  mustahil  Dia  adalah  Pelaku  sesuatu, 
sedangkan  Dia  tidak  menghendaki  sesuatu  itu,  karena  kebanyakan  perbuatan 
kita  tercapai  tetapi  bertentangan  dengan  apa  yang  kita  maksudkan  dan  kita 
inginkan.  Jika  Allah  yang  haq  tidak  menghendakinya  maka  tentu  semua 
perbuatan  itu  tercapai  dengan  tanpa  sengaja.  Ini  adalah  pendapat  para  ahli 
alam.  Sedangkan  para  muwahhid  (orang  yang  meng-Esa-kan)  sepakat  untuk 
menentangnya  dan  menyatakannya  rusak. 


553  Dikisahkan  dari  Ibnu  Al  Anbari  oleh  Asy-Syaukani  dalam  referensi  yang  lalu. 


Firman  Allah: 


jjT  pijiSjSs  ij>Us*  c  ^  ^  cf-^3 

©  by^i 

“Dan  orang-orang  yang  berhijrah  karena  Allah  sesudah  mereka 
dianiaya,  pasti  Kami  akan  memberikan  tempat  yang  bagus  kepada 
mereka  di  dunia.  Dan  sesungguhnya  pahala  di  akhirat  adalah  lebih 
besar,  kalau  mereka  mengetahui (Qs.  An-Nahl  [16]:  41) 

Firman  Allah  SWT,  1 C  jju  o >4)lj  “Dan  orang- 

orang  yang  berhijrah  karena  Allah  sesudah  mereka  dianiaya...  "mengenai 
penggalan  ayat  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa'. 554  Makna 
hijrah  adalah  meninggalkan  negeri,  keluarga  dan  kerabat  dani  Allah  atau  karena 
agama  Allah  Demikian  juga  meninggalkan  berbagai  macam  keburukan. 

Ada  yang  mengatakan,  untuk  arti  sama  dengan  laam  ( demi 
Allah)."555 

alJ  ^  “ Sesudah  mereka  dianiaya  ”  Maksudnya,  mereka 
disiksa  karena  agama  Allah.  Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Shuhaib,  Bilal, 
Khabbab  dan  Ammar.  Mereka  disiksa  oleh  masyarakat  Makkah  hingga  mereka 
mengucapkan  apa  yang  dikehendaki  masyarakat  Makkah.  Ketika  masyarakat 
Makkah  membebaskan  mereka  yang  disiksa,  mereka  pun  berhijrah  ke 
Madinah.556  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kalbi. 

Ada  yang  berpendapat,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Abu  Jundal 
binSuhail.”557 


554  Lih.  Tafsir  ayat  nomor  100  dalam  surah  An-Nisaa'. 

555  Lih.  Fath  Al  Qadtr  (3/230). 

55< Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz (8/420),  Al BahrAlMuhith  5/492  danFathAl Qadir(3/ 
232). 

557  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/420),  Al  BahrAl  Muhith  (5/492)  danFathAl  Qadir(3/ 
232). 


Qatadah  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  para  sahabat  Muhammad 
SAW.”558  Mereka  dizhalimi  oleh  orang-orang  musyrik  Makkah,  mereka  diusir 
hingga  akhirnya  berjumpa  dengan  kaum  mukmin  di  Habasyah.  Kemudian, 
oleh  Allah  SWT  mereka  ditempatkan  di  negeri  hijrah  dan  Allah  jadikan  mereka 
memiliki  para  penolong  dari  kalangan  kaum  mukmin.  Ayat  ini  mencakup  semua 
orang.” 


Sj-li-  “Pasti  Kami  akan  memberikan  tempat 

yang  bagus  kepada  mereka  di  dunia”.  Berkenaan  dengan  ''yang 
bagus ’  ada  enam  pendapat. 


1 .  Tiba  di  Madinah.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Al  Hasan,  Asy- 

Sya’bi  dan  Qatadah. 


2.  Rezeki  yang  bagus.  Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid. 

3 .  Kemenangan  atas  para  musuh.  Ini  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak. 

4.  Ini  adalah  lisan  yang  jujur.  Disampaikan  oleh  Ibnu  Juraij . 

5.  Apa-apa  yang  mereka  kuasai  berupa  penaklukan  berbagai  negeri 
sehingga  di  dalam  negeri  itu  mereka  memiliki  rentang  wilayah  kekuasaan. 

6.  Apa  yang  ada  untuk  mereka  di  dunia  ini  berupa  pujian,  dan  yang 
diperoleh  untuk  anak-anak  mereka  berupa  kemuliaan.559  Semua  itu 
terhimpun  untuk  mereka  dalam  apa  yang  disebut  ‘karunia  Allah’ . 

*J^\  53%-Sfl  “Dan  sesungguhnya  pahala  di  akhirat  adalah 

lebih  besar.”  Maksudnya,  sungguh  pahala  di  kampung  akhirat  itu  lebih  besar. 

Dengan  arti  lain,  lebih  besar  daripada  yang  harus  diketahui  oleh  seseorang 

sebelum  ia  menyaksikannya,  sesuai  dengan  dengan  firman  Allah, 

0i  p  c-jfj  li]3  “ Dan  apabila  kamu  melihat  di  sana 

(surga),  niscaya  kamu  akan  melihat  berbagai  macam  kenikmatan  dan 


558  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  ( S/420),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/492)  dan  FathAl  Qadir(3/ 
232). 

559  Semua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  Al  Muhith  (5/492) 
danAsy-Syaukani  dalam  FathAl  Qadir  (3/232). 


kerajaan yang  besar.  ”(Qs.  Al  Insaan  [76]:  20) 

'0j  'i:i  “ Kalau  mereka  mengetahui .”  Maksudnya,  jika  mereka 

orang-orang  zhalim  itu  mengetahui  hal  itu.560 

Ada  yang  mengatakan,  “Kata  gantinya  kembali  kepada  orang-orang 
mukmin.”561  Maksudnya,  jika  mereka  melihat  pahala  di  kampung  akhirat 
dengan  mata  kepala  mereka  maka  tentu  mereka  mengetahui  bahwa  semua  itu 
lebih  besar  daripada  semua  kebaikan  dunia.” 

Diriwayatkan  bahwa  jika  Umar  bin  Al  Khaththab  RA  memberikan 
sesuatu  kepada  para  muhaj irin,  ia  berkata,  “Ini  adalah  apa  yang  dij anjikan 
Allah  kepada  kalian  di  dunia,  adapun  apa  yang  disimpan  di  akhirat  untuk 
kalian  adalah  lebih  banyak.”  Kemudian  dia  membacakan  ayat  ini  kepada 
mereka.562 

Firman  Allah: 

©  P  dfej  is 

“(yaitu)  orang-orang  yang  sabar  dan  Hanya  kepada  Tuhan  saja 
mereka  bertawakkal (Qs.  An-Nahl  [16]:  42) 

Ada  yang  berpendapat,  adalah  badai  (pengganti)  dari  yang 

pertama.” 

Pendapat  lain,  adalah  badai  (pengganti)  dari  dhamir  (kata  ganti) 

pada  kalimat  ” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Mereka  yang  sabar  dengan  agamanya”563. 

340  Dua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  referensi  yang  lalu. 

541  Dua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  referensi  yang  lalu. 

542  Sebuah  atsar  dari  Umar  RA  yang  dilansir  Ath-Thabari  (14/74)  dan  dalami/ Bahr( 5/ 
493). 

543  Lih.  I’rabAI  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/396)  dan  Fath  Al  Qadir,  karya  Asy-Syaukani 
(3/233). 


O JLjjjj  Jij  “Dan  Hanya  kepada  Tuhan  saja  mereka 
bertawakkal ”  dalam  segala  urusan  mereka.  Sebagian  para  muhaqiq 
mengatakan,  “Sebaik-baik  manusia  adalah  orang  yang  apabila  ditimpa 
musibah,  ia  bersabar,  dan  jika  tidak  mampu  melakukan  suatu  perkara  ia 
bertawakkal.  Allah  SWT  berfirman,  qJ  Jjp  Jpj  “(yaitu) 

orang-orang  yang  sabar  dan  Hanya  kepada  Tuhan  saja  mereka 
bertawakkal.” 


Firman  Allah; 

Oj/jW  jil  uLjftj 

xplj c-ulL)  L  ^  ^ 

©  p-fMS  f-pjj  3$  ^  cr^ 

“Dan  Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu,  kecuali  orang-orang 
lelaki  yang  Kami  beri  wahyu  kepada  mereka.  Maka  bertanyalah 
kepada  orang  yang  mempunyai  pengetahuan  jika  kamu  tidak 
mengetahui  keterangan-keterangan  (mukjizat)  dan  kitab-kitab.  Dan 
Kami  turunkan  kepadamu  Al  Qur'an,  agar  kamu  menerangkan 
pada  umat  manusia  apa  yang  telah  diturunkan  kepada  mereka  dan 
supaya  mereka  memikirkan (Qs.  An-Nahl  [16] :  43-44) 

Firman  Allah  SWT,  j  uLjf'Cj  “ Dan 

Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu,  kecuali  orang-orang  lelaki  yang 
Kami  beri  wahyu  kepada  mereka.” 

Orang  awam  menbacanya  dengan  huruf  ya '  dan  fathah  pada 

huruf  ha'. 


564  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/423)  danAlBahrAlMuhith  (5/493). 


Sedangkan  Hafsh  dari  Ashim  membacanya  ^'y  ( Kami 
wahyukan  kepada  mereka)  dengan  huruf  nun  yang  di-dhammah  dan  kasrah 
pada  huruf  ha  ‘.  Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  orang-orang  musyrik  Makkah 
yang  mengingkari  kenabian  Muhammad  S  AW  dan  mereka  berkata,  “Allah 
Maha  Agung  jika  utusannya  hanya  seorang  manusia.  Apakah  Dia  tidak 
mengutus  seorang  malaikat  kepada  kami?.” 

Lalu  Allah  SWT  membalikkan  perkataan  mereka  itu  dengan  firman- 
Nya:  d  ll*j  ^  ^  t-ll jl  ~Cj  “ Dan  Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu ,”565 
kepada  umat-umat  yang  lalu  wahai  Muhammad,  ^  “ Kecuali  orang- 

orang  lelaki ,”  dari  bangsa  manusia.  J'JjTjif  Vjllli  “ Maka  bertanyalah 
kepada  orang  yang  mempunyai  pengetahuan ."  Sufyan  berkata, 
“Maksudnya,  orang-orang  mukmin  Ahli  Kitab.”566  “ Jika 

kamu  tidak  mengetahui."  Maka  mereka  (Ahli  Kitab)  akan  menyampaikan 
kepada  kalian  bahwa  semua  nabi  adalah  manusia  biasa. 

Ada  yang  mengatakan,  “Artinya,  maka  bertanyalah  kepada  Ahli  Kitab 
jika  mereka  tidak  beriman  maka  mereka  mengakui  bahwa  para  rasul  adalah 
manusia  biasa.”567 

Diriwayatkan  secara  maknanya,  dari  Ibnu  Abbas  dan  Muj ahid.  Ibnu 
Abbas  berkata,  Jif  adalah  ahli  Al  Qur'an” 568 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ahli  ilmu.”  Keduanya  memiliki  makna 
yang  sangat  berdekatan. 

Jjtfj  “ Keterangan-keterangan  (mukjizat)  dan  kitab- 

kitab"  Ada  yang  berpendapat,  (keterangan-keterangan)  berkaitan 

dengan  uLjf  (Kami  telah  mengutus).  Dalam  ungkapan  ini  didahulukan  kata 
tertentu  dan  Hialrhirk-an  kata  yang  lainnya.”  Maksudnya,  Kami  tidak  mengutus 

563  Lih.  Asbab  An-Nuztil,  karya  Al  Wahidi  h  2 1 0. 

544  Lih.  Jami’ Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (14/75)  dan  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/118). 

547  Ibid. 

548  Ibid. 


bebelummu  dengan  berbagai  keterangan  dan  mukjizat  melainkan  para  pria. 
Maka  VI  artinya  adalah  ‘selain’,  sebagaimana  ungkapan  Anda:  ih'  il'  V 
( Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah  selain  Allah).  Ini  adalah 
pendapat  Al  Kalbi. 

Adapun^!  jry,  ada  yang  mengatakan,  “Dalam  kalimat  ini  ada  kata 
yang  dihilangkan,  yang  ditunjukkan  oleh  kata  ilhjf  (Kami  telah  mengutus). 
Maksudnya,  yjl'j  ( Kami  telah  mengutus  mereka  dengan 

keterangan-keterangan  dan  mukjizat)569.  Dengan  demikian  kata 
( dengan  keterangan-keterangan)  tidak  berkaitan  dengan  kata  UL»  ( Kami 
telah  mengutus)  yang  pertama  berdasarkan  pendapat  ini,  karena  sebelumnya 
adalah  *5lt  (selain)  yang  tidak  berpengaruh  kepada  setelahnya,570  akan  tetapi 
berkaitan  dengan  uL.j(  (Kami  telah  mengutus)  yang  disembunyikan. 
Maksudnya,  (Kami  mengutus  mereka  dengan  keterangan- 

keterangan). 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Sebagai  objek  kata  kerja  ojiiii  (Kalian 
mengetahui)  dan  huruf  ba '  adalah  tambahan.”  Atau  manshub  dengan 
menyembunyikan  kata  ^  (yakni )  sebagaimana  ungkapan  Al  A’masy: 

&ZJ\  y*  V j  ijdii-  oj  i 

Bukan  penyelamat  jika  penakut  datang  kepada  orang  hidup 
dan  tidak  akan  berbicara  melainkan  dirinya  penuh  cela  571 
Maksudnya,  aku  maksud  adalah  orang  yang  penuh  aib.  Sedangkan^/ 
Bayyinaat  adalah  alasan  dan  hujjah  serta  bukti-bukti.  Sedangkan  vlz-Zw/wr 
adalah  kitab-kitab  dan  telah  dijelaskan  dalam  surah  Aali  ‘Imraan.572 


549  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/424)  tonAlBahrAlMuhith  (5/494). 

570  Lih.  Penjelasan  hal  ini  dalam  kitab  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an,  karya  Al  Farra*  (2/100). 

571  Sebuah  bait  karya  Al  A’masy  dari  qashidah  miliknya  yang  dalamnya  dia  mencaci 
Amru  bin  Al  Mundzir  dan  mencaci  Bani  Sa’ad  bin  Qais.  Lih.  Diwan  Al  A’masy.  Dan  bait 
ini  di  antara  bukti-bukti  Al  Farra*  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur‘an  (2/100). 

572  Lih.  Tafsir  ayat  184  dalam  surah  Aali  ‘Imraan. 


JJUj  Uijifj  “Dan  Kami  turunkan  kepadamu  Al  Qur'an. 
Adz-Dzikr  adalah  Al  Qur'an. 

j^IJ  y-Ldl  OpJ  “Agar  kamu  menerangkan  pada  umat 
manusia  apa  yang  telah  diturunkan  kepada  mereka .”  Dalam  Al  Qur'an 
ini  terdapat  hukum-hukum  danjanji,  serta  ancaman  atas  ucapan  dan  perbuatan 
maunsia.  Rasulullah  S  AW  menj  elaskan  apa  yang  Dia  maksud  dari  firman 
himpunkan  di  dalam  Kitab-Nya.  Baik  berupa  hukum-hukum  shalat,  zakat 
dan  lain  sebagainya  berupa  hal-hal  yang  belum  Dia  j  elaskan  secara  rinci.  Makna 
ini  telah  berlalu  dengan  penjelasan  yang  cukup  di  dalam  mukadimah  buku. 

“ Dan  supaya  mereka  memikirkan  ”  sehingga 
mereka  mendapatkan  pelaj  aran. 

Firman  Allah: 

“Maka  apakah  orang-orang  yang  membuat  makar  yang  jahat  itu 
merasa  aman  (dari  bencana)  ditenggelamkannya  bumi  oleh  Allah 
bersama  mereka,  atau  datangnya  azab  kepada  mereka  dari  tempat 
yang  tidak  mereka  sadari,  atau  Allah  mengazab  mereka  diwaktu 
mereka  dalam  perjalanan.  Maka  sekali-kali  mereka  tidak  dapat 

menolak  (azab  itu),  atau  Allah  mengazab  mereka  dengan 
berangsur-angsur  (sampai  binasa).  Maka  sesungguhnya  Tuhanmu 
adalah  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  45-47) 

Firman  Allah  Ta’ala ,  jdufr  “ Maka  apakah 

orang-orang  yang  membuat  makar  yang  jahat  itu  merasa  aman  (dari 


bencana)”  Maksudnya,  dengan  sangat  jahat.573 


Ini  adalah  ancaman  bagi  orang-orang  musyrik  yang  membuat  makar 
untuk  menghancurkan  Islam. 

'jo jV?  “ Ditenggelamkannya  bumi  oleh  Allah 

bersama  mereka .”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Sebagaimana  Allah 
menenggelamkan  bumi  bersama  Qarun.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “\ijLJt-  artinya 

tempat  itu  masuk  ke  dalam  bumi.  Dan  'je jV'  ( Allah 

menenggelamkannya  ke  dalam  bumi),su  maksudnya,  hilang  bersamanya 
ke  dalam  bumi.  Yang  demikian  ini  sebagaimana  firman-Nya,  ^  llili- 
«jljjj  “ Maka  Kami  benamkanlah  Qarun  beserta  rumahnya  ke 
dalam  bumi.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28] :  8 1 )  Dia  tenggelam  ke  dalam  bumi  dan 
ditenggelamkan  ke  dalamnya.  Bentuk  pertanyaan  di  sini  artinya  adalah  untuk 
pengingkaran.  Maksudnya,  mereka  wajib  tidak  merasa  aman  dari  siksa  yang 
pasti  akan  menjumpai  mereka  sebagaimana  siksa  telah  menjumpai  orang- 
orang  yang  mendustakan  agama  “Atau 

datangnya  azab  kepada  mereka  dari  tempat  yang  tidak  mereka  sadari .” 
Sebagaimana  yang  telah  dilakukan  terhadap  kaum  Luth  dan  lain-lainnya 

Juga  dikatakan,  “Yang  dikehendaki  adalah  ketikaterjadi  perang  Badar. 
Mereka  dibinasakan  pada  hari  itu  dan  tidak  ada  sesuatu  apapun  darinya 
menjadi  sesuatu  yang  diperhitungkan  bagi  mereka.” 

•j \i:.  ^  jf  “Atau  Allah  mengazab  mereka  diwaktu 


573  As-Sayyi  ‘aat  juga  bisa  berarti  sifat  mashdar  (infinitif)  yang  dihilangkan.  Dengan 

kata  lain:  ot£jl  o \'j&\  ( Mereka  membuat  makar  berupa  berbagai  makar 

yang  sangat jahat).  Pendapat  inilah  yang  menjadi  pilihan  Az-Zamakhsyari  dalam  kitabnya 
Al  Kasysyaf  (2/330),  juga  bisa  menjadi  objek  bagi  kata  keija  yang  disebutkan  yang 
mengandung  makna  amal  perbuatan.  Dengan  kata  lain,  otulJ\  l  ( mereka  melakukan 

berbagai  kejahatan).  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (5/494) 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/234). 

574  Dalam  Ash-Shihhah  (4/1349):  UL*  *, |illi  'jLZ'j  artinya,  Allah 

menenggelamkannya  ke  dalam  bumi. 


mereka  dalam  perjalanan  "  Maksudnya,  ketika  mereka  di  tengah-tengah 
perjalanan  dan  ketika  mereka  sedang  berbuat  sesuatu.575  Demikian  dikatakan 
olehQatadah. 

Ui  “ Maka  sekali-kali  mereka  tidak  dapat  menolak 
(azab  itu)"  Maksudnya,  akan  mendahului  Allah  dan  mereka  juga  tidak  akan 
meninggalkan-Nya. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  J  ( ketika  mereka  berbolak- 

balik )  di  atas  kasur-kasur  mereka  di  manapun  mereka  berada.”576 

Sedangkan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Di  malam  dan  siang  hari.”577 

JpJLAji-lijf  “ Atau  Allah  mengazab  mereka  dengan 
berangsur-angsur  (sampai  binasa)"  Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  lain-lainnya 
berkata,  “Maksudnya,  dengan  cara  berkurang  sedikit  demi  sedikit578  dalam 
harta  mereka  dan  ternak  mereka  serta  tanaman  mereka.”  Demikian  juga  apa 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  A’rabi.  Maksudnya,  berkurang  secara  berangsur- 
angsur  dalam  harta,  j  iwa  dan  buah-buahan  sehingga  membinasakan  mereka 
seluruhnya.579 

Sedangkan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Dia  berasal  dari  kata  A/jaw/yang 
artinya  menyulik  sekelompok  orang  dan  membiarkan  sekelompok  yang  lain. 
Sehingga  kelompok  yang  masih  ada  merasa  sangat  takut  bahwa  akan  turun 
kepada  mereka  apa  yang  telah  turun  kepada  kelompok  yang  lain  yang  menj  adi 
kawannya.”580 

Sedangkan  Al  Hasan  berkata,  'jip  {secara  berangsur-angsur) 

575  Pendapat  Qatadah  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (14/77)  dan  Abu  Hayyan  (5/ 
495). 

576  Keduanya  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/495). 

577  Keduanya  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  (5/495). 

578  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  ( 14/77)  dan  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/1 19). 

579  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/234). 

580  Sebuah  atsar  dari  Adh-Dhahhak  pada  Ath-Thabari  (14/78),  Ma  ’ ani  karya  An-Nuhas 
(4/69)  dan  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/1 19). 


>.  t  alam  membinasakan  kampung  itu  sehingga  penghuni  kampung  merasa  sangat 
takut  dibuatnya.”581 


Inilah  makna  ungkapan  yang  sebelumnya  secara  apa  adanya.  Keduanya 
kembali  kepada  makna-makna  yang  pertama  artinya  adalah  berkurang 


secara  berangsur-angsur.  ilyfJ  artinya  adalah  ifyd  (mengkhianatinya)  dengan 
huruf fa  ‘  dan  huruf  nun,  artinya  sebagaimana  jika  dikatakan,  “J&-  VW 
(Si  Fulan  mengurangi  hakku  secara  ber angsur-angsur). ”582 


Dzu  Ar-Rummah  berkata: 


j  £ J \j  I  jA  J  I  jA  jb  £jA  (jjj-iJl  J*  C  'b/ 

Tidak,  akan  tetapi  dia  adalah  kerinduan  akan  rumah  yang  hilang  dari 
kami 


Berlalu  awan  dan  berlalu  pula  angin  penebar  debu583 
Sedangkan  Al  Haitsam  bin  Adi  berkata  berkata,  *  Takhawwuf(dengan 
huruf/a  'J  artinya  adalah  berkurang.”  Ini  adalah  ungkapan  Azid  Syaraf  ah584, 
dan  dia  berdendang: 


5,1  Sebuah  atsar  dari  Al  H  asan  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawar  di  dalam  At-Tafsir  (2/ 
392). 

s«  Lih.  Al-Lisan  dan  Ash-Shihhah  (4/1 19). 

583  Sebuah  dalil  penguat  dari  sebuah  qashidah  karya  Dzu  Ar-Rummah  yang  bagian 
awalnya: 

»uii  41« » ihl*  Jv'  £ 

Apa  yang  terjadi  dengan  matamu  yang  senantiasa  mengeluarkan  air. 

Tni  ada  dalam  AlJamharah,  h.  177.  Sedangkan  Al  Baarih  adalah  angin  yang  membawa 
debu  dalam  tiupan  yang  sangat  kuat.  Dan  ini  adalah  angin  utara.  Sedangkan  penguat 
didendangkan  oleh  IbnuAl  Manzhur  dalam  Al-Lisan,  entri:  Oy.  Juga  ada  dalam  kitab 
Ash-Shihhah  (5/21 10). 

#  584  Ucapan  Al  Haitsam  binAdi  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (14/77)  dan  oleh  Abu 

Hayyan  (5/495). 


Surah  An-Nahl 


Kecurangan  mereka  mengurangi  hartaku  dan  aku  hadiahkan 
rantai-rantai  dalam  kerongkongan  yang  memiliki  suara  585 
Sedangkan  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Ketika  Umar  bin  Al 
Khaththab  RA  berada  di  atas  mimbar  lantas  ia  berkata,  ‘Wahai  sekalian 
manusia,  apa  pendapat  kalian  berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT,  “ atau 
Allah  mengazab  mereka  dengan  berangsur-angsur  (sampai  binasa))." 
Semua  orang  diam.  Maka  seorang  syaikh  dari  Bani  Hudzail  berkata,  “Itu 
adalah  bahasa  kami,  wahai  Amir  Al  Mukminin.  At-Takhawwuf  artinya 
berkurang.”  Seorang  pria  keluar  lalu  berkata,  “Wahai  Fulan,  apa  yang  dilakukan 
dengan  utangmu?.”  Dia  menjawab,  “Aku  menguranginya.”  Maksudnya,  Aku 
menyusutkannya. 

Maka  dia  kembali  dan  menyampaikan  berita  kepada  Umar  dan  Umar 
berkata,  “Apakah  orang-orang  Arab  mengetahui  hal  itu  di  dalam  sya’ir-sya’ir 
mereka?.”  Dia  berkata,  “Ya”  Dia  berkata,  “Penyair  kita,  Abu  Kabir  Al  Hudzali 
menyebutkan  ciri-ciri  unta  yang  punuknya  mengurangi  kekuatan  jalannya 
setelah  unta  itu  minum  dan  menj  adi  gemuk, 

3 judi  Sjp  Li L b ji 

Unta  itu  telah  berkurang  kekuatan  jalannya 
Sebagaimana  kapal  mengurangi  batang  tumbuhan586 
Maka  Umar  berkata,  “Wahai  sekalian  manusia,  hendaknya  kalian  semua 
memperhatikan  diwan  (koleksi)  kalian  yang  berisi  sya’ir-sya’ir  zaman  jahiliah, 
karena  sungguh  di  dalamnya  terdapat  tafsir  Kitab  kalian  dan  makna-makna 
ungkapan  kalian.”587 

585  Sebuah  bait  yang  dijadikan  penguat  oleh  Ath-Thabari  (14/77)  danAsy-Syaukani  (4/ 
234). 

586  Sebuah  bait  yang  dinisbatkan  dalam  Al-Lisan  karya  Ibnu  Muqbil.  Juga 

muncul  yang  tidak  dengan  dinisbatkan  dalam  Ath-Thabari  (14/77)  dan  AlMuharrarAl 
Wajiz  (8/427). 

587  Sebuah  atsar  dari  Umar  RA  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (14/77)  dengan 
diringkas. 


Sedangkan Al-Laits  bin  Sa’ad  berkata,  Jp  {secara  berangsur- 

angsur)  artinya  dengan  segera.”588 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Dengan  mengetuk  dosa-dosa  mereka.’7589 
Ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  pula,  bahwa  Qatadah  berkata,  Jp 

( secara  berangsur-angsur)  adalah  dihukum  atau  diampuni.”590 

oji  “ Maka  sesungguhnya  Tuhanmu  adalah 
Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang Maksudnya,  tidak  disegerakan 
akan  tetapi  diperlambat. 

Firman  Allah: 

^  t-jj*  <jj  ijjj  jUji 

“ Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  segala  sesuatu  yang 
telah  diciptakan  Allah  yang  bayangannya  berbolak-balik  ke  kanan 
dan  ke  kiri  dalam  keadaan  sujud  kepada  Allah.  Sedang  mereka 
berendah  diri?”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  48) 

Hamzah,  Al  Kisa‘i,  Khalaf,  Yahya  dan  Al  A’ masy  membacanya  \‘j"J 
dengan  huruf  ta  *91,  bahwa  pembicaraan  di  dalam  ayat  ini  untuk  semua  manusia 
Sedangkan  ulama  yang  lain  membacanya  dengan  huruf ya  ‘  sebagai 

khabar  dari  qlS]\  “Orang-orang  yang  membuat  makar  yang 

jahat.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  45). 


588  Dikisahkan  dari  Al-Laits  olehAn-Nuhas  dalam  A/a  ’aniAlQur'an  (4/70),  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  (5/495)  dan  Al  Mawardi  dalamAt-Tafsir  (2/393). 

5,9  Dua  buah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  referensi  di  atas. 

590  Dua  buah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  referensi  di  atas. 

591  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (8/429),  Abu  Hayyan 
dalami/ Bahr  (5/496)  danAth-Thabari  menguatkan  qira‘ah  \jji  jjjf  dengan  huruf  ya 


*jj»  Qf  ( segala  sesuatu ),  maksudnya  dari  sesuatu  yang  berdiri  dan 
memiliki  bayangan,  seperti  pohon  atau  gunung.  Dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas, 
“Jika  segala  sesuatu  itu  mendengar  dan  taat  kepada  Allah  SWT  maka 
‘bayangannya  berbolak-balik’ ” 

Abu  Amru,  Ya’qub  dan  lain-lainnya  membacanya  dengan  huruf  ta  ‘592 
('.ij.'ib.  fy%)  untuk  menjadikan  mu  ‘annats  kstazhilal  {bayangan). 

Sedangkan  ulama  yang  lain-lain  membacanya  dengan  huruf  ya 
.'i  b.  \y£ .  Sedangkan  Abu  Ubaid  memilih,  “Maksudnya,  condong  dari  satu 
sisi  ke  sisi  yang  lain.  Di  awal  siang  dengan  berkurangnya  bayangan  yang 
kemudian  kembali  demikian  lagi  di  akhir  siang  dengan  keadaan  yang  berbeda. 
Maka  perputarannya  dan  kecondongannya  dari  satu  tempat  ke  tempat  yang 
lain  adalah  bentuk  sujudnya. 

Dengan  demikian  pula  bayangan  sering  disebut  dengan  Al  ‘Asyiy  dengan 
arti  kembali,  karena  dia  kembali  dari  barat  ke  timur.  Alfai’  artinya  kembali593. 
Sebagaimana  firman  Allah,  *uT  Jjj  'fjz  ^>-  “...sampai  surut  kembali 
pada  perintah  Allah.... "  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  9) 

Diriwayatkan  bahwa  makna  ungkapan  ini  dari  Adh-Dhahhak,  Qatadah 
dan  lain-lainnya.  Makna  ini  telah  berlalu  penjelasannya  di  dalam  surah  Ar- 
Ra’d.594 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  “Maksudnya,  sujudnya  fisik,  dalam 
ketundukannya  dan  apa-apa  yang  terlihat  padanya  dari  pengaruh  perbuatan. 
Ini  berlaku  umum  pada  setiap  benda  yang  berfisik.” 

Makna  Ojy  6  yj  “ Sedang  mereka  berendah  diri”  maksudnya, 
mereka  itu  tunduk  dan  merasa  sangat  kecil.  Ad-Dukhuur  artinya,  kecil  dan 
hina.  Dikatakan,  ya  (seseorang  merasa  hina)  dan  il)i  {dia 
dihinakan  oleh  Allah).595 

592  Lih.  Qira‘ah  menurut  Ibnu  Athiyah  (8/429)  dan  AlBahr  (5/496). 

593  Lih.  Ash-Shihhah  dznAl-Lisan  (u). 

594  Lih.  Tafsir  ayat  15  surah  Ar-Ra’d. 

595  Lih.  Ash-Shihhah  (ya)  2/655. 


DzuAr-Rummah  berkata, 

J,  J,  *J?&  «J* 

Tiada  yang  tinggal  selain  orang  rendah  diri  dalam  tahanan 
Dan  biawak  596  bukan  pada  tanahmu  di  dalam  lubangnya 
Demikianlah,  Al  Mawardi  menisbatkannya  kepada  DzuAr-Rummah. 
Sedangkan  Al  Jauhari  597  menisbatkannya  kepada  Al  Farazdaq,  ia 
berkata,  “ AlMukhayyas  adalah  nama  penjara  yang  ada  di  Irak.  Maksudnya, 
tempat  untuk  menghinakan  orang.” 

Daniaberkata:S98 

L -J?*-*  0\j  Jbu  c...: ;  ^  j 

Apakah  engkau  tidak  melihatku  yang  bijak  dan  cerdas 
Aku  bangun  penjara  setelah  Nafi’ 

Menjadikan  bentuk  tunggal  di  dalam  ungkapan,  cf  {ke  kanan ) 

dan  bentuk  jamak  ‘kiri’.  Maknai/  Yamin  sekalipun  menunjukkan  satu  tapi 
itu  bentuk  jamak.599 

Jika  dikatakan:  OUlfy  J*  {ke  kanan  [bentuk  jamak] 

dan  ke  kiri  [bentuk  jamak]),  JjUiJlj  {ke  kanan  dan  ke  kiri 


596  Riwayat  diwan  disebutkan:  i ji  ^  dengan  mendahulukan 

huruf  haa’  sebelum  huruf  jiim  dalam  dua  kata.  Sedangkan  riwayat  yang  dikokohkan 
adalah  yang  ada  dalam  kitab-kitab  bahasa. 

597  Lih.  Ash-Shihhah  (3/926)  danAl-Lisan  ( 

598  Dia  adalah  Ah  RA  dan  Nafi’.  Yaitu  penjara  yang  ada  di  Kufah  yang  tidak  kuat 
bangunannya  dan  terbuat  dari  bambu.  Orang-orang  yang  dipenjara  di  sana  banyak 
yang  melarikan  diri.  Dikatakan  pula,  “Itu  adalah  sebuah  lubang  yang  para  tahanan 
keluar  darinya  sehingga  dihancurkan  Ah  RA  dan  membangun  penj  ara  untuk  mereka  dari 
tanah.”  Lih.  Kamus  danAl-Lisan  (i_ryl). 

599  Demikian  dikatakan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (2/330)  dan  dinukil 
darinya  olehAbu  Hayyan  dalami/  Bahr  (5/499).  dan  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/432). 


Surah  An-Nahl 


[ bentuk  jamak J),  JUiJij  {ke  kanan  dan  ke  kiri)  atau  JUJlitj 

{ke  kanan  [bentuk jamak]  dan  ke  kiri)  tentu  boleh  saja  karena  maknanya 
menunjukkan  berbilang.  Selain  itu  sikap  orang  Arab  j  ika  menemukan  dua 
tanda  yang  berdekatan  pada  satu  benda  maka  mereka  menjamakkan  salah 
satunya  dan  menj  adikan  mufrad  yang  lain.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

|«  i*'*"*  (J*  J  <_ ^  (*-^ 

“Allah  telah  mengunci-mati  hati  dan  pendengaran  mereka...” 

•  i  '  ,  ,  o  *  t  *  * 

Jpl  ollUiJl  'ja  jv4 

“ Dia  mengeluarkan  mereka  dari  kegelapan  (kekafiran)  kepada 
cahaya  (iman)” 

Jika  dikatakan:  j Js-  dan  J\  tentu  boleh  saja  Boleh  juga 

mengembalikan  kata  ‘kanan’  kepada  ‘sesuatu’  sedangkan  ‘kiri’  kepada 
maknanya.  Yang  demikian  ini  sering  terjadi  dalam  dialog.  Seorang  penyair 
berkata. 

Para  pendatang  dan  orang  hina  di  perkampungan  saba  ’ 

Leher  mereka  telah  digigit  oleh  kulit  kerbau600 
Dia  tidak  mengatakan,  “Kulit-kulit” 

600  Bait  ini  adalah  milik  Jarir  yang  berkenaan  dengan  Haja’  bin  Laja’ At-Taimi.  Riwayat 
Ad-Dawayan: 

"Seorang  hamba  di  perkampungan  Saba  ’  mengundangmu. " 

Yang  jelas,  dalam,  syair  ini  sang  penyair  menggunakan  bentuk  tunggal  dengan 
mengatakan:  dan  tidak  mengatakan:  j-> .  Bait  ini  dalil  penguat 

dariAth-Thaliari. 


Ada  yang  berpendapat,  “Sumpah  dengan  bentuk  tunggal  karena  jika 
matahari  terbit  sedangkan  Anda  menghadap  ke  kiblat  maka  bayangan  akan 
mendatar  dari  kanan  kemudian  dalam  kondisi  condong  ke  arah  utara  kemudian 
memiliki  kondisi-kondisi  yang  lain.  Sehingga  disebutkan  dengan  Jj'Ui  (kiri) 
[dalam  bentuk  jamak]."  601 


Firman  Allah: 

^sCjiLjTj  JjIS  (j*  f  i  „ \  C j  T  4 £  A? 

^  Cr?  frJ  oy^-"© 

“Dan  kepada  Allah  sajalah  bersujud  segala  apa  yang  berada  di 
langit  dan  semua  makhluk  yang  melata  di  bumi  dan  (juga)  para 
malaikat,  sedang  mereka  (malaikat)  tidak  menyombongkan  diri. 

Mereka  takut  kepada  Tuhan  mereka  yang  di  atas  mereka  dan 

melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  (kepada  mereka)” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  49-50) 

Firman  Allah,  _ \  o’>1£JT  J  U  jj*Zs  ^  “ Dan 

kepada  Allah  sajalah  bersujud  segala  apa  yang  berada  di  langit  dan 
semua  makhluk  yang  melata  di  bumi...  "  Maksudnya,  segala  apa  yang 
melata  di  atas  permukaan  bumi. 

\<f\  llij  “ Dan  juga  para  malaikat ,”  maksudnya,  para  malaikat  yang 
ada  di  muka  bumi.  Disebutkan  secara  khusus  adalah  karena  kekhususan 
mereka  dengan  kemuliaan  dan  kedudukan  mereka.  Sehingga  mereka 
dibedakan  dari  makhluk  yang  bersifat  melata  dalam  penyebutan  sekalipun 
mereka  termasuk  ke  dalamnya.602  Ini  sebagaimana  firman-Nya, 


'i 


m  Lih.  Al BahrAl Muhith  (5/497). 

602  Demikian  dikatakan  oleh  Abu  Hayyan  dalam /1/  Bahr  (5/498). 


^ IjSjui  “/W  dalam  keduanya  (ada  macam-macam) 
buah-buahan  dan  kurma  serta  delima.  “  (Qs.  Ar-rahmaan  [55]:  68). 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Mereka  (para  malaikat)  diluar  kelompok 
yang  bersifat  melata  karena  Allah  menciptakan  sejumlah  sayap  untuk  mereka, 
sehingga  mereka  tidak  masuk  dalam  kelompok  tersebut,  dengan  demikian 
mereka  disebutkan  secara  khusus.”603 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah, 
.-i'j.l  *lT  ^  C,  ju>*zS  JiJ  ‘ Dan  kepada  Allah  sajalah  bersujud  segala  apa 
yang  berada  di  langit  dan  di  bumi'  adalah  termasuk  para  malaikat,  matahari, 
bulan,  bintang-bintang,  angin  dan  awan. 

jas»  s _ j  Cj  “Dan  semua  makhluk  yang  melata  di  bumi,” 

termasuk  malaikat  yang  ada  di  bumi  ikut  bersujud.604 

OjtffzZ*  'J  “ Sedang  mereka  (malaikat)  tidak 

menyombongkan  diri”  untuk  beribadah  kepada  Rabb  mereka.  Ini  adalah 
bantahan  atas  orang-orang  Quraisy  yang  mendakwakan  bahwa  para  malaikat 
adalah  anak-anak  perempuan  Allah.605 

Makna  “ Mereka  takut  kepada  Tuhan  mereka 

yang  di  atas  mereka.”  Maksudnya,  siksaan  dan  adzab  Rabb-Nya.  Karena 
adzab  yang  membinasakan  akan  turun  dari  langit.606 

Ada  pula  yang  berpendapat,  ‘Maknanya,  mereka  sangat  takut  dari 
kekuasaan  Rabb  mereka  yang  di  atas  kemampuan  mereka.”  Dalam  kalimat 
di  atas  ada  sesuatu  yang  dihilangkan.607 

Ada  yang  berpendapat,  “Makna  Ja  jyli-  ‘ Mereka 
takut  kepada  Tuhan  mereka  yang  di  atas  mereka ’  adalah  para  malaikat. 


603  Dua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  referensi  yang  lalu. 

604  Dua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  referensi  yang  lalu. 

605  Demikian  dikatakan  oleh  Asy-Syaukani  dala mFathAl  Qadir  (3/236). 

606  Lih.  A  l  Bahr  A  l  Muhith  5/499  dan  FathAlQadir  (3/236). 

607  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  At-Tafsir  (2/394). 


Mereka  takut  kepada  Rabb  mereka  yang  datang  dari  atas,  yaitu  segala  sesuatu 
yang  ada  di  muka  bumi,  berupa  binatang  melata  sehingga  merasa  takut.  Dan 
jika  mereka  yang  di  bawahnya  merasa  takut  tentu  ini  lebih  utama  Dalil  yang 
menguatkan  pendapat  ini  adalah  firman  Allah  SWT,  j ££  C  o “Dan 
melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  (kepada  mereka).”  Maksudnya, 
para  malaikat. 


Firman  AHah: 


Op-’j  AiJI  'jA  tljj  Oi^l  Al)!  Jlij 

Cjl  O 

“ Allah  berfirman:  “Janganlah  kamu  menyembah  dua  tuhan; 
Sesungguhnya  Dialah  Tuhan  yang  Maha  Esa.  Maka  hendaklah 
kepada-Ku  saja  kamu  takut.”  (Qs.  An-NahI  [16]:  51) 


Firman  Allah  Ta  ‘ ala ,  N  %'\  Jlij  “Allah  berfirman: 

\ Janganlah  kamu  menyembah  dua  tuhan...'.” 

Ada  yang  berpendapat,  “Maknanya,  j  angan  membuat  tuhan  menjadi 

dua.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Dimunculkan  kata-kata  adalah 
sebagai  taukid  (penegasan).”608  Ketika  Tuhan  yang  haq  tidak  berbilang  dan 
bahwa  semua  yang  berbilang  adalah  bukan  Tuhan,  maka  cukup  dengan 
menyebutkan  ‘dua’  karena  bertujuan  untuk  menafikan  bilangan. 

op-’j  Uj  “Sesungguhnya  Dialah  Tuhan  yang  Maha  Esa.” 

Maksudnya,  Dzat-Nya  yang  Mahasuci.  Telah  jelas  dalil  aqli  dan  syar’i  yang 


1  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/501). 


menunjukkan  keesaan-Nya  sebagaimana  yang  telah  disajikan  penjelasannya 
di  dalam  surah  Al  Baqarah.609  Dan  juga  kami  telah  sebutkan  dalam  nama- 
Nya  yang  Esa  di  dalam  Syarh  Al  Asma  ’(Al  Husna),  Al  Hamdulillah. 

Ojlijli  “ Maka  hendaklah  kepada-Ku  saja  kamu  takut." 

Maksudnya,  takutlah  kalian  hanya  kepada-Ku.  Ini  telah  dij  elaskan  dalam  surah 
AlBaqarah.6,° 


Firman  Allah: 

i@i  I  ^  lj  OiAl'l'  4jj  I j  J  U 

“Dan  kepunyaan-Nya-lah  segala  apa  yang  ada  di  langit  dan  di 
bumi,  dan  untuk-Nya-lah  ketaatan  itu  selama-lamanya.  Maka 
mengapa  kamu  bertakwa  kepada  selain  Allah?” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  52) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  o*jjT  aJj  tp'yiirf  &  U  mJj  “Dan 

kepunyaan-Nya-lah  segala  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi,  dan  untuk- 
Nya-lah  ketaatan  itu  selama-lamanya." 

Ad-Diin  adalah  ketaatan  dan  keikhlasan.  Sedangkan  waashiban 
artinya,  selama-lamanya.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Fana'  yang  diikuti  oleh 
Al  Jauhari.611  L~oj  Lw»j  artinya,  selama-lamanya. 

J*  jika  pria  itu  mtin  melakukan  urusan  itu.  Maksudnya, 

taat  kepada  Allah  adalah  wajib  selama-lamanya.  Di  antara  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  waashiban  adalah  daa  ‘iman  (selama-lamanya)  adalah 
Al  Hasan,  Mujahid,  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak.612 


409  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  163. 

610  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  40. 

611  Lih.  Ash-Shihhah  (1/233). 

612  Lih.  Ath-Thabari  (14/81)  dan  Ma  ’ani  karya  An-Nuhas  (4/72). 


Yang  demikian  itu  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  iL-oij  j*40 

“...dan  bagi  mereka  siksaan  yang  kekal."  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  9). 
Maksudnya,  selama-lamanya. 

Ad-Du‘ali  berkata, 

L*s>l j  aJlftJ  V 

Aku  tidak  butuh  pujian  yang  hanya  bertahan  sebentar 
Dengan  darah  masa  menghimpun  keabadian613 
Sedangkan  Al  Ghaznawi,  Ats-Tsa’labi  dan  lain-lain  bersyair, 

L^l j  £-«^-1  L *ji  J-AaN 

Aku  tidak  butuh  pujian  yang  bertahan  hanya  sebentar 
Suatu  hari  dengan  mencaci  masa  akan  menjadi  dalam  keabadian 
Ada  pula  yang  berpendapat,  “Al  Washbu  artinya  adalah  kelelahan.” 
Maksudnya,  tetap  wajib  taat  kepada  Allah  sekalipun  seorang  hamba 
mengalami  kelelahan  di  dalam  ketaatan. 

IbnuAbbas  berkata,  “Cy>\j  artinya  adalah  wajib.”614  Sedangkan  menurut 
Al  Farra'615  dan  Al  Kalbi,  maksudnya  dengan  ikhlas.  &\  “ Maka 

mengapa  kamu  bertakwa  kepada  selain  Allah?."  Maksudnya,  tidak  layak 
bagi  kalian  bertakwa  kepada  selain  Allah.  Kedudukan  'Jj.  adalah  manshub 
dengan  katakerja  b'J&- 

613  Bait  ini  dijadikan  dalil  oleh  Ath-Thabari  (14/81),  Ibnu  Athiyah  (8/4398),  dan  Abu 
Hayan  (15/500)  dan  riwayat  yang  ada  di  tengah-tengah  mereka: 

j  jii-f  jiiJl  ^  tijj  »jU<  ja>\  U 

Aku  tidak  butuh  pujian  yang  bertahan  hanya  sebentar 

Suatu  hari  dengan  mencaci  masa  akan  menjadi  dalam  keabadian 
414  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  pada  Ath-Thabari  (14/81)  dan  Ma’ani,  karya  An- 
Nuhas  (4/72). 

4,5  Lih.  Ma’ani  Al  Qur'an  karyanya  pula  (2/104)  dan  tulisan  tentang  ungkapannya 
berarti  selama-lamanya. 


Surah  An-Nahl 


Firman  Allah; 


f'  '  '  ^  t*  '  t  ' 

i^^OjjtltuC&ySS  ijjJLizi  JLfrUjpl» 

“ Dan  apa  saja  nikmat  yang  ada  pada  kamu,  maka  dari  Allah-lah 
(datangnya),  dan  bila  kamu  ditimpa  oleh  kemudharatan,  maka 
hanya  kepada-Nya-lah  kamu  meminta  pertolongan.  Kemudian 
apabila  Dia  telah  menghilangkan  kemudharatan  itu  dari  pada 
kamu,  tiba-tiba  sebagian  dari  pada  kamu  mempersekutukan 
Tuhannya  dengan  (yang  lain).  Biarlah  mereka  mengingkari  nikmat 
yang  telah  Kami  berikan  kepada  mereka,  maka  bersenang- 
senanglah  kamu.  Kelak  kamu  akan  mengetahui  (akibatnya).” 

(Qs.An-Nahl  [16]:  53-55) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  auT  J»  j*SC  Cj  “ Dan  apa  saja  nikmat 

yang  ada  pada  kamu,  maka  dari  Allah-lah  (datangnya).”  Al  Farra‘616 
berkata,  artinya  adalah  balasan.  Sedangkan  huruf  ba  ‘  pada  kata 
berkaitan  dengan  kata  keija  yang  tersembunyi.  Asalnya:  Uj  “Dan 

apa  saja  yang  ada  pada  kalian.”  J»  “ Apa  saja  nikmat.”  Maksudnya, 

kesehatan  tubuh,  keluasan  rezeki  dan  anak  adalah  datang  dari  Allah. 

Ada  yang  berpendapat,  “Makna,  ^  Dan  apa 

saja  nikmat  yang  ada  pada  kamu,  maka  dari  Allah-lah  (datangnya)  ’ 
adalah  'bila  kamu  ditimpa  oleh  kemudharatan ,’ 

maksudnya,  penyakit,  bala  dan  paceklik,  ‘ maka  hanya  kepada- 

Nya-lah  kamu  meminta  pertolongan maksudnya,  kalian  gusar  lalu 
memperbanyak  doa.” 


616  Lih.  Referensi  yang  lalu  (ibid). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Ada  yang  mengatakan:  i  j  'jiju  dan  jf^Ji  sama  dengan  j\yd\. 

Ada  yang  berpendapat,  j‘Js\  artinya  adalah  bersuara.”  Sebagian 

mereka  membaca,  (...anak  lembu  yang  bertubuh  dan 

bersuara).  Demikian  yang  diikuti  oleh  Al  Akhfasy.  artinya: 

merengek  dengan  memanjatkan  doa.617 

AlA’sya  menyebutkan  ciri-ciri  seekor  sapi  dengan  mengatakan, 

IjLtcJj  cJi^yg*  Ot  j  iLi j  C-jliai 

Maka  dia  berkeliling  tiga  kali  dalam  sehari  semalam 

Dan  seperti  yang  ingkar  ketika  menambah  dan  bersuara618 

^iajT  Cji 'i£  iSj  £  “ Kemudian  apabila  Dia  telah 
menghilangkan  /cemudharatan  itu  dari  pada  kamu”  maksudnya,  bala  dan 
penyakit 

OjS^Li  j '^J  “ Tiba-tiba  sebagian  dari  pada  kamu 
mempersekutukan  Tuhannya  dengan  (yang  lain).”  Maksudnya,  setelah 
dihilangkan  bala  dan  setelah  mereka  menyeru  dengan  doa.  Makna  ungkapan 
ini  adalah  takjub  dari  tindakan  menyekutukan  Allah  setelah  selamat  dari 
kebinasaan.  Makna  ini  diulang-ulang  di  dalam  Al  Qur'an  dan  telah  dijelaskan 
dalam  surah  Al  An’aam  dan  surah  Yunus,619  dan  masih  akan  dibahas  dalam 
surah  Al  Israa‘  dan  lain-lainnya. 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  “Ini  khusus  bagi  orang  yang  kufur.” 

j,  l'-'rA'  LLj  “ Biarlah  mereka  mengingkari  nikmat  yang  telah 

Kami  berikan  kepada  mereka.”  Maksudnya,  biarlah  mereka  mengingkari 
nikmat  Allah  yang  telah  Dia  anugerahkan  kepada  mereka  berupa  penghilangan 
bahaya  dan  bala.  Maksudnya,  mereka  melakukan  kesyirikan  untuk  ingkar. 


4,7  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Jauhari  dslamAsh-Shihhah  (2/607). 

“*  Bait  ini  dinisbatkan  kepada  Al-Lisan  dalam  Ash-Shihhah  (4/1392),  dalam 

Kitab  Sibawaih  (2/174)  kepada  orang  cerdas  Al  Ja’di. 

419  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam,  ayat  64  dan  surah  Yunus,  ayat  12. 


Dengan  demikian  maka  huruf  laam  adalah  laam  yang  berarti  ‘agar’.  Ada 
pula  yang  berpendapat,  “Dia  adalah  laam  yang  menunjukkan  akibat.”620 

Juga  dikatakan,  ( Biarlah  mereka  mengingkari 

nikmat  yang  telah  Kami  berikan  kepada  mereka)",  maksudnya,  agar 
mereka  menjadikan  nikmat  sebagai  sebab  kekufuran.  Semua  ini  adalah 
perbuatan  yang  sangat  buruk,  sebagaimana  dikatakan, 

Aioifc*  jjS*. Jl J 

Kekufuran  itu  sendiri  adalah  menodai  Pemberi  nikmat.  ”621 
i {maka  bersenang-senanglah  kamu).  Ini  adalah  perintah  yang 
hakikatnya  adalah  ancaman.  Abdullah  membacanya:  i jj. 

CjyZS  “ Kelak  kamu  akan  mengetahui  (akibatnya)" 
Maksudnya,  akibat  perkara  kalian. 


Firman  Allah: 


“ Dan  mereka  sediakan  untuk  berhala-berhala  yang  mereka  tiada 
mengetahui  (kekuasaannya),  satu  bahagian  dari  rezkiyang  telah 
Kami  berikan  kepada  mereka.  Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu 
akan  ditanyai  tentang  apa  yang  telah  kamu  ada-adakan 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  56) 

620  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/240). 

621  Ini  adalah  sebuah  ‘ajz  dari  sebuah  bait  dari  Mu’allaqah  Antarah  yang  shadmyz 
sebagai  berikut: 

"Aku  sia-siakan  'Amr  yang  tidak  mensyukuri  nikmat-Ku" 

Lih.  Syarh  Al  Mu  ’allagat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (2/40). 


Firman  Allah  Ta ’ala,  \  iLl  0>^*<  'J  LJ  aj£p$“Dan 
mereka  sediakan  untuk  berhala-berhala  yang  mereka  tiada  mengetahui 
(kekuasaannya),  satu  bahagian  dari  rezki  yang  telah  Kami  berikan 
kepada  mereka .” 

Ayal  ini  menyebutkan  j  enis  kebodohan  mereka  yang  lain.  Karena  mereka 


manfaat  — yaitu,  patung-patung —  dengan  mempersembahkan  harta  mereka 
untuk  mendekatkan  diri  kepadanya.622  Demikian  dikatakan  oleh  Muj  ahid  dan 
Qatadah  serta  lain-lainnya. 

Kata  d‘yJiu  “ mereka  mengetahui ”  maksudnya,  imtuk  orang-orang 
musyrik.  Ada  pula  yang  berpendapat,  “Itu  untuk  patung-patung  mereka.623 
Kemudian  dengan  huruf  wau  dan  huruf  nun  seakan-akan  untuk  makhluk 
berakal.  Maka  ini  adalah  sanggahan  atas  U  {sesuatu).  Objek  dihilangkan, 
asalnya:  \h>  jjtf  '*l  s-Slj*  {Mereka  orang-orang 

kafir  itu  memberikan  bagian  untuk  patung-patung  yang  tidak 
mengetahui  apa-apa  itu).  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al 
An’aam. 

Tafsirmakna  firman  Allah  SWT,  IJuij  J 

"... lalu  mereka  berkata  sesuai  dengan  persangkaan  mereka:  'Ini  untuk 
Allah  dan  ini  untuk  berhala-berhala  kami  ’...  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  136) 

Kemudian  meninggalkan  bentuk  khabar  dan  menggunakan  bentuk 
dialog  {khithab)  sehingga  berfirman:  “Demi  Allah,  sesungguhnya 

kamu  akan  ditanya i”.  Ini  adalah  pertanyaan  imtuk  menjelekkan. 

0 lli  “ Tentang  apa  yang  telah  kamu  ada-adakan .” 
Maksudnya,  kalian  buat-buat  berupa  kedustaan  kepada  Allah  dengan 
mengklaim  bahwa  Dia  memerintahkan  kepada  kalian  untuk  melakukan  hal 
ini 


622  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  (14/83)  danFathAl  Qadir  (3/444). 

623  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/503). 


Firman  Allah: 


'U 


c-jil)!  o 


“Z>a«  mereka  menetapkan  bagi  Allah  anak-anak  perempuan.  Maha 
Suci  Allah.  Sedang  untuk  mereka  sendiri  (mereka  tetapkan)  apa 
yang  mereka  sukai  (yaitu  anak-anak  laki-laki)” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  57) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  .  - .''X\  &  oJ&S  “Dan  mereka  menetapkan 
bagi  Allah  anak-anak perempuan . ”  Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  suku 
Khuzaah  dan  Kinanah.  Mereka  mengklaim  bahwa  para  malaikat  adalah  anak- 
anak  perempuan  Allah.  Mereka  mengatakan,  gabungkanlah  anak-anak 
perempuan  (malaikat)  dengan  anak-anak  perempuan.” 

“ Maha  Suci  Allah.'”  Dia  menjauhkan  Dzat-Nya  dan 
mengagungkan-Nya  dari  segala  tuduhan  bahwa  Dia  memiliki  anak-anak. 

$04  &  “Sedang  untuk  mereka  sendiri  (mereka  tetapkan) 
apa  yang  mereka  sukai”  Maksudnya,  mereka  menjadikan  untuk  diri  mereka 
sendiri  anak-anak  lelaki  dan  mereka  menghindari  anak-anak  perempuan.624 
Kedudukan  £  adalah  marfu'  karena  menjadi  mubtada'.  Sedangkan 
khabarnya  adalah  ^ .  Dan  ungkapan  menjadi  sempurna  ketika  sampai 
kepada  kata  't&CLt- 

Sedangkan  Al  Farra'625  membolehkan  menj  adikannya  manshub  karena 
asalnya,  U  j ^  ( Mereka  menjadikan  untuk  mereka  sendiri 

apa-apa  yang  mereka  sukai).  Hal  ini  diingkari  olehAz-Zujjaj,  dia  berkata. 


624  Ibnu  Katsir  (4/496)  berkata,  “Yakni:  Mereka  memilih  untuk  diri  mereka  sendiri  anak- 
anak  lelaki  dan  menghindar  dari  anak-anak  perempuan  yang  kemudian  mereka  nisbatkan 
kepada  Allah.  Allah  Maha  Tinggi  dari  apa-apa  yang  mereka  katakan. 

625  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (2/104). 


Orang-orang  Arab  juga  bisa  menggunakan  redaksi  seperti  (ayat),  yaitu 
menj adikan  untuk  diri  mereka  sendiri.”626 


Firman  Allah: 


“Dan  apabila  seseorang  dari  mereka  diberi  kabar  dengan 
(kelahiran)  anak  perempuan,  hitamlah  (merah  padamlah) 
mukanya,  dan  dia  sangat  marah”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  58) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  jJk-Li-f  fa*  iSjj  “Dan  apabila  seseorang 

dari  mereka  diberi  kabar  dengan  (kelahiran)  anak  perempuan ).” 
Maksudnya,  salah  seorang  dari  mereka  diberi  kabar  dengan  kelahiran  anaknya 
yang  berkelamin  perempuan,  t  ('r/.  fa  “Hitamlah  (merah  padamlah) 

mukanya.”  Maksudnya,  berubah.  Yang  dimaksud  bukan  hitam  yang 
merupakan  kebalikan  putih.  Akan  tetapi  hal  itu  adalah  sindiran  {kinayah) 
yang  mencerminkan  kesedihannya  dengan  lahirnya  anak  perempuan. 

Setiap  orang  Arab  yang  menemui  sesuatu  yang  tidak  disukai 
mengucapkan,  “Menghitam  wajahnya  karena  duka  dan  nestapa.”  Demikian 
dikatakan  oleh  Az-Zujj  aj  ,627 

Sedangkan  Al  Mawardi  mengisahkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
warna  hitam.  Ia  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  Jumhur.”628 

M  ,  # 

“Dan  dia  sangat  marah.”  Maksudnya,  penuh  dengan 
kesedihan.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Sangat  sedih.”  Al  Akhfasy  berkata,  “Dia 
adalah  orang  yang  menahan  kemurkaannya  sehingga  tidak  menampakkannya  .” 


624  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/398). 

627  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (2/206). 

628  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/395). 


Ada  pula  yang  berpendapat,  “Dia  adalah  orang  yang  berduka  yang  menutup 
mulutnya  sehingga  tidak  berbicara  karena  sangat  sedih.”  Diambil  dari  Al 
Kazhaamah  yang  artinya  adalah  mengikat  kuat  mulut  kantong  air.  Demikian 
dikatakan  oleh  Ali  bin  Isa.  Makna  ini  telah  berlalu  dalam  surah  Yuusuf.629 


^  i  >  •  j  j*  i  lAjy&i  CSj'y-i 

S  *  L**'  *  -  -  ^ j,  ,  ;  ^ 

(j L*  t  Lli  j  I  t— 1  ^  jA^u  >Lj 

“/a  menyembunyikan  dirinya  dari  orang  banyak  disebabkan 
buruknya  berita  yang  disampaikan  kepadanya.  Apakah  dia  akan 
memeliharanya  dengan  menanggung  kehinaan  ataukah  akan 
menguburkannya  ke  dalam  tanah  (hidup-hidup)?.  Ketahuilah, 
alangkah  buruknya  apa  yang  mereka  tetapkan  itu.” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  59) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  ^yiS\  y*  CS'S'^t  “1°  menyembunyikan  dirinya 
dari  orang  banyak .”  Maksudnya,  bersembunyi  dan  mengasingkan  diri. 
Laj  yt*  C.  , yL  'j*  “ Disebabkan  buruknya  berita  yang  disampaikan 
kepadanya .”  Maksudnya,  karena  buruknya  kesedihan,  aib  dan  rasa  malu 
yang  ia  dapatkan  disebabkan  anak  perempuan.  “. Apakah  dia  akan 

memeliharanya .”  Menyebutkan  sindiran  ( kinayah )  karena  dia  dikembalikan 
kepada  £• 

J*  “ Dengan  menanggung  kehinaan .”  Maksudnya, 
kenistaan.  Demikianlah  Isa  Ats-Tsaqafi  membacanya,  J^630.  Al Huun 


Lih.  Tafsir  surah  Yusuf,  ayat  84. 

630  Ibnu  Athiyah  menyebutkan  qira  ‘ah  ini  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/447)  dan 
Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  (5/504).  Ini  adalah  satu  di  antara  qira‘ah  yang  aneh. 


ialah  Al  Hawaan  menurut  bahasa  Arab  Quraisy.631  Demikian  dikatakan 
oleh  Al  Yazidi  dan  diikuti  oleh  Abu  Ubaid  dari  Al  Kisa'i.632 

Sedangkan  Al  Faira'633  mengatakan,  “Artinya  adalah  ‘sedikit’  menurut 
bahasa  Bani  Tamim.” 

Menurut  Al  Kisa'i,  “Artinya  adalah  bala  dan  kesulitan.”634 

Sedangkan  Al  A’masy  membacanya  J*  Demikian 

disebutkan  oleh  An-Nuhas.635  Ia  berkata,  “Al  Jahdariy  membacanya: 

( Atau  menguburkannya  ke  dalam  tanah)”636 

Yang  merupakan  jawaban  kata  “ dengan  kelahiran  anak 

perempuan  .”  Maka  baginya  harus  membacanya:  “ Apakah  dia 

akan  memeliharanya .”  Ada  pula  yang  berpendapat,  “Kehinaan  itu 
kembali  kepada  anak  perempuan.”637  Maksudnya,  apakah  dia  akan 
memeliharanya  sedangkan  dia  itu  adalah  kehinaan  yang  ada  padanya.  Juga 
dikatakan,  “Kembali  kepada  bayinya  yang  lahir.  Apakah  dia  akan 
memeliharanya  dengan  kekecewaan  atau  menguburnya  di  dalam  tanah 
hidup-hidup.”638  Inilah  yang  sering  mereka  lalukan,  menguburkan  anak 
perempuan  dalam  keadaan  hidup. 

Qatadah  berkata,  “Suku  Mudhar  dan  Khaza’ ah  menguburkan  anak- 


631  Disebutkan  dari  Al  Yazidi  olehAl  Mawardi  dalam  At-Tafsir  (2/395)  danAsy-Syaukani 
dalam  Fa/A  Al  gadir  (3/241). 

632  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘ an ,  karya  An-Nuhas  (4/76). 

633  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an,  karyanya  pula  (2/106). 

634  Disebutkan  dari  Al  Kisa‘i  olehAl  Mawardi  dalam  At-Tafsir  (2/395)  danAsy-Syaukani 
daismFathAl  Qadir{2>l2A\). 

635  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (4/76).  Qira‘ah  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam 
Al  Bahr  (5/504)  dan  ia  berkata,  “Ini  menurutku  adalah  tafsir  dan  bukan  qira‘ah,  karena 
bertentangan  dengan  pendapat  kebanyakan  yang  telah  disepakati.” 

634  Qira‘ah  Al  Jahdariy  disebutkan  oleh  An-Nuhas  (4/76),  Ibnu  Athiyah  (8/447),  Abu 
Hayan  (5/504)  dan  ini  bagian  dari  qira‘ah  yang  aneh. 

637  Keduanya  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  (5/504). 

638  Keduanya  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalami/ Bahr  (5/504). 


anak  perempuan  hidup-hidup .  Yang  paling  parah  dalam  hal  ini  adalah  Tamim. 
Mereka  mengklaim  bahwa  mereka  takut  akan  menjadi  teijajah  olehnya  dan 
takut  ketamakan  orang  yang  tidak  setara  dengan  mereka. 

Sha’sha’ahbinNajiah,  paman  Al  Farazdaq,  jika  dia  mengetahui  hal 
demikian  maka  dia  segera  memberikan  seekor  unta  kepada  ayah  anak 
perempuan  itu,  dengan  harapan  anak  perempuan  itu  diberi  hak  hidup.  Maka 
dengan  bangga  Al  Farazdaq  berkata, 

Pamankulah  yang  mencegah  penguburan  gadis-gadis  hidup-hidup 
Dan  memberi  hak  hidup  kepada  gadis  yang  harus  dikubur  hidup- 
hidup  sehingga  ia  melakukan  penguburan  hidup-hidup  639 
Ada  yang  berpendapat,  adalah  menyembunyikannya  hingga  tidak 

diketahui  oleh  orang  lain.  Sebagaimana  apa  yang  dikuburkan  ke  dalam  bumi 
untuk  menyembunyikannya  dari  pandangan  mata  orang  lain.  Ini  suatu 
kemungkinan.”640 

Permasalahan:  Telah  jelas  dalam  Shahih  Muslim  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata:  ada  seorang  wanita  bersama  dua  anak  gadisnya  datang  kepadaku. 
Lalu  dia  mengemis  kepadaku  sementara  aku  hanya  memiliki  sebutir  buah 
kurma.  Lalu  aku  berikan  kurma  itu  kepadanya,  dia  pun  menerimanya  lalu 
membagi  dua  kurma  itu  untuk  diberikan  kepada  kedua  puterinya,  sedangkan 
dirinya  sendiri  tidak  makan  sedikitpun  dari  kurma  itu.  Kemudian  dia  dan  kedua 
anak  perempuannya  pun  pergi.  Kemudian  Nabi  S  AW  datang  menemuiku, 
lalu  aku  menceritakan  kepada  beliau  tentang  wanita  itu.  Maka  Nabi  S  AW 
bersabda, 

jUl  JA  {j*  CP 

639  Lih.  Diwan  Al  Farazdaq.  Ini  dalami /-Lisan  (jfj)  dan  da\amAsh-Shihhah  (2/546). 

640  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalamAt-Tafsir  2/396  dan  Abu  Hayan  dalami/ Bahr 
5/504. 


“Barangsiapa  diuji  dengan  sejumlah  anak  perempuan  lalu  dia 
bersikap  baik  kepada  mereka,  maka  mereka  akan  menjadi 
pelindung  bagi  dirinya  dari  api  neraka.”641 
Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  anak-anak  perempuan  adalah  ujian  atau 
cobaan.  Kemudian  dikabarkan  bahwa  bersikap  sabar  dan  berlaku  baik 
kepada  anak  perempuan  dapat  menjaga  diri  dari  api  neraka. 

Dari  Aisyah  RA,  berkata,  “Seorang  wanita  (ibu)  miskin  dengan  dua 
anak  perempuannya  datang  kepadaku.  Aku  pun  memberinya  tiga  buah  kuima, 
ia  lalu  memberikan  kepada  kedua  anak  perempuannya  masing-masing  sebuah 
kurma,  si  ibu  pun  menggangkat  kurma  (yang  sisa  satu)  ke  mulutnya  untuk 
dimakan,  tiba-tiba  kedua  anak  perempuannya  (masih  lapar)  dan  meminta 
makan  kepada  ibunya,  ia  pun  membelah  sebuah  kurma  yang  hendak  ia  makan 
itu  untuk  kedua  anak  perempuanya.  Sehingga  sikapnya  itu  membuatku  takjub. 
Apa  yang  si  ibu  perbuat  aku  sampaikan  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau  lalu 
bersabda, 

jUl  jf  SjLaJl  jf  JtS  Jir  J  JP  4lll  0) 

“ Sungguh  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah  mewajibkan  baginya  surga 
karena  perbuatannya  itu,  atau  membebaskannya  karena 
perbuatannya  itu  dari  api  neraka.”641 
Dari  Anas  bin  Malik  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

4x;Cof  f. Ji  ij"4 

“ Barangsiapa  menanggung  hidup  dua  anak  perempuan  hingga 
keduanya  baligh  maka  aku  dan  dia  akan  datang  pada  hari - 
kiamat.  ”  Beliau  pun  menggabungkan  jari-jari  tangannya.643  (kedua 


641  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  berbuat  baik  dan  silaturrahim,  bab: 
Keutamaan  Berbuat  baik  kepada  Anak  Perempuan  (4/2027). 

642  HR.  Muslim  di  tempat  yang  lalu. 

643  HR.  Muslim  dalam  Al  Birr  wa  Ash-Shilah  4/2028. 


hadits  ini  Riwayat  Muslim). 

Sedangkan  Abu  Nu’aim  Al  Hafizfa  mentakhrijnya  dari  hadits  Al  A’masy 
dari  Abu  Wail,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

i  y~~>-\i  *>-li  Lg-J-iti  L'  ^  CJlS"  yA 

blss*^-  j\  I <1  caJL^-  aUI  pJu  y*  LfJLp 

“. Barangsiapa  memiliki  seorang  anak  perempuan  lalu  ia  berupaya 
mendidiknya  dengan  pendidikan  yang  bagus  dan  mengajarnya 
dengan  pengajaran  yang  bagus  serta  menyempurnakan  nikmat 
kepadanya  dari  berbagai  nikmat  Allah  yang  telah  disempurnakan 
untuknya,  maka  dia  akan  menjadi  penutup  atau  penghalang 
baginya  dari  api  neraka.  ‘,644 

Anak  perempuan  Aqil  bin  ‘Ulfah  yang  kudisan  dilamar  seseorang,  ia 
pun  berkata, 

tj-f 

Sungguh  jika  diajukan  kepadaku  mahar 
seribu,  dua  orang  budak  dan  sepuluh  pembantu 
maka  besan  yang  paling  aku  cintai  adalah  kubur 

C  'Il'yf  “ Ketahuilah ,  alangkah  buruknya  apa  yang 
mereka  tetapkan  itu.”  Maksudnya,  mereka  menyandarkan  anak-anak 

644  Hadits  dengan  perbedaan  sedikit  sekali  yang  diriwayatkan  olehAth-Thabrani  dalam 
Al  Kabir  dan  Al  Kharaithi  dalam  Makarim  Al  Akhlak  dari  Ibnu  Mas’ud.  Lih.  Kanz  Al 
'Ummal  ( 1 6/452  nomor:  45391). 


perempuan  kepada  Pencipta  mereka  dan  menyandarkan  anak  laki-laki  kepada 
mereka  sendiri.  Semisal  dengan  ayat  ini  adalah,  0  JsVt* Jj  jTAjI 
i0i  Is'j liJdJUj  “ Apakah  (patut)  untuk  kamu  (anak)  laki-laki  dan 
untuk  Allah  (anak)  perempuan?.  Yang  demikian  itu  tentulah  suatu 
pembagian  yang  tidak  adil.  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  21-22).  Maksudnya, 
adalah  curang.  Hal  ini  akan  dijelaskan  nanti. 


Firman  Allah: 


JiVT 'J&1  oy-tY- 'S h-& 

&J«&j 7 


“Orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat, 
mempunyai  sifat  yang  buruk;  dan  Allah  mempunyai  sifat  yang 
Maha  Tinggi;  dan  Dia-lah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Bijaksana.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  60) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  oyffi  Y  j*jjJ  “Orang-orang  yang 

tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat .”  Maksudnya,  mereka  yang 
menetapkan  sifat  bahwa  Allah  memiliki  anak-anak  perempuan.  fa 

( mempunyai  sifat  yang  buruk).  Maksudnya,  sifat  yang  sangat  buruk  berupa 
kebodohan  dan  kekufuran.645 

Ada  yang  berpendapat,  “Mereka  mensifati  Allah  SWT  bahwa  Dia 
memiliki  istri  dan  anak.”646 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Yaitu,  adzab  dan  neraka.” 


645  Dua  buah  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  At-Tafsir  (2/396). 

646  Ibid. 


Surah  An-Nahl 


#Vr  ^3  “Da«  ^4//aA  mempunyai  sifat  yang  Maha  Tinggi.” 

Maksudnya,  sifat  yang  Maha  Tinggi  berupa  keikhlasan  dan  tauhid.647  Demikian 
dikatakan  oleh  Qatadah. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Maksudnya,  sifat  yang  Maha  Tinggi  bahwa 
Dia  adalah  Pencipta,  Pemberi  rezeki,  Maha  Kuasa  dan  Pemberi  balasan.”648 

Ibnu  Abbas  berkata,  adalah  neraka,  sedangkan 

JpVT  adalah  syahadat  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  untuk 
disembah  selain  Allah.”649 

Ada  yang  mengatakan,  ‘Tidak  ada  sesuatu  apapun  yang  menyerupai- 

Nya.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “  JlpVT  'dan  Allah  mempunyai 

sifat  yang  Maha  Tinggi '  adalah  sebagaimana  firman-Nya  £j\yJ-S\  "jy  illl 
‘Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi. 
Perumpamaan  cahaya  Allah...  ’.  ”(Qs.  An-Nuur  [24]:  35) 

Jika  dikatakan,  “Bagaimana  bisa  kata  di  sini  disandarkan 
kepada  Dzat-Nya  sendiri  sedangkan  Dia  telah  berfirman:  s‘y.fei  'M 

‘Maka  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah'. 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  74).  Maka  jawabnya  adalah  bahwa  firman-Nya, 
Jliifyl  Jj  I 'y  feu  'M  ‘ Maka  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu 
bagi  Allah'  adalah  amtsaal  yang  memastikan  keserupaan  dan  dengan  berbagai 
kekurangannya.  Maksudnya,  jangan  buat  sekutu  bagi  Allah  yang  menyebabkan 
sifat  kurang  dan  keserupaan  dengan  makhluk. 

Sedangkan  1  sifat  yang  Maha  Tinggi'  adalah  ciri-ciri- 

Nya  yang  tidak  ada  keserupaan  dan  kesamaan  bagi-Nya.  Allah  Maha  Tinggi 

647  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (14/85)  dan  dalam 
Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/77)  dan  dalamAt-Tafsir  karya  Al  Mawardi  (2/396). 

648  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  referensi  yang  lalu. 

649  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  karyanya  (4/77)  dari 
Qatadah.  Juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  (5/505)  dari  Qatadah  dan 
Ibnu  Abbas. 


lan  Maha  Luhur  dari  apa-apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  zhalim  dan 
kafir” 

jJjilt  'ja'j  ( dan  Dia-lah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Bijaksana).  Telah  dijelaskan  maknanya  di  muka. 


Firman  Allah: 


'jibc.^Tj -5  j^Iif  ;V-  UI 


“Jikalau  Allah  menghukum  manusia  karena  kezhalimannya, 
niscaya  tidak  akan  ditinggalkan-Nya  di  muka  bumi  sesuatupun 
dari  makhluk  yang  melata.  Tetapi  Allah  menangguhkan  mereka 
sampai  kepada  waktu  yang  ditentukan.  Maka  apabila  telah  tiba 
waktunya  (yang  ditentukan)  bagi  mereka,  tidaklah  mereka  dapat 
mengundurkannya  barang  sesaatpun  dan  tidak  (pula) 
mendahulukannya (Qs.  An-NahI  [16]:  61) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “ Jikalau  Allah 

menghukum  manusia  karena  kezhalimannya.”  Maksudnya,  karena 
kekufuran  dan  bualan-bualan  mereka  dan  menyegerakaimya.  Aj  d 
“ Niscaya  tidak  akan  ditinggalkan-Nya  di  atasnya  sesuatupun.” 
Maksudnya,  di  atas  bumi  ini.  Ini  adalah  bentuk  sindiran  tentang  sesuatu  yang 
tidak  disebutkan.  Akan  tetapi  ditunjukkan  oleh  firman-Nya,  ^  “ Dari 
makhluk  yang  melata”.  Sesuatu  yang  melata  tidak  akan  melata  melainkan 
di  muka  bumi.650 


650  Abu  Hayyan  mengatakannya  dalam  Al  Bahr  (5/506),  yang  demikian  ini  seperti 
firman-Nya,  &&  *i  Oyti  “ Maka  ia  menerbangkan  debu,"  maksudnya  di  tempatnya, 
karena  Al  ‘Aadiyaat  telah  dikenal  bahwa  tidak  akan  berlari  melainkan  di  suatu  tempat, 
demikian  juga  penerbangan  dan  debu. 


Sedangkan  makna  yang  dimaksud  dengan  binatang  melata  yang 
kafir651  adalah  khusus.  Ada  yang  berpendapat,  “Artinya  adalah  bahwa  jika 
para  bapak  dibinasakan  karena  kekufuran  mereka,  maka  para  anak  tidak 
demikian.”652 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Yang  dimaksud  oleh  ayat  itu  adalah  sesuatu 
yang  umum.  Maksudnya,  jika  Allah  menyiksa  makhluk-Nya  karena  apa-apa 
yang  mereka  perbuat,  maka  Dia  tidak  akan  menyisakan  di  muka  bumi  ini 
suatu  binatang  melatapun,  seorang  nabi  atau  lainnya.”  Ini  adalah  pendapat  Al 
Hasan. 

Sedangkan  Ibnu  Mas’ud  berpendapat  mengenai  makna  ayat  ini,  “Jika 
Allah  menyiksa  semua  manusia  karena  dosa-dosa  pelaku  dosa  tentu  siksa  itu 
akan  menimpa  semua  makhluk  hingga  kumbang  tanah653  yang  ada  di  dalam 
lubangnya.  Tentu  Dia  akan  tahan  hujan  dari  langit  dan  tumbuh-tumbuhan  dari 
muka  bumi  sehingga  matilah  semua  makhluk  melata  Akan  tetapi  Allah  menindak 
dengan  penuh  ampunan  dan  karunia  Sebagaimana  firman-Nya,  ‘ . .  .dan  Allah 
memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan-kesalahanmu)’.”  (Qs.  Asy- 
Syuuraa[42]:  30) 

iSji  “ Maka  apabila  telah  tiba  waktunya  (yang 
ditentukan)  bagi  mereka.”  Maksudnya,  ajal  kematiannya  dan  akhir 
umurnya.  jjZjjfciZS  'j  j  ipll  v  'j  “ Tidaklah  mereka  dapat 

mengundurkannya  barang  sesaatpun  dan  tidak  (pula) 
mendahulukannya.”  Telah  dijelaskan  di  muka  Jika  dikatakan,  “Bagaimana 
kebinasaan  itu  berlaku  umum  sedangkan  di  antara  mereka  ada  orang-orang 
mukmin  dan  bukan  orang-orang  zhalim?.” 

651  Dua  buah  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  karya  Tafsirnya  (2/ 
396). 

652  Dua  buah  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  karya  Tafsirnya  (2/396). 

653  Al  'ijlan  -  dengan  kasrah  pada  huruf  jiim  -  adalah  bentuk  jamak  dari  ju  ’l.  Yaitu, 
binatang  berwarna  hitam  yang  merupakan  salah  satu  binatang  dalam  tanah.  Lih.  Lisan 
Al  ‘Arab,  entri:  J«r,  sedangkan  atsamya  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al 
Bayan  (14/85)  dari  Ibnu  Mas’ud  dengan  diringkas. 


Ada  yang  berpendapat,  ‘  ‘Membinasakan  pelaku-pelaku  kezhaliman  itu 
karena  dendam  dan  siksa  atas  mereka,  sedangkan  untuk  seorang  mukmin 
akan  diganti  rugi  dengan  pahala  di  akhirat.” 

Di  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abdullah  bin  Umar,  ia  berkata,  “Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

\ ^ olS"”  LIJlc-  ^ ja>  <UJl  iljf  lil 

'rf$ 

“ Jika  Allah  hendak  mengadzab  suatu  kaum  maka  adzab  itu 
menimpa  siapa  saja  yang  ada  di  tengah-tengah  mereka.  Kemudian 
mereka  dibangkitkan  sesuai  dengan  niat-niat  mereka.  ’’654 
Dari  Ummu  Salamah  yang  pernah  ditanya  tentang  pasukan  tentara  yang 
dibenamkan  oleh  Allah  ke  dalam  bumi  yang  mana  terjadi  di  zaman  IbnuAz- 
Zubair,  maka  ia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda. 


I  I lili  vl.»;  aJ\  Jdlp  C...JL 

?  OIS"'  <— lO.la*  .  j»-$j  o8- 

^Lp  jyOJl  (_Ji— I  Jl5 

“ Seseorang  berlindung  di  sekitar  Ka  ’bah  sehingga  dikirimkan 
pasukan  kepadanya.  Ketika  mereka  berada  di  negeri  Baida' 
mereka  dibenamkan  ke  dalam  bumi.  ”  Maka  aku  (Ummu  Salamah) 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  lantas  bagaimana  dengan  orang  yang 
terpaksa?.”  Beliau  menjawab,  "Dia  dibenamkan  bersama  mereka, 
akan  tetapi  di  hari  kiamat  dia  dibangkitkan  sesuai  dengan 
niatnya.  ”655 


654  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  surga,  bab:  Berbaik  Sangka  kepada  Allah 
Ketika  Jelang  Kematian  (4/2206). 

655  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


Kita  telah  sampai  kepada  makna  yang  demikian  ini  dengan  penjelasan 
yang  bagus  di  dalam  kitab  At-Tadzkirah  dan  juga  telah  dijelaskan  dalam 
surah  Al  Maa'idah  dan  di  bagian  akhir  surah  Al  An’aam  yang  sudah  cukup. 

Ada  yang  berpendapat,  bJJ  ‘Maka  apabila  telah  tiba 

waktunya  (yang  ditentukan)  bagi  mereka  maksudnya,  jika  tiba  hari 
kiamat.”  Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah: 

^  •  jl  I JL  $  S  •»  J I  i*JL<aU j  ^  j  L*  J 

©  jiiT JLJJ  oi  f 'i 

“ Dan  mereka  menetapkan  bagi  Allah  apa  yang  mereka  sendiri 
membencinya,  dan  lidah  mereka  mengucapkan  kedustaan,  yaitu 
bahwa  sesungguhnya  merekalah  yang  akan  mendapat  kebaikan. 

Tiadalah  diragukan  bahwa  nerakalah  bagi  mereka,  dan 

sesungguhnya  mereka  segera  dimasukkan  (ke  dalamnya).” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  62) 

Firman  Allah  Ta’ala,  C  &  “ Dan  mereka 

menetapkan  bagi  Allah  apa  yang  mereka  sendiri  membencinya 
Maksudnya,  anak-anak  perempuan.656 

v>js3T  J.fi.JI  “Dan  lidah  mereka  mengucapkan 

kedustaan .”  Maksudnya,  lidah  mereka  mengucapkan  kata-kata  dusta. 

J4J  “Yaitu  bahwa  sesungguhnya  merekalah  yang  akan 

mendapat  kebaikan .”  Mujahid  berkata,  “Itu  adalah  ucapan  mereka,  bahwa 
mereka  memiliki  anak-anak  lelaki  sedangkan  bagi  Allah  anak-anak 


656  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (4/78). 


F  Tafsir  Al  Qurthubi 


perempuan.”657  adalah  Objek  kata  keija  'juai.  Sedangkan  berada 
pada  posisi  nashb  sebagai  badai  dari  ,  karena  dia  adalah  penjelas 
baginya. 

Ada  yang  berpendapat,  adalah  balasan  yang  baik.”658  Demikian 

dikatakan  oleh  Az-Zujjaj. 

Sedangkan  Ibnu  Abbas,  Abu  Al  Aliyah,  Mujahid  dan  Ibnu  Muhaishin 
membaca  Oi£jl659  dengan  dhammah  pada  huruf  kaf  dan  dzal  serta  ba  ‘ 
sebagai  sifat  bagi  Sehingga  menjadi  demikian,  Ikyd  UJ  Slj 

L»j£}\  (Dan  janganlah  kalian  ucapkan  apa-apa  yang  diucapkan 

oleh  lidah  kalian  yang  dusta),  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  O  jj^ji 

sebagaimana  menjadi  jLtj,  menjadi  dan  j‘J&  menjadi 

V  adalah  sanggahan  perkataan  mereka  dan  sempurnalah  kalimat  itu. 
Maksudnya,  bukan  sebagaimana  yang  kalian  dakwakan. 

jllll  ^4 J  0*  (Jr  “ Tiadalah  diragukan  bahwa  nerakalah  bagi 
mereka."  Maksudnya,  sungguh  bagi  merekalah  api  neraka.  M  telah  dijelaskan 
di  atas  dengan  cukup,  o jkjii  11  Dan  sesungguhnya  mereka  segera 

dimasukkan  (ke  dalamnya)”  Arhnyz,  mereka  ditinggalkan  dan  dilalaikan  di 
dalam  neraka 660 

Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  A’ rabi.  Abu  Ubaidah,  Al  Kisa'i  dan 
AlFarra'.  Ini  juga  pendapat  Sa’idbin  Jabir  dan  Mujahid. 


657  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/86),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/498),  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/451)  danAbu  Hayyan 
dalami/ Bahr  (5/506). 

651  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/78),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/45 1),  Tafsir 
Ibnu  Katsir  (4/498)  tenAl  Bahr  Al  Muhith  (5/506). 

659  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  A  l  MuharrarAl  Wajiz  (8/45 1 ),  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/506)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
243). 

660  Sebuah  atsar  disebutkan  oleh  Al  Farra‘  dalam  Afa  ’ani  Al  Qur  ‘an  (2/107),  An-Nuhas 
dalam  A/a  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/79),  Ath-Thabari  dalam  7ami  ’ Al  Bayan  (14/87),  IbnuAthiyah 
dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz  (8/452),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/498)  danAbu  Hayyan 
dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/506). 


Sedangkan  Ibnu  Abbas  dan  Sa’id  bin  Jabir  mengatakan,  “Mereka 
dijauhkan.”661 

Sedangkan  Qatadah  dan  Al  Hasan  berkata,  “Disegerakan  dimasukkan 
ke  dalam  neraka”  662 . 

Sedangkan  Al  Faarith  adalah  orang  yang  menuju  ke  arah  air.”  Yang 
demikian  ini  sebagaimana  sabda  Nabi  S  AW, 

J* 

“ Aku  adalah  pendahulu  kalian  menuju  telaga.  ”663  Maksudnya, 
pendahulu  kalian. 

Sedangkan  Al  Qaththami  berkata, 

J*  ^  \y\^ ^  li 

Lantas  mereka  dari  para  sahabat  kami  membuat  kami  tergesa-gesa 

Sebagaimana  para  pendahulu  mendahului  para  pendatang 
kemudian664 

Al  Farraath  adalah  para  pendahulu  dalam  hal  mencari  air.  Sedangkan 
Al  Warrad adalah  orang-orang  yang  belakangan. 

Nafi’  dalam  riwayat  Warasy  membacanya  ojo  dengan  kasrah pada 
huruf  ra '  dengan  tanpa  tasydid.  Ini  adalah  qira  ‘ah  Abdullah  bin  Mas’ud  dan 
Ibnu  Abbas.  Artinya:  mereka  berlebih-lebihan  dalam  hal  dosa  dan  maksiat 
Dengan  kata  lain,  mereka  melampaui  batas  dalam  hal  itu. 

Ada  yang  berpendapat,  J  j  J*  o'ji  (Fulan 


661  Disebutkan  olehAth-Thabari  dala mJami  'Al  Bayan  (14/87). 

662  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalamJami  'Al  Bayan  (14/87),  An-Nuhas  dalam  A/a  'ani 
Al  Qur  'an  (4/79)  dan  Ibnu  katsir  dalam  tafsirnya  (4/498). 

463  Sebuah  hadits  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

664  Lih.  Diwan  Al  Qaththami,  h.  90  dan  sebuah  bait  yang  dijadikan  dasar  olehAth- 
Thabari  (14/87),  An-Nuhas  dalam  Ma  'aninya  (4/80),  Ibnu  Athiyah  (14/87),  Abu  Hayyan 
(5/452)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/243). 


berlaku  berlebih-lebihan  kepada  Fulan  jika  dia  melakukan  riba 
terhadapnya  dan  berkata  sangat  buruk  kepadanya ).” 

Sedangkan  Abu  Ja’far  Al  Qari’  membacanya  'j'Je’j^665  dengan  kasrah 
pada  huruf  ra '  dengan  tasydid,  artinya:  melalaikan  perintah  Allah,  yang 
demikian  ini  termasuk  meremehkan  perkara-perkara  wajib. 


Firman  Allah; 

"‘Demi  Allah,  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  rasul-rasul  Kami 
kepada  umat-umat  sebelum  kamu,  tetapi  syetan  menjadikan  umat- 
umat  itu  memandang  baik  perbuatan  mereka  (yang  buruk).  Maka 
syetan  menjadi  pemimpin  mereka  di  hari  itu  dan  bagi  mereka  azab 
yang  sangat  pedih.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  63) 

Firman  Allah,  ^  O?  iaJ  && 

“ Demi  Allah,  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  rasul-rasul  Kami 
kepada  umat-umat  sebelum  kamu,  tetapi  syetan  menjadikan  umat-umat 
itu  memandang  baik  perbuatan  mereka  (yang  buruk).” 

Maksudnya,  amal  perbuatan  mereka  yang  buruk.  Hal  ini  untuk 
menghibur  Nabi  S  AW  bahwa  para  nabi  terdahulu  juga  telah  diingkari  oleh 
kaumnya.  ^JT  “ Maka  syetan  menjadi  pemimpin  mereka  di  hari 


f  Jfdlj  j_kJ  M 


665  Qira‘ah  ini  disebutkan  olehAl  Farra1  dalam Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (2/108),  Ath-Thabari 
Aa\zmJami  ’Al  Bayan  (14/87),  An-NuhasdalamMa  ’aniAl  Qur‘an  (4/80-81),  IbnuAtbiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/452),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/506)  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  FathAl  Qadir  (3/243).  Juga  diriwayatkan  dari  Abu  Ja’far  dengan 

fathah  pada  huruf  ra  ‘  dan  dengan  tasydid. 


Surah  An-Nahl 


itu."  Maksudnya,  penolong  mereka  ketika  di  dunia  menurut  anggapan  mereka. 

I  “Di  hari  itu”  Maksudnya,  di  hari  kiamat.  Disebut  dengan  “Di 

hari  itu”  karena  sangat  terkenal. 

Ada  yang  berpendapat,  ‘Dikatakan  kepada  mereka  pada  hari  kiamat, 
‘Inilah  penolong  kalian  maka  mintalah  pertolongan  kepadanya  agar 
menyelamatkan  kalian  dari  adzab  ’  dalam  rangka  mencela  mereka. 

Firman  Allah: 

“ Dan  Kami  tidak  menurunkan  kepadamu  Al-Kitab  (Al  Qur'an)  ini, 
melainkan  agar  kamu  dapat  menjelaskan  kepada  mereka  apa  yang 
mereka  perselisihkan  itu  dan  menjadi  petunjuk  dan  rahmat  bagi 
kaum  yang  beriman.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  64) 


Firman  Allah  Ta’ala,C£$3\  J*"l c  UJjjf  Lij  “Dan  Kami  tidak 
menurunkan  kepadamu  Al  Kitab  ini.”  Maksudnya,  Al  Qur'an. 
aJ  1 jilS-T <j4ll  jjL  *$j  “ Melainkan  agar  kamu  dapat  menjelaskan 

kepada  mereka  apa  yang  mereka  perselisihkan  itu”  Berupa  perkara  agama 
dan  hukum-hukum  sehingga  nyatalah  hujjah  di  hadapan  mereka  dengan 
penjelasanmu.  Lalu  di-athaf-kan  “Dan  menjadi  petunjuk  dan 

rahmat”  pada  firman-Nya,  “ Agar  kamu  dapat  menjelaskan”  karena 

posisinya  adalah  nashb.666 

Sedangkan  ungkapan  dalam  bentuk  sindirian  (majaz)  berarti:  Dan  Kami 
tidak  menurunkan  kepadamu  Al  Qur'an  melainkan  untuk  menjelaskan  bagi 


1  Lih.  Imla  'Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/83). 


manusia  dan  sebagai  petunjuk.  Maksudnya,  jalan  lurus  dan  rahmat  bagi  kaum 
mukmin. 


Firman  Allah: 

,j  oj  *■*■*■»  *-j  U>- li  *U  tU-.Ul  Jjil  4ii\j 


“Z)a/i  Allah  menurunkan  dari  langit  air  (hujan)  dan  dengan  air  itu 
dihidupkan-Nya  bumi  sesudah  matinya.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Tuhan) 
bagi  orang-orang  yang  mendengarkan  (pelajaran ).” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  65) 


Firman  Allah  Ta’ala,  ,1  +  *  iT  “Dan  Allah  menurunkan 

dari  langit ."  Maksudnya,  dari  awan.  t&jju  ^ojSl\  o  *lu  ‘M/r 
(hujan)  dan  dengan  air  itu  dihidupkan-Nya  bumi  sesudah  matinya ." 
Pembahasan  kembali  kepada  sejumlah  nikmat  dan  penjelasan  kesempurnaan 
kekuasaan. 

fcLU’S  ,_joj  “ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Tuhan). ”  Maksudnya,  Ini  adalah  sesuatu 
yang  menunjukkan  kepada  kebangkitan  dan  kepada  keesaan-Nya.  Mengingat 
mereka  mengetahui  bahwa  sesembahan  mereka  tidak  bisa  melakukan  apa- 
apa.  Maka  hal  ini  ditujukan  “ Bagi  orang-orang  yang 

mendengarkan  (pelajaran)",  dari  Allah  SWT  dengan  hati  dan  pendengaran 
mereka. 

jliJT  jUuVf  “ Karena 

sesungguhnya  bukanlah  mata  itu  yang  buta,  tetapi  yang  buta,  ialah  hati 
yang  di  dalam  dada."  (Qs.  Al  Hajj  [22] :  46) 


Firman  Allah: 


'r* &  0«  Cr?  4  5^*J 1 4^  oJ3 

(ji^LiJLJ  tJ^Lu  14JU»  LlJ 

“Dan  Sesungguhnya  pada  binatang  ternak  itu  benar-benar  terdapat 
pelajaran  bagi  kamu.  Kami  memberimu  minum  dari  pada  apa  yang 
berada  dalam  perutnya  (berupa)  susu  yang  bersih  antara  tahi  dan 
darah,  yang  mudah  ditelan  bagi  orang-orang  yang  meminumnya 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  66) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  sepuluh  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta’ala,  ^>u3Vf  J^ojj  “Dan 
Sesungguhnya  pada  binatang  ternak  itu  benar-benar  terdapat  pelajaran 
bagi  kamu.”  Telah  berlalu  pembahasan  tentang  binatang  ternak.  Binatang 
ternak  di  sini  ada  empat  macam:  unta,  sapi,  kambing  dan  domba  “ benar- 

benar  terdapat  pelajaran ”  Maksudnya,  sesuatu  yang  menunjukkan  kepada 
kekuasaan,  keesaan  dan  keagungan  Allah.  Asalnya  ibrah  adalah  penyerupaan 
sesuatu  dengan  sesuatu  yang  lain  untuk  diketahui  hakikatnya  dengan  jalan 
menganalisa  zhahimya.  Sebagaimana  ungkapan  '■'■Maka  ambillah 

(kejadian  itu)  untuk  menjadi  pelajaran.”661 

Abu  Bakar  Al  Warraq  berkata,  “Mengambil  pelajaran  dari  binatang 
ternak  adalah  ditundukannya  binatang  itu  untuk  kepentingan  pemiliknya.” 

s  t 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  <  » *  v  “ Kami  memberimu  minum.” 
Qira  'ah  ulama  Madinah,  Ibnu  Amir  dan  Ashim  dalam  riwayat  Abu  Bakar 
adalah  dengan  fathah  pada  huruf  nun  dari  asal  kata:  JL668. 

667AlHasyr:  2. 

668  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (14/88),  An-Nuhas 
6&\sraI’rabAl Qur‘an  (2/401),  Ibnu Athiyah  dzlzmAlMuharrarAl  Wajiz (8/455), Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/508)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
246). 


huruf  nun  ( ^>«0  dari  asal  kata:  J&4  JL»f.  Yang  demikian  ini  menjadi 
qira ‘ah  ulama  Kufah  dan  ulama  Makkah. 


Dikatakan,669  “Keduanya  adalah  kata  yang  beda  maknanya.” 
Sedangkan  Labid  berkata: 

O?  J l&j  L**-5  LS 'i?**  J*  LS^y 

Kaumku  memberi  minum  Bani  Majid  dan  aku  memberi  minum 
Numair  dan  sejumlah  kabilah  dari  Hilal 670 
Ada  pula  yang  berpendapat,  “Dikatakan  bagi  apa-apa  yang  datang 
dari  tangan  Anda  ke  dalam  mulutnya,  maka  artinya  Anda  telah  memberinya 
minimi.  JikaAnda  menjadikannya  memiliki  minuman  atau  engkau  mudahkan 
dia  untuk  minum  dengan  mulutnya  maka  Anda  telah  memberinya  minum  .” 
Demikian  dikatakan  oleh  IhnuAziz  dan  telah  dijelaskan  di  muka. 

Sekelompok  ulama  membacanya  dengan  menggunakan  huruf 

ta  ‘ 671  namun  qira  ‘ah  ini  sangat  lemah.  Yang  dimaksud  adalah  binatang  ternak. 


m  Penuturnya  adalah  Abu  Ubaidah  sebagaimana  dalam  I’rab  Al  Qur‘an  karya  An- 
Nuhas  (2/401). 

670  Lih.  Diwan  Labid  dzn  Al-Lisan  serta  At-Tarikh(,ji-).  Juga  Tafsir  Ath-Thabari(  14/ 
89),  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (8/455),  FathAl  Qadir  (3/246)  dan  MajazAl  Qur  'an  (1/350). 

671  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  A  l  Muharrar  A 1  Wajiz  (8/456),  dan 
dia  berkata  bahwa  ini  sangat  lemah.  Juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
(5/508).  Dia  mengikuti  Ibnu  Athiyah  berkenaan  dengan  hukum  bacaan  itu  yaitu 
melemahkannya  dan  ia  berkata,  “Dilemahkan  olehnya.”  Wallahu  a’lam  -  dari  sisi 
anggapan  bahwa  ity  adalah  mu  ‘annats  (female)  dalam  kata  j^laU  Disebutkan  dalam 
perkataannya  -  *i  jkj  &a-  ( dari  pada  apa  yang  berada  dalam  perutnya)  dan  tidak 
ada  kelemahan  dalam  ungkapan  ini  ditinjau  dari  aspek  ini,  karena  pe-muannats-an  dan 
pe-mudzakar-an  dengan  dasar  dua  aspek.  Dia  mengembalikan  dhamir  (kata  ganti) 
kepada  mudzakkar  dengan  memperhatikan  jenis  karena  jika  benar  adanya  bentuk  tunggal 
yang  menunjukkan  kepada  jenis  sebagai  ganti  bentuk  jamaknya,  maka  boleh 
mengembalikannya  kepadanya  ( mudzakkar )  sebagaimana  ucapan  mereka: 
iljfj  o£«h  jli-f  'uk  {Dia  adalah  sebaik-baik  dan  semulia-mulia  di  antara  para 
pemuda).  Karena  benar  bahwa  dia  adalah  sebaik-baik  pemuda  sekalipun  yang  demikian 
ini  tidak  bisa  dianalogikan  menurut  pandangan  Sibawaih,  akan  tetapi  cukup  sebagaimana 
yang  dituturkan  orang-orang  Arab. 


Surah  An-Nahl 


Juga  dibaca  dengan  hurufku ‘®72  yang  dimaksud  adalah  Allah  Vlzza 

wa  Jalla.  Para  qari'  yang  mengikuti  dua  macam  qira  'ah  di  atas,  dengan 
fathah  pada  nun  sesuai  dengan  bahasa  kaum  Quraisy  dan  dengan  dhammah 


Ketiga:  Firman  Allah  Ta  'ala,  ^  &  “Dari  pada  apa  yang 

berada  dalam  perutnya  .”  Ulama  berbeda  pandangan  berkenaan  dengan  kata 
ganti  ha '  (dhamir)  di  dalam  firman-Nya,  d*  ke  mana  kembalinya. 

Ada  yang  mengatakan,  “Kembali  kepada  apa  yang  ada  sebelumnya, 
yaitu:  bentuk  jamak  muannats.” 

Sibawaih  mengatakan,  “Orang-orang  mengabarkan  tentang  binatang 


Dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi,674  “Apa  yang  menurut  pendapat  saya 
bisa  diubah  tiada  lain  hanya  dari  ayat  ini.’  ’  Ini  tidak  menyerupai  kedudukannya 
dan  tidak  cocok  dengan  pengertiannya. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ketika  lafazh  dalam  bentuk  jamak  dan 
dia  adalah  nama  jenis  yang  boleh  mudzakkar  dan  muannats,  maka  dikatakan: 
fUftt  j*  ‘ Dia  adalah  binatang-binatang  ternak f'  maka 

dhamim ya  boleh  mudzakkar.  ’  Demikian  dikatakan  oleh  Az-Zujj  aj . 

Sedangkan  Al  Kisa'i  berkata,  “Artinya:  apa-apa  yang  ada  di  dalam 
perut-perut  yang  telah  kita  sebutkan.675  Dia  kembali  kepada  sesuatu  yang 
telah  disebutkan.  Dan  Allah  SWT  juga  telah  berfirman: 

frti  ‘Sekali-kali  jangan  (demikian)!  Sesungguhnya 

ajaran-ajaran  Tuhan  itu  adalah  suatu  peringatan.  Maka  barangsiapa 
yang  menghendaki,  tentulah  ia  memperhatikannya’.”676 

672  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/456)  dan 
dia  nisbatkan  kepada  Ibnu  Razak.  Juga  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (5/508). 

673  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/401). 

674  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an,  karyanya  pula  (3/1 151). 

675  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (3/1151)  dan  ia  berkata,  “Ini 
adalah  bentuk  yang  sudah  jauh  yang  tidak  dibutuhkan  lagi.” 

676  Surah  Abasa  ayat  11-12. 


Seorang  penyair  bertutur: 


ALsol j>- 

Seperti  anak-anak  unggas  yang  lepas  temboloknya  677 

Yang  demikian  itu  banyak  sekali.  Sedangkan  Al  Kisa'i  berkata, 
“‘-AjJaZ  ,_i  &  ‘ dari  pada  apa  yang  berada  dalam  perutnya ’  maksudnya: 
dari  pada  apa  yang  ada  di  dalam  perut  sebagiannya.”678  Karena  yang 
disebutkan  adalah  binatang  yang  tidak  memiliki  susu.  Inilah  yang  dilakukan 
pembahan  padanya  oleh  Abu  Ubaidah. 

Sedangkan  Al  Farra'679  berkata,  “AIAn  ’aam  dengan /1«  Na  ’am  adalah 
sama.  An-Na  ’am  di-mudzakar-kan.  Oleh  sebab  itu  orang-orang  Arab 
berkata,  “Sj'j  jU* » ui  ( Ini  adalah  ternak  yang  pertama  minum)."  Dhamir 
kembali  kepada  lafazh  na  ’am  yang  artinya  adalah  an  ’aam. 

Ibnu  Al  Arabi680  berkata,  “Kembalinya  pe-mudzakar-an  itu  kepada 
makna  bentuk  jamak,  sedangkan  pe-muannats-m  kepada  makna  jama’  ah.” 
Jadi  di  sini  dia  menyebutkannya  dengan  memperhatikan  lafazh  jamak,  dan  dia 
muannats-kan  dalam  surah  Al  Mukminuun  dengan  memperhatikan  lafazh 
jama’ah. 

Sehingga  ia  berkata,  “  ^  ll*  ‘Kami  memberimu  minum 

dari  pada  apa  yang  berada  dalam  perutnya ,’  maka  dengan  takwil 
sedemikian  ini  artinya  menjadi  teratur  sangat  bagus.  Sedangkan  pe-muannats- 
an  adalah  dengan  memperhatikan  lafazh  ‘jamaah’  sedangkan  pe-mudzakar- 


677  Demikian  muncul  sebuah  dalil  penguat  dalam  Al-Lisan  ((*»)  dan  tafsir  Ath-Thabari 
( 14/89),  Al BahrAl Muhith  (5/508),  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (8/456)-  Sedangkan  dalam Ma  'ani 
karya  Al  Farra*  (2/109); iur  dengan  huruf  qaf  yang  artinya  menjadi  gemuk,  dan  muncul. 
Sedangkan  muhaqiq  Al-Lisan  mengatakan,  “Yang  benar  adalah  (;-  )  dengan  huruf 

qaf  dan  dengan  bentuk  sebagai  pelaku  sebagaimana  dalam  At-Tahdzib.” 
m  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  A  hkam  Al  Qur  ‘an  (3/1151). 

679  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an,  karyanya  pula  (2/108). 

“°  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karyanya  pula  (3/1 151). 


an  dengan  memperhatikan  lafazh  jamak  lebih  banyak  daripada  pasir  yang 
tidak  diketahui  bagian  tepinya681  dan  Taiha  Palestina.” 

Keempat:  Sebagian  ulama  besar,  yaitu:  Al  Qadhi  Isma’il  menarik 
kesimpulan  berkenaan  dengan  kembalinya  dhamir  bahwa  susu  unta  jantan 
memberikan  pengertian  pengharaman.  Ia  berkata,  “Disebutkan  dengan  bentuk 
mudzakkar  karena  kembali  kepada  penyebutan  An-na  ’am,  karena  susu  bagi 
jantan  adalah  lambung.  Oleh  sebab  itu  Nabi  SAW memutuskan  bahwa  susu 
bagi  pejantan  diharamkan  ketika  Aisyah  mengingkarinya  di  dalam  haditsAflah 
saudara  lelaki  Abu  Al  Quais,  “Bagi  wanita  pemberian  air  sedangkan  bagi  pria 
pembuahan.”  Dengan  demikian  teij  adi  kesamaan  makna  antara  keduanya 
dalam  hal  ini.  Pembahasannya  telah  berlalu  dalam  pengharaman  susu  pejantan 
bagi  para  wanita  Al  Hamdulillah. 

Kelima :  Firman  Allah  Ta  ’ala ,  l£JU-  \Q £>* \  “Berupa 

susuyang  bersih  antara  tahi  dan  darah.”  Allah  SWT  mengingatkan  betapa 
agung  kekuasaan-Nya  dengan  keluarnya  susu  yang  bersih  dari  antara  tahi 
dan  darah.  Al  Farts  adalah  kotoran  yang  turun  ke  lambung.  Jika  dia  keluar 
maka  tidak  dinamakan  farts. 

Ada  yang  mengatakan:  i'  jika  aku  mengeluarkan  apa-apa 

yang  ada  di  dalamnya.  Artinya:  Makanan  ada  di  antaranya  yang  menjadi  sesuatu 
di  dalam  lambung  dan  di  antaranya  ada  yang  menjadi  darah.  Kemudian 
keluarlah  susu  dari  darah.  Maka  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  susu  ini 
keluar  dari  antara  itu  dan  darah  di  dalam  urat. 


IbnuAbbas  berkata,  “Sungguh,  binatang  melata  memakan  pakannya 


681  Artinya:  Pasir  yang  tidak  diketahui  ujung-ujungnya  dari  sebelah  kanan  tempat  di 
mana  matahari  terbit  dari  lubang  Yamamah.  Sedangkan  As-Sukkari  berkata,  “Yabrin 
adalah  negeri  Bani  Sa’ad  yang  tinggi.”  Sedangkan  dalam  kitab  Nashr  bin  Yabrin:  Dari 
pinggiran  negeri  Bahrain  dan  disana  terdapat  dua  buah  mimbar  dan  di  sana  juga  ada 
pasir  yang  disebutkan  cirinya  bahwa  dia  sangat  banyak  sekali.  Lih.  Mu  jam  Al  Buldan 
(5/490). 


ugian  bawahnya  kotoran,  bagian  tengahnya  susu  dan  bagian  atasnya  darah. 
Hati  ditugasi  untuk  menguasai  semua  j  enisini  sehingga  dia  memisahkan  darah 
dan  membedakannya  lalu  mengalirkannya  ke  dalam  urat-urat  Sedangkan  susu 
mengalir  ke  dalam  kantong  susu,  sedangkan  tahi  tetap  sebagaimana  biasa 
berada  di  dalam  lambung.” 

1  f  *  »A  • 

($)  >iJl  Ui  ilk»  ;♦<=>>-  “ Itulah  suatu  hikmah  yang  sempurna 

maka  peringatan-peringatan  itu  tiada  berguna  (bagi  mereka).  ”  (Qs.  Al 
Qamar[54]:5) 

Co J&-  “ Yang  bersih .”  Yang  dimaksud  adalah  dari  merah  darah  dan 
kotoran  yang  keduanya  telah  dihimpun  di  dalam  satu  wadah.682 
Sedangkan  Ibnu  Bahr  berkata: 

Dengan  lengan  baju  yang  tetap  bersih  683 namun  dengan  pundak- 
pundak  yang  menghijau  684 

Dengan  kata  lain  putih  lengan  baju.  Ini  adalah  kotoran  yang  tidak  teq  adi 
melainkan  bagi  orang  yang  melakukan  segala  sesuatu  dengan  kemaslahatan. 

Keenam :  An-Naqqasy  berkata,  “Dalam  ayat  ini  merupakan  dalil  bahwa 
mani  tidak  najis.”  Ini  juga  dikatakan  oleh  lainnya.  Dia  beralasan  dengan 
mengatakan,  “Sebagaimana  keluarnya  susu  dari  antara  kotoran  dan  darah 
yang  mudah  ditelan  dan  tetap  bersih,  demikian  j  uga  mani  keluar  dari  tempat 
keluarnya  air  seni  yang  tetap  suci.” 

Ibnu  Al  Arabi685  berkata,  “Sungguh,  ini  adalah  kebodohan  yang  sangat 
parah  dan  buruk.  Telah  datang  berita  tentang  susu  bahwa  dia  adalah  sama 

682  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/247). 

483  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/397). 

684  Al  Ardaan  adalah  bentuk  jamak  dari  Ar-Rudnu  dengan  dhammah  pada  huruf  ra ' 

dan  sukun  pada  huruf  dai.  Jadi  Ar-Rudnu  adalah  pangkal  lengan  baju.  Dikatakan, 
“Oijll  £-»tj  ( Baju  yang  luas  pangkal  lengannya)."  Dikatakan  juga  bahwa  dia 

adalah  seluruh  bagian  lengan.  Dikatakan  juga  bahwa  dia  adalah  bagian  bawahnya  T  ih 
Lisan  Al  'Arab,  entri:  Ojj. 

685  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (3/1 152). 


^  Surah  An-Nahl 


dengan  nikmat  dan  karunia  yang  keluar  dari  suatu  kekuasaan  agar  menjadi 
pelaj  aran.  Oleh  karenanya  semua  itu  tentu  membutuhkan  ciri  kemurnian  dan 
kelezatan.  Sedangkan  mani  bukan  seperti  ini  kondisinya  sehingga  disejajaikan 
atau  dikiaskan  kepadanya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi) :  Bisa  bertentangan  dengan  hal  ini  jika 
dikatakan,  “Anugerah  apakah  yang  lebih  agung  dan  lebih  luhur  dari  keluarnya 
mani  yang  akhirnya  menjadi  sesosok  manusia  yang  sangat  mulia.  Sedangkan 
Allah  SWT  berfirman,  ^  “Yang  keluar  dari 

antara  tulang  sulbi  laki-laki  dan  tulang  dada  perempuan .”  (Qs.  Ath- 
Thaariq  [86]:  7) 

Allah  SWT  juga  berfirman, 

5  jlA>- j  jsjj  “Allah  menjadikan  bagi  kamu  istri-istri  dari  jenis 

kamu  sendiri  dan  menjadikan  bagimu  dari  istri-istri  kamu  itu,  anak- 
anakdan  cucu-cucu...."  (Qs.  An-Nahl  [16]:  72). 

Semua  ini  adalah  anugerah  paling  tinggi.  Jika  dikatakan,  “Mani  najis 
karena  telah  keluar  melalui  saluran  air  seni”,  maka  kami  katakan,  “Itulah  yang 
kita  kehendaki,  najis  adalah  sesuatu  yang  teij adi  sedangkan  asalnya  adalah 
suci.” 

Juga  telah  dikatakan,  “Saluran  keluarnya  (mani)  bukan  saluran  keluarnya 
air  seni,  khususnya  pada  wanita.  Sesungguhnya  j  alan  masuk  penis  dan  saluran 
keluarnya  anak  bukan  saluran  air  seni  sebagaimana  dikatakan  oleh  para  pakar. 
Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah.” 

Jika  dikatakan,  “Asalnya  mani  adalah  darah,  dan  itu  hukumnya  najis.” 

Jawabnya,  “Darah  dihilangkan  baunya  dengan  minyak  wangi,  asal  darah 
itu  suci.”  Di  antara  ulama  yang  mengatakan  bahwa  darah  itu  suci  adalah  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad,  Ishak,  Abu  Tsaur  dan  lain-lainnya.  Hal  itu  berdasarkan  hadits 
Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Aku  mengeriknya  dari  pakaian  Rasulullah  SAW  dalam 
keadaan  kering  dengan  menggunakan  kukuku.”686 


6W  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Thaharah,  bab:  Hukum  Mani  (1/238). 


Asy-Syafi’i  berkata,  “Jika  tidak  dikerik  maka  tidak  mengapa,  karena 
Sa’adbin  Abi  Waqqash  mengerik  mani  dari  pakaiannya.” 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  berkata,  “Dia  itu  sebagaimana  ingus,  maka 
buanglah687  dengan  menggunakan  rumput  idzkhir 688  dan  usap  dengan 
sepotong  kain.” 

Jika  dikatakan,  ‘Telah  jelas  dari  AisyahRA,  bahwa  dia  berkata,  ‘Suatu 
ketika  aku  mencuci  mani  dari  pakaian  Rasulullah  SAW  kemudian  beliau 
berangkat  menunaikan  shalat  dengan  mengenakan  pakaian  itu  sedangkan  aku 
masih  sempat  melihat  bekasnya  pada  pakaian’  .”689 

Maka  kami  jawab,  “Bisa  saja  pencuciannya  itu  karena  dirasa 
menjijikkan  sebagaimana  sesuatu  yang  biasa  dihilangkan  dari  pakaian,  seperti: 
ingus.  Dan  ini  adalah  gabungan  dari  beberapa  hadits.  Wallahu  a  ’lam” 

Malik  dan  para  pengikutnya  serta  Al  Auza’i  berkata,  “Mani  itu  najis.” 

Malik  berkata,  “Mencuci  mani  yang  keluar  akibat  mimpi  pada  pakaian 
adalah  wajib  hukumnya,  ini  menj  adi  kesepakatan  di  kalangan  madzhah  kami.” 
Ini  juga  menjadi  pendapat  ulama  Kufah. 

Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al  Khaththab,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari 
Jabir  bin  Samurah,  bahwa  mereka  mencuci  mani  dari  pakaian  mereka.  Berbeda 
dengan  riwayat  dan  Ibnu  Umar  dan  Aisyah.  Dengan  adanya  dua  pendapat  ini 
berkenaan  dengan  mani  itu  najis  atau  suci  maka  begitu  pula  yang  terjadi  di 
kalangan  tabi’in. 

Ketujuh :  Dalam  ayat  menunjukkan  bolehnya  mengambil  manfaat  dari 


647  dari  bab:  Artiipra:  menyingkirkan  dan  juga  menjauhkan.  Sebagaimana 

uncfc^pan:  JdjkJl  ^  ( menjauhkan  hal-hal  yang  bisa  menyakitkan  dari 

jalanan).  Mukhtar  Ash-Shihhah,  h.  641. 

688  Al  Idzkhir  adalah  tumbuhan  yang  harum  baunya.  Bentuk  tunggalnya  adalah 
Idzkhirah.  Dia  ini  adalah  pohon  yang  kecil.  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  /■>. 

689  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  Wudhu,  bab:  Mencuci  Mani  dan 
Mengeriknya  serta  mencuci  apa  yang  mengenai  Wanita.  Juga  oleh  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  Thaharah,  bab:  Membasuh  Mani  dan  Mengeriknya. 


Surah  An-Nahl 


susu  untuk  diminum  atau  lainnya.  Adapun  susu  dari  bangkai  hewan  maka 
tidak  boleh,  karena  itu  cairan  suci  yang  berada  di  wadah  yang  najis.  Hal  itu 
karena  kantong  susu  bangkai  najis  sedangkan  susu  adalah  suci  danjika  diperah 
maka  artinya  telah  diambil  dari  wadah  yang  najis. 

Sedangkan  susu  seorang  wanita  yang  telah  meninggal  maka  para  ulama 
beda  pendapat,  di  antara  para  sahabat  kami  (madzhab  Maliki).  Siapa  yang 
berpandangan  bahwa  manusia  itu  suci  ketika  masih  hidup  maupun  setelah 
mati  maka  susunya  adalah  suci. 

Sedangkan  yang  berpendapat  bahwa  manusia  menjadi  najis  ketika  mati, 
maka  susunya  najis  pula.  Dengan  menggabungkan  dua  pendapat  ini  maka 
hukum  mahram  diberlakukan,  karma  bayi  menyusu  dari  wanita  yang  meninggal 
sama  hukumya  dengan  menyusu  dari  wanita  yang  masih  hidup.  Hal  itu  karena 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

pjaij!  C-jf  C»  J\ 

“ Penyusuan  adalah  sesuatu  yang  menumbuhkan  daging  dan 

menguatkan  tulang.” 

Disini  beliau  tidak  mengkhususkan.  Hal  ini  telah  dibahas  di  dalam  tafsir 
surah  An-Nisaa'. 

Kedelapan :  Firman  Allah  Ta’ala,  U/ll  iJJ  “ Yang  mudah 
ditelan  bagi  orang-orang  yang  meminumnya.”  Maksudnya,  lezat  dan 
mudah  ditelan  sehingga  tidak  membuat  keselek  orang  yang  meminumnya. 

Ada  yang  berpendapat,  “ipp  gjLS  artinya:  minuman  itu 

mudah  masuk  ke  dalam  kerongkongan.  OLii  uf  is*l» j 
i dengan  demikian  maka  menj  adi  kata  kerja  transitif  (muta  ’addi).  Yang 
bagus  adalah  *£cJ . 

Ada  yang  berpendapat,  artinya  adalah  pelan-pelan  saja 

dan  jangan  tergesa-gesa”690  Allah  SWT  berfirman,  y  j  >*<sSJ>cC> 


’  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: 


"Diminumnya  air  nanah  itu  dan  hampir  dia  tidak  bisa  menelannya.  ” 
(Qs.  Ibrahiim  [14]:  17) 

Sedangkan  As-Siwaagh  dengan  kasrah  pada  huruf  adalah  sesuatu 
yang  Anda  gunakan  untuk  menelan  sesuatu  yang  menghambat  di  dalam 
kerongkongan  Anda. 

Ada  yang  mengatakan:  s-UJi  (air  adalah  pendorong  semua 

yang  sendat  di  dalam  keroncongan) .  Yang  demikian  itu  sebagaimana  ungkapan 
Al  Kumai  t 


Maka  jadilah  ia  pendorong  yang  melancarkan  jalannya  makanan 
sendat  dalam  kerongkongan691 

Diriwayatkan  bahwa  susu  tidak  pernah  menyendatkan  tenggorokan 
seseorang  sama  sekali,  hal  itu  diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW.692 

Kesembilan :  Ayat  ini  merupakan  dalil  yang  menunjukkan  bolehnya 
memakan  manisan  dan  makanan  yang  lezat. 

Tidak  dikatakan,  ‘Tang  demikian  itu  bertentangan  dengan  sikap  zuhud 
dan  menjauhi  kenikmatan  dunia.” 

Hal  itu  jika  tidak  dikonsusmsi  secara  berlebih-lebihan  dan  tidak  terlalu 
banyak.  Makna  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  Maa'idah  dan  lain- 
lainnya. 

Dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  Anas,  ia  berkata,  “Aku  telah  memberi 
minum  Rasulullah  S  AW  dengan  menggunakan  mangkokku  dengan  semua 
minuman  ini:  madu,  jus,  susu  dan  air.”693 


491  Dalil  penguat  bagi  Kumait  dan  dalam  Al-Lisan  dari,  entri:  £>*  sedangkan  dalam 
Ash-Shihhah  (4/1322). 

692  Disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  /1  d-Durr  A 1  Man  tsur  (4/ 122). 

693  HR.  Ahmad  dalami/ Musnad  (3/274). 


Sebagian  para  qurra‘  tidak  suka  makan  faludzaj,694  susu  dan  beberapa 
makanan,  padahal  semua  itu  diperbolehkan  oleh  semua  ulama. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  bahwa  suatu  ketika  ia  sedang  menghadap 
meja  makan,  dan  bersamanya  Malik  bin  Dinar.  Lalu  dihidangkan  faludzaj 
dan  dia  enggan  memakannya.  Maka  Al  Hasan  berkata  kepadanya,  “Makanlah! 
karena  engkau  membutuhkan  air  dingin  lebih  banyak  daripada  ini.” 

Kesepuluh :  Abu  Daud  dan  lain-lainnya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  “Dihidangkan  kepada  Rasulullah  SAW  susu  lalu  beliau 
meminumnya.  Kemudian  beliau  SAW  bersabda, 

l  Lukisi  j  lU  iJjll  131 

J  <uli  lojj  j-i  bJ  ijjb  ^  ^  1  ll  ’.JfiAi  L3 

vi  ‘-»'^'3  f 

“ Jika  salah  seorang  dari  kalian  makan  makanan  hendaknya 
mengucapkan,  ‘Ya Allah,  berkahilah  kami  dengannya  dan  berilah 
kami  makanan  yang  lebih  baik  daripadanya.  ’  Dan  jika  diberi 
minum  susu  hendaknya  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  berkahilah  kami 
dengannya  dan  tambahkanlah  susu  kepada  kami.  ’  Sesungguhnya 
tidak  ada  sesuatu  apapun  yang  diberi  pahala  dalam  makanan  dan 
minuman  selain  susu.  ”695 

Para  ulama  Maliki  berkata,  “Hal  tersebut  teijadi,  karena  susu 
dikonsumsi  oleh  manusia  untuk  menumbuhkan  badan.  Susu  adalah  minuman 
yang  bebas  dari  berbagai  macam  zat  perusak  dan  menjadi  penopang  tubuh. 
Allah  SWT  telah  menjadikan  susu  sebagai  tanda  bagi  Jibril  untuk  memberikan 
hidayah  kepada  umat  ini  yang  merupakan  umat  terbaik  di  antara  umat-umat 


694  Al  Faaluudzaj  adalah  manisan  yang  terbuat  dari  air,  madu  dan  tepung. 

695  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Minuman,  bab:  Doa  ketika  Minum  Susu 
(3/337  dan  338). 


angada.  Dalam  Ash-Shahih  dijelaskan  bahwa  Rasululah  S AW  bersabda, 

J  yi  y?  y? 

O^P  O ji>-l  viJUl  1*1  a O ^£>-1.  "(Ji 

“ Maka  Jibril  datang  kepadaku  dengan  membawa  sewadah  khamer 
dan  sewadah  susu.  Aku  memilih  susu.  Maka  Jibril  berkata 
kepadaku,  ‘ Engkau  telah  memilih  yang  fitrah.  Jika  engkau  memilih 
khamer  maka  umatmu  akan  menyimpang.”696 
Kemudian  dengan  doa  memohon  tambahan  adalah  tanda  kesuburan, 
kebaikan  dan  keberkahan. 


Firman  Allah: 


© i  b 4  Oj 

“Dan  dari  buah  korma  dan  anggur,  kamu  buat  minuman  yang 
memabukkan  dan  rezki yang  baik.  Sesunggguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda  (kebesaran  Allah)  bagi 
orang  yang  memikirkan.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  67) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  y.j  “ Dan  dari  buah 

korma.”  Aih-Vnaban  berkata,  “Asalnya:  U 

(Dan  dari  buah  korma  dan  anggur,  kamu  buat. . . )  lalu  huruf  U  dihilangkan, 
yang  ditunjukkan  oleh  fiiman-Nya,  Ji.  (darinya).”™1 


696  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Nabi.  Juga  oleh  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  Iman,  bab:  Isranya  Rasulullah  SAW  (1/145)  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (1/ 
257  dan  3/148). 

697  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (14/90). 


Ada  pula  yang  berpendapat,  “Yang  dihilangkan  adalah  £  {sesuatu), 
perbedaannya  sangat  tipis.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Makna  il»  {darinya)  adalah  dari  apa 
yang  telah  disebutkan.  Sehingga  dalam  ungkapan  itu  tidak  ada  penghilangan 
(kata),  ini  lebih  bagus.” 

Boleh  juga  ungkapan:  oyj  {Dan  dari  buah-buah)  sebagai  athaf 

kepada  Al  An  ’aam,  maksudnya  bagi  kalian  ibrah  dari  buah-buah  kurma  dan 
anggur.  Boleh  juga  menjadi  ma  ’/Zzu/kepada  sehingga  artinya  menjadi: 
Kami  juga  memberi  kalian  minum  dari  dengan  minuman-minuman  dari  buah- 
buah.®8 

Kedua :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  (jk=JL.  artinya  adalah  segala  sesuatu 
yang  bisa  memabukkan.  Inilah  arti  yang  populer  secara  bahasa.  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Ayat  ini  turun  sebelum  pengharaman  khamer  dan  yang  dimaksud 
dengan  sesuatu  yang  memabukkan  adalah  khamer.  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  rezeki  yang  baik  adalah  sesuatu  yang  bisa  dimakan  atau  diminum  dan 
halal  yang  berasal  dari  kedua  pohon  (korma  dan  anggur)  tersebut.”®9  Yang 
berpendapat  sedemikian  ini  adalah  Ibnu  Jabir,  An-Nakha’i,  Asy-Sya’bi  dan 
AbuTsaur.700 

Telah  dikatakan,  “Sesungguhnya  sesuatu  yang  memabukkan  adalah 
khall  (cuka)  menurut  bahasa  Habasyah  (Ethopia).”701  Rezeki  yang  baik  adalah 
makanan. 


Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/458),  Al Bahr  Al Muhith  (5/510)  dan FathAl  Qadir(3/ 
246). 

699  Lih.  Tafsir  Ibnu  Abbas  (2/532),  dan  lihat  apa  yang  diriwayatkan  darinya  dala mJami  ’ 
Al  Bayan  (14/90),  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/81),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/500), 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/458),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/122),  Ahkam  Al  Qur  ‘an  karya 
Ibnu  Al  Arabi  (3/1 1 53). 

700  Lih.  Jami’AlBayan  (14/91),  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/458)  dmAl  Bahr  Al  Muhith  (5/ 
511). 

701  Pendapat  ini  dinisbatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/5 11)  kepada 
Ibnu  Abbas  RA.  Sedangkan  Ibnu  Al  Arabi  menisbatkannya  dalam  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (3/ 
1 1 53)  kepada  Al  Hasan  RA. 


Ada  pula  yang  berpendapat,  “Sesuatu  yang  memabukkan  adalah  perasan 
buah  manis  yang  halal.” 

Dinamakan  memabukkan  karena  terkadang  barang  tersebut  dapat 
memabukkan  jika  dibiarkan,  j  ika  telah  sampai  kepada  kondisi  memabukkan 
maka  diharamkan. 

Ibnu  Al  Arabi 702  berkata,  ‘Tendapat  yang  paling  benar  di  antara  semua 
pendapat  ini  adalah  pendapat  IbnuAbbas.”  Pendapat  itu  sejalan  dengan  salah 
satu  dari  dua  makna:  Apakah  hal  itu  teij  adi  sebelum  pengharaman  khamer, 
atau  maknanya  menjadi;  Allah  memberikan  nikmat  kepada  kalian  semua  berupa 
berbagai  macam  buah  kurma  dan  anggur  yang  darinya  bisa  kalian  jadikan 
sesuatu  yang  diharamkan  oleh  Allah,  karena  yang  demikian  itu  tindakan 
melampaui  batas. 

Sedangkan  sesuatu  yang  dihalalkan  bagi  kalian  disepakati  atau 
dimaksudkan  untuk  memberikan  manfaat  bagi  diri  kalian.  Yang  benar  adalah 
bahwa  hal  itu  sebelum  pengharaman  khamer  sehingga  menjadi  mansukh 
(terhapus).  Karena  ayat  ini  diturunkan  di  Makkah  menurut  kesepakatan  para 
ulama,  sedangkan  pengharaman  khamer  itu  di  Madinah. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Jika  sesuatu  yang  memabukkan  adalah 
cuka  atau  sari  buah  kurma  atau  anggur  (sari  buah)  yang  manis  maka  tidak 
dinasakh  (tidak  dihapus)  dan  ayatnya  muhkamah.  Ini  pendapat  yang  bagus.703 

IbnuAbbas  berkata,  “Orang-orang  Habasyah  menamakan  cuka  sesuatu 
yang  memabukkan.  Akan  tetapi  Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  segala 


702  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1 153). 

703  Inilah  yang  benar.  Ayat  ini  adalah  ayat  muhkamah  tidak  dinasakh.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  sesuatu  yang  memabukkan  di  sini  adalah  bukan  khamer  sehingga 
irenc-almp  cuka  atau  lainnya  berupa  berbagai  macam  sari  buah  yang  diperas  dan 
dikonsumsi  sebagai  makanan  yang  menggoda  selera.  Di  mana  ayat  ini  memang  berbicara 
tentang  nikmat-nikmat  Allah  untuk  kita  sehingga  tidak  masuk  akal  menganggap  khamer 
sebagai  salah  satu  nikmat  yang  bermacam-macam  itu.  Pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
tidak  ada  nasakh  di  sini  dipilih  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jam  j'  'Al  Bayan  (14/93)  dan  oleh 
An-Nuhas  dalam  An-Nasikh  wa  Al  Mansukh,  h.  214. 


Surah  An-Nahl 


sesuatu  yang  memabukkan  adalah  khamer.”  Di  antara  mereka  adalah  Ibnu 
Mas’ud,IbnuUmar,  AbuRazin,  Al  Hasan,  Mujahid,  IbnuAbuLaila,  AlKalbi 
dan  lain-lainnya  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  namanya.  Mereka 
semuanya  berkata,  “Sesuatu  yang  memabukkan  adalah  apa  yang  diharamkan 
oleh  Allah  dari  buah  keduanya.”  Demikian  dikatakan  para  ahli  bahasa704  bahwa 
sesuatu  yang  memabukkan  adalah  nama  bagi  khamer  dan  apa  saja  yang  bisa 
memabukkan. 

Rezeki  yang  baik  adalah  apa-apa  yang  dihalalkan  oleh  Allah  berupa 
buah  dari  kedua  pohon  itu.  Dikatakan  bahwa  firman-Nya:  \'jZL,  £L *  b  j  jw*S 
“ Kamu  buat  minuman  yang  memabukkan .”  Adalah  khabar  yang  artinya 
adalah  bentuk  pertanyaan  untuk  pengingkaran  ( istifliam  inkari).  Maksudnya, 
apakah  kalian  menjadikannya  minuman  yang  memabukkan  dan  kalian 
tinggalkan  rezeki  yang  baik,  yaitu:  cuka,  kurma  masak  dan  kurma  kering.  Ini 
sebagaimana  firman-Nya:  JjjJ&Ji  j^,  yang  maksudnya,  apakah  mereka  itu 
akan  kekal.  Wallahu  a’lam. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Sesuatu  yang  memabukkan  adalah  semua 
makanan  yang  mengenyangkan.”705 

Ada  yang  berpendapat,  “ijj  'j&Lt  artinya  adalah  dikenyangkan.” 
Kemudian  dalam  sebuah  syair  diungkapkan: 

I jSw 

Engkau  jadikan  aib  orang-orang  mulia  itu  sesuatu  yang 
memabukkan.706 

Maksudnya,  engkau  mencaci  mereka  karena  makanannya.  Inilah  yang 


704  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  jSL» . 

705  Uh.MajazAl  Qur‘an,  karyanya  ( 1/363)  dan  Lisan  Al  'Arab,  entri: 

106  Dalil  penguat  bagi  Al  Mutsanna  bin  Jandal  Ath-Thahari.  Dan  ini  merupakan  dalil 
penguat  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  ‘an  (1/363),  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al 
Qur  ‘an  (4/83),  Ath-Thabari  (14/93),  Asy-Syaukani  (3/248),  Al  Mawardi  (2/398)  dan  Lih. 
Al-Lisan  (  ^SCi). 


i  nenjadi  pilihan  Ath-Thabari  bahwa  sesuatu  yang  memabukkan  adalah  segala 
makanan  yang  mengenyangkan  dan  halal  diminum  berupa  buah  kurma  dan 
buah  anggur,707  yaitu  rezeki  yang  bagus.  Lafazh  berbeda  namun  artinya  sama, 
sebagaimana  firman  Allah  yang  artinya,  ^ 

“ Sesungguhnya  hanyalah  kepada  Allah  aku  mengadukan  kesusahan  dan 
kesedihanku .”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  86) 

Hal  ini  bagus  dan  tidak  ada  nasakh.  Hanya  saja  Az-Zujjaj  berkata, 
“Ungkapan  Abu  Ubaidah  ini  tidak  dikenal,  sedangkan  para  ahli  tafsir  berbeda 
pendapat  dengannya  dan  tidak  ada  alasan  bagi  mereka  berkenaan  dengan 
syair  yang  ia  ungkapkan  itu.  Karena  maknanya  menurut  orang  lain,  dia 
menggambarkan  bahwa  dia  tertutup  dengan  aib  orang  lain.708 

Para  pengikut  Madzhab  Hanafi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  firman 
Allah  adalah  sari  buah  (kurma  atau  anggur)  yang  tidak  memabukkan.” 

Dalil  yang  menunjukkan  hal  itu  adalah  bahwa  Allah  SWT  menganugerahkan 
apa-apa  yang  Dia  ciptakan  untuk  para  hamba-Nya.  Anugerah  itu  berupa 
sesuatu  yang  dihalalkan  dan  bukan  yang  diharamkan.  Ini  juga  menunjukkan 
bolehnya  minum  sari  buah  yang  tidak  memabukkan.  Jika  minuman  itu  berakhir 
pada  memabukan,  maka  tidak  boleh  diminum.  Mereka  menguatkan  pendapat 
ini  dengan  Sunnah  yang  telah  diriwayatkan  dari  Nabi  S AW  bahwa  beliau 
bersabda. 

La jS'  L^ujc  jJs* Jl  aJUI  ^ f- 

“ Allah  mengharamkan  khamer  pada  zatnya  dan  segala  sesuatu 
yang  memabukkan  dari  selain  khamer  itu.”109 


707  Lih.  Jami’Al  Bayan  (14/93). 

701  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/83). 

709  HR.  An-Nasa'i,  Al  Hasan  bin  Sufyan  dan  Ath-ThaJ)?ri  dalam- Kabir  dari  Salim  bin 
Abdullah  dari  ayahnya  dengan  lafazh:  pO’’  JSj  yAl\  il)!  ( Allah  telah 

mengharamkan  khamer  dan  semua  yang  memabukkan  haram).  Lih.  Al  Kabir  (2/1515) 
dan  dalamAsh-Shaghir  nomor:  3698. 


Juga  riwayat  Abdul  Malik  bin  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  berkata, 
“Aku  pernah  melihat  seorang  pria  datang  kepada  Rasulullah  S  AW  ketika 
beliau  sedang  berada  di  dekat  ‘rukun’  (Ka’bah).  Dia  menyodorkan  kepada 
beliau  sebuah  wadah,  beliau  lalu  mengangkatnya  ke  mulut  dan  mendapati  di 


pemiliknya.  Ketika  itu  seseorang  dari  suatu  kaum  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apakah  itu  haram?  ’  Beliau  menjawab, 

4-3  4*va3  IpS  |»J  £-JjLS!  A^a  jsAi  4j  cj>- ^ P 

lil  :Jl 3  Cajf  IpS  p  tc-jai*  4-3  4*3j 

.  £.L*Jb  L^J I S"*ls  4-pj*yi  fljjfc  i  *  .  -i.  ltC-l 

Hendaknya  didatangkan  kepadaku  pria  itu.  ”  Maka  pria  itu 
didatangkan  kepada  beliau  lalu  beliau  mengambil  wadah  yang  ada 
padanya  lalu  beliau  minta  air  yang  kemudian  beliau  tuangkan  ke 
dalamnya  dan  kemudian  beliau  angkat  ke  mulut  beliau,  beliau  pun 
mengerutkan  bagian  yang  ada  diantara  kedua  matanya.710  Beliau  minta 
air  lagi  lalu  beliau  tuangkan  ke  dalamnya  lalu  bersabda,  “Jika  telah 
melewati  batas  yang  tidak  memabukkan  hingga  batas  yang 
memabukkan7"  maka  hendaknya  kalian  menggunakan  bejana  ini 
dan  bersihkan  bagian  dalamnya  dengan  air.  ’nn 
Diriwayatkan  bahwa  beliau  S  AW  suatu  ketika  dibuatkan  sari  buah  dari 
kurma  atau  anggur  yang  kemudian  beliau  minum  di  hari  itu  pula.  Kemudian 
ketika  pada  hari  kedua  atau  ketiga  beliau  berikan  kepada  seorang  budak 


710  r  u  artinya:  mengerut  bagian  antara  kedua  mata  sebagaimana  yang  biasa  dilalaikan 
oleh  orang  yang  murung.  Biasa  tanpa  tasydid  atau  dengan  tasydid.  An-Nihayah  (4/79). 

711  oJUipi  artinya:  melampaui  batasnya  yang  tidak  memabukkan  ke  batasnya  yang 
memabukkan.  An-Nihayah  (3/382). 

712  HR.  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Hadits  yang  Membolehkan 
Khamer  Dinilai  Cacat  (8/323, 324). 


ketika  telah  mengalami  pembahan.  Jika  hal  itu  haram  tentu  beliau  tidak  akan 
memberikan  kepadanya. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Abu  Aun  Ats-Tsaqafi  telah  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Syidad  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata:  Telah  diharamkan  khamer 
pada  zatnya  sekalipun  sedikit  atau  banyak.  Juga  semua  minuman  yang 
memabukkan  .713  Ini  juga  diiwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni.  Di  dalam  hadits 
ini  dan  hadits  yang  lain  semisalnya  bahwa  selain  khamer  tidak  diharamkan 
zatnya  sebagaimana  diharamkannya  khamer  pada  zatnya.  Mereka  berkata, 
“Khamer  itu  minuman  dari  anggur  adalah  hal  yang  tidak  diperdebatkan.”  Di 
antara  alasan  mereka  pula  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Syarik  bin 
Abdullah. 

Abu  Ishak  Al  Hamdani  menyampaikan  hadits  kepada  kami  dari  Amm 
bin  Maimun  ia  berkata:  Umar  bin  Al  Khaththab  RA  berkata,  “Kami  makan 
daging  unta  ini  dan  tidak  ada  yang  melarutkannya  dalam  perut  kami  selain  sari 
buah  kurma  ini.”714 

Syarik  berkata,  “Dan  aku  melihat  Ats-Tsauri  minum  sari  buah  kurma 
atau  anggur  di  dalam  rumah  seorang  alim  di  zamannya,  yaitu:  Malik  bin 
MighwaL” 

Jawabnya,  ungkapan  mereka  bahwa  Allah  menganugerahkan  kepada 
para  hamba-Nya  dan  anugerah-Nya  hanya  berupa  apa-apa  yang  dihalalkan, 
adalah  benar,  hanya  saja  ini  mengandung  arti  bahwa  hal  itu  sebelum 
pengharaman  khamer  sebagaimana  kami  jelaskan  sehingga  menjadi  mansukh 
sebagaimana  kami  jelaskan  di  muka. 

Ibnu  Al  Arabi 715  berkata,  “Jika  dikatakan  bagaimana  hal  ini  dinasakh 


7,J  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunannya  (4/247-253).  Lih.  NashbAr-Rayah  (4/306). 

714  Djsebutkan,oleh  Ath-Thahawi  .dalam  Syarh  Ma  'ani  AlAtsar  (4/2 1 8)  dengan  lafazh: 
tyjt  ot  fy’Jai.  J>  J0f'  fjkJ  jii'  ty'jA  J^3l  (i*  j»  i/JtS  vJl  “ Sungguh  kami  minum 
dari  sari  buah  kurma  ini  suatu  minuman  yang  melarutkan  daging-daging  unta  dalam 
perutnya  dan  tidak  menyakiti  kami." 

7,5  Lih.  AhkamAl  Qur‘an  karyanya  (3/1 155). 


padahal  ini  adalah  hadits  yang  tidak  bisa  dihapus.  Maka  jawah  kami  •  Tni  adalah 
ucapan  orang  yang  belum  melakukan  tahqiq  syari’ah.  Dan  telah  kami  jelaskan 
bahwa  hadits  jika  berkenaan  dengan  sesuatu  yang  wujudnya  hakiki  atau 


yang  tidak  bisa  dimasuki  nasakh.” 

Sedangkan  jika  khabar  atau  hadits  mengandung  hukum  syar’i  maka 
hukum-hukum  itu  selalu  mengalami  perubahan  dan  bisa  dinasakii^  yang 
mengandung  perintah  dan  tidak  kembali  kepada  nasakh  dalam  lafazh  yang 
sama,  akan  tetapi  kembali  kepada  apa  yang  dikandungnya.  Jika  kalian  paham 
akan  hal  ini  maka  kalian  akan  keluar  dari  kelompok  orang  bodoh  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  firman  Allah  tentang  orang-orang  kafir^  TU  bjj 
^5 V  J 'j:  c-il  L*jJ  L*->  JUpI  aulj  >[£=** 

“Dan  apabila  Kami  letakkan  suatu  ayat  di  tempat  ayat  yang  lain  sebagai 
penggantinya  padahal  Allah  lebih  mengetahui  apa yang  diturunkan-Nya, 
mereka  berkata:  ‘Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  mengada- 
adakan  saja  Bahkan  kebanyakan  mereka  tiada  mengetahui.  ”  (An-Nahl 
[16]:  101) 

Maksudnya,  mereka  tidak  mengetahui  bahwa  Rabb  memerintahkan 
dan  membebani  tugas  dengan  apa  yang  Dia  kehendaki.  Dia  mengangkat  hal 
itu  dengan  keadilan-Nya  dan  mengukuhkan  apa  yang  Dia  kehendaki.  Dan 
pada-Nya  Ummul  Kitab. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  adalah  pemburukan  yang  nyata 


orang-orang  kafir,  dan  masalah  prinsipil,  yaitu:  apakah  hadits-hadits  tentang 
hukum-hukum  syar’i  boleh  dinasakh  atau  tidak?  para  ulama  berbeda  pendapat 
dalam  hal  ini.  Yang  benar  adalah  boleh,  berdasarkan  ayat  ini  dan  ayat  lain 
yang  semisalnya.  Juga  karena  hadits  tentang  lagalitas  hukum  yang  mengandung 
tuntutan  sesuatu  yang  disyariatkan  itu.  Tuntutan  itu  adalah  hukum  syar’i  yang 
dijadikan  dalil  atas  penghapusannya.  Wallahu  a  ‘lam. 

Sedangkan  hadits-hadits  yang  mereka  sebutkan,  adapun  yang  pertama 


dan  kedua  lemah,  karena  telah  dinukil  dengan  jelas  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda. 


f '>  Si*  J? 

“ Setiap  minuman  yang  memabukkan  maka  haram  hukumnya.”116 
Beliau  juga  bersabda, 

fl>  J ^ 

“ Setiap  sesuatu  yang  memabukkan  adalah  khamer  dan  setiap 
sesuatu  yang  memabukkan  haram  hukumnya.  ”717 
Beliau  juga  bersabda, 

^ 

“4/wr  sa/a  banyaknya  memabukkan  maka  sedikitnya  juga 
haram  hukumnya.  ”718 


7,6  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Penjelasan  bahwa  Setiap 
Sesuatu  yang  Memabukkan  adalah  Khamer  dan  Setiap  Sesuatu  yang  Memabukkan 
Haram  Hukumnya.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  T  erangan 
Meminum  Minuman  yang  Memabukkan  nomor:  3682,  At-Tirmidzi  dalam  Sunannya 
nomor:  1925  dan  IbnuMajah  dengan  nomor:  3386,  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/36),  As- 
Suyuthi  dalami/  Jami  ’  Al  Kabir  (3/185)  dan  lain-lainnya. 

717  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Minuman,  bab:  Penjelasan  bahwa  Setiap 
Sesuatu  yang  Memabukkan  adalah  Khamer  dan  Setiap  Sesuatu  yang  Memabukkan 
Haram  Hukumnya.  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa‘i,  Ibnu  Majah,  semuanya  pada 
pembahasan  tentang  minuman.  Juga  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/98),  As-Suyuthi 
dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (3/180)  dan  lain-lainnya. 

7I*  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Larangan  Meminum 
Minuman  yang  Memabukkan  (3/326),  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  minuman, 
bab:  Riwayat  Apa  saja  yang  Banyaknya  Memabukkan  maka  Sedikitnya  juga  Haram 
Hukumnya  (4/292),  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Haramnya  Setiap 
Minuman  yang  Banyaknya  Memabukkan  (8/300),  Ibnu  Majah  dan  Ad-Darimi  pada 
pembahasan  tentang  minuman.  Juga  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/91). 


An-Nasa'i  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  teguh,  adil  dan 
terkenal  shahih  dalam  menukil  hadits .  Abdul  Malik  tidak  menempati  kedudukan 
salah  seorang  dari  mereka  sekalipun  kekeliruannya  dikuatkan  oleh  jamaah.” 

Sedangkan  yang  ketiga,  sekalipun  benar  bahwa  apa  yang  mereka 
minumkan  kepada  budak  itu  memabukkan,  tetapi  mereka  memberinya  ketika 
minuman  itu  telah  berubah  baunya  Sementara  Rasulullah  S  AW  tidak  menyukai 
jika  didapatkan  ada  bau,  oleh  sebab  itu  beliau  tidak  meminumnya.  Para  istri 
beliau  pun  melakukan  tipu  daya  berkenaan  dengan  madu  dari  Zainab, 
dikatakan,  “Sungguh  telah  kami  dapati  pada  Anda  bau  yang  tidak  sedap, 
maksudnya,  bau  yang  dibenci,  setelah  itu  beliau  tidak  meminumnya.”  Akan 
ada  penjelasannya  nanti. 

Sedangkan  IbnuAbbas,  telah  diriwayatkan  darinya  yang  bertentangan 
dengan  itu  dari  riwayat  Atha' ,  Thawus  dan  Muj  ahid  berpendapat  bahwa  beliau 
bersabda, 

^1  f-  aJ Lili  o jZf  jSwf  \j> 

“ Apa  saja  jika  banyak  memabukkan  maka  sedikit  darinya  haram 

hukumnya .” 

Qais  bin  Dinar  juga  meriwayatkannya  darinya.  Begitu  pula  dua  buj  angnya 
berkenaan  dengan  segala  sesuatu  yang  memabukkan.  Demikian  dikatakan 
olehAd-Daraquthni.719 

Hadits  pertama  diriwayatkan  darinya  oleh  Abdullah  bin  Syidad,  dan 
dia  ditentang  oleh  Jamaah,  sehingga  gugur  perkataannya  dengan  apa  yang 
shahih  dari  Nabi  SAW.  Sedangkan  yang  diriwayatkan  dari  Umar  tentang 
ungkapannya  “Bahwa  tidak  ada  yang  melarutkan  sesuatu  dalam  lambungnya 
kecuali  sari  buah  kurma  atau  anggur  ini”,  sesungguhnya  dia  menghendaki 
sesuatu  yang  tidak  memabukkan  berdasarkan  dalil  yang  telah  kami  sebutkan. 

An-Nasa'i  telah  meriwayatkan  dari  Utbah  bin  Farqad,  ia  berkata,  “Sari 


1  Lih.  Sunan  Ad-Daraquthni  (4/254  dan  262). 


buah  anggur  atau  kurma  yang  diminum  oleh  Umar  bin  Al  Khaththab  telah 
dipermentasi.”720 

An-Nasa'i  berkata,  “Di  antara  riwayat  yang  menunjukkan  shahih-nya 
hadits  ini  adalah  haditsAs-Sa‘ib.” 

Al  Harits  bin  Miskin  mengatakan  secara  qira  'ah721 ,  “Aku  mendengar 
dari  IbnuAl  Qasim:  Malik  menyampaikan  hadits  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab 
dari  As-Sa‘ib  bin  Yazid,  dia  diberi  khabar  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab 
telah  keluar  dan  datang  kepada  mereka  lalu  berkata,  “Sungguh  aku  telah 
menemukan  dari  si  Fulan  bau  minuman.  Lalu  dia  mengaku  bahwa  dia  telah 
minirm  arak  Sedangkan  akn  bertanya  tentang  apa  yang  ia  mimim  Jika  sesuatu 
yang  memabukkan  maka  aku  cambuk  dia.”  Maka  Umar  bin  Al  Khathathab 
RA  mencambuknya  sebagai  hukuman  sempurna.722 

Di  dalam  khutbahnya  di  atas  mimbar  Rasulullah  SAW,  Umar  berkata, 
“Wahai  sekalian  manusia,  telah  turun  ayal  pengharaman  khamer  dari  lima 
perkara:  dari  anggur,  dari  madu,  dari  kurma,  dari  jenis  gandum  ( hinthah )  dan 
dari  gandum  (sya  ’/>).”  Khamer  adalah  sesuatu  yang  menutupi  akal,  dan  hal 
ini  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  Maa'idah. 

Jika  dikatakan,  “Ibrahim  An-Nakha’i  dan  Abu  J  a’  far  Ath-Thahawi  telah 
menghalalkan  meminumnya,  padahal  mereka  adalah  para  imam  di  zamannya” 
Sufyan  Ats-Tsauri  juga  meminumnya. 

Maka  kami  jawab,  “Dalam  kitabnya  An-Nasa'i  menyebutkan  bahwa 
orang  yang  pertamakah  menghalalkan  sesuatu  yang  memabukkan  yang  dibuat 
dari  aneka  sari  buah  adalah  adalah  Ibrahim  An-Nakha’i.”  Ini  adalah 
keplesetan  seorang  alim,  sedangkan  kami  telah  ingatkan  akan  terjadinya  hal 
itu  pada  seorang  alim,  sehingga  tidak  ada  alasan  untuk  tidak  mengikuti  Simnah. 


720  HR.  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Riwayat  yang  Dinilai 
Cacat  oleh  Orang  yang  Membolehkan  Minuman  yang  Memabukkan  (8/326). 

721  M  akunya,  membaca  hadits  kepada  syaikhnya. 


An-Nasa'i  juga  menyebutkan  dari  IbnuAl  Mubarak  ia  berkata,  “Tidak 
ada  keringanan  (rukhshah)  dalam  masalah  khamer  yang  datang  dari  seseorang 
dan  benar  kecuali  dari  Ibrahim.” 

Abu  Usamah  berkata,  “Aku  tidak  menemukan  orang  yang  paling  tamak 
kepada  ilmu  selain  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  baik  di  Mesir,  Yaman  maupun 
diHijaz.” 

Sedangkan  Ath-Thahawi  dan  Sufyan  —jika  shahih  bahwa  itu  dari 
keduanya —  maka  tidak  berhujj  ah  dengan  keduanya  di  hadapan  orang  yang 
menentang  keduanya  dari  para  imam  dalam  hal  pengharaman  segala  yang 
memabukkan  dengan  apa-apa  yang  jelas  dari  Sunnah,  bahwa  Ath-Thahawi 
telah  menyebutkan  dalam  Al  Kabir  berkenaan  dengan  perbedaan  pendapat 
hal  itu. 

Abu  Umarbin  Abd  Al  Barr  di  dalam  At-Tamhid  berkata,  “Abu  Ja’far 
Ath-Thahawi  berpendapat  bahwa  umat  sepakat  sari  buah  kurma  atau  anggur, 
jika  telah  lama  dan  berbusa  maka  itu  adalah  khamer  dan  orang  yang 
menyatakan  kehalalannya  adalah  kafir.  Sedangkan  mereka  berbeda  pendapat 
berkenaan  dengan  minuman  yang  terbuat  dari  anggur  yang  direndam  dengan 
air  tanpa  dimasak723  jika  berubah  dan  memabukkan. 

Ini  menunj  ukkan  bahwa  hadits  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Abu  Hurairah 
dari  Nabi  S  AW  bahwa  beliau  bersabda, 

‘Khamer  itu  dari  dua  pohon  ini:  kurma  dan  anggur.  '724 


722  HR.  An-Nasa'i.  Loc.  Cit. 

minuman  yang  dibuat  dari  anggur  yang  direndam  dalam  air  dengan 
tanpa  dimasak.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  . 

724  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Penjelasan  bahwa  Sari  Buah 
yang  Diambil  dari  Anggur  dan  Kurma  Dinamakan  Khamer  (3/1573).  Juga  HR.  Ahmad, 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa‘i  dan  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  minuman 
dari  Abu  Hurairah.  Lih.  Al  Jami  'Al  Kabir  (2/158)  dan  Nashb  Ar-Rayah  (4/295). 


HaditS  ini  tidak  diamalkan  mereka.  Karenajika  mereka  menerima  hadits 
ini  tentu  mereka  mengafirkan  orang  yang  menghalalkan  minuman  hnah  knnna 
yang  direndam  di  air  padahal  telah  j  elas  bahwa  itu  tidak  termasuk  khamer 
yang  diharamkan  .selain  sari  hnah  anggur  yang  diprementasi  dan  sampai  tingkat 
memabukkan 

Kemudian,  pengharaman  ini  sendiri  tidak  lepas  dari  pengharaman  pada 
dzatnya  (anggur)  saja  dan  tidak  diqiyaskan  kapada  selainnya.  Sehingga  kita 


dengan  air  kepada  khamer  jika  telah  lama  (mengalami  permentasi)  dan 
memabukkan,  demikian  juga  minuman  anggur  yang  direndam  dengan  air. 

Dengan  demikian,  maka  qiyas  juga  bisa  diberlakukan  pada  jenis 
minuman  lain  yangmemahnkkan 

Telah  diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda, 

jr 

‘Segala  sesuatu  yang  memabukkan  adalah  haram  hukumnya .’ 

Isnadnya  tidak  diragukan  lagi  karena  semua  pihak  telah  menerimanya. 
Perbedaan  pendapat  di  antara  mereka  adalah  berkenaan  dengan  takwilnya 
atau  interpetasinya.  Sebagian  mereka  berpendapat,  “Yang  dimaksud  adalah 
sesuatu  yang  memabukkan.” 

Sebagian  yang  lainnya  berpendapat,  “Yang  dimaksud  adalah  yang 
terdapat  sifat  memabukkan,  sebagaimana  seseorang  dinamakan  pembunuh 
dengan  adanya  pembunuhan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Ini  menunjukkan  bahwa  sesuatu  yang 
memabukkan  haram  hukumnya  menurut  pendapat  Ath-Thahawi,  maka  segala 
sesuatu  yang  memabukkan  dari  jenis  minuman  harus  diqiyaskan  kepada 
khamer  yangmemahnkkan  dan  haram  huknmnya. 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dalam  Sunannya  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  “Sungguh,  Allah  tidak  mengharamkan  khamer  karena  namanya,  akan 


tetapi  mengharamkannya  karena  efeknya.”725 

Jadi,  semua  jenis  minuman  yang  akibat  atau  efeknya  seperti  akibat  atau 
efek  yang  ditimbulkan  oleh  khamer  maka  itu  haram  hukumnya  sebagaimana 
kfaamer. 

IbnuAl  Mundzir  berkata,  ‘Tara  ulama  Kufah  membawa  hadits-hadits 
yang  cacat.  Jika  manusia  berbeda  pendapat  dalam  suatu  masalah  maka  mereka 
harus  mengembalikan  hal  itu  kepada  Al  Qur'an  dan  Surmah  Rasul-Nya  S  AW.” 

Sedangkan  riwayat  sebagian  para  tabi’in,  bahwa  beliau  pernah  minum 
minuman  yang  memabukkan  j  ika  dikonsusmsi  dalam  jumlah  banyak,  dan  bagi 


kepada  Allah.  Maka  riwayat  itu  tidak  terlepas  dari  dua  makna:  pertama, 
adakalanya  kesalahan  dalam  mentakwil  (memahami  makna  secara  tersurat) 
hadits  yang  telah  ia  dengar.  Kedua,  adakalanya  orang  yang  melakukan  dosa 
kiranya  akan  memperbanyak  istighfar  (memohon  ampunan)  kepada  Allah 
SWT.  Sedangkan  Nabi  SAW  sebagai  hujjahAllah  atas  umat  terdahulu  dan 
kemudian. 

Ada  yang  mengatakan  mengenai  takwil  ayat  dialas  adalah  bahwa  semua 
untuk  diambil  pelaj  aran.  Maksudnya,  siapa  yang  menciptakan  sesuatu  maka 
diamampu  membangkitkannya  (setelah  musnah).  Pelajaran  ini  tidak  berbeda- 
beda  bahwa  khamer,  baik  yang  halal  atau  yang  haram,  maka  memabukkan 
tidak  menunjukkan  kepada  pengharaman.  Yang  demikian  ini  sebagaimana 
firman  Allah  SWT,  pj  ’Ji  “ Katakanlah :  “ Pada 

keduanya  terdapat  dosa  yang  besar  dan  beberapa  manfaat  bagi 
manusia... "  (Qs.  Al  Baqarah  [2j:  219).  Wallahu  a  ’lam. 


725  HR.  Ad-Daraquthni  pada  pembahasan  tentang  minuman. 


Firman  Allah: 


“Dan  Tuhanmu  mewahyukan  kepada  lebah:  ‘Buatlah  sarang- 
sarang  di  bukit-bukit,  di  pohon-pohon  kayu,  dan  di  tempat-tempat 
yang  dibikin  manusia9 . ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  68) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  T  jj  dlij  jtj  “Dan  Tuhanmu 
mewahyukan  kepada  lebah.”  Telah  berlalu  pembahasan  tentang  wahyu 
yang  bisa  berarti  ilham.  Yaitu:  Apa  yang  diciptakan  oleh  Allah  SWT  di  dalam 
hati  sebagai  permulaan  tanpa  sebab  yang  jelas.  Ini  berasal  dari  firman 
Allah  SWT,  0  LfoiSj  Lijjl  0 “Dan  jiwa  serta 
penyempurnaannya  (ciptaannya),  maka  Allah  mengilhamkan  kepada 
jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan  ketakwaannya.”  (Qs.  Asy-Syams  [91]:  7- 
8) 

Di  antaranya  adalah  mewahyukan  kepada  binatang  ternak  dengan 
segala  apa  yang  diciptakan  oleh  Allah  SWT  berupa  adanya  manfaat  dan 
menjauhi  bahaya  serta  mengendalikan  kehidupannya. 

Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah  menyampaikan  hal  itu  tentang  benda  mati 
sehingga  berfirman,  0  fg-’f  -£l5j  q  L.  0  Ifsfi  “Pada 

hari  itu  bumi  menceritakan  beritanya,  karena  sesungguhnya  Tuhanmu 
telah  memerintahkan  (yang  sedemikian  itu)  kepadanya.  ”  (Qs.  Az-Zalzalah 
[99]:  4-5) 

Ibrahim  Al  Harbi  berkata,  “Allah  'Azza  wa  Jalla  memiliki  kemampuan 
pada  benda  mati  yang  tidak  diketahui  hakikatnya.  Hal  ini  bukan  dibawa 
Rasulullah  S  AW  dari  Allah  SWT,  akan  tetapi  Allah  SWT  mengenalkan  hal 
itu.  Maksudnya,  mengilhamkannya.” 


Surah  An-Nahl 


Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  yang  melakukan  takwil 
bahwa  wahyu  di  sini  artinya  adalah  ilham.  Sedangkan  Yahya  bin  Watstsab 
membacanya,  726  dengan  fathah  pada  huruf  ha  Disebut  lebah  karena 

Allah  SWT  memberinya  madu  yang  keluar  dari  dirinya.  Demikian  dikatakan 
oleh  Az-Zujjaj  dan  Al  Jauhari.727 

dan  adalah  ^jjl  yang  berlaku  untuk  laki-laki  dan  perempuan. 
Hingga  dikatakan,  “Raja  lebah.”  Lebah  di-mu'annats-kan  menurut  bahasa 
Hijaz.  Setiap  antara  bentuk  j  amak  dengan  bentuk  tunggalnya  hanya  ada  huruf 
ha Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda, 

VI  II  Jitj  Vjlip  \4fe4  J&\  J  Ol£jl 

“ Semua  lalat  masuk  ke  dalam  neraka  dan  dijadikan  adzab  bagi 
para  penghuni  neraka  kecuali  lebah.  ”728 
Ini  disebutkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  NawadirAl  Ushul.  Diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata, 

aIuji j  aIui  jJ  j  uji  4U1  j 

“Rasulullah  SAW  melarang  membunuh  semut,  lebah,  burung  Hudhud 
dan  burung  rangkok.729 

728  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Alhiyah  dalam  A  l  MuharrarAl  Wajiz  (8/460),  Abu 
Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/5 11)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
248). 

727  Lih.  Ash-Shihhah  (5/1 826). 

728  Hadits  dengan  redaksi  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam /1/  Jami  ’ Al  Kabir  (2/ 
224)  dari  riwayat  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  dan  dalam  Al  Ausath  dengan  isnad- 
isnad  dari  Ibnu  Mas’ud.  Dan  dari  riwayat  Al  Uqaili,  Ath-Thabrani,  Ibnu  Adiy  dari  Ibnu 
Umar.  Sedangkan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  dari  Ibnu  Abbas.  Juga  dia  sebutkan 
<Mzm  Ash-Shaghir  nomor  4348.  Sedangkan  pada  Al  Bazzar,  Abu  Ya’la  dan  Ath-Thabrani 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Ibnu  Abbas  dan  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  dia  memberikan  isyarat  yang 
menunjukkan  kelemahannya 

729  Ash-Shurad  sama  dengan  Ar-Ruthab  adalah  seekor  burung  yang  kepalanya  besar. 
Paruhnya  memiliki  bulu  yang  besar,  separohnya  berwarna  putih  sedangkan  separohnya 
lagi  berwarna  hitam.  An-Nihayah  (3/21)  dan  seterusnya  terpotong. 


Juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  akan  dibahas  di  dalam  surah 
An-Naml  insya  Allah. 

Kedua :  Firman  Allah  Ta  'ala,  J*1 JT  Jlli-T  ^  0* 

“ Buatlah  sarang-sarang  di  bukit-bukit,  di  pohon-pohon  kayu"  Ini  berlaku 
jika  tidak  ada  yang  memilikinya,  “ Dan  di  tempat-tempat  yang 

dibikin  manusia .”  Allah  menj  adikan  rumah-rumah  lebah  di  tiga  tempat  itu. 
Apakah  di  gunung-gunung  dan  celah-celahnya  atau  di  lubang-lubang  pohon 
atau  pada  bangunan-bangunan  yang  dibuat  oleh  anak  Adam,  sebagai  tempat 
untuk  menyimpan  madunya730  atau  pada  sela-sela  dan  dinding-dinding  dan 
lain-lainnya. 

'Jt'je-  di  sini  artinya  adalah  menyiapkan.  Umumnya  digunakan  untuk 
hal-hal  yang  berkenaan  dengan  kerja  tekun  dalam  mengolah  dahan-dahan, 
kayu  dan  penyusunannya.  Dari  kata  itu  terjadi  kata:  ^  yang  dibuat  untuk 
Rasulullah  SAW  saat  perang  Badar.  Dari  ini  pula  ucapan  ^yji  sehingga 
dikatakan:  Ip/i  IrO*  (dengan  kasrah  pada  huruf  r  a'  atau  dengan 

dhammah  padanya)  dan  biasa  dibaca  dengan  dua  pola  itu.731 

Sedangkan  semua  ulama  membacanya  dengan  kasrah,  dan  mereka 
berbeda  pendapat  dalam  hal  ini  karena  dari  Ashim. 

Ketiga:  Ibnu  Al  Arabi732  berkata,  “Di  antara  yang  diciptakan  Allah 
yang  paling  mencengangkan  Halam  surah  An-Nahl  adalah  ketika  mengilhamkan 


730  Al  Jubhu,  Al  Jubuhu  dan  Al  Jibhu  tempat  di  mana  lebah-meletakan  madunya  dan 
tempat  itu  tanpa  dibuat  terlebih  dahulu.  Bentuk  jamaknya:  Ajbuh  atau  Jubuuh  atau 
jibaah.  Sedangkan  dalam  At-Tahdzib:  Ajbaah  itu  banyak.  Dikatakan,  ‘Tempat  lebah 
yang  ada  di  gunung  dan  padanya  ia  mengeluarkan  madunya.”  Lih.  Lisan  Al  'Arab, 
entri:  £*■. 

731  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/461)  dan 
dinisbatkan  kepada  Ibnu  Amir.  Juga  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/5 1 2) 
dan  dinisbatkannya  kepada  As-Salami  dan  Ubaid  bin  Nadhah.  Juga  oleh  Ibnu  Amir, 
Abu  Bakar  dari  Ashim.  Sedangkan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/248)  dan 
dinisbatkannya  kepada  Ibnu  Amir  dan  Syu’bah. 

732  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  karyanya  pula  (3/1 156). 


kepada  lebah  agar  membuat  rumah  yang  saling  menopang,  seakan-akan  satu 
potong  saja.  Karena  bentuk  seperti  segitiga  jika  digabungkan  masing-masing 
kepada  bentuk  yang  semacamnya  maka  akan  menjadi  seperti  persepuluhan 
dan  tidak  berkaitan  antara  keduanya  serta  ada  celah.  Kecuali  bentuk 
seperenaman  jika  digabungkan  dengan  yang  semacamnya  maka  ia  akan 
bersambung  sehingga  menjadi  seperti  satu  potongan  saja.” 


J-— 

Zfi «iU-S  j  oj ^ lLJ fUi 

“ Kemudian  makanlah  dari  tiap-tiap  (macam)  buah-buahan  dan 
tempuhlah  jalan  Tuhanmu  yang  telah  dimudahkan  (bagimu).  Dari 
perut  lebah  itu  keluar  minuman  (madu)  yang  bermacam-macam 
warnanya,  di  dalamnya  terdapat  obat  yang  menyembuhkan  bagi 
manusia.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda  (kebesaran  Tuhan)  bagi  orang-orang  yang 
memikirkan ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  69) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  <z/y£. lT  “ Kemudian  makanlah  dari 

tiap-tiap  (macam)  buah-buahan”  Demikianlah  karena  engkau  makan  sari 
bunga  pepohonan,  blil  <jUjJ  JLL  “. Dan  tempuhlah  jalan  Tuhanmu 

yang  telah  dimudahkan  (bagimu).”  Maksudnya,  jalan-jalan  Rabbmu.  As- 
Subul  adalah  jalan-jalan.  Lalu  disandarkan  kepada  kata  Tuhanmu  karena 
Dia  adalah  Penciptanya.  Maksudnya,  masuklah  ke  jalan  Rabbmu  untuk 
memohon  rezeki  di  gunung-gunung  dan  di  sela-sela  pepohonan. 

“ Yang  telah  dimudahkan.”  Bentuk  jamak  dari  jjl  yang  artinya 


adalah  yang  taat.  Maksudnya,  tunduk  dan  terkendali.  Maka  yLfi  adalah  haal 
(kata  yang  menunjukkan  arti  keadaan)  untuk  lebah.  Artinya,  engkau  tunduk 
dan  pergi  ke  mana  saja  pemiliknya  menghendakinya,  karena  dia  selalu 
mengikuti  para  pemiliknya  ke  manapun  mereka  pergi.733  Demikian  dikatakan 
olehlbnuZaid. 

Ada  yang  mengatakan,  “Yang  dimaksud  oleh  firman-Nya:  adalah 

jalan-jalan.” 

Ada  yang  mengatakan:  jJJLi  artinya  sangat  mudah  untuk  beijalan 

di  atasnya.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Ath-Thabari.734  adalah  haal  dari 
‘jalan’.  Ya  ’sub  adalah  raja  lebah.  Jika  ia  berhenti  maka  berhenti  semua  lebah 
yang  mengikutinya  dan  jika  dia  beijalan  maka  mereka  juga  beijalan. 

Firmana  Allah, 

“ Dari  perut  lebah  itu  keluar  minuman  (madu)  yang  bermacam-macam 
warnanya,  di  dalamnya  terdapat  obat  yang  menyembuhkan  bagi 
manusia.” 

Dalam  potongan  ayat  ini  dibahas  sembilan  masalah: 

Pertama:  Firman-Nya,  Lfejlu  ^  “Dari  perut  lebah  itu  keluar” 

Pesan  ini  kembali  kepada  khabar  dalam  wujud  peyebutan  nikmat  dan 
peringatan  adanya  pelaj  aran,  sehingga  berfirman:  £g>\jL  o*  “ Dari 

perut  lebah  itu  keluar  minuman.”  Maksudnya,  madu.  Kebanyakan  manusia 
berpendapat  bahwa  madu  keluar  dari  mulut  lebah.  Sebuah  hadits  riwayat  Ah 
bin  Abu  Thalib  menjelaskan  bahwa  dia  berkata  ketika  menghinakan  dunia, 
“Pakaian  anak  Adam  yang  paling  mulia  di  dalamnya  adalah  liur  seekor  ulat, 
dan  minumannya  yang  paling  mulia  adalah  kotoran  lebah.”735 


733  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (14/94)  dari  Ibnu  Zaid  dengan 
maknanya.  Juga  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/500)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  /1/ 
MuharrarAl  Wajiz  (8/461). 

734  Lih.  Jami'  Al  Bayan  (14/94). 

735  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  A  l  Bahr  Al  Muhith  (5/5 13). 


Dengan  demikian  maka  jelas  bahwa  lebah  tidak  mengeluarkan  madu 
dari  mulut  Yang  jelas  lebah  mengeluarkan  madu,  apakah  dari  mulutnya  atau 
dari  bagian  bawahnya.  Akan  tetapi  kebaikannya  tidak  akan  menjadi  sempurna 
melainkan  dengan  kehangatan  napas-napasnya.  Aristoteles  telah  membuat 
sebuan  rumah  dari  kaca  guna  mengamati  gerak-gerik  lebah.  Lebah  pun  tidak 
berbuat  apa-apa  hingga  Aristoteles  mengolesi  bagian  dalam  kaca  itu  dengan 
lumpur  tanah.  Ini  disebutkan  oleh  Al  Ghaznawi.  Ia  mengatakan  mengenai 
pengertian  potongan  ayat,  “ Dari  perut  lebah  itu  keluar karena  makanan 
berproses  di  dalam  perut.” 

Kedua'.  Firman  Allah  Ta  ’ala,  “ Yang  bermacam-macam 

warnanya .”  Yang  dimaksud  adalah  macamnya  seperti  merah,  putih,  kuning, 
padat  dan  cair.  Induknya  adalah  satu  namun  anak-anaknya  bermacam-macam. 
Ini  menunjukkan  bahwa  keragaman  tersebut  sesuai  dengan  keragaman 
makanan  yang  dikonsumsinya.  Sebagaimana  rasanya  juga  beragam  sesuai 
dengan  perbedaan  tempat  gembalaanya.  Dari  makna  yang  demikian  adalah 
ungkapan  Zainab  kepada  Nabi  S  AW,  “ Lebahnya  makan  dari  pohon  ‘urfuth 
yang  busuk  baunya."126  ketika  dia  membandingkan  antara  baunya  dengan 
bau  Maghafir. 

Ketiga’.  Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^.LIJ  »L k£,  “Di  dalamnya 

terdapat  obat  yang  menyembuhkan  bagi  manusia .”  Kata  ganti  (hi  yang 
berarti  nya)  kembali  kepada  madu.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Jumhur.737 
Dengan  kata  lain,  di  dalam  madu  terdapat  kesembuhan  bagi  manusia 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  Al  Hasan,  Mujahid,  Adh-Dhahhak,  Al 
Farra  dan  Ibnu  Kaisan,  “Kata  ganti  itu  untuk  Al  Qur  an.  maksudnya,  Hi  dalam 
Al  Qur'an  terdapat  kesembuhan.”738 


736  Jarasat  artinya  adalah  makan.  Dikatakan  untuk  lebah:  Al  Jawaaris.  AlJarsu  aslinya 
adalah  suara  yang  samar-samar.  Sedangkan^/  'Urfuth  adalah  pohon  Thalh  yang  memiliki 
bau  tidak  sedap.  Jika  dia  dimakan  oleh  lebah  maka  madu  yang  dihasilkannya  sama 
dengan  baunya.  Lih.  An-Nihayah  (1/260)  dan  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  Jai y-. 

737  Lih.  Al Muharrar Al  Wajiz (8/463)  dan Ma’aniAl Qur 'an karya An-Nuhas  (4/85). 

738  Lih.  AlBahrAl  Muhith  (5/5 1 3)  dan  Tafsir  Al  Mawardi  (2/399). 


An-Nuhas  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  Hasan.”  Maksudnya,  di  dalam 
apa-apa  yang  kami  kisahkan  kepada  kalian  semua  berupa  ayat-ayat  dan 
keterangan-keterangan  terdapat  kesembuhan  bagi  manusia.739 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Di  dalam  madu  terdapat  kesembuhan.” 
Pendapat  ini  juga  sangat  jelas,  karena  kebanyakan  minuman  dan  pasta  obat- 
obatan  (salep)  yang  digunakan  untuk  terapi,  aslinya  adalah  dari  madu. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi740 berkata,  “Barangsiapa  mengatakan 
bahwa  kata  ganti  itu  kembali  pada  Al  Qur'an  adalah  sangat  jauh.”  Jika  benar 
dari  sisi  penukilan  namun  tidak  benar  menurut  logika.  Fokus  semua 
pemhahasan  adalah  madu.  Al  Oiir'an  tidak  disebutkannya  Demikian  dikatakan 
oleh  IbnuAthiyah 741. 

Kalangan  yang  tidak  berilmu  berpendapat  bahwa  ayat  ini  bermaksud 
Ahlul  Bait  dan  Bani  Hasyim,  mereka  adalah  lebah,  sedangkan  minumannya 
adalah  Al  Qur‘an  dan  hikmah  . 

Sehagian  mereka  menyebutkan  yang  demikian  dalam  majlis  Al  Manshnr 
Abu  Ja’farAlAbbasi  sehingga  seseorang  di  antara  mereka  yang  hadir  berkata 
kepadanya,  “Allah  telah  menjadikan  makanan  dan  minumanmu  dari  sesuatu 
yang  keluar  dari  perut  Bani  Hasyim.”  Sehingga  para  hadirin  tertawa  sedangkan 
yang  lain  bungkam.742 

Keempat:  Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  firman 
Allah,  ^.LdJ  «LLui  aJ  “Di  dalamnya  terdapat  obat  yang  menyembuhkan 
bagi  manusia ,”  apakah  hal  itu  sebagaimana  pada  umumnya  atau  tidak?: 
Sekelompok  ulama  mengatakan,  “Dia  sebagaimana  pada  umumnya  dalam 
segala  kondisi  dan  untuk  setiap  individu.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  j  ika  dia  mengeluhkan  adanya  sakit 


739  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  karya  An-Nuhas  (4/84). 

740  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (3/1 1 58). 

741  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/463). 

742  Disebutkan  oleh  IbnuAthiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/463). 


jika  telah  pecah  maka  dioleskan  madu  padanya.743 


Dikisahkan  oleh  An-Naqqasy  dari  Abu  Wajrah,  bahwa  dia  bercelak 
dengan  menggunakan  madu,  memerah  susu  (hewan)  dengan  madu  dan  berobat 
dengan  madu. 

Diriwayatkan  bahwa  Aufbin  Malik  Al  Asyja’i  menderita  sakit.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  “Bolehkah  aku  mengobatimu,  berikan  aku  air,  karena 
Allah,  UJjsj  “Dan  Kami  turunkan  dari  langit  air  yang 

banyak  manfaatnya..."  (Qs.  Qaaf  [50]:  9).  Kemudian  dia  berkata:  beri  aku 
madu,  Allah  SWT  telah  berfirman,  ^  lili  H ii.  “ di  dalamnya  terdapat 
obat  yang  menyembuhkan  bagi  manusia."  Kemudian  beri  aku  minyak, 
karena  Allah  telah  berfirman,  &  “. . .dari  pohon  yang 

banyak  berkahnya..."  (Qs.  An-Nuur  [24]:  35).  Maka  dibawakan 
kepadanya  semua  itu  yang  kemudian  dicampur  menj  adi  satu.  Lalu  diminumkan 
kepadanya  dan  iapun  sembuh.744 

Ada  yang  mengatakan  berkata,  “Bahwa  secara  umum  jika  madu 
dicampur  dengan  cuka  lalu  direbus  maka  menj  adi  minuman  yang  sangat  banyak 
manfaatnya  dalam  segala  keadaan  dan  dari  segala  macam  penyakit.” 

Sekelompok  orang  mengatakan,  “Hal  (madu  sebagai  obat)  itu  hanya 
berlaku  untuk  kasus  tertentu  dan  tidak  berlaku  umum  untuk  semua  penyakit 
dan  setiap  orang.  Bahkan  diinformasikan  bahwa  seseorang  sembuh  dengan 
obat-obatan  yang  digunakan  oleh  orang  lain  pada  suatu  kondisi  namun  tidak 
pada  kondisi  yang  lain.  Maka  pengertian  ayat  itu  adalah  pemberitaan  dari 
Allah  bahwa  madu  adalah  obat  karena  seringnya  madu  itu  bisa  mengobati 
penyakit,  bisa  juga  dijadikan  sebagai  bahan  campuran  dalam  minuman  dan 
salep. 


743  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (3/1157),  Ibnu  Athiyah 
dalami/ Muharrar  Al  Wajiz( 8/463). 

744  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1157). 


Tni  hnkan  hal  bani  yang  dikhususkan.  Al  Oiir'an  penuh  dengan  hal  yang 
demikian  itil  Rahasa  Arah  ada  kata  yang  hersifatnmiim  namiin  yang  dimaksud 
khusus,  dan  sebaliknya,  ada  kata  khusus  yang  maksudnya  adalah  umum 

Yang  menunjukkan  bahwa  hal  ini  tidak  bersifat  umum  adalah  bahwa 
‘kesembuhan’  berbentuk  ndkirah  (indefinitif)  dalam  pola  ‘penetapan’. 
Sehingga  tidak  ada  makna  umum  di  dalamnya  menurut  kesepakatan  para 
pakar  bahasa  dan  para  peneliti. 

Akan  tetapi  sekelompok  ulama  yang  berpendirian  kuat  memahaminya 
ke  makna  umum.  Mereka  mengharap  kesembuhan  dari  segala  macam  penyakit 
dengan  madu.  Mereka  mengharap  kesembuhan  dari  segala  macam  penyakit 
dengan  berkah  Al  Qur'an,  dengan  keseriusan  pembenaran  dan  keyakinan. 

IbnuAl  Arabi745  berkata,  “Siapa  saja  yang  niatnya  lemah  dan  adatnya 
lebih  dominan  daripada  agamanya,  hendaknya  dia  mengambil  nasehat  para 
dokter.  Masing-masing  merupakan  hikmah  yang  efektif  bagi  siapa  yang 
dikehendaki. 

Kelima :  Jika  seseorang  berkata,  “Kami  melihat  orang-orang  yang 
mendapatkan  manfaat  dari  madu  dan  yang  tidak.  Lalu  hagaimana  hisa  madu 
itu  obat  bagi  manusia?.” 

Jawabnya,  air  adalah  kehidupan  segala  sesuatu  dan  kami  juga  melihat 
ada  orang  mati  karena  air  jika  ia  menggunakannya  dengan  cara  yang  salah 
dengan  penyakit  yang  ada  di  tubuhnya.  Kami  juga  melihat  ada  kesembuhan 
pada  madu  pada  sebagian  besar  minuman.  Dikatakan  maknanya  oleh  Az- 
Zujjaj. 

Para  dokter  sepakat  memuji  manfaat  minuman  dari  madu  dan  cuka746 
untuk  segala  macam  penyakit  Demikian  juga  segala  macam  salep  yang  bahan 
dasarnya  dari  madu.  Nabi  SAW  telah  memutuskan  penyakit  berat  dan 


745  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  karyanya  (3/1 1 57). 

746  Al  Kanjibin:  nama  minuman  yang  dibahasa  Arab-kan  yang  asalnya  adalah  madu 
dan  cuka. 


menghilangkan  rasa  sakit  yang  dikeluhkan  seseorang  pada  perutnya  dengan 
memerintahkannya  minum  madu.  Lalu  saudaranya  menyampaikan  bahwa  ia 
bertambah  sakit,  maka  beliau  memerintahkan  kepadanya  agar  kembali  minum 
madu  hingga  akhirnya  sembuh.  Beliau  pun  bersabda,  “Maha  Benar  Allah, 
sementara  perut  saudaramu  bohong .”747 

Keenam:  Sebagian  para  dokter  yang  atheis  menentang  ayat  ini  dan 
mereka  berkata,  “Para  dokter  sepakat  bahwa  madu  membuat  diare  seseorang, 
lalu  bagaimanabisa  jika  madu  dijadikan  obat  diare.” 

Jawabnya:  Pendapat  itu  benar  adanya  bagi  orang  yang  meyakini  Nabinya 
S  AW,  hingga  dia  menggunakannya  dalam  pola  yang  telah  beliau  tentukan  dan 
pada  tempat  yang  diperintah  dengan  niat  dan  sikap  yang  bagus,  maka  dia 
akan  melihat  manfaat  dan  keberkahan  padanya. 

Sedangkan  ijma  yang  dikisahkan  menunjukkan  kebodohannya  dengan 
menukil  tanpa  batasan.  Imam  Abu  Abdullah  Al  Mazari  mengatakan, 
“Sebaiknya  diketahui  bahwa  diare  teij  adi  karena  banyak  hal.  Di  antaranya, 
karena  sakit  perut  atau  penolakan  oleh  perut.74® 

Para  dokter  dalam  hal  ini  sepakat  bahwa  pengobatannya  adalah 
membiarkannya  keluar  secara  alami,  jika  membutuhkan  bantuan  untuk 
mengeluarkannya  maka  dibantu  selama  masih  ada  kekuatan.  Sedangkan 
menahannya  akan  menimbulkan  bahaya.  Dengan  demikian,  kami  katakan, 
“Bisajadi  orang  yang  mengalami  diare  karena  kepenuhan  dan  penolakan  perut. 
Maka  Nabi  S  AW  memerintahkan  agar  minum  madu  sehingga  menambah 
kwantitas  diarenya  hingga  habis  zat  yang  harus  dikeluarkan  dan  berhenti 
meminum  madunya.” 


747  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bab:  Berobat  dengan  Madu, 
Muslim  pada  pembahasan  tentang  Salam,  bab:  Berobat  dengan  Minum  Madu  (4/1736 
dan  1637),  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  kedokteran  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad(3/19). 

748  Habadhaat  adalah  bentuk  jamak  dari  habadhah,  yaitu:  penolakan  oleh  pemt. 

Dikatakan:  J^t»  artinya:  seseorang  muntah  dan  berdiri.  Lih.  Lisan  Al  'Arab, 


Jika  hal  ini  diluar  pengetahuan  dokter,  maka  yang  demikian  itu  suatu 
kebodohan  orang  yang  terkena  diare  terhadap  tindakan  itu.” 

Al  Mazari  berkata:  Kami  bukan  ingin  menampakan  sabda  Nabi  agar 
dibenarkan  oleh  para  dokter,  bahkan  jika  mereka  mendustakannya  maka 
kami  akan  mendustakan  mereka,  mengafirkan  mereka.  Jika  mereka 
membuktikan  kebenaran  perkataan  mereka,  berarti  sabda  Rasulullah 
membutuhkan  takwil  atau  interpetasi  mengingat  adanya  sejumlah  dalil,  dan 
beliau  tidak  mungkin  berdusta. 

Ketujuh'.  Firman  Allah  Ta  ’ala,  <J  “Di  dalamnya  terdapat 

obat  yang  menyembuhkan  bagi  manusia .”  Ini  adalah  dalil  yang 
menunjukkan  bolehnya  melakukan  penyembuhan  dengan  minum  obat  dan 
lain-lainnya.  Hal  ini  bertentangan  dengan  pendapat  yang  memakruhkan  hal 
ini,  dari  kalangan  sebagian  para  ulama,  yang  membantah  asumsi  kalangan 
shufi  bahwa  untuk  menjadi  wali  Allah  maka  ia  harus  menerima  segala  bentuk 
ujian  dan  tidak  boleh  berobat  atau  mengingkari  hal  itu. 

Diriwayatkan  dari  Jabir,  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda, 

<131  Oib  f j>  frlJill  s-lji  Ijy»  «.Iji  #3.5  j£j 

“ Setiap  penyakit  ada  obatnya.  Jika  obat  mengenai  (sesuai) 
penyakitnya  maka  sembuhlah  ia  dengan  izin  Allah.  ”749 
Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Usamahbin  Syarik,  ia 
berkata:  Seorang  Badui  berkata. 


749  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  salam,  bab:  Setiap  Penyakit  Ada  Obatnya, 
dan  Anjuran  Berobat  (4/729),  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang 
kedokteran,  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/377)  dan  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
kedokteran  dengan  redaksi  yang  hampir  mirip  (4/8). 


jj  Sill  Oli  ij^  ill  sa  L'  tjUi  :  Jli  ?  <1)1  J^-j  L'  tfjlH  S/f 
L'  .iV’j  ^  VI  jf  ^  2  e^j  VI  *lS  ^ 
.  f>‘  :JW  ?  ^  cJut 

“Apakah  kami  boleh  berobat,  wahai  Rasulullah?.”  Beliau  menjawab, 
“Ya,  wahai  para  hamba  Allah,  berobatlah  sesungguhnya  Allah  tidak 
menciptakan  suatu  penyakit  melainkan  juga  menciptakan 
penawarnya  atau  obatnya  kecuali  satu  penyakit  saja.”  Mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  itu?.”  Beliau  menjawab, 
“Ketuaan.  ”7S0 

Ini  lafazh  At-Tirmidzi,  dan  dia  menilai  hadits  ini  hasan  shahih. 
Diriwayatkan  dari  Abu  Khuzamah  dari  ayahnya  iaberkata,  “Aku  panah 
batanya  kepada  Rasulullah  S  AW,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapat 
engkau  tentang  ruqiyah  yang  kami  gunakan  dan  obat  serta  tameng  yang  kita 
gunakan  untuk  melindungi  diri.  Apakah  semua  itu  menolak  takdir  Allah?.” 
Beliau  menjawab, 

«U»  J'*  ‘jA  [j* 

“Semua  itu  bagian  dari  takdir  Allah.  ”7S1 

Dia  berkata,  “Hadits  hasan,  dan  tidak  dikenal  dari  Abu  Khuzamah 
selain  hadits  mi  ” 


750  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bab:  Orang  Yang  Berobat  (4/ 
3  dengan  nomor:  3855),  At-Timhdzi  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bab:  Anjuran 
Untuk  Brobat  (4/383  dengan  nomor:  2038).  Ia  berkata  tentang  hadits  ini,  “Ini  adalah 
hadits  hasan  shahih." 

751  HR.  At-Tiimidzi  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bab:  Riwayat  tentang  Ruqiyah 
dan  Berobat  (4/399)  dengan  nomor:  2065.  dia  berkata  tentang  hadits  ini,  “Ini  sebuah 
hadits  hasan  shahih." 


Beliau  SAW  juga  bersabda, 

J?  ££  j'  3^  ls^  *P-  j*  J,  &&  oj 

•  L$y^  of  L*j  jLj  apJJ  jf 
“Jika  dalam  sebagian  obat-obat  kalian  ada  kebaikan  maka  hal  itu 


api.  Namun  aku  tidak  suka  berobat  dengan  besi  panas.  "752 

Hadits  dalam  masalah  ini  sangat  banyak,  yang  berkenaan  dengan 
bolehnya  berobat  dan  ruqyah  menurut  mayoritas  ulama.  Diriwayatkan  bahwa 
Ibnu  Umar  melakukan  pengobatan  dengan  besi  panas  karena  kelumpuhan 
pada  bagian  mukannya  dan  melakukan  ruqiyah  karena  tersengat 
kalajengking. 

Dari  Ibnu  Sirin  bahwa  Ibnu  Umar  meminumi  penawar  racun  pada 
putranya.753 

Malik  berkata,  “Hal  itu  tidak  mengapa.” 

Orang  yang  anti  dengan  pengobatan  seperti  itu  berhujjah  dengan  riwayat 
Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


J* j  Vj 

“Suatu  umat  masuk  surga  secara  keseluruhannya.754  karena  mereka 


752  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bab:  Berobat  dengan  Madu 
(4/9),  dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Salam,  bab:  Setiap  Penyakit  Ada  Obatnya 
dan  Anjuran  Untuk  Berobat  (4/173). 

753  At-Hryaaq  (dengan  kasrah  pada  huruf  taa’)  adalah  obat  penawar  racun.  Ini  adalah 
kata-kata  Persia  yang  diarabkan.  Lisan  Al  Arab,  entri:  J J. 

754  Ungkapan:  dengan  kata  lain:  dengan  segala  yang  ada  didalamnya. 

Sebagaimana  perkataan  mereka:  l>£,  jika  mereka  datang  Hangan 

berbarengan  di  mana  mereka  yang  di  belakang  mendorong  mereka  yang  di  depan.  Ibnu 


^  Surah  An-Nahl 


tidak  melakukan  ruqiyah,  tidak  melakukan  pengobatan  dengan 
besi  panas  dan  tidak  menganggap  sial  sesuatu  dan  kepada  Rabb 
mereka,  mereka  bertawakkal .” 


Mereka  berkata,  “Setiap  mukmin  harus  meninggalkan  semua  itu  dan 
hanya  berpegang  kepada  Allah,  tawakkal  kepada-Nya75S.  Sesungguhnya  Allah 
SWT  telah  mengetahui  hari-hari  sakit  dan  sehat.  Jika  seseorang  sangat  tamak 
untuk  mengurangi  semua  itu  atau  menambah  sesuatu  dengan  kemampuannya. 
Allah  SWT  berfirman,  4 

Life»  O*  o?  “ Hada  suatu  bencanapun  yang  menimpa  di  bumi 

dan  (tidak pula)  pada  dirimu  sendiri  melainkan  telah  tertulis  dalam  Kitab 
(Lauhul  Mahjuzh)  sebelum  Kami  menciptakannya.”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]: 
22) 

Di  antara  yang  berpendapat  demikian  adalah  jamaah  dari  ahli  keutamaan 
dan  atsar.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Ad-Darda‘. 


Utsman  bin  Affan  menj  enguk  Ibnu  Mas  ’ud  ketika  ia  sedang  menderita 
sakit  yang  akhirnya  meninggal  dunia  Utsman  berkata  kepadanya,  “Apa  yang 
engkau  keluhkan?.”  Ia  menjawab,  “Dosa-dosaku.”  Umar  bertanya,  “Apa 
yang  engkau  sangat  inginkan?.”  Ia  menjawab,  “Rahmat  Rabbku.”  Umar 
bertanya,  “Bagaimana  kalau  aku  panggil  seorang  dokter  untukmu?.”  Ia 
menjawab,  “Dokter  itu  hanya  menyakitiku.”  Dan  setersusnya.  Hadits  ini  akan 
dibahas  dalam  keutamaan  surah  Al  Waaqi  ’  ah  insya  Allah  Ta  ’ala. 


Waki’  menyebutkan,  “Abu  Hilal  menyampaikan  hadits  kepada  kami 
dari  Mu’awiyah  bin  Qurrah,  ia  berkata:  Abu  Ad-Darda'  menderita  sakit 
sehingga  orang-orang  menjenguknya  dan  mereka  berkata,  “Bagaimana kalau 
kami  panggil  seorang  dokter  untukmu?.”  Dia  menjawab,  “Dokter  hanya 


Al  A’rabi  berkata,  “Sesungguhnya  adalah  kerikil-kerikil  besar,  sedangkan 

adalah  kerikil-kerikil  kecil.  Dengan  kata  lain:  Mereka  datang  bersama-sama  antara  mereka 
yang  besar  dan  mereka  yang  kecil.”  Lih.  An-Nihayah  (4/76). 

755  Disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  AlJami  ’Al  Kabir  (2/1893)  dari  riwayat  Ibnu  Lal, 
dan  darinya  Ad-Dailami  dari  hadits  Abu  Hurairah. 


menyakitiku.” 

Ar-Rabi’  bin  Khaitsam  juga  berpendapat  demikian,  sedangkan  Sa’id 
bin  Jubair  tidak  suka  ruqiyah.  Al  Hasan  tidak  suka  minum  segala  macam  obat 
selain  susu  dan  madu. 

Kelompok  pertama  membantah  hadits  tersebut,  bahwa  hadits  ini  tidak 
bisa  dijadikan  hujjah  karena  kemungkinan  menunjuk  kepada  pengobatan 
dengan  besi  panas  yang  khusus  makruh  dengan  dasar  bahwa  Nabi  SAW 
pernah  mengobati  Ubay  ketika  perang  Ahzab  dengan  besi  panas  pada 
tangannya  ketika  dipanah,  seraya  bersabda,  “ Kesembuhan  itu  pada  tiga 
hal...  "sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 

Kemungkinan  juga  adalah  ruqyah  yang  tidak  ada  di  dalam  Kitabullah. 
Sedangkan  Allah  SWT  telah  berfirman,  fi h.  'Jm  £  £jj2j  “Dan 

Kami  turunkan  dari  Al  Qur  'an  suatu  yang  menjadi  penawar. ...”  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  82) 

Sebagaimana  akan  datang  penjelasannya.  Beliau  meruqyah  para 
sahabatnya  dan  memerintahkan  mereka  agar  meraqyah  sebagaimana  akan 
datang  penjelasannya. 

Kedelapan-.  Malik  dan  jamaah  para  sahabatnya  berpendapat  tidak 
ada  zakat  madu  sekalipun  ia  menjadi  bahan  makanan.  Sedangkan  pendapat 
Asy-Syafi’i  berkenaan  dengan  hal  ini  berbeda-beda.  Adapun  yang  dipastikan 
dari  pendapatnya  yang  mutakhir  bahwa  tidak  ada  zakat  madu. 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  zakat  madu  adalah  wajib,  baik  sedikit 
jumlahnya  atau  banyak.  Karena  nishab  menurutnya  bukan  syarat. 

Sedangkan  Muhammad  bin  Al  Hasan  berkata,  ‘Tidak  ada  kewajiban 
apa-apa  berkenaan  dengannya  hingga  mencapai  jumlah  8  farak.”  Satu  Farak 
adalah  36  rithl  Irak  (1  rithl=8,244). 

Abu  Yusuf  berkata,  “Pada  setiap  sepuluh  ziq  (kantong  yang  terbuat 
dari  kulit)  zakatnya  satu  ziq." 

Dia  berpegang  kepada  riwayat  At-Tirmidzi  dari  IbnuUmar,  ia  berkata. 


“Rasulullah  S AW  bersabda. 


*3j  jiijf  jr  j>  ^ 

“ Pada  madu  maka  setiap  sepuluh  kantong  (yang  terbuat  dari  kulit) 
zakatnya  satu  kantong  (yang  terbuat  dari  kulit).  ”756 
At-Tiinridzi  menilai,  dalam  isnadnya  ada  komentar  dan  tidak  benar  dari 
NabiSAW. 

Harus  mengamalkan  hadits  ini  menurut  kebanyakan  ulama.  Demikian 
juga  dikatakan  oleh  Ahmad  dan  Ishak.  Sebagian  ulama  mengatakan,  “Pada 
madu  tidak  ada  kewajiban  apa-apa.” 

Kesembilan :  Firman  Allah  Ta'ala,  ojjSCAsJ  diJ'i  ,_j  oj 

“Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda 
(kebesaran  Tuhan)  bagi  orang-orang  yang  memikirkan  .”  Maksudnya, 
mengambil  pelajaran.  Di  antara  ibrah  atau  pelaj  aran  yang  ada  pada  lebah 
dengan  cara  pandang  yang  tulus  dan  penuh  kelembutan  berpikir  berkenaan 
dengan  hal  yang  sangat  menakjubkan,  maka  dia  pasti  akan  bersaksi  dengan 
penuh  keyakinan  bahwa  Pemberi  ilhamnya  adalah  Sang  Pencipta,  Allah  SWT 
dengan  bentuk  yang  bagus  dan  postur  yang  sangat  lemah,  kecerdasannya 
dengan  tingkatan-tingkatan  kondisinya.  Sebagaimana  Allah  berfirman,  “Dan 
Tuhanmu  mewahyukan  kepada  lebah.... ” 

Kemudian  dia  makan  sesuatu  yang  asam,  pahit,  manis,  asin  dan  zat-zat 
yang  berbahaya  yang  kemudi  an  dijadikan  madu  yang  manis  dan  penuh  dengan 
penyembuh  oleh  Allah.  Dalam  hal  ini  menunjukkan  ke-Maha  Kuasaan-Nya. 


756  HR.  At-Tinmdzi  pada  pembahasan  tentang  Zakat,  bab:  Riwayat  Tentang  Zakat 
Madu  (3/1 5  nomor:  629)  dari  Ibnu  Umar.  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  dalam 
isnadnya  ada  komentar.” 


Firman  Allah: 


Aj  'i  J^j'  UI  *j4  o*  STj 

^^aSjyp^Toj  £i* >Jp  alJ 


“Allah  menciptakan  kamu, kemudian  mewafatkan  kamu;  dan  di 
antara  kamu  ada  yang  dikembalikan  kepada  umur  yang  paling 
lemah  (pikun),  supaya  dia  tidak  mengetahui  lagi  sesuatupun  yang 
pernah  diketahuinya.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi 
Maha  Kuasa.”  (Qs.  An-nahl  [16]:  70) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  “ Allah  menciptakan 

kamu,  kemudian  mewafatkan  kamu ”.  Maknanya  sudah  cukup  jelas. 

“ Dan  di  antara  kamu  ada  yang 
dikembalikan  kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun)”  Maksudnya,  yang 
paling  rendah  dan  paling  hina. 

Ada  yang  mengatakan,  ‘Yang  berkurang  kekuatan  dan  akalnya  sehingga 
akhirnya  dijadikan  pikun  dan  semacamnya.”757 

Sedangkan  IbnuAbbas  berkata,  “Maksudnya,  menuju  kepada  umur 
yang  paling  rendah,  menjadi  seperti  anak-anak  yang  tidak  memiliki  akal. 
Maknanya  sangat  berdekatan.” 

Sedangkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari  terdapat  riwayat  dari  Anas  bin 
Medik,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memohon  perlindungan  dengan 
mengucapkan. 


a*  z’jdj  u?  ^  3  c/3  ^ 

tpp'  O*  Q 


’  Lih.  Ma  ’aniAl Qur‘an,  karya An-Nuhas  (4IZ5)6znFathAl Qadir{ 3/251). 


“Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kemalasan,  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  sikap  pengecut,  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  ketuaan  yang  pikun  dan  aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  sifat  kikir.  ”758 

Sedangkan  dalam  hadits  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  beliau  bersabda, 

JJti\  Jijf  J}  rj  df  dX> 

“Aku  berlindung  kepada  Engkau  dari  dikembalikan  kepada  umur 
yang  paling  hina  (pikun).  ,,7S9(HR.  Al  Bukhari) 

jl*j  jUly  'J  “Supaya  dia  tidak  mengetahui  lagi 
sesuatupun  yang pernah  diketahuinya.”  Maksudnya,  kembali  kepada  masa 
kanak-kanak  sehingga  tidak  mengetahui  apa-apa  yang  pernah  dia  ketahui 
berupa  berbagai  hal  karena  terlalu  lanjut  usianya. 

Ada  yang  mengatakan,  “Ini  bukan  untuk  seorang  mukmin.  Karena 
seorang  mukmin  tidak  akan  dilepaskan  ilmunya  dari  dirinya.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Artinya:  agar  tidak  melakukan  setelah 
mengetahui  berbagai  hal.”  Amal  diekspresikan  dengan  ilmu  karena  amal 
membutuhkan  ilmu.  Karena  pengaruh  lanjut  usia  terhadap  amalnya  lebih  dalam 
daripada  pengaruh  ilmunya. 

Sedangkan  makna  yang  dimaksud  adalah  alasan  bagi  orang-orang  yang 
mengingkari  kebangkitan  di  akhirat,  maksudnya,  Dzat  yang  mengembalikan 
kepada  kondisi  sedemikian  itu  pasti  mampu  mematikannya  lalu 
menghidupkannya  kembali. 


758  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Memohon  Perlindungan  Dari 
Umur  Tua  yang  Pikun  (4/108). 

759  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Memohon  perlindungan  dari 
Sifat  Kikir(4/108). 


Firman  Allah; 


jj  jJ t  Ui 
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MDa/i  Allah  melebihkan  sebagian  kamu  dari  sebagian  yang  lain 
dalam  hal  rezki,  tetapi  orang-orang  yang  dilebihkan  (rezJkinya  itu) 
tidak  mau  memberikan  rezki  mereka  kepada  budak-budak  yang 
mereka  miliki,  agar  mereka  sama  (merasakan)  rezki  itu.  Maka 
mengapa  mereka  mengingkari  nikmat  Allah.” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  71) 


Firman  Allah  Ta  ‘ala,  <3j£)T  J'"*  *&Tj  “Dan  Allah 

melebihkan  sebagian  kamu  dari  sebagian  yang  lain  dalam  hal  rezki.” 
Maksudnya,  menjadikan  di  antara  kalian  sebagai  orang  kaya  dan  sebagian 
yang  lain  sebagai  orang  fakir,  merdeka  dan  budak.  1 '\‘-A  Ui  “ Tetapi 

orang-orang  yang  dilebihkan ”,  maksudnya,  dalam  hal  rezeki  itu. 

C  'Jpygjj  <S$jt  “ Memberikan  rezki  mereka  kepada 
budak-budak  yang  mereka  miliki Maksudnya,  para  tuan  tidak  mau 
memberikan  rezekinya  kepada  para  budak  yang  mereka  miliki  sedikitpun 
sehingga  para  budak  sama  dengan  para  tuan  dalam  masalah  harta  Ini  adalah 
perumpamaan  yang  dibuat  oleh  Allah  bagi  para  penyembah  berhala. 
Maksudnya,  jika  hambamu  bersamamu  dengan  derajat  yang  sama,  maka 
bagaimana  bisa  kalian  jadikan  mereka  hamba-Ku  yang  sama  dengan-Ku. 
Ketika  tidak  menjadikan  para  hamba  sebagai  sekutu  dalam  kepemilikan  harta 
maka  para  tuan  ini  juga  tidak  memperbolehkan  mereka  untuk  menyekutukan 
Allah  SWT  dalam  menyembah  kepada  selain-Nya  berupa  berhala-berhala 
dan  patung-patung  serta  lainnya  yang  disembah.  Seperti:  para  malaikat,  para 
nabi  karena  mereka  adalah  hamba  dan  makhluk-Nya.  Makna  ini  diikuti  oleh 


Ath-Thabari760.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Qatadah  dan 
lain-lain. 

Dari  Ibnu  Abbas  pula,  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  orang- 
orang  Nasrani  Nejran  ketika  mereka  mengatakan,  “Isa  bin  Allah  (Isa  adalah 
putra  Allah)”,  maka  Allah  berkata  kepada  mereka,  • _}&  tli 

C  'Jje-  JLjj ijj  “ Tetapi  orang-orang  yang  dilebihkan  (rezkinya 
itu)  tidak  mau  memberikan  rezki  mereka  kepada  budak-budak  yang 
mereka  miliki)”  Maksudnya,  tuan  tidak  memberi  kepada  budak  yang  dia 
miliki  dari  rezeki  yang  diberikan  kepadanya  sehingga  tuan  dan  budaknya  sama 
dalam  hal  memiliki  harta  secara  syar ’i.  Bagaimana  kalian  ridha  kepada-Ku 
Han  kalian  tidak  ridha  kepada  diri  kalian  sendiri  sehingga  kalian  menjadikan 
untuk-Ku  seorang  anak  dari  hamba-Ku.  Sejalan  dengan  ayat  itu  adalah 
firman  Allah,  ^  L  j«5wuL>l  CSyp 

T\yL  c  ^  “ Dia  membuat  perumpamaan  untuk 

kamu  dari  dirimu  sendiri.  Apakah  ada  diantara  hamba-sahaya  yang 
dimiliki  oleh  tangan  kananmu,  sekutu  bagimu  dalam  (memiliki)  rezki 
yang  telah  Kami  berikan  kepadamu;  maka  kamu  sama  dengan  mereka 
dalam  (hak  mempergunakan)  rezki  itu...”  (Qs.  Ar-Rum  [30]:  28) 

Ini  menunjukkan  bahwa  seorang  budak  tidak  memiliki  kuasa  atas  dirinya 
sendiri  sebagaimana  yang  disebutkan  di  atas  tadi. 


’Lih.  Jami’ Al  Bayan  14/141. 


Firman  Allah: 


p-*  4Ulv^U^J  s^’jjM^Crf  (%^5jjj  3J-i»-j 
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“ Allah  menjadikan  bagi  kamu  istri-istri  dari  jenis  kamu  sendiri  dan 
menjadikan  bagimu  dari  istri-istri  kamu  itu,  anak-anak  dan  cucu- 
cucu,  dan  memberimu  rezki  dari  yang  baik-baik.  Maka  mengapakah 
mereka  beriman  kepada  yang  bathil  dan  mengingkari  nikmat 
Allah?. ” (Qs.  An-NahI  [16]:  72) 


Firman  Allah  Ta’ala ,  'J.  2afj  “ Allah 

menjadikan  bagi  kamu  istri-istri  dari  jenis  kamu  sendiri.”  Ja  ’ala  artinya 
adalah  menciptakan,  dan  telah  dijelaskan  di  atas.  fc.-jjf  f  'J*  “Bagi 

kamu  istri-istri  dari  jenis  kamu  sendiri.”  Maksudnya,  Adam  dan  diciptakan 
darinya  Hawa.761 

Ada  yang  berpendapat,  “Makna  ‘ja  adalah  bahwa 

‘dari  jenismu  dan  macammu  serta  sebagaimana  penciptaanmu’.”762 

Sebagaimana  dikatakan,  j*  oil  “ Sungguh 

telah  datang  kepadamu  seorang  Rasul  dari  kaummu  sendiri.”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  128).  Maksudnya,  dari  jenis  Adam  (manusia).  Dalam  hal  ini 
bantahan  bagi  orang  Arab  yang  berkeyakinan  bahwa  dirinya  telah  menikah 
dengan  jin  dan  bersetubuh  dengannya.  Hingga  diriwayatkan  bahwa  Amm  bin 


761  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (14/96),  An- 
Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/87),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/469)  dan 
As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/124). 

762  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Zaid  sebagaimana  dalam  Zad  Al  Masir  (4/469). 


Hindun  menikah  dengan  hantu  yang  dia  sembunyikan  dari  kilat  agar  tidak 
melihatnya  sehingga  ia  melarikan  diri.  Kemudian  ketika  di  suatu  malam  kilat 
berkilau  sehingga  memperlihatkan  Si  ’lat  (hantu)763itu  sehingga  berkata, 
“Amru!”  Lalu  ia  pun  melarikan  diri  sampai  akhirnya  Amru  tidak  melihatnya 
untuk  selama-lamanya.  Ini  adalah  sebagian  cerita  dustanya. 

Jika  dinyatakan  boleh  di  dalam  hukum  dan  hikmah  Allah  maka  hal  itu 
dikembalikan  kepada  para  filosof  yang  mengingkari  adanya  jin  dan 
menghalalkan  makanan  mereka. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  J*?-j  “ Dan 

menjadikan  bagimu  dari  istri-istri  kamu  itu,  anak-anak.” 

Dalam  potongan  ayat  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama'.  Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan 

menjadikan  bagimu  dari  istri-istri  kamu  itu,  anak-anak.” 

Secara  zhahir  menj  elaskan  nikmat  berupa  anak-anak  disebabkan  dari 
keduanya  (suami-istri)  secara  bersama-sama.  Akan  tetapi,  ketika  Allah 
meneiptakan  anak,  lalu  suami  berpisah  dari  istrinya  maka  anak  itu  disandarkan 
kepada  istrinya.  Oleh  sebab  itu  dia  mengikuti  ibunya  dalam  status  sebagai 
budak  atau  sebagai  orang  merdeka,  begitu  pula  dalam  masalah  hartanya. 

Ibnu  Al  Arabi764  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  seorang  Imam  dari 
madzhab  Hanbali  di  Madinah  menyampaikan  salam  kepada  Abu  Al  Wafa' 
AlibinUqaildenganmengatakan,  ‘Sungguh,  seorang  anak  itu  mengikuti  ibunya 
dalam  urusan  harta  dan  dia  hukumnya  sama  dengan  ibunya  dalam  kaitannya 
sebagai  budak  atau  merdeka.  Karena  dia  terpisah  dari  ayahnya  dari  sisi  benih 
( nutfah )  dan  bukan  dalam  hal  harga,  harta  atau  manfaat.  Akan  tetapi  dia 


763  As-Si  ’laat  dan  As-Si  ’laa  adalah  hantu.  Ada  yang  berpendapat,  “Dia  adalah  wanita 
penyihir.”  ifyji  \v.-a  artinya:  seorang  wanita  itu  telah  menjadi  seperti  si ’laat 
buruknya  Han  berkuasanya.  Dikatakan  demikian  itu  adalah  untuk  wanita  yang  suka 
berbicara  kasar  dan  keji.  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  J«->. 

764  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  karyanya  (3/1 161). 


mengusahakan  apa  yang  diusahakan  ibunya  dan  karena  itu  iamengjkuti  ibunya. 
Sebagaimana  jika  seorang  pria  makan  buah  kurma  di  atas  tanah  milik  orang 
lain,  lalu  biji  kurma  itu  jatuh  ke  tanah  dan  tumbuh  menjadi  pohon  kurma, 
maka  pohon  itu  menjadi  milik  si  pemilik  tanah  itu  dan  bukan  menjadi  milik 
orang  yang  makan  kurma  menurut  kesepakatan  umat,  karena  dia  telah  terpisah 
dari  pemakan  dan  tidak  ada  harga  atas  biji  itu.” 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  5  oli- j  “Dan  cucu-cucu  .”  IbnuAl  Qasim 
meriwayatkan  dari  Malik,  ia  berkala,  “Dan  aku  bertanya  tentang  firman  Allah 
SWT:  jjd»  ‘Anak-anak  dan  cucu-cucu\ ia  menjawab,  ‘AlHafadah 

adalah  para  pembantu  dan  para  penolong  menurut  pendapatku’  ,”765 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  berkenaan  dengan  firman-Nya:  sali-j 
“Dan  cucu-cucu ”,  dia  berkata,  “Mereka  adalah  para  penolong.  Orang  yang 
menolongmu  maka  dia  adalah  cucumu.”  Dikatakan  kepadanya,  “Apakah  orang 
Arab  mengetahui  hal  itu?.”  Dia  menjawab,  “Ya,  dan  mereka  mengatakan  hal 
itu.766 Apakah  engkau  tidak  mendengar  ungkapan  seorang  penyair: 

Para  pembantu  sigap  di  sekitarnya  dengan  menerima 
Tali  kendali  unta-unta  di  telapak  tangan  mereka767 
Maksudnya,  mereka  segera  memberikan  bantuan  tenaga.  Al  Walaid 
artinya  para  pembantu.  Bentuk  tunggalnya  adalah  waliidah. 

Sedangkan  Ibnu  Arafah  berkata,  “Al  Hafadah  menurut  orang  Arab 
adalah  para  penolong 768 .  Jadi,  setiap  orang  melakukan  suatu  amal-perbuatan 


765  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  referensi  yang  lalu. 

766  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (14/97),  Ibnu  Al  Arabi  dalam 
AhkamAl  Qur‘an  (3/1 162),  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (4/506). 

767  Sebuah  bait  karya  Jamil  di  SyainatAl  ‘Adzra.  Bait  ini  dalil  penguat  bagi  Abu  Ubaidah 
dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/364),  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (14/97),  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  karyanya  (4/90),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/467).  Lih.  Al- 
LisanAl  'Arab danAt-Taaj  f  .i- k 

748  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  jj*. 


Surah  An-Nahl 


dengan  ketaatan  dan  dengan  cepat  maka  dia  adalah  haafid.  Yang  demikian 
ini  sebagaimana  ungkapan  mereka:  'jJjjuj  JLA  dll)i  (Menuju  kepadamu  aku 
berupaya  dan  bersegera).7®.  Sehingga  al  hafadaan  artinya  cepat. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Al  Hafad  artinya  adalah  kerja  dan  bakti.”770 

Sedangkan  Al  Khalil  bin  Ahmad  berkata,  “Al  Hafadah  menurut  orang- 
orang  Arab  artinya  adalah  para  pembantu.”771  Demikianjuga  dikatakan  oleh 
Mujahid. 

AlAzhari772  berkata,  “Dikatakan  bahwa  vl/ Hafadah  adalah  anaknya 
anak-anak  (baca:  cucu).” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  dikatakan,  “Dua  saudara 
perempuan.”773  Dikatakan  oleh  Ibnu  Mas’ud,  Alqamah,  Abu  Adh-Dhuha, 
Sa’id  bin  Jabir  dan  Ibrahim.  Yang  demikian  sebagaimana  ungkapan  seorang 
penyair 

Jju  \j>  JL l^J 

Jj-ii  ^UlJl  cj yS- 


Ji  (I)f  jli 

Ai  J* 


749  Ini  adalah  bagian  ujung  sebuah  doa  yang  ma’tsur  dalam  qunut  yang 
digunakan  untuk  berdoa  oleh  Umar  bin  Al  Khaththab  RA.  Bagian  awalnya: 
....ilil!  'ti'jiiaUj  'difp-Sj  llj  (Ya  Allah,  sungguh  kami  memohon 

pertolongan,  petunjuk,  ampunan  dan  kami*  bertaubat  kepada  Engkau . ).  Di 

antaranya  lagi:  ....a&uj  JLS  iDij  t  jid  iU)  luu  25$  {Ya  Allah,  hanya 

kepada-Mu  kami  menyembah,  'hanya  untuk-Mu  kami  menunaikan  shalat  dan 

bersujud,  hanya  kepada-Mu  kami  berupaya  dan  bersegera . ).  Dengan  kata  lain: 

Bersegera  taat  kepada-Mu  dan  menuju  keridhaan-Mu. 

770  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  pada,  entri:  . 

771  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jawi  ’ Al  Bayan  (14/97)  dari  Mujahid  dan  lain- 
lain.  Juga  dari  An-Nuhas  dalam  A/a  ‘ani  Al  Qur  ‘an  (4/89),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/ 
506). 

772  Lih.  Ash-Shihhah  (2/466). 

773  Disebutkan  oleh  Ath-Thabri  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/96-97),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’aniAl  Qur‘an  (4/88),  Ibnu  Al  Arabi  dalam Qur‘an  (3/1161). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Jika  jiwaku  bersamaku  tentu  aku  telah  menjadi 
Cucunya  sebagaimana  diyakini  banyak  orang 
Akan  tetapi  jiwaku  di  bawah  kuasa  ayahku 

Sehingga  menjadi  kebencian  yang  kotor  untuk  memadukan 
kehinaan774 

Zirr  meriwayatkan  dari  Abdullah  yang  mengatakan,  “ AlHafadah  adalah 
para  besan.”775  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ibrahim  dengan  makna  yang  sangat 
berdekatan. 

Al  Ashma’i  mengatakan  bahwa  AIKhatana  adalah  kerabat  dari  pihak 
wanita,  seperti:  ayahnya,  saudaranya  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan  ash- 
shhar  adalah  kerabat  dari  kedua  belah  pihak.776 

Ada  yang  mengatakan:  >Ce>j  o^i  jj  J\  0^»  j+J  ( Fulan 
berbesanan  dengan  Bani  Fulan  dan  berbesanan). 

Ungkapan  Abdullah:  bisa  mencakup  kedua  makna  secara 

bersama-sama.  Bisa  yang  dia  maksud  adalah  ayah  wanita  dan  lain-lainnya 
dan  kalangan  kerabatnya,  dan  bisa  juga  makna  yang  dia  maksud  adalah  “Dan 
Dia  menjadikan  untuk  kalian  dari  pasangan-pasangan  kalian  anak-anak  lelaki 
dan  anak-anak  perempuan  yang  kalian  nikahkan.”  Sehingga  karena  mereka 
kalian  memiliki  para  kerabat  dari  pihak  yang  perempuan 

Sedangkan  Ikrimah  berkata,  “Al Hafadah  siapa  saja  yang  memberikan 
manfaat  kepada  pria  dari  kalangan  anak-anaknya.”777 


774  Dalil  penguat  bagi  Jamil.  Dia  dala mAI-Lisan  pada,  entri:  .ub-,  Fath  Al  Qadir  (3/253), 
An-Nukat  waAl  ’Uyun  (2/402). 

775  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  ./a/w'  ’ Al  Bayan  (14/97),  An- 
Nuhas  dalam Ma’aniAl Qur‘an  (4/88),  Ibnu  Athiyah  dalam /1/ Muharrar Al  Wajiz (8/ 
466),  Ibnu  Al  Arabi  AaAamAhkam  Al  Qur  'an  (3/1161)  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/506)  darinya  pula. 

776  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalami  hkamAl  Qur'an  (3/1161)  danAsy-Syaukani 
dahmFath  Al  Qadir  (3/253). 

777  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami' Al  Bayan  (14/98)  dan  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (4/89). 


Sedangkan  asalnya  adalah  dari  kata:  'j&J  (dengan  fathah  pada 

‘ain  al fi  ’l  pada  fi  ’il  madhinya  (kata  keij  a  masa  lalu)  dan  dengan  kasrah  pada 
‘ain  al  fi  Vpada  fi’il  mustaqbalnya  (kata  keij  a  yang  akan  datang)  yang  artinya: 
cepat  dalam  berjalan,  sebagaimana  ungkapan  Kutsair  m: 

“ Para  pembantu  di  antara  mereka  sigap...” 

Juga  dikatakan,  “ouij-  dan  dua  kata  yang  artinya  berbakti.” 

Juga  dikatakan,  dan  j&.  sama  dengan  dan  (pembantu).” 

Jiil»-  dan  sama  dengan  *J>y£  dan  £  'jg. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Siapa  saja  yang  menjadikan  ‘anak-cucu’  sebagai 
‘para  pembantu’  maka  dia  menjadikannya  terputus  dari  kata-kata  sebelumnya 
dan  dengan  itu  ia  berniat  mendahulukan.  Seakan-akan  diaberkata,  “Dia  telah 
menjadikan  bagi  kalian  cucu-cucu  dan  anak-anak  bagi  kalian  dari  pasangan- 
pasangan  kalian.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Azhari 
bahwa-/ Hafadah  adalah  cucu,  hal  itu  dari  makna  eksplisit  Al  Qur'an,  ‘dan 
menjadikan  bagimu  dari  istri-istri  kamu  itu,  anak-anak  dan  cucu-cucu.'” 
Jadi  Allah  menjadikan  anak-anak  dan  cucu-cucu  dari  para  istri. 

Sedangkan  Ibnu  Al  Arabi779  berkata,  “Yang  paling  jelas  menurutku 
berkenaan  dengan  ungkapan  j  adalah  bahwa  al  bcmiin  adalah  anak- 

anak  kandung  seorang  pria,  sedangkan  al  hafadah  adalah  anak-anak  dari 
anak-anak  kandungnya.” 

Sehingga  asal  ayat  tersebut  menjadi:  Dan  Dia  telah  menjadikan  bagi 
kalian  dari  para  istri  kalian  anak-anak  lelaki  dan  dari  anak-anak  lelaki 
itu  para  cucu.  Al  Hasan  juga  menyebutkan  maknanya  yang  sama. 


771  Sebuah  dalil  pendukung  bagi  Jamil  Al  Adzri  sebagaimana  telah  kami  sebutkan  di 
atas. 

779  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (3/1 162). 


Ketiga:  Jika  kita  mendalami  ungkapan  Mujahid,  Ibnu  Abbas,  Malik 
dan  para  ulama  bahasa  berkenaan  dengan  ungkapan  mereka  bahwa  al 
hafadah  adalah  para  pembantu  dan  para  penolong,  maka  telah  keluar  dari  Al 
Qur'an  dengan  penjelasan  yang  sangat  bagus.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu 
AlArabi.780 

Al  Bukhari  dan  lain-lain  meriwayatkan  dari  Sahi  bin  Sa’ad  bahwa  Abu 
Usayyid  As-Sa’idi  mengundang  Nabi  S  AW  dalam  pesta  pernikahannya, 

sedangkan  istrinya  adalah  pembantu  mereka . Hadits.  Ini  telah  dijelaskan 

di  dalam  surah  Huud.781 

Dalam  Ash-Shahih  dariAisyah,  ia  berkata,  “Aku  telah  memintal  kalung 
binatang  kurban  Nabi  S  AW  dengan  kedua  tanganku.”782  Hadits.  Oleh  sebab 
itu  para  ulama  kita  berkata,  “Hendaknya  dia  menggelar  kasur,  memasak 
dengan  kuali  dan  menyapu  lantai  rumah.”783  Tentunya  hal  ini  sesuai  dengan 
kondisinya  dan  tradisi  setempat.  Allah  SWT  berfirman,  t£. 

“..-dan  dari  padanya  Dia  menciptakan  istrinya,  agar  dia 
merasa  senang  kepadanya.  ”(Qs.  AlA’raaf  [7]:  189). 

Seakan-akan  Dia  menghimpun  padanya  ketenangan  dan  kesenangan 
serta  berbagai  macam  bakti  sesuai  dengan  adat  yang  berlaku  untuk  kita. 

Keempat.  Suami  membantu  istrinya  berkenaan  dengan  hal  yang  ringan- 
ringan.  Hal  itu  karena  riwayat  Aisyah  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  pekerjaan 
istrinya  dan  jika  mendengar  adzan  maka  beliau  berangkat  pergi.784  Ini  adalah 
pendapat  Malik,  “Dan  membantunya.” 


780  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (3/1 1 62). 

781  Lih.  Tafsir  surah  Huud  ayat  71. 

7,2  Hadits  shahih  dan  telah  berlalu  takhrijnya. 

783  jllll  iif  artinya:  menyapu  rumah.  Al  Qimamah  adalah  sampah,  sedangkan  Al 
Miqammah  adalah  sapu.  Lih.  An-Nihayah  (4/1 10). 

784  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahsan  tentang  nafkah,  bab:  Khidmah  Suami  Terhadap 
Istrinya  (3/288  dan  289),  dan  pada  pembahasan  tentang  Adzan,  bab:  Orang  yang  Sedang 
Memenuhi  Kebutuhan  Istrinya  Lalu  Shalat  mau  Ditegakkan  (1/124),  Abu  Daud  pada 
pembahasan  tentang  etika,  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Qiyamat  dan  Ahmad 
dalam /1/ Musnad  (6/49). 


F  Surah  An-Naht 


Sedangkan  dalam  Akhlak  An-Nabi  dijelaskan  bahwa  beliau  SAW 
memperbaiki  sandalnya  sendiri,  menyapu  rumahnya  dan  menj  ahit  pakaiannya. 

Saat  Aiysah  ditanya,  “Apa  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW,  di 
rumahnya?.”  Ia  menjawab,  “Beliau  adalah  manusia  biasa  di  antara  manusia^ 
beliau  membersihkan  pakaiannya,  memerah  susu  kambingnya  dan  melayani 
dirinya  sendiri.”785 

Kelima :  Memberi  nalkah  kepada  Istri  berupa  seorang  pembantu 
(perempuan).  Ada  yang  berpendapat  boleh  lebih  dari  satu,  sesuai  dengan 
kekayaan  dan  kedudukan  sosialnya.  Ini  adalah  suatu  perkara  yang  berkaitan 
dengan  tradisi  yang  merupakan  syari’ah. 

Para  istri  orang-orang  Badui  dan  para  penghuni  daerah  pedalaman 
berbakti  kepada  para  suami  mereka  dalam  penyaringan  air  dan  menggembala 
ternak. 

Sedangkan  para  istri  orang-orang  kota,  sebagian  mereka  membantu 
suaminya  melakukan  hal-hal  ringan.  Sedangkan  para  orang  kaya  berkhidmat 
kepada  para  istrinya  dan  memuliakannya  j  ika  suami  seorang  yang  memiliki 
kedudukan.  Sedangkanjika  berkenaan  dengan  perkara  yang  sulit  maka  istri 
menyerahkan  hal  itu  kepada  suaminya. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  'j*  j  jj  “Dan  memberimu  rezeki  dari 

yang  baik-baik”  maksudnya,  berupa  buah-buahan,  biji-bijian  dan  hewan. 

“ Maka  mengapakah  kepada  yang  bathil”  maksudnya,  patung- 
patung.786  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

i) J. *£  “ Mereka  beriman”  Qira  'ah  jumhur  adalah  dengan  hurufya '. 
Sedangkan  Abu  Abd  Ar-Rahman  membacanya  dengan  huruf  ta  \787 

785  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/256). 

784  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur'an  (2/403)  dengan  keadaan  tidak 
manshub. 

787  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/470)  dan 
dinisbatkan  kepada  Abu  Abd  Ar-Rahman  dan  ia  berkata,  “Aku  meriwayatkannya  dari 
Ashim.”  Artinya:  Katakan  kepada  mereka  wahai  Muhammad  Disebutkan  juga  oleh  Abu 
Hayyan  dalam /1/ BahrAl  Muhith  (5/516),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/253). 


41i  c-U*j  “ Kepada  nikmat  Allah,"  maksudnya.  Islam.  Mereka 

mengingkari .” 


Firman  Allah: 


ijo'j'i ij c->'3^-UT jJJ-Ij  V  U 4)1  Ojalijj 

J&-» oj  <j£VT  ^  ^  @  ojL^lzS  ‘jj  lili 

©Oj&S’tf 


“Dan  mereka  menyembah  selain  Allah,  sesuatu  yang  tidak  dapat 
memberikan  rezki  kepada  mereka  sedikitpun  dari  langit  dan  bumi, 
dan  tidak  berkuasa  (sedikit  juapun).  Maka  janganlah  kamu 
mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah.  Sesungguhnya  Allah 
mengetahui,  sedang  kamu  tidak  mengetahui  ” 
(Qs.An-Nahl  [16]:  73-74) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  £  'jt&i  ojJ  & 

Jf  “ Dan  mereka  menyembah  selain  Allah’,  sesuatu  yang  tidak 
dapat  memberikan  rezki  kepada  mereka  dari  langit ,”  maksudnya,  hujan. 

3  “ dan  bumi "  maksudnya,  tumbuh-tumbuhan.  | “sedikitpun"  Al 
Akhfasy  berkata,  “Ini  menunjuk  kepada  sebagian  rezeki.”788 

Sedangkan  Al  Farra*789  berkata,  “Dia  ini  manshub  dengan  menunjuk 
rezeki  dengan  kata-kata  itu.”  Maksudnya,  mereka  menyembah  apa-apa  yang 
tidak  berkuasa  memberikan  rezeki  sedikitpun  kepada  mereka.  % 

“ Dan  tidak  berkuasa  (sedikit juapun)"  Maksudnya,  mereka  tidak  mampu 


1  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/403). 
’  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur‘an  (2/1 10). 


melakukan  apa-apa.  Maksudnya,  mereka  adalah  patung-patung. 

JlfuVT  &  &  “ Maka  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu- 

sekutu  bagi  Allah)”  Maksudnya,  jangan  serupakan  semua  benda  keras  itu 
dengan-Nya,  karena  Dia  adalah  Esa  dan  Maha  Kuasa  yang  tiada  setara 
dengannya.  Ini  telah  dijelaskan  di  muka. 


Firman  Allah: 

jJlp  j  jULj  *b/  •  I  Jup  ahl  OJvs>  ♦ 

2,  ^^2  ^  ^ 

^  £Ja  !_/u.  aL 15 jj 


“Allah  membuat  perumpamaan  dengan  seorang  hamba  sahaya 
yang  dimiliki  yang  tidak  dapat  bertindak  terhadap  sesuatupun  dan 
seorang  yang  Kami  beri  rezki  yang  baik  dari  Kami,  lalu  dia 
menafkahkan  sebagian  dari  rezki  itu  secara  sembunyi  dan  secara 
terang-terangan.  Adakah  mereka  itu  sama?  Segala  puji  hanya  bagi 
Allah,  tetapi  kebanyakan  mereka  tiada  mengetahui 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  75) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah : 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  'ala,  “ Allah  membuat 

perumpamaan .”  Allah  SWT  mengingatkan  akan  kesesatan  orang-orang 
musyrik.  Ini  berkaitan  dengan  yang  sebelumnya  dari  penyebutan  nikmat-nikmat 
Allah  atas  mereka  dan  tidak  ada  di  antara  tuhan-tuhan  yang  mirip  sedemikian 
itu. 

S&*  2aT  “ Allah  membuat  perumpamaan”  Maksudnya, 

menjelaskan  sesuatu  yang  menyerupainya.  Kemudian  Dia  menyebutkan  hal 
itu  dengan  berfirman,  ij^p  “ Dengan  seorang  hamba  sahaya  yang 


dimiliki.”  Maksudnya,  sebagaimana  seorang  hamba  sahaya  yang  dimiliki  yang 

tidalfrnanipiirnftngatiiriTriiRarmya  sendiri  sama  sekali  tidak  sama  dengan  orang 

merdeka,  demikian  juga  Aku  (Allah)  dan  patung-patung  ini.  Sesuatu  yang 
menjadi  perumpamaan  dalam  ayat  ini  adalah  seorang  hamba  sahaya  yang 
sedemikian  tadi  ciri-cirinya  yang  dimiliki  dan  tidak  punya  kuasa  apapun 
berkenaan  dengan  harta  atau  urusan  dirinya  sendiri.  Bahkan  ia  dikendalikan 
oleh  kehendak  tuannya. 

Dalam  ayat  ini  bukan  berarti  semua  hamba  sahaya  memiliki  semua  ciri- 
ciri  sedemikian  itu.  Bentuk  nakirah  (indefinitif)  dalam  itsbat  (penetapan)  dan 
tidak  harus  komprehensif  sebagaimana  menurut  para  pakar  bahasa  yang  telah 
dijelaskan  di  muka.  Akan  tetapi  memberikan  pengertian  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  satu  orang  saja.  Jika  setelah  perintah  atau  larangan  atau  sesuatu  yang 
disandarkan  kepada  mashdar  maka  yang  demikian  menunjukkan  keumuman 
(penjenaralan). 

Sebagaimana  ungkapan:  ^-3  V)  ^3  jspf  (Merdekakan  satu 
orang  dan  jangan  sepelekan  satu  orang).  Sedangkan  mashdar  adalah  seperti: 
P'j  i3^!  (. Pemerdekaan  budak).  Maka  manusia  apapun  yang  dia 
merdekakan,  dia  sudah  bebas  dari  perintah  itu  dan  boleh  ada  pengecualian 
darinya. 

Sedangkan  Qatadah  berkata,  “Ini  adalah  perumpamaan  bagi  seorang 
muslim  atau  seorang  kafir.”  Qatadah  bermadzhab  bahwa  seorang  hamba  yang 
dimiliki  adalah  sanrang  kafir  karena  dia  tidak  mendapatkan  manfaat  di  akhirat 

sama  sekali  dari  ibadahnya. 

Dan  makna  tijj  &  “. .  .dan  seorang  yang  Kami  beri 

rezki yang  baik  dari  Kami...”  adalah  seorang  mukmin.790  Yang  pertama 
adalah  pendapat  jumhur  dari  kalangan  ahli  takwil. 


790  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/100),  An-Nuhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur‘an  (4/92),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/507),  IbnuAthiyah  dalami/ 
MuharrarAl  Wajiz  (8/475),  dan  Ibnu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (5/519). 


Al  Ashamm  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  budak  yang  dimiliki  adalah 
yang  mungkin  lebih  kuat  fisiknya,791  dan  lebih  tampan  wajahnya  dari  tuannya, 
yang  mana  dia  merendahkan  diri  kepada  tuannya  itu,  hanya  mampu  melakukan 


sebuah  perumpamaan.  Maksudnya,  jika  ini  keadaan  kalian  dan  keadaan  budak 


sekutu  Allah  SWT  dalam  melakukan  penciptaan,  padahal  kepada-Nya  segala 
macam  ibadah  ditujukan,  sedangkan  batu-batu  itu  tidak  berakal  dan  tidak 
mendengar. 

Kedua :  Kaum  muslim  memahami  ayat  ini  dan  ayat  sebelumnya  yang 
menunjukkan  rendahnya  kedudukan  budak  dari  orang  merdeka  dalam  hal 
kepemilikan,  bahkan  sekalipun  diberi  hak  kepemilikan  ia  tidak  bebas. 

Ulama  Irak  berkata,  ‘  Terbudakan  menafikan  hak  kepemilikan,  sehingga 
seorang  budak  tidak  memiliki  apa-apa  sama  sekali  seketika  itu  juga.”  Ini  adalah 
pendapat  Asy-Syafi’i  dalam  pendapat  barunya  (yang  difatwakan  ketika  di 
Mesir).  Yang  demikian  itu  juga  dikatakan  oleh  Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin. 

Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan,  “Budak  memiliki  hak 
kepemilikan,  hanya  saja  dia  memiliki  hak  kepemilikan  yang  kurang  (terbatas), 
karena  tuannya  pasti  merebutnya  dari  tangannya  kapan  saja  dia  mau.”  Ini 
adalah  pendapat  Malik  dan  siapa  saj  a  yang  mengikutinya.  Yang  demikian  ini 
juga  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i  dalam  pendapatnya  yang  lama  (fatwa  yang 
disampaikan  ketika  di  Irak).  Ini  juga  merupakan  pendapat  ulama  Zhahiri. 

Oleh  sebab  itu  sahabat  kami  (pengikut  madzhab  Maliki)  berkata, 
“Ibadah  harta,  baik  berupa  zakat  atau  kaffarah  tidak  wajib  atas  budak.  Juga 
ibadah-ibadah  fisik  yang  bisa  memutuskan  dirinya  dari  berbakti  kepada 
tuannya,  seperti:  Haji,  jihad  dan  lain  sebagainya.” 


791  Al  Asr  adalah  .kuatnya  fisik  yang  diciptakan.  Allah  SWT  berfirman, 
(Kami  telah  menciptakan  mereka  dan  menguatkan 
persendian  tubuh  mereka...),  dengan  kata  lain:  Kami  kuatkan  ciptaan  mereka.  Lih. 
Lisan  Al ‘Arab,  entri:  jJ. 


Faedah  masalah  ini  adalah  bahwa  jika  seorang  tuan  memberi  budak 
laki-laki  seorang  budak  perempuan  maka  dia  boleh  menyetubuhinya  dengan 
dasar  kepemilikan  budak  itu.  Jika  dia  memberinya  empat  puluh  ekor  kambing 
lalu  sampai  pada  haul- nya  (masa  satu  tahun)  maka  tidak  wajib  atas  si  tuan 
mengeluarkan  zakatnya  karena  semua  itu  milik  orang  lain.  Demikian  juga  atas 
hamba  karena  dia  memilikinya  tidak  tetap . 

Ulama  Irak  berkata,  ‘Tidak  boleh  bagi  tuan  menyetubuhi  istri  budak 
itu.  Begitu  pula  wajibnya  zakat  atas  tuannya  jika  kambing  itu  telah  mencapai 
nishab  (jumlah  maksimal  yang  ditentukan  untuk  dikeluarkan  zakatnya)  dan 
haul,  sebagaimana  yang  sudah  berlaku. 

Dalil  kedua  belah  pihak  dalam  masalah  ini  dapat  dilihat  dalam  buku- 
buku  tentang  perbedaan  pendapat. 

Adapun  dahi  yang  tegas  menunjukkannya  adalah  firman  Allah  SWT, 
Jli  jjj \io-  (j  jjT2!iT  “ Allah-lah  yang  menciptakan  kamu,  kemudian 
memberimu  rezki...  ”(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  40) 

Dengan  demikian  Allah  menyamakan  antara  seorang  budak  dengan 
seorang  merdeka  dalam  masalah  rezeki  dan  penciptaan.  Rasulullah  S  AW 
bersabda, 

Jj '\j  IoIp  jii-f  ^ 

“ Barangsiapa  memerdekakan  budak  yang  memiliki  harta....  ”792 
Rasulullah  S  AW  menyandarkan  harta  kepadanya.  Sedangkan  Ibnu 
Umar  berpendapat  bahwa  budaknya  boleh  menyembunyikan  hartanya  dan 
tindakannya  itu  tidak  tercela. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  seorang  budak  menceraikan, 
istrinya  dua  kali,  maka  Ibnu  Abbas  memerintahkan  kepadanya  agar  rujuk 
dengan  dasar  sumpah.  Ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  budak 


’■  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


memiliki  kuasa  atas  apa-apa  yang  ada  di  dimilikinya,  dan  bertindak 
sebagaimana  tuannya  bertindak,  selama  tidak  direbut  oleh  tuannya.  Wallahu 
a  ’lam. 

Ketiga:  Sebagian  ulama  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  menegaskan 
bahwa  perceraian  seorang  budak  ada  di  tangan  tuannya.  Dan  menjual  budak 
perempuan  adalah  menceraikannya.  Ini  berdasarkan  kepada  firman  Allah 
SWT,  “yang  tidak  dapat  bertindak  terhadap  sesuatupun.” 

Arti  eksplisitnya  dapat  dipahami  bahwa  budak  sama  sekali  tidak  punya 
kuasa  apa-apa.  Apakah  terhadap  apa  yang  dia  miliki  atau  lainnya  secara  umum. 
Kecuali  jika  ada  dalil  yang  menunjukkan  sebaliknya.  Apa  yang  kami  sebutkan 
yang  datang  dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  menunjukkan  kepada 
pengkhususan.  Wallahu  a  ’lam. 

Keempat :  Abu  Manshur793  dalam  kitab  Aqidah- nya  berkata,  “Rezeki 
adalah  apa-apa  yang  ia  makan.  Sedangkan  ayat  ini  menyanggah  pengkhususan 
ini.”  Demikian  juga  firman  Allah  SWT,  0  “—dan 

menafkahkan  sebahagian  rezki  yang  Kami  anugerahkan  kepada 
mereka.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  3),  Juga  firman-Nya,  p&Sjj 
"  ...belanjakanlah  (di  jalan  Allah)  sebagian  dari  rezki  yang  telah  Kami 
berikan  kepadamu..."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  254).  Dan  sabda-sabda  Nabi 
SAW  yang  lain  seperti, 

" Allah  telah  menjadikan  rezekiku  di  bawah  bayangan 


793  Dia  adalah  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Mahmud  Abu  Manshur  Al  Maturidi. 
Dia  memiliki  sejumlah  buku  karangan  yang  menjadi  saksi  akan  keutamaan  dan  kemuliaan. 
Di  antaranya:  AlJadal fi  UshulAl fiqh,  Ma  ’khadz  Asy-Syarai  ’fii  ushulAl Fiqh,  Bayan 
Wahm  Al  Mu  ‘tazilah,  Takwiilat  Al  Qur'an,  Radd  Kitabi  Wa  ’id  Al  Fussaaq,  karya  Al 
Ka’bi,  Kitab  At-Tauhid  dan  lain-lainnya.  Dia  rahimahullah  wafat  pada  tahun  333  hijriah 
di  Samarkand.  Lih.  Taaj  At-Tarajum  fi  ThabaqatAl  Hanafiah,  h.  59  biografi  nomor:  173. 


panahku.  ”794 
Juga  sabdanya, 

ls5  ls^*^ 

"Rezeki-rezeki  umatku  pada  ujung  kuku  kudanya  dan  pada  mata 
tombaknya  (panahnya).  ” 

Semua  yang  bisa  diambil  manfaatnya  adalah  rezeki  dan  itu  bertingkat- 
tingkat.  Yang  paling  tinggi  adalah  sesuatu  yang  digunakan  untuk  dimakan 
Rasulullah  S AW  telah  memfokuskan  pemanfaatan  dalam  sabdanya. 


O-Iiti  C-JS^f  H  VI  ZiJJjL*  lili  J* j  fST  ^1 

i-... /»■»!*  ■  j!  c-JLli  jl 


"Anak  Adam  berkata,  ‘Hartaku  hartaku  Apakah  engkau  memiliki 
hartamu  itu  melainkan  apa-apa  yang  engkau  makan  maka  akan 
habis,  apa-apa  yang  engkau  kenakan  maka  akan  usang  dan  apa- 
apa  yang  engkau  sedekahkan  maka  akan  abadi.”795 
Termasuk  dalam  makna  pakaian  adalah  kendaraan  dan  sejenisnya. 
Dalam  bahasa  para  ahli  hadits,  pendengaran  adalah  rezeki.  Yang  mereka 
maksud  adalah  mendengarkan  hadits.  Ini  benar. 

Kelima:  Firman  Allah  SWT:  \LlS-  \ijj  \1?  “Dan  seorang 

yang  kami  beri  rezeki  yang  baik  dari  Kami”  dia  adalah  seorang  mukmin. 
Dia  taat  kepada  Allah  dengan  jiwa  dan  hartanya.  Seorang  kafir  adalah  orang 
yang  tidak  menginfakkan  harta  dalam  ketaatan  sehingga  menjadi  seperti  budak 
yang  tidak  memiliki  apa-apa.  jjj»  “ Adakah  mereka  itu  sama.” 


794  Telah  ditakhrij  di  muka. 

795  HR.  Muslim,  sebagaimana  telah  dijelaskan  di  muka. 


Maksudnya,  mereka  tidak  akan  sama.  Dia  tidak  berfirman,  “Keduanya  tidak 
sama”,  adalah  karena  adanya  ^  yang  merupakan  ism  (nama)  yang  tidak  jelas 
yang  layak  untuk  satu,  dua  atau  jamak  dan  mudzakkar  atau  mu'annats.796 

Ada  yang  berpendapat,  ‘  ‘Sesungguhnya  dia  (orang  kafir)  adalah  seorang 
budak  yang  dimiliki.” 

“Dan  seorang  yang  kami  beri  rezki”  yang  dimaksud 
dengan  keduanya  adalah  ketersebaran  pada  setiap  jenis. 

OjZZ  'j  JZ  £i  jJ&\  “ Segala  puji  Hanya  bagi  Allah, 

tetapi  kebanyakan  mereka  tiada  mengetahui .”  Maksudnya,  Dia-lahyang 


selain-Nya  karena  tidak  ada  nikmat  apa-apa  dari  para  patung  itu  untuk 
mereka,  baik  berupa  pemberian  atau  kebaikan  tertentu  sehingga  karena  ia 
dipuji.  Sungguh,  pujian  sempurna  hanya  bagi  Allah,  karena  Dia  adalah  Pemberi 
nikmat  dan  Pencipta. 

“ Tetapi  kebanyakan  mereka ,”  dengan  kata  lain: 
kebanyakan  kaum  musyrikin.  Oj^-;  'j  “Tiada  mengetahui ,”  bahwa  segala 
puji  hanya  bagi-Ku.  Semua  nikmat  adalah  dari-Ku. 

Dengan  menyebutkan  ‘ kebanyakan ’  yang  dimaksud  adalah 
keseluruhan.  Yang  demikian  ini  adalah  kata  khusus  dengan  tujuan  umum. 

Ada  yang  berpendapat,  “Maksudnya,  akan  tetapi  kebanyakan  manusia 
tidak  mengetahui,  mereka  adalah  kebanyakan  kaum  musyrikin.”797 


796  Lih.  Fath  Al  Qadir  ((3/256). 

797  7 bid. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah; 


y  j»  4=*V  0*1^1  gfe-j 

j^O*Yl*  iSj&CJa  £4*9^  ^  *ikrj*  J*  5-^= 

Jg'/yg  J*jA$  J-LaJlj 


“Dan  Allah  membuat  (pula)  perumpamaan:  dua  orang  lelaki  yang 
seorang  bisu,  tidak  dapat  berbuat  sesuatupun  dan  dia  menjadi 
beban  atas  penanggungnya,  ke  mana  saja  dia  disuruh  oleh 
penanggungnya  itu,  dia  tidak  dapat  mendatangkan  suatu 
kebajikanpun.  Samakah  orang  itu  dengan  orang  yang  menyuruh 
berbuat  keadilan,  dan  dia  berada  pula  di  atas  jalan  yang  lurus?” 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  76) 


Firman  Allah  SWT:  p-t==*j)  *3>Tv»/v*3  “Dan  Allah 

membuat  (pula)  perumpamaan:  dua  orang  lelaki  yang  seorang  bisu.”  Ini 
adalah  perumpamaan  lain  yang  dibuat  oleh  Allah  SWT  untuk  Dzat-Nya  sendiri 
dan  berhala.  Orang  bisu  yang  tidak  mampu  melakukan  apa-apa  adalah  berhala, 
sedangkan  yang  memerintahkan  berlaku  adil  adalah  Allah  SWT.798  Demikian 
dikatakan  oleh  Qatadah  dan  lain-lainnya. 

IbnuAbbas  berkata,  ‘Tang  bisu  adalah  budak  milik  Utsman  bin  AfFan 
RA  yang  diajak  masuk  Islam  namun  dia  tetap  enggan.  Sedangkan  yang 
memerintahkan  berlaku  adil  adalah  Utsman.”799 


798  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (14/101), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/477),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/519)  danAs-Suyuthi  dalam.  Ad-Durr  Al  Mantsur  {A/\25). 

199  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (14/101)  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/508). 


Surah  An-Nahl 


Darinya  juga  ada  sebuah  perumpamaan  bagi  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
dan  budaknya  yang  kafir. 800 

Ada  yang  mengatakan,  “Yang  bisu  adalah  Abu  Jahal,801  sedangkan  yang 
memerintahkan  berlaku  adil  adalah  Ammar  bin  Yasir  Al  Ansiy.” 

Ansun  dengan  huruf  nun  adalah  sebuah  pemukiman  di  Madzhij  dan 
merupakan  orang  yang  dekat  dengan  Bani  Makhzum,  kelompok  Abu  Jahal. 
Sedangkan  Abu  Jahal  menyiksanya  karena  masuk  Islam.  Dia  juga  menyiksa 
Ibunya,  Sumayya,  yang  merupakan  budak  perempuan  milik  Abu  Jahal. 

Suatu  ketika  ia  berkata  kepada  Sumayyah,  “Sungguh,  engkau  telah 
beriman  kepada  Muhammad  karena  engkau  j  atuh  cinta  kepadanya  karena 
ketampanannya.”  Kemudian  Abu  Jahal  menusukan  tombak  pada  anusnya 
hingga  meninggal  dunia.  Dia  adalah  wanita  pertama  yang  mati  syahid  dalam 
Islam.  Semoga  Allah  mencintainya.  Demikian  menurut  An-Naqqasy  dan  lain- 
lain.  Ini  akan  ada  penjelasannya  nanti  insya  Allah  Ta  ’ala. 

Sedangkan  Atha‘  berkata,  “Yang  bisu  adalah  Ubai  bin  Khalaf  karena 
tidak  pernah  bicara  tentang  kebaikan.” 

'J*  j* J  “Dan  dia  menjadi  beban  atas penanggungnya.” 

Maksudnya,  kaumnya,  karena  dia  membantu  mereka  dan  menyiksa  Utsman 
binMazh’un. 

Muqatil  mengatakan,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Hisyam  bin 
AmrubinAlHarits.  Dia  adalah  seorang  kafir  yang  sangat  sedikit  kebaikannya 
dan  selalu  memusuhi  Nabi  SAW.” 


,0°  Keduanya  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (5/519)  dan  dia 
membantah  keduanya  sebagaimana  ia  membantah  ucapan  Ibnu  Abbas  dengan 
mengatakan,  “Pembuatan  perumpamaan  tidak  harus  untuk  dua  orang  yang  keduanya 
memiliki  sifat-sifat  sangat  berbeda  sehingga  membedakan  antara  keduanya.  Bahkan 
apa  yang  diriwayatkan  berkenaan  dengan  penentuannya  tidak  shahih  isnadnya.”  Al 
Bahr(  5/519). 


Ada  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya  yang  bisu  adalah  orang  kafir, 
adapun  orang  yang  memerintahkan  berlaku  adil  adalah  seorang  mukmin 
sebagian  demi  sebagian.”802 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  ini  hasan  karena  dia  bersifat  umum, 
sedangkan  orang  bisu  adalah  orang  yang  tidak  bisa  berbicara. 

Ada  yang  mengatakan,  “Bahwa  orang  bisu  adalah  orang  yang  tidak 
berakal.” 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  demikian  itu  adalah  orang  yang 
tidak  mendengar  dan  tidak  melihat.  Di  dalam  tafsir  bahwa  orang  bisu  di  sini 
adalah  berhala.  Ini  menjelaskan  bahwa  dia  tidak  memiliki  kemampuan  apa- 
apa  dan  tidak  berhak  memerintah.  Sedangkan  yang  lain  memindahkannya 
dan  memahatnya  sehingga  dia  tergantung  kepadanya.  Sementara  Allah 
memerintahkan  agar  bertindak  adil  dan  menang  atas  segala  sesuatu. 

Ada  yang  berpendapat,  makna:  “Dan  dia  menjadi 

beban  atas  penanggungnya’  ’  adalah  berat  bagi  wali  dan  kerabatnya  sehingga 
menjadi  beban  bagi  sahabatnya  dan  anak  pamannya.803  Kadang-kadang 
seorang  anak  yatim  kailan  karena  dia  berat  bagi  orang  yang  mengasuhnya. 
Di  antara  makna  demikian  itu  adalah  ungkapan  seorang  penyair: 

JJ  J^Jl  <Jl*J  J  J 

Jago  makan  harta  orang  sebatang  kara  sebelum  masa  mudanya 
Jika  tulang  semua  orang  sebatang  kara  tidak  demikian  keras i04 

Al  kail  adalah  orang  yang  tidak  memiliki  anak  dan  juga  tidak  memiliki 


802  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (14/101), 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/508),  Abu  Hayyan  dalam/l/ Bahr  AlMuhith  (5/519). 

803  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  JIS". 

804  Sebuah  penguat  yang  dahanAl-Lisan  tidak  dinisbatkan  (5/3919),  Tafsir  Ibnu  Athiyah 
(8/508)  danFath  Al  Qadir  (3/257). 


bapak.  Al  kali  adalah  keluarga  dan  bentuk  jamaknya  adalah  al  kaluul.m 
Karena  demikian  juga  dikatakan,  yg  ’J&J\  (mata  pisau  itu  tumpul) 

sehingga  tidak  bisa  untuk  mengiris.” 

oAj  'J  “Ke  mana  saja  dia  disuruh  oleh 

penanggungnya  itu,  dia  tidak  dapat  mendatangkan  suatu  kebajikanpun .” 
Jumhur  membacanya  “Ke  mana  saja  dia  disuruh  j'  inilah  yang  tertulis 

dalam  mushhaf.  Maksudnya,  ke  mana  saja  pemiliknya  mengirimkan  dirinya, 
dia  tidak  juga  membawa  kebaikan,  karena  dia  tidak  tahu  dan  tidak  mengerti 
apa  yang  dikatakan  kepadanya  dan  juga  tidak  memahaminya. 

Sedangkan  Yahya  bin  Watstsab  membaca:  Uijf  “Ke  manapun 

dia  diarahkan"  dengan  bentuk fi  ’il  majhul.*06 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’udjuga^-y  “mengarah,  menghadap" 
atas  pertanyaan807,  'J*  y* j  J 

“Samakah  orang  itu  dengan  orang  yang  menyuruh  berbuat  keadilan, 
dan  dia  berada  pula  di  atas jalan  yang  lurus?.  ”  Maksudnya,  apakah  sama 
orang  yang  bisu  ini  dan  orang  yang  memerintahkan  untuk  berbuat  adil  dan  di 
atas  jalan  lurus?. 


MS  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  J JT.. 

406  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  5/520  yang  juga  dinisbatkan 
kepada  Ibnu  Watstsab  dan  Thalhah.  Juga  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
Al  Qadir  ((3/257)  dan  juga  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Watstsab. 

807  Qira  'ah  mi  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  /4 /  Muharrar  A l  Wajiz  (8/478)  dan 
dinisbatkan  kepada  Ibnu  Watstsab.  Juga  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
257)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Mas’ud. 


Firman  Allah: 


>jf jUr  -}j  & 

*<*£  .  •  >j  ojii 

“Dan  kepunyaan  Allah-lah  segala  apa  yang  tersembunyi  di  langit 
dan  di  bumi.  Tidak  adalah  kejadian  Kiamat  itu,  melainkan  seperti 
sekejap  mata  atau  lebih  cepat  (lagi).  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu (Qs.  An-Nahl  [16]:  77) 

Firman  Allah  SWT:  lT  Aj  “Dan  kepunyaan 

Allah-lah  segala  apa  yang  tersembunyi  di  langit  dan  di  bumi.”  Ini  telah 
dijelaskan  maknanya  di  atas.  Ini  berhubungan  dengan  firman-Nya, 
^ JJbii  2ilj  “Sesungguhnya  Allah  mengetahui,  sedang  kamu 
tidak  mengetahui Maksudnya,  penetapan  penghalalan  dan  pengharaman 
pasti  lebih  baik  dari  pihak  yang  mengetahui  segala  macam  akibat  dan 
kemaslahatan.  Sedangkan  kalian,  wahai  orang-orang  musyrik  tidak  mengetahui 
semua  itu  maka  kenapa  kalian  menetapkan  hukum. 

j^aJ\  *$]  iplilT^.1  ~Cj  “ Tidak  adalah  kejadian  Kiamat  itu, 
melainkan  seperti  sekejap  mata”  Dan  kalian  semua  akan  diberi  balasan  di 
sana  berkenaan  dengan  semua  amal-perbuatan  kalian.  As-Saa  ’ah  adalah 
waktu  terjadi  Kiamat.  Dinamakan  saa  ’ah  karena  hal  tersebut  datang 
mendadak  sehingga  mengejutkan  semua  manusia  pada  suatu  saat  dan  semua 
makhluk  mati  dengan  satu  kali  teriakan. 

Sedangkan  Al-Lamh  artinya  melihat  dengan  sekilas  dan  cepat.808  Alasan 
takwilnya  adalah  bahwa  ketika  As-Saa  ’ah  itu  tiba  dan  itu  pasti  semakin  dekat 


1  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  • 


sehingga  menjadi  seperti  kilasan  dalam  memandang.809 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  “Tidak  dimaksud  bahwa  As-Saa  ’ah 
datang  dalam  waktu  sekejap  mata,  akan  tetapi  disebut  sifat  kecepatan  adalah 
kemampuan  untuk  mendatangkan  kej  adiannya.’  ’  Dengan  kata  lain,  mengatakan 
untuk  sesuatu  ‘Jadilah’  makajadilah  sesuatu  itu.810 

Adayangmengatakan,  “Sesungguhnya  permisalan  dengan  kilasan  dalam 
penglihatan  karena  dia  melihat  langit  sekilas  dengan  segala  apa  yang  ada  di 
dalamnya  dari  tempat  yang  jauh  di  muka  bumi.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Itu  adalah  perumpamaan  untuk  menegaskan 
kedekatannya.”  Sebagaimana  seseorang  yang  mengatakan,  ‘Tiada  lain  tahun 
ini  melainkan  tinggal  sekilas  saja”811 

Adayangmengatakan,  “Makna  ini  adalah  menurut  ilmu  Allah  dan  bukan 
menurut  (logika)  semua  makhluk.”812  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT, 
<0 1 "Sesungguhnya  mereka  memandang 
siksaan  itu  jauh  (mustahil).  Sedangkan  Kami  memandangnya  dekat 
(mungkin  terjadi).  ”  (Qs.  Al  Ma’arij  [70]:  6-7) 

'y* ’J  “ Atau  lebih  cepat  (lagi)”  Huruf  j\  bukan  untuk 
menunjukkan  keraguan  akan  tetapi  untuk  menunjukkan  keserupaan  dengan 
salah  satu  dari  dua  hal  yang  akan  diserupai. 

Adayangmengatakan,  ‘‘Untukmenunjukkankeraguanpihakyang  diajak 
bicara.” 

Adayangmengatakan,  “  jf  sama  dengan  Jj  ( akan  tetapi).”*™ 


109  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  ((3/258). 

110  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/520  dan  521),  Asy- 
Syaukani  <Mam  Fath  Al  Qadir  ((3/258). 

811  Disebutkan  olehAbu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/521). 

812  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  ((3/258). 

813  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/479),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/52 1 ),  Fath  Al  Qadir  ((3/ 
258).  Ini  telah  dipilih  oleh  Abu  Hayyan,  digunakan  untuk  menyamarkan  pandangan 


^SiT  >1^)J  “ Sesungguhnya  Allah  Maha  Kuasa 
atas  segala  sesuatu  ”  Telah  dijelaskan  di  muka. 


Firman  Allah; 

J  <  OJilsSl  Ij  jL^auSl  |3  I 

“Dan  Allah  mengeluarkan  kamu  dari  perut  ibumu  dalam  keadaan 
tidak  mengetahui  sesuatupun,  dan  Dia  memberi  kamu 
pendengaran,  penglihatan  dan  hati,  agar  kamu  bersyukur 
(Qs.  An-Nahl  [16] :  78) 

Firman  Allah  SWT:  \±~t,  j  »«JLj  V  j  *  * 

“Dan  y4//a/i  mengeluarkan  kamu  dari  perut  ibumu  dalam  keadaan  tidak 
mengetahui  sesuatupun Disebutkan  bahwa  di  antara  nikmat-nikmat-Nya 
adalah  dikeluarkannya  dirimu  dari  perut  ibumu  sebagai  bayi  dengan  kondisi 
yang  tidak  berilmu  sedikitpun.  Dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat: 


partner  bicara,  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  “ Dan  Kami  utus  dia  kepada  seratus 
ribu  orang  atau  lebih."  (QS.  Ash-Shaaffaat  [37]:  147),  menyanggah  mereka  yang  enggan 
melakukan  hal  tersebut.  Oleh  sebab  itu  mereka  bersandar  bahwa  kejadian  kiamat  bukan 
kondisi  taklif  hingga  dikatakan  bahwa  Dia  SWT  membawanya  di  suatu  masa.  Dengan 
kata  lain  penyamaran  itu  teij  adi  untuk  partner  bicara  sejak  masa  itu.  Di  mana  dikatakan, 
“Sungguh  penyamaran  terjadi  ketika  berbicara  lebih  dahulu  sebelum  perkara  kiamat  dan 
bukan  waktu  kejadian  kiamat  itu.  Dan  bukan  syarat  penyamaran  atas  partner  bicara 
dalam  pemberitahuan  sesuatu  yang  waktu  penyampaiannya  sama  dengan  waktu  kej  adian 
itu.  Tidakkah  engkau  melihat  firman  Allah  SWT,  “ Dan  Kami  utus  dia  kepada  seratus 
ribu  orang  atau  lebih  Bagaimana  bisa  masa  pemberitahuan  datang  belakangan 
daripada  masa  terjadinya  pengutusan  dan  keberadaan  mereka  dalam  jumlah  seratus 
ribu  atau  lebih....” 


1 .  Kalian  tidak  mengetahui  sedikitpun  tentang  pengambilan  sumpah  dari 
kalian  ketika  kalian  berada  di  dalam  tulang  shulbi  bapak  kalian.814 

2.  Kalian  tidak  mengetahui  sedikitpun  apa  yang  diputuskan  atas  kalian 
berkenaan  dengan  kebahagiaan  dan  kesengsaraan.815 

3 .  Kalian  tidak  mengetahui  sedikitpun  berbagai  manfaat  untuk  kalian.816 

Kemudian  memulai  dengan  berfirman:  J*?-j 

fcJVfj  “Dan  Dia  memberi  kamu  pendengaran,  penglihatan  dan  hati” 
Maksudnya,  apa-apa  yang  dengannya  kalian  mengetahui.  Karena  Allah  SWT 
menjadikan  semua  itu  untuk  para  hamba-Nya  sebelum  mengeluarkan  mereka 
dari  perut.  Akan  tetapi  Allah  memberikan  semua  itu  setelah  mengeluarkan 
mereka.  Dengan  kata  lain,  Allah  menj  adikan  untuk  kalian  pendengaran  agar 
dengannya  kalian  bisa  mendengar  perintah  dan  larangan.  Sedangkan 
penglihatan  agar  dengannya  kalian  melihat  ciptaan-Nya.  Sedangkan  hati  agar 
dengannya  kalian  sampai  kepada  ma’rifah  (mengenal)  kepada-Nya. 

AlAf’idah  adalah  bentuk  jamak  dari  fu  ’aad.  Sebagaimana  ghuraab 
menjadi  aghribah.  Telah  dikatakan  di  dalam  firman-Nya: 

“ Dan  Dia  memberi  kamu  pendengaran suatu  penetapan  kemampuan 
berbicara,  karena  orang  yang  tidak  mendengar  maka  dia  tidak  mampu 
berbicara.  Jika  engkau  mendapati  indera  pendengaran  maka  engkau  pasti 
akan  mendapatkan  indera  untuk  berbicara. 

Al  A’masy,  Ibnu  Watstsab  dan  Hamzah  membaca:  ( ibu-ibu 

kalian)*11  dalam  surah  ini,  surah  An-Nuur,  Az-Zumar  dan  An-Najm,  dengan 


814  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  ((3/ 
258),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/522)  dan  ia  berkata,  “Yang  pertama 
adalah  keumuman  lafazh  apalagi  ketika  dikonotasikan  kepada  penafian”. 

815  Ibid. 

816  Ibid. 

817  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/522)  dan  dinisbatkan 
kepada  Hamzah.  Juga  dinisbatkan  kepada  Al  A’masy  ‘  dengan  menghilangkan 


kasrah  pada  huruf  hamzah  dan  mim. 

Sedangkan  Al  Kisa'i  dengan  kasrah  pada  huruf  hamzah  dan fathah 
pada  huruf  mim  (j^it$).m 

Sedangkan  yang  lain  dengan  dhammah  pada  hurufhamzah  dan fathah 
pada  huruf  mim  sesuai  dengan  aslinya  ( Sedangkan  asal  ummahaat 
adalah  Ammaat  yang  kemudian  ditambah  dengan  huruf /ia '  sebagai  penegasan 
sebagaimana  mereka  menambahkan  ha '  pada  kata  ahraaqat  al  maa‘ 
(menuangkan  air)  yang  aslinya  adalah  araqat.  Makna  yang  demikian  telah 
dijfilaskan  di  muka  dalam  tafsir  surah  Al  Faatihah 

{agar  kamu  bersyukur).  Dalam  hal  ini  muncul  dua 
macam  takwil.  Pertama,  kalian  semua  mensyukuri  nikmat-Nya.  Kedua,  kalian 
melihat  bekas-bekas  ciptaan-Nya,  karena  melihatnya  menyebabkan  kepada 
kesyukuran. 

Firman  Allah; 

oj  *^J O 6** *?  *  -  yr _ J*****  <jj 

©  <4 

“Tidakkah  mereka  memperhatikan  burung-burung  yang 
dimudahkan  terbang  diangkasa  bebas.  Tidak  ada  yang  menahannya 
selain  daripada  Allah.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 
benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Tuhan)  bagi  orang- 
orang  yang  beriman .”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  79) 


huruf  hamzah  dan  dengan  kasrah  pada  huruf  mim.  Ia  mengatakan  bahwa  Abu  Hatim 
berpendapat  dengan  menghilangkan  hamzah  pada  j”. 

,1*  Qira  ‘ah  Al  Kisa'i  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  (5/522)  dan  Asy-Syaukani  (3/258). 


Firman  Allah  SWT: 

‘‘Tidakkah  mereka  memperhatikan  burung-burung 
yang  dimudahkan  terbang  diangkasa  bebas.  Tidak  ada  yang  menahannya 
selain  daripada  Allah" 

Yahya  bin  Watstsab,  Al  A’masy,  Ibnu  Amir,  Hamzah  dan  Ya’qub 
membacanya  ij^j  dengan  huruf  ta  ‘  yang  menunjukkan  orang  kedua.819 
Pendapat  ini  menjadi  pilihan  Abu  Ubaid.820 

Sedangkan  ulama  yang  lain  membacanya  dengan  huruf '  (Ij^Jjsebagai 
bentuk  khabar. 

c /j>J£  Dimudahkan  terbang ’  artinya  terkendali  karena  perintah 
Allah  SWT.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kalbi. 

Ada  yang  mengatakan,  “ ‘ dimudahkan  terbang ’  artinya 

terkendali  demi  manfaat-manfaat  untuk  kalian  semua.”  «U-Ul  >>- _ \ 

“ Diangkasa  bebas"  Al  Jawwu  ( angkasa )  adalah  ruang  antara  langit  dan 
bumi.  Angkasa  disandarkan  kepada  langit  karena  ketinggiannya  dari 
permukaan  bumi. 

Sedangkan  dalam  ungkapan:  c ( dimudahkan  terbang)  adalah 
dalil  yang  menunjuk  kepada  Sang  Pengendali  dan  Pengurus  yang 
menetapkannya  dengan  berbagai  hukum. 

2jT ^|j  U  “Tidak  ada  yang  menahannya  selain  daripada 

Allah  "  ketika  dalam  keadaan  ditahan  dan  dilepaskan  dan  ketika  dikelilingi 
Allah  menjelaskan  kepada  mereka  tentang  bagaimana  mengambil  ibrah 
(pelajaran)  dengan  semua  itu  untuk  memahami  ke-Esaan-Nya. 

oj  “ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar- 


*19  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/481)  dan 
Asy-Syaukani  dalamFathAl  Qadir  (3/529). 

,2°  Lih.  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/529). 


benar  terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Tuhan)”  Maksudnya,  ciri-ciri  dan 
sejumlah  ibrah  seria  indikasi-indikasi . 

“ Bagi  orang-orang  yang  beriman ”  kepada  Allah  dan 
kepada  apa-apa  yang  dibawa  oleh  para  rasul  mereka. 


Firman  Allah- 

o?  9^ssCiJL  ^  Sfj 

*  *  j  ,  ^  ^  ^ ^ ,  ,,  t  ^  *  g  >.* 

f  6*  2»  I5j  j'jjj  ^ 

@)gi>-  Jj  liliflijUiilj  LajLjIj 

"Dan  Allah  menjadikan  bagimu  rumah-rumahmu  sebagai  tempat 
tinggal  dan  Dia  menjadikan  bagi  kamu  rumah-rumah  (kemah- 
kemah)  dari  kulit  binatang  ternak  yang  kamu  merasa  ringan 
(membawajnya  di  waktu  kamu  berjalan  dan  waktu  kamu  bermukim 
dan  (dijadikan-Nya  pula)  dari  bulu  domba,  bulu  onta  dan  bulu 
kambing,  alat-alat  rumah  tangga  dan  perhiasan  (yang  kamu  pakai) 
sampai  waktu  (tertentu)”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  80) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  sembilan  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah, Jii.  “(Allah)  menjadikan  bagimu” 
maksudnya  membuat  Semua  yang  di  atas  Anda  lalu  memayungi  Anda  maka 
itu  adalah  atap  dan  langit.  Sedangkan  apa  yang  ada  di  bawah  Anda  adalah 
bumi.  Sedangkan  semua  yang  menutupi  Anda  dari  sisi  Anda  yang  empat  adalah 
dinding.  Sedangkan  jika  semua  itu  teratur  rapih  sedemikian  rupa  dan  saling 
bersambung  maka  itu  adalah  rumah.  Dalam  ayat  ini  penyebutan  nikmat-nikmat 
Allah  SWT  atas  semua  manusia  di  dalam  rumah-rumah.  Maka  mula-mula 
disebutkan  rumah  kota,  yaitu:  yang  digunakan  untuk  tempat  tinggal  yang 


lama.821 


Firman-Nya,  “ rumah-rumah  ”  Maksudnya,  kalian  semua  tinggal 

di  dalamnya  menenangkan  anggota  tubuh  setelah  beraktifitas.  Kadang-kadang 
engkau  bergerak  dan  kadang  tenang.  Hanya  saja  ungkapan  ini  pada  dasarnya 
keluar  dari  kemestiannya.  Ini  dianggap  termasuk  ragam  nikmat,  karena  jika 
dikehendaki  maka  Allah  ciptakan  hamba  ini  dalam  keadaan  selalu  bergerak 
seperti  benda-benda  langit  yang  sesuai  dengan  ciptaan  dan  kehendak-Nya. 

Jika  Allah  menciptakannya  selalu  diam  seperti  bumi  maka  yang 
sedemikian  itu  sebagaimana  yang  Dia  ciptakan  dan  Dia  kehendaki.  Akan  tetapi 
Allah  menciptakannya  sebagai  makhluk  yang  berhak  bersikap  karena  dua 
aspek  dan  berbeda  kondisinya  di  antara  duakeadaan.  Dia mengulang-ulangnya 

bagaimana  dan  di  mana 

adalah  bentuk  mashdar  (infinitif)  yang  dengannya  disifati  sesuatu 
yang  tunggal  maupun  jamak.822  Kemudian  Allah  SWT  menyebutkan  rumah- 
rumah  yang  bisa  dipindah-pindah  dan  bisa  dibawa  ke  mana  saja,  yaitu: 

Kedua:  Firman-Nya:  I  ^ J  “Dan 
Dia  menjadikan  bagi  kamu  rumah-rumah  (kemah-kemah)  dari  kulit 
binatang  ternak  yang  kamu  merasa  ringan  (membawa)nya”  Maksudnya, 
dari  kulit  dan  kulit  yang  disamak.823  Rumah-rumah  (kemah-kemah)” 

Maksudnya,  kemah  dan  kubah  yang  ringan  bagi  kalian  membawanya  dalam 
setiap  peijalanan. 


821  Demikian  yang  dikatakan  oleh  IbnuAthiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/481). 

822  Juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  (8/481).  Dengan  disifati  sesuatu  yang  tunggal. 
Abu  Hayyan  berkata,  “ As-Sakanun  adalah  fa  'alun  yang  artinya  adalah  sebagai  maf’ul 
(objek)  dan  bukan  sebagai  mashdar  (infinitif).” 

823  Al  Admu  adalah  bentuk  jamak  dari  adiim  yang  artinya  adalah  kulit  yang  telah 
disamak.  Disebutkan  rumah  terlebih  dahulu  dalam  ayat  di  atas  dengan  bentuk  umum, 
kemudian  disebutkan  rumah  dari  kulit,  khususnya  sebagai  peringatan  atas  semua  keadaan 
bangsa  Arab.  Karena  mereka  membuat  rumah-rumah  mereka  dari  kulit  karena  banyaknya 
perpindahan  mereka  dari  satu  tempat  ke  tempat  yang  lain. 


J 'J>j&  “Di  waktu  kamu  berjalan .”  i  adalah  perjalanan  orang 

pedalaman  (nomadik)  dalam  perpidahan  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain.824 

Yang  demikian  ini  sebagaimana  ungkapan  Antarah: 

0*^ 

Pergilah  mereka  yang  perpisahannya  aku  nantikan 
Yang  berlari  di  antara  mereka  gagak  warna  hitam  dan  putih*25 
t  juga  berarti  sekedup.  Ia  bertutur: 

<1)Ij  yJLi y>  oSUr  ilj  l jj\j  il  tili-li  Ja  'ji 

Bukankah  sekedup  itu  mengguncangkanmu  ketika  mereka  berpisah 

Dan  ketika  perpisahan  itu  sangat  cepat  muncullah  sejumlah  gagak 

Dibaca  dengan  mensukunkan  huruf  'ain  atau  dengan  fathah 
sebagaimana:  dan  y&Ji. 

Ada  yang  mengatakan,  “Bisa  juga  bermakna  yang  mencakup  semua 
rumah  dari  kulit,  rumah  dari  bulu  dan  rumah  dari  wool.  Karena  semua  ini  dari 
kulit  dan  berada  tetap.” 

Ibnu  Salam826  mengarah  kepada  pendapat  demikian,  dan  ini  adalah 
kemungkinan  makna  yang  bagus. 


824  D&amAl-Lisan,  entri:  (jib)  adalah  perj  alanan  orang  pedalaman  untuk  mencari 

kehidupan  atau  mencari  tempat  sumber  air  atau  untuk  mencari  lahan  atau  perpindahan 
dari  satu  sumber  air  ke  sumbar  air  yang  lain,  atau  dari  satu  negeri  ke  negeri  yang  lain. 

adalah  perjalanan  dengan  jarak  tempuh  pendek.  Sedangkan  adalah  seekor 

unta  yang  digunakan  untuk  menempuh  jarak  dalam  perjalanan  dengan  menunggang  di 
atasnya.  Sedangkan  t  adalah  sekedup  yang  dalamnya  seorang  wanita. 

825  Sebuah  dalil  penguat  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/261). 

826  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/482)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/223). 


Sedangkan  ungkapan:  ‘  ‘dari  buhmyd'  adalah  permulaan 

pembicaraan.  Seakan-akan  Dia  berfirman,  “Dia  telah  menjadikan  perabotan” 
sedangkan  yang  dikehendaki  adalah  pakaian  dan  alas  dan  lain  sebagainya. 
Seorang  penyair  berkata, 

<. £Jb  1  y\j  ^UjaJl 

Apakah  mengguncangkanmu  sejumlah  sekedup  ketika  mereka 
berpisah 

Dengan  orang  yang  memiliki  pakaian  bagus  dan  sebagian 
perabotan827 

Bisa  pula  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya:  s  “Dari 

kulit  binatang  ternak ”  rumah-rumah  dari  kulit  saja  sebagaimana  telah  kami 
jelaskan  di  muka. 

Dengan  demikian  firman-Nya:  “ Dan  dari  bulunya 

(domba)”  sebagai  'athaf  pada  firman-Nya:  ^ZSi\  sjZ-  J»  “Dari  kulit 
binatang  ternak.”  Maksudnya,  juga  membuat  rumah. 

IbnuAlArabi 828  berkata,  “Ini  adalah  perkara  yang  populer  di  daerah 
itu  dan  tidak  ada  di  negeri  kita,  dan  di  negeri  kita  tidak  ada  tempat  tinggal 
yang  terbuat  dari  bulu  melainkan  dari  katun  dan  wool.” 

Nabi  SAW  memiliki  sebuah  kubah  atau  kemah  yang  terbuat  dari  kulit, 
namun  tentu  jauh  dari  pikiran  Anda  kulit  dari  Tha‘ if  karena  mahal  harganya 


827  Sebuah  dalil  penguat  dari  Muhammad  bin  Numair  Ats-Tsaqafi.  Dia  adalah  salah 
seorang  yang  melarikan  diri  dari  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  Ats-Tsaqafi.  Dia  mencaci  saudara 
perempuannya,  Zainab  binti  Yusuf.  Lih.  Biografinya  dalam  Al  Kamil  h.  289.  Bait  ini 
terdapat  dalam/4/-Zi?an.  Juga  dalam  Al  Jamharah  (HlA),MajazAl  Qur'an,  karya  Abu 
Ubaidah  (1/365)  dengan  riwayatnya  dalam  hal  ini:  dengan  orang  yang  memiliki  banyak 
ide,  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/483).  jl'  iSh  (dengan  orang  yang  memiliki  sejumlah 
pakaian). 

828  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an,  karyanya  (3/1167). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


dan  sangat  tinggi  kwalitas  jenis  kulitnya.  Hal  demikian  bagi  beliau  SAW  tidak 
dipandang  sebagai  suatu  kemewahan  atau  sikap  berlebih-lebihan,  karena  hal 
itu  adalah  sebagian  dari  apa  yang  dianugerahkan  Allah  SWT  berupa 
kenikmatan,  dan  beliau  diberi  izin  memilikinya  sebagai  kekayaan  beliau. 

Sangat  jelas  aspek  manfaatnya  untuk  tempat  tinggal  dan  berteduh.  Di 
antara  perkara  aneh  yang  teij  adi  bahwa  aku  pernah  mengunjungi  sebagian 
orang-orang  zuhud  dari  mereka  yang  lalai  bersama  sebagian  para  ahli  hadits . 
Maka  kami  masuk  ke  tempat  tinggal  mereka  dalam  kemah  dari  katun  sehingga 
salah  seorang  kami  yang  merupakan  seorang  ahli  hadits  menunjukkan 
keinginannya  untuk  mengajak  salah  seorang  dari  mereka  berkunjung  ke 
rumahnya  sebagai  tamu.  Maka  dia  berkata,  “Sesungguhnya  ini  adalah  negri 
yang  banyak  musim  panasnya,  sedangkan  rumah  itu  sangat  sejuk  untuk  Anda 
dan  lebih  bagus  untukku.”  Maka  ia  berkata,  “Kemah  seperti  ini  sangat  banyak 
di  negeri  kami.  Yang  dibuat  untuk  orang  kecil.”  Maka  aku  katakan,  “Bukan 
seperti  yang  engkau  kira!  Rasulullah  SAW  sebagai  tokoh  suri  teladan  orang- 
orang  zuhud,  memiliki  kubah  dari  kulit  buatan  Tha'  if  yang  selalu  beliau  bawa 
dalam  perjalanan  dan  beliau  gunakan  untuk  berteduh.”  Maka  dia  pun 
bungkam,  dan  aku  melihatnya  pada  kondisi  kebingunan  sehingga  aku 
meninggalkannya  bersama  temanku  dan  aku  pun  keluar  dari  tempatnya.” 

Ketiga :  Firman  Allah  SWT:  l^il LajIjj'j  “Dan 
(dijadikan-Nya  pula)  dari  bulu  domba,  bulu  onta  dan  bulu  kambing.” 
Allah  SWT  memberikan  izin  untuk  mengambil  manfaat  dari  bulu  kambing, 
bulu  unta  dan  bulu  domba  sebagaimana  Allah  SWT  telah  memberikan  izin 
dalam  hal  yang  berkenaan  dengan  tulang-tulang,  yaitu:  menyembelihnya  dan 
memakan  dagingnya.  Allah  SWT  tidak  menyebutkan  kapas  dan  katun  karena 
di  negeri  Arab  audien  yang  mengenal  hal  tersebut.  Akan  tetapi  menyebutkan 
apa  yang  dikenal  audien  yang  diaj  ak  bicara  dan  mereka  pahami  serta  segala 
hal  sejenis  yang  masuk  kategori  nikmat  Yang  demikian  ini  sebagaimana  firman 
Allah  SWT,  “...dan  Allah  (juga) 


Surah  An-Nahl 


menurunkan  (butiran-butiran)  es  dari  langit,  (yaitu)  dari  (gumpalan- 
gumpalan  awan  seperti)  gunung-gunung.  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  43) 

Mereka  diajak  bicara  tentang  es  karena  mereka  mengetahui  bahwa  es 
sering  turun  di  negri  mereka,  namun  Allah  tidak  menyebutkan  masalah  salju 
karena  salju  tidak  ada  di  negeri  mereka.  Yang  demikian  ini  dimisalkan  dalam 
sifat  dan  manfaat.829  Keduanya  telah  disebutkan  oleh  Nabi  SAW  secara 
bersama  sama  dalam  hal  bersuci.  Beliau  bersabda, 

O'}  ^ 

"Ya  Allah,  bersihkanlah  aku  dengan  air,  salju  dan  embun.  ”S30 
IbnuAbbas  berkata,  “Salju  itu  berwarna  putih,  turun  dari  langit  namun 
aku  sendiri  belum  pemah  melihatnya  sama  sekali.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Meninggalkan  penyebutan  kapas  dan  katun 
adalah  karena  berpaling  dari  sikap  bermewah-mewah,  karena  pakaian  para 
hamba  Allah  yang  shalih  adalah  dari  wol.”831  Hal  ini  perlu  ditinjau  ulang. 
Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman,  iSSyi  tdjif  jS  fSi;  ^ 

'fSyTjjj.  "Hai  anak  Adam,  sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan 
kepadamu  pakaian  untuk  menutup  auratmu....  ’’  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  26). 
Sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  A’raaf.  Di  sini  Allah 
berfirman,  J J*>j  "...  dan  menjadikan  bagi  kalian  pakaian  (baju 
besi)....  ”(Qs.  An-Nahl  [16]:  81).  Menunjuk  kepada  kapas  dan  katun  dalam 


829  Perkataan  ini  dinukil  sesuai  teks  aslinya  dari  A  hkam  A I  Qur  ‘an,  karya  Ibnu  Al  Arabi 
(3/1168  dan  1 170),  sedangkan  syaikh  tidak  mengisyaratkan  kepada  hal  itu. 

830  HR.  Para  imam  dengan  perbedaan  sedikit  dalam  lafazh.  Al  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  doa  (4/108  dan  109),  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Shalat  (1/346  dan  347). 
Juga  pada  pembahasan  tentang  Masjid,  bab:  Doa  yang  Dibaca  antara  Takbiratul  Ihram 
dan  Membaca  Al  Faatiha  ( 1/419),  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Doa,  An-Nasa‘i 
pada  pembahasan  tentang  Thaharah,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Iqamah 
dan  Doa,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/57). 

831  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (8/482). 


i.ata  Jri'j-S  Wallahu  a  ’lam. 

buif  Alat-alat  rumah  tangga”  Al  Khalil  berkata,  “Kekayaan  yang 
sebagian  ditambahkan  kepada  sebagian  yang  lain.”832  Dari  kata  £>\  jika  sesuatu 
menjadi  banyak  jumlahnya.  Ia  berkata, 

slkUi  £jk  ji ji  j 

Rambut  itu  menghias  bukit  dengan  warna  hitam  pekat 
Banyak  tumbuh  bagai  tangkai  kurma  yang  bertumpuk?33 

Ibnu  Abbas:  “ Pakaian ”834  dan  telah  dijelaskan  di  atas.  Ayat  ini 
mencakup  hukum  bahwa  bagaimanapun  boleh  mengambil  manfaat  dari  bulu 
(binatang).  Oleh  sebab  itu  para  pengikut  madzhab  Maliki  berkata,  “Bulu 
bangkai  itu  suci  dan  boleh  diambil  manfaatnya  bagaimanapun  juga.  Tetapi 
harus  dicuci  karena  khawatir  ada  kotoran  padanya.”  Demikian  juga  Ummu 
Salamah  meriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  bahwa  beliau  bersabda, 

i^i  li J&j  'M  3^'  J*  ^ 


132  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/524). 

833  Dia  adalah  Imru  Al  Qais  dan  bait  itu  adalah  di  antara  mu’allaqnya  yang  awalnya 
sebagai  berikut: 

J/pJ  'J*  tfjll»  #  Jjiij  iS'/'tj»*#  & 

Di  balik  lembah  dengan  ingatan  kepada  kekasih  dan  rumah 
Dengan  gugurnya  sesuatu  yang  berat  antara  masuk  dan  terbawa 

Al  Far’u  adalah  rambut.  Al  Faahim  artinya  sangat  hitam.  Al  Atsiits  artinya  banyak 
tnmhnh  Al  Qinwu  artinya  tandanan  Menurut  kami  di  Mesir  disebut  Al  Asbaathah.  Al 
Muta'atskil  artinya  yang  bersusun.  Bentuk  tunggalnya  adalah  'atskaal  dan  atskuul. 
Dia  ini  sama  bentuknya  dengan  Asy-Syamraakh  dan  Asy-Syamruukh.  Lih.  Syarh  Al 
Mu’allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (1/24),  Jamharah  Asy’ar  Al  Arab,  h.  42.  Bait  ini 
digunakan  sebagai  dalil  pendukung  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/261). 

834  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  oleh  Abu  Ubaid,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Abu  Hatim  dan  Ibnu 
Mardawaih.  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/262). 


"Tidak  masalah  dengan  kulit  bangkai jika  disamak,  demikian  juga 
dengan  bulu  dan  rambutnya  jika  dicuci.  ”®35 
Karena,  semua  itu  bagian  yang  tidak  terpengaruh  oleh  kematian,  baik 
itu  bulu  binatang  yang  halal  dagingnya  atau  tidak.  Seperti:  rambut  anak  adam 
(manusia)  dan  bulu  babi.  Semua  itu  suci.  Demikian  dikatakan  pula  oleh  Abu 
Hanifah.  Bahkan  dia  memberikan  tambahan  kepada  kami  dengan  mengatakan, 
‘Tanduk,  gigi,  tulang  adalah  sama  dengan  rambut.”  Dia  beralasan,  karena 
semua  ini  tidak  memiliki  ruh  sehingga  tidak  naj  is  dengan  kematian  hewan  itu.” 

Al  HasanAl  Bashri  dan  Al-Laits  bin  Sa’ad  Al  Auza’i  berkata,  “Semua 
bulu  itu  najis  akan  tetapi  bisa  disucikan  dengan  mencucinya.” 

Dari  Asy-Syafi’i  ada  tiga  riwayat:  Pertama,  suci  dan  tidak  najis  karena 
kematian.  Kedua,  najis.  Ketiga,  berbeda  antara  rambut  manusia  dengan  lain- 
lainnya.  Rambut  manusia  suci  sedangkan  yang  lainnya  najis.  Dalil  kami  adalah 
keumuman  firman  Allah  SWT:  ’ja)  “Dan  (dijadikan-Nya  pula)  dari 

bulu  domba.”  Maka  Allah  menganugerahkan  kepada  kita  dengan  memberikan 
izin  kepada  kita  untuk  mengambil  manfaat  dari  semua  itu,  dan  tidak 
mengkhususkan  bulu  bangkai  dari  binatang  yang  disembelih.  Semua  ini  bersifat 
umum  kecuali  yang  dilarang  berdasarkan  dalil. 

Demikian  pula  bahwa  hukum  asalnya  adalah  suci  sebelum  mati  dengan 
dasar  kesepakatan.  Barangsiapa  mengklaim  bahwa  dia  telah  berubah  menj  adi 
najis,  maka  dia  harus  mengetengahkan  dalil.  Jika  dikatakan  bahwa  firman 


835  Sebuah  hadits  dengan  lafazh: 

lal  l [/M  Slj  'ij  'jrM  Sl 

( Tidak  mengapa  memegang  bangkai  jika  telah  disamak,  dan  tidak  mengapa  dengan 
bulunya,  rambutnya  dan  tanduknya  jika  telah  dicuci  dengan  menggunakan  air).  HR. 
Ad-Daraquthni  dalam  Sunannya  dari  hadits  Ummu  Salamah  (1/47)  dan  di  dalamnya 
perawi  matruk.  Lih.  Nashb  Ar-Rayah  (1/1 1 8). 


Allah  SWT,  kjt  'cSf-  “ Diharamkan  bagi  kalian  bangkai”  adalah 

sebuah  ungkapan  yang  menunjuk  kepada  keseluruhan,  maka  kami  katakan, 
“Kami  men-takhshish-nyz  (membatasinya)  dengan  apa  yang  sudah  disebut 
di  atas.  Karena  semua  itu  disebut  langsung  di  dalam  nash  ketika  menyebutkan 
bulu,  sedangkan  di  dalam  ayat  tidak  ada  penyebutannya  secara  gamblang. 
Maka  dalil  kami  lebih  utama  Wallahu  a  ’lam .” 

Syaikh  Imam  Abu  Ishak  seorang  imam  dari  kalangan  Syafi’iyah  di 
Baghdad  cenderung  mengatakan  bahwa  rambut  adalah  bagian  yang  tak 
terpisahkan  dengan  hewan  dalam  penciptaannya.  Dia  tumbuh  seiring  dengan 
pertumbuhan  hewan  itu  sehingga  menjadi  najis  dengan  kematiannya 
sebagaimana  semua  bagian  tubuhnya 

Hal  tersebut  dibantah:  Bahwa  pertumbuhan  tersebut  bukan  dalil  yang 
menunjukkan  kehidupan.  Karena  tanaman  tetap  tumbuh  padahal  tidak  hidup. 
Jika  mereka  lebih  cenderung  kepada  pertumbuhan  yang  berhubungan  dengan 
apa  yang  ada  pada  hewan  maka  kami  cenderung  kepada  keberadaan  yang 
menunjukkan  tidak  adanya  daya  indera  yang  menunjukkan  tidak  adanya 
kehidupan.  Sedangkan  apa  yang  disebutkan  oleh  para  pengikut  madzhab 
Hanafi  berkenaan  dengan  tulang,  gigi,  tanduk  dari  hewan  yang  telah  menj  adi 
bangkai  bahwa  semua  itu  bagian  yang  sama  dengan  rambut,  maka  yang 
masyhur  di  kalangan  kami  (Syafi  ’iyah)  bahwa  semua  itu  najis  seperti  dagingnya. 
Ibnu  Wahb  berpendapat  sebagaimana  pendapat  Abu  Hanifah. 

Lalu  apakah  ujung  tanduk  atau  kuku  disamakan  dengan  pangkalnya 
atau  dengan  rambut,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Demikian  juga  sebangsa 
rambut  yaitu  bulu  (sebagaimana  bulu  ayam)  hukumnya  adalah  sama  dengan 
hukum  rambut.  Dalil  tentang  tulang  juga  sama  dengan  hukumnya.  Dalil  kami 
adalah  sabda  Rasulullah  SAW, 

5^'  dr? ' y 

“Janganlah  kalian  mengambil  manfaat  dari  bangkai 


bagian  dari  bangkai  itu,  kecuali  yang  ada  dalilnya  secara  khusus.  Di  antara 
dalil  mutlak  yang  menunjukkan  hal  yang  demikian  ini  adalah  firman  Allah  SWT, 
0^  "Ia  berkata:  ' Siapakah  yang  dapat 
menghidupkan  tulang  belulang  yang  telah  hancur  luluh?  ’.  ”  (Qs.  Yaasiin 
[36]:  78) 

Juga  firman-Nya,  _ “...dan  lihatlah 

kepada  tulang  belulang  keledai  itu,  kemudian  Kami  menyusunnya 
kembali.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  259) 

Juga  firman-Nya,  i  ^1.  • i , p _ 1T  iC*  “...lalu  tulang  belulang  itu 

Kami  bungkus  dengan  daging. . .  ’’  (Qs.  Al  Mukminun  [23] :  14) 

Juga  firman-Nya,  “Apakah  ( akan 

dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah  menjadi  tulang  belulang  yang 
hancur  lumat?.  "(Qs.  An-Naazi’at  [79]:  11). 

Asalnya  adalah  tulang,  ruh  dan  kehidupan  yang  di  dalamnya  daging 
dan  kulit.  Sedangkan  di  dalam  hadits  Abdullah  bin  Ukaim, 

Vj  I j.n.au7  V 

“ Janganlah  kalian  memanfaatkan  dari  bangkai  kulit  atau 
ototnya.  ”837 


836  Hadits  dengan  lafazh:  v-**  V'*)!  J?  ^  “ Janganlah  kalian 

memanfaatkan  dari  bangkai  kulit  atau  ototnya."  HR.  Ashhab  As-Sunan  Al  Arba  ’ah: 
An-Nasa’i  pada  pembahasan  tentang  Sembelihan,  sedangkan  yang  lain-lain  dari 
pembahasan  tentang  pakaian.  Ngshb  Ar-Rayali  (1/120)  dan  juga  disebutkan  oleh  Az- 
Zaila’i  dengan  redaksi:  'of  'i  ( Janganlah  kalian  bersenang-senang 

dengan  bangkai  sama  sekali ). 

837  HR.  Ashhab  As-Sunan  dan  telah  dijelaskan  di  muka  (Lih.  Nashb  Ar-Rayah  1/120). 


Jika  dikatakan,  “Telahjelas  dalam  kitabAsh-Shahih  bahwaNabi  SAW 
bersabda  berkenaan  dengan  bangkai  seekor  domba  milik  Maimunah, 

l*Jl  :JUi  t  <iil  J  J**  J  W  .Ifcjiao 
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"Mengapa  kalian  tidak  memanfaatkan  kulitnya?.  "Mereka  berkata, 

“Wahai  Rasulullah,  tapi  itu  telah  menjadi  bangkai.”  Beliau  bersabda, 

"Sesungguhnya  yang  haram  adalah  memakannya.  "®38 

Tulang  juga  tidak  boleh  dimakan.  Menurut  kami,  tulang  itu  dimakan, 
khususnya  tulang  anak  unta  dan  tulang  anak  kambing  dan  tulang  burung. 
Sedangkan  tulang  binatang  dewasa  dipanggang  lalu  dimakan  pula.  Apa  yang 
kami  sebutkan  di  atas  berlaku  pada  binatang  yang  hidup.  Segala  binatang 
yang  suci  saat  hidupnya  dan  boleh  dimakan  dengan  jalan  disembelih,  maka 
menjadi  najis  dengan  kematian.  Wallahu  a  ’lam.” 

Keempat :  Firman  Allah  SWT,  J*  “ Dari  kulit  binatang 

ternak”  Bersifat  umum  berkenaan  dengan  segala  macam  kulit  binatang  hidup 
atau  mati.  Maka  boleh  mengambil  manfaat  dari  kulit  binatang  mati  sekalipun 
tidak  disamak.  Yang  demikian  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri  dan 
Al-LaitsbinSa’ad. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Kami  belum  pernah  menemukan  dari  kalangan 
pakar  fikih  bahwa  boleh  menjual  kulit  bangkai  sebelum  disamak  kecuali 
menurut  Al-Laits  saja” 


838  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Zakat,  bab:  Sedekah  atas  Mantan-Mantan 
Budak  Istri  Nabi  SAW,  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Haid,  bab:  Pensucian  Kulit 
Bangkai  adalah  dengan  Disamak,  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  An- 
Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  sembelihan,  Malik  dalam  hewan  buruan,  bab:  Kulit 
Bangkai,  danAhmad  dalam  Al  Musnad  (1/227). 


Surah  An-Naht 


Abu  Umar  berkata,  “Yakni  dari  kalangan  para  pakar  fikih  yang  ahli  di 
bidang  fatwa  di  berbagai  penjuru  kota  setelah  zaman  tabi’in.  Sedangkan 
pendapat  Ibnu  Syihab  adalah  pendapat  yang  ditentang  oleh  para  ulama. 
Diriwayatkan  dari  keduanya  kebalikan  pendapat  ini,  sedangkan  yang  pertama 
lebih  populer.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ad-Daraquthni  dalam  Sunannya  telah 
menyebutkan  sebuah  riwayat  Yahya  bin  Ayyub  dari  Yunus  dan  Uqail  dari  Az- 
Zuhri,  riwayat  Az-Zubaidi  dan  dari  Muhammad  bin  Katsir  Al  Abdi  dan  Abu 
Salamah  Al  Minqari  dari  Sulaiman  bin  Katsir  dari  Az-Zuhri.  Di  bagian  akhirnya 
ia  berkata,  “Ini  adalah  isnad-isnad  yang  shahih  .”*39 

Kelima  :  Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  kulit  bangkai 
jika  telah  disamak,  apakah  suci  atau  tidak.  Ibnu  Abd  Al  Hakim  menyebutkan 
dari  Malik  apa  yang  menyerupai  madzhab  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri  dalam  hal 
ini.  Disebutkan  juga  oleh  Ibnu  Khuwaizimandad  di  dalam  kitabnya  dari  Ibnu 
Abd  Al  Hakam.  Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Itu  adalah  ungkapan  Az- 
Zuhri  dan  Al-Laits.  Yang  paling  j  elas  pada  madzhab  Maliki  adalah  apa  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Abd  Al  Hakam,  yaitu:  bahwa  menyamak  tidak 
mensucikan  kulit  bangkai,  akan  tetapi  boleh  memanfaatkannya  untuk  hal-hal 
yang  kering.  Tidak  boleh  digunakan  untuk  shalat  atau  untuk  dimakan. 

Di  dalam  Al  Mudawwanah  karya  Ibnu  Al  Qasim  disebutkan, 
“Barangsiapa  merampas  kulit  bangkai  yang  tidak  disamak  lalu  dia  merusaknya 
maka  dia  harus  mengganti  senilai  harganya.”  Dikisahkan  bahwa  itu  adalah 
ungkapan  Malik 

Sementara  Abu  Al  Faraj  menyebutkan  bahwa  Malik  berkata, 
“Barangsiapa  merampas  kulit  bangkai  milik  seseorang  yang  tidak  disamak, 
maka  tidak  mengapa  baginya.” 


1  Lih.  Sunan  Ad-Daraquthni(\/41  dan  49). 


Isma’il  berkata,  “Kecuali  jika  milik  seorang  majusi.”  Sedangkan  Ibnu 
Wahb  dan  Ibnu  Abd  Al  Hakam  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  boleh  menjual 
kulit  bangkai.  Ini  berkenaan  dengan  ragam  kulit  bangkai  kecuali  babi  saja, 
karena  penyembelihan  tidak  dilakukan  terhadapnya,  apalagi  penyamakan. 

Abu  Umar  berkata,  “Semua  kulit  binatang  yang  disembelih  boleh 
dimanfaatkan,  baik  untuk  kepentingan  berwudhu’  atau  lainnya.” 

Malik  tidak  suka  berwudhu’  dari  air  yang  wadahnya  terbuat  dari  kulit 
bangkai  yang  disamak,  sikapnya  ini  bertentangan  dengan  pendapatnya  sendiri. 
Suatu  ketika  ia  berkata,  “Aku  tidak  membencinya  melainkan  bagi  diriku 
sendiri.”  Makruh  pula  menunaikan  shalat  di  atasnya  dan  menjualnya.”  Hal 
demikian  diikuti  oleh  jamaah  dari  kalangan  para  sahabatnya.  Sedangkan 
mayoritas  masyarakat  kota  sepakat  bahwa  semua  itu  boleh.  Hal  itu 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW, 

j^>  JLii 

“Kulit  apapun  jika  telah  disamak  maka  dia  telah  suci.  "M0 

Demikianlah  pendapat  ulama  Hijaz  dan  Irak  dari  kalangan  ahli  fikih 
dan  hadits.  Dan  ini  menjadi  pilihan  Ibnu  Wahb. 

Keenam  -.  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  RAberpendapat  bahwa  tidak  boleh 
mengambil  manfaat  dari  kulit  bangkai  sama  sekali  sekalipun  disamak,  karena 
dia  sama  dengan  daging  bangkai.  Akan  tetapi  hadits-hadits  berkenaan  dengan 
pemanfaatannya  setelah  disamak  menolak  pendapatnya.  Dia  beralasan  dengan 
hadits  Abdullah  bin  Ukaim-  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud-  ia  berkata. 


**  HR.  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Al  Fora  ’  (anak  unta  yang  pertama  kali 
Hilahirlran  lalu  disembelih  sebagai  persembahan  untuk  tuhan  mereka/kaum  musyrik) 
dan  Al  'Atirah  (kambing  yang  disembelih  dibulan  Rajab)  dan  At-Tirmidzi  serta  Ibnu 
Majah  pada  pembahasan  tentang  Pakaian.  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  hasan  shahih.  ” 
Juga  olehAd-Daraquthni  dalam  Sunannya  (1/48).  Lih.  Nashb  Ar-Rayah  (1/176). 


“Dibacakan  kepada  kami  surat  Rasulullah  SAW  di  daerah  Juhainah  dan  aku 
ketika  itu  masih  seorang  pemuda, 

y 3  ^  y 

“Janganlah  kalian  bersenang-senang  dengan  sesuatu  dari  bangkai 

baik  kulit  dan  dagingnya.  ”UI 

Dalam  suatu  riwayat  disebutkan, 

S* 

"Sebulan  sebelum  matinya."842 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Al  Qasim  bin  Mukhaimirah  dari  Abdullah  bin 
Ukaim  ia  berkata,  ‘Tara  syaikh  kami  menyampaikan  hadits  kepada  kami 
bahwa  Nabi  SAW  mengirim  surat  kepada  mereka . ” 

Daud  bin  Ali  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Yahya  bin  Mu’in  tentang 
hadits  ini  yang  ternyata  dia  menyatakannya  lemah  dan  berkata,  ‘Tidak 
mengapa’.  Akan  tetapi  dia  mengatakan,  para  syaikh  menyampaikan  hadits 
kepadaku.” 

Abu  Umar  berkala,  “Jika  hadits  itu  kuat  maka  kemungkinan  bertentangan 
dengan  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Aisyah,  Salamah 
bin  Al  Muhabbiq  dan  lain-lainnya,  karena  bisa  saj  a  makna  hadits  Ibnu  Ukaim, 
“ Janganlah  kalian  memanfaatkan  dari  bangkai  baik  kulit  dan 
dagingnya”  adalah  sebelum  disamak. 

Jika  kemungkinan  tidak  bertentangan  maka  kita  tidak  boleh 
menjadikannya  bertentangan,  kita  harus  menggunakan  kedua  hadits  itu  sebisa 


841 HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Pakaian,  bab:  Orang  Yang  Meriwayatkan 
Tidak  Boleh  Memanfaatkan  Kulit  Bangkai  (3/66). 

842  Lih.  Sunan  Abu  Daud  (3/66)  dan  lafazhnya  jr*  gugur  dari  Sunan  Abu  Daud. 


i  aungkin.  Hadits  Abdullah  bin  Ukaim  sekalipun  diriwayatkan  sebulan  sebelum 
Nabi  SAW  wafat  sebagaimana  dijelaskan  di  dalam  hadits  itu,  maka  bisa  saja 
kisah  Maimunah  dan  apa  yang  didengar  oleh  Ibnu  Abbas  darinya  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

jJL»  £_o  i_jUI  Lftjf 

"Kulit  apapun  jika  disamak  maka  dia  telah  suci  ”,  sebelum  beliau 
wafat,  yang  diucapkan  pada  hari  jum’at  atau  selain  hari  jum’at.  Wallahu 
a  ’lam. 

Ketujuh:  Yang  paling  populer  di  kalangan  kami  (madzhab  Maliki) 
bahwa  kulit  babi  tidak  masuk  dalam  keumuman  hadits.  Demikian  juga  anjing 
menurut  Asy-Syafi’i.  Sedangkan  menurut  Al  Auza’i  dan  Abu  Tsaur, 
penyamakan  tidak  menj  adikan  suci  melainkan  pada  kulit  binatang  yang  halal 
dagingnya  untuk  dimakan. 

Sedangkan  Ma’n  bin  Isa  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  dia  ditanya 
tentang  kulit  babi  jika  disamak,  dia  pun  memakruhkan  hal  itu. 

Ibnu  Wadhah  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Suhnun  mengatakan 
bahwa  tidak  mengapa  dengannya.”  Demikian  juga  dikatakan  oleh  Muhammad 
bin  Abd  Al  Hakam,  Daud  bin  Ali  dan  para  sahabatnya.  Hal  itu  karena  sabda 
Rasulullah  SAW, 

j^o  JLi»  \^j( 

"Kulit843  apapun  jika  disamak  maka  dia  telah  suci.  ” 

Abu  Umar  berkata,  ‘  ‘Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  ungkapan 
seperti  itu  adalah  kulit  pada  umumnya  yang  bisa  dimanfaatkan.  Sedangkan 


843  Al  Masak  adalah  kulit.  Sebagian  mereka  mengkhususkan  kata  itu  untuk  kulit  anak 
Iramhing,  kemudian  meluas  hingga  setiap  kulit  disebut  masak.  Bentuk  jamak  masakun 
adalah musuukun.  Al-Lisan,  entri:  >t  ... 


Surah  An-Nahl 


hahi  tidak  masnk  dalam  makna  ini  karena  dia  tidak  bisa  dimanfaatkan  kulitnya, 

mengingat  tidak  bisa  dilakukan  penyembelihan  terhadapnya.”  Dalil  yang  lain 
adalah  apa  yang  dikatakan  olehAn-Nadhr  bin  Syumail  bahwa  ihaab  adalah 
kulit  sapi,  kambing  dan  unta,  sedangkan  untuk  selain  ketiganya  disebut  dengan 
kata  jildun  dan  bukan  ihaab. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kulit  anjing  dan  binatang  yang  tidak 
boleh  dimakan  dagingnya  juga  tidak  bisa  dimanfaatkan  sehingga  tidak  bisa 
disucikan.  Nabi  S  AW  telah  bersabda, 

u?  s-'tf 

“Memakan  setiap  binatang  bertaring  dari  jenis  binatang  buas 

adalah  haram  hukumnya.  ”844 

Sehingga  pada  semua  itu  (anj  ing  dan  binatang  yang  tidak  boleh  dimakan 
dagingnya)  bukanlah  penyembelihan.  Sebagaimana  tidak  ada  penyembelihan 
pada  babi. 

An-Nasa‘i  meriwayatkan  dari  Al  Miqdam  bin  Ma’dikarib,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  memakai  sutera,  emas  dan  alas  dari  kulit 
harimau”845 

Kedelapan :  Para  pakar  fikih  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan 
penyamakan  yang  bisa  mensucikan  kulit,  dengan  apa?  Para  sahabat  atau 
pengikut  Malik  mengatakan  pendapat  yang  paling  masyhur  di  dalam 
madzhabnya  adalah,  “Segala  sesuatu  yang  bisa  digunakan  untuk  menyamak 


844  Hadits  telah  sering  ditakhij  sebelumnya. 

845  Ungkapannya:  ^£adalah  ketika  kita  menggelar  kulitnya  (harimau)  di  atas 

pelana  atau  punggung  binatang  tunggangan  untuk  duduk  di  atasnya,  karena  yang 
demikian  ini  adalah  sikap  sombong.  Atau  karena  itu  adalah  pakaian  orang  asing.  Atau 
karena  bulunya  najis  dan  tidak  sah  dilakukan  penyamakan.  Hadits  ini  HR.  An-Nasa‘i 
pada  pembahasan  tentang  Al  Far  ’u  dan  Al  ‘Atirah,  bab:  Larangan  Memanfaatkan  Kulit 
Binatang  Buas  (7/176)  dan  juga  oleh  Ahmad  dalami/ Musnad  (4/132). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


ilit,  seperti:  garam,  daun  akasia,  garam  tambang  dan  lain-lainnya,  dengan  itu 
semua  kulit  boleh  dimanfaatkan.  "Demikian  juga  pendapat  Abu  Hanifah  dan 
para  sahabatnya.  Ini  adalah  pendapat  Daud. 

Sedangkan  bagi  Asy-Syafi ’i,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Pertama , 
sama  dengan  pendapat  di  atas.  Kedua,  tidak  menjadikan  suci  selain  garam 
tambang  (tawas)  dan  daun  akasia,  karena  dengan  itulah  penyamakan  yang 
berlaku  di  zaman  Nabi  SAW.  Demikianlah  yang  dilansir  oleh  Al  Khaththabi  - 
Wallahu  a  ’lam  -. 

Adapun  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa‘i  dari  Maimunah  istri  Nabi 
SAW,  bahwa  suatu  ketika  ada  beberapa  orang  dari  kalangan  Quraisybeijalan 
di  hadapan  Rasulullah  SAW  sambil  menyeret  seekor  kambing  yang  telah 
menjadi  bangkai  yang  mirip  dengan  seekor  kuda.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  mereka, 

aIIp  aUI  aDI  JUi  .$££  J 

:j ’S* j 

Kenapa  tidak  kalian  ambil  kulitnya?.  "  Mereka  menjawab, 

“Sesungguhnya  itu  bangkai.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bisa 

disucikan  oleh  air  dan  daun  akasia.  ”M6 

Kesembilan:  Firman  Allah  SWT,  “Alat-alat  rumah  tangga.”  Al 
Atsaats  adalah  peralatan  rumah-tangga.  Bentuk  tunggalnya  adalah 
atsaatsah. 847  Ini  adalah  ungkapan  Abu  Zaid  Al  Anshari. 

Al  Umawi  berkata,  “Al  Atsaats  adalah  perabotan  rumah-tangga. 
Bentuk  tunggalnya  adalah  Aatsah  dan  Utstuts.” 


846  HR.  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  Al  Fara’  wa  Al  ‘  Atirah,  bab:  Sesuatu  yang 
dapat  Menyamak  Kulit  Bangkai  (7/175). 

847  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/97),  tafsir  Ibnu  Athiyah  (8/482)  dan  Fath 
AlQadir  (3/261). 


Selain  keduanya  mengatakan,  “ AlAtsaats  adalah  semua  jenis  harta 
dan  tidak  ada  bentuk  tunggal  dari  lafazhnya.”848 

Al  Khalil  berkata,  “Asalnya  dari  Al Katsrah  dan  terhimpunnya  sebagian 
kekayaan  dengan  yang  lainnya  sehingga  menjadi  banyak.”849  Sebagai 
contohnya  adalah  IiJjf  jika  rambutnya  banyak,  uf  jika  banyak 

dan  lebat  rambutnya.  ImruAl  Qais  berkata, 

d-jf  S  y*  f  Ji  ji  gJjij 

Rambut  itu  menghias  bukit  dengan  warna  hitam  pekat 
Banyak  tumbuh  bagai  tangkai  kurma  yang  bertumpuk?50 
Dikatakan,  “Al  Atsaats  adalah  apa-apa  yang  dikenakan  atau  digelar, 
dan  c-iKj  jij  jika  engkau  telah  mengadakan  perabotan. 

Dari  Ibnu  Abbas  RA,  adalah  harta,  dan  telah  dibahas  di  muka 
ketika  membahas  .4/ Hiin?51  Berarti  waktu  tidak  tertentu  sesuai  dengan  tiap- 


Dendam  mengguncang  dirimu  pada  hari  mereka  tinggal 
Dengan  orang  yang  memiliki  perhiasan  indah  berupa  perabotan 


848  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (4/482). 

849  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/261). 

850  Dalil  penguat  telah  berlalu  ketika  menafsirkan  ayat  yang  sama. 

851  Lih.  Tafsir  ayat  36  surah  Al  Baqarah. 

852  Penyair  itu  adalah  Muhammad  bin  Numair  Ats-Tsaqafi.  Dalil  pendukung  telah  berlalu 
dalam  tafsir  ayat  yang  sama. 


Tafc >  A:  O.urthubi 


Firman  Allah: 


Uil^al  U-4 ,Jju>-  4jdlJ 

*t  >JT  i»  ^=»;5“t  J*?“j 

/  ^  ^  J,  "  '  ^ 

>.  »  j  yJL*J  |^^s1aJ  ^  j4JL+jO  y»^J 


“Dan  Allah  menjadikan  bagimu  tempat  bernaung  dari  apa  yang 
telah  Dia  ciptakan,  dan  Dia  jadikan  bagimu  tempat-tempat  tinggal 
di  gunung-gunung,  dan  Dia  jadikan  bagimu  pakaian  yang 
memeliharamu  dari  panas  dan  pakaian  (baju  besi)  yang  memelihara 
kamu  dalam  peperangan.  Demikianlah  Allah  menyempurnakan 
nikmat-Nya  atasmu  agar  kamu  berserah  diri  (kepada-Nya).” 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  81) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  masalah: 

Pertama:  Firmana Allah  SWT:  “Tempat bernaung” Azh-zhilaal 

adalah  segala  hal  yang  digunakan  untuk  berteduh,  baik  berapa  ramah  atau 
pohon.  Juga  firman  Allah:  lii  "Dari  apayang  telah  Dia  ciptakan.” 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  lJ\  “ Tempat-tempat  tinggal.”  Al 
Aknaan  adalah  bentuk  jamak  dari  Jdnn,  yaitu:  pelindung  dari  hujan  dan  angin 
serta  lain  sebagainya.853  Yang  dimaksud  ayat  adalah  goa-goa  di  gunung.  Allah 
SWT  menciptakannya  dengan  jumlah  banyak  untuk  manusia  agar  bisa, 
berlindung  dengannya.  Dalam  \dtsibAsh-Shahih  dijelaskanbahwabeliau  SAW 


“3  Ash-Shihhah,  karya  Al  Jauhari  (6/2 1 88).  Al  Kinn  artinya  adalah  kain  kelambu.  Bentuk 
jamaknya  Aknaan  dan  Akinnah  yang  artinya  adalah  kain-kain  penutup.  Bentuk 


pada  mulanya  beribadah  di  dalam  goaHira  dan  tinggal  di  dalamnya  beberapa 
malam. . .  hadits.854 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  keluar  dari 
Makkah  dalam  rangka  berhijrah  melarikan  diri  dari  kaumnya  dan  melarikan 
diri  dengan  agamanya  bersama  seorang  sahabatnya.  Abu  Bakar,  hingga 
keduanya  menemukan  sebuah  goa  di  gunung  Tsur.  Akhirnya  keduanya 
bersembunyi  di  dalamnya  selama  tiga  malam  dengan  Abdullah  bin  Abu  Bakar 
yang  ketika  itu  masih  seorang  anak  muda  yang  cerdas855  dan  pintar.  Dia  pergi 
di  waktu  sahur  dan  paginya  bersama  orang-orang  Quraisy  di  Makkah 
sebagaimana  orang  yang  tidur  di  sana,  hingga  mendengar  perkara  yang 
memperdaya856  beliau  lalu  mendatangi  keduanya  guna  menyampaikan  berita 
itu  ketika  malam  mulai  gelap. 

Sedangkan  Amir  bin  Fuhairah,  budak  Abu  Bakar  menggembalakan 
kamhing  yang  bisa  dimanfaatkan  susunya857  yang  diistirahatkan  imfiik  mereka 
Kemudian  ia  pergi  sesaat  setelah  Isya  sehingga  keduanya  tinggal  dengan 
persediaan  susu.  Yaitu  susu  yang  telah  dibersihkan  untuk  keduanya858  hingga 
akhirnya  Amir  meneriaki  kambingnya  yang  terdengar  oleh  keduanya  ketika 


854  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  permulaan  wahyu,  dan  oleh  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  iman,  bab:  Permulaan  Wayu  Untuk  Rasulullah  (1/139)  dan 
setelahnya.  Juga  oleh  selain  keduanya. 

855  Syaabb  Baqi/pemuda  yang  memiliki  kecerdasan.  Rajulun  tsaqifun,  tsaqufun  atau 
tsaqfun.  Sedangkan  yang  dimaksud  adalah  bahwa  dia  orang  yang  kuat  pengetahuannya 
terhadap  apa  yang  dibutuhkannya.  Lih.  An-Nihayah  (1/216). 

858  Yakaadaani  berasal  dari  kata  Al  Kaid.  Sedangkan  yang  dimaksud  adalah  apa  yang 
disiagakan  pada  malam  hari  oleh  Quraisy  pada  malam  hari  untuk  Nabi  SAW  dan  Abu 
Bakar 

857  Yang  dia  kehendaki  adalah  kambing  yang  dimanfaatkan  susunya 

858  Ar-Radhiif  susu  yang  dimasukkan  ke  dalamnya  batu  yang  dipanaskan  untuk 
menghilangkan  penyakitnya.  An-Nihayah  2/231.  Hadits  ini  HR.  Al  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  Manaqib  Al  Anshar,  bab:  Hijrah  Nabi  SAW  dan  Para  Sahabatnya 
(2/332  dan  333).  Dan  pada  pembahasan  tentang  Pakaian,  bab:  Bercadar  (4/27). 


gelap  malam  tiba.  Dia  melakukan  demikian  pada  setiap  selama  tiga  malam 
itu. . . Hanya  Al  Bukhari  yang  meriwayatkan  hadits  ini. 

Ketiga :  *pS\  J, JjC.  J*?-j  “Dan  Dia  jadikan  bagimu 

pakaian  yang  memeliharamu  dari  panas”  Maksudnya,  berbagai  macam 
pakaian.  Bentuk  tunggalnya  adalah  sirbaal.*59  “ Dan 

pakaian  yang  memelihara  kamu  dalam  peperangan”  Maksudnya,  baju 
besi  yang  melindungi  orang  dalam  peperangan. 

Keempat.  Jika  seseorang  mengatakan,  “Bagaimana  Allahmoiyebutkan: 

Jii-j  'dan  Dia  jadikan  bagimu  tempat-tempat 
tinggal  di  gunung-gunung ’  dan  tidak  menyebutkan  tanah  datar?  Juga 
mengatakan:  ‘ yang  memeliharamu  dari  panas ’  dan  tidak 

menyebut  dingin?.” 

Jawabnya:  Suatu  kaum  adalah  penghuni  gunung  dan  mereka  bukan 
penghuni  tanah  datar,  mereka  adalah  orang-orang  yang  terkena  panas  dan 
bukan  orang-orang  yang  terkena  dingin.  Maka  disebutkan  nikmat-nikmat- 
Nya  yang  khusus  bagi  mereka  sebagaimana  dikhususkan  dengan  penyebutan 
wool  dan  lain-lain,  dan  tidak  disebutkan  kapas  atau  katun,  tidak  juga  salju 
sebagaimana  disebutkan  di  muka.  Karena  yang  demikian  ini  bukan  negeri 
mereka.  Demikian  menurut  Atha‘  Al  Khurasani  dalam  maknanya. 

Kelima:  Para  ulama  berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT, 
“Dan  pakaian  (baju  besi)  yang  memelihara  kamu 
dalam  peperangan”  berpendapat,  ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
para  hamba  membuat  perlengkapan  j  ihad  agar  mereka  bisa  menggunakannya 
ketika  memerangi  para  musuh. 


**  Abu  Hayyan  berkata  dalami/ Bahr  (5/524)  bahwa  As-Sirbaal  adalah  apa-apa  yang 
dikenakan  untuk  badan  baik  berupa  baju  atau  baju  besi  atau  tameng  dan  semacam 
semua  itu.  Baik  dari  wool  atau  dari  katun  atau  dari  kapas  atau  lainnya. 


Surah  An-Nahl 


Nabi  SAW  mengenakannya  untuk  menjaga  diri  dari  terkena  luka 
sekalipun  beliau  mencari  kesyahidan.  Seorang  hamba  tidak  boleh  memintanya 
dengan  caramenyerah  untuk  mati  dan  membiarkan  diri  ditikam  dengan  tombak 
atau  biar  dipenggal  dengan  pedang.  Akan  tetapi  dia  mengenakan  baju  besi,860 
agar  dia  memiliki  kekuatan  untuk  memerangi  musuhnya.  Dia  berperang  agar 
kalimat  Allah  tinggi  dan  Allah  ketika  itu  melakukan  apa  saja  yang  Dia 
kehendaki. 

Keenam :  Firman  Allah  SWT:  «HJ'uT 

15  “ Demikianlah  Allah  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu 
agar  kamu  berserah  diri”  Ibnu  Muhaishin  dan  Humaid  membacanya  ^ 
dengan  dua  buah  huruf  ta mmarfu  ’  karena  dia  adalah  subjek  (pelaku). 

dengan  arti  bahwa  Allah  adalah  yang  menyempurnakannya. 

Sedangkan  13  “Kamu  berserah  diri  (kepada-Nya).  ”  adalah 

Qiraah  Ibnu  Abbas,  sedangkan  Tkrimah  ;sj’a‘..a  862  dengan fathah  pada  huruf 
ta '  dan  lam.  Maksudnya,  kalian  semua  selamat  dari  luka.  Namun  isnadnya 
lemah.  Diriwayatkan  oleh  Abbad  bin  Al  Awwam  dari  Handzalah  dari  Syahr 
dari  Ibnu  Abbas.  Sedangkan  yang  lainnya  dengan  dhammah  pada  huruf  ta 
Sedangkan  artinya  adalah  bahwa  kalian  semua  menyerahkan  diri  dan  tunduk 
untuk  ma’rifah  kepada  Allah  dan  taat  serta  syukur  atas  berbagai  nikmat  dari- 
Nya. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Yang  menjadi  pilihan  adalah  qira'ah  orang  pada 
umumnya  karena  apa-apa  yang  dianugerahkan  oleh  Allah  kepada  kita  berupa 

t60Al  Lakmah  artinya  adalah  baju  besi. 

Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (8/486),  Abu  Hayyan 
dalami/ Bahr  (5/524).  Keduanya  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abbas.  IbnuAthiyah  berkata, 
“Diriwayatkan  darinya  pula:  i*"»  pH  “ Menyempurnakan  nikmat-nikmat-Nya”  dengan 
bentukjamak. 

862  Qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (14/104),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’anrnya  (4/99),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/486).  Ini  bukan  dari 
Qira  'ah  yang  tujuh  macam  akan  tetapi  ini  aneh,  dan  telah  ditolak  oleh  Ath-Thabari. 


Sedangkan  yang  lain-lainnya  membaca  dengan  dhammah  padahurufya 


Islam  lebih  utama  dari  apa-apa  yang  dianugerahkan  berupa  keselamatan  dari 
luka” 


Firman  Allah: 


^IjIp  Ujji 

“Jika  mereka  tetap  berpaling,  maka  sesungguhnya  kewajiban  yang 
dibebankan  atasmu  (Muhammad)  hanyalah  menyampaikan 
(amanat  Allah)  dengan  terang.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  82) 


Firman  Allah  SWT:  “Jika  mereka  tetap  berpaling 

Maksudnya,  berpaling  tidak  mau  melihat,  tidak  mau  mengambil  dalil  dan  tidak 
mau  beriman.  Loji  “Maka  sesungguhnya  kewajiban  yang 

dibebankan  atasmu  (Muhammad)  hanyalah  menyampaikan  (amanat 
Allah)”  Maksudnya,  Tiada  lain  beban  atas  dirimu  adalah  menyampaikan. 
Sedangkan  hidayah  merupakan  urusan  yang  kembali  kepada  Kami. 


Firman  Allah: 


“Mereka  mengetahui  nikmat  Allah,  kemudian  mereka 
mengingkarinya  dan  kebanyakan  mereka  adalah  orang-orang  yang 
kafir”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  83) 


Firman  Allah  SWT:  $  'ofi “ Mereka  mengetahui  nikmat 

Allah.”  As-Suddi  mengatakan,  “Yang  dimaksud  adalah  Muhammad  SAW.”863 


843  Sebuah  atsar  dari  As-Suddi  pada  Ath-Thabari  (14/105),  Ma  ‘ani  karya  An-Nuhas  (4/ 
99),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/127),  dan  dipilih  oleh  Ath-Thabari  yang  kemudian  ia 


Maksudnya,  mereka  mengetahui  kenabian  beliau. 

“ Kemudian  mereka  mengingkarinya  ”  dan 
mendustakannya.  Mujahid864  berkata,  “Yang  dia  kehendaki  adalah  apa  yang 
disebutkan  oleh  Allah  untuk  mereka  dalam  surah  ini  yang  berupa  berbagai 
macam  kenikmatan.”  Maksudnya,  mereka  mengetahui  bahwa  semua  itu  dari 
sisi  Allah  namun  mereka  mengingkarinya  dengan  ucapan  mereka  bahwa  mereka 
mewarisi  semua  itu  dari  nenek-moyang  mereka.  Demikian  ini  juga  dikatakan 
olehQatadah. 

Sedangkan  Aun  bin  Abdullah865  berkata,  ‘  ‘Itu  adalah  ucapan  seseorang, 
‘Jikabukan  karena  Fulan  maka  pasti  akan  demikian.  Jika  bukan  karena  fulan 
maka  aku  tidak  tertimpa  apa-apa.”  Sedangkan  mereka  mengetahui  untung 
rugi  adalah  dari  sisi  Allah. 

Sedangkan  Al  Kalbi  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  mengetahui 
bahwa  mereka  mengetahui  berbagai  macam  itu  lalu  mereka  berkata,  ‘Ya, 
semua  ini  nikmat  dari  sisi  Allah.  Akan  tetapi  semua  itu  dengan  syafaat  tuhan- 
tuhan  kami’.”866 

Ada  yang  mengatakan,  “Mereka  mengetahui  nikmat  Allah  dengan  sikap 
mereka  bergelimang  di  dalamnya,  namun  mereka  mengingkarinya  dengan 
meninggalkan  kesyukuran  atas  nikmat  itu.  ” 


mengatakan,  “Di  antara  sejumlah  pendapat  yang  paling  utama  kebenarannya  bahwa  dia 
memperhatikan  nikmat  yang  disebutkan,  yaitu:  nikmat  atas  mereka  berupa  pengutusan 
seorang  Rasul  Muhammad  SAW  yang  menyeru  kepada  apa-apa  yang  untuk  itu  Allah 
mengutus  beliau,  karena  kedua  ayat  tersebut  dikabarkan  dari  Rasulullah  SAW. 

164  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (14/99),  An-Nuhas 
dalam Ma  'aninya  (4/100)  dan  menj adi  pilihan  Ibnu  Katsir  (4/5 1 0). 

“5  Lih.  Aa-Nukat  waAl  'Uyun,  karya  Al  Mawardi  (2/406). 

866  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (2/406)  dengan  tidak 
menyandarkan  kepada  seorangpun. 


ifsir  Al  Qurthubi 


Kemungkinan  maknanya  adalah  bahwa  mereka  mengakuinya  ketika 
dalam  kesulitan  dan  mengingkarinya  ketika  bahagia.867 

Juga  memungkinkan  ada  arti  yang  lain,  yakni,  “Mereka  mengetahuinya 
dengan  ucapan-ucapan  mereka  dan  mengingkarinya  dengan  perbuatan 
mereka.” 

Kemungkinan  maknanya,  mereka  mengetahuinya  dengan  hati-hati 
mereka  dan  mengingkarinya  dengan  ucapan-ucapan  mereka.868  Padanannya 
adalah  firman  Allah,  'Cv  “Dan  mereka 

mengingkarinya  karena  kezhaliman  dan  kesombongan  (mereka)  padahal 
hati  mereka  meyakini  (kebenaran)nya)”  (Qs.  An-Naml  [27]:  14) 

T  lj  “ Dan  kebanyakan  mereka  adalah  orang- 

orang  yang  kafir.”  Maksudnya,  mereka  semuanya  sebagaimana  yang  telah 
dijelasakanlalu. 


Firman  Allah: 


f-*  V3  c&aU 2»  J ^ o* 


“ Dan  (ingatlah)  akan  hari  (ketika)  Kami  bangkitkan  dari  tiap-tiap 
umat  seorang  saksi  (rasul),  kemudian  tidak  diizinkan  kepada  orang- 
orang  yang  kafir  (untuk  membela  diri)  dan  tidak  (pula)  mereka 
dibolehkan  meminta  ma’af”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  84) 


867  Dua  pendapat  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bdhr  (5/524)  dan  Al  Mawardi 
dalam  referensi  yang  lalu. 

868  Dua  pendapat  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (5/524)  dan  Al  Mawardi 
dalam  referensi  yang  lalu. 


Firman  Allah  SWT:  '£\  $  ^  “Dan  (ingatlah) 

akan  hari  (ketika)  Kami  bangkitkan  dari  tiap-tiap  umat  seorang  saksi 
(rasul)”  Padanan  ayat  ini  adalah  firman-Nya, 

“ Maka  bagaimanakah  (halnya  orang  kafir  nanti),  apabila  Kami 
mendatangkan  seseorang  saksi  (rasul)  dari  tiap-tiap  umat....  ”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  41),  dan  telah  dijelaskan  di  atas. 


^  JL5  “ Kemudian  tidak  diizinkan  kepada 
orang-orang  yang  kafir  (untuk  membela  diri).”  Maksudnya,  untuk 


“ Dan  tidak  diizinkan  kepada  mereka  minta  udzur  sehingga  mereka  (dapat) 
minta  udzur.  ”  (Qs.  Al  Mursalaat  [77] :  36).  Hal  itu  terjadi  ketika  Jahannam 
telah  ditutup  bagi  mereka  sebagaimana  telah  dij  elaskan  di  bagian  awal  surah 
AlHijr. 

Kemudian  datang  “ Dan  tidak  (pula)  mereka 

dibolehkan  meminta  maaf.”  Maksudnya,  minta  keridhaan. 

Dengan  kata  lain  lagi:  mereka  tidak  diberi  beban  untuk  memohon 
keridhaan  Rabb  mereka  karena  akhirat  bukan  kampung  beramal.  Mereka 
juga  tidak  akan  dibiarkan  kembali  ke  dunia  sehingga  mereka  sempat 
bertaubat8®  Asal  katanya  adalah  dari  Al  ‘Atab  yang  artinya  pencaci. 

Dikatakan  oleh  An-Nabighah 

13  jl j  JLb  Ijla»  L* Oli 

Jika  aku  dizhalimi  maka  seorang  hamba  engkau  zhalimi 

Dan  jika  engkau  memiliki  celaan  maka  sepertimu  mencela 


869  Demikian  dikatakan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al Kasysyafi 2/340). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah; 


©i  'f  V3  ^  ^  ijiil»  oiAJi  t*j  ii]3 


“Dan  apabila  orang-orang  zJhalim  telah  menyaksikan  azab ,  maka 
tidaklah  diringankan  azab  bagi  mereka  dan  tidak  pula  mereka 
diberi  tangguh.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  85) 


Firman  Allah  SWT:  | J ''i b.  jjf  1*3  |S]$  “Dan  apabila  orang-orang 
zhalim  telah  menyaksikan  ”  Maksudnya,  orang-orang  musyrik.  'a\3\, 
“azab.”  Maksudnya,  Adzab  neraka  Jahannam  dengan  memasukinya. 

j  f  V3  v *>li  “Maka  tidaklah  diringankan  azab  bagi 
mereka  dan  tidak  pula  mereka  diberi  tangguh .”  Maksudnya,  mereka  tidak 
akan  diundur  karena  sama  sekali  tidak  ada  taubat  lagi  bagi  mereka. 


Firman  Allah: 

Wjli  Gjj  ijJli  ji-hi ijSyv.1  ^ jiA)!  Uj 
fSSj  ^  i^Pdi  LS' 

ijilT t»  ^  JJ  ^3^13  ■^L>y.'^==^ 

©01^4 

“Dan  apabila  orang-orang  yang  mempersekutukan  (Allah)  melihat 
sekutu-sekutu  mereka,  mereka  berkata:  * Ya  Tuhan  kami,  mereka 
inilah  sekutu-sekutu  kami  yang  dahulu  kami  sembah  selain  dari 
Engkau.’  Lalu  sekutu-sekutu  mereka  mengatakan  kepada  mereka: 

* Sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang-orang  yang  dusta’.  Dan 
mereka  menyatakan  ketundukannya  kepada  Allah  pada  hari  itu  dan 
hilanglah  dari  mereka  apa  yang  selalu  mereka  ada-adakan.” 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  86-87) 


Firman  Allah  SWT:  I J^i!\  Uj  “ Dan  apabila 

orang-orang  yang  mempersekutukan  (Allah)  melihat  sekutu-sekutu 
mereka Maksudnya,  patung-patung  dan  berhala-berhala  yang  mereka 
sembah,  bahwa  Allah  akan  membangkitkan  sesembahan-sesembahan  mereka 
yang  kemudian  mereka  mengikutinya  sehingga  memasukkan  mereka  ke  neraka. 
Adapun  dalam  Shahih  Muslim , 

i  JUw  OlS*"  jj-4  lt-S> 

OlT  ^  c  jliJi  jliJl  OIS'* 

“Barangsiapa  menyembah  sesuatu  hendaknya  ia  mengikutinya. 
Maka  orang  yang  menyembah  matahari  mengikuti  matahari. 
Orang  yang  menyembah  bulan  mengikuti  bulan.  Orang  yang 
menyembah  thaghut-thaghut  mengikuti  thaghut-thaghut....  ”s7° 
Ditakhrij  olehnya  dari  hadits  Anas.  Sedangkan  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Abu  Hurairah  dan  di  dalamnya, 

4  6 jl jCflj  <s»Jj  i 

.  ...OjJLjo  IjjlS”"  L*  j*  c  fljli  jU)l 

"Akan  ditampilkan  salib  bagi  penyembah  salib,  gambar- 
gambarnya  bagi  penyembah  gambar-gambar,  apinya  bagi 


no  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Iman,  bab:  Jalan  Melihat  Allah  (1/164).  Juga 
Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tauhid,  bab:  Firman  Allah,  "Wajah-wajah  ( orang- 
orang  mu’min)  pada  hari  itu  berseri-seri.  Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat'. 
Hadits  hasan  shahih.  Juga  pada  pembahasan  tentang  Budi  Pekerti  dengan  lafazh  yang 
hampir  mirip.  Juga  ada  pada  Ahmad  dalami/ Musnad  (2/275). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


penyembah  api,  sehingga  mereka  mengikuti  apa-apa  yang  dahulu 
mereka  sembah.  ”87‘ 


Ogijejo  y  U  “ Mereka 

berkata:  ‘Ya  Tuhan  kami,  mereka  inilah  sekutu-sekutu  kami  yang  dahulu 
kami  sembah  selain  dari  Engkau ’ Maksudnya,  mereka  inilah  yang  kami 
jadikan  sebagai  sekutu  Engkau. 

iy jn£=J  jLfJJ  lyaJti  “Za/«  sekutu-sekutu  mereka 

mengatakan  kepada  mereka:  ‘Sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang- 
orang  yang  dusta' T  Maksudnya,  para  tuhan  mereka  itu  menyampaikan  kata- 
kata  kepada  mereka.  Dengan  kata  lain,  para  sekutu  atau  tuhan  berbicara 
guna  menyatakan  dusta  mereka  yang  menyembahnya  dan  bahwa  diri  mereka 
itu  bukan  tuhan  dan  tidak  memerintahkan  kepada  mereka  agar  menyembahnya. 
Maka  Allah  menj  adikan  patung-patung  itu  berbicara  sehingga  pada  hari  itu 
terlihat  jelas  keburukan  orang-orang  kafir. 

Ada  yang  mengatakan,  “Yang  dimaksud  dengan  semua  itu  adalah  para 
malaikat  yang  mereka  sembah.” 

JJLUT  tiJl  “ Dan  mereka  menyatakan  ketundukannya 

kepada  Allah."  Maksudnya,  orang-orang  musyrik.  Dengan  kata,  mereka 
menyerahkan  diri  untuk  diadzab  dan  mereka  tunduk  karena  keperkasaan- 
Nya. 

Ada  yang  mengatakan,  “Penyembah  dan  yang  disembah  menyerahkan 
diri  dan  tunduk  di  hadapan  hukum  atas  mereka.”872 


171 HR.  At-Tinnidzi  pada  pembahasan  tentang  Gambaran  Surga,  bab:  Riwayat  tentang 
Keabadian  Surga  dan  Neraka  (4/691  nomor:  2557).  Ia  berkata  tentang  hadits  ini,  “Ini 
hadits  hasan  shahih". 

m  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/264)  danAn-Nukat  wa  Al  Vyun  (2/407). 


'ojl&  Iji  I “ Dan  hilanglah  dari  mereka  apa  yang  selalu 
mereka  ada-adakan Maksudnya,  hilang  dari  mereka  apa-apa  yang 
dijadikan  indah  untuk  mereka  oleh  syetan  dan  mereka  tidak  berharap  lagi 
syafaat  dari  tuhan-tuhan  mereka. 


Firman  Allah: 

Uop  w^aaII 

“Orang-orang  yang  kafir  dan  menghalangi  (manusia)  dari  jalan 
Allah,  Kami  tambahkan  kepada  mereka  siksaan  di  atas  siksaan 
disebabkan  mereka  selalu  berbuat  kerusakan .** 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  88) 

Firman  Allah  SWT,  £i!p  <&T  ^  ijJUoj  ijjJsT ^i-Ul 

ylo*jTji}J  “Orang-orang yang  kafir  dan  menghalangi  (manusia)  dari 
jalan  Allah,  Kami  tambahkan  kepada  mereka  siksaan  di  atas  siksaan 
Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Kalajengking-kalajengking  yang  taring-taringnya 
seperti  pohon-pohon  kurma  yang  tinggi,  ular-ular  seperti  leher-leher  unta, 
ular-ular  yang  mirip  dengan  unta  jantan  yang  berleher  panjang873  yang 
senantiasa  memukuli  mereka.  Itulah  tambahannya.”874 

Ada  yang  mengatakan,  “Artinya:  Mereka  keluar  dari  api  neraka  menuju 


873  Al  Bakhati  adalah  unta  jantan  berleher  panjang.  Lih.  Lisan  Al  'Arab  dengan,  entri: 
c J*. 

874  Sebuah  atsar  yang  sebagiannya  disebutkan  olehAth-Thabari  dalamJami’Al  Bayan 
(14/107),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/5 13),  Ibnu  Athiyah  daiamAlMuharrarAl  Wajiz 
(8/491)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/127). 


ke  Zamharir  lalu  mereka  segera  kembali  ke  neraka  karena  sangat  dingin 
yang  mereka  rasakan.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Bahwa  maknanya:  Kami  tambah  adzab  untuk 
para  pemimpinnya  di  atas  adzab  untuk  yang  mengikutinya.” 

Maka  salah  satu  dari  dua  adzab  itu  karena  kekufuran  mereka  atau 

karena  sikap  rnpreka  menghalang-halangi  jalan  Allah 

juJkj  “ Disebabkan  mereka  selalu  berbuat 

kerusakan.  "Yaitu  ketika  masih  di  dimia  dengan  krimfiiran  dan  kemaksiatan 


Firman  Allah: 


lOgyiy  .  I  ^»1  JS" 

JSO  -UU p 


“(dan  ingatlah)  akan  hari  (ketika)  Kami  bangkitkan  pada  tiap-tiap 
umat  seorang  saksi  atas  mereka  dari  mereka  sendiri  dan  Kami 
datangkan  kamu  (Muhammad)  menjadi  saksi  atas  seluruh  umat 
manusia.  Dan  Kami  turunkan  kepadamu  Al  Kitab  (Al  Qur' an) 
untuk  menjelaskan  segala  sesuatu  dan  petunjuk  serta  rahmat  dan 
kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berserah  diri  ” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  89) 


Firman  Allah  SWT:  ^ ^ i'»l  ^ I*l ^  (j&j 
“(dan  ingatlah)  akan  hari  (ketika)  Kami  bangkitkan  pada  tiap-tiap  umat 
seorang  saksi  atas  mereka  dari  mereka  sendiri .”  Mereka  adalah  para  nabi. 
Mereka  menjadi  saksi  bagi  kaum  mereka  pada  hari  Kiamat  bahwa  mereka 


telah  menyampaikan  risalah  dan  menyeru  mereka  kepada  iman.  Untuk  setiap 
zaman  seorang  saksi  sekalipun  dia  bukan  seorang  nabi.  Berkenaan  dengan 
hal  ini  ada  dua  pendapat,  Pertama,  mereka  adalah  para  imam  pembawa 
petunjuk  yang  mana  mereka  adalah  para  wakil  nabi.  Kedua ,  mereka  adalah 
para  ulama  yang  dengan  mereka  Allah  memelihara  syari’at  para  nabi-Nya.875 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dengan  demikian  maka  setiap  kurun 
waktu  pasti  ada  orang  yang  mengesakan  Allah,  seperti  Qus  bin  Sa’idah,  Zaid 
bin  Amru  bin  Nufail  yang  dikatakan  oleh  Nabi  SAW:  'tif 

( membangkitkan  umat  yang  satu./16  Sathih  dan  Waraqah  bin  Naufal  yang 
dikatakan  oleh  Nabi  SAW, 

Jt  *$'j 

"Aku  melihatnya  menyelam  di  sungai-sungai  dalam  surga. ” 

Mereka  dan  Siapa  saja  yang  seperti  mereka  itu  akan  menjadi  hujjah 
dan  saksi  bagi  manusia  yang  hidup  di  zamannya.  Wallahu  a  ’lam. 

Firman-Nya:  -fJj "Dan  Kami  datangkan 

kamu  (Muhammad)  menjadi  saksi  atas  seluruh  umat  manusia.”  Telah 
dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah  dan  An-Nisaa' . 

Firman-Nya:  JS3  “ Dan  Kami 

turunkan  kepadamu  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  untuk  menjelaskan  segala 
sesuatu,”  padanannya  adalah  firman  Allah,  ^  L. 

“ Tiadalah  Kami  alpakan  sesuatupun  dalam  Al-Kitab.”  (Qs.  Al  An’aam 
[6] :  38)  Telah  dijelaskan  sebelumnya. 


875  Dua  buah  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (2/407). 

876  Hadits  telah  berlalu  takhrijnya. 


Mujahid  berkata,  “Sebagai  penjelas  segala  sesuatu  yang  halal  dan  yang 
haram.”877 


Firman  Allah; 

J*  [/^>3  <s?  oj  * 

^ jj  ^saUI  j^SCj Lu  ^Jtj j^su-jTj  *tL>*AJl 

“Sesungguhnya  Allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  berbuat 
kebajikan,  memberi  kepada  kaum  kerabat,  dan  Allah  melarang  dari 
perbuatan  keji,  kemungkaran  dan  permusuhan.  Dia  memberi 
pengajaran  kepadamu  agar  kamu  dapat  mengambil  pelajaran 
(Qs.  An-Nahl  [161:90) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  ^  oj 

“ Sesungguhnya  Allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  berbuat 
kebajikan .”  Diriwayatkan  dari  Utsman  bin  Mazh’un,  dia  berkata,  “Ketika 
turun  ayat  ini  aku  membacanya  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib  RA.  Sehingga  ia 
takjub  lalu  berkata,  ‘Wahai  keluarga  Ghalib,  ikutilah  maka  kalian  semua  akan 
beruntung.  Demi  Allah,  sungguh  Allah  mengutusnya  untuk  memerintah  kalian 
semua  agar  berakhlak  mulia.”878 

Dalam  sebuah  hadits  dij  elaskan  ketika  dikatakan  kepada  Abu  Thalib, 
“Sungguh  anak  saudaramu  (keponakanmu)  mengklaim  bahwa  Allah  telah 


177  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/108),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’ ani  Al  Qur‘an  (4/101)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/5 13). 

*7*  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/493  dan 494). 


menurunkan  kepadanya  ayat,  '&\  o)  ‘ Sesungguhnya 

Allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  berbuat  kebajikan .’  Maka  ia 
herkatn  ‘Ikutilah  anak  saudaraku  Demi  Allah,  diatidak  pernah  memerintahkan 
melainkan  imtiik  berakhlak  mulia’ 

Sedangkan  Daimah  berkata,  “Nabi  SAW  membacakan  kepada  Al 
WalidbinAlMughirah:  jifc  3a!  oj  'Sesungguhnya Allah 

menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  berbuat  kebajikan’  dan  seterusnya. 
Maka  dia  berkata,  ‘Wahai  anak  saudaraku  ulangilah’.!  Maka  beliau 
mengulanginya  dan  bersabda,  “Demi  Allah,  sungguh  manis  dan  indah, 
pondasinya  mengakar,  bagian  atasnya  berbuah  dan  semua  itu  bukan 


Al  Ghaznawi  menyebutkan  bahwa  Utsman  bin  Mazh’un  adalah  seorang 
qari‘.  Utsman  berkata,  “Pada  dasarnya  aku  tidak  masuk  Islam  melainkan 
karena  rasa  malu  kepada  Rasulullah  SAW.  Hingga  akhirnya  turun  ayat  ini  dan 
ketika  itu  aku  berada  di  rumah  beliau,  hingga  akhirnya  iman  menghunjam 
kokoh  di  dalam  hatiku.  Maka  aku  membacanya  kepada  Al  Walid  bin  Al 
Mughirah,  lalu  ia  berkata,  ‘Wahai  anak  saudaraku,  ulangilah!’  Akupun 
mengulangnya  dan  ia  berkata,  ‘Demi  Allah. . .”  lalu  menyebutkan  hadits  ini 
seutuhnya. 

Sedangkan  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Ini  adalah  ayat  yang  paling 
komprehensif  di  antara  ayat-ayat  Al  Qur'an,  yang  sangat  bagus  untuk  ditaati 
dan  tidak  mengabaikannya.”879 

Dikisahkan  bahwa  An-Naqqasy  berkata,  “Dikatakan  bahwa  zakat  yang 
adil  adalah  ihsan  (berbuat  baik),  zakat  kemampuan  adalah  pemberian  maaf, 
zakat  kekayaan  adalah  kedermawanan  dan  zakat  kemuliaan  adalah  kebaikan 


879  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/109), 
Ibnu  Athiyah dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz( 8/493),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/5 15) 
dan  As-Suyuthi  dalam  A  d-Durr  A  l  Mantsur  (4/128). 


seseorang  kepada  saudara-saudaranya.”880 

Kedua :  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  penakwilan  kata  adil 
dan  ihsan.  IbnuAbbas  berkata,  “Adil  adalah  ‘Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak 
untuk  disembah  selain  Allah’  sedangkan  ihsan  adalah  menunaikan  semua  yang 
fardhu.”881 

Ada  yang  mengatakan,  “Adil  adalah  fardhu  sedangkan  ihsan  adalah 
ibadah  nafilah.”882 

Sedangkan  Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  “Adil  di  sini  adalah  sesuatu 
yang  sama  saja  antara  dirahasiakan  atau  tidak.  Sedangkan  ihsan  jika 
dirahasiakan  lebih  bagus  daripada  terang-terangan.”883 

Ali  bin  Abu  Thalib,  “Adil  adalah  kesadaran,  sedangkan  ihsan  adalah 
memuliakan  orang.”884 

Ibnu  Athiyah 885  berkata,  “Adil  adalah  semua  yang  fardhu,  baik  dalam 
masalah  aqidah  atau  syari’at,  menunaikan  amanah,  meninggalkan  keyhaliman 
dan  berkesadaran,  memberikan  hak.  Sedangkan  ihsan  adalah  melakukan 
segala  yang  sunah.  Di  antara  sesuatu  perkara  ada  yang  seutuhnya  sunnah 
dan  di  antaranya  lagi  fardhu.  Hanya  saja  kadar  balasannya  termasuk  sikap 
adil.  Sedangkan  penambahan  dari  batasan  balasan  maka  itu  termasuk  ihsan.” 


**°  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/ 
494). 

881  Sebuah  atsar  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/109),  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/5 14),  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/494),  Abu 
Hayyan  dalam /f/  BahrAl  Muhith  (5/530),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/ 
128)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Ada  'Al  Fora  ‘idh  (3/265). 

882  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (8/494)  dan  Asy-Syaukani 
MamFath  Al  Qadir  (3/265). 

M3  Disebutkan  kedua-duanya  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir,  dan  keduanya 
tidak  dinisbatkan  (3/265). 

884  Ibid. 

885  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/494). 


Surah  An-Nahl 


Sedangkan  ungkapan  IbnuAbbas  perlu  ditinjau,  karena  penunaian 
fardhu-fardhu  itu  adalah  Islam  sebagaimana  yang  telah  ditafsirkan  oleh 
Rasulullah  SAW  dalam  hadits  pertanyaan  Jibril.  Itulah  keadilan.  Sedangkan 
ihsan  adalah  penyempurnaan-penyempurnaan  dan  hal-hal  yang  mandub 
(sunnah)  sesuai  dengan  tuntutan  tafsirNahi  SAW  di  dalam  hadits  Jibril  dengan 
sabdanya, 

iJi j>  ajl»  «i  j  j»J  pi*  toi j>  d&r  iui  jlm  «i)f 

“Hendaknya  engkau  menyembah  Allah  seakan-akan  melihat-Nya, 
dan  jika  engkau  tidak  melihat-Nya  sesungguhnya  Dia 
melihatmu. 

Jika  ini  benar  dari  IbnuAbbas  maka  tentu  yang  dikehendaki  adalah 
semua  ibadah  fardhu. 

Sedangkan  Ibnu  Al  Arabi887  berkata,  “Adil  antara  seorang  hamba 
dengan  Rabbnya  adalah  mengutamakan  hak-Nya  SWT  daripada  hak  untuk 
dirinya  sendiri.  Dan  mendahulukan  keridhaan-Nya  daripada  hawa  nafsunya 
sendiri.  Serta  menjauhi  larangan-larangan-Nya  dan  melaksanakan perintah- 
perintah-Nya.  Sedangkan  adil  antara  Dia  dengan  dirinya  adalah  mencegah 
apa-apa  yang  terkandung  kebinasaannya.”  Allah  SWT  berfirman, 

CSjpd  J*  “ . dan  menahan  diri  dari  keinginan  hawa 

nafsunya. "  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  40) 

Menjauhi  diri  dari  mengikuti  ketamakan,  selalu  merasa  puas  dalam  setiap 


nasihat,  meninggalkan  sifat  khianat  dalam  hal-hal  kecil  atau  besar,  peduli 


886  HR.  Asy-Syaikhani  dari  Abu  Hurairah.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tman1 
bab:  Pertanyaan  Jibril  Kepada  Rasulullah  Seputar  Iman  dan  Islam.  Sedangkan  Muslim 
pada  pembahasan  tentang  Tmanl  bab:  Tman  Han  Penjelasannya 
8,7  Lih.  AhkamAl  Qur  ‘cm,  karyanya  (3/1172). 


terhadap  mereka  berkenaan  dengan  segala  aspek,  tidak  menyakiti  mereka 
baik  dalam  perkataan  atau  perbuatan,  dalam  kerahasiaan  atau  terang-terangan, 
juga  sabar  atas  apa  yang  menimpa  Anda  dari  mereka.  Paling  tidak  dari  semua 
itu  adalah  peduli  dan  tidak  menyakiti. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Rincian  tentang  sikap  adil  ini  bagus 
dan  imbang. 

Tentang  ihsan  para  ulama  kita  (madzhab  Malki)  berkata,  “Ihsan  adalah 
bentuk  mashdar  (infinitif)  dari  kata  ahsanayuhsinu  ihsaana.  Dan  dikatakan 
memiliki  dua  makna,  pertama.  Dengan  sendirinya  bersifat  transitif 
(membutuhkan  objek).  Sebagaimana  ungkapan  Anda:  v  yang 

artinya:  Aku  membaguskannya  atau  aku  menyempurnakannya.  Ini  dinukil 
dengar»  menggunakan  Vnimfhamzah  dari  asal  'j 

Kedua,  transitif  (membutuhkan  objek)  dengan  tambahan  hurufjarr. 
Sebagaimana  ungkapan  Anda:  o*Ai  J\  {Aku  berbuat  baik  kepada 

Fulan).  Maksudnya,  Aku  sampaikan  kepadanya  apa-apa  yang  memberinya 
manfaat” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kata  tersebut  dalam  ayat  ini  ditujukan 
untuk  dua  makna  secara  bersama-sama.  Karma  sungguh  Allah  SWT  mencintai 
makhluk-Nya  ketika  sebagian  berbuat  baik  kepada  sebagian  yang  lain.  Hingga 
seekor  burung  yang  ada  di  dalam  sangkar  Anda  dan  seekor  kucing  yang  ada 
di  rumah  Anda  tidak  boleh  Anda  abaikan  untuk  berbuat  baik  terhadapnya. 
Dia  SWT  Maha  Kaya  dan  tidak  butuh  kepada  kebaikan  manusia.  Ihsan  dari 
Allah  bisa  j  uga  berarti  nikmat,  karunia  dan  anugerah. 

Kata  ini  (ihsan)  dalam  hadits  Jibril  dengan  makna  pertama  dan  bukan 
dengan  makna  yang  kedua.  Makna  yang  pertama  kembali  kepada  penekunan 
ibadah  dan  fokus,  melakukannya  secara  benar  dan  sempurna  Menghadirkan 
keagungan  dan  kebesaran-Nya  ketika  tengah  melakukannya.  Inilah  yang 
dimaksud  di  dalam  sabdanya, 


•ill j)  4Jli  ol  j  Oli  csl y  iUl  JL*J  <l)f 

" Hendaknya  kamu  menyembah  Allah  seakan-akan  kamu  melihat- 

Nya,  dan  jika  kamu  tidak  melihat-Nya  sesungguhnya  Dia 

melihatmu.  ” 

Orang-orang  yang  memiliki  hari  dalam  pengawasan  ini  ada  dna  keadaan 
Pertama,  mampu  menyaksikan  kebenaran.  Sehingga  dia  seakan-akan 
melihatnya.  Kiranya  Nabi  S  AW  memberikan  isyarat  keadaan  ini  dengan 
ungkapannya, 

j'  &  .  •/  *  £  *  «  /  j  / 

^  {Jis^  i ji 

"Dan  telah  dijadikan  penyejuk  mataku  di  dalam  shalat.  ” *** 

Kedua,  tidak  berakhir  kepada  yang  demikian,  akan  tetapi  lebih  dominan 
bahwa  Allah  SWT  melihat  kepadanya  dan  menyaksikannya.  Hal  itu 
diisyaratkan  oleh  firman  Allah  SWT,  J5  ^>. 

iffi)  "Yang  melihat  kamu  ketika  kamu  berdiri  (untuk 

sembahyang).  Dan  (melihat  pula)  perobohan  gerak  badanmu  di  antara 
orang-orang  yang  sujud.  ”  (Qs.  Asy-Syu’aaraa  [260: 218-219). 

Jugafirman-Nya,  3>j  1 1£=>  "...melainkan 

Kami  menjadi  saksi  atasmu  di  waktu  kamu  melakukannya.  ”  (Qs.  Yuimus 
[10]:  61) 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  <J?  <^>]3  “Memberi  kepada 

kaum  kerabat .”  Maksudnya,  keluarga  dekat.  Dia  mengatakan,  “Memberi 
mereka  harta,  sebagaimana  firman-Nya,  jJS\  tS  cjlij  'Dan  berikanlah 
kepada  keluarga-keluarga  yang  dekat  akan  haknya... ’.  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  26).  Maksudnya,  engkau  menyambung  silaturrahim  mereka  Ini  masuk 


1  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


dalam  bahasan  penyandaran  sesuatu  yang  mandub  (sunah)  kepada  sesuatu 
yang  wajib.  Dengan  inilah  Asy-Syafi’i  berdalil  dalam  mewajibkan  pemberian 
budak  mukatab  (budak  yang  dij  anj  ikan  merdeka  oleh  tuannya  dengan  bayaran 
secara  mencicil)  sebagaimana  yang  akan  datang  penj  elasaimya. 

Dikhususkannya  kerabat  dekat  karena  hak-hak  mereka  lebih  mengikat, 
dan  menyambung  silaturrahim  dengan  mereka  lebih  wajib,  untuk  menguatkan 
kasih-sayang  yang  diambil  dari  nama-Nya.  Dan  Allah  menjadikan  upaya 
menyambung  silaturrahim  dengan  mereka  bagian  dari  menyambung  silatunahim 
dengan-Nya.  Dijelaskan  dalam  Ash-Shahih, 

d&ki  of  j£>‘J  ^ 

“Apakah  engkau  tidak  ridha  jika  Aku  menyambung  silaturrahim 
dengan  orang  yang  menyambungnya  denganmu  dan 
memutuskannya  dengan  orang  yang  memutuskannya 
denganmu. 1,889 
Lebih-lebih  j  ika  mereka  miskin. 

Keempat.  Firman  Allah  SWT,  ^15  jAwL iTj  Vyo 

“ Dan  Allah  melarang  dari  perbuatan  keji,  kemungkaran  dan 
permusuhan  .”  Al  Fahsya '  adalah >4/ Fahsyu  yaitu  segala  sesuatu  yang  buruk 
baik  berupa  perkataan  atau  perbuatan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Al  Fahsyu  adalah  zina.  Al  Munkar  adalah  apa- 
apa  yang  diingkari  oleh  syari’at  dengan  adanya  larangan  melakukannya.”  Ini 
bersifat  umum  mencakup  segala  macam  kemaksiatan,  kehinaan,  kenistaan 
dengan  segala  macamnya.890  Dikatakan  bahwa  dia  adalah  kesyirikan. 


889  HR.  Asy-Syaikhani,  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tafsir,  tafsir  Surah 

Muhammad,  bab:  .  Dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  berbuat  Baik, 

bab:  Silaturrahim  dan  Haram  Memutuskannya ,  Al-Lu  'lu '  wa  AlMarjan  (2/329-330). 

890  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/496). 


Sedangkan /4/ Baghyu  adalah  kesombongan,  kezhaliman,  kedengkian 
dan  permusuhan.891  Hakikatnya  adalah  melampaui  batas.  Semua  ini  masuk 
ke  dalam  munkar.  Akan  tetapi  Allah  SWT  menyebutnya  secara  khusus  sebagai 
wujud  perhatian  terhadapnya  karena  bahaya  besar  yang  ditimbulkannya. 
Dalam  sebuah  hadits  dari  Nabi  S  AW, 

J*  O?  y*  V 

" Tidak  ada  dosa  yang  lebih  cepat  hukumannya  daripada 

permusuhan  (kezhaliman).  "*92 

"Orang  yang  bermusuhan  itu  kemasukan  (syetan).  ” 

Allah  SWT  telah  memberikan  janji-Nya  bahwa  orang  yang  dianiaya 
pasti  akan  menang.  Dalam  sebagian  kitab-kitab  yang  diturunkan  disebutkan, 
“Jika  sebuah  gunung  menganiaya  sebuah  gunung  yang  lain  tentu  pihak  yang 
menganiaya  di  antara  keduanya  itu  meletus.” 

Kelima :  Al  Imam  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Isma’il  Al  Bukhari 
dalam  Shahihnya  menuliskan  dalam  bab  firman  Allah  SWT: 

jLLA-aJT  J*  <^]3  O)  ♦ 

"Sesungguhnya  Allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  berbuat 


891  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/268). 

892  Hadits  ini  dengan  1afay.lv 

“ Kejahatan  yang  paling  cepat  hukumannya  adalah  permusuhan  (kezhaliman)  dan 
memutuskan  silaturrahim.”  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Zuhud,  Abu  Daud 
pada  pembahasan  tentang  adab,  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Kiamat  dan 
Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/36). 


kebajikan,  memberi  kepada  kaum  kerabat,  dan  Allah  melarang 
dari  perbuatan  keji,  kemungkaran  dan  permusuhan.  Dia  memberi 
pengajaran  kepadamu  agar  kamu  dapat  mengambil  pelajaran.  ” 
Dan,  0  jjp  LoJ  “ Sesungguhnya  (bencana) 

kezhalimanmu  akan  menimpa  dirimu  sendiri.”  Serta, 
0  4b\4jjtai$  pi  “ ...kemudian  ia  dianiaya  (lagi),  pasti 

Allah  akan  menolongnya.  ”  Dan  meninggalkan  provokasi  keburukan 
kepada  seorang  muslim  atau  kafir,  kemudian  ia  menyebutkan  hadits 
Aisyah  berkenaan  dengan  sihir  Labid  bin  Al  A’sham  kepada  Nabi  SAW, 
Ibnu  Baththal  berkata,  ‘  ‘Beliau  SAWmentakwil  ayat-ayat  di  atas  dengan 
meninggalkan  provokasi  kejahatan  kepada  seorang  muslim  atau 
seorang  kafir  sebagaimana  ditunjukkan  oleh  hadits  Aisyah,  bahwa  beliau 
SAW  bersabda, 

of  tff  JJ*  &\  iSf 

“Akan  tetapi  Allah  telah  menyembuhkanku  sedangkan  aku  tidak 
suka  memprovokasi  keburukan  kepada  orang  lain.  ”893 
Inti  masalah  di  sini  -  Wallahu  a  ’lam-  bahwa  beliau  melakukan  takwil 
terhadap  firman  Allah  SWT,  JJdJij  '&t  oj  “Sesungguhnya 

Allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  berbuat  kebajikan...” 

Seman  untuk  berbuat  baik  kepada  para  pelaku  dosa  dan  meninggalkan 
tindakan  menyiksa  mereka  karena  dosanya.  Jika  dikatakan,  “Bagaimana  takwil 
terhadap  ayat  kezhal iman  ini  menjadi  sah?.” 

Dijawab,  inti  masalah  di  sini  -  Wallahu  a  ’lam  -  bahwa  ketika  Allah 
memberitahukan  para  hamba-Nya  mengenai  bahaya  kezhaliman  akan  kembali 


493  HR.  Al  Bukhari  pada  sejumlah  pembahasan.  Pada  pembahasan  tentang  awal 
penciptaan,  kedokteran,  Etika  dan  Doa.  Juga  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang 
kedokteran  dan  juga  oleh  Ahmad  dalami/ Musnad  (6/96). 


Allah  SWT  menjamin  akan  memberikan  pertolongan  kepada  pihak  yang 
dizhalimi,  maka  yang  lebih  utama  bagi  pihak  yang  dizhalimi  adalah  bersyukur 
kepada  Allah  atas  jaminan  pertolongan  yang  Dia  janjikan  dengan  memaafkan 
orang  yang  telah  menzhalimi  dirinya.  Demikianlah  yang  dilakukan  oleh  Nabi 
S  AW  terhadap  orang  Yahudi  yang  menyihir  diri  beliau.  Allah  telah  memberikan 
balasan  terhadap  orang  Yahudi  tersebut  dalam  firman-Nya,  lc  bjj 

.  C.  JLu  “ Dan  jika  kamu  memberikan  balasan,  maka  balaslah 

dengan  balasan  yang  sama  dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu.  ” 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  126) 

Akan  tetapi  beliau  mengutamakan  pemaafan  dalam  rangka  mengambil 
firman  Allah,  oj>£j  “Tetapi  orangyang 

bersabar  dan  mema  ’afkan,  sesungguhnya  (perbuatan)  yang  demikian 
itu  termasuk  hal-hal  yang  diutamakan.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  43). 

Keenam :  Ayat  ini  mengandung  perintah  amar  ma  ’ruf  (mengaj  ak  pada 
kebaikan)  dan  nahi  munkar  (mencegah  dari  yang  mungkar).  Mengenai  dua 
hal  ini  telah  dibahas  sebelumnya.894 

Diriwayatkan  bahwa  sekelompok  orang  mengadukan  pejabatnya 
kepada  Abu  Ja’far  Al  Manshur  Al  Abbasi  yang  kemudian  dibantah  dan 
dikalahkan  oleh  pejabat  itu  Mereka  tidak  bisa  membuktikan  kezhaliman  besar 
dan  kecurangan  yang  dilakukannya.  Lalu  berdirilah  seorang  pemuda  dari 
kelompok  itu  lalu  berkata,  “Wahai  AmirAl  Mukminin,  sungguh  Allah  telah 
memerintahkan  agar  berlaku  adil  dan  berbuat  baik.  Sesungguhnya  dia  (pejabat 
itu)  berlaku  adil  namun  tidak  berbuat  baik.”  Maka  Abu  Ja’far  takjub  dengan 
kebenaran  itu  dan  kekeliruan  pej  abatnya. 


1  Lih.  Tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  2 1 . 


Firman  Allah; 


j jlaa")  C*  JUju  4l)l  Ol  jj  *-=aJc-  4U|  d3j 


“Dan  tepatilah  perjanjian  dengan  Allah  apabila  kamu  berjanji  dan 
janganlah  kamu  membatalkan  sumpah-sumpah(mu)  itu  sesudah 
meneguhkannya  sedang  kamu  telah  menjadikan  Allah  sebagai 
saksimu  (terhadap  sumpah-sumpahmu  itu).  Sesungguhnya  AUah 
mengetahui  apa  yang  kamu  perbuat.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  91) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah  : 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  a&T  jl£L>  Ijjj'j  “Dan  tepatilah 
perjanjian  dengan  Allah  ”  Perintah  ini  bersifat  umum  mencakup  akad  yang 
dilalaikan  secara  lisan,  dan  dipegang  teguh  oleh  manusia,  baik  dalam  jual- 
beli,  hubungan  sesama,  dan  perjanjian  perkara  yang  ada  hubungannya  dengan 
urusan  agama.895  Ayat  ini  mencakup  firman-Nya,  Jl3l{  oj 

“ Sesungguhnya  Allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan 
berbuat  kebajikan,  ”  karena  maknanya,  lakukan  yang  diperintahkan  dan 


Ada  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
bai’atNabi  SAW  kepada  Islam.”896 


195  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/498). 

196  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam/ami'  ’Al  Bayan  (14/110)  dari  Buraidah.  Juga 
oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/5 17-5 18),  Ibnu  Athiyah  dahmAlMuharrarAl  Wajiz 
(8/499),  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (2/342),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/530),  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAlMantsur  (4/229)  danAsy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (3/268). 


Ada  yang  mengatakan,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  berpegang- 
teguh  kepada  sumpah  sebagaimana  yang  terjadi  di  zaman  j  ahiliah  dan  setelah 
Islam  datang  sejalan  dengan  hal  itu” 897.  Demikian  dikatakan  oleh  Oatadah, 
Mujahid  dan  IbnuZaid.  Secara  umum  mencakup  semua  itu  sebagaimanayang 
telah  kami  jelaskan.  Dalam  Ash-Shahih  meriwayatkan  dari  Jubair  bin  Muth’im, 
ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jj  j>  ois"  uL  cJfj  j  'JL  v 

"Tidak  ada  sumpah  (dalam  hal  yang  merusak)  di  dalam  Islam, 
dan  sumpah  (dalam  hal  ketaatan)  apa  pun  yang  pernah  ada  di 
zaman  jahiliyah  maka  Islam  menguatkannya .”898 
Maksudnya  bersumpah  untuk  membantu  kebenaran  dan  menolak 
kezhaliman.  Yang  demikian  ini  sama  dengan  sumpah  fudhuul  yang  telah 
disebutkan  oleh  Ibnu  Ishak.  Ia  berkata,  “Sekelompok  kabilah  dari  Quraisy 
berkumpul  di  rumah  Abdull ah  bin  Jud’an  karena  kemuliaan  dan  nasabnya. 
Maka  mereka  saling  bersumpah  dan  berjanji  bahwa  tidak  boleh  ada  orang 
yang  dizhalimi  di  Makkah,  baik  dari  penghuninya  atau  orang  lain,  melainkan 
mereka  akan  bersama  menolongnya  hingga  dikembalikan  apa  yang 
dizhaliminya.  Oleh  pihak  Quraisy  sumpah  itu  dinamakan  sumpah  fudhuul. 
Maksudnya,  sumpah  mengutamakan  kepentingan  orang  lain.  Fudhuul  di  sini 


897  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Ja/ni  'Al  Bayan  (14/110),  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/499),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/517)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  A  l  Bahr  A  l  Muhith  (5/530). 

898  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  sahabat,  bab:  Rasulullah 
Mempersaudarakan  antar  Para  sahabat  (4/1961).  Juga  Al  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  Adab,  bab:  Persaudaraan  dan  Sumpah  (4/63)  dengan  lafazh:  Laa  hilfa  fii  Al 
Islam  (Tidak  ada  sumpah  [dalam  hal  yang  merusak]  dalam  Islam).  At-Tirmidzi  dan  Ad- 
Darimi  pada  pembahasan  tentang  biografi.  Juga  oleh  Ahmad  dalam  Al  musnad  ( 1/403). 


adalah  bentuk  jamak  dari  kata fadhl  karena  jumlahnya  yang  sangat  banyak, 
seperti  fals  dan fiiluus. 

Diriwayatkan  dari  Ishak  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


'f  t  f'  *  '  '  *  •  *  »'  t,  '  *  t  '  t" 

^ j  «1)1  ^  Olp Jbr  ^  <Lil  JLP  jlS  ^  OJlgJi  JLaJ 

di  £  'J 


“Telah  aku  saksikan  di  rumah  Abdullah  bin  Jud  ’an  kelompok  yang 
aku  suka,  dengan  adanya  kelompok  itu  aku  seperti  memiliki  seekor 
unta  merah.  Jika  aku  diundang  dengannya  demi  Islam  pasti  aku 
memenuhinya.  ”s™ 

Sedangkan  Ibnu  Ishak  berkata,  “Al  Walid  bin  Utbah  bertanggungj awab 
atas  harta  Husain  bin  Ali  karena  Sultan  Al  Walid  adalah  seorang  gubernur 
(amir)  untuk wilayah  Madinah.  Maka  Husain  bin  Ali  berkata  kepadanya,  ‘Aku 
bersumpah  kepada  Allah,  hendaknya  engkau  memberikan  separoh  dari  hakku 
atau  aku  ambil  pedangku,  engkau  memberiku  separoh  dari  hakku  atau  kita 
mati  saja’.”  Hal  itu  sampai  kepada  Al  Miswarbin  Makhramah,  lalu  ia  berkata 
demikian  pula.  Juga  sampai  kepada  Abdur-Rahman  bin  Utsman  bin  Ubaidullah 
At-Taimi  sehingga  ia  berkala  sedemikian  itu  pula.  Ketika  hal  itu  sampai  kepada 
Al  Walid,  ia  lalu  memberikan  separoh  hartanya. 

Para  ulama  berkata,  “Sumpah  (dalam  hal  kebaikan)  yang  ada  sejak 
Taman  jahiliah  ini  adalah  sumpah  yang  dikuatkan  nleh  Islam  dan  disphut  khusus 
oleh  Nabi  SAW  dalam  ungkapannya  yang  bersifat  umum,  “Tidak  ada  sumpah 
(dalam  hal  yang  merusak)  dalam  Islam."  Hikmah  hal  itu  adalah  bahwa 
syari’ah  datang  dengan  pembelaan  terhadap  orang  yang  dizhalimi  dan 
mengembalikan  haknya.  Hal  itu  menjadi  wajib  berdasarkan  landasan  syari’ah 


’  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


atas  siapa  saj  a  yang  mampu  dan  bagi  yang  zhalim  mendapatkan  dosa  sehingga 
AUah  SWT  berfirman,  jejSlJ  j  J*  'J*r^ 

JLjJ  -Hytljl  &S\  j£ut  "Sesungguhnya  dosa  itu  atas  orang- 
orang  yang  berbuat  zhalim  kepada  manusia  dan  melampaui  batas  di 
muka  bumi  tanpa  hak  Mereka  itu  mendapat  azab  yang  pedih.  ”  (Qs. 
Asy-Syuuraa  [42]:  42). 

Sedangkan  dalam  Ash-Shahih  disebutkan, 

«j lii  caJJI  J  yMj  L  :l  ji\i  c  L*  jlk*  jf 

;5jI jj  ^  —  4j  Jj  :<JlS  ?  L*Jlli  o jya:i  L* 

^  ^  •  j  __ 

Oj^oj  dJJi  «1)1*  |»  IJaJi  ,j> 

"Tolonglah  saudaramu,  baik  yang  zhalim  atau  yang  dizhalimi.” 
Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  membantu  orang  yang  dizhalimi 
bisa  kami  pahami,  lain  hagflimana menolong  orang  yang  zhalim?  ”  Belian 
menjawab,  "Engkau  mencegah  kedua  tangannya  (dari  berbuat 
zhalim)  dalam  riwayat  lain,  'Engkau  mencegahnya  dari perbuatan 
zhalim  Demikian  itu  engkau  menolongnya.  ”900 
Telah  berlalu  sabda  beliau  SAW : 

of  fjs’  j ‘J j  jiJUail  ijfj  ISI  (j-Ul  01 

OwUp  {jA  c-»L a*j  aUI 

"Sesungguhnya  manusia  jika  melihat  pelaku  zhalim  dan  mereka 
tidak  mencegah  kedua  tangannya  maka  nyaris  Allah  akan 
meratakan  mereka  dengan  adzab  dari  sisi-Nya.  ” 


Sebuah  hadits  shahih  yang  telah  ditakhrij  sebelumnya. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT:  jJJ  lj^L3  'i  j  “Dan 

janganlah  kamu  membatalkan  sumpah-sumpah(mu)  itu  sesudah 
meneguhkannya”  Hal  itu  dikatakan  setelah  mengokohkan  dan 

memenangkannya 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT:  *x>\  oij  “ Sedang 

kamu  telah  menjadikan  Allah  sebagai  saksimu  (terhadap  sumpah- 
sumpahmu  itu)”  Maksudnya,  sebagai  saksi. 

Ada  yang  mengatakan,  penjaga. 

AHa  yang  mengatakan ;  penjamin  .901 

Bahkan  Allah  berfirman:  jl!u  “Sesudah  meneguhkannya” 

sebagai  pembeda  antara  sumpah  yang  dikokohkan  dengan  kemauan  keras 
dan  sumpah  yang  hanya  untuk  sekedar  main-main  saj  a. 

IbnuWahb  dan  IbnuAl  Qasim  mengatakan  dari  Malik,  “Taukid  adalah 
sumpah  manusia  tentang  suafai  hal  secara  terus-menerus.  Dia  selalu  mengulang- 
ulang  sumpah  itu  sampai  tiga  kali  atau  lebih  dari  itu,  sebagaimana  ucapannya, 
‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan  menguranginya  dari  demikian,  demi  Allah,  aku 
tidak  akan  menguranginya  dari  demikian,  demi  Allah,  aku  tidak  akan 
menguranginya  dari  demikian’  .” 

Dikatakan,  “Maka  kaffarat  sumpah  yang  demikian  adalah  terdapat 
satu  kaffarat”  Yahya  bin  Sa’id  berkata,  “Itu  adalahjanji-janji.”902  Sedangkan 
janji  adalah  sumpah.  Akan  tetapi  perbedaan  antara  keduanya  adalah  bahwa 
janji  tidak  perlu  kaffarat.  Nabi  S  AW  bersabda, 

\  <JLL  tAJjJLP  jJLi  4*wd  JLP  oLJlli  S — 

S jJLP  oJLA 


901  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fa/A  garfir  (3/269). 

902  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ',4/  Bayan  (14/1 10). 


“Bagi  setiap  pembohong  ditegakkan  satu  buah  bendera  di 
bokongnya  sesuai  dengan  kebohongannya  pada  hari  Kiamat 
(nanti).  Lalu  dikatakan,  'Ini  kebohongan  Fulan  "903 
Sedangkan  sumpah  dengan  nama  Allah  telah  disyariatkan  bahwa  di 
dalamnya  terdapat  kaffarat  dan  dengan  demikian  halal  apa  yang  telah 


Sedangkan  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Tenegasan  itu  dengan  bersumpah  dua 
kali.  Jika  bersumpah  hanya  sekali  maka  tidak  ada  kaffarat  pada  yang  demikian 
itu.”  Dan  hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Maa'idah.904 


ul  Juu  J y*  Lf IjPC.-yafo 


“Dan  janganlah  kamu  seperti  seorang  perempuan  yang 
menguraikan  benangnya  yang  sudah  dipintal  dengan  kuat  menjadi 
cerai-berai  kembali.  Kamu  menjadikan  sumpah  (perjanjian)  mu 
sebagai  alat  penipu  di  antaramu,  disebabkan  adanya  satu  golongan 
yang  lebih  banyak  jumlahnya  dari  golongan  yang  lain. 
Sesungguhnya  Allah  hanya  menguji  kamu  dengan  hal  itu.  Dan 
sesungguhnya  di  hari  Kiamat  akan  dijelaskan-Nya  kepadamu  apa 
yang  dahulu  kamu  perselisihkan  itu.”  (Qs.  An-NahI  [16]:  92) 


903  Telah  ditakhrij  di  muka. 

904  Lih.  Tafsir  ayat  89  surah  Al  Maa'idah. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


FirmanAllahSWT:  iLfeol  s£  -JJ  #  Jft  \J>j£  Vj 

“Dan  janganlah  kamu  seperti  seorang  perempuan  yang  menguraikan 
benangnya  yang  sudah  dipintal  dengan  kuat  menjadi  cerai-berai 
kembali."  Naqdh  sama  dengan  nakts  (menguraikan).  Sedangkan  bentuk 
ismnya  adalah  nakats  dan  naqdh.  Bentuk  jamaknya  adalah  ankaats.903  Ayat 
ini  menyerupakan  orang  yang  bersumpah  dan  berjanji  dengan  menguatkannya, 
lalu  membatalkannya  diserupakan  dengan  seorang  wanita  yang  memintal 
benangnya  dengan  kuat  dan  kokoh  lalu  menguraikannya  kembali. 

Diriwayatkan  bahwa  seorang  wanita  bodoh  yang  tinggal  di  Makkah 
yang  bernama  Raithah  bintu  Amru  bin  Ka’ab  bin  Sa’ad  bin  Taim  bin  Murrah 
melakukan  hal  sedemikian  itii.  Maka  dengannya  teijadi  penyempaan.  Demikian 
dikatakan  oleh  Al  Fana*906  yang  kemudian  dikisahkan  oleh  Abdullah  bin  Katsir 
dan  As-Suddi,  namun  keduanya  tidak  menyebutkan  nama  wanita  itu.907 

Sedangkan  Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Itu  sekedar  perumpamaan 
dan  bukan  berkenaan  dengan  seorang  wanita  tertentu” 90S.  “ Cerai - 

berat’  adalah  manshub  karena  sebagai  haal.909  Dakhal  sama  dengan  daghal, 
khadii  'ah  dan  g hisysy  artinya  tipuan.910 


905  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  akar  kata  ,».<£; . 

906  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (2/113),  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (4/ 
102),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/500)  dwAlBahrAlMuhith  (5/530). 

907  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (14/1 1 1),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/5 18),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/500),  Abu  Hayyan  dalam 
Al  BahrAl  Muhith  (5/530)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/129). 

909  Disebutkan  olehAth-Tlubaridalam./ami'^/2?nyan(14/lll  dan  11 2),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/518),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/500)  dan  As- 
Suyuthi  faHamAd-Durr  Al  Mantsur  (4/129). 

909  Lih.  Imla  ‘  maa  Manna  bihi  Ar-Rahman  (2/85)  bahwa  itu  adalah  haal  dari  ty'jk-  dan 

boleh  juga  menjadi  objek  ( maf’uul )  yang  kedua  atas  makna,  karena  makna  t-  -■**.  adalah 
menjadikan.  Sedangkan  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  %'<',■  Ini  adalah  makna 

Oj&i  atau  . 

910  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1696)  dan  Lisan  Al  'Arab,  entri:  J^-a. 


Surah  An-Nahl 


Abu  Ubaidah  berkata,  “Segala  perkara  yang  tidak  shahih  maka  perkara 
itu  adalah  dakhal  (tipuan  belaka).”91 1 

'$Cji  “ Disebabkan  adanya  satu  golongan 

yang  lebih  banyak  jumlahnya  dari  golongan  yang  lain."  Para  ahli  tafsir 
berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  orang-orang  Arab  yang  sebagian 
kabilah  bersekutu  dengan  kabilah  lain.  Kemudian  salah  satu  dari  kabilah  itu 
mendatangi  beberapa  kabilah  yang  kuat  lalu  menipu  dan  mengkhianati  yang 
pertama  dengan  membatalkan  peij  anjiannya  dan  kembali  kepada  kabilah  yang 
besar  itu.”912 

Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid.  Maka  Allah  SWT  berfirman, 
“Janganlah  kalian  batalkan  perjanjian-perjanjian  hanya  karena  kelompok  lain 
lebih  banyak  atau  lebih  banyak  hartanya  sehingga  kalian  membatalkan  sumpah 
ketika  kalian  melihat  jumlah  yang  banyak  serta  kekayaan  duniawi  pada  pihak 
musuh-musuh  dari  kalangan  orang-orang  musyrik” 

Yang  dimaksud  adalah  larangan  kembali  kepada  kekufuran  disebabkan 
banyaknya  orang-orang  kafir  dan  banyaknya  harta  mereka. 

Al  Fana*913  berkata,  “Artinya:  Janganlah  kalian  tipu  suatu  kaum  hanya 
karena  j  umlah  mereka  sedikit  atau  banyak  atau  karena  kalian  sedikit  sedangkan 
mereka  banyak  sedangkan  kalian  telah  agungkan  mereka  dengan  sumpah.” 
{jj\  “ lebih  banyak  jumlahnya."  Maksudnya,  lebih  banyak.  Dari  kata 
L'j  jika  sesuatu  jumlahnya  banyak.  Kata  ganti  pada  kata  £ 
kemungkinan  kembali  kepada  ‘  kesetiaan  ’  yang  diperintahkan  oleh  Allah914 


9.1  Lih.  MajazAl  Qur'an  (1/367). 

9.2  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (14/112),  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  (4/1 03),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/5 1 9),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (8/501),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/53 1)  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/129). 

9.3  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/1 1 3). 

914  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  ./am!  'Al  Bayan  (14/113)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/5 19). 


dan  kemungkinan  juga  kembali  kepada  ‘jumlah  yang  banyak’.915  Maksudnya, 
bahwa  Allah  SWT  menguji  para  hamba-Nya  dengan  saling  dengki  dan 
sebagian  mencari  kemenangan  atas  sebagian  yang  lain.  Allah  menguji 
mereka  dengan  semua  itu  untuk  mengetahui  siapa  yang  berjihad  mengalahkan 
nafsunya  sendiri  lalu  menentangnya  di  antara  orang-orang  yang 
mengikutinya  dan  berbuat  sesuai  dengan  hawa-nafsunya.  Ini  adalah  makna 
firman  Allah:  ojjil O-  ojLaf  L»  5ii  - ji* j  L*iJ 

“Dan  sesungguhnya  di  hari  Kiamat  akan  dijelaskan-Nya  kepadamu  apa 
yang  dahulu  kamu  perselisihkan  itu,”  baik  berupa  kebangkitan  dan  lain- 
lainnya. 


;ll  jJj 

(C^j)  o «  Lio 


“Dan  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  Dia  menjadikan  kamu 
satu  umat  (saja),  tetapi  Allah  menyesatkan  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya  dan  memberi  petunjuk  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya. 
Dan  sesungguhnya  kamu  akan  ditanya  tentang  apa  yang  telah 
kamu  kerjakan.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  93) 


Firman  Allah  SWT:  iZi  •  5>T  “Dan  kalau 

Allah  menghendaki,  niscaya  Dia  menjadikan  kamu  satu  umat  (saja)” 
Maksudnya,  berada  dalam  satu  agama  saja.  J&S  J»  ^4  jSylj  “Tetapi 
Allah  menyesatkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya .”  Dengan  menghinakan 


;  Lih.  Imla‘  Maa  Manna  bihi  Ar-Rahman  (2/85). 


mereka  sebagai  sikap  keadilan-Nya  pada  mereka.  iilS  J*  “ Dan 

memberi  petunjuk  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya”  Dengan 
memberikan  taufik  kepada  mereka  sebagai  karunia  dari-Nya  untuk  mereka. 
Dia  tidak  perlu  ditanya  tentang  apa  yang  Dia  lakukan,  akan  tetapi  kalian  akan 
ditanya.  Ayat  ini  membantah  paham  Qadaiiyah  sebagaimana  telah  dij elaskan 


Huruf  lam  pada  kata  j  dan  dengan  huruf  nun  bertasydid 
menunjukkan  sumpah  yang  tersembunyi.  Maksudnya,  Demi  Allah,  pasti  akan 
dijelaskan  kepada  kalian  dan  kalian  pasti  akan  ditanya. 


Firman  Allah: 


I jijjuj  t 'fjJi  JUu  ^  JJ  JJ}  yj 

U>  ;>i)T 


“ Dan  janganlah  kamu  jadikan  sumpah-sumpahmu  sebagai  alat 
penipu  di  antaramu,  yang  menyebabkan  tergelincir  kaki(mu) 
sesudah  kokoh  tegaknya,  dan  kamu  rasakan  kemelaratan  (di  dunia) 
karena  kamu  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah;  dan  bagimu 
azab  yang  besar.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  94) 


Firman  Allah  SWT:  ^4=allj  & >o  'j  j  “Dan janganlah 

kamu  jadikan  sumpah-sumpahmu  sebagai  alat  penipu  di  antaramu .” 
Allah  mengulang  kalimat  ini  sebagai  penegasan,  aJJ  pai  Jji  “Yang 
menyebabkan  tergelincir  kaki(mu)  sesudah  kokoh  tegaknya."  Penegasan 
dalam  larangan  perbuatan  tersebut  karena  sangat  berat  menurut  agama  dan 
selalu  teijadi  dalam  pergaulan  dengan  orang  lain.916  Maksudnya,  janganlah 


Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/503)  dan 


kalian  melakukan  sumpah  dengan  tipuan  dan  kerusakan  sehingga  kakimu 
tergelincir  setelah  tegak  dan  kokoh.  Dengan  kata  lain,  membatalkan  keimanan 
setelah  mengenal  Allah.  Ini  adalah  bentuk  personifikasi  untuk  orang  yang  lurus 
lalu  tergelincir  dalam  keburukan  yang  sangat  besar.  Karena  telapak  kaki  jika 
terpeleset,  maka  ia  akan  berpindah  dari  kondisi  yang  baik  kepada  kondisi 
yang  buruk.  Sebagaimana  ungkapan  Kutsayyir  sebagai  berikut, 

cJjj  C~Jj  Ujil  y  L*i* 

Ketika  kita  saling  setia  aku  teguh  kemudian  tergelincir 917 
Kemudian  setelah  itu  Allah  SWT  mengancam  dengan  adzab  yang  berat 
di  dunia  dan  adzab  yang  berat  di  akhirat  Ancaman  ini  bagi  orang-orang  yang 
membatalkan  janji  dengan  Rasulullah  SAW.  Siapa  saja  berjanji  dengan 
Rasulullah  SAW  lain  mRmhatalkan  penjanjiannya  maka  dia  keluar  dari  iman 
Oleh  sebab  itu  Allah  SWT  berfirman:  y\  yc-  ll* 

“ dan  kamu  rasakan  kemelaratan  (di  dunia)  karena  kamu  menghalangi 


dikatakan,  “Ini  diulang-ulang  karena  keduanya  berbeda  makna.  Dalam  larangan  yang 
pertama  masuk  ke  dalam  sumpah  lalu  membatalkannya  karena  pertimbangan  banyak 
dan  sedikit  Sedangkan  di  sini  larangan  masuk  dalam  sumpah  yang  dimaksudkan  untuk 
mengambil  sebagian  hak  sehingga  seakan-akan  ia  berkata,  “Terjadi  tipu-menipu  di  antara 
kalian,  dengan  demikian  kalian  bisa  sampai  kepada  pemotongan  sebagian  harta  kaum 
muslimin.”  Abu  Hayyan  berkata,  “Larangan  masuk  dalam  sumpah  itu  tidak  diulang- 
ulang  karena  tipu-menipu.  Tetapi  yang  lebih  dahulu  adalah  berita-berita  bahwa  mereka 
menjadikan  sumpah-sumpah  mereka  sebagai  sarana  tipu-menipu  dengan  sesuatu  yang 
khusus.  Yaitu:  karena  suatu  umat  lebih  banyak  jumlah  personilnya  daripada  umat  yang 
lain.”  Muncul  larangan  di  sini  dengan  firman-Nya:  'Jj  "Dan  janganlah  kamu 

jadikan ”  sebagai  bentuk  insya'  tentang  menjadikan  sumpah  sebagai  sarana  tipu-menipu 
sebagaimana  pada  umumnya,  sehingga  mencakup  dalam  urusan  bai’at  dan  mengambil 
sebagian  hak  harta  orang  lain  dan  lain  sebagainya. 

9,7  Ini  adalah  ‘ajz  sebuah  bait  yang  diucapkan  oleh  Kutsayyir  dari  sebuah  qashidah 
yang  awalnya  sebagai  berikut, 

vi-a»”  'a£i'  j**  ijf  gj  Ua 

Kekasihku,  ini  seperempat  kemuliaan  maka  pahamilah 
hati  kalian  berdua,  kemudian  menangislah  kapan  hati  tergelincir. 


Surah  An-Nahl 


(manusia)  dari jalan  Allah”  Maksudnya,  dengan  upaya  kalian  menghalang- 
halangi.  Merasakan  sesuatu  yang  buruk  di  dunia  adalah  hal-hal  yang  tidak 
mereka  sukai. 


Firman  Allah: 

j&Js»  j-*  J-ip  ^4**  V3 

<31j  aill  OiP  L*$  JLaJ Jia  JLiP  C»  ^ j  »»&> 

ijjL^s»  L*  ijt/j-**»  Oi^J^ 

“Dan  janganlah  kamu  tukar  perjanjianmu  dengan  Allah  dengan 
harga  yang  sedikit  (murah).  Sesungguhnya  apa  yang  ada  di  sisi 
Allah,  itulah  yang  lebih  baik  bagimu  jika  kamu  Mengetahui  Apa 
yang  di  sisimu  akan  lenyap,  dan  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  adalah 
kekaL  Dan  sesungguhnya  Kami  akan  memberi  balasan  kepada 
orang-orang  yang  sabar  dengan  pahala  yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan (Qs.  An-Nahl  [16]:  95-96) 


Firman  Allah  SWT:  &\  jl^j  I j£iS  Sfj  “Dan janganlah  kamu 

tukar  perjanjianmu  dengan  Allah  dengan  harga  yang  sedikit  (murah)” 
Allah  melarang  menerima  suap  dan  harta  demi  membatalkan  perjanjian. 
Maksudnya,  j  angan  kalian  batalkan  perj  anj  ian-paj  anj  ian  kalian  hanya  karena 
secuil  kenikmatan  dunia  Bahkan  sekalipun  banyak  tetap  dinilai  sedikit,  karena 
semua  itu  sesuatu  yang  mudah  hilang.  Maka  semua  itu  sebenarnya  sedikit. 
Ttiilah  yang  dimaksud  dalam  firman  Allah.  4&I  jup  Cj  JjL*  JLS  jup  U 
“Apa  yang  di  sisimu  akan  lenyap,  dan  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  adalah 


bahwa  dunia  ini  fana,  sedangkan  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  berupa  ragam 
anugerah  dari  karunia-Nya  dan  kenikmatan  surga-Nya  tidak  akan  habis  bagi 
siapa  saja  yang  tetap  berpegang-teguh  kepada  j  anjinya  dan  tetap  teguh  dengan 
akadnya.91® 

Firman  Allah  SWT:  oiaJl  “Dan  sesungguhnya  Kami 

akan  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  sabar."  Maksudnya, 
tetap  berada  di  atas  Islam  dan  ketaatan  dan  meninggalkan  kemaksiatan. 

C  “Dengan  pahala  yang  lebih  baik 

dari  apa  yang  telah  mereka  kerjakan .”  Maksudnya,  karena  ketaatan, 
sehingga  dijadikan  sesuatu  yang  dianggap  paling  bagus  untuk  dijadikan  apa 
yang  dinyatakan  bagus  dan  mubah.  Balasan  baik  hanya  atas  ketaatan  sesuai 
dengan  janji  dari  Allah  SWT.  Sedangkan  Ashim  dan  Ibnu  Kalsir  membacanya, 
“Dan  sesungguhnya  Kami  akan  memberi  balasan .”  Dengan  huruf 
nun  untuk  pengagungan.  Sedangkan  yang  lain  dengan  hurufyu  *.919 

Ada  yang  mengatakan,  “Ayat  ini:  ‘ Dan  janganlah  kamu 

tukar. . .  ’  turun  berkenaan  dengan  Imru’  Al  Qais  bin  Abis  Al  Kindi  dan 
musuhnya  Ibnu  Aswa’ .  Keduanya  terlibat  perseturuan  suatu  lahan.  Sehingga 
Imru’Al  Qais  merasa  ingin  bersumpah.  Namun  ketika  mendengar  ayat  ini  dia 
berubah  pikiran920  dan  menetapkan  hak  lawannya.  Wallahu  a  ’lam. 


9I*  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (8/505). 

919  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/505)  dan 
Abu  Hayyan  dalami/  Ba.hr  Al  Muhith  (5/533). 

920  An-Nakal  dengan  harakah  dari  kata  artinya,  pencegahan  dan  upaya 

menjauhkan  dari  apa-apa  yang  dikehendaki.  JjSCd'  yaitu  enggan  dengan 

sumpahnya  sendiri  dan  meninggalkan  semangat  maju  memenuhinya.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab, 
entri:  J&. 


Firman  Allah: 


S yS-  J^l  jl  J^tlr* 

&h  L*  Lj  (*-^>?“ ' 


“Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  shalih,  baik  laki-laki 
maupun  perempuan  dalam  keadaan  beriman,  maka  sesungguhnya 
akan  Kami  berikan  kepadanya  kehidupan  yang  baik.  Dan 
sesungguhnya  akan  Kami  beri  balasan  kepada  mereka  dengan 
pahala  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  telah  mereka  kerjakan 
(Qs.An-Nahl  [16]:  97) 


Firman  Allah  SWT, j*  »1  >*j  ^>1  jl  ^=*  j  ^  ^ 

ili  ". Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  shalih,  baik  laki-laki 

maupun  perempuan  dalam  keadaan  beriman,  maka  sesungguhnya  akan 
Kami  berikan  kepadanya  kehidupan  yang  baik.” Ini  adalah  syarat  dan 
jawabnya. 

Berkenaan  dengan  kehidupan  yang  baik  terdapat  lima  pendapat: 

1 .  Rezeki  yang  halal.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Sa’id  bin 
Jubair,  Atha’  dan  Adh-Dhahhak. 

2.  Kecukupan  (qana’ah).  Ini  dikatakan  oleh  Al  HasanAl  Bashri,  Zaidbin 
Wahb  dan  Wahb  bin  Munabbih  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakam  dari 
Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas.  Ini  adalah  ungkapan  Ali  bin  Abu  Thalib  RA. 

3 .  Taufik  Allah  yang  mengarahkan  kepada  ragam  ketaatan  yang  akan 
membawanya  kepada  ridha  Allah.  Dikatakan  maknanya  oleh  Adh- 
Dhahhak.  Dia  juga  berkata,  “Barangsiapa  melakukan  amal  s  alih 
sedangkan  dia  seorang  yang  beriman  dan  dalam  keadaan  miskin  atau 
dalam  keadaan  kaya  maka  kehidupannya  sangat  baik.  Sedangkan  orang 


yang  berpaling  dari  dzikir  kepada  Allah  dan  dia  tidak  beriman  kepada 
Rabbnya  dan  tidak  melakukan  amal  shalih  maka  kehidupannya  sempit 
dan  tidak  ada  kebaikan  di  dalamnya.” 

4.  Mujahid,  Qatadah  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “Itu  adalah  surga.”  Ini  juga 
dikatakan  oleh  Al  Hasan,  dan  dia  berkata,  “Kehidupan  tidak  akan 
menjadi  baik  bagi  seseorang  melainkan  di  dalam  surga.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Itu  adalah  kebahagiaan.”  Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas  pula. 

5.  Sedangkan  Abu  Bakar  Al  Warraq  berkata,  “Dia  itu  adalah  manisnya 
ketaatan.” 

Sahi  bin  Abdullah  At-Tustari  mengatakan,  “Pengaturan  seseorang  hamba 
kepada  kebenaran.” 

Ja’far  Ash-Shadiq  berkata,  “Mengenal  Allah  (ma  ’rifah  billah)  dan 
kedudukan  yang  baik  di  hadapan  Allah.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Tidak  membutuhkan  kepada  makhluk  dan 
hanya  membutuhkan  Al  Haq.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Ridha  dengan  qadha.”921 
(♦-*>?- *  “Dan  sesungguhnya  akan  Kami  beri  balasan 

kepada  mereka .”  Maksudnya,  di  akhirat  kelak.  0 \ 

“ Dengan  pahala  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  telah  mereka  kerjakan .” 
Dan  juga  berfirman:  “ Akan  Kami  berikan  kepadanya  kehidupan .” 

Kemudian  juga  berfirman:  “Dan  sesungguhnya  akan  Kami  beri 

balasan  kepada  mereka”.  Karena  'Ja  ( Barangsiapa )  bisa  untuk  satu  orang 
atau  kelompok.  Maka  Allah  mengulang  lafazh  ini  satu  kali  dan  mengulang  satu 


921  Lih.  Pendapat  para  ulama  berkenaan  dengan  makna  ‘kehidupan  yang  baik’  dalam 
Jami  ’Al Bayan  (14/1 14-115),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/521),  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/505),  Al 
Ba.hr  AlMuhith  (5/534),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/130)  danFathAl  Qadir  (3/213). 


kali  lagi  dengan  maknanya,922  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Abu  Shalih  berkata,  “Orang-orang  dari  kalangan  ahli  Taurat,  ahli  Injil 
dan  ahli  berhala  duduk-duduk.  Kemudian  mereka  saling  mengklaim,  ‘Kami 
lebih  utama’,  maka  turunlah  ayat  ini.”923 

Firman  Allah: 

{j*  4}ii>  JlaeLlli 

“Apabila  kamu  membaca  Al  Qur' an  hendaklah  kamu  meminta 

perlindungan  kepada  Allah  dari  syetan  yang  terkutuk  ” 

(Qs.  An-Nahl  [16] :  98) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  satu  masalah,  yaitu:  ayat  ini  berhubungan  dengan 
firman-Nya,  tdj ij  "...Dan  Kami  turunkan 

kepadamu  Al  Kitab  (Al  Qur  ’an)  untuk  menjelaskan  segala  sesuatu....  ” 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  89),  jika  Anda  hendak  membacanya,  maka  mohonlah 
perlindungan  kepada  Allah  dari  tindakan  syetan  yang  menghalang-halangi  Anda 
untuk  merenunginya  dan  mengamalkan  apa  yang  terkandung  di  dalamnya. 
Bukanlah  yang  dikehendaki  adalah  hendaknya  Anda  memohon  perlindungan 
setelah  membacanya.  Akan  tetapi  hal  ini  sebagaimana  ungkapan  Anda: 
d)t  jii  cir(  bt  (Jika  engkau  hendak  makan  maka  bacalah 
basmalah),  maksudnya,  jika  Anda  hendak  makan. 

Jabir  bin  Muth’im  telah  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  ketika  memulai  shalat  berdoa: 


!  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/506)  danAlBahrAlMuhith  (5/534). 
1  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (14/116)  dan  AlMuharrarAl  Wajiz  (8/506). 


4i ijj  ?>*-*  O?  pUa-jJl  o*  \tX>  i _jpl  ^ I  |*-$AJl 

"Kz  yf//a/t,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Engkau  dari 

syetan,  dari  bisikannya,  kesombongannya  dan  dari  syairnya .”924 

Abu  Sa’id  Al  Khudri  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  memohon 
perlindungan  di  dalam  shalatnya  sebelum  membaca  (surah  Al  Faatiha)925. 

Al  KiyaAth-Thabari926  berkata,  “Dinukil  dari  sebagian  kalangan  Salaf 
bahwa  ta  ’awwudz  adalah  boleh  dilakukan  setelah  membaca  surah.  Mereka 
heralnsan  dengan  firman  Allah  SWT,  ^  JiL>  JulllJ  bji 

l&i  ^Si  “Apabila  kamu  membaca  Al  Qur'an  hendaklah  kamu 
meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari  syetan  yang  terkutuk  ”  (Qs. 
An-Nahl[16]:98) 

Tidak  diragukan  bahwa  secara  eksplisit  ayat  itu  memberikan  pengertian 
bahwa  isti  ’adzah  (membaca  ta’  awudz)  setelah  membaca  surah.  Sebagaimana 
firman  Allah  SWT,  'M  1 J iSjl  "Maka 

apabila  kamu  telah  menyelesaikan  shalat(mu),  ingatlah  Allah  di  waktu 
berdiri,  di  waktu  duduk....  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  103). 

Hanya  saja  makna  yang  lain  itu  adalah  kemungkinan.  Sebagaimana 
firman  Allah  SWT,  I JjJ-U  lSj$  "...dan  apabila  kamu  berkata,  maka 

hendaklah  kamu  berlaku  adil . ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  152) 


924  Al  Hamzu,  An-nakhs,  Al  Ghamzu.  Segala  sesuatu  yang  engkau  dorong  berarti 
engkau  telah  melakukan  al  hamzu.  An-Nafkhu  adalah  kesombongan  karena  orang 
sombong  membesarkan  dirinya  dan  menghimpun  napasnya  dan  dia  ingin  dirinya  besar. 
An-Naftsu  adalah  sya’ir,  karena  dia  ditiupkan  dari  mulut.  Lih.  An-Nihayah,  karya  Ibnu' 
Al  Atsir  (5/88,  90  dan  273).  HR.  Abu  Daud  dan  Ad-Darimi  pada  pembahasan  tentang 
Shalat  Juga  olehAt-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat,  Ibnu  Majah 
pada  pembahasan  tentang  Iqamah  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  47 1  dan  telah  dijelaskan 
di  muka. 

925  Telah  ditakhrij  di  muka. 

926  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ’an,  karyanya  (4/245). 


Juga  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  _  *•  1 

sTjij^  "...Apabila  kamu  meminta  sesuatu  (keperluan)  kepada 
mereka  ( isteri -  isteriNabi),  maka  mintalah  dari  belakang  tabir....  ”(Qs. 
AlAhzaab[33]:53) 

Yang  dimaksud  bukanlah  memintanya  dari  balik  tabir  setelah  sebelumnya 
meminta.  Yang  demikian  itu  sebagaimana  ungkapan  seseorang,  “Jika  engkau 
berbicara  maka  jujurlah,  jika  engkau  berihram  maka  mandilah.”  Yang  dimaksud 
adalah  sebelum  ihram  Demikian  juga  makna  semua  itu. 

Demikian  juga  dalam  isti  ’adzah,  dan  telah  diketahui  makna  yang 
demikian,  dan  telah  berlalu  pembahasan  tentang  isti  ’adzah  dengan  cukup.927 


f*  llj| 

", Sesungguhnya  syetan  itu  tidak  ada  kekuasaannya  atas  orang- 
orang  yang  beriman  dan  bertawakkal  kepada  Tuhannya. 
Sesungguhnya  kekuasaannya  (syetan)  hanyalah  atas  orang-orang 
yang  mengambilnya  jadi  pemimpin  dan  atas  orang-orang  yang 
mempersekutukannya  dengan  Allah”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  99-100) 

Firman  Allah  SWT:  J e  \ 

"Sesungguhnya  syetan  itu  tidak  ada  kekuasaannya  atas  orang-orang 


'  Lih.  Pembahasan  tentang  isti  ’adzah  dalam  jilid  pertama. 


yang  beriman.”  Maksudnya,  dengan  menyelewengkan  dan  mengalirkannya. 
Dengan  kata  lain,  engkau  (syetan)  fidak  memiliki  kemampuan  imtnk menggiring 
mereka  kepada  dosa  yang  tidak  diampuni.928  Demikian  dikatakan  oleh  Sufyan. 

Mujahid  berkata,  ‘Tidak  ada  alasan  bagi  syetan  untuk  menyeru  meraka 
(orang-orang  yang  beriman)  kepada  aneka  kemaksiatan.”929 

Ada  yang  mengatakan,  “Sungguh  syetan  tidak  memiliki  kekuatan  sama 
sekali,  karena  Allah  SWT  mengalihkan  kekuatannya  atas  orang-orang  yang 
beriman  ketika  musuh  Allah,  Iblis  berkata,  ‘Pasti  aku  akan  sesatkan 
mereka  semuanya,  kecuali  hamba-hamba-Mu  yang  mukhlis.”  Maka  Allah 
SWT  berfirman,  oijtiJl  (j*  ^  'J]  <lil  ijs IIp  oj 

"Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku  tidak  ada  kekuasaan  bagimu  terhadap 
mereka,  kecuali  orang-orang  yang  mengikut  kamu,  yaitu  orang-orang 
yangsesat.  ”(Qs.  AlHijr  [153: 42) 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Telah  kami  jelaskan  bahwa  hal  ini 
bersifat  umum  yang  dimasuki  olehtakhshish  (pengkhususan).  Adam  dan  Hawa 
telah  disesatkan  dengan  kekuatan  syetan.  Syetan  juga  telah  menggoda  orang- 
orang  mulia  dengan  ucapannya,  “Siapakah  yang  menciptakan  Rabb  kalian?”, 
sebagaimana  telah  dijelaskan  di  bagian  akhir  surah  Al  A’raaf.930 

y.jjf  jp  /JjJalL  Uij  “ Sesungguhnya  kekuasaannya 
(syetan)  hanyalah  atas  orang-orang  yang  mengambilnya jadi  pemimpin” 
Maksudnya,  orang-orang  yang  mentaati  syetan.  Dikatakan,  "id'ji  artinya: 
akumentaatinya.  ,cp  !•  Ay  artinya:  Aku  berpaling  darinya.” 

.T  “ Dan  atas  orang-orang  yang 


928  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  ./ami  ’Al  Bayan  (14/117)  dari  Sufyan Ats-Tsauri. 
Juga  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/522),  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur 
(4/130). 

929  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/522),  Abu  Hayyan  dalam /1/ BahrAl 
Muhith  (5/535)  danAsy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/274). 

930  Lih.  Tafsir  ayat  200  surah  Al  A’raaf. 


mempersekutukannya  dengan  Allah”  Maksudnya,  mempersekutukan 
Allah.931  Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid  dan  Adh-Dhahhak. 

Ada  yang  mengatakan,  “Kembali  kepada  syetan.”932  Dikatakan  oleh 
Ar-Rabi’  bin  Anas  dan  Al  Qutabi,  artinya:  Dan  orang-orang  yang  karenanya 
mereka  menjadi  musyrik. 

Dikatakan,  “Aku  kufur  dengan  kalimat  ini.”  Maksudnya,  karenanya, 
sehingga  fulan  sangat  mengetahui  seluk-belukmu.  Artinya,  demi  engkau. 
Dengan  kata  lain,  mereka  yang  menj  adikan  syetan  sebagai  pemimpin  mereka 
adalah  orang-orang  yang  memusyrikkan  Allah  SWT. 


Firman  Allah  r 

oofiu^j ‘13JU  IpfftTj  jji;  iSj$ 

^jj3\  jaJp  [ji  @  'J 

<5^*3  ^  JiAl t  CUlil)  Ji^-L> 

“Dan  apabila  Kami  letakkan  suatu  ayat  di  tempat  ayat  yang  lain 
sebagai  penggantinya  padahal  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang 
diturunkan-Nya.  Mereka  berkata:  ‘Sesungguhnya  kamu  adalah 
orang  yang  mengada-adakan  saja’.  Bahkan  kebanyakan  mereka 
tiada  mengetahui  Katakanlah:  ‘Ruhul  Qudus  (Jibril)  menurunkan 


931  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/117),  An-Nuhas  dalam 
Ma’ani  Al  Qur'an  (4/105),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/508),  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/535)  danAsy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
274). 

932  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jam;  ’Al  Bayan  (14/118),  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/508),  Abu  Hayyah  dalami/  Bahr  Al  Muhith  (5/535)  danAsy- 
Syaukani  dalam  Fa/A  Al  Qadir  (3/274). 


Al  Qur'an  itu  dari  Tuhanmu  dengan  benar,  untuk  meneguhkan 
(hati)  orang-orang  yang  telah  beriman,  dan  menjadi  petunjuk  serta 
kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada 
Allah)  \  ”  (Qs.  An-Nahl  [16] :  101-102) 


Firman  Allah  SWT: 

"Dan  apabila  Kami  letakkan  suatu  ayat  di  tempat  ayat  yang  lain 
sebagai  penggantinya  padahal  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang 
diturunkan-Nya.  ” 

Ada  yang  berpendapat,  “Artinya:  Kami  ganti  syari’ah  yang  terdahulu 
dengan  syari’ah  baru.”933  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Bahr. 

Mujahid  berkata,  “Artinya:  Kami  cabut  sebuah  ayat  dan  sebagai 
gantinya  ayat  yang  lain.”934 

Sedangkan  Jumhur  berkata,  “Kami  hapus  sebuah  ayat  yang  lebih  tegas 
bagi  mereka.”  Nasakh  dan  penggantian  adalah  mengangkat  satu  hal  dengan 
meletakkan  sesuatu  lain  yang  menggantikannya.  Telah  berlalu  pembahasan 
tentang  nasakh  dalam  surah  Al  Baqarah  dengan  cukup.935  \-ji\S  “ Mereka 
berkata .”  Yang  dimaksud:  Orang-orang  kafir  Quraisy.  cJf  U S\ 

“ Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  mengada-adakan  saja.” 
Maksudnya,  berdusta  dan  mengada-ada  belaka.  Hal  itu  terjadi  ketikamereka 
melihat  perkara  penggantian  hukum  maka  Allah  SWT  berfirman, 
Y  ’Jj  “ Bahkan  kebanyakan  mereka  tiada  mengetahui” 

Bahwa  Allah  SWT  mensyari’atkan  hukum-hukum  dan  mengganti  sebagian 
dengan  sebagian  yang  lain. 


933  Disebutkan  dari  Ibnu  Bahr  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (2/412). 

934  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (14/118),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/522)  danAn-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur‘an  (4/106). 

933  Lih.  Tafsir  ayat  106  surah  Al  Baqarah. 


Firman-Nya:  *Sj>  *Ji  “ Katakanlah :  ‘Ruhul  Qudus 

(Jibril)  menurunkan  Al  Qur  'cm  itu” Yaitu:  Jibril  yang  menurunkan  Al  Qur  an 
seutuhnya,  baik  nasikh  (penasakh)  atau  mansukhnyz  (yang  dinasakh). 

Diriwayatkan  dengan  isnad  shahih  dari  Amir  Asy-Sya’bi,  ia  berkata, 
“Israfil  diberi  tugas  untuk  bersama  Muhammad  S  AW  selama  tiga  tahun.  Dia 
datang  kepada  beliau  dengan  kalimat  demi  kalimat.  Kemudian  Jibril  turun 
kepada  beliau  dengan  membawa  Al  Qur'an.” 

Sedangkan  dalam  Shahih  Muslim  dijelaskan,  bahwa  malaikat  yang 
belum  pernah  turun  ke  bumi  sama  sekali  telah  turun  kepada  beliau  dengan 
membawa  sarahAlHamdu.  Sebagaimana  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al 
Faatihah. 

Jpi-U  —2HJJ  ^  “ Dari  Tuhanmu  dengan  benar.”  Maksudnya,  Dari 
firman  Rabbmu.  IZ  Uj  y.ujT  “ Untuk  meneguhkan  (hati)  orang- 

orang  yang  telah  beriman  ”  Maksudnya,  dengan  apa-apa  yang  di  dalamnya 
hujah-hujah  dan  tanda-tanda.  ( dan  menjadi  petunjuk ).  Maksudnya, 

Al  Qur'an  itu  adalah  petunjuk,  “ Serta  kabar  gembira 

bagi  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah)” 


Firman  Allah: 

jjl  v  « jLJ  L%jJ  j  J  »aj  JLdjjl  |JLo  jljJj 

“Dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui  bahwa  mereka  berkata: 
“Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  diajarkan  oleh  seorang  manusia 
kepadanya  (Muhammad)”  Padahal  bahasa  orang  yang  mereka 
tuduhkan  (bahwa)  Muhammad  belajar  kepadanya  bahasa  ‘ajam, 
sedang  Al  Qur'an  adalah  dalam  bahasa  Arab  yang  terang.” 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  103) 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah  SWT:  ^1»  tllj  ^ j&5  ailj  “Dan 
sesungguhnya  Kami  mengetahui  bahwa  mereka  berkata:  ‘ Sesungguhnya 
Al  Qur  'an  itu  diajarkan  oleh  seorang  manusia  kepadanya  (Muhammad/ 
Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  nama  orang  yang  mereka 
katakan  bahwa  dia  mengajarinya.  Maka  dikatakan,  “Dia  adalah  seorang 
budak  Fakih  bin  Al  Mughirah  yang  bernama  Jabar.  Dia  adalah  seorang  nasrani 
lalu  masuk  Islam.  Jika  mereka  mendengar  dari  Nabi  SAW  apa  yang  telah 
berlalu  dan  apa  yang  akan  datang  padahal  beliau  adalah  seorang  buta  huruf 
yang  tidak  mampu  membaca,  maka  mereka  berkala,  “Sesungguhnya  dia  diajari 
oleh  Jabar  dan  dia  adalah  seorang  asing  (non-Arab).”936  Sehingga  Allah  SWT 
berfirman,  yj.  *  pUJ  loiij 

“ Padahal  bahasa  orang  yang  mereka  tuduhkan  (bahwa)  Muhammad 
belajar  kepadanya  bahasa  ‘ajam,  sedang  Al  Qur'an  adalah  dalam  bahasa 
Arab  yang  terang'.  Maksudnya,  bagaimana  bisa  beliau  diajari  oleh  Jabar 
sedangkan  dia  adalah  orang  non-Arab. 

Ini  adalah  perkataan  (baca:  Firman  Allah)  yang  manusia  dan  jin  tidak 
bisa  membantahnya,  baik  satu  surahnya  saja,  apalagi  lebih. 

Disebutkan  tentang  perdebatan  itu  bahwa  budak  Jabar  dipukul,  lalu 
orang  itu  berkata  kepadanya,  “Engkau  mengaj  ari  Muhammad.”  Maka  dia 
menjawab,  “Tidak,  demi  Allah.  Akan  tetapi  beliau  mengajariku  dan  memberiku 
petunjuk.” 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Nabi  SAW  — sebagaimana  yang  sampai 
kepadaku —  sering  duduk  di  M  arwah  dekat  dengan  anak  Nasrani  yang 
disebut-sebut  bernama  Jabar.  Dia  adalah  budak  bani  Al  Hadhrami.  Dia  banyak 


936  Keduanya  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Tam/  ’Al  Bayan  (14/1 19),  An-Nuhas 
dalam  Ma’ani  Al  Qur‘an  (4/106),  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (20/119),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/523),  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/5 1 0),  Abu  Hayyan  dalam 
Al  BahrAl  Muhith  (5/536)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fa/A  Al  Qadir,  karyanya  (3/275). 


membaca  buku.  Maka  kaum  musyrikin  berkata,  ‘Demi  Allah,  tidak  ada  yang 
mengajari  Muhammad  selain  Jabar  anak  Nasrani.” 

Ikrimah  berkata,  “Namanya  adalah  Ya’isy,  seorang  budak  milik  bani 
Al  Hadhrami.  Rasulullah  SAW  mengajarinya  Al  Our'an.”937  Demikian 
disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 

Sedangkan  Ats-Tsa’  labi  dari  Ikrimah  dan  Qatadah  mengatakan  bahwa 
dia  adalah  budak  milik  bani  Al  Mughirah,  namanya  adalah  Ya’isy.  Dia  banyak 
membaca  buku-buku  asing.  Maka  orang-orang  Quraisy  berkata, 
“Sesungguhnya  dia  (Muhammad)  diajari  oleh  seorang  manusia.”  Maka  turun 
ayat  di  atas. 

Al  Mahdawi  mengatakan  dari  Ikrimah.,  “Dia  adalah  budak  milik  bani 
Amir  bin  Luay.  Namanya  adalah  Ya’isy.” 

Sedangkan  Abdullah  bin  Muslim  Al  Hadhrami  berkata,  “Kami  memiliki 
dua  orang  budak  Nasrani  yang  berasal  dari  Ain  At-Tamr.  Nama  salah  seorang 
dari  keduanya  adalah  Yasar,  sedangkan  nama  satu  lagi  adalah  Jabar.” 
Demikian  disebutkan  oleh  Al  Mawardi938,  Al  Qusyairi  dan  Ats-Tsa’labi. 

Hanya  saja  Ats-Tsa’labi  berkata,  “Dikatakan  bahwa  salah  satu 
budaknya  bernama  Nabat  dan  dijuluki  Abu  Fakihah.  Sedangkan  yang  lain 
adalah  Jabar.  Keduanya  adalah  tukang  asah  pedang.939  Keduanya  bekeija  di 
bidang  yang  berkenaan  dengan  pedang.  Keduanya  suka  membaca  kitab  milik 
majikannya.  Keduanya  suka  membaca  Taurat  dan  Injil.” 


937  Keduanya  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (14/119,  An-Nuhas 
dalam Ma  'ani  Al  Qur'an  4/106,  Ai-Razi  dalam  tafsirnya  (20/119),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/523),  Ibnu Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/5 10),  Abu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/536)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fm/i  Al  Qadir,  karyanya  (3/275). 
933  Lih.  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun,  karyanya  (20/4 1 3). 

939  Ash-Shaiqal  tukang  asah  pedang  dan  mengkilapkannya.  Ash-Shaqiil  adalah  pedang. 
Lih.  Lisan  Al  'Arab  akar  kata  (J i-»). 


Sedangkan  Al  Mawardi  dan  Al  Mahdawi  berpendapat,  membaca  taurat. 
Rasulullah  S  AW  memerintahkan  kepada  keduanya  dan  mendengar  bacaan 
keduanya. 

Sedangkan  orang-orang  musyrik  berkata,  “Dia  (Muhammad)  belajar 
kepada  keduanya.”  Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat  ini  dan  mendustakan 
mereka.940  Sebelum  itu  mereka  memperhatikan  Salman  Al  Farisi  RA.941 
Demikian  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak. 

Ada  yang  mengatakan,  “Dia  seorang  budak  Nasrani  di  Makkah 
namanya  adalah  Bal’am.942  Dia  adalah  seorang  budak  yang  suka  membaca 
Taurat.”  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Kaum  musyrikin  ketika  melihat  Rasulullah  SAW  keluar  masuk 
rumahnya,  maka  mereka  berkata,  “Dia  (Muhammad)  diajari  oleh  Balgham  ” 

Al  Qutabi  berkata,  “Ketika  itu  di  Makkah  ada  seorang  Nasrani  yang 
bernama  Abu  Maisarah  yang  berbicara  dengan  bahasa  Romawi.  Mungkin 
Rasulullah  SAW  panah  duduk-duduk  dengannya,  sehingga  orang-orang  kafir 
berkata,  ‘Sungguh,  Muhammad  belajar  darinya’.  Maka  turunlah  ayat  di 
atas.”943 

Dalam  suatu  riwayat  dijelaskan  bahwa  dia  adalah  Adas,  budak  Utbah 


940  Disebutkan  olehAth-Thabrani  dalam  ./a/w' '/4/ Bayan  (14/120),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/524),  Ibnu  Athiyah  dalam /f/  MuharrarAl  Wajiz  (8/510),  Abu  Hayyan  dalam 
Al  Bahr  Al  Muhith  (5/536)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/275). 

941  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/120),  An-Nuhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur‘an  (4/106),  Ibnu  Athiyah  dalami/  MuharrarAl  Wajiz  (8/510),  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/536)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
275). 

942  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/119),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/523),  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/5 10),  Abu  Hayan  dalam 
Al  Bahr  (5/536)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/131). 

943  Keduanya  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (20/119)  dan  Asy-Syaukani 
dahmFath  Al  Qadir  (3/275). 


bin  Rabi’ ah.944 


Ada  yang  mengatakan,  “Dia  adalah  Abis,  seorang  budak  milik  Huwaithib 
bin  Abd  Al  Izz  dan  Yasaar  Abu  Fakihah  budak  IbnuAl  hadhrami.  Keduanya 
telah  masuk  Islam.”  Wallahu  a  ’lam. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Semua  pendapat  ini  dimungkinkan. 
Mungkin  Nabi  S  AW  duduk-duduk  bersama  mereka  di  waktu-waktu  yang 
berbeda-beda  untuk  mengaj  aikan  mereka  apa-apa  yang  telah  diajarkan  Allah. 
Hal  ituteijadi  di  Makkah. 

An-Nuhas945  berkata,  “Semua  pendapat  ini  tidak  saling  bertentangan. 
Karena  boleh  saja  mereka  memberikan  isyarat  kepada  semua  itu  dan 
mengklaim  bahwa  mereka  mengetahuinya” 

Adapun  yang  disebut  oleh  Adh-Dhahhak  bahwa  dia  adalah  Salman, 
perlu  ditinjau  lebih  jauh.  Karena  Salman  datang  kepada  Nabi  SAW  ketika 
beliau  sudah  hijrah  di  Madinah.  Sedangkan  ayat  ini946  turun  di  Makkah. 

“ Padahal  bahasa  orang 
yang  mereka  tuduhkan  (bahwa)  Muhammad  belajar  kepadanya  bahasa 
‘ajam.”  Al  Ilhaad  adalah  kecenderungan.  Dikatakan,  akJ  atau  dengan 

kata  lain:  menyimpang  dari  apa  yang  dituju.  Mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan 
di  dalam  surah  Al  A’raaf.”947 

Hamzah  membacanya  1j,  dengan  fathah  pada  huruf  ya '  dan 

ha".94*  Maksudnya,  lisan  atau  bahasa  yang  orang-orang  non  arab  cenderung 


944  Keduanya  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (20/119)  dan  Asy-Syaukani 
datemFath  Al  Qadir  (3/275). 

945  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karyanya  (4/107). 

946  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz(&/510)  dan  Zad  Al  Masir  (A/492). 

947  Lih.  Tafsir  ayat  1 80  surah  Al  A’raaf. 

948  Qira  ‘ah  ini  telah  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dahmJami’Al  Bayan  (14/120),  Ar- 
Razi  dalam  tafsirnya  (20/119),  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/5 11),  Abu 
Hayyan  dalami/  BahrAl  Muhith  ( 5/536 )  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
275). 


cendrung  kepadanya. 

Sedangkan  ‘ ajamah  adalah  menyembunyikan  dan  kebalikan  dari 
penjelasan.  Jika  dikatakan  pria  'ajam  dan  perempuan  ‘ajam  berarti  dia  tidak 
fashih  berbahasa  (arab).  Seperti  itu  pula  ungkapan,  LJJUt  j^p  (dosa  itu 
tersembunyi). 

Sedangkan  Al  Ajmaa ‘  adalah  binatang  t  emak  karena  mereka  tidak 
menjelaskan  dirinya.949 

Juga:  artinya,  aku  hilangkan  ketidak-fasihan  kitab  itu. 

Orang  Arab  menamakan  semua  orang  yang  tidak  jelas  bahasanya  dan  tidak 
bisa  berbicara  dengan  bahasa  arab  maka  disebut  a  ’jami. 

Sedangkan  Al  Farra‘950  berkata,  ‘AIA  jam  adalah  orang  yang  di  dalam 
bahasanya  sesuatu  yang  asing  sekalipun  dia  dari  kalangan  orang  Arab.” 

Al  A ’jami  atau  Al  Ajami  adalah  orang  yang  asalnya  dari  kalangan 
orang  asing  (baca:  non  Arab). 

Abu  Ali951  berkata,  ‘AlA’jami  adalah  orang  yang  tidak  fasih  berbahasa 
Arab,  baik  dari  kalangan  orang-orang  Arab  atau  dari  kalangan  non  Arab. 
Demikian  pula  AIA  jam  dan  Al  Ajami  yang  dinisbatkan  kepada  vl/  Ajam 
sekalipun  dia  itu  fasih.” 

Yang  dikehendaki  dengan  Al-Lisan  adalah  Al  Qur'an.  Karena  orang- 
orang  Arab  mengatakan  terhadap  qashidah  dan  bait  sebagai  lisan  (bahasa). 
Seorang  penyair  menulis, 

U J  of  C» j  j  UJl  l)L«J 

Lisan  buruk  dipersembahkan  kepada  kami 


'  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  f** 

1  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/275). 

Dia  adalah  Abu  Ali  Al  Farisi  sebagaimana  dalam  referensi  yang  terdahulu. 


Dan  engkau  khianati  dan  aku  tiada  menyangka  engkau 
mengkhianati952 

Maksudnya,  dengan  bahasa  qashidah. 

llii j  “Sedang  Al  Qur'an  adalah  dalam  bahasa 
Arab  yang  terang Maksudnya,  lebih  fasih  di  antara  semua  bahasa  Arab. 

Firman  Allah: 

2>l  'j  Jii  s 'i  oi^l'  oj 

© 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat 
Allah  (Al  Qur'an),  Allah  tidak  akan  memberi  petunjuk  kepada 
mereka  dan  bagi  mereka  azab  yang  pedih.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  104) 


Firman  Allah  SWT:  j&T  'Z  oijJI  oj  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah  (Al  Qur'an)" 
Maksudnya,  orang-orang  musyrik  yang  tidak  beriman  kepada  Al  Qur'an. 
jjt\  3*^  pr. ■A^r.'Z  “Allah  tidak  akan  memberi  petunjuk 
kepada  mereka  dan  bagi  mereka  azab  yang  pedih." 


952  Dalil  penguat  dalam  Ath-Thabari  (14/121),  Ibnu  Athiyah  (8/512),  dan  riwayatnya 
berkenaan  dengan  keduanya:  dengan  huruf  ha'  tanpa 

tasydid.  Juga  disebutkan  olehAsy-Syaukani  dalam  FathAl  Qadir  (3/276)  dengan  riwayat 
Al  Qurthubi. 


Firman  Allah: 


tiLlljlj  j  J-»  C.  *bf  oiA)!  CJjSZjl  (Sj^i 

j»)  j»4s»H 

“Sesungguhnya  yang  mengada-adakan  kebohongan  hanyalah 
orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah,  dan 
mereka  itulah  orang-orang  pendusta.”  (Qs.  An-Nahl  J16]:  105) 


Firman  Allah  SWT:  'f  4>js3T  <jjju  UiJ 

“ Sesungguhnya  yang  mengada-adakan  kebohongan  hanyalah  orang- 
orang  yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah.”  Kalimat  ini  merupakan 
jawaban,  dan  dinamakan  oleh  Nabi  SAW  dengan  sebutan  ‘mengada-ada’.953 
>^jjOL6=JTj^»iA3iJjlj  “ Dan  mereka  itulah  orang-orang  pendusta.”  Ini 
adalah  bentuk  mubalaghah  (hiperbola)  ketika  mensifati  mereka  sebagai 
pendusta.  Maksudnya,  semua  macam  kedustaan  adalah  kecil  dibandingkan 
dengan  kedustaan  mereka. 

Juga  dikatakan,  LjJuT  (Si  Fulan  dusta )  dan  tidak  dikatakan 

LolS'  *j\  (Sesungguhnya  dia  adalah  pendusta)”  Karena  suatu  perbuatan 
itu  terkadang  lazim  dan  terkadang  tidak  lazim,  sedangkan  sifat  selalu  lazim. 
Oleh  sebab  itu  dikatakan,  “syb  f*T  J^e-  (Adam  maksiat  kepada 
Rabbnya  sehingga  ia  sesat)  dan  tidak  dikatakan  bahwa  dia  pelaku  maksiat 


Jika  dikatakan,  (Si  Fulan  dusta)  maka  dia  pendusta 

sehingga  menjadi  bentuk  mubalaghah  di  dalam  penetapan  sifat  dusta.” 
Demikian  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi. 


1  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz(H5\A)  dan FathAl Qadir (3/276). 


Firman  Allah: 


jQ3jojd=>i^  ^ij*  ^.j^^j* 

& J*  (f^3  o^'pi 

“Barangsiapa  yang  kafir  kepada  Allah  sesudah  dia  beriman  (Dia 
mendapat  kemurkaan  Allah),  kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir 
padahal  hatinya  tetap  tenang  dalam  beriman  (Dia  tidak  berdosa), 
akan  tetapi  orang  yang  melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran. 
Maka  kemurkaan  Allah  menimpanya  dan  baginya  azab  yang  besar” 
(Qs.An-Nahl[16]:106) 

Dalam  ayal  ini  dibahas  dua  puluh  satu  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  “Barangsiapa  yang  kafir 

kepada  Allah."  Ini  berhubungan  dengan  firman  Allah  SWT, 
l  'i  l',  “ dan  janganlah  kamu  membatalkan 

sumpah-sumpah(mu)  itu,  sesudah  meneguhkannya .”  Ini  juga  menjadi 
bentuk  mubalaghah  (hiperbola)  dalam  hal  mensifati  dengan  kedustaan,  karena 
artinya:  Janganlah  kalian  murtad  terhadap  bai’at  dengan  Rasulullah  SAW. 
Maksudnya,  barangsiapa  kufur  setelah  beriman  maka  atas  dirinya  murka  Allah. 

Al  Kalbi  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Abdullah  bin  Sa’ad 
bin  Abu  Sarh,  dan  Maqis  bin  Shababah,  Abdullah  bin  Khathal  dan  Qais  bin 
Al  Walid  bin  Al  Mughirah.  Mereka  kufur  setelah  beriman.”954 


954  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/5 1 5)  dan  Abu  Hayyan 
dalami/ BahrAl  Muhith  (5/541). 


Kemudian  berfirman:  # jLJ\  ^  *$J  “ Kecuali  orang  yang  dipaksa .” 
Az-Zujjaj  berkata,  juJ  j*  & L,  jU=.  J»  (Barangsiapa yang  kafir 

kepada  Allah  sesudah  dia  beriman)  adalah  badai  dari:  C^jST\  ijJ^  LliJ 
(. Sesungguhnya  yang  mengada-adakan  kebohongan).  Maksudnya, 
sesungguhnya  orang  yang  mengada-adakan  kebohongan  adalah  orang  yang 
kufur  kepada  Allah  setelah  beriman  kepada-Nya.  Karena  dia  melihat  bahwa 
ungkapan  ini  hingga  akhir  ‘pengecualian’  saja  belum  sempurna,  sehingga 
dikaitkan  dengan  sebelumnya.” 

Sedangkan  Al  Akhfasy  berkata,  “  ji  adalah  mubtada'nyz,  sedangkan 
khabar-nya  dihilangkan.  Cukup  dengan  khabar  dari  yang  kedua. 
Sebagaimana  ungkapan  Anda:  j*  ‘J*  ( Siapa  saja  yang 

datang  kepada  kami  adalah  orang  yang  berbuat  baik,  maka  kami 
memuliakannya ).” 

Kedua :  Firman  Allah  SWT,  # “ Kecuali  orang  yang 
dipaksa.”  Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Ammar  bin  Yasir  menurut  pendapat 
para  ahli  tafsir.  Karena  dia  melakukan  sebagian  apa  yang  mereka  paksakan 
kepadanya.955 

IbnuAbbas  berkata:  Dia  ditangkap  oleh  orang-orang  musyrik.  Mereka 
juga  menangkap  bapak  dan  ibunya,  Sumayyah.  Demikian  juga  Shuhaib,  Bilal, 
Khabbab  dan  S  alim  lalu  mereka  disiksanya.  Sumayyah  diikat  di  antara  dua 
ekor  unta  kemudian  di  tusuk  anusnya  dengan  tombak.  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Engkau  masuk  Islam  hanya  karena  sejumlah  laki-laki.’  Kemudian 
ia  dibunuh  bersama  suaminya,  Yasir.  Keduanya  syahidpertamadi  dalam  Islam. 

Sedangkan  Ammar  memenuhi  apa  yang  mereka  minta  dengan 
megucapkan  kalimat  kufur  terhadap  Islam  karena  dipaksa.  Maka  ia  adukan 


955  Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (14/122),  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (4/107),  Tafsir 
IbnuKatsir  (4/525)  danAlMuharrarAl  Wajiz( 8/515). 


^  Surah  An-Nahl 


hal  itu  kepada  Rasulullah  S  AW  sehingga  beliau  SAW  bersabda  kepadanya, 

aUI  J  y*  j  Jlii  .  :  Jli  ?  tiJOi  OfleJ  CjuT 

-Ui  IjiLp  aIp  iui 

“Bagaimana  kau  dapati  hatimu ?”  Ia  menjawab,  “Aku  tenang 
dengan  keimanan.”  Beliau  SAW  bersabda,  “Jika  mereka  kembali 
memaksa  maka  ulangilah  yang  kamu  ucapkan.  ”9S6 
Manshur  bin  Al  Mu’tamir  meriwayatkan  dari  Mujahid  ia  berkata, 
“Wanita  syahidah  pertama  dalam  Islam  adalah  Ibu  Ammar.957  Dia  dibunuh 
oleh  Abu  Jahal.  Sedangkan  pria  syahid  yang  pertama-tama  adalah  Mahja’,958 
budak  Umar.” 

Manshur  juga  meriwayatkan  dari  Muj  ahid,  ia  berkata,  “Orang  yang 
mula-mula  menampakkan  keislaman  ada  tujuh  orang:  Rasulullah  SAW,  Abu 
Bakar,  Bilal,  Khabbab,  Shuhaib,  Ammar,  Sumayyah,  ibu  Ammar. 

Adapun  Rasulullah  SAW  pernah  ditentang  oleh  Abu  Thalib.  Sementara 
Abu  Bakar  ditentang  oleh  kaumnya.  Sementara  yang  lain  dipakaikan  baju 
besi  lalu  dijemur  di  bawah  terik  matahari  hingga  mereka  merasakan  derita 


956  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/587  dan  588). 

957  Dia  adalah  sayyidah  Sumayyah  bin  Khubath  -  dengan  huruf  bertitik  satu  dan 
berdhammah  tanpa  tasydid  menunjukkan  tunggal  yang  berat.  Dikatakan  bahwa 
mutsanna- nya  dengan  kasrah.  Menurut  Al  Fakihi:  Sumayyah  bintu  Khabth  -  dengan 
fathah  huruf  pertama  tanpa  alif-  yang  merupakan  budak  perempuanAbu  Hudzaifah  bin 
Al  Mughirah  dan  ibu  Ammar  bin  Yasir.  Dia  adalah  orang  ketujuh  dari  tujuh  orang  Islam 
yang  disiksa  oleh  Abu  Jahal,  ia  ditusuk  pada  bagian  kemaluannya  hingga  meninggal. 
Dia  menjadi  wanita  syahidah  pertama  dalam  Islam.  Lih.  Al  Ishabah  (4/334). 

958  Dia  adalah  Mahja’ Al  Akiy,  seorang  budak  Umar  bin  Al  Khaththab.  Ibnu  Hisyam 
berkata,  “Asalnya  dari  suku  Ak  yang  kemudian  tertangkap  menjadi  tawanan  yang 
kemudian  diberikan  kepada  Umar  lalu  ia  merdekakan  dan  menjadi  salah  satu  di  antara 
orang  yang  mula-mula  masuk  Islam.  Dia  turut  bergabung  dalam  perang  Badar  dan  mati 
syahid  di  sana.”  Musa  bin  Aqabah  berkata,  “Dia  adalah  orang  yang  pertama  kali  terbunuh 
pada  hari  itu.”  Lih.  Al  Ishabah  (3/466  dan  467). 


yang  sangat  berat  karena  panas  besi  dan  matahari.  Ketika  waktu  isya  Abu 
Jahal  mendatangi  mereka  sambil  membawa  tombak,  dia  mencaci  maki  dan 
mencela  mereka.  Lalu  mendatangi  Sumayyah  dan  menendangnya.959  Setelah 
itu  ia  menusuk  kemaluannya  hingga  tombak  itu  tembus  dari  mulutnya  dan 
menewaskannya.”960 

Melihat  kejadian  ini,  yang  lainnya  menuruti  apayang  ditutut  dari  mereka 
berupa  meninggalkan  Islam.  Hanya  Bilal  yang  merendahkan  dirinya  karena 
Allah.  Sehingga  mereka  (kafir  Quraiys)  menyiksanya  dan  berkata  kepadanya, 
‘Tinggalkan  agamamu”  sedangkan  Bilal  selalu  mengucapkan,  “Allah  Yang 
Maha  Esa  (ahad),  Allah  Yang  Maha  Esa  (ahad)”  hingga  membosankan 
mereka  dan  akhirnya  mereka  membungkamnya  dengan  memasang  tali  dari 
kulit  batang  kurma  di  lehernya.  Kemudian  ia  dorong  ke  kawanan  anak-anak 
yang  mempermainkannya  di  antara  dua  gunung961  yang  mengelilingi  Makkah 
hingga  mereka  bosan  lalu  meninggalkannya. 

Maka  Ammar  berkata,  “Kami  mengatakan  apa  yang  mereka  kehendaki 
-jika  bukan  karena  Allah  menyadarkan  kami-  kecuali  Bilal,  yang  menghinakan 
diri  karma  Allah,  hingga  mereka  bosan  dengannya  dan  meninggalkannya.”962 

Yang  benar  adalah  bahwa  Abu  Bakar  membeli  Bilal  lalu 
memerdekakannya. 

Ibnu  Abi  Najih  meriwayatkan  dari  Mujahid  bahwa  ada  beberapa 
penduduk  Makkah  yang  beriman.  Maka  sebagian  dari  para  sahabat 
Muhammad  S  AW  di  Madinah  mengirimkan  surat  kepada  mereka  yang  isinya. 


959  Ar-Rafats  adalah  kata-kata  kej  i.  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  <ii j . 

960  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  AhkamAl  Qur'an  (3/1180)  dari  Mujahid. 

961  Al  Akhsyaban  adalah  dua  buah  gunung  yang  mengelilingi  Makkah.  Keduanya: 
Abu  Qubais  dan  Al  Ahmar.  Ini  adalah  gunung  yang  dimuliakan  oleh  Qaiqi’an.  Sedangkan 
Al  Akhsyab  adalah  setiap  gunung  yang  kasar  dan  besar.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: 

942  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karya  Ibnu  Al  Arabi  (3/1180). 


‘  ‘Hendaknya  kalian  berhij  rah  dan  bergabung  dengan  kami  di  sini.  Kami  tidak 
melihat  kalian  semua  bagian  dari  kami  hingga  kalian  semua  berhijrah  kepada 
kami.”  Mereka  pun  berangkat  menuj  u  Madinah  hingga  berj  umpa  dengan  kaum 
kafir  Quraisy  di  perjalanan,  mereka  pun  disiksa  hingga  mereka  terpaksa 
menjadi  kafir.  Karena  mereka  inilah  turun  ayat  di  atas. 

Dua  buah  riwayat  itu  disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Isma’il  bin  Ishak. 
Sedangkan  At-Tinnidzi  meriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata;  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

jl^-1  Vj  jijJ  jai  & 

"Tidaklah  Ammar  diberikan  pilihan  antara  dua  hal  maka  ia  pilih 
yang  paling  lurus  di  antara  keduanya.  ”963 
Ini  sebuah  hadits  hasan  gharib. 

Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

u>.  OllL-j 

"Sungguh  surga  merindukan  tiga  orang:  Ali,  Ammar  dan  Salman 
bin  Rabi  ’ah.  ”964 

At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  sebuah  hadits  gharib  kami  tidak 
mengetahuinya  melainkan  dari  hadits  Al  Hasan  bin  Shalih.” 

Ketiga  :  Ketika  Allah  Azza  wa  Jalla  mengizinkan  kepadanya  untuk 
kufur  dalam  keadaan  dipaksa  — dan  ini  masalah  prinsipil — ,  dan  tidak  ada 


963  HR.  At-Tinnidzi  pada  pembahasan  tentang  Biografi,  bab:  Biografi  Ammar  bin  Yasir 
(5/668). 

964  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Biografi,  bab:  Biografi  Salman  Al  Farisi 
(5/667). 


Hukumannya  atau  sanksinya,  maka  para  ulama  memberlakukannya  kepada 
semua  cabang  syari’ah.  Jika  teijadi  pemaksaan  dalam  masalah  yang  sifatnya 
parsial  maka  itu  tidak  akan  ada  konsekuwensi  hukuman  atau  sanksi.  Sejalan 
dengan  ini  muncul  sebuah  atsar  yang  masyhur  dari  Nabi  S  AW, 

4-lp  1  jJ* C*  j  j  (ja^Jl 

“ Pena  (catatan)  diangkat  dari  umatku  dalam  kekeliruan,  lupa  dan 

apa  yang  dipaksa.”965 

Hadits  ini  sekalipun  tidak  shahih  sanadnya,  namun  maknanya  benar 
dengan  dasar  kesepakatan  para  ulama.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Qadhi 
Abu  Bakar  bin  Al  Arabi. 966 

Sedangkan  Abu  Muhammad  Abd  Al  Haq  menyebutkan  bahwa  isnadnya 
shahih.  Ia  berkata,  ‘Telah  disebutkan  oleh  Abu  bakar  Al  Ashili  di  dalami/ 
Fawa  'id,  juga  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dalam  Al  Iqna 

Keempat:  Para  ulama  sepakat  bahwa  siapa  saja  yang  dipaksa  kepada 
kekufuran  hingga  khawatir  dirinya  dibunuh,  maka  tidak  ada  dosa  atas  dirinya 
jika  ia  kufur  sedangkan  hatinya  tetap  tenang  dengan  keimanan,  juga  tidak 
jatuh  thalak  terhadap  istrinya  jika  dipaksa,  dan  tidak  ditetapkan  hukum  kafir 
baginya.  Ini  adalah  pendapat  Malik  dan  ulama  Kufah  serta  Asy-Syafi’i. 

Tidak  termasuk  Muhammad  bin  Al  H  asan  yang  mengatakan,  “Jika 
menunjukkan  kesyirikan  maka  dia  murtad  berdasarkan  zhahimya,  dan  dalam 
keislamannya  antara  dia  dengan  Allah,  dan  j  atuhnya  thalak  yang  dipaksa 
terhadap  istri,  orang  yang  murtadpun  tidak  boleh  dishalatkan  jika  meninggal 


965  Sebuah  hadits  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalami/  Jami’Al  Kabir  (2/2210)  dari 
riwayat  Ath-Thabrani  dalam /1/ Kaabiir  dari  Tsauban.  Juga  disebutkan  dalam  AlJami’ 
Ash-Shaghir  dengan  nomor:  4461  pada  Ath-Thabrani  dari  Tsauban.  Lihat  pula,  Hamisy 
Al  Jami  ’  Al  Kabir  (2/22 1 0)  dalam  pembahasan  yang  cukup  bagus. 

966  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karyanya  (3/1 181). 


dunia  dan  juga  tidak  mewarisi  ayahnya  sekalipun  ia  mati  dalam  keadaan 
muslim.”  Ini  adalah  pendapat  yang  ditolak  berdasarkan  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 
Allah  SWT  berfirman,  1^,  “...kecuali  orang  yang  dipaksa 
kafir...."  Allah  SWT  juga  berfirman,  jLjl»  " ...kecuali  karena 

(siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari  mereka...  ”(Qs. 
Aali‘Imraan[3]:28) 

Allah  SWT  juga  berfirman,  Is^fUJT  oj 

yJoji\  ^  Ct  1 ji\3  fj'  ]J\i  “Sesungguhnya  orang-orang 

yang  diwafatkan  malaikat  dalam  keadaan  menganiaya  diri  sendiri, 
(kepada  mereka)  malaikat  bertanya:  'Dalam  keadaan  bagaimana  kamu 
ini?’.  Mereka  menjawab:  'Adalah  kami  orang-orang  yang  tertindas  di 
negeri  (Mekah)  "  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  97) 

Allah  SWT  juga  berfirman,  Jl^jT  *jj 

O’jjjJTj  “Kecuali  mereka  yang  tertindas  baik  laki-laki  atau  wanita 
ataupun  anak-anak . ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  98). 

Allahmenerimaalasanmereka  yang  tertindas  yang  tidak  bisa  melakukan 
apa  yang  diperintahkan  oleh  Allah.  Begitupula  orang  yang  dipaksa  seperti 
orang  yang  tertindas  yang  tidak  bisa  melakukan  apa  yang  diperintahkan  Allah 
kepadanya.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Bukhari. 

Kelima :  Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  rukhshah 
(keringanan)  dalam  kasus  dipaksa  hanya  diberikan  dalam  ucapan.  Sedangkan 
dalam  perbuatan  tidak  ada  rukhshah  padanya.  Seperti:  dipaksa  bersujud 
kepada  selain  Allah  atau  melakukan  shalat  ke  arah  bukan  kiblat  atau  membunuh 
seorang  muslim  atau  memukulnya  atau  memakan  hartanya  atau  berzina  atau 
minum  khamer  atau  makan  riba.  Semua  ini  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri  RA.  Ini  adalah  pendapat  Al  Auza’i  dan  Suhnun  dari  kalangan  para 
nlamalrita  (Malikiyah). 

Muhammad  bin  Al  Hasan  berkata,  “Jika  dikatakan  kepada  seorang 


tawanan,  ‘  Sujudlah  kepada  patung  ini  j  ika  tidak  mau  maka  engkau  aku  bunuh.  ’ 
Jika  patung  itu  di  arah  kiblat  maka  hendaknya  ia  bersujud  dengan  niat  sujud 
untuk  Allah  SWT.  Sedangkan  j  ika  bukan  di  arah  kiblat  maka  hendaknya  tidak 
bersujud  sekalipun  mereka  membunuhnya.” 

Yang  benar  adalah  bahwa  dia  boleh  bersujud  sekalipun  bukan  ke  arah 
kiblat.  Bersujud  adalah  pilihan  yang  tepat  dalam  kondisi  seperti  itu. 

Dalam  Ash-Shahih  dari  Ibnu  Umar  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah 
menunaikan  shalat  saat  ingin  pergi  dari  Makkah  menuju  Madinah  di  atas 


itu.”967 


Dia  berkata,  “Berkenaan  dengan  kejadian  ini  maka  turun  ayat, 
&\  pii  I j}£  "...  maka  kemanapun  kamu  menghadap  di  situlah 

wajah  Allah.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  115) 

Sedangkan  dalam  suatu  riwayat  disebutkan  bahwa  beliau  pernah 
menunaikan  shalat  sunah  witir  di  atas  binatang  tunggangannya.  Beliau  tidak 
menunaikan  shalat  fardhu  di  atasnya.  Jika  shalat  sunah  di  atasnya  dibolehkan 
maka  ini  berlaku  jikapeijalanan  dalam  keadaan  aman  dan  karena  menyulitkan 
jika  hamstimm  dari  binatang  tunggangan  untuk  melakukan  shalat  sunah.  Maka 


Ulama  yang  membatasi  rukhshah  dipaksa  pada  ucapan  saja  beralasan 
dengan  pendapat  Ibnu  Mas’ud  yang  mengatakan,  ‘Tiada  suatu  ucapan  yang 
dengannya  hukuman  dua  kali  cambuk  dari  penguasa  dihapus  dariku  melainkan 
aku  akan  tetap  mengucapkannya  ”968 


987  HR.  Al  Bukhari  dalam  sejumlah  tempat  dalam  Shahihnya  bab:  Shalat  dan  witir  dan 
Perbuatan  dalam  shalat  Juga  oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Shalat  Musafir, 
bab:  Bolehnya  Shalat  sunah  dia  tas  Tungganan  kemana  saja  ia  Menghadap  (1/486). 

988  Sebuah  a  tsar  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/ 
517). 


Maka  iapun  membatasi  rukhshah  dipaksa  pada  perkataan  saja  dan 
tidak  pada  perbuatan. 

Pendapat  tersebut  tidak  kuat,  karena  mengandung  kemungkinan  bahwa 
perkataan  sebagai  contohnya,  sedangkan  yang  dimaksud  adalah  hukum 
perbuatannya. 

Kelompok  lain  mengatakan,  ‘Taksaan  pada  perbuatan  dan  perkataan 
sama  saja  jika  merahasiakan  iman.”  Hal  ini  juga  diriwayatkan  dari  Umarbin 
Al  Khaththab  dan  Makhul.  Akan  tetapi  ini  adalah  pendapat  Malik  dan 
sekelompok  ulama  Irak. 


Sedangkan  Ibnu  Qasim  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  orang  yang 


hari  bulan  Ramadhan,  maka  tidak  ada  dosa  baginya. 


Keenam:  Para  ulama  sepakat  bahwa  siapa  saja  yang  dipaksa 
membunuh  orang  lain  maka  tidak  boleh  melakukannya  dan  tidak  boleh  menodai 
kehormatannya  baik  dengan  cambuk  atau  lainnya.  Dia  harus  sabar  menghadapi 
cobaan  yang  menerpa  dirinya,  dan  tidak  halal  baginya  menebus  dirinya  dengan 
orang  lain.  Dia  harus  memohon  keselamatan  kepada  Allah  di  dunia  dan  di 
akhirat 

Adapun  mengenai  paksaan  dalam  zina  ada  perbedaan  pendapat. 
Mutharri£  Ashbagh,  Ibnu  Abd  Al  Hakam  dan  Ibnu  Al  Majisyun  berkata,  “Tidak 
seorangpun  boleh  melakukan  hal  itu  (zina),  sekalipun  diancam  dibunuh.  Jika 
melakukannya  maka  ia  berdosa  dan  harus  dihukum.”  Ini  dikatakan  oleh  Abu 
Tsaur  dan  Al  Hasan. 

Ibnu  Al  Arabi969  berkata,  “Yang  benar,  boleh  baginya  melakukan  zina 
dan  tidak  ada  hukuman  atas  dirinya.”  Berbeda  dengan  pendapat  yang 
mewajibkan  hukuman  atas  hal  itu.  Karena  dia  berpendapat  bahwa  ini  adalah 


’  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1 177). 


syahwat  yang  tidak  bisa  digambarkan  dengan  paksaan.  Ia  lalai  dari  sebab 
yang  membangkitkan  syahwat  Inilah  yang  menggugurkan  hukumnya. 

Adapun  yang  waj  ib  mendapatkan  hukuman  (hadd)  adalah  atas  syahwat 
yang  dibangkitkan  oleh  keinginan  sendiri.  Maka  mengqiyaskan  sesuatu  kepada 
kebalikannya  tidak  memberikan  kebenaran  terhadapnya. 

Ibnu  Khuwaizimandad  dalam  AlAhkam  berkata:  Para  sahabat  kami 
berbeda  pendapat  mengenai  hukum  seseorang  yang  dipaksa  berzina.  Sebagian 
dari  mereka  mengatakan,  “Dia  terkena  hukuman  (hadd),  karena  dia  melakukan 
hal  itu  dengan  keinginannya  sendiri.” 

Sebagian  yang  lain  berpendapat  “Tidak  ada  hukuman  (hadd)  atasnya.” 
Ibnu  Mandar  berkata,  “Inilah  yang  benar.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Jika  yang  memaksanya  bukan  penguasa  maka 
dia  dihukum  hadd.  Sedangkanjika  yang  memaksanya  adalah  penguasa  maka 
menurut  qiyas  dia  harus  dihukum  hadd.  Akan  tetapi  tidak  dihukum  adalah 
lebih  baik.” 

Hal  itu  ditentang  oleh  kedua  sahabatnya  yang  mengatakan,  ‘Tidak  ada 
sanksi  hadd  atas  dirinya  dalam  dua  kondisi  tersebut.” 

Mereka  berkata,  “Ketika  diyakini  bahwa  ia  akan  bebas  dari 
pembunuhan  dengan  melakukan  zina  maka  ia  boleh  melakukannya.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  ‘Tidak  ada  sanksi  hadd  atas  dirinya  dan 
tidak  ada  perbedaan  antara  pemerintah  dalam  hal  ini  dan  bukan  penguasa.” 

Ketujuh :  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  perceraian  orang 
yang  dipaksa  dan  memerdekakan  budak.  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya 
berkata,  ‘Tiak  ada  kewajiban  apa-apa  atas  dirinya.” 

Sedangkan  Ibnu  Wahab  menyebutkan  dari  Umar,  Ah  dan  Ibnu  Abbas 
bahwa  mereka  tidak  berpendapat  tidak  ada  efek  hukumnya.  Ini  disebutkan 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Az-Zubair,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Atha',  Thawus, 


ih  An-Nahl 


Al  Hasan,  Syuraih,  Al  Qasim,  Salim,  Malik,  Al  Auza’i,  Ahmad,  Ishak  dan 
AbuTsaur. 

Sedangkan  sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  orang  yang  dipaksa 
untuk  menthalak  maka  jatuh  thalaknya.  Yang  demikian  itu  diriwayatkan  dari 
Asy-Sya’bi,  An-Nakha’i,  Abu  Qilabah,  Az-Zuhri  dan  Qatadah.  Ini  adalah 
pendapat  ulama  Kufah. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Orang  yang  dipaksa  mencerai  itu  jatuh  thalaknya. 


yang  bercanda.”  Ini  adalah  qiyas  yang  rusak. 

Karena  thalak  orang  bercanda  bertujuan  menjatuhkan  thalak  dengan 
ridha.  Sedangkan  orang  yang  dipaksa  tidak  ridha  dan  tidak  ada  niat  untuk 
melakukan  thalak.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

oiJJb  Jiirff!  Uji 

"Sesungguhnya  setiap  perbuatan  itu  tergantung  kepada 

niatnya.  ”970 

Sedangkan  pada  Al  Bukhari:  Ibnu  Abbas  berkata  berkenaan  dengan 
orang  yang  dipaksa  menthalak  oleh  perampok  sehingga  mengatakannya,  maka 
tidak  jatuh  talak.  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Umar,  Ibnu  Az-Zubair,  Asy- 
Sya’bi  dan  Al  Hasan. 

Sedangkan  Asy-Sya’bi  berkata,  “Jika  dia  dipaksa  oleh  perampok  maka 
itu  bukan  perceraian,  sedangkan  jika  dipaksa  oleh  penguasa  maka  itu  adalah 
perceraian.” 

Sedangkan  Ibnu  Athiyah  menafsirkan  dengan  mengatakan,  ‘Terampok 
mengutamakan  membunuhnya  sedangkan  penguasa  tidak  mendahulukan 
membunuhnya.” 


1  Hadits  shahih  telah  berlalu  takhrijnya. 


Kedelapan :  Mutharrifberkata,  “Siapa  saja  pembeli  yang  mengetahui 
kondisi  orang  yang  dipaksa  maka  dia  bertanggungj awab  berkenaan  dengan 
apa-apa  yang  ia  jual  berupa  budak  dan  harta-bendanya  sepati  perampok.” 
Setiap  penjual  bertindak  berkenaan  dengan  hal  ini  berupa,  pemerdekaan, 
pengelolaan,  penahanan,  dan  hal  ini  tidak  boleh  bagi  orang  yang  dipaksa.  Dia 
harus  mengambil  harta-bendanya. 

Suhnun  berkata,  ‘Tara  sahabat  kami  dan  warga  Irak  sepakat  bahwa 
penjualan  orang  yang  dipaksa  berada  dalam  kezhaliman  dan  kecurangan  itu 
tidak  boleh..”  Al  Abhari  berkata,  “Itu  adalah  kesepakatan.” 

Kesembilan  :  Sedangkan  berkenaan  dengan  menikah  yang  dipaksa 
maka  Suhnun  berkata,  ‘Tara  sahabat  kami  sepakat  bahwa  pernikahan  pria 
atau  wanita  yang  dipaksa  itu  batal.  Mereka  juga  menambahkan.  Tidak  boleh 
melanjutkannya  karena  pernikahannya  tidak  dengan  akad. 

Para  ulama  hak  memperbolehkan  pernikahan  yang  dipaksa.  Mereka 
mengatakan,  jika  seseorang  dipaksa  menikahi  seorang  wanita  dengan  sepuluh 
ribu  dirham  dan  maskawin  yang  sesuai  untuknya  seribu  dirham,  maka 
pernikahannya  boleh  dan  wajib  atas  dirinya  seribu  dirham  dan  gugur  selebihnya 

Sebagaimana  mereka  menggugurkan  yang  lebih  dari  seribu  dirham  maka 
mereka  juga  membatalkan  pernikahan  yang  dipaksa” 

Pendapat  mereka  ini  bertentangan  dengan  Sunnah.  Dalam  kasus 
Khanasa‘  bintu  Khudam  Al  Anshariah971 .  Hal  itu  telah  dibahas,  sehingga 
pendapat  mereka  tidak  berarti. 

Kesepuluh  :  Jika  pria  yang  dipaksa  menikah  itu  menyetubuhi  istrinya 


971  Dia  adalah  Khansa’  bintu  Khudam  bin  Khalid  Al  Anshariah  dari  bani  Amru  bin  Auf. 
Haditsnya  tercantum  dalam  Al  Muwaththa '  dari  Abd  Ar-Rahman  bin  Al  Qasim. . .  dari 
Khanasa*  bahwa  ayahnya  menikahkannya  ketika  dia  masih  gadis  sehingga  dia  tidak 
suka  dengan  pernikahan  itu.  Lalu  dia  datang  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW  sehingga 
beliau  menolak  pernikahannya.  Lih.  A  l  Ishabah  (4/286). 
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dan  tidak  terpaksa  menyetubuhinya,  sementara  dia  ridha  dengan  pernikahan 
itu,  maka  dia  terikat  dengan  pernikahan  itu  menurut  kami  dengan  apa  yang 
telah  disebutkan  berupa  maskawin  dan  dihindarkan  darinya  sanksi  hadd. 
Sedangkan  jika  dia  berkata,  ‘  ‘Aku  menyetubuhinya  tanpa  keridhaan  dari  diriku 
dengan  pernikahan  ini”,  maka  dia  terkena  sanksi  hadd  dan  maskawin  yang 
telah  disebutkan,  karena  dia  mengklaim  membatalkan  maskawin  yang  telah 
disebutkan.  Seorang  wanita  (istri)  harus  mendapatkan  sanksi  hadd  jika  terus 
saja  maju  sedangkan  dirinya  telah  mengetahui  bahwa  suaminya  dipaksa 
menikah.  Sedangkan  wanita  yang  dipaksa  menikah  dan  bersetubuh,  tidak 
ada  sanksi  hadd  atas  dirinya  dan  dia  berhak  menerima  maskawin,  sedangkan 
yang  menyetubuhinya  berhak  dihukum  hadd.  Demikian  dikatakan  oleh  Suhnun. 

Kesebelas:  Jika  seorang  wanita  dipaksa  berzina  maka  tidak  ada  sanksi 
hadd  atas  dirinya.  Hal  itu  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  “ kecuali  orang 
yang  dipaksa .”  Juga  sabda  Rasulullah  S  AW, 

aJLp  1  jA (jaiJl  'jzj*  j *JL)l  0} 

“ Sungguh  Allah  memaafkan  dari  umatku  salah,  lupa  dan  apa- 

apa  yang  dipaksa  atasnya.  ” 

Juga  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  » ol»  ^  3aT  oJJ 
j [yib  "...  maka  sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang  (kepada  mereka)  sesudah  mereka  dipaksa  itu.  ” 
(Qs.  An-Nuur  [24] :  33) 

Yang  dimaksud  adalah  para  gadis.  Dengan  dasar  makna  ini  Umar  tidak 
menjatuhkan  sanksi  hadd  atas  seorang  budak  wanita  hamil  yang  dipaksa  oleh 
budak  prianya.  Para  ulama  sepakat  bahwa  tidak  ada  sanksi  hadd  atas  wanita 
yang  dipaksa. 

Malik  berkata,  “Jika  didapati  wanita  itu  hamil  sedangkan  dia  tidak 
memiliki  suami  lalu  ia  berkata  bahwa  dirinya  dipaksa  maka  perkataan  itu  tidak 


bisa  diterima,  dan  atas  dirinya  sanksi  hadd.  Kecuali  j  ika  dia  memiliki  bukti 
atau  perempuan  itu  datang  dengan  keadaan  berdarah  sehabis  digauli  dengan 
paksa  atau  bukti  lainnya,” 

Dia  bethujj  ah  dengan  riwayat  Umar  bin  Al  Khaththab  bahwa  dia  berkata, 
“Rajam  itu  terdapat  dalam  Al  Qur'an  dan  menjadi  hak  bagi  pezina  laki-laki 
dan  pezina  perempuan  jika  dia  muhshan  (telah  menikah)  jika  ada  bukti,  hamil 
atau  mengaku.”972 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Aku  setuju  dengan  pendapat  pertama.” 

Kedua  belas :  Mereka  berbeda  pendapat  tentang  wajib  memberikan 
maskawin  kepada  wanita  yang  dipaksa  menikah.  Atha‘  dan  Az-Zuhri  berkata, 
“Baginya  maskawin  yang  standar.”  Ini  adalah  pendapat  Malik,  Asy-Syafi’i, 
Ahmad,  Ishak  dan  Abu  Tsaur. 

Sedangkan  Ath-Tsauri  berkata,  “Jika  sanksi  hadd  ditegakkan  atas  orang 
yang  berzina  dengan  wanita  itu  maka  gugur  kewajiban  membayar 
maskawinnya.”  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Asy-Syabi  dan  dikatakan  pula 
oleh  para  sahabat  Malik  dan  mereka  yang  berpendapat  sama. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  pertama  benar.” 

Ketiga  belas :  Jika  seseorang  dipaksa  menyerahkan  istrinya  untuk 
sesuatu  yang  tidak  halal  diserahkan,  maka  dia  tidak  dibunuh  karena  tidak  ada 
lagi  istrinya  dan  juga  tidak  mengandung  kemungkinan  dia  disiksa  dengan 
menyelamatkan  istrinya  itu.  Dasar  untuk  masalah  ini  adalah  riwayat  Al  Bukhari 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 


972  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Orang-orang  yang  membuat  keoanaran, 
bab:  Rajam  untuk  Wanita  Hamil  karena  Bezina.  Juga  oleh  Muslim  pada  pembahasan 
Hadd  (Hukuman)  Zina.  Juga  disebutkan  oleh  Az-Zaila’i  dalam  Nashb  Ar-Rayah,  pada 
pembahasan  tentang  Huduud  (hukuman)  (3/318). 


viJLL*  AjjJ  4;  ajC-J  aJLp  jt-aI j» I  j9r\j* 
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Aipr^j  J  (_s*>'  -Jaii  t  jilisJl  Jailw  ib 

" Ibrahim  AS  berhijrah  dengan  Sarah  hingga  masuk  ke  suatu 
kampung  yang  dipimpin  seorang  raja  atau  seorang  tirani  yang 
mengirim  seorang  utusan  kepadanya  dengan  perintah,  ‘ serahkan 
dia  (istrinya)  kepadaku’.  Maka  Ibrahim  menyerahkan  istrinya 
kepadanya.  Raja  itu  berdiri  menuju  kepadanya  (istri)  dan  dia  (istri) 
bangun  untuk  berwudhu  ’  lalu  menunaikan  shalat  lalu  berdoa,  ‘Ya 
Allah,  jika  aku  benar  beriman  kepada  Engkau  dan  kepada  rasul 
Engkau,  maka  jangan  kuasakan  atas  diriku  seorang  kafir  ini.  ” 
Maka  raja  itu  pun  dibuat  tertidur  pulas973 hingga  tersungkur  di 
atas  tanah.  ”974 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  apa  yang  teijadi  pada  Sarah  tidak  ada 
celaan  atas  dirinya,  demikian  juga  atas  wanita  yang  dipaksa  tidak  ada  celaan 
atas  dirinya,  sehingga  tidak  ada  sanksi  hadd  atas  dirinya,  padahal  hal  itu  lebih 
berat  daripada  berduaan  di  tempat  sepi.  Wallahu  a  ’lam. 

Keempat  belas :  Adapun  sumpah  seorang  yang  dipaksa  maka  tidak 
mengikat  menurut  Malik,  Asy-Syafi  ’  i.  Abu  Tsaur  dan  mayoritas  ulama. 

Ibnu  Al  Majisyun  berkata,  “Baik  bersumpah  yang  berkenaan  dengan 
ketaatan  kap  ada  Allah  atau  berkenaan  dengan  kemaksiatan  jika  dia  dipaksa 


973  Al  Ghathiith  artinya  suara  yang  keluar  bersama  napas  orang  yang  sedang  tidur 

yang  berulang-ulang  karena  tidak  menemukan  jalan  yang  lancar.  ik£  idu'  La  lij- 

Lih.  An-Nihayah  3/372. 

974  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  paksaan,  bab:  Jika  Seorang  Wanita  dipaksa 
berzina  maka  tidak  ada  hadd  baginya  (4/20 1  dan  202). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


untuk  bersumpah,  maka  itu  tidak  mengikat.”  Demikian  dikatakan  oleh 
Ashhagh. 

Mutharrif  berkata,  “Jika  seseorang  dipaksa  bersumpah  berkenaan 
dengan  maksiat  kepada  Allah  atau  dalam  melakukannya  tidak  mengandung 
ketaatan  atau  kemaksiatan,  maka  sumpah  berkenaan  dengan  hal-hal  itu  gugur. 
Sedangkanjika  dipaksa  untuk  bersumpah  berkenaan  dengan  ketaatan,  seperti: 
Seorang  pemimpin  yang  menangkap  seorang  fasiq  lalu  memaksanya  agar 
bersumpah  lintuk  melakukan  perceraian,  dengan  tidak  minum  khamer  atau 
tidak  fasiq  lagi,  dan  tidak  curang  di  dalam  amal-perbuatannya.  Atau  seorang 
ayah  bersumpah  kepada  anaknya  untuk  mendidiknya,  maka  sumpah  itu 
mengikatnya.  Sekalipun  pihak  pemaksa  salah  dalam  membebankan  tugas 
ketika  melakukan  hal  itu.  Tni  dikatakan  oleh  Ibnu  Habib. 

Ahn  Hanifah  dan  para  pengikutnya  dari  kalangan  ulama  Knfah  herkata, 
“Jika  seseorang  berjanji  untuk  tidak  melakukan  sesuatu  lalu  dia  melakukan 
sesuatu  itu,  maka  dia  telah  ingkar  janji.” 

Mereka  beralasan,  “Karena  orang  yang  dipaksa  hanis  menyembunyikan 
sumpahnya  seutuhnya.  Ketika  dia  tidak  menyembunyikannya  dan  tidak  hilang 
niatnya  untuk  menentang  apa  yang  dipaksakan  kepada  dirinya,  maka  dia  telah 
menuju  ke  arah  sebuah  sumpah.” 

Kelompok  yang  pertama  beralasan  dengan  mengatakan,  “Jika  seseorang 
dipaksa  melakukan  hal  itu  maka  niatnya  bertentangan  dengan  perkataannya, 
karena  dia  tidak  suka  dengan  apa  yang  disumpahnya.” 

Kelima  belas :  IbnuAl  Arabi975  berkata,  “Sesuatu  yang  paling  aneh 
bahwa  para  ulama  kita  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  paksaan  untuk 
melanggar  janji  (sumpah),  apakah  itu  terlaksana?  ” 

Ini  adalah  masalah  yang  berasal  dari  Irak  yang  menjalar  ke  negeri  kita. 


975  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1 181). 


Padahal  tidak  ada  perbedaan  antara  paksaan  untuk  melakukan  sumpah  yang 
mana  hukum  sumpah  itu  tidak  mengikat,  dengan  paksaan  untuk  mengingkari 
sumpah  yang  hukumnya  tidak  berlaku?.  Bertakwalah  kalian  semua  kepada 
Allah  dan  tinjau  kemhali  pandangan  kalian  semua  Tangan  sampai  kalian  semua 
tertipu  dengan  riwayat  ini  karena  ini  cacat  dalam  ilmu  hadits  dirayah. 

Keenam  belas:  Jika  seseorang  dipaksa  untuk  bersumpah  dan  jika  tidak 


yang  mengambil  pajak,976  kezhaliman  para  perompak  dan  intimidasi  dari 
musuh. 

Malik  berkata,  “Dalam  hal  ini  dia  tidak  memiliki  tipu  muslihat,  akan 
tetapi  seseorang  dihindarkan  dari  hukuman  dengan  adanya  sumpah  berkenaan 
dengan  fisiknya  dan  bukan  pada  hartanya.” 

Ibnu  Al  Majisyun  berkata,  “Tidak  melanggar  sumpah  sekalipun 
dihindarkan  hukuman  berkenaan  dengan  hartanya  dan  tidak  takut  akan 
fisiknya.” 

Ibnu  Al  Qasim  mengatakan  ucapan  Mutharrif  yang  diriwayatkan  dari 
Malik.  Juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Abd  Al  Hakam  dan  Ashbagh. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Pendapat  Ibnu  Al  Majisyun  benar, 
karena  pengamanan  harta  sama  dengan  pengamanan  jiwa.”Tni  adalah  pendapat 
Al  Hasan,  Qatadah  dan  akan  datang  pembahasannya.  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

J <1)1 

" Sungguh  darah  kalian,  harta  kalian  dan  kehormatan  kalian 

haram  atas  kalian.”971 


976  Al  Maksu  adalah  pajak  yang  dipungut  oleh  petugas  pemungut  pajak.  Dia  adalah 
orang  yang  memungut  sepersepuluh  dari  penghasilan  orang.  Lih.  An-Nihayah  (4/349). 

977  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Haji  dan  lain-lain,  dan  telah 
dijelaskan  di  muka. 


Juga  bersabda  sebagai  berikut, 

t»  •  %*  o  f  ‘  * 
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"Setiap  muslim  atas  muslim  lainnya  haram  darahnya,  hartanya 
dan  kehormatannya.  ”97S 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  dan  berkata,  “Datanglah  seseorang  kepada 
Rasulullah  S  AW,  lalu  berkata, 

aJoaj  *<j^*  ?  -t^i  -b p*  c^jji  3 j-- j  w 
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“Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapat  engkau  jika  datang  seseorang 
hendak  mengambil  hartaku?.”  Beliau  menjawab,  "Jangan  berikan 
hartamu  kepadanya .”  Dia  berkata,  “Bagaimana  pendapat  engkau  jika 
dia  menyerangku?.”  Beliau  menjawab,  "Serang  dia  ”  Ia  berkata, 
“Bagaimana  pendapat  engkau  jika  aku  mati?.”  Beliau  menjawab, 
"Engkau  mati  syahid."  Dia  berkata,  “Bagaimana  pendapat  engkau 
jika  aku  membunuhnya.?”  Beliau  menjawab,  “Dia  di  dalam  neraka.  ”979 
HR.  Muslim,  dan  telah  berlalu  di  muka  pembahasan  tentang  masalah 
inL 


m  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Kebajikan,  bab:  Haramnya  Menzhalimi 
Sesama  Muslim  (4/1 986).  Juga  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  etika,  bab:  Ghibah, 
Ibnu  Majah  dalam  Sunannya  dengan  nomor:  3933,  keduanya  dengan  lafazh  yang  hampir 
sama.  Juga  oleh  As-Suyuthi  dalam  AlJami  ’A  l  Kabir  (3/191). 

979  Sebuah  hadits  shahih  yang  telah  ditakhrij  di  muka. 
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Mutharrif dan  Ibnu  Al  Majisyun  berkata,  ‘  ‘J ika  seorang  yang  bersumpah 
dengan  sumpahnya  segera  datang  kepada  seorang  pemimpin  yang  zhalim 
sebelum  diminta  bersumpah,  untuk  melindunginya  dari  apa-apa  yang  ia 


maka  sumpah  itu  mengikatnya.”  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abd  Al  Hakam 
danAshbagh. 

Ibnu  Al  Majisyun  juga  berkata  berkenaan  dengan  orang  yang  disiksa 
oleh  orang  zhalim  sehingga  bersumpah  kepadanya  untuk  melakukan  perceraian 
mutlak  dengan  diminta  bersumpah  kepadanya.  Akan  tetapi  dia  bersumpah 
karena  takut  dipukul  olehnya  atau  dibunuh  atau  dirampas  hartanya,  maka  jika 
terjadi  maka  dia  bersumpah  untuk  mengalahkan  rasa  takut  dan  berharap 
keselamatan  dari  tindak  kezhalimannya,  maka  dia  termasuk  dalam  paksaan 
dan  tidak  mengapa  dengan  hal  itu.  Sedangkan  jika  dia  tidak  herenmpah  karena 
berharap  keselamatan,  maka  dia  mengingkari  sumpahnya. 

Ketujuh  belas:  Para  muhaqiq  berkata,  “Jika  orang  yang  dipaksa 
mengucapkan  kekufuran  maka  hal  itu  tidak  bisa  diberlakukan  kepadanya 
melainkan  hanya  sekedar  ucapan  ta  ’ridh  (sindiran)980saja.”  Sesungguhnya 
ucapan  ta  ’ridh  (sindiran)  itu  untuk  menjauhi  dusta.  Jika  tidak  demikian  maka 
dia  kafir,  karena  ucapan  ta  ’ridh  itu  tidak  ada  kekuatan  untuk  memaksanya. 

Misalnya:  Dikatakan  kepadanya,  “Kufurlah  kepada  Allah!.”  Sehingga 
ia  mengatakan,  ”  dia  tambah  huruf  ya '.  Demikian  juga  jika  dikatakan 

kepadanya,  “Kufurlah  kepada  Nabi  !.”  Sehingga  dia  mengatakan, 

“[jJsJi _ » 'j*) _ S'  jk”  dengan  tasydidpada  hurufya '  sehingga  artinya  adalah  tanah 

tinggi,981  yang  juga  diucapkan  untuk  menunjukkan  sesuatu  yang  mirip  dengan 
meja  makan.  Sehingga  dengan  ucapan  itu  diahermaksnd  salah  satu  dari  kedua 


980  Ta  ’riidh  artinya  kebalikan  dari  yang  dinyatakan. 

981  Lih.  An-Nihayah  (4/4)  dan  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  u. 


dari  dosanya.  Jika  dikatakan  kepadanya,  “Kufurlah  kepada  nabi' !”  (dengan 
hamzah),  sehingga  dikatakan  kepadanya,  “Dia  kufur  kepada  nabi'",  sedangkan 
yang  dikehendaki  adalah  orang  yang  menyampaikan  kabar,  pemberi  kabar 
apapun,  seperti:  Thalhah  dan  Musailamah  Al  Kadzadzab,  atau  dengan  ucapan 
itu  dia  memaksudkan  nabi' . 

Kedelapan  belas :  Para  ulama  sepakat  bahwa  siapa  saja  yang  dipaksa 
kufur  lalu  memilih  untuk  dibunuh  maka  baginya  pahala  paling  besar  di  sisi 
Allah  daripada  orang  yang  memilih  keringanan  (rukhshah).  Mereka  berbeda 
pendapat  mengenai  orang  yang  dipaksa  dengan  yang  bukan  pembunuhan 
berupa  perbuatan  yang  tidak  mustahil  baginya.  Maka  para  sahabat  Malik 
berkata,  “Mengambil  pilihan  kekerasan  atau  pembunuhan  atau  pemukulan 
dalam  hal  ini  adalah  lebih  baik  di  sisi  Allah  daripada  mengambil  keringanan.” 
Ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Habib  dan  Suhnun. 

Ibnu  Suhnun  menyebutkan  dari  ulama  Irak  bahwa  jika  seseorang 
diancam  untuk  dibunuh  atau  dipotong  anggota  badannya  atau  dipukul  yang 
dikhawatirkan  merusak  fisik,  maka  hendaknya  ia  melakukan  apa  yang 
dipaksakan  kepada  dirinya  berupa  minum  khamer  atau  makan  daging  babi. 
Jika  dia  tidak  melakukannya  sehingga  ia  dibunuh  maka  kami  khawatir  ia 
menjadi  berdosa  karena  kondisinya  sama  dengan  kondisi  darurat  yang 
membolehkan  hal  yang  haram. 

Diriwayatkan  oleh  Khabbab  bin  Al  Arat,  ia  berkata,  “Kami  mengadu 
kepada  Rasulullah  S  AW  ketika  beliau  sedang  bersandar  pada  kain  selimut 
milik  beliau  di  bawah  keteduhan  bayangan  Ka’bah,  maka  aku  katakan, 
‘Apakah  engkau  tidak  memohonkan  kemenangan  untuk  kami  dan  tidak  berdoa 
untuk  kami?.”  Maka  beliau  menjawab, 
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“Telah  ada  orang  sebelum  kalian  yang  ditangkap  lalu  dibuatkan 
lubang  di  tanah  kemudian  orang  itu  dipendam  di  dalamnya. 
Kemudian  didatangkan  sebuah  gergaji  yang  diletakkkan  di  atas 
kepalanya  sehingga  terbelah  menjadi  dua  bagian.  Ada  pula  yang 
disisir  dengan  sisir  dari  besi  di  antara  daging  dan  tulangnya. 
Namun  yang  demikian  itu  tidak  menghalanginya  dari  agamanya. 
Demi  Allah,  pasti  perkara  ini982  akan  menjadi  sempurna  hingga 
orang  yang  menunggang  (kuda)  berjalan  dari  Shan  ’a  sampai 
Hadhramaut  dengan  tidak  merasa  takut  kecuali  kepada  Allah  dan 
kepada  srigala  yang  mengancam  kambing  mereka.  Akan  tetapi 
kalian  terburu-buru. "  983 

Ciri  yang  disebutkan  oleh  Rasulullah  S  AW  tentang  umat-umat  terdahulu 
menunjukan  bentuk  pujian  dan  kesabaran  mereka  menghadapi  hal-hal  yang 
tidak  disukai  karena  Allah.  Mereka  tidak  kafir  dalam  lahirnya,  dan  batin 
mereka  menyimpan  keimanan  untuk  menolak  siksa  atas  diri  mereka.  Ini  adalah 
hujjah  bagi  mereka  yang  mengutamakan  siksaan  dan  pembunuhan  serta 
penghinaan  daripada  rukhshah  (keringanan)  dan  tetap  tegar  di  kampung 
surgawi.  Untuk  masalah  ini  akan  ada  penj  elasan  tambahan  di  dalam  surah  Al 


9.2  Dengan  kata  lain:  agama  ini. 

9.3  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  pemaksaan,  bab:  Orang  Yang  Memilih 
Dipukul,  Dibunuh  dari  pada  Memilih  Kekufuran  (4/200). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Buruuj  insya  Allah  Ta  ’ala. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Baghdadi 
berkala,  “Syuraih  bin  Yunus  menyampaikan  hadits  kepada  kami  dari  Isma’il 
bin  Ibrahim,  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Al  Hasan,  bahwa  sejumlah  mata-mata 
Musailamah  menangkap  dua  orang  pria  dari  kalangan  para  sahabat  Nabi  S  AW 
lalu  mereka  membawa  keduanya  kepada  Musailamah.  Maka  dia  berkata 
kepada  salah  seorang  dari  keduanya,  “Apakah  engkau  bersaksi  bahwa 
Muhammad  adalah  utusan  Allah?.”  Dia  menjawab,  “ Ya.”Diabeakata,  “Apakah 
engkau  bersaksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah?”  Diamenjawab,  ‘Ya.”  Maka 
dia  melepaskannya. 

Kemudian  Musailamah  berkata  kepada  salah  seorang  lainnya,  “Apakah 
engkau  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah  ?.”  Ia  menjawab, 
‘Ya.”  Dia  bertanya  lagi,  “Apakah  engkau  juga  bersaksi  bahwa  aku  adalah 
utusan  Allah?.”  Dia  menj  awab,  “Aku  tuli  dan  tidak  mendengar.”  Maka  ia 
dibawa  untuk  dipenggal  lehernya. 

Orang  yang  selamat  ini  datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  “Celaka 
aku! .”  Beliau  bertanya,  “Apa  gerangan  yang  membuatmu  celaka?.”  Maka 
pria  itu  menyampaikan  apa  yang  terjadi.  Beliau  bersabda, 
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" Adapun  sahabatmu  itu  berpegang  dengan  keyakinannya 
sedangkan  engkau  mengambil  keringanan  dengan  tetap  berada 
pada  kondisi  (keimanan)  saat  ini  ”  Dia  pun  menjawab,  “Aku  bersaksi 
bahwa  engkau  adalah  utusan  Allah.”  Beliau  bersabda  “Engkau  tetap 
berada  di  atas  apa  yang  engkau  berada  (maksudnya  tetap 


beriman).  "984 

Keringanan  dalam  bersumpah  palsu  kepada  penguasa  yang  ghalim  atau 
agar  menunjukkan  seseorang,  atau  harta  seseorang.  Maka  Al  Hasan  berkata, 
“Jika  dia  mengkhawatirkan  dirinya  atau  hartanya  maka  ia  boleh  bersumpah 
palsu  dan  tidak  membayar  kaffarat  atas  sumpahnya  itu.”  Ini  adalah  pendapat 
Qatadah  bahwa  seseorang  bersumpah  untuk  dirinya  atau  karena  hartanya. 
Hal  ini  telah  dibahas. 

Abdul  Malik  bin  Habib  menyebutkan  dengan  mengatakan,  “Ma’bad 
menyampaikan  hadits  kepadaku  dari  Al  Musayyab  bin  Syarik  dari  Abu 
Syaibah,  ia  berkata,  ‘Aku  pernah  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  tentang 
seorang  pria  yang  ditangkap  oleh  seseorang.  Apakah  engkau  berpendapat 
bahwa  hendaknya  iabesumpah  palsu  untuk  melindungi  diri?.”  Ia  menjawab, 
“Ya,  jika  aku  harus  bersumpah  tujuh  puluh  kali,  lalu  aku  melanggarnya  lebih 
aku  sukai  daripada  aku  harus  menunjukkan  keberadaan  seorang  muslim.” 

Idris  bin  Yahya  berkata,  “Al  Walid  bin  Abd  Al  Malik  memerintahkan 
kepada  para  mata-mata  untuk  mengintai  semua  orang.  Salah  seorang  di  antara 
mereka  duduk  di  halaqah  Raja'  bin  Haiwah  sehingga  ia  mendengar  sebagian 
dari  mereka  mencaci  Al  Walid.  Maka  hal  itu  diadukan  kepada  Al  Walid,  Al 
Walid  berkata,  “Wahai  Raj  a' ,  aku  dijelek-j  elakan  dalam  majlismu,  sementara 
engkau  tidak  menibahnya?.”Makaiamenjawab,  “Tidak  mungkin  hal  itnteijadi 
wahai  AmirAl  Mukminin.”  Maka  Al  Walid  berkata  kepadanya,  “Katakanlah 
(bersumpahlah),  demi  Allah,  tidak  ada  Tuhan  yang  beihak  untuk  disembah  selain 
Dia.”  Ia  pun  berkata,  “Allah,  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah 
selain  Dia”  Maka  Al  Walid  memerintahkan  agar  mata-matanya  itu  dicambuk 
tujuh  kali  cambukan,  sambil  berkata  kepada  Raj  a',  “Wahai  Raja',  denganmu 
mereka  memohon  turun  huj  an  dan  tujuh  puluh  cambukan  di  atas  punggungku! .” 
Maka  Raja'  menjawab,  “Tujuh  puluh  kali  cambukan  di  atas  punggungmu  lebih 


984  Hadits  ini  disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al Mantsur  (4/133). 


^  Tafsir  Al  Qurthubi 


baik  bagimu  daripada  membunuh  seorang  muslim.” 

Kesembilan  belas :  Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan 
batasan  paksaan.  Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  RA,  dia  berkata, 
“Seseorang  merasa  tidak  aman  dengan  dirinya  apabila  akan  dipukul,  diikat 
atau  dibunuh.” 

Sedangkan  Ibnu  Mas’ud  berkata,  ‘Tidak  ada  ucapan  apapun  yang 
bisa  menggugurkan  hukuman  dua  kali  cambukan  atas  diriku  melainkan  aku 
pasti  mengucapkannya.” 

Al  Hasan  berkata,  ‘Taqiyah  (melindungi  diri)  bagi  semang  mukmin  itu 
boleh  hingga  hari  Kiamat,  hanya  saja  Allah  tidak  membolehkan  urusan 
pembunuhan  dengan  taqiyah” 

An-Nakha’i  berkata,  “Belenggu  dan  penjara  adalah  paksaan.”  Ini  adalah 
pendapat  Malik,  hanya  saja  dia  berkata,  “Ancaman  yang  menakutkan  adalah 
paksaan  sekalipun  tidak  terjadi.  Jika  sudah  jelas  kezhaliman  orang  yang 
mengancam  itu,  maka  harus  melaksanakan  apa  yang  menj adi  tuntutan  dalam 
ancamannya  itu.” 

Menurut  Malik  dan  para  sahabatnya  bahwa  pukulan  atau  penj  ara  itu 
tidak  ada  batas  waktunya.  Akan  tetapi  cukup  j  ika  dia  merasa  sakit  karena 
pukulan  dan  merasa  tertekan  dalam  penjara.  Dan  pemaksaan  dari  pemerintah 
dan  lain-lain  menurut  Malik  adalah  termasuk  paksaan. 

Ulama  Kufah  saling  berbeda  pendapat  sehingga  mereka  tidak 
menjadikan  penjara  dan  belenggu  sebagai  paksaan  atas  tindakan  minum 
khamer  dan  makan  bangkai  karena  takut  mati.  Sehingga  mereka  menj  adikan 
keduanya  sebagai  paksaan  dalam  menetapkan  seseorang  yang  mengatakan, 
“Aku  memiliki  seribu  dirham .” 

Ibnu  Suhnun  berkata,  “Dalam  ijma’  (kesepakatan)  mereka  bahwa  rasa 
sakit  adalah  paksaan,  yang  menunj  ukkan  bahwa  paksaan  adalah  sesuatu  yang 
tidak  mennyebabkan  kematian.” 


Sedangkan  Malik  berpendapat  bahwa  orang  yang  dipaksa  untuk 
bersumpah  dengan  ancaman,  penjara,  atau  pemukulan  maka  dia  boleh 
bersumpah  dan  boleh  melanggamnya.  Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad, 
Abu  Tsaur  dan  sebagian  besar  para  ulama 


Kedua  puluh :  Dalam  pembahasan  ini  dijelaskan  bahwa  kata-kata 
sindiran  untuk  berpaling  dari  tindakan  dusta  adalah  terpuji.  Al  A’masy 
meriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’ i,  dia  berkata,  ‘Tidak  mengapa  jika 
ada  sesuatu  dari  Anda  yang  sampai  kepada  seseorang  Anda  katakan,  ‘Demi 
Allah,  sungguh  Allah  mengetahui  apa  yang  aku  katakan  tentang  engkau 
berkenaan  dengan  sesuatu.” 


Abdul  Malik  bin  Habib  berkata,  “Artinya  adalah  bahwa  Allah  Maha 
Mengetahui  tentang  apa  yang  aku  katakan.”  Yang  demikian  ini  pada  lahirnya 


adalah  sembunyi  dari  suatu  perkataan  dan  tidak  ada  pelanggaran  sumpah 


An-Nakha’i  berkata,  “Mereka  (orang  Arab)  memiliki  perkataan  yang 


Mereka  tidak  memandang  hal  itu  sebagai  dusta  dan  mereka  tidak  merasa  itu 


AbdAl  Malik  berkata,  “Mereka  menamakan  hal  itu  ta  ’ridh  (sindiran) 
dalam  perkataan,  jika  hal  itu  bukan  dalam  tindakan  makar  atau  tipu-muslihat 
dalam  kebenaran.” 

Al  A’masy  berkata,  “Ibrahim  An-Nakha’i  jika  didatangi  oleh  seseorang 
dan  dia  malas  menyambutnya  maka  dia  duduk  di  tempat  shalat  rumahnya  lalu 
berkata  kepada  pembantu  perempuannya,  ‘  ‘Katakan  kepadanya,  demi  Allah, 
dia  ada  di  masjid  (tempat  Shalat) .” 

Mughirah  meriwayatkan  dari  Ibrahim  bahwa  dia  membolehkan 
seseorang  untuk  berkelit  ketika  dihadapkan  kepada  pimpinan  musuh,  dengan 
mengatakan,  “Demi  Allah,  aku  tidak  memberi  petunjuk  kecuali  apa  yang 


di  tunjukan  selainku  kepadaku,  dan  tidak  ada  yang  mengantarkanku  kecuali 
selainku”,  dan  perkataan-pekataan  lain  selain  ini. 

Abdul  Malik  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  kata-kata  ‘selainku’ 
adalah  Allah  SWT.  Dia  memenuhi  segala  kebutuhannya  dan  Dia  pula  yang 
mengangkutnya  Sedangkan  mereka  tidak  melihat  bahwa  apa  yang  dilakukan 
orang  ini  merupakan  sebuah  pelanggaran  sumpah  dan  juga  bukan  suatu  dusta 
di  dalam  perkataannya.” 

Mereka  tidak  suka  dikatakan  bahwa  yang  demikian  ini  termasuk 
penipuan,  kezhaliman,  pengingkaran  atas  suatu  kebenaran.  Yang  demikian  ini 
tidak  wajib  baginya  melakukan  kaffarat  sumpahnya. 

Kedua  puluh  satu:  Firman  Allah  SWT:  1+  ^yi  £ 

“ Akan  tetapi  orang  yang  melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran .” 
Maksudnya,  meluaskannya  untuk  menerima  kekufuran.  Tak  seorangpun  yang 
mampu  melakukan  hal  seperti  itu  selain  Allah.  Ini  membantah  pihak  Qadariyah. 

Sedangkan  \jjjy,  (dada)  di-nashab-kan  karena  menjadi  maf’ul. 

A-jidi  JLfJj  -SiT  ^2  j*  “ Maka  kemurkaan  Allah 

menimpanya  dan  baginya  azab  yang  besar.”  Yaitu:  adzab  neraka  Jahannam. 


Firman  Allah: 


•J  '£\  Zj*i  5>'3T  Jp  uiaJls i^JT  i jJiiiT _<U;i 
Jp  2»T  £L  fjiJT  tffsLj; 

fj?-  'J  p.» 

©  j£ 


“Yang  demikian  itu  disebabkan  karena  sesungguhnya  mereka 
mencintai  kehidupan  di  dunia  lebih  dari  akhirat,  dan  bahwasanya 
AUah  tiada  memberi  petunjuk  kepada  kaum  yang  kafir.  Mereka 
itulah  orang-orang  yang  hati,  pendengaran  dan  penglihatannya 
telah  dikunci  mati  oleh  Allah,  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang 
lalai.  Pastilah  bahwa  mereka  di  akhirat  nanti  adalah  orang-orang 
yang  merugi.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  107-109) 


Firman  Allah  SWT:  3QJ»S  “Yang  demikian  itu.”  Maksudnya, 
kemarahan  itu. 

£jjt  s^JT  “ Disebabkan  karena  sesungguhnya 

mereka  mencintai  kehidupan  di  dunia.”  Maksudnya,  mereka  memilihnya 
daripada  kehidupan  akhirat.  'ff\  “Dan  bahwasanya  Allah” ,  pada 

posisi  majrur  dengan  kasrah  karena  di-athaf-kan  kepada  JL^L. 

(y.jiiAt adi  fjift  'j  “ Allah  tiada  memberi  petunjuk  kepada 

kaum  yang  kafir.”  Kemudian  disebutkan  sifat-sifat  mereka  dengan  berfirman: 
JLjjjS  'Jfi-  jjf  -UjiJjf  “Mereka  itulah  orang-orang  yang 

hati  (dikunci)”  Maksudnya,  untuk  memahami  nasihat-nasihat,  j, j 
“ pendengaran ”  dari  firman-firman  Allah  SWT.  “</a/i 

penglihatannya”  untuk  melihat  tanda-tanda.  ^ ^  l-rtjfj  “Dan 


mereka  itulah  orang-orang  yang  lalai ’  tentang  apa-apa  yang  dikehendaki 

dari  mereka.  ’jJfA  'i  _ |  “ Pastilah  bahwa 

mereka  di  akhirat  nanti  adalah  orang-orang  yang  merugi .”  Telah 
dijelaskan  mengenai  hal  ini  di  atas. 


Firman  Allah; 

i#  -^-4j  ^jJ 

“Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  (pelindung)  bagi  orang-orang  yang 
berhijrah  sesudah  menderita  cobaan.  Kemudian  mereka  berjihad 
dan  sabar;  Sesungguhnya  Tuhanmu  sesudah  itu  benar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  110) 

Firman  Allah  SWT:  \^£  C.  ^ 

ijJL^-  Jli  “Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  (pelindung)  bagi  orang- 
orang  yang  berhijrah  sesudah  menderita  cobaan.  Kemudian  mereka 
berjihad  dan  sabar. ...” 

Semua  ini  ada  pada  diri  Ammar.  Sedangkan  artinya:  mereka  sabar  dalam 
berjihad.  Ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas.985  Sedangkan  Qatadah  berkata,  “Ayat 
ini  turun  berkenaan  dengan  suatu  kaum  yang  keluar  untuk  berhijrah  ke  Madinah 
setelah  mereka  disakiti  dan  disiksa  oleh  orang-orang  musyrik.”  Telah  berlalu 
pembahasan  tentang  mereka  dalam  surah  ini. 

Ada  yang  mengatakan,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Ibnu  Abi  Sarh. 
Dia  menjadi  murtad  dan  bergabung  dengan  orang-orang  musyrik.  Sehingga 


1  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an,  karyanya  (4/108). 


Nabi  SAW  memerintahkan  pembunuhan  atas  dirinya  ketika  penaklukan 
Makkah.  Dia  meminta  suaka  kepada  Utsman  lalu  dilindungi  oleh  Nabi  SAW.” 
Demikian  disebutkan  oleh  An-Nasa'i986  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Di  dalam  surah  An-Nahl:  J  *$]  -JJ  J»  Jhit  'JJsaJ 

-  o jd=J\  Barangsiapa  yang  kafir  kepada  Allah  sesudah  dia  beriman  (Dia 
mendapat  kemurkaan  Allah),  kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir ...”  hingga 
firman-Nya:  ,i  '\'c.  \  .  .maka  kemurkaan  Allah  menimpanya 

dan  baginya  azab  yang  besar,”  telah  di  -nasakh.  Kemudian  dikecualikan 
dari  semua  itu  sehingga  Allah  SWT  berfirman:  .'CZj  ^jJ 

Z-sJj  Cr?  1 3  U/?"'-* 

“ Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  (pelindung)  bagi  orang-orang  yang 
berhijrah  sesudah  menderita  cobaan.  Kemudian  mereka  berjihad  dan 
sabar;  Sesungguhnya  Tuhanmu  sesudah  itu  benar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang .”  Dia  adalah  Abdullah  bin  Sa’ad  bin 
Abu  Sarh  yang  berada  di  Mesir.  Dia  mengirim  surat  kepada  Rasulullah  SAW 
yang  kemudian  digelincirkan  oleh  syetan  sehingga  bergabung  dengan  orang- 
orang  kafir,  beliau  memerintahkan  agar  dia  dibunuh  pada  waktu  penaklukan 
Makkah.  Dia  mendapatkan  suaka  dari  Utsman  bin  Affan  sehingga  dilindungi 
oleh  Rasulullah  SAW. 


9M  Lih.  Sunan  An-Nasa'i,  pembahasan  tentang  haramnya  darah,  bab:  Taubat  Murtad 
(7/107). 


Firman  Allah: 


U 


“(Ingatlah)  suatu  hari  (ketika)  tiap-tiap  diri  datang  untuk  membela 
dirinya  sendiri  dan  bagi  tiap-tiap  diri  disempurnakan  (balasan)  apa 
yang  telah  dikerjakannya,  sedangkan  mereka  tidak  dianiaya 
( dirugikan )”  (Qs.  An-Nahi  [16]:  111) 


Firman  Allah  SWT:  yje>  '^“(Ingatlah) 

suatu  hari  (ketika)  tiap-tiap  diri  datang  untuk  membela  dirinya  sendiri 
Maksudnya,  bahwa  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  dalam  hal 
itu,  atau  ingatkan  mereka,  yjS  f)k=»  ^  “Suatu  hari 

(ketika)  tiap-tiap  diri  datang  untuk  membela  dirinya  sendiri Maksudnya, 
membantah  dan  membela  dirinya  sendiri.  Disebutkan  dalam  bentuk  khabar 
bahwa  setiap  orang  pada  hari  Kiamat  berkata,  “Diriku,  diriku”  karena  betapa 
dahsyat  peristiwa  Kiamat  itu,  kecuali  Nabi  Muhammad  SAW,  beliau  bertanya 
tentang  kondisi  umatnya.987 

Dalam  hadits  riwayat  Umar,  dia  berkata  kepada  Ka’ab  Al  Ahbar, 

b  «J  (JULi  . L-g-J  Ussi-Jk  Ls yf-  \j 

jb*lA^I  fji  jJ  ojl)  jJlj  Jl 

I» Olj  tiiJL-jij  VI  V  oljlj  dA-lp  C-jtl  LJ 

Js-  VI  [y  Vj  vS1*  ^  SS*J 


9,7  Telah  ditakhrij  di  muka. 


UI  U  :  J jLs  jjJjlJ  J-Ip*JI  j»-j>l ^1  01  {j!>-  j 

-bw  ^1  ci^-aS^  U  :Jli  VI  f j-Jl  I  V  tjt-Aljjl  (iJULls- 

'Jj&yjZ  &£*>  Jz  p*  ♦  ’Jffi  iJy  :  Jli  ¥  aLi  vlsf  j>,  iU> 

V  p-* j  c-Li>  U^-ii  ^6»  JJyj  tf-ii  ^p 

“Wahai  Ka’ab,  takutilah,  guncangkanlah,  sampaikan  hadits  dan 
peringatilah  kami.”  Maka  Ka’  ab  berkata  kepadanya,  “Wahai  AmirAl 
Mukminin,  demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  tangan-Nya,  jika  pada  hari 
Kiamat  engkau  persembahkan  amal  sebanyak  amal  tujuh  puluh  orang 
nabi  pasti  datang  kepadamu  saat-saat  yang  tidak  ada  sesuatu  yang 
penting  bagimu  selain  dirimu  sendiri.  Sungguh  -Taharmam  memiliki  nafas 
yang  panjang,  tidak  terkecuali  malaikat  yang  paling  dekat  atau  nabi 
pilihan  melainkan  akan  datang  dengan  berlutut  bertumpu  di  atas  kedua 
lututnya.  Hingga  Ibrahim,  sang  kekasih  (Allah)  akan  menjulurkan  kain 
selimutnya  seraya  berkata,  “Wahai  Rabbku,  aku  kekasihmu  Ibrahim. 
Aku  pada  hari  ini  tidak  memohon  selain  untuk  diriku  sendiri. !  ”  Umar 
berkata,  “Wahai  Ka’ab,  dari  mana  engkau  dapatkan  ini  dalam 
Kitabullah?.”  Dia  menjawab,  “Firman  Allah  SWT  yang  artinya, 
‘(Ingatlah)  suatu  hari  (ketika)  tiap-tiap  diri  datang  untuk  membela 
dirinya  sendiri  dan  bagi  tiap-tiap  diri  disempurnakan  (balasan) 
apa  yang  telah  dikerjakannya,  sedangkan  mereka  tidak  dianiaya 
(dirugikan)  V’988 

Berkenaan  dengan  ayat  ini  Ibnu  Abbas  berkata,  “Akan  tetap  ada 
pertikaian  di  kalangan  manusia  di  hari  Kiamat  hingga  ruh  mendebat  j  asadnya. 
Ruh  berkata,  “Wahai  Rabbku,  ruh  adalah  dari-Mu,  Engkau  telah 


m  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  karyanya  (4/108)  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/133). 


menciptakannya.  Aku  tidak  memiliki  tangan  yang  dengannya  aku  memukul. 
Juga  tidak  memiliki  kaki  yang  dengannya  aku  berjalan.  Aku  tidak  memiliki 
mata  yang  dengannya  aku  melihat.  Aku  juga  tidak  memiliki  telinga  yang 
dengannya  aku  mendengar.  Aku  juga  tidak  memiliki  akal  yang  dengannya  aku 
berfikir.  Hingga  Engkau  masukkan  dan  aku  masuk  ke  dalam  jasad  ini.  Maka 
lipat-gandakan  atasnya  macam-macam  adzab  dan  selamatkan  aku.” 

Maka  jasad  berkata,  “Wahai  Rabbku,  Engkau  telah  menciptakanku 
dengan  tangan-Mu  dan  aku  seperti  kayu.  Aku  tidak  memiliki  tangan  yang 
mana  aku  memukul  dengannya.  Aku  juga  tidak  memiliki  kaki  yang  dengannya 
aku  terus  berusaha.  Aku  juga  tidak  memiliki  penglihatan  yang  dengannya  aku 
melihat  Aku  juga  tidak  memiliki  pendengaran  yang  dengannya  aku  mendengar. 
Sehingga  datang  ini  seperti  secercah  cahaya.  Dengannya  lisanku  berbicara, 
dengannya  mataku  melihat  dengannya  kaki  melangkah,  dengannya  telingaku 
mendengar.  Maka  lipat-gandakan  atasnya  adzab  dan  selamatkan  aku.” 

Maka  Allah  membuat  perumpamaan  untuk  keduanya  dengan  orang 
buta  dan  orang  yang  lemah  (fiiknya).  Keduanya  masuk  ke  dalam  kebun  yang 
di  dalamnya  terdapat  berbagai  macam  buah-buahan.  Seorang  buta  tidak 
melihat  buah-buahan  itu  sedangkan  orang  yang  lemah  tidak  bisa 
mendapatkannya.  Maka  orang  yang  lemah  menyeru  orang  buta,  “Bawalah 
aku  agar  aku  makan  dan  aku  juga  akan  memberikannya  untukmu.”  Maka  dia 
mendekat  kepadanya  lalu  membawanya.  Mereka  pun  mendapatkan  buah- 
buahan  itu.  Maka  atas  siapakah  adzab  itu?,  Adzab  itu  atas  kalian  berdua.  Ini 
disebutkan  oleh  Ats-Tsa’  labi. 


Firman  Allah: 


^  I  JLPj  L$3jj  l^Jlj  il* li  o-jL^sa  ^lL»  alll  0/v»j 

c3j^JIj  £j>JI  J-Gl&l  ah!  ptSC*  JT 

(^)  j  yS^aL)  1  _y>l^=  L*j 

“Dan  Allah  telah  membuat  suatu  perumpamaan  (dengan)  sebuah 
negeri  yang  dahulunya  aman  lagi  tenteram ,  rezkinya  datang 
kepadanya  melimpah-ruah  dari  segenap  tempat,  tetapi 
(penduduk)nya  mengingkari  nikmat-nikmat  Allah;  Karena  itu 
Allah  merasakan  kepada  mereka  pakaian  kelaparan  dan  ketakutan, 
disebabkan  apa  yang  selalu  mereka  perbuat” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  112) 


Firman  Allah  SWT:  ^  3iT  “Dan  Allah  telah  membuat 

suatu  perumpamaan  (dengan)  sebuah  negeri .”  Ini  berkaitan  dengan 
penyebutan  kaum  musyrik.  Sedangkan  Rasulullah  SAW  mendoakan  buruk 
kaum  musyrikin  Quraisy, 

cJu-ji  (*  <  Jp  M*’5-' J  Ji* 

“Ya  Allah,  beratkan  siksaan-Mu  atas  suku  Mudhar  dan 
timpakanlah  atas  mereka  masa  paceklik  sebagaimana  masa 
paceklik  di  zaman  yusuf.  ”9SS> 

Akhirnya  mereka  diuji  dengan  masa  paceklik  hingga  mereka  makan 
tulang-belulang.  Kemudian  Rasulullah  SAW  memberi  makanan  kepada 
mereka. 


’  Telah  ditakfarij  sebelumnya. 


*L.i;  <U>\jL=>  “yang  dahulunya  aman.”  Warganya  tidak  pernah 
terguncang  (dengan  kesulitan  hidup).  \jSj  I4J jj  “ rezkinya 

datang  kepadanya  melimpah-ruah  dari  segenap  tempat' .  Dari  daratan 
dan  dari  lautan.  Hal  ini  senada  dengan  firman  Alah,  Ja 

“...yang  didatangkan  ke  tempat  itu  buah-buahan  dari  segala  macam 
(tumbuh-  tumbuhan).  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  57) 

4ST  jJait  “ Tetapi  (penduduk)nya  mengingkari  nikmat- 

nikmat  Allah.”  Al  An  ’um  adalah  bentuk  jamak  dai  kat&An-Ni  ’mah.  Seperti: 
Al  Usyud  bentuk  jamak  dari  kata  Asy-Syiddah . 

Ada  yang  berpendapat,  “Bentuk  jamak  dari  kata  «m  ’maa  sebagaimana 
bu  'saa  atau  ab  'us.”  Kekufuran  itu  adalah  pendustaan  terhadap  Nabi 
Muhammad  SAW.  “ Karena  itu  Allah  merasakan  kepada 

mereka.”  Maksudnya,  merasakan  kepada  semua  penduduknya, 
£>>JI  J- U  “ Pakaian  kelaparan  dan  ketakutan .”  Dinamakan 
pakaian  karena  menampakkan  fisik  yang  kurus  dan  warna  yang  pucat  serta 
kondisi  yang  sangat  buruk,  semua  itu  seperti  layaknya  pakaian. 

ylZeU  ijSu*.  Llj  Disebabkan  apa  yang  selalu  mereka 
perbuat  ”  Maksudnya,  kekufuran  dan  berbagai  macam  kemaksiatan.  Hafsh 
bin  Ghiyats,  Nashr  bin  Ashim,  Ibnu  Abi  Ishak,  Al  Hasan  dan  Abu  Amru 
membacanyadari  apa  yang  diriwayatkan  darinya  oleh  Abdul  Warits  dan  Ubaid 
serta  Abbas. 

Al Khauf90  disebutkan  dengan  keadaan  manshub  karena  terjadinya 
kata  kerja  ‘merasakan’  kepadanya  dengan  dd-athaf-km  kepada  ^-13 

“ pakaian  kelaparan.”  Maksudnya  merasakan  kepada  mereka  pakaian 
ketakutan,  yang  mana  Nabi  SAW  mengirimkan  pasukannya  untuk  mengepung 


990  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/529),  Abu 
Hayyan  dalam /i/ BahrAl  Muhith  (5/543),  Asy-Syaukani  dalam  Fa  t  h  Al  Qadir  (3/283). 


mereka.  Kata  merasakan  adalah  dengan  mulut  yang  kemudian  dipinjam  lalu 
diposisikan  pada  arti  penimpaan  bala.  Kemudian  Makkah  dijadikan 
perumpamaan  untuk  negeri  lainnya.  Maksudnya,  kedekatannya  dengan 
Baitullah  dan  kemakmuran  masjidnya  ketika  para  penduduknya  kufur  maka 
akhirnya  mereka  ditimpa  paceklik,  maka  bagaimana  dengan  kampung-kampung 
lainnya?.  Telah  dikatakan,  “Dia  adalah  sebuah  kota  yang  menjadi  aman  dengan 
keberadaan  Rasulullah  S  AW.  Kemudian  penduduk  negerinya  kufur  dengan 
nikmat-nikmat  Allah  karena  membunuh  Utsman  bin  Affan  dan  kejahatan- 
kejahatan  lainnya  yang  terjadi  sepeninggal  Rasulullah  SAW,  berupa  fitnah- 
fitnah.”991  Ini  adalah  ungkapan  Aisyah  dan  Hafshah  RA,  dua  istri  Nabi  SAW. 

Ada  yang  mengatakan,  “Ini  adalah  perumpamaan  yang  mencakup  negeri 
manapunjika  memiliki  ciri-ciri  yang  sama  dengan  negeri  tersebut,  maka  tidak 
mustahil  akan  mengalami  nasib  yang  sama.” 


Firman  Allah: 


© 


“ Dan  sesungguhnya  telah  datang  kepada  mereka  seorang  Rasul 
dari  mereka  sendiri,  tetapi  mereka  mendustakannya;  Karena  itu 
mereka  dimusnahkan  azab  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang 
zhalim”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  113) 


Firman  Allah  SWT:  “Dan 

sesungguhnya  telah  datang  kepada  mereka  seorang  Rasul  dari  mereka 


991  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (14/125),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/528)  dan  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/527). 


sendiri,  tetapi  mereka  mendustakannya).  Ini  menunjukkan  bahwa  negeri 
itu  adalah  Makkah.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  Qatadah. 

“ Karena  itu  mereka  dimusnahkan  azab  .”  Yaitu, 
berupa  kelaparan  yang  teijadi  di  Makkah. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  dengan  berbagai  kesulitan  berat  dan 
kelaparan. 


Firman  Allah; 


oj  O— &St>  alil  ^ssaijj  U-4  I \j&3 

“Maka  makanlah  yang  halal  lagi  baik  dari  rezkiyang  telah 
diberikan  Allah  kepadamu;  dan  syukurilah  nikmat  Allah,  jika  kamu 
hanya  kepada-Nya  saja  menyembah (Qs.  An-Nahl  [16] :  114) 


Firman  Allah  SWT:  2iT  ^4=0 jj  iL.  1 “Maka  makanlah  dari 
rezeki  yang  telah  diberikan  Allah  kepadamu .”  Maksudnya,  makanlah — 
wahai  sekalian  kaum  muslim —  harta  rampasan  perang. 

Ada  yang  mengatakan,  pesan  ini  ditujukan  kepada  kaum  musyrik  karena 
Nabi  SAW  mengirim  makanan  kepada  mereka  untuk  meluluhkan  mereka. 
Yang  demikian  itu  karena  ketika  mereka  diuji  dengan  kelaparan  selama  tujuh 
tahun,  dan  orang-orang  Arab  memboikot  kafilah  perdagangan  mereka  dengan 
dasar  perintah  Nabi  SAW  maka  mereka  memakan  tulang-belulang  yang 
dibakar,  bangkai,  anjing  kulit  dan  bulu  yang  dicampur  darah.  Kemudian  para 
pemimpin  Makkah  berbicara  dengan  Rasulullah  SAW  ketika  mereka  sudah 
dalam  kondisi  yang  sangat  sulit.  Mereka  berkata,  “Ini  adalah  siksaan  untuk 
kaum  pria,  lantas  bagaimana  keadaan  kaum  wanita  dan  anak-anak.” 


Abu  Sufyanberkatakepada  belian,  “Wahai  Muhammad,  sungguh  engkau 
datang  untuk  menyambung  silaturrahim  dan  memberikan  maaf.  Sedangkan 
kaummu  telah  binasa  Maka  berdoalah  kepada  Allah  untuk  kebaikan  mereka” 
Maka  Rasulullah  S  AW  berdoa  untuk  kebaikan  mereka,  mengizinkan  orang- 
orang  mengangkut  bahan  makanan  kepada  mereka  sekalipun  mereka  masih 
musyrik. 


Firman  Allahi 

“Sesungguhnya  Allah  hanya  mengharamkan  atasmu  (memakan) 
bangkai,  darah,  daging  babi  dan  apa  yang  disembelih  dengan 
menyebut  nama  selain  Allah.  Tetapi  barangsiapa  yang  terpaksa 
memakannya  dengan  tidak  menganiaya  dan  tidak  pula  melampaui 
batas,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang (Qs.  An-Nahl  [16]:  115) 


Ayat  ini  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tafsir  surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah: 


fl>  iMMj'jJii-  ili  4  j£IT  liJljJys  *$5 

•}  4  jST  iiT  j£  ij^L;  3-jJr  oj  4  js3T  4T  L£ili 

fgfol  4Iop  g£  <g>  a  JJaI 

“Dan  janganlah  kamu  mengatakan  terhadap  apa  yang  disebut- 
sebut  oleh  lidahmu  secara  dusta  “Ini  halal  dan  ini  haram  ”,  untuk 
mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah.  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah 
tiadalah  beruntung.  (Itu  adalah)  kesenangan  yang  sedikit ,  dan  bagi 
mereka  azab  yang  pedih.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  116-117). 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT:  Q  “Terhadap  apa  yang  disebut- 

sebut”  di  sini  adalah  mashdariyah.  Ada  yang  mengatakan,  “Lam  di  sini 
adalah  lam  sebab  dan  karena.  Maksudnya,  jangan  kalian  katakan  karena 
apa  yang  kalian  sebut  ciri-cirinya.”  4»  jS^T  “ Kebohongan  ”  Dengan 
menghilangkan  huruf  jarr.  Maksudnya,  karena  apa-apa  yang  disebut-sebut 
oleh  lisan  kalian  berupa  kebohongan.  Juga  dibaca  J*i  dengan  dhammah 

pada  huruf  kaf,  dzal  dan  ba '  sebagai  na  ’at  kata  Hal  ini  telah  dijelaskan 

di  muka.992 

Al  Hasan  membaca  khusus  di  sini  dengan  fathah  pada  huruf 

kaf,  kasrah  pada  huruf  dzal  dan  ba  993  sebagai  na  ’at.  tJ  asalnya:  Janganlah 


992  Lih.  Ayat  nomor:  62  dalam  surah  ini. 

993  Qira  ‘ah  Al  Hasan  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I'rab  Al  Qur  ‘an  (2/4 1 0),  Abu 
Hayyan  dalami/ Bahr  (5/545),  Al  Akbari  dalam  Imla ' Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/ 


kalian  katakan  apa-apa  yang  disebutkan  ciri-cirinya  oleh  lisan  kalian  berupa 
kebohongan.  Dikatakan,  “Sebagai  badai  U«.” Maksudnya,  janganlah  kalian 
katakan  karena  kebohongan  yang  disebut-sebut  oleh  lisan  kalian  bahwa  ini 
halal  dan  itu  haram  untuk  mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah.” 

Ayat  ini  di  tunjukan  untuk  orang-orang  kafir  yang  mengharamkan 
binatang-binatang  laut  dan  binatang-binatang  liar  dan  menghalalkan  apa-apa 


p  ,,  K  „ 

JiU- 1  jua  “ Ini  halal'  adalah  isyarat  yang  mengarah  kepada  bangkai 
yang  ada  di  dalam  perut  binatang  ternak  dan  semua  hal  yang  mereka  halalkan 
Firman-Nya:  ^\J>-  iJuij  “Dan  ini  haram"  adalah  isyarat  yang  mengarah 
kepada  semua  binatang  laut  dan  binatang  liar  (darat)  serta  semua  hal  yang 
mereka  haramkan. 

@>  'J  CjjZTl  &\  jp  Ojl&  i*  Oj  “ Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah  tiadalah 
beruntung.  (Itu  adalah)  kesenangan  yang  sedikit."  Maksudnya,  dalam  hal 
demikian  mereka  mendapatkan  kesenangan  dunia  yang  akan  musnah  dalam 
sekejap. 

Az-Zujjaj  berkata,  “Maksudnya,  kesenangan  mereka  hanyalah 
kesenangan  sedikit.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Bagi  mereka  kesenangan  sedikit  kemudian 
mereka  dikembalikan  ke  dalam  adzab  yang  sangat  pedih.” 

Kedua:  Dengan  sanad  dari  Abu  Muhammad  yang  dilansir  Ad-Darimi 
dalam  musnadnya,  Harun  mengabarkan  kepada  kami  dari  Hafsh  dari  Al 
A’masy,  ia  berkata,  “Aku  sama  sekali  tidak  pernah  mendengar  Ibrahim 
mengatakan  halal  atau  haram,  akan  tetapi  dia  mengatakan,  ‘Mereka  tidak 
menyukai  dan  mereka  menyukai  ’ .” 

Ibnu  Wahb  berkata  dengan  mengutip  pendapat  Malik,  ‘Tidak  ada  mufti 
yang  mengatakan,  ‘Ini  halal  dan  ini  haram’  akan  tetapi  mereka  mengatakan, 


‘Jauhilah  oleh  kalian  yang  demikian  dan  demikian  dan  aku  tidak  mungkin 
melakukan  ini’.” 

Arti  ungkapan  ini  bahwa  penghalalan  dan  pengharaman  adalah  hak  Allah 
‘Azza  wa  Jalla.  Tidak  ada  seorangpun  berhak  mengatakan  atau  menegaskan 
hal  ini  berkenaan  dengan  suatu  benda  tertentu.  Kecuali  jika  Sang  Pencipta 
SWT  menyampaikan  demikian  mengenai  hal  itu. 

Begitupun  suatu  hukum  yang  dihasilkan  dari  ijtihad  bahwa  itu  haram, 
maka  dikatakan,  “Sungguh  aku  tidak  suka  demikian.” 

Imam  Malik  pun  melakukan  hal  sama  dengan  mengikuti  jejak  ulama 
terdahulu  dari  kalangan  ahli  fatwa.994 

Jika  dikatakan,  “  telah  dijawab  mengenai  seorang  suami  yang 
mengatakan  kepada  istrinya,  ‘Engkau  haram  bagiku,’  bahwa  istrinya  menjadi 
haram  baginya  dan  jatuh  talak  tiga.” 

Jawabnya,  “Bahwa  ketika  Malik  mendengar  Ali  bin  Abu  Thalib 
mengatakan,  ‘Sungguh  istrinya  menjadi  haram’,  maka  dia  mengikuti  fatwa 
itu.995”  Terkadang  suatu  dalil  itu  menguatkan  pengharaman  menurut  seorang 
mujtahid  maka  tidak  mengapa  ia  mengatakan  yang  demikian  itu  ketika  itu. 


994  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  Ahkam  Al  Qur  ‘cm  (3/1 1 83). 

995  Referensi  terdahulu  (Jbid). 


Firman  Allah: 


i-  ^  # 

^  »£0p  1  *Cs  C  \£aj>-  IjilJi  jiAlI  Jlpj 

©  ^4-^*  \^c^3 

"Dan  terhadap  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  apa  yang 
telah  Kami  ceritakan  dahulu  kepadamu.  Dan  Kami  tiada 
menganiaya  mereka,  akan  tetapi  merekalah  yang  menganiaya  diri 
mereka  sendiri (Qs.  An-Nahl  [16]:  118) 


Firman  Allah  SWT:  ]jjU  Jpj  “ Dan  terhadap  orang-orang 

Yahudi Allah  menjelaskan  bahwa  binatang-binatang  ternak  dan  tanaman 
halal  bagi  umat  ini.  Namun  diharamkan  bagi  orang-orang  Yahudi  sebagian 
dari  semua  itu. 

Lll “ Kami  haramkan  apa  yang  telah 
Kami  ceritakan  dahulu  kepadamu .”  Maksudnya,  di  dalam  surah  Al 
An’aam.996  Cj  “ Dan  Kami  tiada  menganiaya  mereka .” 

Maksudnya,  dengan  mengharamkan  apa-apa  yang  Kami  haramkan  bagi 
mereka.  Akan  tetapi  mereka  sendiri  menganiaya  diri  mereka  sendiri  sehingga 
kami  haramkan  bagi  mereka  semua  itu  sebagai  hukuman,  sebagaimana 
dijelaskan  di  dalam  surah  An-Nisaa'  ,"7 


1  Lih.  Ayat  146  surah  Al  An’aam. 
Lih.  Ayat  161  surah  An-Nisaa'. 


Firman  Allah: 


viiJ’i  Jju ^ja  ijjli  p  ij-fJI  IjJL^p  -JOjj  ojj 

© ^i>  M !$ 


“. Kemudian ,  sesungguhnya  Tuhanmu  (mengampuni)  bagi  orang- 
orang  yang  mengerjakan  kesalahan  karena  kebodohannya, 
kemudian  mereka  bertaubat  sesudah  itu  dan  memperbaiki  (dirinya). 
Sesungguhnya  Tuhanmu  sesudah  itu  benar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  119) 


Firman  Allah  SWT:  'l JLp  jJJ  rUtfj  o)  £  “ Kemudian , 

sesungguhnya  Tuhanmu  (mengampuni)  bagi  orang-orang  yang 
mengerjakan  kesalahan  ”  Maksudnya,  syirik.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas  dan  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  An-Nisaa'  ,998 


Firman  Allah: 

© ^ oj 

“Sesungguhnya  Ibrahim  adalah  seorang  imam  yang  dapat 
dijadikan  teladan  lagi  patuh  kepada  Allah  dan  hanif  dan  sekali- 
kali  bukanlah  dia  termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan 
(Tuhan)”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  120) 

Firman  Allah  SWT:  Jfr 

“ Sesungguhnya  Ibrahim  adalah  seorang  imam  yang  dapat  dijadikan 


•  Lih.  Tafsir  ayat  1 7  surah  An-Nisaa' . 


teladan  lagi  patuh  kepada  Allah  dan  hanif”  Rasulullah  SAW  menyeru 
kepada  orang-orang  musyrik  Arab  kepada  aj  aran  Ibrahim,  karena  dia  adalah 
ayah  mereka  dan  telah  membangun  rumah  yang  menjadikan  kebanggaan 
mereka.  Al  Ummah  (imam)  adalah  orang  yang  menghimpun  segala  macam 
kebaikan.  Hal  ini  telah  berlalu  pembahasannya.999 

Ibnu  Wahb  dan  Ibnu  Al  Qasim  mengatakan,  bahwa  Malik  berkata, 
‘Telah  sampai  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  ‘Semoga  Allah 
merahmati  Mu’adz.  Dia  adalah  imam  yang  taat  ( ummah  qanita )  kepada  Allah.” 
Maka  dikatakan  kepadanya,  “Wahai  Abu  Abd  Ar-Rahman,  sesungguhnya 
Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah  menyebutkan  dengan  istilah  untuk  Ibrahim 
alaihissalam .”  Maka  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Sesungguhnya  istilah  ummah 
(imam)  adalah  orang  yang  mengajarkan  kebaikan  kepada  orang  lain,  dan 
qaanit  adalah  orang  yang  taat.”1000  Mengenai  Al  Qunuut  ini  juga  telah  di 
jelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah.1001  Adapun  dalam  surah  Al 
An’aam.1002 


999  Lih.  Tafsir  ayat  128  surah  Al  Baqarah. 

1000  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/128),  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  ‘ an  (4/1 10-111),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/530)  dan  Ibnu  Al  Arabi 
dalamAhkamAl  Qur'an  (3/1 184). 

1001  Lih.  Ayat  1 16  dalam  surah  Al  Baqarah. 

1002  Lih.  Ayat  79  dan  161  dalam  surah  Al  An’aam 


Firman  Allah: 


{^5  cij  ^4™^* 

@)  \jh^  a  ^JS  45^ 

“...(lagi)  yang  mensyukuri  nikmat-nikmat  Allah.  Allah  telah 
memilihnya  dan  menunjukinya  kepada  jalan  yang  lurus.  Dan  Kami 
berikan  kepadanya  kebaikan  di  dunia.  Dan  sesungguhnya  dia  di 
akhirat  benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  shalih .** 
(Qs.An-Nahl  [16]:  121-122) 


Firman  Allah  SWT,  (^\1  “...(lagi)  yang  mensyukuri...." 
Maksudnya,  dia  orang  pandai  bersyukur,  “Nikmat-nikmat  Allah'' 

AlAn  ’um  adalah  bentuk  jamak  dari  ni  ’mah,  hal  ini  telah  dijelaskan  di  muka. 

“Allah  telah  memilihnya."  Maksudnya,  memilihnya. 

(lU-LLjJJ  jjiiii}  “Z)a/i  menunjuki¬ 

nya  kepada  jalan  yang  lurus.  Dan  Kami  berikan  kepadanya  kebaikan  di 
dunia  "Ada  yang  berpendapat,  “Anak  yang  bagus.”  Ada  yang  mengatakan, 
“Pujian  yang  bagus.”  Ada  yang  mengatakan  juga,  “Kenabian.” 

Dikatakan  juga,  “Shalawat  yang  dibarengkan  dengan  shalawat  kepada 
Muhammad  SAW  di  dalam  tasyahhud.” 

Ada  yang  mengatakan,  ‘  Tidak  ada  orang  yang  ahli  agama,  melainkan 
mereka  menjadikannya  sebagai  pemimpin.”1003 

Ada  yang  mengatakan,  “Keabadian  penjamuan  untuknya  dan  ziarah 
ke  makamnya.”  Semua  itu  diberikan  oleh  Allah  dan  ditambahkan  kepada 


1003  Lih.  Pendapat-pendapat  ini  dalamAI  BahrAl Muhith  (5/547)  dan  Fath  Al  Qadir(2/ 
286). 


Surah  An-Nahl 


beliau  SAW.  s^SfT  ^  “Dan  sesungguhnya  dia  di  akhirat 

benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  shalih."  ‘j»  artinya  adalah 
{bersama).  Maksudnya,  bersama  orang-orang  shalih  karena  dia  ketika  di 
dunia  juga  bersama-sama  orang-orang  shalih.  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan  di 
dalam  surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah: 

ot  %  y\  ofeuj  p 

iT 

“Kemudian  Kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad):  “ Ikutilah 
agama  Ibrahim  seorang  yang  hanif  dan  bukanlah  dia  termasuk 
orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  123) 

Ibnu  Umar  berkata,  “Allah  memerintahkan  kepada  beliau  agar 
mengikutinya  di  dalam  hal  manasik  haji. 1004  Sebagaimana  Ibrahim  diajari  oleh 
Jibril  alaihissalam.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Allah  memerintahkan  kepada  beliau  agar 


Islam.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Allah  memerintahkan  kepada  beliau  agar 
mengikuti  seluruh  ajarannya  kecuali  hal  yang  diperintahkan  agar 
meninggalkannya.’  ’  Demikian  dikatakan  oleh  sebagian  para  sahabat  Asy-Syafi’i 
sebagaimana  yang  dikisahkan  oleh  Al  Mawardi.1005  Yang  benar  adalah 


1004  Disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/547)  dari  Amru  bin  Al 
Ash. 

1005  Lih.  TafcirAl  Mawardi  (2/416). 


mengikutinya  dalam  hal  aqidah  dan  bukan  pada  parsialnya.  Hal  itu  berdasarkan 
firman  Allah  SWT,  6-L£*j  &&  “ Untuk  tiap-tiap  umat 

diantara  kamu.  Kami  berikan  aturan  dan  jalan  yang  terang.  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah[5]:48) 

Masalah:  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  boleh  mengikuti  yang  lebih 
utama  daripada  yang  utama  -sebagaimana  dij  elaskan  di  dalam  ushul-  lalu 
mengamalkannya.  Dan  tidak  ada  keharusan  mengikuti'00*  yang  utama  dalam 
hal  ini,  karena  Nabi  S  AW  adalah  nabi  paling  utama  di  antara  para  nabi.  Allah 
juga  pernah  memerintahkan  untuk  mengikuti  mereka  dengan  firman-Nya, 
oaiiT  “Maka  ikutilah  petunjuk  mereka.  ”  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  90). 

Sedangkan  di  sini  berfirman,  olviUj 

“ Kemudian  Kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad):  Ikutilah  agama 
Ibrahim .” 


Firman  Allah: 


©  bj*&’*e*  LLi 

“Sesungguhnya  diwajibkan  (menghormati)  hari  sabtu  atas  orang- 
orang  (Yahudi)  yang  berselisih  padanya.  Dan  sesungguhnya 
Tuhanmu  benar-benar  akan  memberi  putusan  di  antara  mereka  di 
hari  Kiamat  terhadap  apa  yang  Telah  mereka  perselisihkan  itu.” 
(Qs.  AlAn’am  [16]:  124) 


Firman  Allah  SWT,  Jp  olilT J*Z-  \Sl J 

“ Sesungguhnya  diwajibkan  (menghormati)  hari  sabtu  atas  orang-orang 


iM6Ad-Dark:  mengikuti.  Disulamkan  atau  diharakati.  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri: 


Surah  An-Nahl 


(Yahudi)  yang  berselisih  padanya''  Maksudnya,  tidak  ada  di  dalam  syari’at 
Ibrahim  dan  tidak  juga  di  dalam  agamanya,  akan  tetapi  beliau  itu  toleran  dan 
tidak  memberatkan.  Hari  sabtu  adalah  syari’ah  yang  memberatkan  orang- 
orang  Yahudi  agar  mereka  meninggalkan  bekeij  a  dan  bergelimang  dalam 
kehidupan  dunia  karena  perselisihan  mereka  dalam  hal  ini.  Kemudian  datang 
Nabi  Isa  AS  dengan  hari  jum’at,  lalu  berkata,  “Khususkan  hari  Jum’at  hanya 
untuk  beribadah  dalam  setiap  minggu. .”  Mereka  bertanya,  “Kami  tidak  mau 
jika  hari  raya  mereka  setelah  hari  raya  kami.”  Maka  mereka  memilih  hari 
minggu. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bagaimana  sampai  terjadi 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama.  Sekelompok  ulama  mengatakan, 
“Musa  AS  memerintahkan  kepada  mereka  hari  Jum’at  dan  menetapkannya 
untuk  mereka.  Dia  sampaikan  kepada  mereka  keutamaannya  dibandingkan 
dengan  hari-hari  lainnya.  Mereka  lalu  mendebatnya  bahwa  hari  sabtu  lebih 
utama  Maka  Allah  berfirman  kepadanya,  “Biarkan  mereka  dengan  apa  yang 
mereka  pilih  untuk  diri  mereka” 

Ada  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  tidak  pernah 
menentukan  untuk  mereka,  akan  tetapi  memerintahkan  kepada  mereka  agar 
mengangungkan  hari  Jum’at.  Namun  ijtihad  mereka  menjadi  berbeda-beda 
dalam  menentukannya.  Orang-orang  Yahudi  menentukan  hari  sabtu,  karena 
Allah  SWT  selesai  dari  penciptaan  pada  hari  itu.  Sedangkan  orang-orang 
Nasrani  menentukan  hari  Minggu,  karena  Allah  SWT  pada  hari  itu  memulai 
penciptaan.” 

Masing-masing  mereka  berpegang  teguh  dengan  ijtihad  mereka. 
Sedangkan  Allah  SWT  menentukan  untuk  umat  ini  hari  Jum’at  tanpa  ijtihad 
mereka  sebagai  karunia  dan  nikmat  dari-Nya.  Sebaik-baik  umat  adalah  umat 
yang  satu  saja.  Diriwayatkan  di  dalam  Ash-Shahih  dari  Abu  Hurairah  ia 
berkata,  Rasulullah  S  AW  bersabda, 


ILj  SissJi  Js^Jj  j*  Jjf  fji  0 Oj^-VI  Cf*^ 

IjIa^»  a-*  I _jiJb^li  tj*-AJjw  j*  aU-jjf j  llLi  ^  i_^li5Jl  I jjjl  j*-$jf 
UI»X^3  AJ  (^AJt  ^  g A  ^  j  *  CJ>J|  4-3  IjiJLiy-l  U  4JDI 
jlP  Jbu j  tJlPj  clU  —  4x-o-^«Jl  :JU  —  4J  4DI 

t^jLaiU 

"Kita  adalah  umat  terakhir  dan  umat  pertama  pada  hari  Kiamat 
kelak.  Kita  adalah  orang  yang  pertama-tama  masuk  ke  dalam 
surga  padahal  mereka  diberi  Kitab  sebelum  kita  sedangkan  kita 
diberi  Kitab  setelah  mereka.  Kemudian  mereka  berselisih  pendapat 
tentang  kitab  itu,  sedangkan  kita  diberi  petunjuk  oleh  Allah  tentang 
apa  yang  mereka  perselisihkan  berupa  kebenaran.  Ini  adalah  hari 
mereka  yang  mereka  perselisihkan  yang  kemudian  Allah  memberi 
kita  petunjuk  tentang  hal  itu.  -  Beliau  bersabda,  "Hari  jum  ’at "  - 
Hari  ini  adalah  hari  kita,  besok  hari  orang-orang  Yahudi  dan  lusa 
adalah  hari  orang-orang  Nasrani.  ”,00f 

Ungkapan,  "Ini  adalah  hari  mereka  yang  mereka  perselisihkan ” 
menguatkan  pendapat  yang  mengatakan,  “tidak  ditentukan  bagi  mereka, 
karena  jika  ditentukan  bagi  mereka  lalu  mereka  menentangnya  maka  tentu 
tidak  akan  dikatakan  kepada  mereka  1  yi&\  ‘  Mereka  berbeda  pendapat’, 
akan  tetapi  tentu  seharusnya  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Lalu  mereka 
menentangnya  dan  memusuhinya’  ” 

Di  antara  hal  yang  menguatkan  hal  tersebut  adalah  sabda  beliau  S  AW, 

llLi  015”  j*  a**aJ1  aUI 


1007  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Hari  Jum’at,  bab:  Hidayah  untuk  Umat  ini 
Mengenai  Hari  Jum’at  (2/586). 


“Allah  telah  menyesatkan  orang-orang  sebelum  kita  tentang  hari 
Jum  ’at.  ”I00S  Ini  merupakan  nash. 

Pada  sebagian  jalur  riwayat  lain, 

4-i  ^  ■fi.C’  aIJI  Jpj  jj 

“Inilah  hari  mereka  (umat  Islam)  yang  difardhukan  oleh  Allah  atas 
mereka  yang  kemudian  mereka  berbeda  pendapat  dalam  urusan 
ini.  ”  Ini  adalah  argumen  pendapat  yang  pertama. 

Telah  diriwayatkan, 

aJJI  ULtij  A-i  I jilss-li  (llLi  OIS"*  {j*  a*^j>>JI  aUI  d)j 

£jJ  Aji  ll!  ^Uli  ia3 

"Sesungguhnya  Allah  menetapkan  hari  Jum  ’at  bagi  orang-orang 
sebelum  kita  namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  ini 
sedangkan  Allah  memberi  kita  petunjuk  tentang  hal  ini  sehingga 
semua  orang  mengikuti  kita  dalam  hal  ini.  ”1009 
Firman  Allah  SWT,  i “Atas  orang-orang  (Yahudi) 

yang  berselisih  padanya  ”  Yang  dimaksud  adalah  hari  Jum’at  sebagaimana 
yang  telah  kami  jelaskan.  Mereka  berselisih  dengan  Nabi  mereka,  Musa  dan 
Isa.  Poin  hubungan  dengan  sebelumnya  adalah  bahwa  Nabi  S  AW  diperintah 
agar  mengikuti  kebenaran.  Dan  Allah  mengingatkan  umat  dari  perselisihan 
tentang  hari  itu  sehingga  memberatkan  mereka  sebagaimana  Allah  telah 
memberatkan  orang-orang  Yahudi. 


1006  HR.  Muslim  dengan  lafazh  yang  mirip  pada  pembahasan  tentang  hari  Jum’at,  bab: 
Hidayah  untuk  Umat  Islam  pada  hari  Jum’at 
1009  Inilah  yang  benar.  Prinsip  awalnya  dalam  dakwah  harus  dengan  hikmah  dan  nasihat 
yang  baik.  Pedang  tidak  dihunus  kecuali  ketika  orang-orang  kafir  menghadang  jalan 
dakwah  dengan  teror  dan  agresi. 


Firman  Allah; 


4-&J-i>  liJjj  Ja--«.  JJ  £l 


JUpI>j  . 


“ Serulah  (manusia)  kepada  jalan  Tuhan-mu  dengan  hikmah  dan 
pelajaran  yang  baik  dan  bantahlah  mereka  dengan  cara  yang  baik. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah  yang  lebih  mengetahui  tentang 
siapa  yang  tersesat  dari  jalan-Nya  dan  Dialah  yang  lebih 
mengetahui  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  125) 


Dalam  ayal  ini  dibahas  satu  maslah : 

Ayat  ini  turun  di  Makkah  saat  diperintahkan  agar  berdamai  dengan 
Quraisy.  Allah  juga  memerintah  beliau  agar  berdakwah  menyeru  kepada  agama 
Allah  dan  syari’at-Nya  dengan  lemah  lembut,  tidak  kasar  atau  keras. 
Demikianlah  seharusnya  kaum  muslim  memberikan  nasihat  tentang  hari  Kiamat 
Yang  merupakan  hikmah  bagi  para  pelaku  kemaksiatan  dari  kalangan  ahli 
tauhid,  dan  menghapus  perintah  perang  terhadap  orang-orang  kafir. 

Telah  dikatakan  pula,  “Siapa  saj  a  dari  kalangan  orang-orang  kafir  yang 
bisa  diharapkan  keimanannya  dengan  cara  hikmah  maka  dia  harus  melakukan 
tanpa  ada  pertempuran.”1010  Wallahu  a  ’lam. 


1010  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an,  karyanya  (4/1 13). 


Firman  Allah: 


<y*J  ^  ij-ilAi  J»a3Ip  Ojj 
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“Dan  jika  kamu  memberikan  balasan,  maka  balaslah  dengan 
balasan  yang  sama  dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu. 
Akan  tetapi  jika  kamu  bersabar  sesungguhnya  itulah  yang  lebih 
baik  bagi  orang-orang  yang  sabar.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  126) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama :  Para  ahli  tafsir  sepakat  bahwa  ayat  ini  turun  di  Madinah. 
Turun  berkenaan  dengan  peran  yang  dimainkan  oleh  Hamzah  dalam  perang 
Uhud.  Hal  itu  dilansir  dalam  Shahih  Al  Bukhari,  pembahasan  tentang  sejarah 
peperangan. 

Sedangkan  An-Nuhas1011  berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  di  Makkah. 
Makna  ayat  ini  berkaitan  dengan  ayat  sebelumnya  yang  juga  turun  di  Makkah, 
yang  berisikan  tahapan-tahapan  dari  orang  yang  diseru  dan  diberi  nasihat 
hingga  akhirnya  diajak  debat,  dan  yang  diberi  balasan  karena  amal- 
perbuatannya.  Akan  tetapi  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Jumhur  lebih  kuat. 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata,  “Ketika 
orang-orang  musyrik  pulang  dengan  membawa  korban  perang  Uhud,  maka 
Rasulullah  SAW  menyaksikan  pemandangan  yang  menyedihkan  beliau.  Beliau 
menyaksikan  Hamzah  telah  dibelah  perutnya,  dipotong  hidungnya,  dipotong 
kedua  telinganya  sehingga  beliau  bersabda, 


11  dilakukan  pemotongan.  Lih.  An-Nihayah  3/49. 


aIJI  O jf  »L~Jt  Oj>*J  (1)1  *if  ji 
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“ Jika  tidak  menyedihkan  para  wanita  atau  menjadi  sunnah 
sepeninggalku  pasti  aku  tinggalkan  dia  hingga  dibangkitkan  oleh 
Allah  dari perut-perut  binatang  buas  dan  burung  dan  aku  gantikan 
dengan  tujuh  puluh  orang.  ” 

Kemudian  beliau  minta  selembar  selimut  lalu  dengan  selimut  itu  beliau 
menutupi  wajahnya,  namun  tidak  sampai  pada  kedua  kakinya,  sehingga 
Rasulullah  S  AW  menutupi  keduanya  dengan  rumput  idzkhir.  Kemudian  beliau 
meletakkannya  di  depan  lalu  menshalatkannya  dengan  bertakbir  sepuluh  kali . 
Kemudian  diusung  lagijenazah  lainnya  yang  diletakkan  di  dekat  tempat  hamzah 
diletakkan.  Hingga  ia  dishalatkan  sebanyak  tujuh  puluh  kali  shalat,  karena 
jumlah  korban  terbunuh  tujuh  puluh  orang.  Ketika  semua  korban  telah  selesai 
dimakamkan,  dan  telah  meninggalkan  mereka,  maka  turunlah  ayat  ini, 

T  *Jof}Dfo  litjJ  Jj 
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“ Serulah  (manusia)  kepada  jalan  Tuhan-mu  dengan  hikmah  dan 
pelajaran  yang  baik  dan  bantahlah  mereka  dengan  carayangbaik 
Sesungguhnya  Tuhanmu  dialah  yang  lebih  mengetahui  tentang 
siapa  yang  tersesat  dari  jalan-Nya  dan  dialah  yang  lebih 
mengetahui  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  Dan  jika  kamu 
memberikan  balasan,  Maka  balaslah  dengan  balasan  yang  sama 
dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu,  akan  tetapi  jika  kamu 
bersabar.  Sesungguhnya  Itulah  yang  lebih  baik  bagi  orang-orang 


ih  An-Nahl 


yang  sabar.  Bersabarlah  (hai  Muhammad)  dan  tiadalah 
kesabaranmu  itu  melainkan  dengan  pertolongan  Allah."  (Qs.  An- 
Nahl  [16]:  125-127) 

Maka  Rasulullah  S  AW  bersabar  dan  tidak  melakukan  hal  yang  pernah 
beliau  lakukan  pada  para  korban  perang  Uhud.1012  Demikian  diriwayatkan 
oleh  Isma’il  bin  Ishak  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Akan  tetapi  hadits  IbnuAbbas 
lebih  sempurna. 

Ath-Thabari1013  mengisahkan  dari  suatu  kelompok,  yang  mengatakan, 
“Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  orang  yang  dizhalimi  agar  tidak  membalas 
orang  yang  menzhaliminya  jika  tidak  bisa  membalasnya  dengan  kezhaliman 
yang  sama  dengan  yang  menimpanya  dengan  tidak  lebih  apalagi  sampai 
menjalar  ke  orang  lain.”  Juga  dikisahkan  oleh  Al  Mawardi1014  dari  Ibnu  Sirin 
dan  Mujahid. 

Kedua :  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengerti  orang  yang  dizhalimi 
oleh  orang  lain  dengan  dirampas  hartanya,  kemudian  orang  diyhalimi  itu 
diamanahkan  harta  orang  yang  mezhaliminya,  apakah  iaholeh  mengkhianatinya 
sekedar  yang  dizhaliminya.  Sekelompok  ulama  berpendapat,  boleh  baginya 
mengambil  seukuran  yang  dizhaliminya  Di  antara  mereka  adalah  Ibnu  Sirin, 
Ibrahim  An-Nakha’i,  Sufyan  dan  Mujahid.  Kelompok  ini  beralasan  dengan 
ayat  ini  dan  lafazhnya  yang  bersifat  umum. 

Malik  dan  kelompok  yang  bersamanya  berpendapat,  “Tidak  boleh 
baginya  melakukan  hal  demikian.”  Mereka  beralasan  dengan  sabda  Rasulullah 
SAW, 


!  Disebutkan  olehAl  Wahidi  dalam Asbab Ab-Nuzul,  h.  213  dan214. 
1  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (14/132  dan  133). 

'  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/4 1 7). 


'jks  Yj  jluiJl  JA  J\  y 

“Tunaikan  amanah  kepada  orang  yang  memberikan  amanah 
kepadamu  dan  jangan  mengkhianati  orang  yang 
mengkhianatimu.  ”I0,S 

Diriwayatkan  olehAd-Daraquthni  dan  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  surah 
Al  Baqarah  dengan  cukupjelas ,016.  Juga  ada  dalam  musnad  Ibnu  Ishak  bahwa 
hadits  ini  muncul  berkenaan  dengan  seorang  pria  yang  berzina  dengan  istri 
orang  lain.  Kemudian  orang  itu  melakukan  hal  yang  sama  dengan  istri  pria 
pezina  itu  lalu  meninggalkan  istrinya  padanya  kemudian  ia  pergi.  Maka  pria 
itu  bermusyawarah  dengan  Rasulullah  S  AW  berkenaan  dengan  perkara  itu 
sehingga  beliau  bersabda  kepadanya, 

ja  v  j  jilidi  ja  y 

"Tunaikan  amanah  kepada  orang  yang  memberikan  amanat 
kepadamu  dan  jangan  mengkhianati  orang  yang 
mengkhianatimu.  ” 

Dengan  demikian  pendapat  Malik  lebih  kuat  ketika  berkenaan  dengan 
urusan  harta.  Karena  sikap  khianat  itu  sama  dengan  kezhaliman,  dia  pun  harus 
menjauhinya. 

Namun  telah  dikatakan  bahwa  ayat  ini  dihapus7077  dengan  ayat, 
fa  ■$)  " Bersabarlah  (hai  Muhammad)  dan  tiadalah 

kesabaranmu  itu  melainkan  dengan  pertolongan  Allah...”  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  127) 

Ketiga:  Ayat  ini  menunjukkan  bolehnya  kesamaan  dalam  qishash. 


10,5  Telah  ditakhrij  di  muka. 

1016  Lih.  Tafsir  ayat:  194  surah  Al  Baqarah. 

1017  Ini  adalah  pendapat  yang  lemah  karena  tidak  ada  pertentangan  antara  kedua  ayat 


Barangsiapa  membunuh  dengan  besi  maka  dia  dibunuh  dengan  besi  itu  pula. 
Orang  yang  membunuh  dengan  batu  dibunuh  dengan  batu  itu  pula  dengan 
tidak  melampaui  ukuran  waj ibnya.  Makna  yang  demikian  telah  dijelaskan 
dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah1018. 

Keempat.  Allah  SWT  menamakan  berbagai  siksaan  di  dalam  ayat  ini 
dengan  hukuman.  Hukuman  hakikatnya  adalah  hal  kedua.  Dilakukan  hal  itu 
agar  kedua  lafazh  itu  sama  dan  sesuai  dengan  pembukaan  perkataan.  Ini 
berbeda  dengan  ayat,  ioiT  'J=Ca^  1 "Orang-orang  kafir  itu  membuat 
tipu  daya,  dan  Allah  membalas  tipu  daya  mereka  itu.  ”  (Qs.  Aali  Imraan 
[3]:  54) 

Juga  firman-Nya,  ji-p  tejfzS'Jrf  “Allah  akan  (membalas)  olok- 
olokan  mereka...  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 5) 

Yang  kedua  (hukuman)  di  sini  adalah  majaz  (sindiran)  sedangkan  yang 
pertama  (siksa)  adalah  hakikat.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah.1019 


Firman  Allah: 


oiAJI j  I  oj  t<^)  v. 


“Bersabarlah  (hai  Muhammad)  dan  tiadalah  kesabaranmu  itu 
melainkan  dengan  pertolongan  Allah  dan  janganlah  kamu  bersedih 
hati  terhadap  (kekafiran)  mereka  dan  janganlah  kamu  bersempit 
dada  terhadap  apa  yang  mereka  tipu  dayakan.  Sesungguhnya  Allah 
beserta  orang-orang  yang  bertakwa  dan  orang-orang  yang  berbuat 
kebaikan.  ”(Qs.  An-Nahl  [16]:  127-128) 


1  Lih.  Tafsir  ayat  194  dalam  surah  Al  Baqarah. 
’  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (8/548). 


Dalam  ayat  ini  dibahas  satu  masalah: 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Ayat  ini  telah  di-nasakh'020  dengan  ayat  yang 
berbicara  tentang  peperangan.  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  ayat  ini 
muhkamah.  Maksudnya,  bersabarlah  dengan  memberikan  maaf  untuk  tidak 
memberikan  hukuman  seperti  siksa  yang  ditimpakkan  kepada  kalian.” 
\y\r.  Vj  “Dan  janganlah  kamu  bersedih  hati  terhadap  (kekafiran) 
mereka .”  Maksudnya,  berkenaan  dengan  korban  meninggal  dalam  perang 
Uhud  karena  mereka  menuju  rahmat  Allah. 

gt £>  £  5  ‘i/j  “Dan  janganlah  kamu  bersempit  dada.” 

adalah  bentuk  jamak  dari  ( Kesempitan ).  Seorang  penyair  bertutur, 

Dia  telah  membuka  kesempitan  kita  dan  melapangkan  dada  1021 

Qira'ah  jumhur  adalah  dengan  fathah  pada  huruf  dhadh.  Sedangkan 
Ibnu  Katsir  membacanya  dengan  kasrah  pada  huruf  dhadh. 1022  Diriwayatkan 
dari  Nafi’  dan  dia  melakukan  kesalahan  di  antara  orang-orang  yang 
meriwayatkannya.  Sebagian  para  ahli  bahasa  mengatakan,  “Kasrah  atau 
fathah  pada  huruf  dhadh  adalah  dua  kata  yang  sama  dalam  bentuk  mashdar.” 

Al  Akhfasy  berkata,  “ Adh-Dhaiqu  dan  Adh-Dhiiqu  adalah  bentuk 
mashdar  dari  kata  dhaaqayadhiiqu.  Sedangkan  artinya:  Jangan  menjadi 


1020  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (8/549)  dan  ini  pendapat 
yang  lemah  darinya. 

1021  Ini  sebuah  'ajz  sebuah  bait  yang  shadmya  sebagai  berikut, 

bf^ 

“Dan  sungguh  Rabbmu  dengan  rahmat-Nya....  “ 

Lih.  Ad-Diwan  dan  Al-Lisan  3/2628.  Berdalil  dangannya  Ath-Thabari  dalam  ./a/m  ’Al 
Bayan  (14/134,  AlFarra'  dalamA/a  ’ ani  Al  Qur'an  (2/115). 

ia»  Qira  >af,  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (14/133),  Ibnu 
Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (8/550),  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/ 
550)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/288). 


Surah  An-Nahl 


sempit  dadamu  karena  kekufuran  mereka.” 

Sedangkan  Al  Farra'1023  berkata,  “ Adh-Dhaiqu  adalah  apa-apa  yang 
menjadikan  dadamu  sempit.  Sedangkan  Adh-Dhiiqu  adalah  apa  yang  ada 
dalam  keluasan  lalu  menjadi  sempit.  Seperti:  rumah  dan  pakaian.” 

Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Keduanya  sama.”  Dikatakan, 
“  j  (Di  dalam  dadanya  kesempitan  dan  kesempitan).  Al  Qutabi 

berkata,  “ Dhaiqun  tanpa  tasydid  dhayyiqun.  Maksudnya,  tidak  di  dalam 
perkara  yang  sempit  (dhaiqin  tanpa  tasydid)  seperti  hainun  dan  hayyinun.  ” 

Sedangkan  Ibnu  Arafah  berkata,  “Dikatakan:  30»  jika  pria 

tersebut  pelit  dan  kikir.”  Dan  adhaaqa  j  ika  ia  sangat  fakir.  Sedangkan  firman- 
Nya:  i0i .  < ,  JLk  ^  \  g  pj  "Sesungguhnya  Allah 

beserta  orang-orang  yang  bertakwa  dan  orang-orang  yang  berbuat 
kebaikan.  ”  Maksudnya,  dengan  memberikan  kemenangan,  pertolongan, 
karunia,  kebaikan  dan  dukungan.  Dan  telah  berlalu  penjelasan  tentang  makna 
ihsan. 

Ketika  Harim  bin  Hibban  hendak  meninggal  dunia  dikatakan  kepadanya, 
“Bari  kami  wasiat”  Maka  ia  berkala,  “Aku  berwasiat  kepada  kalian  dengan 
ayat-ayat  Allah  dan  bagian  akhir  surah  An-Nahl:  j! 

( Serulah  (manusia)  kepada  jalan  Tuhanmu . . .  dst)”1024 


1823  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur’an,  karyanya  (2/1 15). 

1024  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (14/134),  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  AlMantsur  (4/136). 


Surah  ini  turun  di  Makkah  kecuali  tiga  ayat  Yaitu:  firman  Allah  'Azza 
wa  Jalla,  ...  .jGijjilllJ  ojj  ". Dan  sesungguhnya  benar-benar 

mereka  hampir  membuatmu  gelisah...  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  76),  turun 
ketika  datang  kepada  Rasulullah  S  AW  rombongan  utusan  dari  Tsaqif,  dan 
ketika  orang-orang  Yahudi  mengatakan,  “Ini  bukan  negeri  para  nabi.” 

Juga  firman  Allah  ‘Azza  wa  Jalla, 

JsJj  “ Dan  Katakanlah:  "Ya  Tuhan-ku,  masukkanlah  aku 
secara  masuk  yang  benar  dan  keluarkanlah  (pula)  aku  secara  keluar 
yang  benar...  ”(Qs.  Al  Israa'  [17]:  80). 

Juga  firman  Allah  ‘Azza  wa  Jalla , 

“Sesungguhnya  (ilmu)  Tuhanmu  meliputi  segala  manusia.  ”  (Qs.  Al  Israa' 

[17]:  60) 

Muqatil  mengatakan,  “Juga  firman-Nya  ‘Azza  wa  Jalla, 
1^3^  " Sesungguhnya  orang-orang  yang  diberi 

pengetahuan  sebelumnya...  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  107) 

Sedangkan  Ibnu  Mas’ud  RA  berkenaan  dengan  surah  Al  Israa*,  Al 
Kahfi  dan  Maryam  berkata,  “Semua  itu  adalah  bagian  dari  awal-awal 
pemerdekaan  (budak)  dan  bagian  dari  pekeijaannya  yang  mula-mula.”1025 


Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/254). 


JJ^*I £.oJlLxj  C$jZ» I  [$ Jjl 
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“Maha  Suci  Allah,  yang  telah  memperjalankan  hamba-Nya  pada 
suatu  malam  dari  Al  Masjidil  Haram  ke  Al  MasjidU  Aqsha  yang 
telah  Kami  berkahi  sekelilingnya  agar  Kami  perlihatkan  kepadanya 
sebagian  dari  tanda-tanda  (kebesaran)  Kami  Sesungguhnya  Dia 
adalah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui” 
(Qs.AlIsraa*  [17]:  1) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dftlapan  masalah  ; 

Pertama :  Firman  Allah  SWT:  “ Maha  Suci”  \  “Maha 

Suci”  isim  yang  diposisikan  pada  mashdar  dan  dia  tidak  tetap  karena  tidak 
berlaku  baginya  aspek-aspek  i  ’rab  juga  tidak  bisa  dimasuki  huruf  alif  dan 
lom.  Tidak  ada  kata  kerjanya.  Juga  tidak  berlaku  hukum  sharafkarena  di 
bagian  akhirnya  ada  dua  tambahan.  Artinya  mensucikan  dan  membebaskan 
Allah  dari  segala  kekurangan.  Kata  ini  juga  merupakan  dzikir  yang  agung 
kepada  Allah  SWT  dan  tidak  layak  untuk  selain-Nya. 

Thalhah  bin  Abdullah  Al  Fayadh  berkata  kepada  Nabi  SAW, 

.f. .y*  aJUI  :  Jlii  ?  <1)1 

“Apa  arti  Subhanallah?”  Beliau  menjawab,  “ Mensucikan  Allah  dari 

segala  keburukan  ”1026 


1026  Sebuah  hadits  yang  dilansir  Ath-Thabari  (15/3)  dari  Musa  bin  Thalhah  dari  Nabi 
SAW.  Juga  dilansir  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl Mantsur  (4/136)  dari  Ibnu  Abbas. 


‘Aamil  di  dalamnya  menurut  pendapat  Sibawaih  adalah  katakerjayang 
tersurat  pada  maknanya  bukan  pada  lafazhnya.  Karena  dari  lafazhnya  tidak 
berlaku  kata  kerja  yang  muncul  darinya.  Perkiraannya  adalah,  “Jauhkanlah 
Allah  sejauh-jauhnya  dari  segala  kekurangan.”  Subhanallah  terposisikan 
untuk  makna  ‘menj auh’ . 1027 

Kedua :  Firman  Allah  SWT:  f  “Memperjalankan  hamba- 

Nya.”Asraa  memiliki  dua  kata  lain  yang  sama:  dan  t sebagaimana 

dengan  JzJ.  Sebagaimana  telah  dijelaskan  di  atas.1028 

Ada  yang  mengatakan,  adalah  berjalan  dari  awal  malam, 

sedangkan  adalah  beij  alan  di  akhir  malam.  Tetapi  yang  pertama  lebih 

populer.” 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT:  ‘  ‘hamba-Nya”  Para  ulama  berkata, 

“JikaNabi  S  AW  memiliki  nama  yang  lebih  mulia  daripada  yang  ada  itu  (hamba- 
Nya)  tentu  Allah  akan  menyebutnya  dengan  nama  itu  dalam  situasi  yang  penting 
itu.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Ketika  beliau  diangkat  oleh  Allah  SWT  ke 
haribaan-Nya  yang  mulia,  dan  ditinggikan  atas  semua  bintang  yang  tinggi, 
Allah  menyematkan  nama  hamba  kepadanya  sebagai  tanda  ketawadu’an 
beliau  terhadap  umatnya.” 

Keempat:  Perkara  Isra*  telah  jelas  dalam  semua  kitab  hadits. 
Diriwayatkan  dari  kalangan  para  sahabat  di  setiap  negeri  Islam,  sehingga  apa 
yang  diriwayatkan  ini  menj  adi  mutawatir.  An-Naqqasy  menyebutkan  di  antara 
yang  meriwayatkannya  adalah  dua  puluh  sahabat. 

Dalam  Ash-Shahih  diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Rasulullah 
S  AW  bersabda. 


1027  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/292). 

1028  Lihat  hal  itu  dalam  tafsir  ayat  8 1  surah  Huud. 


Surah  Al  Isr, 
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". Diberikan  kepadaku  seekor  Buraq,  yaitu:  binatang  berwarna 
putih  yang  lebih  panjang  dari  keledai  dan  lebih  pendek  dari  baghal, 
ia  meletakkan  tapal  kakinya  di  bagian  paling  ujung.  Lalu  aku 
menungganginya  hingga  aku  sampai  di  Baitul  Maqdis.  Maka  aku 
ikat  dengan  tali  yang  juga  dikenakan  para  Nabi  lainnya  untuk 
mengikat.  Kemudian  aku  masuk  ke  dalam  masjid  dan  menunaikan 
shalat  dua  rakaat.  Kemudian  aku  keluar  lalu  datanglah  kepadaku 
Jibril  sambil  membawa  wadah  berisi  khamer  dan  wadah  lainnya 
berisi  susu,  aku  pun  memilih  wadah  yang  berisi  susu.  Sehingga 
Jibril  berkata,  ‘ Engkau  telah  memilih  fitrah.  ’ Kemudian  kami  naik 
menuju  ke  langit...”1029 

Riwayat  yang  tidak  terdapat  dalam  Ash-Shahihain  adalah  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Ajurra  dan  As-Samarqandi.  Al  Ajurra  berkata  dari  Abu 
Sa’idAl  Khurdi  berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT, 


l<S9  Hadits  Shahih.  Silahkan  lihat  Tafsir  ibnu  Katsir  pada  ayat  ini,  ia  telah  menyebutkan 
semua  riwayat  tersebut. 
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" Maha  Suci  Allah,  yang  telah  memperjalankan  hamba-Nya  pada 
suatu  malam  dari  Al  Masjidil  Haram  ke  Al  Masjidil  Aqsha  yang 
telah  Kami  berkahi  sekelilingnya... 

Abu  Sa’id  berkata:  Rasulullah  SAW  menyampaikan  hadits  kepada  kami 
tentang  isra'  mi’raj  beliau,  Nabi  SAW  bersabda,  " Diberikan  kepadaku 
seekor  binatang  yang  sangat  mirip  dengan  baghal,  memiliki  dua  daun 
telinga  yang  selalu  bergerak  Dia  adalah  buraq  yang  dahulu  ditunggangi 
oleh  para  nabi.  Sehingga  aku  menungganginya  dan  berangkatlah  ia. 
Kedua  kaki  depannya  terletak  sejauh  matanya  memandang.  Aku 
mendengar  panggilan  dari  sebelah  kananku,  ‘Wahai  Muhammad, 
berhentilah  sehingga  aku  bertanya  kepadamu.  ’  Aku  terus  berjalan  dan 
tidak  membuat  aku  cenderung  kepadanya.  Kemudian  aku  mendengar 
panggilan  dari  sebelah  kiriku,  ‘Wahai  Muhammad,  berhentilah.  ’  Aku 
terus  berjalan  dan  tidak  membuat  aku  cenderung  kepadanya.  Kemudian 
datanglah  seorang  wanita  menghadap  kepadaku  dengan  segala  macam 
perhiasan  dunia  sambil  mengangkat  kedua  tangannya  seraya  berkata, 
‘berhentilah,  sehingga  aku  bertanya  kepadamu.  ’  Aku  terus  berjalan  dan 
tidak  membuat  aku  cenderung  kepadanya.  Kemudian  aku  sampai  ke 
Baitul  Maqdis  Al  Aqsha.  Lalu  aku  turun  dari  binatang  tungganganku, 
aku  mengikatnya  pada  rantai  yang  digunakan  oleh  para  nabi  untuk 
mengikatnya.  Kemudian  aku  masuk  ke  dalam  masjid  dan  aku 
menunaikan  shalat  di  dalamnya.  Maka  Jibril  AS  berkata  kepadaku,  ‘Apa 
yang  engkau  dengar  wahai  Muhammad?.  ’  Maka  aku  jawab,  ‘Aku  dengar 
panggilan  dari  arah  kananku,  ‘Wahai  Muhammad,  berhentilah  sehingga 
aku  bertanya  kepadamu.  ’  Aku  terus  berjalan  dan  tidak  membuat  aku 
cenderung  kepadanya.  Maka  dia  berkata,  ‘Itu  adalah  penyeru  Yahudi. 


Jika  engkau  berhenti  maka  umatmu  menjadi  Yahudi. ' Beliau  bersabda, 
“Kemudian  aku  mendengar  panggilan  dari  sebelah  kiriku,  Berhentilah 
sehingga  aku  bertanya  kepadamu.  ’  Aku  terus  berjalan  dan  tidak 
membuat  aku  cenderung  kepadanya.  Maka  dia  berkata,  ‘ Itu  adalah 
penyeru  Nasrani.  Sungguh,  jika  engkau  berhenti  maka  umatmu  menjadi 
Nasrani.  ’  Beliau  bersabda,  'Kemudian  seorang  wanita  dengan  segala 
macam  perhiasan  dunia  dengan  mengangkat  kedua  tangannya  meminta 
aku  menghadap  kepadanya  seraya  berkata,  ‘Berhentilah  sehingga  aku 
bertanya  kepadamu.  ’  Aku  terus  berjalan  dan  tidak  membuat  aku 
cenderung  kepadanya.  Maka  ia  berkata,  ‘Itu  adalah  dunia,  jika  engkau 
berhenti  tentu  engkau  memilih  dunia  daripada  akhirat.  ’ Beliau  bersabda, 
‘Kemudian  aku  diberi  dua  bejana.  Salah  satu  di  antara  keduanya  dengan 
berisi  susu,  sedangkan  yang  lainnya  berisi  khamer. 

Lalu  dikatakan  kepadaku,  ‘Ambillah  sekehendakmu  mana  yang 
kamu  mau.  ’ Maka  aku  mengambil  susu  dan  meminumnya.  Maka  Jibril 
berkata  kepadaku,  'Engkau  mendapatkan  fitrah.  Jika  engkau  memiliki 
khamer  maka  sesatlah  umatmu.  ‘  Kemudian  dia  datang  ke  tempat  mi  ’raj 
yang  di  dalamnya  pula  arwah  anak  Adam  telah  melakukan  mi  ’raj. 
Ternyata  dia  adalah  tempat  yang  paling  bagus  yang  pernah  aku  lihat. 
Apakah  kalian  tidak  melihat  orang  yang  meninggal  bagaimana  matanya 
mengikutinya  ke  atas?  Maka  dia  mi  ’raj  bersama  kami  hingga  kami  tiba 
di  pintu  langit  dunia  sehingga  Jibril  memohon  dibukakan  pintunya.  Maka 
dikatakan,  ‘Siapa  ini?.  ’Dia  menjawab,  ‘Jibril.  ’ Mereka  berkata,  ‘Siapa 
bersamamu?.’ Dia  menjawab,  ‘Muhammad. 'Mereka  berkata,  ‘Dia  telah 
menjadi  Rasul?.  ’Dia  menjawab,  ‘Ya.  ‘Maka  mereka  membukakan  pintu 
untukku,  mereka  menyampaikan  salam  kepadaku.  Ternyata  seorang 
malaikat  penjaga  yang  disebut  bernama  Isma  ’il,  bersamanya  tujuh  puluh 
ribu  malaikat  dan  bersama  masing-masing  malaikat  ada  seratus  ribu 
malaikat.  Ia  berkata,  ‘Rada  yang  mengetahui  jumlah  pasukan  Rabbmu 


selain  Dia . Kemudian  menyebutkan  hadits  hingga  dikatakan, 

‘Kemudian  kami  terus  berjalan  hingga  ke  langit  lapis  lima.  Dan  ternyata 
di  sana  ada  Harun  bin  Imran  yang  sangat  dicintai  di  kalangan  kaumnya. 
Di  sekelilingnya  para  pengikutnya  yang  banyak  dari  kalangan  umatnya. 

Kemudian  disebutkan  ciri-cirinya  oleh  Nabi  SAW  dan  bersabda, 
‘Panjang  jenggotnya  hingga  hampir  menyentuh  pusatnya.  ’  Kemudian 
kami  terus  berjalan  hingga  ke  langit  lapis  enam.  Ternyata  aku  sudah 
bersama  Musa  sehingga  ia  mengucapkan  salam  kepadaku  dan 
menyambutku.  Kemudian  Nabi  SAW  menyebutkan  ciri-cirinya  dengan 
bersabda,  ‘Dia  adalah  orang  yang  sangat  lebat  rambutnya.  Sekalipun 
dia  mengenakan  dua  lapis  pakaian,  rambutnya  keluar  dari  balik  kedua 
lapis  pakaian  itu....  ‘Hadits. 

Al  Bazzar  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  diberi  seekor  kuda 
yang  kemudian  beliau  gunakan  untuk  kendaraan.  Setiap  langkahnya  lebihjauh 
dari  penglihatannya.  Kemudian  ia  menyebutkan  hadits. 

Qud  menceritakan  ciri-ciri  Buraq  dari  sebuah  hadits  IbnuAbbas,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
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Ketika  aku  sedang  tidur  di  dalam  kamar  tiba-tiba  datang 
seseorang  kepadaku  lalu  menggerakkanku  dengan  kakinya.  Maka 
aku  melihat  orang  itu  ternyata  dia  adalah  Jibril  sedang  berdiri  di 
pintu  masjid  dengan  membawa  seekor  binatang  yang  lebih  kecil 
dari  baghal  dan  lebih  besar  dari  keledai,  wajahnya  seperti  wajah 
manusia,  kukunya  seperti  kuku  tunggal,  ekornya  seperti  ekor 
banteng,  jambulnya  seperti  jambul  kuda.  Ketika  Jibril 
mendekatkannya  kepadaku  dia  berlari  dan  jambulnya  menyembul, 
sehingga  diusap  oleh  Jibril  dan  berkata,  ‘Wahai  Barqah,  janganlah 
engkau  berlari  dari  Muhammad.  Demi  Allah  tidak  ada  malaikat 
paling  dekat  dengan  Allah  atau  seorang  nabi  yang  diutus 
menunggangimu  yang  lebih  utama  daripada  Muhammad  SAW, 
tidak  juga  lebih  mulia  di  sisi  Allah  daripadanya.  ’ 

Burqah  berkata,  'Aku  sudah  tahu  bahwa  dia  sedemikian  itu  dan 
dia  adalah  pemegang  syafaat.  Dan  sungguh  sangat  bergembira 
jika  aku  termasuk  salah  satu  yang  berada  di  dalam  syafaatnya.  ’ 
Lalu  aku  katakan,  ‘Engkau  terhimpun  di  dalam  syafaatku  insya 
Allah  Ta  ‘ala...  “Hadits. 

Sedangkan  Abu  Sa’idAbd  Al  Malik  bin  Muhammad  An-Naisaburi 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata,  “ Ketika  Nabi  SAW  berlalu  dari  Idris  AS 
di  langit  keempat,  dia  berkata,  ‘‘Selamat  datang  saudara  yang  shalih 
dan  Nabi  yang  shalih  yang  dijanjikan  kepada  kami.  Kami  ingin 
melihatnya  namun  belum  melihatnya  selain  malam  ini.  ”  Ternyata  di 
dalamnya  ada  Maryam  binti  Imran  yang  memiliki  tujuh  puluh  istana 
dari  mutiara  sedangkan  bagi  ibu  Musa  bin  Imran  tujuh  puluh  istana 
dari  marjan  merah  yang  dilapisi  dengan  mutiara.  Pintu-pintunya  dan 
ranjang-ranjangnya  dari  pegunungan  yang  sama.  Ketika  naik  (mi  ’raj) 


ke  langit  lapis  lima  yang  para  penghuninya  bertasbih  ‘Mahasuci  Dzat 
yang  menggabungkan  antara  salju  dan  api  ’,  siapa  saja  mengucapkannya 
satu  kali  maka  dia  mendapatkan  pahala  sebagaimana  pahala  mereka. 

Jibril  memohon  dibukakan  pintu  sehingga  dibukakan  untuknya 
dan  ternyata  di  dalamnya  seorang  tua  yang  belum  pernah  dilihatnya 
sama  sekali  yang  paling  tampan  dari  dirinya,  bermata  besar,  jenggotnya 
menyentuh  bagian  yang  dekat  dengan  pusatnya,  yang  hampir  menjadi 
paduan  warna  antara  putih  dan  hitam.  Di  sekitarnya  kelompok  orang 
yang  duduk  dan  dia  berkisah  kepada  mereka.  Maka  aku  katakan, 
"Wahai  Jibril,  siapa  ini  ?.”  Dia  menjawab,  “Ini  adalah  Harun  yang 
sangat  dicintai  oleh  kaumnya ...”  Hadits. 

Demikianlah  sekilas  dan  serba  singkat  sejumlah  hadits  tentang  isra'  di 
luar  kitab  Ash-Shahihain  yang  disebutkan  oleh  Abu  Ar-Rabi’  Sulaiman  bin 
Sab’  dengan  sempurna  di  dalam  Syifa  Ash-Shudur  karyanya.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  dan  jamaah  ahli  sirah  bahwa  shalat 
difardhukan  kepada  Nabi  S  AW  di  Makkah  pada  waktu  isra*  ketika  beliau 
mi’raj  (naik)  menuju  ke  langit.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  berkenaan 
dengan  sejarah  isra*  dan  cara  shalat.  Apakah  isra*  itu  dengan  ruh  beliau  atau 
dengan  j  asad  beliau.  Berikut  ini  tiga  masalah  berkaitan  dengan  ayat  yang  harus 
diketahui  dan  harus  dibahas.  Inilah  bagian  yang  penting  ketika  memaparkan 
hadits-hadits  itu.  Saya  akan  sebutkan  sepengetahuan  saya  berupa  sejumlah 
pendapat  para  ulama  dan  perbedaan  pendapat  para  ahli  fikih  dengan 
pertolongan  Allah  SWT. 

1 .  Apakah  isra*  itu  dengan  ruh  atau  dengan  jasad  beliau?  Dalam  hal  ini 
kalangan  Salaf dan  khalafberbeda  pendapat.  Sekelompok  ulama  berpendapat 
bahwa  isra*  itu  dengan  ruh  sedangkan  jasadnya  tidak  meninggalkan  tempat 
tidurnya.  Semua  itu  adalah  mimpi  yang  dialami  dan  di  dalamnya  berbagai 
macam  fakta.  Adapun  mimpi  para  nabi  adalah  kebenaran.  Diantara  yang 
berpendapat  demikian  adalah  Mu’awiyah  dan  Aisyah  yang  dikisahkan  dari 


Al  Hasan  dan  Ibnu  Ishak. 


Sekelompok  yang  lain  mengatakan,  “Isra'  itu  dengan  jasad  dalam 
keadaan  jagamenuju  Baitul  Maqdis  dan  menuju  ke  langit  dengan  ruh.”  Mereka 
beralasan  dengan  firman  Allah  SWT, 

0  jj  J^zSSi  “Maha.  Suci  Allah,  yang 

telah  memperjalankan  hamba-Nya  pada  suatu  malam  dari  Al  Masjidil 
Haram  ke  Al  Masjidil  Aqsha . ” 

Masjid  Aqsha  dijadikan  tujuan  akhir  isra* .  Mereka  berkata,  “Jika  isra' 
itu  dengan  j  asad  beliau  hingga  lebih  dari  masjid  Aqsha  tentu  akan  disebutkan, 
karena  yang  demikian  itu  menjadi  pujian  yang  lebih  dalam.  Sedangkan 
mayoritas  kalangan  Salaf  dan  kaum  muslim  berpendapat  bahwa  isra‘  dengan 
jasad  dan  dalam  keadaan  terjaga.1030  Dengan  menunggang  Buraq  dari 
Makkah.  Lalu  sampai  ke  Baitul  Maqdis,  lalu  shalat  di  dalamnya  kemudian 
dipeijalankan  dengan  jasadnya.” 

Dengan  demikian  khabar-khabar  (baca:  hadits)  itu  dan  ayat 
menunjukkan  apa  yang  telah  kita  paparkan.  Tidak  ada  kemustahilan  di  dalam 
isra‘  dengan  jasad  dan  dalam  keadaan  terjaga.  Juga  tidak  perlu  dialihkan  dari 
kenyataan  dan  hakikat  kepada  suatu  takwil,  kecuali  ketika  dalam  kemustahilan. 
Jika  sekiranya  dalam  tidur  tentu  akan  disebutkan  ‘dengan  ruh  hamba-Nya’ 
dan  tidak  mengatakan  ‘dengan  hamba-Nya’ . 


1030  Ini  adalah  pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini.  Rasulullah  SAW  diisra'kan 
dengan  ruh  dan  jasadnya  lama  keadaan  terjaga  dan  bukan  dalam  keadaan  tidur.  Dalil 
yang  menunjukkan  hal  ini  adalah  firman  Allah  SWT,  "Maha  Suci  Allah,  yang  telah 
memperjalankan  hamba-Nya  pada  suatu  malam . ". 

Tasbih  di  sini  adalah  untuk  perkara-perkara  yang  agung.  Jika  dalam  keadaan  tidur 
maka  tidak  ada  keagungan  sama  sekali  dan  tidak  mungkin  diagungkan.  Sehingga  tidak 
mungkin  kaum  Quraisy  Makkah  segera  mendustakannya  dan  jamaah  yang  telah  masuk 
Islam  menjadi  murtad.  Selain  itu  ‘hamba’  adalah  sebuah  ungkapan  yang  menunjukkan 
sekelompok  ruh  dan  badan,  Allah  SWT  telah  berfirman,  “  ....memperjalankan  hamba- 
Nya....  "Ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama. 


Firman-Nya,  £lj  C  “ Penglihatannya  (Muhammad) 

tidak  berpaling  dari  yang  dilihatnya  itu  dan  tidak  (pula)  melampauinya.  ” 
(Qs.  An-Najm  [53]:  17),  menunjukkan  akan  hal  itu.  Jika  dalam  keadaan  tidur 
maka  tidak  ada  tanda  kekuasaan  dan  mukjizat.  Juga  tidak  mungkin  Ummu 
Hani'  berkata  kepada  beliau,  “Jangan  ceritakan  kepada  khalayak  ramai 
sehingga  mereka  akan  mendustakan  engkau,”  maka  tidak  ada  keutamaan 
Abu  Bakar  atas  orang  lain  dalam  pembenarannya.  Juga  tidak  mungkin  suku 
Quraisy  membenci  dan  mendustakannya.  Beliau  telah  didustakan  oleh  Quraisy 
berkenaan  dengan  apa-apa  yang  beliau  sampaikan,  hingga  sejumlah  kaum 
yang  semula  beriman  menj adi  murtad.  Jika  dengan  mimpi  maka  tidak  mungkin 
diingkari . 

Orang-orang  musyrik  berkata  kepada  beliau,  “Jika  engkau  benar  maka 
sampaikan  kepada  kami  tentang  kafilah  kami,  di  mana  engkau  ketemukannya’  ’ 
Beliau  menjawab,  “Di  tempat  demikian  dan  demikian.  Aku  berlalu  di  atasnya 
sehingga  fulan  terkejut  lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Apa  yang  engkau  lihat  hai 
Fulan?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  tidak  melihat  apa-apa  selain  seekor  onta  yang 
berlari’.” 

Mereka  berkata,  “Sampaikan  kepada  kami  kapan  kafilah  kami  datang 
kepada  kami?.”  Beliau  menjawab,  “Dia  akan  datang  kepada  kalian  pada  hari 
demikian  dan  demikian.”  Mereka  berkata,  “Kapan  waktunya?.”  Beliau 
menjawab,  “Aku  tidak  tahu.  Matahari  terbit  dari  sini  lebih  cepat  atau  munculnya 
kafilah  dari  sini.”  Seseorang  berkata,  “Hari  itu?,  matahari  telah  terbit.” 
Seseorang  berkata,  “Ini  kafilah  kalian  telah  muncul.” 

Mereka  meminta  berita  kepada  Nabi  SAW  tentang  ciri-ciri  Baitul 
Maqdis  sehingga  beliau  menyebutkan  ciri-ciri  itu  kqpada  mereka  sedangkan 
beliau  sebelum  itu  belum  pernah  melihatnya 

DalamAsh-Shahih  ada  riwayat  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata  Rasulullah 
SAW  bersabda. 
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“Aku  berada  di  dalam  Hijir  dan  suku  Quraisy  bertanya  kepadaku 
tentang  permasalahan  isra  'ku.  Mereka  bertanya  kepadaku  tentang 
berbagai  hal  yang  berkaitan  dengan  Baitul  Maqdisyang  aku  belum 
pernah  melihatnya.1031  Sehingga  aku  mendapatkan  kesulitan  yang 
sangat  berat  yang  belum  pernah  aku  alami  seperti  itu  sama  sekali. 
Sehingga  Allah  mengangkatnya  untukku  dan  aku  pun  melihatnya. 
Maka  ketika  mereka  bertanya  tentang  segala  sesuatu  tiada  lain 
aku  menjawabnya.  ”  Hadits. 

Pendapat  Aisyah  dan  Mu’awiyah  ditentang  yang  menjelaskan,  Rasulullah 
diisra‘kan  dengan  ruhnya  SAW,  karena  ketika  itu  Aisyah  masih  kecil  dan 
tidak  menyaksikannya.  Juga  tidak  berbicara  berdasarkan  sumber  dari  Nabi 
SAW.  Sedangkan  Mu’awiyah  ketika  itu  kafir  dan  tidak  menyaksikan 
keadaannya.  Juga  tidak  menyampaikan  hadits  dari  Nabi  SAW.  Siapa  saja 
yang  hendak  menambah  apa  yang  telah  kami  sebutkan  maka  hendaknya 
mengetahui  kitab  Asy-Syifa  karya  Al  Qadhi  Iyadh,  maka  dari  sana  dia  akan 
mendapatkan  keyakinan  atau  solusi. 

Pernah  diberikan  alasan  dalam  pendapat  Aisyah  dengan  firman  Allah 
SWT,  ...  ^tllJ  Ciii  Lij  “...Dan  Kami  tidak 

menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan  kepadamu,  melainkan 
sebagai  ujian  bagi  manusia....  ”(Qs.  Al  Israa'  [17]:  60)  Hal  itu  dinamakan 
mimpi. 


1031  Ungkapan  beliau:  l&tf  jj  artinya:  aku  belum  mengetahuinya  dengan  benar-benar. 
Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  c-J. 


Hal  tersebut  dibantah  oleh  firman  Allah  SWT,  ts'jLA  ij${ys*zL 

"Maha  Suci  Allah,  yang  telah  memperjalankan  hamba-Nya  pada 
suatu  malam....  ” 

Jika  dalam  keadaan  tidur  tidak  mungkin  dikatakan  ‘diperjalankan’.  Selain 
itu  pandangan  mata  sering  disebut  ru  'ya  (mimpi).  Berikut  penjelasannya  dalam 
surah  ini.  Dalam  nash-nash  hadits  yang  shahih  menunjukkan  bahwa  isra' 
dengan  badan. 

Jika  muncul  khabar  (baca:  hadits)  tentang  sesuatu  yang  tidak  logis  dalam 
kemampuan  Allah  SWT  maka  tidak  ada  j  alan  untuk  mengingkarinya.  Apalagi 
di  zaman  banyak  keajaiban-keajaiban.  Nabi  SAW  memiliki  alat  yang 
membawanya  naik  ke  langit,  sehingga  tidak  aneh  j  ika  sebagian  berpandangan 
bahwa  itu  dengan  mimpi.  Dengan  demikian  sabda  Rasulullah  SAW  yang  dilansir 
dalam  kitab  Ash-Shahih, 

.  pUaJlJl j  pjUl  JLlp  tff  Lj 

"Ketika  aku  berada  di  sekitar  Ka  ’bah  antara  tidur  dan  jaga.  ”1032 

Dipahami  sebagai  mimpi.  Bisa  juga  dipahami  bahwa  isra'  terjadi  dalam 

keadaan  tidur.  Wallahu  a  ’lam 

2.  Berkenaan  dengan  sejarah  isra*.  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat 
dalam  hal  ini.  Dalam  hal  ini  mereka  berbeda  pendapat  dengan  Ibnu  Syihab. 
Musa  bin  Uqbah  meriwayatkan  darinya  bahwa  beliau  diisra‘kan  ke  Baitul 
Maqdis  setahun  sebelum  beliau  hijrah  ke  Madinah. 

Yunus  meriwayatkan  darinya,  dari  Urwah  dari  Aisyah  ia  berkata, 
“Khadijah  wafat  sebelum  difardhukan  shalat.” 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Hal  itu  setelah  tujuh  tahun  Nabi  SAW  diutus 
menjadi  rasul.”  Darinya  Al  Waqashi  meriwayatkan  dan  mengatakan,  “Beliau 


1 HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Awal  penciptaan,  bab:  Malaikat  (2/210). 


diisra'kan  setelah  lima  tahun  diangkat  menjadi  Rasul.” 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Puasa  difardhukan  di  Madinah  sebelum  perang 
Badar,  sedangkan  zakat  dan  haji  difardhukan  di  Madinah.  Khamer  diharamkan 
setelah  perang  Uhud.” 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Beliau  diisra'kan  dari  Masjid  Haram  ke  Masjid 
Aqsha  yaitu  Baitul  Maqdis  setelah  Islam  menyebar  di  Makkah  di  sejumlah 
kabilah” 

Darinya  Yunus  bin  Bakir  meriwayatkan  dan  berkata,  “Khadijah 
menunaikan  shalat  bersama  Nabi  S  AW .”  Akan  datang  penjelasannya. 

Abu  Umar  berkata,  ‘  Tni  menunj  ukkan  kepada  kalian  bahwa  isra'  terjadi 
beberapa  tahun  sebelum  hijrah,  karena  Khadijah  telah  wafat  lima  tahun  sebelum 
hijrah” 

Ada  yang  mengatakan,  “Tiga  tahun  sebelum  hijrah.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Empat  tahun  sebelum  hijrah” 

Pendapat  Ibnu  Ishak  bertentangan  dengan  pendapat  Ibnu  Syihab.  Bahwa 
Ibnu  Syihab  telah  berbeda  dengannya  sebagaimana  dijelaskan  di  atas. 

Al  Harbi  berkata,  “Beliau  diisra'kan  pada  malam  dua  puluh  tujuh  bulan 
Rabi’ Al  Akhir,  setahun  sebelum  hijrah.” 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Qasim  Adz-Dzahabi  di  dalam 
Tarikh-ny&  berkata,  “Beliau  diisra'kan  dari  Makkah  ke  Baitul  Maqdis,  lalu 
dimi’rajkan  ke  langit,  setelah  delapan  belas  bulan  diangkat  menjadi  Rasul.” 

Abu  Umar  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  seorangjun  dari  ahli  biografi 
mengatakan  apa-apa  yang  dikisahkan  oleh  Adz-Dzahabi,  juga  tidak 
menyandarkan  pendapatnya  kepada  seorangpun  yang  ahli  dibidang  ini  di 
antara  mereka,  juga  tidak  dijadikan  argumen.” 

3.  Adapun  mengenai  shalat  dan  gerakannya  ketika  difardhukan,  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  dan  para  pakar  sejarah  bahwa  shalat 


difardhukan  di  Makkah  pada  malam  isra'  ketika  beliau  mi  ’raj  ke  langit.  Hadits 
mengenai  ini  tertulis  dalamAsh-Shahih  dan  lain-lainnya.  Akan  tetapi  mereka 
berbeda  pendapat  dalam  hal  tata  caranya  ketika  difardhukan. 

Diriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  shalat  difardhukan  dengan  cara  dua 
rakaat,  dua  rakaat.  Kemudian  di  dalam  shalat  orang  yang  mukim  ditambah 
sehingga  sempurna  menj  adi  empat  rakaat.  Dia  menetapkan  shalat  orang  yang 
dalam  perjalanan  dua  rakaat. 1033  Pendapat  ini  juga  dikatakan  olehAsy-Sya’bi, 
Maimun  bin  Mahran  dan  Muhammad  bin  Ishak. 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Kecuali  shalat  Maghrib.” 

Yunus  bin  Bakir  berkata,  “Juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Ishak  bahwa  Jibril 
datang  kepada  Nabi  SAW  ketika  shalat  difardhukan  kepada  beliau, 
maksudnya  ketika  isra',  lalu  jibril  mendorong  ujung  sisi  lembah  hingga  muncrat 
mata  air  sehingga  Jibril  berwudhu,  sedangkan  Nabi  SAW  menyaksikannya. 
Sehingga  beliau  membasuh  muka,  beristinsyaq,  berkumur-kumur,  mengusap 
kepala  dan  kedua  telinganya  serta  membasuh  kedua  kaki  hingga  kedua  mata 
kaki  dan  menyipratkan  air  pada  kemaluannya 

Kemudian  beliau  berdiri  menunaikan  shalat  dua  rakaat  dengan  empat 
kali  sujud.  Kemudian  Rasulullah  SAW  pulang  setelah  Allah  menyejukkan 
pandangannya  dan  membahagiakan  jiwanya  dan  telah  melakukan  apa  yang 
dicintai  berupa  perintah  dari  Allah  SWT.  Maka  beliau  raih  tangan  Khadijah 
lalu  membawakan  air  untuknya,  ia  pun  berwudhu  sebagaimana  Jibril  berwudhu, 
kemudian  ruku’  (shalat)  dua  rakaat  dengan  empat  kali  sujud  bersama  Khadijah. 
Kemudian  beliau  bersama  Khadij  ah  menunaikan  shalat  secara  bersama.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  shalat  itu  difardhukan  dalam 
keadaan  mukim  empat  rakaat,  sedangkan  dalam  perjalanan  dua  rakaat.” 

Demikian  juga  apa  yang  dikatakan  oleh  Nafi’  bin  Jabir  dan  Al  Hasan 


1033  Sebuah  hadits  shahih.  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Aisyah. 


Surah  Al  Israa 


bin  Abu  Al  HasanAl  Bashari.  Itu  adalah  pendapat  Ibnu  Juraij. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  yang  sama  dengan  itu.  Mereka  tidak 
berbeda  pendapat  bahwa  Jibril  turun  pada  pagi  hari  malam  isra‘  ketika 
matahari  tergelincir.  Maka  Nabi  SAW  mengetahui  shalat  dengan  waktu- 
waktunya. 

Sedangkan  Yunus  bin  Bakir  meriwayatkan  dari  S  alim  budak  Abu  Al 
Muhajir,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Maimun  bin  Mahran  berkata, 
“Shalat  yang  pertama-tama  adalah  dua  rakaat.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
menunaikan  shalat  empat  rakaat  sehingga  menjadi  sunah.  Juga  ditetapkan 
shalat  untuk  musafir  adalah  sempurna  (empat  rakaat).” 

Abu  Umar  berkata,  “Ini  adalah  sebuah  isnad  yang  tidak  bisa  dijadikan 
hujjah.  Ungkapannya,  ‘Sehingga  menjadi  sunah’  adalah  ungkapan  yang 
munkar.  Demikian  juga  pengecualian  Maghrib  saja  oleh  Asy-Sya’bi  dengan 
tidak  menyebutkan  Shubuh  adalah  ungkapan  yang  tidak  bermakna.” 

Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  fardhu  shalat  ketika  mukim  adalah  empat 
rakaat  kecuali  Maghrib  dan  Shubuh.  Mereka  tidak  mengetahui  selain  itu,  baik 
dari  pengamalan  atau  penukilan  yang  tersebar  luas.  Perbedaan  pendapat 
tentang  apa  yang  menjadi  dasar  dalam  mewajibkannya  tidak  membahayakan 
mereka. 

Kelima :  Telah  berlalu  pembahasan  tentang  adzan  dalam  tafsir  surah  Al 
Maa‘ idah. 1034  v4/  Hamdulillah.  Sedangkan  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘hnraan1035 
telah  berlalu  pembahasan  bahwa  masj  id  yang  mula-mula  dibangun  di  muka 
bumi  adalah  masjid  Haram  kemudian  masjid  Aqsha.  Antara  keduanya  adalah 
empat  puluh  tahun  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Dzarr. 

Sedangkan  bangunan  Sulaiman  adalah  masjid  Aqsha  dan  doa  untuknya 


1034  Lih.  Tafsir  ayat  58  surah  Al  Maa'idah. 

1035  Lih.  Tafsir  ayat  97  surah  Aali  ‘Imraan. 


berdasarkan  hadits  riwayat  Abdullah  bin  Amru  dan  ada  aspek  yang  bisa 
menggabungkan  dalam  hadits  itu.  Silahkan  merujuk  kembali  ke  sana. 

Di  sini  kita  sebutkan  sabda  beliau  S  AW, 

Jij  rl>Jl  J\  J\  VI  ^ 

"Tidak  ditekankan  bepergian  kecuali  kepada  tiga  masjid.  Ke 

masjid  Haram,  ke  masjidku  (nabawi)  ini  dan  masjid  Iliya  atau 

Baitul  Maqdis.  ”1036  HR.  Malik  dari  hadits  Abu  Hurairah. 

Dalam  hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  tiga  masjid  ini  dibandingkan 
semua  masjid.  Oleh  sebab  itu  para  ulama  berkata,  “Barangsiapa  bemadzar 
melakiikan  shalat  di  masjid  yang  ia  tidak  akan  sampai  ke  sana  kecuali  dengan 
melakukan  perjalanan  menggunakan  kendaraan  maka  tidak  perlu  dilakukan 
dan  cukup  shalat  di  masjidnya.  Kecuali  dalam  tiga  buah  masjid  tersebut  Maka 
barangsiapa  bemadzar  melakukan  shalat  di  dalamnya  maka  dia  harus  pergi 
ke  sana.” 

Malik  dan  sekelompok  ulama,  di  antara  orang-orang  yang  bemadzar 
melakukan  jihad  menjaga  perbatasan  munculnya  musuh,  maka  ia  wajib 
memenuhinya  di  manapun  itu  karena  hal  itu  merupakan  ketaatan  kepada  Allah 
‘Azza  wa  Jalla. 

Sedangjcan  Abu  Al  Bakhtari  dalam  hadits  ini  adalah  masjid  Al  Jundi.  Ini 
tidak  shahih  dan  maudhu  ’  (palsu).  Dan  telah  dijelaskan  di  atas  dalam 
mukadimah  kitab  ini. 


1034  HR.  Malik  pada  pembahasan  tentang  hari  Jum’at,  bab:  Kiamat  pada  Hari  Jum’at  (1/ 
108  dan  109).  Hadist  ini  juga  diriwayatkan  oleh  jamaah:  Al  Bukhari  dalam  masjid  Makkah, 
Muslim  dalam  haji.  Abu  Daud  dalam  Manasik  haji,  At-Tinnidzi  dalam  Shalat,  An-Nasa‘i 
dalam  Masjid,  Ad-Darimi  dalam  Shalat  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/292). 


Surah  Al  Israa 


Keenam:  Firman  Allah  SWT:  l^JVT  jj  “Ke  Al  Masjidil 

Aqsha.”  Dinamakan  Al  Aqsha  karena  jaraknya  yang  jauh  dengan  Masjid  Al 
Haram.1037  Ia  merupakan  masjid  yang  paling  jauh  bagi  warga  Makkah  di 
muka  bumi  ini  yang  diagungkan  dengan  menziarahinya.  Kemudian  Allah 
berfirman:  \jtju  <jjft  “ Yang  telah  Kami  berkahi  sekelilingnya 

dengan  buah-buahan  dan  dengan  aliran  sungai-sungai.1038 

Ada  yang  mengatakan,  “Dengan  para  nabi  dan  orang-orang  shalih  yang 
dimakamkan  di  sekelilingnya.”1039  Dengan  demikian  dijadikan  sebagai  tolok- 
ukur. 

Mu’adz  bin  Jabal  meriwayatkan  dari  Nabi  SAWbahwabeliau  bersabda, 
dJUl  Ulj  C— it  b  4JLII 

"Allah  Ta  ‘ala  berfirman,  ‘Wahai  Syam,  engkau pilihan-Ku  diantara 
negeri-negeri-Ku  dan  Aku  arahkan  hamba-hamba  pilihan-ku 
kepadamu  '.”1040 

layi;  “Agar  Kami  perlihatkan  kepadanya  sebagian  dari 

tanda-tanda  (kebesaran)  Kami.”  Ini  masuk  ke  dalam  pewarnaan  pesan.1041 
Tanda-tanda  yang  ditunjukkan  oleh  Allah  adalah  berbagai  hal  yang 
menakjubkan  yang  disampaikan  kepada  semua  manusia  Isra'  Rasulullah  dari 


1037  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/42 1 )  dan  Fath  Al  Qadir  (3/292). 

1038  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  referensi  yang  lalu,  juga  oleh  Ibnu  Athiyah 
dalam  A l Muharrar  A l  Wajiz  (10/257).  Lih.  Al Bahr  Al  Muhith  (6/6). 

1039  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  referensi  yang  lalu,  juga  oleh  Ibnu  Athiyah 
dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (10/257).  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/6). 

i°4o  jjr  Abu  Daud  dengan  lafazh  yang  hampir  sama.  Lih.  Jami  ’Al  Ushul  (9/350). 

1041  Pengalihan  dari  orang  ketiga  dalam  kata  (memperjalankan)  kepada  pesan 
yang  terdapat  pada  kata  dalam  firman-Nya  (agar  Kami  Memperlihatkan  kepadanya) 

.  Ini  adalah  salah  satu  cara  untuk  menjadikan  sebuah  pesan  itu  tepat  sasaran  ( balaghah ). 


Makkah  ke  Masjid  Aqsha  pada  malam  hari  itu  memakan  waktu  satu  malam. 
Kemudian  mi’raj  beliau  ke  langit  dengan  bertemu  para  nabi  satu  persatu 
sebagaimana  yang  telah  dilansir  dalam  Shahih  Muslim  dan  lain-lain. 

'j*  -.ijj  “ Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui .”  Telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Firman  Allah: 


I  wLA  j  I  yA  Gjulij 

0^4=34^ 


“Dan  Kami  berikan  kepada  Musa  Kitab  (Taurat)  dan  Kami  jadikan 
Kitab  Taurat  itu  petunjuk  bagi  Bani  Israil  (dengan  firman): 
“Janganlah  kamu  mengambil  penolong  selain  Aku.” 

(Qs.  Al  Israa'  [17]:  2) 


Maksudnya,  Kami  muliakan  Muhammad  S AW  dengan  mi’raj .  Dan 
Kami  muliakan  Musa  dengan  Kitab,  yaitu:  Taurat.  AuJJjZ-j  “ dan  Kami 
jadikan ,”  Maksudnya,  Kitab  itu.1042  Ada  yang  mengatakan,  “Musa.”1043  Ada 
pula  yang  mengatakan,  “Bahwa  maknanya.  Maha  Suci  Dzat  yang  telah 
memperjalankan  hamba-Nya  pada  malam  hari  dan  memberi  Musa  sebuah 
Kitab.”  Sehingga  keluar  dari  orang  ketiga  menuju  kepada  penyampaian  kabar 
tentang  Dzai-Nya  sendiri  SWT. 


1042  Dua  pendapat  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/242),  Ibnu  Athiyah 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/258). 

1043  Dua  pendapat  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/242),  Ibnu  Athiyah 
dalami/  MuharrarAl  Wajiz  (10/258). 


Ada  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya  makna 
W  ?•&<  adalah  “Kami  mempeij  alankan.”1044  Yang  demikian  itu  ditunjukkan 
oleh  apa  yang  datang  setelahnya  berupa  firman-Nya:  j?  “Untuk 

menunjukkan  sebagian  dari  ayat-ayat  Kami.”  Maka  .  "'-OT 
Dan  Kami  berikan  kepada  Musa  Kitab  (Taurat)  ”  dibawa  kepada  makna 
“Janganlah  kamu  mengambil .”  Abu  Amru  membaca 
dengan  hurufya 1045 

Sedangkan  ulama  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  ta  ‘  (ijiyJ-j). 
Maka  dengan  demikian  masuk  ke  dalam  bab  mewarnai  pesan. 
“Penolong.”  Maksudnya,  sekutu.1046 

Dari  Mujahid,  dikatakan,  ‘Tenolong  dalam  segala  urusan  mereka.” 
Demikian  diikuti  oleh  Al  Fana' 1047. 

Ada  yang  mengatakan,  “Rabb  yang  mereka  bertawakkal  kepadanya 
dalam  segala  urusan.”1048  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kalbi. 

Sedangkan  Al  Farra1  mengatakan,  “Pemberi  kecukupan.”1049 

Asalnya:  Kami  janjikan  kepadanya  di  dalam  Kitab  “Janganlah  kalian 
menjadikan  selain-Ku  sebagai  penolong.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Asalnya:  Agar  kalian  semua  tidak 
menjadikan. .  ..”moAl  Wakiil  adalah  siapa  saja  yang  kepadanya  disandarkan 
suatu  urusan. 


1044  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/258). 

1045  Qira  'ah  Abu  Amru  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  karyanya  (4/120), 
IbnuAthiyah  ( 1 0/258),  Abu  Hayyan  (6/7).  Ini  adalah  bagian  dari  berbagai  Qira  ‘ah  tujuh 
yang  mutawatir. 

1044  Disebutkan  Mujahid  dari  IbnuAthiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/258),  Al 
Mawardi  dalam  At-Tafsir  (2/422),  An-Nuhas  dalam  A/a  ’ani  karyanya  (4/120). 

1047  Disebutkan  dari  Al  Farra'  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Faih  Al  Qadir  (3/294. 

1048  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalamAt-Tafsir  (2/422). 

1049  Disebutkan  oleh  Al  Farra'  dalam  A/a  ’ani  karyanya  (2/1 16). 

1050  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/258)  dan  Fath Al  Qadir  (3/294). 


Firman  Allah: 


0i  IjjSCi*  lalp 


"(yaitu)  anak  cucu  dari  orang-orang  yang  Kami  bawa  bersama- 
sama  Nuh.  Sesungguhnya  dia  adalah  hamba  (Allah)  yang  banyak 
bersyukur (Qs.  Al  Israa'  [17]:  3) 


Maksudnya,  Wahai  para  anak-cucu  orang  yang  telah  Kami  bawa, 
dengan  bentuk  kalimat  panggilan.1051  Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid  dan 
diriwayatkan  darinya  oleh  Ibnu  Abi  Najih. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  ‘  anak-cucu’  adalah  semua  orang 
yang  berhujjah  dengan  Al  Qur'an.  Mereka  adalah  semua  yang  ada  di  muka 
bumi.  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Mahdawi. 

Sedangkan  Al  Mawardi  1052  berkata,  “Maksudnya,  Musa  dan  kaumnya 
dari  bani  Israil.  Sedangkan  maknanya:  Hai  anak-cucu  orang  yang  telah  Kami 
bawa  bersama  Nuh,  janganlah  kalian  syirik.”  Disebutkan  nama  Nuh  untuk 
mengingatkan  mereka  kasus  penyelamatan  dari  karam  pada  nenek-moyang 
mereka. 

Sedangkan  Sufyan  meriwayatkan  dari  Humaid  dari  Mujahid  bahwa 
dia  membaca  i£i,1053  dengan  fatha  huruf  dzal  dan  dengan  tasydid  pada 
hurufra*  danya‘.  Qira‘  ah  ini  diriwayatkan  oleh  Amir  bin  Al  Wajid  dari  Zaid 
binTsabit 1054. 


1051  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  (4/120). 

1052  Lih.  An-Nukat  wa  Al  'Uyun,  karyanya  (2/422). 

i°53  Qira  'a/,  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  kitab  Ma  ’om' karyanya  (4/121),  Abu 
Hayyan  dalam .4/  Bahr  (6/7),  dan  Lih.  Al Muhtasib  ( 1/1 56). 

1054  Ibid. 


Surah  Al  Isri 


Diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Tsabit  pula  i£i, 1055  dengan  kasrah  pada 
huruf  dzal  dan  tasydid  pada  huruf  ra ‘.  Kemudian  menjelaskan  bahwa  Nuh 
adalah  seoranghambayangpandai  bersyukur  kepada  Allah  atas  segala  macam 
nikmat  dan  kebaikan  yang  melihatnya  dari  Allah. 

Qatadah  berkata,  “Jika  dia  mengenakan  pakaian  membaca,  aAH  j*l»b 
'Dengan  nama  Allah',  dan  jika  melepaskannya  berkata  j}  ‘ segala 

puji  bagi  Allah  ’  ”1056  Demikian  ma’mar  meriwayatakan  darinya.  Ma’mar 
meriwayatkan  dari  Manshur  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Syukurnya  itu  jika  ia 
makan  mengucapkan:  dJ'  ^k(Dengan  nama  Allah),  dan  Jj  ( segala 

puji  bagi  Allah)  jika  selesai  makan.1057 

Salman  Al  Farisi  berkata,  “Dia  selalu  memuji  Allah  karena  rizki 
makanan.” 

Imran  bin  Salim  berkata,  “Nuh  dinamakan  hamba  yang  pandai 
bersyukur  karena  jika  dia  telah  makan  mengucapkan:  jl 

J  &  ‘J j  (i Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memberiku  makan, 
jika  Dia  mau  pasti  menjadikan  aku  lapar),  dan  jika  minum  mengucapkan: 

'j  j  aL  ilkjf  {Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 

memberiku  minum,  dan  jika  Dia  menghendaki  pasti  menjadikan  aku 
haus).  Jika  mengenakan  pakaian  mengucapkan:  jJj  tsjJl  Jl 

(i Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memberiku  pakaian,  jika 
Dia  kehendaki  pasti  menjadikanku  telanjang).  Jika  mengenakan  sepatu 
mengucapkan:  jj  jl  {Segala  puji  bagi  Allah 

yang  telah  memberiku  sepatu,  jika  Dia  menghendaki  pasti  menjadikan 
aku  tanpa  alas  kaki).  Jika  selesai  membuang  hajatnya  mengucapkan: 


i°55  Qjra  -a/j  jni  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  kitab  Ma  ‘ani  karyanya  (4/121 ),  Abu 
Hayyan  dalami/ Bahr  (6/7).  dan  Lih.  Al  Muhtasib  (1/156). 

1056  Dua  buah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (15/15)  dan  An-Nuhas  (4/121). 

1057  Dua  buah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (15/15)  dan  An-Nuhas  (4/121). 


^  jJj  J*  aL  &ji  {Segala  puji  bagi 

Allah  yang  telah  mengeluarkan  penyakit  dari  diriku,  jika  Dia 
menghendaki  pasti  menjadikannya  tetap  di  dalam  diriku) .”1058 

Maksud  ayat  ini:  Kalian  semua  adalah  dari  anak-cucu  Nuh  dan  dia 
adalah  seorang  hamba  yang  banyak  bersyukur.  Maka  kalian  sangat  layak 
mengikutinya  dan  tidak  mengikuti  nenek-moyang  kalian  yang  jahil. 

Ada  yang  mengatakan,  “Artinya:  Musa  adalah  seorang  hamba  yang 
banyak  bersyukur  karena  dia  dijadikan  oleh  Allah  sebagai  salah  satu  anak- 
cucu  Nuh.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Boleh  jadi  ‘anak-cucu’  adalah  objek  kedua 
dari  ‘kalian jadikan’ .  Dan  ungkapan  ‘penolong’  dimaksud  adalah  bentuk  j  amak 
sehingga  yang  demikian  berlaku  untuk  dua  macam  Qira'  ah,  maksudnya,  dengan 
ya '  dan  dengan  ta '  dalam  {kalian  menjadikan),  boleh  juga  dalam 
dua  Qira'ah  itu  {anak-cucu)  sebagai  badai  dari  ungkapan 
( penolong )  karena  dengan  makna  bentuk  j  amak.  Sehingga  seakan-akan  Dia 
berfirman,  “Tanganlah  kalian  menj  adikan  anak-cucu  orang  yang  Kami  bawa 
bersama  Nuh....”  Boleh  juga  membacanya  dengan  nashab  dengan 
‘menyembunyikan’  kata  dan  Kadang-kadang  orang  Arab  me- 
nashab- kan  pujian  dan  celaan. 

Boleh  juga  m e-marju  ’-kannya  sebagai  badai  dari  sesuatu  yang 
‘disembunyikan’  di  dalam  kata  i  {kalian  menjadikan)  dalam  qira'ah 

yang  membacanya  dengan  ya ' 

Hal  itu  tidak  bagus  bagi  orang  yang  membaca  dengan  huruf  ta  ‘(ijjy*§) 
karena  orang  kedua  tidak  bisa  menggantikan  orang  ketiga.  Boleh  juga 
membacanya  dengan  jarr  sebagai  badai  dari  kata  ‘Bani  Israil’  dalam  dua 
bentuk  itu.1059 


10S*  Sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (15/16). 
1059  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/414). 


Sedangkan  01  di  dalam  ungkapan  “ Janganlah  kalian 


menjadikan"  adalah  bagi  orang  yang  membaca  dengan  hurufya  'pada  posisi 
nashb  dengan  menghilangkan  huruf  jarr.  Asalnya:  Kami  tunjuki  mereka  agar 
tidak  menjadikan. . .. 


Juga  sesuai  bagi  orang  yang  membacanya  dengan  huruf  ta '  dengan 
fungsi  sebagai  tambahan.1060 

Sedangkan  ungkapannya  tersembunyi  sebagaimana  dijelaskan  di  muka, 
yang  juga  layak  untuk  ditafsirkan  dengan  arti  yakni.  Tidak  ada  tempat  untuknya 
dalam  i’rab.  Sedangkan  y  untuk  larangan  sehingga  menj  adi  keluar  dari  khabar 


Firman  Allah: 


<j  4  htif* J  Jj 

“Dan  telah  Kami  tetapkan  terhadap  Bani  Israil  dalam  Kitab  itu: 

‘ Sesungguhnya  kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  ini 
dua  kali  dan  pasti  kamu  akan  menyombongkan  diri  dengan 
kesombongan  yang  besar  \”(Qs.  Al  Israa'  [17]:  4) 


Firman  Allah  SWT:  4  Jj  "Dan  telah  Kami 

tetapkan  terhadap  Bani  Israil  dalam  Kitab  itu.”  Sa’id  bin  Jabir  dan  Abu 
Al  Aliyah  membacanya:  vs&ij»  “Di  dalam  Kitab-kitab ,”1061  dengan  lafazh 


1060  Abu  Hayyan  (6/7)  berkata,  “Tidak  boleh  jika  Ot  adalah  sekedar  tambahan  karena 
tempatnya  bukan  untuk  tambahan  dengan  C' .” 

1061  Qira‘ah  ini  disebutkan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/8)  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  FatA  Al  Qadir  (3/296). 


jamak.  Kadang-kadang  lafazh  tunggal  tetapi  maknanya  menunjukkan  kepada 
jamak.  Dengan  demikian  maka  dua  qira'ah  itu  sama  maknanya.  Makna 
adalah  Kami  beritahukan  atau  Kami  sampaikan. 1062  Demikian  dikatakan  oleh 
IbnuAbbas. 

Sedangkan  Qatadah  berkata,  “Kami  tetapkan.”1063  Asal  dari  qadha’ 
adalah  menekuni  sesuatu  dan  menyelesaikannya. 

itu 

Ada  yang  mengatakan,  “  adalah  Kami  hukumi”1064. 

Makna  Kitab  adalah  Lauh  Mahtuzh. 

■i  t 

OJ—uLd  “ Sesungguhnya  kamu  akan  membuat  kerusakan .”  Ibnu 
Abbas  membacanya  jICa}  ■ 1065 

Isa  Ats-Tsaqafi  membaca,  jilid.1066  Makna  di  dalam  dua  Qira'ah 
itu  sangat  berdekatan,  karena  jika  mereka  rnemhinasakan  maka  mereka  akan 
binasa  pula.  Yang  dimaksud  dengan  kebinasaan  adalah  sikap  menentang 
hukum-hukum  Taurat 

4  “Di  muka  bumi  ini.”  Yang  dimaksud  adalah  bumi  Syam 
dan  Baitul  Maqdis1067  dan  sekitarnya. 

yS>jk  “Dua  kali  dan  pasti  kamu  akan  menyombongkan  diri'. 
Huruf  lam  pada  kata  dan  adalah  lam  untuk  sumpah  yang 


dikatakan  JtgjjZ.}  J  j  (terhadap  bani  Israil). 


1062  Keduanya  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/16)  dan  Al 
Mawardi  (2/423). 

1063  Keduanya  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/16)  dan  Al 
Mawardi  (2/423). 

1064  Lih.  Referensi  terakhir  di  atas. 

1065  Dua  Qira‘ah  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (10/260) 
dan  Abu  Hayyan  (6/8). 

1066  Dua  Qira  'ah  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (10/260) 
dan  Abu  Hayyan  (6/8). 

,os7  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/296). 


Surah  Al  Israa ' 


disembunyikan  sebagaimana  telah  dijelaskan  di  muka.  ijjiZ  “. Dengan 

kesombongan  yang  besar."  Yang  dikehendaki  adalah  takabur,  melampaui 
batas,  keras  kepala,  banyak  bicara,  ingin  menang  dan  bermusuhan. 


Firman  Allah: 

OjJLi.  Jj-b  Jjf TjJ  llCp  U-JjJjl  JLPj  liji 

V ^juL*  i  JLPj  jlj-iJI 

“Maka  apabila  datang  saat  hukuman  bagi  (kejahatan)  pertama  dari 
kedua  (kejahatan)  itu.  Kami  datangkan  kepadamu  hamba-hamba 
Kami  yang  mempunyai  kekuatan  yang  besar,  lalu  mereka 
merajalela  di  kampung-kampung,  dan  itulah  ketetapan  yang  pasti 
terlaksana (Qs.  Al  Israa'  [17]:  5) 


Firman  Allah  SWT:  j^j  iSji  “Ma&a  apabila  datang  saat 

hukuman  bagi  (kejahatan)  pertama  dari  kedua  (kejahatan)  itu" 
Maksudnya,  yang  pertama  dari  dua  kali  kebinasaan  mereka. 

yjJLi  Jjl  lltlf  ^  ^.lc-  GLL»  “ Kami  datangkan  kepadamu 
hamba-hamba  Kami  yang  mempunyai  kekuatan  yang  besar."  Mereka 
adalah  penduduk  Babil.  Pemimpin  mereka  adalah  Bukhtanashar  yang  pertama 
kali  ketika  mendustakan  Aramia  sehingga  mereka  melukai  dan  menahannya 1068 
Demikian  dikatakan  oleh  IbnuAbbas  dan  lain-lainnya. 

Qatadah  berkata,  “Dikirimkan  Jalut  kepada  mereka  sehingga  membunuh 
mereka  Maka  dia  dan  kaumnya  memiliki  kekuatan  yang  dahsyat.”1069 


1  Lih.  Ath-Thabari  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (14/165). 
1  Lih.  Ath-Thabari  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (14/165). 


Mujahid  berkata,  “Mereka  didatangi  pasukan  tentara  dari  Persia  yang 
memata-matai  berita  tentang  mereka  dan  bersama  mereka  Bukhtanashar  yang 
kemudian  menyadari  pembicaraan  mereka  dari  antara  sahabat-sahabatnya. 
Kemudian  mereka  pulang  ke  Persia  dan  tidak  terjadi  peperangan.  Ini  pada 
kali  yang  pertama.  Di  antara  mereka  mata-mata  yang  mengelilingi  seluruh 
negeri  dengan  tidak  ada  peperangan.”  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Qusyairi 
AbuNashr. 

Sedangkan  Al  Mahdawi  menyebutkan  dari  Mujahid  bahwa 
Bukhtanashar  datang  kepada  mereka  kemudian  dikalahkan  oleh  Bani  Israil. 
Kemudian  dia  datang  lagi  untuk  yang  kedua  kalinya  hingga  dia  berhasil 
memerangi  dan  membinasakan  mereka.  Diriwayatkan  oleh  IbnuAbi  Najih 
dari  Mujahid  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas.1070 

Muhammad  bin  Ishak  di  dalam  berita  yang  panjang,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  pihak  yang  kalah  adalah  Sanharib,  raja  Babil.  Dia  datang 
dengan  enam  ratus  ribu  panj  i  dan  setiap  panj  i  membawa  seratus  ribu  pasukan 
penunggang  kuda.  Kemudian  mereka  turun  di  sekitar  Baitul  Maqdis  yang 
kemudian  dikalahkan  oleh  Allah  SWT  dan  Allahmanatikanmerdca  seluruhnya 
kecuali  Sanharib  dan  lima  orang  di  antara  para  penulisnya.” 

Lalu  raja  Bani  Israil  mengutus  seorang  utusan  yang  namanya  Shadiquh 
untuk  mencari  Sanharib  yang  kemudian  ia  ditangkap  bersama  lima  orang. 
Salah  satunya  adalah  Bukhtanashar.  Kemudian  dikenalkan  kepada  mereka 
rumah-rumah  ibadah  lalu  berkeliling  bersama  mereka  selama  tujuh  hari  di 
sekeliling  Baitul  Maqdis  dan  Hiya.  Setiap  hari  mereka  diberi  makan  dua  buah 
roti  dari  gandum 


1070  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (4/122),  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/165)  yang  dia  lekatkan  dengan  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Abi  Syaibah, 
IbnuAl  Mundzir  dan  IbnuAbi  Hatim. 


Kemudian  dia  melepaskan  mereka  sehingga  mereka  kembali  ke  Babil. 
Kemudian  Sanharib  mati  setelah  berlalu  selama  tujuh  tahun.  Bukhtanashar 
pun  menggantikannya  hingga  banyak  peristiwa  besar  terj  adi  di  kalangan  bani 
Israil.  Mereka  menghalalkan  yang  haram  dan  mereka  membunuh  nabi  mereka 
Sya’ya  Lalu  datang  Bukhtanashar  kepada  mereka  dengan  membawa  pasukan 
tentaranya  masuk  ke  Baitul  Maqdis  dan  membunuh  Bani  Israil  hingga 
melenyapkan  mereka.1071 

Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Kebinasaan  yang  pertama 
adalah  pembunuhan  atas  Zakaria.”1072 

Sedangkan  Ibnu  Ishak  berkata,  “Kebinasaan  mereka  yang  pertama 
kali  adalah  pembunuhan  atas  Sya’ya  nabi  Allah  di  sebatang  pohon.  Yang 
demikian  itu  karena  ketika  teman  perempuan  raja  mereka  mati  maka  kacaulah 
urusanmereka  dan  mereka  saling  bersaing  untuk  menjadi  raja,  sebagian  mereka 
membunuh  sebagian  yang  lain  dan  mereka  tidak  mendengar  lagi  siapa  nabi 
mereka  Maka  Allah  SWT  berfirman  kepadanya,  “Berdirilah  di  tengah-tengah 
kaummu  maka  Aku  akan  wahyukan  kepadamu  dengan  bahasamu.”  Ketika 
Allah  selesai  memberikan  wahyu  kepadanya  mereka  bertindak  melampaui 
batas  kepadanya  untuk  membunuhnya  sehingga  ia  melarikan  diri  dan  akhirnya 
sebatang  pohon  membelah  diri  dan  dia  pun  masuk  ke  dalamnya.  Dia  diketahui 
oleh  syetan  sehingga  ia  mengambil  rempel  baj  unya  lalu  dia  perlihatkan  kepada 
mereka  rempel  bajunya  itu.  Maka  mereka  meletakkan  gergaji  di  tengah- 
tengahnya  lalu  mereka  membelahnya. 

Ibnu  Ishak  menyebutkan  bahwa  sebagian  para  ulama  menyampaikan 
kepadanya  bahwa  Zakaria  telah  meninggal  tanpa  dibunuh,  akan  tetapi  yang 
meninggal  adalah  Sya’ya1073 


1071  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  ’Al Bayan  (15/17)  dari  Ibnu  Ishak  dengan 
bentuk  yang  panjang. 

1072  Ibid. 

1073  Disebutkan  olehAth-Thabari  dari  Ibnu  Ishak  dalam  tafsirnya  (15/21). 


Sedangkan  Sa’id  bin  Jabir  berkenaan  dengan  firman  Allah: 
jlJjjT  1 jL\ aiy Jjl  IsJ  lillf  "Kami  datangkan 

kepadamu  hamba-hamba  Kami  yang  mempunyai  kekuatan  yang  besar, 
lalu  mereka  merajalela  di  kampung-kampung .”  Dia  adalah  Sanharib  dari 
warga  Nenawa  di  Maushil  (Irak)  seorang  raja  Babil.1074  Ini  bertentangan 
dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Ishak.  Wallahu  a  jam. 

Ada  yang  mengatakan,  ‘‘Mereka  adalah  sisa  kaum  *  Aad  dan  mereka 
adalah  orang-orang  kafir.”  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Hasan.1075 

Makna  mereka  bingung  dan  dibunuh.  Demikian  juga  'j-li 

dan  1^6.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Aziz  dan  itu  adalah  pendapat  Al 
Qutabi. 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  membacanya,  i  ji.£-1076  dengan  huruf  ha 

Sedangkan  Abu  Zaid  berkata,  Al  Haus,  Al  Jaus,  Al  ‘Aus  dan  Al 
Haus  artinya  berkeliling  di  malam  hari.” 

Sedangkan  Al  Jauhari1077  berkata,  “Al  Jaus  adalah  bentuk  mashdar 
ungkapan  _>&!«  dengan  kata  lain:  Mereka  masuk  ke  dalamnya 

lalu  mencari  apa-apa  yang  ada  di  dalamnya  sebagaimana  seseorang  melakukan 
kegiatan  mata-mata  terhadap  suatu  berita.  Maksudnya,  untuk 
mendapatkannya.”  Demikianlah  memang  kegiatan  mata-mata  itu. 

Sedangkan  oC*jJr\  adalah  angin  topan  di  malam  hari.  Ini  adalah 
pendapat  Abu  Ubaidah. 


1074  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (6/9)  dari  Sa’id  bin 
Jabir  dan  ibnu  Ishak  yang  kemudian  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  (2/423)  dan  Sa’id  bin 
Jabir. 

1075  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/78). 

1076  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/262) 
dan  kemudian  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (6/10)  dan  kemudian  ia  sandarkan 
kepada  Abu  As-Sahal  dan  Thalhah. 

1077  Lih.  Ash-Shihhah  (3/914). 


Surah  Al  Israa 


Sedangkan  Ath-Thabari  berkata,  “Mereka  mengelilingi  di  sekitar  irnnah- 
rumah  untuk  memantau  mereka  lalu  membunuh  mereka  yang  pergi  dan 
datang.”1078  Ath-Thabari  menggabungkan  pendapat-pendapat  para  ahli 


IbnuAbbas,  “Mereka berjalan  mondar-mandir  diantara  rumah-rumah 
atau  tempat  tinggal.”1079 

Al  Faira*  berkata,  “Mereka  membunuh  kalian  di  antara  rumah-rumah 
kalian.”1080 

Sedangkan  Quthmb  berkata,  “Mereka  turun  ”1081 
\jjiY.  laij  “Dan  itulah  ketetapan  yang  pasti  terlaksana .” 

Maksudnya,  Ketentuan  yang  terjadi  dengan  tidak  ada  pembahan  padanya. 


“ Kemudian  Kami  berikan  kepadamu  giliran  untuk  mengalahkan 
mereka  kembali  dan  Kami  membantumu  dengan  harta  kekayaan 
dan  anak-anak  dan  Kami  jadikan  kamu  kelompok  yang  lebih 
besar  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  6) 


,an  Lih.  Jami  ’Al  Bayan,  karyanya  (15/22). 

1075  Sebuah  atsar  dari  IbnuAbbas  dalam  Ath-Thabari  ( 1 5/22),  Ma  ’ani  karya  An-Nuhas 
(4/123)  sedangkan  lafazhnya  dalam  keduanya  \‘yi* .  Disebutkan  dengan  lafazh  ini  pula 
oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/424). 

10,0  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an,  karyanya  (2/1 16). 

,0M  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/296)  dan  An-A/ufert  waAl  'Uyun  karya  Al  Mawardi  (2/424). 


Firman  Allah  SWT:  p  s^aJT  IsiSj  Jli  “ Kemudian  Kami 

berikan  kepadamu  giliran  untuk  mengalahkan  mereka  kembali .” 
Maksudnya,  Kedaulatan  dan  kembalinya  kekuasaan.  Yang  demikian  itu  terjadi 
ketika  kalian  bertaubat  dan  taat. 

Kemudian  dikatakan,  “Itu  teijadi  dengan  Daud  membunuh  Jalut  atau 
dengan  membunuh  yang  lainnya  dengan  perbedaan  tentang  siapa  yang 
membunuh  mereka.” 

“Dan  Kami  membantumu  dengan  harta 
kekayaan  dan  anak-anak Sehingga  kondisi  kalian  kembali  sebagaimana 
semula. 

“Dan  Kami  jadikan  kamu  kelompok  yang 
lebih  besar''  Maksudnya,  paling  banyak  j  umlah  personilnya  daripada  musuh 
kalian 

An-Nafiir  adalah  orang  yang  melarikan  diri  dari  kerabatnya.1082 

Dikatakan,  Nafiir  dan  Naafir  sama  dengan  qadiir  dan  Qaadir.  An- 
Nafiir  boleh  juga  sebagai  bentuk  jamak  dari  nafar  sebagaimana  kaliib,  ma  ’iiz 
dan  ‘abiid. 1083  Seorang  penyair1084  berkata, 

&  t/*  'u? 

Muliakan  orang  tua  di  tengah  kaum  Qahthan 
Dan  muliakan  pula  Himyar  kaum  yang  besar 


10*J  Demikian  dikatakan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  A  l  Qadir  (3/297). 

10,3  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  karyanya  (4/124).  Ini  adalah 
pendapat  Az-Zujj  aj  sebagaimana  dikuatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAlMuhith 
(1/10). 

10M  Dia  adalah  Taba’  Al  Hushairi.  Dan  menjadi  bukti  penguat  pada  Ibnu  Athiyah  (8/ 
563),  Al  BahrAlMuhith  (6/10)  danAn -NukatwaAl  ‘Uyun  karya  Al  Mawardi  (2/425). 


Maknanya:  Setelah  kejadian  pertama  ini  mereka  menjadi  kelompok 
besar  dan  paling  baik  kondisinya  sebagai  balasan  dari  Allah  SWT  untuk  mereka 
karena  mereka  telah  kembali  kepada  ketaatan. 


Firman  Allah: 


opj  iStf  L$ls  ojj  ^  1  oj 

Uji  OjJL>-S  l«*Tisa  ]ji>- JuJj  j»  Jj>-J  ‘l J »7.^*1  5j>-SM 

©  Cs*2  ^  /i* 


“ Jika  kamu  berbuat  baik  (berarti)  kamu  berbuat  baik  bagi  dirimu 
sendiri  dan  jika  kamu  berbuat  jahat,  maka  (kejahatan)  itu  bagi 
dirimu  sendiri  Dan  apabila  datang  saat  hukuman  bagi  (kejahatan) 
yang  kedua,  (Kami  datangkan  orang-orang  lain)  untuk 
menyuramkan  muka-muka  kamu  dan  mereka  masuk  ke  dalam 
masjid,  sebagaimana  musuh-musuhmu  memasukinya  pada  kali 
pertama  dan  untuk  membinasakan  sehabis-habisnya  apa  saja  yang 
mereka  kuasai.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  7) 


Firman  Allah  SWT:  j£ul£-f  oj  “Jika  kamu 

berbuat  baik  (berarti)  kamu  berbuat  baik  bagi  dirimu  sendiri .” 
Maksudnya,  kebaikan  yang  kalian  lakukan  akan  memberikan  manfaat  yang 
kembali  kepada  diri  kalian  sendiri.  l+tt  ptlf  bjj  “Dan  jika  kamu  berbuat 
jahat,  maka  (kejahatan)  itu  bagi  dirimu  sendiri .”  Maksudnya,  maka  atas 
kalian  sendiri.1085 


1  Demikian  dikatakan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/297). 


Ath-Thabari1086  berkata,  “Lam  untuk  arti  kepada,  maksudnya,  jika 
kalian  berbuat  buruk  maka  kalian  menuju  kepada  keburukan  itu.  Dengan 
kata  lain  lagi:  Kepadanya  keburukan  itu  kembali.”  Hal  itu  berdasarkan  firman 
Allah  SWT,  0  l£j  jL  "Karena  sesungguhnya  Tuhanmu  telah 

memerintahkan  (yang sedemikian  itu)  kepadanya .”  (Qs.  Az-zalzalah  [99]: 
5)  Di  mana  artinya  . 

Ada  yang  mengartikan,  “Baginya  balasan  dan  hukuman.” 

Al  Husainbin  Al  Fadhl  berkata,  “Bagi  mereka  Rabb  yang  mengampuni 
segala  kejahatan.”1087 

Kemungkinan  pola  ini  adalah  firman  untuk  Bani  Israil  pada  mulanya. 
Maksudnya,  kalian  berbuat  buruk  maka  atas  kalian  pembunuhan,  penawanan 
dan  pembinasaan.  Kemudian  kalian  berbuat  baik  maka  kerajaan,  keluhuran 
dan  kondisi  yang  bagus  pun  kembali  kepada  kalian. 

Bisa  juga  bahwa  yang  diajak  dialog  itu  adalah  Bani  Israil  di  zaman 
Muhammad  SAW.  Maksudnya,  kalian  telah  mengetahui  pendahulu-pendahulu 
kalian  yang  menerima  hukuman  atas  kemaksiatan  mereka,  maka  waspadalah 
dari  yang  demikian  itu.  Atau  menjadi  firman  bagi  orang-orang  musyrik  Quraisy 
yang  sedemikian  itu. 

Ipj  Ijji  "Dan  apabila  datang  saat  hukuman  bagi 
(kejahatan)  yang  kedua.”  Karena  kerusakan  yang  mereka  lakukan.  Yang 
demikian  itu  karena  mereka  membunuh  Yahya  bin  Zakaria  pada  kali  yang 
kedua  Dia  dibunuh  oleh  raja  dari  Bani  Israil  yang  disebut-sebut  memiliki 
saudara  perempuan. 

Al  Qutabi  berkata,  ‘  ‘Dan  Ath-Thabari  berkata:  Namanya  adalah  Hurdus. 


,0,‘  Lih.  Jami '  Al  Bayan  ( 1 5/24). 

10,7  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/297). 


Demikian  disebutkan  di  dalam  sejarah.  Dia  dipengaruhi  untuk 
membunuhnya  oleh  seorang  wanita  yang  bernama  Azbil.” 

Sedangkan  As-Suddi  berkata,  “Raja  dari  Bani  Israil  memuliakan  Yahya 
bin  Zakaria  dan  berkonsultasi  kepadanya  dalam  banyak  urusan.  Dia  meminta 
saran  kepadanya  untuk  menikahi  anak  perempuan  istrinya  (baca:  anak  tiri) 
sehingga  Zakaria  melarangnya  dan  berkata,  “Sungguh,  wanita  (anak  tiri)  itu 
tidak  halal  bagimu.”  Maka  ibunya  kesal  dengan  Yahya.  Ia  lalu  mengenakan 
anak  perempuanya  pakaian  merah  yang  tipis  dan  dihiasai,  lalu  mengutusnya 
kepada  raja,  ketika  ia  sedang  di  tempat  minumnya.  Ibunya  memerintahkan 
kepadanya  agar  menggodanya.  Ketika  raj  a  menghendakinya  ia  pun  menolak 
hingga  raja  memenuhi  apa  yang  dia  minta.  Jika  raj  a  memenuhinya  maka  dia 
akan  memenuhi  apa  yang  diminta  raj  a,  wanita  itu  meminta  agar  Yahya  bin 
Zakaria  dibunuh  dan  kepalanya  dibawa  di  dalam  sebuah  guci  dari  emas. 
Rajapun  melakukan  rencananya  itu  hingga  raja  datang  dengan  membawa 
kepala  Yahya  bin  Zakaria  dan  kepala  itu  berbicara  ketika  diletakkan  di 
dekatnya,  “Dia  tidak  halal  bagimu.” 

Ketika  pagi  menyingsing  darahnya  bergolak  sehingga  dituangkan  debu 
kepadanya  sehingga  darah  itu  tetap  bergolak  di  atasnya.  Dia  terus  saja 
menuangkan  debu  kepadanya  hingga  sampai  di  sebuah  kebun  di  Madinah 
dan  ketika  itu  darahnya  masih  saj  a  bergolak.  Demikian  disebutkan  oleh  Ats- 
Tsa’labi  dan  lain-lainnya. 

Sedangkan  Ibnu  Asakir  Al  Hafizh  di  dalam  Tarikhnya  dari  Al  Husain 
bin  Ali,  ia  berkata,  “Seorang  raj  a  di  antara  para  raj  a  mati  dan  meninggalkan 
istri  dan  anak  perempuannya  sehingga  kerajaannya  diwarisi  oleh  saudara 
lelakinya.  Kemudian  dia  hendak  menikah  dengan  istri  saudara  lelakinya  itu. 
Maka  dia  memohon  nasihat  kepada  Yahya  bin  Zakaria  berkenaan  dengan  hal 
itu.  Para  raja  di  masa  itu  berbuat  berdasarkan  perintah  para  nabi.  Maka 
Zakaria  berkata  kepadanya,  “Jangan  menikahinya  sesungguhnya  dia  itu 
seorang  pelacur.”  Hal  ini  membuat  si  wanita  menjadi  jauh  dari  raja,  iapun 


i  nencari  kabar  siapa  yang  telah  menyarankan  demikian.  Hingga  pada  akhirnya 
dia  mengetahui  bahwa  saran  itu  dari  Yahya. 

Dia  pun  berkata,  “Yahya  harus  mati  atau  harus  hengkang  dari 
kerajaannya.”  Maka  wanita  itu  menemui  anak  perempuannya  lalu  membuatnya 
sedemikian  rupa  lalu  berkata,  “Pergilah  engkau  kepada  pamanmu  ketika  dia 
di  tengah  orang  banyak.  Sungguh,  jika  dia  melihatmu  maka  dia  akan 
memanggilmu  ke  dalam  kamarnya  dan  berkata,  ‘Mintalah  kepadaku  apa  saja 
yang  engkau  mau.  Engkau  tidak  akan  meminta  sesuatu  apapun  melainkan 
aku  akan  memberinya’ .  Jika  dia  berkata  demikian  kepadamu  maka  katakan, 
‘Aku  tidak  meminta  melainkan  kepala  Yahya’ .” 

Ia  berkata,  “Para  raja  jika  berbicara  tentang  sesuatu  di  hadapan  orang 
banyak  lalu  tidak  memenuhinya  maka  dia  akan  diturunkan  dari  kerajaannya.” 
Gadis  itu  pun  melakukan  yang  demikian. 

Ibnu  Jud’an  berkata,  “Maka  aku  sampaikan  hadits  ini  kepada  IbnuAl 
Musayyab  sehingga  ia  berkata,  ‘Apakah  dia  tidak  menyampaikan  kepadamu 
bagaimana  dia  membunuh  Zakaria? .  ’  Aku  katakan,  ‘Tidak.  ’  Dia  berkata, 
‘Ketika  Yahya  bin  Zakaria  dibunuh,  maka  Zakaria  lari  dari  mereka,  mereka 
pun  mengejarnya  hingga  sampai  di  sebatang  pohon  yang  memiliki  dahan  yang 
memanggilnya  untuk  berlindung  padanya  lalu  pohon  itu  menutup  diri.  Namun 
dari  bajunya  tersisa  rempelnya  yang  ditiup  angin.  Sehingga  mereka  bergegas 
menuju  pohon  itu  namun  tidak  menemukan  bekas-bekasnya  di  sekitarnya. 
Mereka  pun  melihat  rempel  bajunya  sehingga  mereka  minta  gergaji  lalu 
memotong  batang  pohon  itu  hingga  Zakaria  terpotog  bersama  pohon  itu.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Hal  ini  terlansir  dalam  At-Tarikh  Al 
Kabir  karya  Ath-Thabari  danAbuAs-Saib  menyampaikan  hadits  kepadaku 
dengan  mengatakan,  “Abu  Mu’awiyah  menyampaikan  hadits  kepada  kami 
dariAlA’masydariAlMinhaldari  Sa’idbin  Jabir  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Isa  bin  Maryam  mengutus  Yahya  bin  Zakaria  di  tengah-tengah  dua  belas 
para  hawari  (pengikut  setia  Nabi  Isa)  yang  mengajar  orang  banyak.”  Di  antara 


Surah  Al  Israa ' 


hal  yang  dilarang  bagi  mereka  adalah  menikahi  anak  saudara  (keponakan). 
Sedangkan  raja  mereka  memiliki  keponakan  perempuan  yang  dia  sukai . .  .dan 
seterusnya. 

Dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Yahya  bin  Zakaria  diutus  di  tengah-tengah 
dua  belas  orang  hawari  yang  mengajar  orang  banyak.  Di  antara  hal  yang 
mereka  ajarkan  adalah  melarang  mereka  menikahi  anak  perempuan  saudara. 
Sedangkan rajamerekamemiliki  keponakan  perempuan  yang  menarik  dirinya 
dan  dia  hendak  menikahinya.  Sedangkan  keponakannya  itu  setiap  hari  memiliki 
kebutuhan  yang  harus  dipenuhi  oleh  raj  a.  Ketika  hal  itu  sampai  kepada  ibunya 
bahwa  mereka  melarang  menikahi  keponakan  perempuan,  maka  dia  berkata 
kepada  puterinya,  “Jika  engkau  masuk  ke  ruang  raja,  lalu  ia  berkata,  ‘Apakah 
engkau  ada  kebutuhan?,  ’  maka  katakan,  ‘Kebutuhanku  adalah  agar  engkau 
menyembelih  Yahya  bin  Zakaria.  ’  Maka  dia  berkata,  ‘Mintalah  kepadaku 
selain  itu! .  ’  Dia  pun  berkata,  ‘Aku  tidak  meminta  darimu  selain  ini.  ’  Ketika 
keponakannya  menolak  meminta  yang  lain,  maka  sang  raja  itu  meminta 
mangkok  lalu  mengundang  Yahya  bin  Zakaria  kemudian  raj  a  menyembelihnya. 
Wanita  itu  meneteskan  darahnya  di  muka  bumi  hingga  darah  itu  terus  bergolak, 
Allah  mengirim  Bukhtanashar  kepada  mereka  lalu  membunuh  mereka  demi 
darah  itu  hingga  darah  itu  tenang  kembali.  Maka  untuk  darah  itu  ia  membunuh 
tujuh  puluh  ribu  orang  dari  mereka. 

Di  dalam  suatu  riwayat  disebutkan  tuj  uh  puluh  lima  ribu  orang. 

Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Itu  adalah  diyat  (denda)  bagi  setiap 
orang  nabi.” 

Dari  Samir  bin  Athiyah,  dia  berkata,  ‘  “Dibunuh  di  atas  batu  yang  ada  di 
Baitul  Maqdis  tujuh  puluh  orang  nabi  di  antara  mereka  adalah  Yahya  bin 
Zakaria.” 

Dari  Zaid  bin  Waqid,  dia  berkata,  “Aku  melihat  kepala  Yahya  di  mana 
mereka  hendak  membangun  masj  id  Damaskus.  Dia  dikeluarkan  dari  bawah 


sebuah  tiang  di  antara  sejumlah  kubah  yang  berurutan  dengan  mihrab  dan 
langsung  menghadap  ke  timur.  Sedangkan  kulit  dan  rambutnya  tetap  seperti 
apa  adanya  dan  dengan  tidak  ada  perubahan.” 

Dari  Qurrah  bin  Khalid,  dia  berkata,  “Langit  tidak  akan  menangis  atas 
seseorang  kecuali  atas  Yahya  bin  Zakaria  dan  Al  Husain  bin  Ali.  Ketika  langit 
berwarna  merah  maka  itu  adalah  tangisannya.” 

Dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dia  berkata,  ‘  Tempat  paling  buruk  yang  dialami 
anak-cucu  Adam  ada  di  tiga  tempat,  pada  hari  ketika  dilahirkan  sehingga 
keluar  menuju  kampung  penuh  kesedihan.  Pada  malam  ketika  menginap  dengan 
orang-orang  mati  lalu  bertetangga  dengan  tetangga  yang  tidak  pernah  melihat 
orang  seperti  mereka,  dan  pada  hari  ketika  dibangkitkan  sehingga  menyaksikan 
pemandangan  yang  belum  pernah  mereka  lihat.” 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Yahya  berkenaan  dengan  tiga  tempat  itu, 
•Zj  (jij  jJj  fjj  <alp  Kesejahteraan  atas  dirinya 

pada  hari  ia  dilahirkan,  dan  pada  hari  ia  meninggal  dan  pada  hari  ia 
dibangkitkan  hidup  kembali  ”  (Qs.  Maryam  [  1 9] :  1 5).  Semua  itu  dari  sejarah 
tersebut 

Tentang  siapa  yang  diutus  kepada  mereka  pada  kali  yang  pertama,  hal 
ini  diperdebatkan  oleh  para  ulama 

Ada  yang  mengatakan^  “Rnkhtanashar  ”  Ini  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi 
Abu  Nashr  yang  tidak  pernah  disebutkan  oleh  orang  lain. 

As-Suhaili  berkata,  “Ini  tidak  benar,  karena  pembunuhan  Yahya  setelah 
pengangkatan  Isa.  Sedangkan  Bukhtanashar  ada  sebelum  Isa  bin  Maryam 
dengan  j  eda  waktu  yang  sangat  panjang,  sebelum  Iskandar,  sedangkan  antara 
Iskandar  dengan  Isa  kira-kira  tiga  ratus  tahun.  Akan  tetapi  dia  bermaksud  di 
kesempatan  yang  lain  ketika  mereka  membunuh  Sya’ya.  Ketika  itu 
Bukhtanashar  masih  hidup.  Maka  dialah  yang  membunuh  mereka  dan 
membinasakan  Baitul  Maqdis  dan  mengej ar  mereka  ke  Mesir  lalu  mengusir 


mereka.” 


Ats-Tsa’labi  berkata,  “Siapa  yang  meriwayatkan  bahwa  Bukhtanashar 
adalah  orang  yang  moiyerbu  Bani  Israil  ketika  mereka  membunuh  Yahya  bin 
Zakaria  adalah  salah  menurut  para  ahli  biografi  dan  sejarah,  karena  mereka 
sepakat  bahwa  Bukhtanashar  sesungguhnya  menyerang  Bani  Israil  ketika 
membunuh  Sya’yadi  zaman  hmia.” 

Mereka  berkata,  “Dari  zaman  Irrnia  hingga  pembinasaan  Baitul  Maqdis 
oleh  Bukhtanashar,  hingga  kelahiran  Yahya  bin  Zakaria  adalah  46 1  tahun. 
Yang  demikian  itu  karena  mereka  menyiapkan  sej  ak  zaman  pengrusakan  Baitul 
Maqdis  hingga  pembangunannya  di  zaman  Kusk  adalah  70  tahun.  Kemudian 
setelah  pembangunannya  hingga  munculnya  Iskandar  di  Baitul  Maqdis  88 
tahun.  Kemudian  setelah  keraj  aan  Iskandar  hingga  kelahiran  Yahya  adalah 
363  tahun.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Semua  itu  disebutkan  oleh  Ath- 
Thabari.1088” 

Sedangkan  Ats-Tsa’labi  berkata,  ‘Yang  benar  dari  semua  itu  apa  yang 
disebutkan  Muhammad  bin  Ishak,  ia  berkata:  Ketika  Allah  mengangkat  Isa  di 
tengah-tengah  mereka  maka  mereka  membunuh  Yahya. 

Sebagian  orang  mengatakan,  ‘  ‘Ketika  mereka  membunuh  Zakaria,  maka 
Allah  mengirimkan  ke  tengah-tengah  mereka  seorang  raja  di  antara  para  raja 
Babilonia  yang  bernama  Khardus.  Maka  dia  bergerak  menuju  mereka  dengan 
warga  Babilonia  dan  muncul  di  hadapan  mereka  di  Syam.  Kemudian  ia  berkata 


lon  Lih.  Kisah-kisah  yang  lalu  dalam  At-Tarikh  Al  Kabir  karya  Ath-Thabari  (3/713)  dan 
apa-apa  yang  datang  setelahnya.  Sebagian  darinya  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/261-262)  dan  ia  berkata,  “Ath-Thabari  telah  menyebutkan 
berkenaan  dengan  ayat  ini  sejumlah  kisah  yang  panjang  di  antaranya  khusus  berkenaan 
dengan  sejumlah  ayat  dan  kebanyakannya  tidak  khusus.  Makna-makna  ini  tidak  baku, 
oleh  sebab  itu  aku  meringkasnya.” 


Tafsir  Al  Qurthubi 


kepada  kepala  pasukan  tentaranya,  ‘Aku  telah  bersumpah  kepada  Tuhanku 
jika  Allah  memenangkanku  atas  Baitul  Maqdis  maka  pasti  aku  bunuh  mereka 
hingga  darah  mereka  mengalir  di  tengah-tengah  pasukan  tentaraku’.  Lalu  dia 
memerintahkan  agar  membunuh  mereka  semua. 

Maka  pemimpin  pasukan  masuk  Baitul  Maqdis  dan  menemukan  di 
dalamnya  darah  yang  bergolak.  Maka  dia  bertanya  kepada  mereka  sehingga 
mereka  menj  awab,  ‘  “Darah  kurban  yang  kami  persembahkan  lalu  tidak  diterima 
dari  kami  sejak  80  tahun  lalu.”  Dia  berkata,  “Kalian  tidak  memberikan 
kepercayaan  kepadaku.”  Maka  dia  sembelih  di  atas  darah  itu  770 puluh  orang 
dari  para  pemimpin  mereka  namun  darah  belum  tenang.  Maka  dia  datangkan 
lagi  700  budak  yang  disembelih  di  atas  darah  itu,  namun  darah  belum  pula 
tenang.  Maka  diperintahkan  agar  disembelih  7000  orang  dari  tawanan  mereka 
dengan  para  istrinya  yang  kemudian  disembelih  di  atas  darah,  namun  darah 
jugabelum  dingin. 

Maka  dia  berkata,  “Wahai  Bani  Israil,  jujurlah  kepadaku  aku  tidak 
akan  membiarkan  pengumbar  fitnah  dari  jenis  kelamin  perempuan  atau  laki- 
laki  melainkan  aku  sembelih.”  Ketika  mereka  melihat  upaya  itu,  mereka 
berkata,  “Sesungguhnya  ini  adalah  darah  seorang  nabi  dari  kalangan  kami 
yang  melarang  kami  dari  perkara-perkara  yang  dimurkai  Allah,  maka  kami 
membunuhnya.  Dan  ini  adalah  darahnya.  Dia  bernama  Yahya  bin  Zakaria. 
Dia  tidak  pernah  maksiat  kepada  Allah  sama  sekali  sekalipun  sekejap  mata 
dan  juga  tidak  memiliki  keinginan  untuk  maksiat” 

Maka  ia  berkata,  “Sekarang  kalian  sudah  jujur  kepadaku”  lalu  dia 
bersujud  dan  berkata,  ‘  “Karena  itulah  dendam  kepada  kalian.”  Dia  perintahkan 
untuk  menutup  pintu  lalu  berkata,  “Keluarkan  siapa  saja  yang  ada  di  sini  dari 
pasukan  Khardus.”  Dia  menyendiri  di  tengah-tengah  Bani  Israil  lalu  berkata, 
“Wahai  Nabi  Allah,  wahai  Yahya  bin  Zakaria,  Tuhanku  dan  Tuhanmu  telah 
mengetahui  apa  yang  telah  menimpa  kaummu  atas  pertanyaannya  terhadap 
dirimu.  Maka  tenanglah  dengan  izin  Allah,  aku  tidak  membiarkan  satu 


Surah  Al  Israa 


orangpun  dari  mereka.”  Maka  tenanglah  darah  Yahya  bin  Zakaria  dengan  izin 
Allah  ‘Azza  wa  Jalla.  Lalu  dihilangkan  peperangan  dari  mereka. 

Dia  berkata,  “Wahai  Rabbku,  aku  beriman  kepada  apa-apa  yang 
diimani  dan  dinyatakan  benar  oleh  Bani  Israil  .”  Maka  Allah  SWT  memberikan 
wahyu  kepada  pemimpin  para  nabi :  Sungguh  seorang  pemimpin  yang  ini 
seorang  mukmin  dan  jujur.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Sesungguhnya  musuh  Allah  adalah  Khardus 
yang  menyuruhku  membunuh  sebagian  dari  kalian  sehingga  darah  kalian 
mengalir  di  tengah-tengah  pasukannya.  Dan  aku  tidak  melanggar  perintahnya. 
Lalu  dia  memerintahkan  kepada  mereka  agar  menggali  parit,  kemudian 
membawa  harta  mereka  berupa  unta,  kuda,  baghal,  keledai,  sapi  lalu  mereka 
menyembelihnya  sehingga  darahnya  mengalir  di  tengah-tengah  pasukan  tentara. 
Dia  juga  memerintahkan  agar  orang-orang  yang  dibunuh  sebelum  itu 
dilemparkan  di  atas  ternak-ternak  mereka  yang  telah  dibunuh.  Kemudian  dia 
pulang  meninggalkan  mereka  menuju  ke  Babilonia.  Dengan  demikian  Bani 
Israil  nyaris  punah.” 

Menurut  saya  (Al  Quthubi),  “Dalam  masalah  ini  ada  sebuah  hadits 
marfu  ’  yang  panjang  dari  hadits  Hudzaifah.  Kami  telah  menulisnya  dalam 
kitab  At-Tadzkirah  di  dalam  bab-bab  tentang  hadits-hadits  Al  Maddiy.  Kami 
sebutkan  sebagian  darinya  di  sini  yang  bisa  menjelaskan  makna  ayat  dan 
menafsirkannya.” 

Hudzaifah  berkata:  Saya  katakan,  “Wahai  Rasulullah,  Baitul  Maqdis 
sangat  agung  di  sisi  Allah,  sangat  besar  bahaya  yang  dihadapinya  dan  sangat 
tinggi  kemuliaannya.”  Maka  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
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“ Dia  itu  rumah  yang  paling  agung  di  antara  rumah-rumah  yang 


dibangun  oleh  Allah  untuk  Sulaiman  bin  Daud  AS.  Dibangun  dari 
emas,  perak,  permata,  yaqut  dan  zamrud 
Demikian  itu  karena  Sulaiman  bin  Daud  ketika  membangunnya  Allah 
SWT  tundukkan  baginya  jin  sehingga  dia  datang  dengan  membawaemas, 
perak  dan  segala  sesuatu  dari  barang  tambang.  Mereka  juga  datang  dengan 
membawa  permata  dan  yaqut  serta  zamrud.  Allah  SWT  menundukkan  jin 
untuknya  sehingga  di  a  membangunnya  dari  semuajenis  barang  ini.  Hudzaifah 
berkata:  Maka  aku  katakan,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  barang-barang 
ini  terambil  dari  Baitul  Maqdis?.”  Beliau  menjawab, 
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“Sungguh  Bani  Israil  itu  ketika  mereka  maksiat  kepada  Allah  dan 
membunuh  para  nabi  maka  Allah  kuasakan  atas  mereka 
Bukhtanashar.  Dia  adalah  seorang  Majusi  dan  menjadi  raja 
kaumnya  selama  700  tahun.  Ini  adalah  bukti  firman-Nya,  ‘Maka 
apabila  datang  saat  hukuman  bagi  (kejahatan)  pertama  dari 
kedua  (kejahatan)  itu.  Kami  datangkan  kepadamu  hamba- 
hamba  Kami  yang  mempunyai  kekuatan  yang  besar,  lalu  mereka 
merajalela  di  kampung-kampung,  dan  itulah  ketetapan  yang 
pasti  terlaksana’. 

Akhirnya  mereka  masuk  ke  dalam  Baitul  Maqdis,  membunuh  kaum 
pria,  menawan  kaum  wanita  dan  anak-anak,  merampas  harta- 
benda  dan  semua  yang  ada  di  dalam  Baitul  Maqdis  dari  segala 
jenis  benda  tersebut.  Lalu  mereka  mengangkutnya  di  atas  seratus 
tujuh  puluh  ribu  gerobak  hingga  mereka  titipkan  di  bumi  Babilonia. 
Sehingga  mereka  tinggal  di  sana  dengan  mempekerjakan  Bani 
Israil  dan  menguasai  mereka  dengan  penuh  kehinaan,  siksaan  dan 
pelajaran  selama  seratus  tahun.  Kemudian  Allah  ‘Azza  wa  Jalla 


mengasihi  mereka  sehingga  memberikan  wahyu  kepada  salah 
seorang  raja  di  antara  para  raja  Persia  agar  berjalan  menuju 
orang-orang  Majusi  di  Bumi  Babilonia  dan  menyelamatkan  siapa 
saja  yang  ada  di  bawah  tangan  mereka  dari  kalangan  Bani  Israil. 
Maka  raja  itupun  berjalan  menuju  kepada  mereka  hingga  akhirnya 
masuk  bumi  Babilonia  lalu  menyelamatkan  orang-orang  yang 
masih  tersisa  dari  kalangan  Bani  Israil  dari  tangan  orang-orang 
Majusi.  Juga  menyelamatkan  perhiasan  yang  dahulunya  dari 
Baitul  Maqdis  dan  Allah  mengembalikannya  kepadanya 
sebagaimana  semula  dahulu.  Kemudian  berkata  kepada  mereka, 
‘Wahai  Bani  Israil,  jika  kalian  kembali  kepada  kemaksiatan- 
kemaksiatan  maka  kami  juga  akan  kembali  menindas  kalian 
dengan  penawanan  dan  pembunuhan.  Ini  adalah  bukti  firman  Allah 
SWT,  ‘Mudah-mudahan  Tuhanmu  akan  melimpahkan 
rahmat(Nya)  kepadamu;  dan  sekiranya  kamu  kembali  kepada 
(kedurhakaan)  niscaya  Kami  kembali  (mengazabmu)' . 

Ketika  Bani  Israil  kembali  ke  Baitul  Maqdis  mereka  kembali 
kepada  kemaksiatan-kemaksiatan  sehingga  Allah  menguasakan 
atas  mereka  raja  Romawi,  Kaisar.  Ini  adalah  bukti  firman-Nya, 
‘...dan  apabila  datang  saat  hukuman  bagi  (kejahatan)  yang 
kedua,  (Kami  datangkan  orang-orang  lain)  untuk  menyuramkan 
muka-muka  kamu  dan  mereka  masuk  ke  dalam  masjid, 
sebagaimana  musuh-musuhmu  memasukinya  pada  kali  pertama 
dan  untuk  membinasakan  sehabis-habisnya  apa  saja  yang  mereka 
kuasai'.” 

Sehingga  mereka  menyerang  di  darat  dan  di  laut  sehingga  menawan 
dan  membunuh  mereka,  merampas  harta  dan  istri-istri  mereka. 
Mereka  juga  mengambil  semua  perhiasan  di  Baitul  Maqdis  dan 
mengangkutnya  di  atas  170.000  gerobak  hingga  mereka  titipkan 


di  dalam  sebuah  gereja  dari  emas.  Semua  barang  itu  sekarang 
berada  di  dalamnya  hingga  diambil  oleh  Al  Mahdi  lalu 
mengembalikannya  keBaitul  Maqdis.  Yaitu  dalam  1 700  kapal  laut 
yang  dilabuhkan  di  Yafa  hingga  semua  barang  itu  dipindahkan  ke 
Baitul  Maqdis  dan  di  sana  Allah  menghimpun  orang-orang 
terdahulu  dan  orang-orang  ter kemudian...  Hadits.1089. 

Firman  Allah  SWT:  opj  /U-  1 “ Dan  apabila  datang  saat 

hukuman  bagi  (kejahatan) yang  kedua.”  Maksudnya,  yang  kedua  kalinya. 
Jawab  '^!  dihilangkan.  Asalnya  berarti:  Kami  datangkan  kepada  mereka.  Ini 
ditunjukkan  oleh  kata:  “ Kami  datangkan ”  yang  pertama.1090 

y>- j  i_^4l  “Untuk  menyuramkan  muka-muka  kamu.”  Maksudnya, 
dengan  penawanan  dan  pembunuhan.  Sehingga  jelaslah  pengaruh  kehinaan 
di  wajah-wajah  mereka.  Maka  “ Untuk  menyuramkan ”  berkaitan 

dengan  sesuatu  yang  dihilangkan.  Maksudnya,  Kami  datangkan  para  hamba 
untuk  melakukan  apa-apa  yang  menyuramkan  wajah-wajah  kalian. 

Ada  yang  mengatakan,  ‘Tang  dimaksud  dengan  wajah-wajah  adalah 
kemuliaan.”1091  Maksudnya,  untuk  menghinakan. 

Sedangkan  Al  Kisa'i  membacanya:  1092  dengan  huruf  nun  dan 

fathah  pada  hurufhamzah.  Kata  keq  a  yang  menj  elaskan  tentang  dirinya  sendiri 
yang  diagungkan.  Suatu  pengungkapan  dengan  kata-kata:  &*,  UJSj 

dan  semacamnya  yang  menggantikan  J*.  Yang  menguatkannya  adalah 
Qira‘ahUbai:  Ot>L31093  dengan  nun  dan  huruf  taukid. 


10,9  Lih.  At-Tadzkirah,  h.  63 1  dan  setelahnya. . . . 
1090  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (6/10). 

,091  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/297). 


1092  Qira  'ah  Al  Kisa'i  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  karyanya  (4/ 
124),  Ibnu  Athiyah  (10/264).  Ini  adalah  salah  satu  dari  Qira‘ah  yang  tujuh  macam 
sebagaimana  dalam  As-Sab  ‘ah  karya  Ibnu  Mujahid,  h.  378. 


1093  Dalam  dua  buah  referensi  yang  baru  lalu.  Ubai  membaca  dengan  nun  ringan. 

Ini  adalah  dari  Qira  ‘ah  yang  aneh  sebagaimana  dalami/ Muhtasib  (2/15). 


Sedangkan  Abu  Bakar  Al  A’masy,  Ibnu  Watstsab  dan  Hamzah  bin  Amir 
membaca:  *  . jlJ 1094,  dengan  huruf ya  ‘  untuk  menunjukkan  satu  pelaku  dan 
dengan  hamzah  berfathah.  Ini  memiliki  dua  aspek,  pertama  :  agar  Allah 
menyuramkan  wajah-wajah  kalian.  Kedua:  agarjanji  itu  menyuramkan wajah- 
wajah  kalian.1095 

Sedangkan  yang  lainnya  membaca:  dengan  hurufyet  ‘  dan  hamzah 

ber-dhammah  menunjukkan  kepada  jamak.  Maksudnya,  agar  para  hamba 
yang  memiliki  kekuatan  besar  itu  menyuramkan  wajah-wajah  kalian. 

il/^J  }j*  “Dan  mereka 

masuk  ke  dalam  mesjid,  sebagaimana  musuh-musuhmu  memasukinya 
pada  kali  pertama  dan  untuk  membinasakan”  Maksudnya,  untuk 
merusakkan  dan  menghancurkan.  Quthmb  berkata,  “membinasakan” 1096. 

C  “Apa  saja  yang  mereka  kuasai.”  Maksudnya,  apa-apa  yang 
mereka  berkuasa  atasnya  dari  negeri  kalian,  “ Sehabis-habisnya ”. 


,#94  Ini  adalah  Qira  'ah  yang  tujuh  macam  sebagaimana  dalam  As-Sab  ’ah  karya  Ibnu 
Mujahid,  h  378. 

1095  Lih.  An-NukatwaAl  Vyun  (2/425),  Fath  Al  Qadir  (3/297)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith 
(tfll). 

1096  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dan  Asy-Syaukani  dalam  dua  referensi  yang  baru 


Firman  Allah: 
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“Mudah-mudahan  Tuhanmu  akan  melimpahkan  rahmat(Nya) 
kepadamu;  dan  sekiranya  kamu  kembali  kepada  (kedurhakaan) 
niscaya  Kami  kembali  (mengazabmu)  dan  Kami  jadikan  neraka 
Jahannam  penjara  bagi  orang-orang  yang  tidak  beriman 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  8) 


Firman  Allah  SWT:  q\  'Jtj  “ Mudah-mudahan  Tuhanmu 

akan  melimpahkan  rahmat(Nya)  kepadamu Ini  adalah  sebagian  dari  apa 
yang  mereka  sampaikan  di  dalam  kitab  mereka  Dan  “ Mudah-mudahan ” 

adalah  janji  dari  Allah  untuk  memberikan  jalan  keluar  bagi  mereka  Dan 
“ Mudah-mudahan ”  dari  Allah  wajib  hukumnya  1097.  0^ 

“ Melimpahkan  rahmat(Nya)  kepadamu ”.  Setelah  dendam-Nya  kepada 
kalian  semua  Demikian  juga  yang  telah  terjadi.  Sehingga  jumlah  mereka 
menjadi  sangat  banyak  dan  sebagian  dari  mereka  menjadi  raja 

t5 jlp  pjJijp  o}$  “Dan  sekiranya  kamu  kembali  kepada 
(kedurhakaan)  niscaya  Kami  kembali  (mengazabmu)”  Qatadah 
mengatakan,  “Mereka  kembali  (kepada  kedurhakaan)  sehingga  Allah  SWT 
mengutus  Muhammad  S  AW  kepada  mereka  hingga  mereka  menyerahkan 
jizyah  dengan  tunduk.”1098 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  dan  ini  bertentangan  dengan  yang  lalu 


10,7  Dia  menunjukkan  kepada  kebenaran  terjadinya  sesuatu  yang  dikhabarkan 
sebagaimana  telah  kami  sebutkan  di  atas. 

,os’*  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  yang  diriwayatkan  Ath-Thabari  (15/35)  dan  ini  ada 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/1 1). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


dalam  hadits  dan  lain-lain. 


Al  Qusyairi  berkata,  ‘Telah  j  atuh  suatu  hukuman  atas  Bani  Israil  dua 
kali  di  tangan  orang-orang  kafir  dan  satu  kali  di  tangan  kaum  muslim.  Adapun 
disini  ketika  mereka  kembali  (kepada  kedurhakaan)  sehingga  Allah  kembali 
(mengazab)  mereka.”  Dengan  demikian  pendapat  Qatadah  benar. 

»-  “ Dan  Kami  jadikan  neraka  Jahannam 

penjara  bagi  orang-orang  yang  tidak  beriman.”  Maksudnya,  tempat 
penahanan  dan  penjara,1099  dari  kata  ^J-i  yang  artinya  penjara. 

Al  Jauhari1100  berkata,  “Dikatakan:  \'J&  i’J&u  artinya 
menyempitkan  dan  mengelilinginya.”  Sedangkan  artinya  adalah 
kesempitan  dan  orang  kikir.  artinya  juga  wanita  yang  berbuat  baik. 

artinya  juga  sisi.  artinya  juga  kepemilikan,  karena  ia  tertutupi, 

juga  berarti  karpet.  Allah  SWT  berfirman: 

“Dan  Kami  jadikan  neraka  Jahannam  penjara  bagi 
orang-orang  yang  tidak  beriman.”  Al  Qusyairi  berkata,  “Ini  dikatakan 
terhadap  orang  yang  terikat  oleh  kondisi  terpenj  ara  karena  tekanan  sebagian 
atas  sebagian  yang  lain.” 

Al  H asan  berkata,  “Maksudnya,  adalah  kasur  dan  alas.”1 101  Pergi 
menuj  u  kasur  yang  digelar,  karena  orang-orang  Arab  menamakan  karpet  yang 
kecil  dengan  nama  hash iir.  Ats-Tsa’labi  berkata,  “Ini  alasan  yang  bagus.” 


1099  Ini  adalah  ucapan  Qatadah  sebagaimana  dalam  Ath-Thabari  (15/35),  Ma  'ani  An- 
Nuhas  (4/1 260)  dan  Tafsiru  Ibni  Katsir  (5/45). 

1100  Lih.  Ash-Shihhah  (2/63 1). 

1101  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (15/35).  Juga 
dalamA/a  'ani  karya  An-Nuhas  (4/126),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (5/45  ),Al  BahrAl  Muhith  (6/ 
11)  dznAn-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (2/426). 


Surah  Al  Israa' 


Firman  Allah: 
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“Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  memberikan  petunjuk  kepada  (jalan) 
yang  lebih  lurus  dan  memberi  khabar  gembira  kepada  orang-orang 
mu  ’min  yang  mengerjakan  amal  shalih  bahwa  bagi  mereka  ada 
pahala  yang  besar.  Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  tidak 
beriman  kepada  kehidupan  akhirat,  Kami  sediakan  bagi  mereka 
azab  yang  pedih.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  9-10) 


bj^i 


Firman  Allah  SWT:  oi;>5l  li*  oj 

“Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  memberikan  petunjuk  kepada  (jalan)  yang 
lebih  lurus.”  Ketika  disebutkan  tentang  mi’raj  disebutkan  pula  tentang  apa 
yang  ditetapkan  atas  Bani  Israil.  Yang  demikian  itu  menunjukkan  kepada 
kenabian  Muhammad  SAW.  Kemudian  menjelaskan  bahwa  Kitab  yang 
diturunkan  oleh  Allah  kepada  beliau  adalah  sebab  petunjuk.  Makna 
pif  “Kepada  (jalan)  yang  lebih  lurus ”  adalah  jalan  yang  lebih 

benar  dan  lebih  lurus  dan  tepat.  Maka  J) \  adalah  na  ’at  untuk  sesuatu  yang 
disifati  yang  ditiadakan.  Maksudnya,  j  alan  menuju  kepada  nash  yang  lebih 
lurus. 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  “Untuk  sebuah  keadaan  yang  lebih  bagus 
dari  segala  keadaan.  Yaitu  jalan  mengesakan  Allah  dan  beriman  kepada  para 


1102  Ini  adalah  pendapat  An-Nuhas  juga  sebagaimana  dalam Mz  'ani  karyanya  (4/127). 
Juga  Az-Zamakhsyari  sebagaimana  dalami/ Kasysyaf  (2/253).  Ia  berkata,  “Bagaimanapun 
kemampuannya  dia  tidak  menemukan  yang  dibakukan.  Perasaan  balaghah  yang  engkau 


osul-Nya.”1102 


Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kalbi  dan  Al  Farra'. 

Firman  Allah  SWT:  q “Dan 

memberi  kabar  gembira  kepada  orang-orang  mukmin  yang  mengerjakan 
amal  shalih”,  telah  dijelaskan  di  muka,  jjl  o*  “ Bahwa  bagi  mereka .” 
Maksudnya,  sesungguhnya  bagi  mereka,  1^/  “Pahala yang  besar." 

Yakni,  surga. 

Olj  “Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang 
tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat .”  Maksudnya,  memberi  kabar 
bahwa  bagi  musuh-musuh  mereka  suatu  hukuman.  Al  Qur'an  sebagian 
besarnya  berisi  janji  dan  ancaman. 

Hamzah  dan  Al  Kisa’i  membacanya  dengan  tanpa  tasydid 

dengan fathah  pada  huruf  ya  ‘  dan  dhammah  pada  huruf  syin.  Dan  ini  telah 
dijelaskan. 

Firman  Allah; 

“Dan  manusia  mendoa  untuk  kejahatan  sebagaimana  ia  mendoa 
untuk  kebaikan.  Dan  adalah  manusia  bersifat  tergesa-gesa 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  11) 


Firman  Allah  SWT,  “Dan 


manusia 


dapatkan  adalah  ketika  dengan  peniadaan.  Karena  dalam  menghilangkan  sesuatu  yang 
disifati  dari  keagungan  menghilangkan  kejelasannya.”  Lih.  Ma  ’ani  karya  Al  Farra'  (2/ 
1 17)  dsmAlBahrAlMuhith  (6/13). 

1103  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/266),  Abu  Hayyan  (6/13)  dan  ini  salah 
satu  dari  qira  ‘ah  sab  'ah  (tujuh  cara  baca). 


mendoa  untuk  kejahatan  sebagaimana  ia  mendoa  untuk  kebaikan.”  Ibnu 
Abbas  dan  lain-lainnya  mengatakan,  “Itu  adalah  doa  keburukan  seseorang 
untuk  dirinya  sendiri  dan  anak-anaknya  ketika  dalam  keadaan  keluh  kesah 
dengan  sesuatu  yang  tidak  diharapkan  untuk  dikabulkan,  “YaAllah,  binasakan 
dia,”1104  dan  semacamnya. 

jjl&j  “ Doanya  untuk  kebaikan”  Maksudnya,  seperti  doanya 

kepada  Rabbnya  agar  memberinya  kesehatan.  Jika  Allah  mengabulkan  doanya 
yang  buruk  untuk  dirinya  sendiri  pasti  ia  akan  binasa,  akan  tetapi  dengan 
karunia-Nya  Allah  tidak  mengabulkan  doa  buruk  itu.  Senada  dengan  ayat  ini 
adalah  firman  Allah,  “Dan  kalau 

sekiranya  Allah  menyegerakan  kejahatan  bagi  manusia  seperti 
permintaan  mereka  untuk  menyegerakan  kebaikan...  ”  (Qs.  Yuunus  [1]: 
11)  Telah  dijelaskan  di  muka. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  An-Nadhr 
bin  Al  Harits  yang  berdoa  dengan  mengatakan,1105  I  jui  o)  JL^UT 

^Jl  &5I  j|  jjA  8jL >o-  crt  <3^*  'y*  "Ya 

Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an)  ini  benar  dari  sisi  Engkau,  maka  huj anilah 
kami  dengan  batu  dari  langit,  atau  datangkanlah  kepada  kami  azab 
yang  pedih.  ”(Qs.  AlAnfaal  [8]:  32) 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Berdoa  untuk  memohon  apa-apa  yang 
dilarang  sebagaimana  berdoa  untuk  memohon  sesuatu  yang  dibolehkan.” 

Dihilangkan  huruf  wau  dari  kalimat,  “ Dan  manusia 

mendoa”  secara  lafazh  dan  tulisan,  akan  tetapi  tidak  dihilangkan  secara  makna 
karena  posisinya  adalah  raya  ’  sehingga  dihilangkan  untuk  menerima  huruf  lam 


'104  Sebuah  atsar  yang  dilansir  oleh  Ath-Thabari  (15/37),  Ibnu  Katsir  (5/46),  dan  juga 
ada  dalam  Faf/i  Al  Qadir  (3/299)  danAd-Durr  Al Mantsur  (4/166). 

1105  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/298). 

1106  Lih.  VrabAl  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (2/417)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/298). 


ukun.1106  Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  £iLl  "Kelak Kami 

akan  memanggil  malaikat  Zabaniyah.”  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  18) 
JJaipTiliT “...dan  Allah  menghapuskan  yang  batil...  ”  (Qs.  Asy- 
Syuuraa  [42]:  24)  "...dan  kelak  Allah  akan 

memberikan  kepada  orang-orang  yang  beriman...  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
146)  ilUjf  “...penyeru  (malaikat)  menyeru...  ”  ( Qs .  Qaaf  [50]:  41) 
j  jUl  Ui  " ...maka  peringatan-peringatan  itu  tiada  berguna  (bagi 
mereka  ”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  5) 

oBj  "Dan  adalah  manusia  bersifat  tergesa-gesa.” 
Maksudnya,  Tabiatnya  adalah  tergesa-gesa.  Dia  suka  tergesa-gesa  dalam 
meminta  sesuatu  yang  buruk,  sebagaimana  dalam  meminta  sesuatu  yang  baik. 

Ada  yang  berpendapat,  “Ini  mengisyaratkan  kepada  Adam  AS  ketika 
ia  bangkit  sebelum  disatukan  ruh  ke  dalam  dirinya  secara  sempurna.”1 107 

Salman  berkata,  “Sesuatu  yang  pertama  diciptakan  Allah  SWT  pada 
Adam  adalah  kepalanya  sehingga  dia  bisa  melihat,  lalu  menciptakan  tubuhnya. 
Ketika  telah  sampai  waktu  Ashar  tinggal  kedua  kakinya  dan  belum  ditiupkan 
ruh  kepadanya.  Sehingga  dia  berkata,  ‘Wahai  Rabbku,  segerakan  sebelum 
malam  tiba’.1 108  Maka  itulah  firman-Nya,  'iy**  oBj  (dan  adalah 

manusia  bersifat  tergesa-gesa)” 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  usai  peniupan  ke  pusatnya 
maka  ia  melihat  kepada  j  asadnya  lalu  ia  hendak  bangun  namun  belum  mampu. 
Maka  itulah  firman-Nya  ‘tff  o  Bj  (dan  adalah  manusia  bersifat 

tergesa-gesa).  ”no9 


1 107  Lih.  Fath  Al  Qadir  (2/299). 

1108  Dia  adalah  Salman  Al  Farisi  RA.  Sedangkan  atsar  darinya  ditakhrij  oleh  Ibnu  Jarir 
(15/37)  dan  Ibnu  Katsir  (5/46). 

1,09  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  dilansir  oleh  Ath-Thabari  (15/37)  yang  panjang 
sekali. 


Sedangkan  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Ketika  ruh  masuk  di  kedua  matanya 
maka  ia  melihat-lihat  buah-buahan  surga.  Ketika  ruh  itu  masuk  ke  dalam 
perutnya  maka  dia  pun  ingin  makan,  ia  lalu  melompat  sebelum  ruh  masuk  ke 
dalam  kedua  kakinya,  ia  tergesa-gesa  untuk  mendapat  buah-buahan  surga. 
Karenanya  Allah  berfirman,  Iri  "Manusia  telah  dijadikan 

(bertabiat)  tergesa-gesa.  ”(Qs.  AlAnbiyaa'  [21]:  37).  Demikian  disebutkan 
olehAlBaihaqi. 

Dalam  Shahih  Muslim  tertera  riwayat  dari  Anas  bin  Malik  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.aS* ' _fj  i!>f  aJUI  C*  aS" j>  AiasJ!  ^ST  ^JlJj  aJUI 

U&-  jlU  Ajf  Li ®T J  LJLi  .'f»  \jt  Jali  Aj  t-i-iaj  -Ll 

jiiii  v 


“Ketika  Allah  SWT  membentuk  Adam  di  dalam  surga  maka  Dia 
meninggalkannya  menurut  kehendak  Allah  sendiri.  Sehingga  Iblis 
mengelilinginya  untuk  melihat  apa  gerangan  makhluk  itu.  Ketika 
ia  melihatnya  berlubang  maka  dia  mengetahui  bahwa  Allah  telah 
menciptakan  makhluk  (manusia)  yang  tidak  mampu  menguasai 
dirinya  sendiri.  ”  Hal  ini  telah  dij  elaskan  di  muka. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  “Rasulullah  SAW  menyerahkan  seorang 
tawanan  kepada  Saudah  yang  kemudian  mengaduh  kesakitan.  Maka  Saudah 
pun  bertanya  tentang  apa  yang  dirasakan,  dia  menjawab,  “Aku  mengaduh 
karena  kerasnya  pukulan  dan  penawanan.”  Maka  Saudah  lepaskan  ikatannya. 
Dan  ketika  ia  tidur  tawanan  itu  pun  melarikan  diri.  Lalu  dia  sampaikan  kepada 
Nabi  SAW  sehingga  beliau  bersabda, 

yjb  Ju  aJJI  ^Jaj 

“Semoga  Allah  memotong  kedua  tanganmu. " 


Ketika  pagi  Saudah  menunggu  tibanya  bencana  atas  dirinya.  Namun 
beliau  S  AW  bersabda, 

Cr?  V  j*  J*  J!)**  ^  J\ 

j-i-Jl  I». - CtS"  ■  •/!  pf  j-iu  ^jtj 

"Sungguh  aku  telah  memohon  kepada  Allah  SWT  sudi  kiranya 
menjadikan  doa  burukku  atas  orang  yang  tidak  berhak  untuk 
mendapatkannya  dari  kalangan  keluargaku  sebagai  rahmat, 
karena  aku  adalah  manusia  biasa  yang  bisa  marah  seperti  manusia 
lainnya  yang  bisa  marah.  ”  Maka  turunlah  ayat  ini.  Demikian 
disebutkan  oleh  Al  Qusyairi  Abu  Nashr  rahimahullah  Ta  ’ala. 
Sedangkan  dalam  Shahih  Muslim  tertera  riwayat  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

OJ&JI 

jl  jf  oiT  Cr?$*  bfcjti  ^  IJL^P  iijliP- 

tiLJl  4J 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  Muhammad  adalah  manusia  biasa  yang 
bisa  marah  seperti  manusia  biasa.  Dan  aku  telah  membuat 
perjanjian  dengan-Mu  yang  Engkau  tidak  akan  menjadikan  aku 
mengingkarinya.  Siapapun  seorang  mukmin  yang  pernah  aku 
sakiti  atau  aku  caci  atau  aku  pukul  maka  jadikanlah  semua  itu 
penghapus  dosa  baginya  dan  sebagai  sarana  taqarrub 
(pendekatan)  kepada-Mu  baginya  kelak  di  hari  kiamat.  "ino  Begitu 
pula  riwayat  dari  Aisyah  dan  Jabir. 


1,10  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  berbuat  baik,  bab:  Orang  yang  Dilaknat 
dan  dicela  Nabi  SAW  (4/2000). 


Adapulayangmengatakan,  “Makna:  olfj  (dan adalah 

manusia  bersifat  tergesa-gesa),  maksudnya,  mengutamakan  yang  cepat 
sekalipun  sedikit  daripada  yang  akan  datang  sekalipun  banyak.” 


Firman  Allah: 


>M.t  I  i  JLP  ^  OyVQ  -  4 

(01  Aiilyai  J^=»j 


“Dan  Kami  jadikan  malam  dan  siang  sebagai  dua  tanda,  lalu  Kami 
hapuskan  tanda  malam  dan  Kami  jadikan  tanda  siang  itu  terang, 
agar  kamu  mencari  karunia  dari  Tuhanmu,  dan  supaya  kamu 
mengetahui  bilangan  tahun-tahun  dan  perhitungan.  Dan  segala 
sesuatu  telah  Kami  terangkan  dengan  jelas.” 
(Qs.AlIsraa  [17]:  12) 


Firman  Allah  SWT,  ctfS'»  JJ'  “Dan  Kami  jadikan 

malam  dan  siang  sebagai  dua  tanda.”  Maksudnya,  dua  tanda  keesaan 


keduanya  adalah  kedatangan  masing-masing  dari  arah  yang  tidak  diketahui. 
Juga  kepergian  keduanya  ke  tempat  yang  tidak  diketahui.  Kekurangan  salah 
satu  dari  keduanya  dengan  tambahan  dari  yang  lainnya  serta  sebaliknya  juga 
merupakan  tanda  yang  lain.  Demikian  juga  cahaya  siang  hari  dan  kegelapan 
malam  hari.  Semua  ini  telah  dijelaskan. 

jj'  aj;  “Lalu  Kami  hapuskan  tanda  malam.”  Allah  tidak 

mengatakan,  “Kami  hapuskan  malam”.  Maka  ketika  ‘tanda’  disandarkan 
kepada  ‘malam’  dan  ‘siang’  menunjukkan  bahwa  kedua  tanda  tersebut  bukan 


zat  keduanya  itu  sendiri.1111  ‘Kami  hapuskan’  artinya  adalah  kami  hilangkan. 

Dalam  hadits  dijelaskan  bahwaAllah  SWT  memerintahkan  kepada  Jibril 
AS  menutupkan  sayapnya  pada  permukaan  bulan  sehingga  menghilangkan 
sinar  darinya  dan  menjadi  seperti  matahari  dengan  cahayanya.  Kehitaman 
yang  terlihat  pada  bulan  adalah  karena  bekas  penghapusan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  telah  menciptakan  matahari  70  bagian  dan 
menciptakan  bulan  70  bagian.  Maka  Allah  menghapus  dari  sinar  bulan 
sebanyak  69  bagian  dan  menj  adikannya  tergabung  dengan  cahaya  matahari. 
Sehingga  matahari  menjadi  139  bagian,  sedangkan  bulan  dengan  satu  bagian 
saja.”1112 

Dari  Ibnu  Abbas  pula,  ‘ ‘Allah  telah  menciptakan  dua  buah  matahari 
dari  cahaya  arasy-Nya.  Maka  Dia  j  adikan  apa-apa  yang  telah  ada  di  dalam 
pengetahuan-Nya  agar  menj  adi  matahari  seperti  dunia  sesuai  dengan  kadarnya 
antara  arah  timur  hingga  ke  baratnya.  Dia  menj  adikan  bulan  lebih  kecil  dan  di 
bawah  matahari.  Allah  mengutus  Jibril  AS  lalu  memerintahkan  kepadanya  agar 
menutupkan  sayapnya  di  hadapan  matahari  tiga  kali  sehingga  pada  hari  itu 
cahaya  matahari  dihapus  dan  tinggal  sinarnya  saja.  Kehitaman  yang  kalian 
lihat  pada  bulan  adalah  bekas  penghapusan  itu.  Jika  matahari  dibiarkan  maka 
tidak  diketahui  apa  itu  malam  dan  itu  siang”. 

Yang  pertama-tama  menyebutkan  riwayat  darinya  adalah  Ats-Tsa’labi 
dan  yang  kedua  adalah  Al  Mahdawi.  Dan  akan  dijelaskan  hadits  ini  dengan 


1,11  Abu  Hayyan  berkata,  “Yang  jelas  keduanya  adalah  dua  buah  tanda  untuk 
diperhatikan  dan  dicari  pelajarannya.  Idhafah  (penyandaran)  kepada  ‘tanda’  pada  malam 
hari  dan  ‘tanda’  pada  siang  hari  adalah  untuk  menjelaskan  sebagaimana  penyandaran 
bilangan  kepada  sesuatu  yang  dihitung.  Dengan  kata  lain :  Maka  Kami  hapuskan  tanda 
yang  berupa  malam  dan  Kami  j  adikan  tanda  yang  berupa  siang  yang  terang-benderang.” 
AlBahr  (6/14)  dan  lih.  Fath  Al  Qadir  (3/300). 

1112  Sebuah  atsar  yang  disebut  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/167. 
Dan  dia  berkata,  “HR.  Ibnu  Abd  Al  Hamid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ikrimah”. 


derajat  marfu 

Ali  RA  dan  Qatadah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  ‘penghapusan’ 
adalah  bagian  yang  hitam  di  bulan.”11 13  Agar  sinar  bulan  menjadi  lebih  kurang 
daripada  cahaya  matahari  sehingga  muncul  perbedaan  antara  malam  dengan 


jt£)T  2ul»  “ Dan  Kami  jadikan  tanda  siang  itu 

terang Maksudnya,  Kami  jadikan  matahari  memberikan  cahaya  yang 
membantu  penglihatan. 

Abu  Amru  bin  Ala‘  berkata,  “Maksudnya,  bisa  melihat  karena 
cahayanya.” 

Al  Kisa’i  berkata,  “Ini  berasal  dari  perkataan  orang  Arab  ‘aku  melihat 
siang  hari’ jika  siang  telah  bercahaya.  Sehingga  keadaannya  menjadi  bisa  dilihat 
dengan  cahayanya.”1 1 14 

Dikatakan  pula,  “Itu  sebagaimana  ungkapan  mereka  slJi?-  jika 
teman-teman  mereka  orang-orang  j  ahat  dan  jika  binatang-binatang 

tunggangan  mereka  lemah.” 

Demikian  juga  ungkapan  i^i  ( siang  itu  terang)  jika  para 

penghuninya  bisa  melihat 

J»  1 “Agar  kamu  mencari  karunia  dari 
Tuhanmu .”  Yang  dimaksud  adalah  sikap  dalam  kehidupan  di  dunia  ini. 
Allah  tidak  menyebutkan  tentang  diam  di  malam  hari  karena  untuk 
mencukupkan  apa-apa  yang  disebutkan  di  siang  hari.  Di  bagian  lain  Allah 
berfirman,  ^ u£  jlfllTj  \yJ=*zQ  J*J!  J*?-  "Dialah  yang 

menjadikan  malam  bagi  kamu  supaya  kamu  beristirahat  padanya  dan 


1113  Sebuah  atsar  dari  Ali  yang  ditrakhrij  oleh  Ath-Thabari  (15/38),  Ibnu  Katsir  (5/47) 
dan  ini  ada  dalam  Ma  ’ani  karya  An-Nuhas  (4/129)  dan  Ibnu  Athiyah  (10/268). 

1,14  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/300). 


(menjadikan)  siang  terang  benderang  (supaya  kamu  mencari  karunia 
Allah)....  "(Qs.  Yuunus  10]:  67) 

OLliTj  “ Dan  supaya  kamu  mengetahui 

bilangan  tahun-tahun  dan  perhitungan Maksudnya,  jika  Allah  tidak 
melakukan  hal  itu  maka  tidak  akan  dikenal  malam  dari  siang  dan  nyaris  tidak 
diketahui  perhitungan  (waktu)  dan  bilangan. 

a*  “ Dan  segala  sesuatu  telah  Kami 

terangkan  dengan  jelas.”  Maksudnya,  berupa  hukum-hukum  taklif  (beban). 
Seperti  firman-Nya,  JSJ&gi  " ...untuk  menjelaskan  segala 
sesuatu...  ”  (Qs.  An-nahl  [16]:  89),  dan 

Firman-Nya,  j  L»  " ...Tiadalah  Kami  alpakan 

sesuatupun  dalam  Al-Kitab...  "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  38) 

Dari  Ibnu  Abbas,  Nabi  S AW  bersabda, 

jji  ja  jU  a2&-  ’ja  4jlU  aUI  lii 
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JJI  llLu>-j  iUJii  j‘yi\  aJ  '^Jbj  fyi. aJl 

"Ketika  Allah  menciptakan  makhluk-Nya  maka  tidak  ada  yang 
tinggal  dari  semua  makhluk-Nya  selain  Adam.  Allah  menciptakan 
matahari  dan  bulan  dari  cahaya  arasy-Nya.  Kedua-duanya  adalah 
matahari.  Adapun  yang  ada  di  dalam  ilmu  Allah  untuk  dijadikan 
bulan  maka  dijadikannya  di  bawah  matahari  di  dalam 
keagungannya.  Akan  tetapi  yang  terlihat  adalah  ukuran  kecil  pada 
keduanya  karena  sangat  tingginya  langit  dan  sangat  jauh  dari 
bumi.  Jika  Allah  biarkan  matahari  dan  bulan  sebagaimana  ketika 
Dia  ciptakan  keduanya  maka  tidak  akan  diketahui  malam  dari 
siang,  pekerja  tidak  akan  mengetahui  sampai  kapan  ia  harus 
bekerja,  orang  berpuasa  tidak  akan  mengetahui  sampai  kapan  ia 
berpuasa,  seorang  wanita  tidak  akan  mengetahui  bagaimana 
beriddah,  tidak  akan  diketahui  waktu-waktu  shalat,  haji,  dan 
utang-utang  tidak  akan  jatuh  tempo,  tidak  akan  diketahui  masa 
penyemaian  benih,  penanaman  dan  kapan  mereka  harus  tinggal 
untuk  mengistirahatkan  tubuh  mereka.  Seakan-akan  Allah  melihat 
kepada  para  hamba-Nya  dan  Dia  Maha  Pengasih  kepada  mereka 
daripada  diri  mereka  sendiri.  Maka  Allah  utus  Jibril  dan 
diperintahkan  kepadanya  agar  menutupi  wajah  bulan  dengan 
sayapnya  tiga  kali.  Ketika  itu  dia  adalah  matahari  sehingga 
dipadamkan  sinarnya  hingga  yang  tinggal  adalah  cahaya.  Itulah 
firman  Allah,  'Dan  Kami  jadikan  malam  dan  siang  sebagai  dua 
tanda  ’.  ’'n,s 


11,5  Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalamku  A  AlMa  ’ani  (4/485)  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim 
dan  Ibnu  Mardawaih  dengan  diringkas. 


Firman  Allah; 


(Ji  (4  -’Oa^  ^l»jJl  JSj 

{©)  L*-*>-diIip  ^ I  <iX-uLL;  (jS**  vlAli^T  fel  Ijj-iow»  <ilL 


“Dfl/i  tiap-tiap  manusia  itu  telah  Kami  tetapkan  amal 
perbuatannya  (sebagaimana  tetapnya  kalung)  pada  lehernya.  Dan 
Kami  keluarkan  baginya  pada  hari  kiamat  sebuah  Kitab  yang 
dijumpainya  terbuka.  Bacalah  kitabmu,  cukuplah  dirimu  sendiri 
pada  waktu  ini  sebagai penghisab  terhadapmu 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  13-14) 


Firman  Allah  SWT,  <4  cft  “Dan  tiap-tiap 

manusia  itu  telah  Kami  tetapkan  amal  perbuatannya  (sebagaimana 
tetapnya  kalung)  pada  lehernya .”  Az-Zujjaj  berkata,  “Penyebutan  leher 


leher.”»16 

IbnuAbbas  berkata,  yakni,  amal-perbuatannya  dan  segala 

apa  yang  telah  ditakdirkan  baginya  berapa  kebaikan  dan  keburukan.  Semua 
itu  akan  dekat  dengannya  di  manapun  dia  berada.”1 1 17 

Sedangkan  Muqatil  dan  Al  Kalbi  berkata,  “Kebaikan  dan  keburukannya 
akan  selalu  bersama  dirinya  tidak  akan  berpisah  darinya  hingga  dihisab 
bersamanya.” 

Sedangkan  Mujahid  berkata,  “Amal  perbuatannya1 118  dan  rezekinya”. 


1114  Lih.  FathAl  Qadir  (3/301). 

1117  Dua  buah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (15/39), 
An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/130)  dan  ia  berkata,  “Makna-maknanya  cukup 
berdekatan.  Sesungguhnya  hal  itu  adalah  apa  yang  ditetapkan  berupa  kebaikan  atau 
keburukan  yang  akan  berwujud.  Dengan  kata  lain,  sangat  dekat  dengannya  sebagaimana 
dekatnya  sebuah  kalung. 


Daiinyapula,  ‘Tidak  seorang  bayipun  yang  dilahirkan  melainkan  pada  lehernya 
lembaran  yang  padanya  tertulis  sengsara  atau  bahagia” 

Sedangkan  Al  Hasan  berkata,  “jsjjiL  ( Kami  tetapkan  amal 

perbuatannya)  adalah  kesengsaraannya,  kebahagiaannya  dan  apa-apa  yang 
telah  ditetapkan  bagi  dirinya  baik  berupa  kebaikan  atau  keburukan  dan  apa- 
apa  yang  dekat  dengannya  berupa  takdir  ketetapan.  Maksudnya,  Dia  menjadi 
dalam  pembagian  pertama  di  masa  azali”.  Dikatakan  pula,  “Yang  dimaksud 
dengannya  adalah  pembebanan,  yakni:  Kami  takdirkan  baginya  ketetapan 
syari’at.  Yaitu:  jika  hendak  melakukan  apa-apa  yang  diperintahkan  kepadanya 
dan  menjauhi  apa-apa  yang  dilarang  baginya  jika  hal  itu  memungkinkan 
baginya.” 

“ Dan  Kami  keluarkan 
baginya  pada  hari  kiamat  sebuah  Kitab  yang  dijumpainya  terbuka  ” 
Maksudnya,  kitab  amal-perbuatannya  yang  ada  di  lehernya. 

Sedangkan  Al  Hasan  dan  Abu  Raja'  serta  Mujahid  membacanya, 
t'jje1119  dengan  tanpa  alif.  Sedemikian  ini  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
dalam  hadits, 

a#  UC,  %  \  Nj  >  Sf  j*i» 

“Ya  Allah,  tidak  ada  kebaikan  selain  kebaikan-Mu,  tidak  ada 
ketentuan  selain  ketentuan-Mu  dan  tidak  ada  Rabb  selain 
Engkau.  ”mo 

Ibnu  Abbas,  Al  Hasan,  Mujahid,  Ibnu  Muhaishin,  Abu  Ja’ferdan  Ya’qub 
membaca,  £^yj1121  dengan  fathah  pada  huruf  ya  ‘  dan  dhammah  pada 


1119  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (6/15). 

1120  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

1 121  Qira‘ah  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/131 ),  Ath-Thabari 
dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/40),  Ibnu  Athiyah  dalam  At-Tafsir  (10/269),  Abu  Hayyan 


huruf  ra  ‘.  Dengan  makna:  Ketentuan  itu  mengeluarkan  kitab  untuk  Anda. 
Maka  dibaca  manshub  sebagai  haal  (menunjukan  keadaan).  Bisa 
juga  bermakna,  “Ketentuan  itu  keluar  lalu  menjadi  kitab.” 

Sedangkan  Yahya  bin  Tsabit  membaca,  £.j*vj1122  dengan  dhammah 
pada  duruf  ya '  dan  kasrah  pada  huruf  ra  ‘.  Diriwayatkan  dari  Mujahid. 
Maksudnya,  ill'  ( Allah  mengeluarkan).  Syaibah  dan  Muhammad  As- 

Samaiqa’  membaca  demikian  pula. 

Diriwayatkan  pula  dari  Abu  Ja’far:  “ Dan  mengeluarkan ” 

dengan  dhammah  pada  huruf  ya '  dan fathah  pada  huruf  ra '  dengan  makna 
sebagai  fi  ’il  majhul.  Maknanya,  ketetapan  itu  mengeluarkan  buku  baginya. 
Yang  lain  membaca  dengan  huruf  nun  ber-dhammah  dan  kasrah  pada 

huruf  ra '.  Maksudnya,  Kami  mengeluarkan.  Tentang  qira  'ah  ini  Abu  Amru 
beralasan  dengan  firman-Nya,  {Kami  tetapkan).  Sedangkan  Abu 
Ja’far,  Al  Hasan  dan  Ibnu  Amir  membacanya:  o  uh 1124  dengan  hurufya '  ber- 


dalamAl BahrAl  Muhith  (6/15).  Ath-Thabari  ( 1 5/40)  mengatakan,  “Qira‘ah  yang  paling 
utama  dalam  ayat  ini  adalah  {dan  Kami  keluarkan)  dengan  huruf  nun  yang  ber- 

dhammah,  karena  khabarnya,  telah  berlangsung”.  Dikatakan  bahwa  yang  demikian  itu 
dari  Allah  SWT  bahwa  Dia-lah  yang  mendekatkan  makhluk-Nya  dengan  apa-apa  yang 
didekatkan  dari  hal-hal  itu.  Maka  yang  benar  bahwa  yang  datang  berikutnya  adalah 
khabar  tentangnya  bahwa  Dia-lah  yang  mengeluarkannya  untuk  mereka  kelak  pada 
hari  kiamat.  Dan  hendaknya  dengan  huruf  nun  sebagaimana  khabar  yang  sebelumnya 
juga  dengan  huruf  nun. 

1122  Qira‘ah  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’aniAl  Qur  'an  (4/131),  Ath-Thabari 

dalam  Jami’Al  Bayan  (15/40),  Ibnu  Athiyah  dalam  At-Tafsir  (10/269),  Abu  Hayyan 
dalam/1/ BahrAl  Muhith  (6/15).  Ath-Thabari  ( 1 5/40)  mengatakan,  “Qira‘ah  yang  paling 
utama  dalam  ayat  ini  adalah  orang  yang  membaca  {dan  Kami  keluarkan)  dengan 

huruf  nun  yang  berdhammah,  karena  khabarnya  telah  berlangsung”.  Dikatakan  bahwa 
yang  demikian  itu  dari  Allah  SWT  bahwa  Dia-lah  yang  mendekatkan  makhluk-Nya 
dengan  apa-apa  yang  didekatkan  dari  hal-hal  itu.  Maka  yang  benar  bahwa  yang  datang 
berikutnya  adalah  khabar  tentangnya  bahwa  Dia-lah  yang  mengeluarkannya  untuk 
mereka  kelak  pada  hari  kiamat.  Dan  hendaknya  dengan  huruf  nun  sebagaimana  khabar 
yang  sebelumnya  juga  dengan  huruf  nun. 

1123  Ibid. 

1124  Lih.  Qira'ah  ini  dalam  referensi  yang  lalu. 


Surah  Al  Israa 


dhammah,  huruf  lam  berfathah  dan  huruf  qafber-tasydid  yang  artinya 
memberikannya.  Sedangkan  yang  lainnya  dengan  hurufya  'berfathah  yang 
artinya:  mereka  menjumpainya  terbuka.  Dan  berfirman:  IjyLu  {terbuka). 
Sebagai  pendorong  agar  manusia  segera  melakukan  yang  baik  dan 
meninggalkan  yang  buruk. 1 1 25 

Sedangkan  Abu  As-Sawwar  Al  Adwi  membaca  ayat  ini:  cPj 

jijjil,  iiijjf  “Dan  tiap-tiap  manusia  itu  telah  Kami  tetapkan  amal 
perbuatannya  (sebagaimana  tetapnya  kalung)  pada  lehernya."  Maka  dia 
bericata,  “Dia  itu  dua  kali  dibuka  dan  sekali  ditutup.  Jika  engkau  masih  hidup 
wahai  anak  Adam  maka  lembaranmu  terbuka  maka  penuhilah  dengan  apa- 
apa  yang  engkau  kehendaki.  Sedangkan  j  ika  engkau  meninggal  maka  ditutuplah 
lembaranmu  hingga  jika  engkau  telah  dibangkitkan  maka  lembaran  itu  dibuka 
kembali.”1126 

■«r.ar  ijjf  Bacalah  kitabmu."  Al  Hasan  berkata,  “Manusia  akan 
membaca  kitabnya,  baik  dia  itu  buta  huruf  atau  tidak  buta  huruf.”1 127 

viL-ili  JK  “ Cukuplah  dirimu  sendiri  pada  waktu 
ini  sebagai  penghisab  terhadapmu .”  Maksudnya,  sebagai  penghitung. 
Sebagian  orang-orang  shalih  berkata,  “Ini  kitab,  lisanmu  adalah  penamu, 
ludahmu  adalah  tintamu,  anggota  badanmu  adalah  kertasmu,  engkau  menjadi 
pendikte  kepada  penjaga  dirimu.  Tidak  ada  yang  ditambah  atau  dikurangi. 
Kapan  engkau  mengingkarinya  barang  sedikit  saja  maka  ada  saksi  darimu 
atas  dirimu  sendiri.” 


1,25  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/301). 

ll26Ath-Thabari  mentakhrij  yang  sama  ini  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/40)  dari  Al  Hasan. 
1127  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/78)  dan  ZadAlMasir  (5/9). 


Firman  Allah: 


V3  J-^  Cr*  J  ^ 

©  Y>-J«— *P  (^  OW-^-4  <_£ >- •  jjj  5j; 


»jj'jip 


“Barangsiapa  yang  berbuat  sesuai  dengan  hidayah  (Allah),  maka 
sesungguhnya  dia  berbuat  itu  untuk  (keselamatan)  dirinya  sendiri; 
dan  barangsiapa  yang  sesat  maka  sesungguhnya  dia  tersesat  bagi 
(kerugian)  dirinya  sendiri  Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  dapat 
memikul  dosa  orang  lain.  Dan  Kami  tidak  akan  meng’azab  sebelum 
Kami  mengutus  seorang  rasul.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  15) 


Firman  Allah  SWT,  LojI  *j£>  ,  aJUi  Loji  T  J. 

t^lc-  "Barangsiapa  yang  berbuat  sesuai  dengan  hidayah  (Allah), 
maka  sesungguhnya  dia  berbuat  itu  untuk  (keselamatan)  dirinya  sendiri; 
dan  barangsiapa  yang  sesat  maka  sesungguhnya  dia  tersesat  bagi 
(kerugian)  dirinya  sendiri.  ” 

Maksudnya,  tiap-tiap  orang  mengevaluasi  dirinya  sendiri  dan  jangan 
disibukkan  dengan  mengevaluasi  orang  lain.  Orang  yang  mendapat  petunjuk 
maka  akan  mendapatkan  pahala  atas  petunjuk  tersebut,  sedangkan  orang 
yang  sesat  maka  akan  mendapat  hukuman  atas  kekufiirannya  kepada-Nya. 

LS/’-l  jjj  jjj  V$  “Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  dapat 
memikul  dosa  orang  lain.”  Telah  dijelaskan  di  dalam  tafsir  surah  Al 
An’aam.1128  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Al  Walid 
bin  Al  Mughirah.  Dia  berkata  kepada  penduduk  Makkah,  ‘Ikutilah  aku  dan 
ingkari  Muhammad  dan  akulah  yang  akan  memikul  dosa  kalian.’  Maka 


,IM  Lihat  tafsir  ayat  1 64  surah  Al  An’aam. 


turunlah1129  ayat  ini.  Maksudnya,  Al  Walid  tidak  akan  memikul  dosa-dosa 
kalian  akan  tetapi  kalian  sendiri  yang  menanggung  dosa-dosa. 

Dikatakan,  'jjj  jji  jjj  artinya  adalah  dosa”.  Al  Wizru  artinya 

beban  dan  sesuatu  yang  memberati.  Bentuk  jamaknya  adalah  jijjf. 
Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  "...sambil 

mereka  memikul  dosa-dosa  di  atas  punggungnya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
31)  Maksudnya,  beban-beban  dosa  mereka,  yyj  ji  jika  seseorang 
mengangkut,  dan  orang  itu  disebut  jj'j .  Yang  sedemikian  itu  sebagaimana 
ungkapan  <pddiji  jj'j  adalah  orang  yang  membantu  tugas-tugas 
kenegaraannya. 1 1 30  Huruf  ha '  di  dalam  ungkapannya  adalah  kinayah  berkenaan 
dengan  jiwa.  Maksudnya,  jiwa  yang  berdosa  tidak  akan  menanggung  dosa- 
dosa  jiwa  yang  lainnya. 

Hingga  seorang  ibu  akan  bertemu  dengan  anak  bayinya  pada  hari  kiamat, 
lalu  ia  berkata,  “Hai  anakku!  Bukankah  kamarku  menjadi  tempat  tinggalmu, 
bukankah  susuku  menjadi  kantung  air  bagimu,  bukankah  perutku  menjadi 
wadah  untukmu!”.  Maka  bayi  itu  berkata,  “Benar,  wahai  ibuku”.  Ibunya 
berkata,  “Wahai  anakku!  sungguh  dosa-dosaku  membebaniku,  maka  ambillah 
salah  satu  dari  dosa-dosaku  itu.”  Anak  itu  berkata,  “Bawalah  sendiri  wahai 
ibuku.  Sungguh  hari  ini  aku  sendiri  telah  merasa  berat  dengan  dosa-dosaku.” 

Masalah :  Aisyah  RA  mendebat  Ibnu  Umar  berdasarkan  ayat  ini,  dimana 
Ibnu  Umar  berkata,  “Mayit  akan  mendapatkan  siksa  karena  tangisan 
keluarganya.”  Para  ulama  kita  (madzhab  Maliki)  mengatakan,  “Aisyah 
memahami  kepada  makna  yang  demikian  karena  dia  tidak  mendengarnya 
dan  karena  yang  demikian  ini  bertentangan  dengan  ayat  dan  tidak  ada  alasan 
atas  pengingkarannya.  Sesungguhnya  para  perawi  yang  meriwayatkan  hal 


1129  Sebab  turun  ayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(10/270)  dan  Abu  Hayyan  d&lamAlBahrAlMuhith  (6/16)). 

11  “  Lih.  Ash-Shihhah  (2/845)  dan  Al-Lisan  (entri:  jjj). 


semakna  cukup  banyak.  Seperti,  Umar,  Ibnu  Umar,  Al  Mughirah  bin  SyuTjah 
dan  Qailah  bintu  Makhramah.  Sedangkan  mereka  adalah  orang-orang  tegas 
dalam  periwayatan  sehingga  tidak  ada  kemungkinan  salah.  Jadi,  tidak  ada 
pertentangan  antara  ayat  dengan  Hadits.  Hadits  dipahami  demikian  jika  ratapan 
itu  karena  wasiat  dan  kebiasaan  si  mayit.  Sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
kalangan  j  ahiliyah.  S  ehingga  Tharafah  bersyair, 

-Ljc*  c-jj  b  uf  L*j  131 

Jika  aku  mati  maka  ratapi  aku  yang  layak  untukku 
Robek  untukku  pakaian-pakaian  wahai  puteri  Ma  ’bad 
Pedapat  ini  juga  diikuti  Al  Bukhari.  Sekelompok  ulama  di  antaranya 
adalah  Daud  meyakini  makna  eksplisit  hadits  di  atas.  Artinya  si  mayit  disiksa 
karena  ratapan  keluarganya,  mengapa  si  mayit  meremehkan  larangan  dan 
mendidik  keluarganya  dengan  hal  seperti  itu  sebelum  kematiannya.  Maka  ia 
disiksa  karena  keteledorannya  dalam  hal  itu  dan  karena  meninggalkan  apa- 
apa  yang  telah  diperintahkan  Allah  dalam  firman-Nya,  lj3  &jt\ 

Ijl5  ^ "Hai  orang-orang  yang  beriman,  peliharalah  dirimu 
dan  keluargamu  dari  api  neraka ..."  (Qs.  At-Tahriim  [66] :  6).Bukan  karena 
dosa  orang  lain  selain  dirinya.  Wallahu  a  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  C,j  “Dan  Kami  tidak 

akan  meng’azab  sebelum  Kami  mengutus  seorang  rasul.”  Maksudnya, 
Kami  tidak  membiarkan  makhluk  manusia  sia-sia  Akan  tetapi  Kami  kirimkan 
para  rasul.  Ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  hukum-hukum  tidak 
baku  kecuali  dengan  syari’at.  Ini  bertentangan  dengan  Al  Mu’tazilah  yang 
mengatakan  bahwa  akal  mampu  menilai  sesuatu  itu  buruk  dan  bagus,  serta 
membolehkan  dan  melarang.  Ini  telah  dijelaskan  di  dalam  tafsir  surah  Al 
Baqarah.,m 


,m  Lih.  Tafsir  ayat  20,  surah  Al  Baqarah. 


Surah  Al  Israa ' 


Jumhur  berpendapat  bahwa  hal  ini  termasuk  dalam  hukum  dunia. 
Maksudnya,  Bahwa  Allah  tidak  menghancurkan  suatu  umat  dengan  adzab 
melainkan  setelah  adanya  rasul  yang  diutus  kepada  mereka. 

Sekelompok  yang  lain  berkata,  “Hal  ini  bersifat  umum  di  dunia  dan  di 
akhirat.  Hal  itu  karena  firman  Allah  SWT,  jrji  tpi  jjtl 

lijlr  u3  'Jfc  IjilS  llf  ‘  ...Setiap  kali  dilemparkan  ke  dalamnya 

sekumpulan  (orang-orang  kafir),  penjaga-penjaga  (neraka  itu)  bertanya 
kepada  mereka:  ‘Apakah  belum  pernah  datang  kepada  kamu  (di  dunia) 
seorang  pemberi  peringatan?  ’.  Mereka  menjawab:  ‘Benar  ada...  ’.  ”  (Qs. 
AlMulk[67]:  8-9) 

Ibnu  Athiyah1132  berkata,  “Yang  memberinya  wawasan  adalah  bahwa 
diutusnya  Adam  AS  dengan  tauhid  dan  menyebarkan  keyakinan  kepada  anak- 
anaknya  dengan  diiringi  dalil-dalil  yang  menunjukkan  eksistensi  Sang  Peneipta, 
dengan  kelurusan  fitrah  yang  mewajibkan  kepada,  setiap  individu  untuk  beriman 
dan  mengikuti  syari’at  Allah.  Kemudian  hal  itu  diperbaharui  di  zamanNuh  AS 
setelah  tenggelamnya  orang-orang  kafir.  Ayat  ini,  lafazh-lafazhnya  juga 
memberikan  kemungkinan  makna  yang  demikian  ini  dalam  urusan  agama,  di 
mana  belum  sampai  kepada  mereka  risalah  (aj  aran)  sedangkan  mereka  adalah 
orang-orang  yang  hidup  di  masa  ‘kekosongan  dari  nabi’  sebagaimana  yang 
telah  dihitung  oleh  sebagian  para  ulama. 

Sedangkan  riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  Allah  SWT  pada  hari 
kiamat  mengirim  utusan  kepada  mereka  dan  orang-orang  sinting  dan  anak- 
anak  adalah  riwayat  yang  tidak  shahih.  Tidak  harus  syari’ah  memberikan 
sesuatu  saat  itu  karena  akhirat  bukan  kampung  pemberian  beban. 

Al  Mahdi  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Allah 
‘Azza  wa  Jalla  pada  hari  kiamat  mengutus  seorang  rasul  kepada  orang-orang 


1  Lih.  AlMuharrarAl  (10/270). 


yang  hidup  di  masa  ‘kekosongan  dari  nabi’,  kepada  orang-orang  bisu  dan 
orang-orang  tuli  sehingga  sebagian  dari  mereka  taat  kepadanya,  bagi  yang 
hendak  mentaatinya  di  dunia.  Kemudian  dia  membaca  ayat  ini.”  Ini 
diriwayatkan  oleh  Ma’mar  dari  Ibnu  Thawus  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairah. 
Demikian  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas. 1133 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Ini  hadits  mauquf  dan  akan  ada hadits 
yang  marfu  ’  di  bagian  akhir  surah  Thaahaa  insyaallah  Ta  'ala."  Sekelompok 
ulama  berdalil  bahwa  jika  penduduk  suatu  pulau  mendengar  Islam  lalu  mereka 
beriman  maka  tidak  ada  beban  (taklif)  atas  mereka  di  masa  lalunya.  Ini  benar. 
Siapa  saja  yang  dakwah  belum  pemah  sampai  kepadanya  maka  dia  adalah 
orang  yang  tidak  berhak  menerima  adzab  menurut  pandangan  akal.  Wallahu 
a  ’lam. 

Firman  Allah: 

© 

" Dan  jika  Kami  hendak  membinasakan  suatu  negeri,  maka  Kami 
perintahkan  kepada  orang-orang  yang  hidup  mewah  di  negeri  itu 
(supaya  mentaati  Allah),  tetapi  mereka  melakukan  kedurhakaan 
dalam  negeri  itu,  maka  sudah  sepantasnya  berlaku  terhadapnya 
perkataan  (ketentuan  Kami).  Kemudian  Kami  hancurkan  negeri  itu 
sehancur-hancurnya (Qs.AlIsraa'  [17]:  16) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 


1133  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘ani  karyanya  (4/132)  dan  dilansir  oleh  Ath- 
Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (15/41). 


Pertama:  Allah  SWT  menyampaikan  di  ayat  yang  lalu  bahwa  Dia  tidak 
akan  membinasakan  suatu  negeri  sebelum  diutus  para  rasul,  bukan  berarti 
akan  menjadi  buruk  jika  Dia  melakukan  hal  itu,  akan  tetapi  itu  adalah  janji 
dari-Nya  dan  tidak  ada  pengingkaran  akan  j  anji-Nya.  Jika  Dia  menghendaki 
untuk  membinasakan  suatu  kampung  setelah  memenuhi  janji-Nya,  maka  Dia 
perintahkan  kepada  orang-orang  kaya  untuk  melakukan  kefasikan  dan 
kezhaliman  di  negeri  itu  sehingga  berhak  mendapatkan  pembinasaan.  Dari 
sini  Anda  akan  mengetahui  bahwa  orang  yang  binasa  adalah  binasa  dengan 
kehendak-Nya.  Dia-lah  yang  menjadi  penyebab  semua  sebab  dan 
menggiringnya  ke  arah  tujuan-tujuannya  untuk  menetapkan  keputusan  yang 
lalu  dari  sisi  Allah  SWT. 

Kedua :  Firman  Allah  SWT,  “ Kami  perintahkan.”  Sedangkan 

Abu  UtsmanAn-Nahdi,  Abu  Raja',  Abu  Al  Aliyah,  Ar-Rabi’,  Mujahid  dan  Al 
Hasan  membacanya  tf^f1134  dengan  tasydid.  Yang  demikian  itu  adalah 
qira  'ah  Ali  RA,  artinya:  Kami  kuasakan  atas  mereka  orang-orang  jahat 
sehingga  mereka  melakukan  maksiat  di  tengah-tengahnya.  Jika  mereka  telah 
melakukan  yang  demikian  itu,  maka  Kami  binasakan  mereka. 

Abu  Umar  An-Nahdi  mengatakan  bahwa  dengan  tasydid  pada 
mim  artinya:  Kami  jadikan  mereka  para  amir  yang  sangat  berkuasa.1135 
Demikian  dikatakan  oleh  Tbnu  Aziz.  [fo  artinya  adalah  berkuasa  atas 

mereka 

Sedangkan  Al  Hasan,  Qatadah,  Haiwah  Asy-Syami,  Ya’qub,  Kharijah 
Nafi’  dari  Hammad  bin  Muslimah  dari  Ibnu  Katsir,  Ali  dan  Ibnu  Abbas 
membacanya  berbeda  dengan  keduanya,yaitu  iSyT 1 136  dengan  mad  dan  tanpa 


1134  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/271),  Abu  Hayyan  (67/20)  dan  lih.  As- 
Sab  ’ah,  karya  Ibnu  Mujahid  h.  379. 

1 135  Lih.  An-Nukat  wctAl  ‘Uyun,  karya  Al  Mawardi  (2/428). 

1136  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  karyanya  (4/133),  IbnuAthiyah 
(10/271),  Abu  Hayyan  (6/20)  dan  lih.  As-Sab ’ah,  karya  Ibnu  Mujahid  h.  379. 


uisydid  yang  artinya:  Kami  perbanyak  orang-orang  bengis  dan  para 
pemimpinnya.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kisa'i. 

SedangkanAbuUbaidah1137mengatakan,  dengan  mad  dan 
adalah  dua  bahasa,  yang  artinya,  “Aku  telah  memperbanyaknya”.  Sebagaimana 
dijelaskan  dalam  sebuah  hadits, 

4 4^)^*  L*  6  JUl  J^P*~ 

"Sebaik-baik  harta  adalah  mahar  yang  banyak  atau  pohon  kurma 

pilihan  yang  dikawinkan.  ”U3S 

Maksudnya,  banyak  hasil  produksinya  dan  banyak  melahirkan. 

Demikian  juga  Ibnu  Aziz  berkata,  “u^T  dan  sama  artinya,  yakni: 

Kami  memperbanyak.” 

Dari  Al  Hasan  dan  Yahya  bin  Ya’mar:  1 139  dengan  qashr  dan  mim 

berkasrah  menurut  pola  .  Demikian  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Qatadah  dan  Al  Hasan  berkata,  “Artinya  adalah  Kami  perbanyak.” 

Yang  demikian  itu  dikisahkan  pula  oleh  Abu  Zaid  dan  Abu  Ubaid  yang 
diingkari  oleh  Al  Kisa’i  dan  ia  berkata, ‘Tidak  dikatakan  berasal  dari  ‘banyak’ 


1137  Lih.  Majaz  Al  Qur'an  karyanya  (1/373)  dan  ia  berkata,  ( Kami 

perintahkan  kepada  orang-orang  yang  hidup  mewah),  maksudnya,  Kami  perbanyak 
orang-orang  yang  hidup  mewah  dalamnya,  asalnya  dari  ungkapan  mereka,  “ibi  yj  yf 
artinya  adalah  mereka  (Bani  Fulan)  itu  menjadi  banyak”  sehingga  keluar  dari  keaslian 
ungkapan  mereka :  iili  tff  o'Ai  jii*. 

1138  As-Sikkah  adalah  cara  yang  dipilih  untuk  suatu  batang  kurma.  Al  ma’buurah 

artinya  yang  dikawinkan.  Dia  berkata,  ’&’J 1  (Aku  mengawinkan  kurma 

atau  aku  mengawinkannya)  maka  kurma  itu  YjJCt  dan  Vy‘y>  (dikawinkan).  Ada  yang 
berpendapat,  as-sikkah  adalah  garis  pada  tanaman,  sedangkan  al  ma  ’buurah  adalah 
kemaslahatan  padanya.  Maksudnya,  sebaik-baik  harta  adalah  produktifitas  dan  tanaman. 
Dari  An-Nihayah,  dan  hadits  ini  dilansir  olehAl  Askari  telzmAlAmtsaldzn  Suwaidbin 
Hubairah.  Lih.  KanzAl  ‘Ummal  (4/32  nomor :  9355)  dan  telah  dijelaskan  di  atas. 

1139  Ini  adalah  bagian  dari  qira  ‘ah  yang  aneh  sebagaimana  dalami/ Muhtasib  (2/16). 


kecuali  kata  if^T  dengan  mad”U4° 

Ia  juga  menambahkan,  “Asalnya  adalah  yang  kemudian  tidak  di- 

tasydid-kan.”  Demikian  ini  diikuti  deh  Al  Mahdi. 

Sedangkan  di  dalam  Ash-Shihhah, ,MI  Abu  Al  Hasan  berkata,  “iJU  tf^f 
(dengan  kasrah)  artinya:  kami  perbanyak  hartanya.  Dan  £2 1  'jJ  artinya  kaum 
itu  berjumlah  banyak.”  Seorang  penyair  berkata, 

“ Mereka  itu  banyak  tapi  tidak  mewarisi  bagian  dari  moyang  mereka 
yang  sedikit  ”  1,42 . 

JlU  aJLIi  'j* T  (Allah  menj  adikan  hartanya  tambah  banyak),  dengan 
mad.  Ats-Tsa’labi:  Sesuatu  yang  banyak  dikatakan  ^{.  Kata  kerjanya: 
d'/jk  ^.f  jika  kaum  itu  banyak  jumlah  anggotanya.1143 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Di  zaman  jahiliah  kami  mengatakan  bagi  suatu 
kaum  jika  mereka  banyak  jumlah  anggotanya:  u*i  jj  ^{Banyak 
jumlah  anggota  Bani  Fulan)” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Hadits  tentang  Heraclius  ymgshahih 
tertulis. 


1.40  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  an  karya  An-Nuhas  (4/135)  yang  dalamnya  telah  mengisahkan 
hal  ini  dari  Al  Kasa’i. 

1.41  Lih.  Ash-Shihhah  (2/581). 

1142  Ini  bagian  'ajz  (akhir)  milik  Al  A’sya,  shadr- nya  (awalnya)  sebagaimana  dalam /4/- 
Lisan  (entri:  Tharf)  adalah  sebagai  berikut : 

jf  o  jS  y  j  o>> 

“ Banyak  moyang  mereka  berpaling  dengan  tanpa  apa-apa  yang  berkah". 

Ath-Tharf  dan  Ath-Thariif  adalah  orang  yang  memiliki  nenek-moyang  yang  banyak 
hingga  kakek  terjauh.  Sedangkan /4/  Qu  ’dud  adalah  orang  yang  memiliki  nenek-moyang 
sedikit  hingga  kakek  mereka  teijauh. 

1,43  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jawi  'Al  Bayan  (15/43)  dari  Ibnu  Zaid. 


“ Telah  banyak  perintah  Ibnu  Kabsyah, 1144  bahwa  dia  sungguh 
ditakuti  oleh  raja  Bani  Al  Ashfar.” 

Artinya  adalah  banyak  dan  semuanya  tidak  membutuhkan  objek 
sehingga  karena  itu  diingkari  oleh  Al  Kisa'i.  Wallahualam. 

Al  Mahdi  berkata,  “Siapa  yang  membacanya  jfi  maka  itu  menurut 
satu  bahasa,  sedangkan  aspek  yang  menjadikan  membutuhkan  objek 
karena  diserupakan  dengan  jJ>  dan  sisi  arti  ‘banyak’  lebih  dekat  kepada 
‘imaarah  (ramai).  Sehingga  menjadi  membutuhkan  objek  sebagaimana  ^ 
membutuhkan  objek.”  Sementara  ulama  yang  lain  membacanya  dari  kata 
'jj .  Maksudnya,  Kami  perintahkan  kepada  mereka  untuk  taat  sekalipun  ada 
udzur,  sebagai  peringatan  keras,  menakut-nakuti  dan  ancaman.  1 ji  lU 
“ Mereka  melakukan  kedurhakaan.”  Maksudnya,  maka  mereka  keluar  dari 
ketaatan  dan  maksiat  kepada  Kami. 

OjiJT  “ Maka  sudah  sepantasnya  berlaku  terhadapnya 

perkataan  (ketentuan  Kami).”  Maka  wajib  atas  mereka  ancaman.1145 


1144  Abu  Kabsyah  adalah  seorang  pria  dari  Khaza’ah.  Ia  menentang  Quraisy  berkenaan 
dengan  penyembahan  patung,  yang  justru  mengkultuskan  penyair.  Sehingga  orang- 
orang  musyrik  menamai  Sayyiduna  Rasulullah  Ibnu  Abi  Kabsyah  tanak  Abu  Kabsyah), 
karena  sikapnya  yang  bertentangan  dengan  mereka  itu,  dimana  Rasulullah  menyembah 
Allah  SWT  sebagai  penyerupaan  dengannya  sebagaimana  Abu  Kabsyah  bertentangan 
dengan  mereka,  dimana  ia  penyembahan  para  penyair.  Artinya  adalah  bahwa  mereka 
bertentangan  dengan  Abu  Kabsyah.  Sebagian  para  ulama  berkata,  “Abu  Kabsyah  adalah 
gelar  bagi  Wahb  bin  Abdi  Manaf,  kakek  Nabi  SAW  dari  jalur  ibunya.  Maka  dinasabkan 
kepadanya  karena  kesamaannya  dalam  hal  penyembahanya  yang  berbeda  dengan  kaum 
Quraisy.”  Dikatakan  pula  :  Sesungguhnya  dikatakan  kepadanya  Ibnu  Abi  Kabsyah 
karena  Abu  Kabsyah  adalah  suami  dari  seorang  wanita  yang  menyusuinya.  Lih.  Lisan 
Al  ‘Arab,  entri:  . 

n45  Ini  adalah  pendapat  Jumhur  dan  itulah  pendapat  yang  kuat  Az-Zujjaj  berkata, 
“Yang  serupa  dengannya  dalam  ungkapan  :  ( Aku  perintah  engkau  tapi 

engkau  tidak  taat)”.  Dengan  kata  lain :  Aku  perintahkan  kepadamu  agar  taat  kepadaku 
akan  tetapi  engkau  menentang  perintahku  dan  tidak  taat  kepadaku.  Dengan  demikian 


Dari  Ibnu  Abbas,  ada  yang  mengatakan,  artinya  Kami  jadikan 

mereka  sebagai  para  amir. 

Karena  orang  Arab  mengatakan,  “Amir  itu  bukan  orang  yang 
diperintah.”  Maksudnya,  tidak  diperintah.  Dikatakan  pula,  “Artinya:  Kami 
bangkitkan  orang-orang  yang  sombong  di  kampungnya.”  Harun  berkata,  “Ini 
adalah  qira'ah  Ubai:  i 'yLJ&  “ Kami  bangkitkan 

penjahat-penjahat  yang  terbesar  lalu  mereka fasik j'  Demikian  disebutkan 
oleh  Al  Mawardi1146  dan  diikuti  oleh  An-Nuhas. 1147 

Berkenaan  dengan  qira  ‘ah  Ubai,  maka  Harun  berkata,  “Jika  kami 
hendak  membinasakan  suatu  negeri  maka  Kami  bangkitkan  para  pemimpin 
penjahat  lalu  mereka  membuat  tipu-daya  sehingga  layak  bagi  mereka  perintah 
(ketentuan)  Kami.”  Boleh  juga  menjadi  yang  artinya:  Kami  perbanyak. 
Sebagaimana  sabda  beliau: 

"Sebaik-baik  harta  adalah  anak  kuda  yang  pertama  kali 
dilahirkan,  yang  berkembang  biak  atau  batang  kurma  yang 
dikawinkan 

Sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di  muka  Suatu  kaum  mengatakan, 
“Ma  'muurah  mengikuti  ma ' buurah ”  1148,  seperti  Al  Ghadaayyaa  dan  Al 
‘Asyaayaa  (Makan  siang  dan  makan  malam),  sebagaimana  sabda  Rasulullah: 


dalam  ungkapan  itu  ada  kata  yang  disembunyikan  dan  dihilangkan.  Hal  itu  ditunjukkan 
oleh  konotasi  dari  ungkapan  itu.  Karena  Allah  SWT  tidak  memerintahkan  untuk  berbuat 
keji.  Dengan  demikian  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (2/354)  beimadzhab  bahwa 
maknanya:  Kami  perintahkan  kepada  mereka  agar  fasik  lalu  mereka  memenuhi  kefasikan 
itu.  Hal  ini  dibantah  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (6/17)  dengan  pembahasan  yang 
menarik. 

' 144  Lih.  An-Nukat  waAl  'Uyun  (2/428). 

1 147  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (4/137).  Qira‘ah  yang  disebutkan  adalah  salah  satu  qira  ‘ah 
yang  aneh. 

1 ,4*  Diikuti  oleh  Ath-Thabari  dalamJami  'A  l  Bayan  ( 1 5/42)  dari  sebagian  ulama  kufah. 


Tafsir  Al  0_urthubi 


olj^b  'J*  pljjjb 

“ Pulanglah  kalian  semua  dengan  penuh  dosa  dan  bukan  dengan 
penuh  pahala” 

Dengan  demikian  maka  tidak  dikatakan,  “iiJi  dengan  arti:  Allah 

menjadikan  mereka  banyak  jumlahnya.”  Akan  tetapi  dikatakan,  ijfi  dan  a^if. 
Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim  memilih  qira  'ah  yang  umum. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Kami  memilih  \3jJ\  karena  makna-makna  yang 
tiga  macam  itu  terhimpun  pada  kata  ini,  baik  artinya  perintah,  atau 
kepemimpinan,  atau  banyak.” 

AlMutraf  adalah  orang  yang  diberi  kenikmatan.  Mereka  dikhususkan 
dengan  perintah  karena  orang  lain  mengikuti  mereka. 

Ketiga :  Firman  Allah  SWT,  “ Kemudian  Kami  hancurkan 

negeri  itu.”  Maksudnya,  Kami  cerabut  negeri  itu  dengan  kebinasaan.  \Jaj3 
"sehancur -hancurnya”  Penyebutan  bentuk  mashdar  untuk  kepentingan 
penegasan  (mubalaghah)  di  dalam  adzab  yang  menimpa  mereka.  Di  dalam 
Ash-Shahih  dari  hadits  Zaenab  binti  Jahsy,  istri  Nabi  SAW,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  pada  suatu  hari  pergi  dengan  rawut  wajah  yang  kaget  dan 
memerah, 

o?  c?  v?1  o?  ^/JA  Jii  A  'y 

ii 4«^  js* 

iil  :  Jli  ?  Oy> U-ij  iaUI  J U  ;cJLi*  ic-ili 

"Tidak  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah  selain  Allah.  Celaka 
orang  Arab  dari  keburukan  yang  telah  mendekat,  dibukakan 
bendungan  bagi  Yakfuj  dan  Makfuj  seperti  ini. "  Beliau  menekuk 


ibu  jarinya  dan  jari  sebelahnya  Ia  (Zainab)  berkata:  Maka  aku  katakan, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  kita  dibinasakan  sedangkan  di  tengah-tengah 
kita  ada  orang-orang  shalih?”  Beliau  menjawab,  “Ya,  jika  keburukan 
sudah  banyak.  "U49 

Telah  berlalu  pembahasan  masalah  ini,  bahwa  jika  berbagai  macam 
kemaksiatan  telah  terjadi  dan  tidak  dilakukan  pembahan  maka  akan  hal  itu 
menjadi  sebab  datangnya  kebinasaan  yang  menyeluruh.  Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah: 


“ Dan  berapa  banyaknya  kaum  sesudah  Nuh  telah  Kami  binasakan. 
Dan  cukuplah  Tuhanmu  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Melihat  dosa 
hamba-hamba-Nya.”  (Qs.  Al  Israa‘  [17]:  17) 


Firman  Allah  SWT,  -uj  ^  ojyUI  ISSsiif  “Dan 
berapa  banyaknya  kaum  sesudah  Nuh  telah  Kami  binasakan.'" 
Maksudnya,  betapa  banyak  kaum  kafir  yang  dibinasakan  sehingga 
menakutkan  orang-orang  kafir  Makkah.  Hal  ini  telah  dibahas  pada  tafsir  surah 
Al  An’aam.1150/!/ Hamdulillah. 

4  “Dan  cukuplah  Tuhanmu  Maha 


1149  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  para  Nabi,  bab:  kisah  Yakjuj  dan  Makjuj, 
dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Fitnah,  bab:  Dekatnya  Fitnah  dan  Penaklukan 
Yakjuj  dan  Makjuj.  Juga  oleh  At-Tiimidzi  dan  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang 
Fitnah.  Juga  oleh  Ahmad  dalam  AlMusnad  (2/341). 

1,50  Lih.  Tafsir  ayat  6  surah  Al  An’am. 


Mengetahui  lagi  Maha  Melihat  dosa  hamba-hamba-Nya”  \jxoj  “ Maha 
Melihat ’  maksudnya.  Maha  Mengetahui  amal-perbuatan  mereka,  dan  telah 
dijelaskan  di  muka. 


Firman  Allah: 


J JL| Ji  L» 

dk  jjUuJ  3 [T  ilj!  ^4 J  lj_p-  ^ 


“Barangsiapa  menghendaki  kehidupan  sekarang  (duniawi),  maka 
Kami  segerakan  baginya  di  dunia  itu  apa  yang  Kami  kehendaki 
bagi  orang  yang  Kami  kehendaki  dan  Kami  tentukan  baginya 
neraka  Jahannam.  Ia  akan  memasukinya  dalam  keadaan  tercela 
dan  terusir.  Dan  barangsiapa  yang  menghendaki  kehidupan  akhirat 
dan  berusaha  ke  arah  itu  dengan  sungguh-sungguh  sedang  ia 
adalah  mukmin,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
usahanya  dibalasi  dengan  baik.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  18-19) 


Firman  Allah  SWT,  Jl^J  o*  “ Barangsiapa  menghendaki 

kehidupan  sekarang  (duniawi)”  Maksudnya,  dunia,  dengan  kata  lain 
kampung  kehidupan  sekarang. 1,51  Dengan  demikian  maka  diungkapkan 
dengan  na  ’at  (kata  sifat)  dan  man  ’ut  (kata  yang  disifati). 

X>j>  iUS  \j>  Lfgi  j*J  “Maka  Kami  segerakan  baginya 
di  dunia  itu  apa  yang  Kami  kehendaki  bagi  orang  yang  Kami  kehendaki .” 


,1SI  Lih.  AlMuharrarAl  Wajti  (1/275). 


Maksudnya,  Kami  tidak  memberinya  sesuatu  kecuali  apa-apa  yang  Kami 
kehendaki,  lalu  Kami  mengadzabnya  karena  perbuatannya.  Dan  akhirnya 
masuk  ke  dalam  neraka.  I l.  “ Dalam  keadaan  tercela  dan 
terusir .”  Maksudnya,  Diusir  dengan  sejauh-jauhnya  dari  rahmat.  Ini  adalah 
sifat  orang-orang  munafik  dan  fasik,  orang-orang  yang  riya  dan  suka 
permusuhan.  Mereka  menggunakan  Islam  dan  ketaatan  untuk  mendapatkan 
(kenikmatan)  duniawi  yang  segera  berupa  keuntungan  materi  dan  lain 
sebagainya.  Maka  amal  yang  demikian  tidak  diterima  dari  mereka  di  akhirat 
kelak,  sedangkan  di  dunia  mereka  juga  tidak  diberi  kecuali  hanya  sedikit. 1152 
Hal  ini  telah  dij  elaskan  di  dalam  surah  Huud  bahwa  ayat  ini  membatasi  ayat  di 
sana  yang  bersifat  umum. 

iljl  “ Dan  barangsiapa  yang  menghendaki  kehidupan 

akhirat .”  Maksudnya,  Kampung  akhirat.  “ Dan  berusaha  ke 

arah  itu  dengan  sungguh-sungguh .”  Maksudnya,  melakukan  amalan-amalan 
untuk  itu  berupa  berbagai  macam  ketaatan.  ykj  “ Sedang  ia  adalah 

mukmin .”  Karena  berbagai  macam  ketaatan  tidak  akan  diterima  kecuali  dari 
seorang  mukmin. 

\j^lS  jl£=>  “ Maka  mereka  itu  adalah  orang-orang 

yang  usahanya  dibalasi  dengan  baik.”  Maksudnya,  diterima  dan  tidak 
ditolak.  Ada  yang  mengatakan,  “Dilipatgandakan”.  Maksudnya,  Dilipat¬ 
gandakan  balasannya  hingga  sepuluh  kali  lipat,  tujuh  puluh  kali,  tujuh  ratus 
kali  lipat,  bahkan  sampai  berlipat-lipat  ganda.  Sebagaimana  telah  diriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah  dan  telah  dikatakan  kepadanya,  “Apakah  engkau 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^jjf  oJL?-Q\  (_5 4JJI  ji 

1  Sesungguhnya  Allah  pasti  membalas  satu  kebaikan  dengan  dua 


'■  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/21). 


juta  kebaikan  ” 


Firman  Allah; 


fltp  O^j  iJJj  ^  Jl4  W' 

Oj^-SUj  (J^aiaj  JlP  j»4^a*J  jJaiT  j IjjJa^ 

I4JJ  Aut  £•  *bl  {0}  0*i?-jS 

“Kepada  masing-masing  golongan  baik  golongan  ini  maupun 
golongan  itu,  Kami  berikan  bantuan  dari  kemurahan  Tuhanmu. 
Dan  kemurahan  Tuhanmu  tidak  dapat  dihalangi  Perhatikanlah 
bagaimana  Kami  lebihkan  sebagian  dari  mereka  atas  sebagian 
(yang  lain).  Dan  pasti  kehidupan  akhirat  lebih  tinggi  tingkatnya 
dan  lebih  besar  keutamaannya.  Janganlah  kamu  adakan  Tuhan 
yang  lain  di  samping  Allah,  agar  kamu  tidak  menjadi  tercela  dan 
tidak  ditinggalkan  (Allah)”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  20-22) 

Firman  Allah  SWT,  3X>j  »TjxP  “ Kepada 

masing-masing  golongan  baik  golongan  ini  maupun  golongan  itu,  Kami 
berikan  bantuan  dari  kemurahan  Tuhanmu Ketahuilah  bahwa  Dia 
memberi  rezeki  kepada  orang-orang  yang  beriman  dan  orang-orang  kafir. 

_H1jj  iiJaPjlf  Uj  “ Dan  kemurahan  Tuhanmu  tidak  dapat 
dihalangi.”  Maksudnya,  ditahan  dan  dihalang-halangi. 

Kemudian  Allah  SWT  berfirman:  J*  '<*&*>.  CxS  'J& 

“ Perhatikanlah  bagaimana  Kami  lebihkan  sebagian  dari  mereka  atas 
sebagian  (yang  lain)”  yakni  dalam  rezeki  dan  amal.  Ada  yang  sedikit  dan 


ada  yang  banyak.  5^-Siij  “Dan pasti  kehidupan 

akhirat  lebih  tinggi  tingkatnya  dan  lebih  besar  keutamaannya). 
Maksudnya,  untuk  orang-orang  mukmin  (yang  beriman).  Sedangkan  orang 
kafir  sekalipun  mendapat  kenikmatan  di  dunia  dan  sangat  dilebihkan  dari  orang 
mukmin,  namun  mereka  tidak  akan  diberikan  kenikmatan  akhirat. 

Sedangkan  firman-Nya:  'J>- 1*  l^Jl  4S1T  “ Janganlah  kamu 

adakan  Tuhan  yang  lain  di  samping  Allah."  Pesan  ini  diarahkan  kepada 
Nabi  S  AW,  sedangkan  yang  dimaksud  adalah  umat  beliau. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Pesan  itu  berlaku  untuk  semua 
manusia.”1153  i-s-i  “ agar  kamu  tidak  menjadf’,  atau:  tetap  menjadi, 
iZjZjS  “ Tercela  dan  tidak  ditinggalkan  (Allah)."  Sehingga  tidak 

ada  yang  memenangkanmu  dan  tidak  ada  penolong  bagimu. 


Firman  Allah: 


aljj  'M  * 

joit  ^  u4j  j5j 

©  U**»  ^  «fu  <J*J 

“Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkan  supaya  kamu  jangan 
menyembah  selain  Dia  dan  hendaklah  kamu  berbuat  baik  pada  ibu 
bapakmu  dengan  sebaik-baiknya.  Jika  salah  seorang  di  antara 
keduanya  atau  kedua-duanya  sampai  berumur  lanjut  dalam 


1  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (15/46)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/308). 


pemeliharaanmu,  maka  sekali-kali  janganlah  kamu  mengatakan 
kepada  keduanya  perkataan  “ah”  dan  janganlah  kamu  membentak 
mereka  dan  ucapkanlah  kepada  mereka  perkataan  yang  mulia.  Dan 
rendahkanlah  dirimu  terhadap  mereka  berdua  dengan  penuh 
kesayangan  dan  ucapkanlah:  “Wahai  Tuhanku,  kasihilah  mereka 
keduanya,  sebagaimana  mereka  berdua  telah  mendidik  aku  waktu 
kecil”  (Qs.  Allsraa'  [17]:  23-24) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  belas  masalah: 

Pertama:  jjLS  “ memerintahkan Maksudnya,  memerintahkan, 
mengharuskan  dan  mewajibkan.1154  Ibnu  Abbas,  Al  H  asan  dan  Qatadah 
berkata,  “Ini  bukan  keputusan  hukum  akan  tetapi  ketentuan  perintah.”  Di 
dalam  mushhaf  Ibnu  Mas’ud:  “ Dan  berwasiat  ”1155  Ini  adalah  qira  'ah 

para  sahabatnya  dan  qira  'ah  Ibnu  Abbas,  Ali  dan  lain-lainnya.  Demikian  juga 
menurut  Ubai  bin  Ka’ab. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  ayat  itu  adalah  CiLj  ‘Dan 

Rabbmu  berwasiat ’  kemudian  salah  satu  di  antara  kedua  wau  itu  melekat 
sehingga  dibaca  iilij  Jhij  Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkah’ .  Karena 
jika  artinya  adalah  peradilan  maka  tak  seorangpun  maksiat  kepada  Allah.” 

Sedangkan  Adh-Dhahhak  berkata,  ‘Ditulis  pada  salah  satu  kaum  kata 
JUj  dengan  ketika  bercampur  antara  wau  dengan  shad  dalam  penulisan 

mushhaf”1156 


1154  Lih.  Jami  'Al  Bayan  (15/46),  Tafsir  Al  Mawardi  (2/429)  dan /t/ MuharrarAl  Wajiz 
(10/277). 

1155  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/47),  An-Nuhas 
dalam Ma  'ani  Al  Qur  'an  (4/139),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/429),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (5/61),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/308)  dan  ini  salah  satu  di  antara 
qira  'ah  yang  aneh  dan  harus  dibawa  kepada  tafsir. 

1156  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/46),  Ibnu  Athiyah  dalam/t/ 
MuharrarAl  Wajiz  (10/277)  dan  As-Suyuthi  dalam  A  d-Durr  A  l  Mantsur  (4/170). 


Sedangkan  Abu  Hatim  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas  semacam 
ungkapan  Adh-Dhahhak  itu.  Dia  juga  berkata  dari  Maimun  bin  Mahran  bahwa 
dia  berkata,  “Sungguh  pada  ungkapan  Ibnu  Abbas  itu  terdapat  cahaya,  bahwa 
Allah  SWT  berfirman,  illJj  <jf^ llj  &■.  £  oi-vll  &  * 

“Dr'a  telah  mensyari  ’atkan  bagi  kamu  tentang  agama  apa  yang  telah 
diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh  dan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan 
kepadamu...  ” (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  13)/;J7 

Kemudian  Abu  Hatim  membantah  jika  Ibnu  Abbas  mengatakan  hal 
demikian  itu,  “Jika  kami  katakan  demikian  maka  kalangan  zindiq  akan 
mengkritik  mushafkita.”1 158 

Kemudian  para  ulama  ahli  kalam  dan  lain-lainnya  berkata,  “Kata-kata 
qadha  secara  bahasa  digunakan  untuk  arti  perintah,  sebagaimana  firman  Allah 
SWT,  iJaij  "Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkan 

supaya  kamu  jangan  menyembah  selain  Dia.  ’  Artinya  adalah  perintah.” 

Bisa  juga  digunakan  untuk  arti :  penciptaan,  sebagaimana  firman  Allah 
SWT,  oa +~yi  ^4^2  i  “ Maka  Dia  menjadikannya  tujuh 

langit  dalam  dua  masa... "  (Qs.  Fushshilat  [41]:  12)  Artinya:  menciptakan 
semuanya. 

Digunakan  untuk  arti  penetapan  hukum,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
“...Maka  putuskanlah  apa  yang  hendak  kamu 
putuskan....  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  72).  Maksudnya,  putuskan  hukum  apa 
yang  engkau  ingin  pntmkan 

Al  qadha  j  uga  berarti  telah  selesai,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
IfcA  “ Telah  diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua 
menanyakannya  (kepadaku)”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  41)  Maksudnya,  sudah 


1157  Sebuah  atsar  dari  Maimun  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar 
AlWqjiz{\mTT). 

"s'Ibid. 


selesai  urusannya.  Yang  demikian  itu  juga  seperti  firman  Allah  SWT, 
j;  I iji  “ Apabila  kamu  telah  menyelesaikan  ibadah 

hajimu...”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  200).  Juga  firman  Allah  SWT, 
)S]i  “ Apabila  Telah  ditunaikan  shalat... "  (Qs.  Al  Jumu’ah 
[62]:  10).  Juga  untuk  arti  kehendak,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
iSj  "  ...Apabila  Allah  berkehendak 
menetapkan  sesuatu,  maka  Allah  hanya  cukup  berkata  kepadanya: 
‘Jadilah  lalu  jadilah  Dia.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  47). 


Qadhajugaberartijanji,  sebagaimana  finnan  Allah  SWT,  £j 

Jj  3]  “Dan  tidaklah  kamu  (Muhammad)  berada 
di  sisi  yang  sebelah  barat  ketika  Kami  menyampaikan  perintah  kepada 
Musa.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28] :  44) 


Jika  qadha  mencakup  semua  makna  di  atas  maka  tidak  boleh 
mengatakan  bahwa  segala  macam  kemaksiatan  adalah  qadha  dari  Allah,  karena 
jika  yang  dikehendaki  adalah  perintah  maka  tidak  ada  perselisihan  bahwa 
hal-hal  itu  tidak  boleh,  karena  Allah  SWT  tidak  memerintahkan  yang  demikian. 
Sungguh,  Dia  tidak  memerintahkan  kekej  ian. 


Zakaria  bin  Salam  berkata,  “Ada  seseorang  datang  kepada  Al  Hasan, 
lalu  berkata  bahwa  ia  telah  menceraikan  istrinya  tiga  kali.  Maka  ia  menj  awab, 
‘Engkau  telah  maksiat  kepada  Rabbmu  sehingga  dia  terceraikan  ba'in  (talak 
tiga)  darimu.”  Orang  itu  berkata,  “Allah  telah  menetapkan  hal  itu  kepadaku.” 
Dengan  fasih  Al  Hasan  berkata,  “Allah  itu  tidak  memerintahkan  itu.”  Lalu  dia 
membaca  ayat,  “Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkan  supaya  kamu  jangan 
menyembah  selain  Dia.’m59 


Kedua:  Allah  SWT  memerintahkan  bertauhid  dan  beribadah  kepada- 
Nya.  Dan  menj  adikan  bakti  kepada  kedua  orang  tua  selalu  dibarengkan  dengan 


1159  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/79).  Atsar  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/  277). 


beribadah  kepada-Nya.  Sebagaimana  Allah  telah  membarengkan  terimakasih 
kepada  keduanya  dengan  syukur  kepada-Nya.  Allah  berfirman,  diij 

“Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkan 
supaya  kamu  jangan  menyembah  selain  Dia  dan  hendaklah  kamu  berbuat 
baik  pada  ibu  bapakmu  dengan  sebaik-baiknya  ”. 

Allah  juga  berfirman, 

“ ...Bersyukurlah  kepada-Ku  dan  kepada  dua  orang  ibu  bapakmu,  hanya 
kepada-Kulah  kembalimu. "  (Qs.  Luqmaan  [31]:  14). 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari,  dari  Abdullah  ia  berkata, 

>  Jui  j\  ljj  y  :j£.j  &  jk  y»  oit 

aIJI  Jll»  ^  : Jli  ?  ^  :Jl5 

“Aku  bertanya  kepada  Nabi  SAW:  Perbuatan  apakah  yang  paling 
dicintai  oleh  Allah  itu?”.  Beliau  menjawab,  “Shalatpada  waktunya  ”. 
Dia  berkata,  “Kemudian  apa  lagi  ?”.  Beliau  menjawab,  “Berbakti 
kepada  kedua  orang  tua  ”.  Dia  berkata,  ‘Kemudian  apa  lagi  ?”.  Beliau 
menjawab,  “Berjihad dijalan  Allah.  ”,m 

Jadi  beliau  SAW  menyampaikan  bahwa  berbakti  kepada  kedua  orang 


tua  adalah  perbuatan  yang  paling  utama  setelah  shalat,  yang  merupakan  pilar 


memberikan  pengertian  urutan. 


Ketiga:  Termasuk  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  adalah  ihsan 
(berlaku  baik)  kepada  keduanya  dengan  tidak  menunjukkan  pertentangan 
atau  durhaka  kepada  keduanya.  Karena  tindakan  seperti  itu  disepakati 
termasuk  dosa  besar. 


1,60  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat,  bab:  Keutamaan 
Shalatpada  Waktunya  (1/102). 


Hal  tersebut  dijelaskan  dalam  Sunnah  sebagaiman  yang  tercantum 
dalam  Shahih  Muslim  dari  Abdullah  bin  Amru,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

|»  t  aUI  J  y»  j  Ij  jJli  Jj>r  J\  ij* 

eljf  Si  Jj>p J\  uf 

J  *  S.  *i{  i  *  ~ 
«C*l  Aa\  t _ «~jj 

"Sesungguhnya  di  antara  dosa  besar  itu  seseorang  yang  mencaci 
kedua  orang  tuanya  Para  sahabat  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
apakah  (ada)  seseorang  yang  mencaci  kedua  orang  tuanya  sendiri?”. 
Beliau  menjawab,  “Ya  (ada),  yaitu  seseorang  yang  mencaci  ayah 
orang  lain  berati  ia  mencaci  ayahnya  sendiri,  kemudian  ia  mencaci 
ibu  orang  lain  berarti  dia  telah  mencaci  ibunya  sendiri.  ”,,6J 
Keempat.  Durhaka  kepada  kedua  orang  tua  adalah  menentang  maksud 
keduanya  yang  bersifat  mubah.  Sebagaimana  berbakti  kepada  keduanya 
adalah  menuruti  apa  yang  menj  adi  maksud  keduanya.  Dengan  demikian  jika 
keduanya  atau  salah  satu  dari  keduanya  memerintahkan  suatu  perintah  kepada 
anaknya,  maka  ia  wajib  mentaatinya  j  ika  perintah  itu  bukan  suatu  kemaksiatan, 
dan  selama  yang  diperintahkan  itu  merupakan  hal-hal  yang  mubah  (boleh) 
dan  termasuk  yang  mandub  (dianjurkan). 

Sebagian  ulama  berpandangan  bahwa  perintah  kedua  orang  tua  untuk 
hal-hal  yang  mubah  terhadap  anaknya  hukumnya  menjadi  mandub  (sunah). 
Sedangkan  perintah  keduanya  untuk  hal-hal  yang  mandub  maka  menjadi 
bertambah  kuat  ke-ma/idwb-annya  itu. 

Kelima:  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Aku 
memiliki  seorang  istri  yang  aku  cintai.  Sedangkan  ayahku  membencinya 


Sebuah  hadits  shahih  telah  ditakhrij  di  muka. 


Hal  itu  aku  adukan  kepada  Nabi  S  AW,  beliau  pun  bersabda, 

j**  5UI  £ 

"  Wahai  Abdullah  bin  Umar,  ceraikan  istrimu.  ”,m  Hadits  hasan 

shahih. 

Keenam:  Dalam  Ash-Shahih  terlansir  riwayat  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  “Datang  seorang  pria  kepada  Nabi  S  AW  lalu  berkata, 

:Jl5  ?  J  p  :Jl5  .illf  :  JIS  f  J~*A  'J 

J  :  Jli  ?  ^  p  :  Jli  J  :  Jli  ?  j*  J  :  Jli  .il*f  ^ 

“Silakah  orang  yang  paling  berhak  aku  perlakukan  dengan  baik.?” 

Beliau  menjawab,  "Ibumu”.  Ia  bertanya  lagi,  “Kemudian  siapa  lagi?”. 

Beliau  menj  awab,  “Ibumu”.  Ia  bertanya  lagi,  “Kemudian  siapa  lagi?”. 

Beliau  menjawab,  "Ibumu  ”.  Iabertanya  lagi,  “Kemudian  siapa  lagi?”. 

Beliau  menjawab,  “ Ayahmu  "J'63 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kecintaan  dan  kasih-sayang  kepada 
ibu  harus  tiga  kali  lipat  dari  kecintaan  terhadap  ayah.  Hal  itu  karena 
Nabi  SAW  menyebutkan  ibu  sampai  tiga  kali,  sementara  ayah  hanya 
sekali  saja. 

Jika  makna  ini  dihayati  maka  akan  terlihat  jelas  bahwa  kepayahan 
mengandung.,  melahirkan,  menyusui  dan  mendidik  hanya  khusus  pada  diri 


1162  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Thalaq,  bab:  Riwayat  Tentang  Seorang 
yang  Diperintahkan  Ayahnya  untuk  menceraikan  Istrinya  (3/485  dan  486).  Abu  Daud 
pada  pembahasan  tentang  Adab,  bab:  Berbati  Kepada  Kedua  Orang  Tua,  nomor :  5 138, 
Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Thalaq,  bab:  Seorang  yang  Diperintahkan 
Ayahnya  untuk  menceraikan  Istrinya,  nomor :  2088. 

1163  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  berbakti  kepada  kedua  orang  tua,  bahwa 
keduanya  orang  yang  paling  berhak  atas  hal  itu  (4/1 947).  Juga  diriwayatkan  yang  lainnya. 


seorang  ibu  dan  tidak  pada  ayah.  Itulah  tiga  keistimewaan  yang  tidak  ada 
pada  ayah. 

Diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  seorang  pria  berkata  kepadanya, 
“Sungguh,  ayahku  berada  di  negara  Sudan.  Dia  mengirim  surat  kepadaku 
agar  aku  datang  kepadanya.  Sedangkan  ibuku  melarangku  untuk  itu.”  Maka 
ia  berkata,  ‘Taati  ayahmu  dan  j  angan  tidak  taat  kepada  ibumu”. 

Ungkapan  Malik  ini  menunjukkan  bahwa  bakti  kepada  keduanya  harus 
sama  menurutnya. 

Al-Laits  pernah  ditanya  tentang  masalah  ini  lalu  dia  memerintahkan 
kepada  penanya  agar  mentaali  ibunya.  Dan  dia  mengklaim  bahwa  ibu  memiliki 
dua  pertiga  hak  untuk  ditaati. 

Hadits  Abu  Hurairah  menunj  ukkan  bahwa  ibu  memiliki  tiga  perempat 
hak  untuk  ditaati.  Ini  adalah  alasan  menghadapi  pendapat  yang  menentangnya. 

Sedangkan  Al  Muhasibi  telah  mengklaim  di  dalam  Kitab  Ar-Ri  'ayah 
karyanya,  bahwa  tidak  ada  perbedaan  pandangan  di  antara  ulama  bahwa  ibu 
memiliki  tiga  perempat  hak  untuk  ditaati  sedangkan  hak  ayah  seperempatnya. 
Ini  sesuai  dengan  hadits  Abu  Hurairah  RA.  Wallahu  a  ’lam. 

Ketujuh  :  Bakti  kepada  kedua  orang  tua  tidak  khusus  ketika  kedua 
orang  tua  itu  muslim.  Bahkan  sekalipun  keduanya  kafir,  berbakti  dan  berbuat 
baik  kepada  keduanya  tetap  wajib,  apalagi  jika  keduanya  kafir  dzimmi  (yang 
berhak  hidup  damai).  Allah  SWT  berfirman,  Js-  S 

JLfcjjjS  ol  J*  J>yr JJj  J  " Allah  tidak  melarang  kamu 
untuk  berbuat  baik  dan  berlaku  adil  terhadap  orang-orang  yang  tiada 
memerangimu  karena  agama  dan  tidak  (pula)  mengusir  kamu  dari 
negerimu. "  (Qs.  AlMumtahanah  [60]:  8) 


Dalam  ShahihAl Bukhari  ada  riwayat  dari  Asma',  ia  berkata. 

Si  j>  i ' J*\  ‘J*  LuSai 

<uIp  ilJl  ^jjJl  j  <J. p  aJUI 

tjUwlJli  ?  *??G  o-^JS  ,yf  01  :cJii  j*i 

“Ibuku  pemah  datang  kepadaku,  sementara  dia  masih  musyrik  di  masa 
Quraisy,  dia  juga  memberi  bantuan  kepada  mereka  ketika  membuat 
peijanjian  dengan  Nabi  S  AW  yang  ditemani  dengan  ayahnya.  Maka 
aku  meminta  fatwa  kepadaNabi  S  AW,  dan  aku  katakan  “Sesungguhnya 
ibuku  datang  kepadaku  sedangkan  dia  sangat  ingin  baktiku,1164  apakah 
aku  harus  sambung  silatuirahim  dengannya?.”  Beliau  menjawab,  “Ya, 
sambunglah  silatuirahim  dengan  ibumu.  “n6S 
Juga  diriwayatkan  dari  Asma'  ia  berkata, 

^ji  oJLi  jjt-}  aILp  ini  Jfc*  yi  aIpIj 

:  Jli  ?  (*^*J  O*  ij*0 

“Ibuku  datang  kepadaku  yang  sangat  ingin  baktiku  kepadanya  pada 
masa  Nabi  SAW,  lalu  aku  bertanya  kepada  Nabi  SAW  apakah  aku 
harus  sambung  silatuirahim  dengannya  ?”.  Beliau  bersabda,  “Ya”. 
Ibnu  Uyainah  berkata,  “Karena  itu  Allah  menurunkan  ayat, 
# jjt  4  jiJJI  "3  “Allah  tidak  melarang  kamu 

untuk  berbuat  baik  dan  berlaku  adil  terhadap  orang-orang  yang  tiada 
memerangimu  ”. 


1164  y  sangat  ingin  mendapatkan  baktiku  dengan  minta  sesuatu  kepadaku.  Lih.  An- 

Nihayah  (2/237). 

1,65  Hadits  shahih  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Jizyah 
(pajak  jiwa)  dan  telah  dijelaskan  di  muka. 


Kedelapan :  Di  antara  berbuat  baik  dan  berbakti  kepada  kedua  orang 
tua  adalah  jika  ditentukan  untuk  berangkat  berjihad  maka  hendaknya  berjihad 
dengan  izin  keduanya.  Dalam  Ash-Shahih  ada  riwayat  dari  Abdullah  bin  Amru, 
ia  berkata, 

:  Jlii  a-Ip  J1^ j 

:  Jli  :JlS  ? 

“Ada  seorang  pria  datang  kepada  Nabi  SAW  meminta  izin  untuk 
berjihad.  Maka  beliau  bertanya,  “ Apakah  kedua  orang  tuamu  masih 
hidup?.  "Iamenjawab,  “Ya”.  Beliau  bersabda,  “Berjihadlah  dengan 
berbakti  pada  keduanya.  ”  1,66 
Sedangkan  lafazh  Muslim  di  selain  Ash-Shahih  : 

'CS  LJbii,  :JU 

Ia  berkata, ‘Ya,  aku  meninggalkan  keduanya  dalam  keadaan  menangis”. 
Beliau  bersabda,  “Kembalilah  dan  buat  keduanya  tertawa  sebagaimana 
engkau  telah  membuat  keduanya  menangis.”1167 
Dalam  khabar  yang  lain  beliau  bersabda, 

^  Cj? 


1 166  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  berbuat  baik,  bab:  Berbakti  kepada  Kedua 
Orang  Tua  Dan  keduanya  Berhak  Mendapatkan  itu  (4/1975)  dengan  lafazh  yang  mirip. 

1167  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Jihad,  bab:  Orang  Yang  Berjihad  sementara 
Kedua  Orang  Tuanya  tidak  Menyukainya  (3/17),  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang 
Bai’at,  Ibnu  Majah  dengan  lafazh  yang  mirip  pada  pembahasan  tentang  Jihad,  bab: 
Orang  Yang  Berjihad  sementara  Ia  Masih  Memilki  Kedua  Orang  Tua  (2/929  dan  930), 
Ahmad  dalami/ Musnad  (2/160). 


Surah  Al  Israa ' 


“Tidurmu  dengan  kedua  orang  tuamu  di  atas  kasur  milik  keduanya 
sehingga  keduanya  menjadikanmu  tertawa  dan  bercanda 
denganmu  lebih  utama  bagimu  daripada  jihad  denganku.  ”1168 
Ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Khuwaizumandad. 

Sedangkan  lafazh  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  berbakti 
Kepada  Kedua  Orang  Tua  Abu  Nu’aim  mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan 
mengabaikan  kepada  kami  dari  A tha  ‘binAs-Sa‘ib  dari  ayahnya,  dariAbdullah 
bin  Amru,  ia  berkata 

j  J  LSip  aJUI  <_sJl  J*r  J  f.Ur 

L aS'  U-gJl  :JUi  yh 

“Seorang  pria  datang  kepada  Nabi  S  AW  untuk  berbai’at  dengan  beliau 
untuk  berhijrah  dengan  meninggalkan  kedua  orang  tuanya  dalam 
keadaan  menangis.  Sehingga  beliau  bersabda,  ‘Kembalilah  kepada 
keduanya  dan  jadikanlah  keduanya  tertawa  sebagaimana  telah 
engkau  jadikan  keduanya  menangis’ ”um 
IbnuAlMundzir  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  larangan  berangkat 
jihad  dengan  tanpa  izin  kedua  orang  tua  selama  tidak  ada  kewajiban  pengusiran 
musuh.  Jika  terj  adi  kewajiban  pengusiran  musuh  maka  bagi  semua  orang  waj  ib 
berangkat”  Hal  itu  sangat  jelas  di  dalam  hadits  Abu  Qatadah  bahwa  Rasulullah 


"**  Sebuah  hadits  dengan  lafash  : 

J*rj  J*  Jir*  Of  Jjaif  ’y.  J* 

“ Tidurmu  di  atas  kasur  untuk  berbakti  kepada  kedua  orang  tuamu  sehingga  engkau 
menjadikan  keduanya  tertawa  dan  dia  menjadikanmu  tertawa,  itu  lebih  baik  daripada 
ketangguhanmu  dengan  pedang  di  jalan  Allah  Azza  wa  Jalla.”  HR.  Ibnu  Lal  dari  Ibnu 
Umar.  Lih.  KanzAl  ‘Ummal  (16/475, 476  nomor :  45524). 

1,69  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Jihad,  An-Nasa‘i  dalam  Bai’at,  Ibnu 
Majah  pada  pembahasan  tentang  Jihad,  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/160). 


S  AW  mengutus  pasukan  para  amir . Lalu  menyebutkan  kisah  tentang  Zaid 

bin  Haritsah,  Ja’far  bin  Abu  Thalib  dan  Ibnu  Rawahah.  Setelah  itu  penyeru 
Rasulullah  SAWberkumandang: 

: Jli  aIIp  iUl  .4*^1 >r  (l)f 

£- 

.  Ju  Jjj  eUJL» 

“Berkumpullah  untuk  shalat  jamaah.”  Maka  berkumpullah  orang-orang 
sehingga  beliau  memuja  dan  memuji  Allah  lalu  bersabda,  “ Wahai 
sekalian  manusia,  keluarlah  dan  bantulah  saudara-saudara  kalian. 
Tidak  boleh  ada  seorangpun  yang  lari  dari  peperangan.  ”  Maka 


cuaca  yang  sangat  panas.”1170 

Sabda  beliau,  Keluarlah  dan  bantulah  saudara-saudara  kalian ” 
ini  menunjukkan  bahwa  udzur  (alasan)  untuk  tidak  ikut  bergabung  adalah  jika 
tidak  ada  pengerahan  pasukan  untuk  mengusir  musuh.  Hal  ini  juga  dikuatkan 
dengan  dalil  dari  sabda  beliau, 

‘jLs+m\  lili 

“ Maka  jika  kalian  dikerahkan  untuk  maju  perang  maka 
majulah.  ”1171 

Menurut  saya  (Al  Qurthubl):  Hadits-hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
semua  yang  fardhu  atau  semua  yang  mandub  ketika  berhimpun  maka 
diutamakan  yang  paling  penting.  Makna  ini  telah  dijelaskan  dengan  cukup 


1,70  Sebuah  hadits  dengan  lafazh  0^6  “ Majulah  dan  bantulah 

saudara-saudara  kalian."  HR.  Ahmad  dalami/ Musnad  (5/299  dan  301). 

1171  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Jihad,  bab:  Keutamaan  Jihad  (2/135), 
Muslim  pada  pembahasan  tentang  Haji  (2/2986),  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  dalam 
Jihad.  Juga  olehAt-Tirmidzi  dan  Ad-Darimi  dalam 


oleh  Al  Muhasibi  di  daUzmAr-Ri  'ayah. 

Kesembilan :  Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  kedua 
orang  tua  yang  musyrik,  apakah  anaknya  harus  keluar  dengan  izinnya,  jika 
jihad  adalah  salah  satu  fardhu  kifayah.  Ats-Tsauri  mengatakan,  ‘Tidak  boleh 
berperang  melainkan  dengan  izin  keduanya”. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Boleh  baginya  berperang  dengan  tanpa  izin 
keduanya.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  kakek  adalah  para  ayah  sedangkan 
para  nenek  adalah  para  ibu,  sehingga  seseorang  tidak  boleh  berperang 
melainkan  dengan  izin  mereka.  Dan  aku  tidak  mengetahui  adanya  indikasi 
yang  mewajibkan  hal  itu  kepada  saudara  dan  kerabat  lainnya.” 

Sedangkan  Thawus  melihat  bahwa  berbuat  baik  kepada  saudara- 
saudara  lebih  utama  daripada  jihad  di  jalan  Allah  ‘Azza  waJalla. 

Kesepuluh :  Di  antara  faktor  yang  menyempurnakan  bakti  kepada  kedua 
orang  tua  adalah  menyambung  silaturrahim  dengan  para  sahabat  atau 
temannya.  Di  dalam  Ash-Shahih  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

\£i  &  ^  jif  J* 

Di  antara  bakti  yang  paling  tinggi  adalah  silaturrahim  seseorang 
dengan  para  sahabat  orang  tuanya  setelah  ia  bersahabat 
dengannya.  ”1172 

Sedangkan  Abu  Usaid  yang  merupakan  seorang  Ahli  Badar 
meriwayatkan  dengan  mengatakan. 


1172  HR.  Muslimpada  pembahasan  tentang  berbuat  baik,  bab:  Keutamaan  Menyambung 
Silaturrahim  dengan  Teman-teman  kedua  orang  Tua  dan  Sejenisnya  (4/1979),  Abu  Daud 
pada  pembahasan  tentang  Adab,  At-Tirmidzi  dalam  berbuat  baik  dan  Ahmad  dalami/ 
Musnad  (2/88  dan  91). 


J j>rj  a$.la«J  L-JU-  4-Ip  <Ul  CS^  <_s"^  £*  cJj 

^4iJ^  ;U*  ^  O?  [^i  J*  Jj**j  'i  •  jCaJ^lf* 

ilillj  jliilL.'yij  1»  St>Lajf  tpJolJlS  ?  4j  £5-* 

iU  j^-j  V  ^J|  ^^J|  aL^j 

illip  (^iJl  li^i  V' 

“Suatu  ketika  aku  sedang  duduk  bersama  Nabi  SAW  yang  kemudian 
seorang  pria  dari  kalangan  Anshar  datang  kepada  beliau  lalu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  apakah  masih  ada  bakti  kepada  kedua  orang  tuaku 
setelah  wafat  keduanya  dengan  sesuatu  yang  aku  harus  berbakti 
dengannya?.”  Beliau  menjawab,  “Ya,  berdoa  untuk  keduanya, 
memohonkan  ampunan  untuk  keduanya,  melaksanakan  janji 
keduanya  sepeninggal  keduanya,  memuliakan  kawan-kawan 
keduanya,  menyambung  silaturrahim  yang  tidak  ada  hubunganmu 
dengannya  melainkan  dengan  sebab  keduanya.  Semua  inilah  yang 
masih  tersisa  untuk  kamu  lakukan.  ”"73 

Rasulullah  SAW  juga  memberikan  hadiah  kepada  kawan-kawan 
Khadijah  sebagai  bakti  beliau  kepadanya  dan  memenuhi  janjinya,  karena  dia 
adalah  istri  beliau.  Maka  apa  lagi  dengan  kedua  orang  tua. 

Kesebelas:  Firman  Allah  SWT,  J^==jT  2jup 

Cut'jg'  jf  “ Jika  salah  seorang  di  antara  keduanya  atau  kedua-duanya 
sampai  berumur  lanjut  dalam  pemeliharaanmu.”  Dikhususkan  ketika  masa 


1173  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Adab,  bab:  Sambunglah  Shilaturrahim 
dengan  orang-orang  yang  Orang  Tuamu  menyambung  silaturrahim  dengannya  (2/1208 
dan  1209).  Juga  diriwayatkan  dengan  lafazh  yang  dekat  oleh  Abu  Daud  dan  Ahmad 
dalam/4/ Musnad. 


Surah  Al  Israa  ’ 


lanjut  usia  karena  ini  adalah  masa  di  mana  keduanya  sangat  membutuhkan 
baktinya  karena  pembahan  kondisi  pada  keduanya  yang  melemah  faktor  usia 
yang  tua.  Di  dalam  kondisi  demikian  diwajibkan  untuk  menaruh  perhatian 
lebih  besar  kepada  kedua  orang  tua  daripada  yang  diwajibkan  sebelum 
keduanya  tua.  Karena  keduanya  dalam  kondisi  ini  telah  menjadi  tanggung 
jawab  anaknya.  Keduanya  sangat  membutuhkan  perhatian  dari  orang  yang 
dulu  pernah  diurusinya  diwaktu  kecil,  yaitu  dari  anak-anaknya. 

Selain  itu  juga  bahwa  masa  yang  lama  berada  bersama  seseorang 
kadang-kadang  menimbulkan  kebosanan  dan  kej  enuhan  sehingga  menstimulasi 
emosi  terhadap  kedua  orang  tuanya.  Untuk  mengantisipai  situasi  ini,  maka 
dianjurkan  agar  si  anak  tetap  berbicara  dengan  baik  dan  lemah  lebut  terhadap 
kedua  orang  tuanya,  dengan  demikian  ia  akan  selamat  dari  segala  cela  dan 
aib.  Maka  Allah  SWT  berfirman:  Jij  V3  Jib  bli 

“ Maka  sekali-kali  janganlah  kamu  mengatakan  kepada 
keduanya  perkataan  ‘ah’ dan  janganlah  kamu  membentak  mereka  dan 
ucapkanlah  kepada  mereka  perkataan  yang  mulia." 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW 
bersabda, 

{j*  *<-)^  ^  ^  J  ^  '(Js*  (►f’ J  tAijf  ^S- J  4<ciif  J 

“Merugilah,  merugilah,  merugilah  Lalu  ada  yang  bertanya,  “Siapa 
wahai  Rasulullah?.”  Behau  menj  awab,  ‘  ‘Orang yang  mendapati  kedua 
orang  tuanya  sudah  lanjut  usia  salah  satunya  atau  kedua-duanya 
lalu  ia  tidak  masuk  surga.  ”“74 


1174  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  berbuat  baik  dan  Menyambung  Silaturrahim, 
bab:  Merugilah  orang  yang  mendapati  kedua  orang  tuanya  telah  lanjut  usia  atau  salah 
satu  dari  keduanya,  namun  keduanya  tidak  menyebabkannya  masuk  surga  (4/1978). 


Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  berbakti  kepada  kedua  orang 
tua  berkata:  Musaddad  menyampaikan  hadits  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal  menyampaikan  hadits  kepada  kami,  Abd  Ar-Rahman  bin  Ishak 
menyampaikan  hadits  kepada  kami,  dari  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dan  Abu 
Hurairah  RA,  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda, 

iijif  J W  j  Ijjf  'p*'j  ‘J*  jW  p&  Cj'J'*  Jrj  'p* J 

Jrj  j t*J  tAiaJl  jf  &* 

aJ  <31  £JLjI  |«-i  OWa>j  4-1p 

“Merugilah  orang  yang  namaku  disebutkan  di  sisisnya  namun  dia 
tidak  bershalawat  kepadaku.  Merugilah  orang  yang  mendapati 
kedua  orang  tuanya  telah  lanjut  usia  atau  salah  satu  dari  keduanya 
namun  keduanya  tidak  menyebabkannya  masuk  surga.  Merugilah 
orang  yang  memasuki  bulan  Ramadhan  hingga  habis  bulan  itu 
sebelum  dirinya  diampuni.  ”II7S 

Ibnu  Abi  Uwais  menyampaikan  hadits  kepada  kami,  saudaraku 


Hilal,  dari  Sa’adbin  Ishak  bin  Ka’ab  bin  ‘Ujrah  As-Salimi,  dari  ayahnya  RA, 
ia  berkata:  Sungguh,  Ka’ab  bin  ‘Ujrah  RA  berkata:  Nabi  SAWbersabda, 

^  Sj  J  'j'}  J\  'Jj  ^  • j 

:J13  'M  J  'J' j  p  :Jt5  £li)l  J  'J' j  'pH  S  J}  :Jl5 

L \*j**jt  Jioi  caUI  W  y?  <J jjj  t^} 


1175  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Doa,  bab:  Sabda  Rasululah  tentang 
mpnigilah  (5/550)  dan  menurut  At-Tirmidzi  ini  hadits  hasan  gharib  dari  aspek  ini”  Juga 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalami/ Musnad (2/254),  Al  Hakim  dalam/1/ Mustadrakpadu 
pembahasan  tentang  Doa  (1/549),  Ibnu  Hibban  dalam  Shahihnya,  As-Suyuthi  dalami/ 
Jami’Al  Kabir  (2/2209)  dan  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  dengan  nomor :  4459 . 


:LiS  ?  o j  :  Jts  ?  LS"*  L»  LlO»  ^ jJl  oJ-^* 

jJU  OUia^j  2ij.il  ^  Jju  :  Jli  j» j&\  ^!>LJl  aJIp  Jj j^t  01  :  Jli 
o i  ^^4  Jju  :  Jli  3JUl)l  j»  Owij  LJi  t(^~4T  ‘o.lat  aJ  ^jL*j 
jl*j  :  Jli  Aiiliil  £^4*j  l-^i  *<0s?T  :cJii  jW  JU»  ooIp 
^l*T:cJS  iaSsJI  «^^Lu  JUi  lliiJ-f  ^33l  al^jf  «jlp  2J^f 
"Hadirlah  kalian  semua  ke  dekat  mimbar”.  Ketika  beliau  keluar 
(dari  Rumahnya)  beliau  naik  mimbar.  Maka  beliau  naik  anak  tangga 
pertamanya  dengan  mengucapkan,  "Amin  (kabulkan)”.  Kemudian 
beliau  naik  anak  tangga  kedua  dengan  mengucapkan,  "Amin 
(kabulkan)  ”.  Kemudian  beliau  naik  anak  tangga  ketiga  dengan 
mengucapkan,  "Amin  (kabulkanlah).  ”  Ketika  usai  dan  beliau  turun 
dari  mimbar  kami  katakan,  “Wahai  Rasulullah,  kami  telah  dengar  dari 
engkau  pada  hari  ini  sesuatu  yang  kami  belum  pernah  mendengarnya 
dari  engkau?”.  Beliau  bersabda,  “ Kalian  mendengarnya?”.  Kami 
katakan,  “Ya”.  Beliau  bersabda,  " Sungguh ,  Jibril  AS  datang  dan 
berkata,  "Sangat  jauh  (dari  rahmat  Allah)  orang  yang  bertemu 
dengan  bulan  Ramadhan  namun  dirinya  tidak  diampuni”.  Maka 
aku  katakan,  "Amin  (kabulkanlah)  ”.  Ketika  aku  naik  pada  anak 
tangga  kedua  dia  berkata,  "Sangat  jauh  (dari  rahmat  Allah)  orang 
yang  namumu  disebutkan  di  sisinya  namun  dia  tidak  bershalawat 
kepadamu”.  Maka  aku  katakan,  "Amin  (kabulkanlah)”.  Ketika 
aku  naik  anak  tangga  ketiga  ia  berkata,  “Sangat  jauh  (dari  rahmat 
Allah)  orang  yang  mendapati  kedua  orang  tuanya  mencapai  usia 
lanjut  atau  salah  seorang  dari  keduanya  namun  keduanya  tidak 
menyebabkannya  masuk  surga  ”.  Maka  aku  katakan,  "Amin 
(kabulkanlah).  ”1176. 


;  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/34). 


Abu  Nu’aim  menyampaikan  hadits  kepada  kami,  Salamah  bin  Wardan 
menyampaikan  hadits  kepada  kami:  Saya  pemah  mendengar  Anas  RA 
berkata:  Rasulullah  S  AW  naik  mimbar,  saat  di  anak  tangga  pertama  beliau 
mengucapkan  amin,  kemudian  naik  anak  tangga  kedua  juga  mengucapkan 
amin,  kemudian  naik  anak  tangga  ketiga  mengucapkan  amin.  Kemudian  beliau 
bersemayam  dan  duduk  sehingga  para  sahabatnya  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
apa  yang  engkau  amini?”.  beliau  menjawab, 

jUi  o'jlf-  'cJj*  '*  'pi-j  ijlii  ^Lil  aIIp  Jj 

tli^f  jf  il 'j*  '^s-j  .j 2>T  ciiLlp  ,_p2j 

^TiciJS  J f-Jj 

“Jibril  AS  datang  kepadaku  lalu  berkata,  merugilah  orang 
namamu  disebut  di  sisinya  namun  dia  tidak  bershalawat 
kepadamu  ".  Maka  aku  katakan,  “Amin  (kabulkanlah)  Merugilah 
orang  yang  mendapati  kedua  orang  tuanya  atau  salah  satu  dari 
keduanya  namun  dia  tidak  masuk  surga.  Maka  aku  katakan, 
“Amin  (kabulkanlah).  ”1177  Hadits 

Orang  bahagia  adalah  orang  yang  segera  menggunakan  kesempatan 
untuk  berbakti  kepada  kedua  orang  tuanya  agar  tidak  terkejar  dengan 
kematian  keduanya  sehingga  akan  menyesali  semua  itu.  Sedangkan  orang 
sengsara  adalah  orang  yang  durhaka  kepada  kedua  orang  tuanya.  Apalagi 
hagi  orang  yang  telah  sampai  kepadanya  perintah  untuk  berbakti  kepada  kedua 
orang  tua. 

Kedua  belas:  Firman  Allah  SWT,  “Maka  sekali- 

kali  janganlah  kamu  mengatakan  kepada  keduanya  perkataan  ' ah 
Maksudnya,  jangan  katakan  kepada  keduanya  ucapan-ucapan  yang  di 


'  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/34). 


dalamnya  sekecil  apapun  sesuatu  yang  menyedihkan.  Dari  Abu  Raja'  Al 
Utharidi  berkata,  “Ah,  adalah  ucapan  yang  buruk  lagi  kasar.” 

Mujahid  berkata,  “Artinya:  Jika  Anda  mendapatkan  kedua  orang  tua 
dalam  kondisi  lanjut  usia  lalu  ia  buang  air  besar  dan  air  kecil  sebagaimana 
yang  keduanya  lihat  pada  diri  Anda  ketika  Anda  masih  kecil,  maka  janganlah 
Anda  jijik  kepada  keduanya  lalu  Anda  ucapkan  ah.”nis  Sedangkan  maksud 
ayat  ini  lebih  luas  dari  makna  ini. 

Uff  dan  tujf  adalah  kotoran  kuku,1179  dan  juga  dikatakan  terhadap 
apa-apa  yang  menggelisahkan  dan  memberati. 

Al  Azhari  berkata,  “7w#juga  sesuatu  yang  sangat  hina.”  Dibaca  Hjf 1180 
dengan  kasratain  sebagaimana  macam-macam  suara  yang  di-fcwratoi/i-kan. 
Maka  Anda  katakan:  aa,  £*>  yang  di  dalam  hal  ini  ada  sepuluh  kata1181 : 

sib  L3t  tlif  ilj\  itbi  t  Li(  (dengan  hamzah 

berkasrah)  ( dengan  hamzah  berdhammah  dan  fa  'sukun)  $  (< dengan 
fa '  tanpa  tasydid ). 

Sedangkan  di  dalam  hadits  disebutkan, 

t-jf  <J*f  :Jli  Aaj\  Aj y 

"Maka  ia  lemparkan  ujung  bajunya  ke  atas  hidungnya  lalu 
mengatakan,  ‘Ah,  ah’.”u 82 

1178  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'  Al 
Bayan  (15/47),  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  (4/140),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (10/279). 

1179  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,e ntri:  jaf- 

1,80  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalamAl  Bahr  Al  Muhith  (7/27). 

1181  Kata-kata  ini  dihimpun  oleh  Ibnu  Malik  dalam  ungkapannya  sebagai  berikut: 

jij  £jYJ  t>Jj  i ifyj  i£j3 13 {i 

1182  Hadits  ini  memiliki  pendukung  dari  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Shalat  (1/ 
3 10  nomor:  1194). 


Abu  Bakar  berkata,  “Artinya:  merasajijikketikamencium  baunya.”1183 
Sebagian  mereka  mengatakan,  “Makna  Lif  adalah  penghinaan  dan  sikap 
mengecilkan.”  Diambil  dari  kata  ciit  yang  artinya  sedikit. 

Al  Qutabi  berkata,  “Asalnya  adalah  tiupan  Anda  akan  sesuatu  yang 
jatuh  pada  Anda  berupadebu  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan  untuk  suatu 
tempat  maksudnya  menyingkirkan  sesuatu  darinya  untuk  duduk  di  atasnya. 
Maka  rliVatakan  bahwa  kata-kata  ini  adalah  untuk  segala  sesuatu  yang  akan 
datang.” 

Sedangkan  Abu  Amru  bin  Al  Ala'  berkata,  “[^adalah  kotoran  di  sela- 
sela  kuku  sedangkan  tuff adalah  potongannya.” 

Az-Zujjaj  berkata,  “Arti  uff adalah  busuk.” 

Al  Astana’ i  berkata,  “tiadalah  tahi  telinga,  sedangkan  tuff adalah 
kotoran  kuku.  Akhirnya  menyebar  penggunaannya  sehingga  disebutkan  untuk 


Diriwayatkan  dari  hadits  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  ia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

£,  jQ\  JlilLi  ^  J  (4*  4 
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"Jika  Allah  mengetahui  suatu  kedurhakaan  yang  lebih  hina 
daripada  'ah’ pasti  Dia  sebutkan  sehingga  orang  yang  berbakti 
melakukan  apa  yang  dia  kehendaki  untuk  melakukannya  sehingga 
tidak  akan  masuk  neraka.  Dan  hendaknya  orang  durhaka 


11,3  Lih.  An-Nihayah  (1/55). 

1,M  Lih.  Lisan  Al  'Arab  (entri:  jat)- 


melakukan  sesuatu  yang  dia  kehendaki  untuk  melakukannya 
sehingga  dia  tidak  akan  masuk  surga.  ”1185 
Para  Ulama  kita  berkata,  “Ucapan  'ah'  terhadap  kedua  orang  tua 
adalah  ucapan  yang  paling  hina  karena  dengan  ucapan  itu  menolak  keduanya 
dengan  penolakan  yang  termasuk  kufur  nikmat,  kufur  pendidikan  dan 
menolak  wasiat  Al  Qur'an.  Dan  'ah '  adalah  diucapkan  untuk  segala  sesuatu 
yang  ditolak.  Oleh  sebab  itu  Ibrahim  mengatakan  kepada  kaumnya, 
Jii  aji  'j»  UJj  yil  "Ah  (celakalah)  kamu  dan  apa  yang 

kamu  sembah  selain  Allah....  "(Qs.  AlAnbiyaa'  [21]:  67) 

Maksudnya,  ditolak  dari  kalian  dengan  semua  berhala  yang  menjadi 
milik  kalian  ini. 

Ketiga  belas :  Firman  Allah  SWT,  Yj  “ Dan  janganlah  kamu 

membentak  mereka An-Nahru:  Membentak  dan  berbicara  kasar 
kepadanya. 

u J3j  "Dan  ucapkanlah  kepada  mereka  perkataan 
yang  mulia.”  Maksudnya,  yang  lembut  dan  indah.  Seperti:  Wahai  bapakku 
dan  hai  ibuku,  dengan  tidak  menyebut  nama  atau  julukannya.  Demikian 
dikatakan  oleh  hiha '. 

Sedangkan  Ibnu  Al  Baddah’186  At-Tujibi  berkata,  “Saya  katakan 


1185  Hadits  dengan  lafazh : 

C>{  U  jUM  Jii 1  Jit-'jj  jti  O?  'i>  U  jCJt 

2&\  fa/ji 

"Orang  yang  berbakti  hendaknya  melakukan  apa-apa  yang  hendak  ia  lakukan 
sehingga  tidak  akan  masuk  ke  dalam  neraka,  dan  hendaknya  orang  yang  durhaka 
melakukan  apa-apa  yang  hendak  ia  lakukan  sehingga  tidak  akan  masuk  ke  dalam 
surga.  ”  HR.  Al  Hakim  dalam  Tarikh-nya  dari  Mu’adz  (Lili.  KanzAl  'Ummal  (16/475 
nomor:  45528). 

1186  Di  dalam  Jawi  ’Al  Bayan  (15/49),  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/279)  dan  Ad-DurrAl 
Mantsur  (4/171).  Abu  Al  Haddaj. 


kepada  Sa’id  bin  Al  Musayyab  bahwa  semua  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'an 
mengenai  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  telah  saya  ketahui,  kecuali  firrnan- 
Nya,  “ dan  ucapkanlah  kepada  mereka  perkataan  yang  mulia".  Apakah 
perkataan  yang  mulia  itu?.  Ibnu  Al  Musayyab  menjawab,  “Ucapan  seorang 
hamba  yang  bersalah  kepada  tuannya  yang  kasar  dan  keras.”1 187 

Keempat  belas\  Fiman  Allah  SWT,  ^  JJjT  £-11?-  U4l  Jais-Tj 
“Dan  rendahkanlah  dirimu  terhadap  mereka  berdua  dengan  penuh 
kesayangan."  Ini  adalah  bahasa  kiasan1188  yang  berkenaan  dengan  lemah- 
lembut  dan  sayang  serta  merendahkan  diri  di  hadapan  kedua  orang  tua 
sebagaimana  rendah  diri  seorang  rakyat  kepada  seorang  pemimpin 
sebagaimana  ditunjukkan  kepadanya  oleh  Sa’id  bin  Al  Musayyab.  Hafsh 
mengambil  gambaran  dengan  ‘sayap’  dan  menjadikannya  rendah  adalah  serupa 
dengan  sayap  burung  ketika  merendahkan  sayapnya  untuk  anaknya. 

Adz-Dzull  adalah  lemah-lembut.  Qira'ah  jumhur  adalah  dengan 
dhammah  pada  hwmfdzal  (JJJt). 

Sa’id  bin  Jabir,  Ibnu  Abbas  dan  urwah  bin  Az-Zubair  membaca  jil  i1189 
dengan  kasrah  pada  huruf  dzal.  Diriwayatkan  dari  Ashim  dari  perkataan 
mereka:  Jjjt  Jj&  1*6  {Binatang  yang  tunduk  yang  nyata 
ketundukannya).  Sedangkan  pada  binatang  maksudnya  mudah  dikendalikan 
dan  penurut.  Maka  ayat  ini  mengharuskan  bagi  menusia  untuk  merendahkan 
diri  kepada  kedua  orang  tuanya,  baik  dalam  cara  berbicaranya,  diamnya  dan 
cara  menatapnya,  dengan  tidak  menaj  amkan  pandangan  kepada  keduanya 


1.87  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/49),  Ibnu  Athiyah  dalami/ 
MuharrarAl  Wajiz{ 10/279) danAs-Suyuthi  dalam /4 d-Durr A l Mantsur (4/171). 

1.88  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/219). 

1189  Qira‘ah  ini  disebutkkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  ’Al Bayan  (15/49),  An-Nuhas 
dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (4/141 ),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/180), 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/28),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(4/171)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/3 10)  dan  ini  adalah  salah  satu  qira  'ah 
yang  aneh  sebagaimana  disebutkan  dalami/ Muntakhab  karya  Ibnu  Jinni  (10/280). 


karena  yang  demikian  itu  adalah  cara  melihat  orang  marah. 

Kelima  belas:  Dialog  dalam  ayat  ini  adalah  untuk  Nabi  SAW, 
sedangkan  yang  dimaksud  adalah  umatnya.  Karena  beliau  SAW  ketika  itu 
tidak  memiliki  dua  orang  tua.  Dan  tidak  disebutkan  Jilidi  dalam  firman-Nya 
SWT,  j*  ClUjI  “Dan  rendahkanlah  dirimu 

terhadap  orang-orang  yang  mengikutimu,  yaitu  orang-orang  yang 
beriman.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  215)  Disebutkan  di  sini  sesuai  dengan 
besarnya  hak  dan  penegasannya. 

Dan  ja  di  dalam  ungkapan  ja  adalah  untuk  menjelaskan  jenis.1190 

Maksudnya,  sungguh  rendah  diri  adalah  bagian  dari  rahmat  yang  kokoh 
bersemayam  di  dalam  jiwa.  Dan  juga  bisa  untuk  menunjukkan  tujuan  akhir.1191 

Kemudian  Allah  SWT  memerintahkan  para  hamba-Nya  agar  berkasih- 
sayang  kepada  orang  tua  mereka  dan  mendoakan  mereka.  Hendaknya  engkau 
menyayangi  keduanya  sebagaimana  keduanya  menyayangimu  dan  juga  lernah- 
lembut  kepada  keduanya  sebagaimana  keduanya  lemah-lembut  kepadamu. 
Karena  keduanya  telah  menolongmu  ketika  kamu  masih  kecil,  bodoh  dan 
sangat  membutuhkan  sehingga  keduanya  mengutamakanmu  daripada  diri 
mereka  sendiri.  Keduanya  begadang  di  malam  hari,  keduanya  lapar  demi 
mengenyangkanmu,  keduanya  berpakaian  compang-camping  demi 
memberikan  pakaian  untukmu,  maka  kamu  tidak  akan  bisa  membalas  kebaikan 
keduanya  kecuali  ketika  keduanya  telah  lanjut  usia  sampai  pada  batas  mereka 
tidak  berdaya  seperti  kamu  masih  kecil,  lalu  kamu  mengurusinya  dengan  baik 
sebagaimana  keduanya  telah  mengurusmu  dengan  baik  pula  Dengan  demikian 
kedua  orang  tua  memiliki  hak  untuk  diutamakan.  Rasulullah  SAW  bersabda, 

15" y Lw*  jf  V)  j  jJj  tS V 


1190  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz( 10/280). 

1191  Di  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/280)  juga  bisa  untuk  menunjukkan  awal  tujuan 
yang  jelas  ini  benar. 


"Seorang  anak  tidak  akan  bisa  membalasan  kebaikan  orang  tua 
kecuali  jika  mendapatkan  orang  tuanya  menjadi  budak  lalu  ia 
membelinya  dan  memerdekakannya.  "im 
Hadits  ini  akan  dibahas  dalam  surah  Maiyam. 

Keenam  belas:  Firman  Allah  SWT:  “ Sebagaimana  mereka 

berdua  telah  mendidikku ”  Pendidikan  secara  khusus  disebutkan  agar  para 
hamba  ingat  bahwa  kasih-sayang  kedua  orang  tua  dan  kelelahan  keduanya 
aHalah  dalam  mendidik.  Sehingga  hal  itu  dapat  menambah  kasih-sayang  dan 
lemah-lembut  kepada  keduanya.  Semua  ini  untuk  kedua  orang  tua  yang 
mukmin. 

Al  Qur'an  telah  melarang  untuk  memohonkan  ampun  bagi  orang-orang 


dijelaskan  di  muka1193  Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  bahwa  semua 
ini  dihapus  dengan  firman-Nya  SWT, 

Jjl  \y>[£=*  3J3  0>  b*-1*  ^ 
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“ Tiadalah  sepatutnya  bagi  nabi  dan  orang-orang  yang  beriman 
memintakan  ampun  (kepada  Allah)  bagi  orang-orang  musyrik,  walaupun 
orang-orang  musyrik  itu  adalah  kaum  kerabat  (nya),  sesudah  jelas  bagi 
mereka,  bahwasanya  orang-orang  musyrik  itu  adalah  penghuni  neraka 
jahanam”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  1 13) 

Jika  dua  orang  tua  seorang  muslim  adalah  kafir  dzimmiy  maka  si  anak 
tetap  bersikap  baik  terhadap  keduanya  sebagaimana  yang  diperintahkan  Allah, 


1192  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  pembebasan,  bab:  Keutamaan  membesarkan 
Orang  Tua  (2/1 148).  Juga  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  pada  pembahasan 
tentang  etika.  Juga  olehAt-Tirmidzi  dalam  berbuat  baik  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(2/230). 

1,93  Lih.  Tafsir  ayat  113  surah  At-Taubah. 


Kecuali  jika  keduanya  telah  meninggal  dunia  dalam  keadaan  kafir.  Karena 
hal  yang  demikian  ini  dihapus  oleh  ayat  itu  sendiri. 

Dikatakan,  “Ini  bukan  tempat  di  mana  terjadi  penghapusan  ( nasakh ) 
akan  tetapi  itu  adalah  doa  agar  mendapatkan  rahmat  duniawi  bagi  kedua 
orang  tua  yang  syirik  selama  keduanya  masih  hidup  sebagaimana  dijelaskan 
di  muka.  Atau  makna  umum  ayat  ini  dikhususkan  dengan  yang  demikian  itu, 
bukan  rahmat  akhirat  Apalagi  telah  dikatakan  bahwa  firman  Allah  SWT,  “Dan 
katakanlah.  Wahai  Rabbku,  sayangilah  keduanya ...”  itu  turun  berkenaan 
dengan  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.  Karena  dia  masuk  Islam  sehingga  ibunya 
membuang  dirinya  di  bawah  terik  matahari  dengan  telanjang  bulat.  Hal  itu 

disampaikan  kepada  Sa’ad  sehingga  ia  hprkafaj  ‘‘Riar  dia  mati,” maka  timmlah 

ayat  ini. 

Dikatakan  pula,  ‘  ‘Ayat  ini  khusus  berkenaan  dengan  doa  untuk  kedua 
orang  tua  yang  muslim.”  Yang  benar  adalah  bahwa  ayat  itu  bersifat  umum 
sebagaimana  telah  kita  sebutkan.  Ibnu  Abbas  berkata:  Nabi  S  AW  bersabda, 

oli- OVjkT  Lp* y  J*  v 
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" Barangsiapa  petang  dan  pagi  tetap  ridha  kepada  kedua  orang 
tuanya,  maka  petang  dan  pagi  dia  memiliki  dua  buah  pintu  yang 
terbuka  menuju  ke  surga.  Jika  orang  tuanya  satu  maka  pintunya 
satu.  Dan  barangsiapa  petang  dan  pagi  selalu  marah  kepada  kedua 
orang  tuanya,  petang  dan  pagi  maka  dia  memiliki  dua  buah  pintu 
yang  terbuka  yang  menuju  ke  neraka.  Jika  orang  tuanya  satu  maka 


pintunya  satu.  ”  Seseorang  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sekalipun 
keduanya  zhalim  kepadanya  ?”.  Beliau  menjawab,  “Sekalipun 
keduanya  zhalim  kepadanya,  Sekalipun  keduanya  zhalim 
kepadanya.  Sekalipun  keduanya  zhalim  kepadanya.  ”,19< 

Telah  diriwayatkan  dengan  isnad  yang  muttashil  (bersambung)  dari 
Jabir  bin  Abdullah  RA,  ia  berkata:  Datang  seorang  priakepadaNabi  SAW 
lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  Sesungguhnya  ayahku  telah  mengambil 
hartaku.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepada  orang  itu,  “Datanglah  engkau 
kepadaku  dengan  ayahmu.  ”  Maka  turunlah  Jibril  AS  kepada  Nabi  SAW 
lalu  berkata:  Sungguh  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  menitip  salam  dan  berkata 
kepadamu,  “Jika  datang  kepadamu  sorang  tua  (ayah  pemuda  yang 
mengadu)  maka  tanyakan  kepadanya  sesuatu  yang  ia  katakan  di  dalam 
batinnya  yang  hanya  didengar  oleh  kedua  telinganya. "  Ketika  orang  tua 
itu  datang  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  " Bagaimana  anakmu 
ini,  mengadukanmu,  apakah  engkau  hendak  mengambil  hartanya?”. 
Maka  ia  berkata,  ‘Tanya  dia  wahai  Rasulullah,  apakah  dia  menafkahkannya 
kepada  salah  seorang  bibinya  dari  ayahnya  atau  salah  seorang  bibinya  dari 
ibunya  atau  hanya  untuk  diriku.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya, 
“ Ih,u 95  biarkan  kami  dalam  hal  ini.  Sampaikan  kepadaku  tentang  sesuatu 
yang  engkau  katakan  di  dalam  dirimu  yang  didengar  hanya  oleh  kedua 
telingamu. !  ”  Maka  orang  tua  itu  berkata,  “Demi  Allah,  wahai  Rasulullah. 
Semoga  Allah  ‘  Azza  wa  Jalla  masih  menambahkan  keyakinan  kepada  kita 
dengan  lantaran  engkau.  Telah  aku  katakan  di  dalam  diriku  sesuatu  yang 


1 194  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  riwayat  dari  Zaid  bin  Arqam  Ad-Dailami  dari  IbnuAbbas 
dengan  perbedaan  sedikit  dalam  lafazhnya.  Lih.  Kanz  Al  'Ummal  (16/478  dengan  nomor 
: 45539). 

1,95  *il  :  (Dengan  kasrah  pada  huruf  ha')  adalah  kalimat  tambahan  dan  sekedar  ucapan 
yang  mabni  pada  kasrah  yang  kadang-kadang  dengan  tanwin.  Ibnu  Sayyidih  berkata, 
“Dan  ih  adalah  kata  untuk  membentak  yang  artinya,  “Cukup”.  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri: 


didengar  oleh  kedua  telingaku.”  Beliau  bersabda,  Katakan  dan  aku  akan 
mendengarnya.  ” 

Dia  mengatakan: 

Kudidik  engkau  ketika  kecil  dan  kucukupi  ketika  remaja 
Engkau  teguk  apa-apa  yang  aku  dapatkan  untukmu 
Jika  malam  sakit  menyulitkanmu,  aku  tidak  tidur 
karena  deritamu  aku  begadang  penuh  rasa  gelisah 
Seakan  akulah  yang  terpukul  dan  bukan  engkau  dengan 
apa  yang  memukulmu  dan  bukan  aku  sehingga  kedua  mata  ini 
sembab  1,96 

Jiwaku  takut  engkau  binasa  dan  sesungguhnya 
dia  tahu  kematian  adalah  waktu  yang  telah  ditentukan 
Ketika  engkau  berumur  dan  sampai  kepada  tujuan  yang 
engkau  sampai  kepadanya  adalah  harapanku  selama  ini 
Engkau  jadikan  balasanmu  kekerasan  dan  sifat  kasar 
seakana-akan  engkaulah  yang  berkenan  memberi  nikmat 
Kiranya  jika  engkau  tidak  perhatikan  hakku  sebagai  ayah 
maka  engkau  lakukan  sebagaimana  tetangga  dekat  lakukan 
Sehingga  kau  berikan  kepadaku  hak  tetangga  dan  engkau  tidak 
memberiku  harta  yang  bukan  hartamu,  engkau  kikir  1197 


1196  :  Mataku  sembab  dengan  air  mata. 

1197  Bait-bait  ini  membangkitkan  kesadaran  akan  semangat.  Karya  Umayyah  bin  Abu 
Ash-Shilt  At-Tabrizi  mengatakan,  “Diriwayatkan  untuk  Ibnu  Abd  Al  A’la.  Dan  dikatakan, 
“Karya  Abu  Al  Abbas  AlA’ma”.  Lih.  Syarh  Diwan  Al  Hammasah  (2/261)  dan  Diwan 
Umayyah  h.  45. 


Perawi  berkata;  Ketika  itu  Nabi  SAW  memegang  kerah  baju  anak 
orang  tua  itu  dan  bersabda,  “ Kamu  dan  hartamu  milik  ayahmu”"9* 


Firman  AHah: 


uTuhanmu  lebih  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  hatimu.  Jika 
kamu  orang-orang  yang  baik,  maka  sesungguhnya  Dia  Maha 
Pengampun  bagi  orang-orang  yang  bertaubat.” 

(Qs.  Al  Israa'  [17]:  25) 


Firman  Allah  SWT:  ^LL.  jfet  “ Tuhanmu  lebih 

mengetahui  apa  yang  ada  dalam  hatimu.”  Maksudnya,  berkenaan  dengan 
keyakinan  akan  kasih-sayang  dan  lemah-lembut  kepada  kedua  orang  tua, 
atau  yang  lainnya  yang  merupakan  tidakan  durhaka.  Atau  orang  yang 
melakukan  kebaikan  terhadap  kedua  orang  tuanya  dengan  riya. 

Ibnu  Jabir  berkata,  “Maksudnya  golkan  atau  isyarat  yang  terjadi 


sementara  ia  tidak  bermaksud  meremehkannya.”1 199  Allah  SWT  berfirman: 

i J> oj  “ Jika  kamu  orang-orang  yang  baik”  dengan  kata  lain: 
orang-orang  yang  benar  dalam  niat  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  maka 


"*  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Dalail  An-Nubuwwah  dan  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Al 
Ausath  dan  Ash-Shaghir  dengan  sanad  darinya.  Dalam  sanadnya  ada  orang  yang  tidak 
dikenal  dari  Jabir  RA.  Lih.  Ruh  Al  Ma  'ani  (4/S08  dan  509). 

""Disebutkan  olehAth-Thabari  dalamJami  'Al  Bayan  ( 15/50),  Ibnu  Athiyah  dalami/ 
MuharrarAl  Wajiz{\QHZ0  dan  281)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/64). 


sesungguhnya  Allah  mengampuni  gerakan  atau  isyarat  yang  muncul  spontan. 
Sedangkan  firman  Allah  SWT,  I /<>\h  “ Maka 
sesungguhnya  Dia  Maha  Pengampun  bagi  orang-orang  yang  bertaubat.” 
Sebuah  janji  berupa  ampunan  dengan  syarat  berbuat  baik  dan  bertaubat  setelah 
kembali  kepada  ketaatan  kepada  Allah  SWT. 

Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Yaitu  seorang  hamba  yang  bertaubat 
kemudian  melakukan  dosa,  lalu  bertaubat  kemudian  melakukan  dosa  lagi.”1200 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “ AlAwwaab  adalah  orang  yang 
selalu  waspada  yang  jika  disebutkan  dosa-dosanya  maka  ia  langsung 
beristighfar  (memohon  ampunan)  dari  dosanya  itu.”1201 

Sedangkan  Ubaid  bin  Umair  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
yang  menyebutkan  semua  dosa  mereka  di  tengah  tempat  lapang  lalu  memohon 
ampun  kepada  Allah  'Azza  wa  Jalla.nm  Semua  pendapat  ini  sangat 
berdekatan  maknanya. 

Sedangkan  Aun  Al  Uqaili  berkata,  “Orang-orang  yang  bertaubat  (Al 
Awwabuun)  adalah  orang-orang  yang  menunaikan  shalat  dhuha.”1203 

Dalam  Ash-Shahih  dijelaskan, 

JCoiJl  J*- 

“Shalat  Al  Awwaabiin  (orang-orang  yang  bertaubat)  adalah  ketika 
anak-anak  unta  telah  mulai  merasa  kepanasan  (pagi  menjelang  siang).”1204 


1200  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/50),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (4/143),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/43 1 ),  Ibnu  Athiyah  dalami/ 
MuharrarAl  Wajiz  ( 1 0/280)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/64). 

1201  Disebutkan  olehAn-Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl  Qur‘an  (4/143). 

1202  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (15/51),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (4/143)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/65). 

1203  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/430)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (10/280). 

1204  Ungkapan  :  JCaiil  [p*  J  yaitu  :  ketika  pasir  menjadi  panas  sehingga  anak  unta 


Makan  sebenarnya  lafazh  dari  kata  l/jj  iJT  adalah  ia  kembali. 


Firman  Allah: 

jJlj  o*Jj  ^  ^*5 

0«J  «w O'j^-]  ij-1  ^  oj 

©  ' jy&  -£>i  o'^< 

“Dan  berikanlah  kepada  keluarga-keluarga  yang  dekat  akan 
haknya,  kepada  orang  miskin  dan  orang  yang  dalam  perjalanan 
dan  janganlah  kamu  menghambur-hamburkan  (hartamu)  secara 
boros.  Sesungguhnya  pemboros-pemboros  itu  adalah  saudara- 
saudara  syetan  dan  syetan  itu  adalah  sangat  ingkar  kepada 
Tuhannya (Qs.  Al  Israa'  [17]:  26-27) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  ^ajT  Vs  “ Dan  berikanlah 

kepada  keluarga-keluarga  yang  dekat  akan  haknya Maksudnya, 
sebagaimana  engkau  menjaga  hak  kedua  orang  tua  maka  sambunglah 
silaturrahim,  kemudian  bersedekahlah  kepada  orang-orang  miskin  dan  Ibnu 
Sabil. 

Ali  bin  Al  Husain  berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT,  “ Dan 
berikanlah  kepada  keluarga-keluarga  yang  dekat  akan  haknya ”,  berkata, 


rebahan  karena  sengatan  panas  yang  dirasakannya  dan  panas  yang  seakan  membakar 
kuku  kakinya.  Fishaal  adalah  bentuk  jamak  danfashiil  yang  artinya  adalah  anak  unta 
jika  telah  dipisah  dari  induknya.  Kebanyakan  yang  disebut  fashiil  berkenaan  dengan 
unta,  tetapi  juga  kadang-kadang  berkenaan  dengan  sapi.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  J-ai 
juga  dalam  An-Nihayah  (2/264).  sedangkan  hadits  ini  telah  ditakhrij  di  muka. 


mereka  adalah  kerabat  Nabi  SAW.1205  Ini  adalah  perintah  Nabi  SAW  agar 
memberikan  hak-hak  mereka  dari  baitul  maal.  Maksudnya,  dari  saham  (bagian) 
para  kerabat  dari  harta  rampasan  perang.  Juga  bisa  menjadi  pesan  kepada 
para  pemimpin  atau  orang-orang  yang  mewakili  mereka.  Ditambahkan  di  dalam 
ayat  ini  apa  yang  telah  ditentukan  berupa  silaturrahim,  mempersempit 
kesenjangan,  menolong  dengan  harta  ketika  sangat  dibutuhkan  dan  bantuan 
dengan  segala  bentuknya. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “ Dan  janganlah  kamu 

menghambur-hamburkan  (hartamu )”  Maksudnya,  jangan  boros  dalam 
membelanj  akan  harta  pada  j  alan  yang  tidak  benar  (haq). 

Asy-Syafi’i  RA berkata,  “ Tabdzir  adalah  mengeluarkan  harta  untuk 
hal-hal  yang  bukan  haknya,  namun  tidak  ada  tabdzir  di  dalam  amal- 
kebaikan.”1206Ini  jugamenjadi  pendapat  jumhur. 

Asyhab  mengatakan  dari  Malik,  ‘  ‘  Tabdzir  adalah  mengambil  harta  dari 
haknya  lalu  meletakkannya  pada  yang  bukan  haknya.”1207  Itulah  tabdzir  dan 
haram  hukumnya  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  VjSlf  oj 

“ Sesungguhnya  pemboros-pemboros  itu  adalah  saudara- 
saudara  syetan” (Qs. Al Israa'  [17]: 27), lafazh:  ( saudara-saudara ) 

adalah  bahwa  pemboros-pemboros  itu  menjadi  sama  hukumnya  dengan 
syetan,  karena  pemboros  berusaha  membuat  kehancuran  sebagaimana  para 
syetan.  Atau  mereka  melakukan  apa-apa  yang  dibuat  indah  oleh  syetan.  Atau 
syetan  menemani  mereka  kelak  di  dalam  neraka. 

Ikhwan  di  sini  adalah  bentuk  jamak  dari  Akh  (saudara)  dengan 
tanpa  hubungan  nasab.  Yang  demikian  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
*y>-\  Loj  “ Orang-orang  beriman  itu  sesungguhnya 

1205  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/53),  Al  Mawardi  dalam 

tafsirnya  (2/431),  Ibnu Athiyah dalam /1  / Muharrar A l  (10/281)  danAbuHayyan 

dalami/ Bahr  (6/30). 

1206  Disebutkan  dari  ImamAsy-Syafi’i  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/313). 

1207  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalami  hkam  Al  Qur  ‘an  (3/1203)  dari  Asyhab  dari 
Malik. 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


bersaudara. "  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  10).  Sedangkan  firman  Allah  SWT, 
\jjg  ijlTj  “Dan  syetan  itu  adalah  sangat  ingkar  kepada 

Tuhannya.”  Maksudnya,  j  angan  mengikutinya  dan  latah  kepadanya  dalam 
membuat  kerusakan.  Syetan  adalah  nama  jenis. 

Adh-Dhahhak  membacanya  OtlaliJi  1208  dengan  bentuk  mufrad. 

Demikian  juga  yang  terlansir  dalam  mushhafAnas  bin  Malik  RA 

Ketiga:  Orang  yang  membelanjakan  hartanya  untuk  kepentingan 
syahwat  (berbagai  keinginan)  yang  lebih  dari  kebutuhan  dan  menjadikannya 
rentan  habis,  maka  dia  boros.  Sedangkan  orang  yang  membelanjakan 
keuntungan  hartanya  untuk  kepentingan  syahwat  (berbagai  keinginan)  dengan 
menjaga  pokoknya  (modal)  maka  dia  tidak  boros.  Orang  yang  menginfakkan 
rHrham  Halam  hal  yang  haram  maka  dia  boros  dan  dia  harus  dicegah.  Tidak 
dicegah  jika  menginfakkannya  untuk  kepentingan  syahwat  (berbagai 
keinginan),  kecuali  jika  dikhawatirkan  akan  menghabiskan  hartanya. 


Firman  Allah: 


<g>  (>*£• 


“Dan  jika  kamu  berpaling  dari  mereka  untuk  memperoleh  rahmat 
dari  Tuhanmu  yang  kamu  harapkan,  maka  katakanlah  kepada 
mereka  ucapan  yang  pantas.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  28) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Allah  SWT  mengkhususkan  Nabinya  SAW  dengan  firman- 


,2°*  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz  (10/282)  dan 
Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al Muhith  (6/30). 


Nya:  iZjj  “ Dan  jika  kamu 

berpaling  dari  mereka  untuk  memperoleh  rahmat  dari  Tuhanmu  yang 
kamu  harapkan .”  Ini  adalah  pendidikan  yang  sangat  bagus  dan  ungkapan 
yang  sangat  halus  dan  indah.  Maksudnya,  j  anganlah  engkau  berpaling  dari 
mereka  dengan  tuj  uan  menghinakan  mereka  karena  kekayaan  dan  kemampuan 
mereka  sehingga  engkau  mencegah  mereka,  akan  tetapi  engkau  boleh  berpaling 
dari  mereka  ketika  muncul  ketidak-mampuan  dan  penghalang  yang 
menghadang.  Dalam  keadaan  demikian  engkau  mengharap  kepada  Allah  SWT 
sudi  kiranya  membukakan  pintu  kebaikan  agar  engkau  dengannya  sampai 
kepada  rasa  santun  kepada  peminta-minta.  Jika  keadaan  membuat  engkau 
tidak  mampu  maka  katakan  kepada  mereka  perkataan  yang  pantas. 

Kedua :  Berkenaan  dengan  sebab  turun  ayat  ini,  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  kaum  yang  mengemis  kepada  Rasulullah 
S  AW  kemudian  beliau  enggan  memberi  mereka,  karena  beliau  mengetahui 
benar  bahwa  mereka  akan  membelanjakan  hartanya  untuk  kerusakan. 
Sedangkan  beliau  menentang  mereka  karena  berharap  pahala  agar  beliau 
tidak  membantu  mereka  dalam  kerusakan  yang  mereka  lakukan.”1209 

Sedangkan  Atha'  Al  Khurasani  berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT, 
<lk>j  &  Ljj  “ Dan  jika  kamu  berpaling 

dari  mereka  untuk  memperoleh  rahmat  dari  Tuhanmu  yang  kamu 
harapkan ,”  berkata:  Ini  bukan  berkenaan  dengan  kedua  orang  tua. 

Ada  orang  dari  Muzainah  datang  kepadaNabi  SAW  dengan  memohon 
sesuatu  yang  bisa  mengangkut  mereka,  maka  beliau  bersabda,  Aku  tidak 
memperoleh  kendaraan  untuk  membawamu  ”,  lalu  mereka  kembali,  sedang 
mata  mereka  bercucuran  air  mata  karena  sedih.”  Maka  Allah  SWT  turunkan 
ayat,  cji  cr^° j*3  “ Dan  jika  kamu  berpaling 

dari  mereka  untuk  memperoleh  rahmat  dari  Tuhanmu  yang  kamu 


1209 Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz{ 10/282)  dznAl BahrAlMuhith (6/30). 


harapkan.  ”,2,°  Rahmat  di  sini  adalah  harta  rampasan  perang  yang  didapat 
tanpa  melakukan  peperangan  (fai  y 

Ketiga :  Firman  Allah  SWT,  jjL  Jli  “ Maka  katakanlah 

kepada  mereka  ucapan  yang  pantas .”  Beliau  diperintah  agar  berdoa  untuk 
kebaikan  mereka.  Maksudnya,  hilangkan  kefakiran  mereka  dengan  doamu. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Berdoalah  untuk  kebaikan  mereka  dengan 
doa  yang  mencakup  pembukaan  jalan  keluar  bagi  dan  perbaikan.” 

Ada  yang  mengatakan,  j*-*  W3  adalah  jika  engkau  berpaling, 

wahai  Muhammad  dari  memberi  mereka  karena  tidak  memiliki  apa-apa  maka 
katakan  kepada  mereka  dengan  perkataan  yang  pantas.  Maksudnya,  baguskan 
ucapan  untuk  mereka  dan  sampaikan  udzur  kepada  mereka  dan  berdoalah 
untuk  mereka  agar  mereka  mendapatkan  keluasan  rezeki.  Dan  katakan,  “Jika 
aku  mendapatkan  rezeki  maka  aku  akan  lakukan  dan  aku  ben.”  Yang  demikian 
itu  akan  menyenangkan  hati  mereka  dan  lebih  santun. 

Jika  Rasulullah  SAW  diminta  sedangkan  beliau  tidak  memiliki  apa-apa 
yang  bisa  diberikan  maka  beliau  diam  dalam  rangka  menunggu  rezeki  yang 
akan  datang  dari  sisi  Allah  SWT  karena  beliau  tidak  suka  menolak.  Maka 
turunlah  ayat  ini.  Jika  Rasulullah  SAW  dimintai  sedangkan  beliau  tidak  memiliki 
apa-apa  untuk  diberikan  maka  beliau  bersabda, 

Apai  ja  ji 

", Semoga  Allah  memberikan  rezeki  kepada  kita  dari  karunia- 

Nya.  "1211 

Maka  rahmat  dengan  takwil  seperti  ini  berarti  rezeki  yang  ditunggu- 
tunggu.1212  Ini  adalah  pendapat  IbnuAbbas,  Mujahid  dan  Ikrimah.  Kata  ganti 

1210  Lih.  Al Bahr  Al Muhith  (6/30). 

1211  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/282),  Al  Alusi 
dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (4/513)  dalam  bentuk  tafsir. 

1212  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (6/30). 


Surah  Al  Israa ' 


yang  ada  pada  lafzah:  kembali  kepada  orang  yang  telah  disebutkan  di 

muka  dari  para  bapak,  kerabat,  orang-orang  miskin  dan  para  ibnu  sabil 
(musafir). 

Sedangkan:  jjl  jii  “ Maka  katakanlah  kepada  mereka 

ucapan  yang  pantas .”  Maksudnya,  lemah  lembut  dan  bagus.  Ini  adalah 
maf’ul  (objek)  yang  berarti  fa  ’il  (subjek),  dari  kata  yang  artinya  sama 

dengan  kata  {mudah).  Maksudnya  dengan  janji  yang  bagus 

sebagaimana  yang  telah  kami  j  elaskan. 


Firman  Allah; 

JaJLjT  JT  l  ^  ifiikP  jJJ  aJjJU-.  jJju  *)lj 

I L*  jL  JLkASJ 

“Dan  janganlah  kamu  jadikan  tanganmu  terbelenggu  pada 
lehermu  dan  janganlah  kamu  terlalu  mengulurkannya  karena  itu 
kamu  menjadi  tercela  dan  menyesal (Qs.  Al  Israa'  [17]:  29) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  jia'p.  Jj  ijJjj,  j)ju  'j}  “. Dan 
janganlah  kamu jadikan  tanganmu  terbelenggu  pada  lehermu”  Ini  sebuah 
pola  majaz  yang  dengannya  diungkapkan  tentang  kekikiran  sehingga  hatinya 
tidak  mampu  mengeluarkan  sebagian  dari  hartanya.  Hal  demikian  dibuatkan 
perumpamaan  sebagai  belenggu  yang  mencegah  tangannya  dari  memberi. 
Dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  membuat  permisalan  bagi  orang  yang  kikir  dan  orang  yang 
suka  bersedekah,  seperti  dua  orang  pria  masing-masing  mengenakan  baju 
besi  yang  kedua  tangannya  terikat  pada  bagian  bawah  lehernya.  Orang  yang 


suka  bersedekah  setiap  kali  bersedekah  akan  melonggar  baju  besinya.1213 
Sehingga  menutupi  jari-jari  kakinya  bahkan  dapat  menghapus  jejak  bekas 
kakinya.  Sedangkan  orang  kikir  setiap  kali  ia  menolak  bersedekah  maka  baju 
besinya  itu  akan  meyempit  hingga  menempel  ketat  di  kulitnya.” 

Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Maka  aku  menyaksikan  Rasulullah  SAW 
memasukkan  kedua  jari  tangannya  di  dalam  kantongnya.  Jika  engkau 
melihatnya  hendak  melonggarkannya  maka  baju  besi  itu  tidak  dapat 
dilonggarkannya.”1214 

Kedua.  Firman  Allah  SWT,  'J  \\%t£  %  “Dan  janganlah 

kamu  terlalu  mengulurkannya;'  Mengulurkan  tangan  sebagai  perumpamaan 
habisnya  harta.  Menggenggam  tangan  adalah  menahan  apa-apa  yang 
dimilkinya,  dan  mengulurkannya  adalah  menghabiskan  apa-apa  yang 
dimilikinya.  Semua  ini  adalah  pesan  untuk  Nabi  SAW  namun  yang  dimaksud 
adalah  umatnya  demikianlah  umumnya  pesan  yang  terdapat  dalam  Al  Qur  an. 

Selain  itu  beliau  SAW  tidak  pernah  menyimpan  sesuatu  untuk  hari  esok. 
Beliau  panah  kelaparan  sampai-sampai  beliau  mengikatkan  batu  di  perutnya 
untuk  menghilangkan  rasa  laparnya  itu.  Selain  itu  kebanyakan  para  sahabat 
berinfak  di  jalan  Allah  dengan  semua  hartanya.  Nabi  SAW  tidak  pemah 
melarang  atau  mengingkari  tindakan  mereka  itu  karena  kebenaran  iman  dan 
keyakinan  mereka.  Akah  tetapi  Allah  SWT  melarang  berlebih-lebihan  dalam 
berinfak.  Sedangkan  orang  yang  yakin  dengan  apa  yang  dijanjikan  Allah  ‘Azza 
wa  Jalla  dan  pahala-Nya  yang  sangat  besar  dalam  apa-apa  yang  dia  infakkan, 
maka  yang  demikian  bukan  yang  dimaksud  di  dalam  ayat.  Wallahu  a  ’lam. 


12.3  Ungkapan :  & artinya :  mengucur  biji  darinya. 

12.4  Jawab  jj  yang  dihilangkan,  asalnya  :  r-  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan 
t<»ntang  Pakaian  bab:  Kantong  Pakaian  yang  Ada  di  Dada  dan  Selainnya,  Muslim  pada 
pembahasan  tantang  Zakat,  bab:  Perumpamaan  Orang  Dermawan  dengan  Orang  Bakhil 
(2/708),  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Zakat,  Ahmad  dalami/ Musnad  (2/256). 


Ada  pula  yang  mengatakan,  “Sungguh  dialog  ini  diarahkan  kepadaNabi 
S  AW  dan  khusus  bagi  beliau.  Dalam  hal  ini  mengajari  beliau  bagaimana  cara 
berinfak.  Dan  memerintahkan  kepada  beliau  agar  hemat.” 

Jabir  dan  Ibnu  Mas’ud  berkata:  seorang  anak  datang  kepada  Nabi 
SAW  lalu  berkata, 

(J IjJLiP  1«  !(_)La4  .  j  <1)1 
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“Sesungguhnya  ibuku  meminta  kepada  engkau  demikian  dan  demikian”. 
Maka  beliau  bersabda,  11  Hari  ini  kami  tidak  memiliki  apa-apa.  ” 
Anak  itu  berkata,  “Maka  ibuku  berkata  kepada  engkau,  “Beri  aku 
pakaianmu.”  Maka  beliaupun  melepaskan  pakaiannya  lalu 
memberikannya  kepada  anak  itu  dan  beliau  duduk  di  dalam  rumahnya 
dalam  keadaan  tidak  berbaju.” 

Dalam  riwayat  Jabir  Bilal  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat  dengan 
menunggu  Rasulullah  SAW  keluar.  Hati  mereka  gelisah.  Sehingga  sebagian 
dari  mereka  datang  ke  rumah  dan  ternyata  beliau  tidak  berbaju.  Maka  turunlah 
ayat  ini1215  dan  semua  ini  adalah  infak  untuk  kebaikan.  Sedangkan  infak  untuk 
kerusakan,  maka  sedikit  atau  banyak  adalah  haram,  sebagaimana  dijelaskan 
di  muka. 

Ketiga:  Ayat  ini  melarang  orang  yang  berharta  menghabiskan  hartanya 
hanya  untuk  memenuhi  para  peminta  dari  kalangan  kaum  mukmin  Agar  orang 
yang  berinfak  itu  tidak  menelantarkan  keluarganya.  Untuk  yang  demikian  itu 
ada  ucapan  bijak:  Aku  sama  sekali  tidak  melihat  kemuliaan  melainkan  bersama 
itu  hak  yang  disia-siakan. 


1  Lih.  Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi  h.  217. 


Semua  ini  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda  pemahaman  keadaan, 
sehingga  tidak  dijelaskan  hukumnya  melainkan  dengan  melihat  kondisi  orang- 
perorang. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  IjjJljt  C jfc  “ Karena  itu  kamu 

menjadi  tercela  dan  menyesal .”  Ibnu  Arafah  berkata:  Jangan  boros  dan 
jangan  merusak  hartamu  sehingga  engkau  menyesal  dan  putus  sumber 
nafkahnya  serta  transaksinya.  Sebagaimana  seekor  unta  yang  menyesal,  yaitu: 
unta  yang  hilang  makanannya  sehingga  tidak  mampu  bangkit  lagi.1216  Yang 
demikian  ini  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  lL.U-  dJJJ 
01  'yMj  “ ...niscaya  penglihatanmu  akan  kembali  kepadamu 
dengan  tidak  menemukan  sesuatu  cacat  dan  penglihatanmu  itupun 
dalam  keadaan  payah.  ’’  (Qs.  Al  Mulk  [67]:  4).  Maksudnya,  tumpul  dan 
terputus. 

Qaladah  berkata,  “Maksudnya,  dia  menyesal  atas  apa  yang  telah  berlalu 
darimu.”,2,7 

Sedangkan  adalah  orang  yang  tercela  karena  telah  merusak  harta 

miliknya.  Atau  dia  dihina  oleh  orang  yang  tidak  ia  beri. 


11,6  Pendapat  ini  adalah  pilihan  Ath-Thabari  sebagaimana  dalam  Jami’Al Bayan  (15/ 
65). 

1217  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Qatadah  di  tempat  yang  lalu. 
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“Sesungguhnya  Tuhanmu  melapangkan  rezki  kepada  siapa  yang 
Dia  kehendaki  dan  menyempitkannya;  Sesungguhnya  Dia  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Melihat  akan  hamba-hamba-Nya.121*  Dan 
janganlah  kamu  membunuh  anak-anakmu  karena  takut 
kemiskinan.  Kamilah  yang  akan  memberi  rezki  kepada  mereka  dan 
juga  kepadamu.  Sesungguhnya  membunuh  mereka  adalah  suatu 
dosa  yang  besar.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  30-31) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Telah  berlalu  pembahasan  tentang  ayat  ini  dalam  surah  Al 
An’aam,  Al  Hamdulillah.  Sedangkan  imlaaq  adalah  kefakiran  dan  tidak 
ada  yang  dimiliki.  artinya:  Tidak  ada  padanya  selain  batu-batu  besar 

yang  sangat  halus.  Al  Hudzali1219  menyebut  ciri  seorang  pemburu  sebagai 
berikut, 

oUllJl  lil  .«»■>-  ji  j  Jusi  l^J 


1211  Ayat  ini  belum  dibahas  oleh  pengarang  juga  tidak  disebutkan  dalam  nasakh  yang 
ada  di  tengah-tengah  kita.  Mungkin  telah  dibahas  dan  terlewat  dari  para  pelaku  nasakh. 

12,9  Dia  adalah  Shakhr  Al  Ghayy.  Bukti  penguatnya  ada  dalam  Ash-Shihhah <4/ 1 557), 
Al-Lisan  (entri:  jL*)  dan  dijadikan  bukti  penguat  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir{ 3/315). 


Disiagakan  baginya  si  pendek  berpakaian  lusuh 
Jika  dia  berada  di  atas  batu  besar  keduanya  muncul 
Bentuk  tunggalnya  adalah  Uli1220,  sedangkan  ^jf  adalah  bentuk 
tashghir  (ukuran  mini)  bagi  yang  artinya  adalah  manusia  pendek  (cebol). 

adalah  pakaian  yang  lusuh.  cJiC-  adalah  berlalu.  Syamir  berkata, 
“  jkf  adalah  lazim  (tidak  membutuhkan  objek)  dan  juga  muta’addi 
(membutuhkan  objek).”  jika  dalam  keadaan  fakir.  »£.  U  Jjkf 
(Masa  sangat  membutuhkan  apa-apa  yang  ada  di  tangannya)  1221 . 

Aus  berkata. 


jij  iS £  J&fj 

"Kefakiran  padaku  adalah  sesuatu  yang  sangat  berat.  ”'222 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  llk».  “ dosa ”  1^^.  adalah  sebagaimana 
qira  'ah  Jumhur  dengan  kasrah  pada  huruf  kha '  dan  sukun  pada  huruf  tha ', 
dengan  hamzah  dan  qashr.  IbnuAmir  membaca  d»-1223  dengan  fathah  pada 
humf  kha '  dan  tha '  sedangkan  hamzahnya  maqshurah  (pendek).  Ini  juga 
qira  'ah  Abu  Ja’far  Yazid.  Kedua  qira  'ah  ini  diambil  dari  \ja*-  jika  orang 
melakukan  dosa  dengan  sengaja.1224 

Ibnu  Arafah  berkata,  “Dikatakan  (ki-  ^  jika  orang  berdosa. 

Dan  jika  seseorang  melalui  jalan  yang  salah  dengan  sengaja  atau  tanpa 

disengaja.” 


1220  Lih.  Ash-Shihhah  dan  Al-Lisan  (entri:  jU). 

,22'  Lih.  FaihAlQadir  (3/315. 

1222  Ini  adalah  sebuah  'ajz  dari  sebuah  bait  yang  shadmya  sebagai  berikut : 

& 

Ketika  aku  menyadari  kemiskinan  melilitku”. 

Lih.  Al-Lisan  (entri:  jU)dan  dijadikan  bukti  penguat  dalam  Fa/A  Al  Qadir  (3/315). 

1223  Qira‘ah  ini  dalam  As-Sab’ah  karya  Ibnu  Mujahid  h.  380. 

1224  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/285). 


Ia  berkata,  “Dikatakan  pula  '.J&  untuk  arti 
Al  Azhari  berkata,  “Dikatakan  jika  seseorang  sengaja 

melakukan  kesalahan.  Sebagaimana^!  ji&  dan  jika  tidak  dengan 

sengaja.  Demikian  juga  LSm  dan  (y.”  1225.  Seorang  penyair  berkata, 

JG  U  Olj  ^1p 

Biarkan  aku,  sesungguhnya  kesalahan  dan  kebenaranku 
Atas  diriku,  sungguh  apa  yang  aku  konsumsi  adalah  harta  1226 
{ti- 1  adalah  sebuah  ism  yang  menggantikan  kata  yang  artinya 

adalah  kebalikan  ‘benar’.  Di  dalam  pembahasannya  ada  dua  kata:  Qashr, 
jayyid  dan  mad  yang  jumlahnya  sangat  sedikit. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  &»£■  dengan  fathah  pada  huruf  kha  ‘ 
dan  sukun  pada  huruf  tha  'kemudian  hamzah. 

Ibnu  Katsir  membaca  dengan  kasrah  pada  huruf  kha  ‘  dan fathah  pada 
huruf  tha  ‘  lalu  mad  (panjang)  pada  hamzah  (Uwf-). 

An-Nuhas1227  berkata,  “Aku  tidak  pernah  tahu  qira  'ah  ini  dari  aspek 
mana.”  Oleh  sebab  itu  dinilai  salah  oleh  Abu  Hatim. 


1223  Demikian  dikatakan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  karyanya,  dan  itulah  yang  paling 
populer  di  kalangan  para  ulama  bahasa. 

1226  Bukti  penguat  milik  Aus  bin  Ghalafa’  dan  sebelumnya  sebagai  berikut, 

JCnll  «UU’  jjb  gjoif  #  cid  Sll 

Apakah  pada  hari  pembunuhan  Umamah  tidak  mengatakan 
Bersama  anak  Ghulafa  memutuskan  tali-tali 

Lih.  Asy-Syi'r  wa  Asy-Syu’ara,  Al-Lisan  entri:  shawaba,  Ash-Shihah  (1/165),  dan 
Thabaqat  Fuhul  Asy-Syuara  Ibnu  Hisyam  h.  176. 

1227  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an  karyanya  (4/147).  Syaikh  Ash-Shabuni  ketika  mengomentari 
perkataan  An-Nuhas  ini  mengatakan,  “Ini  adalah  qira  ‘ah  Ibnu  Katsir.  Sedangkan  qira  'ah 
yang  banyak  muncul  dari  Rasulullah  SAW  dengan  jalur  yang  mutawatir  adalah 
sebagaimana  qira  ‘ah  sab  'ah  adalah  hukum  atas  bahasa.” 


Abu  Ali  berkata,  “Dia  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  (£>&- 

sekalipun  kita  tidak  menemukan  kata  akan  tetapi  kita  temukan  ffe&j 
yang  merupakan  muthaawi  ’  dari  kata  sehingga  menunjuki  kita 
kepadanya.” 

Seorang  penyair  berkata. 

Anak  panah  itu  meleset  dari  isi  perutnya 
Sehingga  aku  terlambat  dan  tidak  tergesa-gesa 

Menurut  Al  Jauhari  sama  dengan 

Sedangkan  Al  Hasan  membaca  *Ua*-1228  dengan  fathah  pada  huruf 
kha ',  tha  ‘kemudian  mad pada  hamzah. 

Abu  Hatim  berkata,  “Ini  tidak  dikenal  di  dalam  bahasa  dan  itu  adalah 
salah  dan  tidak  boleh.”1229 

Abu  Al  Fath  berkata,  “(fejJt  dari  sama  dengan  l\Li\  dari  kata 

r-  .U'J,  adalah  ism  untuk  makna  mashdar.” 

Dari  Al  Hasan  pula  Ja*- 1230  dengan fathah  pada  huruf  kha  ‘  dan  tha  ‘ 
bertanwin  dengan  tanpa  hamzah. 


1228  Qira‘ah  ini  disebutkan  dari  Al  Hasan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  karyanya  (4/ 
147),  IbnuAthiyah  dalam  tafsirnya  (10/286),  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (6/ 
32). 

1229  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/286). 

1230  Qira‘ahAl  Hasan  yang  disebutkan  oleh  IbnuAthiyah  (10/286).  Ini  telah  disanggah 
olehAth-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (1S/S8).  Semua  qira  ‘ah  ini  sebagaimana  yang  ia 
katakan.  Cara  yang  paling  utama  dalam  hal  ini  yang  menurut  kami  benar  adalah  qira  ‘ah 
yang  diikuti  oleh  ulama  Irak  dan  semua  warga  Hijaz  karena  kesamaan  alasan  bahwa 
qira  ‘ah  yang  ini  sesuai  dengan  yang  mereka  berlakukan  sedangkan  lainnya  aneh.  Atau 
bahwa  makna  ungkapan  itu :  Menjadi  dosa  dan  salah,  dan  bukan  salah  karena  perbuatan 
mereka  membunuhnya  dengan  sengaja. 


Firman  Allah: 


Sy  0  ^  J^*j  <j[}^  Jaj  y  j 

“Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina;  sesungguhnya  zina  itu 
adalah  suatu  perbuatan  yang  keji  dan  suatu  jalan  yang  buruk” 
(Qs.AlIsraa'  [17]:  32) 


Para  ulama  berkata,  “Firman  Allah  SWT,  VS  ‘ Dan 

janganlah  kamu  mendekati  zina ’  ini  lebih  baligh  (mendalam)  daripada 
dikatakan:  tjfjf  V)  (. Janganlah  kalian  semua  berzina),  karena  maknanya 
adalah  “jangan  mendekati  perbuatan  zina. 1231 

Sedangkan  “ Suatu  jalan ”  manshub  karena  sebagai  tamyiz. 

Aslinya:**^  illl*  “Jalannya  adalah  seburuk-burukjalan”  karena 
dia  menjuruskan  ke  neraka  dan  zina  adalah  salah  satu  dosa  besar.  Juga  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  berkenaan  dengan  keburukannya,  apalagi  dilakukan 
dengan  istri  tetangga.  Karena  akan  muncul  dari  perbuatan  itu  seorang  anak 
orang  lain  yang  menjadi  anak  sendiri  dan  lain  sebagainya,  sehingga  muncul 
masalah  dalam  hal  warisan  dan  kerusakan  nasab  karena  ‘bercampurnya mani’. 

Di  dalam  Ash-Shahih  bahwa  suatu  ketika  Nabi  SAW  berlalu  di  dekat 
seorang  wanita1232  yang  sedang  hamil  tua  di  depan  pintu  Fusthath  lalu  beliau 
bersabda. 


1231  Dikatakan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/315).  Dalam  pelarangan 
mendekati  zina  dengan  menggunakan  mukadimahnya  dan  larangan  ini  paling  kuat. 
Sesungguhnya  sarana  menuju  kepada  sesuatu  yang  haram  hukumnya  maka  sarana  itu 
menjadi  haram  berdasarkan  makna  eksplisit  ungkapan  itu. 

1232  Ungkapan  :  f  ^  ^  ( berlalu  di  dekat  seorang  wanita)  ketika  di  tengah  suatu 
perjalanan  beliau.  (dengan  mim  dhammah,  kemudian  jim  fathah  dan  kemudian 
ha‘  tanpa  tasydid)  adalah  seorang  wanita  hamil  tua  yang  sudah  dekat  masa  melahirkan. 
Makna  1$  artinya  bersetubuh  dengannya  dalam  keadaan  hamil  karena  ditawan 
yang  tidak  halal  baginya  untuk  bersetubuh  dengannya  hingga  dia  melahirkan.  Sedangkan 
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“Kiranya  dia  hendak  bersetubuh  dengannya.  ”  Para  sahabat 
menjawab,  “Ya”.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  ingin 
melaknatnya  dengan  laknat  yang  mengikutinya  hingga  liang  kubur 
bersamanya.  Bagaimana  dia  mewarisinya  sedangkan  dia  tidak 
halal  baginya  dan  bagaimana  pula  dia  mempekerjakannya 
sedangkan  dia  tidak  halal  baginya.  ” 


sabda  beliau,  “Bagaimana  dia  mewarisinya  sedangkan  dia  tidak  halal  baginya  dan 
bagaimana  pula  dia  mempekerjakannya  sedangkan  dia  tidak  halal  baginya.” 
Maksudnya  adalah  dia  mundur  masa  kelahirannya  selama  enam  bulan  sehingga 
kemungkinan  anak  yang  dikandungnya  dari  pihak  yang  menawannya  dan  kemungkinan 
juga  dari  orang  sebelumnya.  Sedangkan  jika  sesungguhnya  dari  penawan  maka  anak 
itu  menjadi  anaknya  dan  keduanya  saling  mewarisi,  sedangkan  jika  bukan  dari  penawan 
maka  keduanya  tidak  saling  mewarisi  karena  tidak  ada  hubungan  kekerabatan,  akan 
tetapi  penawan  itu  mempekeij  akannya  karena  dia  adalah  budaknya.  Maka  arti  hadits  ini 
adalah  bahwa  kadang-kadang  dia  menj  adikannya  wakilnya  dan  menj  adikannya  anaknya 
dan  mewarisinya,  padahal  tidak  halal  baginya  waris  -mewarisinya  karena  dia  bukan  dan 
dirinya  dan  tidak  halal  memasukkannya  dengan  para  pewaris  yang  lain.  Dan  kadang- 
kadang  mempekeij  akannya  sebagai  seorang  budak  dan  menjadikannya  seorang  budak 
yang  ia  miliki  padahal  dia  itu  tidak  halal  baginya  melakukan  yang  demikian  terhadap 
dirinya,  karena  dia  itu  dari  dirinya  jika  dilahirkan  untuk  masa  mengandung  yang 
kfimungkinan  bahwa  anak  itu  dari  masing-masing  keduanya.  Maka  wajib  baginya  untuk 
menahan  diri  untuk  tidak  menyetubuhinya  karena  dikhawatirkan  terjadinya  larangan 
itu.  Lih.  Syarh  An-Nawawi  atas  Shahih  Muslim  (10/14  dan  15).  hadits  ini  juga  ditakhnj 
oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Nikah,  bab:  Haramnya  Menyetubuhi  Tahanan 
Wanita  yang  sedang  Hamil  (2/1066) . 


Firman  Allah: 


Jjii  UjijLi  yj  (j>~  cgJi  IjIsAj 
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“Dan  janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
(membunuhnya),  melainkan  dengan  suatu  (alasan)  yang  benar. 
Dan  barangsiapa  dibunuh  secara  zalim,  maka  sesungguhnya  Kami 
telah  memberi  kekuasaan  kepada  ahli  warisnya,  tetapi  janganlah 
ahli  waris  itu  melampaui  batas  dalam  membunuh.  Sesungguhnya 
ia  adalah  orang  yang  mendapat  pertolongan.” 

(Qs.  Al  Israa'  [17]:  33) 

Firman  Allah  SWT,  (jiJL  *5j  2)1  jdl  \jc3u  "jj  “ Dan 

janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
(membunuhnya),  melainkan  dengan  suatu  (alasan)  yang  benar”  Telah 
berlalu  pembahasan  hal  ini  dalam  surah  Al  An’aam. 

Firman  Allah  SWT,  #  ,^131  Kirf  la  i 

5  g1  &\  J^]T  j  “Daw  barangsiapa  dibunuh  secara  zalim, 

maka  sesungguhnya  Kami  telah  memberi  kekuasaan  kepada  ahli 
warisnya,  tetapi  janganlah  ahli  waris  itu  melampaui  batas  dalam 
membunuh.  Sesungguhnya  ia  adalah  orang  yang  mendapat  pertolongan” 


Pertama:  Firman  Allah  SWT,  £>  JA  “ Dan  barangsiapa 

dibunuh  secara  zalim”  Maksudnya,  tanpa  sebab  yang  mewajibkan 
pembunuhan. 

UJI jjd  “ Maka  sesungguhnya  Kami  telah  memberi 
kepada  ahli  warisnya”  Maksudnya,  Orang  yang  berhak  atas  dam 


Tafsir  Al  Qurthubi 


(denda)nya. 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Wali  wajib  dari  laki-laki  karena  dia 
yang  diutamakan  menjadi  wali  dengan  lafazh  yang  menunjukkan  laki-laki.” 

Isma’il  bin  Ishak  berkenaan  dengan  firman  Allah,  -iai 

“ Kami  telah  memberi  kepada  ahli  warisnya menyebutkan 
dikecualikannya  wanita  dari  kekhususan  lafazh  wali.  Maka  tidak  mengapa 
jika  seorang  wanita  tidak  memiliki  hak  dalam  qishash  dan  oleh  sebab  itu  tidak 
ada  artinya  untuk  maaf  yang  diberikannya.  Dia  tidak  memiliki  hak  untuk 


Orang  yang  berseberangan  mengatakan,  ‘  ‘Sesungguhnya  yang  dimaksud 

dengan  wali  adalah  pewaris.”  Allah  SWT telah  berfirman,' 

ycuu  “Dan  orang-orang  yang  beriman,  lelaki  dan 

perempuan,  sebagian  mereka  (adalah)  menjadi  penolong  bagi  sebagian 
yang  lain..."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  71) 

Allah  SWT  juga  berfirman,  f-fjAs  i»./»:  £  p-*  J  otjUlj 

“■  •  ■Dan  (terhadap)  orang-orang  yang  beriman,  tetapi  belum 
berhijrah,  maka  tidak  ada  kewajiban  sedikitpun  atasmu  melindungi 

mereka . ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  72) 

Allah  SWT  juga  berfirman,  JS*  i^j!5 

aUli " ...Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu 
sebagiannya  lebih  berhak  terhadap  sesamanya  (daripada  yang  bukan 
kerabat)  di  dalam  Kitab  Allah ... "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  72) 

Dengan  demikian  seharusnya  kekuasaan  atas  semua  ahli  waris. 
Sedangkan  apa  yang  telah  disebutkan  bahwa  wali  secara  eksplisit  adalah 
laki-laki  dan  jumlahnya  satu,  maka  kiranya  berarti  sama  saja  antara  laki-laki 
dengan  perempuan.  Penyelesaiannya  telah  dipaparkan  dalam  kitab-kitab 
perselisihan  pendapat. 

if.fr.1*  maksudnya,  kekuasaan,  boleh  menghendaki  dibunuh,  dimaafkan 


Surah  Al  I: 


dan  dibebani  diyat.1233  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA,  Adh- 
Dhahhak,  Asyhab  dan  Asy-Syafi’i. 

Sedangkan  Ibnu  Wahb  bahwa  Malik  berkata,  “Kekuasaan  adalah 
perkara  di  tangan  Allah.” 

Ibnu  Abbas,  “Kekuasaan  adalah  alasan”. 

Dikatakan  pula,  ‘Kekuasaan  adalah  permintaan  yang  dia  ajukan  hingga 
ia  ditunaikan  kepadanya.” 

Ibnu  Al  Arabi1234  berkata,  “Semua  pendapat  itu  saling  berdekatan. 
Sedangkan  yang  paling  jelas  bahwa  hal  itu  adalah  urusan  Allah.  Kemudian 
bahwa  urusan  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  ini  tidak  ada  nashnya  sehingga 
diperselisihkan  oleh  para  ulama.” 

Ibnu  Al  Qasim  mengatakan  dari  Malik  dan  Abu  Hanifah,  “Pembunuhan 
adalah  khusus” 

Asyhab  berkata,  “Yang  menjadi  pilihan  sama  dengan  apa  yang  kami 
sebutkan  tadi.” 

Yang  demikian  juga  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  telah  dijelaskan 
dalam  surah  Al  Baqarah  tentang  makna  ini. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^ — IjZs  “Tetapi janganlah 

ahli  waris  itu  melampaui  batas  dalam  membunuh .”  Dalam  hal  ini  ada  tiga 
pendapat  Pertama ,  pembunuhnya  saja  yang  dibunuh.1235  Demikian  dikatakan 
oleh  Al  H  asan,  Adh-Dhahhak,  Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jabir.  Kedua,  tidak 
dibunuh  dua  orang  pengganti  walinya  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  orang 


1233  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  (15/59)  dan  Ma  ’aniAl  Qur‘an  karya  An-Nuhas  (4/ 
149). 

1234  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ’an,  karyanya  pula  (3/1209). 

1235  Lih.  Sejumlah  atsar  ini  pada  Ath-Thabari  (15/59),  Ma  ’ani  karya  An-Nuhas  (4/150), 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (5/71)  dan  Ad-Durr  Al Mantsur  (4/181). 


Arab.1236  Ketiga,  tidak  diwakili  oleh  pembunuh. 1237  Demikian  dikatakan  oleh 
Thalq  bin  Habib. 

Semua  itu  dimaksudkan  sebagai  sikap  berlebih-lebihan  yang  dilarang, 
dan  hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah. 

Sedangkan  Jumhur  membaca  dengan  huruf  ya '  dengan  yang 

mereka  maksud  adalah  wali. 

Sedangkan  Ibnu  Amir,  Hamzah  dan  Al  Kisa’i  membaca  dengan 

huruf  ta  '123S  dari  atas.  Ini  adalah  qira  ‘ah  Hudzaifah.  Al  Ala‘  meriwayatkan 
Ibnu  Abd  Al  Karim  dari  Mujahid,  ia  berkata,  ‘Itu  untuk  pembunuh  yang 
pertama.”  Artinyamenurut  kami,  “Jangan  berlebih-lebihan  wahai  pembunuh.” 

Ath-Thabari1239  berkata,  “Hal  itu  berdasarkan  bahwa  pesan  itu  untuk 
Nabi  SAW  dan  para  imam  sepeninggal  beliau.”  Maksudnya,  jangan  kalian 
membunuh  selain  pembunuh. 

Di  dalam  tulisan  Ubai,  “J^'  ^  ‘ Janganlah  kalian 

berlebih-lebihan  dalam  membunuh'."  1240 . 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  o  if  “ Sesungguhnya  ia  adalah 

orang  yang  mendapat  pertolongan dengan  kata  lain:  diberi  pertolongan, 
yakni:  pihak wali.  Jika  dikatakan,  “Betapa  banyak  wali  yang  dihinakan  sehingga 
tidak  sampai  mendapatkan  haknya.”  Maka  kita  katakan,  “Pertolongan  itu 
ada  kadang-kadang  dengan  kejelasan  alasan  dan  kadang-kadang  dengan 


1236  Lih.  Sejumlah  atsar  ini  pada  Ath-Thabari  ( 1 5/59),  Ma  'ani  karya  An-Nuhas  (4/150), 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (5/7 1 )  dan  Ad-Durr  Al Mantsur  (4/1 81). 

1237  Lih.  Sejumlah  atsar  ini  pada  Ath-Thabari  ( 1 5/59),  Ma  ‘ani  karya  An-Nuhas  (4/150), 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (5/71)  dan  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/18 1). 

1238  Qira‘ah  ini  salah  satu  dari  tujuh  qira  ‘ah  sebagaimana  dalam As-Sab’ah  karya  Ibnu 
Mujahid,  h  380. 

1239  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan,  karyanya  ( 1 5/59). 

1240  Qira‘ah  ini  aneh  dan  dibawa  kepada  tafsir  dan  telah  disebutkan  oleh  An-Nuhas  (4/ 
151),  Ibnu  Athiyah  (10/288)  dan  Abu  Hayyan  (6/34). 


Surah  Al  isr. 


pemenuhannya.  Dan  kadang-kadang  pula  dengan  gabungan  tiga  unsur  itu. 
Mana  yang  terjadi  maka  yang  demikian  itu  adalah  pertolongan  dari  Allah 
SWT.” 

Ibnu  Katsir  meriwayatkan  dari  Muj  ahid,  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
orang  yang  terbunuh  adalah  orang  yang  mendapat  pertolongan.”1241 

An-Nuhas1242,  “Makna  ungkapan  itu  bahwa  Allah  menolongnya  dengan 
perantaraan  walinya.” 

Diriwayatkan  bahwa  di  dalam  qira  ‘ah  Ubai:  JsSJ'  ^  'M  adalah 
karena  wali  orang  yang  terbunuh  itu  mendapatkan  pertolongan. 1243 

An-Nuhas 1244  berkata,  “Yang  paling  j  elas  adalah  dengan  hurufya '  dan 
menjadi  untuk  wali,  karena  dikatakan,  J&Z  'i 

( Hendaknya  tidak  berlebih-lebihan  jika  pembunuh  harus  dibunuh 
untuknya)”.  Ini  adalah  untuk  wali.  Boleh  juga  dengan  huruf  ta  'juga  untuk 
wali.  Hanya  saja  dalam  hal  ini  membutuhkan  kepada  penggeseran  pesan. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Ini  adalah  sesuatu  dari  Al  Qur'an  yang  pertama 
kali  turun  berkenaan  dengan  masalah  pembunuhan  dan  ayat  ini  turun  di 
Makkah.”1245 


1241  Sebuah  atsar  yang  dilansir  oleh  Ath-Thabari  ( 1 5/60)  dari  Abdullah  bin  Katsir  dari 
Mujahid.  Juga  diriwayatkan  oleh  As-Suyuthi  <MamAd-Durr  Al  Mantsur  (14/181)yang 
kemudian  disandarkan  kepada  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Ibnu  Hatim.  Ath-Thabari 
menguatkan  bahwa  kata  ganti  kembali  kepada  wali. 

1242  Terpotong  sehingga  tidak  terbaca. 

1243  Ini  adalah  bagian  dari  qira  ‘ah  yang  aneh  dan  ini  dibawa  kepada  tafsir  sebagaimana 
yang  telah  kami  jelaskan  di  atas. 

1244  Lih.  Referensi  sebelumnya. 

1245  HR.  Ath-Thabari  dalam  Jawi  ’Al  Bayan  (15/59)  dari  Adh-Dhahhak. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah; 


1>CU  ^  ^j^lT  JU  Ijjjii  Vj 

-4i)% 


“Dan  janganlah  kamu  mendekati  harta  anak  yatim,  kecuali  dengan 
cara  yang  lebih  baik  (bermanfaat)  sampai  ia  dewasa  dan  penuhilah 
janji;  Sesungguhnya  janji  itu  pasti  diminta  pertanggungan 
jawabnya.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  34) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ^SJ~\  JC  \yj6 

SaJutA  '*f>-  "Dan  janganlah  kamu  mendekati  harta  anak  yatim, 
kecuali  dengan  cara  yang  lebih  baik  (bermanfaat)  sampai  ia  dewasa.  ” 

Hal  ini  telah  berlalu  penjelasannya  di  dalam  surah  Al  An’aam.1246 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  1 ^Ij  "Dan  penuhilah janji  .''Telah 

berlalu  pembahasan  tentang  hal  ini  tidak  hanya  di  satu  tempat  saja. 

Az-Zujjaj  berkata,  “Semua  yang  diperintahkan  oleh  Allah  dan  yang 
dilarang  oleh-Nya  adalah  janji.” 

ol  “ Sesungguhnya  janji  itu  pasti  diminta 
pertanggungan  jawabnya ,”  darinya,  lalu  dihilangkan  sebagaimana  firman 
Allah  SWT,  U  £  di  bagian  akhir  dihilangkan. 

Dikatakan  pula,  “Sesungguhnyajanji  itu  diminta  sebagai  pukulan  bagi 
orang  yang  membatalkannya,  sehingga  dikatakan,  “Apakah  engkau 
membatalkannya”,  sebagaimana  ketika  anak  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanyai 


1246  Lih.  Tafsir  ayat  152  dalam  surah  Al  An’am. 


Surah  Al  Israa 


adalah  agar  menjadi  pukulan  berat  bagi  orang  yang  melakukannya.”1247 


“Dan  sempurnakanlah  takaran  apabila  kamu  menakar,  dan 
timbanglah  dengan  neraca  yang  benar.  Itulah  yang  lebih  utama 
(bagimu)  dan  lebih  baik  akibatnya (Qs.  Al  Israa'  [17]:  35) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  j3flSjJ^3T  Ijijfj  “Dan 
sempurnakanlah  takaran  apabila  kamu  menakar .” 

Tnga  telah  herlaln  pemhahasan  tentang  hal  ini  dalam  surah  Al  An’aam  1248 
Ayat  ini  menuntut  bahwa  takaran  itu  ada  di  pihak  penjual.  Dan  juga  telah 
berlalu  pembahasannya  dalam  surah  Yuusuf 249  sehingga  tidak  ada  maknanya 
dalam  pengulangannya.  dengan  dhammah  pada  huruf  qaf  atau 

dengan  kasrah  adalah  timbangan  atau  mizan  menurut  bahasa  Romawi. 
Demikian  dikatakan  oleh  IbnuAziz. 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  “Al  Qisthaas  adalah  timbangan,  baik 
yang  kecil  atau  yang  besar.”1250 

Sedangkan  Mujahid  mengatakan,  “Al  Qisthaas  adalah  keadilan.”1251 


1247  Lih.  An-NukatwaAl  'Uyun,  karya  Al  Mawardi  (2/434). 

1248  Lih.  Tafsir  ayat  1 52  dari  surah  Al  An’am. 

1249  Lih.  Tafsir  ayat  88  dari  surah  Yusuf. 

1250  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalami- Zb/sir  (2/434)  dari  Az-Zujjaj. 

1251  Disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Ath-Thabari  (15/61),  Ibnu  Athiyah  (10/292),  Al 
Mawardi  (2/434)  dan  Ibnu  Katsir  (5/71). 


Dia  mengatakan,  “Ini  adalah  bahasa  Romawi,  dan  seakan-akan 
dikatakan  kepada  semua  orang,  ‘Timbanglah  dengan  keadilan.” 

IbnuKatsir,  AbuAmru,  Nafi’,  IbnuAmir  dan  Ashim  di  dalam  riwayat 
Abu  Bakar  membaca  ^-lU’  .  si?1252  dengan  dhammah  pada  huruf  qaf. 

Sedangkan  Hamzah,  Al  Kisa'  i  dan  Hafsh  dari  Ashil  membaca  dengan 
kasrah  pada  huruf  qaf.  Keduanya  adalah  dua  bahasa  yang  berbeda. 

Kedua\  Firman  Allah  SWT,  “Itulah  yang  lebih 

utama  (bagimu)  dan  lebih  baik  akibatnya''  Maksudnya,  menyempurnakan 
takaran  dan  benar  dalam  menimbang  adalah  sesuatu  yang  lebih  baik  dan  lebih 
berkah  di  sisi  Rabbmu.  “ dan  lebih  baik  akibatnya". 

Maksudnya,  adalah  akibatnya. 

Al  Hasan  berkata:  Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

VI  Jfc  aLi  VI  apOj  p  jdM  V 

Cft  %  'j*  t  dijl  J>  illl 

“ Seseorang  tidak  mampu  menghadapi  sesuatu  yang  haram  lalu 
meninggalkannya  sedangkan  dia  tidak  memiliki  apa-apa 
melainkan  rasa  takut  kepada  Allah  SWT,  maka  Allah  akan 
menggantinya  di  dalam  kehidupan  dunia  sebelum  akhirat  apa  yang 
lebih  bagus  daripadanya.  ”1213 


1252  Qira‘ah  ini  adalah  salah  satu  dari  tujuh  qira  'ah  dan  telah  disebutkan  oleh  Ibnu 
Athiyah  (10/292)  danAbu  Hayyan  (6/34). 

1253  HR.  Ibnu  Jarir  dari  Qatadah  dengan  derajat  mursal.  Lih.  KanzAl  ‘Ummal  (15/787 
nomor:  43 113). 


'S  ai £l£JT  ol  ii?  *>*  -i-U  j-j'  U^<u5  "jj 


“Dan  janganlah  kamu  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai 
pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya  pendengaran,  penglihatan 
dan  hati,  semuanya  itu  akan  diminta  pertanggungan  jawabnya  ” 
(Qs.  Allsraa'  [17]:  36) 


Dalam  ayat  ini  terdapat  enam  masalah  : 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  .Vi^  'Jj  “Dan  janganlah  kamu 
mengikuti .”  Maksudnya,  jangan  mengikuti  apa  yang  tidak  kamu  ketahui  dan 
tidak  penting  bagimu. 

Qatadah  berkata,  “Jangan  engkau  katakan,  ‘Aku  telah  melihat 
sedangkan  engkau  belum  melihat,  aku  telah  mendengar  sedangkan  engkau 
belum  mendengar,  aku  telah  tahu  sedangkan  engkau  belum  tahu’  .”1254  Juga 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Mujahid  mengatakan,  “Jangan  engkau  cela  seseorang  karena  apa-apa 
yang  engkfln  ketahuinya”1255 

Juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA.  Muhammad  bin  Al  Hanafiah 
berkata,  “Itu  sumpah  palsu.”1256  Al  Qutabi  mengatakan,  “Artinya:  Jangan 
mengikuti  keraguan  dan  persangkaan.”  Semua  itu  sangat  berdekatan. 

Asal  adalah  cerita  bohong  dan  tuduhan  dengan  cara  batil.  Yang 


1254  Sejumlah  atsar  semuanya  ditakhrij  oleh  Ath-Thabari  ( 1 5/6 1 )  dan  Ibnu  Katsir  (5/72). 

1255  Ibid. 
l2St  Ibid. 


demikian  itu  sebagaimana  sabda  beliau  SAW, 

Cj£  V  J  jiii  V  iSUT j  j»  jvaJl  jj 

"Kami  adalah  bani  An-Nad.hr  bin  Rukanah  yang  tidak  mencaci 
ibu  kami  dan  tidak  pula  mencaci  ayah  kami.  ”'257 
Maksudnya,  kami  tidak  mencaci  ibu  kami.  Al  Kumait  berkata, 

j'  y*\  S/j  «— jm  ls ^ jl 


Aku  tidak  akan  menuduh  orang  yang  tidak  berdosa 


Dan  aku  tidak  mencaci  orang  lain  jika  kami  dicaci'258 


Dikatakan,  jika  aku  mengikuti  di 

belakangnya”.  Demikian  juga  aitfft  karena  mereka  mengikuti  di  belakang. 
Juga  iba  yang  artinya  adalah  bagian  akhir  dari  segala  sesuatu.  Demikianjuga 
qajiah  sebuah  syair  karena  dia  selalu  mengikuti  bait.  Demikian  juga  nama 


Nabi  SAW  yaitu  \\  karena  beliau  datang  sebagai  nabi  terakhir.  Demikian 
juga  'jadi  dia  adalah  orang  yang  ahli  dalam  tanda-tanda  kemiripan.1259 
Dikatakan,  “Lijk  'J&i iii  Lili  jika  dia  melakukan  hal  itu.  Engkau  juga 
mengatakan,  dengan  mendahulukan  fa '  sebelum  qaf.’m(0 


Ibnu  Athiyah,  “Ini  mirip  dengan  main-main  yang  dilakukan  oleh  orang- 
orang  Arab  dalam  sejumlah  kata.  Sebagaimana  mereka  mengatakan, 
untuk  kata  cS  ” 

Ath-Thabari  mengikuti  suatu  kelompok  yang  mengatakan,  “ui  dan 


1257  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Hudud,  bab:  Mengasingkan  seseorang 
dari  Kabilahnya  (2/871)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/21 1  dan  212). 

,25‘  Sebuah  dalil  penguat  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/263)  dan  didalamnya  tertulis 
demikianjuga  dalami/ Bahr  AlMuhith  (6/36). 

1259  Lih.  Ash-Shihhah  (6/4266)  dan  Al-Lisan  (entri:  u*)- 

1260  Lih.  Al-Lisan  pada,  entri:  ui  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz(  10/264). 


Uli  seperti:  &  dan  Sedangkan  Mundzir  bin  Sa’id  berpendapat  bahwa 

Ui  dan  Ui  seperti:  J dan  UJI*-  (menarik).  Pada  prinsipnya  ayat  ini  melarang 
berkata  dusta  dan  tindakan  suka  menuduh  dan  lain  sebagainya  berupa  beibagai 
macam  perkataan  dusta  dan  hina 

Sebagian  orang  sebagaimana  dikisahkan  oleh  Al  Kisa'i  membaca  - 
dengan  dhammah  pada  huruf  qaf  dan  sukun  pada  huruf  fa  ‘.  Al  Jarrah 
membacanya:  Suiij  dengan fathah  padahuruf fa'.  Ini  adalah  bahasa  sebagian 
orang,  namun  diingkari  oleh  Abu  Hatim  dan  lain-lainnya. 1261 

Kedua:  Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Ayat  ini  mengandung  hukum 
menuduh,  karma  ketika  Allah  berfirman:  JJJ  J-Jll  tluS  “Dan 

janganlah  kamu  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai 
pengetahuan  tentangnya ”,  menunjukkan  bahwa  boleh  jika  kita  memiliki 
pengetahuan  akan  hal  itu.  Maka  setiap  apa  yang  diketahui  oleh  manusia  atau 
kuat  persangkaannya,  maka  boleh  baginya  menetapkan  hukumnya.  Oleh  sebab 
itu  kita  berhujjah  dengan  cara  undi  dan  taksir,  karena  yang  demikian  itu 
termasuk  ke  dalam  persangkaan  yang  sangat  kuat  dan  telah  dinamakan  ilmu 
dalam  arti  luas.  Maka  seorang  yang  menyatukan  antara  anak  dengan  ayahnya 


ahli  fikih  menyatukan  cabang  (far  ’j  dengan  pokok  (ashl)  merupakan  salah 
satu  cara  menyerupakan.”  Dalam  Ash-Shahih  ada  riwayat  dari  Aisyah  bahwa 
Rasulullah  SAW  masuk  ke  rumahnya  dengan  bergembira  dan  wajah  yang 
sangat  cerah,  lalu  bersabda, 

Jij  <j-  d  rkj  J  Oj ***  &  <s)  jJf 
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Tafsir  Al  Qurthubi 


“Apakah  engkau  tidak  melihat  bahwa  Mujazziz  melihat  kepada 
Zaid  bin  Haritsah  dan  Usamah  bin  Zaid  dan  di  atas  keduanya  ada 
penutup  kepala  masing-masing  dan  hanya  terlihat  kaki-kaki 
keduanya.  Lalu  dia  berkata,  ‘Sebagian  kaki-kaki  ini  dari  sebagian 
yang  lain  ’.”1262 

Sedangkan  dalam  hadits  Yunus  bin  Zaid  artinya,  “Mujazziz  adalah 
seorang  penebak  keturunan.” 

Ketiga:  hnam  Abu  Abdillah  Al  Mazari  berkata,  “Orang-orang  jahiliah 
mencela  nasab  Usamah  karena  dia  berkulit  sangat  hitam,  sedangkan  Zaid, 
ayahnya  lebih  putih  dari  kapas.”  Demikian  disebutkan  oleh  Abu  Daud  dari 
Ahmadbin  Shalih. 

Sedangkan  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  ‘ ‘Selain  Ahmad  mengatakan  bahwa 
Zaid  berkulit  putih,  sedangkan  Usamah  berkulit  sangat  hitam.  Zaid  bin  Haritsah 
adalah  seorang  Arab  asli  dari  kabilah  Kalb  yang  menj  adi  tawanan  sebagaimana 
disebutkan  di  dalam  surah  Al  Ahzaab,  insya  Allah  Ta  ’ala.” 

Keempat:  Jumhur  ulama  berdalil  dengan  mengembalikan  keputusan 
kepada  ahli  penebak  keturunan  ( al  qaafah )  dalam  perselisihan  perkara  anak 
dengan  dasar  kegembiraan  Nabi  S  AW  karena  perkataan  seorang  ahli  tersebut. 
Dan  tidak  mungkin  beliau  S  AW  gembira  karena  hal  yang  batil  dan  tidak  menarik 
bagi  beliau.  Namun  Abu  Hanifah,  Ishak,  Ats-Tsauri  dan  para  sahabat  mereka 
tidak  mengambil  hal  demikian  sebagai  hujj ah  dan  mereka  berpegang-teguh 
dengan  sikap  Nabi  S  AW  yang  membuang  kemiripan  di  dalam  hadits  tentang 
li’an  sebagaimana  akan  datang  di  dalam  surah  An-Nur  insya  Allah  Ta  ’ala. 

Kelima:  Mereka  yang  mengadopsi  perkataan  ahli  menebak  keturunan 
berbeda  pendapat,  apakah  hasil  tebakan  itu  diadopsi  untuk  menetapkan  hukum 


m2  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Fara‘idh,  bab:  Ahli  Menebak  Keturunan, 
dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  persusuan,  bab:  Menerapkan  Hasil  Dari  Ahli 
MenebakKeturunan(2/1081  dan  1082). 


anak  orang  merdeka  dan  anak  budak  perempuan  atau  khusus  untuk  anak 
budak  perempuan  saja.  Pendapat  Asy-Syafi  ’  i  dan  Malik  RA  di  dalam  riwayat 
Ibnu  Wahb  darinya.  Bahwa  paling  populer  dalam  madzhabnya  adalah  terbatas 
untuk  anak-anak  para  budak  perempuan.  Inilah  yang  benar.  Karena  hadits 
yang  merupakan  dasar  dalam  masalah  ini  khusus  terjadi  di  kalangan  orang- 
orang  merdeka. 

Sedangkan  Usamah  dan  ayahnya  adalah  orang  merdeka  maka 
bagaimana  Hihnang  suatu  ‘sebab’  yang  karenanya  dikeluarkan  darinya  dahi 
hukum  yaitu  yangmenjadi  penimbul  masalah  ini.  Ini  adalah  sesuatu  yang  tidak 
boleh  dilakukan  menurut  para  ahli  ushul  fikih. 

Mereka  juga  berbeda  pendapat,  apakah  cukup  dengan  perkataan  satu 
orang  ahli  menebak  keturunan  atau  harus  dari  dua  orang  ahli  karena  hal  ini 
adalah  persaksian.  Yang  pertama  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Qasim,  yang 
merupakan  arti  eksplisit  hadits,  bahkan  merupakan  nashnya.  Sedangkan  yang 
kedua  dikatakan  oleh  Malik  dan  Asy-Syafi’i. 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  «JLLdjl  oj 

olf  “Sesungguhnya  pendengaran,  penglihatan  dan  hati, 
semuanya  itu  akan  diminta  pertanggungan  jawabnya”. 

Maksudnya,  masing-masing  dari  semua  itu  ditanya  tentang  apa  yang 
dilakukannya.  Hati  ditanya  tentang  apa  yang  dia  pikirkan  dan  dia  yakini. 
Pendengaran  dan  penglihatan  ditanya  tentang  apa  yang  dia  lihat,  dan 
pendengaran  ditanya  tentang  apa  yang  ia  dengar.”1263 

Dikatakan,  “Artinya:  bahwa  Allah  SWT  bertanya  kepada  manusia 
tentang  apa-apa  yang  dihimpun  oleh  pendengaran,  penglihatan  dan  hatinya.”1264 


1263  Lih.  An-Nukat  waAl  ‘Uyun,  karya  Al  Mawardi  (2/435)  dan  AlMuharrarAl  Wajiz 
(10/264). 

1264  Lih.  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun,  karya  Al  Mawardi  (2/435)  dan  Al  MuharrarAl  Wajiz 
(10/264). 


Bandingannya  adalah  sabda  beliau  S  AW, 


j  'j*  J  j  £jj 

“ Masing-masing  kalian  adalah  pemimpin  dan  masing-masing 
kalian  bertanggungjawab  atas  apa  yang  ia  pimpin.  ”1265 
Jadi,  manusia  adalah  pemimpin  atas  semua  anggota  badannya.  Sehingga 
seakan-akan  beliau  bersabda,  ‘Berkenaan  dengan  semua  ini  maka  manusia 
akan  ditanya.  ’  Dengan  demikian  maka  bentuknya  adalah  dengan  membuang 
mudhaf.  Makna  yang  pertama  lebih  kuat  untuk  dijadikan  alasan.  Bahwa 
semua  itu  didustakan  oleh  semua  anggota  tubuhnya.  Yang  demikian  adalah 
kenistaan  yang  paling  hina.  SebagaimanaAllah  SWT berfirman,  JUi  ^3T 
i0i  o "Pada  hari  ini 
Kami  tutup  mulut  mereka;  dan  berkatalah  kepada  Kami  tangan  mereka 
dan  memberi  kesaksianlah  kaki  mereka  terhadap  apa  yang  dahulu 
mereka  usahakan.  ”  (Qs.  Yaasin  [36]:  65) 

Juga  flrman-Nya,  Ijilf  llj  (Jkijfe-j 
0 i  " ...Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  neraka,  pendengaran, 

penglihatan  dan  kulit  mereka  menjadi  saksi  terhadap  mereka  tentang 
apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  20) 

Diungkapkan  tentang  pendengaran,  penglihatan  dan  hati  bersama 
mereka  karena  semuanya  adalah  indera  yang  memiliki  kemampuan  mendeteksi. 
Allah  menjadikan  semua  itu  pihak  yang  bertanggungjawab.  Semua  itu  dalam 


1265  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum.  Juga  oleh  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  Kepemimpinan,  bab:  Keutamaan  Pemimpin  yang  Adil.  Ahmad 
dalami/ Musnad (2/53  dan  54).  Juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalami/  Jami’Al 
Kabir  (3/290)  dari  riwayat  Ahmad  dan  Al  Bukhari.  Juga  oleh  Muslim  dan  At-Tirmidzi 
dari  Ibnu  Umar.  Juga  oleh  Al  Khatib  dalamAt-Tarikh  dari  Aisyah.  Dia  sebutkan  dari  Al 
Jami  ’Ash-Shaghir  dengan  nomor:  6370  dari  riwayat  Ahmad,  Al  Bukhari,  Muslim  dan 
Abu  Daud  dari  Ibnu  Umar. 


kondisi  seperti  makhluk  yang  berakal.  Oleh  sebab  itu  diungkapkan 
sebagaimana  layaknya  manusia 

Sedangkan  Sibawaih  rahimahullah  Ta  ’ala  berkenaan  dengan  firman 
Allah  SWT,  “(Ingatlah),  ketika  Yusufberkata  kepada  ayahnya:  ‘...kulihat 
semuanya  sujud  kepadaku’."  berkata :  Sesungguhnya  dia  berkata, 

( Aku  melihat  mereka  semua),  yakni:  bintang-bintang.  Karena  ketika  ia  cirikan 
dengan  sujud  padahal  sujud  adalah  bagian  dari  perbuatan  makhluk  berakal 
maka  pengungkapan  demikian  itu  adalah  bentuk  kinayah  (kiasan  atau 
personifikasi)  dengan  makhluk  berakal. 

Sedangkan  Az-Zujjaj  mengisahkan  bahwa  orang  Arab  mengungkapkan 
sesuatu  yang  dipahami  dan  yang  tidak  dipahami  dengan  ulaaa  VAo/mereka. 


Firman  Allah; 

(^1  iiP  jiill  o’S’Hi'i 

“Dan  janganlah  kamu  berjalan  di  muka  bumi  ini  dengan  sombong, 
karena  sesungguhnya  kamu  sekali-kali  tidak  dapat  menembus  bumi 
dan  sekali-kali  kamu  tidak  akan  sampai  setinggi  gunung.  Semua 
itu  kejahatannya  amat  dibenci  di  sisi  Tuhanmu.” 
(Qs.AlIsraa'  [17]:  37-38) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  4  cr-*3  Vj  “ Dan 

janganlah  kamu  berjalan  di  muka  bumi  ini  dengan  sombong .”  Ini  adalah 
larangan  melakukan  kesombongan  dan  perintah  agar  bertawadhu’ .  * 
adalah  kegembiraan  yang  sangat. 


Ada  yang  mengatakan,  “Sombong  dalam  beijalan”. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Manusia  ketika  melebihi  batasnya.” 

Sedangkan  Qatadah  berkata,  “Orang  yang  sombong  dalam  beijalan.” 

Dikatakan  pula,  “Sombong  kepada  Allah  dan  seburuk-buruk 
tindakan.”1266 

Dikatakan  pula,  “Semangat”.  Semua  pendapat  ini  saling  berdekatan, 
akan  tetapi  semua  itu  terbagi  menjadi  dua  bagian: 

1.  Tercela. 

2.  Terpuji. 

Takabbur,  sombong  kepada  Allah  dan  angkuh  serta  ketika  manusia 
melampaui  batas  dirinya  adalah  tercela.  Sedangkan  bergembira  dan 
bersemangat  adalah  terpuji.  Allah  SWT  telah  menyebutkan  ciri-ciri-Nya. 

Di  dalam  sebuah  hadits  shahih  Allah  diperumpamakan  bergembira 
karena  taubat  seorang  hamba. .  .Hadits. 1267 

Sedangkan  kemalasan  adalah  tercela  secara  syari’at  sedangkan 
bersemangat  adalah  sebaliknya.  Kadang-kadang  takabbur  atau  yang  semakna 
dengannya.  Yang  demikian  adalah  jika  dilakukan  di  hadapan  musuh-musuh 
Allah  dan  orang-orang  zhalim 

Abu  Hatim  Muhammad  bin  Hibban  mengisnadkan  dari  Ibnu  Jabir  dari 
Atik  dari  ayahnya  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda. 


1266  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun 
(2/435)  dan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/322). 

1247  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Doa,  bab:  Taubat,  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  Taubat,  bab:  Anjuran  Bertaubat  dan  Bergembira  denganya.  Lih. 
AILulu  ’  wa  AlMarjan  (2/380  dan  38 1). 


Surah  Al  Israa ' 


jp  ^  '-frrfj  4J^J  j*  ^  ^  Cr! 
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JW» 

"Di  antara  kecemburuan  itu  ada  yang  membuat  murka  Allah  ‘Azza 
wa  Jalla,  di  antaranya  lagi  ada  yang  dicintai  oleh  Allah  ‘Azza  wa 
Jalla.  Di  antara  kesombongan  itu  ada  yang  dicintai  oleh  Allah 
‘Azza  wa  Jalla,  dan  di  antaranya  lagi  ada  yang  menimbulkan 
kemurkaan  Allah.  Kecemburuan  yang  dicintai  oleh  Allah  adalah 
kecemburuan  dalam  urusan  agama,  sedangkan  kecemburuan  yang 
menimbulkan  kemurkaan  Allah  adalah  kecemburuan  yang  bukan 
dalam  urusan  agama-Nya.  Sedangkan  kesombongan  yang  dicintai 
oleh  Allah  adalah  kesombongan  seseorang  dengan  dirinya  ketika 
dalam  peperangan  dan  ketika  bersedekah.  Sedangkan 
kesombongan  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah  adalah 
kesombongan  dalam  kebatilan. ”1268 

Hadits  ini  juga  ditakhrij  oleh  Abu  Daud  dalam  Mushannifdan  lain-lain. 

Mereka  berdendang. 


12“  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Jihad,  bab:  Sombong  Saat  Berperang  (3/ 
50  dan  51  nomor  :  2669)  dengan  sedikit  perbedaan  dalam  sebagian  lafazhnya.  Juga 
ditakhrij  oleh  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Zakat,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan 
tentang  Nikah,  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/445)  dengan  sedikit  perbedaan  menurut 
keseluruhan. 


£»jf  lili*  J*j)>  ^y  LglUj  j*iCi  #  VI  (3y  (jil?  V 

jTif  iil.  jili  #  ^113  j3r i  jf  J, 

Jangan  berjalan  di  muka  bumi  melainkan  dengan  tawadhu  ’ 
Betapa  banyak  kaum  di  bawahnya  mereka  lebih  mulia  darimu 
Sekalipun  engkau  dalam  kemuliaan,  perlindungan  dan  pengamanan 
Betapa  banyak  kaum  yang  telah  mati  mereka  lebih  aman  darimu1269 

Kedua:  Orang  yang  melakukan  perburuan  hewan  tanpa  ada  kebutuhan 
terhadapnya  termasuk  sikap  sombong  yang  disinggung  ayat  ini.  Dalam  kegiatan 
seperti  itu  terkandung  penyiksaan  terhadap  binatang.  Adapun  seseorang  yang 
beristirahat  dalam  sehari  atau  sesaat  dalam  sehari,  guna  merehatkan  jiwanya 
dalam  suasana  rileks  agar  kekuatannya  kembali  untuk  melakukan  kebaikan, 
seperti  membaca  ilmu  pengetahuan  atau  shalai  Semua  ini  tidak  termasuk  dalam 
ayat  ini. 

Firman  Allah  SWT,  j»  “ dengan  sombong Qira'  ah  Jumhur  adalah 
dengan  fathah  pada  huruf  ra '.  Sedangkan  qira  'ah  sekelompok  ulama  yang 
dikisahkan  oleh  Ya’qud  dengan  kasrah  pada  huruf  ra  'l270  (marihan)  dengan 
bentuk  ism  fail  (subjek).  Yang  pertama  lebih  tepat. 

Maka  ucapanmu:  CjaSfj  JUj  {Zaid  datang  dengan  berlari  tergesa- 
gesa)  lebih  tepat  daripada  ungkapanmu:  C&ST,  *Ur-  Demikian  juga 

ucapanmu  adalah  mashdar  yang  lebih  tepat  daripada  disebut 

dengan  j». 

Ketiga-.  Firman  Allah  SWT,  'Jc’jfi  ^  disl  “ Karena 


1269  Dua  buah  bait  yang  dijadikan  bukti  penguat  bagi  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (3/322). 

1270  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/265), 
Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  (6/37)  dan  Asy-Syaukani  dalamFa/A  Al  Qadir  (3/322). 


sesungguhnya  kamu  sekali-kali  tidak  dapat  menembus  bumi." 
Maksudnya,  kamu  tidak  akan  bisa  masuk  ke  dalamnya  sehingga  kalian 
mengetahui  apa-apa  yang  ada  di  dalamnya. 

yjL'jCJj  “ Dan  sekali-kali  kamu  tidak  akan  sampai 

setinggi  gunung'.  Maksudnya,  engkau  tidak  akan  bisa  menyamai  gunung- 
gunung  dengan  ketinggianmu  atau  cerewetmu. 

Dikatakan  pula, ‘Vj*1'  £3  'jf-  adalah  merobekpakaian,  dan 
adalah  menempuh  bumi”.  adalahbagian  bumi  yang  sangat  luas.1271 

Maksudnya,  engkau  tidak  akan  menempuh  bumi  dengan  takabburmu  dan 
caramu  betjalan  di  atasnya. 

'JjLjCU  jdp  “ Dan  sekali-kali  kamu  tidak  akan  sampai 

setinggi  gunung"  dengan  keagungan  dirimu.  Maksudnya,  dengan 
kemampuanmu  itu  engkau  tidak  akan  mencap  ai  ukuran  itu.  Akan  tetapi  engkau 
adalah  hamba  yang  sangat  bina  Engkau  dibatasi  dari  bawah  dan  dari  atasmu. 
Sedangkan  sesuatu  yang  dibatasi  itu  terkungkung  dan  lemah.  Maka  tidak 
layak  engkau  sombong.  Yang  dimaksud  dengan  menempuh  bumi  di  sini  adalah 
menembusnya  dan  bukan  menempuh  j  araknya.  Wallahu  a  ’lam.  Al  Azhari 
bericata,  “Artinya:  engkau  tidak  akan  menempuhnya.” 

An-Nuhas,1272  “Ini  paling  jelas,  karena  diambil  dari  kata  3^  yang 
artinya  adalah  padang  pasir  yang  sangat  luas.” 

Dikatakan  juga,  ja  artinya:  si  Fulan  lebih  banyak 

bepergian,  kemuliaan  dan  keamanan  daripada  Fulan.”  Diriwayatkan  bahwa 


1271  Di  dalam  Ash-Shihhah  (4/1466) :  cJy-  ( engkau  telah  menempuh  Jarak 

di  muka  bumi).  Sedangkan  3 yj\  adalah  bumi  yang  sangat  luas  yang  dimasuki  oleh 
angin.  Bentuk  jamaknya  adalah  .  Sedangkan  adalah  bumi  yang  tenang  dan 

padanya  banyak  tumbuh-tumbuhan. 

1272  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  karyanya  (4/157).  Pendapat  yang  dikuatkan  oleh  An-Nuhas 
ini  juga  dikuatkan  oleh  Ath-Thabari  (15/63).  Apa  yang  menjadi  pendapat  Al  Qurthubi 
lebih  dekat  kepada  makna  yang  dimaksud  oleh  ayat. 


S  aba’  menguasai  bumi  dengan  para  tentaranya  baik  di  timur  atau  di  barat,  di 
lembah  maupun  di  gunung,  dia  membunuh  pemimpin  dan  terkadang 
menawannya  -karena  itulah  dinamakan  Saba’-  kebenaran  tunduk  kepadanya. 
Ketika  melihat  kenyataan  demikian  dia  menyendiri  dari  kawan-kawannya 
selama  tiga  hari  lalu  muncul  dan  menuju  kepada  mereka  lalu  berkata,  “Sungguh, 
ketika  aku  mendapatkan  apa  yang  belum  pernah  didapatkan  satu  orangpun 
maka  aku  berpendapat  bahwa  aku  harus  mulai  mensyukuri  nikmat-nikmat 
ini.  Maka  aku  tidak  melihat  perbuatan  yang  paling  tepat  untuk  itu  selain  sujud 
kepada  matahari  ketika  dia  terbit.”  Maka  bersujudlah  mereka  kepadanya. 
Dan  perbuatan  itu  adalah  penyembahan  kepada  matahari  yang  pertama  kali. 
Ini  adalah  akibat  kesombongan,  takabbur  dan  terlalu  bergembira.  Na  ’udzu 
billah  min  dzalik. 

Keempat.  Firman  Allah  SWT,  ^  Ia d-fcj  ..iill  olf  lUJ'i 
“Semua  itu  kejahatannya  amat  dibenci  di  sisi  Tuhanmu 

adalah  isyarat  yang  mengarah  kepada  kalimat  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya  berkenaan  dengan  sesuatu  yang  diperintahkan  dan 
yang  dilarang.  Dan  ^ cocok  untuk  tunggal  atau  jamak,  untuk  muannats 
atau  mudzakkar. 

Ashim  bin  Amir,  Hamzah,  Al  Kisa'i  dan  Masruq  membaca  ^  dengan 
meng-idhafah-Van.  sesuatu  kepada  kata  ganti.  Oleh  sebab  itu  Allah  berfirman: 

Zk  “ Amat  dibenci”  manshub  sebagai  khabar  kaana.  As-Sayyi  ’  adalah 
sesuatu  yang  sangat  dibenci.  Yaitu:  segala  sesuatu  yang  tidak  diridhai  oleh 
Allah  ‘Azza  wa  Jalla  dan  tidak  diperintahkan.  Sehingga  Allah  SWT  dalam 
ayat  ini  telah  menyebutkan:  “ Dan  Tuhanmu  telah 

memerintahkan...”  hingga  firman-Nya:  “ Semua  itu 

kejahatannya ...”  adalah  segala  yang  diperintahkan  dan  yang  dilarang.  Maka 
Allah  tidak  menyampaikan  bahwa  semua  itu  adalahjahat  sehingga  sesuatu 
yang  diperintahkan  termasuk  ke  dalam  semua  yang  dilarang. 


Surah  Al  i: 


Qira‘ah  ini  dipilih  oleh  Abu  Ubaid,  karena  di  dalam  qira  ‘ah  Ubai: 
iUi  JT  “ semua  itu  kejahatannya...”1213  maka  yang  demikian 
tiada  lain  hanyalah  untuk  idhafah. 

Ibnu  Katsir,  Nafi’  dan  Abu  Amru  membaca:  “kejahatan”1214 

dengan  tanwin.  Maksudnya,  semua  yang  dilarang  oleh  Allah  dan  Rasul- 
Nya  adalah  buruk.  Dengan  demikian  maka  perkataan  terputus  pada 
ucapan:  }  “Dan  lebih  baik  akibatnya.”  Kemudian  berfirman: 

jJlp  1U  J-J  C,  liJD  'j}  “Dan  janganlah  kamu  mengikuti  apa  yang 
kamu  tidak  mempunyai  pengetahuan  tentangnya  ”  Vj  ( Dan 
janganlah  kamu  berjalan)  lalu  berfirman:  liJU’S  {jt  {Semua 

itu  kejahatannya)  dengan  tanwin. 

Dikatakan  pula,  “Bahwa  firman-Nya:  Yj&l  'j}  {Dan 

janganlah  kamu  membunuh  anak-anakmu)  hingga  ayat:  otf 

{kejahatannya)  tidak  ada  kebaikan  di  dalamnya”. 

Sehingga  mereka  menjadikan  yg  diliputi  oleh  berbagai  macam  larangan 
dan  bukan  yang  lainnya. 

Firman:  & {amat  dibenci)  adalah  bukan  na  ’at  bagi  kata  akan 
tetapi  dia  adalah  badai  darinya.  Sehingga  asalnya:  &\t}  “tsL,  isk 

{Keburukannya  adalah  dibenci).  Juga  dikatakan,  “Bahwa  jika  (h/JZ  {amat 

»»1275 

yang 

disebutkan  sebelum  itu. 


dibenci)  adalah  khabar  kedua  maka  tentu  dibawa  kepada  lafazh  jt 


1273  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  (6/38)  dan  Asy-Syaukani 
dalam  Fath  Al  Qadir  (3/323). 

1274  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  A/a  'aninya  (4/157),  IbnuAthiyah(10/ 
296),  Abu  Hayyan  (6/38)  dan  ini  adalah  salah  satu  dari  qira‘ah  sab’ah  sebagaimana 
disebutkan  dalamAs-Sab  ’ah  karya  Ibnu  Mujahid,  h.  380. 

1275  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (10/296),  Al  BahrAlMuhith  (6/38),  Fath  Al  Oadir  (3/ 
323). 


Sebagian  dari  mereka  berkata,  “lijjsb  adalah  na  ’at  (sifat)  untuk  kata 
T*'.  karena  ketika  ta  ’nitsnya  tidak  hakiki  maka  boleh  disifati  dengan  sifat 
mudzakkar.”1216 

Abu  Ali  Al  Farisi  melemahkan  hal  itu  dan  berkata,  “Jika  mu  ’annats  di- 
m udzakkar-kan  maka  setelahnya  harus  mudzakkar.  Adapun  sikap 
menyepelekan  adalah  mendahulukan  kata  kerja  yang  disandarkan  kepada 
mu  'annats  sedangkan  diaber-sighah  (berbentuk)  yang  layak  disandarkan 
kepada  sesuatu  yang  mudzakkar.  Apakah  engkau  tidak  melihat  seorang 
penyair  mengatakan, 

'j*]*  j  cJSj  y  'M 

Maka  tidak  ada  awan  menurunkan  hujannya 
Juga  tidak  ada  bumi  menumbuhkan  sayur-mayurnya1277 

Yang  demikian  menurut  mereka  buruk,  jika  penutur  mengatakan: 
j{  jil  (bumi  menumbuhkan  sayur-mayur)  maka  tidak  buruk. 

Abu  Ali  berkata,  “Akan  tetapi  dalam  sabda:  ( sangat  dibenci ) 

boleh  menjadi  badai  (pengganti)  untuk  ( kejahatannya )  dan  juga  boleh 
menjadi  haal  dari  kata  ganti  yang  ada  di  dalam  firman:  vitj  iiP  (di  sisi 
Tuhanmu)  sehingga  <1JjJ  (di  sisi  Tuhanmu)  menjadi  berada  pada  posisi 

sifat  untuk  (kejahatannya).”1211 

Kelima:  Para  ulama  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  mencela  dansa 
(berjoget)  dan  orang  yang  ketagihan  dengannya.  Imam  Abu  Al  Wafa’  bin 


1276  Ibid. 

1277  Dalil  penguat  muncul  dalami/ MuharrarAl  Wajiz(\OI291)  dzaAl  BahrAlMuhith 
(7/38).  Dan  ini  merupakan  salah  satu  dalil  penguat  Sibawaih  dalam  Al  Kitab  (1/240)  dan 
dinisbatkan  kepada  Amir  bin  Juwain  Ath-Tha’i. 

1278  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz(\0!291  dan  telah  dinukil  dariAbuAliAl  Farisi  yang  juga 
dinukil  dari  Al  Qurthubi. 


Uqail  berkata,  “Al  Qur'an  telah  menuliskan  larangan  berjoget,  maka  Allah 
berfirman:  ^  Vj  ( Dan  janganlah  kamu  berjalan  di  muka 

bumi  Ini  dengan  sombong)  juga  mencela  orang  yang  sombong”.  Berjoget 
atau  menari  adalah  kesenangan  dan  kesombongan  yang  terlalu.  Bukankah 
kita  adalah  orang  yang  mengqiyaskan  sari  buah  kurma  yang  dipermentasikan 
kepada  khamer  karena  kesamaan  keduanya  yang  menyebabkan  mabuk,  maka 
bagaimana  kita  tidak  mengqiyaskan  berjoget,  dengan  permainan  sya’ir  (lirik 
lagu)  yang  diiringi  dengan  tamburin,  seruling  dan  gendang  karena  kesamaan 
antara  keduanya  Betapa  buruk  orang  yang  berjenggot rian  bagaimana  jika 
telah  beruban  menari  dan  berdansa  sertabertepuktangan  ketika  menyesuaikan 
gerakannya  dengan  dendang  alat  musik  dan  ketukan  nada.  Khususnya  jika 


yangdekat  dengan  kematian,  pertanyaan  kubur,  hari  mahsyar  dan  ash-shirath, 
berjoget  laksana  liarnya  seekor  binatang,  bertepuk  sebagaimana  tepukan  para 
wanita.  Anda  tentu  melihat  banyak  orang  tua  yang  sudah  tidak  memiliki  gigi 
ketika  tersenyum  apalagi  jika  tertawa  begitu  suka  dengan  berjoget  dan  bergaul 
dengan  mereka  itu. 

Abu  Al  Faraj  bin  Al  Jauzi  rahimahullah  Ta  ’ala  berkata,  “Sebagian 
para  syaikh  dari  Imam  Al  Ghazali  RA  telah  menyampaikan  hadits  kepada 
kami  bahwa  dia  berkata,  “Berj  oget  adalah  kebodohan  di  antara  dua  pundak 
yang  tidak  akan  hilang  melainkan  dengan  permainan.”  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  lebih  gamblang  dalam  tafsir  surah  Al  Kahfi  dan  lainnya  insyaASah 
Ta  ’ala. 


Firman  Allah: 


S  \"*''  i 'ZttZ 


“ Itulah  sebagian  hikmah  yang  diwahyukan  Tuhanmu  kepadamu. 
Dan  janganlah  kamu  mengadakan  Tuhan  yang  lain  di  samping 
Allah,  yang  menyebabkan  kamu  dilemparkan  ke  dalam  neraka 
dalam  keadaan  tercela  lagi  dijauhkan  (dari  rahmat  Allah)” 
(Qs.  Al  Israa'  {17] :  39) 


Isyarat  dengan  ( Itulah )  mengarah  kepada  adab-adab  dan  kisah- 

kisah  serta  hukum-hukum  yang  dihimpun  oleh  sejumlah  ayat  di  atas  yang 
diturunkan  oleh  Jibril  AS.  Maksudnya,  semua  ini  adalah  perbuatan-perbuatan 
yang  telah  ditetapkan  berdasarkan  hikmah  Allah  ’Azza  wa  Jalla  di  tengah- 
tengah  para  hamba-Nya.  Semua  itu,  merupakan  akhlak  yang  bagus,  hikmah, 
aturan-aturan,  dan  amal-perbuatan  utama  yang  diberikan  untuk  mereka. 
Kemudian  firman-Nya:  ^  “Dan  janganlah  kamu  mengadakan ”  di- 

athaf-km  (disandarkan)  kepada  semua  macam  larangan  tersebut  di  atas, 
sedangkan  pesan  ini  ditujukan  kepada  Nabi  SAW  namun  yang  dimaksud 
adalah  semua  orang  yang  mendengar  ayat  ini.1279 

Al Madhuur  adalah  orang  yang  dihinakan  dai  dij auhkan  sej  auh-j auhnya. 
Dan  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  ini.1280  Dikatakan  di  dalam  doa: 
OlkUt  &  artinya  adalah  jauhkanlah  syetan  dari  kami. 


1279  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/297)  dand/ BahrAlMuhith  (6/39). 

1280  Lih.  Tafsir  ayat  1 8  dalam  surah  ini  pula. 


Firman  Allah: 


X  ,  ^  " 

@  U^P  YjS 


“Maka  apakah  patut  Tuhan  memilihkan  bagimu  anak-anak  laki- 
laki  sedang  Dia  sendiri  mengambil  anak-anak  perempuan  di  antara 
para  malaikat?  Sesungguhnya  kamu  benar-benar  mengucapkan 
kata-kata  yang  besar  (dosanya).”  (Qs.AlIsraa'  [17]:  40) 


Ini  membantah  orang-orang  Arab  yang  mengatakan,  “Para  malaikat 
adalah  anak-anak  perempuan  Allah.  ”  S  edangkanmerekajuga  memiliki  anak- 
anak  perempuan  dan  anak-anak  laki-laki.  Akan  tetapi  mereka  menghendaki 
apakah  Dia  mengkhususkan  bagi  kalian  anak  laki-laki  sedangkan  Dia  sendiri 
tidak,  sedangkan  anak-anak  perempuan  menjadi  milik  bersama  antara  kalian 
dengan-Nya.1281 

bjjte i  “ Sesungguhnya  kamu  benar-benar 

mengucapkan  kata-kata  yang  besar  (dosanya).'’'  Maksudnya,  berkenaan 
dengan  dosanya  di  sisi  Allah  ‘Azza  wa  Jalla. 


12,1  Di  dalam  ayat  ini  penistaan  yang  sangat  keras  dan  pengutukan  karena  apa  yang 
mereka  katakan,  yang  mana  mereka  itu  seperti  binatang  ternak  bahkan  mereka  lebih 
sesat  dari  binatang  ternak. 


Firman  Allah: 


"Dan  sesungguhnya  dalam  Al  Qur'an  ini  Kami  telah  ulang-ulangi 
(peringatan-peringatan),  agar  mereka  selalu  ingat  Dan  ulangan 
peringatan  itu  tidak  lain  hanyalah  menambah  mereka  lari  (dari 
kebenaran ).”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  41) 


Firman  Allah  SWT,  tdj fa  JgJj  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
ulang-ulangi  (peringatan-peringatan)”  Maksudnya,  Kami  telah  jelaskan. 
Dikatakan  pula,  “Kami  ulang-ulang.”1282 

Oi;>iT  I oia  j  “ Dalam  Al  Qur'an  ini.”  Dikatakan,  “<£  (di  dalam ) 
adalah  tambahan  saja”.  Asalnya:  oT^ait  iJLi  ui^e>  Irf  “Dan  sesungguhnya 
dalam  Al  Qur'an  ini  Kami  telah  ulang-ulangi  ( peringatan- 
peringatan) I”,1283  sama  halnya  dengan:  “Dan  berilah 

kebaikan  kepadaku  dengan  (memberi  kebaikan)  kepada  anak  cucuku.” 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  1 5).  Maksudnya,  “Dan  berilah  kebaikan 

kepadaku  dengan  (memberikan  kebaikan)  kepada  anak-cucuku). 
Sedangkan  At-  Tashriif  adalah  mengalihkan  sesuatu  dari  satu  arah  ke  arah 
yang  lain.1284  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  tashriif  di  sini  adalah 


Dikatakan  pula,  “Pergantian”.  Maksudnya,  Kami  ganti  sebagian  nasihat- 
nasihat  agar  mereka  selalu  ingat,  mengambil  ibrah  dan  mengambil  pelajaran.1285 


m2Lih.An-NukatwaAl‘Uyun(2/435)daiiFathAlQadir(3/324). 

1283  Tbnn  Athiyah  melemahkan  pendapat  ini  10/298,  demikianjugaAbuHayyan(6/39). 

1284  Lih.  Al  BahrAl Muhith  (6/39)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/324). 

1285  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  At-Tafsir  (2/435)  dan  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (3/324). 


Qira'  ah  orang-orang  awam  adalah  dengan  tasydid  untuk  menunjukkan 

arti  banyak  sebagaimana  yang  teijadi. 


Sedangkan  Al  Hasan  membacanya  dengan  tanpa  tasydid. 1286  Firman- 
Nya:  oWjR  I  jua  ( dalam  Al  Qur  'an  ini )  yakni :  berbagai  perumpamaan, 
ibrah,  hikmah,  nasihat,  hukum-hukum  dan  informasi-onformasi. 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Abu  Al  Qasim  Al  Husain 
berkala  ketika  ada  Imam  Syaikh  Abu  Ath-Thayyib:  Firman  Allah  SWT, 
memiliki  dua  art i, pertama,  tidak  menjadikannya  satu  macam  akan  tetapi 
janji,  ancaman,  ketegasan,  kemiripan,  larangan,  perintah,  penasakh,  sesuatu 
yang  dinasakh,  berita-berita  dan  perumpamaan-perumpamaan.  Seperti: 
Pembahan  {tashriij)  angin  dari  angin  timur,  angin  barat,  angin  utara  dan  angin 
selatan.  Juga  perubahan  ( tashriij )  kata  kerja  dari  madhi  (lampau),  menjadi 
mudhari  ’  (sekarang)  dan  menjadi  amar  (perintah),  nahi  (larangan), yi  ’il  (kata 
kerja),  fa'il  (kata  pelaku),  maf’uul  (kata  pelengkap  penderita)  dan  lain 
sebagainya. 


Kedua,  dia  tidak  diturunkan  sekaligus,  akan  tetapi  sedikit  demi  sedikit. 
Sebagaimana  firman-Nya,  "Dan  Al  Qur  'an  itu  telah  Kami  turunkan  dengan 
berangsur-angsur.  ’  ’  Artinya:  Kami  perbanyak  menurunkan  Jibril  alaihissalam 
kepadamu.  “ agar  mereka  selalu  ingaf’. 

Yahya,  Al  A’  masy,  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membacanya:  i  ( agar 

mereka  selalu  mengingat ),1287  dengan  tanpa  tasydid. 

Demikian  juga  di  dalam  Al  Furqan,  £.fi  i uilj 
“Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
mempergilirkan  hujan  itu  diantara  manusia  supaya  mereka  mengambil 


l2M  Qira‘ahAl  Hasan  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/298),  Abu  Hayyan  (6/40) 
danAsy-Syaukani  (3/324). 

1287  Lih.  qira  ‘ah  ini  dalam  referensi-referensi  yang  lalu  dan  ini  satu  di  antara  qira  ‘ah 
sab  ‘ah. 


pelajaran  (daripadanya).  "  (Qs.  Al  Furqaan :  50).  Sedangkan  yang  lain- 
lain  membacanya  dengan  tasydid  dan  menjadi  pilihan  Abu  Ubaid1288  karena 


Al  Mahdawi  berkata,  “Siapa  yang  mentasydidkdn  (agar 

mereka  selalu  ingat )  karena  menghendaki  arti  memikirkan.”  Demikian  juga 
orang  yang  membaca  •  Padanan  yang  pertama  firman  Allah,  jJJj  ♦ 

i0i  > <_  “Dan  sesungguhnya  telah  Kami 

turunkan  berturut-turut  perkataan  ini  (Al  Qur'an)  kepada  mereka  agar 
mereka  mendapat  pelajaran.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  51).  Sedangkan 
padanan  yang  kedua  adalah  firman  Allah,  C  "l “...dan  ingatlah 
selalu  apa  yang  ada  didalamnya ...”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  63). 

Cj  “ Dan  ulangan  peringatan  itu  tidak  lain  hanyalah 
menambah".  Maksudnya,  pengulangan  dan  peringatan.  Ij^^j  “Melainkan 
mereka  lari  (dari  kebenaran).  ”  Maksudnya,  semakinjauh  dari  kebenaran 
dan  lalai  dari  penghayatan  dan  mengambil  ibrah.  Yang  demikian  itu  karena 
mereka  yakin  Al  Qur'an  itu  adalah  alasan  belaka,  sihir,  perdukunan  dan  sya’ir. 


Firman  Allah: 


<S?  Jj  '3*^^  '\i  CS ->*£*  J5 

©  bjji  &  © 

“ Katakanlah :  ‘Jikalau  ada  tuhan-tuhan  di  samping-Nya, 


sebagaimana  yang  mereka  katakan,  niscaya  tuhan-tuhan  itu 
mencari  jalan  kepada  Tuhan  yang  mempunyai  ‘Arsy\  Maha  Suci 
dan  Maha  Tinggi  Dia  dari  apa  yang  mereka  katakan  dengan 
ketinggian  yang  sebesar-besarnya.”  (Qs.Al  Israa'  [17]:  42-43) 


Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/324). 


Firman  Allah  SWT,  *2i;  jljS  “ Katakanlah :  ‘Jikalau  ada 

tuhan-tuhan  di  samping-Nya "Adalah  berhubungan  dengan  firman  Allah 
SWT,  'JrY'.  4&T  £_1  i “Dan janganlah  kamu  mengadakan  Tuhan 
yang  lain  di  samping  Allah”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  {51]:  51).  Ini  adalah 
sanggahan  bagi  para  penyembah  berhala  I5P  {dari  apa  yang  mereka 

katakan).  Ibnu  Katsir  dan  Hafsh  membacanya  'j  'J dengan  ya  \  Sedangkan 
yang  lain-lain  membacanya:  h'JjSs  dengan  huruf  ta  'i289  sebagai  bentuk  dialog. 

\ycfi  lll  maksudnya,  tuhan-tuhan  itu  mencari.  Jl 

“  Jalan  kepada  Tuhan  yang  mempunyai  ‘ Arsy .”  Ibnu  Abbas  RA  berkata, 
“Pasti  mereka  mencari  bersama  tuhan  kesempatan  untuk  bertikai  dan 
berperang  sebagaimana  yang  dilakukan  sebagian  raja  terhadap  sebagian  raja 
yang  lain.”1290 

Sedangkan  Sa’id  bin  Jubair  RA  berkata,  “Artinya:  j  adi  mereka  akan 
mencari  jalan  agar  sampai  kepadanya  untuk  mengenyahkan  keraj aan  mereka 
karena  mereka  adalah  serikatnya.”1291 

Sedangkan  Qatadah  berkata,  “Artinya:  para  tuhan  itu  akan  mencari 
j  alan  yang  mendekatkan  mereka  kepada  Dzat  yang  memiliki  Arsy  dan  pasti 
akan  mencari  perantara  padanya  karena  mereka  tidak  memiliki  perantara.”1292 

Sedangkan  suatu  kaum  berkeyakinan  bahwa  patung-patung 
mendekatkan  mereka  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya.  Jadi  mereka 
berkeyakinan  kepada  patung-patung  bahwa  mereka  membutuhkan  kepada 


1289  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  IbnuAthiyah  (10/299)  dan  Abu  Hayyan  (6/40)  dan  ini 
adalah  salah  satu  dari  qira  'ah  yang  tujuh. 

1290  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  6a\amFathAl  Qadir{3/325)  dan  tidak 
menyandarkannya  kepada  seseorang  dan  dia  menghafalnya. 

1291  Sebudi  atsar  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalamAt-Tafsir  (2/436)  dari  Sa’id 
bin  Jabir.  Juga  disebutkan  oleh  IbnuAthiyah  ( 10/298)  dari  Sa’id  bin  Jabir,  Ubay  Ali  Al 
Farisi  dan  kalangan  ahli  kalam.  Lih.  Al  BahrAlMuhith  (6/41). 

1292  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  ( 1 5/64),  Al  Mawardi 
(2/436),  An-Nuhas  (4/159)  dan  dipilih  oleh  Ath-Thabari. 


Allah  SWT.  Dengan  demikian  telah  gugur  bahwa  mereka  adalah  para  tuhan. 

U/  Ijfe  “Maha  Suci  dan  Maha  Tinggi 

Dia  dari  apa  yang  mereka  katakan  dengan  ketinggian  yang  sebesar- 
besarnya."  Allah  SWT  menjauhkan  Dzat-Nya,  mensucikannya, 
memuliakannya  dari  apa-apa  yang  tidak  layak  dengan-Nya.  Tasbih  adalah 
menjauhkan,  dan  telah  dijelaskan  di  atas. 

Firman  Allah: 

“Langit  yang  tujuh,  bumi  dan  semua  yang  ada  di  dalamnya 
bertasbih  kepada  Allah.  Dan  tak  ada  suatupun  melainkan  bertasbih 
dengan  memuji-Nya,  tetapi  kamu  sekalian  tidak  mengerti  tasbih 
mereka.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penyantun  lagi  Maha 
Pengampun (Qs.  Al  Israa'  [17]:  44) 

Firman  Allah  SWT,  5j 

“ Langit  yang  tujuh,  bumi  dan  semua  yang  ada  di  dalamnya  bertasbih 
kepada  Allah."  Kembali  disebutkan  langit  dan  bumi  dengan  kata  ganti  untuk 
makhluk  yang  berakal,  karena  disandarkan  kepadanya  kata  keija  makhluk 
berakal  yaitu  bertasbih.1293 

Sedangkan  firman-Nya:  “Dan  semua  yang  ada  di 

dalamnya"  yang  dikehendaki  adalah  para  malaikat,  manusia  dan  jin. 


C r3 


1  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/300). 


Kemudian  setelah  itu  bersifat  umum  sehingga  mencakup  segala  sesuatu  di 
dalam  firman-Nya:  'J  j  %  J*  Oj 3  “ Dan  tak  ada  suatupun 

melainkan  bertasbih  dengan  memuji-Nya”  Teijadi  perbedaan  pendapat 
berkenan  dengan  keumuman  ini,  apakah  hal  ini  dikhususkan  atau  tidak. 
Sekelompok  ulama  berkata,  ‘Tidak  dikhususkan”.  Yang  dimaksud  dengannya 
adalah  tasbih  daialah{tasbih  dengan  isyarat).  Semua  makhluk  bertasbih  di 
dalam  dirinya  bahwa  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  adalah  Pencipta  dan  Maha  Kuasa. 

Sekelompok  ulama  lain  berkata,  “Ini  adalah  tasbih  yang  hakiki.”  Segala 
sesuatu  secara  umum  bertasbih  dengan  tasbih  yang  tidak  dapat  didengar  dan 
dipahami  oleh  manusia.  Sekalipun  apa  yang  dikatakan  oleh  para  pendahulu 
bahwa  hal  itu  adalah  pengaruh  penciptaan  dan  penunjukkan,  maka  tentu  yang 
demikian  adalah  perkara  yang  bisa  dipahami.  Sedangkan  ayat  berbicara  bahwa 
tasbih  ini  tidak  dipahami. 

Namun  hal  tersebut  disanggah  bahwa  yang  dimaksud  dengan  firman- 
Nya:  j “ Tetapi  kamu  sekalian  tidak  mengerti  tasbih  mereka ” 
adalah  orang-orang  kafir  yang  menentang  dan  tidak  mau  mengambil  pelajaran 
sehingga  mereka  tidak  mengali  hikmah  Allah  SWT  dalam  segala  sesuatu. 

Sekelompok  ulama  berkata,  J»  (suatu)  adalah  umum  sedangkan 

maknanya  adalah  khusus:  segala  sesuatu  yang  hidup  dan  berkembang,  sehingga 
bukan  benda-benda  padat.” 

Di  antara  yang  demikian  adalah  perkataan  Ikrimah,  ‘Tohon  itu  bertasbih 
sedangkan  tiang  tidak  bertasbih.”1294 

Yazid  Ar-Raqasyi  berkata  kepada  Al  Hasan  ketika  keduanya  sedang 
makan  dan  telah  dihidangkan  di  atas  mej  a  makanan,  “Apakah  tempat  makan 
ini  bertasbih  wahai  ayah  Sa’id?”  Maka  dia  menjawab,  ‘Telah  bertasbih  satu 


1294  Keduanya  disebutkan  oleb  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  fVajiz  (10/300), 
Abu  Hayyan  dalam  AlBahr  (6/40)  dan  lih.  Tafsir  Al  HasanAl  Bashri  (2/85). 


kali.”  Maksudnyabahwa  pohon  ketika  berbuah  dan  tumbuh  maka  ia  bertasbih. 
Sedangkan  sekarang  dia  telah  menjadi  meja  makan  yang  dicat.129S 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Dalil  untuk  pendapat  ini  adalah  dari 
Sunnah  yang  baku  dari  Ibnu  Abbas  RAbahwaNabi  SAWberialu  di  dekat 
dua  kuburan  lalu  bersabda, 

LpJti  :  JlS  (j*  is J~*~i  V  cju-*JL 

lii  ijs-j  i-As-tj  ijfj*  (*-j  Sra-~** 

L~--j  jJ  C*  ouLsj  aI*J  :Jli  |tJ 

‘Sungguh  keduanya  sedang  disiksa  dan  keduanya  tidak  disiksa 
karena  telah  melakukan  dosa  besar.  Yang  pertama  karena  selalu 
berjalan  dengan  mengadu-domba,  sedangkan  yang  lainnya  lagi 
karena  tidak  pernah  bersuci  dari  buang  air  kecil  ”.  Perawi  berkata, 
“Lalu  beliau  minta  pelepah  kurma  yang  masih  basah  yang  kemudian 
beliau  belah  menjadi  dua  bagian.  Beliau  tancapkan  satu  bagian  di  atas 
kuburan  yang  ini  dan  satu  bagian  lagi  beliau  tancapkan  di  atas  yang  itu, 
lalu  bersabda,  "Semoga  ada  keringanan  bagi  keduanya  selama  dua 
pelepah  ini  belum  kering.  ” 

Riwayat  lainnya,  “ Selama  dua  pelepah  ini  belum  kering.”1296 
Adalah  sebuah  isyarat  bahwa  kedua  pelepah  itu  selama  masih  basah 
maka  keduanya  akan  masih  bertasbih.  Dan  jika  keduanya  telah  kering  maka 
keduanya  menjadi  benda  keras.  Wallahua’lam. 

Sedangkan  dalam  Musnad  Abu  Daud  Ath-Thayaiisi  dijelaskan:  Beliau 


1295  Keduanya  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/300), 
Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (6/40)  dan  lih.  Tafsir  Al  HasanAl  Bashri  (2/85). 

,296  Sebuah  hadits  shahih  yang  telah  ditakhrij  di  atas. 


meletakkan  separoh  pelepah  kurma  di  atas  salah  satu  kubur  dan  separahnya 
lagi  pada  kuburan  yang  lain,  beliau  bersabda, 

Lwflil jJb  ^lS  (-jlJuil  L^JLp  of  aJL*J 

"Semoga  keduanya  diberi  keringanan  dari  adzab  selama  masih 
ada  basah  pada  keduanya  ini  barang  sedikit  sekalipun.  ’’ 

Para  ulama  kita  (madzhab  Maliki)  berkata,  “Dipahami  dari  hadits  ini 
tentang  menanam  pohon  dan  membaca  Al  Qur'an  di  atas  kubur.”  Jika 
diringankan  siksanya  dengan  penanaman  pohon  maka  bagaimana  dengan 
membaca  Al  Qur'an  oleh  seorang  mukmin.  Makna  ini  telah  kami  jelaskan 
dalam  kitab  At-Tadzkirah  dengan  cukup  j  elas,  yaitu  sampainya  pahala  yang 
dihadiakan  kepada  mayit.  Al  Hamdulillah  atas  semua  itu. 

Sedangkan  dengan  takwil  yang  kedua  tidak  membutuhkan  kepada  yang 
demikian  itu.  Bahwa  segala  sesuatu  dari  benda  padat  dan  lain-lain  bertasbih. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Untuk  takwil  dan  pendapat  ini  berdalil 
dengan  Al  Qur‘an,  firman  Allah  SWT, 


lij  iljl  ->4ij  bOlP^Slj  (J L»  j$*o\ 
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Bersabarlah  atas  segala  apa  yang  mereka  katakan;  dan  ingatlah 
hamba  Kami  Daud  yang  mempunyai  kekuatan;  Sesungguhnya  dia 
amat  taat  (kepada  Tuhan).  Sesungguhnya  Kami  menundukkan 
gunung-gunung  untuk  bertasbih  bersama  dia  (Daud)  di  waktu 
petang  dan pagi.”  (Qs.  Shaad  [38]:  17-18).  Juga  dengan  firman-Nya, 


(ja  UJ  ojj  "...dan  diantaranya  sungguh  ada 
yang  meluncur  jatuh,  karena  takut  kepada  Allah....  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  74)  -  sebagaimana  pendapat  Mujahid  -  Juga  dengan  firman-Nya, 
O  O'  'i*  “ ...Hampir-hampir  langit pecah 


karena  ucapan  itu,  dan  bumi  belah,  dan  gunung-gunung  runtuh,  karena 
mereka  menda  ’wakan  Allah  yang  Maha  Pemurah  mempunyai  anak.  ” 
(Qs.  Maryam  [19]:  90) 

Ibnu  Al  Mubarak  dalam  kitab  Daqa  7^-nya  menyebutkan,  “Mas’ar 
mengabaikan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Washik  dari  Auf  bin  Abdullah, 
ia  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  RA  berkata:  Sungguh  sebuah  gunung  telah 
berbicara  kepada  sebuah  gunung  yang  lain,  ‘Hai  Fulan,  apakah  hari  ini  ada 
ahli  d  zikir  kepada  Allah  SWT  berlalu?  ’ .  Jika  dikatakan  ya  maka  dia  sangat 
gembira  dengan  jawaban  itu.  Kemudian  Abdullah  membaca  ayat  yang  artinya, 
“ Mereka  (orang-orang  kafir)  berkata:  ‘Allah  mempunyai  anak\ ”  Dia 
berkata,  “Lalu  apakah  engkau  melihat  bahwa  mereka  mendengar  kecurangan 
dan  tidak  mendengar  kebaikan.” 

Dalam  hal  ini  juga  ada  yang  datang  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata, 
‘Tidaklah  di  pagi  hari  atau  di  petang  hari  melainkan  sebagian  lembah  di  bumi 
menyeru  sebagian  lembah  yang  lain,  ‘Wahai  tetangga,  apakah  pada  hari  ini 
ada  seorang  hamba  yang  berlalu  padamu  lalu  dia  menunaikan  shalat  karena 
Allah  dan  dzikir  karena  Allah  atas  dirimu’.”  Di  antara  mereka  mengatakan 
‘tidak’  dan  sebagian  yang  lain  mengatakan  ‘ya’.  Jika  dia  mengatakan  ‘ya’ 
maka  ia  melihat  karunia  atas  dirinya.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

S/j  'y'j  Cff  ^ 
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"Tidak  mendengar  suara  muadzdzin  dari  kalangan  jin,  manusia, 
pohon,  batu,  tanah,  dan  sesuatu  melainkan  semua  itu  akan  menjadi 
saksi  bagi  dirinya  kelak  di  hari  kiamat.  ”1297  (HR.  Ibnu  Majah  di 


1297  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Adzan  dan  Pahala  Mu'adzdzin  (1/239 
dan  240),  Malik  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Keutamaan  Adzan  (1/69).  Dan 
hadits  ini  pada  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Adzan,  bab:  Meninggikan  Suara 
Saat  Mengumandangkan  Adzan. 


dalam  Sunannya) 

Juga  oleh  Malik  di  dalam  Al  Muwaththa  dari  hadits  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  RA.  Sedangkan  Al  Bukhari  mentakhrijnya  dari  Abdullah  RA,  dia 
berkata,  “Kami  pernah  mendengar  tasbihnya  makanan  ketika  dia  dimakan  ”1298 
Di  dalam  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud  RA  dijelaskan:  Kami  sedang 
makan  makanan  bersama  Rasulullah  SAW  dan  kami  mendengar  tasbihnya. 

Sedangkan  di  dalam  Shahih  Muslim  dari  Jabir  bin  Samurah  RA,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

4* d)f  jJ  o 15”  Lj JeSl 

W\ 

"Sesungguhnya  aku  benar-benar  mengetahui  sebuah  batu  di 
Makkahyang  menyampaikan  salam  kepadaku  sebelum  aku  diutus 
menjadi  nabi.  Dan  sungguh  kini  aku  telah  mengetahuinya.  ”1299 
Dikatakan,  “Batu  itu  adalah  hajar  aswad.”  Wallahu  a  ’lam.  Khabar- 
khabar  sedemikian  maknanya  sangat  banyak  jumlahnya,  dan  kami  telah 
menghadirkan  sejumlah  darinya  di  dalam  Al  Luma  ’Al-Lu  'lu  'iyyah  fi  Syarh 
Al  ‘IsyrinatAn-Nabawiah  karya:  Al  Fadari  rahimahullah  Ta  ’ala.  Khabar 
tentang  pelepah  pohon  kurma  juga  sangat  populer  dalam  masalah  ini  dan 
telah  ditakhrij  olehAl  Bukhari  di  sejumlah  tempat  dalam  kitabnya.1300  Jika  hal 
itu  baku  dalam  sebuah  benda  padat  maka  bisa  berlaku  pada  semua  m  ar  am 


bertasbih  secara  umum. 


1298  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Manaqib  (Biografi),  Ad-Darimi  dalam 
Muqaddimah  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (1/460). 

1299  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan,  bab:  Keutamaan 
Nabi  SAW,  dan  Salamnya  terhadap  Hajar  Aswad  sebelum  Kenabian  (4/1 782). 

1 300  HR.  Al  Bukhari  dalam  berbagai  tempat  dalam  Shahihnya,  di  antaranya  pembahasan 
tentang  Manaqib,  bab:  Tanda-tanda  Kenabian  (2/277). 


Demikian  juga  dikatakan  olehAn-Nakha’i  dan  lain-lainnya,  ‘Itu  bersifat 
umum  baik  sesuatu  yang  memiHd  ruh  dan  yang  tidak  memiliki  ruh  hingga  suara 
pintu.”  Mereka  berdalil  dengan  sejumlah  khabar  yang  telah  kami  sebutkan  di 
atas. 

Dikatakan  pula,  “Tasbih  benda-benda  padat  adalah  mengajak  orang 
yang  melihatnya  atau  merenunginya untuk  mengucapkan,  4I11  (Maha 

Suci  Allah)  karena  ketidaktahuan  hal  itu.” 

Seorang  penyair  berkata: 

jIp jj  J>\  Cio-  J  J  oJ  {j* 

Dilontarkan  tasbih  dari  arah  mana  engkau  datang 
Engkau  diam  dengan  berhentinya  penatap  karena  petir 

Maksudnya,  orang  yang  melihatnya  mengatakan,  “Maha  Suci 
Penciptanya.”  Yang  benar  adalah  semua  benda  bertasbih  berdasarkan  khabar- 
khabar  yang  menunj  ukkan  hal  itu  sekalipun  tasbih  yang  dimaksud  adalah  tasbih 
isyarat  dan  tidak  ada  takhshish.  Akan  tetapi  tasbih  itu  adalah  ucapan 
kekaguman  terhadap  penciptaan  kehidupan  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan. 

Sunnah  dan  Al  Qur'an  telah  menunjukkan  bahwa  segala  sesuatu  itu 
bertasbih  ini  adalah  pendapat  yang  lebih  utama.  Wallahu  a  ’lam. 

Al  Hasan,  Abu  amru,  Ya’qub,  Hafsh,  Hamzah,  Al  Kisa'i  dan  ulama 
Khalaf  membaca:  dengan  huruf  ta  ‘  karena  fa’ilnya  mu‘annats. 

Sedangkan  yang  lain-lain  membacanya  dengan  ya  ‘.  Inilah  yang  dipilih  oleh 
AbuUbaid!301  Dia  berkata,  “Karena  ada  pembatas  antara  kata  keij a  dengan 
pemu'annatsan.” 


Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/327). 


UJb-olf  /Zj  “Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penyantun.”  Dan 
berkenaan  dengan  dosa-dosa  para  hamba-Nya  ketika  di  dunia.  “ lagi 

Maha  Pengampun ”  bagi  orang-orang  mukmin  di  akhirat 


Firman  Allah; 


“Dan  apabila  kamu  membaca  Al  Qur'an  niscaya  Kami  adakan 
antara  kamu  dan  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada 
kehidupan  akhirat  suatu  dinding  yang  tertutup  ” 

(Qs.  Al  Israa'  [17]:  45) 


Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA  berkata,  “Ketika  turun  surah: 
0^^  (Surah:  Al-Lahab)  maka  datanglah  Al  Aura  Ummu 

Jamil  bintu  Harb  yang  berdoa  untuk  keburukan  dan  di  tangannya  sebuah 
batu1302  seraya  berkata,  “Dia  tercela  dan  aku  tidak  taat  kepadanya,  perintahnya 
aku  abaikan  dan  agamanya  aku  jauhi.”  Nabi  SAW  duduk  di  dalam  masjid 
danAbu  Bakar  RA  bersama  beliau.  Ketika  Abu  Bakar  melihatnya,  ia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  dia  datang  dan  aku  khawatir  dia  melihatmu.!”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Sungguh  dia  tidak  akan  melihatku.”  Beliau  lalu  membaca 
ayat  Al  Qur '  an  untuk  melindungi  diri:  &*»-  iSlj 

(0i  by-t'yi  V  “Dan  apabila  kamu  membaca  Al 

Qur  'an  niscaya  Kami  adakan  antara  kamu  dan  orang-orang  yang  tidak 


1302  Al  Fihr  dengan  kasrah  adalah  batu  sebesar  penumbuk  jagung  dan  sejenisnya. 
Dikatakan  pula,  “Dia  adalah  batu  sebesar  genggaman”.  Dikatakan  pula,  “Dia  adalah 
mutlak  batu”.  Lih.  Al-Lisan  (entri:  j£). 


beriman  kepada  kehidupan  akhirat  suatu  dinding  yang  tertutup.  ”  (Qs. 
Allsraa'tl7]:45). 

Lalu  diaberhenti  di  hadapan  Abu  Bakar  RA  dan  tidak  melihat  Rasulullah 
SAW,  lalu  berkata,  “Wahai  Abu  Bakar,  telah  disampaikan  kepadaku  bahwa 
temanmu  itu  menghinaku!”.  Maka  Abu  Bakar  berkata,  ‘Tidak,  demi  Tuhan 
Pemilik  rumah  ini.  Dia  tidak  menghinamu.” 

Maka  dia  berdoa  keburukan  dengan  mengatakan,  “Quraisy  telah 
mengetahui  bahwa  aku  adalah  anak  tuan  mereka.”1303 

Sedangkan  Sa’id  bin  Jubair  RA  berkata,  “Ketika  turun: 
0>lSj  Tju  {Surah:  Al-Lahab)  maka  datanglah  istri  Abu  Lahab 

kepadaNabi  SAW  ketika  beliau  bersama  Abu  Bakar  RA  MakaAbu  Bakar 
berkata  kepada  Rasulullah,  “sebaiknya  engkau  menjauh  darinya  agar  dia  tidak 
memperdengarkan  apa  yang  akan  menyakiti  engkau.  Sesungguhnya  dia  adalah 
wanita  yang  berkata  sangat  buruk.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sungguh 
akan  ada  penghalang  antara  diriku  dengannya .”  Dengan  demikian  dia 
tidak  melihat  beliau.  Dia  pun  berkata  kepada  Abu  Bakar,  “Wahai  Abu  Bakar, 
temanmu  telah  menghina  kami !”.  Maka  Abu  Bakar  berkata,  “Demi  Allah,  dia 
tidak  mengucapkan  apapun  sama  sekali’  ’.  Diaberkata,  “Sesungguhnya  engkau 
adalah  orang  yang  membenarkannya.”  Maka  istri  Abu  Lahab  pun  segera 
bergegas  pulang. 

Abu  Bakar  RA  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  dia  tidak 
melihatmu?”.  Beliau  menjawab,  ‘Tidak,  malaikat  senantiasa  menutupi  antara 
diriku  dengan  dirinya  hingga  dia  pergi.” 

Ka’ab  RA  berkenaan  dengan  ayat  ini  berkata,  “Nabi  SAW  tertutup 
dari  pandangan  orang-orang  musyrik  dengan  tiga  ayat:  satu  ayat  di  dalam 


1303  HR.  Abu  Ya’la,  Ibnu  Abi  Hatim,  Al  Hakim  dan  dia  menyatakannya  shahih,  Ibnu 
Mardawaih,  Abu  Nu’aim  dan  Al  Baihaqi.  Lih.  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/186)  dan  Fath  Al 
Qadir  (3/330). 


surah  Al  Kahfi,  ^  'fc  G&£  bj 
" Sesungguhnya  Kami  telah  meletakkan  tutupan  di  atas  hati  mereka, 
(sehingga  mereka  tidak)  memahaminya,  dan  (Kami  letakkan  pula) 
sumbatan  di  telinga  mereka.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18] :  57) 

^  Satu  ayat  di  dalam  surah  An-Nahl,  Ji-  2uT  y.Jjf 

ggfr  “Mereka  itulah  orang-orang  yang  hati, 

pendengaran  dan  penglihatannya  telah  dikunci  mati  oleh  Allah.  ”  (Qs. 
An-Nahl  [16]:  108) 

Dan  satu  buah  ayat  lagi  di  dalam  surah  Al  Jatsiyah, 

iiji  A^J\  oii  ^ 

“Maka  pernahkah  kamu  melihat  orang  yang  menjadikan  hawa 
nafsunya  sebagai  Tuhannya  dan  Allah  membiarkannya 
berdasarkan  ilmu-Nya  dan  Allah  telah  mengunci  mati  pendengaran 
dan  hatinya  dan  meletakkan  tutupan  atas  penglihatannya?.  ”  (Qs. 
Al  Jaatsiyah  [45]:  23) 

Jadi,  jika  Nabi  SAW  membaca  semua  ayat  di  atas  maka  akan  tertutup 
dari  pandangan  orang-orang  musyrik. 1 304 

Ka’ab  RA  berkata:  Maka  aku  sampaikan  semua  itu  kepada  seseorang 
di  antara  warga  Syam.  Dia  pun  datang  ke  negeri  Romawi  lalu  tinggal  di  sana 
dalam  waktu  yang  lama.  Kemudian  ia  keluar  melarikan  diri  sehingga  orang- 
orangpun  keluar  untuk  mencarinya.  Dia  membaca  semua  ayat  itu  hingga 
mereka  pun  menjadi  bersamanya  dalam  peq' alanan  dan  tidak  melihatnya. 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “Hal  yang  mereka  riwayatkan  dari  Ka’ab  ini 
disampaikan  kepada  seseorang  di  antara  warga  Ar-Rayy  yang  kemudian 


1304  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/42) 
dari  Ka’ab  RA 


ditawan  olehAd-Dailam.  Iajuga  tinggal  lama  di  sana  lalu  melarikan  diri  hingga 
orang-orang  keluar  untuk  mencarinya.  Akhirnya  dia  membaca  tiga  ayat 
tersebut  hingga  pakaian  mereka  bersentuhan  dengan  pakaiannya  namun  mereka 
tetap  tidak  melihatnya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ditambah  kepada  ayat-ayat  di  atas 
bagian  awal  surah  Yasin  hingga  firman-Nya:  o 'Z  ^“Sehingga mereka 
tidak  melihat .” 

Di  dalam  kitab  sirah  berkenaan  dengan  hijrah  Nabi  S  AW  dan  peran 
Ali  RA  di  atas  kasur  beliau,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  keluar  dengan 
mengambil  segenggam  debu  di  tangan  beliau.  Lalu  Allah  ‘Azza  wa  Jalla 
mengambil  daya  penglihatan  mereka  sehingga  mereka  tidak  melihat  beliau. 
Maka  beliau  taburkan  debu  itu  di  atas  kepala  mereka  dengan  membaca  ayat- 
ayat  dari  surah  Yasin: 

0}  iLbj  0 

(3>-  jli  0  OjliiP  f-*3^**  J^1  ^  0 

_jj  Ud^bj@  '0jL%  S  ’r+p  'Jyft 

liL  i-Ll  ^t.^'  o«  &  bli>-j  oliiSn 

O  ^  P’ ^ 

“Kza  «n.  Demi  Al  Qur  'anyang penuh  hikmah.  Sesungguhnya  kamu 
salah  seorang  dari  rasul-rasul  (yang  berada)  diatas  jalan  yang 
lurus.  (Sebagai  -wahyu)  yang  diturunkan  oleh  yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Penyayang.  Agar  kamu  memberi  peringatan  kepada 
kaum  yang  bapak-bapak  mereka  belum  pernah  diberi  peringatan, 
karena  itu  mereka  lalai.  Sesungguhnya  telah  pasti  berlaku 
perkataan  (ketentuan  Allah)  terhadap  kebanyakan  mereka,  karena 
mereka  tidak  beriman.  Sesungguhnya  Kami  telah  memasang 
belenggu  dileher  mereka,  lalu  tangan  mereka  (diangkat)  ke  dagu, 


Surah  Al  Israa  ‘ 


maka  karena  itu  mereka  tertengadah.  Dan  Kami  adakan  di 
hadapan  mereka  dinding  dan  di  belakang  mereka  dinding  {pula), 
dan  Kami  tutup  (mata)  mereka  sehingga  mereka  tidak  dapat 
Melihat.  ”{Qs.  Yaasin(36j: 1-9) 

Hingga  Rasulullah  SAW  selesai  membaca  ayat-ayat  ini,  tidak 
seorangpun  di  antara  mereka  melainkan  beliau  telah  taburkan  debu  di  atas 
kepalanya  Kemudian  beliau  pergi  ke  arah  yang  dikehendakinya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Hal  yang  samajuga pernah  terjadi  di 
negeriku,  Andalusia  saat  lari  dari  kejaran  musuh  hingga  akupun  berada  di 
tengah  padang  yang  luas  sambil  duduk,  sementara  itu  dua  orang  penunggang 
kuda  mencariku  dan  tidak  ada  apapun  yang  menutupi  diriku  dari  dua  pasukan 
penunggang  kuda  itu.  Aku  lalu  membaca  bagian  awal  surah  Yasin  dan  lain- 
lainnya  dari  ayat-ayat  Al  -Qur'  an.  Ternyata  keduanya  melewatiku  dan  kembali 
pulang  dari  arah  kedatangan  mereka.  Salah  seorang  di  antara  keduanya 
berkata  kepada  yang  lain,  “j  angan-j  angan  itu  syetan.” 

Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah  membutakan  mata  mereka  sehingga  mereka 
tidak  melihatku.  Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  melindungiku  demikian.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Penutup  yang  menutupi  itu  adalah  cap 
Allah  di  atas  hati  mereka  sehingga  mereka  tidak  memahami  dan  tidak 
mengetahui  hikmah  yang  ada  di  dalamnya.”1305  Juga  dikatakan  oleh  Qatadah 
Al  Hasan  berpendapat,  bahwa  maksudnya  karena  berpalingnya  mereka 
dari  bacaanmu  dan  kelalaian  mereka  terhadapmu  sebagaimana  antara  dirimu 
dan  diri  mereka  ada  pembatas  yang  menghalanginya  tidak  melihatmu  sehingga 
disumbatlah  hati  mereka.”1306 


1305  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  tafsirnya  (1 5/66),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (3/330)  dan  keduanya  dari  Qatadah  dengan  lafazh  yang  berdekatan. 

1306  Disebutkan  olehAl  Mawardi  AalzmAn-NukatwaAl  ‘Uyun  (2/437)  dari  Al  Hasan. 


Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  suatu 
kaum  yang  selalu  menyakiti  Rasulullah  SAW  jika  beliau  membaca  Al  Qur'an. 
Mereka  adalah  Abu  Jahal,  Abu  Sufyan,  An-Nadhr  bin  Al  Harits,  Ummu  Jamil 
istri,  Abu  Lahab  dan  Khuwaithib.  Sehingga  Allah  SWT  menutupi  Rasul-Nya 
SAW  dari  pandangan  mata  mereka  ketika  membaca  Al  Qur'an,  padahal 
meieka  berlalu  di  dekat  beliau  namun  merekatidak  melihat  beliau.”  Demikian 
dikatakan  oleh  Az-Zujjaj  dan  lain-lainnya.1307  Inilah  pendapat  yang  paling  j  elas 
tentang  ayat  ini.  Wallahu  a  ’lam. 

Firman-Nya  “Yang  tertutup Berkenaan  dengan  hal  ini  ada 
dua  pendapat: 

1.  Hijab  itu  tertutup  dari  kalian  semua  sehingga  kalian  tidak  dapat  melihat 
wujudnya.130® 

2 .  Hijab  itu  adalah  penutup  dari  apa-apa  yang  ada  di  belakangnya  Dengan 
demikian  maka  mastuur  (tertutup)  menj  adi  saatir  (penutup). 1309 


Firman  Allah: 

o'  fvjte  'J* 

©  J*  '3?j  o'a^j'  4 

" Dan  Kami  adakan  tutupan  di  atas  hati  mereka  dan  sumbatan  di 
telinga  mereka,  agar  mereka  tidak  dapat  memahaminya.  Dan 
apabila  kamu  menyebut  Tuhanmu  saja  dalam  Al  Qur'an,  niscaya 
mereka  berpaling  ke  belakang  karena  bencinya 

_  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  46) 

1307  Lih.  Referensi  di  atas. 

,308  Pendapat  ini  disebutkan  oieh  Ath-Thabari  (15/66),  Al  Mawardi  (2/437),  Ibnu  Athiyah 
(10/301)  dan  dihafalkan  oleh  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Athiyah. 

1309  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  referensi  di  atas  dari  Al  Akhfasy  dan  dia  tidak 
rela  dengan  ini  sehingga  berkata,  “Ini  bukan  untuk  penyeru  dan  di  dalamnya  main-main 
dan  yang  demikian  juga  tidak  ada  pada  Muslim.” 


Firman  Allah  SWT,  Jipulii-j  “Dan  Kami  adakan 

tutupan  di  atas  hati  mereka .”  adalah  bentuk  jamak  dari  jUf  yaitu: 

sesuatu  yang  menutupi  sesuatu  yang  lain1310  dan  sudah  dijelaskan  di  dalam 
surah  Al  An’aam.1311  q\  “ Agar  mereka  tidak  dapat 

memahaminya  ”  Maksudnya,  agar  tidak  bisa  memahaminya.  Maksudnya, 
memahami  apa  yang  ada  di  dalamnya  berupa  perintah  dan  larangan,  hukum- 
hukum  dan  makna-makna.  Ini  adalah  penolakan  atas  kelompok  Qadariah. 

(jj  ig  “Dan  sumbatan  di  telinga  mereka .”  Maksudnya, 

kondisinya  tuli  dan  sangat  berat.  Di  dalam  ungkapan  ini  ada  bagian  yang 
disembunyikan.  Maksudnya,  agar  mereka  tidak  bisa  mendengarnya. 

Ajjrj  dWj&R  J  (Ujj  “Dan  apabila  kamu  menyebut 

Tuhanmu  saja  dalam  Al  Qur'an.”  Maksudnya,  engkau  ucapkan: 
ihi  'tfl  7i\  ^  dan  engkau  membaca  Al  Qur'an. 

Abu  Al  Jauza‘  Aus  bin  Abdullah  berkata,  ‘  Tidak  ada  sesuatu  yang  paling 
hebat  mengusir  syetan  dari  dalam  hati  daripada  ucapan  ih'  ilj  'i  (Tidak 
ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah),1312  kemudian  membaca: 

ijyCi  ‘ijij  AjUfj  o j  tUjj  lijj  “Dan  apabila 

kamu  menyebut  Tuhanmu  saja  dalam  Al  Qur'an,  niscaya  mereka 
berpaling  ke  belakang  karena  bencinya.  ” 

Ali  bin  Al  Hasan  berkata,  “Yaitu  ucapan: 

‘ Dengan  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang’ T1313 
Dan  hal  ini  telah  dijelaskan  ketika  membahas  tentang  Al  Basmalah  (pada  jilid 
pertama).  ^  ijij  (niscaya  mereka  berpaling  ke  belakang 

karena  bencinya). 


1310  Lih.  Referensi  yang  lalu. 

13,1  Lih.  Tafsir  ayat  25  surah  Al  An’am. 

1312  Disebutkan  oleh  Abu  Al  Jauzaa’  An-Nuhas  dalam  Ma’anmya  (4/160)  dan  Abu 
Hayyan  dalami/  Bahr  (6/43). 

1313  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (6/43)  dari  Ali  bin  Al  Husain. 


Ada  yang  berpendapat,  “Yang  dimaksud  mereka  adalah  orang-orang 
musyrik.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Mereka  adalah  para  syetan.”1314 

Sedangkan  Berpaling  ke  belakang'  adalah  bentuk  jamak  dari 

j\j  sebagaimana  bentuk  jamak  dari  (saksi),  Vji  bentuk  jamak 

dari  iptf.  Kata  ini  manshub  karena  sebagai  haal.  Juga  boleh  menjadi 
mashdar1315  yang  bukan  asalnya,  karena  tjjj  artinya  adalah  tjyl  “ mereka 
berpaling  ke  belakang'  sehingga  artinya:  Mereka  sungguh-sungguh  berpaling 
ke  belakang. 


Firman  Allah: 


^  x  *  £  J 

igSi  XI  oj  0*^4»^ 

“ Kami  lebih  mengetahui  dalam  keadaan  bagaimana  mereka 
mendengarkan  sewaktu  mereka  mendengarkan  kamu  dan  sewaktu 
mereka  berbisik-bisik  (yaitu)  ketika  orang-orang  zalim  itu  berkata , 
“Kamu  tidak  lain  hanyalah  mengikuti  seorang  laki-laki  yang  kena 
sihir (Qs.  Al  Israa'  [17]:  47) 


Firman  Allah  SWT,  iyj  ojLSzS  U*  by+^k 


1314  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/303).  Ia  berkata,  “Padanannya  adalah 
sabda  Rasulullah  SAW, 

ii  Olkill  » f  8*>CflJU  'M 

“Jika  adzan  shalat  dikumandangkan  maka  syetan  akan  berlari  menjauh  sampai 
terkentut-kentut."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

13,5  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/426). 


“ Kami  lebih  mengetahui  dalam  keadaan  bagaimana  mereka 
mendengarkan  sewaktu  mereka  mendengarkan  kamu.”  Dikatakan,  “Huruf 
ba  'dalam kata  hanyalah  tambahan.”  Jadi  asalnya:  iSyt^J.1316 

Mereka  mendengar  Al  Qur‘an  dari  Nabi  SAW  lalu  mereka  lari  menjauh 
seraya  mengatakan,  “Dia  adalah  penyihir  dan  orang  yang  kena  sihir”, 
sebagaimana  disampaikan  oleh  Allah  SWT  tentang  mereka  itu.  Demikian 
dikatakan  oleh  Qatadah  dan  lain-lainnya  Isyt-  ^  ijj  “Dan  sewaktu  mereka 
berbisik-bisik Maksudnya,  mereka  berbisik-bisik  mengenaimu. 

Qatadah  berkata,  “Bisik-bisik  mereka  adalah  ungkapan  bahwa  dia 
adalah  orang  gila,  penyihir,  orang  yang  terkena  sihir,  dia  datang  dengan 
membawa  cerita-cerita  bohong  belaka  tentang  orang-orang  terdahulu  dan 
lainsebagainya.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ayat  ini  turun  ketika  Utbah  memanggil 
para  pemuka  Quraisy  untuk  sebuah  jamuan  makan  yang  dia  buat  untuk  mereka 
Maka  Nabi  SAW  masuk  di  antara  mereka  lalu  membacakan  Al  Qur  an 
kepada  mereka  dan  mengajak  mereka  menyembah  Allah.  Sehingga  mereka 
saling  berbisik  dengan  mengatakan,  “Seorang  tukang  sihir,  seorang  gila” 

Pendapat  lainnya  mengatakan,  “Nabi  SAW  memerintahkan  kepada 
Ali  agar  membuat  makanan  lalu  mengundang  para  pemuka  Quraisy  dari 
kalangan  orang-orang  musyrik.  Maka  Ali  lakukan  perintah  beliau  lalu  masuklah 
Rasulullah  SAWke  tengah-tengah  mereka  kemudian  membacakan  Al  Qur'an 
kepada  mereka  lalu  menyeru  mereka  kepada  tauhid.  Beliau  bersabda, 

.1  jjli  Cj*I**Ji  c aJJI  'i/l  4JI  'i/  :1jJj3 


1316  Yang  benar  bahwa  huruf  ba  ‘  di  sini  bukan  tambahan.  Di  dalam  firman  Allah  tidak 
ada  huruf  tambahan  dan  firman  Allah  tentu  harus  jauh  dari  pendapat  yang  demikian 
sebagaimana  telah  kami  sebutkan  di  atas.  Az-Zamakhsyari  berkata,  “Huruf  ba  ‘  itu  berada 
pada  posisi  sebagai  haal  sebagaimana  kami  katakan,  ( Mereka  mendengar 

dengan  penuh  ejekan).  Maksudnya,  mereka  mengejek,  llih.  Al  BahrAl  Muhith  (6/43). 


“Katakanlah,  ‘Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain 
Allah,  maka  pasti  orang-orang  Arab  akan  tunduk  kepada  kalian 
dan  orang  non-Arab  mendukung  kalian  ’.”  Namun  mereka  enggan. 
Mereka  menyimak  Nabi  S  AW  dan  saling  berbicara  (b  antara  mereka 
dengan  cara  berbisik,  “Dia  adalah  penyihir,  dia  terkena  sihir,”  maka  turunlah 
ayat  ini.1317 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  uAn-najwaa  adalah  ism  mashdar. ” 
Maksudnya,  mereka  memiliki  bisikan  atau  rahasia  o  “(yaitu) 

ketika  orang-orang  zhalim  ku  berkata”  Abu.  Jahal,  Al  Walid  bin  Al  Mughirah 
dan  semacam  mereka  berdua  itu.  I jjUzS  o!  “ Kamu  tidak 

lain  hanyalah  mengikuti  seorang  laki-laki  yang  kena  sihir”  Maksudnya, 
diobati  karena  telah  dirusakkan  oleh  sihir  sehingga  kacaulah  urusannya. 
Mereka  mengatakan  demikian  agar  semua  orang  menjauhkan  diri  dari  beliau. 

Mujahid  berkata,  “l (laki-laki yang  kena  sihir)  dengan  kata 
lain:  tertipu.”1318  Ini  sebagaimana  firman-Nya,  .  Maka 

dari  jalan  manakah  kamu  ditipu?”  (Qs.  Al  Mu’minuun  123]:  89). 
Maksudnya,  dari  jalur  mana  kalian  bisa  ditipu. 

Abu  Ubaidah  berkata,  (laki-laki yang  kena  sihir)  artinya: 

dia  memiliki  paru-paru  sehingga  dia  sangat  membutuhkan  makanan  dan 
minuman.  Maka  dia  seperti  kalian  dan  bukan  malaikat.  Orang-orang  Arab 
mengatakan  kepada  seorang  penakut,  ‘  Telah  membengkak  paru-parunya.”1 319 
Dan  untuk  setiap  makhluk  yang  makan  dan  lain-lain,  atau  yang  minum,  mashuur 
dan  musahhar  (makhluk  yang  makan  dan  minum).  Labid  mengatakan, 

y**)L~* Jl  lii  Ldli  lIJL-J  jl* 


1317  Lih.  Referensi  yang  baru  lalu. 

1318  Disebutkan  dari  Mujahid  An-Nuhas  dalam  Ma  'aninya  (4/161)  dan  Al  Mawardi 
dalamAt-Tafsir  (2/437). 

1319  Lih.  Ash-Shihhah,  entri:  (2/679). 


Jika  engkau  bertanya  tentang  kami  apakah  kami  ini,  maka  kami 
Burung-burung  dari  manusia  yang  makan  dan  minum1320 
ImruAl  Qais  berkata, 

Ditunjukkan  kepada  kami  orang-orang  yang  merendahkan  hal  ghaib 
Kami  diberi  makan  dengan  makanan  dan  dengan  minuman.1321 
Maksudnya,  kami  diberi  makan  dan  kadang  kami  menderita  sakit. 
Dalam  sebuah  haidts  dari  Aisyah  RA  bahwa  dia  berkata, 

Cjti  (^'  g} Crt  'u* 

“Siapa  gerangan  orang  yang  lebih  mulia  dariku  di  antara  para  istri  Nabi 
SAW,  padahal  Rasulullah  SAW  wafat  di  antara  paru  dan  dadaku.”1322 


Firman  Allah: 

i *!jj Lyiai  ^JaiT 

“Lihatlah  bagaimana  mereka  membuat perumpamaan- 

perumpamaan  terhadapmu.  Karena  itu  mereka  menjadi  sesat  dan 
tidak  dapat  lagi  menemukan  jalan  (yang  benar)” 

(Qs.  Al  Israa'  [17]:  48) 

1320  Lih.  Ad-Diwan  (1/80),  Al-Lisan  (entri:  j*-*),  Ash-Shihhah  danAth-Thabari  (15/67), 
Tafsir  Al  Mawardi  (2/437),  Al  BahrAl  Muhith  (6/44)  danMajazAlQur‘an  (1/381). 

1321  Lih.  Diwannya,  Al-Lisan  (entri:  y**),  Ash-Shihhah  (2/679),  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  An- 
Nuhas  (4/163),/!/  BahrAl  Muhith  (6/44),  MajazAl  Qur'an  dan  Al  Bayan  waAt-Tabyin 
(1/189). 

1322  Maksudnya  bahwa  beliau  SAW  wafat  ketika  bersandar  pada  dada  Aisyah.  Hadits 
ini  juga  dilansir  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Sakit  Nabi 
SAW  dan  wafatnya  (3/94),  ditakhrij  oleh  Ahmad  dalami/ Musnad  (6/48)  dan  juga  oleh 
selain  keduanya. 


Firman  Aliah  SWT,  JhuVf  <1X J  i 'S<  'J&\  “ Lihatlah 
bagaimana  mereka  membuat  perumpamaan-perumpamaan 
terhadapmu .”  Menjadikan-Nya  takjub  karena  apa  yang  mereka  lakukan. 
Bagaimana  mereka  sampai  mengatakan  bahwa  beliau  adalah  seorang  tukang 
sihir,  dan  kadang-kadang  mengatakan  bahwa  beliau  orang  gila  dan  kadang- 
kadang  mengatakan  bahwa  belian  adalah  seorang  penyair.1323 

pj-.h' r'  bii  “ Karena  itu  mereka  menjadi  sesat  dan 

tidak  dapat  lagi  menemukan  jalan  { yang  benar).”  Maksudnya,  hanya  alasan 
untuk  menghalangi  orang-orang  dari  mengikutimu. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  ‘  Mereka  tersesat  dari  kebenaran  sehingga 
mereka  tidak  menemukan  j  alan,  yakni:  ke  jalan  petunjuk.”1324 

Ada  yang  mengatakan,  “Jalan  keluar,”  karena  pertentangan  antara 
ucapan  mereka  ketika  mereka  mengatakan,  ‘dia  (Muhammad)  Gila’,  ‘dia 
penyihir’  dan  ‘dia penyair’. 


Firman  Allah: 


0  f tik  bji b  J  ilijj  lljap  iS*  b  J  ijJiij 

“Dan  mereka  berkata:  “Apakah  bila  kami  telah  menjadi  tulang 
belulang  dan  benda-benda  yang  hancur,  apa  benar-benarkah  kami 
akan  dibangkitkan  kembali  sebagai  makhluk  yang  baru?.” 
(Qs.  Al  Israa'  [17J:  49) 


Firman  Allah  SWT,  ififcc.  \£  bJ  ]j!\Sj  “Dan  mereka 
berkata:  ‘Apakah  bila  kami  telah  menjadi  tulang  belulang  dan  benda- 


1323  Lih.  Al BahrAl  Muhith  (6/44). 

1324  Lih.  AlMuharrar  Al  Wajiz  (10/305)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (6/44). 


benda  yang  hancur ’ Maksudnya,  mereka  berbicara  dengan  saling  berbisik 
karena  mereka  telah  mendengar  Al  Qur'an  dan  mereka  telah  mendengar 
perkara  hari  kebangkitan,  ‘Jika  tidak  terkena  sihir  atau  tertipu  tentu  tidak 
akan  mengatakan  yang  demikian  itu’ . 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Ar-Rufaat  adalah  debu.”1325 

Mujahid  berkata,  ‘Tanah.’’1326 

Ar-Rufaat  adalah  pecahan  dari  segala  sesuatu  seperti  halnya:  Futaat, 
ruthaam  dan  rudhaadh. 1327 

Dari  Abu  Ubaidah,  Al  Kisa'i,  Al  Farra'  danAlAkhfasy.  Engkau  katakan 
sebagaimana  yang  demikian  itu,  “fejj  cJj  artinya:  dipecah.  Sehingga 

sesuatu  itu  terpecah-pecah.” 

Ijyj li-  isl-C  f  b»f  “ Apa  benar-benarkah  kami  akan 

dibangkitkan  kembali  sebagai  makhluk  yang  baru?.”  adalah  kata 
tanya  yang  maksudnya  adalah  pengingkaran.  Sedangkan  Uli-  (i makhluk ) 
manshub  karena  mashdar.  Dengan  bentuk  lain:  “ Kami 

dibangkitkan  dalam  keadaan  baru.”  Ini  adalah  pengingkaran  yang  kuat 
dari  mereka. 


1325  Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  oleh  Ath-Thabari  (15/68)  dan  Ibnu  Athiyah  (10/305). 

1326  Disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Ath-Thabari  (15/68),  An-Nuhas  (4/162)  dan  Al 
Mawardi  (2/438). 

1327  Lih.  MajazAl  Qur  an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/382)  danMa  ’ani  karya  An-Nuhas  (4/ 
162). 


Firman  Allah; 


_ CL*  l2l>- j!  IjuJl**  j\  oj\^>-  1  £]3  ♦ 

}j*  lS*AJI  J* 

ol  y*  ls*  'dj>j}y*-i3 

i^}  Uj 

“Katakanlah:  ‘Jadilah  kamu  sekalian  batu  atau  besi,  atau  suatu 
makhluk  dari  makhluk  yang  tidak  mungkin  (hidup)  menurut 
pikiranmu  ’.  Maka  mereka  akan  bertanya:  ‘Siapa  yang  akan 
menghidupkan  kami  kembali?’ Katakanlah:  ‘Yang  telah 
menciptakan  kamu  pada  kali  yang  pertama’.  Lalu  mereka  akan 
menggeleng-gelengkan  kepala  mereka  kepadamu  dan  berkata: 
‘Kapan  itu  (akan  terjadi)?’ Katakanlah:  ‘Mudah-mudahan  waktu 
berbangkit  itu  dekat’.  ”  ( Qs .  Al  Israa'  (17]:  50-51) 


Firman  Allah  SWT,  “ Katakanlah : 

‘Jadilah  kamu  sekalian  batu  atau  besi ’ Maksudnya,  katakanlah  kepada 
mereka  wahai  Muhammad,  “Jadilah  kalian  semua  (dengan  bentuk  pelemahan) 
batu  atau  besi  dalam  hal  keras  dan  kuat.” 

Ath-Thabari1328  berkata,  “Maksudnya,  jika  kalian  takjub  melihat 
penciptaan  Allah  atas  diri  kalian  dari  tulang-belulang  dan  daging;  maka  jadilah 


1321  Lih.  Jami '  Al  Bayan  karyanya,  (15/68)  dan  dia  telah  berkata  berkenaan  dengan  hal 
ini,  .  .Jika  kalian  takjub  karena  penciptaan  Allah  atas  diri  kalian  yang  mengembalikan 
tubuh  kalian  sebagai  makhluk  baru  setelah  binasa  dalam  tanah  dan  telah  menjadi  tulang- 
belulang,  maka  jadilah  kalian  semua  batu  atau  besi  atau  makhluk  lain  yang  tidak  akan 
hidup  menurut  pikiran  kalian.” 


kalian  batu  atau  besi  jika  kalian  mampu.” 

Ali  bin  Isa  berkata,  “Artinya:  Jika  kalian  menj  adi  batu  atau  besi  maka 
kalian  tetap  tidak  akan  lolos  dari  Allah  'Azza  wa  Jalla  jika  Dia  menghendaki 
kalian.”  Hanya  saja  kalimat  ini  muncul  dalam  bentuk  perintah,  karena  yang 
demikian  ini  lebih  tegas. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Artinya:  Jika  kalian  menjadi  batu  atau 
besi  maka  tentu  akan  dikembalikan  menj  adi  seperti  semula  diciptakan,  lalu 
kalian  dimatikan  lalu  dihidupkan  kembali.” 

Sedangkan  Mujahid  berkata,  “Artinya:  Jadilah  kalian  sekehendakmu, 
maka  kalian  tetap  akan  dikembalikan.”1329 

An-Nuhas1330,  “Ini  adalah  perkataan  yang  bagus  karena  mereka  tidak 
mampu  menjadi  batu,  akan  tetapi  artinya:  bahwa  mereka  telah  ditentukan 
oleh  Pencipta  mereka,  dan  mereka  mengingkari  hari  kebangkitan.”  Maka 
dikatakan  kepada  mereka,  “Jadilah  apa  saj  a  yang  kalian  kehendaki.  Jika  kalian 
menjadi  batu  atau  menjadi  besi  pasti  kalian  akan  tetap  dibangkitkan 
sebagaimana  dahulu  kalian  diciptakan.” 

_ j  lLI  lak-  jf  “ Atau  suatu  makhluk  dari 

makhluk  yang  tidak  mungkin  (hidup)  menurut  pikiranmu .”  Mujahid 
berkata,  “Yakni:  Semua  lapisan  langit  dan  bumi  serta  gunung-gunung  karena 
kebesarannya  dalam  jiwa  manusia.”  Demikian  ini  adalah  arti  ungkapan 
Qatadah. 

Dia  berkata,  “Jadilah  kalian  semua  apa  saj  a  yang  kalian  kehendaki, 
sesungguhnya  Allah  akan  mematikan  kalian  lalu  membangkitkan  kalian.”1331 


1329  Sebuah  a  tsar  dari  Mujahid  yang  dilansir  oleh  Ath-Thabari  (15/68)  dengan  lafazh 

yang  mirip 

1330  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (4/163). 

1331  Ath-Thabari  (15/69)  menisbatkan  pendapat  ini  kepada  Mujahid.  Apa  yang 
dinisbatkan  oleh  Al  Qurthubi  kepada  Qatadah  adalah  berasal  dari  Mujahid. 


Sedangkan  Ibnu  Abbas,  Ibnu  uraar,  Abdullah  bin  Amru  bin  Al  Ash, 
Ibnu  Jubair,  Mujahid,  Ikrimah,  AbuShalih  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Yakni 
kematian,”1332  karena  tidak  ada  sesuatu  yang  lebih  besar  di  dalam  jiwa  anak 
Adam  selain  dari  kematian.  Umayyah  bin  Abu  Ash-Shak  berkata, 

<0**  es?  5^- 

"Dan  sesungguhnya  kematian  adalah  makhluk  yang  sangat  buruk 
di  dalam  jiwa.  ” 

Dia  berkata,  “Jika  kalian  diciptakan  dari  batu  atau  dari  besi  atau  kalian 
menjadi  kematian  pasti  kalian  akan  dihidupkan  dan  dibangkitkan,  karena 
kekuasaan  yang  dengannya  kalian  Aku  ciptakan  dan  dengannya  pula  Aku 
kembalikan.”  Ini  adalah  makna  firman-Nya:  <^aJI  J3  ISjujJ 
}j»  J “ Maka  mereka  akan  bertanya:  ‘Siapa  yang  akan 
menghidupkan  kami  kembali?  ’  Katakanlah:  ‘Yang  telah  menciptakan 
kamu  pada  kali  yang  pertama  \” 

Sedangkan  dalam  sebuah  hadits  bahwa  “Didatangkan  kematian  pada 
hari  kiamat  dalam  bentuk  seekor  kambing  yang  sangat  sempurna  lalu 
disembelih  di  antara  surga  dan  neraka”1333 

Dikatakan,  ‘  Yang  dimaksud  dengannya  adalah  hari  kebangkitan,  karena 
dia  lebih  besar  di  dalam  pemikiran  kalian  ”  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kalbi. 

maksudnya,  menciptakan  dan  menumbuhkan.  d0J 
jn-jij  “ Lalu  mereka  akan  menggeleng-gelengkan  kepala  mereka 
kepadamu .”  Maksudnya,  mereka  menggerakkan  kepala  mereka  karena 
mengejek.” 


,3”  Sebuah  atsar  yang  dilansir  oleh  Ath-Thabari  (1 5/69),  An-Nuhas  (4/1 63),  Ibnu  Katsir 
(5/82).  Ibnu  Katsir  berkata,  “Makna  ungkapan  ini,  jika  kalian  harus  mati  yang  merupakan 
kebalikan  kehidupan,  maka  tentu  Allah  akan  menghidupkan  kalian  jika  Dia  menghendaki, 
karena  tidak  ada  yang  menghalangi  Dia  j  ika  Dia  menghendakinya.” 

1333  Sebuah  hadits  shahih,  muttafag  'alaih  dan  telah  dijelaskan  di  muka. 


Adapiriayangmengalakan,  “C&'JSj  OJJ  Ja&j  Ja&  artinya 

kepalanya  bergerak.  JlJj  'j&uij  artinya:  menggerakkan  kepalanya. 
Sebagaimana  orang  yang  takjub  melihat  sesuatu.1334  Sebagaimana  firman  Aflah 
SWT,  jij  dJLJj  o “La/u  mereka  akan  menggeleng-gelengkan 
kepala  mereka  kepadamu” 

Juga  dikatakan,  “ZJj  o^Ai  -{Fulan  menggerakkan  kepalanya). 
Jadi  bisa  transitifdanbisaintransitif’.  Demikian  diikuti  oleh  Al  Akhfasy. 

Juga  dikatakan,  “3* ,  artinya  bergerak  dan  akhirnya  lepas.” 

J  “ dan  berkata:  ‘Kapan  itu  (akan  terjadi? 

Maksudnya,  Hari  kebangkitan  dan  pengembalian  wujud.  Waktunya  adalah 
£>JZ  i  ol  [Ji  “ Katakanlah :  ‘Mudah-mudahan  waktu 

berbangkit  itu  dekat1 . ”  Maksudnya,  kejadian  itu  sudah  sangat  dekat,  karena 
adalah  wajib  terjadi,  penguatnya  adalah  firman  Allah, 

O A  0j5^  if-LUt  ‘‘...dan  tahukah  kamu  (hai  Muhammad),  boleh  jadi 
hari  berbangkit  itu  sudah  dekat  waktunya.”  (Qs.  Al  Ahzaab  {33]:  63). 
Dan  Hj*  “. .  .Boleh  jadi  hari  berbangkit  itu  sudah  dekat 

waktunya.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [14]:  17).  Semua  yang  masih  akan  datang 
adalah  dekat. 


Firman  Allah: 

“Yaitu  pada  hari  Dia  memanggil  kamu,  lalu  kamu  mematuhi-Nya 
sambil  memuji-Nya  dan  kamu  mengira  bahwa  kamu  tidak  berdiam 
(di  dalam  kubur)  kecuali  sebentar  saja.n  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  52) 


1  Lih.  Ash-Shihhah  karya  Al  Jauhari  3/1 108  dan  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/164). 


Firman  Allah  SWT,  > y.W-Vj  fji  “Yaitu  pada 

hari  Dia  memanggil  kamu,  lalu  kamu  mematuhi-Nya  sambil  memuji- 
Nya”  adalah  seman  menuju  ke  mahsyar  dengan  perkataan  yang  bisa 

didengar  oleh  semua  makhluk.  Allah  SWT  menyeru  mereka  agar  keluar. 

Ada  yang  mengatakan,  “Dengan  teriakan  yang  mereka  bisa 
mendengarnya.  Sehingga  menjadi  seman  bagi  mereka  agar  berkumpul  di  atas 
bumi  kiamat.”1335 


Rasulullah  S  AW  bersabda. 


“Sungguh  kalian  dipanggil  pada  hari  kiamat  dengan  disebutkan 
nama-nama  kalian  dan  nama-nama  ayah  kalian,  maka 
baguskanlah  nama-nama  kalian.  ”1336 

“Lalu  kamu  mematuhi-Nya  sambil  memuji- 
Nya .”  Maksudnya,  dengan  hak  kepemilikan  atas  segala  puji  dari  semua 
makhluk  hidup. 

Abu  Sahlberkata,  “Yakni:  segala  puji  hanya  bagi  Allah.”1337 
Ada  pula  yang  mengatakan,  “Dengan  seruan-Nya  kepada  kalian.” 
Para  ulama  kita  (Madzhab  Maliki)  berpendapat  itulah  yang  benar. 
Sesungguhnya  tiupan  terompet  adalah  sebab  keluarnya  para  penghuni  kubur. 


1335  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (6/47)  dan  ia  menghafalnya. 

1334  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Adab,  bab :  Merabah  Nama  (4/289  nomor 
:  4948)  dan  Ad-Darimi  pada  pembahasan  tentang  Meminta  Izin,  bab:  Membaguskan 
Nama  (2/294). 

1337  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/332). 


Hal  itu  adalah  keluarnya  manusia  dengan  seruan  Al  Haq  (Allah).  Allah  SWT 
berfirman,  /T' j p  »p Ju "Yaitu  pada  hari  Dia 

memanggil  kamu,  lalu  kamu  mematuhi-Nya  sambil  memuji-Nya...”. 
Seraya  mereka  bangkit  dan  berkata,  itflkp  (Mahasuci 

Engkau  ya  Allah  dan  segala  puji  bagi-Mu ).”  Dia  mengatakan,  “Maka  hari 
kiamat  adalah  hari  yang  dimulai  dengan  pujian  dan  diakhiri  dengannya  pula. 
Allah  SWT  berfirman,  ^ i ^  "Yaitu pada  hari 

Dia  memanggil  kamu,  lalu  kamu  mematuhi-Nya  sambil  memuji-Nya...” . 

Kemudian  di  bagian  akhir  mengatakan,  ^j>  JJj  JpiL  «^Sj 
"...dan  diberi  putusan  di  antara  hamba-hamba  Allah 
dengan  adil  dan  diucapkan:  ‘Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta 
alam  ’.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  75) 

yU3  “ Dan  kamu  mengira  bahwa  kamu  tidak 

berdiam  (di  dalam  kubur)  kecuali  sebentar  saja”  yakni:  di  antara  dua  kali 
tiupan.  Hal  itu  karena  adzab  dihentikan  dari  orang-orang  yang  diadzab  di 
antara  dua  kali  tiupan.  Yaitu  selama  empat  puluh  tahun  sehingga  mereka  tidur. 1338 
Itulah  firman  Allah  SWT,  ^  'J*  “ Siapakah  yang 

membangkitkan  kami  dari  tempat-tidur  kami  (kubur)?.  ”  (Qs.  Yaasin  [36]: 
52).  Sehingga  menjadi  khusus  bagi  orang-orang  kafir. 

Sedangkan  Mujahid  berkata,  “Bagi  orang-orang  kafir  waktu  sesaat 
untuk  berbaring  sebelum  hari  kiamat  yang  di  dalamnya  mereka  mendapatkan 
kenikmatan  tidur.  Ketika  tiba-tiba  diteriakkan  kepada  para  penghuni  kubur 
mereka  bangkit  dengan  sangat  terkejut.” 

Qatadah  berkata,  ‘  ‘Artinya  bahwa  dunia  menj  adi  semakin  hina  menurut 
pandangan  mereka  dan  menj  adi  sedikit  ketika  mereka  melihat  hari  kiamat”1339 

1338  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (2/439) 
dari  Al  Kalbi.  Juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (6/ 47)  dari 
Ibnu  Abbas. 

1339  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  ‘Uyun  (2/439). 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


Al  H  asan,  “<yyj  j  j-.-Vt  0j  ‘tfan  foum/  mengira  bahwa 

kamu  tidak  berdiam  (di  dalam  kubur) ”  Maksudnya  di  dunia  karena 
lamanya  kalian  tinggal  di  akhirat”1140 


oj  ^  Oj  Cr-»-1 


“Dan  katakanlah  kepada  hamha-hamba-Ku:  “Hendaklah  mereka 
mengucapkan  perkataan  yang  lebih  baik  (benar).  Sesungguhnya 
syetan  itu  menimbulkan  perselisihan  di  antara  mereka. 
Sesungguhnya  syetan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  manusia 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  53) 


Firman  Allah  SWT,  Jf\  ]JJi  Jij  “Dan 

katakanlah  kepada  hamha-hamba-Ku:  ‘Hendaklah  mereka 
mengucapkan  perkataan  yang  lebih  ba  ik  (benar)  Telah  berlalu  tentang 
i  ’ra/mya.  Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Umar  bin  Al  Khaththab.  Yaitu  ketika 
seseorang  dari  kalangan  orang-orang  Arab  mencacinya.  Lalu  Umar 
mencacinya  pula  dan  hendak  membunuhnya  sehingga  nyaris  menyebabkan 
tersebarnya  sebuah  fitnah,  sehingga  Allah  SWT  menurunkan  ayat, 
\Jj3b  Jij  “Dan  katakanlah  kepada  hamha- 

hamba-Ku:  ‘Hendaklah  mereka  mengucapkan  perkataan  yang  lebih  baik 
(benar)’.”  Disebutkan  oleh  Ats-TsaTabi,  Al  Mawardi,  IbnuAthiyah  dan  Al 
Wahidi.1341 


1340  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  (2/439)  dan  Abu 
Hayyan(6/47). 

1341  Disebutkan  olehAl  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ‘Uyun  (2/440)  dan  IbnuAthiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/308). 


Ada  pula  yang  mengatakan,  “Diturunkan  ketika  kaum  muslim 
mengatakan,  ‘Berikan  izin  kepada  kami  wahai  Rasulullah  untuk  memerangi 
mereka.  Telah  terlalu  lama  mereka  menyakiti  kita’.”  Sehingga  beliau  bersabda, 
“ Selama  ini  belum  aku  berikan  izin  untuk  berperang .”  Maka  Allah  turunkan 
ayat,  ] Jjjb  J5j  “Dan  katakanlah  kepada  hamha- 

hamba-Ku:  ‘Hendaklah  mereka  mengucapkan  perkataan  yang  lebih  baik 
(benar/”  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Kalbi. 

Ada  yang  berpendapat  pula,  “Artinya:  Katakan  kepada  para  hamba- 
Ku  yang  mengakui  bahwa  Aku  adalah  Pencipta  mereka  sedangkan  mereka 
menyembah  berhala,  hendaknya  mereka  berkata-kata  yang  lebih  bagus  berupa 
kalimat  tauhid  dan  pernyataan  tentang  kenabian.” 

Dikatakan  pula,  “Artinya:  Katakan  kepada  para  hamba-Ku  yang 
beriman,  bahwajika  mereka  mendebat  orang-orang  kafir  dalam  perkara  tauhid 
hendaknya  mengatakan  kalimat  yang  lebih  benar.  Sebagaimana  firman-Nya, 
lP^  $ Oj-s  &  •  \ Vj  “Dan janganlah 

kamu  memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah, 
karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah  dengan  melampaui  batas  tanpa 
pengetahuan.  ”  (Qs.  AlAn’aam  [6] :  1 08).  Al  Hasan  berkata,  “Hendaknya 
dikatakan  kepada  orang-orang  kafir  jika  mereka  berkata  salah,  ‘Semoga 
Allah  memberimu  petunjuk!  Semoga  Allah  merahmatimu,  ,”1342  Hal  ini  berlaku 
sebelum  mereka  diperintah  untuk  beij  ihad. 

Ada  yang  berpendapat,  “Artinya:  Katakan  kepada  mereka  agar 
memerintahkan  apa  yang  diperintahkan  oleh  Allah  dan  melarang  apa  yang 
dilarang  olehAllah.  Dengan  demikian  maka  ayat  itu  bersifat  umum  berkenaan 
dengan  orang-orang  mukmin  dan  orang-orang  kafir.”  Maksudnya,  katakan 
kepada  semuanya.1343  Wallahu  a  ’lam. 


1342  Lihat  sebuah  atsar  dalam  tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/86),  Ad-Durr  AlMantsur  (4/ 
1 89),  FathAl  Qadir  (3/334)  dsmAl  BahrAlMuhith  (6/49). 

1343  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  (6/49). 


Sekelompok  ulama  mengatakan,  “Di  dalam  ayat  ini  Allah  SWT 
memerintahkan  kaum  mukmin  khususnya,  hendaknya  selalu  beretika  yang 
bagus,  melembutkan  kata-kata,  merendahkan  hati  dan  membuang  godaan- 
godaan  syetan.  Nabi  SAW  telah  bersabda, 

aL|  SCp 

“Dan  jadilah  kalian  semua  hamba-hamba  Allah  yang  saling 

bersaudara .”1344 

Ini  lebih  bagus  dan  ayat  menjadi  muhkamah. 

Firman  Allah  SWT,  oj  “ Sesungguhnya  syetan 

itu  menimbulkan  perselisihan  di  antara  mereka .”  Maksudnya,  dengan 
kerusakan,  menimbulkan  permusuhan  dan  penyelewengan.  Dan  telah 
dijelaskan  di  bagian  akhir  surah  Al  A’raaf  dan  Yuusuf. 1345 

Ada  yang  mengatakan,  artinya:  membuat  kerusakan.” 

Demikian  dikatakan  oleh  Al  Yazidi. 

Yang  lainnya  mengatakan,  adalah  dorongan.” 

\LJ>  Ijjlp  pj  Sesungguhnya  syetan  itu 

adalah  musuh  yang  nyata  bagi  manusia .”  Maksudnya,  permusuhan  yang 
sangat  memuncak.  Dan  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  Baqarah.  Sedangkan 
dalam  hadits, 

OUa-JiJl  f-lSwJ  Jlrj  ^  'j— 1’5"  of 

jLfli  jSo  aJJI  II 

«la**  IjjJaij  I j^Lai  Lil ^-1  ^L^ai  IIj  I 

1344  HR.  Ahmad  dalam /1/ Musnad  (2/312). 

1345  Lih.  Tafsir  ayat  200  surah  Al  A’raaf  dan  ayat  100  surah  Yuusuf. 


“Suatu  kaum  duduk  untuk  berdzikir  kepada  Allah  ‘Azza  wa  Jalla. 
Lalu  datang  syetan  hendak  memutuskan  majlis  mereka  sehingga 
dicegah  oleh  malaikat.  Maka  diapun  datang  menuju  suatu  kaum 
yang  duduk  di  dekat  mereka  dengan  tidak  dzikir  kepada  Allah. 
Dia  melakukan  pancingan  di  antara  mereka  sehingga  mereka  saling 
bertengkar  dan  saling  kejar.  Maka  mereka  yang  berdzikir  berkata, 
'Bangkit  kalian  bersama  kami  untuk  melakukan  ishlah  di  antara 
saudara-saudara  kita,  'maka  merekapun  bangkit  dan  memutuskan 
majlis  mereka  sehingga  dengan  demikian  itu  bergembiralah  syetan 
itu. 

Ini  adalah  sebagian  dari  permusuhannya. 


Firman  Allah: 

?7- 


“ Tuhanmu  lebih  mengetahui  tentang  kamu.  Dia  akan  memberi 
rahmat  kepadamu  jika  Dia  menghendaki  dan  Dia  akan 
meng  ’ azabmu,  jika  Dia  menghendaki  Dan  Kami  tidaklah 
mengutusmu  untuk  menjadi  penjaga  bagi  mereka.” 

(Qs.  AJ  Israa'  [17]:  54) 


Firman  Allah  SWT,  hs  fca  Oj  JZj 

“ Tuhanmu  lebih  mengetahui  tentang  kamu.  Dia  akan  memberi  rahmat 
kepadamu  jika  Dia  menghendaki  dan  Dia  akan  meng  ’ azabmu.”  Ini  adalah 
pesan  yang  ditujukan  kepada  orang-orang  musyrik.1346  Artinya:  Jika  Dia 


1346  Bermadzhab  demikian  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/308).  Ia  berkata, 
“Yang  menunjukkan  kepada  yang  demikian  adalah  firman-Nya,  ^U==j pc.  Uj 


menghendaki  maka  Dia  memberikan  taufik  kepada  kalian  untuk  masuk  Islam 
sehingga  Dia  menyayangi  kalian.  Atau  mematikan  kalian  dalam  keadaan  syirik 
sehingga  Dia  mengadzab  kalian. 1 347  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Juraij . 
{lebih  mengetahui )  artinya:  ^  {Maha  Mengetahui).  Sebagaimana  kata 
mereka,  &\  {Allah  Maha  Besar)  artinya  adalah  Dikatakan  pula, 

“Dialog  itu  ditujukan  kepada  kaum  mukmin.”  Maksudnya,  jika  Dia 
menghendaki  maka  Dia  memberi  rahmat  kepada  kalian  dengan  memelihara 
kalian  dari  orang-orang  kafir  Makkah,  dan  jika  Dia  menghendaki  maka  Dia 
mengadzab  kalian  dengan  menguasakan  mereka  atas  kalian.1348  Demikian 
dikatakan  oleh  Al  Kalbi. 

^L4=»j  “ Dan  Kami  tidaklah  mengutusmu  untuk 

menjadi  penjaga  bagi  merekah  Maksudnya,  Kami  tidak  menugasimu  untuk 
melindungi  mereka  dari  kekufuran  dan  kami  tidak  menjadikan  keimanan 
mereka  sebagai  tugasmu. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Kami  tidak  menjadikanmu  sebagai 
penjamin  mereka  sehingga  engkau  disiksa  bersama  mereka.”1349  Demikian 
dikatakan  oleh  Al  kalbi. 

Seorang  penyair  mengatakan, 

J-S* j  j_^l  y.  cu-i  (JjJ  $  o 

Aku  sebut  ayat  Arwa  sehingga  aku  seakan 
bertugas  untuk  menjaga  urusan-urusan  lama1350 


“ Dan  Kami  tidaklah  mengutusmu  untuk  menjadi  penjaga  bagi  mereka."  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  54) 

1347  Disebutkan  dengan  maknanya  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  (6/50)  dari  Ibnu 
Juraij. 

1348  Keduanya  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (3/440). 

1349  Keduanya  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (3/440). 

1350  Dalil  penguat  yang  digunakan  oleh  Al  Mawardi  dalam  referensi  yang  lalu. 


Maksudnya,  memelihara. 


Firman  Allah: 

©  G_4j 


«u3 


“Dan  Tuhan-mu  lebih  mengetahui  siapa  yang  (ada)  di  langit  dan  di 
bumi  Dan  sesungguhnya  telah  Kami  lebihkan  sebagian  nabi-nabi 
itu  atas  sebagian  (yang  lain),  dan  Kami  berikan  Zabur  kepada 
Daud.”  <Qs.  Al  Israa'  [17]:  55) 


u  Firman  Allah  SWT,  llijai  oj&Jj  JT  J  ^  jLUfvItjjj 

O  l' "Dan  Tuhan-mu  lebih  mengetahui  siapa  yang 

(ada)  di  langit  dan  di  bumi.  Dan  sesungguhnya  telah  Kami  lebihkan 
sebagian  nabi-nabi  itu  atas  sebagian  (yang  lain).  ” 

Allah  melakukan  pengulangan  setelah  berfirman:  ^sA 

“ Tuhanmu  lebih  mengetahui  tentang  kamu”  untuk  menjelaskan  bahwa  Dia 
adalah  Pencipta  mereka  dan  Dia  menciptakan  mereka  berbeda-beda  dalam 
hal  akhlak,  bentuk,  keadaan  dan  harta  mereka. 

<3^-  'Ja  VI  “ Apakah  Allah  yang  menciptakan  itu  tidak 
mengetahui  (yang  kamu  lahirkan  atau  rahasiakan).  ”  (Qs.  Al  Mulk  [67]: 
14).  Demikian  juga  para  nabi,  Allah  lebihkan  sebagian  mereka  atas  sebagian 
yang  lain  dalam  hal  pengetahuannya.  Pembahasan  hal  ini  telah  berlalu  di  dalam 
surah  Al  Baqarah.1351 


1351  Lih.  Tafsir  ayat  253  surah  Al  Baqarah. 


IjjJJ  SjjIS  CpIJj  “Dan  Kami  berikan  Zabur  kepada  Daud”  Zabur 
adalah  kitab  yang  di  dalamnya  tidak  ada  keterangan  halal  dan  haram,  ibadah 
fardhu  dan  hukuman  hudud,  akan  tetapi  di  dalamnya  berisi  doa-doa,  pujian 
dan  pemuliaan.  Maksudnya,  sebagaimana  Kami  beri  Daud  kitab  Zabur  maka 
jangan  kahan  ingkari  bahwaMuhammad  diberi  Al  Qur'am  Hal  ini  dalam  rangka 
menyanggah  orang-orang  Yahudi. 


Firman  Allah: 


j^LP^vaJ  1  vJt&S*  j  &L+j  OiAli  J3 

“ Katakanlah :  * Panggillah  mereka  yang  kamu  anggap  (tuhan) 
selain  Allah,  maka  mereka  tidak  akan  mempunyai  kekuasaan  untuk 
menghilangkan  bahaya  daripadamu  dan  tidak  pula 
memindahkannya (Qs.  Al  Israa'  [17]:  56) 


Firman  Allah  SWT,  J»  oijft  ljpit  JJ  “ Katakanlah : 

‘Panggillah  mereka  yang  kamu  anggap  (tuhan)  selain  Allah' ”  Karena 
Quraisy  sedang  diuji  dengan  paceklik  dan  akhirnya  mereka  mengadu  kepada 
Rasulullah  SAW.  Maka  Allah  menurunkan  ayat  ini.  Maksudnya,  serulah  oleh 
kalian  semua  yang  kalian  sembah  selain  Allah  dan  kalian  anggap  bahwa  mereka 
itu  tuhan. 

Al  Hasan  berkata,  “Yakni  malaikat,  Isa  dan  Uzair.”1352  Ibnu  Mas’ud 
berkata,  “Yakni:  Jin.”1353 


1352  Lih.  Ad-DurrAl  Mantsur  (4/1 90). 

1353  Ibid. 


Surah  Al  Isr. 


^aiT  CiJS  “ Maka  mereka  tidak  akan 

mempunyai  kekuasaan  untuk  menghilangkan  bahaya  daripadamu.” 
Maksudnya,  paceklik  selama  tujuh  tahun,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Muqatil. 

“ Dan  tidak  pula  memindahkannya dari  kefakiran  kepada 
kekayaan  dan  dari  sakit  kepada  sehat. 

Firman  Allah: 

Jj  biOlT^ji 

j'UIJLP 

© 

“Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan 
kepada  Tuhan  mereka.  Siapa  di  antara  mereka  yang  lebih  dekat 
(kepada  Allah)  dan  mengharapkan  rahmat-Nya  dan  takut  akan 
azab-Nya;  Sesungguhnya  azab  Tuhanmu  adalah  suatu  yang  (harus) 
ditakuti.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  57) 


'oyrjy 


Ijj  Jl£-  Ol  Jlp  £)j 


Firman  Allah  SWT,  _^p.*u  ^Jjff SUJj*  “Orang-orang  yang 
mereka  seru  itu”.  liUJjl  adalah  mubtada'  adalah  sifat.  iLiJjt  dhamir 
(kata  ganti)  yang  menjadi  s/u/aA  dihilangkan.  Maksudnya,  “ menyeru 

mereka ”.  Maksudnya,  mereka  orang-orang  yang  diseru.  adalah 

khabar 1354  atau  menjadi  haal.  Sedangkan  ^jjj"  “Orang-orang 

yang  mereka  seru ”  adalah  khabar.  Maksudnya,  mereka  menyem  kepadanya 
para  hamba  untuk  menyembahnya. 


1  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/428)  tenAlBahr  Al  Muhith  (6/51). 


Ibnu  Mas’ud  membacanya:  ojelrf  “ kalian  seru ”,1355  dengan  humf  ta ' 
sebagai  bentuk  orang  kedua. 

Sedangkan  yang  lainnya  membacanya  dengan  hurufya  'dalam  bentuk 
daftar.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  kata:  d’yaS  bahwa  dibaca  dengan  huruf 
ya‘. 

Dalam  Shahih  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud  mengenai  firman-Nya  ‘Azza  wa  Jalla :  Opy 

_  ..'U  j.j’.j  Jj  “ Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka 

sendiri  mencari  jalan  kepada  Tuhan  mereka ”,  dia  berkata,  “Beberapa 
sosok  jin  yang  disembah  masuk  Islam.  Sehingga  tinggallah  mereka  yang 
menyembahnya  sementara  satu  sosok  jin  telah  masuk  Islam.” 

Di  Halam  suatu  riwayat,  ia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
beberapa  orang  Arab  yang  menyembah  sejumlah  jin,  lalu  jin-jin  dan  manusia 
itu  masuk  Islam,  sedangkan  mereka  tidak  menyadari.”  Maka  turunlah: 
SUjIT  “ Orang-orang  yang 

mereka  seru  itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan  kepada  Tuhan  mereka  ”1356 

Darinya  pula  bahwa  mereka  adalah  para  malaikat  yang  disembah  oleh 
sejumlah  kabilah  masyarakat  Arab .  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Mawardi . 1357 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berkata,  “Uzair  dan  Isa.”1358 

Sedangkan:  “ mereka  sendiri  mencari ”  artinya  adalah 

memohon  kepada  Allah  kedekatan.  Mereka  merengek  kepada  Allah  SWT 
dalam  memohon  surga  dan  itulah  jalan.  Allah  SWT  menunjuki  mereka  bahwa 
sesembahan-sesembahan  mencari  kedekatan  kepada  Rabb  mereka.  Huruf 


1355  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam /4/  Bahr  Al  Muhith  (6/51),  Asy- 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/335)  dan  dia  bukan  dari  qira  'ah  sab  'ah. 

1356  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  At-Tafsir  (4/232 1  nomor :  3030). 

1357  Lih.  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  karyanya  (2/440). 

1358  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  referensi  yang  lalu. 


ha '  dan  mim  pada  kata:  kembali  kepada  para  penyembah  atau  kepada 

para  sesembahan  atau  kepada  mereka  semuanya. 

Sedangkan:  “ Mereka  menyeru "  kembali  kepada  para 

penyembah. 

Sedangkan:  “ Mereka  sendiri  mencari i”  kembah  kepada  para 

sesembahan. 

J»tJ  “Siapa  di  antara  mereka  yang  lebih  dekat  (kepada  Allah)" 
adalah  mubtada  ’  dan  khabar.  Dan  < L>j)\  boleh  menjadi  badai  dari 

dhamir  (kata  ganti)  di  dalam  Sedangkan  artinya:  Mencari  siapa  di 

antara  kahan  yang  lebih  dekat  jalannya  kepada  Allah.1359 

CfAjs’  oj  I  Jlp  j lj£j  J “Mereka 

yang  lebih  dekat  (kepada  Allah)  dan  mengharapkan  rahmat-Nya  dan 
takut  akan  azab-Nya;  Sesungguhnya  azab  Tuhanmu  adalah  suatu  yang 
(harus)  ditakuti!'.  Maksudnya,  sangat  ditakuti  dan  seseorang  tidak  aman 
darinya.  Maka  harus  diingatkan  dan  ditakut-takuti. 

Sahi  bin  Abdullah  berkata,  “Harapan  dan  rasa  takut  adalah  dua  hai 
yang  selalu  menghampiri  setiap  manusia.  Jika  keduanya  imbang  maka 
keadaannya  akan  lurus,  jika  tidak  imbang  maka  yang  lain  menjadi  gugur.” 


1  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/335). 


Firman  Allah: 


LIJlp  j\  I La 


0]3 


“Tak  ada  suatu  negeripun  (yang  durhaka  penduduknya),  melainkan 
Kami  membinasakannya  sebelum  hari  kiamat  atau  Kami  azab 
(penduduknya)  dengan  azab  yang  sangat  keras.  Yang  demikian  itu 
telah  tertulis  di  dalam  Kitab  (Lauh  mahfuzh).n 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  58) 


Firman  Allah  SWT,  o]3  “Tak  ada  suatu 

negeripun  (yang  durhaka  penduduknya),  melainkan  Kami 
membinasakannya  ”  Maksudnya,  menghancurkannya,  X,  *yi  P 
\jujlL  IjIjlp  Lijijui  jf  “ Sebelum  hari  kiamat  atau  Kami  azab 
(penduduknya)  dengan  azab  yang  sangat  keras”  Muqatil  berkata, 
“Sedangkan  bagi  orang  orang  shalih  maka  dengan  kematian,  adapun  bagi 
orang-orang  durhaka  maka  dengan  adzab.” 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Jika  muncul  praktek  perzinahan  dan  riba  di 
suatu  negeri  maka  Allah  akan  membinasakannya.”1360  Maka  dikatakan, 
“Artinya  adalah  tiada  suatu  negeri  yang  penduduknya  zhalim.”  Hal  itu  ditegaskan 
oleh  firman-Nya,  <0i .  <  *5j.Li£a3T  l^=>  "...dan 

tidak  pernah  (pula)  Kami  membinasakan  kota-kota;  kecuali 
penduduknya  dalam  keadaan  melakukan  kezaliman.  ”  (Qs.  Al  Qashash 
[28]:  59) 


1360  Sebuah  atsar  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  A d-Durr  A l  Mantsur  (4/190)  dan 
Ibnu  Mas’ud. 


Maksudnya,  hendaknya  orang-orang  musyrik  bertakwa,  karena  adzab 
Allah  akan  ditimpakan  kepada  suatu  kampung  yang  penduduknya  kafir. 

T  4  otf  “Yang  demikian  itudi  dalam  Kitab  T  Maksudnya,  Di 

dalam  Al-Lauh.  \jJ*zS  “Telah  tertulis Maksudnya,  termaktub.  As-Sathr 
adalah  garis  dan  tulisan  dan  dia  asalnya  adalah  mashdar.  Sedangkan  As- 
Sathar  (dengan  harakat)  adalah  sama.  Jarir  berkata, 

'J2-"  p-^'j^  ls?  p-i^'  ^  J  «-£-  J* 

Siapa  mau  aku  jual  kepadanya  harta  kesayanganku 

Budak  di  dalam  diwan  mereka  tidak  menyempurnakan  satu 
barispun1361 

Al  Khul  ’ah  (dengan  dhammah  pada  huruf  kha ')  adalah  harta 
pilihan.1362  As-Sathr  jamaknya  ajMahAsthaar  sebagaimana  sabab  menjadi 
asbaab.  Kemudian  dijamakkan  menjadi  asaathiir.  Sedangkan  bentuk 
jamaknya sathr  adalah  asthur  dan  suthuur,  sebagaimana  aflasa  fuluus.  Al 
Kitab  di  sini  yang  dimaksud  dengannya  adalah  Al-Lauh  Al Mahfiidz. 


1361  Lih.Ad-Diwanwariwayatuhu:  gkil  U.  Di  dalzmAl-Lisan  :  Di  dalam 

Ash-Shihhah  (3/1205)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/336). 

1342  Harta  kesayangan  dinamakan  khul ‘ah  karena  dia  melepaskan  hati  orang  yang 
melihatnya. 


Firman  Allah: 


Sj*Lj  Gilo  'r  J-jfj-1  C>1  '■*$ 

^  lijji  *3j C-u'Jtj  fcfj*  't  S^4*  ^Ut 

“ Dan  sekali-kali  tidak  ada  yang  menghalangi  Kami  untuk 
mengirimkan  (kepadamu)  tanda-tanda  (kekuasan  Kami),  melainkan 
karena  tanda-tanda  itu  telah  didustakan  oleh  orang-orang  dahulu. 

Dan  telah  Kami  berikan  kepada  Tsamud  unta  betina  itu  (sebagai 
mukjizat)  yang  dapat  dilihat,  tetapi  mereka  menganiaya  unta  betina 
itu.  Dan  Kami  tidak  memberi  tanda-tanda  itu  melainkan  untuk 
menakuti.”  (Qs.  Allsraa'  [17]:  59) 

Firman  Allah  SWT,  qJ 'CvCJjJ=  J->  O* 

"Dan  sekali-kali  tidak  ada  yang  menghalangi  Kami  untuk  mengirimkan 
(kepadamu)  tanda-tanda  (kekuasaan  Kami),  melainkan  karena  tanda- 
tanda  itu  telah  didustakan  oleh  orang-orang  dahulu  " 

Dalam  kalimat  ini  ada  kata  yang  dibuang,  aslinya:  o' 

bvsr  ^  J*J  UT  \-p£  t*  \‘/&  bf  H\  Vjr'J'  J'  “ Dan 

sekali-kali  tidak  ada  yang  menghalangi  Kami  untuk  mengirimkan 
(kepadamu)  tanda-tanda  (kekuasan  Kami)  yang  mereka  kritik,  melainkan 
karena  tanda-tanda  itu  telah  didustakan  oleh  orang-orang  dahulu 


orang-orang  sebelum  mereka .”1363 

Qatadah,  IbnuJuraij  dan  selain  keduanya  mengatakan  dengan  maknanya, 
sehingga  Allah  SWT  mengakhirkan  adzab  kepada  orang-orang  kafir  Quraisy 


1363  Lih.  Jami  ’ Al  Bayan  (15/74),  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an  kaiya  An-Nuhas  (4/167),  AIMuharrar 
Al  Wajiz  (10/312)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (5/87). 


beriman  dan  ada  pula  yang  dilahirkan  dalam  keadaan  beriman. 

Telah  dijelaskan  di  muka  di  dalam  surah  Al  An’aam  dan  lain-lainnya 
bahwamereka  meminta  agar  Allah  mengubah  Shafa  menjadi  emas  dan  gunung- 
gunung  jauh  dari  mereka.  Maka  turunlah  Jibril  lalu  berkata,  “Jika  engkau  mau 
maka  dikabulkan  apa-apa  yang  diminta  oleh  kaummu,  akan  tetapi  jika  mereka 
tidak  beriman  maka  mereka  tidak  akan  ditunda  siksanya.  Dan  jika  engkau 
mau  maka  tunggulah  bersama  mereka.”1 364  Maka  Rasulullah  bersabda,  ‘Tidak, 
akan  tetapi  aku  akan  menunggu  bersama  mereka.”1365 

Sedangkan  jf  yang  pertama  pada  posisi  nashb  dengan  terjadinya 
larangan  atas  mereka,  dan  'j  f  yang  kedua  pada  posisi  rafa  ’.  Sedangkan  huruf 
ba  ‘di  dalam  kata  adalah  tambahan.1366 

Ungkapan  ini  adalah  bentuk  maj  az  yang  artinya,  “Dan  sekali-kali  tidak 
ada  yang  menghalangi  Kami  mengirimkan  kepadamu  tanda-tanda  kekuasaan 
Kami  selain  pendustaan  orang-orang  terdahulu.”  Allah  SWT  tidak  pernah 
dihalangi  melakukan  sesuatu  apapun  juga.  Maka  makna  yang  sangat 
ditekankan  adalah  pada  keadaan  bahwa  Dia  tidak  melakukan.  Sehingga 
seakan-akan  Dia  telah  dihalangi  melakukannya.  Kemudian  Dia  menjelaskan 
apa-apa  yang  Dia  lakukan  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  meminta 
tanda-tanda  lalu  mereka  tidak  beriman  kepada-Nya  sehingga  Dia  berfirman: 

I  iSlltf  “ Telah  Kami  berikan  kepada  Tsamud unta  betina 

itu  (sebagai  mukjizat)  yang  dapat  dilihat .”  Maksudnya,  tanda  yang  memberi 
petunjuk  dan  menerangi  dengan  penuh  cahaya,  yang  menunjukkan  kebenaran 
Nabi  Shalih  dan  menunjukkan  kepada  kekuasaan  Allah  SWT,  dan  hal  ini 


13M  Ucapannya:  ojlk-i  artinya  :  engkau  menunggu  bersama  mereka.  Dikatakan, 

“f- ‘{f;  ‘.i  cjjfc  cJ jf”  Lih.  An-Nihayah  (1/78). 

1365  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/47). 

1364  Di  dalam  Al  Qur‘an  Al  Karim  tidak  ada  huruf  tambahan.  Ucapan  ini  tidak  layak 
disebutkan  oleh  seorang  ahli  tafsir  dalam  buku-buku  mereka. 


telah  dijelaskan  di  atas. 1367 

4  "l ( tetapi  mereka  menganiaya  unta  betina  itu).  Maksudnya, 
menganiaya  dengan  mendustakannya. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Mereka  ingkar  dan  kufur  bahwa  unta 
betina  itu  dari  Allah,  sehingga  Allah  membinasakan  mereka  dengan  adzab.” 

Ujji  ‘SfL  j  “Dan  Kami  tidak  memberi  tanda-tanda 

itu  melainkan  untuk  menakuti."  Dalam  hal  ini  terdapat  lima  pendapat: 

1 .  Sejumlah  ibrah  dan  mukjizat  yang  dijadikan  oleh  Allah  di  tangan  para 
rasul  yang  merupakan  bukti  adanya  peringatan  untuk  menakut-nakuti 
orang-orang  yang  mendustakan. 1 368 

2.  Bahwa  semua  itu  adalah  tanda-tanda  dendam  untuk  menakut-nakuti 
orang  dari  melakukan  berbagai  macam  kemaksiatan.1369 

3 .  Bahwa  semua  itu  adalah  pergantian  keadaan  dari  masa  kecil  ke  masa 
remaja,  kemudian  ke  masa  dewasa,  lalu  ke  masa  tua.  Dengan 
perubahan  keadaanmu  agar  engkau  mengambil  ibrah  sehingga  engkau 
merasa  takut  akan  akibat  tindakanmu.  Ini  adalah  pendapat  Ahmad  bin 
HanbalRai.1370 

4.  AlQur'an. 

5.  Kematian  yang  menyebar  dengan  sangat  cepat.1371  Demikian  dikatakan 
olehAlHasan. 


1367  Lih.  Tafsir  ayat  73  surah  Al  A’raf  dan  ayat  64  surah  Huud. 

1368  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/442). 

1349  Ibid. 

1370  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/442). 

1371  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jamz’yf/  Bayan  (15/75)  dari  Al  Hasan.  Juga 
disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/53)  darinya  pula.  Dzarii  ’  di 
sini  artinya  cepat  Dikatakan :  jiA  artinya:  Kematian  yang  cepat  menyebar  sehingga 
orang  nyaris  tidak  terkuburkan.  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri: 


Firman  Allah: 


(jfJI  Lj*JJl  UIjL>-  Cj  ^UL  J?£>l  -Jllljj  q|  .  <U  lllS  ij3 
^  (^j^j  o  1*3^1  (4  5 j>x^j \j  ^ uij  4j1*  *yj 


" Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  wahyukan  kepadamu: 
‘Sesungguhnya  (ilmu)  Tuhanmu  meliputi  segala  manusia'.  Dan 
Kami  tidak  menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan 
kepadamu,  melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia  dan  (begitu  pula) 
pohon  kayu  yang  terkutuk  dalam  Al  Qur' an.  Dan  Kami  menakut- 
nakuti  mereka,  tetapi  yang  demikian  itu  hanyalah  menambah  besar 
kedurhakaan  mereka.”  (Qs.AlIsraa'  [17]:  60) 


Firman  Allah  SWT,  ikl  _<l£  “ Dan 

(ingatlah),  ketika  Kami  wahyukan  kepadamu:  "Sesungguhnya  (ilmu) 
Tuhanmu  meliputi  segala  manusia’.”  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Manusia 
di  sini  adalah  warga  Makkah.”1372  Liputan  atau  cakupan  ilmu  Allah  atas  mereka 
artinya  pembinasaan  Allah  atas  mereka.  Maksudnya,  Allah  akan  membinasakan 
mereka.  Disebutkannya  dengan  lafazh fi  ’ilmadhi  (kata  keij  a  lampau)  karena 
kejadiannya  nyata.  Yang  dimaksud  dengan  pembinasaan  yang  dijanjikan  adalah 
apa  yang  teijadi  pada  perang  Badar  dan  penaklukan  Makkah. 

Ada  yang  berpendapat,  ‘Makna  1  adalah  kekuasaan-Nya 

meliputi  mereka  sehingga  mereka  berada  dalam  genggaman-Nya  dan  mereka 
tidak  mampu  keluar  dari  kehendak-Nya.”1373  Demikian  dikatakan  oleh 
Mujahid  dan  Ibnu  Abi  Najih. 


1372  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (6/54). 

1373  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A  l  Bayan  ( 1 5/75  dan  76),  Al  Mawardi 
dalam  tafsirnya  (2/442)  dan  Asy-Syaukani  &z\zmFath  Al  Qadir  (3/339). 


Sedangkan  Al  Kalbi  berkata,  “Artinya:  Dmu-Nya  meliputi  semua 
manusia.”1374 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Yang  dimaksud  adalah  terjaganya 
Rasulullah  dari  manusia  yang  hendak  membunuhnya  hingga  beliau  berhasil 
menyampaikan  risalah  Rabbnya.”  Maksudnya,  dan  Kami  tidak  mengutusmu 
untuk  menjadi  penjaga  mereka,  akan  tetapi  engkau  harus  lakukan  tabligh 
(penyampaian  misi).  Maka  sampaikan  dengan  segenap  kesungguhanmu  dan 
sungguh  Kami  akan  menjaga  dan  memeliharamu  dari  gangguan  mereka.  Maka 
jangan  takut  dengan  mereka.  Lakukan  apa-apa  yang  Aku  perintahkan 
kepadamu  untuk  menyampaikan  risalah.  Kekuasaan  Kami  meliputi  segala 
sesuatu.1375  Al  Hasan,  Urwah,  Qatadah  dan  lain-lainnya  mengatakannya 
dengan  maknanya. 

Firman  Allah  SWT,  Cj  “Dan 

Kami  tidak  menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan  kepadamu, 
melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia."  Ketika  dijelaskan  bahwa 
penurunan  ayat-ayat  Al  Qur'an  mencakup  kiat  menakut-nakuti  maka 
penyebutan  ayat  Al  Israa'  digabungkan  dengannya,  yaitu  yang  disebutkan  di 
dalam  pertengahan  surah. 

Sedangkan  pada  riwayat  Al  Bukhari  dan  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Abbas 
berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT,  dJi CHjjS  l£JlT  LiLi-  Cj 

ilb  *5j  “ Dan  Kami  tidak  menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami 
perlihatkan  kepadamu,  melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia"  berkata, 
“Itu  adalah  penglihatan  yang  diperlihatkan  kepada  Nabi  S  AW  pada  malam 
beliau  diisrakan  ke  Baitul  Muqaddas.”  Allah  berfirman: 

0\iyS\  £  “ Dan  (begitu  pula)  pohon  kayu  yang  terkutuk  dalam  Al  Qur'an " 


1374  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/442). 

1375  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/75),  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’aniAl  Qur‘an  (4/168),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/442)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (5/89). 


dia  adalah  pohon  Zaqqum.1376  Abu  Isa  At-Tinnidzi  berkata,  “Ini  sebuah  hadits 
shahih”. 

Ibnu  Abbas  berkata:  Aisyah,  Mu’awiyah,  Al  Hasan,  Mujahid,  Qatadah, 
Sa’id  bin  Jubair,  Adh-Dhahhak,  Ibnu  Abi  Najih  dan  Ibnu  Zaid berkata,  “Fitnah 
itu  adalah  kemurtadan  suatu  kaum  yang  sebelumnya  mereka  telah  masuk  Islam 
ketika  diberi  khabar  oleh  Nabi  S  AW  bahwa  beliau  diisra’kan.”1377 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Itu  adalah  mimpi  dalam  tidur.  Dan  ayat  ini 
menetapkan  kekeliruan  pendapat  tersebut.”  Karena  mimpi  tidak  akan 
menimbulkan  fitnah  dan  tak  seorangpun  bisa  mengingkarinya 

Dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Mimpi  yang  disebutkan  di  dalam  ayat  ini 
adalah  mimpi  Rasulullah  S  AW  bahwa  beliau  masuk  Makkah  pada  tahun 
perjanjian  Hudaibiah.  Kemudian  beliau  ditolak  sehingga  kaum  muslim 
mengalami  fitnah  karena  hal  itu.  Maka  turunlah  ayat  ini.1378  Pada  tahun 
berikutnya  beliau  memasuki  kota  Makkah  dan  Allah  SWT  menurunkan  ayat, 
ZijLj 2iT uli  “ Sesungguhnya  Allah  akan 

membuktikan  kepada  Rasul-Nya,  tentang  kebenaran  mimpinya  dengan 
Sebenarnya. . .”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  27).  Dalam  takwil  ini  terdapat  kelemahan, 
karena  surahnya  Makkiah  sedangkan  mimpi  itu  terjadi  di  Madinah. 

Dalam  riwayat  lain  ia  berkata,  “Bahwa  beliau  SAW  bermimpi  bahwa 
Bani  Marwan  bermain-main  di  atas  mimbar  laksana  kera-kera  yang  bermain- 
main.  Sehingga  hal  itu  menjadikan  hati  beliau  tidak  enak  lalu  dikatakan, 

‘  Sesungguhnya  itu  adalah  dunia  yang  mereka  berikan.  Beliau  tidak  memiliki 
mimbar  di  Makkah  akan  tetapi  bisa  saja  dimimpikan  seakan-akan  ada  mimbar 
beliau  yang  ada  di  Madinah  juga  ada  di  Makkah.” 


1376  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  (3/1 5 1 )  dan  At-Tirmidzi  Halam 
pembahasan  tentang  Tafsir  (5/302  nomor :  3 143). 

1377  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/442). 

1378  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/442),  Ibnu  Athiyah  Halam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  ( 1 0/3 14)  dan  Abu  Hayyan  dalam  A  l  Bahr  Al  Muhith  (6/54). 


Takwil  ketiga  ini  juga  dikatakan  oleh  Sahi  bin  Sa’ad  RA  Sahi  berkata, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memimpikan  bani  Umayyah  yang  bermain- 
main  di  atas  mimbar  beliau  sebagaimana  kera-kera,  hingga  beliau  pun  merasa 
sedih  karena  hal  itu.  Sej  ak  hari  itu  beliau  tidak  pernah  tertawa  hingga  beliau 
SAW  wafat  Lalu  turun  ayat  ini  yang  menyampaikan  bahwa  yang  demikian  itu 
karena  sikap  mereka  sehingga  Allah  menjadikannya  fitnah  dan  ujian  bagi 
manusia”1379 

Di  dalam  khutbahnya  berkenaan  dengan  bai’atnya  untuk  Mu’awiyah, 
Al  Hasan  bin  Ali  membaca,  gg-Ul  ojj  “Dan 

Aku  tiada  mengetahui,  boleh  jadi  hal  itu  cobaan  bagi  kamu  dan 
kesenangan  sampai  kepada  suatu  waktu”13*0 

Ibnu  Athiyah1381  berkata,  ‘Takwil  ini  perlu  ditinjau.  Utsman,  Umarbin 
AbdAlAziz  dan  Mu’awiyah  tidak  masuk  dalam  mimpi  ini.” 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  (begitu  pula)  pohon  kayu 

yang  terkutuk  dalam  Al  Qur  'an .”  Di  dalam  ayat  ini  ada  sesuatu  yang 
didahulukan  dan  sesuatu  yang  diakhirkan.  Maksudnya,  Kami  tidak  menj  adikan 
mimpi  yang  Kami  tunjukkan  kepadamu  dan  pohon  terkutuk  di  dalam  Al  Qur  an 
melainkan  sebagai  fitnah  bagi  manusia.  Fitnahnya  adalah  ketika  mereka  ditakut- 
takuti  dengannya  maka  dengan  nada  mengejek  Abu  Jahal  berkata,  “Ini 
Muhammad  mengancam  kalian  dengan  api  yang  akan  membakar  bebatuan. 
Kemudian  dia  mengaku  bahwa  batu-batu  itu  akan  menumbuhkan  pohon,  lalu 
api  itu  akan  melahap  pohon  tersebut.  Kita  tidak  mengetahui  Zaqqum  selain 
kurma  dan  keju.” 


1379  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/442),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz{\QI2>  14),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/54)  dan  55)  dan 
Asy-Syaukani  dalam  Fa  t  h  Al  Qadir  (3/339). 

1380  Al  Anbiyaa'  ayat  111,  dan  sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  yang  disebutkan  oleh  Ibnu 
Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (10/3 15). 

1381  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz{  10/315). 


Kemudian  Abu  Jahal  memerintahkan  seorang  budak  perempuan  untuk 
menghidangkan  kurma  dan  keju,  lalu  Abu  Jahal  berkata  kepada  kawan- 
kawannya,  “Ayo  makanlah  buah  Zaqqum.”1382 

Telah  dikatakan,  mengenai  orang  yang  berkata  “kami  tidak  mengetahui 
Zaqqum  selain  kurma  dan  keju,”  adalah  Ibnu  Az-Zaba’ri  yang  mana  ia  berkata, 
“Allah  memperbanyak  Zaqqum  di  negeri  kalian,  karena  itu  adalah  kurma 
dengan  keju  menurut  bahasa  Yaman.  Keduanya  bisa  disebut  dengan  zaqqum  .” 
Dengan  ucapan  ini  sebagian  orang  lemah  terfitnah  pula.  Maka  Allah  SWT 
menyampaikan  kepada  Nabi-Nya  SAW  bahwa  dijadikannya  Isra'  dan 
penyebutan  pohon  Zaqqum  adalah  sebagai  fitnah  dan  ujian  agar  kekufiiran 
orang  yang  sudah  dari  dulu  kufur,  dan  membenarkan  orang  yang  dari  semula 
telah  beriman. 

Sebagaimana  diriwayatkan  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RApada 
pagi  hari  setelah  malam  isra'  dikatakan  kepadanya,  “Sungguh  kawanmu 
(Rasulullah)  telah  mengatakan  bahwa  ia  baru  datang  dari  Baitul  Maqdis 
semalam.”  Maka  dia  berkata,  “Jika  dia  (Rasulullah)  mengatakan  seperti  itu 
maka  dia  benar.”  Sehingga  dikatakan  kepadanya,  “Apakah  engkau 
membenarkannya  sebelum  engkau  mendengar  langsung  darinya?”.  Maka  ia 
menjawab,  “Di  mana  akal  kalian  itu?.  Aku  membenarkannya  dengan  berita 
dari  langit,  lalu  bagaimana  aku  tidak  membenarkannya  dengan  berita  Baitul 
Maqdis,  sedangkan  langit  lebihjauh  daripadanya.”1383 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi) :  Khabar  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu 
Ishak,  ‘Ta  (Ibnu  Ishak)  berkata:  Di  antara  hadits  yang  sampai  kepadaku  tentang 
isra'  beliau  SAW  adalah  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 
Aisyah,  Mu’awiyah  bin  Abu  Sufyan,  Al  Hasan  bin  Abu  Al  Hasan,  Ibnu  Syihab 


1383  Disebutkan  oleh  Ath  Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (15/87),  Al  Mawardi  dalam 
tafsirnya  (2/443),  Ibnu Athiyah dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz{\0IZ\5),  Ibnu Katsir  dalam 
tafsirnya  (5/90)  dan  Ibnu  Hayyan  dalami  /  BahrAlMuhith  (6/551). 

1383  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/315). 


Az-Zuhri,  Qatadah  dan  lain-lainnya  dari  kalangan  ulama,  Ummu  Hani’  binti 
Abu  Thalib  yang  berkumpul  dalam  hadits  ini.  Masing-masing  menyampaikan 
hadits  dari  beliau  tentang  sebagian  perkara  yang  beliau  sebutkan  dalam  peristiwa 
isra'  beliau  S  AW.  Sebagian  perkara  yang  beliau  sebutkan  adalah  tentang  bala, 
pemilihan  dan  perintah  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  tentang  kemampuan  dan 
kekuasaan-Nya  yang  mengandung  ibrah  bagi  orang-orang  yang  berakal, 
petunjuk  dan  rahmat  serta  keteguhan  bagi  orang  yang  beriman.  Di  antara 
perintah-perintah  Allah  SWT  adalah  agar  yakin  bahwa  Dia  telah  mengisra'kan 
beliau  S  AW  dengan  cara  yang  Dia  kehendaki  dan  sebagaimana  yang  Dia 
kehendaki  untuk  menunjukkan  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  kepada  beliau. 


Nya  yang  agung.  Juga  kemampuan-Nya  menciptakan  apa  saja  yang  Dia 
kehendaki. 

Sedangkan  Abdullah  bin  Mas’ud  sebagaimana  berita  yang  sampai 
kepadaku,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  diberi  Buraq  —binatang  yang 
ditunggangi  di  atas  punggungnya  oleh  para  nabi  sebelum  beliau — .  Meletakkan 
kuku  kakinya  di  batas  palingjauhpaiglihatannya-lalu  mengangkut  penumpang 
di  atas  punggungnya.  Kemudian  berangkat  membawa  beliau  yang  kemudian 
ditunjukkan  segala  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi.  Hingga  berakhir  di 
baitul  Maqdis. 

Beliau  bertemu  Ibrahim,  Musa  dan  Isa  di  antara  para  nabi  yang  sedang 
dihimpun  untuk  menyambut  beliau  hingga  beliau  shalat  menjadi  imam  mereka 
Kemudian  beliau  diberi  tiga  bejana:  Satu  bejana  berisi  susu,  satu  bejana  berisi 
khamer  dan  satu  bejana  berisi  air  putih. 

Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
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"Lalu  aku  mendengar  ketika  dihidangkan  kepadaku  tiga  bejana 
seseorang  yang  mengatakan,  ‘Jika  dia  mengambil  air  maka  dia 
akan  tenggelam  dan  tenggelam  pula  umatnya,  jika  dia  mengambil 
khamer  maka  dia  akan  menyimpang  dan  menyimpang  pula 
umatnya  dan  jika  dia  mengambil  susu  maka  dia  mendapat 
petunjuk  dan  mendapat  petunjuk  pula  umatnya.  ’  Beliau  bersabda: 
Maka  aku  ambil  bejana  berisi  susu  lalu  aku  meminumnya,  sehingga 
Jibril  berkata  kepadaku,  'Engkau  mendapat  petunjuk  dan 
mendapat  petunjuk  pula  umatmu  wahai  Muhammad ” 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Aku  menceritakan  hadits  dari  Al  Hasan,  ia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^  >4*  Ji Jt  pjtf  Ijf  1^4? 
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"Ketika  aku  sedang  tidur  di  kamar  datanglah  Jibril  AS  kepadaku 
lalu  menggerakkanku  dengan  kakinya.  Maka  aku  duduk  dan  aku 
tidak  melihat  sesuatu.  Maka  aku  kembali  ke  pembaringanku.  Dia 
datang  kepadaku  yang  kedua  kalinya  dan  menggerakkanku  dengan 


Tafsir  Al  Qurthubi 


kakinya  dan  aku  tidak  melihat  apa-apa  sehingga  aku  kembali  ke 
pembaringanku.  Dia  datang  kepadaku  yang  ketiga  kalinya  dan 
menggerakkanku  dengan  kakinya  sehingga  aku  duduk  Dia  raih 
lenganku  sehingga  aku  berdiri  bersamanya.  Dia  keluar  menuju  ke 
pintu  masjid  dan  ternyata  ada  seekor  binatang  putih  yang  besarnya 
antara  baghal  dan  keledai.  Di  kedua  pahanya  dua  buah  sayap 
sehingga  kedua  kakinya  melompat  dengannya.  Dia  meletakkan 
kuku  kakinya  di  ujung  pandangannya  lalu  membawaku  di  atas 
punggungnya  lalu  keluar  bersamaku.  Dia  tidak  meninggalkanku 
dan  aku  tidak  meninggalkannya  ”. 

Ibnu  Ishak  berkata:  Pernah  disampaikan  sebuah  hadits  kepadaku  dari 
Qatadah  bahwa  dia  berkata:  Pernah  disampaikan  sebuah  hadits  kepadaku, 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

:  Jtf  |*J  A3 JUA  aJj  Jj J~>r  Ai»  O jjS  ll 

aJLJ  jlp  d.Lf  j  b»  aJLSI ji  aj  L»-*  y  ^ 
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Ketika  aku  mendekat  kepadanya  untuk  menungganginya  ia 
berlaku  liar.  Maka  Jibril  meletakkan  tangannya  di  atas 
punggungnya  lalu  berkata,  ‘tidakkah  engkau  malu  wahai  Buraq 
dengan  apa  yang  engkau  lakukan.  Demi  Allah,  tidak  ada  seorang 
hamba  Allah  yang  menunggangimu  sebelum  Muhammad  yang 
lebih  mulia  darinya  ”.  Perawi  berkata,  "Maka  dia  malu  sehingga 
mengucurkan  keringat.  Kemudian  ia  merendahkan  diri  hingga  aku 
menungganginya.  ” 

Dalam  haditsnya  Al  Hasan  berkata,  “Rasulullah  SAW  berlalu  bersama 
Jibril  hinggaberakhir  di  Baitul  Maqdis.  Di  sana  beliau  berjumpa  dengan  Ibrahim, 
Musa  dan  Isa  di  antara  sejumlah  para  nabi.  Rasulullah  SAW  lalu  menjadi 


imam  mereka  dalam  menunaikan  shalat.  Kemudian  beliau  dihidangkan  dua 
buah  bejana.  Salah  satunya  berisi  khamer,  sedangkan  yang  lain  berisi  susu. 

Perawi  berkata:  Maka  Rasulullah  S  AW  mengambil  bejana  yang  berisi 
susu  lalu  meminumnya  dan  membiarkan  bej  ana  yang  berisi  khamer. 

Maka  Jibril  berkata  kepada  beliau,  “Engkau  diberi  petunjuk  fitrah  dan 
diberi  petunjuk  pula  umatmu  dan  diharamkan  khamer  atas  mu.”  Kemudian 
Rasulullah  S  AW  kembali  ke  Makkah.  Ketika  pagi  tiba  beliau  menemui  kaum 
Quraisy  lalu  menyampaikan  persitiwa  yang  baru  dialaminya  kepada  mereka. 
Mayoritas  orang-orang  pun  berkata,  “Demi  Allah,  ini  suatu  perkara  yang  j  elas ! 
Demi  Allah,  kafilah  unta  saj  a  membutuhkan  waktu  sebulan  untuk  berj  alan 
dari  Makkah  menuju  Syam,  dan  kembali  lagi  juga  membutuhkan  waktu  satu 
bulan.  Namun  Muhammad  pergi  ke  sana  hanya  dalam  waktu  satu  malam  dan 
langsung  kembali  ke  Makkah. !  ” 

Perawi  berkata:  Banyak  orang  yang  sudah  masuk  Islam  menjadi  murtad. 
Orang-orang  pun  pergi  menghadap  Abu  Bakar  lalu  mereka  berkata,  “Wahai 
Abu  Bakar,  bagaimana  pendapatmu  tentang  temanmu  yang  mengaku  bahwa 
dirinya  telah  datang  pada  malam  ini  ke  Baitul  Maqdis  lalu  menunaikan  shalat 
di  dalamnya  lalu  langsung  pulang  ke  Makkah.” 

Maka  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA  berkata,  “Apakah  kalian 
mendustakannya?.”  Mereka  menjawab,  “Ya,  dia  menyampaikan  kepada 
orang-orang  akan  hal  itu  di  masjid.” 

MakaAbu  Bakar  berkata,  “Demi  Allah,  jika  dia  yang  mengatakannya 
maka  dia  benar.  Lalu  apa  yang  mengherankan  kalian  dari  semua  itu?,  demi 
Allah,  sungguh  dia  telah  menyampaikan  kepadaku  berita  dari  langit  ke  bumi 
pada  saat  malam  atau  siang  lalu  aku  membenarkannya,  bukankan  ini  lebih 
j  auh  daripada  apa  yang  kalian  heran  karenanya.”  Kemudian  ia  maju  hingga 
berhenti  di  hadapan  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  apakah 
engkau  katakan  kepada  mereka  bahwa  engkau  telah  sampai  ke  Baitul  Maqdis 


pada  malam  ini?.”  Beliau  menjawab,  “Ya”.  Abu  Bakar  berkata,  “Wahai  Nabi 
Allah,  ceritakan  kepadaku  sesungguhnya  aku  pernah  mendatanginya.” 

Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “(Baitul  Maqdis  pun  dihadapkan) 
untukku  sehingga  aku  melihatnya.”  Rasulullah  SAW  lalu  menyebutkan  ciri- 
cirinya  kepada  Abu  Bakar  sehingga  Abu  Bakar  berkata,  “Engkau  benar.  Aku 
bersaksi  bahwa  engkau  adalah  utusan  Allah.’  ’  Setiap  kali  beliau  menyebutkan 
satu  cirinya  kepadanya  ia  berkata,  “Engkau  benar”.  Aku  bersaksi  bahwa 
engkau  adalah  utusan  Allah.” 

Hingga  ketika  usai  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaAbu  Bakar  RA, 
“Dan  engkau  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  (yang  membenarkan)”.  Ketika 
itu  beliau  menamainya  Ash-Shiddiq  (orang  yang  membenarkan). 

Al  Hasan  berkata:  Untuk  orang-orang  yang  murtad  dari  Islam  Allah 
SWT  menurunkan, 

iisi  l£Jll  \£li u*-  \j>j  J*tl  'Ojj  oj  bd3  ij} 
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“Dan  Kami  tidak  menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan 
kepadamu,  melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia  dan  (begitu pula) 
pohon  kayu  yang  terkutuk  dalam  Al  Qur'an.  Dan  Kami  menakut- 
nakuti  mereka,  tetapi  yang  demikian  itu  hanyalah  menambah  besar 
kedurhakaan  mereka.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  60) 

Demikiarilahhadits  Al  Hasan  tentang  isra‘  Rasulullah  SAW  dan  sebagian 
dari  hadits  Qatadah  yang  masuk  ke  dalamnya.  Sisa  kisah  isra’  yang  lain 
disebutkan  dari  orang-orang  yang  lebih  dahulu  di  dalam  sirah  (sejarah). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Pohon  ini  adalah  bani  Umayyah.  Sesungguhnya 
Nabi  SAW  menafikan  Al  Hakam.1384  Ini  adalah  pendapat  yang  lemah  dan 


1384  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/90)  dan  ia  berkata,  “Dia  gharib  dan 


mengada-ada  karena  surah  ini  turun  di  Makkah,  sehingga  takwil  ini  sangat 
jauh.  Kecualijika  ayat  ini  turun  di  Madinah.  Sedangkan  hal  itu  tidak  benar.” 

Aisyah  telah  berkata  kepada  Marwan,  “Semoga  Allah  melaknat  ayahmu 
sedangkan  kamu  ada  di  dalam  tulang  shulbinya  maka  engkau  adalah  sebagian 
dari  laknat  Allah.”1385  Lalu  berfirman:  oizytil  4  “. .  .Dan 

(begitu  pula)  pohon  kayu  yang  terkutuk  dalam  Al  Qur'an” 

Sedangkan  di  dalam  Al  Qur'an  tidak  berlangsung  laknat  untuk  pohon 
itu,  akan  tetapi  Allah  melaknat  orang-orang  kafir  dan  mereka  adalah 
pemakannya.  Artinya:  Pohon  yang  terlaknat  di  dalam  Al  Qur'an,  merekalah 
yang  memakannya.  Bisa  jadi  yang  demikian  ini  adalah  model  ungkapan  orang 
Arab  terhadap  setiap  makanan  yang  dibenci  dan  berbahaya  serta  terlaknat. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Pohon  yang  dilaknat  adalah  pohon  yang  merimbuni 
pohon  lain  sehingga  mematikannya,  dengan  kata  lain:  Kasyuts  ”1386 

“ Dan  kami  menakut-nakuti  mereka .”  Maksudnya,  dengan 
pohon  Zaqqum.  Ui  “tetapi yang  demikian  itu  hanyalah  menambah 

pada  mereka ...”  Menakut-nakuti  tidak  menambah  melainkan  kekufuran. 

Firman  Allah: 

Jii  jgsj  1 jjJLz.  T  uS 
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1385  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  FafA  /1/  gadir  (3/340)  dengan  maknanya  ia 
berkata,  “Di  dalamnya  bentuk  nakirah". 

1386  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (15/79),  Al  Mawardi  dalam 
tafsirnya  (2/443)  dan  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (6/55). 


“ Dan  (ingatlah),  tatkala  Kami  berfirman  kepada  para  malaikat: 

“i Sujudlah  kamu  semua  kepada  Adam”,  lalu  mereka  sujud  kecuali 
Iblis.  Dia  berkata:  “Apakah  aku  akan  sujud  kepada  orang  yang 
Engkau  ciptakan  dari  tanah?”.  Dia  (Iblis)  berkata:  “Terangkanlah 
kepadaku  inikah  orangnya  yang  Engkau  muliakan  atas  diriku? 
Sesungguhnya  jika  Engkau  memberi  tangguh  kepadaku  sampai 
hari  kiamat,  niscaya  benar-benar  akan  aku  sesatkan  keturunannya, 
kecuali  sebagian  kecil  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  61-62) 


Firman  Allah  SWT,  ijaiLlt  Huli  idfi  \Y)“ Dan  (ingatlah), 

tatkala  Kami  berfirman  kepada  para  malaikat:  ‘Sujudlah  kamu  semua 
kepada  Adam  7 Didahulukan  penyebutan  keberadaan  syetan  adalah  musuh 
manusia  sehingga  kalimat  merambat  untuk  menyebutkan  Adam.  Artinya: 
Ingatlah  keras  kepala  orang-orang  musyrik  dan  kelancangan  mereka  kepada 
Rabb  mereka,  yang  sama  dengan  kisah  Iblis  ketika  maksiat  kepada  Rabbnya 
dan  enggan  bersujud  lalu  mengatakan  apa  yang  ia  katakan.  Itu  adalah  apa 
yang  disampaikan  oleh  Allah  SWT  dalam  firman-Nya:  ^1  ijiiwi 

if.U  A.VlL  jJtZ. f;  Jti  “...lalu  mereka  sujud  kecuali  Iblis.  Dia 

berkata:  ‘Apakah  aku  akan  sujud  kepada  orang  yang  Engkau  ciptakan 
dari  tanah?7.”  dengan  kata  lain:  bahannya  dari  tanah.  Ini  adalah  bentuk 
pertanyaan  untuk  pengingkaran  Hal  ini  telah  dibahas  dalam  masalah  penriptaan 
Adam  di  tafsir  surah  Al  Baqarah  dan  Al  An’aam1387. 

j 'J*  ‘Dia  (Iblis)  berkata:  ‘Terangkanlah  kepadaku...7 .” 
Maksudnya,  Iblis  berkata.  Huruf  kaf  adalah  taukid  (penegasan)  untuk  orang 
kedua  perempuan.1388 


’  Lih.  Tafsir  ayat  3 1  surah  Al  Baqarah  dan  ayat  2  surah  Al  An’aam. 
1  Lih.  I’rabAl  Qur'an  karyaAn-Nuhas  (2/432). 


^ip  ^ojl  loti  “ Inikah  orangnya  yang  Engkau  muliakan 

atas  diriku' '.”  Maksudnya,  lebih  Engkau  utamakan  atas  diriku.  Dia  (Iblis) 
berpendapat  bahwa  esensi  api  lebih  baik  daripada  esensi  tanah  sedangkan 
dia  tidak  mengetahui  bahwa  inti  (molekul)  sama  saja.  Hal  ini  telah  dibahas 
dalam  surah  Al  A’raaf.1389  Dan  ij&  ( inikah )  dinisbatkan  kepada 
( Terangkanlah ).  Sedangkan  ^JLJ(  (yang)  adalah  na  ’atn ya.  Al  Ikram  adalah 
sebuah  nama  yang  mencakup  segala  sesuatu  yang  terpuj i.  Di  dalam  kalimat 
itu  ada  penghilangan  kata,  asalnya:  UJ  ‘js-  cJZai  '-i*  'c/ 

?  C/  ‘cj*  (Sampaikan  kepadaku  tentang  orang  ini 

yang  Engkau  utamakan  atas  diriku.  Kenapa  Engkau  utamakan  dia 
sedangkan  Engkau  telah  menciptakanku  dari  api  dan  Engkau  ciptakan 
dia  dari  tanah  ?).  Dihilangkan  kata  itu  karena  pendengar  telah  mengetahuinya. 

Dikatakan,  ‘Tidak  ada  kepentingan  pada  pengadaan  yang  dihilangkan.” 
Maksudnya,  Apakah  Engkau  melihat  orang  ini,  yang  telah  Engkau  utamakan 
atas  diriku,  pasti  aku  akan  lakukan  terhadapnya  demikian  dan  demikian. 
Makna  “ niscaya  benar-benar  akan  aku  sesatkan ,”  dalam 

ungkapan  Ibnu  Abbas,  “Pasti  aku  akan  kuasai  atas  mereka.”1390 

Sedangkan  yang  dikatakan  oleh  Al  Farra' 1391  danMujahid,  “Pasti  akan 
aku  liputi  mereka.”1392 

Ibnu  Zaid,  “Pasti  akan  aku  sesatkan  mereka.”1393  Semua  makna  itu 

1389  Lih.  Tafsir  ayat  12  surah  Al  A’raf. 

1390  Disebutkan  olehAth-Thabari  dafomJami  ’Al  Bayan  ( 1 5/80),  An-Nuhas  dalam  I’rab 
Al  Qur  ‘an  (2/432),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/443),  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar 
Al  Wajiz  (10/3 1 8),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/90)  dan  Ibnu  Hayyan  dala mAlBahrAl 
Muhith  (6/58). 

1391  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  karyanya  (2/127). 

1392  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  ( 1 5/80),  An-Nuhas  dalam  I’rab 
Al  Qur  ‘an  (2/432),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/9 1). 

1393  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/432)  dengan  tidak  menasabkannya 
kepada  siapapun.  Juga  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  /4  /  Muharrar  A  l  Wajiz  (10/31 8)  dengan 
menisbatkannya  kepada  Ibnu  Zaid,  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/91)  dan  Abu  Hayyan 
dalamAIBahr  (6/58). 


sangat  berdekatan.  Maksudnya,  pasti  akan  aku  cerabut  anak-cucu  mereka 
dengan  penyimpangan  dan  kesesatan  dan  pasti  akan  aku  hancurkan  mereka. 

Diriwayatkan  dari  orang-orang  Arab:  ^jjJi  (belalang 

menghabiskan  semua  tanaman).1394. 


Dikatakan  pula,  “Artinya:  Pasti  akan  aku  giring  mereka  ke  mana  aku 
mau  dan  aku  setir  mereka  ke  mana  aku  kehendaki.”  Dari  ungkapan  mereka: 


ci^£-  artinya  aku  pasang  tah  kendali  pada  mulut 
kuda.  Demikian  juga  kata  .  Pendapat  pertama  sama  dengan  pandangan 


ini,  karena  berkenaan  dengan  tanaman  adalah  pembinasaan  total.  Seorang 
penyair  berkata. 


c.,  L L  J_£r>r  liLJ} 


Aku  adukan  paceklik  kepadamu  yang  telah  menguras 
daya  dan  upaya  kami  dan  melemahkannya  pula 
membinasakan  harta  kami  dan  mencabut  semuanya'395 

* 

'J]  “ kecuali  sebagian  kecil.”  Maksudnya,  orang-orang  yang 
terpelihara.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam 
firman-Nya:  <\\  “ Sesungguhnya  hamba- 


hamba-Ku,  kamu  tidak  dapat  berkuasa  atas  mereka .”  Sesungguhnya  Iblis 


1394  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  .«>». 

1395  Dalil  penguat  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (15/80), 

Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  A  l  Qur‘an  (1/384),  Al  Mawardi  dalam  tafcimya  (2/143),  Ibnu 
Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/3 1 8),  Asy-Syaukani  dalam Fath  Al  Qadir  (3/ 
341)  dengan  tidak  menisbatkannya  kepada  seorangpun  di  antara  mereka.  Ini  adalah 
pendapatnya:  artinya:  menghilangkan.  Dikatakan:  artinya  : 

membawanya.  Sedangkan  ungkapannya:  dikatakan:  ^J|  artinya  aku 

memutuskannya  dan  mencerabutnya. 


Surah  Al  Israa ' 


SWT,  'f-vfc'  <3 -U»  «iiij  “ Dan  sesungguhnya  Iblis  telah  dapat 

membuktikan  kebenaran  sangkaannya (Qs.  Saba'  [34]:  20),  atau  dia 
mengetahui  di  antara  tabiat  manusia  dominasi  syahwat  atas  mereka.  Atau 
dibangun  di  atas  ungkapan  para  malaikat,  \'y\  a.  f/.  J’. 1^« ‘ffjSA 
“.  .  .Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan  (khalifah)  di  bumi  itu  orang 
yang  akan  membuat  kerusakan  padanya...  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  30).  Al 
Hasan  berkata,  “Dia  menyangka  demikian  karena  dia  membuat  gangguan 
kepada  Adam  AS  sehingga  tidak  menemukan  kehendak  yang  keras 
darinya.”1396 


Firman  Allah; 


“ Tuhan  berfirman:  “ Pergilah ,  barangsiapa  di  antara  mereka  yang 
mengikuti  kamu,  maka  sesungguhnya  neraka  Jahannam  adalah 
balasanmu  semua,  sebagai  suatu  pembalasan  yang  cukup.” 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  63) 


Firman  Allah  SWT,  cJof  Jij  “ Tuhan  berfirman:  ‘ Pergilah ...”  Ini 
adalah  perintah  untuk  penghinaan.  Maksudnya,  bersungguh-sungguhlah  Kami 
telah  memberimu  tangguh.  JJJLj  “ Barangsiapa  di  antara  mereka  yang 

mengikuti  kamu.”  Maksudnya,  mentaatimu  dari  kalangan  bani  Adam. 
I IjjijZ  'J&yr-  -  j  “ Maka  sesungguhnya  neraka 

Jahannam  adalah  balasanmu  semua,  sebagai  suatu  pembalasan  yang 
cukup.”  Maksudnya,  banyak. 1397 


1396  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhiih  (6/58). 

1397  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/80)  dari  Mujahid. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Dari  Mujahid  dan  lainnya,  adalah  dengan  nashb  sebagai  mashdar. 
Dikatakan,  “jfj  jfc  tjjij  'j*  JUit  'Jj  \%  t>‘}\  Katakerjaini 
lazim  (intransitif)  dan  muta  ’addi  (transitif). 


Firman  Allah: 

©'jj^ 

“Dan  hasunglah  siapa  yang  kamu  sanggupi  di  antara  mereka 
dengan  ajukanmu,  dan  kerahkanlah  terhadap  mereka  pasukan 
berkuda  dan  pasukanmu  yang  berjalan  kaki  dan  berserikatlah 
dengan  mereka  pada  harta  dan  anak-anak  dan  beri  janjilah  mereka. 
Dan  tidak  ada  yang  dijanjikan  oleh  syetan  kepada  mereka 
melainkan  tipuan  belaka (Qs.  Al  Israa'  [17]:  64) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  masalah: 


Pertama-.  Firman  Allah  SWT,  jj^\3  “. Dan  hasunglah."  Maksudnya, 


itu  sffoagaimana  kalimat:  ^.yji  'yyj  j  ika  pakaian  itu  putus.  Sedangkan  artinya, 
menggel linrittamnya  adalah  dengan  memutuskanmu  dan  kebenaran  untuk  fokus 
kepadanya  lalu  dia  dirundung  rasa  takut,  dengan  kata  lain:  membiarkannya. 
Sehingga  duduk  dengan  tidak  tenang,  “ Dan  hasunglah"  adalah 

perintah  yang  melemahkan.  Maksudnya,  engkau  tidak  akan  mampu 
menyesalkan  seorangpun  dan  engkau  tidak  memiliki  kekuasaan  atas  seseorang, 


1398  Lih.  Jami  ’ Al  Bayan  (15/81),  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘ an  karya  An-Nuhas  (4/172)  dan  Tafsir 
Al  Mawar  di  (2/444). 


maka  lakukan  apa-apa  yang  kamu  kehendaki. 

Kedua :  Firman  Allah  SWT,  “ Dengan  ajakanmu”.  ajakannya 

adalah  semua  hal  yang  mengajak  kepada  maksiat  kepada  Allah  SWT.1399 

Dari  IbnuAbbas  dan  Mujahid,  “Lagu,  seruling  dan  main-main.”1400 
Menurut  Adh-Dhahhak,  “Suara  seruling.”1401  Adam  AS  menetapkan 
kediaman  anak-anak  Habil  di  puncak  gunung.  Sedangkan  anak-anak  Qabil 
di  bawahnya  dan  di  antara  mereka  ada  gadis-gadis  cantik.  Maka 
berserulinglah  orang  terlaknat  sehingga  mereka  tidak  mampu  menahan  diri 
sehingga  bercampur  akhirnya  mereka  berzina. 1402  Demikian  disebutkan  oleh 
Al  Ghaznawi.  Dikatakan  pula,  {dengan  ajakanmu )  adalah  dengan 

godaanmu”1403. 

Ketiga :  Firman  Allah  SWT,  jj  ClLlj  “ Dan 

kerahkanlah  terhadap  mereka  pasukan  berkuda  dan  pasukanmu  yang 
berjalan  kaki.”  Asal  kata  ijlaab  adalah  penggiringan  dengan  riuh  oleh  seorang 
penggiring.  Dikatakan:  artinya  adalah  suara-suara. 

Dari  kata  itu  bisa  engkau  katakan:  i^.  {mereka  menggiring)  dengan  tasydid. 
Juga:  c4 &r  *&hj  LJsr 

&r\  J*  artinya  adalah  mengerahkan  pasukan  kepada 

mereka1404  Maka  artinya  adalah  mengerahkan  pasukan  kepada  mereka  setiap 


1399  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/81)  dari  IbnuAbbas.  Juga 
oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/9 1 ),  Ibnu  Athiyah 
dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz  ( 10/3 1 6),  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl Muhith  (6/58)  dan 
IbnuAl  Arabi  dalam  Al  Ahkam  (3/1217). 

1400  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (15/81)  dari  Mujahid.  Juga 
oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/172),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444), 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/91),  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/316) 
dan  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (6/58). 

1401  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444)  dan  Abu  Hayyan  (6/58). 

1402  Keduanya  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/58). 

1403  Keduanya  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/58). 

1404  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: 


Tafsir  Al  Qurthubi 


kali  engkau  mampu  membuat  tipu-daya  menghadapi  mereka.  Kebanyakan 
para  ahli  tafsir  mengatakan,  “Yang  dikehendaki  adalah  semua  penunggang 
dan  pejalan  kaki  menuju  kemaksiatan  kepada  Allah  SWT.” 

Sedangkan  Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  Qatadah  mengatakan, 
“Sesungguhnya  dia  memiliki  kuda  dan  pasukan  jin  dan  manusia,  setiap 
penunggang  dan  pejalan  kaki  menuj  u  kemaksiatan  kepada  Allah  SWT  maka 
dia  adalah  bagian  dari  pasukan  berkuda  dan  pasukan  pejalan  kaki  iblis.”1405 

Sa’id  bin  Jubair  dan  Mujahid  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
dia  berkata,  “Setiap  penunggang  kuda  yang  beijalan  demi  kemaksiatan  kepada 
Allah  SWT  dan  setiap  pejalan  kaki  beijalan  menuju  kemaksiatan  kepada 
Allah  SWT,  setiap  orang  yang  melakukan  hal  yang  diharamkan  dan  setiap 
anak  zina  adalah  karena  syetan.”1406 

Ar-Rajlu  adalah  bentuk  jamak  dari  raajil  (pasukan  pejalan  kaki), 
seperti:  shahbun  dan  shaahibun.  Hafsh  membaca:  dengan  kasrah 

pada  huruf  jiim  dan  keduanya  adalah  dua  kata  yang  berbeda  artinya. 
Dikatakan,  “ rajlun  dan  rajilun  arti  keduanya  adalah  pasukan  pejalan  kaki 
( raajilun ).” 

Sedangkan  Ikrimah  dan  Qatadah  membacanya:  ( dan  para 

tokohmu)  dengan  bentuk  j  amak. 1 407 

Keempat:  JuJjVt)  J ^  “Dan  ber serikatlah 

dengan  mereka  pada  harta  dan  anak-anak .”  Maksudnya,  jadikanlah  dirimu 


1405  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’  Al  Bayan  (15/81)  dari  Mujahid  dan 
Qatadah.  Juga  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/319),  Ibnu  Katsh 
dalam  tafsirnya  (5/91)  danAbu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith{6/SS). 

1406  Disebutkan  olehAn-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (4/173)  dari  Ibnu  Abbas.  Juga 
olehAs-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/192). 

1407  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (4/173),  Ibnu 
Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (10/319),  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (6/59)  dan  ini 
bagian  dari  qira  ‘ah  yang  menyimpang  sebagaimana  dalami/  Muhtasib  (2/22). 


anggota  serikat  dalam  hal  itu.  Sehingga  engkau  berserikat  dengannya  dalam 
hal  hartanya  dan  membelanjakannya  untuk  kemaksiatan  kepada  Allah.1408 
Demikian  dikatakan  oleh  Al  Hasan. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Dia  adalah  apa-apa  yang  mereka  dapatkan 
yang  tidak  halal  bagi  mereka.”1409  Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Apa-apa  yang  mereka  haramkan  berupa  bahiirah 
(unta  betina  yang  diliarkan  setelah  dibelah  telinganya,  telah  beranak  lima  dan 
yang  terakhir  jantan),  saa  'ibah  (unta  betina  yang  diliarkan  karena  nadzar), 
washiilah  (domba  jantan  yang  terlahir  kembar  dua  dengan  seekor  betina) 
dan  haam  (unta  jantan  diliarkan  setelah  membuat  bunting  betina  sepuluh  kali).” 
Juga  dikatakan  oleh  Qatadah. 

Adh-Dhahhak  mengatakan,  “Apa-apa  yang  mereka  sembelih  untuk 
(persembahan  terhadap)  tuhan-tuhan  mereka”1410 

Sedangkan  Al  Aulaad  dikatakan,  “Mereka  adalah  anak-anak  zina.”1411 
Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid,  Adh-Dhahhak  dan  Abdullah  bin  Abbas. 
Pendapatnya  bahwa  hal  itu  adalah  apa-apa  yang  mereka  bunuh  berupa  anak- 
anak  mereka  dan  dosa-dosa  yang  mereka  lakukan.1412 

Dari  Ibnu  Abbas,  dia  mengatakan,  ‘Tenamaan  yang  mereka  berikan. 


1408  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (1 5/82)  dari  Al  Hasan  dan  lain- 
lainnya.  Juga  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/92). 

1409  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam /a  w;  'Al  Bayan  (15/81  dan  82)  dari  Mujahid. 
Juga  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444). 

1410  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (15/82)  dari  Adh-Dhahhak 
Juga  oleh  Al  mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444)  dan  Abu  Hayyan  dalam  /4/  Bahr  A  l  Muhith 
(6/59). 

14,1  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/82)  dari  Ibnu  Abbas, 
Mujahid  dan  Adh-Dhahhak.  Juga  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (5/92). 

1412  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/83)  dari  Ibnu  Abbas.  juga 
oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/92). 


yaitu:  Abdul  Harits,  Abdul  ‘Uzza,  Abdul  Laata  dan  Abdusysyams  dan  semacam 
itu.”1413 

Dikatakan  juga,  “Mewarnai  anak-anak  mereka  dengan  kekufuran 
hingga  menjadikan  mereka  orang-orang  Yahudi  atau  Nasrani,  dengan  cara 
direndam  dalam  air  (baca:  pembabtisan).”1414  Demikian  dikatakan  oleh 
Qatadah. 

Sedangkan  pendapat  lainnya,  diriwayatkan  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
“Jika  seorang  suami  mencampuri  istrinya  dengan  tanpa  basmalah  maka  jin 
menyatu  pada  kemaluannya  lalu  bersetubuh  dengannya.”1415  Yang  demikian 
adalah  firman  Allah  SWT,  ^  “...tidakpemah 

disentuh  oleh  manusia  sebelum  mereka  (penghuni-penghuni  surga  yang 
menjadi  suami  mereka),  dan  tidakpula  oleh  jin.”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]: 
56  dan  74),  dan  akan  datang  penjelasannya.  Diriwayatkan  dari  Aisyah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


/jjjJl  iJlS  ^  C) ji jaUI  (J b  Ii— ~1*  0] 


", Sungguh  di  antara  kalian  ada  mugharrabun”’.  Aku  katakan, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  mugharrabun  itu?  ”.  Beliau  menjawab, 
“Orang-orang  yang  berserikat  dengan  jin.  ”  (HR.  At-Tirmidzi  dan 
Al  Hakim  dalam  Nawadir  Al  Ushul) 

Al  Harawi  berkata,  “Mereka  dinamakan  ‘ mugharrabun ’  karena 
mereka  kemasukan  gangguan  aneh.” 


1413  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (15/83)  dari  Ibnu  Abbas.  Juga 
oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444)  dan  Abu  Hayyan  dalam  .4/ BahrAl Muhith  (6/ 
59). 

14,4  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami ’Al  Bayan  (15/83)  dari  Qatadah.  Juga 
oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/444)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/92). 

1415  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (6/59). 


At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  berkata,  “Jin  memiliki  berbagai  macam 
perlombaan  dengan  bangsa  manusia  dalam  berbagai  hal  dan  dalam  hal 
pencampuran  laki-laki  dan  perempuan.  Sehingga  di  antara  jin  ada  yang  kawin 
denagn  bangasa  manusia  Balqis,  seorang  ratu  Saba’,  salah  satu  dari  kedua 
orang  tuanya  adalah  dari  bangsa  jin.  Insya  Allah  akan  datang  penjelasannya.” 

Kelima :  Firman  Allah  SWT,  “ Dan  beri  janjilah  mereka .” 

Maksudnya,  beri  mereka  angan-angan  kosong,  bahwa  tidak  ada  kiamat  dan 
tidak  ada  hisab.  Dan  jika  ada  hisab,  surga  dan  neraka  maka  kalian  pasti  akan 
lebih  diutamakan  masuk  surga  dari  orang  lain.  Hal  itu  dikuatkan  oleh  firman 
Allah  SWT,  ^ jjm  Lj  j*-*i*i  Syetan  itu 

memberikan  janji-janji  kepada  mereka  dan  membangkitkan  angan- 
angan  kosong  pada  mereka,  padahal  syetan  itu  tidak  menjanjikan 
kepada  mereka  selain  dari  tipuan  belaka.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  120) 

Maksudnya,  suatu  kebatilan.  Juga  dikatakan,  “jijkicj  ( dan  beri 
janjilah  mereka).  Maksudnya,  beri  mereka  janji  kemenangan  atas  orang- 
orang  yang  mereka  kehendaki  dengan  keburukan.”  Hal  demikian  bagi  syetan 
menjadi  bahan  ancaman  dan  peringatan. 

Dikatakan  pula,  “Penyepelean  atas  syetan  dan  siapa  saja  yang 
mengikutinya” 


Keenam :  Ayat  menunjukkan  pengharaman  seruling,  lagu  dan  permainan, 
berdasarkan  firman  Allah  SWT, • 


“Dan  hasunglah  siapa  yang  kamu  sanggupi  di  antara  mereka  dengan 
ajakanmu,  dan  kerahkanlah  terhadap  mereka...  ”  ini  menurut  pendapat 
Mujahid. 


Apa  saja  yang  merupakan  suara  syetan  atau  perbuatannya  dan  hal-hal 
yang  sejalan  dengan  semua  itu  maka  wajib  bagi  kita  menjauhinya. 

Diriwayatkan  oleh  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  mendengar  suara 
seruling  sehingga  ia  menutup  kedua  telinganya  dengan  jarinya  dan 


membelokkan  binatang  tunggangannya  dari  arah  jalan  seraya  berkata,  “Wahai 
Nafi’,  apakah  engkau  mendengarnya?”  Maka  aku  katakan,  “Ya”.  Lalu  dia 
terus  berlalu  hingga  aku  katakan  kepadanya,  ‘Tidak  terdengar  lagi.”  Lalu  dia 
meletakkan  kedua  tangannya  dan  mengembalikan  binatang  tunggangannya 
ke  arah  jalan  seraya  berkata,  “Aku  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  ketika 
mendengar  suara  seruling,  lalu  beliau  melakukan  sedemikian  tadi.”1416 

Para  ulama  kita  (Madzhab  Maliki)  mengatakan,  “Jika  demikian  yang 
mereka  lakukan  terhadap  suara  yang  keluar  dari  kelurusan,  maka  bagaimana 
dengan  lagu  dan  musik  di  zaman  sekarang  ini.”  Akan  ada  penjelasan  lebih 
lanjut  untuk  masalah  ini  dalam  surah  Luqmaan1417  insya  Allah  Ta  'ala. 


Firman  Alah: 

“Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku,  kamu  tidak  dapat  berkuasa  atas 
mereka.  Dan  cukuplah  Tuhan-mu  sebagai  Penjaga.  ” 

(Qs.  Al  Israa'  [17]:  65) 

Firman  Allah  SWT,  _HU  oj 

“ Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku,  kamu  tidak  dapat  berkuasa  atas 
mereka.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  mukmin,  dan 
hal  ini  telah  dijelaskan.”1418 

l  jKj  “ Dan  cukuplah  Tuhan-mu  sebagai  Penjaga .” 
Maksudnya,  penjaga  dari  gangguan  Iblis  dan  dari  tipu-dayanya  serta  makarnya 
yang  sangat  buruk. 


1  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  etika. 
’  Yaitu  pada  tafsir  ayat  6  surah  ini. 

1  Lih.  Tafsir  ayat  42  surah  Al  Hijr. 


Firman  Allah: 

J4jj  (J  j»  c£?js! 

^1  j*$y  ^ 

“Tuhatt-mu  adalah  yang  melayarkan  kapal-kapal  di  lautan 

untukmu,  agar  kamu  mencari  sebagian  dari  karunia-Nya. 

Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penyayang  terhadapmu 
(Qs.  Al  Israa'  [171:66) 

Firman  Allah  SWT,  J^X\  j  JBkM  ,U=J  ^  i*  jft  J&j 
“Tuhan-mu  adalah  yang  melayarkan  kapal-kapal  di  lautan ”.  ^4/  /z/aa ' 
adalah  pengendalian.  Yang  demikian  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
^  “ Tidakkah  kamu  melihat  bahwa  Allah  mengarak 
awan...  "(Qs.An-nuur[24]:43).  Sedangkan  seorang  penyair  berkata, 

C-> oJi  t*  i _ 5*1 ^11 

Wahai  penunggang  yang  mengendalikan  tunggangannya 
Yang  bertanya  kepada  bani  Asad  suara  apa  ini?1419 

Kemudian  izjaa  ’  al  fulk  adalah  mengendalikannya  dengan  angin  yang 
sangat  lembut. 1420  Al fulk  di  sini  adalah  bentuk  jamak  dan  telah  dijelaskan  di 
atas.1421 


1419  Dalil  penguat  pada  Ar-Ruwaisyid  bin  Katsir  Ath-Thaiy  -  sebagaimana  dalam  As- 
Saan  -  Ini  juga  sebagian  dari  dalil  pendukung  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/445),  Ibnu 
Aqil dalami/ Musa ’id ala  Tashil Al Fawa'id (3/306)  dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir  (3/344). 

1420  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: 

1421  Lih.  Tafsir  ayat  164  dari  surah  Al  Baqarah. 


Sedangkan  Al  Bahr  adalah  air  banyak,  baik  tawar  atau  asin.  Namun 
nama  ini  lebih  banyak  menunj  ukkan  kepada  air  yang  asin.  Ayat  ini  menunjukkan 
ketentuan  adanya  berbagai  nikmat  dan  karunia  Allah  atas  parahamba-Nya. 
Maksudnya,  Rabb  kalian  yang  memberikan  nikmat  kepada  kalian  berupa  itu 
dan  ini,  maka  jangan  sekutukan  sesuatu  apapun  dengan-Nya. 

“Agar  kamu  mencari  sebagian  dari  karunia-Nya." 
Maksudnya,  dalam  berbagai  macam  perdagangan.  Hal  ini  telah  dijelaskan  di 
atas.1422  I Lg-j  jtf  jty  “ Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha 

Penyayang  terhadapmu .” 


Firman  Allah: 

©  i rjg&sf  o<5 

“ Dan  apabila  kamu  ditimpa  bahaya  di  lautan,  niscaya  hilanglah 
siapa  yang  kamu  seru  kecuali  Dia.  Maka  tatkala  Dia 
menyelamatkan  kamu  ke  daratan,  kamu  berpaling.  Dan  manusia 
itu  adalah  selalu  tidak  berterima  kasih.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  67) 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  apabila  kamu 

ditimpa  bahaya  di  lautan.”  Adh-Dhurr  adalah  sebuah  lafazh  yang  mencakup 
rasa  takut  tenggelam  dan  bertahan  untuk  tidak  berlari.  Juga  kondisi-kondisi 
seram  sehingga  merasa  guncang  dan  terombang-ambing. 

“ Niscaya  hilanglah  siapa  yang  kamu  seru 


1422  Lih.  Tafsir  ayat  198  dalam  surah  Al  Baqarah. 


JJ^ 


Surah  Al  Israa ' 


kecuali  Dia”  Dhalla  artinya  binasa  dan  hilang.  Ini  adalah  ungkapan 
merendahkan  bagi  orang  yang  mengaku  ada  tuhan  selain  Allah.  Artinya  dalam 
ayat  ini,  “orang-orang  kafir  berkeyakinan  bahwa  patung-patung  memiliki  daya 
penyembuh  dan  keutamaan.  Masing-masing  dari  mereka  memiliki  fitrah  yang 
benar-benar  mengetahui  bahwa  patung-patung  itu  tidak  mampu  melindungi 
mereka  dan  bahwa  patung-patung  itu  tidak  memiliki  karya  di  masa  yang  sangat 
sulit  Sehingga  akhirnya  oleh  Allah  mereka  diberi  taufik  dengan  adanya  keadaan 
laut  yang  sampai  memutuskan  segala  upaya.” 

jj  lili  “ Maka  tatkala  Dia  menyelamatkan  kamu 
ke  daratan  kamu  berpaling .”  Maksudnya,  dari  sikap  ikhlas. 

“ Dan  manusia  itu  adalah  selalu  tidak  berterima  kasih”  Manusia 
dalam  ayat  ini  adalah  orang  kafir.  Dikatakan  pula,  ‘Tabiat  manusia  adalah 
mengingkari  nikmat  kecuali  orang  yang  dipelihara  olehAllah.’M/  insan  adalah 
lafazh  yang  menunjukkan  jenis. 


Firman  Allah: 

“Maka  apakah  kamu  merasa  aman  (dari  hukuman  Tuhan)  yang 
menjungkir-balikkan  sebagian  daratan  bersama  kamu  atau  Dia 
meniupkan  (angin  keras  yang  membawa)  batu-batu  kecil?  Dan 
kamu  tidak  akan  mendapat  seorang  pelindungpun  bagi  kamu.” 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  68) 

Firman  Allah  SWT,  ^  0\  “ Maka  apakah 

kamu  merasa  aman  (dari  hukuman  Tuhan)  yang  menjungkir-balikkan 


sebagian  daratan  bersama  kamu.”  Allah  menjelaskan  bahwa  Dia  Maha 
Kuasa  untuk  membinasakan  mereka  di  daratan  sekalipun  mereka  telah  selamat 
di  lautan.  Al  Khas fu  adalah  ketika  bumi  lebur  dengan  segala  sesuatu. 

Dikatakan:  'y*  sebuah  sumur  yang  telah  binasa  jlpjika 

mata  telah  masuk  ke  dalam  kelopaknya  di  kepala.  j»  j^jika 

sebuah  mata  air  telah  mengering  airnya,  cJLJ-  yakni:  matahari  sudah 

terlihat  terhalang  oleh  bumi . 

AbuAmru  berkata,  “Lil-J-t  adalah  sebuah  sumur  yang  digali  di  daerah 
berbatuan  sehingga  airnya  selalu  banyak  dan  tidak  pernah  berkurang.”1423 
Bentuk  jamaknva  adalah  {y  L.  Sedangkan  adalah  bagian  daratan. 

Langit  adalah  sisi  karena  setelah  tertutup  maka  dia  di  sisi.  Demikian  juga 
karena  laut  itu  sisi  dan  bumi  adalah  sisi  yang  lain. 

Dikatakan  pula,  “Mereka  berada  di  pantai  dan  pantai  itu  adalah  sisi 
daratan.  Mereka  berada  di  situ  sangat  aman  dari  hal-hal  yang  mengerikan 
yang  datang  dari  laut.  Maka  Allah  menakut-nakuti  mereka  ketika  aman  di 
daratan  sebagaimana  Dia  menakut-nakuti  mereka  ketika  di  lautan.” 

Cyot-  pAsiJe-  ji  “Atau  Dia  meniupkan  (angin  keras  yang 
membawa)  batu-batu  kecil??'  Maksudnya,  angin  yang  sangat  kencang,  yaitu 
angin  yang  mampu  melemparkan  kerikil-kerikil  kecil.1424  Demikian  dikatakan 
oleh  AbuUbaidah  Al  Qutabi. 

Sedangkan  Qatadah  berkata,  “Yakni:  bebatuan  dari  langit  yang 
menghujani  mereka  sebagaimana  yang  terj  adi  di  zaman  kaum  Luth.”1425 


1423  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri: 

1424  Dalam  MajazAl  Qur‘an  karya  Abu  Ubaidah  (1/385)  angin  ribut  berhembus  sangat 
kuat  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (4/175). 

1425  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (3/345)  dan  dia  tidak  menyandarkannya  kepada  seorangpun  juga.  Sedangkan 
dalami/  BahrAl  Muhith  (6/60).  Qatadah  berkata,  “Al  Hasib  adalah  bebatuan”. 


Dikatakan  untuk  sebentuk  awan  yang  mulai  melemparkan  embun  bahwa 
dia  adalah  haasib  sedangkan  untuk  angin  yang  sedang  membawa  debu  dan 
kerikil  adalah  haasib  atau  hashibah  juga.”1426 
Labid  berkata, 

C-S  JS'  LfJlp'  44  Lfrjp  O  j* 

Berlangsung  padanya  hingga  mengosongkan  penghuninya 
Diakhiri  semuanya  dengan  topan  dengan  semua  kerikilnya'427 
Al  Farazdaq  berkata, 

44  ^LiJl  JCLi 

Mereka  menuju  utara  Syam  menghajar  kita 
Dengan  kerikil  laksana  pemintal  benang  yang  terurai'42* 

“Dan  kamu  tidak  akan  mendapat  seorang 
pelindungpun  bagi  kamu."  Maksudnya,  penjaga  dan  penolong  yang 
mencegah  kalian  dari  siksaan  Allah. 


1426  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  V'""- 

1427  Sebuah  dalil  penguat  dalam  Al-Lisan  (entri:  s— e*-)  dan  dalam  Ash-Shihhah  (1/ 
112). 

1421  Sebuah  dalil  penguat  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (6/45)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/345). 


Firman  Allah; 


Cr*  ts^\ 

t^S)  iLju  £-4j  UUp  *£J  i  V  p 


“Atau  apakah  kamu  merasa  aman  dari  dikembalikan-Nya  kamu  ke 
laut  sekali  lagi,  lalu  Dia  meniupkan  atas  kamu  angin  topan  dan 
ditenggelamkan-Nya  kamu  disebabkan  kekafiranmu.  Dan  kamu 
tidak  akan  mendapat  seorang  penolongpun  dalam  hal  ini  terhadap 
(siksaan)  Kami.”  (Qs.AlIsraa'  [171:69) 


Fiiman  Allah  SWT,  (s)>A  Sjlf  0*  J “Atau  apakah 

kamu  merasa  aman  dari  dikembalikan-Nya  kamu  ke  laut  sekali  lagi” 
Maksudnya,  ke  dalam  laut.  &  L**»1*  S~£  " Lalu  Dia 

meniupkan  atas  kamu  angin  topan.”  Al  Qaasif  adalah  angin  yang  sangat 
kencang  yang  memporak-porandakan  dengan  sangat  cepat.  Asalnya  : 
aLa2j  ]JiA\  \yA  artinya:  menghancurkan  sesuatu  itu  dengan  sangat  keras.  Al 
Qashfu  artinya  penghancuran. 

Dikatakan:  XZjL Jt  cXi I  (angin  itu  membinasakan  kapal), 

(angin  yang  sangat  kencang),  ji-)  (guntur  yang  sangat  keras 

suaranya).  Dikatakan:  'J'A  (Guntur  atau  lainnya  bersuara 

sangat  keras  sekali).  Sedangkan  ,jLyjk h  adalah  daun-daun  kering  dari 
sebatang  pohon. 

Sedangkan  '  ^Atw  artinya  kehancuran.  Al  Qashfu  juga  berarti 
permainan.1429 

“ Dan  ditenggelamkan-Nya  kamu  disebabkan 


1429  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: , _i.pl . 


kekafiranmu.”  Maksudnya,  bersama  kekufuran  kalian.  Ibnu  Kaisir  dan  Abu 
Amru  membaca:  J~>>i  tjj'olw  of  ipj 

dengan  huruf  nun  pada  lima  tempat  itu  1430  untuk  memperbesar 
masalahnya.  Tngft  karena  lingkapan:  \?\i.  di  mana  yang  lain  membacanya  dengan 
hurufya '  karena  ungkapan-Nya  di  dalam  ayat  sebelumnya:  . 


dengan  huruf  ta  ‘  sebagai  na  ’at 1431  untuk  ^r-i?nA  (angin). 

Sedangkan  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah  membacanya: 
dengan  huruf  ya  ‘  dan  tasydid  pada  huruf  ra  Sedangkan  Abu  Ja’far  membaca: 
£\fj\  ( angin )1433  di  sini  dan  di  semua  bagian  dari  Al  Qur'an. 

Dikatakan,  “Sesungguhnya  angin  puting  beliung  yang  memporak- 
poranda  adalah  di  darat,  sedangkan  angin  puting  beliung  yang 
menenggelamkan  ada  di  laut.”  Demikian  diikuti  oleh  Al  Mawardi.1434 

Firman-Nya:  ^  ll-jj  UJfc  1jjl£  'i  p  Dan  kamu  tidak 
akan  mendapat  seorang  penolongpun  dalam  hal  ini  terhadap  (siksaan) 
Kami”  Mujahid  mengatakan,  “Orang  yang  membalaskan  dendam.”1435 


1430  Semua  qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/ 
322),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/61)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (3/445). 

1431  Semua  qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (10/ 
322),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/61)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qqdir( 3/445). 

1432  Semua  qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/ 
322),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/61)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir( 3/445). 

1433  Semua  qira  ‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/ 
322),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/61)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (3/445). 

1434  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/445). 

1435  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/94) 

dengan  lafazh :  i  "f  r'  artinya :  Orang  yang  membalaskan  dendammu  sepeninggalmu. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


An-Nuhas,1436  “Itu  dari  kata  j&l  ( dendam )”.  Juga  dikatakan  kepada 
setiap  orang  yang  membalas  dendam  atau  lainnya,  “tabii  ’  atau  taabi '  ”  yang 
demikian  itu  sebagaimana  firman  Allah,  jk2U  “...dan 

hendaklah  (yang  diberi  maaf)  membayar  (diat)  kepada  yang  memberi 
ma’af  dengan  cara  yang  baik  (pula)”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  178). 
Maksudnya,  tuntutan. 


Firman  Allah: 


•  a  cf-  * 


“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  muliakan  anak-anak  Adam,  Kami 
angkut  mereka  di  daratan  dan  di  lautan.  Kami  beri  mereka  rezki 
dari  yang  baik-baik  dan  Kami  lebihkan  mereka  dengan  kelebihan 


yang  sempurna  atas  kebanyakan  makhluk  yang  telah  Kami 


ciptakan (Qs.  Al  Israa'  [17]:  70) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  (SU  &.  all$  “ Dan 
sesungguhnya  telah  Kami  muliakan  anak-anak  Adam.”  Ketika  disebutkan 
suatu  ancaman  disebutkan  pula  nikmat  atas  mereka  “Dan  sesungguhnya 
telah  Kami  muliakan .”  Pelipatan  dari  f/ .  Maksudnya,  kami  jadikan  bagi 
mereka  kemuliaan  atau  keutamaan.  Ini  adalah  kemuliaan  kebalikan  dari 
kekurangan  dan  bukan  yang  berarti  harta  kesayangan.  Kemuliaan  ini  termasuk 
di  dalamnya  hal  penciptaan  mereka  yang  berkenaan  dengan  tampilan  yang 
sedemikian  rupa,  postur  yang  serasi  dan  bentuk  yang  bagus. 


1  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karyanya  (4/175). 


Lalu  pengangkutan  mereka  di  darat  dan  di  laut  yang  tidak  layak  untuk 
binatang  selain  Bani  Adam  untuk  diangkut  dengan  kehendak,  maksud  dan 
pengendalian-Nya.  Juga  pengkhususan  mereka  dalam  hal  makanan,  minuman 
dan  pakaian.  Semua  ini  tidak  mencakup  binatang  sebagaimana  hanya 
mencakup  bani  Adam.  Karena  mereka  mencari  harta  secara  khusus  dan  tidak 
ada  di  dunia  binatang.  Mereka  mengenakan  pakaian  dan  makan  berbagai 
macam  makanan.  Tujuan  akhir  semua  binatang  adalah  makan  daging  mentah 
atau  makanan  yang  tidak  bervariasi. 

Ath-Thabari1437  mengisahkan  dari  jamaah  bahwa  faktor  keutamaan  itu 
adalah  makan  dengan  tangannya  sendiri  sedangkan  semua  binatang  makan 
langsung  dengan  mulutnya.  Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  lalu  disebutkan  oleh 
Al  Mahdawi  dan  An-Nuhas1438  sedangkan  pendapatnya  berasal  dari  Al  Kalbi 
dan  Muqatil,  lalu  disebutkan  oleh  Al  Mawardi1439. 

Sedangkan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Mereka  dimuliakan  dengan 
kemampuan  berbicara  dan  memilih.”1440 

Atha‘,  “Mereka  dimuliakan  dengan  postur  yang  imbang.”1441  Yaman 
berpendapat,  “Dengan  bentuknya  yang  bagus.”1442 

Muhammad  binKa’ab,  ‘ Dengan  menj adikan  Muhammad  dari  golongan 
mereka.”1443 

Dikatakan  pula,  “Laki-laki  paling  mulia  adalah  laki-laki  yang  berjenggot 
sedangkan  wanita  dengan  sejumlah  kepang  rambutnya.1444 


1437  Lih.  Jami  'Al  Bayan  (15/85). 

1431  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ’an  karyanya  (4/176). 

1439  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/446). 

1440  Sejumlah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAlMuhith  (6/61). 

1441  Ibid. 

1442  Ibid. 

1443  Ibid. 

1444  Sejumlah  atsar  yang  disebutkan  olehAbu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (6/61). 


Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari  berkata,  “Dengan  memberinya 
kekuasaan  dan  pengendalian  atas  semua  makhluk.”1445 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Dengan  kemampuan  berbicara  dan 
menulis.”1446  Dikatakan  pula,  “Dengan  kemampuan  memahami  dan 
membedakan.”1447  Yang  benar  dan  bisa  dijadikan  alasan  adalah  bahwa 
pemuliaan  itu  dengan  akal  yang  merupakan  sandaran  pemberian  tugas. 
Dengannya  manusia  mengenal  Allah  dan  bisa  memahami  firman-Nya. 
Dengannya  sampai  kepada  kenikmatan-Nya  dan  membenarkan  para  rasul- 
Nya.  Hanya  saja  ketika  mereka  tidak  bangkit  dengan  segala  apa  yang 
dimaksud  sebagai  seorang  hamba  maka  diutuslah  para  rasul  dan  diturunkan 
kitab-kitab. 

Perumpamaan  syari’at  adalah  matahari  sedangkan  perumpamaan  akal 
adalah  mata.  Jika  mata  dibuka  sedangkan  dia  dalam  keadaan  bagus,  maka 
dia  akan  melihat  matahari  dan  mengetahui  bagian  rinci  dari  segala  sesuatu.  Di 
antara  berbagai  pendapat  di  atas  sebagian  lebih  kuat  dari  sebagian  yang  lain. 
Allah  SWT  telah  menciptakan  pada  sebagian  binatang  sifat-sifat  yang  lebih 
utama  daripada  anak  Adam.  Seperti:  lari  seekor  kuda,  pendengaran  dan 
penglihatannya,  kekuatan  seekor  gajah,  keberanian  seekor  singa  dan  keindahan 
seekor  ayam  jago.  Akah  tetapi  pemuliaan  dan  pengutamaan  adalah  dengan 
akal  sebagaimana  telah  kami  jelaskan.  Wallahu  a  ’lam. 

Kedua :  Suatu  kelompok  mengatakan,  “Konsekwensi  ayat  ini  malaikat 
harus  diutamakan  atas  manusia.  dan  jin  karena  mereka  adalah  yang  dikecualikan 
dalam  firman  Allah  SWT,  j “. .  .dan  tidak  (pula  enggan) 
malaikat-malaikat  yang  terdekat  (kepada  Allah). . .”  (Qs.  An-nisaa'  [4]: 


1445  Uh.  Jami'  Al  Bayan  (15/85. 

1444  Dua  atsar  disebutkan  oleh  Al  mawardi  dalam  tafsirnya  (2/445-446),  Abu  Hayyan 
dalami/ BahrAl  Muhith  (6/61) 


172).  Ini  ayat  yang  tidak  lazim,  akan  tetapi  justru  di  dalamnya  pengutamaan 
dalam  ayat  adalah  antara  manusia  dan  jin.  Ayat  ini  menyebutkan  ciri-ciri  bani 
Adam  yang  mana  Allah  mengkhususkan  mereka  dengan  cara  itu  dari  segala 
macam  binatang.  Sedangkan  jin  sangat  banyak  dan  diutamakan.  Sedangkan 
para  malaikat  keluar  dari  jumlah  yang  diutamakan.  Ayat  ini  tidak  menampakan 
untuk  menyebutkan  mereka,  akan  tetapi  bisa  diartikan  bahwa  para  malaikat 
lebih  utama  dan  bisa  juga  sebaliknya  dan  bisa  juga  sama.  Pokoknya,  kalimat 
ini  tidak  berhenti  pada  masalah  ini  secara  mutlak,  banyak  kaum  yang  menjauh 


berkenaan  dengan  pengutamaan  sebagian  para  nabi  atas  sebagian  yang  lain. 
Karena  di  dalam  sebuah  khabar  disebutkan, 

J*  J  lAJ  J*  Vj  v 

" Janganlah  kalian  memilih-milih  di  antara  para  nabi  dan  jangan 
pula  utamakan  aku  atas  Yunus  bin  Matta.  ” 

Ini  bukan  apa-apa  karena  adanya  nash  dalam  Al  Qur'an  yang 
mengutamakan  sebagian  para  nabi  atas  sebagian  yang  lain,  dan  hal  ini  telah 
kami  bahas  dalam  tafeir  surah  Al  Baqarah. 1448  Juga  berlalu  pembahasan  tentang 
pengutamaan  para  malaikat  dan  erang  mukmin. 

Ketiga-.  Firman  Allah  SWT,  “ Kami  beri 

mereka  rezki  dari  yang  baik-baik”  Maksudnya,  lezatnya  berbagai  makanan 
dan  minuman. 1449  Tentang  hal  ini  telah  dibahas  sebelumnya. 


1448  Lih.  Tafsir  ayat  253  surah  Al  Baqarah. 

1449  Bagi  para  ulama,  ketika  berkenaan  dengan  makna  thayyibaat  tiga  pendapat. 
Pertama:  Allah  tidak  menghalalkannya  untuk  mereka. 

Kedua:  Orang  yang  bagus  makan  dan  minumnya. 

Ketiga:  Hal  itu  adalah  usaha  manusia  dalam  mendapatkan  manfaat  Demikian  dikatakan 
oleh  Sahi  binAbdullah.  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/446). 


Muqatil  berkata,  “Samin  (minyak),  madu,  keju,  kurma,  manisan,  dan 
rezeki  untuk  selain  kalian,  berupa  biji-bij  ian,  tulang-tulang  dan  lain-lain.” 

“Dan  Kami  lebihkan  mereka 
dengan  kelebihan  yang  sempurna  atas  kebanyakan  makhluk  yang  telah 
Kami  dptakan .”  Maksudnya,  atas  berbagai  macam  binatang  ternak,  binatang 
buas  dan  burung  dalam  hal  kemenangan  dan  penguasaan,  pahala  dan  balasan. 


Keempat:  Ayat  ini  menolak  apa  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

(_5*  OUa-JlJl  ULili  1  ja 

&  S/Ji\ 

Haramkan  atas  diri  kalian  makanan  lezat  karena  sesungguhnya 
syetan  itu  kuat  berlari  di  dalam  urat  saraf  karenanya.  ’’ 

Dengan  hadits  ini  mayoritas  orang-orang  shufi  berdalil  ketika  mereka 
meninggalkan  makanan  yang  enak-enak.  Yang  demikian  tidak  memiliki  dasar 
karena  Al  Qur'an  menolaknya.  Sedangkan  Sunnah  bertentangan  dengannya 
sebagaimana  banyak  tertulis  lebih  dari  satu  tempat. 

Telah  dikisahkan  oleh  Abu  Hamid  Ath-Thurthusi,  dia  berkata,  “Suatu 
ketika  Sahal  makan  tepung  manis  dari  akar  kurma  selama  masa  tertentu,  lalu 
makan  tepung  daun  tin  selama  tiga  tahun.” 

Sedangkan  Ibrahim  bin  Al  Banna  menyebutkan  dengan  mengatakan, 
“Aku  mendampingi  DzuAn-Nun  dari  Dchmim  hingga  ke  Iskandariah.  Ketika 
tiba  waktu  sarapan  paginya  maka  aku  keluarkan  sepotong  roti  dan  garam 
yang  aku  bawa.  Lalu  aku  katakan,  “Mari  makan”.  Maka  dia  berkata  kepadaku, 
“Garammu  lembut?”.  Saya  menjawab,  “Ya”.  Dia  berkata,  “Engkau  tidak 
beruntung! .”  Aku  melihat  tempat  bekalnya  dan  ternyata  di  dalamnya  sedikit 
tepung  gandum  yang  terkupas.” 


Abu  Zaid  berkata,  “Aku  tidak  makan  sedikitpun  sebagaimana  apa- 
apa  yang  dimakan  oleh  bani  Adam  selama  empat  puluh  tahun.” 

Para  ulama  kita  mengatakan,  “Ini  adalah  sesuatu  yang  tidak  boleh 
dilakukan  oleh  kita,  karena  Allah  SWT  memuliakan  anakAdam  dengan  gandum 
dan  menjadikan  kulitnya  untuk  binatang  ternaknya.  Maka  tidak  etis  memakan 
makanan  binatang  ternaknya.  Sedangkan  tepung  gandum  akan  mewariskan 
sakit  perut  yang  menyulitkan  buang  angin  (kembung).”1450 


garam  lembut  maka  pertumbuhannya  akan  menyimpang.  Karena  roti  dari 
gandum  itu  dingin  dan  kering,  sedangkan  garam  itu  kering  dan  keras  yang 
membahayakan  otak  dan  indera  penglihatan.  Sehingga  jika  jiwa  cenderung 
kepada  apa-apa  yang  membuatnya  baik  namun  dicegah  maka  dia  telah 
melawan  hikmah  Sang  Pencipta  SWT.  Kemudian  yang  demikian  itu 
memberikan  pengaruh  negatif  ke  badan.  Dengan  demikian  maka  perbuatan 
ini  bertentangan  dengan  syari’at  dan  akal.  Telah  diketahui  bahwa  badan  adalah 
tunggangan  bagi  anakAdam.  Selama  tidak  bersikap  baik  kepada  binatang 
tunggangan  maka  tidak  akan  sampai  tujuan. 


Diriwayatkan  dan  Ibrahim  bin  Adham  bahwa  dirinya  membeli  keju, 
madu  dan  roti  dari  tepung  putih.  Sehingga  dikatakan  kepadanya,  “Semua 
ini?”.  Maka  diamenjawab,  “Jika  ada  kami  makan  sebagaimana  para  tokoh 
dan  jika  tidak  ada  maka  kami  bersabar  sebagaimana  sabarnya  para  tokoh.” 

Ats-Tsauri  makan  daging,  anggur  dan  manisan  Fcdudzaj 1451  kemudian 
bangkit  menunaikan  shalat  Yang  demikian  ini  sering  dilakukan  oleh  kalangan 
Salaf.  Mengenai  hal  tersebut  telah  dibahas  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah1452, 


1450  Al  Fuulanj,  sakit  pada  lambung  yang  sangat  yang  dengan  penyakit  itu  sulit  buang 
angin. 

1451  Al  Faaluudzaj:  Sejenis  manisan  yang  dibuat  dari  air,  madu  dan  tepung. 

1452  Lih.  Tafsir  ayat  87  surah  Al  Maa'idah. 


Al  A’raaf 1453  dan  lain-lainnya.  Yang  pertama-tama  adalah  bahwa  sikap 
menghindari  kenikmatan  yang  telah  dihalalkan  Allah  merupakan  sikap  berlebih- 
lebihan  dalam  agama. 

Ljui-T  C«  “ ...Dan  mereka  mengada-adakan 

rahbaniyyah  padahal  Kami  tidak  mewajibkannya  kepada  mereka . " 

(Qs.  Al  Hadiid  [57]:  27). 


Firman  Allah: 


r  (j* 

“(Ingatlah)  suatu  hari  (yang  di  hari  itu)  Kami  panggil  tiap  umat 
dengan  pemimpinnya;  Dan  barangsiapa  yang  diberikan  kitab 
amalannya  di  tangan  kanannya  maka  mereka  ini  akan  membaca 
kitabnya  itu,  dan  mereka  tidak  dianiaya  sedikitpunS* 

(Qs.  Allsraa'  {17]:  71) 

Firman  Allah  SWT,  J^=»  f y  “(Ingatlah) 

suatu  hari  (yang  di  hari  itu)  Kami  panggil  tiap  umat  dengan 
pemimpinnya.”  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi 
SAW  berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT,  ^ 

“(Ingatlah)  suatu  hari  (yang  di  hari  itu)  Kami  panggil  tiap  umat  dengan 
pemimpinnya ”  beliau  bersabda. 


1453  Lih.  Tafsir  ayat  3 1  surah  Al  A’raaf. 


0 yy  4J  jJ*J J  ^jJ®***  ^C-Jb 

(j  y®»:*  _y_y  ^  j  LS^-  (j^ij  t  w  ji 

^  lU  iJ jGj  li^J  lljJl  p_$Ul  :OjJji&  O-JJ  ^  Ajj^»  4jU*-^>f  ^J\ 
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" Salah  seorang  di  antara  mereka  dipanggil  lalu  diberikan 
kepadanya  kitab  amalnya  di  tangan  kanannya.  Dia  ditinggikan 
badannya  sampai  enam  puluh  hasta.  Wajahnya  diputihkan  dan 
dikenakan  di  kepalanya  sebuah  mahkota  dari  mutiara  yang 
berkilau.  Kemudian  ia  beranjak  menuju  kawan-kawannya 
sehingga  mereka  melihatnya  dari  kejauhan  lalu  mereka  berkata, 
'Ya  Allah,  berilah  kami  yang  sedemikian  itu,  berkahilah  kami 
dengan  yang  sedemikian  itu.  ’  Hingga  diberikan  kepada  mereka, 
lalu  Allah  berfirman  kepada  mereka,  ‘Bergembiralah  kalian,  bagi 
masing-masing  kalian  yang  demikian  ini.  ’  Adapun  orang  kafir  maka 
dihitamkan  wajahnya  dan  dipanjangkan  tubuhnya  satu  hasta 
dalam  bentuk  seperti  Adam.  Dia  mengenakan  mahkota  sehingga 
dilihat  oleh  kawan-kawannya  lalu  mereka  berkata,  ‘Kami 
berlindung  kepada  Allah  dari  keburukan  hal  ini.  Ya  Allah, 
janganlah  beri  kami  yang  demikian  ini.  ’  Maka  diberikan  kepada 
mereka  sehingga  mereka  berkata,  ‘Ya  Allah,  hinakan  dia.  ‘Maka 
Allah  berfirman  kepada  mereka,  ‘Allah  akan  menjauhkan  kalian 


semua.  Sesungguhnya  bagi  masing-masing  kalian  seperti  yang 
demikian  ini  '.  ”1454 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.”  Selaras  dengan 
hadits  ini  adalah  firman  Allah  SWT,  JJ  £  u3  ~y\ ^  ~ 

p  JlJo  C  ojyf-  “ Dan  (pada  hari  itu)  kamu  lihat  tiap-tiap 

umat  berlutut.  Tiap-tiap  umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan 
amalnya.  Pada  hari  itu  kamu  diberi  balasan  terhadap  apa  yang  telah 
kamu  kerjakan.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  {45] :  28) 

Kitab  ini  dinamakan  imam  karena  semua  orang  kembali  kepadanya 
untuk  mengetahui  amal  perbuatannya. 

Sedangkan  Ibnu  Abbas,  Al  Hasan,  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak  berkata, 
k  artinya;  dengan  kitab  mereka.”1455  Maksudnya,  dengan  kitab  masing- 
masing  mereka,  yang  di  dalamnya  dicatat  amal-perbuatan  mereka.  Dalilnya: 
■  £4=»  “ Dan  barangsiapa  yang  diberikan  kitab 

amalannya  di  tangan  kanannya .”  Ibnu  Zaid  berkata,  “Dengan  kitab  yang 
diturunkan  kepada  mereka.”1456  Maksudnya,  tiap-tiap  orang  dipanggil  dengan 
kitabnya  yang  ia  baca.  Maka  ahli  Taurat  dipanggil  dengan  Tauratnya  dan  ahli 
Al  Qur'an  dengan  Al  Qur'an.  Sehingga  dikatakan,  “Wahai  ahli  Al  Qur'an, 
apa  yang  kalian  lakukan?  Apakah  kalian  patuhi  semua  perintahnya?  Apakah 
kalian  jauhi  semua  larangannya?  Demikianlah. 

Mujahid  berkata,  artinya:  dengan  nabi  mereka.”1457  Imam 


1454  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/302  dan  303  nomor :  3 136). 

1455  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (15/86,  An-Nuhas 
dalam  A/a  ’ ani  Al  Qur  'an  (4/177),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/446)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam /t/ MuharrarAl  Wajiz{ 10/325). 

1456  Sebuah  atsar  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  referensi  di  atas,  Al  Mawardi 
dalam  referensi  di  atas  juga.  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/96),  Ibnu  Athiyah  dalami/ 
MuharrarAl  Wajiz  (10/325)  dan  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (6/63). 

1457  Lih.  Dua  buah  atsar  di  sejumlah  referensi  yang  lalu. 


adalah  orang  yang  dengannya  semua  sempurna  Maka  dikatakan,  “Hadiikanlah 
para  pengikut  Ibrahim  AS,  Hadiikanlah  para  pengikut  Musa  AS,  hadiikanlah 
para  pengikut  syetan,  Hadiikanlah  para  pengikut  patung-patung.”  Sehingga 
para  ahli  kebenaran  berdiri  dan  mengambil  kitab  mereka  dengan  tangan  kanan 
mereka.” 


Sedangkan  ahli  kebatilan  berdiri  lalu  mengambil  kitab  mereka  di  sebelah 
kiri  mereka  Demikian  dikatakan  pula  oleh  Qatadah. 

Sedangkan  Ali  RA  berkata,  “Dengan  imam  pada  masanya”1458 


Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  berkenaan  dengan  firman  Allah, 
kl  JA=>  IjP  j5  'fa  “(Ingatlah)  suatu  hari  (yang  di  hari  itu)  Kami 
panggil  tiap  umat  dengan  pemimpinnya ”  sehingga  beliau  bersabda. 


lyLi  :J (X 

J-fcf  ^ yZf  c^)LJl  j  0*1  jJLyaJl  J^aif 
IjJli  tjUa-JiJl  tp_gjLL)(j 


"Masing-masing  dipanggil  dengan  imam  di  zamannya,  Kitab 
Rabbnya  dan  Sunnah  nabinya  lalu  berkata,  ‘Datangkanlah  para 
pengikut  Ibrahim,  datangkanlah  para  pengikut  Musa, 
datangkanlah  para  pengikut  Isa,  datangkanlah  para  pengikut 
Muhammad’ -  semoga  atas  mereka  semua  sebaik-baik  shalawat 
dan  salam  -  Maka  berdirilah  ahli  kebenaran  lalu  mereka 
mengambil  kitab  mereka  dengan  tangan  kanan  mereka.  Allah 
berfirman,  ‘Datangkanlah  para  pengikut  syetan,  datangkanlah 


1451  Lih.  Dua  buah  atsar  di  sejumlah  referensi  yang  lalu. 


para  pengikut  tokoh-tokoh  kesesatan,  para  imam  berpetunjuk  dan 

para  imam  penyesatan  ’.”1459 

Sedangkana  Al  Hasan  Abu  Al  Aliyah  berkata,  artinya:  dengan 

segala  amal-perbuatan  mereka.”1460  Juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Maka 
dikatakan,  “Di  mana  mereka  yang  ridha  dengan  apa-apa  yang  telah 
ditakdirkan?  Mana  yang  sabar  menghadapi  apa-apa  yang  dilarang?.” 
Dikatakan  pula,  “Dengan  madzhab-madzhab  mereka.”  Sehingga  mereka 
dipanggil  bersama  orang-orang  yang  mereka  percaya  ketika  di  dunia,  “Wahai 
para  pengikut  Abu  Hanifah,  wahai  para  pengikut  Imam  Syafi’i,  wahai  para 
pengikut  aliran  Mu’tazilah,  wahai  para  pengikut  aliran  Qadariah  dan 
semacamnya.”  Sehingga  mereka  mengikutinya  dalam  kebaikan  atau  keburukan 
atau  dalam  kebenaran  atau  dalam  kebatilan. 

Tni  adalah  makna  pendapat  Abu  TThaidah1461  dan  telah  dijelaskan  di 

atas. 

Abu  Hurairah  berkata,  ‘Tara  ahli  sedekah  akan  dipangil  dari  pintu 
sedekah,  ahli  jihad  dipangiil  dari  pintu  jihad... dan  seterusnya  sesuai  urutan 
dalam  hadits.” 

Abu  Sahi  berpendapat, ‘Dikatakan,  ‘manaFulanyangmenunaikan  shalat 
dan  banyak  berpuasa’ .  Juga  dipanggil  yang  sebaliknya  mana  orang  tukang 
main  rebana1462  dan  pengadu  domba.” 

Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  adalah  dengan  ibu-ibu 

mereka.”1463  Imam  adalah  bentuk  jamak  dari  Aammun.  Para  ahli  hikmah 


1459  Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ‘ani  (4/556)  dengan  lafazh  yang  dekat 
dengan  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  Ali  karramallahu  wajhahu. 

1440  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalamJami  'Al  Bayan  (15/87). 

1441  Lih.  Pendapat  Abu  Ubaidah  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (2/446). 

1442  Ad-Daffaaf.  orang  yang  menabuh  rebana. 

1443  Lih  Al Bahr  Al Muhith  (6/63). 


Surah  Al  Israa ' 


mengatakan,  “Dalam  hal  ini  ada  tiga  aspek  hikmah.  Pertama-.  Demi  Isa. 
Kedua  :  Untuk  menunjukkan  kemuliaan  Al  Hasan  dan  Al  Husain.  Ketiga  :  Agar 
tidak  terbongkar  adanya  anak-anak  hasil  zina.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  di  atas  perlu  ditinjau.  Karena 
dalam  hadits  shahih  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^A  jA*  cft  ^  £•>*■  'M 

.  ^1  OtAi  oX k  : 


terkemudian  di  hari  kiamat,  maka  diangkatlah  sebuah  panji  bagi 
setiap  orang  yang  melakukan  dusta  lalu  dikatakan,  ‘Ini  adalah 
kedustaan  Fulan  bin  Fulan  ’J464  (HR.  Muslim  dan  Al  Bukhari) 
Maka  ungkapan:  o'ii  jit  u^J  ijj£  saa  (Ini  adalah  kedustaan  Fulan 
bin  Fulan)  merupakan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  manusia  di  akhirat  kelak 
dipanggil  dengan  nama-nama  mereka  dan  nama-nama  ayah  mereka.  Ini 
menyanggah  pendapat  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya  mereka  akan 
dipanggil  dengan  nama-nama  ibu  mereka,”  karena  yang  demikian  ini  terdapat 
penutup  bagi  ayah-ayah  mereka.  Wallahu  a  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  ,^.,«.1.  “Dan  barangsiapa 

yang  diberikan  Kitab  amalannya  di  tangan  kanannya,"  menguatkan 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa:  adalah  dengan  kitab  mereka.  Juga 

dikuatkan  oleh  firman-Nya,  [j  ^  .  JDansegala 

sesuatu  Kami  kumpulkan  dalam  Kitab  induk  yang  nyata  (Lauh 
mahfuzh). "  (Qs.  Yaasin  [36]:  12). 

“ Maka  mereka  ini  akan 


1444  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Jizyah  (pajak  jiwa),  bab:  Dosa  Pengkhianat 
atau  Pendusta,  dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Jihad,  bab:  Haramnya  Berkhianat 
Lih.  Al-Lu  ‘lu'waAlMarjan  (2112). 


membaca  kitabnya  itu,  dan  mereka  tidak  dianiaya  sedikitpun.”  Al  Fatiil 
adalah  sesuatu  yang  ada  pada  celah  biji  kurma.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam 
tafsir  surah  An-Nisaa' . 


Firan  Allah: 


flSp  ^4-—  4  j**  4 

"Dan  barangsiapa  yang  buta  (hatinya)  di  dunia  ini,  niscaya  di 
akhirat  (nanti)  ia  akan  lebih  buta  (pula)  dan  lebih  tersesat  dari 
jalan  (yang  benar).  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  72) 


Firman  Allah  SWT,  Loma  ^  ^“Dan  barangsiapa 

yang  buta  (hatinya)  di  dunia  ini.”  Maksudnya,  ketika  di  dunia  untuk 
mengambil  ibrah  dan  melihat  kebenaran.  4  &  “Niscaya  di  akhirat 

(nanti)  ia  akan.”  Maksudnya,  berkenaan  dengan  urusan  akhirat.  JjA 
“ Lebih  buta.”  Ikrimah  berkata,  “Sejumlah  orang  dari  warga  Yaman 
menghadap  kepada  Ibnu  Abbas,  lalu  bertanya  kepadanya  tentang  ayat  ini 
sehingga,  ia  berkata,  ‘Bacalah  ayat  sebelumnya: 


■>* jj  i 
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“ Tuhan-mu  adalah  yang  melayarkan  kapal-kapal  di  lautan 
untukmu,  agar  kamu  mencari  sebahagian  dari  karunia-Nya. 
Sesungguhnya  dia  adalah  Maha  Penyayang  terhadapmu.  Dan 
apabila  kamu  ditimpa  bahaya  di  lautan,  niscaya  hilanglah  siapa 
yang  kamu  seru  kecuali  Dia,  Maka  tatkala  dia  menyelamatkan 
kamu  ke  daratan,  kamu  berpaling,  dan  manusia  itu  adalah  selalu 
tidak  berterima  kasih.  Maka  apakah  kamu  merasa  aman  (dari 
hukuman  Tuhan)  yang  menjungkir  balikkan  sebagian  daratan 
bersama  kamu  atau  dia  meniupkan  (angin  keras  yang  membawa) 
batu-batu  kecil?  dan  kamu  tidak  akan  mendapat  seorang 
pelindungpun  bagi  kamu.  Atau  apakah  kamu  merasa  aman  dari 
dikembalikan-Nya  kamu  ke  laut  sekali  lagi,  lalu  dia  meniupkan 
atas  kamu  angin  taupan  dan  ditenggelamkan-Nya  kamu 


penolongpun  dalam  hal  Ini  terhadap  (siksaan)  kami.  Dan 
Sesungguhnya  Telah  kami  muliakan  anak-anak  Adam,  kami  angkut 
mereka  di  daratan  dan  di  lautan,  kami  beri  mereka  rezki  dari  yang 
baik-baik  dan  kami  lebihkan  mereka  dengan  kelebihan  yang 
Sempurna  atas  kebanyakan  makhluk  yang  Telah  kami  ciptakan.” 
(Qs.  Allsraa'  [17]:  66-70) 

Maka  Ibnu  Abbas  berkata,  “Siapa  saja  yang  dinilai  buta  dengan  berbagai 
nikmat  dan  ayat  ini,  maka  di  akhirat  ia  sama  sekali  tidak  akan  melihat  dan 
akan  lebih  sesat  jalannya.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Artinya  adalah  orang  yang  buta  tidak 
bisa  melihat  berbagai  nikmat  yang  telah  Allah  karuniakan  kepadanya  ketika 
di  dunia,  maka  terhadap  nikmat  akhirat  dia  akan  lebih  buta  lagi.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  “Artinya,  barangsiapa  ketika  di  dunia 
ditangguhkan  siksanya  dan  diluaskan  nikmatnya  serta  dijanjikan  akan  diterima 
taubatnya,  namun  ia  tetap  buta  terhadap  semua  itu,  maka  dia  di  akhirat — 


yang  tidak  ada  lagi  taubat —  akan  lebih  buta.” 

Al  Hasan  berkata,  “Barangsiapa  di  dunia  ini  kafir  dan  sesat  maka  dia  di 
akhirat  akan  lebih  buta  dan  sesat  jalannya.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Barangsiapa  ketika  di  dunia  buta  tidak 
melihat  hujjah-hujjah  Allah,  maka  Allah  akan  membangkitkannya  pada  hari 
kiamat  dalam  keadaan  lebih  buta.”  Sebagaimana  firman  Allah,  A^J-j 

3  l.rsIT  "...dan  Kami  akan  menghimpunkannya pada  hari  kiamat 
dalam  keadaan  buta.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  124). 

p-f’jL.  'Jf'  -dan 

Kami  akan  mengumpulkan  mereka  pada  hari  kiamat  (diseret)  atas  muka 
mereka  dalam  keadaan  buta,  bisu  dan  pekak.  Tempat  kediaman  mereka 
adalah  neraka  jahannam...  ”  (Qs.  Al  Isaa'  [17]:  79). 

Adajuga  yang  berpendapat,  “Makna  firman  Allah:  j 

‘ niscaya  di  akhirat  (nanti)  ia  akan  lebih  buta  ’  di  dalam  semua  perkataan 
akan  lebih  buta,  karena  dia  berasal  dari  buta  mata  hati.”1465 

Namun  bukan  yang  dimaksud  adalah  buta  mata  kepalanya.  Al  Khalil 
dan  Sibawaih  berkata,  “Karena  dia  (mata)  adalah  makhluk  seperti  tangan 
dan  kaki.  Maka  tidak  dikatakan,  ‘Apa  yang  membutakannya’,  sebagaimana 
tidak  dikatakan,  ‘Apa  yang  memenangkannya’ .” 

Al  Akhfasy,  “Dalam  hal  ini  tidak  dikatakan  sedemikian  itu  karena  lebih 
banyak  dari  tiga  huruf.  Asalnya  adalah  Sebagian  ahli  Nahwu 


1465  Lih.  Pendapat-pendapat  para  ulama  berkenaan  dengan  makna  ayat  ini  dalam  Jami ' 
Al  Bayan  (15/87),  Ma’aniAl  Qur‘an  karya  An-Nuhas  (4/177),  Tafsir  Al  Mawardi  (2/ 
446),  AlMuharrarAl  Wajiz  ( 1 0/327  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/97).  Ini,  dan  yang 
paling  kuat  menurut  pandangan  kami  adalah  pendapat  para  ulama  yang  mengatakan 
bahwa  siapa  saja  ketika  di  dunia  ini  buta  atau  tidak  bisa  melihat  hujjah-hujjah  Allah 
bahwa  Dia  itu  sendiri  dalam  penciptaannya  dan  pengendaliannya  serta  mengatur  semua 
apa  yang  ada  didunia,  maka  dia  berkenaan  dengan  perkara  akhirat  yang  belum  dia  lihat 
dengan  segala  apa  yang  ada  di  dalamnya  akan  lebih  buta  dan  tersesat  jalannya. 


membolehkan  mengatakan,  “Apa  yang  membutakannya  dan  apa  yang 
menjadikannya  rabun  ayam  karena  kata  kerjanya  adalah  dan 

Sedangkan  Abu  Bakar,  Hamzah,  Al  Kisa’i  dan  Khalaf  meng-imalah 
dua  huruf  pada  kata:  JjeS  dan  JJttU66.  Sedangkan  yang  lainnya 

memfathahkannya 

Sedangkan  Abu  Amru  meng-imalah  yang  pertama  dan  memfathah  yang 
kedua.1467  “ Dan  lebih  tersesat  dari  jalan  (yang  benar/* . 

Maksudnya,  dia  tidak  akan  menemukan  jalan  menuju  kepada  petunjuk 

Firman  Allah; 

LLp-jl  cfAIl  J*  libjZsJL,  1  o j} 

t  *  }  u 

uDan  sesungguhnya  mereka  hampir  memalingkan  kamu  dari  apa 
yang  telah  Kami  wahyukan  kepadamu,  agar  kamu  membuat  yang 
lain  secara  bohong  terhadap  Kami;  dan  kalau  sudah  begitu 
tentulah  mereka  mengambil  kamu  jadi  sahabat  yang  setia” 

(Qs.  Allsraa'  [17]:  73) 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Suatu  ketika  Nabi  SAW  menyalami  Hajar 
aswad  dalam  sebuah  thawafiiya.  Lalu  beliau  dicegah  oleh  orang-orang  Quraisy 
seraya  berkata,  “Kami  tidak  akan  biarkan  engkau  menyalami  hingga  engkau 
mendekati  tuhan-tuhan  kami.”  Maka  beliau  berbicara  dalam  hati  lalu  bersabda. 


1444  Dua  buah  qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(10/327)  danAsy-Syaukani  dalam  Fa/A  Al  Qadir  (3/349). 


“Tidak  ada  keharusan  bagiku  untuk  mendekati  semua  itu.  Setelah  mereka 
meninggalkanku  aku  akan  menyalami  hajar  aswad.  Allah  Maha 
Mengetahui  bahwa  aku  sama  sekali  tidak  suka  kepada  semua  itu”  Maka 
Allah  menolak  semua  itu  sehingga  Dia  turunkan  ayat  ini. 1468  Demikian  dikatakan 
oleh  Mujahid  dan  Qatadah. 

IbnuAbbas  di  dalam  riwayat  Atha  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan 
dengan  utusan  dari  Tsaqif.  Mereka  datang  kepada  Nabi  S  AW  lalu  mereka 
bertanya  sembarangan  kepada  beliau  dengan  mengatakan,  “Biarkan  kami 
bersenang-senang  dengan  tuhan-tuhan  kami  selama  setahun  hingga  kami  ambil 
apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  itu.  Jika  kami  telah  mengambilnya 
maka  kami  membinasakannya  dan  kami  masuk  Islam.  Kami  haramkan  lembah 
kami  sebagaimana  engkau  haramkan  Makkah  hingga  orang  Arab  tahu 
keutamaan  kami  atas  mereka  itu.”  Maka  Rasulullah  S  AW  hampir  memberi 
mereka  opsi  itu  sehingga  turunlah  ayat  ini. 1469 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Itu  adalah  ungkapan  para  pemuka  Quraisy 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Usir  dari  kami,  orang  rendahan  dan  para  budak  itu 
sehingga  kami  bisa  duduk  bersamamu  dan  mendengarkan  perkataanmu.” 
Hingga  Rasulullah  SAW  hampir  memenuhi  hal  itu  lalu  beliau  pun  dilarang. 1470 

Sedangkan  Qatadah  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  pada 
suatu  malam  hingga  Shubuh,  kaum  Quraisy  kembali  kepada  Rasulullah  SAW 
untuk  berbicara,  mencerca,  memburukkan  dan  mendekati  beliau.  Mereka 
berkata,  ‘Engkau  membawa  sesuatu  yang  tidak  pernah  dibawa  oleh  satu 
orangpun.  Padahal  engkau  adalah  tuan  kami’.  Mereka  masih  saja  mengatakan 


1448  Sebuah  atsar  dari  Sa’id  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan 
( 15/88),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/447),  Ibnu  Athiyah  dalamAlMuharrarAl  Wajiz 
(10328). 

1449  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al 
Bayan  (15/88)  dan  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/447). 

1470  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam Ma  ’aniAl  Qur'an  (4179). 


demikian  hingga  beliau  hampir  mendekati  mereka  untuk  meluluskan  apa-apa 
yang  mereka  kehendaki.  Kemudian  Allah  menj aga  beliau  dari  semua  itu. 
Sehingga  akhirnya  Allah  SWT  turunkan  ayat  ini. 

Sedangkan  makna:  .‘i'.y-'i'J  “ memalingkan  kamu".  Maksudnya, 
menghilangkan  engkau.  Dikatakan,  “Aku  fitnah  seseorang  karena  pendapatnya 
jika  aku  menghilangkan  apa-apa  yang  menjadi  pegangannya”.  Demikian 
dikatakan  oleh  Al  Harawi. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  mereka  memalingkanmu.  Makna  itu  satu. 
-21UJ  uli-jl  Cs  jjll  J*  “Dari  apa yang  telah  Kami  wahyukan  kepadamu" 
Maksudnya,  hukum  dalam  Al  Qur'an.  Karena  dengan  memberi  apa  yang 
mereka  minta  adalah  bertentangan  dengan  hukum  dalam  Al  Qur'an. 

(SjJcl  “ Agar  kamu  membuat  yang  lain  secara  bohong 
terhadap  Kami."  Maksudnya,  agar  engkau  membuat-buat  di  hadapan  Kami 
selain  apa-apa  yang  Kami  wahyukan  kepadamu  Ini  adalah  ungkapan  Tsagif, 
‘Kami  haramkan  lembah  kami  sebagaimana  engkau  haramkan  Makkah,”  yaitu: 
pepohonannya,  burung-burungnya  dan  binatang  buasnya.  Jika  orang  Arab 
minta  kepadamu  maka  kenapa  kamu  khususkan  mereka.  Maka  katakan, 
“AUahmemerintahkankepadaku  yang  sedemikian  itu”,  sehinggamenjadi  udzur 


X  /  j  j  / 

■^l.l C.  “ Dan  kalau  sudah  begitu  tentulah  mereka 

mengambil  kamu jadi  sahabat  yang  setia."  Maksudnya,  fakir.  Diambil  dari 
kata  (dengan  fathah  pada  huruf  kha')  yang  artinya  adalah  kefakiran 

karena  engkau  memerlukan  mereka.1471 


1471  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  JJ^danlih.  Tafsir  A  l  Mawardi  (2/447). 


Firman  Allah: 


ilj©Syi  G&  ofVyj 

LLJLp  «iAJ  jl£  1 01 « «/7  j  S ^1>«J  I 

!/h^> 

“Z)a/i  kalau  Kami  tidak  memperkuat  (hatijmu,  niscaya  kamu 
hampir-hampir  condong  sedikit  kepada  mereka.  Kalau  terjadi 
demikian ,  benar-benarlah  Kami  akan  rasakan  kepadamu  (siksaan) 
berlipat  ganda  di  dunia  ini  dan  begitu  (pula  siksaan)  berlipat 
ganda  sesudah  matu  Dan  kamu  tidak  akan  mendapat  seorang 
penolongpun  terhadap  Kami (Qs.  Al  Israa'  [17]:  74-75) 


Firman  Allah  SWT,  J\  “ Dan  kalau  Kami  tidak 

memperkuat  (hatijmu”  Maksudnya,  tetap  pada  kebenaran  dan  menjagamu 
dari  menyetujui  mereka.  ouS'  ol)  “niscaya  kamu  condong 

kepada  mereka  ”  Maksudnya,  engkau  cenderung.  bl*li  “sedikit 
hampir Maksudnya,  condong  sedikit.  Qatadah  berkata,  “Ketika  ayat  ini 
turun  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^  j\  Jfs  V 

“Ya  Allah,  jangan  Engkau  sandarkan  aku  kepada  nafsuku  sekejap 
matapun.  ”1472 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Arti  eksplisit  dan  implisit  ungkapan  Nabi 
SAW  adalah  pemberitahuan  tentang  Tsaqif.”  Artinya:  Dan  sungguh  mereka 


1472  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/89)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  A  l  Bahr  A  l  Muhith  (6/65). 


nyaris  menjadikanmu  cenderung.  Maksudnya,  mereka  nyaris  mengabaikan 
tentang  engkau  bahwa  engkau  telah  cenderung  kepada  perkataan  mereka. 
Perbuatan  mereka  dinisbatkan  kepada  beliau  adalah  sebagai  majaz  dan 
keluasan.  Sebagaimana  ketika  engkau  katakan  kepada  seseorang: 

Js55  o’oT  (Nyaris  engkau  bunuh  dirimu  sendiri).  Maksudnya,  nyaris 
orang-orang  membunuhmu  disebabkan  karena  apa  yang  engkau  lalnikan 
Demikian  diucapkan  oleh  Al  Mahdari. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  ‘Tidak  ada  dalam  diri  beliau  keinginan 
untuk  cenderung  kepada  mereka.  Akan  tetapi  maknanya,  jika  tidak  ada 
karunia  Allah  atas  dirimu  maka  tentu  akan  ada  kecenderungan  dari  dirimu 
untuk  menyetujui  mereka.  Namun  karunia  Allah  atas  dirimu  sangat  sempurna 
sehingga  engkau  tidak  lakukan  hal  itu.”1473  Demikian  disebutkan  oleh  Al 
Qusyairi. 

IbnuAbbas  berkata,  “Rasulullah  S  AW  adalah  seorang  yang  malcshnm 
(terjaga  dari  melakukan  dosa).  Akan  tetapi  kejadian  ini  adalah  pengetahuan 
bagi  umat  agar  tak  seorangpun  dari  mereka  cenderung  kepada  kaum  musyrik 
dalam  sesuatu  apapun  mengenai  hukum-hukum  Allah  SWT  dan 
syari’atnya.”1474 

Sedangkan  firman-Nya:  oUljT  #_^JT  -UluiSV  iSj 

“ Kalau  terjadi  demikian,  benar-benarlah  Kami  akan  rasakan  kepadamu 
(siksaan)  berlipat  ganda  di  dunia  ini  dan  begitu  (pula  siksaan)  berlipat 
ganda  sesudah  mati.”  Maksudnya,  j  ika  engkau  cenderung  kepada  mereka 


1473  Ibnu  Athiyah  rahimahullah  berkata  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/329), 
“Keinginan  yang  muncul  dari  Nabi  SAW  ini  adalah  merupakan  sebuah  langkah  yang 
tidak  bisa  dibendung,  oleh  sebab  itu  dikatakan,  “oijS-  ( engkau  hampir)".  Ini  memberikan 
pengertian,  tidak  terjadinya  kecenderungan  pada  diri  Rasulullah.  Kemudian  dikatakan, 

.£1 . .  ( hampir  sedikit)"  Jadi  kedekatan  itulah  yang  dikandung  oleh 
( engkau  hampir)"  Sedikit  langkah  yang  tidak  kokoh  dalam  jiwa.  Kehendak  ini  adalah 
sama  dengan  kehendak  Yusuf  AS  dan  ucapan  dalam  kedua  kejadian  ini  sama. 

1474  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam /1/ BahrAlMuhith  (6/65). 


maka  pasti  akan  Aku  rasakan  kepadamu  dua  kali  adzab  kehidupan  di  dunia 
dan  dua  adzab  kematian  di  akhirat.1475  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas 
dan  Mujahid  dan  selain  keduanya.  Ini  adalah  sebuah  ancaman  keras.  Setiap 
kali  derajatnya  lebih  tinggi  maka  adzab  ketika  terjadi  penyimpangan  lebih 
besar.  Allah  SWT  berfirman,  s  ^  'A 

O  l cjMA?  t4J  “Hai  isteri-isteri 

nabi,  siapa-siapa  di  antaramu  yang  mengerjakan  perbuatan  keji  yang 
nyata,  niscaya  akan  di  lipat  gandakan  siksaan  kepada  mereka  dua  kali 
lipat.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  30) 

Kelipatan  sesuatu  adalah  sama  dengan  sesuatu  itu  dua  kali.  Kelipatan 
itu  bisa  berarti  bagian.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  " .  .Masing- 

masing  mendapat  (siksaan)  yang  berlipat  ganda...  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]: 
38).  Maksudnya,  bagian.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  A’raaf.1476 


Firman  Allah: 


“Dan  sesungguhnya  benar-benar  mereka  hampir  membuatmu 
gelisah  di  negeri  (Makkah)  untuk  mengusirmu  daripadanya  dan 
kalau  terjadi  demikian,  niscaya  sepeninggalmu  mereka  tidak 
tinggal,  melainkan  sebentar  saja.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  76) 


Ayat  ini  diturunkan  di  Madinah,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  di 


1475  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dahmJami  ’ Al  Bayan  (15/89)  dan 
ibnu  Athiyah  dalamAl Muharrar  Al  Wajiz  ( 1 0/329). 

1476  Lih.  Tafsir  ayat  38  dari  surah  Al  A’raaf. 


awal  surah.  Ibnu  Abbas  berkata:  Orang-orang  Yahudi  iri  dengan  kedudukan 
Nabi  S  AW  di  Madinah  sehingga  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  para  nabi 
diutus  di  negeri  Syam.  Jika  engkau  seorang  nabi  maka  yang  benar  berada  di 
sana.  Jika  engkau  keluar  menuju  ke  sana  maka  kami  akan  membenarkan  dan 
beriman  kepadamu.”  Ucapan  itu  cukup  berpengaruh  dalam  hati  beliau  karena 
kecintaan  beliau  agar  mereka  mau  masuk  Islam.  Sehingga  beliau  pergi  dari 
Madinah  sampai  menempuh  jarak  satu  markalah  (89,04  km)  lalu  Allah 
menurunkan  ayat  ini. 1477 

Sedangkan  Abdur-Rahman  bin  Ghanmin  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pernah  memerangi  tabuk,  tidak  lain  yang  diinginkan  hanyalah  negeri  Syam. 
Ketika  beliau  singgah  di  Tabuk,  turun  ayat  ini  (. Dan  sesungguhnya  benar- 
benar  mereka  hampir  membuatmu  gelisah  di  negeri  (Makkah)  untuk 
mengusirmu  daripadanya)  setelah  menyempurnakan  surah  maka  beliau 
diperintahkan  agar  kembali.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Surah  ini  turun  di  Makkah  (makkiyah)” 
Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Turun  di  tengah  keinginan  warga 
Makkah  untuk  mengusir  Rasulullah  Jika  mereka  mengusir  heliau  tentu  mereka 
tidak  lagi  akan  menundanya.  Akan  tetapi  Allah  memerintahkan  kepada  beliau 
agar  berhijrah. 1478 

Inilah  yang  paling  benar.”  Karena  surah  ini  Makkiyah  (turun  di 
Makkah).  Dan  karena  apa  yang  sebelumnya  adalah  berita  tentang  warga 
Makkah  dan  tidak  disebutkan  tentang  Yahudi.  Fiiman-Nya:  &  ( dari 

bumi),  maksudnya  adalah  bumi  Makkah.  Sebagaimana  firman-Nya, 
£jjl  "... Sebab  itu  aku  tidak  akan  meninggalkan  negeri 

Mesir...  ”(Qs.Yuusuf[12]:  80),  maksudnya,  bumi  Mesir.  Dahinya  firman- 
Nya,  ^>1  $  O&J  “Dan  betapa 


1477  Lih.  Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi  h.  219-220. 
1471  Lih.  Dua  buah  referensi  di  atas. 


banyaknya  negeri  yang  (penduduknya)  lebih  kuat  dari  pada  (penduduk) 
negerimu  (Muhammad) yang  telah  mengusirmu  itu...  ”  (Qs.  Muhammad 
[47] :  1 3).  Maksudnya,  makkah.  Artinya:  Penduduknya  hendak  mengusirnya. 
Oleh  sebab  itu  disandarkan  kepadanya  dan  berfirman,  “ Yang  telah 
mengusirmu .” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Semua  orang  kafir  ingin  menyepelekan 
beliau  dari  bumi  Arab  dengan  unjuk  rasa  mereka  kepada  beliau  namun  Allah 
mencegahnya.”  Jika  mereka  mengusir  beliau  dari  tanah  Arab  maka  mereka 
tidak  menundanya.  Ini  adalah  makna  firman-Nya,  'J  lijj 

Jl13  Slj  “...niscaya  sepeninggalmu  mereka  tidak  tinggal,  melainkan 
sebentar  saja.” 

Atha‘  bin  Abu  Rabah  membacanya:  'i  “ Mereka  tidak  akan 

tinggal ,”1479  dengan  Huruf  ba  ‘  ber -tasydid. 

Nafi’,  Ibnu  Katsir,  Abu  Bakar  dan  Abu  Amru  membacanya  dan  £JUi sf- 
(sepeninggalmu))**0  artinya:  sepeninggalmu. 

Sedangkan  ibnu  Amir,  Hafsh,  Hamzah  dan  Al  Kisa’i  membacanya: 

(sepeninggalmu).  Ini  dipilih  oleh  Abu  Hatim  dengan  mengambil  ibrah 
dari  firman-Nya,  “ Orang-orang 

yang  ditinggalkan  (Tidak  ikut  perang)  itu,  merasa  gembira  dengan 
tinggalnya  mereka  di  belakang  Rasulullah...  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  81), 
Artinya:  Sepeninggalmu.  Seorang  penyair  berkata, 

I  j+y3>-  g  X*)  ‘  W  ■  »  I  t"  ■  k  f’ 

Kampung  itu  menghapuskan  pengganti  mereka  sehingga  seakan 

1479  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  IbnuAthiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/33 1)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/66). 

1480  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (15/90),  IbnuAthiyah 
dalamAlMuharrarAl  Wajiz  (10/331)  dan  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (6/66). 


Para  wanita  menggelar  tikar  di  antara  mereka1481 

Penggelar  alas.  Pada  Al  Mawardi  dikatakan,  “JU c 
( Wanita  itu  menganyam  pelepah)  jika  dia  membelah-belahnya  untuk 
dijadikan  tikar.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Kemudian  oleh  wanita  penganyam  itu  . 
dimasukkan  ke  dalam  lubang.” 

Ada  yang  mengatakan,  “iLsi*-  artinya:  sepeninggalmu,  sementara 
yang  artinya  menentangmu.”  Demikian  disebutkan*482  oleh  Ibnu  Al 

Anbari. 

Melainkan  sebentar  saja.”  Dalam  penggalan  ayat  ini  ada 
dua  aspek, pertama:  Masa  yang  mereka  gunakan  setelah  itu,  sejak  ketika 
mengusir  mereka  hingga  membunuh  mereka  pada  perang  Badar.  Ini  adalah 
pendapat  orang  yang  menyebutkan  bahwa  dirinya  adalah  Quraisy.  Kedua, 
antara  itu  dengan  pembunuhan  pada  Bani  Quraizhah  dan  kemunculan  bani 
An-Nadhir.  Ini  adalah  pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  mereka  adalah 
Yahudi. 


1481  Bait  ini  dari  pola  Bahr  Kamil  yang  merupakan  dalil  penguat  bagi  Ath-Thabari 
dalamJami’^/5ayan(15/90)denganriwayat:  Lj* .  Juga  Al  Mawardi 

dalam  tafsirnya  (2/448)  dengan  riwayat :  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 

Wajiz  (10/33 1)  dengan  riwayat  dan  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al 

Muhith  (6/66). 

14,2  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/448). 


Firman  Allah: 


&LL)  Ai  -<ua  ii.jf 

“(Kami  menetapkan  yang  demikian)  sebagai  suatu  ketetapan 
..  terhadap  rasul-rasul  Kami  yang  Kami  utus  sebelum  kamu  dan  tidak 
akan  kamu  dapati  perobohan  bagi  ketetapan  kami  itu.” 
(Qs.AlIsraa'  [17]:  77) 

Firman  Allah  SWT,  QLj  j;  ulljf  .j i  ^  ili  “ Kami 
menetapkan  yang  demikian)  sebagai  suatu  ketetapan  terhadap  rasul- 
rasul  Kami  yang  Kami  utus  sebelum  kamu”  Maksudnya,  mereka  disiksa 
sebagai  sunnah  (ketetapan)  bagi  mereka  yang  telah  kami  utus.  Dia  dijadikan 
manshub  dengan  cara  menyembunyikan  kata  'i) J, Jm  ( mereka  disiksa). 
Maka  ketika  yang  berkasrah  gugur  maka  kata  keija  dilakukan.  Demikian 
dikatakan  oleh  Al  Farra'  ,1483 

Ada  yang  mengatakan,  ‘Tegak”.  Maknanya:  ketetapan  dari  mereka 
yang  telah  Kami  utus. 

Dikatakan  pula,  “Dia  manshub  dengan  takdir  (asalnya)  penghilangan 
huruf  kaf”  Asalnya:  1x3  ‘Ja  ’i  J  Ojilb  'i  Mereka 

tidak  tinggal  sepeninggalmu  melainkan  sebentar  saja  seakan  ketetapan 
bagi  siapa  saja  yang  telah  Kami  utus”  Tidak  boleh  dihentikan  sebagaimana 
asalnya  ini  atas  firman:  'KJi  ( melainkan  hanya  sebentar  saja).  Juga 
diwaqafkan  pada  yang  pertama  dan  yang  kedua.1484  Uli  j  &  -HU3 
“Rasul-rasul  Kami  yang  Kami  utus  sebelum  kamu”  adalah  waqaf  hasan. 


,4M  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  karyanya  (2/129). 

14M  Lih.  I’rabAl  Qur'an  karya An-Nuhas  (2/436),  Al Muharrar  Al  Wajiz (10/331),  Al 
Bahr  AlMuhith  (6/67)  dan  Imla  ‘  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/95). 


Surah  Al  Israa 


GiulJ  jl£  'Jj  “ Dan  tidak  akan  kamu  dapati  perobahan  bagi 
ketetapan  kami  itu."  Maksudnya,  tidak  ada  pembatalan  janjinya. 


Firman  Allah; 

£)J  j>*A Jl  JJ  (j**-*-*^!  3jJL$aJI 

I  ^  •  J  S' ^>oaJ  I 

“ Dirikanlah  shalat  dari  sesudah  matahari  tergelincir  sampai  gelap 
malam  dan  (dirikanlah  pula  shalat)  Shubuh.  Sesungguhnya  shalat 
Shubuh  itu  disaksikan  (oleh  malaikat)”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  78) 


J 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  a~lJjT  A J  A  \ '&S\  “ Dirikanlah 

shalat  dari  sesudah  matahari  tergelincir .”  Ketika  disebutkan  berbagai  tipu 
daya  orang-orang  musyrik  maka  Allah  memerintahkan  Nabi-Nya  S  AW  agar 
bersabar  dan  senantiasa  memelihara  shalat.  Di  dalamnya  adalah  permohonan 
kemenangan  atas  semua  musuh.  Perumpamaannya  sebagaimana  dalam  firman 
Allah,  iJj-w» uJaJj 

©Oiaj>«iUT  "Dan  Kami  sungguh-sungguh  mengetahui,  bahwa  dadamu 
menjadi  sempit  disebabkan  apa  yang  mereka  ucapkan.  Maka 
bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  jadilah  kamu  di  antara  orang- 
orang  yang  bersujud  (shalat).  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  97-98) 

Telah  berlalu  penjelasannya  berkenaan  dengan  makna  ‘mendirikan 
shalat’  di  bagian  awal  surah  Al  Baqarah. 1485  Ayat  ini  berdasarkan  ijma’  para 
ahli  tafsir  menunjukkan  pada  shalat  fardhu.  Sedangkan  para  ulama  berbeda 


Lih.  Tafsir  ayat  3  surah  Al  Baqarah. 


pendapat  tentang  ‘ tergelincir ’  (duluuk)  menjadi  dua  pendapat: 

1 .  Artinya  adalah  tergelincirnya  matahari  dari  jantung  langit  (zenit).1486 
Demikian  dikatakan  oleh  Umar  dan  putranya.  Abu  Hurairah,  IbnuAbbas 

dan  sekelompok  selain  mereka  dari  kalangan  ulama  tabi’in  dan  lain-lain. 

2.  Duluuk  adalah  terbenam.1487  Demikian  dikatakan  oleh  Ali,  Ibnu 
Mas’uddanUbai  binKa’ab.  Demikian  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Al  Mawardi1488  berkata,  “Barangsiapa  menj  adikan  duluuk  sebagai  ism 


saat  istirahat  dan  jelasnya  keadaan  matahari  terbenam.  Sedangkan  yang 
menjadikannya  sebagai  ism  yang  menunjukkan  arti  tergelincir  karena  dia 
memejamkan  kedua  matanya  disebabkan  kuat  cahayanya  matahari.” 

Abu  Ubaid  berkata,  Duluuk  adalah  terbenamnya.”  Sehingga 
-r  t  'j  cJslz  adalah  matahari.  Maksudnya,  tidak  ada  lagi. 

Quthrub  berdendang, 

£} 'J  ci^JS  L JS  £■ b'j  fll*  lii 

Inilah  yang  menegakkan  kedua  kaki  kera  jantan 
Sampai  kering  hingga  matahari  terbenam 1489 


1484  Dua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (15/91),  An- 
Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (4/1 8 1),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/449),  IbnuAthiyah 
dalami/  MuharrarAl  Wajiz  (10/332),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/98  dan  99)  dan  Abu 
Hayyan dalami/ BahrAl Muhith  (6/68). 

1487  Dua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  ( 1 5/9 1 ),  An- 
Nuhas  dalam  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (4/1 8 1 ),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/449),  IbnuAthiyah 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/332),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/98  dan  99)  dan  Abu 
Hayyan  dalami/  BahrAl  Muhith  (6/68). 

1488  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/449). 

'mAz-Zajru fii  Nawadiri  Abi  Zaid,  h.  88,  Tahdzib  Al  Alfazh,  h  393,  Majalisu  Tsa  ’lab, 
h.  373,  Jami’ Al  Bayan  (15/92),  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  karya  Al  Farra*  (2/129),  Tafsir  Al 
Mawardi  (2/449),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/332),  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/68),  Fath  Al 
Qadir  (3/354),  Al  Jamharah  (2/218)  dan  Lisan  Al  ‘Arab,eatn\  CJ. 


£}ji  dengan fathah  pada  huruf  ba '  menurut  wazan : 
adalah  salah  satu  nama  di  antara  nama-nama  matahari.  Diriwayatkan  olehAl 
Farra‘1490  dengan  kasrah  pada  huruf  ba  ‘  (p'j*)  sebagai  bentuk  jamak  dari 
kata  Kr\')  yang  artinya  ‘menahan’ .  Maksudnya,  matahari  terbenam  sedangkan 
dia  melihat  ke  arahnya  dan  telah  menj  adikan  telapak  tangannya  di  atas  kedua 
alis  matanya.  Yang  demikian  sebagaimana  ucapan  AlAjjaj : 

ui>- jj  Jf  urs  d  oSir  jls 

Matahari  nyaris  menjadi  merah  untuk  terbenam 
Yang  mendorongnya  untuk  istirahat  agar  penuh  kembali 1491 
Ibnu  Al  A’rabi  berkata,  “ Az-Zuhluufah  adalah  sebuah  tempat  yang 
menurun  lagi  rata.”  Ia  berkata,  Az-Zahlafah  seperti  Ad-Dahrajah  yang 
artinya  dorongan”,  sehingga  dikatakan:  a&yi  ia&'j  ( Aku  mendorongnya 
sehingga  ia  terdorong )”.  Dikatakan  pula:  jika  matahari 

terbenam.  DzuAr-Rummah  berkata, 

V J  { ^J!\ jJJU 

Lampu-lampu  itu  bukan  yang  dikendalikan 
Oleh  bintang-bintang  dan  semua  yang  terbenam.  1492 
Ibnu  Athiyah1493  berkata,  “ Duluuk  adalah  cenderung.” 

1490  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an  karyanya  (2/129). 

1491  Az-Zajru fi Diwan  AlAjjaj,  h.  82,  Tahdzib  Al Alfazh  h.  393,  AlJamharah  (2/218), 
Jami  ’  Al  Bayan  ( 1 5/92)  dengan  riwayat: 

Ufe-  ‘J  'J’  #  U&  0  liolT 

AlMuharrarAl  Wajiz{ 10/333)  dengan  riwayat : 

1492  Sebuah  dalil  penguat  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (2/449),  /1/  Bahr  Al  Muhith  (6/68), 
FathAl  Qadir  (3/354)  mereka  semuanya  menisbatkannya  kepada  DzuAr-Rummah. 

1493  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/332). 


Di  dalam  bahasa  bahwa  permulaan  duluuk  adalah  tergelincir  dan 
akhirnya  adalah  terbenam.  Dari  waktu  tergelincir  hingga  terbenam  dinamakan 
dulitukkarena  dalam  keadaan  miring.  Maka  Allah  SWT  menyebutkan  shalat- 
shalat  yang  ada  dalam  kondisi  cenderung.  Sehingga  termasuk  ke  dalamnya 
shalat  Zhuhur,  Ashar  dan  Maghrib.  Boleh  juga  Maghrib  masuk  ke  dalam 
Jllh  {gelap  malam). 

Suatu  kaum  berpendapat  bahwa  shalat  Zhuhur  waktunya  memanjang 
dari  matahari  tergelincir  hingga  matahari  terbenam.  Karena  Allah  SWT 
mengaitkan  hukum  wajibnya  dengan  duluuk,  sedangkan  sepanjang  waktu 
tersebut  adalah  duluuk  semuanya.  Demikian  dikatakan  olehAl  Auza’i  dan 
Abu  Hanifah  dalam  Tafshil.  Malik  dan  Asy-Syafi’i  mengisyaratkan  kepadanya 
dalam  kondisi  darurat. 

Kedua :  Firman  Allah  SWT,  JJI  {yS  Jj  “ Sampai  gelap  malam” 
Malik  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Duluuk  Asy-Syams  adalah 
tergelincirnya.  Sedangkan  ghasaq  al-lail  adalah  bergabungnya  malam  dengan 
gelapnya.”1494  Sedangkan  Abu  Ubaidah  berkata,  “Al ghasaq  adalah  kelamnya 
malam.”  Ibnu  Qais  Ar-Ruqayyat  berkata. 

Sungguh  malam  kali  ini  telah  sangat  kelam 
Dan  aku  mengeluhkan  kesedihan  dan  insomnia1495 

Telah  dikatakan,  “ Ghasaq  al-lail  adalah  hilangnya  mega  dan  mulai 
munculnya  kegelapan.”  Zuhair  berkata. 


1494  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  oleh  Malik  dalam  Al  Muwaththa ' 
(1/11),  An-Nuhas  dalam  Ma  * ani  Al  Qur‘an  (4/1 82),  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/450) 
dan  Abu  Hayyan  dalam /t/ BahrAl  Muhith  (6/68). 

1495  Sebuah  dalil  penguat  dalam  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  j— *  dan  merupakan  salah  satu 
dalil  penguat  bagi  Abu  Ubaidah  dalam  MajazAl  Qur'an  (1/388)  danAbu  Hayyan  dalam 
Al  BahrAl  Muhith  (6/68). 


jUJlj  lii  [j* J  liljj  AjS»J  cJUi 

Kedua  tangannya  menjadi  dermawan  tetapi  dia  lalai 
Hingga  jika  mulai  tiba  gelap  dan  kelamnya  malam 1496 

Dikatakan,  JlU'  dan  adalah  «m  dengan fathah 

pada  huruf  si/t,  yang  makna  aslinya  dari  kata  tfjZ*  {aliran)”.  Dikatakan, 
t-*-*  artinya,  mata  yang  mengalirkan  airnya.” 
artinya,  luka  yang  mengalirkan  air  berwarna  kuning. 
artinya:  jika  muadzdzin  mengakhirkan  shalat  Maghrib  hingga  gelap  malam. 

Al  Farra'  mengikuti:  Cj/rifj  UrAj 

{malam  menjadi  gelap).  Sedangkan  Ar-Rabi’ bin  Khutsaim 
berkata  kepada  muadzdzinnya  di  hari  yang  mendung,  “  artinya: 

akhirkan  shalat  Maghrib  hingga  malam  menjadi  gelap.  Yaitu  mulai  muncul 
gelapnya.”1497 

Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  batas  akhir  waktu 
Maghrib.  Satu  pendapat  mengatakan,  “Waktunya  hanya  satu,  ketika  matahari 
terbenam.”  Hal  itu  dijelaskan  ketika  Jibril  memerankan  dirinya  menjadi  imam. 
Dia  menunaikannya  selama  dua  hari  dalam  satu  waktu,  yaitu:  ketika  matahari 
terbenam.  Ini  adalah  yang  jelas  dari  madzhab  Malik  di  kalangan  sahabatnya. 
Ini  juga  salah  satu  dari  kedua  pendapat  Asy-Syafi’i  yang  masyhur  darinya.  Ini 
juga  dikatakan  oleh  Ats-Tsauri. 

Malik  di  dalami/ Muwaththa '  berkata,  “Jika  mega  telah  hilang,  maka 
waktu  Maghrib  telah  keluar  dan  masuknya  waktu  isya.”  Yang  demikian  juga 
dikatakan  oleh  Abu  Hanifah  dan  sahabat-sahabatnya,  Al  H  asan  bin  Hayy, 


1496  Sebuah  dalil  penguat  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (2/430)  dan  Abu  Hayyan  dalam  A  l 
Ba.hr  Al  Muhith  (6/68). 

1497  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  J— * . 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Ahmad,  Ishak,  Abu  Tsaur  dan  Daud.  Karena  waktu  terbenam  matahari  hingga 
mega  adalah  gelap  seluruhnya. 

Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Abu  MusayangmenjelaskanbahwaNabi 
S  AW  menunaikan  shalat  dengan  orang  yang  bertanya  tentang  waktu  Maghrib 
pada  hari  kedua  lalu  beliau  akhirkan  hingga  masa  jatuhnya  mega.1498  (HR. 
Muslim) 

Mereka  berkata,  “Ini  lebih  utama  daripada  berita  tentang  Jibril  yang 
menjadi  imam,  karena  lebih  mutakhir  yang  dilakukan  beliau  saat  di  Madinah, 
sedangkan  Jibril  yang  menj  adi  imam  teij  adi  saat  di  Makkah.  Yang  mutakhir 
adalah  lebih  utama  dalam  perbuatan  dan  perintahnya,  karena  dia  menghapus 
yang  sebelumnya.” 

Ibnu  Al  Arabi1499  mengklaim  bahwa  pendapat  ini  adalah  yang  paling 
masyhur  di  kalangan  madzhab  Malik  dan  merupakan  pendapatnya  dalam  Al 
Muwaththa  ‘  karyanya  yang  dia  bacakan  dan  diktekan  sepanjang  hidupnya. 

Pokok  dalam  hal  ini  bahwa  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  nama- 
nama  apakah  berkaitan  dengan  bagian-bagian  awalnya  atau  dengan  bagian- 
bagian  akhirnya.  Atau  hukum  berkaitan  dengan  semua  bagiannya?  Yang  paling 
kuat  dalam  tinjauan  ini  hukum  berkaitan  dengan  bagian-bagian  awalnya  agar 
penyebutannya  tidak  menj  adi  main-main.  Jika  berkaitan  dengan  bagian-bagian 
awalnya  maka  setelah  tinjauan  itu  akan  berlaku  kaitan  dengan  semua  bagiannya 
hingga  bagian  terakhir. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  yang  mengetengahkan 
keluasan  lebih  kuat.  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Muhammad  Abdul  Ghani  bin 
Sa’id  telah  meriwayatkan  suatu  hadits  Al  Ajlah  bin  Abdullah  Al  Kindi  dari 


,49*  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Masjid  (tempat  shalat),  bab:  Waktu-Waktu 
Shalat  yang  Lima  ( 1/429). 

1499  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘cm  karyanya  (3/1221  dan  1222). 


Abu  Az-Zubair  dari  Jabir,  ia  berkata,  ‘  ‘Rasulullah  S  AW  keluar  dari  Makkah 
ketika  telah  mendekati  terbenam  matahari  dengan  tidak  menunaikan  shalat 
Maghrib  hingga  sampai  di  Sarifa.1500  Tempat  itu  berjarak  sembilan  mil.”1501 

Sedangjcan  pendapat  tentang  nasakh  tidak  jelas  sekalipun  sejarahnya 
diketahui.  Sedangkan  penggabungan  dua  riwayat  tersebut  sangat 
memungkinkan-  Para  ulama  kita  (madzhab  Maliki)  mengatakan,  “Hadits-hadits 
Jibril  dipahami  kepada  bentuk  keutamaan  berkenaan  dengan  waktu  Maghrib, 
oleh  sebab  itu  umat  sepakat  untuk  menyegerakan  dan  langsung  menunaikannya 
seketika  setelah  matahari  terbenam.” 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Kami  tidak  menemukan  seorangpun 
dari  kalangan  muslim  yang  terlambat  menegakkan  shalat  Maghrib  di  dalam 
masjid  secara  beijamaah  dari  waktu  matahari  terbenam.” 

Sedangkan  hadits-hadits  yang  menunjukkan  keluasan  menjelaskan 
waktu  jawaz  (boleh melakukan  shalat).  Dengan  demikian  maka  hilanglah 
pertentangan  diantara  kedua  riwayat,  dan  penggabungan  atau  kompromisasi 
menjadi  bagus.  Ini  lebih  utama  daripada  mengunggulkan  salah  satu  dari 
keduanya  menurut  kesepakatan  para  ahli  Ushul  fikih.  Karena  dalam 
kompromisasi  ada  efektifitas  masing-masing  dari  kedua  dalil  itu.  Sedangkan 
pendapat  yang  dikaitkan  dengan  nasakh  atau  tarjih 1502  di  dalamnya  ada 


1500  Sarifa  adalah  sebuah  tempat  yang  beijarak  enam  mil  dari  Makkah.  Di  tempat  ini 
Nabi  SAW  menikahi  Sayyidah  Maimunah  binti  Al  Harits  RA.  Di  sana  pula  Nabi  SAW 
tinggal  dengannya  dan  di  sana  Maimunah  wafat.  Lih.  Mu  ’jam  Al  Buldan  (3/239). 

1501  HR.  An-Nasa‘i  dengan  maknanya  pada  pembahasan  tentang  Waktu-waktu  Shalat, 
bab:  Waktu  yang  mana  Musafir  Menjamak  antara  Shalat  Maghrib  dan  Isya  (1/287). 

1502  Pendapat  bahwa  nasakh  berlaku  padanya  adalah  pendapat  yang  benar  dan  tidak 
diragukan.  Akan  tetapi  pendapat  bahwa  tarjih  berlaku  padanya  dengan  menggugurkan 
salah  satu  dari  dua  dalil,  tidak  bisa  diterima.  Hal  itu  karena  dalil  yang  dikuatkan  hanya 
akan  berhadapan  dengan  dalil  yang  dianggap  lemah.  Bisa  jadi  dalil  yang  dianggap 
lemah  ini  adalah  yang  lebih  kuat  menurut  mujtahid  yang  lain.  Lih.  Pembahasan  tentang 
‘ tarjih  (proses  pengunggulan  salah  satu  dalil)’  ada  dalam  kitab  kami,  At-Ta  ’arudh  wa 
At-Tarjih  ‘inda  Al  Ushuliyyin  wa  Atsaruhuma  fi  Al  Fiqh  Al  Islami. 


pengguguran  salah  satu  dari  keduanya.  Wallahu  a  ’lam. 

Keempat.  Firman  Allah  SWT,  b1  o5 j  “{dirikanlah pula  shalat) 

Shubuh .”  Kata  Qur  'an  manshub  karena  dua  hal: 

Salah  satunya,  Ma  ’//t  u/kepada  shalat.  Artinya:  Dirikanlah  shalat  fajar. 
Maksudnya,  shalat  Shubuh.  Demikian  dikatakanolehAl  Fana'.1503  Sedangkan 
ulama  Bashrah  mengatakan,  “ Manshub  karena  untuk  ighra'  (perintah)”. 
Maksudnya,  hendaknya  engkau  tegakkan  shalat  faj  ar.1504  Demikian  dikatakan 
olehAz-Zujjaj. 

Diungkapkan  dengan  kata  ‘  Qur  'an  ’  adalah  khusus  untuk  shalat  Shubuh 
dan  bukan  untuk  shalat-shalat  yang  lain,  karena  panjangnya  bacaan  Qur'an 
saat  shalat  Shubuh.  Mengingat  karena  bacaannya  sangat  panjang  dengan  suara 
keras  sebagaimana  yang  dipahami  dan  tertulis  dari  Az-Zujjaj  pula. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Telah  jelas  di  Madinah  bahwa 
memanjangkan  bacaan  AFQur‘an  dalam  shalat  Shubuh  dengan  ukuran  tidak 
membahayakan  orang  dibelakang  imam  -  dalam  shalat  Shubuh  membaca  yang 
panj  ang-panj  ang  ayatnya  dan  berikutnya  dalam  shalat  Zhuhur  danjum’  at  - 
sudah  mentradisi.  Lalu  meringankan  bacaan  dalam  shalat  Maghrib  dan  membaca 
yang  pertengahan  pada  shalatAshardan  Isya.  Ada  yang  mengatakan  berkenaan 
dengan  shalat  Ashar,  ‘Diringankan  seperti  dalam  shalat  Maghrib.” 

Sedangkan  yang  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  dan  lain-lain  adalah 


dan  memendekkan  bacaan  pada  shalat-shalat  yang  biasa  dengan  bacaan 
panjang.  Sebagaimana  yang  dilakukan  Rasulullah  dalam  shalat  Shubuh  yang 
membaca  Al  Mu  ’awwidzatain  (Al  Faiaq  dan  An-Naas)1505  -  sebagaimana 


1503  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  karyanya  (2/129)  dan  I’rabAl  Qur'an  karyaAn-Nuhas  (21 
436). 

1504  Lih.  Imla  ‘  ma  Manna  bihi  Ar-Rahman  (2/95). 

1505  HR.  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Iftitah,  bab:  Membaca  Suarah  Al 
Mu’awidzatainpada  Shalat  Shubuh  (2/1 58). 


diriwayatkan  olehAn-Nasa‘i  -  dan  beliau  membaca  surah  Al  A’raaf  dan  Al 
Mursalat  serta  Ath-Thuur  dalam  shalat  Maghrib,  adalah  hadits  matruk  dalam 
pengamalannya  dan  juga  karena  beliau  mengingkari  Mu’adz  saat  menjadi  imam 
kaumnya  dengan  memanj  angkan  bacaan  dalam  shalat  Isya  karena  dia  mulai 
membaca  surah  Al  Baqarah.  Dilansir  dalam  Ash-Shahih1506. 

Juga  dengan  adanya  perintah  beliau  kepada  para  imam  agar  meringankan 
bacaan. 

Oli  jc*  <1)1  ^llll  l$jf 

y>rC> Jl  lij  ccjujL^aJlj  Cp-JuJl J  1  1 

“Wahai  sekalian  manusia,  sungguh  di  antara  kalian  ada  orang- 
orang  yang  membuat  lari  orang  dari  Islam.  Siapa  saja  di  antara 
kalian  menjadi  imam  orang  banyak  maka  hendaknya  ia 
meringankan  bacaannya.  Sesungguhnya  di  antara  mereka  ada 
anak-anak,  orang  lanjut  usia,  orang  sakit,  orang  menderita,  orang 
lemah  dan  orang  yang  berhajat .”1507 
Juga  bersabda, 

aJUI  \j»  JjjLii  lili 

"Jika  salah  seorang  dari  kalian  shalat  sendirian  maka  hendaknya 
ia  memanjangkan  bacaannya  semaunya.  ”1508 


1506  Sebuah  hadits  shahih  telah  ditakhrij  di  atas. 

1507  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Hukum-hukum,  bab:  Apakah  Seorang 
Hakim  Boleh  Memutuskan  Perkara  dalam  Kondisi  Marah,  dan  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  Shalat,  bab:  Perintah  Terhadap  Imam  untuk  Meringakan  Shalat.  Lih.  Al-Lu  ‘lu ‘ 
waAlMeujan(l/l  15). 

1501  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Adzan,  bab:  Jika  Dia  Shalat  Sendirian 
Maka  ia  Boleh  Memanj angkannya  Semaunya,  dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang 
Shalat,  bab:  Perintah  Terhadap  Imam  untuk  Meringakan  Shalat.  Lih.  Al-Lu  ‘lu '  wa  Al 
Marjan  (1/115). 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


Kelima :  Firman  Allah  SWT,  b^'jj  “( dirikanlah  pula  shalat) 

Shubuh  ”  adalah  dahi  yang  menunjukkan  bahwa  tidak  sah  shalat  melainkan 
dengan  bacaan  (ayatqur'an)  karena  shalat  dinamakan  Qur'an.  Para  Ulama 
telah  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  bacaan  di  dalam  shalat.  Jumhur 
mereka  berpendapat  waj  ib  membaca  Ummul  Qur'  an  (Al  Faatihah)  bagi  imam 
dan  orang  shalat  sendirian  di  setiap  rakaat.  Ini  adalah  masyhur  sebagai  pendapat 
Malik.  Darinya  pula  bahwa  bacaan  itu  wajib  dalam  semua  shalat.  Ini  adalah 
pendapat  Ishak.  Darinya  pula,  waj  ib  dalam  satu  rakaat  saj  a.  Juga  dikatakan 
oleh  Al  Mughirah  dan  Suhnun.  Darinya  pula  bahwa  bacaan  (Al  Faatihah) 
tidak  wajib  dalam  shalat  apapun.  Ini  adalah  riwayat  yang  paling  aneh  darinya. 

Dikisahkan  dari  Malik  juga  bahwa  bacaan  (Al  Faatihah)  itu  wajib  dalam 
setengah  shalat.  Al  Auza’i  juga  mengambil  pendapat  ini.  Juga  dari  Al  Auza’i 
dan  Ayyub  bahwa  bacaan  (Al  Faatihah)  itu  waj  ib  bagi  imam,  orang  shalat 
sendirian  dan  bagaimanapun  makmum.  Ini  adalah  salah  satu  dari  pendapat 
Asy-Syafi’i  dan  telah  berlalu  dalam  pembahasan  surah  Al  Faatihah  dengan 
cukup. 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  “disaksikan” . 

Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW 
berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT,  oUjSj 

l1y(.V*  “ Dan  (dirikanlah  pula  shalat)  Shubuh.  Sesungguhnya  shalat 
Shubuh  itu  disaksikan  (oleh  malaikat)”  beliau  bersabda, 

jLgjJl  6. t  g  «r.  i 

“Disaksikan  oleh  para  malaikat  malam  dan  para  malaikat 

siang.  ”,S09 

Ini  adalah  sebuah  hadits  hasan  shahih  diriwayatkan  oleh  Ali  bin  Mashar 
dari  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id  dasi  Nabi 


1509  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  (Tafsir  5/302  nomor :  3 135). 


S  AW.  Juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  S  AW 
beliau  bersabda, 

jL$J!  *£S}L*j  tjJJJl  J 

"Keutamaan  skalat  berjamaah  atas  shalat  sendirian  itu  adalah 
dua  puluh  lima  derajat.  Dan  berkumpul  para  malaikat  malam 
dengan  para  malaikat  siang  di  dalam  shalat  Shubuh.  ” 

Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Jika  kalian  mau  bacalah:  J*Jd\  o^J 
iijjiS  ilf  J*jA\  oli^i  oj  ‘dan  (dirikanlah pula  shalat)  Shubuh. 
Sesungguhnya  shalat  Shubuh  itu  disaksikan  (oleh  malaikat)’.”1510  Karena 
makna  yang  demikian  disegerakan  shalat  ini,  barangsiapa  tidak  menyegerakan 
shalatnya  maka  hanya  disaksikan  oleh  salah  satu  dari  dua  kelompok  para 
malaikat.  Karena  makna  yang  demikian  ini  pula,  maka  Malik  dan  Asy-Syafi’i 
berkata,  “Menyegerakan  (ketika  masih  gelap)  pelaksanaan  shalat  Shubuh 
lebih  utama.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Yang  paling  utama  adalah  penggabungan  antara 
gelap  dengan  ketika  ufuk  timur  menguning.  Jika  tertinggal  yang  demikian  maka 
ketika  ufuk  timur  menguning  lebih  utama  daripada  ketika  masih  gelap.” 

Ini  bertentangan  dengan  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  S  AW  yang 
senantiasa  melakukannya  ketika  masih  gelap.  Selain  itu  dari  waktu  itu  maka 
akan  terlewatkan  penyaksian  dari  para  malaikat  malam.  Wallahu  a  ’lam. 


15,0  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tafsir,  bab:  Firman  Allah  Ta’ala: 
dlA  oj  (2/151).  Juga  oleh  Muslim  dalamMasjid  (tempat  shalat), 

bab:  Keutamaan  ShalatBeijamaah  dan  Penjelasan  Tegasnya  Meringankan  Bacaan  dalam 
Shalat  dengan  Sedikit  Perbedaan  (1/450),  Abdurrazzaq  dalam  karya  tulisnya  bab: 
Keutamaan  Shalat  Jama’ah  dengan  nomor:  2001  dan  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami' Al 
Kabir  (2/35 17). 


Ketujuh:  Sebagian  para  ulama  berdalil  dengan  sabda  Rasulullah  S  AW: 

j\$\  jil 

“Disaksikan  oleh  para  malaikat  malam  dan  para  malaikat  siang.  ” 
Berdasarkan  hadits  ini  maka  shalat  Shubuh  itu  bukan  bagian  dari  shalat 
malam  dan  bukan  pula  bagian  dari  shalat  siang. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dengan  demikian  maka  shalat  Ashar 
juga  bukan  bagian  dari  shalat  malam,  dan  bukan  bagian  dari  shalat  siang. 
Dalam  Ash-Shahih  terdapat  hadits  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Hurairah  RA,  beliau  bersabda, 

“Para  malaikat  malam  dan  para  malaikat  siang  akan  saling 
bergantian  mengawasi  kalian.  Mereka  berkumpul  pada  waktu 
shalat  Ashar  dan  shalat  Shubuh.  ”IS" 

Dimaklumi  bahwa  shalat  Ashar  itu  adalah  bagian  dari  shalat  siang,  dengan 
demikian  maka  shalat  Shubuh  adalah  juga  bagian  dari  shalat  malam,  adapun 
shalat  Shubuh  bagian  dari  shalat  siang  seperti  shalat  Ashar  maka  hal  itu 
berdasarkan  dalil  puasa  dan  sumpah.  Hal  ini  sangat  jelas. 


1511  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Waktu-Waktu  Shalat,  bab:  Keutamaan 
Shalat  Ashar,  Muslim  pada  Pembahasan  tentang  Masjid  (tempat  shalat),  bab:  Keutamaan 
Shalat  Shubuh  dan  Ashar  serta  Menjaga  Pelaksanaannya,  Malik  pada  pembahasan 
tentang  Bepergian,  bab:  Menjamak  Shalat,  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  Shalat  dan 
Ahmad  dalamd/ Musnad  (2/257). 


Firman  Allah: 


“Dan  pada  sebahagian  malam  hari  bersembahyang  tahajudlah 
kamu  sebagai  suatu  ibadah  tambahan  bagimu.  Mudah-mudahan 
Tuhan-mu  mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji 
(Qs.  AJIsraa'  [17]:  79) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  masalah: 

Pertama :  Finnan  Allah  SWT:  jjl  “Da/i  pada  sebahagian 
malam  hari”  untuk  menunjukkan  arti  sebagian,  sedangkan  huruf/a '  dalam 
firman-Nya:  “Bersembahyang  tahajudlah  kamu ”  sebagai  penyesuai 

dengan  sesuatu  yang  disembunyikan.  Maksudnya,  bangkit  dan  shalat 
tahajjudlah  engkau.1512 

maksudnya,  dengan  Al  Qur‘an.  Tahajjud  dari  kata  hujuud  yang 
artinya  kebalikan.  Dikatakan,  “f  Ij  {tidur)  dan  (begadang) 

selalu  berlawanan.”1513 

Sedangkan  dan  sama  artinya.  artinya:  engkau  tidurkan 

dia  dan  artinya:  engkau  bangunkan.  adalah  jaga  setelah  tidur. 

Lalu  menjadi  nama  sebuah  shalat  karena  perhatian  untuk  melakukannya.  Maka 

adalah  bangun  menunaikan  shalat  setelah  tidur. 

Sejumlah  orang  mengatakan  dengan  maknanya,  yaitu:  Al  Aswad, 
Alqamah,  Abdurahman  bin  Al  Aswad  dan  lain-lain.  Isma’il  bin  Ishak  Al  Qadhi 


1512  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  ( 10/334). 

1513  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  (5/4616). 
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meriwayatkan  dari  sebuah  hadits  Al  Hajjaj  bin  Umar,  seorang  sahabat  Nabi 
S  AW,  dia  berkata,  “Apakah  salah  seorang  dari  kalian  menyangka  bahwa 


tahajjud!  Sesungguhnya  tahajjud  itu  adalah  shalat  setelah  tidur,  kemudian  shalat 
setelah  tidur  dan  kemudian  shalat  setelah  tidur.  Demikian  itulah  shalat  Rasulullah 
SAW.” 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  3 adalah  tidur.  Ada  yang 
mengatakan,  “JsrjJl  jika  orangitu  begadang.”  S  adalah  tidur. 

Orang  yang  bangun  untuk  menunaikan  shalat  dinamakan  mutahajjidkaiena. 
tahajjud  itu  aHalah  orang  yang  membuang  hujuud  yaitu:  tidur  dari  dirinya. 
Kata  keija  ini  berlaku  sebagaimana  berlakunya  kata: 

jika  orang  membuang  semua  itu  dari  dirinya.  Yang 
semisal  itu  adalah  firman  Allah  SWT,  j jfchTt  jJ&i  ■  •  ■  maka  jadilah 
kamu  heran  tercengang.  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  65).  Artinya:  kalian  menjadi 
menyesal.  Maksudnya,  kalian  membuang  kesuka-riaan  dari  diri  kalian,  yaitu: 
rasa  lapang  dada  dan  suka-ria.  Dikatakan:  y  (orang  yang  suka-ria). 

tangkan  makna  ayat  di  atas:  Suatu  waktu  di  tengah  malam  yang  digunakan 
untuk  begadang  dengan  shalat  dan  membaca  Al  Qur'an. 

Kedua.  Firman  Allah  SWT:  “ Sebagai  suatu  ibadah 

tambahan  bagimu .”  Maksudnya,  sebagai  kemuliaan  dan  kesenangan  bagi 
kalian.  Demikian  dikatakan  oleh  Muqatil. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  apakah  shalat  tahajud  khusus 
untuk  Nabi  SAW  tanpa  umatnya. 

Ada  yang  berpendapat,  “Shalat  malam  adalah  fardhu  atas  beliau.  Hal 
itu  berdasarkan  firman-Nya:  ( sebagai  suatu  ibadah  tambahan 

bagimu)".  Maksudnya,  ibadah  tambahan  atas  suatu  ibadah  fardhu  yang  rutin 
atas  umat. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Takwil  jauh  dari  kebenaran 


berdasarkan  dua  hal, pertama  :  Penyebutan  fardhu  dengan  nafi  (tambahan). 
Itu  adalah  majaz  dan  bukan  hakiki.  Kedua:  Sabda  Rasulullah  S  AW, 

{Js-  aJUI  oljiv» 

“Lima  shalat  yang  difardhukan  oleh  Allah  atas  para  hamba.  ",514 
Juga  firman  Aliah  SWT, 

U'jJ  'Sjtt  j2£  v  ^  ‘jl 

“Semuanya  adalah  lima  setara  dengan  pahala  lima  puluh.  Tidak 
ada  perubahan  ketetapan  di  sisi-Ku.  ” 

Ini  adalah  nash,  lalu  bagaimana  dikatakan  bahwa  shalat  tambahan 
difardhukan  atas  lima  untuk  beliau.  Inilah  yang  tidak  benar,  sekalipun  telah 
diriwayatkan  dari  beliau  S  AW, 

tP’  ‘J*  dSti 

“Tiga  hal  bagiku  wajib  dan  bagi  umatku  sunah:  Qiyamullail 
(tahjjud),  witir  dan  bersiwak.  ”ms 


15.4  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Witir,  bab:  Tentang  Orang  Yang  Tidak 
Melakukan  Shalat  Witir.  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Menjaga 
Lima  Waktu  Shalat.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Iqamah,  bab:  Keutamaan 
Shalat  Lima  Waktu  dan  Menjaganya.  Malik  pada  pembahasan  tentang  Shalat  Malam, 
bab:  Perintah  Melakukan  Shalat  Witir  dan  As-Suyuthi  dalam  Al  Jam  i  ’ Al  Kabir  (2/17 17) 
dari  jalur  yang  banyak. 

15.5  Sebuah  hadits  dengan  redaksi: 

Jlfr  o*  'tjto 

“Tiga  (i ibadah )  semuanya  bagiku  fardhu  dan  bagi  kalian  sunnah  :  Shalat  witir, 
bersiwak  dan  Qiyamullail."  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (2/ 
1294)  dan  ia  berkata,  “Menurut  Adz-Dzahabi  hadits  ini  Gharib  Munkar  sama  sekali 
tidak  kuat  isnadnya.”  Juga  disebutkan  dalam  Ad-Durr  Al  mantsur  (4/196).  Lih.  Hamisy 
Al  Jami'  Al  Kabir  (2/1294)  dalamnya  pembahasan  yang  sangat  bagus. 


Ada  yang  mengatakan,  “Shalat  malam  (baca:  tahajjud)  adalah  tathawwu  ’ 
(sunah)  bagi  beliau  yang  pada  awalnya  adalah  wajib  atas  setiap  orang. 
Kemudian  hukum  wajib  dihapus  sehingga  tahajjud  itu  menjadi  sunah  setelah 
sebelumnya  fardhu.”  Sebagaimana  yang  dikatakan  Aisyah,  hal  ini  akan 
dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Muzzammil  insya  Allah  Ta  'ala. 

Dengan  demikian  maka  perintah  itu  menjadi  tanaffid  (tambahan)  dalam 
kerangka  sunah  dan  pesannya  kepada  Nabi  S  AW  karena  beliau  adalah  orang 
yang  sudah  diampuni.  Maka  jika  beliau  melakukan  shalat  sunah  (yang  tidak 
wajib  atas  beliau)  maka  yang  demikian  itu  menjadi  tambahan  atas  derajat 
beliau,  sedangkan  bagi  ummatnya  maka  tathawwu’  mereka  menjadi 


dan  lain-lainnya  juga  berpendapat  demikian. 

Ada  pula  yang  mengatakan  makanannya  adalah  ‘athiyah  (pemberian). 
Karena  seorang  hamba  tidak  akan  mendapatkan  kebahagiaan  pemberian  yang 
lebih  utama  daripada  taufik  untuk  melakukan  ibadah. 

Ketiga.  Firman  Allah  SWT:  ll £ IX.  Dij  o>  “ Mudah- 

mudahan  Tuhan-mu  mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji .”  Para 
ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  &VL»  ‘ tempat  yang 

terpuji’  menjadi  empat  pendapat: 

Pendapat  pertama:  (Dan  ini  pendapat  yang  paling  benar),  Syafaat 
bagi  orang  banyak  pada  hari  kiamat.1516  Demikian  dikatakan  oleh  Hudzaifah 
bin  Al  Yaman. 

Sedangkan  di  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 


1516  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (15/97),  An- 
Nuhas  dalam  A/a  'ani  Al  Qur  ‘an  (4/184  dan  1 85),  Al  Mawardi  pada  pembahasan  tentang 
Tafsirnya  (2/451),  Ibnu  Athiyah  dalamAlMuharrarAl  Wqjiz( 10/335),  Ibnu  Katsir  pada 
kitab  Tafsirnya  (5/101),  As-Suyuthi  datemAd-DurrAl  mantsur  (4/197)  danAsy-Syaukani 
dalamFaiA  Al  Qadir  (3/356). 


“Sungguh  semua  manusia  di  hari  kiamat  akan  menjadi  kelompok- 
kelompok.1517  Setiap  umat  akan  mengikuti  Nabinya  dengan  mengatakan,  ‘Hai 
Fulan,  berilah  syafaat’.  Hingga  syafaat  itu  berakhir  pada  Nabi  SAW.  Hal  itu 
terjadi  pada  hari  beliau  dibangkitkan  oleh  Allah  berada  di  tempat  yang 
terpuji.1518 

Dalam  Shahih  Muslim ,  dari  Anas,  ia  berkata:  Muhammad  SAW 
menyampaikan  hadits  kepada  kami  dengan  bersabda, 

fST  0 j» g ya«’  £  A^llill  { Ji 

\ji L  j  l$J  *  *  --i  1  * JbjjJ  :aJ 

^liJl  a!1 p  .aUI  Jlli-  iiU  ^>CLjl  aIIp 

y*  J?y£  ^  c— J 

aJUI  a-Ip  c— -J  :  J ji-i 

j%^lp  •AiUS' j 

."....Vjj  lifrjyli  (ii-3  aIIp  aIJI  Jt» 
“Jika  hari  kiamat  telah  terjadi  maka  semua  manusia  akan 
bergerak  sebagian  mereka  menuju  ke  sebagian  yang  lain.  Sehingga 
mereka  datang  kepada  Adam  lalu  mereka  berkata  kepadanya,  ‘Beri 
syafaat  untuk  anak-cucumu  Maka  dia  berkata,  ‘Aku  bukan  ahli 
untuk  itu,  akan  tetapi  coba  pergilah  kepada  Ibrahim  AS 
sesungguhnya  dia  itu  kekasih  Allah '.  Maka  mereka  mendatangi 
Ibrahim  AS  sehingga  ia  berkata,  ‘Aku  bukan  ahli  untuk  itu,  akan 


(jjJ i  ji-5 


1517  Ungkapan  ^  artinyajamaah.  Ibnu  Al  Atsar  dalam  An-Nihayah  (1/239)  mengatakan. 
Lafazh  ini  diriwayatkan  *jp?  dengan  tasydid  pada  huruf  ya '.  Adalah  bentuk  jamak  dari 
kata  yang  artinya  adalah  orang  yang  duduk  dengan  bertumpu  pada  kedua  lututnya. 

,51*  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (3/151). 


tetapi  coba  pergilah  kepada  Musa  karena  sesungguhnya  dia  itu 
partner  bicara  Allah  ’.  Maka  mereka  mendatangi  Musa  sehingga 
ia  mengatakan,  ‘Aku  bukan  ahli  untuk  itu,  akan  tetapi  coba 
pergilah  kepada  Isa  AS.  Sesungguhnya  dia  adalah  Ruh  Allah  dan 
perintah-Nya '.  Maka  mereka  datang  kepada  Isa  lalu  ia  berkata, 
‘Aku  bukan  ahli  untuk  itu,  akan  tetapi  coba  pergilah  kepada 
Muhammad  S  AW  Maka  mereka  mendatangiku  sehingga  aku 
katakan,  ‘Aku  ahli  untuk  itu....  "  15,9 . 

Sedangkan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
berkenaan  dengan  firman  Allah,  lili^  dijj  Ji  “ Mudah- 

mudahan  Tuhan-mu  mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji'  beliau 
ditanya  tentang  hal  itu  sehingga  beliau  bersabda,  “Itu  adalah  syafaat.”1520 At- 
Tirmidzi  menilai  ini  hadits  hasan  shahih. 

Keempat.  Jika  telah  j  elas  bahwa  £  &  adalah  perkara  syafaat 

yang  menjadikan  para  nabi  saling  melempar  hingga  akhirnya  terhenti  pada 
Nabi  kita  Muhammad  S  AW  sehingga  beliau  memberikan  syafaat  itu  untuk 
orang-orang  yang  sedang  berada  di  tempat  berhimpun  agar  disegerakan  hisab 
mereka  lalu  diistirahatkan  dari  kondisi  yang  sangat  mendebarkan  di  tempat 
mereka  berada,  adalah  sesuatu  yang  khusus  pada  beliau  S  AW.  Karena  itu 
beliau  bersabda, 

'y  j  («ST  jJj  j ll*  iff 

“Aku  adalah  pemimpin  anak  Adam  namun  tidak  harus 
bangga.  ”I52‘ 


1519  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Iman,  bab:  Kedudukan  Terendah  Ahli 
Surga  (1/1 82). 

1520  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/303  nomor :  3 137). 

1521  Telah  ditakhrij  di  atas. 


An-Naqqasy1522  berkata,  “Pada  Rasulullah  SAW  ada  tiga  macam 
syafaat:  syafaat  yang  bersifat  umum,  syafaat  untuk  segera  masuk  surga  dan 
syafaat  bagi  para  pelaku  dosa  besar.” 

Ibnu  Athiyah  berkata,1523  “Yang  populer  adalah  bahwa  keduanya  dua 
macam  syafaat  saja:  syafaat  yang  bersifat  umum  dan  syafaat  untuk 
mengeluarkan  para  pelaku  dosa  dari  dalam  neraka.  Syafaat  yang  kedua  ini 
tidak  membuat  para  nabi  saling  melemparkannya  kepada  yang  lainnya,  akan 
tetapi  mereka  juga  bisa  memberikan  syafaat  sebagaimana  para  ulama 
memberikan  syafaat  pula.” 

Al  Qadhi  Abu  Al  Fadhl  Iyadh  berkata,  “Macam  syafaat  pada  Nabi 
kita  Muhammad  SAW  di  hari  kiamat  ada  lima:  ( 1 )  syafaat  yang  bersifat  umum, 
(2)  untuk  memasukkan  para  penghuni  surga  dengan  tanpa  hisab,  (3)  untuk 
kaum  yang  bertauhid  dari  umatnya  yang  harus  masuk  neraka  karena  dosa- 
dosa  mereka  sehingga  Nabi  kita  SAW  memberikan  syafaat  kepada  mereka, 
siapa  yang  beliau  kehendaki  diberi  syafaat  maka  mereka  masuk  surga  Semua 
syafaat  ini  adalah  syafaat-syafaat  yang  diingkari  oleh  para  pembuat  bid’ah 
dari  kalangan  Khawarij  dan  Al  Mu’tazilah.  Mereka  melarangnya  berdasarkan 
prinsip-prinsip  mereka  yang  rusak,  berdasarkan  akal  penilaian  baik  dan  buruk. 
(4)  Syafaat  bagi  orang-orang  yang  masuk  ke  dalam  neraka  dari  kalangan 
orang-orang  berdosa.  Sehingga  mereka  keluar  dengan  syafaat  Nabi  kita 
Muhammad  SAW  dan  lain-lainnya  dari  para  nabi  dan  para  malaikat  dan 
saudara-saudara  seiman  mereka  (5)  Berkenaan  dengan  pertambahan  derajat 
dalam  surga  bagi  para  penghuninya  Ini  tidak  diingkari  oleh  Al  Mu’tazilah. 
Merekajuga  tidak  mengingkari  syafaat  penghimpunan  yang  pertama”. 

Kelima:  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Merupakan  riwayat  yang  populer 


1522  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/336). 
1525  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/336). 


bahwa  kaum  Salaf  shalih  menginginkan  dan  memohon  syafaat  Nabi  S  AW. 
Sehingga  dengan  demikian  tidak  perlu  menoleh  kepada  pendapat  yang 
mengatakan  ‘bahwa  meminta  agar  diberi  rezeki  berupa  syafaat  Nabi  SAW 
itu  hukumnya  makruh,  karena  syafaat  itu  untuk  orang-orang  yang  berdosa’ . 

Padahal  syafaat  itu  bisa  berupa  hal  yang  telah  kami  jelaskan  di  atas 
sebagai  peringan  dalam  hisab  dan  peningkatan  derajat  di  surga.  Kemudian 
setiap  orang  berakal  mengakui  adanya  kekurangan  (baca:  kesalahan)  yang 
tidak  melampaui  batas  dan  dia  sangat  takut  menjadi  orang-orang  yang  binasa, 
karenanya  ia  membutuhkan  pemaafan,  dengan  demikian  orang  yang 
mengatakan  demikian  boleh  tidak  berdoa  untuk  memohon  ampun  dan  rahmat, 
karena  syafaat  itu  juga  untuk  orang-orang  yang  berdosa  Semua  ini  bertentangan 
dengan  apa-apa  yang  dikenal  dari  doa  Salaf  shalih  dan  Khalaf. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

SjPJjl  o&k  Oj  j  JlS  j* 

lil aa  4iju\j  oT  «uJUJl 

fjj  <J  C-U-  i4J JS-j 

“Barangsiapa  ketika  mendengar  adzan  mengucapkan:  ‘Ya  Allah, 
Pemilik  seruan  yang  sempurna  ini  dan  shalat  yang  ditegakkan 
berikanlah  kepada  Muhammad  wasilah  dan  keutamaan  dan 
bangkitlah  beliau  di  tempat  yang  mulia  yang  telah  Engkau 
janjikan  ’  maka  akan  diberikan  kepadanya  syafaatku  kelak  pada 
hari  kiamat.  ",5U 


1524  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Adzan  dan  pada  pembahasan  tentang 
Tafsir  (3/15 1).  Sedangkan  pada  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang 
Shalat,  sedangkan  pada  An-Nasa‘i  dan  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Adzan. 


Pendapat  kedua  :  Maqam  yang  mulia  adalah  ketika  beliau  diberi  panji 
pujian  kelak  pada  hari  kiamat. 1525 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  ini  tidak  berbeda  dengan 
pendapat  pertama.  Bahwa  di  tangan  beliau  sebuah  panji  pujian  dan  beliau 
memberikan  syafaat 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

'i/ J  j  jit*s  *i/j  fST  jJj  Ijf 

(j/A  VI  «Ij5-  ^  ja&j 

"Aku  adalah  pemimpin  anak  Adam  kelak  pada  hari  kiamat  dan 
tidak  ada  rasa  bangga  padaku.  Dan  ditanganku  panji  pujian  juga 
tidak  ada  rasa  bangga  padaku.  Tiada  seorang  nabipun  ketika  itu 
selain  Adam,  sedangkan  selainnya  tiada  lain  melainkan  berada  di 
bawah  panjiku.  ”1526 

Pendapat  ketiga:  Apa  yang  dikisahkan  oleh  Ath-Thabari  dari  suatu 
kelompok  ulama,  di  antaranya  adalah  Muj  ahid,  mereka  mengatakan,  “Maqam 
yang  mulia  adalah  ketika  Allah  SWT  mendudukkan  Muhammad  SAW 
bersama-Nya  di  atas  Kursi-Nya.”1527  Dalam  hal  ini  diriwayatkan  sebuah 
hadits. 

Sedangkan  An-Naqqasy  menyebutkan  dari  Abu  Daud  As-Sijistani 


1525  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  pada  pembahasan  tentang  Tafsirnya  (2/ 
451). 

1526  HR.  At-Tinnidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/308)  nomor :  3 148.  Juga  dalam 
Al Manaqib  (5/587  nomor  3615).  Sedangkan  pada  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang 
zuhud.  Dan  pada  Ahmad  dalam  A  l  Musnad  (1/5). 

1527  Lih.  Jami’Al  Bayan  (15/98)  dalamnya  dari  Mujahid:  Mendudukkannya  bersama- 
Nya  di  atas  singgasana-Nya. 


bahwa  dia  berkata,  “Barangsiapa  mengingkari  hadits  ini  maka  dia  menurut 
kami  tertuduh.  Masih  saja  ahli  ilmu  membicarakan  masalah  ini.”1528 

Sedangkan  siapa  saja  yang  mengingkari  hukum  boleh  mentakwilnya, 
maka  Abu  Umar  dan  Mujahid  berkata,  “Jika  ada  seorang  imam  di  antara 
para  imam  mentakwilkan  Al  Qur'  an  maka  itu  berkenaan  dengan  dua  pendapat 
yang  dijauhi  kalangan  ulama.  Pertama  ini  dan  yang  kedua  di  dalam 
mentakwilkan  firman  Allah  SWT,  ^  JJ  ^  ijyob 

"Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri.  Kepada 
Tuhannyalah  mereka  melihat.  ”  (Qs.  Al  Qiyamah  [75]:  22-23).  Dia  berkata, 
“Engkau  menunggu  pahala,  adalah  bukan  dari  melihat.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Hal  ini  disebutkan  Ibnu  Syihab  dalam 
sebuah  hadits  tentang  At-Tanzil.  Juga  diriwayatkan  dari  Mujahid  berkenaan 
dengan  ayat  ini  ia  berkata,  “Dia  mendudukkan  beliau  di  atas  Arasy.”  Ini 
adalah  takwil  yang  tidak  mustahil,  karena  Allah  SWT  sebelum  menciptakan 
segala  sesuatu  dan  Arsy  berdiri  sendiri.  Kemudian  Dia  menciptakan  segala 
sesuatu  yang  Dia  tidak  butuh  kepadanya,  akan  tetapi  untuk  menunjukkan 
kemampuan  dan  hikmah-Nya,  agar  diketahui  wujud-Nya,  keesaan-Nya, 
kesempurnaan  kemampuan-Nya  dan  pengetahuan-Nya  akan  segala 
perbuatan-Nya  yang  teratur.  Kemudian  Dia  menciptakan  untuk  dzat-Nya 
sebuah  arasy  di  mana  Dia  bersemayam  di  atasnya  sebagaimana  yang  Dia 
kehendaki  dengan  tanpa  ada  sentuhan  dari-Nya.  Atau  arasy  itu  menjadi 
tempat  bagi-Nya. 

Ada  yang  mengatakan,  “Sekarang  Arys  sebagaimana  sifat  yang 
menyebutkan  bahwa  Dia  di  atasnya  sebelum  Dia  menciptakan  ruang  dan 
waktu.”  Dengan  dasar  pendapat  ini  baik  yang  berkenaan  dengan  bolehnya 
bahwa  Dia  mendudukkan  Muhammad  di  atas  arasy-Nya  atau  di  atas  bumi. 


1  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/336). 


karena  semayam  Allah  SWT  di  atas  arasy  bukan  berarti  perpindahan,  hilang 
atau  perubahan  kondisi  dari  berdiri  dan  duduk  dan  kondisi  yang  menyibukkan 
arasy  itu,  akan  tetapi  Dia  bersemayam  di  atas  arasy-Nya  sebagaimana 
disampaikan  tentang  Dzai-Nya  tanpa  bagaimana  teknisnya.  Bukanlah  perkara 
mendudukkan  Muhammad  di  atas  arasy-Nya  menjadi  mewajibkan  bahwa 
bagi  beliau  sifat  rububiyah  (ketuhanan)  atau  mengeluarkan  beliau  dari  sifat 
ubudiyah  (penghambaan),  akan  tetapi  hal  itu  adalah  peninggian  kedudukan 
beliau  dan  pemuliaan  beliau  di  atas  semua  makhluk-Nya. 

Adapun  ungkapan-Nya  dalam  penyampaian:  ^  ( bersamaan-Nya ) 
adalah  sama  dengan  firman-Nya,  _£££  oj  “ Sesungguhnya 

malaikat-malaikat yang  ada  di  sisi  Tuhanmu...  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  206) 
dan  iI>jT ,_j  tilj  iJjLAP  J  tfSd/j  “...Ya  Rabbku,  bangunkanlah  untukku 
sebuah  rumah  di  sisi-Mu  dalam  firdaus ..."  (Qs.  At-Tahriim  [66] :  1 1).  Juga 
sama  dengan  firman-Nya,  ^  ojj  .  .Dan  sesungguhnya 

Allah  benar-benar  beserta  orang-orang  yang  berbuat  baik  "  (Qs.  Al 
Ankabuut  [29]:  69),  dan  lain  sebagainya.  Semua  itu  kembali  kepada  tingkatan, 
posisi,  langkah,  deiaj  at  yang  tinggi  dan  bukan  kepada  tempat. 

Pendapat  keempat :  Pengeluaran  pelaku  dosa  dari  neraka  dengan 
syafaat  beliau.  Demikian  dikatakan  oleh  Jabir  bin  Abdullah  yang  kemudian 
disebutkan  oleh  Muslim.1529  Dan  telah  kami  sebutkan  dalam  At-Tadzkirah. 
Semoga  Allah  memberikan  taufik-Nya  kepada  kita 

Keenam:  Para  Ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan 
qvyamxdla.il  (shalat  tahajjud)  menjadi  sebab  untuk  meraih  maqam  yang  terpuji, 
sehingga  muncul  dua  pendapat:  pertama.  Bahwa  Sang  Pencipta  SWT 
membuat  apa  sajayang  Dia  kehendaki  dari  perbuatan-Nya  menjadi  sebab 
bagi  keutamaannya  dengan  tanpa  ada  hikmah  yang  diketahui  atau  tidak.  Kedua : 


1529  Hadits  tentang  syafaat  adalah  sebuah  hadits  yang  panjang  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dan  lain-lainnya  dan  telah  dijelaskan  di  atas  bukan  hanya  sekali. 


Bahwa  di  dalam  qiyamullail  terdapat  suasana  berduaan  dengan  Sang 
Pencipta  dengan  bermunaj  at  tanpa  ada  orang  lain.  Maka  Allah  memberikan 
suasana  berduaan  dan  munajat  kepada-Nya  di  dalam  qiyamullail  dan  itulah 
maqam  yang  terpuji.  Dalam  hal  ini  manusia  bertingkat-tingkat  sesuai  dengan 
derajatnya.  Maka  orang  yang  paling  agung  derajatnya  dalam  hal  ini  adalah 
Muhammad  SAW.  Beliau  diberi  apa-apa  yang  tidak  diberikan  kepada 
seorangpun  dan  beliau  diberikan  hak  syafaat  yang  tidak  pernah  diberikan 
oleh  orang  lain. 

Sedangkan:  “ Mudah-mudahan ”  yang  diucapkan  oleh  Allah  SWT 

adalah  pasti  (wajib).  Sedangkan:  l^lal  {tempat)  dalam  keadaan  manshub 
karena  sebagai  zharf.  Maksudnya,  di  tempat  atau  menuju  ke  tempat. 

Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersada, 

"Maqam  mahmud  (tempat  yang  terpuji)  adalah  tempat  di 
dalamnya  aku  memberikan  syafaat  untuk  umatku.  ",S30 
Maka  maqam  adalah  tempat  yang  di  dalamnya  semua  manusia  berdiri 
untuk  perkara-perkara  besar,  sebagaimana  tempat-tempat  di  sisi  para  raja. 


1530  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (15/98). 


Surah  Al  Israa' 


Firman  Allah; 


Cr. i  J.  J**”# <j VJ  J*j 
@  1/h^  li'M-ivibal 

“Z>a/i  katakanlah:  ‘Ya  Tuhan-ku,  masukkanlah  aku  secara  masuk 
yang  benar  dan  keluarkanlah  (pula)  aku  secara  keluar  yang  benar 
dan  berikanlah  kepadaku  dari  sisi  Engkau  kekuasaan  yang 
menolong’.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  80) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya:  Matikan  aku  dengan  kematian 
yang  benar  dan  bangkitkan  aku  di  hari  kiamat  dengan  benar,  agar  berhubungan 
dengan  firman-Nya:  ^  '1  £\j&  iijj  o* "Semoga  Tuhanmu 
mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji' '  Seakan-akan  ketika  dia  diberi 
janji  yang  demikian,  Allah  memerintahkan  kepadanya  berdoa  agar  Allah 
memenuhijanjinya. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Masukkanlah  kami  ke  dalam  apa-apa 
yang  diperintahkan  dan  keluarkan  kami  dari  apa-apa  yang  dilarang.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  ‘ ‘Allah  mengaj  arinya  apa-apa  yang  harus 
ia  gunakan  untuk  berdoa  dalam  shalatnya  dan  pada  lain-lainnya  agar 
dikeluarkan  dari  orang-orang  musyrik  lalu  memasukkan  dirinya  di  tempat  yang 
aman.  Sehingga  beliau  dikeluarkan  dari  Makkah  dan  dijadikannya  masuk  ke 
Madinah.”  Makna  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  Ketika  Nabi  S  AW  di  Makkah  kemudian  diperintahkan  agar  berhijrah, 
maka  turunlah  ayat,  t3 rj*-  IJ  <3^  vj  J5j 

/  #  >4  *  *  ^  " 

^  UJaL.  ilijJ  ^  J  J«-lj  "Dan  katakanlah:  'Ya  Tuhan-ku, 
masukkanlah  aku  secara  masuk  yang  benar  dan  keluarkanlah  (pula) 
aku  secara  keluar  yang  benar  dan  berikanlah  kepadaku  dari  sisi  Engkau 
kekuasaan  yang  menolong’.  ”l53!  Menurut  At-Tirmidzi,  ini  sebuah  hadits 


1531 HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/304  nomor :  3 1 39). 


hasan  shahih. 

SedangkanAdh-Dhahhakbericata,  “Yaitu  keluarnya  beliau  dari  Makkah 
dan  masuknya  beliau  ke  Makkah  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah  dengan 
aman.”1532 

Abu  Sahi,  “Ketika  beliau  kembali  dari  Tabuk  dan  orang-orang  munafik 
telah  mengatakan,  jSVf  l£.  jpVT  ^_Jr “...benar-benar  orang  yang 
kuat  akan  mengusir  orang-orang  yang  lemah  dari  padanya...  "  (Qs.  Al 
Munaafiquun  [63] :  8).  Maksudnya,  memasukkan  keperkasaan  atau  kekuatan 
dan  mengeluarkan  kemenangan  ketika  ke  Makkah.1533 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Artinya:  Masukkan  aku  ke  dalam  perkara 
yang  Frtgkan  memnliakanku  dengannya  berupa  kenabian  sebagai  tempat  masuk 
yang  benar  dan  keluarkan  aku  darinya  dengan  j  alan  keluar  yang  benar  jika 
Engkau  telah  mematikanku.”1534  Mujahidjuga  mengatakan  demikian  dengan 
maknanya. 

dan  ^ ydl  dengan  dhammah  pada  huruf  mim  artinya  adalah 
memasukkan  dan  mengeluarkan.  Sebagaimana  firman-Nya, 
GjCi'fyZjl jilvJjj  “...tempatkanlah  aku  pada  tempat  yang 
diberkati...  ”<Qs.  Al  Mu’minuun  [23] :  29).  Maksudnya,  tempat  yang  aku 
tidak  akan  melihat  apa-apa  yang  tidak  aku  sukai  di  dalamnya.  Ini  adalah 
qira'ah  orang  awam  (maksudnya,  mudkhal  dan  mukhraj). 

Sedangkan  Al  Hasan,  Abu  Al  Aliyah  dan  Nashr  bin  Ashim  membacanya: 
j£.  tv a  dan  1535  dengan  fathah  pada  huruf  mim  sehingga  artinya  adalah 


1532  Sebuah  atsar  dari  Adh-Dhahhak  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al 
Bayan  (15/101),  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur‘an  (4/185),  Al  Mawardi  pada 
pembahasan  tentang  Tafsirnya  (2/452)  dan  Abu  Hayyan  dalam  .4/ BahrAl  Muhith  (6/ 
73). 

1533  Sebuah  atsar  dari  Abu  Sahi  yang  disebutkan  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith 
(6/73). 

1334  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  pada  pembahasan  tentang  Tafsirnya  (2/452)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/73). 


masuk  dan  keluar.  Bacaan  atau  qira‘  ah  yang  pertama  adalah  ruba  ’i  (dengan 
empat  huruf  asli)  sedangkan  yang  kedua  adalah  tsulatsi  (dengan  tiga  huruf 
asli). 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Masukkanlah  aku  ke  dalam 
kubur  dengan  cara  masuk  yang  benar  ketika  mati  dan  keluarkan  aku  dengan 
cara  keluar  yang  benar  ketika  waktu  pembangkitan.”1536 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Masukkan  aku  ke  mana  saja  Engkau 
masukkan  dengan  cara  masuk  yang  benar  dan  keluarkan  aku  dengan  cara 
keluar  yang  benar.”  Maksudnya,  jangan  jadikan  aku  di  antara  orang  yang 
masuk  dengan  suatu  cara  dan  keluar  dengan  cara  yang  berbeda.  Karena 
sesungguhnya  orang  yang  memiliki  dua  cara  ini  tidak  akan  benar  menurut- 
Mu. 

Ada  pula  yangmengatakan,1537  “Ayat  ini  bersifat  umum  mencakup  semua 
perkara  dan  perbuatan,  baik  dalam  hal  kematian  dan  kehidupan.”  Itu  doa 
yang  artinya,  “Ya  Allah,  baguskanlah  tempat  masukku  dan  keluarku  dalam 
berbagai  hal.” 

Firman-Nya:  JUiJil  JJii-Tj  “Dan  berikanlah 

kepadaku  dari  sisi  Engkau  kekuasaan  yang  menolong .”  Asy-Sya’bi  dan 
Ikrimah  berkata,  “Dengan  kata  lain  adalah  hujj  ah  yang  baku.” 

Sedangkan  Al  Hasan  berpendapat  bahwa  hal  itu  adalah  kebanggaan 
dan  kemenangan  serta  peninggian  agama-Nya  atas  semua  agama  yang  ada. 


1535  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz{  10/337)  dan 
Abu  Hayyan dalami/ BahrAlMuhith  (6/73). 

1536  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan 
(15/101),  Al  Mawardi  pada  pembahasan  tentang  Tafsirnya  (2/452,  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/337  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/357). 

1537  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Athiyah  sebagaimana  dalami/  Muharrar  (10/337)  dan 
itulah  yang  paling  kuat  menurut  pandangan  kami  karena  keumumannya.  Sedangkan 
Abu  Hayyan  mengatakannya  dalami/  BahrAl  Muhilh  (6/73).  Yang  jelas  bahwa  dia  ini 
bersifat  umum  mencakup  semua  sumbernya  baik  duniawi  atau  ukhrawi. 


Maka  Allah  memberinya  j  anj  i  untuk  melepaskan  kerajaan  Persia  dan  Romawi 
dan  lain-lain  lalu  menj  adikannya  untuknya. 

Firman  Allah: 

f0s  iiykj  olf  JJoipT  Oj  IW 

“Dan  Katakanlah:  “Yang  benar  telah  datang  dan  yang  batil  telah 
lenyap.  Sesungguhnya  yang  batil  itu  adalah  sesuatu  yang  pasti 
lenyap.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  81) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama :  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  danAt-Tirmidzi  dari  Ibnu 
Mas’ud,  ia  berkata,  “Nabi  S  AW  masuk  ke  Makkah  pada  tahun  penaklukan 
( amulfath ).  Ketika  itu  di  sekitar  Ka’bah  terdapat  tiga  ratus  enam  puluh  buah 
patung.  Nabi  S  AW  menusukkannya  dengan  tombak  pendek  di  tangannya  - 
kiranya  dia  berkata,  “dengan  batang  kayu”  -  dan  bersabda, 

j>di  is+ '4  b*f  j^iiToj  fijZjfc&JizTr 

JLj Uj 

“Yang  benar  telah  datang  dan  yang  batil  telah  lenyap. 

Sesungguhnya  yang  batil  itu  adalah  sesuatu  yang  pasti  lenyap. 

Telah  datang  kebenaran  dan  kebatilanpun  tidak  akan  muncul 

kembali  dan  tidak  akan  kembali  lagi.  ",S3S 

Ini  lafezh  At-Tirmidzi,  dan  dia  beikata,  “Ini  sebuah  hadits  hasan  shahihT 
Demikian  pula  dalam  hadits  Muslim:  £ai  (patung). m9  Sedangkan  dalam 

,53»  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (3/151),  At-Tirmidzi  pada 
pembahasan  tentang  Tafsir  (3/303  nomor:  3138) 

1539  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Menyingkirkan  Berhala  Di  Sekitar 
Ka’bah  (3/1408). 


Surah  Al  Israa ' 


satu  riwayat:  >y> 

Para  ulama  kita  berkata,  “Jumlah  sebanyak  itu  karena  dalam  sehari 
mereka  mengagungkan  satu  patung  dan  mengkhususkan  patung  yang  paling 
besar  selama  dua  hari.” 

Ungkapan,  “Sehingga  Nabi  SAW  menusukkannya  dengan  batang  kayu 
di  tangan  beliau”,  ada  yang  berpendapat,  bahwa  kayu  itu  dikokohkan  dengan 
besi  dan  setiap  kali  beliau  menusuk  muka  patung  maka  mukanya  tertunduk 
pada  tengkuknya,  atau  menghancurkan  tengkuknya  maka  tengkuknya 
tertunduk  pada  mukanya,  sedangkan  beliau  mengucapkan, 

“Yang  benar  telah  datang  dan  yang  batil  telah 
lenyap.  Sesungguhnya  yang  batil  itu  adalah  sesuatu  yang  pasti  lenyap”. 
Demikian  dikisahkan  oleh  Abu  Amru  dan  Al  Qadhi  Iyadh. 

Sedangkan  Al  Qusyairi  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  tersisa  satu  patungpun 
melainkan  telah  terjungkal  ke  arah  waj ahnya.  Kemudian  beliau  memerintahkan 
agar  dibinasakan.” 

Kedua :  Ayat  ini  menunjukkan  pembinasaan  patung  milik  orang-orang 
musyrik  dan  semua  berhala  j  ika  memang  bisa  mengalahkan  mereka  Termasuk 
juga,  segala  macam  alat  kebatilan  dan  segala  hal  yang  mengandung  maksiat 
kepada  Allah  seperti  mandolin,  gendang  dan  seruling  yang  tidak  ada  maknanya 
selain  main-main  sehingga  lalai  dari  mengingat  Allah  SWT. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  ‘  Termasuk  ke  dalam  makna  patung  adalah 
patung  yang  terbuat  dari  tanah,  kayu  dan  semacamnya.  Dan  semua  yang  dibuat 
oleh  manusia  yang  tidak  ada  manfaatnya  selain  sekedar  main-main  yang 
dilarang.  Juga  tidak  boleh  menjual  benda  semacam  itu  kecuali  patung  yang 
dibuat  dari  emas,  perak,  besi  atau  kuningan  jika  diubah  dari  semestinya  dan 
akhirnya  menjadi  pecahan1540  atau  potongan  sehingga  boleh  mempeijual- 

1540  An-Nuqru  bentuk  jamaknya  adalah  naqarah.  An-Naqarah  dari  emas  dan  perak 
adalah  potongan  yang  dilebur.  Dikatakan,  “Itu  adalah  apa  yang  telah  dilebur  menjadi 
utuh.”  An-Nuqrah  adalah  hasil  leburan.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  ji  . 


belikannya.” 

Al  Muhallab  berkata,  ‘  ‘Adapun  Alat  yang  mengandung  unsur  kebatilan 
jika  dihancurkan  lebih  bermanfaat  maka  sebaiknya  dihancurkan  dari  pada 
disimpan.  Kecuali  jika  imam  berpandangan  harus  membakamyadengan  api 
sebagai  bentuk  penegasan  dan  hukuman  dalam  urusan  harta.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  di  atas  berkenaan  dengan  pembakaran  yang  dilakukan  oleh  Ibnu 
Umar  RA.  Nabi  S  AW  sendiri  panah  ingin  membakar  rumah-rumah  orang- 
orang  yang  meninggalkan  shalat  berjamaah.1541  Ini  adalah  dasar  dalam 
pemberian  hukuman  dalam  harta  dengan  sabda  belian  SAW  beikenaandengan 
seekor  unta  yang  dilaknat  oleh  pemiliknya,  yang  seorang  perempuan, 
“ Lepaskanlah  unta  itu  karena  dia  telah  terlaknat.”'™1 

Rasulullah  telah  menghilangkan  kepemilikan  wanita  itu  atas  untanya 
sebagai  bentuk  pendidikan  bagi  pemiliknya,  serta  hukuman  baginya  karena 
laknat  atas  sesuatu.  Umar  bin  Al  Khaththab  RA  telah  menumpahkan  susu 
yang  telah  dicampur  dengan  air  oleh  pemiliknya. 

Ketiga:  Penafsiran  ayat  yang  telah  kami  paparkan  dapat  dibandingkan 
pada  sabda  Rasulullah  SAW, 

.Qp  'y* 

" Demi  Allah,  sungguh  pasti  akan  turun  Isa  bin  Maryam  sebagai 
seorang  pemimpin  yang  adil.  Maka  pasti  dia  akan  menghancurkan 
salib,  membunuh  babi,  menetapkan  jizyah  (pajak  jiwa  untuk  non 


1541  Sebuah  hadits  shahih  telah  berlalu  di  atas  takhrijnya. 

1542  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  berbuat  baik,  bab:  Larangan  untuk  Melaknat 
Binatang  dan  selainnya  (4/1004).  Sedangkan  pada  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang 
Jihad,  Ad-Darimi  pada  pembahasan  tentang  Meminta  Izin  dan  Ahmad  dalami/ Musnad 
(4/429  dan  431). 


muslim)  dan  pasti  ditinggalkan  semua  unta  muda1543  sehingga 
tidak  ditunggangi  di  atasnya.  ”1544  ( Muttafaq  ‘alaih) 

Termasuk  dalam  masalah  ini  adalah  penghancuran  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  S  AW  terhadap  kelambu  yang  bergambar.  Ini  juga  dalil  yang  menunjukkan 
harus  dilakukan  pembinasaan  gambar  dan  alat-alat  permainan  sebagaimana 
yang  telah  kami  sebutkan.  Semua  ini  dilarang  menggunakannya  dan  harus 
dirubah  oleh  pemiliknya.  Sesungguhnya  pembuat  gambar-gambar  ini  akan 
disiksa  pada  hari  kiamat  dan  dikatakan  kepada  mereka,  “ Hidupkan  apa- 
apa  yang  telah  kalian  ciptakan.. . !”.  Mengenai  makna  ini  akan  dibahas 
dalam  surah  An-Naml  insya  Allah  Ta  ‘ala. 

Firman  Allah  SWT:  “Dan  Katakanlah:  ‘Yang  benar 

telah  datang...”  Maksudnya,  Islam.  Ada  yang  berpendapat,  Al  Qur'an. 
Demikian  dikatakan  oleh  Mujahid.  Ada  pula  yang  mengatakan.  Jihad. 

jijj  “ Dan  yang  batil  telah  lenyap.  Ada  yang  berpendapat, 
maksudnya  kesyirikan.  Ada  lagi  yang  mengatakan,  syetan.1545  Demikian 
dikatakan  oleh  Mujahid. 

Yang  benar  adalah  menjadikan  lafazh  ini  umum  dengan  sasaran  yang 
masih  memungkinkan.  Sehingga  tafsirnya  adalah  syari’at  telah  datang  dengan 
segala  apa  yang  dikandungnya.  “ Dan  yang  batil  telah  lenyap”. 

Yang  batil  telah  binasa.  Seperti,  {melayangnya  jiwa)  artinya 

adalah  kebinasaannya.  jlf  JJaJT  oj  “Sesungguhnya  yang  batil  itu 


1543  Al  Qallash  adalah  jamak  dari  Al  Qallush  —  dengan  fathah  pada  huruf  qaf- unta 
muda.  Lih.  Lisan  Al  'Arab  dengan,  entri:  i. 

1544  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Membunuh  Babi,  Muslim 
dengan  lafazhnya  pada  pembahasan  tentang  Iman,  bab:  Turunnya  Isa  bin  Maryam.  Lih. 
Al-Lu  ‘lu '  wa  Al  Marjan  (1/44). 

1545  Lihat  berbagai  pendapat  para  ulama  mengenai  makna  Al  Haq  dan  Al  Bathil  dalam 
Jami  'Al  Bayan  (15/102),  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  karya  An-Nuhas  (4/186),  Tafsir  Al  Mawardi 
(2/452),  AlMuharrarAl  Wh/iz(10/337),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/109),  AlBahrAlMuhith  (6/ 
74)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/357). 


adalah  sesuatu  yang pasti  lenyap  ”  Maksudnya,  tidak  kekal  baginya.  Hanya 
kebenaran  yang  akan  tetap. 


“2)««  Kami  turunkan  dari  Al  Qur'an  suatu  yang  menjadi  penawar 
dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  Al  Qur' dn  itu 
tidaklah  menambah  kepada  orang-orang  yang  zhalim  selain 
kerugian  *  (Qs.  Al  Israa  [17]:  82) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah: 


Pertama:  Firman  Allah  SWT:  “ Dan  Kami  turunkan .”  Jumhur 

membacanya  dengan  huruf  nun.  Mujahid  membacanya:  “Dan  Dia 

menurunkan ”1546  dengan  huiufya' .  Diriwayatkan  oleh  Al  Marwazi  dari  Hafsh. 


Sedangkan  y  (dari)  untuk  menunjukkan  permulaan  tujuan.  Juga  bisa  untuk 
menjelaskan  jenis.  Seakan-akan  Allah  berfirman,  ‘Dan  Kami  menurunkan 
penawar  dari  dalam  Al  Qur'an.”  Sedangkan  di  dalam  sebuah  hadits  disebutkan. 


aJDI  «Ui.  yl  pT yiil;  j*!  ^ 


“Barangsiapa  yang  tidak  mencari  kesembuhan  dari  Al  Qur'an 
maka  Allah  tidak  akan  menyembuhkannya.”1547 


1546  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/338  dan 
Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl Muhith  (6/74). 

1547  Disebutkan  olehAl  Alusi  dalam  Ruh  AlMa  ’ani  (4/575). 


Sebagian  para  ahli  takwil  mengingkari  jika  j*  (dari)  untuk  menunjukkan 
makna  sebagian,  artinya  sebagiannya  tidak  mengandung  kesembuhan.1548 

Ibnu  Athiyah  berkata,1549  “Hal  ini  tidak  mesti,  akan  tetapi  bisa  untuk 
menunjukkan  makna  sebagian  sesuai  dengan  penurunannya  adalah  dij adikan 
sebagian-sebagian.  Maka  seakan-akan  Allah  berfirman,  'Dan  Kami  turunkan 
dari  Al  Qur  'an  itu  sesuatu  yang  berupa  penawar ’ .  Padahal  semua  yang 
ada  di  dalamnya  adalah  penawar.” 

Kedua :  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  ‘penawar’  itu  menjadi 
dua  pendapat: l5SOpertama,  penawar  hati  dengan  hilangnya  kebodohan  dan 
keraguan.  Juga  karena  terbukanya  penutup  hati  dari  penyakit  kebodohan, 
serta  pemahaman  akan  mukjizat  dan  perkara-perkara  yang  menunjukkan 
kepada  esensi  Allah  SWT.  Kedua,  kesembuhan  dari  berbagai  penyakit  lahir 
dengan  ruqyah  dan  ta’awwudz  dan  semacamnya  itu.  Telah  diriwayatkan  oleh 
para  imam  -  sedangkan  lafazhnya  milik  Ad-Daraquthni  -  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  ia  berkata,  “Kami  diutus  oleh  Rasulullah  S  AW  dalam  suatu  pasukan 
dengan  tiga  puluh  personil  penunggang  kuda.  Lalu  kami  singgah  pada  suatu 
kaum  dari  kalangan  Arab  dan  kami  memohon  kepada  mereka  sudi  kiranya 
memberi  jamuan  kepada  kami,  namun  mereka  enggan.  Maka  pemimpin  kaum 
itu  terkena  sengat  kalajengking,  sehingga  mereka  datang  kepada  kami  lalu 
mereka  berkata,  “Apakah  di  antara  kalian  ada  yang  bisa  meruqyah  orang 
yang  kena  sengat  kalajengking?” — Sedangkan  di  dalam  riwayat  Ibnu  Qattah, 
“Raja  itu  sekarat — . 


1548  Di  antara  mereka  adalah  An-Nuhas  sebagaimana  disebutkan  dalam  Ma’aninya 
sendiri  (4/187). 

1549  Lih.  AlMuharrarAI  Wajiz  (10/338). 

1550  Disebutkan  oleh  Al  Mawar  di  pada  pembahasan  tentang  Tafsirnya  (2/453).  tiga 
makna  syifa  (kesembuhan/penawar),  yaitu : 

(1)  Penawar  dari  kesesatan  karena  di  dalamnya  ada  petunjuk. 

(2)  Penawar  dari  sakit  karena  di  dalamnya  ada  berkah. 

(3)  Kecukupan  dalam  hal  yang  fardhu  dan  hukum  karena  dalamnya  ada  penjelasan. 


Lalu  aku  katakan,  “Ya  aku  bisa.  Akan  tetapi  aku  tidak  akan  lakukan 
hingga  kalian  semua  memberi  kami  sesuatu.”  Maka  mereka  berkata,  “Kami 
akan  memberi  kalian  tiga  puluh  ekor  kambing.”  Maka  aku  bacakan  dia  surah 
Al  Faatihah  sebanyak  tujuh  kali,  hingga  akhirnya  dia  sembuh.” 

Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Qattah  dari  Abu  Sa’id,  “Maka  dia  siuman 
dan  akhirnya  sembuh.  Akhirnya  dikirimkan  kepada  kami  hidangan  dan  juga 
kambing.  Maka  kami  memakan  hidangan  itu  namun  kami  enggan  memakan 
daging  kambing  tersebut,  hingga  kami  datang  menanyakan  hukumnya  kepada 
Rasulullah  SAW,  lalu  aku  sampaikan  berita  kami  kepada  beliau  sehingga  beliau 
bersabda, 

■  Jj jj  Jt  Cp'  JpJ  C  :ci  f  Vj  0  Uj 

"Apa  yang  menjadikan  engkau  tahu  bahwa  surah  Al  faatiha  itu 
ruqyah?”.  Aku  jawab,  “Wahai  Rasulullah,  sesuatu  menginspirasi 
hatiku.’  ’  Belian  bersabda,  “Makanlah,  dan  beri  jugakami  daging  kambing 
itu.”1551 

Dilansir  dalam  kitab  As-Sunan  dan  Al  Madiih  dari  hadits  As-Sariy  bin 
Yahya,  ia  berkata,  “Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menyampaikan  hadits  kepada 
kami  dari  LaitsbinAbu  Sulaim  dari  Al  Hasan  dari  Abu  Umamah  dari  Rasulullah 
SAW  bahwa  beliau  bersabda,  "Dengan  izin  Allah  Ta ' ala  akan  bermanfaat 
dari  penyakit  kusta,  gila,  lepra,  sakit  perut,  TBC,  demam,  dan  (gangguan) 
jiwa,  sekiranya  engkau  menulis  dengan  kunyit  atau  dengan  ‘masyq  ’ yaitu 
lumpur  merah'.  *fi>  ’j*  &&  tflT  ylslt  aIM  oUiSy  ijpf 
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1551  Hadits  Abu  Sa’id  telah  ditakhrij  di  atas.  Juga  ditakhrij  olehAd-Daraquthni  dalam 
Sunannya  (3/64  dan  65). 


{Aku  berlindung  kepada  kalimat-kalimat  dan  nama-nama  Allah  yang 
sempurna  seluruhnya  secara  umum  dari  kejahatan  binatang  berbisa, 
keburukan  kesedihan,  dari  keburukan  sihir  mata  yang  hina,  dari 
kejahatan  pendengki  jika  mendengki  dan  dari  Abu  Farwah  dan  semua 
keturunannya."1552  Demikian  yang  beliau  sabdakan. 

Beliau  tidak  menyebutkan,  “Dari  kejahatanAbuQitrah.”1553 
Dia  berkata,  “Tiga  puluh  tiga  malaikat  datang  kepada  Rabb  mereka 
‘ Azza  wa  Jalla  lalu  berkata,  ‘Tuangkan  untuk  bumi  kita.’  Maka  Allah 
berfirman,  ‘Ambil  tanah  dari  bumi  kalian  lalu  usapkan  ke  ubun-ubun  kalian’. 
Atau  mengatakan,  “Kami  wasiatkan  kepada  kalian  ruqyah  Muhammad  S  AW, 
tidak  akan  beruntung  selama-lamanya  orang  yang  menyembunyikannya  atau 
mengambil  pemberian  atasnya.”1554 

Kemudian  ditulis  surah  Al  Faatihah,  empat  ayat  awal  surah  Al  Baqarah, 
ayat  yang  berbicara  tentang  pengendalian  angin,  ayat  Kursi  dan  dua  ayat 
setelahnya,  bagian  akhir  surah  Al  Baqarah  mulai  dari:  j  C  yi 

^/0^1  J  C» j  "Kepunyaan  Allah-lah  segala  apa  yang  ada  di 

langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi . ”.  hingga  ayat  terakhir,  bagian  awal 

surah  An-Nisaa',  ayat  pertama  surah  Al  Maa'idah,  ayat  pertama  surah  Al 
An’aam,  ayat  pertama  surah  Al  A’raf,  ayat  dalam  surah  Al  A’raf: 
i0i  Ijo'jRs  o>’5^-£JT  2iT  "Sesungguhnya  Tuhan 

kamu  ialah  Allah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi...  ” 1555  Hingga 
sempurna  ayat  ini,  lalu  ayat  dalam  surah  Yunus  dari:  C  Jli 


1552  HR.  Ad-Dailami  dari  Abu  Umamah  dengan  Iafazh  yang  sangat  dekat.  Lih.  Kanz  Al 
Ummal  (10/69  nomor:  28398). 

1553  Abu  Qitrah  adalah  julukan  bagi  Iblis.  Qitrah  adalah  -  dengan  kasrah  pada  huruf  kaf 
dan  sukun  pada  huruf  ta 4  -  nama  Iblis.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  j&. 

1554  Ash-Shafdu  dan  Ash-Shafadu  adalah  pemberian.  Lisan  Al  ‘Arab  dengan,  entri: 


1555  Al  A’raaf  ayat  54. 


A*  t  A* 

0  cfcL-Hii  J5P  £44  ^  '-ST  oj  0]  >~Ji  "^a 

berkata:  ‘Apa  yang  kamu  lakukan  itu,  itulah  yang  sihir.  Sesungguhnya 
Allah  akan  menampakkan  ketidak  benarannya  ’.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  akan  membiarkan  terus  berlangsungnya  pekerjaan  orang  yang 
membuat  kerusakan.  ”1556 

Juga  ayat  yang  ada  di  dalam  surah  Thaahaa: 

"i/j  ySNd -u.  10$  l*j|  L»  t-.ii  2 h  tii^j  L»  jjllj 

“Dan  lemparkanlah  apa  yang  ada  ditangan  kananmu,  niscaya  ia 
akan  menelan  apa  yang  mereka  perbuat.  “Sesungguhnya  apa  yang 
mereka  perbuat  itu  adalah  tipu  daya  tukang  sihir  (belaka).  Dan 
tidak  akan  menang  tukang  sihir  itu,  dari  mana  saja  ia  datang.  ” 
1557  Kemudian  sepuluh  ayat  awal  surah  Ash-Shaaffaat,  Al  Ikhlas  dan  Al 
Mu’awwidzatain. 

Ditulis  di  dalam  bej  ana  yang  bersih  kemudian  mandi  tiga  kali  dengan  an¬ 
yang  bersih  lalu  dengan  air  itu  juga  disiramkan  pada  bagian  yang  sakit  tiga 
kali,  kemudian  berwudhu  dengan  air  itu  sebagaimana  wudhunya  untuk 
menunaikan  shalat  Berwudhu  sebagaimana  wudhunya  untuk  menunaikan  shalat 
dengan  air  itu.  Kemudian  dituangkan  pada  ubun-ubun,  dada,  punggungnya 
dan  air  itu  tidak  boleh  digunakan  untuk  istinja.  Kemudian  menunaikan  shalat 
dua  rakaat  kemudian  memohon  kesembuhan  kepada  Allah  SWT.  Lakukan 
hal  itu  selama  tiga  hari  dengan  ukuran  setiap  hari  menulis  satu  surat. 

Di  dalam  riwayat  lain:  »  o*  ( Dari  kejahatan 

Abu  Qitrah  dan  semua  keturunannya).  Juga  berkata: 

( dan  usaplah  ubun-ubunmu )  dengan  tidak  ragu-ragu. 


Yuunus,  ayat  81. 
Thaahaa,  ayat  69. 


Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  Ai  syah  bahwaNabi  SAW  meniupkan 
diri  beliau  dengan^/Mw  WvW*iza/{surah  Al  Ikhlash,  Al  Falaq  dan  An-Naas) 
ketika  dalam  keadaan  sakit  yang  akhirnya  beliau  wafat  dalam  sakitnya  itu. 
Ketika  sakitnya  parah,  maka  aku  (Aisyah)  meniupkan  kepada  beliau  dengan 
semua  itu  dan  aku  mengusap  beliau  dengan  tangan  beliau  sendiri  karena 
keberkahannya. 

Maka  aku  bertanya  kepada  Az-Zuhri  tentang  bagaimana  meniupnya? 
Dia  menjawab,  “Beliau  meniup  pada  kedua  tangannya  lalu  dengan  kedua 
tangannya  itu  beliau  mengusap  wajahnya.”1558 

Diriwayatkan  oleh  Malik  dari  Ibnu  Syihab  dari  Urwahdari  Aisyah, 
bahwa  Rasulullah  SAW  jika  menderita  sakit  maka  beliau  membacakan  untuk 
dirinya  sendiri  Al  Mu  ’awwidzatain  (Al  Falaq  dan  An-Naas)  lalu  meludah 
atau  meniup.1559 

Abu  Bakar  bin  Al  Anbari  berkata,  “Para  ahli  bahasa  mengatakan 
berkenaan  dengan  tafsir  £Jj  ( meniup )  adalah  meniup  dengan  tiupan  yang 
tidak  membawa  air  ludah.”  Makna:  JJj  adalah  meniup  dengan  tiupan  yang 
membawa  air  ludah. 

Akan  ada  penjelasan  para  ulama  berkenaan  dengan  hal  ini  pada  tafsir 
surah  Al  Falaq  insya  Allah  Ta  ’ala. 

Ketiga :  Ibnu  Mas’ud  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak 
menyukai  ruqyah  kecuali  dengan  Al  Mu  ’awwidzaat  (ayat  atau  doa 
perlindungan). 


1558  HR.  Al  Bukhari  dalam  sejumlah  tempat  pada  pembahasan  tentang  Peperangan  dan 
Kutamaan  Al  Qur  an,  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Salam,  bab:  Meruqyah  orang 
Sakit  dengan  Surah  Al  Falaq  dan  An-Naas,  Malik  pada  pembahasan  tentang  sihir  mata, 
bab:  Ta’awwudz  dan  Ruqyah  untuk  Orang  sakit  Dan  lainnya. 

1559  HR.  Malik  pada  pembahasan  tentang  sihir  mata,  bab:  Ruqyah  untuk  Orang  Sakit. 
Dengan  sedikit  perbedaan  redaksi  (2/942  dan  943). 


Ath-Thabari  berkata,  “Ini  adalah  hadits  yang  tidakbisa  dijadikan  hujjah 
dalam  agama,  karena  dalam  penukilannya  ada  sanad  yang  tidak  dikenal.  Jika 
itu  shahih,  maka.  ada  kemungkinan  salah  atau  dihapus.  Hal  itu  karena  sabda 
Rasulullah  SAW, 

‘‘Apa  yang  menjadikan  engkau  tahu  bahwa  itu  (Al  Faatiha) 
rugyah?.  ” 

Jika  ruqyah  itu  boleh  dengan  Al  Mu  ’awwidzatain,  padahal  keduanya 
bagian  dari  Al  Qur'an,  maka  meruqiyah  dengan  surah  atau  ayat  yang  lainnya 
yang  terdapat  dalam  Al  Qur'  an  juga  dibolehkan,  karena  semuanya  adalah  Al 
Qur'an. 

Diriwayatkan,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

jf  'j*  2ji*J  jf  Aiii  ^  ijj>\  «.U-i 

"Kesembuhan  umatku  ada  pada  tiga  hal:  Ayat  dari  Al  Qur  'an  atau 
sesuap  madu  atau  sayatan  pisau  bekam.  ”1560 
Raj  a'  Al  Ghanawi  bericata,  “Siapapun  yang  tidak  memohon  kesembuhan 
dengan  Al  Qur'an  maka  tidak  ada  kesembuhan  baginya.” 

Keempat:  Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  nusyrah, 
yaitu:  menulis  nama-nama  Allah  atau  ayat-ayat  Al  Qur'an  lalu  direndam  dalam 


1540  Yang  ada  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Muslim  dan  dalam  Sunan  Ibnu  Majah  serta 
Musnad  Ahmad  : 

•jtf  :  j-  ^ 

“Kesembuhan  umatku  pada  tiga  hal :  sayatan  pisau  bekam,  seteguk  madu  dan  kayy 
( sengatan  panas  api). Dan  telah  dijelaskan  di  atas. 


Surah  Al  Israa' 


air  lalu  air  itu  diusapkan  kepada  orang  sakit  atau  diminumkannya.  Sa’idbinAl 
Musayyab  membolehannya. 1561  Dikatakan  kepadanya,  “Seorang  suami  ingin 
mencerai  istrinya,  apakah  boleh  dia  disembuhkan  dengan  nusyrah'!”  Dia 
menjawab,  ‘Tidak  mengapa  Segala  yang  bermanfaat  tidak  dilarang.” 

Muj ahid  tidak  berpendapat  tentang  penulisan  sejumlah  ayat  dari  Al 
Qur‘an  lalu  direndam  dalam  air,  lalu  diminumkan  kepada  orang  yang  sedang 
sakit 

Aisyah  membaca  Al  Mu’  awwidzalain  ke  dalam  sebuah  bejana  kemudian 
ia  perintahkan  agar  dicipratkan  kepada  orang  yang  menderita  sakit.1562 

AlMazariAbuAbdullah  berkata,  Nusyrah  adalah  perkara  yang  sudah 
dikenal  luas  di  kalangan  ulama  Dinamakan  demikian  karena  dia  dilepaskan 
atau  dibebaskan  dari  penyakitnya.”1563 

Namun  Al  Hasan  dan  Ibrahim  An-Nakha’i  melarang  cara  tersebut 
( nusyrah).lSM 

An-Nakha’i  berkata,  “Aku  takut  jika  dia  tertimpa  bala.”  Seakan-akan 
dia  berpendapat  bahwa  apa  yang  dilakukan  terhadap  Qur'an  itu  akan  berakhir 
dengan  suatu  bala  daripada  manfaat  kesembuhan. 

Al  Hasan  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Anas,  lalu  ia  berkata, 
‘Mereka  menyebutkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  ruqyah  itu  dari  syetan’.” 

Abu  Daud  telah  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  nusyrah  lalu  beliau  bersabda,  ‘Itu 
dari  perbuatan  syetan  \”1565 


1561  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/74). 

1542  Ibid. 

1543  Ibid. 

,544  Ibid. 


1545  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Kedokteran,  bab:  An-Nusyrah 
(pengobatan  dengan  doa),  (4/5  dan  6)  danAhmad  dalam  Al  Musnad  ((3/294). 


Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ini  adalah  atsar  yang  lemah  dan  memiliki 
sejumlah  kemungkinan.” 

Telah  dikatakan,  “Kemungkinan  yang  dilarang  adalah  jika  dari  luar 
Kitabullah  dan  Sunnah  Rasulullah  S  AW  dan  dari  pengobatan  yang  sudah 
banyak  dikenal.  Nusyrah  adalah  sejenis  penyembuhan.  Dia  adalah 
membersihkan  sesuatu  yang  memiliki  keutamaan,  sama  dengan  wudhu 
Rasulullah  SAW.”  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

of  Jaj  .iS j?  ^ 

“Tidak  mengapa  dengan  ruqyah  selama  tidak  ada  kesyirikan  di 
dalamnya.  Dan  siapa  saja  di  antara  kalian  bisa  memberikan 
manfaat  kepada  saudaranya,  hendaknya  ia  melakukannya.”'566 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kami  telah  sebutkan  sebuah  nash 
dengan  derajat  marfu  ’  berkenaan  dengan  nusyrah  (pengobatan  dengan 
menggunakan  dr> a  dari  ayat  Al  Qur'  an),  bahwa  yang  demikian  itu  hanya  berlaku 
dariAlQur'an. 

Kelima.  Malikberkata,  ‘Tidak  mengapa  menggantungkan  tulisan  nama- 
nama  Allah  pada  leher  orang  sakit  untuk  kepentingan  memohon  berkah 
dengannya,  jika  orang  yang  menggantungkannya  tidak  bermaksud  untuk 
mennlak  sihir  mata  Jadi,  hal  ini  tidak  boleh  dilakukan  jika  belum  sama  sekali 
terkena  sihir  mata  itu.”1567 


1564  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Salam,  bab:  Dianjurkannya  Ruqyah  dari 
Sihir  Mata... — dengan  sedikit  perbedaan  redaksi — (4/1724  dan  1725)  dan  Ahmad  dalam 
Al  Musnad  ((3/302). 

1547  Disebutkan  pendapat  Malik  rahimahullah  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (6/74). 


Berdasarkan  pendapat  inilah  para  ulama  berpegangan.  Menurut  mereka 
tidak  boleh  digantungkan  pada  binatang  atau  manusia  yang  sehat.  Adapun 
tulisan  nama-nama  Allah  yang  digantungkan  setelah  turunnya  penyakit  dengan 
harapan  adanya  jalan  keluar  dan  kesembuhan  dari  Allah  SWT  adalah  sama 
dengan  ruqyah  yang  mubah  yang  telah  ditetapkan  oleh  Sunnah,  yang  boleh 
menggunakannya  untuk  menolak  sihir  mala  dan  lain-lainnya. 

Abdullah  bin  Amm  telah  meriwayatkan  seraya  berkata:  Rasulullah  S  AW 
bersabda: 

'j*  p&\  aU!  ip lllSC  :  Jilli  lil 

t) (Jlj  ajULp $ . 

“Jika  salah  seorang  dari  kalian  terkejut  di  dalam  tidurnya 
hendaknya  ia  membaca,  ‘Aku  berlindung  kepada  Allah  dengan 
kalimat-kalimat  yang  sempurna  dari  kemurkaan-Nya,  siksanya 
yang  sangat  buruk  dan  dari  kejahatan  para  syetan  ketika  mereka 
datang’.”'56* 

Abdullah  mengaj  arkan  doa  itu  kepada  anaknya  yang  sudah  tahu  baca- 
tulis,  adapun  yang  belum  bisa  baca-tulis,  dia  menggantungkan  doa  tersebut 
padanya. 

Jika  dikatakan,  ‘Telah  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

'J* 


1568  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  doa  (5/541  dan  542,  nomor:  3528).  Ia 
berkata  tentang  ini,  “Ini  hadits  hasan  gharib  dari  riwayat  Amm  bin  Syu’aib  dari  ayahnya 
dari  kakeknya.”  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bab:  Bagaimana 
Meruqiyah  (4/10  dan  1 1).  Juga  oleh  Malik  pada  pembahasan  tentang  sya’ir,  bab:  Hal-hal 
Yang  Diperintahkan  Agar  Memohon  Perlidungan  darinya  (2/950)  dari  riwayat  Khalid 
binAl  WalidRA  Juga  oleh  Ahmad  dalam  AlMusnad  (2/181). 


"Siapa  yang  menggantungkan  sesuatu  maka  ia  akan  diserahkan 
kepadanya.  ”1569 

Sedangkan  Ibnu  Mas’ud  pernah  melihat  jimat  yang  terikat  pada  leher 
Ummul  Waladnya  (budaknya),  ia  lalu  menariknya  dengan  keras  kemudian 
memutuskannya,  sambil  berkata,  “Sungguh,  keluarga  Ibnu  Mas’ud  tidak  butuh 
kepada  kesyirikan.”  Lalu  berkala,  “Sesungguhnya  jimat,  ruqyah,  tiwalah (pelet) 
adalah  bagian  dari  kesyirikan.”  Dikatakan,  “Apakah  tiwalah  itu?.”  Ia 
menjawab,  “Sesuatu  (mantra)  yang  membuat  suami  atau  istri  mencintai 
pasangannya.” 

Diriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Arrur  Al  Juhani,  ia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

di  S  iui  s  j  (jic-  aJ  aUi  pj'\  yS  aILj  ^ 

"Barangsiapa  menggantungkan  jimat  (tamimah)  semoga  Allah 
tidak  mengabulkan  keinginannya,  dan  barangsiapa 
menggantungkan  wada  ’ah  (jimat  yang  terbuat  dari  siput/  kul 
buntet)  semoga  Allah  tidak  memberi  ketenangan  pada  dirinya.  ”‘57° 
Al  Khalil  bin  Ahmad  berkata,  “  Tamimah  (jimat)  adalah  kalung  yang 
mengandung  permohonan  perlindungan,  sedangkan  wada  ’ah  adalah  jimat 
dari  merjan.” 

Abu  Umar  berkata,  “  Tamimah  menurut  bahasa  Arab  adalah  kalung, 


1569  Hadits  dengan  lafazh :  JSj  &  j*  “Siapa yang  menggantungkan  sesuatu, 
maka  ia  akan  disandarkan  kepadanya."  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang 
kedokteran,  bab:  Makruhnya  Menggantungkan  Tulisan  Nama-Nama  Allah  (pada  leher), 
dari  hadits  Abdullah  bin  Ukaim 

At-Tirmidzi  berkata,  “Abdullah  bin  Ukaim  tidak  mendengar  dari  Nabi  SAW.  Sedangkan 
dalam  bab  dari  UqbahbinAmir.  Lih.  Sunan  At-Tiimidzi  (4/403  nomor  2072). 

1570  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/154)  dengan  lafazh  :  jM..  .jjUi  'J*  Sedangkan 
menurut  An-Nasa  idari  Ibnu  Mas’ud  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menyukai  sepuluh  hal,  di 
antaranya,  menggantungkan  jimat.  Pembahasan  tentang  perhiasan,  bab:  Mewarnai 
dengan  warna  Kuning  (8/140  dan  141). 


sedangkan  menurut  para  ulama  adalah  sesuatu  yang  digantungkan  di  leher 
berupa  kalung  karena  khawatir  terkena  sihir  atau  lainnya.  Maka  Allah  tidak 
akan  menyempurnakan  kesehatannya.  Sedangkan  orang  yang  menggantungkan 
wada  ’ah  -  yang  sama  maknanya  dengan  jimat-  maka  Allah  tidak  akan 
memberi  ketenangan  padanya  Maksudnya,  Allah  tidak  akan  memberkahinya 
Wallahu  a  ’lam. 

Semua  ini  adalah  peringatan  tegas  terhadap  prilaku  jahiliyah  yang 
menggantungkan  jimat  atau  kalung,  dan  mereka  menyangka  bahwa  semua 
benda  itu  menjaga  mereka  dan  menolak  bala.  Tidak  ada  yang  mampu  menolak 
bala  selain  Allah  ‘Azza  waJalla.  Dialah  Yang  memberikan  kesehatan  dan 
memberikan  ujian,  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Sehingga  semua  itu  dilarang  oleh 
Rasulullah  S  AW. 

Dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Sesuatu  yang  dikalungkan  di  leher  setelah 
turunnya  bala  maka  tidak  termasuk  jimat.” 

Sebagian  para  ulama  membenci  menggantungkan  jimat  pada  leher 
bagaimanapun  juga  sebelum  turunnya  bala  atau  setelahnya.  Pendapat  pertama 
lebih  benar  dalam  sebuah  atsar  dan  perlu  ditinjau  insya  Allah  Ta  ’ ala. 

Apa  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bisa  saja  yang  dimaksud 
dengan  yang  dibenci  adalah  jika  yang  digantungkan  dilehemya  selain  ayat  Al 
Qur‘an,  seperti  sesuatu  yang  diambil  dari  para  dukun.  Karena  memohon 
kesembuhan  dengan  Al  Qur‘an  baik  dengan  menggantungkannya  pada  leher 
atau  tidak,  maka  itu  bukan  kesyirikan. 

Sedangkan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

W  jfc  Cx* 

“Siapa  yang  menggantungkan  sesuatu  (pada  lehernya)  maka  ia 

akan  diserahkan  kepadanya.  ”IS7‘ 


1571  Telah  berlalu  takhrijnya  di  atas. 


Maka  siap?  saja  yang  menggantungkan  ayat  Al  Qur'an  di  lehernya  maka 
dia  layak  untuk  dipelihara  oleh  Allah  dan  tidakmenggantungkandirinyakepada 
selain-Nya,  karena  Dia  SWT  adalah  Dzat  yang  sangat  dicintai,  dan  dijadikan 
sandaran  dalam  permohonan  kesehatan  dengan  Al  Qur'an. 

IbnuAl  Musayyab  ditanya  tentang  permohonan  perlindungan,  apakah 
harus  dengan  menggantungkan  sesuatu  di  leher?  Dia  menjawab,  “Jika  ayat  itu 
tertulis  pada  potongan  bambu  (kayu  kecil)  atau  lembaran  kertas  maka  tidaklah 
mengapa.”  Demikian  ini  karena  yang  tertulis  adalah  ayat  Al  Qur'an. 

Dari  Adh-Dhahhak,  dia  berpendapat  bahwa  tidak  mengapa  jika 
grcerrrang  menggantungkan  sesuatu  dari  kitabullah  pada  lehernya,  yang  penting 
dia  melepaskannya  ketika  sedang  jimak  dan  buang  air. 

Sedangkan  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  membolehkan  memohon 
perlindungan  dengan  menggantungkan  doa-doa  dari  Al  Qur'an  pada  leher 
anak-anaknya. 

Ibnu  Sirin  berpendapat  tidak  mengapa  menggantungkan  sesuatu  yang 
mengandung  ayat  Al  Qur'  an  pada  leher  seseorang. 

Keenam.  Firman  Allah  SWT:  “ Dan  rahmat  bagi  orang- 

orang  yang  beriman .”  Kebebasan  dari  petaka,  pembersihan  segala  macam 
aib,  penghapusan  semua  dosa  dan  kehendak  baik  dan  Allah  SWT  untuk 
memberikan  pahala  dengan  membaca  Al  Qur'  an,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

V  .  L^JLL»!  jZ* ju  Aj  -di  dJl  »— ^  ^  {j* 

^  <XS J>-  iZzi  f  Jj  <-*>>■  ^  J 

“Barangsiapa  membaca  satu  huruf  dari  Kitabullah  (Al  Qur'an) 

maka  baginya  satu  kebaikan  dan  satu  kebaikan  itu  dibalas  dengan 

sepuluh  kali  lipat  (pahalanya).  Aku  tidak  katakan  satu  huruf, 


akan  tetapi  alif  satu  huruf,  lam  satu  huruf  dan  mim  satu 
A«ru/”1572Dikatakan  bahwa  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dan  telah  dijelaskan  di  atas. 

Ijlli-  *$]  {jj+l'laH  Vj 11  Dan  Al  Qur'an  itu  tidaklah  menambah 

kepada  orang-orang  yang  zhalim  selain  kerugian ,”  karena  pendustaan 
mereka.  Qatadah  berkata,  ‘Tidaklah  seseorang  bersanding  dengan  Al  Qur'an 
melainkan  dia  akan  bangkit  meninggalkannya  dengan  suatu  tambahan  atau 
suatu  kekurangan.”  Kemudian  ia  membaca  ayat,  3>  C  o\'»yd\ 

0  li-jj  “Dan  Kami  turunkan  dari  Al  Qur'an  suatu 

yang  menjadi  penawar  dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman 
Sejalan  dengan  ayat  ini  adalah  firman-Nya, 

Katakanlah :  ‘Al  Qur'an  itu  adalah  petunjuk  dan  penawar  bagi 
orang-orang  mukmin,  dan  orang-orang  yang  tidak  beriman  pada 
telinga  mereka  ada  sumbatan,  sedang  Al  Qur'an  itu  suatu 
kegelapan  bagi  mereka "... "  (Qs.  Fushshilat  [41]:  44) 

Dikatakan,  ‘Tenawar  dalam  macam-macam  ibadah  fardhu  dan  hukum- 
hukum,  dengan  segala  penjelasan  di  dalamnya.”1573 


1572  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Keutamaan  Al  Qur'an,  bab:  Tentang 
pahala  orang  yang  membaca  huruf-huruf  dalam  Al  Qur'an  (5/175  dan  176).  Dan  dia 
mengatakan  tentang  hadits  itu,  “Ini  hadits  hasan  shahih  gharib". 

1573  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (2/453). 


Firman  Allah: 

jdjT  ^  b]3  J*  ^j3 

^S>  otf 

“Dan  apabila  Kami  berikan  kesenangan  kepada  manusia  niscaya 
berpalinglah  dia;  dan  membelakang  dengan  sikap  yang  sombong; 
dan  apabila  dia  ditimpa  kesusahan  niscaya  dia  berputus  asa.” 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  83) 

Firman  Allah  SWT:  t£j  'jo^A  Js>  tLLSf  TSjj 

“ Dan  apabila  Kami  berikan  kesenangan  kepada  manusia  niscaya 
berpalinglah  dia;  dan  membelakang  dengan  sikap  yang  sombong .”1574 
Maksudnya,  mereka  yang  ditambahkan  kerugiannya  disifati  berpaling  dari 
mentadabburi  (merenungi)  ayat-ayat  Allah  dan  kufur  terhadap  berbagai  nikmat- 
Nya. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Al  Walid 
bin  Al  Mughirah.”  Makna:  £  lii  “ berpalinglah  dia ”  adalah  takabbur 

dan  menjauhkan  diri  serta  sangat  jauh  dari-Nya.  Maknanya:  Jauh  dari  sikap 
memenuhi  hak-hak  Allah  ‘AzzawaJalla. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “^iJl  (sesuatu  itu  jauh).” 
cJLj  i=l(f  (engkau  menjauhinya).  ^(3^  artinya:  aku 
menjauhkannya  sehingga  dia  menj  auh .  artinya:  mereka  saling  menj auh. 

artinya  adalah  tempat  yang  j  auh. 1575  An-Nabighah  berkata. 


1574  Tidaklah  yang  dimaksud  dengan  ‘manusia’  dalam  ayat  ini  bersifat  umum,  akan 
tetapi  yang  dimaksud  adalah  sebagian  mereka,  yaitu:  prang-orang  kafir.  Yang  demikian 
ini  sebagaimana  engkau  katakan  ketikamarah :  j  •  jj  ’i!  ( Tidak  ada  kebaikan 

pada  kawan-kawan),  Slj  {Tidak  amanah  sama  sekali  pada  orang  lain). 

Engkau  menyebutkan  secara  umum  untuk  melebih-lebihkan  sedangkan  yang  engkau 
maksud  adalah  sebagian  saja.  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/339). 

,57S  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2500). 


liJLp  d)f  cJU1  Olj  ^ jX*  jA  viijU 

Sungguh  engkau  laksana  malam  yang  kudapati 
Dan  kusangka  luas  jalan  orang  untuk  menjauh  darimu1576 
Dalam  riwayat  Ibnu  Dzakwan  bahwa  Ibnu  Abbas  membaca:  1577 
seperti:  dengan  hamzah  di  bagian  akhir.  Ini  berdasarkan  cara  pembalikan 

dari  kata  J&.  Sebagaimana  jika  dikatakan,  “csfjj  (orang  yang  melihat 

dan  dia  melihat)”.  Ada  yang  berpendapat,  “Kata  itu  berasal  dari  kata 
yang  artinya  bangun  dan  berdiri.”1578  Kadang-kadang  juga  dikatakan  bahwa 
jatuh  dan  duduk  yang  demikian  termasuk  kata  yang  berkebalikan.  Dibaca 

juga:  Igtjj  dengan  fathah  pada  huruf  nun  dan  kasrah  pada  huruf  hamzah. 
Sedangkan  oleh  mayoritas  ulama  dibaca  ^  dengan  wazan  ^\'y 
\Zi£t  jl)l  “Dan  apabila  dia  ditimpa  kesusahan 

niscaya  dia  berputus  asa”.  Maksudnya,  jika  dia  ditimpa  kesulitan  berupa 


lS76  Sebuah  bait  karya  An-Nabighah  yang  ia  katakan  dari  qashidahnya,  untuk  memuji 
An-Nu’man  bin  Al  Mundzir  dan  dia  menyampaikan  basa-basi  kepadanya.  Bagian 
awalnya, 

‘tffo  &  £*■  ji  U* 

"Pemilik  seteguk  air  itu  memaafkan  orang  yang  menyenangkanku  sehingga 
memiliki  kemuliaan  yang  tinggi. " 

Artinya:  Dia  mengatakan,  “Sungguh  hukumanmu  laksana  malam.”  Dengan  kata  lain, 
aku  tidak  selamat  dari  hukumanmu  sekalipun  sangat  luas  di  hadapanku  aliran-aliran 
yang  sangat  jauh  darimu  dan  bisa  untuk  melarikan  diri  darimu.  Dikhususkan  malam  dan 
bukan  siang  karena  malam  dikhawatirkan  keburukannya  sebagaimana  ditakutinya 
hukuman  sang  raja.  Lih.  Ad-Diwan  da  Al Muntakhab  (4/34)  dan  dalil  penguatnya  dalam 
Al-Lisan(tfb)  danAsh-Shihhah  (6/2500). 

,S77  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  an  (4/187),  Ibnu 
Athiyah  (10/339),  Abu  Hayyan  (6/75)  dan  ini  adalah  bagian  dari  qira'ah  yang  tujuh, 
karya  Ibnu  Mujahid  h.  384. 

1578  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (6/75),  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/339).  Ibnu  Athiyah  berkata, 
“Menurutku  bahwa  «.U'  dan  ^  adalah  dua  buah  kata  kerja  yang  berbeda. «U' 
adalah  sebuah  ungkapan  tentang  penghimpunan  dan  penguasaan  seorang  cfirn  J;l' 
adalah  ungkapan  berkenaan  dengan  jauh  dan  perpisahan.” 


kepada  karunia  Allah  SWT. 


Firman  Allah: 

‘-«fc'U'  3*  Zfa*  ’b&x‘ 

© 

“Katakanlah:  “Tiap-tiap  orang  berbuat  menurut  keadaannya 
masing-masing Maka  Tuhanmu  lebih  mengetahui  siapa  yang 
lebih  benar  jalannya (Qs.  Al  Israa'  [17]:  84) 


Firman  Allah  SWT:  Jp  &=>  -Katakanlah:  Tiap- 

tiap  orang  berbuat  menurut  keadaannya  masing-masing’.”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “menurut  wilayahnya.”1579  Ini  juga  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak. 

Sedangkan  Mujahid  mengatakan,  “Menurut  tabi’atnya.”1580  Dikatakan 
olehnya  pula,  “Menurut  kemampuannya  (skilnya).”1581 

Ibnu  Zaid,  “Menurut  agamanya.”1582 

Sedangkan  Al  Hasan  dan  Qatadah,  “Menurut  niatnya.”1583 


1579  Sejumlah  atsar  semuanya  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (2/454),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/339)  dan  Abu  Hayyan 
dalami/  BahrAl  Muhith  (6/75). 


Muqatil,  “Menurut  penciptaannya”. 

Sedangkan  Al  Farra',  “Sesuai  dengan  cara  dan  jalan  yang  telah 
diciptakan  sebagai  bawaan  dirinya.”1584 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Katakan,  ‘Masing-masing  tetap 
mengerjakan  apa-apa  yang  sulit  baginya  dengan  cara  yang  dia  yakini  paling 


Ada  pula  yang  mengatakan,  “Diambil  dari  kata  (bentuk)”. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Engkau  tidak  seperti  bentukku  dan  tidak 
pula  sepati  keadaanku.”  Seorang  penyair  berkata. 


Tiap  orang  sesuai  dengan  pekerjaannya 
Seseorang  tidak  melakukan  selain  keahliannya 


jiCiJt  (bentuk/keadaan)  adalah  kemiripan,  kesamaan  dan  kecocokan. 
Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  ^  “Dan  azab  yang 

lain  yang  serupa  itu  berbagai  macam.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  58) 

“ Dengan  kasrah pada  huruf  syiin”  adalah  tampilan.  Dikatakan, 
“ji&Jl  (Gadis  cantik  tampilannya).”15*5  Semua  pendapat  ini 

saling  berdekatan  dan  artinya:  Masing-masing  orang  berbuat  sesuai  dengan 
bawaan  dan  akhlak  yang  telah  diciptakan  padanya. 

Ini  adalah  celaan  bagi  orang  kafir  dan  pujian  bagi  orang  mukmin.  Ayat 
ini  dan  ayat  sebelumnya  turun  berkenaan  dengan  Al  Walid  bin  Al  Mughirah. 


'**  Lih.  Ma  ’aniAlQur  'an  karyanya  (2/1 30)  dan  ungkapannya  «JSTtli  :  ( sisinya ) 

artinya :  cara  dan  sisi. 

15,5  Lih.  Ash-Shihhah  (5/1736). 


Disebutkan  oleh  Al  Mahdi,  “^LJ.  j-n  (&*  }&J  ( Maka 

Tuhanmu  lebih  mengetahui  siapa  yang  lebih  benar  jalannya)  maksudnya, 
orang  mukmin  dan  orang  kafir  dan  apa-apa  yang  akan  dimunculkan  oleh 
masing-masing.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  (yang  lebih  benar  jalannya) 

maksudnya,  lebih  cepat  diterima.” 


Dikisahkan  bahwa  para  sahabat  saling  mempelajari  Al  Qur'an  sehingga 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA  berkata,  “Aku  baca  Al  Qur'an  dari  bagian  awal 
hingga  bagian  akhirnya,  tetapi  aku  tidak  lihat  di  dalamnya  ayat  yang  lebih 
penuh  harap  dan  lebih  bagus  daripada  firman  Allah  SWT,  (Katakanlah:  ‘Tiap- 
tiap  orang  berbuat  menurut  keadaannya  masing-masing').  Sesungguhnya 
yang  demikian  tidak  serasi  dengan  seorang  hamba  kecuali  orang  yang  banyak 
maksiat  dan  tidak  serasi  dengan  Rabb  melainkan  pemberian  ampunan.”1586 

Sedangkan  Umar  bin  Al  Khaththab  RAberkata,  “Aku  baca  Al  Qur'an 


ayat  yang  lebih  penuh  harap  dan  lebih  bagus  daripada  firman  Allah  SWT, 
Dengan  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang. 

j^iS$  yjs jjT  jiic  0  jij*R  &  &  v^T  J*?3  O 

tjij]a}\  (_£  S  JLj-Lii  tyjyiil 

‘Haa  Miim.  Diturunkan  Kitab  ini  (Al  Qur  'an)  dari  Allah  yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui,  yang  mengampuni  dosa  dan 
menerima  taubat  lagi  keras  hukuman-Nya.  Yang  mempunyai 
karunia...  ’.  (Qs.  Al  Mu’min  [40]:  1-3).  Didahulukan  tentang 
mengampuni  dosa-dosa  atas  penerimaan  taubat.  Dalam  hal  ini 


Dua  buah  atsar  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (6/75). 


mengisyaratkan  untuk  orang-orang  mukmin.”1587 
Sedangkan  Utsman  bin  Affan  RA  berkata,  “Aku  baca  semua  bagian  Al 
Qur'  an  dari  bagian  awal  hingga  bagian  akhirnya,  namun  tidak  aku  lihat  sebuah 
ayat  yang  lebih  bagus  dan  lebih  penuh  harapan  selain  firman  Allah  SWT, 
{gfr  jjJjJT  lif  ijsCe  ♦  ‘Kabarkanlah  kepada  hamba- 

hamba-Ku,  bahwa  sesungguhnya  Aku-lah  Yang  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang. ’ (Qs .  Al  Hijr  [15]:  49).”1588 

Sedangkan  Ali  bin  Abu  Thalib  RA  berkata,  “Aku  baca  Al  Qur'an  dari 
bagian  awal  hingga  bagian  akhirnya,  tetapi  aku  tidak  lihat  di  dalamnya  ayat 
yang  lebih  penuh  harap  dan  lebih  bagus  daripada  firman  Allah  SWT, 

4»i  i j)ai  a*,  ^  .mh'A  (Js-  lji/C.1  £>Jdl  [JS  * 

,  „  -  t  A  *  ,4*  4 

@  j»  y*  -*4iJ  1*^*“  4>l  O] 

Katakanlah :  ‘Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa 
semuanya.  Sesungguhnya  Dia-lah  yang  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang .”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  53)1589 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Aku  baca  Al  Qur'an  dari  bagian  awal 
hingga  bagian  akhirnya,  tetapi  aku  tidak  lihat  di  dalamnya  ayat  yang  lebih 
penuh  harap  dan  lebih  bagus  daripada  firman  Allah  SWT,  i i;  jiAJI 

“Orang-orang yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman  (syirik),  mereka  itulah  yang  mendapat  keamanan 
dan  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk  ”  (Qs.  Al 
An’aam  [6]:  82) 


1587  Ibid. 
15M  Ibid. 
15,9  Ibid. 


Firman  Allah: 


cji  ^5  <4J  ^  o?  CJ^  'J*  'f’ 

0  5yj  •?]  JJT 

“ Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  roh.  Katakanlah:  “ Roh 
itu  termasuk  urusan  Tuhan-ku,  dan  tidaklah  kamu  diberi 
pengetahuan  melainkan  sedikit.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  85) 

Al  Bukhari,  Muslim  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abdullah,  ia 
berkata,  “Ketika  aku  bersama  Nabi  S  AW  di  suatu  kebun  sedangkan  beliau 
bertelekan  pelepah  kurma,  tiba-tiba  orang-orang  yahudi  berlalu,  sebagian 
mereka  berkata  kepada  sebagian  yang  lain,  “Tanyakan  padanya  tentang 
roh.”  Lalu  sebagian  yang  lainnya  berkata,  “Apa  gerangan  keperluan  kalian 
untuk  mempertanyakannya?”.  Sebagian  mereka  berkata,  “Kalian  tidak 
menghadapi  apa-apa  yang  kalian  tidak  sukai.”  Maka  mereka  berkata, 
“Bertanyalah  kepadanya!”,  mereka  pun  bertanya  kepada  beliau  tentang  roh, 
sehingga  Nabi  SAW  diam  dan  tidak  menjawab  pertanyaan  mereka 
sedikitpun.  Maka  aku  mengetahui  bahwa  beliau  sedang  diberikan  wahyu. 
Maka  aku  tetap  berdiri  di  tempatku.  Ketika  turun  wahyu,  “ Dan  mereka 
bertanya  kepadamu  tentang  roh.  Katakanlah:  'Roh  itu  termasuk 
urusan  Tuhan-ku,  dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan  melainkan 
sedikif.”  Demikian  lafazh  Al  Bukhari.1590 

Sedangkan  pada  Muslim,  “Maka  Nabi  SAW  terdiam”.  Di  dalamnya: 
ijfjf  Uj  (dan  mereka  tidak  diberi) 


1590  Hadits  shahih  telah  ditakhrij  di  atas. 

1591  Telah  ditakhrij  di  atas. 


Orang-orang  berselisih  pendapat  tentang  roh  yang  ditanya,  siapakah 
itu?  Ada  yang  berpendapat,  “Dia  adalah  Jibril.”  Demikian  dikatakan  oleh 
Qatadah,  ia  juga  berkata,  “Ibnu  Abbas  menyembunyikannya.”1592 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Dia  adalah  Isa.”1593  Pendapat  lain 
mengatakan,  “Al  Qur'an”,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  di  bagian  akhir 
surah  Asy-Syura. 

Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  “Roh  adalah  salah  satu  malaikat  yang 
memiliki  tujuh  puluh  ribu  waj  ah.  Pada  setiap  waj  ah  memiliki  tujuh  puluh  ribu 
lisan.  Pada  setiap  lisan  memiliki  tujuh  puluh  ribu  bahasa.  Dia  bertasbih  kepada 
Allah  SWT  dengan  semua  bahasa  itu.  Allah  SWT  menciptakan  dari  setiap 
tasbih  satu  malaikat  yang  terbang  bersama  para  malaikat  hingga  hari 
kiamat.”1594  Demikian  disebutkan  oleh  Ath-Thabari. 

Ibnu  Athiyah1 595  berkata,  “Menurutku  itu  bukan  pendapat  dari  Ali  RA.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Al  Baihaqi  mengisnadkan  dengan 
mengatakan,  “Abu  Zakaria  menyampaikan  hadits  kepada  kami  dari  Abu  Ishak. 
Abu  Al  Hasan  Ath-Tharaifi  menyampaikan  hadits  kepada  kami.  Utsman  bin 
Sa’id  menyampaikan  hadits  kepada  kami.  Abdullah  bin  Shalih  menyampaikan 
hadits  kepada  kami  dari  Mu’  awiyah  bin  Shalih  dari  Ah  bin  Abu  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas  berkenaan  dengan  firman-Nya:  J*  “ Dan 

mereka  bertanya  kepadamu  tentang  roh ”,  ia  berkata,  “Ar-Ruh  adalah 
malaikat.”1596 

Dengan  isnadnya  dari  Mu’  awiyah  bin  shalih  bahwa  Abu  Hiran  Yazid 


1592  Sebuah  atsarditakhrij  oleh  Ath-Thabari  (15/105). 

1593  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  A/a  'ani  Al  Qur  'an  (4/190)  dan  Al  Mawardi  pada 
pembahasan  tentang  Tafsirnya  (2/454). 

1594  Sebuah  atsar  yang  dilansir  oleh  Ath-Thabari  (15/105),  Ibnu  Katsir  (5/113)  dan  ia 
berkata,  “Ini  sebuah  atsar  yang  aneh  dan  mengherankan”. 

1595  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/240). 

1596 HR. Al Baihaqi dalam  AlAsma'waAsh-shifat. 


bin  Samurah  menyampaikan  hadits  kepadaku  dari  orang  yang  menyampaikan 
hadits  kepadanya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  dia  berkata  berkenaan  dengan 
firman  Allah  SWT:  J*  ‘ Dan  mereka  bertanya  kepadamu 

tentang  roh'  :  yaitu  malaikat  di  antara  para  malaikat  yang  memiliki  tujuh  puluh 
ribu  wajah...”1597 

Sedangkan  Alha‘  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas  ia  berkata,  “Roh  adalah 
malaikat  yang  memiliki  sebelas  ribu  sayap  dan  seribu  wajah.  Dia  bertasbih 
kepada  Allah  hingga  hari  kiamat.”  Juga  disebutkan  oleh  An-Nuhas.1598 

Darinya  pula,  “Yaitu,  seorang  tentara  di  antara  para  tentara  Allah. 
Mereka  memiliki  tangan  dan  kaki  dan  makan  makanan.”  Demikian  disebutkan 
oleh  Al  Ghaznawi. 

Sedangkan  Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian  mereka  berkata:  Dia 
adalah  malaikat  di  antara  para  malaikat  dengan  sifat  yang  mereka  letakkan 
berdasarkan  kebesaran  penciptaan-Nya.” 

Sedangkan  kebanyakan  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  mereka 
bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  roh  yang  dengannya  terj  adilah  kehidupan 
sesosok  jasad. 

Sedangkan  para  ahli  nalar,  di  antaramerekamengatakan,  “Sesungguhnya 
mereka  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  bagaimana  cara  roh  dan  j  alurnya 
di  dalam  tubuh  manusia.  Dan  bagaimana  bersatunya  dengan  tubuh  dan 
kehidupan  yang  berkaitan  dengannya.”  Ini  adalah  sesuatu  yang  tidak  diketahui 
selain  oleh  Allah  'Azza  wa  Jalla. 

Abu  Shalih  berkata,  “Roh  diciptakan  seperti  penciptaan  bani  Adam 
namun  mereka  bukan  bani  Adam.  Mereka  juga  memiliki  tangan  dan  kaki.”1599 


1597  Ibid. 

1591  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (4/190). 

1599  Sebuah  atsar  dari  Abu  Shalih  yang  ditakhrij  oleh  Ath-Thabari  (15/105)  dan  An- 
Nuhas  (4/190). 


Yang  benar  adalah  penyembunyiannya1600  (maksudnya  pengetahuan 
tentang  roh  itu  disembuyikan  Allah),  berdasarkan  firman-Nya,  “ Katakanlah : 
“Roh  itu  termasuk  urusan  Tuhan-ku  Maksudnya,  Itu  adalah  urusan  dan 
perkara  yang  besar  yang  merupakan  urusan  Allah  SWT  yang  disembunyikan 
oleh-Nya  dan  Dia  tidak  menj  elaskan  rinciannya  agar  manusia  mengetahui 
dengan  pasti  akan  kelemahannya  dan  hakikat  dirinya.  Jika  manusia  untuk 
mengetahui  dirinya  sendiri  sedemikian  rupa,  maka  sudah  barang  tentu  dia 
tidak  mampu  untuk  mengetahui  hakikat  Al  Haq  (allah). 

Hikmah  dini  semua  itu  pelemahan  akal  untuk  mendapatkan  pengetahuan 
semua  makhluk  yang  ada  disekelilingnya,  yang  menunjukkan  bahwa  yang 
mengetahuinya  hanyalah  Sang  Penciptanya. 

Firman  Allah  SWT:  “Dan  tidaklah 

kamu  diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit .”  Para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  objek  yang  diajak  bicara  dalam  hal  itu.  Satu  kelompok  mengatakan, 
“Mereka  yang  bertanya  saja.” 

Satu  kaum  mengatakan,  “Yang  dimaksud  adalah  semua  orang 
Yahudi.”1601  Yang  demikian  adalah  qira'ah  Ibnu  Mas’ud:  ( mereka 

tidak  diberi)'6*1  dan  juga  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW. 

Satu  kelompok  lain  mengatakan,  “Yang  dimaksud  adalah  semua 
manusia.”  Inilah  yang  benar.1603  Ini  adalah  qira' ah  jumhur:  tfj  ( dan 

i6o°  DipUih  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/360).  Pendapat-pendapat  ini 
muncul  lalu  ditakwilkan  oleh  para  ahli  takwil  dengan  mengatakan:  Sebagian  ahli  tahqiq 
mengisahkan  bahwa  pendapat  tentang  roh  ini  telah  mencapai  118  (seratus  delapan 
belas)  buah  pendapat.  Maka  perhatikanlah  omong  kosong  dan  kelelahan  yang  sia-sia 
ini  setelah  mengetahui  bahwa  Allah  Subhanahu  wa  Ta  'ala  telah  mengkhususkan  Dzat- 
Nya  sendiri  yang  mengetahuinya  dan  tidak  menunjukkannya  kepada  para  Nabi.  Juga 
tidak  memberi  mereka  izin  untuk  bertanya  tentangnya  dan  membahas  tentang  hakikatnya, 
apalagi  kepada  umat-umat  mereka  yang  mengikuti. 

1601  Lih.  AlMuharrar  Al  JFa/iz  (10/341)  AsmAlBahrAlMuhith  (6/76). 

1602  Qira‘ah  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dan  Abu  Hayyan  dalam  dua  referensi 
di  atas. 

1603  Juga  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  dua  referensi  di  atas. 


tidak  diberikan  kepada  kalian ).  Orang-orang  Yahudi  telah  mengatakan 
kepada  Nabi  S  AW,  “Bagaimana  kami  tidak  diberi  ilmu  melainkan  sedikit 
sedangkan  kami  telah  diberi  Taurat  yang  merupakan  hikmah.  (Dan 
barangsiapa  yang  dianugrahi  al  hikmah  itu,  ia  benar-benar  telah 
dianugrahi  karunia  yang  banyak).  Maka  Rasulullah  SAW  mendebat  mereka 
sehingga  mereka  kalah. 

Dalam  sebagian  hadits  Rasulullah  SAW  menegaskan  dengan  kata 
(semua).  Maksudnya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  'C  (tidaklah 

kamu  diberi)  adalah  semua  alam  (manusia).  Demikian  itu  karena  orang-orang 
Yahudi  berkata,  “Kamikah  yang  engkau  perhatikan  atau  kaummu?.”  Maka 
beliau  menjawab,  “Semuanya”.  Berkenaan  dengan  makna  yang  demikian  ini 
maka  turun  ayat,  jldii  \j>^  4  “ Dan  seandainya 

pohon-pohon  di  bumi  menjadi  pena . ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  27).  Hal  itu 

dikisahkan  oleh  Ath-Thabari  rahimahullah. 1604 

Telah  dikatakan  bahwa,  semua  orang  yang  bertanya  tentang  roh  adalah 
orang-orang  Quraisy.  Kepada  mereka  orang-orang  Yahudi  berkata,  ‘Tanya 
dia  (Muhammad)  tentang  Ashabul  Kahfi,  tentang  Dzul  Qamain  dan  tentang 
roh.  Jika  dia  menyampaikan  kepada  kalian  dua  hal  saja  dan  tidak 
memberitahukan  satu  lainnya,  maka  dia  adalah  seorang  nabi.”  Maka  beliau 


“ Katakanlah :  ‘Roh  itu  termasuk  urusan  Tuhan-ku Maksudnya,  Termasuk 
perkara  yang  tidak  diketahui  melainkan  oleh  Allah.  Demikian  disebutkan  oleh 
Al  Mahdawi  dan  lain-lain  dari  kalangan  para  ahli  tafsir  dari  IbnuAbbas. 


1404  Dikisahkan  oleh  Ath-Thabari  dalam /am  i  ’Al  Bayan  (15/106). 


Firman  Allah: 

l mm 

jfczi  oj  -&p  Jf  ©  ^*4*J  1*3* 

© 

“Dan  sesungguhnya  jika  Kami  menghendaki,  niscaya  Kami 
lenyapkan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan  kepadamu,  dan  dengan 
pelenyapan  itu,  kamu  tidak  akan  mendapatkan  seorang 
pembelapun  terhadap  Kami,  kecuali  karena  rahmat  dari  Tuhanmu. 
Sesungguhnya  karunia-Nya  atasmu  adalah  besar” 

(Qs.  Allsraa'  [17]:  86-87) 


lu  li  'i  p  iu'j  Ki-jf  Csjiu 


Firman  Allah  Subhabahu  wa  Ta  ‘ala:  ^  C^J 

U £Jj  T^-jf  “Da/i  sesungguhnya  jika  Kami  menghendaki,  niscaya  Kami 


lenyapkan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan  kepadamu yakni:  Al  Qur'an. 
Maksudnya,  sebagaimana  Kami  mampu  menurunkannya  maka  kami  mampu 
pula  melenyapkannya  sehingga  dilupakan  oleh  semua  manusia.  Hal  ini  berkaitan 
dengan  firman  Allah  SWT,  •$]  Jjl  £  J^j\  Z  j  “...dan  tidaklah 


kamu  diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit”.  Maksudnya,  jika  Aku 
menghendaki  untuk  menghilangkan  yang  sedikit  itu  maka  tentu  Aku  mampu 
untuk  itu. 


JJJ  JuZy  p  “ Dan  dengan  pelenyapan  itu,  kamu 
tidak  akan  mendapatkan  seorang  pembelapun  terhadap  Kami.” 
Maksudnya,  penolong  yang  mengembalikannya  kepadamu. 
•ri  t/  J*  “ Kecuali  karena  rahmat  dari  Tuhanmu ”.  Akan  tetapi. 

Kami  tidak  menghendaki  yang  demikian  itu  sebagai  rahmat  dari  Tuhanmu.  Ini 
adalah  pengecualian  bukan  dari  awal. 1605 


1  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (1 0/342). 


Adapulayangmengatakan,  ‘XecuaHjikaRabbmumemberikanrdimat- 
Nya  kepadamu  sehingga  tidak  melenyapkannya.” 

“ Sesungguhnya  karunia-Nya  atasmu 
adalah  besar ”.  Karena  Dia  telah  menj  adikanmu  penghulu  anak  Adam  dan 
memberimu  maqam  yang  teipuj  i  dan  Kitab  yang  mulia  ini. 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Sesuatu  yang  akan  hilang  pertama  kali 
dari  kalian  dalam  perkara  agama  adalah  amanah  dan  yang  terakhir  adalah 
shalat.  Dan  seakan-akan  Al  Qur'an  ini  telah  dicabut  dari  kahan.  Pada  pagi 
hari  tidak  ada  perkara  agama  lagi  bersama  kalian.”  Lalu  seseorang  berkata, 
“Bagaimana  hal  itu  bisa  terjadi,  wahai  Abu  Abdurahman!  padahal  telah  kami 
kokohkan  dalam  hati  kami  dan  kami  bakukan  dalam  mushhaf  kami?  Kami 
mengajarkannya  kepada  anak-anak  kami  dan  anak-anak  kami 
mengajarkannya  kepada  anak-anak  mereka  hingga  hari  kiamat?.”  Dia 
menjawab,  “Diabajalan  di  malam  dengannya  sehingga  hilang  apa-apa  yang 
ada  di  dalam  mushhaf  dan  apa-apa  yang  ada  di  dalam  hati.  Sehingga  pada 
tdangharinyamannsia  menjadi  seperti  binatang”  Kemudian  Abdullah  membaca 
ayat,  “. Dan  sesungguhnya  jika  Kami  menghendaki,  niscaya  Kami 
lenyapkan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan  kepadamu  ”1606 

Ditakhrij  oleh  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dengan  maknanya,  dengan 
mengatakan,  “Abu  Al  Ahwash  menyampaikan  khabar  kepada  kami  dari  Abdul 
Aziz  bin  Rufai’  dari  Syidad  bin  Ma’qii,  ia  berkata:  Abdullah  Ibnu  Mas’ud: 
Sesungguhnya  Al  Qur  an  yang  ada  di  tengah-tengah  kahan  nyans  dicabut  dan 
kalian.” 


Perawi  berkata,  “Maka  aku  katakan:  Bagaimana  dicabut  dari  kami 


16“  Sebuah  a  tsar  yang  ditakhrij  dengan  lafazh  yang  dekat  oleh  Sa’id  bin  Manshur, 
Ibnu  Abi  Syaibah,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu  Abi  Hatim,  Ath-Thabari,  Al  Hakim 
dan  dia  menyatakannya  shahih,  Ibnu  Mardawaih  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Iman 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud.  Lih.  Ad-DurrAl  mantsur  (4/201). 


mushhaf-mushhafkami? Dia  menjawab,  “Beijalan  dalam  satu  malam  lalu 


dalam  mushhaf  sehingga  pada  pagi  hari  manusia  seperti  orang-orang  fakir.” 
Kemudian  dia  membaca  ayat,  “ Dan  sesungguhnya  jika  Kami  menghendaki, 
niscaya  Kami  lenyapkan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan  kepadamu 
Ini  adalah  isnad  yang  shahih. 

Dari  Ibnu  Umar,  ‘Tidak  akan  teijadi  kiamat  hingga  Al  Qur'an  kembali 
ke  tempat  dari  mana  ia  turun.  Dia  memiliki  suara  gemuruh  seperti  suara 
kawanan  lebah.  Maka  Allah  berfirman,  “Bagaimana  engkau”.  Dia  menjawab, 
“Wahai  Rabb,  dari-Mu  aku  keluar  dan  kepada-Mu  aku  kembali.  Aku  dibaca 
namun  aku  tidak  diamalkan,  aku  dibaca  namun  aku  tidak  di  amalkan.”1607 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Makna  demikian  tersurat  dalam  hadits 
marfu  diriwayatkan  Abdullah  bin  Amru  bin  Al  Ash  dan  dari  Hudzaifah. 
Hudzaifah  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

b*  c V  ^  o “J'** 

ail!  ^Jbu  aUI  j — s*  dl~*i  S/j 

JA  'Ju) j  SjT 

j  (aJJI  *V1  4JI  'V  i*J5Cjl  oXf>  U*UT  IS' OjJji  j 
b»  :aJLv?  aJ  JlS  t3iJL,<3  'V  J  di-w-jj  'V  j  c*  0jj4i  'V 
'V  j  'V J  C*  Ojj-Vj  ^  'V'  ^1 

.  43.  ly?  ^  d^kd 

"Islam  akan  hilang  sebagaimana  akan  hilangnya  batik  pakaian 
hingga  tidak  diketahui  apakah  puasa,  shalat,  ibadah  dan  sedekah 


1607  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalamy4d-£»wrr/4/ Mantsur  (4/201) 
dari  Abdullah  bin  Amru  bin  Al  Ash. 


itu.  Akan  hilang  di  malam  hari  Kitabullah  Ta  ’ala  sehingga  di  muka 
bumi  tidak  tersisa  satu  ayatpun  dan  dari  kelompok-kelompok 
manusia  akan  tinggal  orang-orang  lanjut  usia  dan  orang-orang 
jompo  yang  mengatakan,  ‘Kami  pernah  melihat  nenek-moyang 
kami  dengan  kalimat  ini :  (Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk 
disembah  selain  Allah)  ”,  sedangkan  mereka  tidak  mengetahui 
apakah  shalat,  puasa,  ibadah  dan  sedekah  itu.  Shilah  berkata 
kepadanya,  “(Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah  selain 
Allah)  itu  tidak  penting  bagi  mereka!  ’.  Sedangkan  mereka  tidak 
mengetahui  apakah  shalat,  puasa,  ibadah  dan  sedekah  itu.  ” 
Maka  Hudzaifah  berpaling  darinya.  Kemudian  ia  ulang  tiga  kali. 
Hudzaifah  berpaling  dari  semua  itu.  Kemudian  Hudzaifah  menghadap 
kepadanya  seraya  berkata,  “Wahai  Shilah,  engkau  selamatkan  mereka  dan 
api  neraka”  diucapkannya  tiga  kali . 1 608  HR.  Ibnu  Maj  ah  dalam  As-Sunan. 

Abdullah  bin  Umar  berkata:  Nabi  S  AW  keluar  rumah  dengan  kepala 
dibalut  karena  sakit  sehingga  ia  tertawa.  Kemudian  beliau  naik  mimbar  seraya 
memuji  Allah  danmemuliakan-Nya.  Lalu  bersabda, 

caJUI  t (a  ^ 

JbS-f  ^1  tli  Vj  tijj  ^  j  t 

{j*  j  [j~Ay+)\j  t^lJt  ^ 

.lui  *yi  aJi  $  <ui  Si  J 

"  Wahai  sekalian  manusia,  kitab-kitab  apakah  yang  kalian  tulis 


160t  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Fitnah,  bab:  Hilangnya  Al  Qur‘an  dan 
Tlmu  (2/1344  dan  1345  nomor  -.4049),  Dalam  Az-Zawa  ‘id:  Isnadnya  shahih  dan  para 
tokohnya  tsiqat.  Juga  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dan  ia  berkata,  “Isnadnya  shahih 
menurut  syarat  Muslim.  Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ‘ani,  dan  riwayat  Al 
Baihaqi,  Al  Hakim  dan  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  kuat.” 


ini.  Apakah  kitab  selain  Kitabullah?  Allah  hampir  murka  karena 
Kitab-Nya  sehingga  Dia  tidak  membiarkan  satu  lembaran  atau 
halaman  melainkan  Dia  ambil  isinya. "  Mereka  (para  sahabat) 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  lalu  bagaimana  dengan  orang-orang  mukmin 
laki-laki  dan  orang-orang  mukmin  perempuan  ketika  itu?.”  Beliau 
menjawab,  “Siapa yang  dikehendaki  oleh  Allah  dirinya  baik,  maka 
Allah  mengabadikan  A'  *i\  'd\  V  (Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak 
untuk  disembah  selain  Allah)  di  dalam  hatinya.”1609 
Disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi,  Al  Ghaznawi  dan  selain  keduanya  di 
dalam  tafsir 


Firman  Allah: 


•3  ili  J4*  of  & 

,  * 

“Katakanlah:  “Sesungguhnya  jika  manusia  dan  jin  berkumpul 
untuk  membuat  yang  serupa  Al  Qur'an  ini,  niscaya  mereka  tidak 
akan  dapat  membuat  yang  serupa  dengan  dia,  sekalipun  sebagian 
mereka  menjadi  pembantu  bagi  sebagian  yang  lain.  ” 

(Qs.  Al  Israa'  [17]:  88) 


Dengan  kata  lain:  menjadi  pembantu  dan  penolong,  sebagaimana 
kerjasama  para  penyair  untukmembuat  sebuah  bait  syi’ir.  Ayat  ini  turun  ketika 
orang-orang  kafir  mengatakan,  “Jika  kami  menghendaki  tentu  kami  katakan 


1609 

202). 


HR.  Ibnu  Maidawaih  dari  IbnuAbbas  dan  IbnuUmar.  Lih.  Ad-DurrAl  mantsur  (4/ 


seperti  itu.”  Sehingga  Allah  SWT  mendustakan  mereka.1610  Telah  berlalu 
pembahasan  berkenaan  dengan  I’ j  az  Al  Qur'  an  di  bagian  awal  kitab  ini,  Al 
Hamdulillah 

j  Niscaya  mereka  tidak  akan  dapat  membuat ,”  adalah 
jawab  sumpah  pada  kata  “Sesungguhnya  jika”.  Dan  di-yazm-kan  karena 
hendak  dijadikan  syarat.  Seorang  penyair  berkata, 

b'ib'  ^  t>lS"  jd 

Jika  apa  yang  engkau  katakan  pada  hari  ini  benar 
Aku  berdiri  di  bawah  terik  matahari  siang  hari  di  tengah  padang 
pasir1611 


Firman  Allah: 

'J:# oU>J“ ^ 

« Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengulang-ulang  kepada  manusia 
dalam  Al  Qur  an  ini  tiap-tiap  macam  perumpamaan ,  tapi 
kebanyakan  manusia  tidak  menyukai  kecuali  mengingkari  (Nya)” 
(Qs.  Al  Israa'  [171:89) 

Firman  Allah  SWT:  4  Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  mengulang-ulang  kepada  manusia  dalam  Al 


1610  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  fa\zm  Jami' Al  Bayan  (15/106),  Ibnu  Katsir  pada 
kitab  Tafsirnya  (5/115)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  mantsur( 4/202). 

16,1  Dalil  penguat  muncul  dalam  Al  Khizanah  nomor:  934  dan  riwayatnya  . 
J#i'  jty  J,  {k**  (Aku  berpuasa  pada  hari  yang  sangat  terik). 


Qur  ‘an  ini  tiap-tiap  macam  perumpamaan .”  Maksudnya,  Kami  arahkan 
perkataan  yang  di  dalamnya  segala  macam  perumpamaan  yang  wajib  diambil 
ibrahnya.  Baik  berupa  ayat-ayat,  pelajaran,  himbauan,  peringatan,  perintah- 
perintah,  larangan-larangan,  kisah-kisah  orang-orang  terdahulu,  surga,  neraka 
dan  hari  kiamat. 

$  “ Tapi  kebanyakan  manusia  tidak 
menyukai  kecuali  mengingkari(Nya)”  Yang  dimaksud  adalah  masyarakat 
Makkah.  Allah  menjelaskan  kepada  mereka  tentang  kebenaran,  memberikan 


kebenaran.  Akan  tetapi  mereka  ingkar  ketika  kebenaran  itu  jelas. 

Al  Mahdawi  berkata,  ‘Tidak  ada  alasan  bagi  sekte  Qadariyah  ketika 
mereka  mengatakan,  tidak  dikatakan  ‘  enggan’  melainkan  bagi  orang  yang 
melakukan  apa  yang  dia  mampu  melakukannya.  ’  ’  Karma  orang  kafir  sekalipun 
tidak  mampu  untuk  beriman  kepada  hukum  Allah  maka  hendaknya  ia  berpaling 
darinya  dan  akhirnya  hatinya  dikunci.  Padahal  dia  mampu  di  waktu  senggang 
namun  lambat  mencari  kebenaran  dan  membedakannya  dari  kebatilan. 


Firman  Allah: 


bj&J*©  o*  & J=^  <J*~  ^  c)  y*** 

jf  0  Cs^»  ^kr  jf>  y '  J?**  y^5  d  ***" 

S  2-ga^rll  llj  4$}{j  JJjb  jl  Li.lC  ILJLp  O^-g- J  *L*-iJl  lafl.^0 

^Jj  /llUT 

JJb  b^*~-  1)5  C?  ^3*  3J°  c£*~  vlLr?}1 

“Dan  mereka  berkata:  ‘Kami  sekali-kali  tidak  percaya  kepadamu 
hingga  kamu  memancarkan  mata  air  dari  bumi  untuk  kami,  atau 
kamu  mempunyai  sebuah  kebun  korma  dan  anggur,  lalu  kamu 
alirkan  sungai-sungai  di  celah  kebun  yang  deras  alirannya,  atau 
kamu  jatuhkan  langit  berkeping-keping  atas  kami,  sebagaimana 
kamu  katakan  atau  kamu  datangkan  Allah  dan  malaikat-malaikat 
berhadapan  muka  dengan  kami,  atau  kamu  mempunyai  sebuah 
rumah  dari  emas,  atau  kamu  naik  ke  langit  Dan  kami  sekali-kali 
tidak  akan  mempercayai  kenaikanmu  itu  hingga  kamu  turunkan 
atas  kami  sebuah  Kitab  yang  kami  baca  Katakanlah:  ‘ Maha  Suci 
Tuhanku,  bukankah  aku  ini  hanya  seorang  manusia  yang  menjadi 
rasul?  \  **  (Qs.  Al  Israa'  [171:90-93) 

Firman  Allah  SWT,  ^jVl  J  Ijfttj 

“Dan  mereka  berkata:  “Kami  sekali-kali  tidak  percaya 
kepadamu  hingga  kamu  memancarkan  mata  air  dari  bumi  untuk  kami  . 

Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  para  pemuka  Quraisy  seperti:  Utbah, 
Syaibah  keduanya  adalah  anak  Rabi’ah,  Abu  Sufyan,  An-Nadhr  bin  Al  Harits, 


Abu  Jahal,  Abdullah  bin  Abu  Umayyah,  Umayyah  bin  Khalaf,  Abu  Al  Bukhturi, 
Al  Walid  bin  Al  Mughirah  dan  lain-lainnya.  Ketika  mereka  tidak  mampu 
menentang  Al  Qur'an  dan  tidak  menerimanya  sebagai  mu’jizat,  maka  mereka 
bericumpul-  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishak  dan  lain-lainnya  - 
setelah  matahari  terbenam  di  atas  Ka’bah.  Kemudian  sebagian  mereka  berkata 
kepada  sebagian  yang  lain,  ‘  ‘Kirimlah  utusan  kalian  kepada  Muhammad  S  AW 
lalu  ajak  dia  untuk  bicara  dan  berdebat,  sehingga  kalian  punya  alasan  dalam 
hal  ini.”  Lalu  mereka  mengirimkan  utusan  kepada,  beliau  untuk  menyampaikan 
bahwa  para  pemuka  kaum  telah  bericumpul  dan  ingin  bertemu  denganmu  untuk 
berdialog.” 

Rasulullah  SAW  pun  datang  kepada  mereka  dan  beliau  menyangka 
bahwa  telah  jelas  bagi  mereka  apa-apa  yang  beliau  katakan  kepada  mereka. 
Karena  Rasulullah  SAW  sangat  ingin  meluruskan  mereka.  Lalu  beliau  duduk 
bersama  mereka,  mereka  pun  berkata  kepada  beliau,  “Wahai  Muhammad, 
kami  sudah  kirimkan  utusan  kepadamu  untuk  berbincang-bincang  denganmu. 


orang  Arab  yang  memasukkan  sesuatu  ke  tengah-tengah  kaumnya 
sebagaimana  sesuatu  yang  engkau  masukkan  kepada  kaummu.  Engkau  telah 
maki  para  nenek-moyang,  engkau  telah  cela  agama,  engkau  telah  caci  para 
tuhan  kami,  engkau  telah  hancurkan  semua  mimpi  dan  mencerai-beraikan 
jamaah.  Tidak  ada  tersisa  perkara  buruk  melainkan  engkau  telah  datang  dengan 
apa  yang  ada  antara  kami  dan  engkau.  Jika  engkau  melakukan  dakwah  ini 
bertujuan  mendapatkan  harta  maka  kami  bisa  memberikan  dan  mengumpulkan 
harta  yang  banyak  untukmu.  Jika  engkau  melakukan  ini  menginginkan 
kehormatan  di  tengah-tengah  kami  maka  kami  bisa  memberikannya 
kepadamu.  Jika  engkau  melakukan  ini  ingin  menjadi  raja  maka  kami  bisa 
jadikan  engkau  sebagai  raja  kami.  Jika  yang  datang  kepada  engkau  adalah 
jin  yang  engkau  lihat  dia  menguasai  engkau,  mungkin  kami  bisa  mengeluarkan 
harta  untuk  mencari  searang  tabib  untukmu  sehingga  kami  bisa  menyembuhkan 


engkau  darinya  atau  kami  memaafkanmu”. 

Maka  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

Vj  | CL»  c~£>s-  C  ^  ^  ^ 

Jjjlj  'i/ j  V j  Li^IiJl 

oVC-j  (*^ 

jt.  jLLai-  'j4*  *i  C  \‘j&2  o^i  C^-^3 

^  iil  J>-  *U\  jM  «S^J 


“4&u  tidak  butuh  dengan  semua  apa  yang  kalian  katakan.  Aku 
bukan  datang  dengan  apa  yang  aku  bawa  lalu  dengan  itu  aku 
minta  harta-harta  kalian  atau  kehormatan  di  tengah-tengah  kalian 
atau  kekuasaan  di  atas  kalian,  akan  tetapi  Allah  mengutusku 
kepada  kalian  sebagai  seorang  Rasul  dan  Dia  menurunkan 
kepadaku  sebuah  kitab  dan  memerintahkan  kepadaku  agar  aku 
menjadi  pemberi  kabar  gembira  untuk  kalian  dan  pemberi 
peringatan.  Sehingga  aku  sampaikan  kepada  kalian  risalah-risalah 
Rabbku  dan  aku  memberi  kalian  nasihat.  Jika  kalian  terima  dariku 
apa-apa  yang  aku  bawa  kepada  kalian  maka  itu  adalah  bagian 
kalian  di  dunia  dan  di  akhirat.  Sedangkan  jika  kalian  kembalikan 
lagi  kepadaku  maka  aku  tetap  bersabar  demi  perintah  Allah  hingga 
Allah  meghukumi  antara  aku  dan  kalian  semua.  ” 

Mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad,  jika  engkau  tidak  mau  menerima 
sfjsnatn  dari  kami  yang  telah  kami  tunjukkan  di  hadapanmu  maka  sesungguhnya 
flngkan  telah  mengetahui  bahwa  tidak  ada  satu  manusia  pun  yang  lebih  sempit 
negerinya,  lebih  sedikit  airnya,  lebih  sulit  kehidupannya  daripada  kami,  maka 
mohonlah  kepada  Rabbmu  yang  mengutusmu  dengan  semua  itu.  Mohon  agar 


Dia  memperjalankan  gunung-gunung  yang  telah  menjadikan  kami  dalam 
kesempitan,  hendaknya  Dia  meratakan  negeri  kami,  hendaknya  Dia 
mengeluarkan  sungai-sungai  untuk  kami,  seperti  sungai-sungai  Syam, 
hendaknya  Dia  mengutus  untuk  kami  di  antara  nenek-moyang  kami  yang 
terdahulu.  Dan  hendaknya  di  antara  yang  diutus  adalah  Qushai  bin  Kilab. 
Sesungguhnya  dia  adalah  seorang  syaikh  yang  benar  sehingga  kami  bisa 
bertanya  kepada  mereka  tentang  apa-apa  yang  engkau  katakan,  apakah  semua 
itu  benar  atau  bathil.  Jika  mereka  membenarkan  engkau  dan  engkau  lakukan 
apa-apa  yang  kami  minta,  maka  kami  akan  membenarkan  engkau  dan  dengan 
itu  kami  mengetahui  kedudukan  engkau  di  sisi  Allah  Ta’ala.  Dan  bahwa  Dia 
telah  mengutusmu  sebagai  seorang  Rasul  sebagaimana  yang  engkau  katakan.” 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  mereka, 

Jjj  aUI  l^jA  llil  b* 

CjjJl  ^  Oli  ^ 

Jp.  J*-  Ailt  *jlJ\  *J. P  Oji'j  Ojj 


", Bukan  karena  ini  aku  diutus  kepada  kalian,  akan  tetapi  aku 
datang  kepada  kalian  dari  Allah  Ta  ’ala  dengan  apa-apa  yang  Dia 
mengutusku  dengannya  kepada  kalian.  Jika  kalian  menerimanya 
maka  itu  adalah  bagian  kalian  di  dunia  dan  di  akhirat.  Sedangkan 
jika  kalian  menolaknya  dariku  maka  aku  tetap  bersabar  demi 
perintah  Allah  hingga  dia  membuat  keputusan  antara  aku  dan 
kalian  semua  ”. 

Mereka  berkata,  “Jika  engkau  tidak  lakukan  semua  ini  untuk  kami, 
maka  pergilah  engkau!  mintalah  kepada  Rabbmu  agar  mengutus  seorang 
malaikat  bersamamu  yang  membenarkanmu  dengan  segala  apa  yang  engkau 
katakan.  Juga  minta  kepada-Nya  agar  menjadikan  untukmu  surga-surga. 


istana-istana  dan  simpanan  dari  emas  dan  perak  yang  menjadikanmu  kaya 
karenanya  sebagaimana  kami  lihat  engkau  sangat  membutuhkannya. 
Sesungguhnya  engkau  berdiri  di  pasar-pasar  dan  mencari  kehidupan 
sebagaimana  kami  juga  mencarinya,  sehingga  kami  mengetahui  keutamaan 
dan  kedudukanmu  di  sisi  Rabbmu  jika  engkau  seorang  rasul  sebagaimana 
yang  engkau -dakwakan.” 

Maka  Rasulullah  S  AW  berkata  kepada  mereka, 

Ij^j  Gj  1J&  jtlo  C$;41j  $  £.}  ^ 
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“ Aku  tidak  akan  lakukan  dan  aku  bukan  orang  yang  memohon 
kepada  Rabbnya  ini  dan  aku  bukan  diutus  dengan  semua  ini 
kepada  kalian,  akan  tetapi  Allah  mengutusku  agar  memberikan 
berita  gembira  dan  peringatan  — atau  sebagaimana  beliau 
sabdakan — Jika  kalian  menerima  apa-apa  yang  aku  bawa  kepada 
kalian,  maka  itulan  bagian  kalian  di  dunia  dan  di  akhirat. 
Sedangkan  jika  kalian  menolak  dan  mengembalikannya  kepadaku 
maka  aku  tetap  bersabar  demi  perintah  Allah  hingga  Allah 
membuat  keputusan-Nya  di  antara  aku  dan  kalian  semua.  " 


Mereka  berkata,  “Maka  jatuhkanlah  kepada  kami  langit  dengan 


menghendaki  melakukan  hal  itu.  Sungguh  kami  tidak  akan  beriman  kepadamu 
kecuali  jika  engkau  mengabulkan  hal  itu.” 


Maka  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jp  431  ^3  431  J  y»  j  Jl»2i  :JlS 


.  Jii  of  0} 

“Semua  itu  terserah  kepada  Allah  'Azza  wa  Jalla,  jika  Dia 
menghendaki  untuk  melakukannya  terhadap  kalian,  maka  Dia 
akan  melakukannya”. 

Mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad,  apa  yang  telah  diajarkan  oleh 
Rabbmu  maka  kami  akan  duduk  bersamamu  dan  memohon  kepadamu  tentang 
apa-apa  yang  engkau  mohon,  dan  kami  meminta  kepadamu  apa-apa  yang 
kami  minta  Maka  dia  datang  kepadamu  lalu  mengaj  arimu  apa-apa  yang  akan 
kami  pelajari.  Juga  menyampaikan  kepadamu  apa  yang  akan  Dia  lakukan 
dengan  semua  itu  terhadap  kami  j  ika  kami  tidak  menerima  apa-apa  yang 
engkau  bawa  kepada  kami.  Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  seorang  dari 
Yamamah  yang  bernama  Ar-Rahman  telah  mengajarimu  hal  ini.  Dan 
sesungguhnya  kami,  demi  Allah  tidak  beriman  kepada  Ar-Rahman  selama- 
lamanya.  Kami  telah  sampaikan  alasan  kami  kepadamu,  hai  Muhammad.  Dan 
sesungguhnya  kami,  demi  Allah,  tidak  akan  meninggalkanmu  dengan  apa-apa 
yang  telah  engkau  sampaikan  kepada  kami  hingga  kami  membinasakanmu 
atau  engkau  membinasakan  kami.” 

Diantara  mereka  berkata,  “Kami  menyembah  para  malaikat.  Mereka 
adalah  anak-anak  perempuan  Allah.”  Di  antara  mereka  ada  yang  berkata, 
“Kami  tidak  akan  beriman  kepadamu  hingga  kamu  datangkan  Allah  dan  para 
malaikat  bersama-sama. 

Ketika  mereka  katakan  demikian  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
berdiri  meninggalkan  mereka,  dan  Abdullah  bin  Ubi  Umayyahbin  Al  Mughirah 
bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Makhzum  berdiri  bersama  beliau.  Dia  adalah  anak 
bibi  beliau  dari  pihak  ayahnya.  Dia  adalah  suami  Atikah  bintu  Abdul  Muthallib. 
Maka  ia  berkata  kepada  beliau,  “Wahai  Muhammad,  kaummu  menunjukkan 
apa-apa  yang  mereka  tunjukkan  akan  tetapi  engkau  tidak  menerimanya. 
Kemudian  mereka  meminta  kepada  engkau  hal-hal  yang  dengannya  mereka 


Tafsir  Al  Qurthubi 


1  lendak  mengetahui  kedudukanmu  di  sisi  Allah  sebagaimana  yang  telah  engkau 
katakan  sehingga  mereka  membenarkan  dan  mengikutimu,  namun  engkau 
tidak  mau  melakukannya! 

Kemudian  mereka  meminta  kepadamu  agar  engkau  menunjukkan  apa- 
apa  yang  dengannya  mereka  mengetahui  keutamaanmu  atas  mereka  dan 
lfftHiiHiiVanmii  di  sisi  Allah,  namun  engkau  tidak  mau  melakukannya.  Kemudian 
mereka  meminta  kepadamu  agar  engkau  menyegerakan  apa-apa  yang  engkau 
takuti  menimpa  mereka  berupa  adzab,  namun  engkau  tidak  mau  melakukannya 
—  atau  sebagaimana  yang  dikatakan  kepada  beliau  -  “Maka  demi  Allah,  aku 
tidak  akan  beriman  kepadamu  selama-lamanya  hingga  engkau  membuat  tangga 
ke  langit,  kemudian  engkau  naik  melaluinya  dan  kembali  darinya.  Kemudian 
engkau  datang  dengan  membawa  kartu  dan  bersamanya  empat  malaikat  yang 
menyaksikan  bahwa  engkau  seperti  yang  engkau  katakan.  Dan  demi  Allah, 
jika  engkau  lakukan  hal  itu  apakah  engkau  menyangka  bahwa  aku  akan 
membenaikanmu.!” 

Kemudian  ia  pergi  dari  Rasulullah  SAW  dan  Rasulullah  S  AW  pun  pulang 


Juga  karena  beliau  melihat  mereka  menj  auh  dari  beliau.  Semua  ini  adalah 
redaksi  Ibnu  Ishak. 

Sedangkan  Al  Wahidi  menyebutkan  dari  Daimah  dari  IbnuAbbas:  Maka 
Allah  SWT  menurunkan  ayat,  Jojti &  \SJ  j>J&  c) 

0  “ Dan  mereka  berkata:  ‘Kami  sekali-kali  tidak  percaya 

kepadamu  hingga  kamu  memancarkan  mata  air  dari  bumi  untuk 
kami’.  "1612  adalah  mata  air.1613  Demikian  dari  mujahid,  (cjly  mengikuti 

wazan  dari  kata:  ^  £?. 

Ashim,  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca:  dengan  tanpa 

16,2  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  h.  223 . 

1613  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  ditakhrij  oleh  Ath-Thabari  (15/107). 

1414  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/345),  Abu  Hayyan  (6/78)  dan  ini 
adalah  salah  satu  dari  qira‘ah  yang  tujuh. 


Surah  Al  Israa' 


tasydid.  Ini  menjadi  pilihan  Abu  Hatim,  karena  fcjZt  adalah  satu.  Mereka 
tidak  berbeda  pendapat  bahwa  harus  dengan  tasydid. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Yang  lebih  utama  adalah  seperti  itu.” 


Abu  Hatim  berkata,  “Bukan  seperti  itu,  karena  yang  lebih  utama 
setelahnya,  yaitu:  adalah  satu.” 

Dan  setelahnya  adalah  ( sungai-sungai ),  adalah  jamak, 

sedangkan  tasydid  menunjukkan  arti  banyak.  Ini  dibantah  bahwa 
sekalipun  satu  tetapi  yang  dimaksud  adalah  jamak. 1615  Demikian  sebagaimana 


dikatakan  oleh  Mujahid  bahwa  adalah  mata  air.  Bentuk  jamaknya  adalah 


Qatadah  membaca:  iJJ  jt  (Atau  kamu  memiliki  kebun). 

(i di  tengahnya).  U  s’ J  jf  (Atau  kamu  jatuhkan  langit).  Ini 

adalah  qira‘ah  yang  umum.  Sedangkan  Mujahid  membaca:  L  s’.  A  jf 

( Atau  langit  jatuh ).1616 


Dengan  menyandarkan  kata  kerja  kepada  langit.  \1.'<  (berkeping- 
keping)  atau  terpecah-pecah.1617  Dari  Ibnu  Abbas  dan  lain-lainnya. 
(berkeping-keping)  dengan  fathah  pada  huruf  sin  adalah  bentuk  jamak  dari 
2JuS- Ini  adalah  qira‘ ah  Nafi’,  Ibnu  Amir  dan  Ashim.  Yang  lain-lain  membaca: 
dengan  sukun  pada  huruf  sin. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Siapa  yang  membaca:  tUlJl  'j*  \jLS  artinya 


1615  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/365). 

1616  Dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/346):  Mujahid  membaca  :  jf  (Atau 

kamu  jatuhkan  langit)  dengan  rafa’  pada  kata  samaa’  dan  menyandarkan  kata  kerja 
kepadanya.  Sedangkan  Abu  Hayyan  menegaskan  dalami/  Bahr  (6/79)  dari  Mujahid 
(jJLj)  dengan  huruf  ya  *  sebagaimana  yang  ditegaskan  oleh  Al  Qurthubi. 

1617  Sebuah  atsar  yang  ditakhrij  oleh  Ath-Thabari  (15/107),  An-Nuhas  (4/193),  dan  Lih. 
Ad-Durr  Al  mantsur  (4/203). 

16,8  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  (4/194),  Ibnu  Athiyah  (10/346),  Abu  Hayyan 
(6/79)  dan  ini  salah  satu  dari  qira‘ah  yang  tujuh  macam. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


dia  menjadikannya  menunjukkan  arti  satu.  Sedangkan  orang  yang 
membacanya:  j*  Uli' berarti  dia  menjadikannya  jamak.” 

Al  Mahdawi  mengatakan,  “Siapa  yang  mensukunkan  huruf sin  maka 
boleh  menjadikannya  jamak  dari  ijLS  dan  boleh  juga  menjadikannya 
mashdar,  dari  kata:  Jl  cJuS  jika  aku  menutupi  sesuatu  itu.1619  Sehingga 

seakan-akan  mereka  mengatakan,  “Menggugurkannya  dengan  berkeping- 
keping  atas  kita.” 

Sedangkan  Al  Jauhari1620  berkata,  adalah  potongan  sesuatu.” 

Dikatakan,  j*  ULS  ( Beri  aku  sepotong  dari pakaianmu). 

Sedangkan  bentuk  jamaknya  adalah  'JlS  atau  ZaZS”.  Dikatakan,  “u£*£)l 
dan  adalah  sama”. 

Jit  '^6  jf  “ Kamu  datangkan  Allah  dan  malaikat- 
malaikat  berhadapan  muka  dengan  kami.”  Maksudnya,  terlihat  dengan 
mata  kepala.1621  Dari  Qatadah  dan  Ibnu  Juraij. 

Sedangkan  Adh-Dhahhak  dan  Ibnu  Abbas  berkata,  “%&  (Saksi)”.1622 

Muqatil  berkata,  (sebagai  saksi)”. 

Mujahid  berkata,  “bl^3  itu  bentuk  jamak  dari  qabilah.  Maksudnya, 
dengan  macam-macam  malaikat  dan  kabilah-kabilahnya.”1623 

Ada  pula  yang  mengatakan,  ‘Tara  penjamin  yang  menjamin  kepada 
kita  bahwa  engkau  akan  memenuhinya.” 

J*  £45  U-U  0jS4  jf  “ Atau  kamu  mempunyai  sebuah 


,S19  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/365). 

1520  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1421). 

1421  Disebutkan  olehAth-Thabari  (14/109),  Al  Mawardi  (2/456)  dan  ditagih  olehAth- 
Thabari. 

1622  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  tempat  yang  jauh  dari  Ibnu  Qutaibah.  Juga 
disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  (6/80)  dan  dia  tidak  menyandarkannya  kepada  seorangpun. 

1623  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (14/109)  danAl  Mawardi  (2/456). 


rumah  dari  emas”  Maksudnya,  dari  emas.  Dari  IbnuAbbas  dan  lain-lainnya. 
Asalnya  adalah  perhiasan.  iSjr'ybS  artinya  yang  dihiasi.  artinya: 

keindahan  air. 

Mujahid  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  apakah  ‘perhiasan’  itu 
sehingga  aku  melihatnya  di  dalam  qira'ah  Ibnu  Mas’ud  ‘rumah  dari  emas’.”1624 
Maksudnya,  kami  tidak  tunduk  kepadamu  dengan  kefakiran  ini  sebagaimana 
yang  kita  saksikan.  jf  “Atau  kamu  naik  ke  langit .” 

Maksudnya,  membumbung. 

Dikatakan,  “l3j  J>  C-Jj  ( engkau  naik  di  tangga ) 

jika  engkau  naik  dan  mendaki  ke  atas  sedemikian  rupa.”1625 

^  “ Dan  kami  sekali-kali  tidak  akan  mempercayai 
kenaikanmu  itu.”  Maksudnya,  hanya  demi  kenaikanmu. 

“ Hingga  kamu  turunkan  atas  kami 
sebuah  Kitab  yang  kami  baca.”  Maksudnya,  sebuah  Kitab  dari 
Allah  SWT  kepada  setiap  orang  dari  kami.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
^  5>l li  liSS  ol  !S  S  J.  'S  “Bahkan  tiap-tiap  orang  dari 

mereka  berkehendak  supaya  diberikan  kepadanya  lembaran-lembaran 
yang  terbuka.  ”  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74] :  52) 

£  olili  “ Katakanlah :  ‘Maha  Suci  Tuhanku...'.  Ulama 
Makkah  dan  Syam  membacanya:  Jjj  Jl5  {Beliau  bersabda, 

“ Mahasuci  Rabbku...)1626.  Maksudnya,  Nabi  SAW.  Maksudnya, 
mengatakan  demikian  itu  untuk  membersihkan  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  bahwa 


1624  Sebuah  atsar  dari  Mujahid  ditakhrij  oleh  Abu  Ubaid  dalam  Fadhail-nya,  Ibnu  Jarir, 
Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu  Abi  Hatun,  Ibnu  Al  Anbari  dalam  Al  Mashahif.  Juga  oleh  Abu 
Nu’aim  dalami/  Hilyah  (Lih.  Ad-DurrAl  Mntsur  4/203).  Sedangkan  qira‘ah  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Mas’ud  dari  berbagai  macam  qira‘ah  yang  aneh. 

1625  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2361). 

1626  pirkah  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  ( 1 0/347), 
Abu  Hayyan  dalami/  BahrAl  Muhith  (6/80)  dan  ini  dari  qira‘ah  yang  tujuh  macam 


Dia  tidak  mampu  melakukan  sesuatu  dan  untuk  membantahnya  dalam  suatu 
perbuatan  yang  nyata. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Semua  ini  ketakjuban  karena  kekufuran 
dan  kritik  mereka  yang  keterlaluan.”  Ulama  yang  lainnya  berpendapat  bahwa 
jj  dalam  bentuk  perintah  {katakanlah).  Maksudnya,  katakan  kepada  mereka 
wahai  Muhammad.  Jji  “ bukankah  aku  ini",  maksudnya,  aku 
bukanlah,  “Hanya  seorang  manusia  yang  menjadi  rasuli". 

Aku  mengikuti  apa  yang  diwahyukan  kepadaku  dari  Rabbku.  Sedangkan 
Allah  melakukan  apa  yang  Dia  kehendaki  berupa  berbagai  hal  yang  manusia 
tidak  ada  kemampuan  untuk  melakukannya.  Apakah  kalian  pernah  mendengar 
ada  orang  yang  mampu  mendatangkan  seperti  ayat-ayat  ini? 

Sebagian  orang-orang  mulhid  (atheis)  berkata,  “Ini  bukan  jawaban 
yang  memuaskan.  Mereka  salah,  karena  menjawab  mereka  dengan 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  aku  adalah  manusia  biasa  yang  tidak  mampu 
berbuat  apa-apa  yang  kalian  minta  kepadaku.  Aku  juga  tidak  memiliki  pilihan 
dari  Rabbku.  Para  rasul  sebelumku  tidak  mendatangi  umat-umat  mereka 
dengan  segala  apa  yang  mereka  kehendaki  dan  mereka  inginkan  sedangkan 
jalanku  adalah  seperti  jalan  mereka  itu.  Mereka  membatasi  diri  dengan  apa- 
apa  yang  telah  diberikan  oleh  Allah  kepada  mereka  berupa  ayat-ayat-Nya 
yang  menunjukkan  kebenaran  kenabian  mereka.  Jika  mereka  menegakkan 
hujjah  di  hadapan  para  Nabi  maka  para  nabi  itu  tidak  menjawab  usulan 
kaumnya.  Jika  Allah  harus  memenuhi  semua  yang  mereka  usulkan  tentu  Dia 
akan  mendatangkan  seorang  pilihan  dari  para  rasul-Nya.  Maka  setiap  orang 
wajib  mengatakan,  ‘Aku  tidak  beriman  hingga  engkau  bawakan  ayat  yang 
bertentangan  dengan  apa  yang  dia  minta  orang  selain  aku’.  Ini  merupakan 
sebuah  takwil  agar  pengaturan  menj  adi  di  tangan  pihak  manusia,  padahal 
pengaturan  ada  di  tangan  Allah  SWT. 


Firman  Allah: 


ZiiuAvju  oWj  ii  IjL^of  d3 

{^D  j  Lr^. 

“Dan  tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangi  manusia  untuk  beriman 
tatkala  datang  petunjuk  kepadanya,  kecuali  perkataan  mereka: 

‘Adakah  Allah  mengutus  seorang  manusia  menjadi  rasuV.  ” 

(Qs.  Al Israa'  [17]:  94) 

Firman  Allah  SWT:  ij  ly-j*  o'  J-&T  g*  “Dan 

tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangi  manusia  untuk  beriman  tatkala 
datang petunjuk  kepadanya” .  Maksudnya,  para  Rasul  dan  Kitab-kitab  dari 
sisi  Allah  dengan  berdoa  kepada-Nya.  1^15  q\  “ Kecuali  perkataan 
mereka ”,  dengan  ketidak-tahuan  mereka.  'jjLj  \Ju>,  auT  “ Adakah 

Allah  mengutus  seorang  manusia  menjadi  rasul.”  Maksudnya,  Allah  lebih 
agung  dari  menjadikan  rasul-Nya  dari  golongan  manusia.  Maka  Allah  SWT 
menjelaskan  keingkaran  mereka  karena  mereka  mengatakan,  “Engkau  sepati 
kami  maka  kami  tidak  harus  taat”,  lalu  mereka  juga  mengingkari  mukjizat. 
Padahal  yang  pertama  pada  posisi  nashb  dengan  menghilangkan  huruf 
jarr  dan  yang  kedua  adalah  pada  posisi  rafa  ’  dengan  g»,  maksudnya, 
apa  yang  menghalangi  manusia  untuk  beriman  ketika  datang  kepada  mereka 
petunjuk  selain  ucapan  mereka,  “Apakah  Allah  mengutus  manusia  sebagai 
Rasul?.”1627 


Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/441)  dan >4/ BahrAl Muhith  (6/81). 


Firman  Allah: 


*^SLs^‘u |iO^  4  J5 

q  ^5  ii=ju  s-uijT^: 

“ Katakanlah :  ‘Kalau  seandainya  ada  malaikat-malaikat  yang 
berjalan-jalan  sebagai  penghuni  di  bumi,  niscaya  Kami  turunkan 
dari  langit  kepada  mereka  seorang  malaikat  menjadi  Rasul\ ” 
(Qs.  Al  Israa'  [171:95) 

Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  malaikat  itu  diutus  hanya  kepada  para 
malaikat  Karena  jika  malaikat  diutus  kepada  golongan  bani  Adam  maka  tentu 
mereka  tidak  mampu  melihatnya  dengan  bentuknya  yang  diciptakan  oleh  Allah. 
Akan  tetapi  para  nabilah  yang  paling  mampu  untuk  itu  sehingga  Allah 
menciptakan  di  tengah-tengah  mereka  apa-apa  yang  mereka  mampu 
melakukannya.  Agar  hal  itu  menj  adi  tanda  dan  mukjizat  bagi  mereka.  Hal  ini 
telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  An’aam  yang  merupakan  padanan  ayat  ini. 
Yaitu  firman-Nya,  Jli  pSj \  «lili  ^5*  ‘\J\3j 

fej  auIic>J  ’Jj  0  oj 'Z  "Dan  mereka  berkata: 
‘Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya  (Muhammad)  malaikat?  ’  Dan 
kalau  Kami  turunkan  (kepadanya)  malaikat,  tentulah  selesai  urusan  itu. 
Kemudian  mereka  tidak  diberi  tangguh  (sedikitpun).  Dan  kalau  Kami 
jadikan  Rasul  itu  malaikat,  tentulah  Kami  jadikan  dia  seorang  laki-laki 
dan  (kalau  kami  jadikan  ia  seorang  laki-laki.  ”  (Qs.  Al  an’aam  [6]:  8-9). 
Pembahasan  ayat  ini  telah  dibahas  j  auh  sebelumnya. 


Firman  Allah: 


^  s  S,  ^  f  p,  ^  g*  *  s'  J 

^O^LjLJ  Jb  j4jj  j^ssdijj  (_j-J  1  J-gyS»  4iiij  IJl£=»  ji 


“ Katakanlah :  ‘ Cukuplah  Allah  menjadi  saksi  antara  aku  dan  kamu 
sekalian.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Melihat  akan  hamba-hamba-Nya  ”  (Qs.  Al  Israa'  [1 7] :  96) 


Diriwayatkan  bahwa  orang-orang  kafir  Quraisy  ketikamendengar  firman 
Allah  SWT:  'fjLj  \J&  *$j  JJi  “Bukankah  aku  ini  melainkan  hanya 
seorang  manusia  yang  menjadi  rasul?".  Siapa  yang  akan  bersaksi  bahwa 
engkau  adalah  utusan  Allah?  Maka  turunlah  ayat  ini,  JiL  Jl£=>  £J3 

^ >*jj  "Katakanlah :  ‘Cukuplah 

Allah  menjadi  saksi  antara  aku  dan  kamu  sekalian.  Sesungguhnya  Dia 
adalah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Melihat  akan  hamba-hamba- 
Nya’.’’1628 


££  (J  ® 

IjS*—  UJUsa  ^4?- 


1628  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/548). 


“Dan  barangsiapa  yang  ditunjuki  Allah,  dialah  yang  mendapat 
petunjuk  dan  barangsiapa  yang  Dia  sesatkan  maka  sekali-kali 
kamu  tidak  akan  mendapat  penolong-penolong  bagi  mereka  selain 
dari  Dia.  Dan  Kami  akan  mengumpulkan  mereka  pada  hari  kiamat 
(diseret)  atas  muka  mereka  dalam  keadaan  buta,  bisu  dan  pekak. 
Tempat  kediaman  mereka  adalah  neraka  Jahannam.  Tiap-tiap  kali 
nyala  api  Jahannam  itu  akan  padam,  Kami  tambah  lagi  bagi 
mereka  nyalanya.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  97) 


Firman  Allah  SWT:  “Dan  barangsiapa  yang 

ditunjuki  Allah,  dialah  yang  mendapat  petunjuk .”  Maksudnya,  jika  Allah 
memberi  petunjuk  kepada  mereka  pasti  mereka  mendapat  petunjuk. 

jjL  “Dan  barangsiapa  yang  Dia 

sesatkan  maka  sekali-kali  kamu  tidak  akan  mendapat  penolong-penolong 
bagi  mereka  selain  dari  Dia.”  Maksudnya,  tak  seorangpun  memberi  mereka 
petunjuk. 

'J'c.  a  ^  .ra TT  “Dan  Kami  akan  mengumpulkan 

mereka  pada  hari  kiamat  (diseret)  atas  muka  mereka .”  Dalam  pembahasan 
ini  terdapat  dua  aspek,  pertama :  Itu  adalah  ungkapan  untuk  mempercepat 
mereka  dimasukkan  ke  dalam  Jahannam.  Sama  dengan  ungkapan  orang  Arab: 
j***jrj  fyi'  (kaum  itu  datang  dengan  cepat).  Kedua :  Mereka 
pada  hari  kiamat  akan  diseret  di  atas  wajah-wajah  mereka  menuju  neraka 
Jahannam  sebagaimana  yang  dilakukan  ketika  di  dunia  terhadap  orang  yang 
dihina  dan  disiksa.1629 

inilah  yang  benar  berdasarkan  hadits  Anas,  bahwa  seseorang  berkata. 


1629  Dua  aspek  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (2/ 
458),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/369)  dan  dia  membenarkan  aspek  kedua. 


“Wahai  Rasulullah,  mereka  yang  dihimpun  dan  diseret  di  atas  wajah-wajah 
mereka,  apakah  orang  kafir  juga  dihimpun  dengan  diseret  di  atas  wajah 
mereka?”.  Rasulullah  SAW  menjawab, 

jJl 

?  {ji 

"Bukankah  Dzatyang  membuatnya  berjalan  di  atas  kedua  kakinya 
juga  mampu  membuatnya  berjalan  di  atas  wajahnya  kelak  pada 
hari  kiamat?.  ” 

Ketika  hal  itu  sampai  kepada  Qatadah  maka  dia  berkata,  “Ya,  demi 
keperkasaan  Rabb  kita.”1630  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Kiranya  cukup 


if  i'l'c.  “ Dalam  keadaan  buta,  bisu  dan  pekak".  Ibnu 

Abbas  dan  Al  Hasan  berkata,  “Buta  dari  apa  yang  mereka  rahasiakan,  bisu 
dalam  arti  tidak  bisa  mengatakan  hujjahnya  dan  tuli  dari  apa-apa  yang 
bermanfaat  bagi  mereka”1631  Dengan  dasar  pendapat  ini  menunjukkan  bahwa 
indera  mereka  masih  utuh  seperti  sediakala 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  dihimpun  dalam  kondisi  yang 
disebutkan  oleh  Allah  itu,  agar  yang  demikian  menjadi  tambahan  atas  adzab 
mereka  Kemudian  yang  demikian  itu  diciptakan  bagi  mereka  di  neraka1632 
Hal  itu  karena  firman  Allah  SWT,  iji  jlIlT  IJjj  “ Dan 


i63°  jjr  /j  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  surah  Al  Furqaan,  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  Sifat  orang-orang  Munafiq,  bab:  Orang  kafir  Diseret  di  atas  Wajah 
Mereka.  Lih.  Al-Lu  ‘lu  ‘  wa  AlMarjan  (2/424). 

1631  Sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  Ath-Thabari  (15/112),  An-Nuhas  (4/117),  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  mantsur  (4/204)  dan  ia  sandarkan  kepada  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu 
AbiHatim. 

1632  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam/ln-A^fazf  wa.4/  ‘Uyun  (2/458)  danAbuHayyan 
dalam  Al  Bahr  Al Muhith  (6/82)  dan  ia  menghafalnya. 


orang-orang  yang  berdosa  melihat  neraka,  maka  mereka  meyakini, 
bahwa  mereka  akan  jatuh  ke  dalamnya ...”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  53), 
kemudian  mereka  berbicara  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 
i0i  Ijjli  <\\y. n  "...mereka  di  sana  mengharapkan  kebinasaan.  ” 
(Qs.  Al  Furqaan  [25] :  13).  Lalu  mereka  mendengar  berdasarkan  firman  Allah 
SWT,  0  iJjjJj  Ck  \jLc*  "...mereka  mendengar  kegeramannya  dan 
suara  nyalanya.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  13). 

Muqatil  bin  Sulaiman  berkata,  “Jika  dikatakan  kepada  mereka, 
0)  o y&j  V3  tjJ  i 3 13  ‘Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya,  dan 
janganlah  kamu  berbicara  dengan  Aku  ’.  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  108) 
Sehingga  mereka  menjadi  buta  tidak  mampu  melihat,  tuh  tidak  mampu 
mendengar  dan  bisu  tidak  mampu  memahamkan.”1633 

Dikatakan  pula,  “Mereka  menj  adi  buta  ketika  mereka  masuk  ke  dalam 
neraka  karena  sangat  pekatnya  neraka,  dan  kemampuan  mereka  berbicara 
terputus  ketika  dikatakan  kepada  mereka  t^4 

‘Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara 
dengan  Aku’.  (Qs.  AlMu’minuun[23]:  108).1634 

Suara  seram  dan  suara  nyala  itu  hilang  dari  pendengaran  mereka 
sehingga  mereka  tidak  mendengar  apa-apa  sama  sekali,  “ Tempat 

kediaman  mereka  adalah  neraka  Jahannam.”  Maksudnya,  tempat  tinggal 
mereka. 

"Tiap-tiap  kali  nyala  api  Jahannam  itu  akan  padam.” 
Maksudnya,  diam1635  dari  tertawa  atau  lainnya.  Mujahid,  "padam”.1636 


1633  Disebutkan  dari  Muqatil  oleh  Al  Mawardi  dalam  referensi  yang  lalu. 

1634  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  BahrAl  Muhith  (6/82). 

1635  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/113),  An  Nuhas  dalam 
Ma  ’ ani  Al  Qur  ‘an  (4/197),  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  mantsur  (4/204). 

1636  Disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Al  Mawardi  dala mAn-Nukat  wa  Al  'Uyun  (2/458). 


ih  Al  Israa 


Dikatakan,  jl3l  (api  itu  padam)”,  tff  (j4*w 

memadamkannya ).1637  1^1  “Kami  tambah  lagi  bagi  mereka 

nyalanya).  Maksudnya,  Api  yang  menyala-nyala.  Berhenti  nyalanya  dengan 
tidak  mengurangi  sakit  yang  mereka  rasakan  dan  tidak  berarti  diringankannya 
adzab  yang  mereka  rasakan. 

Dikatakan  pula,  “Jika  hendak  padam”,  sebagaimana  firman-Nya, 

lajj  “Dan  apabila  kamu  membaca  Al  Qur'an . .)  (Qs.  Al 

Israa'  [17]:  45) 


Firman  Allah: 

b  J  liiijij  1  ♦'ja  P  13*1  I3JI33  ^5 ’ri % 

^  *^U-i  jlJj  3^0'  U*  '5  ip'j-**-  ff 

“Itulah  balasan  bagi  mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  kafir 
kepada  ayat-ayat  Kami  dan  (karena  mereka)  berkata:  ‘ Apakah  bila 
kami  telah  menjadi  tulang  belulang  dan  benda-benda  yang  hancur, 
apakah  kami  benar-benar  akan  dibangkitkan  kembali  sebagai 
makhluk  baru?’.  Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan 
bahwasanya  Allah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  adalah  kuasa 


1637  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  "an  karya,  An-Nuhas  (4/197).  Di  dalamnya  ia  berkata,  “jt3l  c£- 
jika  nyalanya  padam”.  Jika  nyalanya  padam  maka  yang  ada  adalah  bara  dan  debu  bekas 
bakaran,  maka  dikatakan,  Jika  padam  dan  tertinggal  sebagian  baranya  dengan 

nyala  yang  sudah  tenang  maka  dikatakan,  Jika  padam  secara  total  maka 

dikatakan, 


Tafsir  Al  Qurthubi 


(pula)  menciptakan  yang  serupa  dengan  mereka,  dan  telah 
menetapkan  waktu  yang  tertentu  bagi  mereka  yang  tidak  ada 
keraguan  padanya?  Maka  orang-orang  zhalim  itu  tidak 
menghendaki  kecuali  kekafiran (Qs.  Al  Israa'  [17]:  98-99) 

Firman  Allah  SWT:  'y>-  jJJ'i  “Itulah  balasan 

bagi  mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  kafir  kepada  ayat-ayat 
Kami."  Maksudnya,  Adzab  itu  adalah  balasan  kekufuran  mereka, 
liijj  l  '&C-  Ct  “ Dan  (karena  mereka)  berkata:  ‘Apakah  bila 

kami  telah  menjadi  tulang  belulang  dan  benda-benda  yang  hancur’." 
Maksudnya,  menjadi  tanah. 

ijua^-  1&.  o yyh+1  b*f  “ Apakah  kami  benar-benar  akan 
dibangkitkan  kembali  sebagai  makhluk  baru?"  Maka  mereka  mengingkari 
kebangkitan  sehingga  dijawab  oleh  Allah  SWT  dengan  berfirman, 

J*?- j  (J^ o'  'j  jfe-  cf  oli  Mil  o'  \jji  pij' 

“ Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwasanya  Allah 
yang  menciptakan  langit  dan  bumi  adalah  kuasa  (pula) 
menciptakan  yang  serupa  dengan  mereka,  dan  telah  menetapkan 
waktu  yang  tertentu  bagi  mereka  yang  tidak  ada  keraguan 
padanya?  ”. 

Ada  yang  berpendapat,  “Di  dalam  kalimat  ini  ada  kata  yang 
dikedepankan  dan  diakhirkan.  Maksudnya,  jfe-  ihl  Ot  \jjj  J*ij( 
j)stu  J*  ji\i  &  LJ}  V  J**-j 

{Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwasanya  Allah  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi  dan  telah  menetapkan  waktu  yang  tertentu 
bagi  mereka  yang  tidak  ada  keraguan  padanya  adalah  kuasa  (pula) 
menciptakan  yang  serupa  dengan  mereka?’’).  Al  Ajal  adalah  masa 


Surah  Al  Israa ' 


keberadaan  mereka  di  dunia  kemudian  mati.  Semua  itu  adalah  hal-hal  yang 
tidak  diragukan  karena  semua  itu  disaksikan. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Itu  adalahjawaban  atas  perkataan  mereka, 
Icj  i  '-<  {atau  kamu  jatuhkan  langit 

berkeping-keping  atas  kami  sebagaimana  kamu  katakan)” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ajal  adalah  hari  kiamat.”1638 
Ijy&J  JjU  “ Maka  orang-orang  zhalim  itu  tidak  menghendaki 

kecuali  kekafiran”.  Maksudnya,  orang-orang  musyrik,  melainkan  keingkaran 
kepada  ajal  dan  kepada  ayat-ayat  Allah.  Dikatakan  pula,  “Ajal  itu  adalah 
waktu  kebangkitan  dan  tidak  seharusnya  diragukan.” 


Firman  Allah: 


85 

“ Katakanlah :  * Kalau  seandainya  kamu  menguasai 
perbendaharaan-perbendaharaan  rahmat  Tuhanku,  niscaya 
perbendaharaan  itu  kamu  tahan,  karena  takut  membelanjakannya.  ’ 
Dan  adalah  manusia  itu  sangat  kikir. ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  100) 


Firman  Allah  SWT:  'cyfifi-  bJ&Lz  pZ>\  >JJ3  “ Katakanlah : 

‘Kalau  seandainya  kamu  menguasai  perbendaharaan-perbendaharaan 
rahmat  Tuhanku...”  Maksudnya,  perbendaharaan  rezeki.  Ada  pula  yang 
mengatakan,  “Perbendaharaan  nikmat.”  Ini  lebih  umum.1639 


Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  ( 10/35 1 )  dan  Fath  Al  Qadir  (3/370). 
Lih.  An-Nukat  waAl  ‘Uyun  (2/459). 


JJliWT  KiS-  j lij  “ Niscaya  perbendaharaan  itu  kamu 
tahan,  karena  takut  membelanjakannya."  Karena  pelit.  Ini  adalahjawaban 
perkataan  mereka,  “  ^  Ld  'J*ju  J>-  “ Kami 

sekali-kali  tidak  percaya  kepadamu  hingga  kamu  memancarkan  mata 
air  dari  bumi  untuk  kamf\  Sehingga  kami  mendapat  kemudahan  (kekayaan) 
dalam  kehidupan.  Maksudnya,  jika  kalian  mendapatkan  kemudahan 
(kekayaan)  tentu  kalianmenjadi  kikir  pula.1640 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Maknanya:  Jika  salah  satu  mahluk  memiliki 
perbendaharaan  rezeki  Allah  tentu  dia  tidak  akan  dermawan  dengan 
perbendaharaan  rezekinya  itu  seperti  kedermawanan  Allah  SWT,  hal  itu  karena 
dua  hal, pertama:  Dia  harus  menahannya  demi  menafkahi  dirinya  dan  untuk 
sesuatu  yang  akan  memberikan  manfaat  baginya.  Kedua  :  Dia  takut  fakir  dan 
takut  habis.  Sedangkan  Allah  SWT  Maha  Tinggi  eksistensi-Nya  dari  dua 
kondisi  tersebut.1641 

Infaq  dalam  ayat  ini  artinya  kefakiran.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas  dan  Qatadah. 

Dikisahkan  oleh  pakar  bahasa  bahwa  ^3( 
digunakan  untuk  menunjukan  harta  yang  menjadi  sedikit. 

oKj  “Dan  adalah  manusia  itu  sangat  kikir” 
Maksudnya,  kikir  dan  menyempitkan.  Dikatakan,  “aJU*  (dia 

mempersempit  keluarganya  dalam  hal  nafkah). 

Mengenai  ayat  ini  para  ulama  berbeda  pendapat:  pertama,  bahwa  ayat 
ini  turun  berkaitan  dengan  orang-orang  musyrik  secara  khusus.1642  Demikian 
dikatakan  oleh  Al  Hasan.  Kedua,  Ayat  ini  bersifat  umum.  Ini  adalah  pendapat 
jumhur  dan  disebutkan  oleh  Al  Mawardi.1643 

1640  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (6/83). 

1641  Disebutkan  keduanya  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (2/459). 

1642  Disebutkan  keduanya  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (2/459). 

1643  Lih.  Referensi  yang  baru  lalu. 


Firman  Allah; 


SJ  1&3  O-i Aju 

@  lj_p«-l-*  lp»y>±j  -HLJs»V  Cfy&l#.  jaI  Jlii 

“ Dan  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepada  Musa 
sembilan  buah  mukjizat  yang  nyata,  maka  tanyakanlah  kepada 
Bani  Israil,  tatkala  Musa  datang  kepada  mereka  lalu  Fir’aun 
berkata  kepadanya:  ‘ Sesungguhnya  aku  sangka  kamu,  hai  Musa, 
seorang  yang  kena  sihir \  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  101) 

Firman  Allah  SWT:  llpll  julIj  “ Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepada  Musa  sembilan  buah 
mukjizat  yang  nyata.”  Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan 
mukjizat-mukjizat  ini.  Maka  dikatakan,  “Dia  berarti  ayat-ayat  Kitab.” 
Sebagaimana  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dari  Shafwanbin 
AssalAs-Suradi:  Ada  dua  orang  Yahudi,  yang  salah  satunya  berkata  kepada 
yang  lainnya,  “Pergilah  engkau  bersama  kami  kepada  Nabi  ini  (Muhammad) 
untuk  bertanya  kepadanya.”  Maka  dia  berkata,  “Jangan  katakan  dia  seorang 
Nabi  sesungguhnya  jika  kita  dengar  maka  dia  memiliki  empat  mata.”  Maka 
keduanya  mendatangi  Nabi  Muhammad  SAW  lalu  keduanya  bertanya  kepada 
beliau  tentang  firman  Allah  SWT:  “Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepada  Musa  sembilan  buah 
mukjizat  yang  nyata”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  Janganlah  kalian 
menyekutukan  apapun  dengan  Allah,  janganlah  kalian  berzina, 
janganlah  kalian  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  oleh  Allah  kecuali 
dengan  jalan  yang  hak,  janganlah  kalian  mencuri,  janganlah  kalian 
menyihir,  janganlah  kalian  membawa  orang  yang  tidak  bersalah  kepada 
penguasa  sehingga  dia  membunuhnya,  janganlah  makan  riba,  janganlah 


menuduh  wanita  baik-baik  melakukan  zina,  janganlah  melarikan  diri 
dari  pertempuran  sengit,  —kemudian  Syu’bah  (perawi)  ragu-ragu—  kalian 
semua  wahai  orang-orang  Yahudi  khususnya jangan  pergi  di  hari  Sabtu” 
Dengan  menghadapkan  kedua  tangan  dan  kedua  kaki  lalu  keduanya  berkata, 
“Aku  bersaksi  bahwa  engkau  adalah  seorang  Nabi”.  Beliau  bersabda,  “Apa 
yang  menghalangi  kalian  berdua  untuk  masuk  Islami ”.  Keduanya 
menjawab,  “Sesungguhnya  Daud  ASberdoa  kepada  Allah  hendaknya  di  dalam 
keturunannya  masih  ada  seorang  Nabi  dan  kami  takut  jika  masuk  Islam  maka 
orang-orang  Yahudi  akan  membunuh  kami.”1644 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  hadits  hasan  shahih”  dan  telah  berlalu  dalam 
pembahasan  surah  Al  Baqarah. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ayat-ayat  itu  artinya  adalah  mukjizat- 
mukjizat  dan  petunjuk-petunjuk.” 

Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Ayat-ayat  (tanda-tanda 
kebesaran  Allah)  yang  sembilan  itu:  tongkat,  tangan,  lisan,  laut,  topan,  belalang, 
kutu,  kodok  dan  darah  adalah  ayat-ayat  yang  sangat  jelas.”1645 

Al  Hasan  dan  Asy-Sya’bi  berkata,  “Lima  yang  disebutkan  di  dalam 
surah  AlA’raaf,  yakni:  Topan  dan  semua  yang  disandarkan  kepadanya,  tangan, 
tongkat,  tahun-tahun,  dan  kekurangan  buah-buahan.”1646 

Diriwayatkan  yang  sedemikian  itu  pula  dari  Al  Hasan,  hanya  saja  dia 


1644  Hadits  yang  telah  ditakhrij  di  muka  ketika  menafsirkan  ayat  65  surah  Al  Baqarah 
dan  telah  dikomentari  hadits  ini  oleh  Al  Hafizh  Ibnu  Katsir  (5/122)  dengan  mengatakan, 
“Itu  adalah  sebuah  hadits  yang  j  anggai  dan  Abdullah  bin  Salamah  dinilai  kurang  dalam 
hafalannya.  Kiranya  dia  tidak  jelas  tentang  sembilan  kata  dengan  sepuluh  kalimat.  Semua 
itu  adalah  wasiat-wasiat  dalam  Taurat  yang  tidak  ada  hubungannya  dengan  tegaknya 
hujjah  di  hadapan  Fir ’aun.  Wallahu  a  ’lam". 

1645  Sebuah  atsar  yang  ditakhrij  oleh  Ath-Thabari  (15/114),  An-Nuhas  (4/200),  Ibnu 
Katsir  (5/122)  dan  ia  berkata,  “Pendapat  ini  sangat  jelas  sekali,  hasan  dan  kuat.  Ini 
adalah  pendapat  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Ikrimah  dan  Qatadah.” 

1644  Keduanya  ditakhrij  oleh  Ath-Thabari  (15/114  dan  1 1 5). 


menjadikan  tahun-tahun  dan  kekurangan  buah-buahan1647  menjadi  satu.  Dia 
menjadikan  yang  kesembilan  ketika  tongkatnya  menelan  apa-apa  yang  mereka 
buat.  Demikian  juga  dari  Malik.  Hanya  saja  dia  menjadikan  tempat  tahun- 
tahun  dan  kekurangan  buah-buahan,  laut  dan  gunung. 

Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  “Dia  adalah  lima  yaitu;  dinding,  laut, 
tongkat,  batu,  penghapusan  harta  mereka,”1648  yang  telah  dijelaskan  di  muka. 
Penjelasan  ayat  ini  sudah  sangat  cukup  dan  al  hamdulillah. 

i)  l)lzS  “Maka  tanyakanlah  kepada  Bani  Israil, 

tatkala  Musa  datang  kepada  mereka .”  Maksudnya,  tanyalah  mereka  wahai 
Muhammad  ketika  Musa  datang  kepada  mereka  dengan  ayat-ayat  (tanda- 
tanda  kebesaranAllah)  ini.  Sesuai  dengan  penjelasannya  di  dalam  surah  Yuunus. 
Ini  adalah  pertanyaan  agar  orang-orang  Yahudi  itu  mengetahui  kebenaran 
perkataan  Muhammad  S  AW. 

IjjLlS  jn&M  JJ  by-'j  X  'J&  "Lalu  Fir  ’aun 

berkata  kepadanya:  ‘Sesungguhnya  aku  sangka  kamu,  hai  Musa,  seorang 
yang  kena  sihir’.”  Maksudnya,  seorang  penyihir  dengan  berbagai 
perbuatanmu  yang  aneh.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Farra'  dan  Abu 
Ubaidah.1649  Yang  meletakkan  maf’ul  (objek)  di  tempat  fa  ’il  (subjek), 
sebagaimana  engkau  katakan:  '*&  (bentuk  objek)  artinya 

adalah  dan  ja\j  (bentuk  subjek).  Ada  yang  berpendapat,  ‘Tertipu”. 
Pendapat  lain  mengatakan,  “Kalah”.  Demikian  dikatakan  oleh  Muqatil.  Ada 
pula  yang  berpendapat,  “Bukan  semua  itu,”  hal  ini  telah  dijelaskan  di  atas. 

Dari  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Nahik  bahwa  keduanya  membaca: 

(i maka  dia  bertanya  kepada  Bani  Israil)  1650  sebagai 

1647  Ibid. 

1648,  Disebutkan  olehAlMawardi  dalam /4 n- YMtowa  Al  ‘Uyun  (2/459). 

1649  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/372).  telah  dikisahkan  makna  ini  dari  Abu  Ubaidah  dan  Al 
Farra'. 

1650  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’aninya  (4/200),  Ath-Thabari  dalam 
Jami  ’Al  Bayan  (15/116).  Ini  qira'ah  yang  aneh  dan  telah  ditolak  oleh  Ath-Thabari. 


bentuk  khabar.  Maksudnya,  Musa  meminta  kepada  Fir’aun  agar  melepaskan 
bani  Israil  dan  mengirimkan  mereka  bersamanya. 


'jt  13  J '  4-D  Oii  Jli 


“Musa  menjawab:  ‘Sesungguhnya  kamu  telah  mengetahui,  bahwa 
tiada  yang  menurunkan  mukjizat-mukjizat  itu  kecuali  Tuhan  yang 
memelihara  langit  dan  bumi  sebagai  bukti-bukti  yang  nyata;  Dan 
sesungguhnya  aku  mengira  kamu,  Hai  Fir’aun,  seorang  yang  akan 
binasa V’(Qs.  Al  Israa'  [17]:  102) 


Firman  Allah  SWT:  ~C  ail  JtS  “Musa  menjawab: 

‘Sesungguhnya  kamu  telah  mengetahui,  bahwa  tiada  yang  menurunkan 
mulgizat-mulgizat  itu' r  Yakni  ayat-ayat  yang  sembilan  macam  itu.  Dan  Jjjif 
( menurunkan )  artinya  adalah  mewajibkan.  <L>j  YJ 

“ Kecuali  Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi  sebagai  bukti- 
bukti  yang  nyata.”  Maksudnya,  dalil-dalil  yang  digunakan  sebagai  penuntun 
untuk  mengetahui  keMaha-Kuasaan  dan  keesaan-Nya.1651  Qira'ah  orang 
nmnm  adalah  cJU»  “ Engkau  telah  mengetahuf'  dengan  fathah  pada  huruf 
ta ',  sebagai  pesan  yang  ditujukan  kepada  Fir’aun. 

Sedangkan  Al  Kisa‘i  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  ta  ‘ 
(cJUp).1652  Ini  adalah  qira‘ah  Ali  RA  Dan  ia  berkata,  “Derm  Allah,  musuh 


1451  Demikian  dikatakan  olehAsy-Syaukani  dalamFath  Al  Qadir  (3/372). 

1452  Qira‘ah  ini  adalah  dari  tujuh  qira‘ah  sebagaimana  dalam  As-Sab’ah,  karya  Ibnu 
Mujahid  385.  Juga  telah  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (15/116),  An-Nuhas  (4/201)  dan 
Asy-Syaukani  (4/20 1 ). 


Allah  tidak  akan  mengetahui,  akan  tetapi  Musalah  yang  mengetahui.”1653  Hal 
ini  sampai  kepada  Ibnu  Abbas  sehingga  ia  berkata,  “Bacaannya  adalah 
.•'Ac.  jjjj  {Dan  sungguh  engkau  telah  mengetahui ).”1654  Dia  berhujjjah 
dengan  firman  Allah  SWT,  I+kVjZAj  “ Dan 

mereka  mengingkarinya  karena  kezhaliman  dan  kesombongan  (mereka) 
padahal  hati  mereka  meyakini  (kebenaran)nya...  ”  (Qs.  An-Naml  [27]: 
14).  Fir’avm  disandarkan  kepada  sikap  keras  kepala. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Yang  diambil  darinya  adalah  dengan  fathahpada 
huruf  ta  '.  Itulah  yang  paling  benar  demi  makna  yang  dengannya  Ibnu  Abbas 
berhujjah.”  Juga  karena  Musa  tidak  berhujjah  dengan  ucapannya,  “Aku  tahu” 
padahal  dia  adalah  seorang  Rasul  yang  berdakwah.  Jika  dengan  semua  itu 
maka  tentu  qiraah  ini  benar  dari  Ah  dan  tentu  menjadi  hujjah.  Akan  tetapi 
tidak  jelas  darinya.  Akan  tetapi  hal  itu  dari  Kaltsum  Al  Muradi  dan  dia  seorang 
yang  tidak  dikenal.  Kami  juga  tidak  melihat  seorangpun  membaca  demikian 
selain  Al  Kisa'i. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Musa  menyandarkan  ilmu  kepada  Fir’aun 
dengan  semua  mukjizat  itu,  karena  Fir’aun  sudah  mengetahui  sejauh  mana 
kesiapan  para  penyihir  dengan  segala  apa  yang  akan  mereka  lakukan. 
Sedangkan  seperti  yang  dilakukan  Musa,  tidak  bisa  dilakukan  oleh  para 
penyihir.  Dan  dia  tidak  mampu  melakukannya  kecuali  Dzat  yang  meneiptakan 
segala  benda  dan  menguasai  langit  dan  bumi.” 

Mujahid  berkata,  “Musa  masuk  ke  lingkungan  Fir’aun  pada  hari  Syat 
dan  di  sana  terdapat  selimut  beludru  miliknya.  Kemudian  Musa  melemparkan 


mengeluarkan  hadats  pada  selimut  beludrunya.” 


1653  Disebutkan  dari  Ali  RA  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma’aninya  (4/201). 

1454  Lih.  Ath-Thabari  (15/116)  yang  telah  menguatkan  pendapat  Ibnu  Abbas  dan  qira'ah 
itu  dikembalikan  kepada  qira'ah  yang  diriwayatkan  dari  Ali. 


\jjlL,  i'y&’Jaj  iilJ&l  “Dan  sesungguhnya  aku  mengira 
kamu.  Hai  Fir  ’aun,  seorang  yang  akan  binasa Perkiraan  di  dalam  ayat 
ini  adalah  kenyataan.  Ats-Tsubuur  adalah  kebinasaan  dan  kerugian.1655 
Al  Kumayat  berkata, 

ji&j  'as-Co*  cj\jj 

Qudha  ’ah  melihat  di  sisi  kanan 
Suatu  kebinasaan  dan  suatu  kehancuran1656 
Dengan  kata  lain:  Yang  dirugikan  dan  yang  rugi.  Maksudnya,  ketika 
menyandarkan  diri  kepada  Yaman. 

Ada1657  yang  berpendapat,  ‘Terlaknat”. 

Diriwayatkan  oleh  Al  Minhal  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas. 
Juga  dikatakan  oleh  Abban  bin  Taghlib,  dan  dia  berdendang. 

Hai  kaumku  jangan  hendak  memerangiku  karena  kebodohan 
Sesungguhnya  kebodohan  dan  kesesatan  itu  binasa1658 
Dengan  kata  lain:  Terlaknat.  Maimun  bin  Mahran  dari  Ibnu  Abbas 
mengatakan,  “ Matsbuur  adalah  kurang  akal.”1659 


1455  Lih.  Ash-Shihhah  (2/406). 

1454  Sebuah  dalil  penguat  dalzmAn-Nukat  wa  Al  'Uyun  (2/460),  Fath  Al  Qadir  (3/373), 
Ash-Shihhah  (2/406)  dsmAl-Lisan  (entri:  jt). 

1457  Lih.  Sebuah  atsar  pada  Ath-thabari  (15/1 17),  Ma  'ani  karya  An-Nuhas  (4/203),  Al 
Bahr  Al  Muhith  (6/S6),Ad-DurrAl  mantsur  (4/205). 

1458  Sebuah  dalil  penguat  yang  digunakan  oleh  Ath-Thabari  (15/117),  Al  Mawardi  (2/ 
406)  dan  Asy-Syaukani  (3/373). 

1459  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  referensi  di  atas  dengan  tidak 
menyandarkannya  kepada  seorangpun. 


Makmun  melihat  seseorang  lalu  berkata  kepadanya,  “Hai  matsbuur.  ” 
Lalu  dia  ditanya  akan  hal  itu,  ia  lalu  menj  awab,  “Ar-Rasyid  mengatakan:  Al 
Manshur  mengatakan  kepada  seseorang,  ‘Matsbuur’.  Lalu  aku  bertanya 
kepadanya,  ia  pun  menjawab:  Maimun  bin  Mahran  menyampaikan  hadits 
kepadaku. . .  Qatadah  mengatakan,  ‘Binasa’.”1660 

Dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  dan  Mujahid  artinya  adalah  penghancur. 1661 

Ats-Tsubuur:  kebinasaan. 

Dikatakan:  t  j jjuii  il)t  artinya  Allah  membinasakan  musuh. 
Dikatakan  pula,  “Dicegah  dari  kebaikan”. 

Para  ahli  bahasa  mengisahkan,  “Siapa  yang  membinasakanmu 
sedemikian  itu”,  maksudnya,  apa  yang  mencegahmu  dari  hal  itu.1662 
t*  ’i  ij  4  Hi  0^3  “Dia  dibinasakan  oleh  Allah." 

Adh-Dhahhak  berpendapat  bahwa  artinya  terkena  sihir.1663 

Ibnu  Zaid  berkata,  “jji,  artinya  idiot  yang  tidak  memiliki  akal.”1664 


1660  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (15/117)  dari  Qatadah.  Juga  oleh  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur'an  (4/203). 

1641  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (4/203). 

1662  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/373). 

1643  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/373)  dan  dia  tidak 
menyandarkannya  kepada  seorangpun. 

1664  HR.  Ath-Thabari  (15/117)  dari  Ibnu  Yazid. 


Firman  Allah; 


(j*}  ^ ' £r?  5lO*  ^13^ 

LiL>-  3^>-SM  JLPj  *  l3  (JjjyC.]  (^3  ^ 

<ffii  liaiJ^y 

“Kemudian  (Fir’aun)  hendak  mengusir  mereka  (Musa  dan 
pengikut-pengikutnya)  dari  bumi  (Mesir)  itu.  Maka  Kami 
tenggelamkan  dia  (Fir’aun)  serta  orang-orang  yang  bersama-sama 
dia  seluruhnya.  Dan  Kami  berfirman  sesudah  itu  kepada  Bani 
Israil:  “Diamlah  di  negeri  ini,  maka  apabila  datang  masa 
berbangkit,  niscaya  Kami  datangkan  kamu  dalam  keadaan 
bercampur  baur  (dengan  musuhmu).  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17] :  103-104) 

Firman  Allah  SWT:  jVf  &  Sljti  “Kemudian  (Fir’aun) 

hendak  mengusir  mereka  (Musa  dan  pengikut-pengikutnya)  dari  bumi 
(Mesir)  itu).  Maksudnya,  Fir’aun  hendak  mengusir  Musa  dan  Bani  Israil  dari 
negri  Mesir  dengan  cara  pembunuhan  atau  pembantaian. 1 665  Maka  Allah  ‘Azza 
wa  Jalla  membinasakan  mereka. 

dsj  “Dan  Kami  berfirman  sesudah ”  Maksudnya,  setelah 
menenggelamkan  mereka. 

\  i ^2  “Kepada  Bani  Israil:  ‘Diamlah  di 
negeri  inV.  Maksudnya,  negri  Syam  dan  Mesir.  liji  “Maka 

apabila  datang  masa  berbangkit ”.  Maksudnya,  kiamat. 


1665  An-Nuhas  berkata,  O*  aljS  (Kemudian  [Fir  ’aunj  hendak  mengusir 

mereka).  Dengan  kata  la'in:  menghilangkan  mereka  darinya,  baik  dengan  cara 
pembunuhan  atau  dengan  pengusiran”.  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/355). 


iljit  ^  (&►  “ Niscaya  Kami  datangkan  kamu  dalam  keadaan 
bercampur  baur  (dengan  musuhmu)”.  Maksudnya,  dari  kubur  mereka 


dengan  orang  kafir  dengan  saling  tidak  mengenal  dan  tak  seorangpun  yang 
loyal  kepada  kabilah  dan  rombongannya.1666 

IbnuAbbas  dan  Qatadah  berkata,  “Kami  datang  bersama-sama  dengan 
kalian  semua  dari  segala  penjuru”.1667 

Al  Jauhari1668  berkata,  “Al-Lafiif  adalah  kumpulan  manusia  dari 
berbagai  kabilah.” 

Dikatakan,  j  fjiJ'  jika  suatu kaum  itu  datang  dengan 

bercampur-aduk”. 

Sedangkan  firman  Allah  SWT:  Ijl^J  ^  Ul>-  “ Niscaya  Kami 
datangkan  kamu  dalam  keadaan  bercampur  baur  (dengan  musuhmu)”. 
Maksudnya,  secara  terkumpul  dan  campur-aduk. 


Jugaobte  adalah  fulan  kawan  fulan. 

Al  Ashma’i  berkata,  “Al  lafiif adalah  bentuk  jamak  dan  tidak  ada  bentuk 
tunggalnya.  Dan  itu  adalah  contoh  untuk  semuanya.  Artinya,  Mereka  keluar 
pada  waktu  penghimpunan  dari  kubur  mereka  seperti  belalang  yang  menyebar. 
Mereka  bercampur  dan  tidak  saling  mengenal.” 

Al  Kalbi  berkata,  Apj  I liji  "Maka  apabila  datang  masa 
berbangkif.  Maksudnya,  kedatangan  Isa^S  dari  langit. 


]t6iLih.Jami’ Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (15/117). 

1667  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  dari  Ibnu  Abbas  (2/ 
460). 

1<6S  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1427). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


jfv^j  ClJiyi  \&X»  3jj  AjII Jjl  J^tjj 


“Dan  Kami  turunkan  (Al  Qur'an)  itu  dengan  sebenar-benarnya 
dan  Al  Qur'an  itu  telah  turun  dengan  (membawa)  kebenaran,  dan 
Kami  tidak  mengutus  kamu,  melainkan  sebagai  pembawa  berita 
gembira  dan  pemberi  peringatan (Qs.  Al  Israa'  [17]:  105) 


Firman  Allah  SWT:  Jji  JptLj  iuJjif  ji-Lj  “ Dan  Kami  turunkan 
(Al  Qur'an)  itu  dengan  sebenar-benarnya  dan  Al  Qur'an  itu  telah  turun 
dengan  (membawa)  kebenaran ”.  Ayat  ini  berhubungan  dengan  yang  lalu, 
ketika  disebutkan  macammukjizat  dan  Al  Qur'an.  Kinayah  (kiasan)  itu  kembali 
kepada  Al  Qur'an.1669  Alasan  pengulangan  di  dalam  firman  Allah:  Jj5 
“Dan  Al  Qur'an  itu  telah  turun  dengan  (membawa)  kebenaran ”.  Ada 
kalanya  bermakna:  Kami  pastikan  turunnya  dengan  membawa  kebenaran. 
Ada  kalanyajuga bermakna:  Dia  turun  dan  di  dalamnya  membawa  kebenaran. 
Sebagaimana  ungkapan  yang  artinya,  “Keluar  dengan  mengenakan 
pakaiannya”.  Maksudnya,  dengan  pakaian  yang  sudah  dia  kenakan. 

Dikatakan  juga,  “Huruf  ba '  di  dalam  kata:  JpKp  ( dengan  [membawa] 
kebenaran)  yang  pertama  artinya  ‘dengan’ .  Maksudnya,  dengan  (membawa) 
seperti  ungkapan  Anda  yang  artinya,  ‘Sang  pemimpin  menunggang  dengan 
membawa  pedangnya  atau  bersama  pedangnya’ .” 

Jjji  JpLty  “Dan  Al  Qur'an  itu  telah  turun  dengan  (membawa) 
kebenaran Maksudnya,  bersama  Muhammad  SAW,  yaitu  turun  kepada 
beliau.  Sebagaimana  engkau  katakan  yang  artinya,  “Engkau  turun  dengan 
Zaid”. 


’  Lih.  AlMuharrar  Al  Wajiz  (10/356). 


Ada  pula  yang  berpendapat,  “Boleh  juga  maknanya  menjadi  dengan 
kebenaran  Kami  mampu  menj  adikan  dia  turun.  Demikian  juga  akhirnya  dia 
turun.”1670 


Firman  Allah: 


J*  ')  bi;>j 

“Dan  Al  Qur' an  itu  telah  Kami  turunkan  dengan  berangsur-angsur 
agar  kamu  membacakannya  perlahan-lahan  kepada  manusia  dan 
Kami  menurunkannya  bagian  demi  bagian 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  106) 


©  y.  lil 


Firman  Allah  SWT:  bij^Sj  “Dan  Al 

Qur'an  itu  telah  Kami  turunkan  dengan  berangsur-angsur.'’’  Sibawaih 
berpendapat  bahwa  dibaca  manshub  karena  kata  kerja  tersembvmyi, 

yang  ditafsirkan  dengan  kata  kerja  yang  jelas.1671  Sedangkan  orang  pada 
umumnya  membaca:  iijjjs  ( Kami  turunkan).  Dengan  dibaca  tanpa  tasydid 
pada  huruf  ra  artinya:  Kami  jelaskan  dan  Kami  terangkan  dan  Kami  pilah  di 
dalamnya  antara  yang  hak  dengan  yang  batil. 1672  Demikian  dikatakan  oleh  Al 
Hasan. 

Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Kami  rincikan”.1673  Ibnu  Abbas,  Ali,  Ibnu 


1670  Pendapat-pendapat  di  atas  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir(3/ 
373).  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (15/118)  berpendapat  bahwa  keduanya  sama 
artinya.  Maksudnya,  dengan  penyampaian  khabar  dan  perintah-perintah  maka  dengan 
itulah  turun  (Al  Qur‘an). 

1671  LiiLl’rabAl  Qur‘an,  karyaAn-Nuhas  (2/444). 

1(72  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  yang  ditakhrij  olehAth-Thabari  (15/118)  dan  Al  Mawardi 
(2/461). 

1673  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  ditakhrij  olehAth-Thabari  (15/118). 


Mas’ud,  Ubai  bin  Ka’ab,  Qatadah,  Abu  Raja'  dan  Asy-Sya’bi  membaca: 
fll3^1674  dengan  tasydid.  Maksudnya,  Kami  turunkan  sedikit  demi  sedikit 
Har>  bukan  sekaligus.  Hanya  saja  dalam  qira'ah  Ibnu  Mas’ud  dan  Ubai: 
1‘1  c.  i\3'J  ( telah  Kami  turunkan  kepadamu).'615 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  berapa  lama  Al  Qur'  an  turun. 
Ada  yang  berpendapat,  “Dalam  kurun  waktu  dua  puluh  lima  tahun.” 


Ibnu  Abbas  berpendapat,  “Dua  pulu  tiga  tahun”. 


Anas  berkata,  “Dua  puluh  tahun.”1676  Hal  ini  berkaitan  dengan  beda 
pendapat  tentang  umur  Rasulullah  SAW.  Namun  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  bahwa  Al  Qur'  an  turun  ke  langit  dunia  secara  sekaligus.  Hal  ini 
telah  berlalu  penj  elasannya  di  dalam  surah  Al  Baqarah. 

“ Perlahan-lahan ”.  Maksudnya,  dalam  masa  yang  panjang 
sedikit  demi  sedikit.  Qira'ah  demikian  serasi  dengan  qira'ah  Ibnu  Mas’ud. 
Maksudnya,  Kami  turunkan  ayat  demi  ayat  dan  surah  demi  surah. 

Sedangkan  dengan  dasar  pendapat  pertama  maka  j  adilah  Jip 

dengan  cara  perlahan-lahan  dan  tartil  dalam  membacanya.  Demikian  dikatakan 
oleh  Mujahid,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Juraij.1677 


Maka  setiap  pembaca  harus  memberikan  hak  bacaan  Al  Qur'  an  berupa 
ketartilan,  keindahan,  kebagusan  suara  sebisa  mungkin  dengan  tanpa  lahn 
(salah  ucap)  dan  getaran  yang  menyebabkan  perubahan  lafazh  Al  Qur'an 


1674  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  (15/118),  Ibnu  Athiyah  (10/356),  Abu 
Hayyan  dalami/  Bahr  (6/87)  dan  ditolak  oleh  Ath-Thabari  dengan  mengatakan,  qira‘ah 
yang  benar  menurut  kami  adalah  qira'ah  yang  pertama,  yang  merupakan  kesepakatan 
yang  tidak  boleh  diperselisihkan. 

1475  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/356)  dan  Al  Mawardi  (2/461). 

1676  Lihat  semua  atsar  ini  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/365)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith 
(6/87). 

1477  Lih.  Ath-Thabari  (15/119),  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/S7)danAn-NukatwaAl  ‘Uyun  (2/ 
461). 


Surah  Al  Israa 


sebagaimana  telah  kami  jelaskan  di  bagian  awal  kitab  ini.  Para  ahli  qira‘ah 
sepakat  dibaca  dhammah  pada  huruf  mim  pada  kata  kecuali  Ibnu 
Muhaishin,  dia  membaca:  .  dengan  fathah  pada  huruf  mim. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “diO  did 1678  adalah  tiga  pola 

bahasa.”  Malik  berkata,  “  ji SZ  'J&  artinya:  dengan  teguh  dan  pelan-pelan.” 

Firman  Allah  SWT:  ^#3  “ Dan  Kami  menurunkannya  bagian 

demi  bagian ”.  Ini  adalah  mubalaghah  dan  ta  'kid  dengan  menggunakan 
mashdar  untuk  makna  yang  di  atas. 1679  Maksudnya,  Kami  menurunkannya 
sedikit  demi  sedikit1680  dan  jika  mereka  ambil  semua  ibadah  fardhu  dalam 
satu  waktu  secara  sekaligus,  tentu  mereka  akan  lari  menjauh. 


Firman  Allah: 


“ Katakanlah :  Berimanlah  kamu  kepadanya  atau  tidak  usah 
beriman  (sama  saja  bagi  Allah).  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
diberi  pengetahuan  sebelumnya  apabila  Al  Qur'an  dibacakan 
kepada  mereka,  mereka  menyungkur  atas  muka  mereka  sambil 
bersujud’.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  107) 


Firman  Allah  SWT:  I3L33  V  jf  Iaj  “ Katakanlah : 


1678 Lih. I’rabAl Qur‘an  karya  An-Nuhas  (2/444),  Al MuharrarAl  Wajiz (10/357) dan 
qira‘ah  Ibnu  Muhaishin  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  dan  ini 
termasuk  qira'ah  yang  aneh. 

1679  Lih.  Fath  Al  Qadir  (3/362). 

1680  Najman  ba  ’da  Najmin  artinya  ayat  demi  ayat. 


' Berimanlah  kamu  kepadanya  atau  tidak  usah  beriman...  Maksudnya, 
kepada  Al  Quran.  Ini  dari  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  dengan  pola  penaklukan 
berhujjah  dan  ancaman,  bukan  berdasarkan  pemberian  pilihan.1681 

up  'J*  (duJT  ij3jf  Oidft  O)  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 
diberi  pengetahuan  sebelumnya .”  Maksudnya,  sebelum  turun  Al  Quran 
dan  diutusnya  Nabi  SAW.  Mereka  adalah  para  ahli  Kitab  yang  beriman. 
Demikian  pendapat  Abu  Juraij  dan  lain-lainnya. 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Makna:  ’pjfe  'J&  bj  {apabila  Al  Qur'an 
dibacakan  kepada  mereka )  maksudnya  kitab  mereka.”1682  Ada  juga  yang 
mengatakan^  Al  Qur'an. 

“ Mereka  menyungkur  atas  muka  mereka 
sambil  bersujud .”  Dikatakan:  mereka  adalah  suatu  kaum  dari  anak-cucu 
Isma’il  yang  kuat  berpegang  kepada  agamanya  hingga  diutus  Nabi 
Muhammad  SAW.  Di  antara  mereka  adalah  Zaid  bin  Amru  bin  Nufail  dan 
Waraqah  bin  Naufal.1683  Dengan  demikian  mereka  tidak  ingin  diberi  Kitab 
akan  tetapi  ingin  diberi  ilmu  agama. 

Al  Hasan  berkata,  “Yang  diberi  ilmu  adalah  umat  Muhammad 
SAW.”1684 

Mujahid  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  dari  kalangan 
yahudi.”1685  Ini  adalah  pendapat  yang  paling  jelas  karena  firman  1^3  ^ 
{sebelumnya). 

'Jp*  “ Apabila  Al  Qur'an  dibacakan  kepada  mereka.” 

Maksudnya,  Al  Qur '  an  menurut  pendapat  Muj  ahid.  Jika  mereka  mendengar 


IS»'  Demikian  dikatakan  olehAl  Mawardi  dalamAn-Nukat  waAl  ‘Uyun  (2/462). 
16,2  Lih.  Sebuah  atsar  pada  Ath-Thabari  ( 1 5/120). 

1683  Dipilih  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/374). 

1684  Disebutkan  olehAl  Mawardi  d&lamAn-Nukat  Wa  Al  ‘Uyun  (2/462). 


apa-apa  yang  telah  diturunkan  oleh  Allah  SWT  berupa  Al  Qur'  an  mereka 
bersujud  seraya  berkata,  “ Maha  Suci  Tuhan  kami;  sesungguhnya  janji 
Tuhan  kami  pasti  dipenuhi 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Jika  mereka  membaca  kitab  mereka  dan 
apa-apa  yang  diturunkan  kepada  mereka  berupa  Al  Qur'an  maka  mereka 
menjadi  sangat  khusyu’  lalu  bersujud  dan  bertasbih.  Mereka  berkata,  ‘Inilah 
yang  disebutkan  di  dalam  Taurat.  Inilah  ciri-cirinya,  janji  Allah  selalu  nyata 
dan  tidak  mustahil’.  Lalu  mereka  tunduk  kepada  Islam  sehingga  turun  ayat 
tentang  mereka.” 

Suatu  kelompok  mengatakan,  “Yang  dimaksud  dengan  mereka  yang 
diberi  ilmu  sebelumnya  adalah  Muhammad  SAW.” 

Kata  ganti  dalam  kata  *li  kembali  kepada  Al  Qur'an  sesuai  dengan 
kata  ganti  dalam  firman-Nya,  “Iaj'IjLh  ( Katakanlah :  “Berimanlah 
kamu  kepadanya . )”. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Dua  buah  kata  ganti  itu  untuk  Muhammad 
SAW  dan  Al  Qur'an  disebutkan  hanya  di  dalam  firman-Nya,  “Apabila  Al 
Qur'an  dibacakan  kepada  mereka.”'6*6 


Firman  Allah: 


Lsj 3  j-pj  Otr 


“Dan  mereka  berkata:  “Maha  Suci  Tuhan  kami,  sesungguhnya 
janji  Tuhan  kami  pasti  dipenuhi.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17] :  108) 


itu  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/88).  Dia 
menghafalkan  bahwa  kata  ganti  pada  kata  it  kembali  kepada  Al  Qur‘an.  Ia  berkata, 
“Sebagaimana  kembali  kepadanya  dalam  firman-Nya  £  dan  sebelumnya  serta  apa-apa 
yang  muncul  setelahnya  menunjukkan  demikian  itu.” 


Ayat  ini  merupakan  dalil  bolehnya  bertasbih  ketika  bersujud.  Dalam 
Shahih  Muslim  dan  lain-lainnya  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW 
ketika  dalam  sujud  dan  ruku’nya  memperbanyak  ucapan: 

2Jju*wj  {Mahasuci  Engkau  ya  Allah  dan  segala  puji  bagi- 
Mu.  Ya  Allah  ampunilah  aku)”x<xl 


Firman  Allah: 

JLa Oj jjj 

“Dan  mereka  menyungkur  atas  muka  mereka  sambil  menangis  dan 
mereka  bertambah  khusyu  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  109) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT:  olSiSu  “ Dan  mereka 

menyungkur  atas  muka  mereka  sambil  menangis  .”  Ini  adalah  sebuah 
mubalaghah  (hiperbola)  berkenaan  dengan  sifat-sifat  dan  pujian  mereka, 
dan  menjadi  hak  bagi  setiap  orang  memilki  ilmu  untuk  bisa  sampai  pada 
martabat  ini.1688  Maka  dia  akan  menjadi  sangat  khusyu’  ketika  menyimak  Al 
Qur'an,  tawadhu’  dan  menghinakan  diri. 

Dalam  MusnadAd-Darimi  Abu  Muhammad  dariAt-Taimi,  ia  berkata, 
“Siapa  yang  diberi  ilmu  yang  tidak  membuatnya  menangis  maka  ia  lebih  layak 
untuk  tidak  diberi  ilmu,  karena  Allah  SWT  menyebutkan  cin-ciri  ulama,  lalu 
dia  membaca  ayat  ini.”1*89  Ini  juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari. 


16,7  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Doa  ketika  Ruku  dan  Sujud  (1/ 
350). 

mtLih.AlMuharrarAl  Wajiz{ 10/358). 

16,9  HR.  Ad-Darimi  dalam  Sunannya.  Juga  oleh  Ath-Thabari  dalam/ami  ’Al  Bayan  (15/ 


AlAdzqaan  adalah  bentuk  jamak  dari  dzaqan  yaitu  pertemuan  dua 
buah  rahang.1690 

Al  Hasan  berkata,  “Al  Adzqaan  adalah  ungkapan  berkenaan  dengan 
jenggot.”  Maksudnya,  mereka  meletakkannya  di  atas  bumi  di  kala 
bersujud.1691  Ini  adalah  ketawadhu’an  yang  paling  tinggi.  Huruf  lam  berarti  di 


Engkau  katakan:  £j&  us".,  artinya  adalah  di  atas  mulutnya.1692 
Sedangkan  IbnuAbbas  berkata,  “Bahwa  I  j&JL  jlSiSil  o “Mereka 
menyungkur  atas  muka  mereka  sambil  bersujud ”  maksudnya,  bertumpu 
pada  wajah-wajah  mereka.”1693  Dikhususkan  dengan  menyebutkan  dagu 
karena  dagu  itu  adalah  bagian  dari  waj  ah  manusia  yang  paling  dekat. 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  ‘Tidak  boleh  bersujud  bertumpu  pada 
dagu,  karena  dagu  ini  adalah  ungkapan  yang  menunjukkan  bagian  dari  wajah. 
Kadang-kadang  sesuatu  itu  diungkapkan  dengan  menyebutkan  apa-apa  yang 
menjadi  bagian  sekelilingnya  atau  dengan  menyebutkan  sebagian  dari 
keseluruhan,  sehingga  dikatakan,  “Tersungkur  pada  wajahnya  bersujud” 
sekalipun  dia  tidak  bersujud,  bertumpu  pada  pipinya  atau  pada  matanya. 
Tidakkah  engkau  melihat  firman-Nya 

j** 

", Sehingga  dia  tersungkur  tewas  bertumpu  pada  kedua  tangan  dan 

mulutnya 

Akan  tetapi  yang  dikehendaki  adalah  tersungkur  tewas  bertumpu  pada 
wajah  dan  kedua  tangannya. 


1690  Lih.  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  karya  Al  Mawardi  (2/347),  Jami  ’Al  Bayan  karya,  Ath- 
Thabari  (15/120)  danMajazAl  Qur'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/392). 

1691  Lih.  Sebuah  atsar  dari  Al  Hasan  dalam  kedua  referensi  di  atas 

1692  Lih.  Fath  Al  Qadir,  karya  Asy-Syaukani  (3/375). 

1693  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  (2/374). 


Kedua:  Firman  Allah  SWT:  “ menangis ”.  Dalil  yang 

menunjukkan  bahwa  boleh  menangis  dalam  shalat  karena  takut  kepada  Allah 
SWT  atau  karena  maksiat  yang  ia  lakukan  dalam  agamaAllah.  Yang  demikian 
itu  tidak  memutuskan  atau  membahayakan  shalat. 

Ibnu  Al  Mubarak  menyebutkan  dari  Hammad  bin  Salamah  dan  Tsabit 
Al  Bunani  dari  Mutharrif  bin  Abdullah  bin  Asy-Syakhkair  dari  ayahnya,  ia 
berkata,  “Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  ketika  beliau  sedang  menunaikan 
shalat  dan  di  dalam  perutnya  ada  suara  gemuruh  seperti  suara  gemuruh 
penggorengan  karena  menangis.”1694 

Sedangkan  dalam  kitab  Abu  Daud:  Dan  di  dalam  dadanya  gemuruh 
seperti  gemuruhnya  batu  gilingan  karena  menangis.1695 

Ketiga:  Para  ahli  fikih  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  ‘ rintihan 
keluhan ’.  Maka  Malik  berkata,  “Hal  itu  tidak  memutuskan  shalat  bagi  orang 
sakit  dan  sesuatu  yang  paling  makruh  bagi  orang  sehat.”  Yang  demikian  juga 
dikatakan  oleh  Ats-Tsauri. 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Hakam  dari  Malik,  ‘  Mengaduh  dan  mengeluh 
bagi  orang  sakit  tidak  memutuskan  shalat.” 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Hal  itu  memutuskan  shalat”.  Sedangkan  Asy- 
Syafi’i  berkata,  “Jika  keluhan  itu  mengandung  huruf-huruf  yang  bisa  didengar 
dan  dimengerti  maka  itu  memutuskan  shalat.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Jika  karena  takut  kepada  Allah  maka  tidak 
memutuskan  shalat,  sedangkan  jika  karena  sakit  maka  memutuskan  shalat.” 
Diriwayatkan  dari  Abu  Yusufbahwa  shalatnya  ketika  melakukan  semua  itu 


1694  HR\  Abu  Daud  dalam  Sunannya  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Menangis 
Halam  Shalat  (1/238  nomor :  904).  Juga  oleh  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  lupa 
dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (4/25  dan  26). 

1695  Disebutkan  oleh  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  h.  223  dan  Ibnu  Katsir  pada 
kitab  Tafsirnya  (3/68). 


tetap  sempurna  karena  semua  itu  tidak  lepas  dari  seseorang  saat  dalam  kondisi 
sakit  dan  lemah. 

Keempat :  Firman  Allah  SWT:  “ Dan  mereka 

bertambah  khusyu  ’.”  Telah  berlalu  pembahasan  berkenaan  dengan  khusyu’ 
dalam  surah  Al  Baqarah  dan  akan  dibahas  lagi  pada  kesempatan  yang  lain. 

Firman  Allah; 

aU  t jp JG  L*  I ^pS!  jlahl 
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“ Katakanlah :  “ Serulah  Allah  atau  serulah  Ar-Rahman.  Dengan 
nama  yang  mana  saja  kamu  seru.  Dia  mempunyai  Al  Asmaaul 
Husna  (nama-nama  yang  terbaik)  dan  janganlah  kamu 
mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya  dan  carilah  jalan  tengah  di  antara  kedua  itu.  ” 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  110) 

Firman  Allah  SWT,  #  ] ^  C  \f\  1 'J&\  ] Js 
T  fLLlSfi  ‘ ‘Katakanlah :  ‘Serulah  Allah  atau  serulah  Ar-Rahman. 
Dengan  nama  yang  mana  saja  kamu  seru,  Dia  mempunyai  Al  Asmaaul 
Husna  (nama-nama  yang  terbaik) 

Sebab  turunnya  ayat  ini  adalah  bahwa  kaum  musyrik  mendengar 
Rasulullah  S AW  berdoa,  “Ya  Allah,  ya  Rahmaan  (Maha  Pengasih)”,  sehingga 
mereka  berkata,  “Muhammad  menyuruh  kita  berdoa  kepada  Tuhan  yang  Esa 
sedangkan  dia  sendiri  berdoa  kepada  dua  Tuhan.”  Demikian  dikatakan  oleh 
IbnuAbbas. 


IjpSTJS 


Sedangkan  Makhul  berkata,  “Rasulullah  SAW  menunaikan  shalat 
tahajjud  pada  suatu  malam.  Lalu  di  dalam  doanya  beliau  mengucapkan,  ‘Ya 
Rahmaan  (Maha  Pengasih),  ya  Rahiim  (Maha  Penyayang)’  sehingga  terdengar 
oleh  seseorang  dari  kalangan  musyrik.  Katika  itu  beliau  sedang  berada  di 
Yamamah  dan  orang  itu  bernama  Ar-Rahman.  Maka  orang  yang  mendengar 
itu  berkata,  ‘Bagaimana  Muhammad  ini  berdoa  kepada  kedua  orang  bernama 
Ar-Rahman  di  Yamamah.  ’  Maka  turunlah  ayat  ini1696  yang  menjelaskan  bahwa 
keduanya  adalah  untuk  satu  Dzat.  Jika  kalian  sem  Dia  dengan  ‘Allah’  maka 
yang  demikian  itu  cukup,  dan  jika  kalian  seru  Dia  dengan  Ar-Rahmaan,  maka 
itu  juga  cukup.” 

Ada  pula  yang  berpendapat ,  “Di  dalam  surat-surat  mereka  menulis: 
iUl-U  ( Dengan  nama-Mu  ya  Allah )”,  sehingga  turunlah  ayat, 
101  ^4  Ajjj  jijJ  " Sesungguhnya  surat  itu 

dari  Sulaiman  dan  sesungguhnya  ( isi)nya :  ‘Dengan  menyebut  nama  Allah 
Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang’.  ” 

Maka  Rasulullah  SAW  menulis  surat:  ( Dengan 

menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang). 
Sehingga  orang-orang  musyrik  berkata,  “Yang  ini  Ar-Rahiim  kami 
mengetahuinya,  tetapi  apa  gerangan  Ar-Rahmaan  itu”.  Maka  turunlah  ayat 
itu.1®7 

Ada  pula  yang  berpendapat,  bahwa  orang-orang  Yahudi  berkata, 
“Ragaimana  kami  tidak  mendengar  dalam  Al  Qur'an  satu  nama  yang  nama  itu 
banyak  disebutkan  dalam  Taurat.”  Yang  mereka  maksudkan  adalah  Ar- 
Rahmaan.  Maka  turunlah  ayat  ini.1®8 


1696  Lih.  Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi  h.  223,  Jami  ’Al  Bayan  karya,  Ath-Thabari 
(15/123)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (10/359). 

1697  Disebutkan  keduanya  oleh  Al  Wahidi  dalam.  Asbab  An-Nuzul 'h.  223. 


Thalhah  bin  Musharraf  membaca:  &  y ’jJ  y  $ 

“ Dengan  nama  apa  saja  kamu  seru,  Dia  mempunyai  Al  Asmaaul  Husna 
(nama-nama  yang  terbaik)".  Maksudnya,  Yang  memastikan  sifat-sifat  paling 
utama  dan  makna-makna  paling  mulia  Nama  yang  bagus  sebenarnya  mengarah 
kepada  bagusnya  syari’at  yang  ditetapkan  karena  kemutlakannya  dan  nash 
menunjukkan  kepada  yang  demikian.  Disamping  itu,  hal  demikian  menuntut 
makna-makna  yang  bagus  dan  mulia.  Semua  itu  dengan  ketetapan  dari  Allah, 
dan  tidak  sah  menetapkan  nama  Allah  dengan  suatu  teori,  melainkan  dengan 
penetapan  ( tauqij )  dari  Al  Qur'  an  atau  Al  Hadits  atau  ijma’  sesuai  dengan 
yang  kami  jelaskan  dalam  kitab  AlAsna  fi  Syarh  Asma  'illah  Al  Husna. 

Firman  Allah  SWT:  'j)  u  j)  “ Dan  janganlah 

kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya".  Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  sebab  turunnya 
ayat  ini  sehingga  muncul  enam  pendapat: 

1 .  Apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  berkenaan  dengan  firman 
Allah  SWT:  t^.  'j)  j ')  ( dan  janganlah  kamu 

mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya)  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  ketika  Rasulullah  SAW 
sembunyi-sembunyi  dalam  melakukan  ibadah  shalat  di  Makkah.  Jika  beliau 
menunaikan  shalat  bersama  para  sahabatnya  maka  beliau  meninggikan 
suaranya  ketika  membaca  Al  Qur'  an.  Jika  orang-orang  musyrik  mendengar 
hal  itu  maka  mereka  mencaci-maki  Al  Qur'an  dan  Dzat  yang  telah 
menurunkannya.  Maka  Allah  SWT  berfirman,  'j)  ( dan 

janganlah  kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu).  Sehingga  orang- 
orang  musyrik  mendengar  bacaanmu.  tp  'j)  (. .  .dan  janganlah  pula 

merendahkannya)  dari  para  sahabatmu.  Perdengarkan  Al  Qur'an  kepada 
mereka  dan  jangan  engkau  keraskan  dengan  sekeras-kerasnya. 

cfl>.  £ 3lj  ( dan  carilah  jalan  tengah  di  antara  kedua  itu).  Ia 


berkata,  “Mengucapkan  dengan  suara  antara  keras  dan  lemah.”1699  Ditakhrij 
oleh  Al  Bukhari,  Muslim,  At-Tirmidzi  dan  lain-lain  sedangkan  lafazhnya  dari 
Muslim 

adalah  merendahkan  suara  dan  diam.  Dikatakan  kepada 
sesosok  mayit  jika  keadaannya  dingin,  “Apakah  engkau  sakit.”1700  Sedangkan 
seorang  penyair  mengatakan, 

0  s  *  s  •  I  I  *  '  +  *  s  ' 
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Tidak  ada  yang  tinggal  selain  napas  yang  ketakutan 
Dan  mata  manusia  yang  merasa  berbangga 
Pendoa  memujinya  karena  apa  yang  ada  padanya 
Hai  sayang  seorang  yang  dipuji  oleh  pendoa 

2.  Apa  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Aisyah  dalam  firman 

Allah  ‘Azza  wa  Jalla:  tp  c-Jti  dij^Ukj  (janganlah  kamu 

mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya),  Aisyah  berkata,  “Allah  menurunkan  ayat  ini  berkenaan 
dengan  (memanjatkan)  doa.”1701 

3.  Ibnu  Sirin  berkata,  “Orang-orang  Badui  mengeraskan  bacaan 
tasyahhud  mereka,  maka  turunlah  ayat  berkenaan  dengan  hal  itu.”1702 


1699  HR.  Muslim  dengan  lafazh  darinya  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab: 
Pertengahan  dalam  Membaca  Ayat  saat  Shalat  antara  Keras  dan  Pelan  pada  Shalat  yang 
harus  Dibaca  Keras,  dan  Membaca  Pelan  jika  Dikhawatirkan  ada  Keburukan  ( 1/329),  Al 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (3/152),  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang 
Tafsir  (5/306)  dan  ia  berkata,  “Ini  hadits  hasan”. 

,70°  Lih.  Ash-Shihhah  (1/428). 

1701  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Pertengahan  Antara  Keras  dan 
Pelan  dalam  Bacaan  Shalat. .. . 

1702  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam/ami  ’Al Bayan  (15/125)  dari  Ibnu  Sirin.  Juga 
oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dengan  dasar  ini  maka  ayat  itu 
mengandung  perintah  untuk  merendahkan  bacaan  tasyahhud.  Ibnu  Mas’ud 
telah  mengatakan,  “Sunnah  hukumnya  merendahkan  bacaan  tasyahhud.” 
Demikian  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 

4.  Apa  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  pula  bahwa  Abu  Bakar  RA 
merendahkan  bacaannya.  Sedangkan  Umar  mengeraskan  bacaannya.  Maka 
dalam  hal  ini  ditanyakan  kepada  keduanya  yang  demikian  itu.  Maka  Abu 
bakar  berkata,  “Sesungguhnya  aku  bermunaj  at  kepada  Rabbku,  sedangkan 
Dia  mengetahui  kebutuhanku  kepada-Nya.”  Sedangkan  Umar  berkata,  “Aku 
mengusir  syetan  dan  menggugah  orang  yang  sedang  nyenyak  tidurnya”  Ketika 
turun  ayat  ini  dikatakan  kepada  Abu  Bakar,  ‘Keraskan  sedikit”,  dan  dikatakan 
kepada  Umar,  “Rendahkan  sedikit”.  Demikian  disebutkan  oleh  Ath-Thabari 
dan  lain-lainnya.1703 

5.  Apa  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  pula  bahwa  maknanya, 
jangan  keraskan  suara  dalam  shalat  siang  dan  j  angan  rendahkan  suara  dalam 
shalat  malam.  Demikian  disebutkan  oleh  Yahya  bin  Salam  dan  Az-Zahrawi. 
Maka  ayat  itu  mencakup  hukum-hukum  membaca  bacaan  shalat  dengan  keras 
dan  rendah  dalam  shalat  sunah  dan  shalat  wajib. 

Adapun  shalat  sunah  maka  orang  yang  menunaikan  shalat  itu  diberi 
pilihan  antara  bacaan  keras  dan  pelan  di  malam  atau  siang  hari.  Demikian 
juga  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  melakukan  kedua  cara  itu. 
Adapun  shalat  wajib  maka  hukum  dalam  bacaannya  telah  dimaklumi,  baik  di 
malam  hari  atau  siang  hari. 

6.  Al  Hasan  berkata,  “Allah  SWT  berfirman:  J\'j  V 

*J~1\  J>  {Jangan  riya’  dengan  shalatmu  yang  engkau 

baguskan  dalam  shalat  yang  bersuara  keras  dan  jangan 


1703  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/125),  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/207),  Asy-Syaukani  dalam  .Fart  Al  Qadir  (3/378). 


memburukkannya  di  dalam  shalat  yang  sirr)”.  Dan  Ibnu  Abbas 
mengatakan,  “Janganlah  engkau  menunaikan  shalat  dengannya'  kepada 
manusia  dan  jangan  tinggalkan  karena  takut  kepada  manusia.” 

Kedua :  Allah  SWT  mengungkapkan  bacaan  dengan  shalat  di  sini 
sebagaimana  mengungkapkan  ^shalat  dengan  bacaan  dalam  firman-Nya, 
I@ 'tf  JJl JTbl^aj  0*0*5  “...dan  (dirikanlah  pula 

shalat)  subuh.  Sesungguhnya  shalat  subuh  itu  disaksikan  (oleh 
malaikat).  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  78).  Karena  masing-masing  dari  keduanya 
berkaitan  dengan  yang  lain.  Karena  shalat  itu  mencakup  bacaan,  ruku’  dan 
sujud,  semua  itu  adalah  bagian-bagian  shalat.  Maka  Dia  mengungkapkan 
dengan  sebagian  untuk  menunjukkan  keseluruhan  dan  dengan  keseluruhan 
untuk  menujukkan  sebagian  sebagaimana  yang  telah  menjadi  kebiasaan  orang 
Arab  dalam  lingkup  majaz.  Dan  yang  demikian  ini  sangat  banyak. 

Yang  demikian  itu  seperti  sebuah  hadits  shahih  : 


“Aku  telah  membagi  shalat  antara  diri-Ku  dan  hamba-Ku.” 
Maksudnya,  dalam  bacaan  surah  Al  Faatihah  sebagaimana  telah  dijelaskan  di 
atas. 


Firman  Allah: 


dJJL%Jl  ->aI  JJj  IjJj  JLJ  Ah  Jjj 


“ Dan  Katakanlah:  ‘ Segala  puji  bagi  Allah  yang  tidak  mempunyai 
anak  dan  tidak  mempunyai  sekutu  dalam  kerajaan-Nya  dan  Dia 
bukan  pula  hina  yang  memerlukan  penolong  dan  agungkanlah  Dia 
dengan  pengagungan  yang  sebesar-besarnya  Y’ 

(Qs.  Al  Israa'  [17]:  111) 


Surah  Al  Israa ' 


Firman  Allah  SWT:  I^Jj  (j jJf  ^  juiT  J5j  “ Dan 

Katakanlah:  ‘Segala puji  bagi  AUah  yang  tidak  mempunyai  anak\”  Ayat 
ini  merupakan  bantahan  terhadap  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani 
serta  orang-orang  Arab  atas  apa  yang  mereka  katakan  berkali-kali,  “Uzair, 
Isa  dan  para  malaikat  adalah  anak-cucu  Allah  SWT.”  Maha  Tingggi  Allah 
dari  apa  yang  mereka  katakan. 

“ Dan  tidak  mempunyai  sekutu  dalam 
kerajaan-Nya”.  Karena  Dia  Esa  tidak  memiliki  sekutu  dalam  keraj  aan-Nya 
dan  demikian  juga  dalam  peribadatan  kepada-Nya. 

JJjT  ^  fjj  A  “ Dan  Dia  bukan  pula  hina  yang 

memerlukan  penolong Mujahid  berkata,  “Artinya:  Tidak  ada  seorangpun 
yang  berserikat  dengan-Nya  dan  Dia  juga  tidak  butuh  pertolongan 
seseorang.”1704  Maksudnya,  Dia  tidak  memiliki  penolong  yang 
menyelamatkan-Nya  dari  kehinaan  sehingga  menj  adi  Dzat  yang  selalu  dij  aga. 

Sedangkan  Al  Kalbi  berkala,  “Dia  tidak  memiliki  penolong  dari  kalangan 
Yahudi  dan  Nasrani  karena  mereka  adalah  manusia  paling  hina.”1705  Ini  adalah 
sanggahan  atas  ucapan  mereka,  .  .Kami  ini  adalah 

anak-anak  Allah  dan  kekasih-kekasih-Nya ...”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  1 8). 

Al  Hasan  bin  AlFadhl  berkata,  /i  ^  Jjj  (dan Dia 

bukan  pula  hina  yang  memerlukan  penolong )  yakni:  Tidak  dihinakan 
sehingga  membutuhkan  penolong  karena  keperkasaan  dan  kebesaran-Nya.” 

lyfj'Dan  agungkanlah  Dia  dengan  pengagungan  yang 
sebesar-besarnya ”  Maksudnya,  agungkan  Dia  dengan  pengagungan  yang 
sempurna. 


1704  Disebutkan  dari  Mujahid  olehAlh-Thabari  (15/126),  Ibnu  Athiyah  (10/360)  dan 
Asy-Syaukani  (3/378). 

1705  Disebutkan  oleh  Al  Mawaidi  dabnnAn-Nukat  wa  Al  'Uyun  (2/464)  dari  Al  Kalbi. 
Demikian  juga  Ibnu  Hayyan  daJamAl  Bahr  Al  Muhith  (6/91). 


Ada  pula  yang  mengatakan,  “Sampaikan  ucapan  kepada  orang-orang 
Arab  yang  bermakna  pengagungan:  Alit  {Allah  Maha  Besar )”  1706 

Maksudnya,  sifat  Allah  bahwa  Dia  Maha  Besar  dari  segala  sesuatu.  Seorang 
penyair  mengatakan. 

Aku  melihat  Allah  Maha  Besar  atas  segala  sesuatu 

Dalam  upaya  dan  paling  banyak  dari  mereka  tentara-Nya 

Jika  memulai  shalat  maka  Nabi  S  AW  mengucapkan,  iJUl  {Allah 

Maha  Besar)”  dan  hal  ini  telah  dijelaskan  di  bagian  awal  buku  ini. 

Umarbin  Al  Khaththab  berkata,  “Ucapan  seorang  hamba:  JJlIt 

{Allah  Maha  Besar)  lebih  baik  daripada  dunia  dengan  segala  isinya.”  Ayat  ini 
adalah  penutup  Taurat. 

Mutharrif  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Ka’ab  ia  berkata,  “Taurat 
dimulai  dengan  permulaan  surah  Al  An’aam  dan  diakhiri  dengan  penutup  surah 

Dalam  sebuah  hadits  dijelaskan  bahwa  ayat  ini  adalah  ayat 
keperkasaan.1707  Demikian  diriwayatkan  oleh  Mu’adz  bin  Jabal  dari  Nabi 
SAW. 

Diriwayatkan  oleh  Amru  bin  Syu’aib  dari  ayahnya  dari  kakeknya,  ia 
berkata,  “Jika  Nabi  SAW  melatih  kefasihan  anak-anak  bani  Abdul  Muthallib, 
maka  beliau  ajarkan  kepada  mereka:  aJI  X*ii\  Jij  {Dan  Katakanlah: 

"Segala  puji  bagi  Allah  yang). . .”  Ayat.1708 


,70S  Lih.  Al  BahrAl Muhith  (6/91). 

1707  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  pada  kitab  Tafsirnya  (3/70).  Juga  disebutkan  oleh  Al 
Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (4/613)  dari  riwayat  Ahmad.  Juga  disebutkan  oleh  Ath- 
Thabrani  dari  Mu’adz  RA. 

1708  Disebutkan  olehAth-Thabari  fatemJami  ’Al  Bayan  (15/126),  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (3/379),  As-Suyuthi  dalamAd-DurrA  l  mantsur  (4/208),  Ibnu  Katsir  dengan 


Abdul  Hamid  bin  Washil  mengatakan,  “Aku  pernah  mendengar  dari 
Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda, 

Cr!  ^  ^  'y  iiy 

o' ^ISCj  :jJj  0'  ji-pj  d/*y  J_yj  <lJl  jtl  t  JllaJl j 
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"Barangsiapa  mengucapkan,  ‘Dan  Katakanlah:  “Segala puji  bagi 
Allah  ”.  Ayat.  Maka  Allah  mencatat  baginya  pahala  besarnya 
seperti  bumi  dan  gunung-gunung.  Karena  Allah  Ta’ala 
mengatakan  berkenaan  dengan  orang  yang  mengklaim  bahwa 
Allah  memiliki  anak,  ‘Hampir-hampir  langit  pecah  karena  ucapan 
itu,  dan  bumi  belah,  dan  gunung-gunung  runtuh ”1709 
Disebutkan  dalam  sebuah  hadits  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan 
kepada  seseorang  yang  mengadukan  perkara  utang  kepada  beliau  agar 
membaca  ayat, 

’j&  %  flliVl  &  1 1>o5  £  4  -A-j N  \ 3}  i J 

Jj  *5i  jJdA  J5j  ^  bL-—  tiiJ’i  0«  't  V5 

o*  ^  4llijT  4  kib/i  JUj  '4lj 

“ Katakanlah :  ‘Serulah  Allah  atau  Serulah  Ar-Rahman.  dengan 
nama  yang  mana  saja  kamu  seru,  dia  mempunyai  Al  asmaaul 
husna  (nama-nama  yang  terbaik)  dan  janganlah  kamu 


maknanya  (3/7)  dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  dengan  lafazh  yang  berdekatan  (4/ 
613). 

1709  Telah  berlalu  pembahasan  untuk  semacam  hadits-hadits  ini  dan  bahwa  tidak  ada 
yang  kuat  kecuali  dalam  jumlah  yang  sangat  terbatas  dan  ini  tidak  termasuk  di  antaranya. 


mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya  dan  carilah  jalan  tengah  di  antara  kedua  itu 
Dan  Katakanlah:  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  tidak  mempunyai 
anak  dan  tidak  mempunyai  sekutu  dalam  kerajaan-Nya  dan  dia 
bukan  pula  hina  yang  memerlukan  penolong  dan  agungkanlah 
dia  dengan  pengagungan  yang  sebesar-besarnya (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  110).  Kemudian  beliau  mengucapkan, 

N  <s 'y 

“Aku  bertawakkal  kepada  Dzat  yang  Maha  Hidup  yang  tidak 
pernah  akan  mati.  ”  Sebanyak  tigakali1710 
*** 

Selesai  surah  Al  Israa',  segala  puji  bagi  Allah  yang  Esa. 

Shalawat  dan  salam  atas  Nabi  Muhammad  SAW. 


1710  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  pada  kitab  Tafsirnya  (3/70)  dan  ia  berkata,  “Isnadnya 
lemah  dan  dalam  matannya  ada  unsur  kemungkaran.”  Wallahu  a  ’lam.  Juga  disebutkan 
oleh  Al  Alusi  dari  riwayat  Abu  Ya’la  dan  Ibnu  As-Sunni  dari  Abu  Hurairah.” 


Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang 


Menurut  mayoritas  pakar  tafsir  surah  ini  turun  di  Makkah.  Diriwayatkan 
dari  suatu  kelompok  ulama  bahwa  bagian  awal  surah  ini  turun  di  Madinah 
hingga  firman-Nya:  Ijjsr 1711 .  Pendapat  yang  pertama  lebih  shahih.1712 
Berkenaan  dengan  keutamaannya  diriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Anas,  dia 
berkata,  “Barangsiapa  membacanya  maka  akan  diberi  cahaya  di  antara  langit 
dan  bumi  dan  dia  akan  dijaga  dengannya  dari  fitnah  kubur.” 

Sedangkan  Ishak  bin  Abdullah  bin  Abu  Farwah  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

(jL.  'V  f 

iJlS  .aJLJI  J b 

SjcLaJl  <J  j£J>  ^jj  lil^S  ^  i jy» 

4X3  £jLj  \jjj  (J 


,7>' SurahAlKahfiAyat8. 

1712  Demikian  Hilratakan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalamAlMuharrarAl  Wajiz  ((10/361). 
Dan  lih.  Al  BahrAl  Muhith  (6/95). 


“Maukah  aku  tunjukkan  kepada  kalian  suatu  surah  yang  selalu 
dikawal  oleh  tujuh  puluh  ribu  malaikat  yang  keagungannya 
memenuhi  ruang  antara  langit  dan  bumi  dan  bagi  pembacanya 
pahala  seperti  itu  pula?  ”.  Mereka  menjawab,  “Ya,  wahai  Rasulullah”. 
Beliau  bersabda,  “Surah  Ashhabul  Kahfi.  Siapa  yang  membacanya 
pada  hari  Jum  ’at  maka  dia  diampuni  dosa-dosanya  hingga  Jum  ’at 
yang  lain  dengan  tambahan  tiga  hari  berikutnya.  Dia  juga  akan 
diberi  cahaya  yang  memancar  sampai  ke  langit  dan  dipelihara 
dari  fitnah  Dajjal.  “,m 

Demikian  disebutkan  juga  oleh  Ats-Tsa’labi.  Juga  oleh  Al  Mahdawi 
dengan  maknanya.  Sedangkan  dalam  Musnad  Ad-Darimi  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  ia  berkata,  “Barangsiapa  membaca  surah  Al  Kahfi  pada  malam  Jum’at 
maka  dia  akan  diterangi  dengan  cahaya  antara  dirinya  dengan  Ka’bah.”1714 

Sedangkan  di  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Ad-Darda'  bahwa  Nabi 
Allah  S  AW  bersabda, 

\jy*  {j?  oGT  jIp  JaJe»  ja 

“Barangsiapa  hafal  sepuluh  ayat  bagian  awal  surah  Al  Kahfi  maka 
dia  akan  dijaga  dari  Dajjal. " 

Di  dalam  suatu  riwayat, 

ir? 

“...bagian  akhir  surah  Al  Kahf...  "ms 


1713  Ditakhrij  dengan  maknanya  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari  Aisyah.  Lih.  Kara  Al  ‘Ummal 
(1/574  nomor:  2595). 

1714  Ditakhrij  oleh  Ad-Darimi  di  dalam  Musnadnya,  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
Al  Qur'an,  bab:  keutamaan  Surah  Al  Kahfi  (2/454). 

17,5  HR.  Muslim  di  dalam :  Shalat  Musafir,  bab:  Keutamaan  Surah  Al  Kahfi  dan  ayat 
Kursi  (1/555). 


Juga  oleh  Muslim  dari  hadits  An-Nawwas  bin  Sam’an, 

yjLg^sJl  ijy*  ^s'  ^ JUpjJl 

“Barangsiapa  berjumpa  -yakni:  dengan  Dajjal  -  hendaknya  ia 
membacakan  kepadanya  sejumlah  ayat  pembuka  surah  Al 
Kahfi.  ”m6 

Ini  juga  disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi.  Samurah  bin  Jundab,  dia  berkata, 
“Nabi  S  AW  bersabda, 

i JWjJI  o j^aj  j»J  Cr!  j~s'  ^  Cr* 

iSsJl  f'J 

‘‘Barangsiapa  membaca  sepuluh  ayat  dari  surah  Al  Kahfi  dengan 
hafal  maka  dia  tidak  akan  dibahaya/can  oleh  fitnah  Dajjal.  Dan 
barangsiapa  membaca  surah  Al  Kahfi  seutuhnya  maka  ia  masuk 
surga.  ”,n1 


1716  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  fitnah,  bab:  Dajjal  dan  sifat-sifatnya  (4/ 
2252). 

17,7  Hadits  ini  dengan  maknanya  ditakhrij  oleh  Ibnu  Katsir  dari  riwayat  para  imam  : 
Muslim,  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  At-Tirmidzi  dan  lain-lainnya.  Lih.  Tafsir  Ibni  Katsir  (3/ 
70). 


Firman  Allah: 


•*!  o-Cp  Jip  Jji!  (jjAJI  au  -UjLT 

^joII  dr?  ^4* 

^  i  juf  aj  O  !>?-*  r*1  ^ 


“Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menurunkan  kepada  hamba-Nya 
Al  Kitab  (Al  Qur'an)  dan  Dia  tidak  mengadakan  kebengkokan  di 
dalamnya.  Sebagai  bimbingan  yang  lurus,  untuk  memperingatkan 
siksaan  yang  sangat  pedih  dari  sisi  Allah  dan  memberi  berita 
gembira  kepada  orang-orang  yang  beriman,  yang  mengerjakan 
amal  shalih,  bahwa  mereka  akan  mendapat  pembalasan  yang  baik. 
Mereka  kekal  di  dalamnya  untuk  selama-lamanya 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  1-3) 


Firman  Allah  SWT,  _,*]  jjj  #j£p  Jp  Jj>1  cjajT  *5j>  j£i-t 
L3  0  "Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menurunkan  kepada 
hamba-Nya  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  dan  Dia  tidak  mengadakan 
kebengkokan  di  dalamnya.  Sebagai  bimbingan  yang  lurus.  ” 

Ibnu  Ishak  menyebutkan  bahwa  orang-orang  Quraisy  mengutus  An- 
Nadhr  bin  Al  Harits  dan  uqbah  bin  Abu  Mu’ith  kepada  para  pendeta  Yahudi. 
Mereka  berkata  kepada  keduanya,  “Tanyalah  mereka  oleh  kalian  berdua 
tentang  Muhammad  dan  sampaikan  kepada  mereka  sifat-sifatnya,  sampaikan 
pula  oleh  kalian  berdua  tentang  perkataannya.  Sesungguhnya  mereka  adalah 
Ahli  Kitab  pertama.  Pada  mereka  ilmu  yang  tidak  ada  pada  kita  berapa  ilmu 
para  nabi.” 

Keduanyapun  keluar  hingga  tiba  di  Madinah.  Kedua  utusan  itu  bertanya 
kepada  para  pendeta  Yahudi  tentang  diri  Rasulullah  SAW  dan  keduanya 


menyampaikan  kepada  mereka  seluk-beluk  yang  berkaitan  dengan  beliau. 
Keduanya  juga  menyampaikan  kepada  mereka  sebagian  perkataan  beliau. 
Keduanya  berkata  kepada  mereka,  “Kalian  semua  adalah  ahli  Taurat  dan 


kepada  kami  tentang  sahabat  kami.” 

Parapendeta  Yahudi  itupun  berkata  kepada  keduanya,  “Tanyalah  dia 
tentang  tiga  hal  yang  kami  perintahkan  semua  itu  kepada  kalian  berdua.  Jika 


seorang  nabi  yang  diutus.  Namun  j  ika  dia  tidak  melakukannya  maka  dia  hanya 
membual.  Maka  tinj  au  kembali  pandangan  kalian  berdua.  Tanyalah  dia  tentang 
para  pemuda  yang  pergi  di  abad  pertama.  Bagaimana  mereka  itu.  Mereka  itu 
memiliki  perkataan  yang  menakjubkan.  Tanya  dia  tentang  seseorang  yang 
banyak  berkeliling  yang  telah  mencapai  dunia  timur  dan  barat.  Bagaimana 
berita  tentang  dia  itu.  Tanya  dia  tentang  roh,  apakah  roh  itu?  Jika  dia 
menyampaikan  j  awaban  atas  semua  pertanyaan  itu  maka  ikutilah  dia  karena 
sesungguhnya  dia  itu  adalah  seorang  Nabi.  Jika  tidak  menj awabnya  maka  dia 
adalah  seorang  pembual  maka  lakukan  terhadapnya  apa-apa  yang  jelas  bisa 
kalian  lakukan  terhadap  dirinya.” 

An-Nadhr  bin  Al  Harits  dan  Uqbah  bin  Abu  Mu’ith  berangkat  hingga 


“Wahai  sekalian  orang-orang  Quraisy,  kami  telah  datang  ke  hadapan  kalian 


kepadanya  tentang  beberapa  hal  yang  mereka  perintahkan  kepada  kita.  Jika 


Jika  demikian  maka  tinjau  kembali  pendapat  kalian.” 

Mereka  lalu  mendatangi  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  “Wahai 
Muhammad!  sampaikan  kepada  kami  tentang  sekelompok  pemuda  yang  pergi 


di  masa  abad  pertama  Mereka  memiliki  kisah  yang  menakjubkan.  Juga  tentang 
seseorang  yang  banyak  keliling  dunia  hingga  sampai  belahan  bumi  timur  dan 
barat.  Sampaikan  pula  kepada  kami  tentang  roh.  Apakah  roh  itu?.” 

Perawi  berkata:  Maka  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Aku  akan 
sampaikan  kepada  kalian  tentang  apa-apa  yang  kalian  tanyakan  itu 
besok"  Beliau  tidak  mengatakan  insya  Allahim,  kemudian  mereka  kembali 
pulang.  Sehingga  Rasulullah  SAW  sebagaimana  mereka  katakan  diam 
menyendiri  selama  limahelas  malam.  Allah  tidak  berfirman  dengan  mennnmkan 
wahyu  kepada  beliau,  Jibril  juga  tidak  datang  kepada  beliau.  Hingga 
masyarakat  Makkah  terkena  pengaruh  yang  dalam  karena  pertanyaan- 
pertanyaan  tadi1719,  lalu  mereka  berkata,  “Muhammad  menjanjikan  kepada 
kita  bahwa  j  awabannya  besok.  Hari-hari  telah  berlalu  sampai  lima  belas  hari. 
Kami  telah  sampai  pada  pagi  harinya  dan  dia  tidak  menyampaikan  apapun 
kepada  kami  tentang  hal-hal  yang  kami  tanyakan.” 

Terputusnya  wahyu  itu  menjadikan  Rasulullah  SAW  merasa  sedih.  Apa 
yang  dikatakan  oleh  masyarakat  Makkah  sangat  menyulitkan  beliau.  Kemudian 
datanglah  Jibril  AS.  dari  sisi  Allah  Ta  ’ala  dengan  membawa  surah  ashhabul 
Kahfi  yang  di  dalamnya  ada  teguran  Allah  terhadap  beliau  karena  kesedihan 
beliau  disebabkan  oleh  mereka.  Kemudian  beliau  menyampaikan  apa-apa 
yang  mereka  tanyakan  tentang  sekelompok  para  pemuda,  orang  yang  banyak 
mengembara  dan  tentang  roh. 

Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Jibril,  “Engkau  telah  menahan  diri 
dariku  hai  Jibril  hingga  aku  buruk  sangka.”  Maka  Jibril  berkata  kepada 
beliau. 


'71*  jy  .  tidak  mengatakan  insya  Allah. 

17,9  f  jiii  L ik'J  :  Jika  mereka  lebih  dalam  memasuki  berita-berita  yang  buruk  dan 
menyebutkan  berbagai  fitnah.  Al-Lisan 


Cj  \liJS-  Cj  OH  £  j*J  lifij  *3j  Jjr^j 

iffi  C-*  *bljj  b^  kbU’i 
“Z)a«  tidaklah  kami  (Jibril)  turun,  kecuali  dengan  perintah 
Tuhanmu.  Kepunyaan-Nya-lah  apa-apa  yang  ada  di  hadapan  kita, 
apa-apa  yang  ada  di  belakang  kita  dan  apa-apa  yang  ada  di  antara 
keduanya,  dan  tidaklah  Tuhanmu  lupa.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  64). 
Maka  dia  membuka  surah  Allah  Yang  Maha  Suci  dan  Maha  Tinggi 
serta  segala  puji  hanya  bagi-Nya.  Dia  sebutkan  kenabian  Rasulnya  SAW 
karena  mereka  mengingkari  kenabian  beliau  sehingga  beliau  mengucapkan 
ayat,  'J*  tfjfr  $  ju£T  Segala  puji  bagi  Allah  yang 
telah  menurunkan  kepada  hamba-Nya  Al  Kitab  (Al  Qur  'an).  ”  Maksudnya, 
Muhammad,  sungguh  engkau  adalah  seorang  rasul  dari  sisi-Ku.  Artinya,  ini 
adalah  kenyataan  yang  mereka  tanyakan  tentang  kenabianmu. 
L3  JJj  “Dan  Dia  tidak  mengadakan  kebengkokan  di 

dalamnya.  Sebagai  bimbingan  yang  lurus”.  Maksudnya,  tegak  dengan  tidak 
ada  pertentangan  di  dalamnya. 

ii jJ^  I ju jl!  lili  jJl4  “ Untuk  memperingatkan  siksaan  yang 
sangat  pedih  dari  sisi  Allah”.  Maksudnya,  siksaan  yang  segera  di  dunia  ini 
dan  flH-rah  yang  sangat  pedih  di  akhirat.  Maksudnya,  dan  sisi  Rabbmu  yang 
telah  mengutusmu  sebagai  seorang  rasul. 

gfy  IjuI  j tjj&L»  l jJL»-  \yf\  JUfl  C)l  ...dan 

memberi  berita  gembira  kepada  orang-orang  yang  beriman,  yang 
mengerjakan  amal  shalih,  bahwa  mereka  akan  mendapat  pembalasan 
yang  baik.  Mereka  kekal  di  dalamnya  untuk  selama-lamanya  ”. 
Maksudnya,  kampung  keabadian  dan  mereka  tidak  mati  di  dalamnya.  Orang- 
orang  yang  membenarkan  engkau  dengan  segala  apa  yang  engkau  bawa. 
Mereka  juga  melakukan  amal-amal  yang  engkau  perintahkan. 


Surah  Al  Kahfi 


0  IjJj  2iT  lil  ijJli  jJLiy  "Dan  untuk  memperingat¬ 

kan  kepada  orang-orang  yang  berkata:  'Allah  mengambil  seorang 
anak’.’’  Maksudnya,  orang-orang  Quraisy  dalam  ucapan  mereka, 
“Sesungguhnya  kami  menyembah  para  malaikat,  mereka  adalah  anak-anak 
perempuan  Allah.” 

^  {S  C  "Mereka  sekali-kali  tidak 
mempunyai  pengetahuan  tentang  hal  itu,  begitu  pula  nenek  moyang 
mereka.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  5)  Yaitu  orang-orang  yang  mengagungkan 
kelompok  mereka  dan  aib  agama  mereka. 

cjjiT  “Alangkah  buruknya  kata-kata 
yang  keluar  dari  mulut  mereka.  "(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  5).  Maksudnya,  karena 
ucapan  mereka  bahwa  para  malaikat  adalah  anak-anak  perempuan  Allah. 

JJ  Oj  2^-!  ^  Oj 

^  Lil.1 

"...mereka  tidak  mengatakan  (sesuatu)  kecuali  dusta.  Maka 
(apakah)  barangkali  kamu  akan  membunuh  dirimu  karena  bersedih 
hati  setelah  mereka  berpaling,  sekiranya  mereka  tidak  beriman 
kepada  keterangan  ini  (Al  Qur'an).  "  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  5-6.) 
Disebabkan  oleh  kesedihannya  atas  terlewatnya  apa  yang  diharapkan 
dari  mereka  Maksudnya,  jangan  lakukan  bunuh  diri.  Ibnu  Hisyam  mengatakan, 
“iilL  ( membunuh  dirimu)  artinya:  membinasakan  dirimu  sendiri.” 

Sebagaimana  yang  disampaikan  oleh  Abu  Ubaidah  kepadaku  bahwa  Dzur 
Rummah  mengatakan, 

jilLJl  4jJj  ^  Jbr iJlgji 

Aduhai  ini  orang  yang  membinasakan  dirinya  sendiri 
Dengan  sesuatu  yang  dihilangkan  dari  kedua  tangan  oleh 


Tafsir  Al  Qurthubi 


ketentuan1720 


Bentuk  jamaknya  adalah  dan  Bait  ini  bagian  dan  qashidah 

miliknya.  Orang-orang  Arab  mengatakan,  J?***  *i 

artinya:  Aku  telah  bersungguh-sungguh  demi  dia.”  jo}i  I ^  W*?-  bj 
“Sesungguhnya  Kami  telah 
menjadikan  apa  yang  di  bumi  sebagai  perhiasan  baginya,  agar  Kami 
menguji  mereka  siapakah  di  antara  mereka  yang  terbaik  perbuatannya” 
(Qs.AlKahfi  [18]:  7) 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Maksudnya,  siapa  di  antara  mereka  lebih  siap 


Ku.” 

ll  OjW  bjS  sesungguhnya  Kami 

benar-benar  akan  menjadikan  (pula)  apa  yang  di  atasnya  menjadi  tanah 
rata  lagi  tandus.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [  1 8] :  8) 

Maksudnya,  tanah  dan  apa-apa  yang  ada  di  atasnya  akan  binasa  dan 
musnah.  Kembali  mereka  adalah  kepada-Ku  sehingga  Aku  balas  masing- 


apa  yang  engkau  lihat  dan  dengar  di  dalamnya  (dunia).” 

Ibnu  Hisyam  berkata,  “ Ash-Sha  ’iid  adalah  permukaan  bumi.  Bentuk 
j amaknya  adalah  shu  W”.  Dzur-Rummah  ketika  menyiutkan  ciri-ciri  biawak 
kecil  mengatakan. 


1720  Bait  ini  dari  qashidah  miliknya  yang  bagian  awalnya. 

Kehitaman  pada  bagian  tinggi  ditempat  yang  melingkar 
Kebaikannya  adalah  kematiannya  sepeninggal  kita  dan  orang  yang 
berkepentingan. 

Lih.  Diwaimya,  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (10/364),  Tafsir  Al  Mawardi  (2/466),  Fath  Al  Qadir 
(3/383),  MajazAl  Qur  'an  (1/393)  dan  A l-Lisan  serta  Ash-Shihhah  (entri:  £*). 


f yji.  fjf  j  l>w*ajlj  $k" 

Seakan-akan  setiap  pagi  sebuah  kendaraan  (hewan  tunggangan) 
melemparkan  tanah 

Padanya  tulang  kepalanya  terdapat  belalai 1721 
Bait  ini  dalam  qashidah  miliknya.  Sha  ’id  juga  berarti  jalan.  Telah 
disebutkan  dalam  sebuah  hadits, 

olCuUlI 

“  Jauhilah  oleh  kalian  duduk  di  atas  sha  ’adaat. " 

Yang  dimaksud  dengan-  ’adaat  adalah  jalan.  Sedangkan  AlJuruz 
adalah  tanah  yang  tidak  ditumbuhi  sesuatu  apapun.  Bentuk  jamaknya  adalah 
ajraaz.  Dikatakan,  “  SyLt)  yjr  yakni:  tahun-tahun  yang  tidak  turun 
hujan  di  dalamnya.”  Sehingga  yang  taj  adi  di  dalamnya  adalah  keadaan  tandus 
dan  kering  serta  keras.  Dzur-Rummah  ketika  mensifati  seekor  unta 
mengatakan, 

lli  &  j\ j>vDl  <S^> 

Lumpang  dan  tanah  tandus  telah  menghimpun  isi  perutnya 
Sehingga  tidak  ada  yang  tersisa  selain  cekungan  jarasyi  ’1722 
Ibnu  Ishak  berkata,  “Kemudian  mengarah  kepada  kisah  dalam  hadits 
yang  mereka  tanyakan,  yaitu  tentang  keadaan  para  pemuda,  sehingga  beliau 
membaca  ayat,  0  ^ 

1721  Sebuah  bait  dari  qashidah  milik  Dzu  Ar-Rummah  yang  bagian  awalnya, 

'j»  iiCUJl  jli  ‘Je.  'dLjjy  Je-\ 

Jadi  engkau  bayangkan  kedudukan  orang  yang  rusak  akalnya 
Air  berderai  dari  kedua  matamu  sehingga  mengalir 

Lih.  Diwannya,  Majaz'an  ( 1/394)  dan  Fath  Al  qadir  (3/384). 

1722  Lih.  Diwannya,  MajazAl  Qur‘an  (1/394)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/384). 


"Atau  kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang  mendiami  goa  dan  (yang 
mempunyai)  raqim  itu,  mereka  termasuk  tanda-tanda  kekuasaan  Kami 
yang  mengherankan?. "  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  9)  Maksudnya,  bisa  juga  di 
antara  tanda-tanda-Ku  adalah  apa-apa  yang  Aku  tetapkan  bagi  para  hamba 


ada. 

Ibnu  Hisyam  berkata,  “Ar-Raqiim  adalah  kitab  yang  menomor-urutkan 
berita-berita  mereka.  Bentuk  jamaknya  adalah  nujum.” 

Al  ‘Ajjaj  berkata, 

j*3 ja}\  J**~~*j 

Tempat  mushhaf  yang  bertulisan  jelas.1123 
Bait  ini  berada  di  tengah  rajaz- nya. 

Ibnu  Ishak  berkata:  Kemudian  Allah  berfirman, 

taJ  yjkj  ^  \  j)  c£>' 

0  iSjlp  4  0  lolj 

0 \ju>i  LlJ 

"(Ingatlah)  tatkala  para  pemuda  itu  mencari  tempat  berlindung 
ke  dalam  goa,  lalu  mereka  berdoa:  ‘Wahai  Tuhan  kami,  berikanlah 
rahmat  kepada  kami  dari  sisi-Mu  dan  sempurnakanlah  bagi  kami 
petunjuk  yang  lurus  dalam  urusan  kami  (ini)  ’.  Maka  Kami  tutup 


1723  Sebuah  dalil  penguat  dari  suatu  rajaz  karya  Al  Ajjaj  yang  bagian  awalnya, 
pd*  b*  J  #  i 'i  (3*^*  J6  ^ 

Aduhai  rumah  Salma  menyerahlah  dan  menyerahlah 
Dengan  kerabat  atau  dari  sebelah  kanan  kerabat 
Berdalil  dengan  bait  ini  dalam  Fa  di  Al  Qadir  (3/386). 


telinga  mereka  beberapa  tahun  dalam  goa  itu.  Kemudian  Kami 
bangunkan  mereka,  agar  Kami  mengetahui  manakah  di  antara 
kedua  golongan  itu  yang  lebih  tepat  dalam  menghitung  berapa 
lama  mereka  tinggal  (dalam  goa  itu .)”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  10-12) 
Kemudian  berfiiman,  jiJL  “Kami  kisahkan 

kepadamu  (Muhammad)  cerita  ini  dengan  benar ...”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]: 
10-13),  maksudnya  dengan  pemberitaan  yang  benar. 

iyUi  'Jp'  llJajjj  ^  j*4j 

U4 lijTlii  iaJ  t«J)  4-0 

“Sesungguhnya  mereka  adalah  pemuda-pemuda  yang  beriman 
kepada  Tuhan  mereka,  dan  Kami  tambah  pula  untuk  mereka 
petunjuk  Dan  Kami  meneguhkan  hati  mereka  diwaktu  mereka 
berdiri,  lalu  mereka  pun  berkata,  'Tuhan  kami  adalah  Tuhan  seluruh 
langit  dan  bumi;  kami  sekali-kali  tidak  menyeru  Tuhan  selain  Dia. 
Sesungguhnya  kami  kalau  demikian  telah  mengucapkan  perkataan 
yang  amat  jauh  dari  kebenaran  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  13-14) 
Maksudnya,  mereka  tidak  menyekutukan  apa-apa  dengan-Ku 
sebagaimana  kalian  menyekutukan  sesuatu  dengan-Ku.  Kalian  tidak  memiliki 
pengetahuan  akan  hal  itu.  Ibnu  Hisyam  berkata,  “u  u**  u  adalah  ghuluw  dan 
melewati  batas  kebenaran.”  A’sya  bin  Qais  bin  Tsa’labah  berkata, 

JiiJlj  C-JjJl 

Apakah  kalian  berhenti,  tidak  mencegah  pelanggar  kebenaran 
Bagai  tikaman  yang  hilang  padanya  minyak  dan  suara1724 


1724  Sebuah  bait  milik  Al  A’sya  dari  sebuah  qashidah  miliknya  yang  bagian  awalnya, 

vty  U  s>:>  i») 

Biarkan  kucing  pergi  sesungguhnya  kafilah  telah  berlalu 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Bait  ini  ada  dalam  sebuah  qashidah  karyanya. 

Ibnu  Ishak  berkata:  dL>. fa  ^ 

“Kaum  kami  ini  telah  menjadikan  selain  Dia  sebagai 
tuhan-tuhan  (untuk  disembah).  Mengapa  mereka  tidak  mengemukakan 
alasan  yang  terang  (tentang  kepercayaan  mereka)  ?”  Maksudnya,  harus 
dengan  alasan  yang  sangat  kuat. 

•5)  p* c 'sj&  fafa'cfa 

o*  jj!?  6***^  ♦  O 

SZiy fa  4  fa  JtliJ'  olS  fafa 

“Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang 
mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah?  Dan  apabila  kamu 
meninggalkan  mereka  dan  apa  yang  mereka  sembah  selain  Allah, 
maka  carilah  tempat  berlindung  ke  dalam  goa  itu,  niscaya  Tuhanmu 
akan  melimpahkan  sebagian  rahmat-Nya  kepadamu  dan 
menyediakan  sesuatu  yang  berguna  bagimu  dalam  urusan  kamu. 
Dan  kamu  akan  melihat  matahari  ketika  terbit,  condong  dari  goa 
mereka  ke  sebelah  kanan,  dan  bila  matahari  terbenam  menjauhi 
mereka  ke  sebelah  kiri  sedang  mereka  berada  dalam  tempat  yang 
luas  dalam  goa  itu. ...”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  15-17). 


Apakah  engkau  mampu  berpisah  wahai  seorang  pria 
Asy-Syathath  adalah  kecurangan.  Sehingga  dengan  demikian  maknanya  menjadi: 
Sungguh  kalian  tidak  berhenti  menyiksaku  dan  tidak  ada  yang  melarang  kalian  untuk 
bertindak  zhalim  kepada  kami  selain  sekedar  ejekan  yang  ringan  jika  engkau  perbaiki 
dengan  meletakkan  minyak  dan  sumbu  di  dalamnya  karena  telah  kering  dengan  tidak 
memberikan  manfaat  penyembuhan.  Lih.  SyarhAl  Mu  ’allaqat  karya  Ibnu  An-Nuhas  (2/ 
1 52),  AlMuntakhab  (4/39)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/387). 


Ibnu  Hisyam  berkata,  “ Tazaawaru  artinya  adalah  engkau  condong.” 
Kata  itu  berasal  dari  kata  jjjjf.  Sedangkan  Abu  Az-Zahf Al  Kalini1725  ketika 
menyebut  ciri  suatu  negeri  berkata, 

jji-ioJl  bUa^Jl  j  J  jf  UI  jA  (_£JLll 

Ketandusan  1726  yang  basah  karena  hawa  yang  menyesatkan 
Mengeluarkan  binatang  tunggangan  yang  sangat  haus  dengan  kasar 
Dua  buah  bait  ini  berada  di  dalam  sebuah  rajaz  hasil  karyanya. 
Sedangkan:  JdtJi  j** maksudnya  melampaui  mereka  dan 
meninggalkan  mereka  ke  arah  kiri . 

Dzu  Ar-Rummah  berkata, 

(j-j'^l  j* j  'r* jr-*  <Jl 

Dalam  sekedup  mereka  memutuskan  banyak  pengawas 
di  sebelah  kiri,  sedang  di  sebelah  kanan  pasukan  berkuda  1727 


1725  Di  dalam  Al-Lisan,  entri:  Dia  adalah  Abu  Az-Zahf  Al  Kalini.  Kesalahan 

penisbatan  ini  sebagai pembenaraan  Al-Lisan  karena  mengatakan,  “Ucapannya 
salah,  yang  benar:  karena  dinisbatkan  kepada  Kalib  bin  Yarbu  Dia  adalah' Abu 

Az-Zahf  bin  Atha'  bin  Al  Khathafi  bin  Amm  Jarir.  Lihat  pula  Biografinya  di  dalam>4jy- 
Syi  ’r  wa  Asy-Syu  ’ara  halaman :  462", 

1726  Sebagaimana  dalam  referensi  terdahulu  bahwa  sebelumnya  : 

aL'  Jb  j  •  >4*-*  ^  (negeri  Samahdar)  itu  sangat  jauh,  menyesatkan 
dan  luas,  ketika  sedang  bersila  selama  satu  jam  pada  suatu  siang  hari,  adalah 

jalan  yang  berkelok-kelok.  adalah  unta  yang  paling  kurus  karena  banyak  jalan. 

‘j***-  dengan  kasrah  pada  huruf  sin  adalah  unta  yang  sangat  haus  karena  digembalakan 
selama  tiga  hari  dan  diminumkan  pada  hari  keempat.  (unta)  adalah  Khamisah  dan 
Khawamis.  jjLijJl :  yang  keras  (dari  Al-Lisan).  Semua  bait  itu  dijadikan  dalil  penguat 
bagi  Ibnu  Ubaid  di  dalamA/a/azd/  Qur  ‘an  (1/395). 

1727  Sebuah  bait  dari  qashidah  miliknya  yang  bagian  awalnya : 

isjii  Jij  <sjj*n  f f  j?' 

Apakah  hari  ini  tidak  kau  tanyakan  gambar-gambar  yang  hilang 
Di  tempat  tinggi,  dan  apakah  engkau  tahu  tanah  yang  lapang 

Lih.  Diwannya,  Ath-Thabari  (15/130),  Ash-Shihhah  dan  Al-Lisan  J),  Majaz  Al 
Qur'an  ( 1/396),  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/93). 


Faitini  dalam  gashiHah  karyanya.  adalah  tempat  lapang.  Bentuk 

jamaknya  adalah  Seorang  penyair  mengatakan, 

jIjJi  i'yni  j}*-  ~A'^  *‘:aj 

Kau  kenakan  pada  kaummu  kehinaan  dan  kekurangan 
Hingga  mereka  dibolehkan  tinggal  di  mang  lapang  dalam  mmah,72S 
4#T ^  iJU'S  “ Itu  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda 
(kebesaran)  Allah."  Maksudnya,  dalam  memberikan  alasan  kepada  orang 


orang  yang  menyuruh  agar  bertanya  kepada  engkau  untuk  membuktikan 
kebenaran  kenabianmu  dengan  meneliti  kebenaran  berita  mengenai  mereka. 

0  Oj  ^ 

jL-4^4fc  Jiiijt  01S5 

" . . .  barangsiapa  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  dialahyang 
mendapat  petunjuk;  dan  barangsiapa  yang  disesatkan-Nya,  maka 
kamu  tidak  akan  mendapatkan  seorang  pemimpinpun  yang  dapat 
memberi  petunjuk  kepadanya.  Dan  kamu  mengira  mereka  itu 
bangun,  padahal  mereka  tidur;  dan  Kami  balik-balikkan  mereka 
ke  kanan  dan  ke  kiri,  sedang  anjing  mereka  menjulurkan  kedua 
lengannya  di  muka  pintu  goa (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  17  -18). 

Ibnu  Hisyam  berkata,  “Al  Washiid  adalah  pintu”.  Al  Abasi  berkata, 
“Namanya  adalah  Abdun  bin  Wahb.”1729 


1728  Sebuah  dalil  penguat  dalam  Al-Lisan  (i*J)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/390). 

1729  Dalam  As-Sirah  An-Nabawiah  karya  Ibnu  Hisyam  (1/269)  (Ubaid  bin  Wahb). 
Sedangkan  bait  itu  dijadikan  dalil  penguat  oleh  Al  Mawardi  (2/471),  Abu  Hayyan  (6/93). 


^  4;  ‘J*  y 

Di  tanah  lapang  tiada  terbatas  dengan  binatang  buruannya 
Bagiku  dan  kebaikanku  tidak  pernah  diingkari 
Satu  buah  bait  ini  ada  di  antara  bait-bait  karyanya.  Al  Washiid  juga 
berarti  beranda.  Bentuk  jamaknya  adalah  washaa'id  dan  wushud  juga 
washdaan.  \jfy  j £  “dan  jika  kamu  menyaksikan 

mereka  tentulah  kamu  akan  berpaling  dari  mereka  dengan  melarikan 
diri."  Hingga  firman-Nya,  Jl*  "Orang-orang yang 

berkuasa  atas  urusan  mereka  berkata".  Maksudnya,  para  penguasa  dan 
para  raja  di  antara  mereka. 

0  0 J jill  " Sesungguhnya  kami  akan 

mendirikan  sebuah  rumah  peribadatan  di  atasnya.  Nanti  (ada  orang 
yang  akan)  mengatakan...",  yakni,  para  pendeta  Yahudi  yang 
memerintahkan  agar  bertanya  tentang  mereka  itu. 

"(Jumlah  mereka)  adalah  tiga  orang  yang  keempat  adalah 
anjingnya,  dan  (yang  lain)  mengatakan:  ‘(jumlah  mereka)  adalah 
lima  orang  yang  keenam  adalah  anjingnya  ’,  sebagai  terkaan 
terhadap  barang  yang  gaib;  dan  (yang  lain  lagi)  mengatakan: 
‘(jumlah  mereka)  tujuh  orang,  yang  ke  delapan  adalah  anjingnya  ’. 
Katakanlah:  ‘Tuhanku  lebih  mengetahui  jumlah  mereka;  tidak  ada 
orang  yang  mengetahui  (bilangan)  mereka  kecuali  sedikit’.  Karena 
itu  janganlah  kamu  (Muhammad)  bertengkar  tentang  hal  mereka.  ” 
Maksudnya,  Jangan  debat  mereka. 

Lfi  -T  Yj  “ Kecuali  pertengkaran 


Tafsir  Al  Qurthubi 


lahir  saja  dan  jangan  kamu  menanyakan  tentang  mereka  (pemuda- 
pemuda  itu)  kepada  seorangpun  di  antara  mereka Karena  mereka  tidak 
memiliki  pengetahuan  sedikitpun  tentang  hal  yang  ditanyakan. 

iSj  j£i5j  01 

^  I ji.j  loii  ^  O'jH 

“Z>an  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan  tentang  sesuatu: 
‘Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  ini  besok  pagi.  Kecuali 
(dengan  menyebut):  Insya  Allah  ’.  Dan  ingatlah  kepada  Tuhanmu 
jika  kamu  lupa  dan  katakanlah:  ‘Mudah-mudahan  Tuhanku  akan 
memberiku  petunjuk  kepada  yang  lebih  dekat  kebenarannya  dari 
pada  ini  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  23-24). 

Maksudnya,  j  angan  sekali-kali  mengatakan  tentang  sesuatu  yang  mereka 


“Aku  akan  sampaikan  kepada  kalian  besok”,  dengan  tidak  mengucapkan 
insya  Allah  (jika  Allah  menghendaki).  Sebut  Tuhanmu  jika  engkau  lupa  dan 
katakan  kiranya  Rabbku  memberiku  petunjuk  jalan  yang  lurus  berkenaan 
dengan  berita  tentang  sesuatu  yang  kalian  tanyakan  itu.  Sesungguhnya  engkau 


itu. 

l 1 jilijlj  Sj  jjl»  O-Jj  4 1>^J  Dan  m ereka 
tinggal  dalam  goa  mereka  tiga  ratus  tahun  dan  ditambah  sembilan  tahun 
(lagi) T  (Qs.  Al  Kahfi  [1 8] :  25).  Maksudnya,  mereka  akan  mengatakan  hal 
demikian  itu. 


“Katakanlah:  ‘Allah  lebih  mengetahui  berapa  lamanya  mereka 
tinggal  (di  goa).  Kepunyaan-Nya-lah  semua  yang  tersembunyi  di 


langit  dan  di  bumi.  Alangkah  terang penglihatan-Nya  dan  alangkah 
tajam  pendengaran-Nya.  Tak  ada  seorang  pelindungpun  bagi 
mereka  selain  dari  pada-Nya.  Dan  Dia  tidak  mengambil 
seorangpun  menjadi  sekutu-Nya  dalam  menetapkan  keputusan '.  ” 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  26)  Maksudnya,  tidak  ada  yang  tersembunyi  segala 
apa  yang  mereka  tanyakan  kepadamu  itu. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  adalah  apa  yang  terjadi  di  dalam 
sirah  (biografi  Rasulullah)  berupa  berita  tentang  Ashhabul  Kahfi  (para  penghuni 
goa)  yang  kami  sebutkan  sesuai  dengan  kronologinya.1730  Kemudian  datang 
berita  tentang  Dzul  Qamain.  Kemudian  kita  kembali  kepada  awal  surah,  maka 
kami  katakan,  ‘Telah  berlalu  maknai/ Hamdulillah 

Al  Akhfasy,  Al  Kisa'  i,  Al  Farra' ,  Abu  Ubaid  dan  Jumhur  ahli  takwil 
mengklaim  bahwa  di  bagian  awal  surah  ini  terdapat  kata  yang  didahulukan 
dan  diakhirkan.  Maka  maknanya:  Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menurunkan 
kepada  hamba-Nya  sebuah  Kitab  yang  menjadi  petunjukjalan  lurus  dan  tidak 
menj  adikan  di  dalamnya  kebengkokan 1731 . 

(yang  lurus )  manshub  karena  menj  adi  haal.  Qatadah  mengatakan, 
“Ungkapan  itu  sebagaimana  biasa,  tidak  ada  yang  didahulukan  dan  tidak  ada 
yang  diakhirkan.”  Artinya:  Allah  tidak  menjadikan  di  dalamnya  kebengkokan 
akan  tetapi  menjadikan  di  dalamnya  kelurusan.1732 


1730  Lih.  As-Sirah  An-Nabawiah,  karya  IbnuHisyam(l/262-270)  dan  telah  dinukil  dari 
Ibnu  Ishak  apa  yang  dinukil  darinya  oleh  Al  Qurthubi  dengan  utuh. 

1731  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/447),  Ma’ani  Al  Qur‘an  (karya  Al  Farra' 
(2/133),  Jami  ’Al  Bayan  karya  Ath-Thabari  ( 1 5/127)  dan  pendapat  ini  telah  disebutkan 
dan  dikuatkan  olehnya  dengan  mengatakan,  “Kitab  ini  diturunkan  dengan  adil  dan 
tegak  dengan  tidak  dijadikan  di  dalamnya  kebengkokan.”  Maka  kata  ‘tegak’  diakhirkan 
dan  maknanya  didahulukan.  Hal  itu  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

1732  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (4/2 1 2)  dan  lafazhnya  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  “Di  dalam  sebagian  qira‘ah: 

i  ii «sf  il  <— <ts£)l  » jIp  ^^Ip  Jjlt  aJJ  «umJi 


Sedangkan  pendapat  Adh-Dhahhak  berkenaan  dengan  hal  ini  bahwa 
maknanya  :  Lurus  1733.  Maksudnya,  lurus  hikmahnya  dan  tidak  ada  kesalahan, 
kerusakan  atau  kekurangan  di  dalamnya. 

Dikatakan,  (yang  lurus)  yang  membenarkan  kitab-kitab 
terdahulu.”1734 

Dikatakan  pula,  “\\*i  (yang  lurus )  adalah  selalu  dikuatkan  dengan 
sejumlah  hujj ah”,  (kebengkokan)  adalah  berkedudukan  sebagai  objek. 

Al  ‘Iwaj  (dengan  kasrah  pada  huruf  ‘ain)  berlaku  dalam  urusan  agama, 
pendapat,  perintah  dan  jalan.  Sedangkan  jika  dengan  fathah  pada  huruf  ‘ain 
maka  berlaku  pada  benda-benda  seperti  kayu  tembok  dan  dinding  1735 
sebagaimana  telah  dijelaskan  di  muka.  Di  dalam  Al  Qur'an  tidak  ada 
kebengkokan,  yakni:  Aib,  maksudnya  tidak  ada  sesuatu  yang  saling 
bertentangan  dan  bertolak-belakang.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
^  Uik-I  - kalau  kiranya  Al 


"Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menurunkan  kepada  hamba-Nya  Kitab  yang 
tidak  menjadikannya  memiliki  kebengkokan,  akan  tetapi  menjadikannya  lurus.  “ 

Abu  Hayyan  (6/96)  berkata,  “Ini  dibawa  kepada  tafsir  bukan  karena  itu  adalah  qira'ah 
bagian  ini  Sedangkan  F akhrurrazi  di  dalam  tafsirnya  ((21/76)  berbangga  karena  pendapat 
ini  dan  bahwa  tidak  ada  bagian  didahulukan  dan  tidak  ada  pula  bagian  yang  diakhirkan 
di  dalam  ayat.  Dia  menunjukkan  yang  demikian  dengan  mengatakan,  “Tidak  menjadikan 
di  dalamnya  kebengkokan  di  dalamnya”  menunjukkan  bahwa  keadaannya  sangat 
menyempurnakan  yang  lainnya,  dan  dia  sendiri  juga  sempurna  sangat  sesuai  dengan 
tabiat  bahwa  dia  itu  sangat  menyempurnakan  lainnya.  Sehingga  yang  kuat  adalah  dalil 
bahwa  tata-urutan  yang  benar  adalah  apa  yang  disebutkan  oleh  Allah  Subhanahu  wa 
Ta’ala,  yaitu  firman-Nya,  i^an  Di°  tidak  mengadakan 

kebengkokan  di  dalamnya)  Demikian  maka  jelaslah  bahwa  apa  yang  mereka  sebutkan 
adanya  sesuatu  yang  didahulukan  dan  diakhirkan  rusak  dan  tidak  diterima  oleh  akal 
untuk  berpendapat  dengannya. 

1733  Keduanya  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ‘Uyun  (2/465),  An- 
Nuhas  di  dalam  A/o  ’ani  Al  Qur  'an  (4/2 1 3),  sedangkan  Ath-Thabari  menguatkan  pendapat 
pertama  sehingga  ia  berkata,  (yang  lurus)”.  Maksudnya,  lurus  dengan  tidak  ada 
pertentangan  dan  tinggi-rendah  di  dalamnya. 

1734  Ibid. 

1735  Lih.  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (2/465),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  ((10/362)  dan  Fath  Al 
0adir  (3/382). 


Quran  itu  bukan  dari  sisi  Allah,  tentulah  mereka  mendapat  pertentangan 
yang  banyak  di  dalamnya.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  82) 

Dikatakan  pula,  “Maksudnya,  tidak  menjadikannya  sebagai  satu 
makhluk”,  sebagaimana  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  berkenaan  dengan 
firman-Nya,  “(ialah)  Al  Qur'an 

dalam  bahasa  Arab  yang  tidak  ada  kebengkokan  (di  dalamnya)  supaya 
mereka  bertakwa.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  28) 

Maka  dia  berkata,  “Bukan  makhluk”  ,736.  Muqatil  berkata,  “Isrjf 
(i kebengkokan )  artinya  pertentangan.”1737  Seorang  penyair  berkata, 

^  OlS'”  jl-i  j^pf-  t» f 

Kuabadikan  cintaku  untuk  seorang  kawan  demi  memuliakannya 
Tidak  baik  pada  orang  yang  dalam  cinta  menyeleweng.1738 
lojj i,  “Untuk  memperingatkan  siksaan  yang  sangat 

pedih.”  Maksudnya,  agar  Muhammad  atau  Al  Qur'  an  memberikan  peringatan. 
Dalam  ayat  ini  ada  sesuatu  yang  disembunyikan.  Asalnya,  agar  Muhammad 
atau  Al  Qur'an  memberikan  peringatan  kepada  orang-orang  kafir  akan 
hukuman  dari  Allah. 1739  Adzab  yang  sangat  pedih  ini  bisa  di  dunia  atau  di 
akhirat.  iijJ  J»  “Dari  sisi  Allah.”  Maksudnya,  dari  sisi-Nya.  Abu  Bakar 
membacanya  dari  Ashim,  j*  (dengan  sukun  pada  huruf  dai  dan  meng- 

isymam-kan  antara  dhammah  dan  kasrah  pada  huruf  nun).1740  Sedangkan 


1736  Disebutkan  dari  IbnuAbbas  olehAn-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'art  (4/212),  Al 
Mawardi  dahm  An-Nukat  waAl  'Uyun  (2/465). 

1737  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (2/465). 

1738  Digunakan  sebagai  dalil  penguat  oleh  Al  Mawardi  dalam  referensi  di  atas. 

1739  Lih.  Jami’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (15/128)  danAlBahrAlMuhith  (5/96). 

1740  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/363),  Abu  Hayyan  (6/96)  dan  Asy- 
Syaukani  (3/382). 


hurufAa '  menyambung  dengan  huruf  ba 

Sementara  ulama  yang  lain  membacanya  4J4J  dengan  dhammah  pada 
huruf  dai,  sukun  pada  huruf  nun  dan  dhammah  pada  huruf  ha  ‘. 

Al  Jauhari1741  berkata,  “Di  dalam  jiJ  terdapat  tiga  pola  bahasa  yang 
berbeda:  j  OoJ.  Dan  ia  berkata, 

j!  ool  ‘ja  (Dari  kedua  tulang  rahangnya  hingga 
lehernya).77"  j  secara  bahasa  adalah  titik  tempat  luka  sembelihan. 

Firman  Allah  SWT,JUfl  ^ j 

“Dan  memberi  berita  gembira  kepada  orang-orang  yang  beriman,  yang 
mengerjakan  amal  shalih,  bahwa  mereka  akan  mendapat .”  Maksudnya, 
oL  (bahwa  bagi  mereka),  \'_1L  \'J-\  “Pembalasan  yang  baik’ .  Yaitu, 
surga.  “Mereka  kekaV  selama-lamanya,  \jf\  “Di  dalamnya 

untuk  selama-lamanya ,”  tidak  ada  batas  akhir.  Jika  engkau  memahami 
‘pemberian  berita  gembira’  kepada  arti  ‘penjelasan’  maka  tidak  membutuhkan 
huruf  ba  ‘  dalam  kata  ot.  Adapun  ‘Pembalasan  yang  baik’  adalah  pahala 
yang  sangat  besar  yang  mengantarkan  ke  surga. 


1741  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2194). 

1742  Ini  sebuah  'ajz  sebuah  bait,  karya  Ghailan  bin  Huraits.  Sedangkan  shadm ya 

sebagaimana  di  dalam  Al-Lisan  (ooJ)  yang  mencakup  dua  macam  tempat  yang  tenang. 
Bait  bagian  dari  dalil  penguat  yang  digunakan  oleh  Sibawaih  di  dalam  Al  Kitab  (2/3 11), 
(«j)itii).  ibnu  Bani  berkata,  ”,  tidak  disandarkan  kepada  siapapun  di  dalam^sA- 

Shihhah  (6/2194). 


Surah  Al  Kahfi 


Firman  Allah: 


%  J?  J*  ^  fS  C  0  \3j  3>T  iiiiyii  dy-jji  J  j^3 

(j "5j  oj  i;  £j*- 

O 

“Dan  untuk  memperingatkan  kepada  orang-orang  yang  berkata: 
‘Allah  mengambil  seorang  anak  \  Mereka  sekali-kali  tidak 
mempunyai  pengetahuan  tentang  hal  itu ,  begitu  pula  nenek 
moyang  mereka.  Alangkah  buruknya  kata-kata  yang  keluar  dari 
mulut  mereka;  mereka  tidak  mengatakan  (sesuatu)  kecuali  dusta” 
(Qs.  Al  Kahfi  [18] :  4-5) 


Firman  Allah  SWT,  0  l5j  3il  1 j\i  "Dan  untuk 

memperingatkan  kepada  orang-orang  yang  berkata:  'Allah  mengambil 
seorang  anak’ 

Mereka  adalah  orang-orang  Yahudi.  Mereka  berkata,  “Uzair  adalah 
anak  Allah.”  Orang-orang  Nasrani  berkata,  “Al  Masih  adalah  anak  Allah”. 
Orang-orang  Quraisy  mengatakan,  “Para  malaikat  adalah  anak-anak 
perempuan  Allah.”1743  Peringatan  di  bagian  awal  surah  itu  bersifat  umum. 
Sedangkan  yang  ini  khusus  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  mengatakan 
bahwa  Allah  memiliki  anak.1744  •-<>.  L  "Mereka  sekali-kali  tidak 

mempunyai  pengetahuan” .  ^  adalah  shilah  (penyambung).77" 

1743  Lih.  AlBahrAl  Muhiih  ( 6/96)  dan  Fath  Al  Qadir( 3/383). 

1744  Asy-Syaukani  berkata,  “Khusus  di-athaf-kan  kepada  yang  ‘aam  (umum)  di  sini 
adalah  sebagai  peringatan  bahwa  keadaannya  lebih  agung  bagian-bagiannya  dari 
keutuhan  itu.  Maka  yang  demikian  itu  bisa  memberikan  pengertian  bahwa  keterkaitan 
seorang  anak  dengan  Allah  SWT  sangat  jauh. 

1743  j»  di  sini  untuk  penegasan  penafian.  Dengan  kata  lain  :  Tidaklah  mereka  dari 
semula  dikatakan  memiliki  ilmu.  Sehingga  di  dalamnya  penafian  ilmu  dari  mereka  secara 


Maksudnya,  mereka  tidak  memiliki  ilmu  berkenaan  dengan  apa  yang  mereka 
katakan,  karena  mereka  adalah  latahan  atau  ikut-ikutan  sehingga  apa  yang 
mereka  katakan  tanpa  dalil.  “ Begitu  pula  nenek  moyang 

mereka ”.  Maksudnya,  para  pendahulu  mereka. 

r  t,  - 

Zjyg  “ Alangkah  buruknya  kata-kata” . 
berkedudukan  manshub  karena  berfungsi  sebagai  penjelasan.1746 
Maksudnya,  kata-kata  itu  sangat  parah  dan  buruk.  Sedangkan  Al  Hasan, 
Mujahid,  Yahya  bin  Ya’mar  dan  IbnuAbi  Ishak  membacanya  iUS'1747  dengan 
rafa  ’  sehingga  artinya  kata-kata  itu  sangat  berat  salahnya  Maksudnya,  ucapan 
mereka  bahwa  Allah  mengambil  anak.  Dengan  dasar  cara  baca  ini  maka  tidak 
perlu  ada  idhmaar  (penyembunyian  kata).  Dikatakan,  'jg  jika  sesuatu 

itu  menjadi  sangat  serius.  Dan  'Jk  jika  seorang  pria  menjadi  lanjut 

usia.1748 

t#  "'Yang  keluar  dari  mulut  mereka”.  Kalimat  ini  pada 

posisi  sebagai  sifat. 

*$)  0]  “ Mereka  tidak  mengatakan  (sesuatu) 

kecuali  dusta”.  Maksudnya,  mereka  tidak  mengatakan  apa-apa  melainkan 
kedustaan  belaka. 


1746  Demikian  dikatakan  oleh  An-Nuhas  dalam  I'rabAl  Qur'an  (2/447).  Sedangkan  Abu 
Ubaidah  sebagaimana  dinukil  darinya  oleh  Abu  Hayyan  (6/97)  mengatakan,  “Dia  dijadikan 
manshub  untuk  menunjukkan  takjub.”  Maksudnya,  betapa  serius  perkataan  itu. 

1747  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  ( 10/364),  Abu  Hayyan  (6/97).  Abu  Hayyan 
berkata,  “Dengan  di-manshub-kzn  lebih  dalam  dan  kuat  maknanya.” 

1748  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/214). 


Firman  Allah: 


\y~»yl^  o) 

0lllf 

“Maka  (apakah)  barangkali  kamu  akan  membunuh  dirimu  karena 
bersedih  hati  setelah  mereka  berpaling,  sekiranya  mereka  tidak 
beriman  kepada  keterangan  ini  (Al  Quran)”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  6) 


■/i'  '  i  *  '  '  n  A', 

JlP  a^x±j<±Mjl i& 


Firman  Allah  SWT,  ^ ji\'  Ml’i;  y^>  “Maka  (apakah) 

barangkali  kamu  akan  membunuh  dirimu  setelah  mereka  berpaling .” 


di  atas,  f+jfo  “ Mereka  berpaling \  Adalah  bentuk  jamak  dari  kata  'j>\  dan 
dikatakan  pula:  *j\  sedangkan  artinya  adalah  mereka  berpaling  dari  engkau. 1 749 
.*  ig\n\,^Ay:y.  jj  jj  “ Sekiranya  mereka  tidak  beriman  kepada 
keterangan  ini  (Al  Qur'an)).  Maksudnya,  Al  Qur'an.  IklA  {bersedih  hati). 
Maksudnya,  bersedih  hati  dan  marah  karena  kekufuran  mereka.  Kata  itu 
manshub  karena  sebagai  penjelas. 


Firman  Allah: 

0  *^U-p  i  j^J  J*  &  4 

“Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  apa  yang  di  bumi  sebagai 
perhiasan  baginya,  agar  Kami  menguji  mereka  siapakah  di  antara 
mereka  yang  terbaik  perbuatannya.”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  7) 

1749  Abu  Hayyan  di  dalami/ BahrAl Muhith  (6/97)  berkata,  “Firman-Nya: 

{setelah  mereka)  adalah  sebuah  isti’arah  (personifikasi)  yang  fasih  dari  sis'i  bahwa 
mereka  berpaling  dan  menjauh  dari  iman  dan  berpaling  dari  syari’at  sehingga  mereka 
seakan-akan  orang  yang  dibiarkan  berpaling  dan  menjauh.  Dengan  berpaling  itu  maka 
kesedihan  pun  menimpa  mereka.” 


Firman  Allah  SWT,  Cl  bj  “ Sesungguhnya 

Kami  telah  menjadikan  apa  yang  di  bumi  sebagai  perhiasan  baginya .” 
Dalam  potongan  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  Cl  ^ jVlJiP  £  G&L£-  bj 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  apa  yang  di  bumi  sebagai 
perhiasan  baginya ”.  £  dan  adalah  sebagai  objek.  {perhiasan ) 

adalah  semua  hal  yang  ada  di  muka  bumi.  Ini  bersifat  umum  karena  ini 
menunjukkan  kepada  Penciptanya. 

Ibnu  Jubair  mengatakan  dari  Ibnu  Abbas,  “Yang  dimaksud  dengan 
‘perhiasan’  adalah  para  tokoh.”1750 

Mujahid  mengatakan,  “Ikrimah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
‘perhiasan’  itu  adalah  para  khalifah  (pemimpin)  dan  para  amir  (raja).”1751 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas 
berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT,  Cl  CCk^-bj 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  apa  yang  di  bumi  sebagai 
perhiasan  baginya ”,  maka  para  ulama  berkata,  “Perhiasan  bumi.”1752 

Sekelompok  lain  mengatakan,  ‘Yang  dimaksud  adalah  binatang  ternak, 
pakaian,  buah-buahan,  sayur-mayur,  air  dan  semacamnya  yang  di  dalamnya 
ada  unsur  perhiasan.  Tidak  termasuk  ke  dalamnya  gunung-gunung  yang  tinggi 
dan  apa-apa  yang  tidak  mengandung  unsur  hiasan  padanya  seperti  berbagai 
macam  ular  dan  kalajengking.”1 753  Pendapat  yang  mendukung  bahwa  hal  itu 
bersilat  umum  lebih  tepat,  bahwa  semua  yang  ada  di  muka  bumi  mengandung 
perhiasan  dari  aspek  penciptaan,  pembuatan  dan  detailnya.  Ayat  ini  diturunkan 


1750  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukatwa  Al  ‘Uyun  (2/466)  dariAlKalbi. 
Juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/36S)  dari  Ibnu  Abbas. 

1751  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  di  dalami/  BahrAl  Muhith  (6/98)  dan  Ibnu  Athiyah 
di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  ((10/365). 

1752  Disebutkan  olehAsy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/385). 

1753  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz  ((10/365). 


sebagai  penghibur.  Maksudnya,  Wahai  Muhammad,  jangan  perhatikan  dunia 
dan  isinya  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  semua  itu  sebagai  ujian  dan 
cobaan  bagi  para  penghuninya.  Di  antara  mereka  ada  yang  memikirkannya 
lalu  beriman,  dan  di  antara  mereka  ada  pula  yang  kufur.  Kemudian  hari  kiamat 
datang  kepada  mereka.  Maka  jangan  sekali-kali  anggap  berat  kekufuran 
mereka  sesungguhnya  Kami  akan  membalasi  mereka. 

Kedua:  Memahami  makna  ayat  ini  perlu  dengan  melihat  hadits  Nabi 

SAW, 

D jlJu  1-fs*  4JJI j  i j\s*-  0 UjAJI  <1)1 

“ Sesungguhnya  dunia  itu  hijau  dan  manis.  Allah  mewakilkan  kalian 
akan  urusan  di  dalamnya  maka  Dia  akan  melihat  bagaimana 
kalian  berbuat.  ”l7U 


Juga  sabda  Rasulullah  SAW, 

i'J* j  ^  dLil  &  {O*  ^  <1)1 

:J15  ?  CoJl  C .j  :  Jli 

“ Sesungguhnya  sesuatu  yang  paling  aku  takutkan  atas  kalian 
adalah  apa-apa  yang  dikeluarkan  oleh  Allah  untuk  kalian  berupa 
‘bunga  dunia  ’.  Perawi  bertanya,  “Apakah  ‘bunga  dunia’  itu  ?”.  Beliau 
menjawab,  "Berbagai  berkah  dari  bumi.  ”175S 
Kedua  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  lain-lainnya  dari  hadits 


1754  HR.  Muslim  pada,  pembahasan  tentang  Dzikir,  bab:  Mayoritas  Penghuni  Singa 
adalah  Para  Fakir  dan  Mayoritas  Penghuni  Neraka  adalah  Wanita,  serta  Penjelasan 
Fitnah  Wanita  (4/2098).  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dari  riwayat  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  dan  Ahmad  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  (2/209).  Juga  ditakhrij  oleh  Al  Hakim 
dalam  vt/  Mustadrak,  pada  pembahasan  tentang  Fitnah  (4/505  dan  506).  Juga  dalam 
Majma’  Az-Zawa  ‘id  (10/426),  pada  pembahasan  tentang  Zuhud. 

1755  HR.  Muslim  dalam  Zakat,  bab:  Takut  terhadap  Apa  yang  Keluar  dari  Bunga  Dunia 
(2/728). 


Abu  Sa’id  Al  Khudri.  Artinya:  Dunia  adalah  sesuatu  yang  sangat  enak  rasanya 
danmenalgubkanperfoimeimya,  seperti  buah  yang  manis  dan  mencengangkan 
bila  dipandang  mata.  Maka  Allah  menguj  i  para  hamba-Nya  dengan  semua 
itu,  untuk  menunjukkan  siapa  di  antara  mereka  yang  berbuat  baik.  Maksudnya, 
siapa  di  antara  mereka  yang  paling  zuhud  dan  meninggalkan  semua  itu.  Oleh 
sebab  itu  Umar  berkata  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al  Bukhari, 

oi  <ii)  ^ jii  of  vi  'j  ui 

^  «uilf 

“Ya  Allah,  sungguh  kami  tidak  bisa  untuk  tidak  gembira  dengan 
apa-apa  yang  Engkau  jadikan  indah  bagi  kami.  Ya  Allah,  aku 
memohon  kepada-Mu  agar  aku  menafkahkannya  sesuai  dengan 
haknya.  ",7S6 

Ia  memohon  kepada  Allah  sudi  kiranya  membantunya  untuk 
menafkahkannya  sesuai  dengan  haknya.  Ini  adalah  makna  sabda  Rasulullah 
SAW, 

0UT  0*1  j* U  oJlS-f  iw^Jau  oi>-l 

“Siapa  yang  mengambilnya  dengan  jiwa  yang  baik  maka  ia  akan 
diberkahinya,  dan  barangsiapa  mengambilnya  dengan  jiwa  yang 
serakah  maka  dia  seperti  orang  makan  yang  tidak  pernah 
kenyang.  ”1757 


1756  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  bersikap  lemah  lembut,  bab:  Sabda  Nabi 
SAW:  Ini  Adalah  Harta  yang  Hijau  dan  Manis(4/119). 

1757  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  Zakat,  bab:  Menjaga  Diri  dari  Meminta- 
minta,  dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Zakat,  bab:  Penjelasan  bahwa  Sedekah 
yang  Utama  adalah  Sedekah  orang  yang  membutuhkannya  dan  Saat  Sehat,  dengan 
sedikit  perbedaan  redaksi.  Lih.  Al-Lu  ‘lu  ‘  wa  Al  Marjan  (1/243  dan  244).  Sedangkan 
pada  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Qiyamat  (4/641  dan  642).  Ibnu  Majah  pada 


Surah  Al  Kahfi 


Demikianlah,  orang  yang  selalu  memperbanyak  dunianya,  tidak  akan 
pernah  puas  dengan  apa-apa  yang  telah  ia  dapatkan  darinya,  akan  tetapi 
kemauannya  adalah  mengumpulkannya.  Yang  demikian  itu  karena  tidak  ada 
pemahaman  tentang  Allah  SWT  dan  tentang  Rasul-Nya.  Sehingga  fitnah 
didapat  di  dalamnya  dan  pada  umumnya  mereka  tidak  selamat.  Maka  telah 
beruntung  orang  yang  telah  memeluk  Islam  dan  diberi  rezeki  yang  cukup 
baginya  dan  Allah  menj  adikannya  puas  dengan  apa-apa  yang  telah  Dia  berikan. 

Ibnu  Athiyah1758  berkata,  “Ubai  RA.  suatu  kali  mengucapkan, 
ilp  ^J~\  (yang  terbaik perbuatannya)  adalah  yang  bagus  amalnya  dengan 
mengambil  haknya  dan  menafkahkannya  sesuai  haknya  dengan  keimanan  dan 
menunaikan  ibadah  fardhu  dan  menjauhi  hal-hal  yang  diharamkan  serta 
memperbanyak  amalan  sunah  atau  amalan  yang  dihimbau  agar  dilakukannya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  pendapat  yang  bagus,  singkat 
ucapannya  dan  mendalam  maknanya.  Telah  dihimpun  oleh  Nabi  SAW  dalam 
satu  buah  lafazh  yaitu  sabda  beliau  kepada  Sufyan  bin  Abdullah  Ats-Tsaqafi 
ketika  dia  berkata, 

.  <UP  JU  Y  ^  ^  l  aDI  (J y»  j  b 

P  aJl  oJ£T  JS  :  Jvs  .2T>  — Jj  gj — 

“Wahai  Rasulullah,  katakan  kepadaku  berkenaan  dengan  Islam  suatu 
perkataan  yang  menjadikan  aku  tidak  bertanya  kepada  seseorang  lagi 
sepeninggal  engkau  -dalam  suatu  riwayat-  selain  engkau.”  Beliau 
menjawab,  " Katakan ,  ‘Aku  beriman  kepada  Allah  ’  kemudian 
istiqamahlah!.  ”1759  HR.  Muslim. 


pembahasan  tentang  Fitnah,  An-Nasa'  i  dan  Ad-Darimi  pada  pembahasan  tentang  Zakat. 
Ahmad  dalam  A  l  Musnad  (3/7). 

1758  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (karyanya  (1/366). 

1759  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Iman,  bab:  Sifat-Sifat  Umum  Keislaman  ( 1/ 


Sedangkan  Sufyan  Ats-Tsauri  mengatakan,  (yang terbaik 

perbuatannya ),  artinya  orang  yang  paling  zuhud  dari  perhiasan  dunia  diantara 
mereka.” 

Demikian  juga  Abu  Isham  Al  Asqalani  berkata,  (yang 

terbaik perbuatannya)  artinya  orang  yang  paling  meninggalkan  perhiasan 
dunia”  Telah  terjadi  perbedaan  ungkapan  para  ulama  tentang  zuhud. 

Suatu  kaum  mengatakan,  “Pendek  angan-angan,  tidak  makan  berlebihan 
dan  mengenakan  jubah  (pakaian  yang  mewah).”  Demikian  dikatakan  oleh 
Sufyan  Ats-Tsauri. 

Para  ulama  kita  (Madzhab  Maliki)  berkata,  “Dia  benar.  Sungguh,  orang 
yang  pendek  angan-angan  tidak  terikat  dengan  berbagai  macam  makanan 
dan  tidak  suka  yang  indah-indah  dalam  hal  pakaian.  Dia  mengambil  dari  dunia 
apa-apa  yang  mudah  dan  mengambil  bagian  darinya  yang  mampu  ia 
dapatkan.” 

Suatu  kaum  berpendapat,  “Benci  sanjungan  dan  sukamemuji.”  Ini  adalah 
pendapat  Al  Auza’i  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya. 

Suatu  kaum  yang  lain  berpendapat,  “Meninggalkan  dunia  secara  total 
adalah  zuhud.  Baik  suka  maupun  tidak.”  Ini  adalah  pendapat  Fudhail. 

Dari  Basyir  bin  Al  Harits  ia  berkata,  “Cinta  dunia  adalah  suka 
berinteraksi  dengan  orang  lain,  zuhud  dari  dunia  adalah  zuhud  dari  berinteraksi 
dengan  orang  lain.” 

Dari  Fudhail  pula,  “Ciri-ciri  zuhud  di  dunia  adalah  zuhud  dari  apa-apa 
yang  ada  pada  orang  lain.” 

Suatu  kaum  berkata,  “Seorang  zuhud  benar-benar  zuhud  hingga 
meninggalkan  urusan  dunia  menjadi  paling  ia  sukai  daripada  mengambilnya.” 
Demikian  dikatakan  oleh  Ibrahim  bin  Adham. 

Suatu  kaum  berkata,  “Zuhud  adalah  engkau  zuhud  di  dunia  dengan 


hatimu.”  Demikian  dikatakan  oleh  IbnuAl  Mubarak. 

Suatu  kelompok  berkata,  “Zuhud  adalah  cinta  mati.”  Pendapat  pertama 
bersifat  umum  mencakup  semua  pendapat  ini  dengan  maknanya,  maka  dia 
menjadi  lebih  utama.” 

Firman  Allah: 

“Dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  akan  menjadikan  (pula)  apa 
yang  di  atasnya  menjadi  tanah  rata  lagi  tandus  ” 

(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  8) 


Telah  berlalu  penj  elasannya.  Abu  Sahal  berkata,  “Tanah  yang  tidak 
ada  tumbuh-tumbuhan  di  atasnya.  Seakan-akan  terputus  keberadaan  tumbuh- 
tumbuhan  di  atasnya.”  Sedangkan  arti  al  juruz  adalah  putus.  Yang  demikian 
itu  seperti  ungkapan:  'ZZ  (tahun  yang  sulit).  Ar-Rajiz  berkata, 

J*  ^ 

“ Telah  dikeruk  semuanya  oleh  tahun-tahun  yang  sangat  sulit”  176°. 

’jefo  adalah  tanah  yang  tidak  ada  tumbuh-tumbuhan  atau 
bangunan  atau  lainnya  di  atasnya. 1761  Seakan-akan  terputus  dan  dihilangkan. 
Maksudnya,  hari  kiamat.  Bumi  menj  adi  datar  sehingga  tidak  ada  sesuatu  yang 
tertutup  di  atasnya. 

An-Nuhas1762  berkata,  secara  bahasa  adalah  bumi  yang  tidak 

ada  tumbuh-tumbuhan  di  atasnya.” 

1760  Sebuah  dalil  penguat  di  dalam  Ash-Shihhah  (3/867)  dan  Al-Lisan  (  jyr). 

1761  Lih.  Ash-Shihhah  (3/867). 

1762 Lih. Ma ’aniAl Qur'an,  karyanya (4/216). 


Al  Kisa'i  berkata,  “Dikatakan:  jyd  pj yr  (Bumi  menjadi 

tandus),  tyjjyn  fjil'  (manusia  memakan  semua  yang  ada  di  atasnya 

baik  berupa  tumbuh-tumbuhan  dan  tanaman).  Maka  bumi  itu  dinamakan 
atau  j yr." 


Firman  Allah: 


Uii 'j)*  y*  \J>€ o' c4«?» 


“Atau  kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang  mendiami  goa  dan 
(yang  mempunyai)  raqim  itu,  mereka  termasuk  tanda-tanda 
kekuasaan  Kami  yang  mengherankan?.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  9) 


Menurut  pendapat  Sibawaih  bahwa  dalam  suatu  kalimat  tidak 
didahului  oleh  alif  sebagai  tanda  tanya,  maka  artinya  adalah  jj  (tetapi).  Alif 
untuk  pertanyaan  adalah  alif  yang  terputus.  Dikatakan,  “f  f  di-athaf-kan 
kepada  makna  pertanyaan  di  dalam  jjUU)  (kiranya  engkau )  atau  dalam  arti 
alif  untuk  pertanyaan  yang  hakikatnya  adalah  pengingkaran.”1763 

Ath-Thabari1764  mengatakan,  “Keputusan  untuk  Nabi  SAW  sesuai 
dengan  perhitungannya  bahwa  Ashhabul  Kahfi  menakjubkan.”  Artinya: 
Pengingkaran  akan  hal  itu.  Maksudnya,  tidak  mengagungkan  hal  itu 
sebagaimana  para  penanya  kepadamu  dari  orang-orang  kafir  yang 


Mujahid,  Qatadah  dan  Ibnu  Ishak. 

Pesan  ini  untuk  Nabi  SAW.  Hal  im  karena  orang-orangmusyrik  bertanya 
kepada  beliau  tentang  para  pemuda  yang  hilang,  Dzul  Qamain  dan  tentang 
roh.  Setelah  itu  wahyu  terlambat  turun  sebagaimana  telah  dibahas  di  muka. 


1763  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  ((10/366)  danAlBahrAlMuhith  (6/100). 

1764  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  karyanya  pula  (15/130). 


Ketika  wahyu  turun  maka  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi-Nya  SAW, 

UJUI  {j*  I jj\£*  j  jf  L 

“ Apakah  engkau  mengira  wahai  Muhammad  bahwa  para 

penghuni  goa  dan  Raqim  itu  adalah  bagian  dari  tanda-tanda 

kekuasaan  Kami  yang  menakjubkan ?” 

Maksudnya,  mereka  berada  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  Kami 
yang  tidak  menakjubkan,  akan  tetapi  di  dalam  tanda-tanda  kebesaran  Kami 
ada  yang  lebih  mengejutkan  daripada  berita  tentang  mereka. 

Al  Kalbi  berkata,  “Semua  lapisan  langit  dan  bumi  diciptakan  lebih 
menakjubkan  daripada  berita  tentang  mereka.”  Adh-Dhahhak  berkata,  “Apa- 
apa  yang  merupakan  bagian  dari  hal-hal  ghaib  yang  Aku  tunjukkan  kepadamu 
lebih  menakjubkan.” 

Al  Junaid  berkata,  “Perkaramu  di  dalam  peristiwa  isra'  lebih 
menakjubkan”. 

Al  Mawardi1765  mengatakan,  “Makna  ungkapan  itu  adalah  penafian.” 
Maksudnya,  tentu  engkau  tidak  akan  mengetahui  apa-apa  jika  tanpa 
pemberitaan  dan  Kami. 

Abu  Sahal  berkata,  ‘Tertanyaan  yang  bersifat  penetapan.”  Maksudnya, 
apakah  engkau  mengira  bahwa  mereka  itu  sangat  menakjubkan. 

Al  Kahfi  adalah  lubang  besar  (baca:  lembah)  dan  sangat  luas  di  atas 
gunung,  sedangkan  yang  tidak  sangat  luas  adalah  goa.1766 


1765  Ini  salah  satu  dari  dua  aspek  yang  disebutkan  keduanya  oleh  Al  Mawardi  (2/468) 
di  dalam  ayat.  Sedangkan  aspek  kedua  adalah,  apakah  engkau  mengira  bahwa  mereka 
sangat  menakjubkan  di  antara  ayat-ayat  Kami  dan  bukan  yang  paling  menakjubkan  di 
antara  makhluk-makhluk  Kami. 

1766  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Athiyah  sebagaimana  yang  ada  di  dalami/ MuharrarAl 
Wajiz{ 10/367). 


Dikisahkan  adanya  perdebatan1767  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  dia 
berkata,  “Al  Kahfi  adalah  gunung.”  Ini  tidak  populer  di  dalam  bahasa.1768 

Banyak  orang  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  Ar-Raqiim.  Maka 
IbnuAbbas  berkata,  “semua  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'  an  aku  mengetahuinya 
kecuali  empat  hal:  Ghislin,  Hannaan,  AlAwwaah  danAr-Raqiim”1769  Suatu 
ketika  ia  ditanya  tentmgAr-Raqiim  sehingga  ia  berkata,  “Ka’ab  mengklaim 
bahwa  Ar-Raqiim  adalah  desa  yang  mana  mereka  keluar  darinya.”1770 

Sedangkan  Mujahid  berkata,  “ Ar-Raqiim  adalah  sebuah  lembah.”1771 

As-Suddi  berkata,  “ Ar-Raqiim  adalah  batu  besar  yang  ada  di  atas 
goa.”1772 

Sedangkan  Ibnu  Zaid  mengatakan,  “ Ar-Raqiim  adalah  suatu  kitab  yang 
tidak  dijelaskan  oleh  Allah  seluk-beluknya  dan  juga  tidak  menerangkan 
kisahnya  kepada  kita.”1773 

Suatu  kelompok  mengatakan,  “ Ar-Raqiim  adalah  suatu  kitab  di  Lauh 
Mahfuzh  yang  terbuat  dari  tembaga.” 

IbnuAbbas  mengatakan,  “ Ar-Raqiim  adalah  sabak  yang  terbuat  dari 
timah,  yang  mana  kaum  kafir  menuliskan  nama-nama  orang  yang  lari  dari 
mereka,  yaitu:  para  pemuda  dari  kalangan  mereka  yang  kemudian  mereka 


1767  Di  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  ((10/367),  dan  dikisahkan  oleh  An-Nuhas  dari 
Anas.... 

1768  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  referensi  di  atas  dan  dikisahkan  oleh 
Abu  Hayyan  di  dalami/ BahrAl Muhith  (6/101). 

1769  Sebuah  atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (15/132),  An- 
Nuhas  (4/2 1 8)  dan  Ibnu  Athiyah  (10/367). 

1770  Lihat  semua  atsar  itu  di  dalam  Jam  i  ’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (15/131),  Tafsir 
IbnuKatsir  (5/135),  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (4/2 17)  dan  Al  BahrAl  Muhith 
(6/101). 

1771  Ibid. 

1172  Ibid. 

1773  Ibid. 


Surah  Al  Kahfi 


kisahkan  dan  jadikan  sejarah.  Mereka  menyebutkan  kapan  waktu  mereka 
hilang,  berapa  jumlah  mereka,  dan  juga  menjelaskan  siapakah  mereka  itu.” 
Demikian  dikatakan  oleh  Al  Farra'.1774 

Al  Farra  juga  berkata,  “ Ar-Raqiim  adalah  sabak  dari  timah  yang  di 
dalamnya  ditulis  nama-nama,  nasab-nasab,  dan  agama  dari  mereka  yang 
melarikan  diri.” 

IbnuAthiyah  mengatakan,  “Dari  sejumlah  riwayat  di  atas  menjadi  jelas 
bahwa  mereka  adalah  suatu  kaum  ahli  sej  arah  menguasai  berbagai  macam 
peristiwa.  Yang  demikian  itu  adalah  bagian  dari  kecerdasan  suatu  kerajaan. 
Ini  adalah  perkara  yang  bermanfaat.  Semua  pendapat  ini  diambil  dari  kata 
dan  darinya  kata-kata:  {jy  L>\sf  (Kitab  yang  sudah  dijelaskan  tanda 
bacanya)  darinya  pula:  (ular)  karena  rencananya.  Darinya  pula: 

Uj  yang  artinya  adalah  tempat  aliran  air  dan  tempat  kembalinya.”1775 

Sedangkan  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tidak  bertentangan, 
karena  pendapat  pertama  didengar  dari  Ka’  ab  sedangkan  pendapat  kedua 
bisa  jadi  dia  mengetahui  Ar-Raqim  setelah  itu. 1776 

Darinya  Sa’id  bin  Jubair  meriwayatkan  bahwa  ia  berkata,  “Ibnu  Abbas 
menyebutkan  AshhabulKahfi  seraya  berkata:  Para  pemuda  itu  hilang  sehingga 
keluarga  mereka  mencarinya  namun  mereka  tidak  menemukannya.  Sehingga 
hal  itu  diadukan  kepada  raja,  ia  berkata,  ‘Pasti  mereka  memiliki  berita’. 
Sehingga  ia  menghadirkan  sabak  dari  timah  lalu  menuliskan  nama-nama  mereka 
padanya,  dan  setelah  itu  meletakkannya  di  dalam  lemarinya.  Maka  sabak 
itulah  Ar-Raqiim.lTn 


1774  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur‘an  karyanya  (2/134). 

1775  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (karyanya  (10/367). 

1776  Demikian  dikatakan  oleh  An  Nuhas  di  dalam  Ma’ aninya  (4/219). 

1777  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (4/218)  danAs-Suyuthi  di 
daiamAd-Durr  Al  Mantsur  ((4/2 12). 


Dikatakan  pula,  ‘  T)ua  orang  mukmin  sedang  di  rumah  raj  a  lalu  keduanya 
menulis  seluk-beluk  para  pemuda,  nama-nama  mereka  dan  nasab-nasab 
mereka  pada  sabak  dari  timah  lalu  keduanya  meletakkannya  di  dalam  sebuah 
peti  dari  kuningan  dan  keduanya  meletakkannya  di  dalam  sebuah 
bangunan.”1778  Wallahualam. 

Dari  Ibnu  Abbas  pula,  “ Ar-Raqiim  adalah  kitab  yang  sudah  dilengkapi 
dengan  tanda  baca  yang  mereka  miliki  dan  berkenaan  dengan  syari’at  yang 
mereka  berpegang-teguh  kepadanya  dari  agama  Isa  AS.” 

An-Naqqasy  dari  Qatadah  mengatakan,  “Ar-Raqiim  adalah  uang 
dirham  milik  mereka.”1779 

Sedangkan  Anas  bin  Malik  dan  Asy-Sya’bi  berkata,  Ar-Raqiim  adalah 
anjing  mereka.”1780 

Ikrimah  berkata,  “ Ar-Raqiim  adalah  tempat  tinta.”1781  Dikatakan,  “Ar- 
Raqiim  adalah  sabak  dari  emas  yang  ada  di  bawah  tembok  yang  didirikan 
olehKhidhir.” 

Dikatakan  pula,  “ Ar-Raqiim  adalah  para  pemilik  goa  yang  kemudian 
menutup  dan  mengunci  mereka  di  dalamnya.  Lalu  masing-masing  dari  mereka 
menyebutkan  amal-perbuatannya  yang  terbaik.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dalam  hal  ini  terdapat  khabar  yang 
bagus  yang  ditakhrij  oleh  Ash-Shahihani1782  dan  kepadanya  Al  Bukhari 


1778  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  referensi  di  atas  dan  As-Suyuthi  di  AakamAd- 
DurrAl  Mantsur  (4/3 12). 

1779  Sejumlah  a  tsar  semuanya  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/367). 

,7M>  Sejumlah  atsar  semuanya  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/367). 

17,1  Sejumlah  atsar  semuanya  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/367). 

1782  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Jika  Seseorang  menjual 
Sesuatu  Milik  Orang  lain  tanpa  Izinya,  kemudian  ia  Rela.  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  Dzikir,  bab:  Kisah  Tiga  Penghuni  Goa  dan  Bertawasul  dengan  Amal  Shalih 
Mereka  (Lih.  Al-Lu  ‘lu '  waAlMarjan  (2/378-379). 


mengikuti. 

Suatu kaum mengatakar^  “Allah  menyampaikan  tentang  Asbhahnl  Kahfi 
namun  tidak  menyampaikan  tentang  ashhabur  Raqiim  sama  sekali.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Ar-Raqiim  adalah  sebuah  perkampungan  di 
Romawi,  yang  terdapat  sebuah  goa  dan  di  dalamnya  ada  dua  puluh  satu  jiwa 
seakan-akan  mereka  itu  tidur  sebagaimana  gaya  ashhabul  Kahfi.”1783  Dengan 
demikian,  mereka  adalah  para  pemuda  yang  lain,  yang  mengalami  apa  yang 
dialami  ashhabul  kahfi.  Wallahu  a  ’lam. 

Dikatakan,  “Ar-Raqiim  adalah  sebuah  lembah  di  bawah  Palestina  yang 
di  dalamnya  terdapat  sebuah  goa,1784  yang  diambil  dari  uij  yang 

artinya  tempat  air.”  Sebagaimana  dikatakan,  “Hendaknya  engkau  masuk  ke 
dalam  air  (rcupnah)  dan  meninggalkan  tepiannya.”  Demikian  disebutkan  oleh 
AlGhaznawi. 

Ibnu  Athiyah 1785  berkata,  “Sebagaimana  yang  sudah  saya  dengar  dari 
banyak  orang  bahwa  di  Syam  banyak  goa  yang  di  dalamnya  ada  beberapa 
mayit  Para  tetangga  tempat  itu  menyebutkan  bahwa  mereka  adalah  Ashhabul 
Kahfi.  Mereka  memiliki  sebuah  masjid  dan  bangunan  yang  dinamakan 
Raqiim.  Bersama  mereka  juga  ada  seekor  anjing  yang  sudah  menjadi  tulang- 
belulang. 

Di  Andalusia,  dekat  Granada,  tepatnya  dekat  sebuah  desa  yang  bernama 
Lausyah  terdapat  sebuah  goa  yang  di  dalamnya  ada  beberapa  mayit  dan 
seekor  anjing  yang  sudah  menjadi  tulang-belulang.  Kebanyakan  mereka  telah 
hancur  dagingnya  sedangkan  sebagian  yang  lain  masih  utuh.  Telah  berlalu 


1783  Disebutkan olehAbu  Hayyan  di  dalami/ BahrAl Muhith  (6/101). 

17M  Aku  menguatkan  pendapat-pendapat  ini  sebagaimana  yang  dikuatkan  oleh  Ath- 
Thabari  (15/199),  An-Nuhas  di  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (4/219)  yaitu  bahwa  Ar-Raqiim 
adalah  kitab.  An-Nuhas  berkata,  “Hal  itu  sangat  dikenal  dalam  bahasa  (Arab).”  Dikatakan, 
“^iJ i  artinya :  aku  menulisnya.” 

17,5  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz(\0m\). 


beberapa  abad  yang  lalu  sedangkan  kita  belum  menemukan  orang  yang 
mengetahui  seluk-beluk  mereka  sama  sekali.  Sejumlah  orang  mengaku  bahwa 
mereka  adalah  Ashhabul  Kahfi. 

Aku  bergabung  dengan  mereka  dan  menyaksikan  mereka  pada  tahun 
504  H.  dalam  keadaan  yang  demikian  itu.  Di  atas  mereka  sebuah  masjid, 
dekat  dengan  mereka  sebuah  bangunan  Romawi  yang  dinamakan^r-i?a^H>M. 
Seakan-akan  sebuah  istana  kuno  yang  masih  tersisa  sebagian  dinding- 
dindingnya.  Dia  terletak  di  atas  tanah  lapang  yang  tandus.  Di  puncak  Granada 
yang  mengarah  ke  kiblat  terdapat  sisa-sisa  kota  tua  Romawi  yang  disebut- 
sebut  bernama  kota  Daqyus.  Kita  temukan  pada  bekas-bekasnya  berbagai 
keanehan  berupa  kuburan  dan  lain  sebagainya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Apa  yang  disebutkan  Ibnu  Athiyah 
dari  apa  yang  dia  lihat  di  Andalusia,  sesungguhnya  semua  itu  adalah  bukan 
Ashhabul  Kahfi.  Karena  Allah  SWT  berfirman  berkenaan  dengan  Ashhabul 
Kahfi,  Li-j  p-r? I j Iji J ci— « lW  1  jJ  “ ...Dan  jika 
kamu  menyaksikan  mereka  tentulah  kamu  akan  berpaling  dari  mereka 
dengan  melarikan  (diri)  dan  tentulah  (hati)  kamu  akan  dipenuhi  dengan 
ketakutan  terhadap  merekah  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  18). 

Ibnu  Abbas  berkata  kepada  Mu’  awiyah  ketika  hendak  melihat  mereka, 
“Allah  telah  mencegah  orang  yang  lebih  baik  darimu  melakukan  hal  itu.”  Hal 
ini  akan  dibahas  di  bagian  akhir  kisah. 

Berkenaan  dengan  firman-Nya,  "...  mereka  termasuk  tanda-tanda 
kekuasaan  Kami  yang  mengherankan .  ”  Mujahid  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  yang  menakjubkan.”1786  Demikian  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Juraij 
darinya.  Dia  berpendapat  tidak  ingkar  kepada  Nabi  SAW  jika  mereka  itu 
menurutnya  menakjubkan. 1787  Ibnu  Najih  meriwayatkan  darinya  dan  berkata. 


1786  Disebutkan  dari  Mujahid  olehAn-Nuhas  di  dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (4/219). 

1787  Ini  adalah  pendapat  An-Nuhas  sebagaimana  di  dalam  referensi  di  atas. 


“Dia  mengatakan  bahwa  semua  itu  bukan  tanda-tanda  (kebesaran)  Kami 
(Allah)  yang  menakjubkan-”1788 


Firman  Allah: 

U  jJLaj  Jll IajI *  Ujj  *l jJ Lli I  ,JJ  (_£ji  ij 

“(Ingatlah)  tatkala  para  pemuda  itu  mencari  tempat  berlindung  ke 
dalam  goa,  lalu  mereka  berdoa:  “Wahai  Tuhan  kami,  berikanlah 
rahmat  kepada  kami  dari  sisi-Mu  dan  sempurnakanlah  bagi  kami 
petunjuk  yang  lurus  dalam  urusan  kami  (ini)” 

(Qs.  AlKahfi  [18]:  10) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  jj  l£L*]T 3»)  “(Ingatlah) 

tatkala  para  pemuda  itu  mencari  tempat  berlindung  ke  dalam  goa” 
Diriwayatkan  bahwa  mereka  adalah  suatu  kaum  dari  anak-cucu  para 
bangsawan  kota  Daqyus,  kerajaan  kafir.  Juga  dinamakan  Daqinus. 
Diriwayatkan  bahwa  mereka  mengenakan  tutup  kepala  dan  gelang  dari  emas 
yang  memiliki  liontin.  Mereka  datang  dari  Romawi  yang  kemudian  mengikuti 
agama  Isa.  Dikatakan  pula  bahwa  mereka  itu  hidup  sebelum  zaman  Isa. 
Wallahu  a  ’lam. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Satu  orang  raja  di  antara  para  raja  yang  bernama 
Diqiyanus  muncul  di  salah  satu  kota  Romawi  yang  disebut  bernama  Afeus.” 


17,8  Sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (15/131),  Ibnu  Katsir  (5/134)  dan 
An-Nuhas  (4/220). 


Dikatakan  pula,  “Kota  itu  adalah  Tharasus  dan  kejadian  itu  setelah 
zaman  Isa  AS.  yang  kemudian  dia  memerintahkan  agar  melakukan 
penyembahan  berhala.  Sehingga  dia  menyeru  warganya  agar  menyembah 
berhala.  Di  sana  ada  tujuh  pemuda  yang  menyembah  Allah  secara  diam-diam. 
Sehingga  berita  tentang  mereka  diadukan  kepada  raja,  hal  itu  membuat  mereka 
takut  kepadanya.  Hingga  pada  suatu  malam  mereka  melarikan  diri.  Mereka 
berlalu  dekat  seorang  penggembala  yang  membawa  anjing  dan  akhirnya  anjing 
itu  mengikuti  mereka  lalu  berlindung  di  dalam  goa.  Rajamengjkutinya  hingga 
ke  mulut  goa.  Dia  temukan  jejak  mereka  ketika  masuk  namun  tidak 
menemukan  jejak  keluar  mereka.  Sehingga  mereka  masuk  ke  dalamnya  dan 
Allah  menjadikan  mereka  tidak  melihat  apapun  juga.  Raja  berkata,  ‘Tutup 
mulut  goa  untuk  mengunci  mereka  hingga  mereka  mati  kelaparan  dan  kehausan 
di  dalamnya.” 

Muj ahid  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  pula  bahwa  para  pemuda  itu 


binatang  untuknya  serta  kufur  kepada  Allah.  Raja  yang  demikian  itu  diikuti 
oleh  warga  kota.  Para  pemuda  itu  memiliki  ilmu  yang  didapat  dari  sebagian 
para  hawari  -  sesuai  dengan  apa  yang  disebutkan  oleh  An-Naqqasy  atau  dari 
kalangan  mukmin  umat-umat  sebelum  mereka  -  sehingga  menj  adikan  mereka 
beriman  kepada  Allah  dan  berpandangan  bahwa  apa-apa  yang  dilakukan 
masyarakatnya  adalah  kekeliruan  dan  keburukan.  Mereka  selalu  berpegang- 
teguh  kepada  agama  dan  senantiasa  beribadah  kepada  Allah.  Akhirnya  perihal 
mereka  ini  diadukan  kepada  raj  a,  lalu  dikatakan  kepadanya,  “Sungguh  mereka 
telah  meninggalkan  agamamu  dan  menyepelekan  tuhanmu  dan  kufur 
kepadanya.” 

Maka  raja  minta  agar  mereka  dihadirkan  ke  majlisnya  dan 
memerintahkan  mereka  agar  kembali  mengikuti  agamanya  dan  menyembelih 
hewan  untuk  tuhan-tuhannya.  Dia  mengancam  mereka  dengan  dibunuh  jika 
meninggalkan  agamanya.  Maka  mereka  berkata  kepadanya  sebagaimana 
diriwayatkan:  iss'yUJl  djj&j  “Tuhan  kami  adalah  Tuhan  seluruh 


langit  dan  bumi ”  ....hingga,  ijj  “ Dan  apabila  kamu 

meninggalkan  mereka Diriwayatkan  bahwa  mereka  mengatakan  ucapan 
yang  demikian  saat  tidak  bersama  raj  a. 

Maka  raja  berkata  kepada  mereka,  “Sungguh  kalian  adalah  para 
pemuda  gila  yang  tidak  berakal.  Aku  tidak  tergesa-gesa  terhadap  kalian, 
bahkan  aku  akan  pelan-pelan  saj  a,  pulanglah  kalian  semua  ke  rumah  kalian 
dan  pikirkan  pendapat  kalian  itu,  kemudian  kembalilah  kalian  kepada 
perintahku.”  Ketika  itu  mereka  diberi  masa  tangguh. 

Dalam  masa  penangguhan  itu  raj  a  bepergian  sehingga  para  pemuda  itu 
bermusyawarah  untuk  melarikan  diri  demi  agama  mereka.  Salah  seorang  dan 
mereka  berkata,  “Aku  mengetahui  sebuah  goa  di  gunung  fulan.  Ayahku  pernah 
memasukkan  kambingnya  ke  dalam  goa  itu  maka  kita  harus  pergi  dan 
bersembunyi  di  dalamnya  hingga  Allah  memberikan  kemalangan  kepada  kita’  ’ 
Berangkatlah  mereka  sebagaimana  diriwayatkan  sambil  bermain  tongkat  dan 
bola.  Mereka  memukul-mukulnya  hingga  ke  jalan  yang  menuju  goa  itu.  Hal 
itu  dilakukan  agar  orang  tidak  menyadari  keberadaan  mereka. 

Diriwayatkan  bahwa  mereka  terpelaj  ar  sehingga  tiba  hari  raya  di  mana 
orang-orang  menghadirinya.  Mereka  menunggang  binatang  tunggangan 
bersama  orang  banyak.  Kemudian  mereka  mulai  bermain  tongkat  dan  bola 
sehingga  mereka  selamat  dengan  permainannya  itu. 


Wahb  bin  Munabbih  meriwayatkan  bahwa  pada  mulanya  mereka  adalah 
para  Hawari  (pengikut  setia)  Isa  bin  Maryam  yang  datang  ke  kota  Ashhabul 
Kahfi.  Dia  (orang  pengikut  setia)  bekerja  dengan  seorang  pemilik  tempat 
pemandian.  Pemilik  tempat  pemandian  itu  melihat  bahwa  semua  pekerj  aannya 
membawa  keberkahan  yang  sangat  besar.  Maka  dia  serahkan  kepadanya 
semua  urusannya.  Dua  pemuda  dari  kota  mengetahui  orang  itu  sehingga  Allah 
SWT  mengenalkan  mereka  sampai  akhirnya  mereka  beriman  kepadanya  dan 
mengikutinya  dengan  masuk  agamanya.  Pergaulan  mereka  dengannya  sangat 
populer. 


Suatu  hari,  salah  seorang  anak  raj  a  dengan  seorang  wanita  datang  ke 
tempat  pemandian  itu,  hendak  berduaan  di  dalamnya.  Anak  raja  itu  dilarang 
oleh  hawari  (para  pengikut  setia  nabi  Isa)  hingga  ia  pun  mengurungkan  niatnya 
Pada  kesempatan  lain  anak  raj  a  itu  datang  lagi,  namun  lagi-lagi  ia  dilarang 
sehingga  ia  pun  mencacinya.  Dia  terus  memaksa  untuk  masuk  tempat 
pemandian  dengan  wanita  pelacur  itu.  Keduanya  pun  masuk  lalu  keduanya 
sama-sama  mati.  Karena  kejadian  itu  hawari  dan  kawan-kawannya  dituduh 
telah  membunuh  keduanya.  Sehingga  mereka  melarikan  diri  sampai  pada 
akhirnya  masuk  ke  dalam  goa. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  kaburnya  mereka  bukan  karena 
kasus  ini 1789 

Sedangkan  tentang  anjing  diriwayatkan  bahwa  anjing  itu  adalah  anjing 
berburu  milik  mereka. 

Diriwayatkan  bahwa  dalam  perjalanan,  mereka  berjumpa  dengan 
seorang  penggembak  yang  memiliki  seekor  anjing.  Penggembala  itu  mengikuti 
mereka  karena  adanya  kesesuaian  dengan  pendapat  mereka.  Dengan  demikian 
maka  anjingnya  pun  ikut  bersama  mereka.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas.  Nama  anjing  itu  adalah  Hamran,  namun  dikatakan  pula  Qithmir. 

Sedangkan  nama-nama  Ashhabul  Kahfi  itu  adalah  nama-nama  asing. 
Sanad  untuk  mengetahuinya  lemah. 

Adapun  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari1790  adalah  sebagai  berikut: 
Maksilimina,  dia  adalah  orang  yang  paling  tua  dan  juru  bicara  mereka. 


1789  Kebanyakan  para  pakar  tafsir  menyebutkan  ciri-ciri  Ashhabul  Kahfi,  siapakah 
mereka,  bagaimana  mereka  pergi  menuju  gua  dan  lain  sebagainya.  Namun  semua  ini 
adalah  pendapat  yang  tidak  bisa  diketahui  kepastiannya  kecuali  jika  bisa  disandarkan 
bahwa  bagaimana  mereka  itu  dan  bagaimana  mereka  kabur,  dan  cukup  dengan  apa  yang 
disebutkan  tentang  mereka  oleh  Al  Qur'an  Al  Karim  dan  tidak  ada  alasan  untuk 
memaparkan  kisah-kisah  ini. 

1790  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (15/133). 


Kemudian  Muhsimilina  dan  Yamlikha.  Dia  adalah  orang  yang  pergi  ke  kota 
dengan  membawa  uang  logam  ketika  mereka  bangkit  dari  tidur  panjang 
mereka.  Kemudian  Marthus,  Kasyuthus,  Dinamus,  Yathunus  dan  Bairunus. 

Muqatil  berkata,  “Anjing  itu  adalah  milik  Maksilimina.  Dia  adalah  orang 
yang  paling  tua  dan  pemilik  kambing.” 

Kedua :  Ayat  ini  tegas  berkenaan  dengan  melarikan  diri  demi  agama 
dan  meninggalkan  keluarga,  anak-anak,  kerabat,  kawan-kawan,  kampung 
halaman,  harta  benda,  karena  takut  fitnah  dan  hal-hal  yang  mengkhawatirkan. 
Nabi  S  AW  juga  telah  pergi  dan  melarikan  diri  demi  agamanya.  Demikian 
juga  para  sahabat  beliau.  Beliau  duduk  di  dalam  goa  sebagaimana  telah 
dijelaskan  di  muka  dalam  surah  An-Nahl. 1791  Allah  SWT  telah  menegaskan 
akan  hal  itu  dalam  surah  Baraah  (At-Taubah)1792  sebagaimana  telah  dijelaskan 
di  muka.  Kemudian  mereka  meninggalkan  kampung  halamannya,  tanah, 
rumah,  keluarga,  anak-anak,  kerabat  dan  para  sahabat  dengan  penuh  harap 
keselamatan  atas  agamanya  dan  selamat  dari  fitnah  yang  ditimbulkan  oleh 
orang-orang  kafir.  Sehingga  mereka  tinggal  di  pegunungan,  masuk  goa, 
mengasingkan  diri  dari  manusia,  dan  menyendiri  dengan  sang  Khaliq. 

Melarikan  diri  dari  orang  zhalim  adalah  sunah  para  nabi  Demikian  juga 
para  wali.  Rasulullah  SAW  telah  mengutamakan  uzlah  (mengasingkan  diri) 
yang  juga  diutamakan  oleh  j  amaah  para  ulama  apalagi  ketika  muncul  berbagai 
macam  fitnah  dan  kerusakan  karena  ulah  manusia.  Allah  SWT  telah 
menegaskan  tentang  hal  itu  dengan  firman-Nya,  .  jj  ijju  “ Maka 
carilah  tempat  berlindung  ke  dalam  goa  itu .” 

Para  ulama  berkata,  “Memisahkan  diri  dari  orang  lain  sesekali  di  gunung 
dan  jalan  setapak,  sesekali  di  pantai  dan  perbatasan,  sekali  di  rumah.”  Telah 


1791  Lih.  Tafsir  ayat  8 1  dari  surah  An-Nahl. 

1792  Lih.  Tafsir  ayat  40  dari  surah  At-Taubah. 


disebutkan  dalam  sebuah  khabar, 


tiJjLJ  ijS'j  lil 

“Jika  terjadi  fitnah  maka  abaikan  tempatmu  dan  tahan  lisanmu.  ” 
Tidak  dikhususkan  suatu  tempat  tertentu.  Sekelompok  ulama  telah 
menjadikan  n7.1ah  (mengasingkan  diri)  menjauhi  kej  ahatan  dan  para  pelakunya 
dengan  hati  dan  amal  nyatamu  jika  engkau  berada  di  tengah-tengah  mereka. 

Ibnul  Mubarak  ketika  menafsirkan  uzlah  mengatakan,  “Engkau  tetap 
bersama  orang  banyak.  Jika  mereka  berkecimpung  dalam  dzikir  kepada  Allah 
rnaka  masuklah  bersama  mereka.  Jika  mereka  berkecimpung  selain  itu  maka 
diamlah.” 

Al  Baghawi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW  beliau 
bersabda, 

j*  J* 

J-tof  J*  ^ 

“Seorang  mukmin  yang  bergaul  dengan  orang  banyak  dan  sabar 
menghadapi  siksaan  mereka  lebih  utama  daripada  seorang 
mukmin  yang  tidak  bergaul  dengan  orang  banyak  dan  tidak  sabar 
menghadapi  siksaan  mereka.  ”1793 


1793  Sebuah  hadits  yang  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (2/606) 
Hari  riwayat  Ath-Thabari  di  dalam  Al  Kabir.  Juga  oleh  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan 
tantang  Ibnu  Umar  dan  dari  riwayat  Ahmad  dan  Al  Baihaqi,  dari  seseorang,  dari  para 
sahabat.  Juga  disebutkan  di  dalamAlJami  ’Ash-Shaghir  nomor:  9154  pada  Ahmad  dan 
Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Adab.  Sedangkan  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah 
dari  Ibnu  Umar  dengan  tidak  memberikan  rumusan  sedikit.  Lih.  Hamisy  Al  Jami’  Al 
Kabir  (2/606). 


Juga  diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda, 

f-Vjsi  (V'S*5  r*3 

“Sebaik-baik  tempat  ibadah  orang-orang  mukmin  adalah  rumah- 
rumah  mereka.  ”‘794 

Hadits  ini  dari  hadits-hadits  mursal  Al  Hasan  dan  lain-lainnya. 
Sedangkan  Uqbaht»in  Amir  berkata  kepada  Rasulullah  S  AW, 

J  «uap  U  rjLii  ?aJLH  J U  oLsjfcJl  L» 

“Apakah  keselamatan  itu  wahai  Rasulullah?.”  Maka  beliau  bersabda, 
“Wahai  Uqbah,  tahan  lidahmu,  hendaknya  kau  merasa  luas  di 
dalam  rumahmu  dan  menangislah  karena  kesalahanmu.  "179S 

d&j  ^llll  aIp  lUl  J Uj 

y»  4JjJj  jAj  jai}\  ^51  JCstJl  L$j 

Beliau  SAW  juga  bersabda,  “Akan  datang  kepada  manusia  suatu 
masa  di  mana  sebaik-baik  harta  seorang  muslim  adalah  kambing 
yang  dengannya  dia  menelusuri jalan  setapak  di  pegunungan  dan 


1794  Hadits  dengan  lafazh :  £»'jK  ^0*3'  ( Rumah-rumah  adalah  tempat  ibadah 

kaum  mukminin).  Oleh  sebagian  orang  disandarkan  kepada  Ath-Thabrani  dari  Abu 
Umamah.  Sedangkan  pada  Al  Askari  dari  hadits  Al  Hasan  dengan  lafazh: 

~‘**'j*  j**3  ( Sebaik-baik  tempat  ibadah  seorang  pria  adalah 

rumahnya . dst).  Disebutkan  oleh  As-Sakhawi  dalamAl  Maqadhid  Al  Hasanah  dengan 

nomor:  1258  dari  berbagai  jalur. 

1795  HR.  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  Zuhud,  bab:  Riwayat  tentang  Menjaga 
Lisan  (4/605  nomor:  2406). 


letak-letak  daerah  sambil  melarikan  diri  dengan  agamanya  dari 
berbagai fitnah.  ”/7p<sHR.  Al  Bukhari. 

Ali  bin  Sa’ad  menyebutkan  dari  Al  Hasan  bin  Waqid  dia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

cJU-  -JLii 

J, 

"Jika  telah  tiba  tahun  seratus  delapan  puluh  maka  telah  halal  di 
kalangan  umatku  hidup  membujang,  uzlah  dan  kerahiban  di 
puncak-puncak  gunung.  ”1797 

Ali  bin  Sa’ad  juga  menyebutkan  dari  Abdullahbin  Al  Mubarak,  dari 
Mubarak  bin  Fadhalah,  dari  Al  Hasan  yangdimarfu’kan  kepada  Rasulullah 
S  AW,  beliau  bersabda. 


1796  HR.  Al  Bukhari  dalam  sejumlah  tempat  dalam  Shahihnya.  Di  antaranya  pada 
pembahasan  tentang  Awal  Penciptaan,  bab:  Sebaik-baik  Harta  Muslim  adalah  Kambing 
yang  dibawa  Menelusuri  Gunung.  Juga  ditakhrij  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  pada 
pembahasan  tentang  Fitnah.  Sedangkan  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  Iman. 
Lalu  Malik  pada  pembahasan  tentang  meminta  izin,  bab:  Riwayat  Tentang  Kambing. 
Kemudian  Ahmad  di  dalami/ Musnad (3/6). 

1797  Sebuah  hadits  dengan  lafazh  : 

JGJ'  j*  SJj «itj  SJjiil  cJG-  Iti»  *£■<  iiUftU  lil 

"Jika  engkau  tetap  di  tengah  umatku  selama  tiga  ratus  tahun  maka  telah  dihalalkan 
untuk  mereka  hidup  membujang,  uzlah  ( mengasingkan  diri)  dan  kerahiban  di  atas 
puncak-puncuk  gunung.  ’’ 

HR.  Al  Hakim  dalam  At-Tarikh,  Al  Baihaqi  pada  pembahasan  tentang  Zuhud,  Ats- 
Tsa’labi,  Ad-Dailami  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  sejumlah 
pembahasan.  Lih.  KanzAl  ‘Ummal  (1 1/145  nomor:  30670). 


Surah  At  Kahfi 


J*  ^1  cis  ^  ^ 

Ji  jJ  CfJJi  015"  '51»  .  j**-  ^J\  y^>-  $  <_Jl  <J*^ 

U  :ljJU  .4jj*Jl  cJL»  ijJJi  015"  lili  aUI  4..^««i  V}  4JLj»l*JI 
015"  lil  :  JlS  jjdl;  ^ cofj  i>j*Jl  ,3^  t_A;5"  c aJLJI  J 
015"  Ol^f  ii  jj  Oli  A^if  ^Jb  ^Jlp  ji-^'  015"  iiJi 

^^Ip  aS"SIp  015"  A^-jj  aJ  */;  jj  Oli  Ai^-jj  '{£<h  *5"3li 

pUYyiJl  L^Ib  ^jIp  aS"!>U  015"  aJj  a!  ‘J>S  jU  Oli  oJjj  ’^jS 
j; ./g;  Ajjj;i«j  : JlS  ?a!)I  J j-»j  Ij  dJJi  ^JilS" j  ;l_pli  .plj-»Jlj 
(^Jl  Jjl i^lil  <Uj L»  ^jji  cilJ5  *Ai*Jc  Jj.jaj  V  L*  a^^lJI 

"Akan  datang  kepada  semua  orang  suatu  masa  di  mana  orang 
yang  beragama  tidak  selamat  agamanya  kecuali  orang  yang  lari 
demi  agamanya  dari  puncak  ke  puncak  dan  dari  batu  ke  batu. 
Jika  telah  demikian  kejadiannya  maka  kehidupan  tidak  akan 
didapatkan  melainkan  dengan  maksiat  kepada  Allah.  Jika  telah 
demikian  kejadiannya  maka  terjadilah  hidup  membujang.  ”  Para 
sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  membuj  ang  itu  halal 
sedangkan  engkau  memerintahkan  kepada  kami  agar  menikah?”.  Beliau 
menjawab,  "Jika  telah  demikian  yang  terjadi  maka  kebinasaan 
seseorang  ada  pada  kedua  tangan  kedua  orang  tuanya,  jika  dia 
tidak  memiliki  dua  orang  tua,  maka  kebinasaannya  ada  pada 
kedua  tangan  istrinya,  jika  dia  tidak  memiliki  istri,  maka 
kebinasaannya  ada  pada  kedua  tangan  anaknya,  jika  dia  tidak 
memiliki  anak  maka  kebinasaannya  ada  pada  kedua  tangan  para 


kerabat  dan  tetangganya.  ”  Para  sahabat  berkata,  <<Bagaimana  hal 
itu  terjadi,  wahai  Rasulullah?”.  Beliau  menjawab,  “ Mereka  mencelanya 
dengan  sulitnya  kehidupan  dan  membebaninya  dengan  apa-apa 
yang  tidak  mampu  ia  lakukan.  Maka  ketika  demikian  dia 
mengeluarkan  segala  apa  yang  dirinya  binasa  di  dalamnya.  ”l79S 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kondisi  manusia  sebagaimana 
disebutkan  dalam  masalah  ini  sangat  bervariasi.  Betapa  banyak  orang  yang 
memiliki  kekuatan  untuk  tinggal  di  dalam  goa-goa  dan  gunung-gunung,  semua 
itu  adalah  kondisi  yang  paling  tinggi  yang  telah  dipilih  oleh  Allah  untuk  Nabi- 
Nya  SAW  di  masa  awalnya,  dan  menegaskannya  di  dalam  Kitab-Nya 
dengan  menginformasikan  tentang  para  pemuda  sehingga  Dia  berfirman, 
Jj  Gjli  3T  jujy  Cj  “Dan  apabila  kamu 

meninggalkan  mereka  dan  apa  yang  mereka  sembah  selain  Allah,  Maka 
carilah  tempat  berlindung  ke  dalam  goa  itu.  ”  Betapa  banyak  orang  yang 
uzlah  di  dalam  rumahnya  adalah  perbuatan  yang  paling  ringan  danpalingmudah. 
Sebagaimana  para  tokoh  dari  Ahli  Badar  telah  melakukan  uzlah  dengan  tetap 
di  rumah  mereka  setelah  terbunuhnya  Utsman  sehingga  mereka  tidak  keluar 
kecuali  menuju  ke  kubur  mereka  Betapa  banyak  orang  pertengahan  antara 
kedua  kelompok  di  atas  namun  dia  memiliki  kekuatan  yang  dengannya  dia 
bisa  sabar  dalam  bergaul  dengan  orang  banyak  dan  menghadapi  siksaan 
mereka.  Sehingga  dia  bersama  mereka  dalam  aspek  lahir  namun  bertentangan 
dengan  mereka  dalam  aspek  batin. 

Ibnul  Mubarak  menyebutkan,  “Wuhaib  bin  A  Wardi  menyampaikan 
hadits  kepada  kami  dengan  mengatakan:  Datang  seseorang  kepada  Wahb 
bin  Munabbih  lalu  berkata,  ‘Sungguh  orang-orang  telah  terjerumus.  Sedangkan 


1798  HR.  Abu  Nu’aim  dalami/ Hilyah,  Al  Baihaqi  dalam  Sunannya  pada  pembahasan 
tentang  Zuhud,  Al  Khalili  danAr-Rafi’i  dari  Ibnu  Mas’ud.  Lih.  KanzAl  ‘Ummal  (11/154 
nomor  31008). 


aku  telah  berbicara  kepada  diriku  sendiri  untuk  tidak  bergaul  dengan  mereka’. 
Maka  dia  menj  awab,  ‘Jangan  lakukan !  sungguh  engkau  harus  banyak  bersama 
orang-orang  dan  mereka  harus  banyak  bersamamu.  Engkau  memiliki  sejumlah 
kebutuhan  pada  mereka,  dan  mereka  juga  memiliki  sejumlah  kebutuhan 
padamu.  Akan  tetapi  jadilah  engkau  di  tengah-tengah  mereka  tuli  yang 
mendengar,  buta  yang  melihat,  diam  yang  berbicara’ . 

Telah  dikatakan,  “Semua  tempat  yang  jauh  dari  orang  banyak  adalah 
masuk  kategori  gunung-gunung  dan  j  alan-j  alan  setapak.”  Seperti  melakukan 
T’tikaf  di  masjid-masjid  dan  selalu  berada  di  pantai  untuk  menjaga  perbatasan 
(dari  serangan  musuh)  dan  dzikir.  Tetap  tinggal  di  dalam  rumah  karena 
melarikan  diri  dari  kejahatan  orang.  Bahkan  telah  ada  sejumlah  hadits  yang 
menyebutkan  jalan  setapak,  gunung-gunung  dan  mengikuti  jalannya  kambing 
-  wallahu  a  ’lam  -  karena  semua  itu  adalah  tempat-tempat  yang  pada 
umumnya  digunakan  untuk  melakukan  uzlah.  Maka  setiap  tempat  yang  jauh 
dari  orang  banyak  masuk  ke  dalam  makna  uzlah.  Allah-lah  Pemberi  taufiq 
dan  pada-Nya  penj  agaan. 

Uqbah  binAmir  meriwayatkan  dan  mengatakan:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

iftCalb  Oijj  ^5»  ^  j  Cr! 

(*^j  oijj  y*  J y **• 

.AissJl  AlisOl j  C-> jA£-  Jii 

"Rabbmu  takjub  kepada  seorang  penggembala  kambing  di  atas 

lereng1799  gunung  yang  mengumandangkan  adzan  untuk 


1799  dengan  fathah  pada  huruf  syiin  dan  kasrah  pada  huruf  zha  :  Lereng  dari 
lereng-lereng  gunung,  juga  yang  merupakan  bagian  dari  puncaknya.  Dikatakan,  't> 
bagian  puncang  gunung”.  ( Al-Lisan  : 


menunaikan  shalat  lalu  dilanjutkan  dengan  menunaikan  shalat. 
Maka  Allah  Ta  'ala  befirman,  ‘Lihatlah  oleh  kalian  (para  malaikat) 
seorang  hamba-Ku  yang  mengumandangkan  adzan  lalu 
menunaikan  shalat  karena  takut  kepada-Ku  dan  Aku  telah  ampuni 
hamba-Ku  dan  Aku  masukkan  dia  ke  dalam  surga.  ”,80°  HR.  An- 
Nasa'i. 

Ketiga :  Firman  Allah  SWT:  loi.j “ Dan 
sempurnakanlah  bagi  kami petunjukyang  lurus  dalam  urusan  kami  (ini)”. 
Ketika  mereka  lari  dari  orang-orang  yang  memburunya,  mereka  sibuk  berdoa 
dan  berlindung  kepada  Allah  SWT  lalu  mereka  berkata, 
ilbaj  ^  Uji;  Ujj  ( Wahai  Tuhan  kami,  berikanlah  rahmat  kepada 
kami  dari  sisi-Mu )”,  maksudnya,  ampunan  dan  rezeki, 
“loij  \$ja\  tli  yjkj  ( dan  sempurnakanlah  bagi  kami  petunjukyang 
lurus  dalam  urusan  kami  (ini))”,  yakni:  taufik  untuk  selalu  dijalan  yang 
lurus. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Jalan  keluar  dari  goa  dan  dalam  keselamatan.” 
Ada  yang  berpendapat,  “Dengan  demikian  maka  maknanya  adalah  bahwa 
beliau  SAW  jika  tertimpa1801  masalah  maka  segera  menunaikan  shalat.” 

Firman  Allah: 

Maka  Kami  tutup  telinga  mereka  beberapa  tahun  dalam  goa  itu.” 

(Qs.  AlKahfl  [18]:  11) 


1800  HR.  An-Nasa‘i,  pada  pembahasan  tentang  Adzan,  bab:  Mengumandangkan  Adzan 
bagi  Orang  yang  Hendak  Shalat  Sendirian  (2/20) .  Sedangkan  Abu  Daud  pada  pembahasan 
tentang  Safar,  Ahmad  pada  Al  Musnad  (4/45). 

1801  ~ :  Jika  muncul  dalam  diri  beliau  suatu  kepentingan  atau  jika  beliau  tertimpa 
kesedihan.  Hadits  ini  telah  berlalu  takhrijnya. 


Surah  Al  Kahfi 


Ini  merupakan  ungkapan  Allah  SWT  yang  membuat  mereka  tertidur. 
Ini  adalah  salah  satu  kefasihan  yang  ada  di  dalam  Al  Qur  an  yang  menegaskan 
bahwa  orang  Arab  tidak  mampu  membuat  ayat  yang  sepadan  dengannya.1802 

Az-Zujjaj  berkata,  “Maksudnya,  Kami  cegah  mereka  dari  kemampuan 
mendengar.”  Karena  orang  tidur  jika  mendengar  sesuatu  maka  dia  akan 
bangun.  IbnuAbbas  berkata,  “Kami  tutup  telinga-telingamereka  dengan  tidur.” 
Maksudnya,  Kami  tutup  telinga-telinga  mereka  dari  suara  yang  mampu 
menembus  ke  dalamnya.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Makna:  {Maka 

Kami  tutup  telinga  mereka )  adalah:  maka  Kami  kabulkan  doa  mereka  dan 
Kami  jauhkan  dari  mereka  kejahatan  kaum  mereka  lalu  Kami  tidurkan 
mereka.”  Semua  makna  di  atas  saling  berdekatan. 

Quthrub  berkata,  “Ini  sebagaimana  ungkapan  orang  Arab: 
jS  ^Ip  I  Lj^>  (sang  pemimpin  mencegah  rakyatnya  membuat 
kerusakan).  53^1  iS  OjSUJt  Jj  J*  xLA\  (sangtuan 

mencegah  budaknya  bertindak  sesuatu  dalam  perdagangannya).”  Al  Aswad 
bin  Ya’  fur  yang  buta  berkata, 

j  jt> }j\  jj*  iAJVjf  V  j* j 

Di  antara  berbagai  kejadian  aku  tak  pedulikan  bahwa  aku 

dicegah  bepergian  dengan  ditutup  berbagai  penghalang 1803 


1802  Syaikh  Ash-Shabuni  dalam  komentarnya  atas  Ma  ’ani,  karya  An-Nuhas  (4/220), 
setelah  menukil  dari  Al  Qurthubi  pendapat  yang  bagus  ini  dia  mengatakan,  “Kata  C' j» 
adalah  sebuah  isti  ’ arah  yang  sangat  indah  untuk  tidur  yang  sangat  pulas.  Tidur  panjang 
yang  mereka  alami  itu  diserupakan  dengan  penutupan  telinga  sebagaimana  kemah 
diserupakan  dengan  penduduk.  Diungkapkan  dengan  Z/j*  untuk  menunjukkan 
kekuatan  apa  yang  menjadi  pengalaman  mereka  itu.” 

1803  Sebuah  bait  yang  dijadikan  dalil  penguat  oleh  Abu  Hayyan  di  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (6/103). 


badan  yang  darinya  tidur  akan  mengalami  gangguan  jika  mendengar  sesuatu. 
Sangat  jarang  seseorang  terjaga  dari  tidurnya  melainkan  dari  arah  telinganya 
yang  mendengar  sesuatu.  Tidak  bisa  dipastikan  bahwa  seseorang  telah  tidur 
melainkan  setelah  telinganya  tidak  berfungsi . 1 804  Di  antara  penyebutan  telinga 
adalah  dalam  sabda  beliau  S  AW, 


Aiif  OpauJtJl  JIj  iili 


“ Itulah  orang  yang  telinganya  dikencingi  syetan  .”1805 


Dalam  hadits  ini  Rasulullah  S  AW  menyinggung  seseorang  yang  sangat 
panjang  tidur  malamnya,  sehingga  tidak  melakukan  qiyamullail. 

Sedangkan  I SIp  “Beberapa” .  Ini  adalah  na  ’at  (sifat)  bagi  sm/w  (tahun). 
Maksudnya,  dalam  beberapa  tahun  yang  terhitung’ 806.  Maksud  ungkapan  itu 
adalah  menunjukkan  jumlah  yang  ‘banyak’.  Karena  sedikit  itu  tidak 
membutuhkan  bilangan  dengan  alasan  telah  diketahui,  adalah  mashdar. 
Sedangkan  \'t'n  adalah  ism  yang  dihitung  seperti  (pengecekan)  dan 
u*a.?i  (sisa  air). 


Abu  Ubaidah  berkata,  ( beberapa )  manshub  karena  mashdar.” 

Kemudian  suatu  kaum  berpendapat,  setelah  itu  Allah  SWT  menjelaskan  jumlah 
tahun-tahun  itu,  sehingga  Dia  berfirman,  j  i yLij 

i0i  &Z3  IjjlijTj  "Dan  mereka  tinggal  dalam  goa  mereka  tiga  ratus  tahun 
dan  ditambah  sembilan  tahun  (lagi)”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  25) 


1,04  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  ((10/371). 

1805  Sebuah  hadits  shahih  yang  telah  berlalu  takhrijnya. 

1806  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya An-Nuhas  (2/499). 


Firman  Allah; 


^  Iju!  IjiJ  LJ  1  JojiT  ^1  ^ 

“ Kemudian  Kami  bangunkan  mereka  agar  Kami  mengetahui 
manakah  di  antara  kedua  golongan  itu  yang  lebih  tepat  dalam 
menghitung  berapa  lama  mereka  tinggal  (dalam  goa  itu)” 
(Qs.  AlKahfi  [18]:  12) 


Firman  Allah  SWT:  ^5  “ Kemudian  Kami  bangunkan 

mereka Maksudnya,  setelah  tidur  lama  mereka.  Dikatakan  bagi  orang  yang 
dihidupkan  atau  dibangunkan  dari  tidurnya  ‘dibangkitkan’ ,  karena  dia  sebelum 
itu  dicegah  untuk  bangkit  dan  bertindak. 

Firman  Allah  SWT:  JyjK  ts‘  J&d  “Agar  Kami  mengetahui 

manakah  di  antara  kedua  golongan  itu  yang  lebih  tepat  dalam 
menghitung ”.  jjfcj  “Agar  Kami  mengetahui"  adalah  suatu  ungkapan  yang 
menggambarkan  tentang  keluarnya  sesuatu  kepada  wujud  nyata  dan  kasat 
mata.  Yang  demikian  ini  sebagaimana  halnya  ungkapan  orang  Arab, 
maksudnya,  agar  Kami  mengetahui  bahwa  yang  demikian  itu  ada.  Jika  tidak 
maka  Allah  SWT  mengetahui  kelompok  mana  yang  paling  benar  menghitung 


Az-Zuhri  membacanya:  {agar  Dia  mengetahui) 1807  dengan  huruf 

ya  ‘.  Sedangkan  Al  Hizbaan  artinya  dua  kelompok.  Makna  eksplisit  ayat  ini 
adalah  bahwa  satu  kelompok  dari  para  pemuda  itu  menyangka  bahwa  mereka 
sebentar  saja  tinggal  (di  dalam  goa).  Sedangkan  kelompok  kedua  adalah 
masyarakat  Madinah  yang  mana  para  pemuda  dibangkitkan  di  masa  mereka. 


1807  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/371) 
danAbu  Hayyan  di  dalami/ Bahr  AlMuhith  (6/103). 


yaitu  ketika  di  kalangan  mereka  memiliki  sej  arah  tentang  seluk-beluk  para 
pemuda  itu.  Yang  demikian  ini  adalah  pendapat  jumhur  dari  kalangan  para 
ahli  tafsir.1808 

Suatu  kelompok  mengatakan,  “Keduanya  adalah  dua  kelompok  dari 
orang-orang  kafir,  keduanya  berbeda  pendapat  tentang  masa  ashhabul 
kahfi.”1809 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Mereka  adalah  dua  kelompok  dari 
kalangan  kaum  mukminin.”1810 

Ada  pula  yang  mengatakan  bukan  demikian,  yang  tidak  berhubungan 
dengan  lafazh-lafazh  ayat 

'JjS  ( menghitung )  adalah  bentuk  kata  keija  lampau.  Sedangkan 
\jl»\  (i lama  masa  tinggal),  manshub  sebagai  objek.  Demikian  dikatakan 
olehAbuAli. 

Sedangkan  Al  Farra'  berkata,  Manshub  sebagai  tamyiz.”mi 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  “ Manshub  karena  berfungsi  sebagai 
z/wj/(keterangan)”.  Maksudnya,  kelompok  mana  yang  lebih  tepat  menghitung 
berapa  lama  mereka  berada  dalam  masa  itu. 

AlAmad  adalah  tujuan.  Mujahid  berkata,  “iCuf  ( lama  mereka  tinggal) 
artinya:  bilangan  masa.”1812  Ini  adalah  tafsir  dengan  makna  yang  saling 
berdekatan. 

Ath-Thabari  1813  berkata,  “|juf  ( lama  mereka  tinggal)  adalah 


1808  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz{\OI31\). 

1809  Keduanya  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (2/466). 

1810  Keduanya  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (2/466). 

1811  Lih. Ma  ’ani Al Qur‘an  karyanya (2/1 36). 

1812  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Mujahid  (15/137),  Ibnu  Katsir  (5/136),  An-Nuhas 
(4/222)  dan  Abu  Hayyan  (6/105). 

1813  Ini  adalah  salah  satu  dari  dua  aspek  yang  keduanya  disebutkan  oleh  Ath-Thabari 


manshub  karena  kata  {mereka  tinggal)”. 

Ibnu  Athiyah 1814  berkata,  “Hal  itu  tidak  tepat”. 

Sedangkan  orang  yang  mengatakan  bahwa  dia  manshub  karena 
sebagai  penjelas  maka  dia  menemukannya  dari  kesenjangan  bahwa  Jiif  tidak 
akan  terjadi  dalam fi  ’il  ruba  ’i  melainkan  sangat  langka.  {menghitung) 

adalah  fi  ’il  ruba  ’i.  Ini  terkadang  dibantah  dengan  dikatakan,  bahwa  Jiif 
dalam  fi’il  ruba ’i  sangat  banyak.  Sebagaimana  ungkapanmu: 

aljTj  JUil  U  {Apa  yang  ia  berikan  demi  harta  sedangkan 

ia  diberi  kebaikan).  Selain  itu  Rasulullah  SAW  ketika  menyebutkan  ciri-ciri 
telaganya  bersabda, 

O-N'  'j?  •. 

“ Airnya  lebih  putih  daripada  susu.” 


Firman  Allah: 

*ip*&*m  i»4-J 

“Kami  kisahkan  kepadamu  (Muhammad)  cerita  ini  dengan  benar. 
Sesungguhnya  mereka  adalah  pemuda-pemuda  yang  beriman 
kepada  Tuhan  mereka,  dan  Kami  tambah  pula  untuk  mereka 
petunjuk ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  13) 


dalam  tafsirnya  (13/137).  Dan  dia  telah  mengukuhkan  aspek  yang  lain  dengan 
mengatakan,  “...hendaknya  menjadi  manshub  sebagai  tafsir  firman-Nya: 
(menghitung).  Seakan-akan  dikatakan,  “Mana  di  antara  dua  kelompok  yang  paling  benar 
bilangan  masa  tinggal  mereka.”  Inilah  yang  lebih  utama  di  antara  dua  aspek  dalam  hal  ini 
yang  paling  benar,  karena  para  pakar  tafsir  menafsirkan  demikian. 

,8U  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/372). 


FirmanAllahSWT:  JiAc.  “Kami  kisahkan 

kepadamu  (Muhammad)  cerita  ini  dengan  benar.”  Ketika  firman  Allah 
SWT:  Jj£i)  ts*\  “Agar  Kami  mengetahui  manakah  di 

antara  kedua  golongan  itu  yang  lebih  tepat  dalam  menghitung ” 
menyebabkan  terjadinya  perdebatan  berkenaan  dengan  masa  tidur  para 
pemuda  itu,  maka  Allah  ikuti  dengan  berita  bahwa  Dia  Ta  'ala  mengetahui 
seluk-beluk  mereka  yang  benar-benar  teij  adi  di  kalangan  mereka. 

Firman  Allah  SWT:  j^?J  “ Sesungguhnya  mereka  adalah  pemuda- 
pemuda.”  Maksudnya,  orang-orang  muda  dan  sedikit  usia  Mereka  ditetapkan 
dengan  ciri  muda  ketika  mereka  beriman  dengan  tanpa  perantara  Demikian 
juga  pakar  bahasa  berkata  bahwa  pokok  kepemudaan  adalah  iman. 

Al  Junaid  berkata,  “Kepemudaan  adalah  kesanggupan  memberikan 
bantuan  dan  menahan  diri  dari  hal-hal  yang  menyakitkan  serta  meninggalkan 
keluhan.” 

Ada  yang  berpendapat,  “Kepemudaan  adalah  menjauhi  hal-hal  yang 
haram  dan  menyegerakan  hal-hal  yang  terpuji.”  Ada  pula  yang  berpendapat 
definisi  lain  selain  semua  ini. 

Pendapat  ini  sangat  bagus  sekali,  karena  dia  bersifat  umum  dan 
mencakup  semua  makna  yang  telah  disampaikan  tentang  kepemudaan. 

Firman  Allah  SWT:  <jju*  “Dan  Kami  tambah  pula  untuk 

mereka  petunjuk.”  Maksudnya,  Kami  mudahkan  bagi  mereka  untuk  beramal 
shalih  berupa  memutuskan  hubungan  dengan  semuanya  selain  hanya  dengan 
Allah  SWT  dan  menjauhi  orang  banyak  dan  Zuhud  dari  kesenangan  dunia, 
maka  inilah  tambahan  pada  iman  mereka.1815 

Sedangkan  As-Suddi  berkata,  “Mereka  ditambah  petunjuknya  dengan 
seekor  anjing  milik  penggembala  ketika  orang-orang  mengusirnya  dan 


1813  Dia  berkata,  “Kami  tambah  pada  mereka”  dan  tidak  mengatakan,  “Dia  menambah 
pada  mereka”  karena  dalam  ucapan  terdapat  keagungan  dan  kebesaran. 


melemparinya  karena  takut  dia  akan  menggonggong  kepada  mereka  dan 
membangunkan  mereka.” 

Maka  anjing  itupun  mengangkat  kedua  tangannya  ke  langit  seperti  orang 
berdoa  sehingga  dia  dijadikan  mampu  berbicara  oleh  Allah  ‘Azza  wa  Jalla. 
Diapun  berkata,  “Wahai  kaum !  kenapa  kalian  mengusirku,  kenapa  kalian 
melempariku,  kenapa  kalianmemukuliku!  Maka  demi  Allah,  aku  telah  mengenal 
Allah  empat  puluh  tahun  sebelum  kalian  mengenal-Nya.  Dengan  kejadian  itu, 
Allah  SWT  menambah  petunjuk  mereka. 

Firman  Allah; 

J  ^  \ Jlp  Gjb Jjj 

Ua^i.  !ij  LUL5  oli 

“ Dan  Kami  meneguhkan  hati  mereka  diwaktu  mereka  berdiri,  lalu 
mereka  pun  berkata,  ‘Tuhan  kami  adalah  Tuhan  seluruh  langit  dan 
bumi;  kami  sekali-kali  tidak  menyeru  Tuhan  selain  Dia. 
Sesungguhnya  kami  kalau  demikian  telah  mengucapkan  perkataan 
yang  amat  jauh  dari  kebenaran  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  14) 


Firman  Allah  SWT:  JiP  “Dan  Kami  meneguhkan  hati 

mereka ”.  Ungkapan  yang  menunjukkan  kekuatan  kehendak  dan  kekuatan 
kesabaran  yang  diberikan  oleh  Allah  kepada  mereka  sehingga  mereka 
mengatakan  di  hadapan  orang-orang  kafir, .  ^  Lhj 

1  lij  lili  oli  IajjI  y*  "Tuhan  kami  adalah  Tuhan  seluruh  langit 
dan  bumi;  kami  sekali-kali  tidak  menyeru  Tuhan  selain  Dia. 
Sesungguhnya  kami  kalau  demikian  telah  mengucapkan  perkataan  yang 
amat  jauh  dari  kebenaran  ”,  Ketika  sedang  bergejolak  kegalauan  sehingga 
jiwa  menjadi  ringkih,  sampai  menyerupai  rangkaian  sesuatu  yang  mulai  pudar, 


maka  ketegasan  jiwa  dan  kehendak  yang  kuat  menjadi  sesuatu  yang  sangat 
bagus  dan  menyerupai  sebuah  ikatan  yang  kuat,  sehingga  dengan  demikian 
sampai  dikatakan,  Jodj  (Si  Fulan  teguh  pendirian)  ketika 

jiwanya  tidak  tercerai  dalam  kegalauan,  dalam  peperangan  dan  lain 
sebagainya.”1816  Yang  demikian  itu  pulalah  keteguhan  yang  ada  di  dalam  hati 
ibu  Musa. 

Firman  Allah  SWT:  floSVl  ^  “Dan  untuk 

menguatkan  hatimu  dan  memperteguh  dengannya  telapak  kaki 
(twm/’, sebagaimana  telah  dijelaskan  di  muka. 

Firman  Allah  SWT:  \J\ji  l^li  “ Di  waktu  mereka  berdiri,  lalu 

mereka  pun  berkata ”.  Dalam  potongan  ayat  ini  terdapat  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT:  1_^li  ij  1 Jtii  “Di  waktu  mereka 
berdiri,  lalu  mereka  pun  berkata ”  mencakup  tiga  buah  makna: 

1.  Ini  adalah  ciri  berdiri  mereka  di  hadapan  seorang  raja  kafir  - 
sebagaimana  telah  dijelaskan  di  muka.  Ini  adalah  berdiri  yang 
membutuhkan  keyakinan  dalam  hati  di  mana  dengan  itu  mereka 
menentang  agama  sang  raja  dan  menolak  kewibawaannya  demi  Dzat 
Allah  1817 

2.  Sebagaimana  yang  dikatakan  bahwa  mereka  adalah  anak-anak 
pembesar  kota  itu.  Lalu  mereka  keluar  dan  bergabung  di  belakang 
kota  itu  dengan  tanpa  ketentuan  lama  waktu.  Orang  yang  paling  tua  di 
antara  mereka  berkata,  “Aku  dapati  di  dalam  diriku  bahwa  Rabbku 
adalah  Rabb  yang  memiliki  langit  dan  bumi”.  Akhirnya  mereka  berkata, 
“Kami  juga  demikian.  Kami  menemukan  yang  demikian  di  dalam  jiwa 
kami.”  Al  Hasil  mereka  bersama-sama  bangkit  lalu  berkata, 


18.6  Lih.  AlBahrAl  Muhith  (6/105)  dan  Fath  Al  Qadir  (3/387). 

18.7  Makna  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/373),  Abu  Hayyan  (6/105)  dan  Asy- 
Syaukani  (3/387). 


l£aJo2a  bj  Ll5  JL2J  t^jJj  \'y& JD  j^sjSMj  C^i«*-iJI  40  uij 

“Tuhan  kami  adalah  Tuhan  seluruh  langit  dan  bumi;  kami  sekali- 
kali  tidak  menyeru  Tuhan  selain  Dia.  Sesungguhnya  kami  kalau 
demikian  telah  mengucapkan  perkataan  yang  amat  jauh  dari 
kebenaran.  ” 18,8  Maksudnya,  jika  kami  menyeru  tuhan  selain-Nya 
maka  artinya  kami  telah  mengatakan  dusta  dan  mustahil 
3.  Diungkapkan  dengan  kata  ‘berdiri’  untuk  menunjukkan  ‘kebangkitan’ 
mereka  dengan  kemauan  keras  untuk  melarikan  diri  menuju  kepada 
Allah  SWT  dan  meninggalkan  semua  manusia.  Sebagaimana  engkau 
katakan,  “UT  JA  fli  (seseorang  berkemauan  keras  untuk 

melakukan  hal  tertentu).”1819 

Kedua:  IbnuAthiyah 1820  berkata,  “Kalangan  ahli  tasawwuf mengaitkan 
antara  berdiri  seraya  berbicara  dengan  ucapan  mereka,  o’jil-UT  4-0  l4j 
Mj  “Tuhan  kami  adalah  Tuhan  seluruh  langit  dan  bumi.  " 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  keterkaitan  yang  tidak  benar! 
Mereka  berdiri  lalu  menyebut  nama  Allah  karena  hidayah-Nya.  Dan  mereka 
bersyukur  karena  mereka  diutamakan  dengan  dianugerahi  kebaikan  dan 
kenikmatan-Nya.  Kemudian  mereka  memperhatikan  diri  mereka  sendiri 
dengan  memastikan  untuk  selalu  bersama  Rabb  mereka  sekalipun  dirundung 
rasa  takut  kepada  kaumnya.  Ini  adalah  sunnatullah  dalam  diri  para  rasul, 
para  nabi,  orang-orang  utama  dan  para  wali. 

Bagaimana  hal  ini  jika  dikaitkan  dengan  mereka  yang  menghentak  hrnni 
dengan  kaki-kaki  dan  mereka  yang  menari  dengan  lengan-lengan  baju! 
Khususnya  di  zaman  sekarang  ketika  mereka  mendengar  suara  yang  indah 


18.8  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  di  dalam  referensi  di  atas. 

18.9  Makna  ini  disebutkan  oleh  IbnuAthiyah  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/373) 
dan  Abu  Hayyan  dalam /1/ BahrAl  Muhith  (6/106). 

1820  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/373). 


dari  para  biduan  dan  biduanita  Sangat  j  auh  berbeda!  Antara  keduanya  adalah 
antara  bumi  dan  langit.  Padahal  yang  demikian  itu  haram  menurut  jamaah 
para  ulama  Sebagaimana  akan  datang  penjelasannya  di  dalam  surah  Luqmaan 
insya  Allah  SWT,  juga  telah  berlalu  penjelasannya  ketika  menjelaskan  oikl» 
{Mahasuci)  di  dalam  firman-Nya:  ^jS/l  4  “. Danjanganlah 

kamu  berjalan  di  muka  bumi  Ini  dengan  sombong .”  (Al  Israa'  [17]:  37), 
yang  dirasa  sudah  sangat  cukup. 

ImamAbu  Bakar  Ath-Tharasusi  yang  ditanya  tentang  sufisme  berkata, 
“Adapun  tarian  dan  bersenang-senang,  mula-mula  diadakan  oleh  para  pengikut 
Samiri,  karena  mereka  telah  membuat  patung  anak  sapi  yang  memiliki  tubuh 
(tiga  dimensi)  dan  memiliki  suara  lalu  mereka  bangkit  untuk  menari  di 
sekelilingnya  dan  bersenang-senang.  Perbuatan  yang  demikian  itu  berasal  dari 
agama  orang-orang  kafir  dan  para  penyembah  anak  sapi  sebagaimana  yang 
akan  datang  penjelasannya.’ * 


Firman  Allah: 

^  &  jp  jllk! 

“Kaum  kami  ini  telah  menjadikan  selain  Dia  sebagai  tuhan-tuhan 
(untuk  disembah).  Mengapa  mereka  tidak  mengemukakan  alasan 
yang  terang  (tentang  kepercayaan  mereka)?  Siapakah  yang  lebih 
zhalim  daripada  orang-orang  yang  mengada-adakan  kebohongan 
terhadap  Allah?”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  15) 

Firman  Allah  SWT:  (^j| ;  ^  ]/j&\  HijS  “Kaum  kami  ini 

telah  menjadikan  selain  Dia  sebagai  tuhan-tuhan  (untuk  disembah)” 


Maksudnya,  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  yang  lain,  “Mereka 
adalah  kaum  kami”,  maksudnya,  penduduk  di  zaman  kami  dan  negeri  kami. 
Mereka  menyembah  patung  dengan  tanpa  hujjah.  y  -J  “Mengapa  tidak'. 
Maksudnya,  apakah  tidak. 

“Mengemukakan  alasan  yang  terang 
kepada  mereka".  Dengan  alasan  yang  jelas  tentang  penyembahan  mereka 
kepada  patung.  Namun  ada  pula  yang  berpendapat:  {atas  mereka ). 

Kembali  kepada  tuhan-tuhan.  Maksudnya,  mengapa  mereka  tidak 
mengemukakan  alasan  yang  kuat  kepada  patung-patung  bahwa  mereka  adalah 
tuhan-tuhan.  Maka  ucapan  mereka:  ^  {Mengapa  tidak)  adalah  sebuah 
perintah  yang  artinya  adalah  pelemah.  Jika  mereka  tidak  mungkin  melakukan 
yang  demikian  maka  tidak  waj  ib  sekalipun  sekedar  menoleh  kepada  dakwaan 
mereka.1*21 


Firman  Allah; 

J j  Ljli  ailT  "j/J  )]3 

0  Cj?  ^6 

“Dan  apabila  kamu  meninggalkan  mereka  dan  apa  yang  mereka 
sembah  selain  Allah ,  maka  carilah  tempat  berlindung  ke  dalam  goa 
itu,  niscaya  Tuhanmu  akan  melimpahkan  sebagian  rahmat-Nya 
kepadamu  dan  menyediakan  sesuatu  yang  berguna  bagimu  dalam 
urusan  kamu”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  16) 


Firman  Allah  SWT:  “ Dan  apabila  kamu 


1821  Demikian  dikatakan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (2/382)  dan  Ibnu 
Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/373). 


meninggalkan  mereka .”  Dikatakan,  “Ini  adalah  firman  Allah  kepada 
mereka.”  Maksudnya,  jika  kalian  tinggalkan  mereka  maka  berlindunglah  ke 
dalam  goa”.  Dikatakan  pula,  “Itu  adalah  perkataan  pemimpin  mereka, 
Yamlikha”.  Sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah. 

Sedangkan  Al  Ghaznawi  berkata,  “Pemimpin  mereka  adalah 
Maksilimina.”  Dia  mengatakan  demikian  itu  kepada  mereka.  Maksudnya, 
jika  kalian  tinggalkan  mereka  dan  kalian  tinggalkan  apa-apa  yang  mereka 
sembah. . ..  Kemudian  mengecualikan:  ^SiT  ‘ Selain  Allah' .  Maksudnya, 
sesungguhnya  kalian  tidak  akan  meninggalkan  ibadah  kepada-Nya.  Ini  adalah 
pengecualian  terputus. 

Ibnu  Athiyah1822  berkata,  “Ini  sesuai  dengan  asalnya,  bahwa  mereka 
yang  dij  auhi  oleh  ashhabul  kahfi  adalah  orang-orang  yang  tidak  mengenal 
Allah,  mereka  juga  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang  Dia.  Akan  tetapi  mereka 
mempercayai  patung-patung  dengan  ketuhanannya  saja.  Jika  kita  pastikan 
bahwa  mereka  mengenal  Allah,  namun  melakukan  apa-apa  sebagaimana 
orang-orangArab  melakukannya,  akan  tetapi  mereka  menyekutukan  patung- 
patung  mereka  dengan-Nya  dalam  ibadah,  sehingga  pengecualiannya 
bersambung.  Karena  sikap  menjauhi  selalu  teijadi  karena  apa-apa  yang 
disembah  oleh  orang-orang  kafir  kecuali  dalam  konteks  dengan  Allah.” 

Di  dalam  mushhaf  Abdullah  bin  Mas’ud  disebutkan,  “Dan  apa-apa  yang 
mereka  sembah  selain  Allah.”1823  Tetapi  Qatadah  mengatakan,  “Itu  adalah 
tafsirannya.” 


1822  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (10/374). 

1823  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  (4/223),  Ibnu  Athiyah  (10/374),  Abu  Hayyan 

(6/106)  dan  ini  termasuk  qira‘ah  yang  aneh.  Abu  Hayyan  berkata,  “Apa  yang  ada  di 
dalam  mushhaf  Abdullah  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Harun  sesungguhnya 
yang  dimaksud  dengannya  adalah  tafsir  dengan  makna  dan  hal  itu  bukan  Qur ‘an,  karena 
mustafidh  menurut  Abdullah,  akan  tetapi  mutawatir  sebagaimana  yang  ada  dalam 
kebanyakan,  yaitu:  H!  Ojiju  tij  ( Mereka  tidak  menyembah  selain  Allah)” 


Menurut  saya <A1  Qurtfaubi):  Menunjukkan  kepada  yang  demikian 
itu  ^ayang  disebutkan  oleh  AbuNu’aim  Al  Hafizh  dari  Atha‘  Al  Khurasani 
berkenaan  dengan  firman  Allah  SWT,  '&\  Cij  JU* iJ3 
“Dan  apabila  kamu  meninggalkan  mereka  dan  apa  yang  mereka  sembah 
selain  Allah.  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para  pemuda  dari  kalangan  kaum 
yang  menyembah  Allah  dan  menyembah  bersamadengan-Nya  tuhan-tuhan 
yang  lain  sehinggapara  pemuda  ku  meninggalkan  tindakan  menyembah  tuhan- 
tuhan  itu  dan  tidak  meninggalkan  penyembahan  kepada  Allah.” 

Ibnu  Athiyah  berpendapat,  berdasarkan  apa  yang  dikatakan  oleh 
Qatadah  maka  *$] -(selain)  menjadi  sama  dengan  'J&.1*24  Sedangkan  u  (apa- 
apa),  dalam  firman-Nya:  'Ji\  *3j  ^ jjlIJ  Cj  “Apa yang  mereka  sembah 
selain  Allah ”  pada  posisi  nashab  di-athaf-km  kepada  kata  ganti  di  dalam 
firman-Nya:  “Kamu  meninggalkan  mereka Ayat  ini 

mengandung  pengertian  bahwa  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian 
yang  lain,  “Jika  kita  tinggalkan  orang-orang  kafir  dan  kita  menyendiri  dengan 
Allah  SWT  maka  hendaknya  kita  menj  adikan  goa  sebagai  tempat  berlindung 
dan  bertawakkal  kepada  Allah.  Sungguh  Dia  akan  meratakan  rahmat-Nya 
dan  menyebar-luaskannya  kepada  kita  semua.  Dia  juga  akan  menyiapkan 
sesuatu  yang  bermanfaat  bagi  kita.” 

Demikianlah,  apa  yang  mereka  katakan  semuanya  adalah  doa  sesuai 
dengan  keadaan  dunia  ketika  itu.  Dan  dengan  penuh  percaya  diri  urusan  akhirat 
mereka  diserahkan  kepada  Allah. 

Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain  RA.  berkata,  ‘Tara 
ashhabul  kahfi  berasal  dari  Sicilia  dan  nama  goa  itu  adalah  Hayuum”. 


1824  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/374)  dan  kepada  pendapat  inilah  kebanyakan  para 
ahli  tafsir  berpendapat.  Ibnu  Katsir  (5/138)  berkata:  Dan  maknanya,  “Jika  kalian  tinggalkan 
mereka  dan  kalian  bertentangan  dengan  mereka  dengan  agama  kalian  di  dalam  ibadah- 
ibadah  mereka  kepada  selain  Allah,  maka  berpisahlah  dengan  mereka  pula  secara  fisik 
kalian  semua.” 


“Sesuatu  yang  berguna ”  dibaca  dengan  kasrah  pada  huruf  mim, 
boleh  juga  dengan  fathah.  Yaitu:  sesuatu  yang  berguna.  Demikian  juga  ‘siku’ 
manusia  dan  ‘apa-apa  yang  berguna’  baginya.  Di  antara  mereka  ada  yang 
menjadikan  marfaq  dengan  fathah  padahuruf  mim  adalah  nama  tempat  seperti 
‘masjid’.  Keduanya  adalah  dua  kata  yang  sama. 


Firman  Allah: 


0-4I*  o*  JUjJI  ^4*v*-* 

Oj  /a  ’Jp4  ^  2.T  >1 

^JUIjT cjlij  ,js^T cjli  *.  ItU^I 

v£-jji  C-iilsT _jJ 


“Z)a«  kamu  akan  melihat  matahari  ketika  terbit  condong  dari  goa 
mereka  ke  sebelah  kanan,  dan  bila  matahari  terbenam  menjauhi 
mereka  ke  sebelah  kiri  sedang  mereka  berada  dalam  tempat  yang 
luas  dalam  goa  itu.  Itu  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda 
(kebesaran)  Allah.  Barangsiapa  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah, 
maka  dialah  yang  mendapat  petunjuk;  dan  barangsiapa  yang 
disesatkan-Nya,  maka  kamu  tidak  akan  mendapatkan  seorang 
pemimpinpun  yang  dapat  memberi  petunjuk  kepadanya.  Dan  kamu 
mengira  mereka  itu  bangun,  padahal  mereka  tidur;  dan  Kami  balik- 
balikkan  mereka  ke  kanan  dan  ke  kiri,  sedang  anjing  mereka 
menjulurkan  kedua  lengannya  di  muka  pintu  goa.  Dan  jika  kamu 
menyaksikan  mereka  tentulah  kamu  akan  berpaling  dari  mereka 


dengan  melarikan  diri  dan  tentulah  (hati)  kamu  akan  dipenuhi 
oleh  ketakutan  terhadap  mereka (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  17-18) 

Firman  Allah  SWT,  JLjj  a  j)' y  liJJ—LiJT  <Syj 

“ Dan  kamu  akan  melihat  matahari  ketika  terbit  condong  dari 
goa  mereka  ke  sebelah  kanan.  ”  Maksudnya,  wahai  engkau,  engkau  akan 
lihat  matahari  ketika  terbit  condong  dari  arah  goa  mereka.  Artinya;  Jika  engkau 
melihat  mereka  maka  engkau  melihat  mereka  sedemikian  rupa,  bukan  karena 
orang  itu  melihat  mereka  yang  sesungguhnya,  j'yy  artinya:  semakin  menjauhi 
dan  condong,  dari  kata:  dan  jjjli  yang  artinya  adalah  condong. 

Sedangkan  \  pada  mata  artinya  mata  yang  miring  sebelah  ketika  melihat 
Juga  digunakan  bukan  imtnk  mata,1825  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Abi 
Rabi’ah, 

f  J 

Karena  takut  kepada  suatu  kaum  aku  belokkan  diriku.'826 

Mirip  dengan  ucapan  itu  adalah  ucapan  Antarah, 

Aill.  tuli  £»}  Jj’jti 

Maka  melencenglah  karena  terkena  tombak  pada  dadanya.1827 

1825  Ini  adalah  pendapat  Al  Akhfasy  sebagaimana  yang  diikuti  oleh  Ibnu  Athiyah  di 
< MamAlMuharrarAl  Wajiz  (10/375).  Lih.  Ash-Shihhah  danAl-Lisan  (jjj). 

1826  Bait  yang  sempurna  sebagaimana  dalam  diwannya  sebagai  berikut: 

jjjf  vC-*—  —i'  ^>«1'  J* 

Kurendahkan  suaraku  dan  aku  mengarah  jalan  pengadu  domba 
Dan  orang  lain  karena  takut  kelompok  aku  menyimpang 

Dalil  penguat  muncul  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/375)  dengan  riwayat  di  dalam 
di  wan. 

1827  Ini  adalah  shadr  sebuah  bait  dari  mu  ’allaqah  karya  Antarah.  Sedangkan  ‘o/znya 
sebagai  berikut. 


Sebagaimana  ungkapan  di  dalam  hadits  perang  Mu‘tahbahwaRasulullah 
SAW  melihat  tempat  tidur  Abdullah  bin  Rawahah  jauh  (izwiraran)  dari  tempat 
tidur  Ja’far  dan  Zaid  bin  Haritsah.  Ahlul  Haram  ain  (ulama  Makkah  dan 
Madinah)  dan  AbuAmru  membaca:  jjfJ  1828  dengan  idgham  pada  huruf  ta  ‘ 
kepada  huruf zai.  Asalnya  adalah  jjtjs?. 

Ashim,  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca:  ]j\y  dengan  huruf  zai  tanpa 
tasydid. 

IbnuAmir  membacanya:  jjjj  1829  sebagaimana  Sedangkan  Al 

Fana'  mengikuti  jtjjy1830  sebagaimana  Semuanya  dengan  satu  makna. 

“Dan  bila  matahari  terbenam  menjauhi  mereka ”. 
Jumhur  membacanya  dengan  huruf  ta '  sehingga  artinya  ‘dia  tinggalkan 
mereka’.1831  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Mujahid. 

Sedangkan  Qatadah  berkata,  “Dia  tinggalkan  mereka.”1832 

An-Nuhas,  “Hal  ini  sangat  populer  di  dalam  dunia  ilmu  bahasa.” 

Dikisahkan  oleh  ulama  Bashrah  bahwa  dibaca:  '^f>  j  jika 

&?<  ‘J\ 

“Ia  mendekat  kepadaku  dengan  seekor  unta  yang  terus-menerus  bersuara”. 

Makna  jjji  adalah  condong.  Ucapannya :  ‘J\  iSCi  adalah  perumpamaan.  Dengan  kata 
lain  :  Menjadi  seperti  orang  yang  mengadu.  Sedangkan  adalah  suara  yang 

terputus  dan  bukan  ringkikan.  Lih.  Syarh  Al  Mu  ’allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (2/44), 
Al  Muntakhab  (4/22),  sedangkan  dalil  penguatnya  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/375). 

1828  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/375),  Abu  Hayyan  (6/107),  Asy- 
Syaukani  (3/389).  Ini  termasuk  qira'  ah  yang  tujuh  macam. 

1829  Dua  qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (15/139),  Al 
Farra*  di  dalam  Mz  ’ ani  Al  Qur'an  (2/136)  dan  keduanya  ditolak  oleh  Ath-Thabari  dengan 
m<Tigatakant  “Aku  tidak  melihat  adanya  qira'ah  pada  keduanya  sekalipun  keduanya 
dalam  bal  hahasa  Arah  memiliki  aspek  yang  bisa  dipahami  karena  keanehan  keduanya 
berupa  qira'ah  model  kota-kota”. 

1830  Ibid. 

1831  Dua  buah  atsar  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/140). 


meninggalkannya.  Artinya:  Mereka  sama  sekali  tidak  terkena  sinar  matahari 
sebagai  pemuliaan  bagi  mereka.  Ini  adalah  ucapan  Ibnu  Abbas.1833 
Maksudnya,  jika  matahari  terbit  condong  dari  arah  kanan  mereka,  yaitu  sebelah 
kanan  goa.  Jika  terbenam  maka  matahari  berlalu  melewati  mereka  ke  arah 
kiri,  yakni:  sebelah  kiri  goa.  Sehingga  sinarnya  tidak  mengenai  mereka  di 
permulaan  siang  atau  di  akhirnya.  Goa  mereka  menghadap  ke  arah  Barat 
Na’syin  di  bumi  Romawi.  Matahari  condong  j  auh  dari  mereka  ketika  sedang 
terbit  atau  sedang  terbenam.  Dan  berlalu  dari  mereka  dengan  tidak  sampai 
kepada  mereka  sehingga  menyakiti  mereka  dengan  sengatan  panasnya,  rupa 
mereka  berubah  dan  pakaian  mereka  usang. 1 834 

Telah  dikatakan,  “Bahwa  goa  mereka  memiliki  penutup  dari  arah  angin 
selatan  dan  penutup  dari  arah  angin  barat  sedangkan  mereka  berada  di 
pojoknya.”1835 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berpendapat  bahwa  perbuatan  matahari  adalah 
sebagian  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah,  dengan  tidak  harus  pintu  goa 
menghadap  ke  arah  tertentu  hanya  karena  semua  itu. 1 836 

Suatu  kelompok  membacanya:  j2j  1837  dengan  hurufya  ‘  dari  kata 

yang  artinya  adalah  memutuskan.  Maksudnya,  mereka  dipastikan 
bahwa  goa  dengan  keteduhannya  melindungi  mereka  dari  sinar  matahari. 
Dikatakan  pula,  “pA jA  (dan  bila  matahari  terbenam  menjauhi 

mereka )  maksudnya,  sedikit  dari  sinar  matahari  itu  mengenai  mereka”  Diambil 
dari  kata:  (-JbdJl  Zz>\'j  (Sedikit  dari  emas  dan  perak).  Maksudnya, 

matahari  memberi  mereka  sedikit  dari  sinarnya  Mereka  berkata,  “Dengan 


1833  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/376). 

1834  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  datemAn-Nukat  wa  Al  'Uyun  (2/470)  dari  Muqatil. 

1835  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/376)  AsmAlBahrAlMuhith  (6/108). 

1836  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/376)  dimAlBahrAlMuhith  (6/108). 

1837  Lihat  qira‘ah  ini  dalam  dua  referensi  di  atas. 


sentuhan  sinar  matahari  di  sore  hari  berguna  bagi  perbaikan  kondisi  tubuh 
mereka.”'*38 

Pada  pokoknya  ayat  ini  menjelaskan  bahwa  Allah  SWT  melindungi 
mereka  ke  dalam  goa  yang  demikian  itulah  ciri-cirinya  dan  bukan  ke  goa  lain 
yang  menyakitkan  mereka  bila  tinggal  di  dalamnya  karena  terik  matahari  yang 
menyengat  mereka  pada  sebagian  besar  waktu  siang  hari.  Dengan  demikian 
maka  sangat  mungkin  bahwa  pemalingan  matahari  dari  mereka  dengan 
membuat  keteduhan  karena  awan  atau  karena  sebab  lain.  Yang  dimaksud 
adalah  menj  elaskan  penj  agaan  atas  mereka  dari  masuknya  bala  dan  perubahan 
fisik  dan  warna  pada  mereka  serta  kerusakan  karena  suhu  panas  atau  dingin. 

Sedang  mereka  berada  dalam  tempat  yang  luas 
dalam  goa  itu”.  Yaitu:  di  dalam  goa.  Al  Fajwah  adalah  tempat  yang  lapang. 
Bentuk  jamaknya  adalah  fajawaat  dan  fijaa'm9  seperti:  rakwah,  rikaa' 
dan  rakawaat. 

Seorang  penyair  berkata, 

Jj*  %  S*  js*  J5"  ^ 

Dan  kita  padati  semua  lembah  dan  tanah  lapang 
dengan  manusia  dan  kuda  yang  tidak  menyimpang  dan  tidak 
menyendiri.1840 

Maksudnya,  sebagaimana  kondisi  ketika  mereka  tertimpa  angin 
kencang.  jjjT •  diJ'S  “Itu  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda 

(kebesaran)  Allah.”  Ini  adalah  kelembutan  terhadap  mereka  dan  ini 
menguatkan  pendapat  Az-Zujj  aj . 

1831  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  (10/376). 

1839  Pendapat  Al  Akhfasy  sebagaimana  di  dalamAl-Lisan  {\^i),An-NukatwaAl  ‘Uyun 
(2/470)  dznAlBahrAlMuhith  (6/108). 

1840  Dalil  penguat  di  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (2/470). 


Para  pakar  tafsir  mengatakan,  “Mata  mereka  terbuka  sedangkan 
mereka  tidur.  Karena  itulah  maka  orang  yang  menyaksikannya  menyangka 
bahwa  mereka  terjaga.”  Dikatakan,  “Engkau  menyangkamereka  itu  terjaga 
karena  banyaknya  mereka  berbolak-balik  seperti  orang  yang  sedang  terjaga 
dan  berada  di  atas  tempat  tidurnya.” 

LtLa'jf  bentuk  j  amak  dari  Ja*,  yaitu:  orang  yang  tidak 

tidur  atau  terjaga. 

lyj  “ Padahal  mereka  tidur”.  Sebagaimana  ucapan  mereka: 

^ jTj  j* js  ’pAj  ( mereka  adalah  kaum  yang  ruku  sujud  dan 
duduk).  Bentuknya  adalah  jamak  dan  juga  sebagai  mashdar. 

jUijT  ojISj  T  £ami  balik-balikkan 

mereka  ke  kanan  dan  ke  kiri”.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Agar  bumi  tidak 


Abu  Hurairah  mengatakan,  “Dalam  setahun  mereka  dibalik-balik  dua 
kah.”1841 


Ada  yang  mengatakan,  “Sekali  dalam  setiap  tahun.” 

Mujahid  mengatakan,  “Sekali  pada  setiap  tujuh  tahun.”1842  Suatu 
kelompok  mengatakan,  “Mereka  dibalik-balik  pada  akhir  tahun  kesembilan.” 
Sedangkan  pada  tahun  ketiga  ratus  tidak  dilakukan  hal  yang  seperti  itu.  Arti 
eksplisit  dari  ucapan  para  pakar  tafsir  adalah  bahwa  pembolak-balikkan  itu 
perbuatan  Allah,1843  dan  bisa  juga  oleh  malaikat  yang  diperintah  oleh  Allah 


1841  Disebutkan  olehAth-Thabari  di  dalam  Jawi  ’Al  Bayan  (15/141). 

1842  Demikian  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/378) 
dari  suatu  kelompok. 

1843  Ibnu  Athiyah  (10/378)  berkata,  “Arti  eksplisit  ucapan  para  ahli  tafsir  bahwa  pembolak- 
balikan  itu  dengan  perintah  Allah  dan  dilakukan  oleh  para  malaikat-Nya.  Bisa  juga  hal 
itu  dengan  takdir  Allah  atas  mereka  untuk  yang  demikian  itu  sedangkan  mereka  dalam 
keadaan  tidur  nyenyak  dan  tidak  dalam  keadaan  terbangun  sebagaimana  yang  biasa 
terjadi  pada  orang-orang  yang  kuat  tidur.  Karena  kelompok  itu  bukan  dalam  keadaan 


sehingga  disandarkan  kepada  Allah  SWT. 

Finnan  Allah  SWT:  “ Sedang  anjing 

mereka  menjulurkan  kedua  lengannya  di  muka  pintu  goa”.  Dalam 


Pertama :  FiimanAllah  SWT:  "Sedang  anjing  mereka".  Amru 

bin  Dinar  mengatakan,  “Sikap  yang  perlu  diambil  ketika  ada  kalajengking, 


harus  diucapkan:  pj*  ( Semoga  Allah  mencurahkan  salam-Nya 

kepada  Nuh).  Sedangkan  sikap  yang  harus  diambil  ketika  ada  seekor  anjing 
agar  dia  tidak  membahayakan  orang  yang  membawanya  adalah  dengan 
mengucapkan  jL-4  >4^3  “ Sedang  anjing  mereka 

menjulurkan  kedua  lengannya  di  muka  pintu  goa  ” 


anjing  yang  sesungguhnya.1844  Anjing  untuk  berburu  oleh  salah  seorang  dari 
mereka  atau  untuk  menj  aga  tanamannya  atau  untuk  menghalau  kambingnya, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Muqatil.  Adapun  tentang  warnanya 
diperselisihkan  sebagaimana  yang  banyak  terj  adi.  Demikian  disebutkan  oleh 


benar.  Hingga  dikatakan,  “Warna  batu”.  Dikatakan  pula,  “Warna  langit”. 


Rayyan.  Dari  IbnuAbbas,  “Qithmiir”.  Dari  Al  Auza’i,  “Musyiir”.  Dari  Abdullah 
bin  Salam,  “Basith”.  Dari  Ka’ab,  “Shahiya”.  Dari  Wahb,  “Naqiya”.  Dikatakan 
pula,  “Qithmiir”.  Demikian  disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi. 


Memelihara  anjing  itu  dibolehkan  pada  masa  mereka.  Di  masa  kita 
sekarang  juga  boleh  menurut  syari’at  kita.  IbnuAbbas  berkata,  “Mereka 
melarikan  diri  di  malam  hari,  yang  berjumlah  tujuh  orang.  Mereka  berlalu 


1844  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/379).  Ibnu  Athiyah  mendukung  pendapat  ini  dan 
membatalkan  dalil  pendapat  yang  bertentangan. 


melewati  seorang  penggembala  yang  membawa  anjing  bersamanya  kemudian 
anjing  itu  mengikuti  mereka  dengan  memeluk  agamanya.”1845 

Sedangkan  Ka’ab  berkata,  “Mereka  berlalu  melewati  seekor  anjing 


berkali-kali.  Anjing  itupun  berdiri  di  atas  kedua  kakinya  dengan  mengangkat 
kedua  tangannya  ke  langit  seperti  gaya  orang  yang  sedang  berdoa.  Dia  bisa 
berbicara  dan  mengatakan,  “Janganlah  kalian  takut  kepadaku!  Akucinta  orang- 
orang  yang  dicintai  oleh  Allah  SWT,  maka  tidurlah  dan  aku  akan  menjaga 
kalian  semua.” 

Kedua:  Ada  riwayat  dalam  Ash-Shahih  dari  IbnuUmarRA.  dari  Nabi 
S  AW  beliau  bersabda, 

a^>rl  {j*  jf  Vj  £/* 

.(ijlLl 

"Barangsiapa  memelihara  anjing  selain  anjing  berburu  atau 
anjing  penjaga  ternak  maka  akan  berkurang  pahalanya  dua  qirath 
setiap  hari.  ”mi 


Dalam  Ash-Shahih  juga  ada  riwayat  dari  Abu  Hurairah  RA.  ia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

(i  y 

Barangsiapa  memelihara  anjing  selain  anjing  penjaga  ternak 


1MS  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/390)  dengan  tidak 
menyandarkannya  kepada  seorangpun  juga. 

1844  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Al  Musaqat,  bab:  Perintah  Membunuh 

Anjing  dan  Penjelasan  Penghapusannya . dst  (3/12-1 )  dengan  lafazh  yang  mendekati 

disebutkan  pula  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami'Al  Kabir  (4/79)  dari  riwayat  Malik 
dalami/ Muwaththa  \  Juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  Ahmad,  Al  Bukhari,  At-Tirmidzi  dari 
IbnuUmar. 


atau  anjing  berburu  atau  anjing  penjaga  tanaman  maka  akan 
berkurang  pahalanya  satu  qirath  setiap  hari.”mi 
Az-Zuhri  berkata,  “Disebutkan  kepada  Ibnu  Umar  ucapan  AbuHurairah 
RA.  yang  mengatakan,  ‘Semoga  Allah  merahmati  AbuHurairah!  seorang 
pemilik  tanaman,  dan  Sunnah  yang  telah  menunjukkan  (bolehnya)  pemeliharaan 
anjing  untuk  berburu  atau  untuk  menjaga  tanaman  atau  untuk  menjaga  ternak. 
Dan  menj  adikan  pengurangan  pahala  bagi  orang  yang  memeliharanya  untuk 
manfaat  selain  yang  disebutkan  itu,  baik  untuk  menakut-nakuti  kaum  muslim 
dan  mengganggu  mereka  dengan  gonggongannya,  atau  untuk  mencegah 
masuknya  para  malaikat  ke  dalam  rumah,  atau  karena  najisnya  sebagaimana 
pandangan  Asy-Syafi  ’  i .  Atau  karena  mengabaikan  larangan  tentang  tindakan 
melakukan  hal-hal  yang  tidak  ada  manfaatnya”.  Wallahu  a  ’lam. 

Dalam  suatu  riwayat  disebutkan,  “Dua  qirath”,  sedangkan  pada  riwayat 
yang  lain  “ satu  qirath”.  Yang  demikian  ini  bisa  kemungkinan  berkaitan  dengan 
dua  jenis  anjing,  yang  satu  lebih  mengganggu  daripada  yang  lain.  Seperti:  anjing 
hitam  yang  diperintahkan  oleh  Nabi  SAW  agar  dibunuh.  Beliau  tidak 
memasukkannya  ke  dalam  pengecualian  ketika  melarang  membunuhnya 


Ash-Shahih.  Beliau  SAW  bersabda, 

“Hendaknya  kalian  membunuh  anjing  hitam  legam1848  yang 
memiliki  dua  buah  titik.1849  Sesungguhnya  dia  itu  syetan.  ”,85° 


1847  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Al  Musaqaat,  bab:  Perintah  Membunuh 

Anjing  dan  Penjelasan  Penghapusannya . dst  (3/1203). 

1848  Al  Bahiim  adalah  binatang  yang  warnanya  tidak  dicampuri  oleh  warna  lain.  An- 
Nihayah  (1/168). 

1849  An-Nuqthataani  adalah  dua  titik  yang  ada  di  atas  kedua  mata.  Nail  Al  Authar  (8/ 
128). 

1850  HR.  Muslim  di  dalam /1/ Musaqat  (3/1200). 


Bisa  juga  hal  itu  disebabkan  karena  perbedaan  tempat,  misalnya: 
tempatnya  di  Madinah  atau  di  Makkah  sehingga  berkurang  dua  qirath, 
sedangkan  di  tempat  lain  satu  qirath.  Padahal  memeliharanya  mubah,  maka 
itu  tidak  mengurangi  pahala,  seperti  halnya  memelihara  kuda  atau  kucing. 
Wallahu  a  ’lam. 

Ketiga :  Anjingpenggembala  yang  boleh  dipelihara  menurut  Malik  adalah 
anjing  yang  dilepas  bersama  ternak,  bukan  yang  menjaga  ternak  dari  para 
pencuri  di  rumah.  Sedangkan  anjing  penjaga  tanaman  adalah  anjing  yang 
menjaganya  dari  berbagai  binatang  perusak  di  malam  dan  di  siang  hari,  bukan 
menjaganya  dari  para  pencuri.  Boleh  juga  menurut  selain  Imam  Malik  untuk 
menjaga  dari  para  pencuri  ternak  dan  tanaman.  Telah  dijelaskan  di  dalam 
surah  Al  Maa‘idah1851  hukum-hukum  yang  berkenaan  dengan  anjing  yang 
cukup  luas,  al  hamdulillah. 

Keempat.  IbnuAthiyah1852  berkata,  “Ayahku  RA.  menyampaikan  hadits 
kepadaku  dengan  mengatakan:  Aku  pernah  mendengar  Abu  Al  Fadhl  Al  Jauhari 
di  dalam  sebuah  masjid  jami’  di  Mesir  mengatakan  di  atas  mimbar  sebuah 
nasihat  pada  tahun  469  H.  bahwa  siapa  saja  yang  mencintai  ahli  kebaikan 
maka  dia  akan  mendapatkan  berkah  mereka,  seekor  anjing  mencintai  ahli 
keutamaan  lalu  menemani  mereka  maka  dia  pun  disebutkan  oleh  Allah  di 
dalam  Kitab-nya  yang  jelas.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Jika  sebagian  anjing  telah  mendapatkan 
deraj at  yang  tinggi  sedemikian  itu  karena  dia  menemani  dan  bergabung  dengan 
orang-orang  shalih  dan  para  wali  sehingga  Allah  SWT  menyampaikan  kisahnya 
di  dalam  Kitab-Nya  Jalla  wa  ‘alaa,  maka  bagaimana  pandangan  Anda 
berkenaan  dengan  orang-orang  mukmin  yang  ada,  yang  selalu  berkumpul 
dan  mencintai  para  wali  dan  orang-orang  shalih!  Bahkan  dalam  hal  ini  terdapat 
hiburan  dan  kemudahan  bagi  orang-orang  mukmin  yang  tidak  memungkinkan 


1851  Lih.  Tafsir  ayat  4  surah  Al  Maa'idah. 

1852  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/378). 


untuk  mendapatkan  deraj  at  kesempurnaan,  yaitu  mereka  yang  mencintai  Nabi 
S  AW  dan  keluarganya  yang  merupakan  sebaik-baik  keluarga. 1853 
Dalam  Ash-Shahih  ada  riwayat  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 

0  ^0  ^  ^  ^  ^  y  ^  *  *  o  *  S  S  A 

j^JL * ^  aJ-p  aJJI  ^JLy^  aUI  (J y**jy  Llj 

^AP’Li-fcJt  ^  <J y***  j  ^  dwLbAi  wLip 

OlSsi  : Jli  «4J  oo^pf  £»  :j aIIp  lUl  4Jl  JlS 

o*>C<s  OiJlpf  C»  cmJLII  J  j— 'j  b  ‘  Jli  j»J  t 

£-»  c-Jli»  : Jli  iUl  t  35^  S/j 


“Ketika  aku  dan  Rasulullah  S  AW  keluar  dari  masjid  ada  seorang  pria 
menemui  kami  di  pintu  masjid  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kapan 
kiamat  itu  teijadi?’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apa  yang  telah 
engkau  siapkan  untuk  menghadapinya?” .  Perawi  berkata:  Seakan- 
akan  pria  itu  merendahkan  diri,  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku 
tidak  mempersiapkannya  dengan  banyak  shalat  atau  puasa  atau  sedekah. 
Akan  tetapi  aku  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya.”  Beliau  bersabda, 
“ Kalau  begitu,  engkau  akan  bersama  dengan  orang  yang  engkau 
cintai.”1*54 

Dalam  riwayat  lain  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata: 


1853  Yang  mengatakan  demikian  adalah  salah  seorang  di  antara  orang-orang  shalih, 
sesungguhnya  penghuni  goa  itu  telah  beruntung  anjingnya,  lalu  bagaimana  dengan 
para  pengikut  Nabi  Muhammad.  Maka  harapan  akan  ampunan  Allah  sangat  besar  dengan 
melakukan  apa-apa  yang  ada  di  dalam  Kitab  dan  Sunnah. 

1854  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum,  bab:  Keputusan  dan 
Fatwa  di  Jalan  4/235  dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  berbuat  Kebaikan,  bab: 
Seseorang  Bersama  dengan  Orang  Yang  Dicintainya  (4/2033). 


aJLp  aJJI  L<?  J y  {j*  !■>- y  -A*>  b>- ^s  l*i 

&y* jj  aJJI  c-^-f  liti  «o-;-i>-f  ^  £*  c-iti»  : 

.^Jlli-t  Jlpf  ^J  01  j  j*-^*  3iHM  ^rj(i  jN  tfj 

“Kami  tidak  pernah  merasa  gembira  setelah  masuk  Islam  dengan 
kegembiraan  yang  lebih  besar  daripada  kegembiraan  karena  sabda 
Nabi  SAW,  ‘ Kalau  begitu  engkau  akan  bersama  dengan  orang 
yang  engkau  cintai ’ .  Anas  berkata,  “Kalau  begitu  aku  mencintai  Allah 
dan  Rasul-Nya,  Abu  Bakar  dan  Umar.  Aku  pun  berharap  kiranya  aku 
bersama  mereka  sekalipun  aku  tidak  melakukan  amal  perbuatan 
mereka.” 


Menurut  saya  (AIQurthubi):Inilah  yang  dij  adikan  pegangan  oleh 
Anas  yang  mencakup  semua  kaum  muslim  yang  masih  memiliki  nurani. 
Demikian  juga  keutamaan  kita  selalu  berkait  erat  dengan  hal  itu  sekalipun  kita 
memiliki  keterbatasan.  Kita  juga  senantiasa  mengharap  Rahmat  Ar-Rahman 
sekalipun  kita  tidak  pantas  untuk  menerima  itu.  Seekor  anjing  mencintai  suatu 
kaum  sehingga  disebutkan  oleh  Allah  bahwa  dia  akan  bersama  mereka!  Maka 
bagaimana  dengan  kita  yang  ada  ikatan  iman  dan  kalimat  Islam  serta  rasa 
cinta  kepada  Nabi  SAW? 


1  -YJt  (4^i3j  $  <4  * 


Dan  sesungguhnya  telah  Kami  muliakan  anak-anak  Adam,  Kami 
angkut  mereka  di  daratan  dan  di  lautan,  Kami  beri  mereka  rezki 
dari  yang  baik-baik  dan  Kami  lebihkan  mereka  dengan  kelebihan 
yang  sempurna  atas  kebanyakan  makhluk  yang  telah  Kami 
ciptakan.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  70) 

Suatu  kelompok  mengatakan,  “Bukan  anjing  yang  sesungguhnya,  akan 


Tafsir  Al  Qurthubi 


tetapi  dia  adalah  salah  seorang  dari  mereka.  Dia  duduk  di  pintu  goa  sebagai 
mata-mata  bagi  mereka. . ..”  Sebagaimana  bintang  yangmengikuti  rasi  gemini 
disebut  anjing,  seperti  seekor  anjing  dekat  dengan  seorang  manusia. 

Dikatakan  bahwa  dia  itu,  “Anjing  bintang  gemini.”1855  Ibnu  Athiyah1856 
berkata,  “Maka  dinamakan  dengan  nama  binatang  yang  selalu  mengikuti 
tempat  itu,  apakah  pendapat  ini  menjadi  lemah  dengan  disebutkannya 
‘menjulurkan  kedua  kakinya’,  karena  yang  demikian  itu  biasanya  adalah 
sebagian  dari  sifat-sifat  anjing  yang  sesungguhnya.”  Yang  demikian  itu 
sebagaimana  sabda  Nabi  SAW, 

i L&t  V j 

“ Tidak  boleh  salah  seorang  dari  kalian  menjulurkan  kedua 
lengannya  seperti  seekor  anjing  menjulurkan  kedua 
tangannya.  "mi 

Abu  UmarAl  Mutharraz  telah  mengisahkan  di  dalam  kitab:  cJ' j?' 
bahwa  dibaca:  (Dan  seperti  Buhm  [anjing] 

yang  menjulurkan  kedua  tangannya  di  depan  pintu )  sehingga  kemungkinan 
yang  dimaksud  dengan  anjing  adalah  orang  itu  (pemiliknya),  sebagaimana 
yang  telah  diriwayatkan,  mengingat  dia  membentangkan  kedua  lengan  dan 
melekat  ke  bumi  dengan  mengangkat  muka  untuk  mengamati.  Ini  adalah  gaya 
penuh  keraguan  yang  disembunyikan  di  dalam  diri.  Juga  bisa  kemungkinan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  anjing  itu  sendiri. 


1855  AlJabaar  adalah  nama  lain  untuk  rasi  gemini. 

1854  Lih.  AlMuharrar  Al  Wajiz  (10/379). 

1857  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  Adzan,  bab:  Tidak  Boleh  Menempelkan 
Kedua  Sikunya  pada  Lantai  saat  Sujud  ( 1/1 49),  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Shalat, 
bab:  I’tidal  dalam  Sujud...  (1/355),  At-Tirmidzi,  Ad-Darimi  pada  pembahasan  tentang 
Shalat,  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  Iftitah  wa  Tathbiq,  Ibnu  Majah  pada 
pembahasan  tentang  Iqamah,  Ahmad  di  dalami/ Musnad  (3/15). 


Ja’far  dan  Ibnu  Muhammad  Ash-Shadiq  membaca:  “Sedang 

anjing  mereka ”1858  dengan  maksud  adalah  pemilik  anjing. 

Firman  Allah  SWT:  V-';  ( menjulurkan  kedua  lengannya ) 

mengefektifkan  is/n y*z  'z/  sehingga  artinya  menunjuk  kepada,  masa  lalu,  karena 
ini  kisah  tentang  suatu  keadaan  yang  tidak  bermaksud  menyampaikan  khabar 
tentang  pekerjaan  anjing.  Dzira  ‘  adalah  bagian  tangan  dari  ujung  siku  hingga 
ujung  jari  tengah.  Kemudian  dikatakan,  “ Menjulurkan  kedua  lengannya ” 
adalah  karena  lamanya  masa.  Dikatakan  pula,  “Anjing  itu  tidur”.  Keadaan 
seperti  itu  menunjukkan  sebagian  dari  tanda-tanda  kebesaran.  Dikatakan  pula, 
‘Tidur  dengan  mata  terbuka”.  Al  Washiid  artinya:  beranda.1859  Demikian 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  Ibnu  Jubair.  Maksudnya,  beranda 


Bentuk  jamaknya  adalah  washaa  'id  dan  wushud.  Dikatakan  pula 
bahwa  artinya,  “Pintu”,1860  demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  pula.  Dia 
berdendang, 

^  ^  J  ^  J* h 

Di  tanah  lapang  yang  tidak  tertutup  berandanya 
bagiku  dan  kebaikanku  di  sana  tidak  diingkari 1861 


1,58  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  di  dalami/  BahrAl  Muhith  (6/109). 

1859  Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  benar  dan  telah  disebutkan  oleh  Ath-Thabari 
di  dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/141),  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/471),  IbnuAthiyah 
di  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/379),  Ibnu  Katsir  di  dalam  tafsirnya  (5/140),  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/109)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
390). 

1860  Lih.  Referensi-referensi  yang  lalu. 

1861  Dalil  pendukung  milik  Al  Abasi  dan  namanya:  Ubaid  bin  Wahb.  Ini  bagian  dan  dalil 
pendukung  milik  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/471),  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  (1/ 
269),  Abu  Hayyan  (6/93).  Makna  bait  itu,  “Dia  berkata:  Bahwa  aku  ini  berada  di  atas 
tanah  lapang  yang  kosong  dari  segala  bangunan.  Oleh  sebab  itu  maka  di  sana  tidak  ada 
beranda  yang  ditutup  untukku  sehingga  menutupiku  dari  para  tamu  dan  kebaikanku  di 
atas  bumi  ini  tidak  diingkari  oleh  seorangpun.” 


Hal  ini  telah  dijelaskan  di  atas.  Atha'  berkata,  “Ambang  pintu.”1 862 

L»dt  artinya  adalah  pintu  yang  ditutup.  odl  atau 

artinya:  Aku  telah  menutup  pintu.  Dan  artinya  juga  tumbuh-tumbuhan 

yang  saling  berdekatan  pohonnya.  Jadi  kata  ini  musytarak  (satu  kata  dengan 
banyak  arti  yang  berbeda).  Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah  SWT:  J  “ Dan  jika  kamu  menyaksikan 

mereka .”  Jumhur  membacanya  dengan  kasrah  pada  huruf  wau.  Sedangkan 
Al  A’masy  dan  Yahya  bin  watstsab  membacanya  dengan  dhammah  pada 
huruf  wauisa.  I cJj J  “ Tentulah  kamu  akan  berpaling  dari 
mereka  dengan  melarikan  diri’'.  Maksudnya,  jika  engkau  melihat  mereka 
pasti  engkau  akan  lari  menj  auh  dari  mereka.  Is-j  cd/Jj  "Dan  tentulah 

(hati)  kamu  akan  dipenuhi  oleh  rasa  takut  kepada  mereka."  Maksudnya, 
yaitu  ketika  mereka  oleh  Aliah  SWT  dipenuhi  dengan  hal-hal  yang  menakutkan. 
Dikatakan  pula,  “Karena  tempatnya  yang  kosong.”  Jadi  seakan-akan  mereka 
dipersinggahkan  oleh  Allah  SWT  di  tempat  yang  kosong  itu.1864  Sebenarnya 
adalah  agar  semua  manusia  lari  menjauh  dari  mereka. 


Ada  pula  yang  mengatakan,  “Orang-orang  terhalang  untuk  melihat 
mereka  oleh  rasa  takut.  Tidak  ada  jembatan  bagi  seorangpun  untuk  menuju 
ke  tempat  mereka.”1865 


Ada  pula  yang  berpendapat,  “Lari  dari  mereka  karena  panjang  rambut 
dan  kuku  mereka.”1866  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Mahdawi,  An-Nuhas, 


1862  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (6/109)  dan  Asy-Syaukani 
dalam  Fat/t  Al  Qadir  (3/390). 

1863  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalaml'rabAl  Qur‘an  (2/451)  dan  ia  berkata, 
“Dan  yang  demikian  ini  boleh,  karena  dhammah  dari  jenis  wau  kecuali  jika  kasrah  lebih 
bagus”.  Demikian,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/  Muharrar 
Al  Wajiz  (10/379)  dan  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (6/109). 

1864  Al  Malcaan  Al  Wahsyu  artinya  tempat  kosong. 

1865  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/472),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/380)  dan  Tafsir  Ibnu 
Katsir  (5/141). 

1846  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/472),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/380)  dan  Tafsir  Ibnu 
Ka1sir(5/141). 


Az-Zujjaj  dan  Al  Qusyairi.  Namun  pandangan  seperti  ini  terlalu  jauh,  karena 
ketika  mereka  bangun  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  yang  lain, 
“Kita  tinggal  sehari  atau  setengah  hari.”  Ini  menunjukkan  bahwa  rambut  dan 
kuku  mereka  tetap  seperti  semula.  Hanya  saja  dikatakan,  “Sesungguhnya 
mereka  mengatakan  yang  demikian  sebelum  mereka  melihat  kuku  dan  rambut 


Ibnu  Athiyah1867  berkata,  “Yang  benar  berkenaan  dengan  mereka  adalah 
bahwa  Allah  Ta  'ala  menjaga  keadaan  mereka  ketika  mereka  tidur  agar 
mereka  dan  orang  selain  mereka  mendapatkan  tanda-tanda  kebesaran  Allah 
pada  diri  mereka  Maka  tidak  rusak  pakaian  mereka,  tidak  berubah  sifatnya 
dan  orang  yang  diutus  untuk  pergi  ke  kota  tidak  mengingkari  selain  rambu- 
rambu  di  bumi  dan  bangunan.  Jika  pada  dirinya  ada  kondisi  yang  dia  ingkari 
tentu  pada  dirinya  ada  sesuatu  yang  lebih  penting.” 


Sedangkan  Nafi’ ,  Ibnu  Katsir,  Ibnu  Abbas  dan  warga  Makkah  dan 
Madinah  membacanya:  ^  g**  ( tentu  engkau  akan  dipenuhi  dari 

mereka...)  dengan  tasydid 1868  pada  huruf  lam.  Pemberian  tasydid,  untuk 
kepentingan  penekanan.  Maksudnya,  engkau  akan  dipenuhi  dan  sungguh 
engkau  akan  dipenuhi. 


Sedangkan  ulama  yang  lain  membacanya:  iUlj  {dan  tentulah  [hati] 


kamu  akan  dipenuhi ),  dengan  tanpa  tasydid,  qira' ah  tanpa  tasydid  ini  adalah 
yang  paling  populer  dalam  bahasa.  Qira'  ah  dengan  tasydid  ada  juga  dalam 
ucapan  Al  Mukhabbal  As-Sa’di, 


(j*  [J***  (_^ 


1867  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/380. 

,*6*  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra'  di  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (2/137),  Ibnu 
Athiyah  di  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/379),  Abu  Hayyan  di  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (6/1 10),Asy-Syaukani  di  dalamFa/A  Al  Qadir  (3/390),  Al  Akbari  di  dalam/m/a ' 
ma  Manna  bihiAl  Rahman  (2/100)  dan  Ar-Razi  di  dalam  tafsirnya  (21/102). 


;ir  Al  Qurthubi 


Jika  An-Nu  ’man  dengan  orang-orang  membunuh  ketika  ihram 
Maka  penuhi  dari  Ka  ’ab  bin  Auf  rantainya.1869 

Sedangkan  jumhur  membacanya:  ( rasa  takut )  dengan 

mensukunkan  ‘ain.  Sedangkan  Abu  Ja’  far  membacanya  dengan  dhammah 
pada  huruf  ‘ain.nn 

Abu  Hatim  berkata,  “Keduanya  adalah  dua  bahasa,  dan 
( melarikan  diri)  manshub  karena  sebagai  haal,  sedangkan  Upj  ( rasa  takut ) 
adalah  sebagai  objek  kedua  atau  sebagai  tamyiiz 


l*69  Sebuah  dalil  penguat  dari  bentuk  Bahruth  Thawil,  dan  ini  bagian  dari  dalil  penguat 
Ibnu  Athiyah  di  dalam  A  l  Muharrar  A  l  Wajiz  (10/380). 

1170  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/  Muharrar  Al  Wajiz  (10/380), 
Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (6/110)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fa  t  h  A  l  Qadir 
(3/390). 

ir71  Para  ulama  belum  sepakat  pada  I’rab  yang  satu  untuk  dua  kata  :  \'/J)  dan  Cfij. 
MakaAn-Nuhas  dalam/’rabAl  Qur‘an  (2/451)  mengatakan,  “Sesungguhnya  keduanya 
manshub  sebagai  tamyiz.  Sedangkan  Abu  Hayyan  di  dalami/  BahrAl  Muhith  (6/109) 
mengatakan,  “1  manshub  sebagai  mashdar,  baik  karena  Cj’fjii  yang  dihilangkan, 
atau  r-  ‘ijl.  Karena  ini  artinya  sama  dengan  {pasti  engkau  melarikan  diri),  atau 
karena  sebagai  maf'ul  min  ajlihf'.  Sedangkan  lij  manshub  karena  dia  adalah  maf’ul 
(objek)  kedua.  Sungguh  terlalu  jauh  orang  yang  berpendapat  bahwa  kata  itu  adalah 
tamyiz  yang  dipindahkan  dari  objek,  sebagaimana  firman  Allah  Subhanahu  wa  Ta  'ala 
:  (^ami  pancarkan  dari  dalam  bumi  mata-air  mata-air). 

Sebagaimana  pendapat  yang  memperbolehkan  menukil  tamyiz  dari  objek  (maful).  Karena 
jika  engkau  paksakan  sebuah  kata  kerja  maka  dia  tidak  akan  membutuhkannya 
sebagaimana  ketika  membutuhkan  objek  {maf’ul  bihi).  Ini  berbeda  dengan  : 

Uy-Jj  {Kami  pancarkan  dari  dalam  bumi  mata-air  mata-air) . 


Surah  Al  Kahfi 


Firman  Allah; 
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“D««  demikianlah  Kami  bangunkan  mereka  agar  mereka  saling 
bertanya  di  antara  mereka  sendiri.  Berkatalah  salah  seorang  di 
antara  mereka:  ‘ Sudah  berapa  lamakah  kamu  berada  (disini?)\ 
Mereka  menjawab:  ‘Kita  berada  (disini)  sehari  atau  setengah  hari\ 
Berkata  (yang  lain  lagi):  ‘Tuhan  kamu  lebih  mengetahui  berapa 
lamanya  kamu  berada  (di  sini).  Maka  suruhlah  salah  seorang  di 
antara  kamu  untuk  pergi  ke  kota  dengan  membawa  uang  perakmu 
ini,  dan  hendaklah  dia  lihat  manakah  makanan  yang  lebih  baik. 
Maka  hendaklah  ia  membawa  makanan  itu  untukmu,  dan 
hendaklah  ia  berlaku  lemah-lembut  dan  janganlah  sekali-kali 
menceritakan  halmu  kepada  seorangpun  ’.  Sesungguhnya  jika 
mereka  dapat  mengetahui  tempatmu,  niscaya  mereka  akan 
melempar  kamu  dengan  batu,  atau  memaksamu  kembali  kepada 
agama  mereka,  dan  jika  demikian  niscaya  kamu  tidak  akan 
beruntung  selama  lamanya (Qs.  Al  Kahfi  [18] :  19-20) 


Firman  Allah  SWT:  1 dJii'j X» j  “Dan 

demikianlah  Kami  bangunkan  mereka  agar  mereka  saling  bertanya  di 


antara  mereka  sendiri’'.  S\  adalah  penggerakan  setelah  diam.  Artinya: 
Sebagaimana  telah  Kami  tutup  telinga  mereka,  Kami  tambah  petunjuk  pada 
mereka  dan  Kami  bolik-balikkan  mereka,  juga  Kami  bangkitkan  mereka. 
Maksudnya,  Kami  bangunkan  mereka  dari  tidurnya  sebagaimana  keadaan 
mereka  semula  berkenaan  dengan  pakaian  dan  kondisi  mereka  yang  lainnya. 
Seorang  penyair  berkata. 


DI oli-  l***>?r  I y\J>i 
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Para  pemuda  jujur  telah  kuutus  dengan  sihir  tingkat  tinggi 
Sehingga  mereka  semua  bangkit  antara  orang  bingung  dan  orang 
mabuk'872 

Maksudnya,  Aku  bangunkan.  Sedangkan  huruf  lam  dalam  fuman-Nya: 
(agar  mereka  saling  bertanya)  adalah  lam  shairurah  yaitu  lam 
yang  menunjukkan  akibat.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT:  J 

\jJs-  (...yang  akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi 
mereka).  Jadi,  pembangkitan  mereka  bukan  agar  mereka  saling  bertanya  di 
antara  mereka. 

Firman  Allah  SWT:  jl  Cy  llijJ  ‘\J6  “ Mereka  menjawab: 

'Kita  berada  (disini)  sehari  atau  setengah  hari  Hal  itu  karena  mereka 
memasukinya  pada  petang  hari  dan  dibangkitkan  oleh  Allah  SWT  pada  akhir 
siang.  Sehingga  pemimpin  mereka.,  Tamlikha  atan  Maksilimina  berkata,  “Allah 
Maha  Tahu  akan  lama  masa  ini”. 

Firman  Allah  SWT:  jj  Iojim  “ Maka 

suruhlah  salah  seorang  di  antara  kamu  untuk  pergi  ke  kota  dengan 
membawa  uang  perakmu  inf’.  Dalam  potongan  ayat  ini  dibahas  tujuh 


1,72  Sebuah  dalil  penguat  milik  Imru'ul  Qais.  i dengan  dhammah  pada  huruf  sin 
artinya  adalah  sihir.  Dikatakan  pula,  “Sihir  tingkat  tinggi”.  Dikatakan  pula,  “Artinya 
adalah  sepertiga  malam  terakhir  hingga  terbit  fajar.”  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  yw. 


masalah: 

Pertama :  IbnuAbbas  mengatakan,  “Uang  perak  mereka  seperti  tepian 
tempat  penggembalaan  di  musim  semi.”1873  Demikian  disebutkan  oleh  An- 
Nuhas.  Ibnu  Katsir,  Nafi’,  Ibnu  Amir  Al  Kisa'i  dan  Hafsh  dari  Ashim 
membacanya:  ‘p&jy.  {dengan  uang  perakmu)  dengan  kasrah  pada  huruf 
ra\  Sedangkan  Abu  Amru,  Hamzah  dan  Abu  Bakar  dari  Ashim  membacanya: 
j*i3  jjt  {dengan  uang  perakmu)  1874  dengan  sukun  pada  huruf  ra  '.  Mereka 
membuang  kasrah  karena  memberatkan  pengucapan.  Keduanya  adalah  dua 
bahasa  yang  berbeda.  Az-Zujjaj  membacanya:  {dengan  uang 

perakmu)  dengan  kasrah  pada  huruf  wau  1875  dan  sukun  pada  huruf  ra 

Diriwayatkan  pula  bahwa  mereka  terbangun  karena  kelaparan,  dan 
orang  yang  diutus  adalah  Tamlikha,  sebagai  orang  termuda  di  antara  mereka. 
Demikian,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al  Ghaznawi.  Sedangkan  kota 
adalah  Ufsuus. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  kota  itu  adalah  Tharsus.  Namanya 
di  masajahiliah  adalah  Afeus.  Ketika  Islam  datang  mereka  menamainya  dengan 
Tharsuus. 

IbnuAbbas  berkata,  “Mereka  membawa  uang  dirham  yang  di  atasnya 
bergambar  raja  yang  berkuasa  di  zamannya.” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT:  tfUL  “ Dan  hendaklah  dia 

lihat  manakah  makanan  yang  lebih  baik’.  Ibnu  Abbas  mengatakan, 
‘Makanan  itu  adalah  sembelihan  yang  paling  halal.”  Karena  penduduk  negeri 


1173  Ar  Ruba  ’  seperti:  Al  Mudhar  musim  yang  dekat  dengan  musim  semi.  Ibnu  Al 
Manzhur  di  dalam (entri:  £j)  mengatakan,  “Fashiil ruba  ’iy  dihasilkan  di  musim 
semi.”  Dinisbatkan  dengan  tanpa  analogi. 

1874  Dua  qira'ah  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  I’rab  Al  Qur  ‘an  (2/452),  Ibnu 
Athiyah  di  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (10/481),  Abu  Hayan  dalami/ BahrAl Muhith 
(6/110). 

1875  Ibid. 


mereka  menyembelih  dengan  nama  berhala,  sedangkan  di  antara  mereka  ada 
kaum  yang  menyembunyikan  imannya.  Mayoritas  mereka  adalah  orang-orang 
majusi” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “uiifc  ^STjf  (makanan  yang  lebih  baik) 
adalah  makanan  yang  paling  banyak  berkahnya).” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  ‘  ‘Mereka  menyuruhnya  agar  membeli  apa- 
apa  yang  disangka  bahwa  makanan  itu  kira-kira  cukup  untuk  dua  atau  tiga 
orang  agar  mereka  tidak  diketahui.  Kemudian  jika  dimasak  cukup  untuk  satu 
jamaah.” 

Oleh  sebab  itu  dikatakan  bahwa  makanan  yang  dimaksud  adalah  beras. 
Dikatakan  pula,  “Kurma  basah”.  Dikatakan  pula,  “Kurma  kering”.  Wallahu 
a  ’lam.  Dikatakan,  “  jT^iyang  lebih  baik)  lebih  bagus”.  Dikatakan  pula, 
“Lebih  murah.”1876 

il*  i3jjj  p_£=»jl£i  “ Maka  hendaklah  ia  membawa  rezeki  itu 
untukmu ”,  yakni:  makanan,  “Dan  hendaklah  ia  berlaku  lemah- 

lembut”,  yakni:  Ketika  masuk  kota  dan  membeli  makanan. 

I  JL>-t  ^j“Dan  janganlah  sekali-kali  menceritakan 

halmu  kepada  seorangpun ”.  Maksudnya,  jangan  sekali-kali  menyampaikan 
berita.  Ada  yang  mengatakan,  “Jika  dia  diketahui  orang,  maka  hendaknya  ia 
tidak  sama  sekali  menunjukkan  kawan-kawannya  yang  ada  di  dalam  goa.” 

Ij^jL  oj  p4j  “ Sesungguhnya  jika  mereka  dapat 
mengetahui  tempatmu,  niscaya  mereka  akan  melempar  kalian ”. 

Az-Zujjaj  berkata,  “Artinya  adalah  melempari  mereka  dengan  batu”. 
Yang  seperti  itu  adalah  pembunuhan  yang  paling  buruk. 


1,76  Lih.  pendapat-pendapat  ini  di  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (2/473),  tafsir  Ar-Razi  (21/ 
104),  tafsir  Ibnu  Katsir  (5/142),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/382),  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/ 
\\\),FathAl  Qadir(  3/391)  dan  AhkamAl  Qur‘an,  karya  Ibnu  Al  Arabi  (3/1231). 


Ada  pula  yang  mengatakan,  “Mereka  melempari  kalian  dengan  cacian 
dan  umpatan.”  Yang  pertama  adalah  yang  paling  benar,  karena  mereka 
berkemauan  kuat  untuk  membunuhnya  sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam 
kisahnya  di  atas.  Rajam  di  zaman  dahulu  sebagaimana  telah  disebutkan 
sebelumnya  sebagai  hukuman  bagi  orang  yang  berseberangan  agamanya 
dengan  orang  banyak,  karena  yang  demikian  itu  lebih  mudah  dilihat  oleh  semua 
penganut  agama  itu.  Demikianlah,  sehingga  mereka  bergabung  bersama  di 
dalam  upaya  pembunuhan  itu. 

Ketiga :  Dalam  pembangkitan  dengan  uang  perak  ini  menjadi  dalil  yang 
menunjukkan  adanya  wakalah  (penitipan)  yang  sah  dilakukan.  Ali  bin  Abu 
Thalib  telah  menitipkan  saudaranya,  Aqil  kepada  Utsman  RA.  Pada  pokoknya 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.  Menitipkan  atau  mewakilkan 
sudah  sangat  dikenal  di  zamanjahiliah  dan  di  zaman  Islam.  Apakah  engkau 
tidak  perhatikan  Abdurrahman  bin  Aufbagaimana  dia  menitipkan  keluarga 
dan  kerabatnya  kepada  Umayyah  bin  Khalaf  di  Makkah.  Maksudnya,  agar 
menjaga  mereka,  padahal  Umayyah  adalah  seorang  musyrik.  Maka 
Abdurrahman  amat  dekat  dengan  Umayyah,  orang  yang  menjaga  kerabatnya 
di  Madinah  sedemikian  rupa  dengan  memberikan  imbalan  atas  apa  yang 
diperbuatnya. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Aufj  ia  berkata,  “Aku 
mengadakan  perjanjian  (dengan  memberikan  upah)  kepada  Umayyah  bin 
Khalaf  agar  menjagaku  dalam  keluarga  besarnya  di  Makkah  dan  aku 
menjaganya  dalam  keluarga  besarku  di  Madinah.”  Ketika  aku  sebutkan  Ar- 
Rahman  dia  berkata,  “Aku  tidak  kenal  Ar-Rahman !  Maka  tulislah  kesepakatan 
dengan  namamu  yang  ada  di  zamanjahiliah.”  Maka  aku  menulis  kesepakatan 

dengannya  dengan  nama  Abdu  Amru . lalu  dia  menyebutkan  hadits 

seutuhnya.1877 


1877  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  perwakilan,  bab:  Jika  Seorang  Muslim 
Mewakilkan  kepada  Seorang  Kafir  Harbi  di  negeri  Musuh  atau  di  negeri  Islam  dengan 
Memberikan  Upah(2/41). 


AlAshma’i  berkata,  “Keluarga  besar  seseorang  itu  adalah  orang-orang 
yang  loyal  dan  selalu  mendatanginya.”  Kata  ini  diambil  dari  kata:  /Uu  l&> 
jika  dia  cenderung  atau  loyal.  Setiap  yang  condong  kepada  sesuatu  atau 
bersamanya  maka  dia  telah  condong  kepadanya  dan  mendengarnya.1878 
Demikian  dari  kitab  AlAf’aal. 

Keempat.  Wakalah<penitipan)  adalah  akad  dalam  hal  perwakilan.  Allah 
SWT  mengizinkan  hal  itu  demi  kepentingan  yang  ada  padanya  dan  demi 
tegaknya  suatu  kemaslahatan.  Tidak  setiap  orang  mampu  menj  alankan  semua 
urusannya  kecuali  dengan  pertolongan  orang  lain. 

Para  ulamakitatelahberdahl  untuk  menunjukkankebenarannya  dengan 
sejumlah  ayat  dari  Kitab  Al  Qur‘an.  Di  antaranya  firman  Allah  SWT, 
" ...pengurus-pengurus  zakat...  ’’ ,879.  Juga  firman-Nya,  ", Pergilah  kamu 
dengan  membawa  baju  gamisku  ini...  ”,sso 

Sedangkan  dari  Sunnah  berupa  hadits  yang  banyak  jumlahnya.  Di 
antaranya  adalah  hadits  Urwah  Al  Bariqi  dan  telah  dijelaskan  di  muka  di  bagian 
akhir  surah  Al  An’aam 1881. 

Jabir  bin  Abdullah  meriwayatkan  dengan  mengatakan, 

jJLl-  j  aJLp  alJl  J  y*  j  I 
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1,71  Lih.  Lisan  /4/  Vtrab,  entri:  shaghaa. 

1879  At-Taubah :  60. 

1880  Yusuf:  93. 

1881  Lih.  Tafsir  ayat  164  surah  Al  An’am  maka  haditsnya  disebutkan  di  sana. 


“Aku  hendak  pergi  ke  Khaibar  sehingga  aku  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  lalu  aku  katakan  kepada  beliau,  ‘Aku  hendak  pergi  ke  Khaibar’. 
Maka  beliau  bersabda,  ‘Jika  engkau  tiba  kepada  wakilku  maka 
ambil  darinya  lima  belas  wasaq  dan  jika  dia  minta  bukti  kepadamu 
maka  letakkan  tanganmu  pada  tulang  dada  bagian  atasnya.  “m2 
HR.  Abu  Daud. 

Haditsnya  sangat  banyak  yang  sama  maknanya  dengan  hadits  ini. 
Sedangkan  dalam  ijma’  ummat  berkenaan  dengan  hukum  jawaz  hal  ini  sudah 
cukup. 

Kelima:  Perwakilan  hukumnya  jaiz  dalam  segala  hak  yang 
diperbolehkan  untuk  dilakukan  perwakilan.  Jika  mewakilkan  kepada  seorang 
perampas,  maka  hukumnya  tidak  boleh.  Karena  setiap  yang  haram  tidak  boleh 
dilakukan  perwakilan  di  dalamnya. 

Keenam :  Dalam  ayat  ini  ada  poin  yang  menarik,  yaitu:  Perwakilan  harus 
dengan  pengamanan  diri  karena  takut  diketahui  oleh  seseorang  dengan  apa 
yang  ia  lakukan.  Karena  mereka  dengan  kepergiannya  muncul  rasa  takut  atas 
diri  mereka  sendiri.  Bolehnya  dilakukan  perwakilan  bagi  orang  yang  udzur 
adalah  sesuatu  yang  telah  disepakati.  Sedangkan  orang  yang  tidak  ada  udzur 
pada  dirinya  maka  jumhur  memperbolehkannya. 

Abu  Hanifah  dan  Suhnun  berkata,  ‘Tidak  boleh”. 

Ibnu  Al  Arabi1883  berkata,  “Kiranya  Suhnun  menerimanya  dari  Asad 
bin  Al  Furat  sehingga  ia  selalu  membuat  keputusan  demikian  selama  ia  menjadi 
qadhi  (hakim).  Kiranya  dia  melakukan  yang  demikian  itu  dengan  para  pelaku 


1882  At-Tarquwah  adalah  tulang  yang  ada  di  antara  cekungan  pada  leher  dan  pundak. 
Terdiri  dari  dua  tulang  itu  yang  berada  di  kedua  sisi.  Wazannya  adalah  i'JlS  dengan 
fathah.  Lih.  An-Nihayah  (1/187).  dan  hadits  ini  ditakhrij  oleh  Abu  Daud,  pada  pembahasan 
tentang  keputusan,  bab:  Perwakilan  (3/3 13  nomor :  3632). 

1883  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  karyanya  (3/1231). 


kezhaliman  yang  berkuasa,  karena  menyadari  kekuatan  mereka  dan 
merendahkan  diri  dihadapan  mereka.  Demikianlah  yang  benar.  Perwakilan 
adalah  ma’unah  (pertolongan)  dan  bukan  untuk  pelaku  kebatilan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  bagus.  Para  ulama  dan  ahli 
keutamaan  hendaknya  mereka  mewakilkan  sekalipun  mereka  hadir  dan  dalam 
keadaan  sehat  Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  boleh  melakukan  perwakilan 
bagi  orang  yang  hadir  dan  sehat  adalah  apa  yang  telah  ditakhrij  dalam  Ash- 
Shahihani  dan  selain  keduanya  dari  Abu  Hurairah  RA.  ia  berkata,  “Seseorang 
memiliki  piutang  seekor  unta  umur  dua  tahun  pada  Nabi  S  AW.  Ia  datang 
minta  di  lunasi  3  beliau  bersabda, 

«o jjapf»  :JUa  ji  Lj*  Ij-bso  <J  1  «o jjapl» 
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“Berikanlah  kepadanya”.  Sehingga  para  sahabat  mencari  unta  usia  dua 
tahun,  namun  mereka  tidak  mendapatkannya  melainkan  unta  dengan 
umur  di  atasnya.  Beliaupun  bersabda,  “Berikanlah  kepadanya 
Orang  itupun  berkata,  “Engkau  telah  memenuhi  kehendakku  semoga 
Allah  memenuhi  kehendakmu”.  Nabi  S  AW  bersabda,  “Sebaik-baik 
kalian  adalah  yang paling  baik pelunasannya.  ”/&wLafazh  Al  Bukhari. 
Hadits  shahih  ini  menunjukkan  hukum  bolehnya  bagi  orang  yang  sedang 
ada  di  tempat  dan  sehat  badannya  untuk  mewakilkan.  Karena  Nabi  SAW 
memerintahkan  kepada  para  sahabatnya  agar  memberikan  atas  namanya 
seekor  unta  yang  menj  adi  tanggungannya.  Yang  demikian  adalah  perwakilan 


1884  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  perwakilan,  bab:  Perwakilan  Saksi  (2/42), 
Muslim  pada  pembahasan  tentang  Musaqah,  bab:  Siapa  yang  Diminta  Menggantikan 
Sesuatu  lalu  ia  memberinya  dengan  yang  lebih  Baik  dan  Sebaik-baik  Kalian  adalah  yang 
Paling  Baik  Pelunasannya.  Lih.  Al- Lu  'lu  ’waAl  Marjan  (2/26). 


dari  beliau  atas  mereka  untuk  melakukan  hal  tersebut.  Padahal  Nabi  S  AW 
tidak  dalam  keadaan  sakit  dan  tidak  sedang  bepergian.  Ini  menyanggah 
pendapat  Abu  Hanifah  dan  Suhnun  yang  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  bagi 
orang  yang  ada  di  tempat  dan  sehat  badannya  mewakilkan,  melainkan  dengan 
keridhaan  mitranya.  Hadits  ini  bertentangan  dengan  pendapat  keduanya. 

Ketujuh :  Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Ayat  ini  mencakup  hukum 
bahwa  boleh  berserikat  karena  uang  logam  itu  adalah  milik  mereka  bersama. 
Juga  mencakup  bahwa  boleh  memberi  perwakilan  sebagaimana  mereka 
mengutus  orang  yang  menjadi  wakil  mereka  untuk  berbelanja.  Juga  mencakup 
hukum  boleh  makan  makanan  milik  kawan  dan  sahabat  mereka  bersama- 
sama,  sekalipun  sebagian  mereka  lebih  banyak  makannya  dari  sebagian  yang 
lain.”  Demikian  itu  sejalan  dengan  firman  Allah  SWT,  “...dan  jika  kamu 
bergaul  dengan  mereka,  maka  mereka  adalah  saudaramu...  ” 
sebagaimana  telah  berlalu  penjelasannya  dalam  surah  Al  Baqarah. 1 885  Oleh 
sebab  itu  kawan-kawan  kami  berbicara  tentang  seorang  miskin  yang  diberi 
sedekah.  Kemudian  sedekah  itu  dia  gabungkan  dengan  makanan  orang  kaya 
kemudian  memakannya  bersamanya.  Yang  demikian  ini  boleh. 

Mereka  juga  telah  mengatakan  tentang  orang  yang  memiliki  saham 
mencampurkan  makanannya  dengan  makanan  mitranya  lalu  dia  makan 
bersama-sama.  Yang  demikian  juga  boleh.  Rasulullah  SAW  juga  memberi 
perwakilan  untuk  membeli  binatang  kurban  untuk  beliau. 

Ibnu  Al  Arabi1886  berkata,  “Dalam  ayat  itu  tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkan  kepada  proses  memberi  perwakilan  sedemikian  itu,  karma  bisa 
jadi  setiap  mereka  telah  diberi  bagiannya  masing-masing  sehingga  tidak 
berserikat  di  dalamnya.” 


,MS  Lih.  Tafsir  ayat  220  surah  Al  Baqarah. 

1886  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'cm  karyanya  (3/1230). 


Tidak  ada  yang  bisa  dij  adikan  sandaran  dalam  masalah  ini  selain  kepada 
dua  buah  ha&ts,  pertama :  Bahwa  JbnuUmar  bertahi  di  dekat  sualu  kelompok 
orang  yang  sedang  makan  buah  kurma  lalu  berkata,  “Rasulullah  S  AW  telah 
melarang  makan  dua  buah  kurma  sekaligus1887  kecuali  setelah  orang  itu  meminta 
izin  kepada  saudaranya.”1888 

Kedua:  Hadits  Abu  Ubaidah  tentang  pasukan  tentara  pemakan  daun 
yang  berguguran,1889  namun  ini  dibawah  yang  pertama  tingkat  kejelasannya, 
karena  kemungkinan  bahwa  Abu  Ubaidah  memberi  mereka  makanan  yang 
cukup  namun  tidak  mengumpulkan  mereka  ketika  makan. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Apa  yang  menunjukkan  pertentangan 
dengan  pendapat  ini  dari  Al  Qur'an  adalah  firman  Allah  SWT,  ojj 

"...dan  jika  kamu  bergaul  dengan  mereka,  maka  mereka  adalah 
saudaramu... ,y  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  220),  Dan  juga  firman-Nya, 
I of  “•  •  •  Tidak  ada  halangan 


1587  Al  Qiraan  adalah  orang  yang  membarengkan  dua  buah  kurma  ketika  memakannya. 
Dilarang  melakukan  yang  demikian  karena  itu  suatu  keburukan.  Yang  demikian  itu 
menghinakan  kawannya.  Atau  karena  di  dalamnya  ada  kecurangan  terhadap  kawannya. 
Lih.  An-Nihayah  (4/52). 

isis  fjR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  Kezhaliman,  bab:  Jika  Seseorang 
Mengizinkan  sesuatu  pada  orang  lain  maka  hal  itu  dibolehkan.  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  Minuman,  bab:  Larangan  makan  dua  kurma  sekaligus  jika  makan  secara  bersama- 
sama,  kecuali  dengan  izin  kawan-kawannya.  Al-Lu  ’lu  ’waAl Marjan  (2/166).  Juga  ada 
pada  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  Ad-Darimi  pada  pembahasan  tentang  makanan  dan  Ahmad 
dalami/  Musnad  (2/4407). 

1889  m  xhabthU  memukul  pohon  dengan  tongkat  agar  berguguran  daunnya.  Nama 
daun  yang  berguguran  adalah  khabathun  -  dengan  harakah  -  fa’alun  yang  artinya 
adalah  maf’ulun  yang  merupakan  pakan  unta.  Ibnul  Atsir  rahimahullah  berkata,  “Di 
antaranya  adalah  hadits  Abu  Ubaidah. . .  Maka  para  sahabat  RA  ketika  mereka  keluar 
dalam  sebuah  patroli  menuju  ke  bumi  Juhainah  lalu  mereka  kelaparan,  mereka  pun  makan 
daun-daun  yang  gugur  maka  pasukan  mereka  disebut  ‘pasukan  daun  gugur’”.  Hadits 
itu  ditakhrij  oleh  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  sembelihan,  bab:  Firman  Allah 
yang  artinya  :  “ Dihalalkan  bagimu  binatang  buruan  laut...”  (3/308-309).  Juga  oleh 
Muslim  dalam,  memburu  bab:  Halalnya  bangkai  laut  (3/1536-1537),  Abu  Daud  di  dalam: 
Al  Ath  ’imah,  bab:  Fii  Dawaabbil  Bahri  3/363 ,  An-Nasa'i  dalam :  Memburu,  Ahmad  di 
dalami/ Musnad  (3/309). 


Surah  Al  Kahfi 


bagi  kamu  makan  bersama-sama  mereka  atau  sendirian ...”  (Qs.  An- 
Nuur  [24]:  61),  yang  akan  datang  pembahasannya,  insyaa  Allah. 


Firman  Allah: 
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“ Dan  demikian  (pula)  Kami  mempertemukan  (manusia)  dengan 
mereka,  agar  manusia  itu  mengetahui,  bahwa  janji  Allah  itu  benar, 
dan  bahwa  kedatangan  hari  kiamat  tidak  ada  keraguan  padanya. 
Ketika  orang-orang  itu  berselisih  tentang  urusan  mereka,  orang- 
orang  itu  berkata:  * Dirikan  sebuah  bangunan  di  atas  (goa)  mereka. 
Tuhan  mereka  lebih  mengetahui  tentang  mereka Orang-orang 
yang  berkuasa  atas  urusan  mereka  berkata:  ‘Sesungguhnya  kami 
akan  mendirikan  sebuah  rumah  peribadatan  di  atasnya\ ” 

(Qs.  AlKahfi  [18]:  21) 


Firman  Allah  SWT:  pps-  “ Dan  demikian  (pula)  Kami 

mempertemukan  (manusia)  dengan  mereka ”.  Maksudnya,  Kami  perlihatkan 
dan  Kami  tunjukkan  kepada  mereka.  Sedangkan  “ Kami 

mempertemukan”  adalah  upaya  merubah  kata  keija  menjadi  kata  keija 
transitif  dengan  tambahan  hamzah.  Asalnya  berarti  jUJi  ‘tergelincir’ untuk 
kaki. 

j»-  Zi\  jlcj  jf  ij'fc'l  “Agar  manusia  itu  mengetahui,  bahwa 


janji  Allah  itu  benar.”  Maksudnya,  Umat  muslim  ketika  ashhabul  kahfi 
dibangkitkan  pada  zaman  mereka  Yang  demikian  itu  karena  Daqiyanus  mati 
dan  telah  berlalu  beberapa  abad  sedangkan  raja  negeri  itu  adalah  seorang 
shalih,  sehingga  teijadi  perbedaan  pendapat  di  antara  warga  negerinya  tentang 
‘hari  penghimpunan’  dan  pembangkitan  semua  jasad  dari  kubur  mereka. 
Tentang  hal  itu  sebagian  manusia  ragu-ragu  dan  menjauhinya  seraya  berkata, 
“Sesungguhnya  hanya  roh-roh  yang  akan  dihimpun  sedangkan  badan  telah 
habis  Himalran  tanah” 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  “Kita  akan  dibangkitkan  dengan  roh 
dan  jasad  secara  bersama-sama.”  Semua  itu  menjadi  masalah  besar  dalam 
wilayah  kerajaan  dan  semua  orang  berada  dalam  kebingungan.  Mereka  tidak 
mengetahui  bagaimana  mendapatkan  kejelasan  tentang  perkara  itu.  Sehingga 
mereka  mengenakan  pakaian  dari  bulu  lalu  duduk  di  atas  debu  bakaran  seraya 
berdoa  kepada  Allah  SWT  untuk  memohon  alasan  dan  penjelasan.  Namun 
Allah  SWT  mengutamakan  ashhabul  kahfi. 

Maka  dikatakan,  ‘‘Ketika  mereka  mengutus  salah  seorang  dari  mereka 
dengan  uang  logamnya  ke  kota,  yang  dengannya  agar  membawakan  makanan, 
namun  keberadaannya  dan  juga  didiamnya  tertolak  karena  telah  kuno.  Sehingga 
ia  dibawa  kepada  raja  yang  ketka  itu  seorang  yang  shalih  dan  rakyat  pun 
telah  beriman.  Ketika  ia  melihatnya,  ia  berkata,  “Kiranya  ini  adalah  para 
pemuda  yang  pergi  di  zaman  raja  Diqiyanus.  Aku  telah  berdoa  kepada  Allah, 
sudi  kiranya  menunjukkan  mereka  kepadaku.”  Dia  bertanya  kepada  sang 
pemuda  lalu  sang  pemuda  itu  menyampaikan  berita  tentang  dirinya.  Maka 
r^abergembiradengankejadian  itu  lalu  berkata,  ‘  ‘Kiranya Allah  telah  mengirim 
kepadamu  tanda,  maka  hendaknya  kita  berangkat  menuju  goa  bersamanya.” 
Diapun  menunggang  kendaraannya  j  uga  bersama  warga  kota  menuju  ke  tempat 
tersebut 

Ketika  mereka  telah  dekat  dengan  goa,  Tamlikha  berkata,  “Aku  akan 
menemui  mereka  agar  mereka  tidak  terkejut”.  Diapun  menuju  mereka  dan 


Surah  Al  Kahfi 


memberitahu  perkaranya,  bahwa  umat  yang  datang  adalah  umat  Islam.  Akhirnya 
mereka  senang  karena  itu.  mereka  keluar  dan  menemui  raja  seraya  mengelu- 
elukannya  sedangkan  sang  raj  a  memuliakan  mereka.  Merekapun  lantas  kembali 
ke  goanya. 

Kebanyakan  riwayat  mengatakan  bahwa  mereka  mati  ketika  diajak 
bicara  olehTamlikha  dengan  kematian  yang  sesungguhnya,  sebagaimana  akan 
datang  penjelasannya. 

Orang-orang  yang  tadinya  ragu  tentang  kebangkitan  dengan  jasad 
kembali  meyakini  hal  tersebut.  Inilah  makna:  l5£pf  “ Kami 

mempertemukan  (manusia)  dengan  mereka"  *^/\  ij  'fc'l 

“Agar  manusia  itu  mengetahui,  bahwa  janji  Allah  itu  benar’ ’.  Maksudnya, 
agar  raja  dan  semua  rakyatnya  mengetahui  bahwa  kiamat  adalah  haq  (benar) 
dan  kebangkitan  adalah  haq. 

o ij  “Ketika  orang-orang  itu  berselisih  tentang 
urusan  mereka”.  Mereka  berdalil  dengan  khabar  (informasi)  dari  satu  orang. 
Maka  raj  a  berkata,  ‘  ‘Buatkan  sebuah  bangunan  di  atas  tempat  mereka’  Orang- 
orang  yang  seagama  dengan  para  pemuda  itu  berkata,  “Buatlah  di  atas  tempat 
mereka  sebuah  masjid.” 

Diriwayatkan  bahwa  satu  kelompok  orang-orang  kafir  berkata,  “Kami 
akan  bangun  rumah  ibadah  orang  Yahudi  atau  ruang  tamu.”  Namun  mereka 
dilarang  oleh  kaum  muslim  dan  mereka  berkata,  ‘Kami  akan  bangun  di  atasnya 
sebuah  masjid”.  Diriwayatkan  bahwa  sebagian  kaum  datang  untuk 
menghilangkan  goa  dan  membiarkan  mereka  hilang  di  dalamnya 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Allah  SWT  membutakan 
semua  manusia  ketika  itu.  Allah  membiarkan  mereka  dan  menutupi  mereka 
Karena  itu  mereka  mengaj  ak  untuk  membangun  sebuah  bangunan  agar  menjadi 
simbol  bagi  mereka 

Dikatakan  pula  bahwa  raj  a  hendak  memakamkan  mereka  di  dalam 


sebuah  peti  dari  emas  sampai  akhirnya  ia  didatangi  oleh  makhluk  dalam  tidurnya 
(mimpi)  lalu  ia  berkata,  “Engkau  hendak  menjadikan  kami  dalam  kotak  dari 
emas  makajanganlahkamu  lakukan.  Kami  dij adikan  dari  tanah  dan  kepadanya 
kami  kembali.  Maka  biarkan  kami.” 

Di  sini  muncul  masalah-masalah  yang  dilarang  dan  diperbolehkan. 
Membuat  masjid  di  atas  kuburan  dan  shalat  di  dalamnya  serta  membuat 


dari  apa-apa  yang  dilarang  oleh  Sunnah.  Dengan  demikian  maka  terlarang 
dan  tidak  boleh  dilakukan. 

Hal  itu  karena  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  melaknat  para  wanita  yang 
ziarah  kubur  dan  orang-orang  yang  menj  adikanya  sebagai  masjid  dan  lampu 
penerangan  di  atasnya.”1890 

At-Tirmidzi  berkata,  “Dalam  masalah  yang  sama  dari  Abu  Hurairah 
dan  Aisyah,  ada  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  derajat  hasan.” 

Diriwayatkan  olehAsh-Shahihani  dari  Aisyah  bahwa  Ummu  Habibah 
dan  Ummu  Salamah  menyebutkan  sebuah  gereja  yang  pernah  mereka  lihat  di 
Habasyah  (Ethopia)  yang  di  dalamnya  terpampang  gambar-gambar  Rasulullah 
S  AW,  sehingga  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


1890  HR.  Abu  Daud,  pada  pembahasan  tentang  Jenazah,  bab:  Wanita  Beziyarah  Kubur 
(3/216  nomor:  3236),  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  Jenazah,  bab:  Riwayat 
Tentang  Makruhnya  Wanita  Berziyarah  Kubur  (3/362  dan  363),  Ibnu  Majah  pada 
pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Riwayat  Larangan  Wanita  Berziyarah  Kubur,  nomor: 
1576.  Juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalami/  Jami’Al Kabir  (3/670)  dari  riwayat 
Abu  Daud,  Ath-thayalisi  dalam Musnadnya  (11/357),  Ahmad  dalam >4/ Musnad (3/323), 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa‘i,  Al  Hakim  dalam  A  l  Mustadrak  dan  Al  Baihaqi  dalam 
Sunannya  (4/78),  pada  pembahasan  tentang  jenazah,  yang  semuanya  dari  Ibnu  Abbas 
RA.  dengan  lafazh: 

SbrCjl  1*1*  JJ%\  ol>rj  iih  ja 

“ Allah  melaknat  para  wanita  yang  ziarah  kubur  dan  orang-orang  yang  membuat 
masjid  dan  lampu  penerangan  di  atasnya." 
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" Sesungguhnya  mereka  jika  ada  di  tengah-tengah  mereka  seorang 
shalihyang  meninggal  dunia  maka  mereka  membangun  masjid  di 
atas  kuburnya  dan  mereka  memasang  lukisan  orang  itu  di 
dalamnya.  Mereka  adalah  seburuk-buruk  makhluk  di  sisi  Allah 
Ta  ’ala  kelak  di  hari  kiamat.  ”mi  Lafazh  Muslim. 

Para  ulama  kita  (madzhab  Maliki)  berkata,  “Haram  hukumnya  bagi 
kaum  muslim  menjadikan  kuburan  para  nabi  dan  para  ulama  sebagai  masjid.” 
Para  imam  meriwayatkan  dari  Abu  Martsad  Al  Ghanawi  ia  berkata,  “Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

I 'jL&J  %  jj$ jl  J\  \°£J  V 

"Janganlah  kalian  shalat  ke  arah  kuburan  dan  jangan  duduk  di 
atasnya.  "/aM  Lafazh  Muslim 

Maksudnya,  jangan  jadikan  kuburan  sebagai  kiblat  sehingga  kalian 
menunaikan  shalat  di  atasnya  atau  ke  arahnya  sebagaimana  yang  dilakukan 
oleh  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani,  sehingga  beribadah  kepada 
orang  yang  dimakamkan  di  dalamnya  dan  menjadi  seperti  penyembahan 
terhadap  patung.  Nabi  S  AW  memperingatkan  perbuatan  yang  demikian  itu 
dan  membendung  celah  kejahatan  yang  mengakibatkan  kepada  perbuatan 
demikian  itu,  maka  beliau  bersabda, 


1891  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Apakah  Kuburan  Kaum 
Musyrik  Jahiliyah  Boleh  Dibongkar  lalu  Didirikan  Masjid  di  atasnya.  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  Masjid,  bab:  Larangan  Membangun  Masjid  Di  Atas  Kubur.  Lih. 
Al-Lu  'lu  ’  waAlMarjan  (1/126-127). 


“Amat  sangat  besar  kemurkaan  Allah  atas  kaum  yang  menjadikan 
kuburan  para  nabinya  dan  orang-orang  shalih  sebagai  masjid- 
masjid.  ” 

Diriwayatkan  oleh  Ash-Shahihani  dariAisyah  dan  Abdullah  bin  Abbas, 
keduanya  berkata,  “Ketika  turun  kepada  Rasulullah  S  AW  ayat  ini,  mulailah 
beliau  menutupkan  kain  beliau  pada  waj  ahnya  saat  kain  itu  telah  menutupinya, 
beliau  menyingkapnya  kembali,  seraya  bersabda, 

/  ^  ^  (  J  ^  i  *  ,  f  ' 
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“Laknat  Allah  atas  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani. 
Mereka  menjadikan  kuburan  para  nabi  mereka  sebagai  masjid- 
masjid.  ",m 

Beliau  memperingatkan  dari  apa  yang  mereka  perbuat.  Muslim 
meriwayatkan  dari  Jabir,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  membuat 
kijing  pada  kuburan  atau  duduk  di  atasnya  atau  membuat  bangunan  di 
atasnya.”1894 

Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  juga  mentakhrij  dari  Jabir,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  membuat  kijing  pada  kuburan,  membuat  tulisan, 
membangun  di  atasnya  dan  mengjnj  aknya”1895 

At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  adalah  sebuah  hadits  hasan  shahih.”  Dalam 
Ash-Shahih  ada  riwayat  dari  Abui  Hayyaj  Al  Asadi,  ia  berkata:  Ali  bin  Abu 


1892  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Jenazah  (2/668). 

1,93  HR.  Al  Bukhari,  pada  pembahasan  tentang  Ash-Shalat,  bab:  Hadits  riwayat  Abu  Al 
Vaman  dan  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Masjid,  bab:  Larangan  Membangun 
Masjid  di  Atas  Kubur.  Al-Lu  ‘lu  ’wa  Al Marjan  (1/127). 

1894  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Jenazah  (2/667). 

1895  Ibid. 


Thalib  berkata  kepadaku,  “Maukah  aku  utus  engkau  untuk  sesuatu  yang  untuk 
itu  pula  aku  diutus  oleh  Rasulullah  S  AW:  Jangan  biarkan  patung  melainkan 
engkau  membinasakannya,  kuburan  yang  ditinggikan  melainkan  engkau 
meratakannya  -dalam  suatu  riwayat-  atau  gambar  melainkan  engkau 
menghancurkannya.”1896  HR.  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi. 

Para  ulama  kita  berkata,  “Makna  eksplisit  hadits  itu  adalah  tidak  boleh 
menggundukkan  dan  meninggikan  kubur  kecuali  sekedar  agar  tidak  diinjak.” 
Hal  ini  juga  dikatakan  oleh  sebagian  ulama. 

Sedangkan  jumhur  berpendapat  bahwa  ketinggian  inilah  yang 
diperintahkan  untuk  dihilangkan  jika  lebih  dari  sekedar  agar  tidak  diinjak  dan 
kuburan  akan  tetap  dengan  apa  yang  bisa  dikenal  sehingga  dihormati. 
Demikian  ciri  kuburan  Nabi  kita  Muhammad  S  AW  dan  kuburan  dua  orang 
sahabat  beliau  -sebagaimana  disebutkan  dalam  Al  Muwaththa '  -  dan  juga 
kuburan  bapak  kita  Adam  AS sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ad- 
Daraquthni  dari  hadits  Ibnu  Abbas. 

Sedangkan  peninggian  bangunan  yang  berlebihan  sebagaimana  yang 
dilakukan  di  zaman  jahiliah  untuk  tujuan  membesarkan  dan  mengagungkan, 
itulah  yang  harus  dibinasakan  dan  dilenyapkan.  Karena  di  dalamnya  ada 
penggunaan  hiasan  duniawi  di  awal  kedudukan  ukhrawi,  dan  sikap  latah  atau 
mengikuti  ( tasyabbuh )  dengan  orang  yang  suka  mengagungkan  kuburan  dan 
menyembahnya.  Dengan  memperhatikan  makna-makna  ini  dan  larangan  yang 
jelas,  maka  dengan  tegas  harus  dikatakan,  “Itu  haram  hukumnya”. 

Peninggian  kuburan  hanya  seukuran  satu  jengkal.  Ini  diambil 
pengertiannya  dari  punuk  unta.  Kemudian  disiram  bagian  atasnya  dengan  air 


i>»6  hr  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Jenazah  (2/666),  Abu  Daud,  pada 
pembahasan  tentang  Jenazah,  bab:  Membuat  Bangunan  Di  Atas  Kubur  (3/213)  dan 
tidak  ada  larangan  untuk  menginjak.  Juga  oleh  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang 
Jenazah,  bab:  Larangan  Membuat  kijing  pada  Kubur  dan  Membuat  tulisan  padanya  (3/ 


agar  tidak  bertaburan  karena  tiupan  angin. 

Asy-Syafi’i  mengatakan,  ‘Tidak  mengapa  jika  kubur  itu  dilapisi  dengan 
tanah.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Kubur  tidak  boleh  dikijing  atau  dilabur  dengan 
tanah  atau  ditinggikan  dengan  bangunan  sehingga  harus  dirobohkan.  Tidak 
mengapa  dengan  meletakkan  batu-batu  agar  menj  adi  tanda.” 

Ketika  Abu  Bakar  Al  Atsram  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Musaddad 
menyampaikan  hadits  kepada  kami,  Nuh  bin  Durraj  menyampaikan  hadits 
kepada  kami  dari  Abban  bin  Taghlib  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  ia  berkata, 
“Fathimah  bintu  Rasulullah  SAW  menziarahi  kuburan  Hamzah  bin  Abdul 
Muthallib  setiap  hari  Jum’at  dan  memberinya  tanda  dengan  batu.”  Demikian 
disebutkan  oleh  Abu  Umar. 

Yang  diperbolehkan  adalah  pemakaman  di  dalam  peti.  Yang  demikian 
ini  diperbolehkan  apalagi  jika  tanahnya  sangat  gembur.  Diriwayatkan  bahwa 
DanialAS  di  kubur  dalam  peti  yang  terbuat  dari  batu.  Dan  Yusuf  AS.  berwasiat 
agar  dibuatkan  untuk  dirinya  peti  dari  kaca  lalu  dimasukkan  ke  dalam  sumur1897 
karena  takut  akan  disembah.  Demikian  cara  pemakaman  hingga  masa  Musa 
AS.  Hal  itu  ditunjukkan  oleh  seorang  wanita  jompo  yang  dinilai  marfu’  lalu 
dinyatakan  maudhu’  pada  masa  Ishak  AS.  Di  dalam  Ash-Shahih  dari  Sa’ad 
bin  Abi  Waqqash  bahwa  ketika  ia  sedang  sakit  yang  kemudian  diameninggal1898 
dalam  sakitnya  itu,  ia  berkata,  “Buat  untukku  lahad  lalu  tutup  dengan  batu 
bata1899  yang  tegak  sebagaimana  lahad  yang  dibuat  untuk  Rasulullah  SAW.”1900 


1897  Rahyah :  sumur.  Lisan  Al  'Arab  akar  kata  (tfj). 

1898  Ungkapannya  :  *j  '•  li».  artinya  :  meninggal  dalam  keadaan  sakit  itu.  Kematian 
disebutkan  dengan  kata  dalam  bahasa  Arab  tidak  terbatas  untuk  penghinaan 
sebagaimana  dikuatkan  Al  Qur'an. 

1899  Al-Labin :  apa  yang  dicetak  dari  bahan  tanah  dengan  bentuk  bujur  sangkar  untuk 
bahan  bangunan.  Bentuk  tunggalnya  adalah  labinah  seperti  kalimah. 

1900  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Jenazah  (2/665). 


Lahad  adalah  galian  pada  sisi  arah  kiblat  kuburan,  yang  mana  mayit 
diletakkan  di  dalamnya  lalu  bagian  atasnya  ditutup  dengan  batu  bata.  Yang 
demikian  ini  menurut  kami  lebih  utama  daripada syaqq  (lubang  yang  dibuat  di 
bagian  tengah  kubur)  karena  itulah  yang  dipilih  oleh  Allah  untuk  Rasul-Nya 
S  AW  dan  demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah  bahwa,  ‘  “Yang  sunah 
adalah  lahad\ 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Syaqq”.  Batu  bata  makruh  untuk  lahad.  Asy- 
Syafi’I  berkata,  ‘Tidak  mengapa  dengan  batu  bata  karena  itu  adalah  sejenis 
batu.” 

Namun  Abu  Hanifah  dan  sahabat-sahabatnya  memakruhkan  hal 
tersebut,  karena  batu  bata  berguna  untuk  menguatkan  bangunan.  Sedangkan 
kuburan  dengan  apa-apa  yang  ada  di  dalamnya  adalah  agar  binasa,  maka 
tidak  layak  dalam  hal  ini  menggunakan  sesuatu  yang  biasa  digunakan  untuk 
penguatan.  Namun  demikian  disamakan  antara  batu  dengan  batu  bata. 

Ada  yang  mengatakan  pula,  “Batu  bata  adalah  sisa  api  sehingga  makruh 
demi  optimisme”.  Dengan  demikian  maka  dibedakan  antara  batu  dengan  batu 
bata.  Mereka  berkata,  “Sunnah  dengan  batu  bata  dan  kayu  berdasarkan 
riwayat  bahwa  di  dalam  kuburan  Nabi  S  AW  diletakkan  setumpuk  bambu.” 

Dikisahkan  dari  Syaikh  Imam  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Al 
Hanafi  rahimahullah  bahwa  dia  memperbolehkan  menggunakan  peti  di 
negerinya  karena  tanahnya  yang  gembur.  Ia  berkata,  “Jika  peti  dibuat  dari 
besi  maka  tidak  mengapa.  Akan  tetapi  di  dalamnya  harus  dialasi  dengan  tanah 
dan  bagian  di  atas  mayit  dilumuri  dengan  tanah.  Kemudian  diletakkan  batu 
bata  yang  ringan  di  sebelah  kanan  dan  kiri  mayit  agar  menjadi  semacam  lahad.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dari  makna  ini  maka  di  dalam  kuburan 
Nabi  SAW  diletakkan  selembar  selimut,  karena  tanah  Madinah  tanah 
bergaram.1901 


1  As-Sabkhah:  Tanah  yang  bergaram  dan  menyimpan  air.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: 


Syuqran1902  berkata,  “Demi  Allah,  aku  letakkan  selembar  selimut  di 
bawah  Rasulullah  SAW  di  dalam  kuburnya.”1903 

Abu  Isa  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  Syuqran  adalah  hadits  hasan 
gharib”. 


Firman  Allah: 


%  jU3  'Si 


“Nanti  (ada  orang  yang  akan)  mengatakan:  ‘( Jumlah  mereka) 
adalah  tiga  orang  yang  keempat  adalah  anjingnya  dan  (yang  lain) 
mengatakan:  ‘(Jumlah  mereka)  adalah  lima  orang  yang  keenam 
adalah  anjing  nya\  sebagai  terkaan  terhadap  barang  yang  gaib; 
dan  (yang  lain  lagi)  mengatakan :  ‘( Jumlah  mereka)  tujuh  orang, 
yang  ke  delapan  adalah  anjingnya  Katakanlah:  ‘Tuhanku  lebih 
mengetahui  jumlah  mereka;  tidak  ada  orang  yang  mengetahui 
(bilangan)  mereka  kecuali  sedikit  Karena  itu  janganlah  kamu 


1902  Syuqran  (dengan  dhammah  pada  huruf  pertamanya  dan  sukun  pada  huruf  qaj) 
adalah  budak  Rasulullah  SAW.  Dikatakan  bahwa  namanya  Shalih.  Dia  ikut  bergabung 
dalam  perang  Badar  ketika  masih  berstatus  sebagai  budak  yang  kemudian  dimerdekakan. 
Ibnu  Hajar  rahimahullah  berkata,  “Aku  mengira  bahwa  dia  meninggal  di  masa  khalifah 
UtsmanRA.”Lih.  Taqrib  At-Tahdzib  (1/354). 

1903  HR.  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  Jenazah,  bab:  Tentang  Satu  Pakaian 
yang  Diletakkan  di  bawah  Mayit  di  kuburnya  (3/356  nomor :  1 047).  Dikatakan  tentang 
hadits  itu,  “Hadits  Syuqran  hadits  hasan  gharib". 


(Muhammad)  bertengkar  tentang  hal  mereka,  kecuali  pertengkaran 
lahir  saja  dan  jangan  kamu  menanyakan  tentang  mereka  (pemuda- 
pemuda  itu)  kepada  seorangpun  di  antara  mereka.  ” 

(Qs.  Al  Kahfl  [18]:  22) 


Firman  Allah  SWT:  p  J  y'--  “ Nanti  (ada  orang 

yang  akan)  mengatakan :  ‘(Jumlah  mereka)  adalah  tiga  orang  yang 
keempat  adalah  anjingnya Y’  Kata  ganti  dalam  q J y,''.,  yang  dimaksud 
adalah  para  ahli  Taurat  dan  orang-orang  yang  hidup  di  masa  Muhammad 
SAW.  Karena  mereka  berbeda  pendapat  dalam  hal  jumlah  ahlul  kahfi 
sebagaimana  perbedaan  pendapat  yang  ada  di  dalam  nash. 

Ada  yang  mengatakan,  “Yang  dimaksud  dengan  mereka  itu  adalah 
orang-orang  Nasrani.  Karena  sekelompok  dari  mereka  yang  datang  dari 
Najran  datang  kepada  Nabi  SAW  sehingga  berlangsung  penyebutan  tentang 
ashhabul  kahfi  sehingga  Al  Ya’qubiah  (kelompok  Yacobus)  berkata,  “Mereka 
tiga  orang,  yang  keempat  adalah  anjingnya.” 

An-Nasthuriyah  (kelompok  Nestoria)  berkata,  “Mereka  lima  orang, 
yang  keenam  adalah  anjingnya.” 

Sedangkan  kaum  muslimin  mengatakan,  “Mereka  tujuh  orang,  yang 
kedelapan  adalah  anjing  mereka” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Ini  adalah  pemaparan  tentang  orang-orang 
Yahudi  yang  memerintahkan  kepada  orang-orang  musyrik  agar  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  tentang  ashhabul  kahfi.” 

Huruf  wau  dalam  firman-Nya:  “ yang  ke  delapan 

adalah  anjingnya ”  adalah  cara  qira'ah  ahli  nahwu1904  dan  mereka  mengatakan 


1904  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz( 10/385),  I’rabAl  Qur'an  karyaAn-Nuhas  (2/453)  dan  Al 
BahrAl  Muhith  (6/1 14). 


bahwa  wan  itu  adalah  wan  athaf  yang  masuk  ke  dalam  pengkhabaran  yang 
terakhir  tentang  jumlah  bilangan  mereka  untuk  menjelaskan  perkara  mereka. 
Ini  menunjukkan  bahwa  yang  demikian  itulah  yang  menj  adi  tujuan  dari  apa 
yang  dikatakan.  Jika  gugur  tujuannya,  maka  ungkapan  itu  masih  benar. 

Kelompok  lain  yang  di  dalamnya  Ibnu  Khalawaih  berkata,  “Dia  adalah 
wau  untuk  yang  kedelapan.” 

Sedangkan  Ats-Tsa’labi  mengisahkan  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  bahwa 
orang-orang  Quraisy  mengatakan  tentang  jumlah  mereka,  yaitu:  enam,  tujuh 
dan  delapan.  Sehingga  wau  masuk  kepada  yang  kedelapan. 

Dikisahkan  sedemikian  pula  oleh  Al  Qaffal,  dia  berkata,  “Sekelompok 
orang  berpendapat,  bilangan  menurut  orang-orang  Arab  sampai  kepada  tujuh. 
Jika  membutuhkan  tambahan  maka  diambil  khabar  lain  dengan  memasukkan 
huruf  wan.  Seperti  firman  Allah  SWT:  0  jijlill  ojdtSl  “ Mereka  itu  adalah 
orang-orang  yang  bertaubat,  yang  beribadat .”  Kemudian  Allah  SWT 
berfirman:  j£=ulS\  ^  “Dan  mencegah  berbuat 

munkar  dan  yang  memelihara  hukum-hukum  Allah.”(Qs.  At-Taubah  [9]: 

112) 

Menunjukkan  bahwa  ketika  pintu  Jahannam  dibuka:  Uji  U-  bj  jp- 
\  j't'j’fil  “ ...sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  neraka  itu 

dibukakanlah  pintu-pintunya ...”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  71)  tanpa  huruf  wan. 
Sedangkan  ketika  disebut  surga,  Allah  SWT  berfirman: 

"...sedang  pintu-pintunya  telah  terbuka...  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  73) 
dengan  huruf  wan.  Allah  SWT  juga  berfirman:  oUlU  jSo»  1  “...dengan 
is teri  yang  lebih  baik  daripada  kamu ...”  Kemudian  berfirman:  “ dan 

yang  perawan”1905  Maka  tujuh  adalah  akhir  bilangan  menurut  mereka, 
sebagaimana  sepuluh  menurut  kita  sekarang. 


sAt-Tahrimayat5. 


Al  Qusyairi  AbuNashr  berkata,  ‘Tendapat  sedemikian  adalah  semacam 
penetapan.  Dari  mana  tujuh  menjadi  bilangan  terakhir  memarut  mereka! 
Kemudian  pendapatnya  menjadi  batal  karena  firman  Allah  SWT, 

jlluT  4uJT  >  Ji  iJj  ’J . _ SOJT  io)T> 

“Dialah  Allah  yang  tiada  Tuhan  selain  Dia,  raja,  yang  Maha  suci, 
yang  Maha  Sejahtera,  yang  Mengaruniakan  keamanan,  yang  Maha 
Memelihara,  yang  Maha  Perkasa,  yang  Maha  Kuasa,  yang 
memiliki  segala  keagungan ...”  (Qs.  Al  Hasyr  [59] :  23)  Allah  SWT 
tidak  menyebutkan  nama  ke  delapan  dengan  huruf  wau. 

Kalangan  yang  mengatakan  bahwa  bilangan  mereka  sampai  kepada 
tujuh  berpendapat,  bahwa  disebutkannya  dengan  huruf  wau  dalam  firman- 
Nya,  j*r^J  “ Tujuh  dan  yang  kedelapan  adalah 

anjingnya ”,  untuk  mengingatkan  bahwa  bilangan  ini  adalah  yang  benar  dan 
berbeda  dengan  bilangan-bilangan  lain  yang  dikatakan  oleh  para  Ahli  Kitab. 
Oleh  sebab  itu  Allah  SWT  dalam  kalimat  itu  berfirman:  tfr-j  “ Sebagai 

terkaan  terhadap  barang  yang  gaib”  Yang  demikian  ini  tidak  disebutkan 
pada  bilangan  ketiga  sama  sekali.  Maka  seakan-akan  Dia  SWT  berfirman 
kepada  Nabi-Nya  bahwa  mereka  adalah  tujuh  orang  sedangkan  yang 
kedelapan  adalah  anjingnya.  Ar-Rajmu  adalah  pernyataan  berdasarkan 
persangkaan,  yang  biasa  diucapkan  untuk  segala  sesuatu  yang  bisa  ditaksir: 


1906  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: 


Bukanlah  peperangan  terhadap  apa  yang  kalian  ketahui  dan  apa  yang 
kalian  rasakan 

Bukanlah  dia  itu  dengan  perkataan  yang  berdasarkan  prasangka1907 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi) :  Al  Mawardi  dan  Al  Ghaznawi  berkata, 
“Ibnu  Juraij  dan  Muhammad  bin  Ishak  mengatakan  bahwa  mereka  adalah 
delapan  orang.”1908  Keduanya  menj  adikan  firman  Allah  SWT: 

"yang  ke  delapan  adalah  anjingnya ”  Maksudnya,  pemilik  anjing  mereka. 
Ini  sesuatu  yang  menguatkan  j  alan  para  ahli  nahwu  berkenaan  dengan  huruf 
wau  dan  sesungguhnya  huruf  wau  itu  sebagaimana  yang  mereka  katakan. 
Sedangkan  Al  Qusyairi  mengatakan,  “Huruf  wau  tidak  disebutkan  dalam 
firman-Nya,  “  Yang  keempat,  yang  keenam ”.  Jika  sebaliknya  tentu  boleh. 
Maka  mencari  hikmah  dan  alasan  berkenaan  dengan  huruf  wau  yang  seperti 
itu  adalah  main-main  yang  terlalu  j  auh.  Yang  demikian  itu  sebagaimana  firman- 
Nya  di  bagian  lain,  Cl  j  'J]  “■ DanKamitiada 

membinasakan  sesuatu  negeripun,  melainkan  ada  baginya  ketentuan 
masa  yang  telah  ditetapkan.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  4)  Sedangkan  di  bagian 
lain  berfirman,  (g)  r-u'jbJI  Cl  *$]  "  ...melainkan  sesudah  ada  baginya 

orang-orang  yang  memberi  peringatan.  Untuk  menjadi  peringatan..  ” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  208-209) 

Firman  Allah  SWT:  J3  “ Katakanlah :  ‘Tuhanku  lebih 

mengetahui  jumlah  mereka  Allah  SWT  memerintahkan  kepada  Nabi- 


1507  Dalam  Diwannya  17,  Al  Khizanah  (3/435).  Ini  salah  satu  dalil  penguat  bagi  Abu 
Ubaidah  dalam Majaz  Al  Qur  'an  (1/398)  dan  di  dalamnya : 

^  'i] 

“Bukanlah  peperangan  itu  melainkan  sebagaimana  yang  kalian  lihat” 

Sebagaimana  bait  itu  juga  bagian  dari  dalil  penguat  bagi  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya 
((2/474),  Ar-Razi  di  dalam  tafsirnya  ((21/108),  Ibnu  Athiyah  dalam /1/ MuharrarAl  Wajiz 
(10/385)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (6/1 14). 

1908  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/474). 


Nya  SAW  di  dalam  ayat  ini  agar  menyerahkan  pengetahuan  yang  berkenaan 
dengan  jumlah  mereka  kepada  Allah  Azza  waJalla.  Kemudian  menyampaikan 
bahwa  orang  yang  mengetahui  hal  itu  sangat  sedikit.  Yang  dimaksud  adalah 
kelompok  dari  Ahli  Kitab.1909 

Mengenai  pendapat  Atha' ,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  termasuk  orang 
yang  sedikit  itu.”  Mereka  tujuh  orang  dan  yang  kedelapan  adalah  anjing 
mereka.1910  Kemudian  menyebutkan  tujuh  orang  dengan  nama-nama  mereka. 
Sedangkan  anjingnya  bernama  Qithmir  yang  merupakan  anjing  Anmar,  yang 
lebih  besar  dari  anjing  mini191  'dan  lebih  kecil  dari  anjing  kurdi. 

Sedangkan  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkala,  “Dia  adalah 
jenis  anjing  cina.”  Yang  benar  dia  adalah  jenis  Zubairi.  Diaberkatapula,  “Tidak 
ada  orang  Naisabur  sebagai  ahli  hadits  melainkan  menulis  dariku  hadits  ini 
kecuali  yang  tidak  mampu  untuk  itu.”  Dia  berkata:  Ditulis  oleh  Abu  Amru  Al 
Hiriy  dariku. 

Firman  Allah  SWT:  jUpi  “ Karena  itu janganlah 

kamu  (Muhammad)  bertengkar  tentang  hal  mereka,  kecuali 
pertengkaran  lahir  saja”.  Maksudnya,  jangan  berbantah-bantahan  tentang 
keadaan  ashhabul  kahfi  kecuali  dengan  apa-apa  yang  Kami  wahyukan 
kepadamu,  yaitu  menyerahkan  tentang  jumlah  mereka  kepada  Allah  SWT. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  adalah  jika  engkau 

katakan,  ‘Tidak  seperti  yang  kalian  katakan”  atau  dengan  ungkapan  lain  yang 
semacam  itu.  Makajangan  engkau  debat  sesuatu  yang  tersembunyi.  Ini  adalah 
dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Allah  SWT  tidak  menjelaskan  kepada 


1909  Disebutkan  olehAth-Thabari  di  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (15/150)  dari  Ibnu  Abbas. 
1,10  Disebutkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/150)  dari  Ibnu  Abbas,  Al 
Mawardi  dalam  tafsirnya  ((2/474),  Ibnu  Athiyah  dd.\zra.Al  Muharrar  Al  Wajiz{ 10/385), 
Ibnu  Katsir  di  dalam  tafsirnya  ((5/144),  Ar-Razi  di  dalam  tafsirnya  (21/108),  Abu  Hayyan 
di  dalami/ BahrAl Muhith  (6/1 1 5). 

19,1  :  Yang  sangat  pendek.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  ,yj. 


seorangpun  jumlah  mereka,  oleh  sebab  itu  Dia  berfirman:  *$] 

“ Kecuali  pertengkaran  lahir  saja”  Maksudnya,  yang  mudah  hilang. 
Sebagaimana  dikatakan, 

lijlp  Ip  *j* SlSCi  illlj 
Dan  itulah  cacat  yang  sangat  jelas  aibnya  19,2 

Allah  SWT  dalam  ayat  ini  tidak  memperbolehkan  bertengkar,  akan 
tetapi  firman-Nya:  “Kecuali pertengkaran”,  adalah  sindiran  bahwa 

beliau  sudah  didebat  oleh  Ahli  Kitab.  Dalam  pengulangan  ‘debat’  yang  dibatasi 
dengan  ‘lahir’  sehingga  menjadi  pembeda  dari  pertengkaran  yang 
sesungguhnya  tercela  Kata  ganti  dalam  firman-Nya:  {hal  mereka)  kembali 
kepada  Ahlul  Kahfi.  Sedangkan  dalam  firman-Nya:  ji^Il  (di  antara  mereka ) 
kembali  kepada  Ahli  Kitab  yang  menentang. 

Sedangkan  firman-Nya:  jU j  “ Karena  itu  janganlah  kamu 

(Muhammad)  bertengkar  tentang  hal  mereka”,  yakni:  Berkenaan  dengan 
jumlah  mereka.  Dihilangkan  bilangan  menunjukkan  kejelasan  makna  ucapan 
tentang  hal  itu. 

Firman  Allah  SWT:  l “Dan  jangan  kamu 
menanyakan  tentang  mereka  (pemuda-pemuda  itu)  kepada  seorangpun 
di  antara  mereka”.  Diriwayatkan  bahwa  beliau  SAW  bertanya  kepada  orang- 
orang  Nasrani  Najran  tentang  bilangan  mereka  sehingga  akhirnya  beliau 
dilarang  bertanya. 1913  Ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  larangan  bagi  kaum 
muslim  kembali  kepada  Ahli  Kitab  dalam  hal  sebagian  ilmu. 


1912  Ini  sebuah  'ajz  dari  sebuah  bait  milik  Abu  Dzuaib  dari  bahruththawil  ymgshadmya: 

l£-f  J  bjiijit  li» 

“Dan  dicela  oleh  pendusta  maka  bagaimana  dia  mencintainya. 

Ini  sebagian  dari  dalil  penguat  pada  Abu  Hayyan  di  dalami/ BahrAl  Muhith  (6/115). 
19,3  Disebutkan  oleh  Al  Farra*  di  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (3/138). 


Surah  Al  Kahfi 


Firman  Allah: 


ST  ^  <iJ  *5j 

I j^ij  IJlla  ^  v>j5^ ( jjjj  o'  LM3 ^***^  'M  -^-4j 

© 

“Z)a/i  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan  tentang  sesuatu: 
‘Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  ini  besok  pagi*.  Kecuali 
(dengan  menyebut):  ‘Insya  Allah  Dan  ingatlah  kepada  Tuhanmu 
jika  kamu  lupa  dan  katakanlah:  ‘Mudah-mudahan  Tuhanku  akan 
memberiku  petunjuk  kepada  yang  lebih  dekat  kebenarannya  dari 
pada  inP”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  23-24) 


Firman  Allah  SWT:  0Nj  {g$  jj 

%'\  “Dan  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan  tentang  sesuatu: 
‘Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  ini  besok  pagi’,  kecuali  (dengan 
menyebut):  ‘Insya  Allah'.”  Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama-.  Para  ulama  mengatakan,  “Allah  SWT  mencela  tindakan 
Nabi-Nya  SAW  karena  perkataannya  kepada  orang-orang  kafir  ketika 
mereka  bertanya  kepada  beliau  tentang  roh,  para  pemuda  (ashhabul  kahfi) 
dan  Dzul  Qamain,  “Besok  aku  sampaikan  kepada  kalian  jawaban-jawaban 
atas  pertanyaan-pertanyaan  kalian Dalam  hal  itu  beliau  tidak  menyatakan 
insya  Allah.  Sehingga  wahyu  terhenti  tidak  turun  kepada  beliau  selama  lima 
belas  hari  yang  mana  hal  itu  menj  adi  sesuatu  yang  sangat  menyulitkan  beliau 
dan  menggoncangkan  orang-orang  kafir.  Maka  turunlah  ayat  ini  kepada  beliau 
sebagai  sebuah  jalan  keluar.1914 


19,4  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/151),  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  ’an  (4/235),  Ar-Razi  di  dalam  tafsirnya  (21/109),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(5/133)  dan  IbnuAthiyah(10/386). 


Dalam  ayal  ini  beliau  diperintah  agar  tidak  mengatakan  tentang  masalah 
apapun,  “Sungguh  aku  besok  akan  lakukan  begini  dan  begini”,  kecuali  dengan 
menggantungkan  hal  itu  kepada  kehendak  Allah  Ta  ’ala  sehingga  tidak  menjadi 
penentu  hukum  sebuah  khabar.  Karena  jika  beliau  katakan,  “Pasti  akan  aku 
lakukan  hal  itu”,  lalu  beliau  tidak  melakukannya  maka  beliau  telah  berdusta. 

Sedangkan  jika  beliau  katakan,  “Pasti  akan  aku  lakukan  hal  itu  jika 
Allah  menghendaki”,  maka  beliau  telah  menj  adi  penentu  bagi  sesuatu  yang 
dikabarkan  itu.  Huruf  lam  dalam  fiiman-Nya:  sama  dengan  Ji.  Atau 

seakan-akan  beliau  bersabda,  Jrfr  {demi  sesuatu). 

Kedua:  Ibnu  Athiyah1915  berkata,  “Berkenaan  dengan  ayat  ini  orang 
membicarakan  tentang  istitsna'  (ucapan:  Insya  Allah)  di  dalam  sumpah. 
Sedangkan  ayat  ini  bukan  berkenaan  dengan  sumpah,  akan  tetapi  berkenaan 
dengan  sunnah  istitsna'  dalam  selain  sumpah.”  Firman  Allah  SWT: 
jjiiT  V|  “ Kecuali  ( dengan  menyebut):  ‘ Insya  Allah' .”  Dalam 

perkataan  ini  secara  nyata  ada  penghilangan  dan  dinyatakan  bagus  demi 
penyingkatan.  Asalnya:  01  J  bf  VI  j»  ciAJt  iJ  b(  V»  bf  V) 

ill'  {Kecuali  jika  engkau  katakan,  "Kecuali  jika  Allah  menghendaki", 
atau  kecuali  jika  engkau  mengatakan  "Insya  Allah  ”).  Maka  maknanya: 
Kecuali  jika  engkau  menyebutkan  kehendak  Allah.  Maka  1ST  S  Vj 
{Kecuali  (dengan  menyebut):  " Insya  Allah  ”)  bukan  suatu  ucapan  yang 
dilarang. 

Menurut  saya  (A!  Qurthubi):  Apa  yang  dipilih  oleh  Ibnu  Athiyah 
dan  apa-apa  yang  ia  ridhai  adalah  pendapat  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra' 19,6  dan 
Al  Akhfasy.  Sedangkan  orang-orang  Bashrah  berkata,  “Artinya:  melainkan 
dengan  kehendak  Allah”.  Jika  manusia  mengatakan,  “Aku  lakukan  ini  insya 
Allah”,  maka  artinya  dengan  kehendak  Allah. 


19,5  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/387). 

1916  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karya  Al  Farra'  (2/138)  dan  Tafsir  Al  Mawardi  (2/475). 


IbnuAthiyah191 7  berkata,  “Suatu  kelompok  mengatakan,  2>T  ;T  vj 
“ Kecuali  (dengan  menyebut):  'Insya  Allah  ’ .  ”  pengecualian  dari  firman-Nya: 
‘Jijis  *i'j  “ Dan  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan .”  Dia  mengatakan, 
“Ini  adalah  sebuah  pendapat  yang  diikuti  oleh  Ath-Thabari  lalu  ia  tolak.”1918 
Itu  adalah  sesuatu  yang  rusak  mengingat  yang  wajib  adalah  agar  tidak  diikuti. 
Telah  berlalu  pembahasan  berkenaan  dengan  pengecualian  dalam  sumpah 
dan  hukumnya  dalam  surah  Al  Maa' idah. 1919  Firman  Allah  SWT: 

lij  j  “Dan  ingatlah  kepada  Tuhanmu  jika  kamu  lupa ” 
dalam  potongan  ayat  ini  dibahas  satu  masalah: 

Ini  adalah  perintah  untuk  berdzikir  setelah  lupa  Diperselisihkan  tentang 
dzikir  yang  diperintahkan.  Maka  dikatakan,  “Itu  adalah  firman-Nya: 
lui.j  ^  ’Jij  ( Mudah-mudahan  Tuhanku 

akan  memberiku  petunjuk  kepada  yang  lebih  dekat  kebenarannya  dari 
pada  ini).” 

Muhammad  Al  Kufi,  pakar  tafsir  mengatakan,  “Sesungguhnya  kalimat 
itu  dengan  lafazh-lafazhnya  adalah  bagian  yang  diperintahkan  agar  diucapkan 
semua  orang  yang  tidak  mengucapkan  istitsna  \  Kalimat  itu  adalah  kaffarah 
(penebusan  dosa)  karena  lupa  melakukan  istitsna '.  Jumhur  mengatakan,  “Itu 
adalah  doa  yang  diperintahkan  dengan  tanpa  pengkhususan.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Itu  adalah  ucapan:  Insya  Allah  yang  ia 
lupa  mengucapkannya  ketika  bersumpah.”  Dikisahkan  dari  IbnuAbbas  bahwa 
jika  dia  istitsna'  lalu  ia  ingat  sekalipun  setelah  setahun  maka  dia  tidak  melanggar 


1917  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (10/387). 

1911  Lih.  Jami’AI Bayan  (15/151),  teks  ungkapannya  rahimahullah,  “Sebagian  pakar 
bahasa  Arab  berkata,  “Boleh  jika  makna  firman-Nya :  iU»  of  ’Si)  "Kecuali  {dengan 

menyebut:  ' Insya  Allah  j”  pengecualian  dalam  perkataan  dan  bukan  dalam  perbuatan”. 
Sehingga  maknanya  menurutnya,  jangan  sekali-kali  engkau  mengatakan  suatu  perkataan 
melainkan  jika  Allah  menghendaki  perkataan  itu.  Ini  adalah  pendapat  yang  jauh  dari 
pemahaman  eksplisit  ayat. 

1919  Lih.  Tafsir  ayat  89  surah  Al  Maa' idah. 


sumpah  jika  dia  bersumpah.  Itu  adalah  pendapat  Mujahid.  Ini  dikisahkan 
oleh  Isma’il  bin  Ishak  dari  Abui  ‘Aliyah  dalam  firman  Allah  SWT: 

\  iSj  -rig  “Dan  ingatlah  kepada  Tuhanmu  jika  kamu  lupa".  Ia 
berkata,  “Melakukan  istitsna  'jika  ingat”. 

Al  Hasan  berpendapat,  “Selama  masih  dalam  majlis  dzikir  itu.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sekalipun  telah  dua  tahun”. 

Disebutkan  oleh  Al  Ghaznawi,  “Dipahami  sebagai  pendekatan  kepada 
permohonan  berkah  dengan  istitsna '  guna  membebaskan  diri  dari  dosa.” 
Adapun  istitsna '  yang  bermanfaat  secara  hukum,  tidak  sah  melainkan 
bersambung  (langsung). 

As-Suddi  berkata,  “Maksudnya,  setiap  shalat  yang  dilupakan  dilakukan 
ketika  ingat” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Lakukan  istitsna '  dengan  nama-Nya 
agar  engkau  tidak  lupa.” 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Ingatlah  Dia  ketika  engkau  melupakan- 

Nya.” 

Ada  yang  mengatakan,  “Jika  engkau  lupa  selain-Nya  maka  ingatlah 
Dia,  engkau  akan  diingatkan  akan  selain-Nya  itu.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Ingatlah  akan  Dia  jika  engkau  lupa  selain- 
Nya  atau  lupa  akan  dirimu  sendiri  itulah  hakikat  dziku*.,92°  Ayat  ini  berdialog 
dengan  Nabi  SAW  dan  ayat  ini  pembuka  kata,  demikian  yang  benar,  dan 
bukan  bagian  dari  pengecualian  dalam  sumpah  sama  sekali.  Ayat  ini  juga  luas, 
mencakup  semua  umat  beliau  karena  ini  adalah  hukum  sesuatu  yang  berulang- 


1920  Telah  kita  panjangkan  penjelasan  tentang  pengecualian  di  dalam  kitab  kami,  lthaful 
Anam  fi  Takhshishil  ’Aam,  maka  rujuklah  buku  itu  maka  engkau  akan  mendapatkan 
pengertian  yang  sangat  banyak.  Semoga  Allah  memberiku  taufik  dengan  dzikir  kepada- 
Nya. 


ulang  terjadi  di  kalangan  manusia  karena  memang  sering  terjadi.  Semoga  Allah 
memberikan  taufik-Nya. 


Firman  Allah; 

\j IzS  «i-Jj  J»$  j 

“Dan  mereka  tinggal  dalam  goa  mereka  tiga  ratus  tahun  dan 
ditambah  sembilan  tahun  ( lagi ).”  (Qs.  Al  Kahfl  [18]:  25) 

Ini  adalah  berita  yang  datang  dari  Allah  SWT  tentang  lama  tinggal 
mereka.  Qira'ahlbnu  Mas’ud  adalah: '  1  jJ'ij  ( Dan  mereka  mengatakan 
bahwa  mereka  tinggal)}91' 

Ath-Thabari1922  berkata,  “Sungguh,  di  masa  lalu  bani  Israil  berbeda 
pendapat  tentangmasa hingga  diketahui  di  masa  Nabi  SAW.  Sehingga  sebagian 
mereka  mengatakan  bahwa  mereka  tinggal  selama  309  tahun.”  Allah  SWT 
menyampaikan  kepada  Nabi-Nya  bahwa  selama  masa  itu  mereka  dalam 
keadaan  tidur.  Sedangkan  setelah  itu  tidak  diketahui  oleh  manusia  Allah  SWT 


Nya. 

IbnuAthiyah1923  berkata,  “Firman-Nya  tentang  ini:  {tinggal)  adalah 

tinggal  yang  pertama  Yang  dimaksud  adalah  kaum  yang  tidur  di  dalam  goa” 
Sedangkan  tjiJ  {tinggal)  yang  kedua  yang  dimaksud  adalah  setelah 
diberitahukan  hingga  zaman  Muhammad  SAW  atau  hingga  masa  mereka  tidak 


1921  Qira‘ahini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam Ma  ’aniAl  Qur  'an  4.226,  Ath-Thabari 
di  dalam  Jami  ’Al Bayan  (15/152),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (5/147)  dan  IbnuAthiyah 
dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/389)  dan  ini  adalah  qira'ah  aneh  yang  tidak  bisa  dijadikan 
hujjah. 

1922  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (15/152-153). 

1923  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/389). 


ada  dengan  adanya  bala. 

Mujahid  mengatakan,  “Hingga  waktu  turunnya  Al  Qur'an”.  Adh- 
Dhahhak  mengatakan,  “Hingga  mereka  meninggal  dunia”.  Sebagian  mereka 
mengatakan,  “Bahwa  ketika  Allah  berfirman:  1*23  Ijila jTj  (dan  ditambah 
sembilan  tahun)  manusia  tidak  mengetahui  apakah  itu  jam-jam  atau  han- 
hari  semuanya  ata»  bulan-bulan  dan  ataukah  tahun-tahun.  Bani  Israil  berbeda 
pendapat  sedemikian  itu.  Allah  SWT  memerintahkan  agar  mengembalikan 
pengetahuan  tentang  ‘sembilan’  itu  kepada-Nya.” 

Sehingga  dengan  demikian  hal  itu  tidak  diketahui  dengan  jelas.  Arti 


dimaksud  adalah  tahun-tahun.  Yang  jelas,  berkenaan  dengan  urusan  mereka 
adalah  bahwa  mereka  berdiri  dan  masuk  ke  dalam  goa  tidak  lama  setelah  Isa 
dan  masih  tersisa  para  hawari. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  “Bukan  demikian,  akan  tetapi  sebagaimana 
yang  akan  dijelaskan  nanti.”  Al  Qusyairi  berkata,  ‘Tidak  bisa  dipahami  dan 
kata  ‘sembilan’  adalah  sembilan  malam  atau  sembilan  jam  karena  telah 
didahului  penyebutan  tahun-tahun.  Sebagaimana  jika  engkau  katakan,  “Saya 
memiliki  seratus  diiham  dan  lima,  maka  yang  bisa  dipahami  dari  ungkapan  itu 
adalah  limadirham.” 

Abu  Ali  berkata,  “&L3  IjilijTj  (dan  ditambah  sembilan  tahun) 
maksudnya,  mereka  menambah  tinggal  selama  sembilan,  lalu  kata  berikutnya 
dihilangkan” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Ketika  turun:  4  i>~Jj 

(Dan  mereka  tinggal  dalam  goa  mereka  tiga  ratus)  mereka  berkata,  ‘Tahun- 
tahun  atau  bulan-bulan  atau  semua  itu  atau  hari-hari.’  Maka  Allah  Ta  ’ala 

timmkan  *tahim-tahnn’  ”1924 


1924  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/153)  dari  Adh-Dhahhak. 
Juga  olehAn-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (4/227). 


Dikisahkan  oleh  An-Naqqasy  yang  artinya  bahwa  mereka  tinggal  selama 
300 tahun  Syamsiah  dengan  hitungan  hari-hari.  Ketika  pemberitahuan  ini  datang 
kepada  Nabi  seorang  Arab  maka  disebut  ‘sembilan’.  Dengan  demikian 
pemahamannya  menurut  beliau  adalah  tahun-tahun  Qamariah.  Tambahan  ini 
adalah  antara  dua  hitungan.  Sedemikian  itu  pula  yang  disebutkan  oleh  Al 
Ghaznawi.  Maksudnya,  den^n  perbedaan  antara  dua  macam  tahun:  Syamsiah 
dan  Qamariah.  Karena  setiap  tiga  puluh  tiga  sepertiga  tahun  akan  berbeda 
satu  tahun,  sehingga  dalam  tiga  ratus  sembilan  tahun  berbeda  sembilan  tahun. 

Sedangkan  Jumhur  membacanya,  “^j****  J5L.  (tiga  ratus 
tahun)  dengan  tanwin  pada  kata  ^SL  dan  nashb  pada  kata  dengan 

berdasarkan  kepada  mendahulukan  dan  mengakhirkan  kata.  Maksudnya, 
tahun-tahun  tiga  ratus,  lalu  sifat  didahulukan  sebelum  apa  yang  disifati  sehingga 
menjadi  Yang  demikian  menjadi  badai  atau  athaf  bayan. 

Ada  pula  yang  berpendapat,  “Kata  itu  sebagai  tafsir  dan  tamyiznya.” 
Sedangkan  maknanya  adalah  tahun. 

Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  dengan  idhafah1925  i'u  kepada 
dan  meninggalkan  tanwin.  Seakan-akan  merekamenjadikan 
pada  posisi  karena  makna  keduanya  adalah  sama. 

Abu  Ali  berkata,  “Bilangan-bilangan  yang  masyhur  di-idhafah-km 
kepada  bentuk  tunggal  seperti:  dan  kadang-kadang 

juga  di-idhafah-km  kepada  bentuk  jamak.”  Dalam  mushhaf  Abdullah 
3 iu  (Tiga  ratus  tahun)}916 


1925  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/153),  dan  dia 
menguatkan  qira'ah  jumhur  dengan  tanwin.  Sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  An- 
Nuhas  di  dalam  I’rab  Al  Qur  'an  (2/453),  Ibnu  Athiyah  di  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(10/390),  Ar-Razi  di  dalam  tafsirnya  (2 1/113,  Abu  Hayyan  di  dalami/ Bahr  Al Muhith  (6/ 
117)  danAsy-Syaukani  di  dalam  Fort  Al  Qadir  (3/395). 

1926  Qira' ah  Abdullah,  Adh-Dhahhak  dan  Abu  Amru  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah 
di  dalami/  Muharrar  Al  Wajiz  (10/390),  Abu  Hayyan  di  dalami/  Bahr  Al  Muhith  (6/ 
117)  danAsy-Syaukani  di  dalamFatA  Al  Qadir  (3/395). 


Adh-Dhahhak  membaca:  iSU  1927  dengan  hunif  wau. 

Abu  Amru  membaca  berbeda:  UU  dengan  fathah  pada  huruf  ta  ‘1928. 
Jumhur  membacanya  dengan  kasrah  pada  huruf  ta '  (UU).  Al  Fana' ,  Al  Kisa'i 
dan  Abu  TJbaidah  berkata,  “Asalnya  adalah:  jsL  4  ’lyJj 

{Mereka  tinggal  di  dalam  goanya  tiga  ratus  tahun)'’1929 


Firman  Allah: 


«j  V3  03  o*  cj?  ^  ^ 
1  JL^-f 


“ Katakanlah :  *. Allah  lebih  mengetahui  berapa  lamanya  mereka 
tinggal  (di  goa);  kepunyaan-Nya-lah  semua  yang  tersembunyi  di 
langit  dan  di  bumi.  Alangkah  terang  penglihatan-Nya  dan 
alangkah  tajam  pendengaran-Nya.  Tak  ada  seorang  pelindungpun 
bagi  mereka  selain  dari  pada-Nya.  Dan  Dia  tidak  mengambil 
seorangpun  menjadi  sekutu-Nya  dalam  menetapkan  keputusan\n 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  26) 


Firman  Allah  SWT:  \JJ  ll*  J5  Katakanlah :  ’ Allah  lebih 

mengetahui  berapa  lamanya  mereka  tinggal."  Dikatakan,  “Setelah  mereka 
meninggal  hingga  turun  Al  Qur'an  yang  berkenaan  dengan  mereka”.  Demikian 


1927  Ibid. 

■**  Ibid. 

1929  Uh.  Ma  'ani  Al  Qur'an,  karya  Al  Fana'  (2/138). 


Surah  Al  Kahfi 


menurut  pendapat  Muj  ahid.  Atau  hingga  mereka  meninggal  dunia,  demikian 
menurut  pendapat  Adh-Dhahhak.  Atau  hingga  mereka  berubah  menjadi  hancur 
sebagaimana  disebutkan  di  atas.  Ada  yang  berpendapat,  “Selama  mereka 
tinggal  di  dalam  goa”.  Yaitu  masa  yang  disebutkan  olehAllah  SWT  dari  orang- 
orang  Yahudi  sekalipun  mereka  menyebutkan  dengan  selalu  bertambah  dan 
berkurang.  Maksudnya,  tidak  ada  yang  mengetahui  hal  itu  kecuali  Allah  atau 
dari  ilmu-Nya  tentang  hal  itu.  AJ  “ kepunyaan-Nya - 

lah  semua  yang  tersembunyi  di  langit  dan  di  bumi.” 

Firman-Nya  SWT,  “ Alangkah  terang penglihatan- 

Nya  dan  alangkah  tajam  pendengaran-Nya.”  Maksudnya,  alangkah  terang 
penglihatan  dan  pendengaran-Nya.  Qatadah  berkata,  ‘Tidak  ada  seorangpun 
yang  lebih  tajam  penglihatan  dan  pendengarannya  daripada  Allah.”1930  Ini 
adalah  ungkapan-ungkapan  yang  berkenaan  dengan  daya  pengetahuan.  Bisa 
juga  makna:  “ Alangkah  terang  penglihatan-Nya”  yakni:  dengan 

wahyu  dan  petunjuk-Nya  menunjuki  dan  memberimu  alasan  dalam  berbagai 
kebenaran  yang  berkaitan  dengan  berbagai  hal.  Dan  alangkah  tajam 
pendengaran-Nya  terhadap  semua  alam.  Sehingga  menjadi  dua  hal  yang  bukan 
bentuk  takjub.1931 

Ada  yang  berpendapat,  “Maha  melihat  dan  Maha  mendengar  mereka 
sebagaimana  apa  yang  dikatakan  oleh  Allah  tentang  mereka”. 
pJ  Cr?  o?  ^  “Tak  ada  seorang pelindungpun  bagi  mereka  selain 
dari pada-Nya.”  Maksudnya,  Ashhabul  Kahfi  tidak  memiliki  penolong  yang 
membantu  dan  melindungi  mereka  selain  Allah.  Bisa  juga  kata  ganti  dalam 
kata  A-$J  kembali  kepada  orang-orang  kafir  yang  semasa  dengan  Muhammad 
S  AW.  Artinya:  Orang-orang  yang  berbeda  pendapat  dalam  hal  masa  dan 


1930  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami’Al 
Bayan  (15/154),  Ibnu  Katsir  di  dalam  tafsirnya  (5/147)  dan  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ 
MuharrarAl  Wajiz{ 10/390. 

1931  Uh.  Al  MuharrarAl  Wajiz  {10R90. 


lama  tinggal  mereka  itu  tidak  memiliki  penolong  selain  Allah  yang  mengurus 
segala  urusan  mereka.  Maka  bagaimana  mereka  lebih  tahu  dari-Nya.  Atau 


Firman  Allah  SWT:  4  UJi'Zj  “Dan  Dia  tidak 

mengambil  seorangpun  menjadi  sekutu-Nya  dalam  menetapkan 
keputusan ”  Dibaca  dengan  hurufya '  dan  dengan  me-mar/u  -kan  huruf  kaf 
untuk  makna  khabar  dari  Allah  SWT. 


Ibnu  Amir,  Al  Hasan,  Abu  Raj  a' ,  Qatadah  dan  Al  Jahdari  membaca: 
JtJjSa  (Dan  jangan  engkau  menyekutukan )  1932  dengan  huruf  ta 4 
berdhammah  dan  sukun  pada  huruf  kaf adalah  dari  pihak  Nabi  S  AW .  Firman- 
Nya:  (Dan jangan  engkau  menyekutukan)  adalah  athafkepada. 

firman-Nya:  (Alangkah  terang  penglihatan-Nya  dan 

alangkah  tajam  pendengaran-Nya).  Sedangkan  Mujahid  membacanya: 

(menyekutukan)  1933  dengan  jya  ‘  beiicasrah  dan jazm.  Ya’qub  berkata, 
“Aku  tidak  mengetahui1934  polanya”. 

Masalah:  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  ashhabul  kahfi 


dijaga.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berlalu  di  Syam  pada 


1932  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/391) 
Han  Ahn  Hayyan  di  dalami/ BahrAl Muhith  (6/117). 

1*»  Qira‘ah  Mujahid  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (10/391)  danAbu  Hayyan  di  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (6/117). 

1934  Qira‘ah  Mujahid  tersebut  adalah  yang  dikatakan  oleh  Ya’qub  bahwa  tidak  dikenal 
polanya  mungkin  muncul  dengan  pola  mengeluarkan  subjek  menemani  kata  ganti  yang 
kembali  kepada  ‘musyrik’  yang  bisa  dipahami  dari  firman-Nya  sehingga  seakan- 

akan  ia  berkata,  “Dan  tidak  menyekutukan”,  dengan  kata  lain :  menyekutukan  seseorang 
dari  kalangan  manusia  di  dalam  hal  hukum  ketetapan  Allah.  Sudah  maklum  bahwa  kata 
ganti  kembali  kepada  sesuatu  yang  tidak  disebutkan  akan  tetapi  bisa  dipahami  dari  apa 
yang  ada  sebelumnya,  ini  adalah  sesuatu  yang  sangat  populer  di  dalam  Lisan  Al  Arab. 


begalan  bersamanya  menuju  ke  tempat  itu.  Kemudian  mereka  menemukan 
tulang-belulang  seraya  berkata,  “Ahlul  kahfi”.  Maka  Ibnu  Abbas  berkata 
kepada  mereka,  “Mereka  adalah  suatu  kaum  yang  sudah  punah  dan  tidak 
ada  lagi  setelah  waktu  yang  sangat  lama”.  Ia  didengar  oleh  seorang  Rahib 
sehingga,  ia  berkata,  “Aku  tidak  menyangka  bahwa  seseorang  dari  kalangan 
orang-orang  Arah  mengetahui  hal  ini.  Maka  dikatakan  kepadanya,  4Tni  adalah 
anak  paman  Nabi  kita  SAW.”1935  Suatu  kelompok  meriwayatkan  bahwa  Nabi 
S  AW  bersabda. 


Hendaknya  Isa  bin  Maryam  dan  bersamanya  ashhabul  kahfi 
menunaikan  haji  karena  mereka  belum  menunaikan  ibadah  haji." 
Demikian  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah. 1936 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Telah  tertulis  di  dalam  Taurat  dan  Injil 
bahwa  Isa  bin  Maryam  adalah  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya.  Dia  juga  berlalu 
di  Ar-Rauha’1937  untuk  menunaikan  ibadah  haji  atau  umrah  atau  Allah 
menghimpun  untuknya  dengan  cara  itu  sehingga  menjadikan  para  hawarinya 
(pengikut  setianya)  sebagai  ashhabul  kahfi  dan  Raqiim.  Sehingga  mereka 
berlalu  untuk  menunaikan  haji  karena  mereka  belum  menunaikan  ibadah  haji 
dan  belum  meninggal.  Berita  ini  telah  kami  sebutkan  dengan  seutuhnya  dalam 
kitab  At-Tadzfdrah.  Dengan  demikian  mereka  dalam  keadaan  tidur  dan  belum 
meninggal  hingga  hari  kiamat.  Akan  tetapi  mereka  akan  meninggal  beberapa 
saat1938  sebelum  kiamat 


1935  Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/391). 

1936  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/391). 

1937  Ar-Rauha Nama  tempat  sebagaimana  di  sebutkan  dalam  Mu  'jam  Al  Buldan  (3/ 
87). 

1933  Ini  adalah  ungkapan  tidak  benar  dan  tidak  ada  apa-apa  yang  menguatkan  dan 
membakukannya.  Akan  tetapi  pendapat  ini  bertentangan  dengan  sebuah  hadits  shahih: 


Oleh  sebab  itu  kalian  harus  menj  auhkan  kitab-kitab  tafsir  dari  hal-hal 
yang  demikian. 


Firman  Allah: 

Ji  o#  iUJ 

“Dan  bacakanlah  apa  yang  diwahyukan  kepadamu,  yaitu  Kitab 
Tuhanmu  (Al  Quran).  Tidak  ada  (seorangpun)  yang  dapat  merobah 
kalimat-kalimat-Nya.  Dan  kamu  tidak  akan  dapat  menemukan 
tempat  berlindung  selain  dari  pada-Nya.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  27) 

Firman  Allah  SWT,  jri  ^  y  U*-  ^ 

.  “Dan  bacakanlah  apa  yang  diwahyukan  kepadamu,  yaitu  Kitab 

Tuhanmu  (Al  Qur'an).  Tidak  ada  (seorangpun)  yang  dapat  merubah 
kalimat-kalimat-Nya .”  Ada  yang  mengatakan,  “Ini  adalah  bagian  dari 
kesempurnaan  kisah  Ashhabul  Kahfi”.  Maksudnya,  ikutilah  Al  Qur  an,  tidak 


ashhabul  kahfi. 

Ath-Thabari  1939  berkata,  ‘Tidak  ada  orang  yang  merubah  apa-apa 


a*-f  J*  jk  'i  j£*  v*  jkj  •*» 

(Apakah  kalian  tidak  tahu  pada  malam  kalian  ini  bahwa  sesungguhnya  awal  setiap 
seratus  tahun  tidak  akan  tinggal  di  antara  orang-orang  yang  pada  hari  ini  berada 
di  atas  permukaan  bumi  ini).  Oleh  sebab  itu  maka  menjadi  keharusan  bagi  semua 
kitab  tafsir  menjauhi  hal  seperti  itu. 

1939  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (15/1 54). 


Surah  Al  Kahfi 


yang  telah  dijanjikan  dalam  kalimat-kalimatnya  kepada  para  pelaku 
kemaksiatan  terhadap-Nya  dan  orang-orang  yang  menentang  kitab-Nya.” 

jlj  “Dan  kamu  tidak  akan  dapat  menemukan”,  '<j*  ( selain  dari 

pada-Nya).  Maksudnya,  jika  engkau  tidak  mengikuti  Al  Qur'an  dan  engkau 
justeru  menentangnya.  {tempat  berlindung).  Maksudnya,  tempat 
mengamankan  diri.1940 

Ada  yang  berpendapat,  ‘Tempat  berteduh”.  Yang  asalnya  adalah 
{kecondongan).  Kepada  siapa  engkau  condong  maka  engkau  berlindung 
dan  engkau  telah  condong  kepadanya.” 

Al  Qusyairi,  Abu  Nashr  dan  Abdur  Rahim  mengatakan,  “Ini  adalah 
bagian  akhir  kisah  ashhabul  kahfi”.  Ketika  Mu’  awiyah  melakukan  peperangan 
selat  menuju  Romawi  dan  bersamanya  Ibnu  Abbas  maka  ia  mentok  sampai 
sebuah  goa  Ashhabul  kahfi.  Maka  Mu’ awiyah  berkata,  “Jika  dibuka  untuk 
kita  tentang  mereka  maka  kita  akan  melihat  mereka”.  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Allah  telah  mencegah  orang  yang  lebih  baik  darimu  untuk  hal  seperti  itu.” 
Allah  juga  berfirman:  okLtl  J  ‘ Dan  jika  kamu 

menyaksikan  mereka  tentulah  kamu  akan  berpaling  dari  mereka  dengan 
melarikan  (diri)”  Maka  ia  berkata,  “Aku  tidak  akan  berhenti  hingga  aku 
mengetahui  wujud  mereka’  \  Dia  mengutus  suatu  kaum  untuk  itu.  Ketika  mereka 
masuk  ke  dalam  goa  maka  Allah  kirimkan  angin  menghempaskan  mereka 
sehingga  mengeluarkan  mereka.  Demikian  disebutkan  olehAts-Tsa’labi. 

Disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  memohon  kepada  Allah  sudi  kiranya 
memperlihatkan  mereka1941  kepada  beliau.  Sehingga  Allah  berfirman, 
“ Sungguh  engkau  tidak  akan  melihat  mereka  di  alam  dunia.  Akan  tetapi 
utuslah  empat  orang  pilihan  dari  para  sahabatmu  datang  ke  sana  untuk 


1940  M  adalah  pendapat  Mujahid  sebagaimana  disebutkan  di  dalam  Jami  ’  Al  Bayan 
(15/154),  Ma  ’aniAl  Qur‘an ,  karyaAn-Nuhas  (4/229)  dan  tafsir  Al  Mawardi  (2/477). 

1941  Kewajiban  Al  Qurthubi  rahimahullah  adalah  menjauhkan  kitabnya  ini  dari  pendapat 
aneh  semacam  itu  yang  diklaim  berasal  dari  Nabi  SAW. 


menyampaikan  kepada  mereka  risalahmu  dan  menyeru  mereka  kepada 
iman.”  Maka  Nabi  S  AW  bertanya  kepada  Jibril  AS., 

'j*  Js-  Ir&rfj 

^)\  Jp,  OIIsp  Jkj  ^  sj>Jt  j*j  >?  tf 
Oli  OllIllJ  ^5'  0! ^  j*-1  1  *-r4^  CA  (J?" 

ClJL «tljaf  of  1* iUl 

"Bagaimana  aku  mengutus  mereka?  ”.  Maka  Jibril  berkata,  "Gelar 
pakaianmu  lalu  dudukkan  pada  salah  satu  ujungnya  Abu  Bakar, 
pada  ujung  yang  lain  Umar,  di  atas  ujung  ketiga  Utsman  dan  di 
atas  ujung  yang  keempat  Ali  bin  Abu  Thalib.  Kemudian  panggil 
angin  sepoi  yang  dikendalikan  untuk  Sulaiman.  Karena 
sesungguhnya  Allah  SWT  telah  memerintahkan  kepadanya  agar 
taat  kepadamu  ”. 


membawa  mereka  kepadanya  dan  ketika  ia  melihat  mereka  ia  gerak-gerakkan 
kepala  dan  ekornya1942  untuk  memberikan  isyarat  kepada  mereka  dengan 
kepalanya  agar  mereka  masuk.  Merekapun  masuk  ke  goa  lalu  berkata: 

4JJ1  j&Ui  ( Semoga  keselamatan,  rahmat  dan 

berkah  Allah  terlimpah  atas  kalian  semua).  Akhirnya  Allah  kembalikan 
arwah  mereka  kepada  para  pemuda  itu,  sehingga  mereka  bangkit  dan 
mengucapkan:  4JJ1  iwi-jj  falJl  {Semoga  atas  kalian  semua 

keselamatan,  rahmat  dan  berkah  Allah). 


19«  *Jii  Lisdl  :  dengan  kata  lain :  seekor  anjing  menggerak-gerakkan  ekornya. 

Al  Bashbashah  adalah  Anjing  ketika  menggerak-gerakkan  ekornya  karena  makan  atau 
irargna  ketakutan.  Unta  juga  melakukan  hal  demikian  jika  tetap  di  tempat  itu.  Lih.  Lisan 
Al  'Arab,  entri:  t 


Selanjutnya  mereka  berkata  kepada  para  pemuda,  “Wahai  sekalian 
para  pemuda,  sungguh  Nabi  Muhammad  bin  Abdullah  SAW  menyampaikan 
salam  kepada  kalian  semua”.  Sehingga  mereka  berkata:  J 
'p&ti  U.  j&fcj  U  j&lii  Jh  {Juga  atas 

Muhammad  Rasulullah  keselamatan  selama  masih  ada  langit  dan  bumi 
dan  juga  atas  kalian  karena  apa-apa  yang  kalian  sampaikan).  Mereka 
menerima  agama  beliau  dan  masuk  Islam.  Kemudian  mereka  berkata, 
“Sampaikan  kepada  Muhammad  Rasulullah  salam  kami”.  Setelah  itu  mereka 
kembali  berbaring  dan  tidur  kembali  hingga  akhir  zaman  ketika  muncul  Al 
Mahdi.  Maka  dikatakan,  “Sungguh  Al  Mahdi  menyampaikan  salam  kepada 
mereka  sehingga  Allah  menghidupkan  mereka  lalu  mereka  kembali  tidur  dan 
tidak  hangim  lagi  hingga  kiamat  terjadi”.  Jibril  menyampaikan  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  apa-apa  yang  ada  pada  mereka  Kemudian  angin  mengembalikan 
mereka  sampai  Nabi  SAW  bersabda, 

aIIp  iUl  JUi  t 

'ji&j  ^  13 *s&  v  :j£*j 

“ Bagaimana  kalian  temukan  mereka?”.  Maka  mereka 
menyampaikan  beritanya.  Bersabdalah  Nabi  SAW,  “Ya  Allah,  jangan 
engkau  pisahkan  antara  aku  dengan  para  sahabat  dan  besanku. 
Dan  ampunilah  siapa  saja  yang  mencintai  aku,  mencintai  anggota 
keluargaku,  orang-orang  dekatku  dan  para  sahabatku.  ” 

Ada  yang  berpendapat,  “Ashhabul  kahfi  masuk  ke  dalam  goa  sebelum 
zaman  Al  Masih,  sehingga  Allah  SWT  menyampaikan  kepada  Al  Masih  berita 
tentang  mereka,  lalu  mereka  dibangkitkan  selama  masa  antara  zaman  Isa  dan 
Muhammad  SAW”. 

Ada  yang  berpendapat,  “Mereka  itu  hidup  sebelum  Musa  AS.  dan 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Musa  menyebutkan  tentang  mereka  di  dalam  Taurat.  Oleh  sebab  itu  orang- 
orang  Yahudi  bertanya  tentang  mereka  kepada  Rasulullah  SAW.” 

Ada  yang  berpendapat,  “Mereka  masuk  ke  dalam  goa  setelah  Al  Masih”. 
Maka  Wallahu  a  ’lam  yang  mana  yang  benar  dari  semua  itu. 


Firman  Allah: 


«jaili*  Oioi I  £-* Ji^'3 

*^j  UiOji  SjlijT  ily  JjJj 

i)ji  £-olj  ^ ->^5  Ulipl 


“Dan  bersabarlah  kamu  bersama-sama  dengan  orang-orang  yang 
menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  senja  hari  dengan  mengharap 
keridhaan-Nya.  Dan  janganlah  kedua  matamu  berpaling  dari 
mereka  (karena)  mengharapkan  perhiasan  dunia  ini.  Dan 
janganlah  kamu  mengikuti  orang  yang  hatinya  telah  Kami  lalaikan 
dari  mengingati  Kami,  serta  menuruti  hawa  nafsunya  dan  adalah 
keadaannya  itu  melewati  batas.”  (Qs.  Al  Kafafi  [18]:  28) 


Firman  Allah  SWT:  sj  jjJ U  £• 

“ Dan  bersabarlah  kamu  bersama-sama  dengan  orang-orang  yang 
menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  senja  hari.”  Ini  sama  dengan  firman-Nya, 
*$J  "Dan  janganlah  kamu  mengusir 
orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  petang  hari...  ”1943 
dan  telah  berlalu  pembahasan  tentang  ayat  ini. 


T  ih  Tafsir  ayat :  52  dari  surah  Al  An’am. 


Salinan  Al  Farisi  RA.  berkata,  “Datang  seorang  mu' allaf  kepada 
Rasulullah  SAW,  yaitu:  Uyainah  bin  Hashn  dan  Al  Aqra’bin  Habis,  lalu  mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sungguh  jika  engkau  duduk  di  tengah-tengah  majlis 
dan  engkau  sandarkan  kepada  kami  mereka  para  roh  sengsara:  yang  mereka 
maksud  adalah  Salman,  Abu  Dzarr  dan  orang-orang  miskin  dari  kalangan 
kaum  muslim,  karena  pada  mereka  jubah  dari  bulu  dan  tidak  ada  yang  lain 
pada  mereka  itu.  Maka  kami  duduk  dekat  denganmu,  kami  berbincang  dengan 
engkau  dan  kami  ambil  apa-apa  dari  engkau.”  Karena  itu  Allah  turunkan  firman- 
Nya, 

<413*  Cft  M:  c) 3  ^  cr?  ^ 

frLi  oiAH  £  la*«sL 

’Ja  l^olT  Sj^Jl  sLj  liji  ill^p 

Cr**  Cri  <3^*  o* 

LjSil 'f*  1>£-I  Ijli  Cfi+k)aU  liOiPl  bj  ;Xi. 

“Dan  bacakanlah  apa  yang  diwahyukan  kepadamu,  yaitu  Kitab 
Tuhanmu  (Al  Quran).  Tidak  ada  (seorangpun)  yang  dapat  meroboh 
kalimat-kalimat-Nya.  dan  kamu  tidak  akan  dapat  menemukan 
tempat  berlindung  selain  dari  padanya.  Dan  Bersabarlah  kamu 
bersama-sama  dengan  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di 
pagi  dan  senja  hari  dengan  mengharap  keridhaan-Nya  dan 
janganlah  kedua  matamu  berpaling  dari  mereka  (karena) 
mengharapkan  perhiasan  dunia  ini;  dan  janganlah  kamu 
mengikuti  orang  yang  hatinya  Telah  kami  lalaikan  dari  mengingati 
kami,  serta  menuruti  hawa  nafsunya  dan  adalah  keadaannya  itu 
melewati  batas.  Dan  Katakanlah:  Kebenaran  itu  datangnya  dari 
Tuhanmu;  Maka  barangsiapa  yang  ingin  (beriman)  hendaklah  ia 
beriman,  dan  barangsiapa  yang  ingin  (kafir)  Biarlah  ia  kafir 


Sesungguhnya  kami  Telah  sediakan  bagi  orang-orang  zalim  itu 
neraka,  yang  gejolaknya  mengepung  mereka...  ”(Qs.  AlKahfi  [18]: 
27-29) 

Allah  mengancam  mereka  dengan  api  neraka.  Maka  bangunlah  Nabi 
S  AW  untuk  mencari  mereka  hingga  mendapati  mereka  di  bagian  poj  ok  masjid 
berdzikir  kepada  Allah,  beliau  bersabda, 

Cr*  j*-*'  ^  'J?*  r* ^ 

oCoJDl  t  t^** 

"Segala  puji  bagi  Allah  yang  belum  mematikanku  hingga 
memerintahkan  kepadaku  agar  aku  bersabar  dengan  orang-orang 
dari  umatku.  Bersama-Mu  dalam  kehidupan  dan  bersama-Mu 
dalam  kematian.  ”1944 

Jjtijj  “ Dengan  mengharap  keridhaan-Nya”.  Maksudnya, 
taat  kepada-Nya.  Nashr  bin  Ashim,  Malik  bin  Dinar  dan  Abu  Abdurrahman 
membacanya:  {Dan  janganlah 

kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  dan  di 
petang  hari.. .  )1945.  Alasan  mereka  karena  dia  ada  di  dalam  mayoritas  dengan 


1944  Lih.  Asbabun  Nuzul,  karya  Al  Wahidi  h.  224-225 . 

1945  nira' ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jawi’ /4/  Bayan  (15/154)  dan  ia 

berkata  bahwa  cara  ini  adalah  cara  yang  dibenci  di  kalangan  para  ahli  ilmu  bahasa  Arab, 
Vamna  ;  i'ffj.  adalah  ma  ’rifah  sehingga  tidak  ada  alif  dan  lam  padanya.  Akan  tetapi 
dijadikan  ma  ’rifah  dengan  alif  dan  lam  j  ika  belum  menjadi  ma  ’rifah.  Sedangkan  semua 
yang  ma  ’rifah  maka  tidak  dijadikan  ma  ’rifah  dengan  keduanya.  Sebagaimana  i'jft.: 
Tidak  diidhafahkan  kepada  sesuatu.  Larangan  pengi dhafahan  adalah  dahi  yang  jelas 
yang  menunjukkan  kepada  larangan  alif  dan  lam  masuk  kepadanya.  Karena  apa-apa 
yang  dimasuki  oleh  alif  dan  laam  dari  jenis  ism,  maka  layak  padanya  idhafah.  Akan 
tetapi  orang  Arab  mengatakan,  3  iop  ii£S?  {Aku  datang  kepadamu  jum  ’atpagi) 

dan  tidak  mengatakan  :  ifji  ilgf  {Aku  datang  kepadamu  jum ’at  pagi).  Ini 

telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/  MuharrarAl  Wajiz  ( 1 0/394)  lalu  ia  lemahkan 
dengan  apa-apa  yang  disebut  oleh  Ath-Thabari,  lalu  berkata,  “Aspek  pembacaan  dengan 


huruf  wau. 


Abu  Ja’far  An-Nuhas1946  berkata,  “Ini  tidak  harus,  karena  kitab-kitab 
mereka  tentang  kehidupan  dan  shalat  tertulis  dengan  huruf  wau.  ”  Nyaris  orang 
Arab  tidak  mengatakan  ‘petang’  karena  petang  itu  sangat  dikenal. 

.v.  Diriwayatkan  dari  Al  Hasan:  dX£s-  dis  y'j.'947  Maksudnya, 

janganlah  kedua  matamu  melampaui  batas  kepada  selain  mereka  dari  anak- 
anak  dunia  ini  hanya  untuk  mencari  keindahannya.1948  Demikian  diikuti  oleh 
AlYazidi. 

Ada  yang  berpendapat,  “Jangan  kedua  matamu  mencela  mereka, 
sebagaimana  jika  dikatakan,  ‘Fulan  memandang  dengan  mata  sinis 
kepadanya’.  Maksudnya,  menghina.” 

l^jjT  jgjy  "(karena)  mengharapkan  perhiasan  dunia 

ini”.  Maksudnya,  bersolek  ketika  hendak  bergaul  dengan  mereka  para 
pemimpin  yang  hendak  menjauhkan  orang-orang  fakir  dari  maj lismu.  Namun 
Nabi  SAW  tidak  mau  melakukan  hal  itu,  karena  Allah  melarang  beliau  untuk 
melakukannya.  Tidak  banyak  Firman  Allah  yang  demikian  ini: 

cS'Ji f  jA  "Jika  kamu  mempersekutukan  (Tuhan), 
niscaya  akan  hapuslah  amalmu...  ”1949,  sekalipun  Allah 


itu  karena  mereka  mempertemukannya  sebagai  contoh  pengingkaran,  mengingat  mereka 
mengatakan,  “Dengan  i'jj).  mereka  menghendaki  adalah  Maka  masuknya  alif 

dan  lam  menjadi  bagus,  sebagaimana  ucapan  mereka:  ;£»}  Oi  yang  merupakan  ism 
mu  ’arraf  (Ism  yang  sangat  dikenal).  Disebutkan  oleh  Al  Farra'  di  dalam  Ma  'ani  Al 
Qur'an  (2/135),  An-Nuhas  di  dahml’rabAl  Qur'an  (2/454),  Ar-Razi  di  dalam  tafsirnya 
(21/1 16),Asy-Syaukani  di  dalam Faf/i  Al  Qadir  (3/399). 

1944  Lih.  J’rabAl  Qur  'an  karyanya  (2/454). 

1947  Qira‘ah  Al  Hasan  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur  ‘an  (2/454),  Abu 
Hayyan  di  dalami/ BahrAl  Muhith  (6/1 19),  Al  Akbari  dalamlmla'ma  Manna  bihiAr- 
Rahmanu  (2/101),  IbnuAthiyah  di  dala m  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/394)  dan  ini  adalah 
salah  satu  qira‘ah  yang  aneh  sebagaimana  di  dalam  Al  Muhtasib  (2/27). 

1948  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/478)  dari  Al  Yazidi. 

1 949  Az-Zumar  ayat  65 . 


memperlindungkannya  dari  kesyirikan.  Dan:  -4 J  "(karena)  mengharapkan ” 
adalah  fi  ‘il  mudhari '  berada  pada  tempat  hacd.  Maksudnya,  jangan  berpaling 
matamu  karena  memiliki  kemauan.  Sebagaimana  ucapan  Imruul  Qais: 

dA~P  yJ-H  V  d  C-lfl» 

Maka  kukatakan  jangan  menangis  matamu,  sesungguhnya 
kita  mengupayakan  sebuah  kerajaan  atau  mati  beralasan  1950 
Sebagian  dari  mereka  mengklaim  bahwa  kebenaran  perkataan,  “J angan 
kedua  matamu  berpaling  dari  mereka,  karena  jju  ( berpaling )  adalah  kata 


Dikatakan  kepadanya,  “Yang  muncul  di  dalam  tilawah  adalah 
mengangkat  kedua  mata  kembali  kepada  makna  nashb  pada  keduanya, 

karena ‘janganlah  kedua  matamu  berpaling  dan  mereka’  sama  kedudukannya 
dengan  ‘jangan  alihkan  kedua  matamu  dari  mereka’  atau  ‘jangan  engkau  alihkan 
kedua  matamu  dari  mereka’.  Maka  kata  keij  anya  disandarkan  kepada  kedua 
mata  yang  sesungguhnya  ditujukan  kepada  Nabi  S AW .  Hal  itu  sebagaimana 
firman  Allah  SWT:  iA*JJ  "Maka  janganlah  harta  benda 

mereka  menarik  hatimu."1951  Ketertarikan  hati  disandarkan  kepada  harta. 


Akan  menambah  kejelasan  bagimu  ungkapan  Az-Zujjaj  berikut,  “Sesungguhnya 


Firman  Allah  SWT:  li&g»  &  ULki^  ^4  V3  "Dan  janganlah 


kami''  Juwaibir  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dan  Ibnu  Abbas  berkenaan 
t  dengan  firman  Allah  SWT:  ^  “DanJan8anlah 


1950  Sebuah  Halil  penguat  milik  Imruul  Qais  dan  telah  berlalu  pembahasannya. 

1951  At-Taubah,  ayat  55. 


kamu  mengikuti  orang  yang  hatinya  telah  Kami  lalaikan  dari  mengingati 
Kami”.  Iaberikata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Umayyah  binKhalaf  Al 
Jumahi,  karena  dia  mengajak  Nabi  S  AW  kepada  suatu  hal  yang  tidak  beliau 
sukai  berupa  menjauhkan  orang-orang  fakir  dari  beliau  dan  mendekatkan 
para  tokoh  warga  Makkah.  Sehingga  Allah  turunkan  firman-Nya: 

^  'Jj  “Dan  janganlah  kamu  mengikuti  orang 
yang  hatinya  telah  Kami  lalaikan  dari  mengingati  kami ”.  Maksudnya, 
orang  yang  Kami  kunci  hatinya  dari  tauhid. 

gjij  “ Serta  menuruti  hawa  nafsunya ”.  Maksudnya, 
Melakukan  kesyirikan.  UUji  “ Dan  adalah  keadaannya  itu 

melewati  batas”.  Ada  yang  berpendapat,  “Kata  berasal  dari  kata  Jal 

yang  artinya  menyepelekan  dan  mengutamakan  kemalasan  dengan 
meninggalkan  iman.” 

Ada  yang  berpendapat,  “Dari  kata  i  dan  melampaui  batas”. 

Suatu  kaum  mengatakan,  “Kami  adalah  para  pemuka  Mudhar  maka 
jika  kami  masuk  Islam,  semua  orang  akan  masuk  Islam.”  Ini  termasuk  ke 
dalam  takabbur  dan  melampaui  batas  dalam  perkataan. 

Ada  yang  berpendapat,  yang  artinya  paling  dulu  dalam  kejahatan.” 

Di  antara  ungkapan  mereka,  “*jA  f  yang  artinya  adalah  ‘lebih  dulu’ 

dalam  suatu  perkara.”1952 

Ada  yang  berpendapat,  “Makna  uLfcf  (orang  yang  hatinya  telah 

Kami  lalaikan).  Kami  temukan  dia  telah  lalai.”  Sebagaimana  jika  engkau 
katakan,  “ifjui-ti  l&J  r-.tai  maksudnya,  engkau  dapati  Fulan  itu  orang 
terpuji.”1953 


,9M  Uh.  Semua  pendapat  ini  di  dalam  Jami' Al  Bayan  (15/15 6),  Ma’ani  Al  Qur'an, 
karya  Al  Fana*  (2/140),  Ma  ’ ani  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (4/231),  Tafsir  Al  Mawardi 
(2/479),  AlMuharrarAl  Wajiz(\QD95)  danAlBahrAlMuhith  (6/120). 

1953  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/479)  dengan  tambahan  aspek 
lain,  yaitu  :  Kami  jadikan  mereka  lalai  untuk  berdzikir  kepada  Kami.  Kemudian  dia 


Sedangkan  Amru  bin  Ma’dikarib  berkata  kepada  bani  Al  Harits  bin 
Ka’ab,  “Demi  Aliah,  kami  telah  tanya  kalian  semua  tentang  apakah  yang  kami 
kikirkan  kepada  kalian  dan  apa-apa  yang  karenanya  kami  perangi  kalian  dan 
kami  tidak  sanggah  kalian,  dan  kami  mencela  kalian  dan  kami  juga  tidak 
membungkam  kalian.”  Maksudnya,  Kami  tidak  dapatkan  kalian  sebagai 
orang-orang  kikir,  orang-orang  pengecut,  orang-orang  terbungkam. 

Ada  yang  berpendapat,  “Turun  ayat:  J*  ^ 

‘...dan janganlah  kamu  mengikuti  orang  yang  hatinya  telah  Kami  lalaikan 
dari  mengingati  Kami  berkenaan  dengan  Uyainahbin  HishnAl  Fazari  yang 
disebutkan  oleh  Abdur  Razzaq  dan  diikuti1954  olehAn-Nuhas  dan  Sufyan 
Ats-Tsauri.”  Wallahu  a  ’lam. 


rahimahullah  berkata,  “Pada  kelalaian  yang  ada  pada  diri  orang-orang  berpikiran  ada 
tiga  bentuk,  pertama:  Pengrusakan  waktu  dengan  menganggur.  Demikian  dikatakan 
oleh  Sahi  bin  Abdullah.  Kedua:  panjang  angan,  dan  ketiga:  Sesuatu  yang  bisa 
mewariskan  kelalaian.” 

1954  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  karyanya  (4/231). 


Firman  Allah: 


4  >£#  :ii  :Ti.  o#  jilf  Jjj 

• Lw  1 jStAj  Za  i)jj  J»  1 1  Ijl5  (ji^j’)all  iSkl^pl 

(^1  O*  U» J  I  y&{  \y>-ji\  J -1+J& 


“Dan  katakanlah:  ‘ Kebenaran  itu  datangnya  dari  Tuhanmu;  maka 
barangsiapa  yang  ingin  (beriman)  hendaklah  ia  beriman,  dan 
barangsiapa yang  ingin  (kafir)  biarlah  ia  kafir’.  Sesungguhnya 
Kami  telah  sediakan  bagi  orang-orang  zhalim  itu  neraka,  yang 
gejolaknya  mengepung  mereka.  Dan  jika  mereka  meminta  minum, 
niscaya  mereka  akan  diberi  minum  dengan  air  seperti  besi  yang 
mendidih  yang  menghanguskan  muka.  Itulah  minuman  yang 
paling  buruk  dan  tempat  istirahat  yang  paling  jelek.” 

(Qs.  AlKahfi  [18]:  29) 


Firman  Allah  SWT:  f\l  ;l i  ^  J5j 

y&fi  “Dan  katakanlah:  ‘Kebenaran  itu  datangnya  dari  Tuhanmu;  maka 
barangsiapa  yang  ingin  (beriman)  hendaklah  ia  beriman,  dan 
barangsiapa  yang  ingin  (kafir)  biarlah  ia  kafir  berada  pada  posisi 

khabar  dari  mubtada  ’  yang  disembunyikan.  Dengan  kata  lain,  “Katakanlah, 
‘Itulah  kebenaran’ 

Ada  yang  berpendapat,  “Dia  marfu  ’  karena  sebagai  mubtada 
Sedangkan  khabamyapada  firman-Nya:  jJiZj  ^  {dari  Tuhanmu).  Makna 
ayat  ini:  Katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  mereka  yang  telah  Kami 
jadikan  hati  mereka  lalai  mengingati  Kami,  “Wahai  sekalian  manusia,  dari 
Tuhanmulah  kebenaran  itu  maka  dari-Nya  taufiq  dan  kehinaan,  di  tangan- 
Nya  petunjuk  dan  kesesatan.  Menunjuki  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki 


kafir.  Tidak  ada  sesuatu  apapun  dari  hal  itu  menjadi  keharusan-Ku. 


Maka  Allah  memberikan  kebenaran  kepada  siapa  saja  yang  Dia 


orang  mukmin  karena  hawa-nafsu  kalian,  maka  jika  kalian  mau  maka 


pula  pilihan  antara  iman  dan  kufur,  akan  tetapi  ini  adalah  hal  yang  mengerikan 
H an  ancaman.  Maksudnya,  jika  kalian  kufur  maka  telah  disediakan  siksa  api 


Firman-Nya  SWT:  bj“ Sesungguhnya  Kami  telah  sediakan”, 

maksudnya.  Kami  siapkan.  ( bagi  orang  orang  zhalim),  yakni: 

orang-orang  kafir  yang  sangat  ingkar.  p*  Ij6  “ Neraka ,  yang 

gejolaknya  mengepung  mereka Al  Jauhari1955  mengatakan,  “As-Suraadiq 
adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  as-suraadiqaat  bagian  yang  meluas  pada 
bangunan  utama  sebuah  rumah.  Semua  rumah  yang  terbuat  dari  kapas1956 
maka  dia  dinamakan  suraadiq".  Ru’bah  berkata, 

ijJUj*  -bsJJl  <jjil ^ 

Wahai  Hakam  bin  Al  Mundzir  bin  Al  Jarud 
Beranda  kemuliaan  memanjang  memayungimu  1957 


1955  Iih.  Ash-Shihhah,  karya  Al  Jauhari  (4/1496). 

]956  Al  Kursuf:  kapas.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  . 

1957  Referensinya  bermacam-macam  untuk  ghazwu  rajaz  ini.  Maka  Sibawaih 
menyandarkannya  kepada  Al  Kitab  (1/272),  Asy-Syantamari  (1/314),  Al  Aini  (4/210) 
yang  merupakan,  karya  Al  Kadzdzab  Al  Harmazi.  Demikian  juga  penyusun  Al-Lisan 
pada,  entri:  jij-»  di  mana  setelah  menukilnya  dari  ucapan  Al  Jauhari  dalamAsh-Shihhah. 
Dikatakan  pula,  “Rajaz  ini  karya  Al  Kahdzdzab  Al  Harmazi  dan  dimsbatkan  kepada  Abu 
Ubaidah  dalam  MajazAl  Qur  'an  (1/399),  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/157), 
Ibnu  Athiyah  di  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/395),  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al 


Dikatakan,  cJj  ( rumah  berberanda)".  Sedangkan  Salamah 

bin  Jandal  menyebutkan  Abriwaiz  1958  yang  dibunuh  oleh  An-Nu’man  bin  Al 
Mundzir  di  bawah  kaki-kaki  sejumlah  gaj  ah. 


(j S Cj  Jju  J jjJUo  L-j  jLfcjtJl  jA 


Dia  yang  memasukkan  An-Nu  ’an  ke  rumah  yang  langit-langitnya 
Dada-dada  gajah  setelah  rumah  yang  berberanda'959 
Ibnu  Al  A’rabi  berkata,  ^  {gejolaknya )  artinya  adalah  pagarnya.” 

Dari  Ibnu  Abbas,  “Dinding  dari  api  neraka”.  Al  Kalbi,  “Leher  yang  muncul 
dari  dalam  api  yang  kemudian  mengitari  orang-orang  kafir  sepati  pembatas.” 
Al  Qutaibi,  “Suradiq  adalah  pembatas  yang  ada  mengelilingi  Fusthath.” 
Demikian  juga  dikatakan  oleh  Ibnu  A/i?:. 

Ada  yang  berpendapat,  “Itu  adalah  asap  yang  mengelilingi  orang-orang 
kafir  pada  hari  kiamat.  Itulah  yang  disebutkan  oleh  Allah  SWT  dalam  surah 
Al  Mursalat  dalam  firman-Nya,  <J?  £*>  Jj  “ Pergilah 

kamu  mendapatkan  naungan  yang  mempunyai  tiga  cabang .”,96°  Dan 
Firman-Nya,  “ Dan  dalam  naungan  asap  yang 

hitam.  ”'96'  Demikian  dikatakan  oleh  Qatadah. 


Qadir  {3/400)  hingga  kepada  Rukyah.  Dia  di  dalam  Al  Kamil  dengan  tanpa  ghazwun." 
Penyair  di  dalam  rajaz  ini  memuji  salah  seorang  dari  bani  Al  Mundzir  Al  Jarud  Al  Abdi. 

Sedangkan  Hakam  ini  adalah  salah  seorang  gubernur  Bashrah  di  bawah  Hisyam  bin 
Abdul  Malik.  Kakeknya  disebut-sebut  bernama  Al  Jaruud  karena  dia  menyerbu  suatu 
kaum  lalu  merampas  semua  hartanya  sehingga  diserupakan  dengan  banjir  bandang 
yang  menghabiskan  segala  sesuatu  yang  dilewatinya. 

1958  Abrawaiz:  dengan  fathah  atau  dengan  kasrah  pada  huruf  wau  adalah  salah  seorang 
raja  Persia. 

1959  Sebuah  dalil  penguat  milik  Salamah  bin  Jandal  sebagaimana  di  dalam  Majaz  Al 
Qur  ‘an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/399),  Jami  'Al  Bayan  (15/157),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/ 
395)  dan  Lisan  Al  ‘Arab,  entri: 

1960  Al  Mursalat,  ayat  30. 

1961  Al  Waqi’ah,  ayat  43. 


Ada  yang  berpendapat,  “Dia  itu  adalah  samudera  yang  luas  di  dunia.”1962 
Ya’la  bin  Umayyah  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

V  :<Jtf  JU  rfi  r^-  i*  -W* 

® jji?  Lgjj»  ^  !*>■  b*  l*tlf 


"Laut  adalah  Jahannam  ”,  kemudian  beliau  membaca  ayat  yang 
artinya,  ‘Neraka,  yang  gejolaknya  mengepung  mereka  ’.  Kemudian 
beliau  bersabda,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memasukinya  untuk 
selama-lamanya  selama  aku  masih  hidup  dan  tidak  akan 
mengenaiku  setetespun  darinya  ’.”1963 


Demikian  disebutkan  oleh  Al  Mawardi.  Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan 
sebuah  hadits  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Bagi  gejolak  api  neraka  empat  dinding  tebal.'964  Setiap  dinding 
sepanjang  perjalanan  empat  tahun ”1965  Juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Isa 
At-Tirmidzi  dan  ia  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  ” 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  menunjukkan  balasN^As-Suraadiq 
adalah  sesuatu  di  atas  orang-orang  kafir  berupa  asap  atau  api.  Sedangkan 


1962  Lih  Pendapat-pendapat  ini  dalam  Jami’  Al  Bayan  (15/157),  Ma’ani  Al  Qur  an, 
karya  An-Nuhas  (4/232),  Tafsir  Al  Mawardi  2/479,  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/396),  Tafsir 
Ibnu  Katsir  (5/150)  dan  AlBahrAl  Muhith  (6/120-121). 

1963  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/479). 

mm  Al  Kutsuf:  bentuk  jamak  dari  kata  katsiif  yang  artinya  tebal.  Lih. An-Nihayah  (4/ 
i»). 

1965  HR.  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  Sifat  Jahannam.  Disebutkan  pula  oleh 
Ibnu  Katsir  di  dalam  tafsirnya  (3/81)  dari  riwayat  Imam  Ahmad,  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Jarir  di  dalam  tafsirnya. 


Firman  Allah  SWT:  Ij&a&iLsj  ojj  “Drnt 

jika  mereka  meminta  minum,  niscaya  mereka  akan  diberi  minum  dengan 
air  seperti  besi  yang  mendidih  yang  menghanguskan  muka”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Al  Muhlu  adalah  air  kental  seperti  ampas  yang  kental  pada 
minyak.”1966  Mujahid  mengatakan,  “Nanah  dan  darah.”  Adh-Dhahhak 
mengatakan,  “Air  yang  hitam  dan  sungguh  Jahannam  itu  hitam  kelam.  Airnya 
hitam,  pohonnya  hitam,  penghuninya  juga  hitam.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Dia  adalah  segala  sesuatu  yang  dilebur  berupa 
inti  bumi,  berupa  besi,  kapur,  kuningan,  perak  sehingga  semua  mendidih  dengan 
menggelegak,  itulan  Al Muhl .  ”  Demikian  itu  pula  pandangan  Ibnu  Mas’ud. 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Dia  adalah  sesuatu  yang  telah  memuncak 
panasnya.”  Dia  juga  berkata  bahwa-/  Muhl  sama  dengan  ter.  Dikatakan, 
'J^\  ci^i  (Aku  lambatkan  unta  sehingga  dia  adalah  yang 
dilambatkan )”.  Dikatakan  pula  bahwa  dia  itu  adalah  racun.  Makna  di  dalam 
semua  pendapat1967  di  atas  saling  berdekatan. 

Pada  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Nabi  SAW  berkenaan  dengan  firman- 
Nya:  maka  beliau  bersabda,  “Seperti  ampas  minyak,  dan  jika  ia 

dekatkan  ke  wajahnya  maka  melelehlah  kulit  kepala  bagian  berambut.1968 

Abu  Isa  berkata,  ‘Ini  sebuah  hadits  yang  kami  ketahui  dari  hadits  Rasydin 
bin  Sa’ad  dan  Rasydin  adalah  orang  yang  dibicarakan  dari  aspek  hafalannya 
yang  kurang.” 


1966  Ad-Durdiy:  Dengan  dhammah  adalah  apa  yang  mengendap  di  bagian  bawah  semua 
benda  cair,  seperti:  macam-macam  minuman  dan  minyak  Lih.  An-Nihayah  (2/1 12). 

•  1967  Lih.  pendapat-pendapat  ini  di  dalam  Jami  ’  Al  Bayan  (15/158,  Ma  'ani  Al  Qur  ’an, 
karya  An-Nuhas  (4/233-234),  Tafsir  Al  Mawardi  (2/479),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/396, 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (5/1 50)  danAlBahr  AlMuhith  (6/121). 

1968  HR.  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  Sifat  Jahannam,  bab:  tentang  gambaran 
minuman  penghuni  neraka  (4/704-705  nomor:  2581). 


Juga  ditakhrij  dari  Abu  Umamah  dari  Nabi  S  AW  berkenaan  dengan 
firman-Nya,  0  X>  &  'JJL&  "...dia  akan  diberi  minuman 

dengan  air  nanah.  Diminumnya  air  nanah  itu...  ” 1969  beliau  bersabda, 

ijj»  (Jj^  ^  aaJ>S*  aJ 

<1)1  \jjij  "  o ji*  {j! 

Iji-illJ  01  j  :Jj^J  ^iaii  '_**** J  :cs^^ 

•  Laij C->S.T1<J  c_jl a_p!-_^l  (J4^^ 

"Di  sana  didekatkan  kepadaku  lalu  beliau  tidak  menyukainya. 
Jika  lebih  dekat  kepadanya  maka  memanggang  wajahnya  dan 
runtuhlah  kulit  mukanya.  Jika  dia  meminumnya  maka  memutuskan 
ususnya  hingga  keluar  dari  duburnya.  Allah  subhanahu  wa  Ta  ala 
berfirman,  "...dan  diberi  minuman  dengan  air  yang  mendidih 
sehingga  memotong  ususnya?."1970  Allah  berfirman,  "Dan  jika 
mereka  meminta  minum,  niscaya  mereka  akan  diberi  minum 


Itulah  minuman  yang  paling  buruk  dan  tempat  istirahat  yang  paling 
jelek  ’’1971  Dia  berkata,  “Ini  hadits  gharib." 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  menunjukkan  kebenaran  semua 
pendapat  itu.  Semua  itulah  yang  dimaksud.  Wallahu  a  ’lam.  Selain  itu,  semua 
itu  telah  dikukuhkan  oleh  para  pakar  bahasa.  Di  dalam  Ash-Shihhah1912  Al 
Muhlu  adalah  kuningan  yang  dileburkan.  Ibnul  A’  rabi  berkata,  "Al  Muhlu 


1969  Ibrahim,  ayat  16-17.  . 

1970  Muhammad,  ayat  15. 

1971 HR.  At-Tinnidzi,  pada  pembahasan  tentang  Sifat  Jahannam,  bab:  Gambaran  Minuman 
Penghuni  Neraka  (4/705). 

1972  Lih.  Ash-Shihhah  (5/1 822). 


Surah  Al  Kahfi 


adalah  cairan  dari  tembaga.”  Abu  Amru  berkata,  “Al  Muhlu  adalah  endapan 
minyak.”  Al  Muhlu  juga  darah  dan  nanah.  Di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Bakar, 

Jiil J  ^44* 

“Makamkan  aku  di  dalam  dua  lapis  pakaianku  ini,  karena 

sesungguhnya  keduanya  untuk  nanah  dan  tanah.  ” 

{tempat  istirahat).  Mujahid  berkata,  “Artinya  adalah 
perkumpulan,  seakan-akan  dia  pergi  menuju  makna  persahabatan.”  Ibnu 
Abbas  berpendapat,  ‘Tempat  singgah”. 

Atha’  berkata,  ‘Tempat  tinggal”. 

Ada  yang  berpendapat,  “Hamparan”. 

Al  Qutabi  berkata,  “Majlis”. 

Semua  arti1973  di  atas  saling  berdekatan  dan  asalnya  dari  kata  yang 
artinya  tempat  bersandar.  Karena  demikian  itu  sering  dikatakan,  “ciifji  untuk 
arti  bersandar  pada  siku.  Seorang  penyair  berkata, 

U*wsiaJl  i-f-  iJ  cJli 

Dia  berkata  kepadanya  seraya  bersandar.  Jangan  ada  pemuda 
Mencuri  kijang-kijang  pagi  bersama  kaumnya  1974 

Ada  yang  berpendapat,  “J jika  orang  itu  tidur  dengan 
bertumpu  pada  sikunya  dan  tidak  datang  rasa  tidur  kepadanya.”  Abu  Dzuaib 
Al  Hudzali  berkata, 

L^j  o(r  LiiJ ja  JJUl 


1973  Lih.  Pendapat-pendapat  ini  di  Jami  ‘Al  Bayan  (15/159),  An-Nuhas  di  dalam  Ma  ‘ani 
Al  Qur  'an  (4/234),  Tafsir  Al  Mawardi  (2/480)  dan  Al  MuharrarAl  Wajiz  ( 1 0/397). 

1,74  Sebuah  dalil  penguat  di  dalam  Jami  ’  A  l  Bayan  (15/159)  dan  tidak  disandarkan. 


Orang  bebas  dan  aku  menginap  pada  suatu  malam  dengan  bertumpu 
pada  siku 

Seakan-akan  masuk  ke  dalam  kedua  mataku  cairan  dari  pohon  yang 
pahit  menyakitkan  1975 

Ash-Shaab:  cairan  dari  suatu  pohon  yang  sangat  pahit. 


Firman  Allah; 

^  IjU-gj  I*5-*!*  0] 

y  ******  '  *  '\'y  '  •  -  I  x  f  * 

J3  o?  O?  Cr? 

)0s  uij^  ^-^5  ^ 

“ Sesungguhnya  mereka  yang  beriman  dan  beramal  shalih,  tentulah 

Kami  tidak  akan  menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang 
mengerjakan  amalan(nya)  dengan  yang  baik.  Mereka  itulah  (orang- 
orang  yang)  bagi  mereka  surga  ‘Adn,  mengalir  sungai-sungai  di 
bawahnya;  dalam  surga  itu  mereka  dihiasi  dengan  gelang  mas  dan 
mereka  memakai  pakaian  hijau  dari  sutera  halus  dan  sutera  tebal, 
sedang  mereka  duduk  sambil  bersandar  di  atas  dipan-dipan  yang 
indah.  Itulah  pahala  yang  sebaik-baiknya,  dan  tempat  istirahat 
yang  indah.”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  30-31) 


1975  Sebuah  dalil  penguat  di  dalam  Al-Lisan,  entri:  *->y*.Majaz  Al  Qur  ‘an,  karya  Abu 
Ubaidah  (1/400),  Jami  ’  Al  Bayan  (15/159).  Dan  Ash-Shaab  adalah  perasan  dari  suatu 
pohon  yang  sangat  pahit.  Dikatakan  pula,  “Dia  adalah  pohon  jika  diperas  maka  akan 
menghasilkan  cairan  seperti  susu,  bahkan  mungkin  keluar  darinya  percikan  yang 
mengenai  mata  maka  seakan-akan  lidah  api.  Bisa  jadi  melemahkan  daya  penglihatan”. 


Ketika  disebutkan  apa-apa  yang  telah  dipersiapkan  untuk  orang-orang 
kafir  berupa  kehinaan,  maka  disebutkan  pula  apa-apa  yang  telah  disediakan 
untuk  kaum  muslim  berupa  pahala.  Di  dalam  ayat  ini  ada  sesuatu  yang 
disimpan.  Maksudnya,  Kami  tidak  akan  menghilangkan  pahala  orang  yang 
berbuat  baik  di  antara  mereka.  Siapa  saj  a  yang  berbuat  baik  dari  kalangan 
selain  kaum  mukminin  maka  amal-perbuatannya  itu  gugur  atau  sia-sia.  y  ' 'c, 
“ amalan(nya :)”  manshub  karena  sebagai  tamyiz. 

Jika  engkau  mau  maka  boleh  dengan  menetapkan  padanya. 

Ada  yang  berpendapat,  “SlIp  ^  'Z  b]  “ Kami  tidak  akan 

menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  mengerjakan  amalan(nya) 
dengan  yang  baik.”  Ini  adalah  kalimat  tambahan  saja.  Sedangkan  khabarnya 
adalah  firman  Allah  SWT:  “ Mereka  itulah  (orang- 

orang  yang)  bagi  mereka  surga  ‘Adn”T>sn  “ surga-surgaAdn ” 

adalah  pusatnya  surga.  Maksudnya,  dia  berada  di  tengah-tengahnya  dan  semua 
surga  mengitarinya.  Disebutkan  dengan  kata  yang  berbentuk  jamak  karena 
sangat  luasnya.  Karena  setiap  lembah  di  dalamnya  bisa  menjadi  surga 

Ada  yang  berpendapat,  “AlAdn  adalah  bertempat  tinggal.”  Dikatakan, 
Oip  jika  seseorang  bertempat  tinggal  di  suatu  tempat.”  Juga 
dikatakan,  “jjji  artinya:  aku  tinggal  di  suatu  negeri”. 

Ada  yang  berpendapat,  “'•&*  Jj)M  C-&P  artinya  bahwa  seekor 
unta  selalu  di  tempat  tertentu  dan  tidak  suka  meninggalkannya”.  Sedemikian 
itu  pula:  OLip  r  {surga  Adn),  maksudnya,  adalah  surga  tempat  tinggal. 

Karena  itu  muncul  nama  oj&Ji  {tempat  segala  sesuatu  [gudang])  dengan 
kasrah  pada  huruf  dai,  karena  manusia  berada  di  dalamnya  pada  musim  panas 
dan  pada  musim  dingin.  Pusat  segala  sesuatu  adalah  ma  ’din.  Sedangkan  OiUh 
adalah  unta  yang  tinggal  di  tempat  penggembalaan  dan  tinggal  di  negeri  itu. 
Demikian  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.1976 


1974  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2162). 


“ Mengalir  sungai-sungai  di  bawahnya ”  sangat 
banyak  ayat  seperti  ini  sehingga  ada  pada  lebih  dan  satu  tempat. 

yiS  cr?  ^  “Dalam  surga  itu  mereka  dihiasi  dengan 

gelang  mas”  Ini  adalah  bentuk  jamak  dari  (gelang).  Sa’idbin  Jubair 

berkata,  “Pada  masing-masing  mereka  tiga  bentuk  gelang:  satu  dari  emas, 
satu  dari  intan  dan  satu  dari  mutiara.”1977 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  tertulis  di  dalam  Al  Qur'andan  di 
sini  Allah  berfirman,  “ dari  emas”.  Di  dalam  surah  Al  Hajj  1978  dan  di  dalam 
surah  Faathir 1979  Allah  berfirman  yang  artinya,  “Emas  dan  mutiara ”,  dan  di 
dalam  surah  Al  Insaan 1980  yang  artinya,  “  ...dari perak”. 

Sedangkan  Abu  Hurairah  beikata,  “Aku  pernah  mendengar  kekasihku 
S  AW  bersabda, 

“Perhiasan  kaum  mukmin  itu  mencapai  batas  yang  dicapai  (air) 
wudhu  ’.  ”mi  HR.  Muslim 

Dikisahkan  oleh  Al  Farra‘  m2:Jp4  dengan  fathah  pada  huruf  ya  ‘, 
sukun  pada  huruf  ha '  dan  fathah  pada  huruf  lam  tanpa  tasydid. 

Dikatakan,  “*?>■  ^  Jw  sf^Jt  ketika  seorang  wanita 
mengenakan perhiasan.’ ’  t  artinya:  sesuatu  menjadi  manis.  Demikian 

disebutkan  oleh  An-Nuhas.1983 

1977  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  di  dalami/  Bahr  Al  Muhith  (6/ 
122)  dari  Sa’id. 

1971  Al  Hajj,  ayat  23. 

1979  Faathir,  ayat  33. 

1990  Al  Insaan,  ayat  2 1 . 

19S1  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Thaharah,  bab:  Perhiasan  akan  Sampai 
pada  bagian  yang  mana  air  wudhu  sampai  ( 1/219). 

19,2  Lih.  Ma  'ani  Al  Quran  (2/141). 

1983  Lih.  I'rabAl  Qur'an  (2/455). 


Gelang  itu  adalah  gelang  wanita  dan  bentuk  jamaknya  adalah  aswirah, 
sedangkan  jamak  dari  jamaknya  adalah  asaawirah.  Dibaca,  “Bukankah 
diberikan  kepadanya  gelang-gelang  dari  emas.”1984  Kadang-kadang  bentuk 
jamaknya  adalah  asaawir.  Allah  SWT  berfirman  yang  artinya,  “Merdui  dihiasi 
dengan  gelang  mas.  ”  Demikian  dikatakan  oleh  Al  J auhari. 1985 

Sedangkan  IbnuAziz  berkata,  “Asaawir  adalah  jamak  aswirah  dan 
aswirah  adalah  jamak  dari  siwaar  dan  suwaar”  Itulah  perhiasan  yang 
dikenakan  di  tangan  yang  terbuat  dari  emas.  Jika  dibuat  dari  perak  maka  dia 
adalah  qulb  (gelang  dari  perak)  dan  bentuk  jamaknya  adalah  qilabah.  Jika 
dibuat  dari  tanduk  atau  dari  gading  maka  disebut  maskah  dan  bentuk  j  amaknya 
adalah  masak. 

An-Nuhas1986  berkata,  ‘  Dikisahkan  oleh  Quthrub  bahwa  bentuk  tunggal 
gelang  (asaawir)  adalah  iswaar ”.  Quthrub  adalah  orang  yang  suka  aneh- 
aneh  dan  telah  ditinggalkan  oleh  Ya’qub  dan  lain-lainnya  sehingga  tidak 
menyebutkannya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Telah  disebutkan  di  dalam  Ash- 
Shihhah1987  dan  dikatakan  oleh  Abu  Amru  bin  Al  Alaa'  bahwa  bentuk 
tunggalnya  adalah  iswaar.  Sedangkan  para  mufassir  mengatakan,  “Ketika 
para  raja  mengenakan  gelang-gelang  dan  mahkota-mahkota  di  dunia,  maka 
Allah  SWT  menjadikan  semua  itu  untuk  penghuni  surga” 

Firman  Allah  SWT:  J?  !/*»»■  “ Dan 

mereka  memakai  pakaian  hijau  dari  sutera  halus  dan  sutera  tebal.”  As- 
Sundus  adalah  yang  tipis  lembut.  Bentuk  tunggalnya  adalah  sundusah.  Al 
Kisa'i  berkata,  “Al Istibraq  adalah  sutera  tebal”,  demikian  dari  Ikrimah.  Itu 


19M  Az-Zukhruuf  ayat  53,  dan  itu  adalah  bagian  dari  qira‘ah  yang  tujuh  macam 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Mujahid  dzhmAs-Sab  'ah  fiAl  Qira  'ah,  h.  587. 

19.5  Lih.  Ash-Shihhah  (2/690). 

19.6  Lih.  I'rabAl  Qur  'an  (2/455),  Ma ' ani  Al  Qur  'an  (4/237). 

1997  Lih.  Ash-Shihhah  (2/690). 


adalah  sutera.  Seorang  penyair  berkata, 

ti *  y  dr*4^ 

Engkau  saksikan  mereka  mengenakan  pakaian  dalam 
Sutera  berbeludru  sebagai  lapisan  pakaiannya  im 
Istabraq  adalah  sutera.  Ibnu  Bahr,  “Sutera  yang  dilapisi  dengan 
emas”.1989  Al  Qutabi,  “Kata  ini  dari  bahasa  Pesia  yang  diarahkan.” 

Al  Jauhari,1990  “Bentuk  tashghimya  adalah  ubairiq”.  Dikatakan  bahwa 
kata  ini  dari  wazan  Jjutljl  dan  dan  kata  Yang  benar  kata  ini  berasal 

dari  keserasian  antara  kedua  bahasa,  mengingat  di  dalam  Al  Qur  an  tidak 


Wallahu  a  ’lam. 


mata  Warna  putih  rentan  merusak  penglihatan  dan  menyakitkannya. 


demikian  ini  menyerap  sinar.  Wallahu  a  ’lam. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amm  binAlAsh  ia  berkata: 
Ketika  kami  sedang  berada  bersama  Rasulullah  SAW  tiba-tiba  beliau  didatangi 
oleh  seorangpria  lalu  berkata. 


i»*»  Sebuah  dalil  penguat  di  dalam/ami  ’A  l  Bayan  ( 1 5/1 59)  dan  dinisbatkan  kepada  Al 
Marqusy.  Demikian  juga  di  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (2/480). 

>*»  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  referensi  yang  lalu. 

1990  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1450). 


ff  jL*j  jiuf  <—>£  j*  u jjs-f  t<ui  C 
j(lJ  J*Us-  ^  :jl4*  ^*** 

#  ^  |//  ^  ^  <  J  #  j  ^  ^  ^  x  •  f  ^  , 

aJLp  <1)1  ^ JLyrt»  4JUI  J  y***  j  ^5^  j*  o  .LJLp 

V  :JlS  .Jjl  b  }i  li  :jUi  ?&Jl  v»C  ^  JJlfJl 

.ij^C  IgJlS  .i^»Jl  l^ip  jpLiJ  Jj 

“Wahai  Rasulullah,  sampaikan  kepada  kami  tentang  pakaian  surga! 
Apakah  makhluk  yang  diciptakan  atau  tenunan  yang  ditenun?". 
Maka  sebagian  orang  tertawa.  Lalu  beliau  bersabda  kepada  mereka, 
“Kenapa  kalian  tertawa?  Siapa  yang  tidak  tahu  maka  bertanya 
kepada  yang  tahu  ".  Lalu  beliau  duduk  sebentar  dan  setelah  itu  beliau 
bersabda,  “Mana  orang  yang  bertanya  tentang  pakaian  di  surga? 
Maka  dia  berkata,  “Ini  aku,  wahai  Rasulullah”.  Beliau  bersabda, 
“Tidak,  tetapi  karena  itulah  terbelah  buah  di  dalam  surga.  "mi 
Demikian  ini  beliau  katakan  tiga  kali. 

Abu  Hurairah  RA.  berkata,  “Rumah  seorang  mukmin  itu  dari  permata 
yang  berlubang,  di  bagian  tengahnya  sebatang  pohon  yang  tumbuh.  Pakaian- 
pakaian  baru  diambilnya  dengan  jarinya  atau  dia  mengatakan  dengan  dua 
jarinya  sebanyak  tujuh  puluh  potong  pakaian  baru  yang  dilekatkan  padanya 
intan  dan  permata.”  Demikian  disebutkan  oleh  Yahya  bin  Salam  di  dalam 
tafsirnya,  demikian  juga  Ibnu  Al  Mubarak  di  dalam  Raqa  'iq- nya. 

Kami  telah  sebutkan  isnadnya  di  dalam  kitab  At-Tadzkirah.  Disebutkan 
di  dalam  hadits  bahwa  masing-masing  memiliki  pakaian  baru  yang  memiliki 


1991 HR.  ImamAhmad  dalami/ Musnad  (2/225)  dan  disebutkan  olehAlAlusi  di  dalam 
Ruh  Al  Ma  ‘ani  (5/57)  dari  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi.  Juga  oleh  Al  Bukhari  di 
dalanii4r-7briAft,  An-Nasa‘i  dan  lain-lainnya  dari  Abdullah  bin  Amra. 


dua  permukaan  dan  masing-masing  permukaan  memiliki  warna.  Keduanya 
berbicara  dengan  suara  yang  sangat  indah  menurut  pendengarnya.  Salah  satu 
sisinya  berkata  kepada  yang  lain,  “Aku  lebih  memuliakan  wali  Allah 
daripadamu,  aku  dekat  dengan  jasadnya  sedangkan  engkau  tidak  dekat 
dengannya.”  Yang  lain  juga  berkata,  “Aku  lebih  memuliakan  wali  Allah 
daripadamu,  aku  melihat  wajahnya  sedangkan  engkau  tidak  melihatnya.” 

Firman  Allah  SWT:  4^1 fjVl  j*  t*i  Oi£=i  “ Sedang  mereka  duduk 
sambil  bersandar  di  atas  dipan-dipan  yang  indah.”  :  adalah  bentuk 

jamak  dari  i&jf  yaitu:  dipan  di  dalam  kamar  pengantin.1992 

Ada  yang  berpendapat,  “Kasur-kasur  di  dalam  kamar  pengantin.”1993 
Demikian  dikatakan  olehAz-Zujjaj . 

IbnuAbbas  berpendapat,  “Dia  adalah  dipan-dipan  dari  emas.”1994  Dia 
ditatah  dengan  intan  dan  permata  yang  ada  di  dalam  kamar  pengantin.  Al 
Ariikah  adalah  tempat  yang  ada  di  antara  Shan’ahinggake  Ailah  dan  antara 
Adn  hingga  Al  Jabiah.  Asal  kata  adalah  •  Demikian  juga 

asalnya  adalah  dan  asal  kata  fei  adalah  s(r  j  untuk  arti  membawa 
Dalam  kata  ini  huruf  wau  dibalik  menjadi  ta '  lalu  diidghamkan. 
Ifc j  artinya  adalah  orang  yang  banyak  bersandar.1995 

“ Itulah  pahala  yang  sebaik-baiknya,  dan 
tempat  istirahat  yang  indah."  Maksudnya,  surga-surga.  Kebalikan: 

OtC-j  (...dan  tempat  istirahat  yang  paling  jelek)  sebagaimana 

ltnAlHijaal:  adalaji  bentuk  jamak  dari  hajalah,  dengan  dua  buah  fathah  seperti i:  Al 
Qubah.  Dan  Uiv-  ( Kamar  pengantin)  sangat  dikenal.  Yaitu :  rumah  yang  dihias 

itwigmi  kain  dan  dipan  serta  kelambu.  Lih.  Lisan  Al  Arab  dan,  entri.  J***-  • 

1893  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/480). 

1994  LflLTafcir  Al  Mawardi  (2/480). 

1995  Al  Ittikaa  ada  yang  berpendapat,  artinya  berbaring.  Ada  pula  yang  mengatakan, 
“Duduk bersila”.  Abu Hayyan  dalami/ BahrAl Muhith  (6/122) berkata,  “Dikhususkan 
bersandar  karena  bersandar  itu  adalah  gaya  orang  yang  sedang  bersenang-senang. 
Demikian  juga  para  raja  di  atas  dipan-dipannya.” 


yang  telah  dijelaskan  di  atas.  Jika  menggunakan  kata  tentu  boleh  karena 

dia  adalah  nama  untuk  surga.  Yang  demikian  (•  •  dan  tempat 

istirahat  yang  indah),  diriwayatkan  oleh  Al  Barra'  bin  Azib  bahwa  seorang 
Badui  berdiri  dan  menuju  kepada  Rasulullah  SAW  pada  saat  haji  wadah 
Ketika ituNabi  SAW  sedang  wuquf  di  Arafah  di  atas  untanya,  Al  Adhbaa' . 1996 
Dia  berkata,  “Aku  adalah  seorang  muslim,  maka  sampaikan  kepadaku  tentang 
ayat  ini:  I jLij  i;  oj  “ Sesungguhnya  orang-orang 

beriman  dan  beramal  shalih. . .”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 

jSJo  sSl}»  I»-*  S/j  A*?*  cjf  U 

c Sy  1*  Ollipj  y-s-y 

“Engkau  tidak  akan  jauh  dari  mereka  dan  mereka  tidak  jauh  dari 
engkau.  Mereka  adalah  empat  orang :  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman 
dan  Ali.  Maka  beritahu  kaummu  bahwa  ayat  ini  turun  untuk 
mereka.  ”'997 

Demikian  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dan  diisnadkan  oleh  An-Nuhas 
dalam  kitab  Ma  ’aniAlQur‘an.x99%  Iabeikata,  “Abu  Abdullah  Ahmad  bin  Ali 
bin  Sahi  menyampaikan  hadits  kepada  kami  dengan  mengatakan,  “Muhammad 
bin  Hamid  menyampaikan  hadits  kepada  kami  dengan  mengatakan,  “Yahya 
bin  Adh-Dhurais  menyantaikan  hadits  kepada  kami  dari  Zuhairbin  Mu’awiyah 
dari  Abu  Ishak  dari  Al  Barra1  bin  Azib,  ia  berkata,  “Seorang  Badui 

berdiri . ”,  lalu  dia  menyebutkan  lanjutannya 

As-Suhaili  menyandarkannya  dalam  kitab  AIA  ’lam.  Sedangkan  kami 
telah  meriwayatkannya  semua  secara  ijazah.  Al  Hamdulillah. 


1  Al  Adhbaa Unta  yang  terbelah  telinganya. 
’  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/480). 

1  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (4/235). 


Firman  Allah: 


y-ilp!  (J&-J  *^-4  (*^  * 

Ljjsf c-jI£  ©  PjJ  cPp? 

-  j*J  ^  jij 

(g)  (£  jpfj  ^C  ;'.jjbt->j  Hr?1^  Ou* 


“ Kami  jadikan  bagi  seorang  di  antara  keduanya  Dan  berikanlah 
kepada  mereka  sebuah  perumpamaan  dua  orang  laki-laki  (yang 
kafir)  dua  buah  kebun  anggur  dan  Kami  kelilingi  kedua  kebun  itu 
dengan  pohon-pohon  korma  dan  di  antara  kedua  kebun  itu  Kami 
buatkan  ladang.  Kedua  buah  kebun  itu  menghasilkan  buahnya, 
dan  kebun  itu  tiada  kurang  buahnya  sedikitpun ,  dan  Kami  alirkan 
sungai  di  celah-celah  kedua  kebun  itu,  dan  dia  mempunyai 
kekayaan  besar,  maka  ia  berkata  kepada  kawannya  (yang  mukmin) 
ketika  bercakap-cakap  dengan  dia:  *. Hartaku  lebih  banyak  dari 
pada  hartamu  dan  pengikut-pengikutku  lebih  kuat’” 
(Qs.AlKahfi  [18]:  32-34) 


Firman  Allah  SWT:  jJl  4-V^J  “Dan  berikanlah  kepada 

mereka  sebuah  perumpamaan  dua  orang  laki-laki”.  Ini  adalah 
perumpamaan  bagi  orang  serakah  terhadap  dunia  dan  enggan  bergaul  dengan 
orang-orang  mukmin.  Ini  berhubungan  dengan  firman-Nyayang  artinya,  “ Dan 
bersabarlah  kamu Dipersengketakan  tentang  kepastian  nama  kedua  pria 
tersebut. 

Al  Kalbi  mengatakan,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  dua  saudara 
warga  Makkah  dari  golongan  Makhzum.  Salah  satu  dari  keduanya  beriman. 
Dia  adalah  Abu  Salamah  Abdullah  bin  Abdul  Asad  bin  Hilal  bin  Abdullah  bin 


UmarbinMakhzum.  Dia  abalah  suami  Ummu  Salamah  sebelum  dinikahi 
oleh  Nabi  S  AW.  Sedangkan  yang  lain  adalah  seorang  kafir,  dia  adalah  Al 
Aswadbin  Abdul  Asad.  Keduanya  bersaudara  yang  disebutkan  dalam  surah 
Ash-Shaaffaat,  0&J  J  O^Jil  “Berkatalah  salah  seorang 

di  antara  mereka:  ‘Sesungguhnya  aku  dahulu  (di  dunia)  mempunyai 
seorang  teman.  ”'999  Masing-masing  dari  keduanya  mewarisi  empat  ribu 
dinar.  Maka  salah  seorang  di  antara  keduanya  menginfakkan  hartanya  dijalan 
Allah.  Lalu  ia  minta  sedikit  dari  harta  saudaranya  namun  dia  mengatakan 

kepadanya  apa-apa  yang  ia  katakan . Demikian  disebutkan  oleh  Ats- 

Tsa’labi  dan  Al  Qusyairi. 

Ada  yang  berpendapat,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Nabi  S  AW 
dan  warga  Makkah.” 

Ada  yang  berpendapat,  “Itu  adalah  perumpamaan  untuk  semua  orang 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  juga  semua  orang  kafir.”  Ada  yang 
berpendapat,  “Itu  adalah  perumpamaan  untuk  Uyainah  bin  Hishn  dan  kawan- 
kawannya  bersama  dengan  Salman,  Shuhaib  dan  kawan-kawannya.  Allah 
menyerupakan  mereka  dengan  dua  pria  dari  bani  Israil  yang  bersaudara,  salah 
satu  di  antara  keduanya  seorang  beriman,  namanya  Yahudza.”  Demikian 
menurut  pendapat  Ibnu  Abbas. 

Sedangkan  Muqatil  berkata,  “Namanya  adalah  Tamlikha.”  Sedangkan 
saudaranya  yang  lain  sfanrang  kafir,  namanya  Qurthusv.  Keduanya  adalah  orang 
yang  disebut  ciri-cirinya  oleh  Allah  SWT  dalam  surah  Ash-Shaaffaat.” 
Demikian  disebutkan  oleh  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Muqri’,  ia  berkata, 
“Nama  orang  pilihan  di  antara  keduanya  adalah  Tamlikha  dan  yang  lain 
Qurthusy.  Keduanya  berteman  kemudian  mendapatkan  harta  sehingga  masing- 
masing  dari  keduanya  memiliki  tiga  ribu  dinar.”  Salah  seorang  dari  keduanya, 
yaitu  yang  mukmin  membeli  budak  dengan  hartanya  seribu  dinar,  lalu  ia 


1999  Ash-Shaaffaat,  ayat  5 1 . 


merdekakan.  Seribu  yang  sisanya  dia  belikan  pakaian  untuk  mereka  yang 
masih  telanjang.  Seribu  yang  sisanya  lagi  dia  belikan  makanan  lalu  ia  memberi 
makan  orang-orang  yang  kelaparan.  Dia  juga  membangun  masjid-masjid, 
melakukan  berbagai  kebaikan. 

Sedangkan  yang  lain  dengan  hartanya  telah  menikahi  para  wanita  yang 
memiliki  kemudahan  ekonomi.  Dia  juga  membeli  binatang  dan  sapi  yang  ia 
jadikan  usaha  produktif  dan  berkembang  dengan  perkembangan  yang 
melampaui  target.  Dia  gunakan  sisanya  untuk  berdagang  sehingga 
mendapatkan  keuntungan  yang  akhirnya  mengalahkan  warga  pada  zamannya 
dalam  hal  kekayaan. 

Orang  yang  pertama  dirundung  berbagai  kebutuhan,  sehingga  dia  hendak 
mempekerj  akan  dirinya  sendiri  dalam  menggarap  sebidang  kebun  dengan  susah 
payah.  Lalu  ia  berkata,  “Jika  aku  pergi  kepada  saudaraku,  selalu  saja  tidak 
pernah  sampai  kepadanya  karena  kerasnya  para  penjaga  pintu  gerbang.” 
Ketika  ia  tiba  padanya  lalu  saudaranya  mengenali  dirinya,  maka  ia  bertanya 
tentang  kepentingan  kedatangannya.  Ia  berkata  kepadanya,  “Bukankah  aku 
telah  memberimu  bagian  sebanyak  separuh  harta!  Apa  yang  engkau  lakukan 
dengan  hartamu?”.  Diamenjawab,  “Dengan  harta  itu  aku  beli  apa-apa  yang 
lebih  baik  daripadanya  dan  lebih  kekal  di  sisi  Allah  SWT.”  Maka  saudaranya 
berkata,  “Apakah  engkau  ini  satu  di  antara  orang-orang  yang  membenarkan 
adanya  hari  berban gkit?.  Aku  tidak  akan  pernah  menyangka  bahwa  kiamat 
akan  tiba.  Dan  aku  tidak  melihat  padamu  selain  kebodohan.  Apa  gerangan 
balasan  yang  layak  untuk  kebodohanmu  itu  selain  tidak  akan  kuberi  apapun 
juga.  Apakah  engkau  tidak  melihat  apa  yang  aku  lakukan  terhadap  hartaku 
sehingga  engkau  datang  kepadaku  dan  menyaksikan  kekayaan  yang  melimpah 
dan  keadaan  yang  baik.  Yang  demikian  ini  karena  aku  berkeija  sedangkan 
engkau  bodoh.  Pergilah  kamu  dariku.” 

Kemudian  kisah  orang  kaya  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Allah 
SWT  dalam  Al  Qur‘an,  berupa  hancurnya  limpahan  buah-buahan  sama  sekali 


dengan  apa  yang  Allah  kirimkan  kepada  semua  itu,  yang  datang  dari  langit 
berupa  petir.  Kisah  ini  juga  telah  disebutkan  olehAts-Tsa’labi  dengan  bahasa 
yang  berbeda  sedangkan  maknanya  berdekatan. 

Atha'  berkata,  “Ada  dua  orang  berserikat  keduanya  memiliki  delapan 
ribu  dinar.”  Ada  yang  berpendapat,  “Keduanya  mendapatkan  warisan  dari 
ayah  keduanya,  keduanya  bersaudara  sehingga  warisan  itu  dibagi  dua  antara 
mereka.  Salah  seorang  di  antara  keduanya  membeli  tanah  dengan  harga  seribu 
dinar.  Maka  sahabatnya  berkata,  “Ya  Allah,  si  Fulan  telah  membeli  tanah 
dengan  harga  seribu  dinar  sedangkan  aku  membeli  dari-Mu  tanah  di  surga 
dengan  harga  seribu  dinar.”  Dia  pun  akhirnya  bersedekah  dengan  uang  itu. 

Kemudian  saudaranya  membangun  rumah  dengan  biaya  seribu  dinar, 
maka  ia  berkata,  “Ya  Allah,  sungguh  Fulan  telah  membangun  rumah  dengan 
nilai  seribu  dinar,  maka  aku  membeli  rumah  dari-Mu  di  surga  dengan  harga 
seribu  dinar”,  lalu  ia  bersedekah  dengan  itu. 

Saudaranya  menikahi  seorang  wanita  dengan  biaya  seribu  dinar,  maka 
ia  berkata,  “Ya  Allah,  sungguh  si  Fulan  telah  menikah  dengan  seorang  wanita 
dengan  biaya  seribu  dinar,  maka  aku  melamar  kepada-Mu  di  antara  wanita- 
wanita  surga  dengan  seribu  dinar,”  maka  diapun  bersedekah  dengan  seribu 
dinar.  Kemudian  saudaranya  membeli  para  pembantu  dan  barang-barang 
dengan  nilai  seribu  dinar,  sementara  aku  membeli  dari-Mu  para  pembantu 
dan  barang-barang  dari  surga  dengan  harga  seribu  dinar,”  diapun  bersedekah 
dengan  seribu  dinar. 

Suatu  hari  iamempunyai  suatu  kebutuhan  yang  sangat  mendesak  Sampai 
ia  berkata,  “Kiranya  saudaraku  memberiku  kebaikan  dari  hartanya.”  Diapun 
mendatanginya,  lalu  saudaranya  berkata,  “Apa  yang  dilakukan  olehhartamu?” 
Lalu  dia  menyampaikan  kisahnya,  lalu  saudaranya  berkata,  “Sungguh  engkau 
satu  di  antara  orang-orang  yang  membenarkan  perkataan  seperti  itu.  Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  memberimu  sesuatu  apapun!”.  Kemudian  berkata  lagi 
kepadanya,  “Engkau  menyembah  Tuhan  langit  dan  bumi  sedangkan  aku  tidak 


menyembah  selain  patung.”  Dia  lalu  berkata,  “Demi  Allah,  aku  hendak 
menasihatinya.”  Diapun  memberinya  nasihat  dan  mengingatkannya  serta 
menakut-nakutinya.  Maka  ia  berkata,  “Mari  pergi  denganku  untuk  memancing. 
Siapa  yang  bisa  memancing  lebih  banyak  ikan  maka  dia  benar.” 

Dia  berkata  kepadanya,  “Wahai  saudaraku!  sesungguhnya  dunia  ini 
paling  hina  bagi  Allah  daripada  memberikan  pahala  kepada  orang  yang  berbuat 
baik  atau  siksa  bagi  orang  kafir.”  Saudaranya  berkata,  “Aku  benci  pergi 
dengannya”.  Allah  SWT  menguji  keduanya.  Si  kafir  melemparkan  jaringnya 
dan  menyebut  nama  patungnya.  Kemudian  tak  lama  iamengetahui  ikan  berebut 
masuk.  Si  mukmin  melemparkan  j  aringnya  dengan  menyebut  nama  Allah  namun 
dia  tidak  mendapatkan  apapun  juga.  Maka  saudaranya  yang  kafir  berkata 
kepadanya,  “Apa  yang  engkau  lihat.  Aku  mendapat  lebih  banyak  bagiannya 
daripada  kamu  dalam  hal  dunia,  kedudukan  dan  para  pengikut.  Aku  juga 
lebih  utama  daripadamu  di  akhirat  jika  apa  yang  engkau  katakan  benar.” 

Maka  malaikat  yang  bertugas  berkenaan  dengan  keduanya  terguncang. 
Allah  memerintahkan  agar  Jibril  mengambilnya  lalu  membawanya  ke  surga 
untuk  memperlihatkan  posisi  seorang  mukmin  di  dalamnya.  Ketika  ia  melihat 
apa-apa  yang  telah  disediakan  oleh  Allah  untuknya,  ia  berkata,  “Demi 
keperkasaan-Mu,  tidak  akan  membahayakannya  apa  yang  ia  dapatkan  berupa 
dunia  setelah  tempat  kembalinya  dengan  semua  ini.” 

Diperlihatkan  juga  kepadanya  posisi  orang  kafir  di  dalam  Jahannam, 
lalu  ia  berkata,  “Demi  keperkasaan-Mu,  tidak  bermanfaat  baginya  apa-apa 
yang  mereka  dapatkan  berupa  dunia  setelah  tempat  kembalinya  yang  seperti 
ini” 

Lantas  Allah  SWT  mewafatkan  si  mukmin  dan  membinasakan  si  kafir 
dengan  adzab-Nya.  Ketika  si  mukmin  telah  bertempat  di  surga  dan  melihat 
apa-apa  yang  telah  disediakan  oleh  Allah  untuknya,  maka  dia  dan  para 
sahabatnya  datang  dan  bertanya  dengan  mengatakan,  J 

O  03^'L^jTcr^‘^’f!  cWi  “ Sesungguhnya  aku  dahulu  (di  dunia) 


mempunyai  seorang  teman  yang  berkata:  “Apakah  kamu  sungguh- 
sungguh  termasuk  orang-orang  yang  membenarkan  (hari 
berbangkit)?...  "Ayat.  Maka  seorang  penyeru  menyerukan,  “Wahai  para 
penghuni  surga!  Maukah  kamu  meninj  au  (temanku  itu)?”.  Iapun  meninjaunya, 
lalu  ia  melihat  temannya  itu  di  tengah-tengah  neraka  yang  menyala-nyala”. 
Maka  turunlah  ayat  ini, ...  Y L>  Dan  berikanlah  kepada  mereka 

sebuah  perumpamaan  ...” 

Allah  SWT  menj  elaskan  keadaan  dua  orang  bersaudara  di  dunia  dengan 
gambaran  seperti  itu.  Juga  menjelaskan  keadaan  keduanya  di  akhirat  dalam 
surah  Ash-Shaaffaat, 

GL  bjl  'y£x^aZS\  y+S  tibjf  {Jj&j  0  jyJ  J  O'* 
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“ Berkatalah  salah  seorang  di  antara  mereka:  “Sesungguhnya  Aku 
dahulu  (di  dunia)  mempunyai  seorang  teman.  Yang  berkata: 
‘Apakah  kamu  sungguh-sungguh  termasuk  orang-orang  yang 
membenarkan  (hari  berbangkit)?.  Apakah  bila  kita  Telah  mati 
dan  kita  Telah  menjadi  tanah  dan  tulang  belulang,  apakah 
Sesungguhnya  kita  benar-benar  (akan  dibangkitkan)  untuk  diberi 
pembalasan?’.  Berkata  pulalah  ia:  ‘Maukah  kamu  meninjau 
(temanku  itu)?.  ’  Maka  ia  meninjaunya,  lalu  dia  melihat  temannya 
itu  di  tengah-tengah  neraka  menyala-nyala.  Ia  Berkata  (pula): 
‘Demi  Allah,  Sesungguhnya  kamu  benar-benar  hampir 
mencelakakanku.  Jikalau  tidaklah  Karena  nikmat  Tuhanku 
Pastilah  Aku  termasuk  orang-orang  yang  diseret  (ke  neraka).  Maka 


apakah  kita  tidak  akan  mati?.  Melainkan  Hanya  kematian  kita 
yang  pertama  saja  (di  dunia),  dan  kita  tidak  akan  disiksa  (di 
akhirat  ini)?.  Sesungguhnya  Ini  benar-benar  kemenangan  yang 
besar.  Untuk  kemenangan  serupa  Ini  hendaklah  berusaha  orang- 
orang  yang  bekerja’.”  (Qs.  Ash-ShaafFaat  [37]:  51-61). 

Ibnu  Athiyah 2000  berkata,  “Ibrahim  bin  Al  Qasim  menyebutkan  dengan 
menulis  dalam  kitabnya  berkenaan  dengan  keajaiban-keajaiban  negeri,  bahwa 
telaga  Tanis  adalah  dua  kebun  itu.  Keduanya  adalah  milik  dua  orang  bersaudara 
yang  kemudian  salah  seorang  dari  keduanya  menjual  bagiannya,  sedangkan 
yang  lain  menafkahkannya  dalam  ketaatan  kepada  Allah  hingga  mendapatkan 
cacian.  Antara  keduanya  berlangsung  dialog  sehingga  Allah  SWT 
menenggelamkan  kebun  itu  pada  suatu  malam.” 


Ada  yang  berpendapat,  “Sungguh,  ini  adalah  sebuah  perumpamaan 
yang  dibuat  oleh  Allah  untuk  umat  ini  dan  bukan  berita  tentang  kondisi  para 
pendahulunya,  agar  mereka  zuhud  di  dunia  dan  termotivasi  untuk  mendapatkan 
akhirat  dan  menjadikannya  pelajaran  dan  peringatan.”2001  Demikian  disebutkan 
oleh  Al  Mawaidi.  Konotasi  ayat  menunjukkan  kepada  kebalikan  semua  ini. 
Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah  SWT:  “dan  Kami  kelilingi  kedua 

kebun  itu  dengan  pohon-pohon  korma.”  Maksudnya,  Kami  tambahkan 
kepada  kedua  kebun  itu  pohon-pohon  kurma  di  semua  sisinya.  artinya 

adalah  sisi,  dan  bentuk  jamaknya  adalah  uA.  Dikatakan,  “  ISjdu 


2000  Lih.  Al MuharrarAl  0byiz(  10/400). 

2001  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/481)  dan  ini  adalah  salah  satu  dari  dua  pendapat  yang 

disebutkan  oleh  Al  Mawardi.  Pendapat  yang  lain  dikisahkan  dari  Muqatil  bin  Sulaiman 
bahwa  ayat  ini  berita  dari  Allah  SWT  tentang  dua  bersaudara  di  kalangan  bani 
Israil . dst 


Ite-  artinya:  kaum  itu  mengelilingi  si  Fulan”.  Makna  yang  demikian  ini 

sebagaimana  firman  Allah  SWT,  .JV>-  ^  nf£-  “...berlingkar  di 

sekeliling  ‘Arsy...  “2wa. 

Icjj  1 i-l-f-j  “ Dan  di  antara  kedua  kebun  itu  Kami  buatkan 
ladang .”  Maksudnya,  Kami  j  adikan  di  sekeliling  pohon-pohon  anggur  itu 
pohon-pohon  kurma  dan  di  tengah-tengah  pohon-pohon  anggur  itu  ada 
tanaman  yang  lain,  IslT  {Kedua  buah  kebun  itu),  maksudnya.  Masing- 

masing  dari  keduakebun itu.  cJt;  “ menghasilkan  buahnya ”  dengan 

sempurna.  Oleh  sebab  itu  tidak  dikatakan  lisi  “ keduanya  menghasilkan ”. 

Terjadi  perbedaan  pendapat  berkenaan  dengan  lafazh:  isiT  dan 
apakah  lafazh  ini  mufrad (tunggal)  atau  mutsanna  (menunjukkan  dua  benda). 
Ulama  Bashrah  mengatakan,  “Lafazh  ini  mufrad”,  karena  dan 
berkenaan  dengan  penegasan  untuk  jumlah  dua  adalah  pasangan  JT  dalam 
bentuk  jamak.  Sedangkan  dia  adalah  ism  mufrad  dan  bukan  mutsanna  Jika 
mengikuti  ism  yang  nyata  maka  dalam  keadaan  marfu '  manshub  atau  majrur 
akan  berada  pada  keadaan  yang  tetap,  seperti  ketika  Anda  katakan, 
yfj.  &/j*J  ‘  o&J1'  (Aku 

melihat  kedua  orang  itu,  datang  kepadaku  kedua  orang  itu,  aku  berlalu  di 
dekat  kedua  orang  itu)”.  Jika  berkaitan  dengan  kata  ganti  (dhamir),  alif  dibalik 
menjadi  ya '  pada  posisi jarr  dan  nashb,  sebagaimana  jika  Anda  katakan, 
“1^9 &  &JSJ  cJfj  (Aku  melihat  keduanya  dan  aku  berlalu  di 

dekat  keduanya)”.  Juga  sebagaimana  ketika  Anda  katakan,  (atas 

keduanya)”. 

Sedangkan  Al  Fana'  2003  mengatakan,  “Dia  itu  mutsanna ,  dia  diambil 
dari  kata  (setiap)  yang  kemudian  lam- nya  diringankan  (tanpa  tasydid) 
dan  ditambah  huruf  alif untuk  menj  adikannya  mutsanna.  ”  Demikian  juga 

2002  Az-Zumar,  ayat  75. 

2003  Lih.  Ma  ’aniAlQur'cm  (2/142). 


y-i<r  untuk  bentuk  muannats.  Keduanya  tidak  mungkin  melainkan  menjadi 
mudhaaf  sehingga  tidak  bisa  diucapkan  berdiri  sendiri.  Jika  dikatakan  secara 
sendiri  maka  tentu  dikatakan,  “Otik'  tObte'  tcif  t  Jf  Dia  berhujjah 
dengan  ucapan  seorang  penyair, 

a-til j)  aj  JjZ*  i~f-  aJL>-1  j  LgJUrj 

/Wu  masing-masing  kakinya  satu  ruas 
Keduanya  dibarengi  dengan  tambahannya  2004 
Dia  menghendaki  salah  satu  dari  kedua  kakinya  sehingga  menyebutnya 
secara  mufrad.  Pendapat  ini  sangat  lemah  menurut  ulama  Bashrah,  karena 
jika  mutsanna  maka  alifnya,  harus  menjadi  ya  ‘  ketika  dalam  keadaan 
manshub  atau  majrur  dengan  ism  yang  nyata  (bukan  dhamir).  Juga  karena 
makna  berbeda  dengan  makna  js',  karena  yg  untuk  menunjukkan  liputan 

sedangkan  •yS  menunjukkan  kepada  sesuatu  yang  khusus. 

Seorang  penyair  ini  membuang  a/z/karena  terpaksa  dan  menganggapnya 
sebagai  tambahan  saja.  Sedangkan  apa-apa  yang  bersifat  darurat  (terpaksa) 
tidak  boleh  dijadikan  hujj  ah.  Maka  dengan  demikian  tetap  dia  adalah  ism 
mufrad  sebagaimana  ^ .  Hanya  saj  a  dia  dipakai  ketika  untuk  menunjukkan 
mutsanna.  Juga  sebagaimana  ucapan  mereka  ism  mufrad  yang 
menunjukkan  kepada  dua  atau  lebih  dari  itu.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  ucapan 
seorang  penyair, 

l*UJ  "yi  \^jb  olj  wW?  ^ j)  aaiS 
Kedua  hari  Umamah  adalah  hari  penolakan 


2004  Sebuah  rajaz  yang  muncul  dalam  khizanah  pada  bukti  ketiga  belas.  Ini  adalah  satu 
di  antara  dalil-dalil  pendukung  Al  Farra*  di  dalam  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (2/142),  Ath-Thabari 
di  dalam  Jami’Al Bayan  (15/160),  An-Nuhas  di  <MrnnI’rabAl Qur  ‘an  (2/456).  Penyusun 
rajaz  di  sini  sedang  menyebutkan  ciri-ciri  seekor  burung  bangau.  sebagaimana 
tSjG-  yang  artinya  adalah  tulang-tulang  jari  pada  tangan  dan  kaki. 


Jika  kita  tidak  menghadirinya  tiada  lain  hanya  penghinaan  2005 


Allah  menyampaikan  berita  dengan  adalah  hari  yang  tunggal, 

sebagaimana  berita  yang  menunjukkan  tunggal  dengan  firman-Nya:  ^ , 
karena  jika  mutsanna  tentu  disebutkan  dengan  \&.  dan  U*jj  .  Juga 
diperselisihkan  tentang  alif  pada  kata  &T . 

Sibawaih  berkata,  “Alif  pada  kata  OS'  untuk  menunjukkan  muannats 
sedangkan  huruf  ta '  adalah  badai  dari  huruf  lam  fi  ’il,  yaitu  huruf  wau  karena 
asalnya  adalah  Diganti  dengan  huruf  ta '  karena  pada  huruf  ta '  tanda 

untuk  muannats.  Sedangkan  huruf  a/j/pada  kata  \£f  kadang-kadang  menj  adi 
ya '  dengan  dhamir  sehingga  keluar  dari  tanda  untuk  muannats,  sehingga  di 
dalam  mcmbadal  huruf  wau  dengan  huruf  ta '  adalah  takkid  untuk  ta  'nits”.2006 

Abu  Umar  Al  J armiy  berkata,  “Huruf  ta '  adalah  tambahan  sedangkan 
alifnya,  adalah  laamul fi  ’li,  sehingga  asalnya  menurut  dia  adalah  Jiia .  Jika 
masalahnya  sebagaimana  yang  ia  katakan  maka  di  dalam  nisbat  kepadanya 
(muannats)  tentu  mereka  mengatakannya:  sehingga  ketika  mereka 

mengatakan  maka  denganmengguguikanhurufta  'menunjukkan  bahwa 

mereka  memperlakukannya  sebagaimana  berlaku  pada  huruf  ta '  di  dalam 
kata  jika  dinisbatkan  kepadanya  maka  pasti  Anda  katakan  Is y^” 

Demikian  disebutkan  oleh  Al  Jauhari.2007 

Abu  Ja’far  An-Nuhas2008  mengatakan,  “Para  pakar  nahwu 


2005  Sebuah  bait  di  dalam  Al-Lisan,  entri:  y?.  Sedangkan  di  dala m.  Ash-Shihhah  (6/ 
2476)  danAd-Diwan  dari  gashidahnya  yang  bagian  awalnya, 

«f  jlfc 

Aku  cari  rumah-rumah  dan  kemah 
Tempat  tinggal  untuk  tinggal  lama  di  dalamnya 

2006  Lih.  Al-Lisan,  entri:  yg. 

2007  Lih.  Ash-Shihhah,  karya  Al  Jauhari  (6/2476). 

2008  Lih.  I’rabAl  Qur  ‘an  karyanya  (2/455). 


memperbolehkan  pada  selain  Al  Qur'an  membawa  kepada  makna  yang  lain, 
sehingga  engkau  katakan:”  ( Kedua  buah  kebun  itu 

menghasilkan  buahnya)  karena  makna  yang  terpilih  adalah  \0T 

Sedangkan  Al  Farra'2009  memperbolehkan:  ^ 

( Kedua  buah  kebun  itu  menghasilkan  buahnya)".  Ia  berkata,  “Karena 
maknanya  adalah  masing-masing  dari  kedua  kebun  itu.”  Dia  juga  berkata, 
“DidalamQira‘ahAbdullah:  5if'  ^  {Setiap  kebun  dari  dua 

kebun  itu  menghasilkan  buahnya) 2010.  Dengan  demikian  maka  menurut  Al 
Farra‘  maknanya,  “Segala  sesuatu  dari  kedua  kebun  menghasilkan  buahnya”. 
Ukul  -  dengan  dhammah  pada  huruf  hamzah  -  adalah  buah  kurma  dan 
batangnya.  Semua  yang  bisa  dimakan  adalah  ukul  sebagaimana  firman  Allah 
SWT,  jJJS  \$k=f\  "...buahnya  tak  henti-henti...  ”20n  sebagaimana  telah 
dijelaskan  di  atas. 

lili,  il jjj“dan  kebun  itu  tiada  kurang  buahnya  sedikitpun” 
maksudnya,  tidak  dikurangi. 

Firman  Allah  SWT:  (<  i ;  “ Dan  kami  alirkan  sungai  di 

celah-celah  kedua  kebun  itu”  maksudnya.  Kami  alirkan  dan  Kami  belah 
tepat  bagian  tengah  kebun  itu  dengan  sebuah  sungai.  ,ij  “Dan 
dia  mempunyai  kekayaan  besar.” 

Abu  Ja’far,  Syaibah,  Ashim,  Ya’qub  dan  Ibnu  Abi  Ishak  membacanya: 
yj  dengan  fathah  pada  huruf  tsa‘  dan  mim.  Demikian  juga  ucapannya: 
ayA.  Jag-ij  {Dan  harta  kekayaannya  dibinasakan . . . )  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  i'Jtj.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.2012 


2009  Lih.  Ma  ’aniAlQur‘an  karyanya  (2/142-143)  danl’rabAl  Qur'an,  kaiyaAn-Nuhas 
(2/455). 

20,0  Qira'ah  Abdullah  yang  disebutkan  oleh  Al  Farra'  di  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (2/ 
143),An-Nuhas  didalam/’raZM/  Qur'an  (2/456). 

20.1  Ar-Ra’d  ayat  35. 

20.2  Lih.  Ash-Shihhah  (2/605). 


3 'jj  adalah  bentuk  tunggal  dari  yj  atau  Sedangkan  bentuk 

jamak  yj  adalah  jCJ  sebagaimana  menjadi  Al  Farra'  berkata, 
“Jamak  jU J  adalah  ^  sebagaimana  Li\sf  menjadi  *  X".  Sedangkan  jamak 
yj  adalah  jUK  sebagaimana  ji*  menjadi  ^  juga  berarti  harta  yang 

dikembangkan,  baik  dengan  tasydid  atau  tidak  dengan  tasydid.  Sedangkan 
Abu  Amru  membaca:  /J  s<)Bj  “dia  memiliki  buah”  dengan  dhammah 
pada  huruf  tsa'  dan  sukun  pada  huruf  mim.2013  Ditafsirkan  dengan  ‘harta 
yang  bermacam-macam’ .  Sedangkan  yang  lainnya  dengan  dhammah  pada 
keduahurufitu.2014 

IbnuAbbas  berkata,  “Bahwa  yang  dimaksud  adalah  mas,  perak  dan 
harta  benda”,  dan  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  An’aam2015  yang  dijelaskan 
dengan  sedemikian  ini. 

Sedangkan  An-Nuhas2016  menyebutkan:  Ahmad  bin  Syu’aib 
menyampaikan  hadits  kepada  kami,  ia  berkata:  Amran  bin  Bakar 
menyampaikan  khabar  kepadaku  dengan  mengatakan:  Ibrahim  bin  Al  Ala' 
Az-Zubaidi  menyampaikan  hadits  kepadaku  dengan  mengatakan:  Syu’aib  bin 
Ishak  menyampaikan  hadits  kepadaku  dengan  mengatakan:  Harun  berkata: 
Abban  menyampaikan  hadits  kepadaku  dari  Tsa’ lab  dari  Al  A’masy  bahwa 
Al  Hajjaj  berkata,  “Jika  engkau  mendengar  seseorang  membaca: 

*S  OlTj  ( Dan  dia  mempunyai  kekayaan  besar)  pasti  aku  potong 
lidahnya”.  Maka  aku  katakan  kepada  Al  A’masy,  “Apakah  engkau  ambil 
pendapat  itu  ?”.  Ia  menjawab,  ‘Tidak,  tidak  menyejukkan  mata.”2017  Dia 


2013  Ini  dua  qira‘ah  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/ 
40 1),  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/48 1 ),  Abu  Hayyan  di  dalami/ BahrAl Muhith  (6/ 
125)  danAsy-Syaukani  di  dalamFath  Al  Qadir  (3/405). 

2014  Ini  dua  qira‘ah  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/401), 
Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/481),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/125) 
danAsy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/405). 

2015  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’am  ayat  99. 

2016  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  karyanya  (4/240). 

2017  Di  dalam  kata  ini  ada  sebelas  bentuk : 


membaca  'jj  yang  dia  ambil  dari  bentuk  jamak 

An-Nuhas 2018  berkata,  “Asli  ucapan  ini  adalah  bahwa  bentuk  jamak 
l'jji  adalah  j&i.  Kemudian  jamak  jUj  adalah  Yang  demikian  ini  bagus 

dalam  bahasa  Arab  hanya  saj  a  pendapat  pertama  lebih  mendekati  kebenaran 
-wallahu  a  ’lam- karena  firman-Nya:  L$js1  J&S JT  Islf  “ Kedua  buah 

kebun  itu  menghasilkan  buahnya ”  menunjukkan  bahwa  dia  memiliki  buah- 
buahan. 

Firman  Allah  SWT:  “Mafo  ia  berfezto 

kepada  kawannya  (yang  mukmin)  ketika  bercakap-cakap  dengan  dia” 
Maksudnya,  dia  membalas  dan  menj  awab  perkataannya,  karena  muhawarah 
a  rialah  saling  tanya  jawab.  Sehingga  tahawur  adalah  saling  berbincang. 

Dikatakan,  ^1  *J\  Ui  iiUT 

1  jljf  S/j  «3 ‘y**  Vj  maksudnya  adalah  bahwa  apa  yang  dikembalikan 
adalah  jawaban”. 

(JayA'l  </i;  .j  Hartaku  lebih  banyak  dari  pada  hartamu 

dan  pengikut-pengikutku  lebih  kuat.”  y&'\ :  adalah  kelompok,  yaitu:  yang 


para  pengikut  dan  pembantu  serta  anak,  sebagaimana  yang  telah  berlalu 
penjelasannya. 


£&  fUu  <  J*  ^  ^  ‘0^  (** 

^ 

Dengan  kata  lain :  Aku  lakukan  semua  itu  sebagai  penghormatan  untukmu  dan  penyejuk 
matamu. 

Sibawaih  berkata,  “Mereka  menegakkan  semua  itu  dengan  menyembunyikan  kata 
keija  yang  tertinggal  untuk  menunjukkannya.”  Lih.  Lisan  Al  'Arab,  entri:  p*5. 

2018  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (4/240). 


Firman  Allah: 


I  JjI  t-  OJ-IA  £)|  ^Ji>\  L*  (J  13  ^JLk  ykj 

U»-  (J j  ijij  cjj  ty  iffi 

©dkl 

“Dan  dia  memasuki  kebunnya  sedang  dia  zhalim  terhadap  dirinya 
sendiri;  ia  berkata:  ‘Aku  kira  kebun  ini  tidak  akan  binasa  selama- 
lamanya,  dan  aku  tidak  mengira  hari  kiamat  itu  akan  datang,  dan 
jika  sekiranya  aku  dikembalikan  kepada  Tuhanku,  pasti  aku  akan 
mendapat  tempat  kembali  yang  lebih  baik  dari  pada  kebun-kebun 
itu\ ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  35-36) 

Firman  Allah  SWT:  Ji-Sj  “Dan  dia  memasuki  kebunnya ”. 

Dikatakan,  “Dia  menuntun  tangan  saudaranya  yang  mukmin  untuk 
mengelilingkannya  di  dalam  kebun  guna  memperlihatkan  kebun  itu 
kepadanya.”  J  U»  yij  “ Sedang  dia  zhalim  terhadap  dirinya 

sendiri Maksudnya,  dengan  kekufurannya.  Ini  adalah  kalimat  pada  posisi 
haal.  Siapa  yang  memasukkan  dirinya  ke  dalam  neraka  dengan  kekufurannya 
maka  dia  zhalim  kepada  dirinya  sendiri 

<4  “ Aku  kira  kebun  ini  tidak  akan  binasa 

selama-lamanya .”  Dia  mengingkari  kebinasaan. 

“ Dan  aku  tidak  mengira  hari  kiamat  itu  akan 
datang .”  Maksudnya,  aku  tidak  mengira  bahwa  akan  ada  hari  berbangkit. 

JJ  “Dan  jika  sekiranya  aku  dikembalikan  kepada 

Tuhanku .”  Maksudnya,  jika  hari  berbangkit  itu  ada,  sebagaimana  Dia  telah 
memberiku  semua  nikmat  ini  ketika  di  dunia  maka  pasti  akan  memberiku 
yang  lebih  utama  daripadanya  karena  kemuliaanku  pada-Nya.  Ini  adalah 


makna,  i  \j£.  “ Pasti  aku  akan  mendapat  tempat  kembali 

yang  lebih  baik  dari  pada  kebun-kebun  itu.”  Dia  mengatakan  demikian 
karena  seruan  saudaranya  kepada  iman  dengan  adanya  han  berhimpun  dan 
hariberbangkit. 

Di  dalam  mushhaf  Makkah  dan  Madinah  serta  Syam  tertulis  dengan 
kata  r^t.2019  sedangkan  di  dalam  mushhaf-mushhaf  ulama Bashrah  dan 
Kufah  tertulis  dengan  kata  dengan  bentuk  tunggal.  Dengan  bentuk 

mutsanna  lebih  utama,  karena  kata  gantinya  lebih  dekat  kepada  kedua  kebun. 


Firman  Allah: 


jjj  Ky)\J>  viiiU-  (^AJLj 


“ Kawannya  (yang  mukmin)  berkata  kepadanya  -sedang  dia 
bercakap-cakap  dengannya:  ‘Apakah  kamu  kafir  kepada  (Tuhan) 
yang  menciptakan  kamu  dari  tanah,  kemudian  dari  setetes  air 
mani,  lalu  Dia  menjadikan  kamu  seorang  laki-laki  yang  sempurna? 
Tetapi  aku  (percaya  bahwa):  Dialah  Allah,  Tuhanku,  dan  aku  tidak 
mempersekutukan  seorangpun  dengan  Tuhanku’.” 
(Qs.AlKahfi  [18]:  37-38) 


Firman  Allah  SWT:  fU-’C*  /J  'J\S  “ Kawannya  (yang  mukmin) 


2019  Ini  adalah  qira‘ahNafi\  IbnuKatsir  danlbnuAmir.  Sedangkan  Ashim,  Abu  Umar 
dan  Al  Kisa’i  membacanya:  \£*  \'J£  {lebih  baik  dari  pada  kebun-kebun  itu).  Keduanya 
aHalah  bagian  dari  qiia‘ah  yang  tujuh  sebagaimana  di  dalam  As-Sab’ah,  karya  Ibnu 
Mujahid  h.  390. 


Surah  Al  Kahfi 


berkata  kepadanya ."  Yaitu:  Yahudza  atau  Tamlikha  sesuai  dengan  namanya 
yang  diperselisihkan 

p  p  ^»1 y  ^  iLtial»-  JkJLj  “ Apakah 

kamu  kafir  kepada  (Tuhan)  yang  menciptakan  kamu  dari  tanah, 
kemudian  dari  setetes  air  mani,  lalu  dia  menjadikan  kamu  seorang  laki- 
laki  yang  sempurna?."  Dia  menasihati  dan  menjelaskan  kepadanya  bahwa 
apa  yang  menj  adi  pengakuannya  berupa  hal-hal  yang  tidak  diingkari  oleh 
seorangpun  adalah  amat  sangat  mudah  untuk  diciptakan  kembali.  Sedangkan 
“lalu  Dia  menjadikan  kamu  seorang  laki-laki  yang  sempurna". 
Maksudnya,  menjadikanmu  manusia  yang  seimbang  posturnya  dan 
penciptaannya.  Dengan  kesempurnaan  anggota  badan  sebagai  seorang  laki- 
laki. 

l&J  “Tetapi  aku  (percaya  bahwa):  Dialah  Allah, 
Tuhanku."  Demikian  dibaca  oleh  Abu  Abdurrahman  As-Sulami  dan  Abui 
Aliyah.  Juga  diriwayatkan  dari  Al  Kisa' i:  'y,  'j0  (Akan  tetapi  Dia  adalah 
Allah ) 2020  dengan  arti:  Akan  tetapi  yang  memerintah  adalah  Allah  Rabbku. 
Jadi  dia  menyembunyikan  nama-Nya  di  dalamnya.  Tetapi  yang  lain 
membacanya:  dengan  menetapkan  keberadaan  alif.  Al  Kisa' i  berkata, 
“Di  dalamnya  ada  mendahulukan  dan  mengakhirkan  kata  yang  asalnya: 
tif  Jlj  y*  4lSt  yang  kemudian  dibuang  hamzah  pada  kata  UT  untuk 
meringankan  pengucapan  karena  banyaknya  penggunaanya  Sedangkan  salah 
satu  dari  kedua  nunnya  diidghamkan  (dimasukkan)  kepada  yang  lain  dan 
alif  pada,  uf  dihilangkan  ketika  diwas/iaZkan  (disambungkan)  dan  dimunculkan 
pada  waqaf  (berhenti)”. 


2020  Lih.  Qira  'ah  untuk  ayat  ini  di  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  ( 1 5/1 62),  AlMuharrarAl  Wajiz 
(10/403),  AlBahrAlMuhith  (6/128). 


Sedangkan  An-Nuhas 2021  berkata,  “Menurut  pendapat  Al  Kisa'i,  Al 
Farra'  dan  Al  Mazini  bahwa  asalnya  adalah  tft  yang  kemudian  harakat 

pada  hamzah  diberikan  kepada  nun  pada  kata  ‘jfi  lalu  dihilangkan  hamzahnya 
dan  dimasukkan  nun  kepada  nun.  Maka  waqaf  padanya  &3  dan  itu  adalah 
alif  untuk  menjelaskan  harakah”. 

Sedangkan  Abu  Ubaid  berkata,  “Asalnya  adalah  tff  ‘jfi  yang 


dengan  tasydid  pada  bagian  itu.”  Al  Kisa'  i  berdendang  kepada  kita, 

LgJjjL  «—olS””  cJ\ i-fc  *.*.,** ji  c-uf  dLL 

Pasri  menjadikanmu  menangis  karena  seramnya 
Pasti  indah  pada  tangisan  dusta  bagi  yang  mengatakannya 
Vangdimaksnd-  Allah,  sesungguhnya  Engkau. . . .  Digugurkan  salah  satu 
dari  dua  lam  dari  kata  ^  dan  dihilangkan  pula  alif  dan  kata  .  Yang  lain 

lagi  dengan  menggunakan  kata-kata  itu  dalam  bentuk  asalnya, 

if  Sl  jfJ  jZSj&j  #L}-&  ClJf  'd  j 

Kau  tuduh  aku  dengan  tatapan  yakni  ucapan  ‘engkau  berdosa 
Kau  pukul  kepalaku  namun  kepadamu  aku  tidak  memukul  2022 
Maksudnya,  Ut  j^J2023.  Abu  Hatim  berkata,  “Mereka  meriwayatkan 


2021  Uh-Prab  AlQur'an  (2/456-457). 

2022  Bait  yang  disebutkan  oleh  Al  Farra'  dalam  Ma’ aninya  (2/144)  dan  ia  berkata,  “Abu 
Tsarwan  berdendang  kepadaku”.  Dan  ini  dalah  satu  di  antara  dalil  penguat  Ar-Razi  di 
dalam  tafsirnya  (21/127)  dan  Abu  Hayyan  di  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (6/128). 

2023  Dengan  kata  lain :  Sl  21$  'J& .  Kemudian  hamzahnya  ditinggalkan  sehingga 

menjadi  seperti  satu  huruf.  Abu  Hayyan  di  dalami/  Bahr  Al  Muhith  (setelah  disebutkan 
bait  itu  berkata,  ‘Tidak  pasti  apa  yang  ia  katakan  pada  bait  itu  karena  boleh  jika  asalnya: 

yang  kemudian  ism  'jfi  dihilangkan.”  Mereka  menyebutkan  bahwa 
penghilangannya  fasih  jika  hal  itu  ditunjukkan  oleh  perkataan. 


dari  Ashim:  ^  illl  ji  ( Tetapi  aku  (percaya  bahwa):  Dialah  Allah, 

Tuhanku)  2024  dan  mereka  mengklaim  bahwa  ini  adalah  salah  ucap”. 
Maksudnya,  dalam  hal  membuang  huruf  alif. 

Az-Zujjaj  berkata,  ‘Tenetapan  a/z/pada  Jij  illl  {Tetapi  aku 

(percaya  bahwa):  Dialah  Allah,  Tuhanku ),  di  dalam  pengurangan  adalah 
bagus.  Karena  a/z/telah  dihilangkan  dari  kata  lalu  mereka  membawa  lagi 
gantinya”.  Ia  berkata,  “Di  dalam  Qira'  ah  Ubai:  Jlj  ili\  y>  \jf  j^J.”2025 

Sedangkan  Thnn  Amir  dan  Al  Musailiy  dari  Nafi’  danRuwais  dari  Ya’qub 
membaca:  \&j  pada  kondisi  waqaf  dan  washal  secara  sama,  dengan  tetap 
mempertahankan  alif.  Seorang  penyair  berkata, 

1  ** «jjJb  «As  IJL*»-  ii-  ji (Jux  UI 

Aku  pedang  keluarga  maka  kenalilah  aku 
Humaid,  telah  kuterbangkan  gundukan-gundukan  2026 
Al  A’sya  berkata, 

lj&  M  #  tff 

Maka  bagaimana  aku  dan  kaitan  qafiah-qafiah 
Setelah  tumbuh  uban  cukup  yang  demikian  itu  menghinakan  2027 
Tidak  diragukan  bahwa  alifharus  dipertahankan  keberadaannya  ketika 
waqaf.  Jlj  ilJl  'j*  {Dialah  Allah,  Tuhanku).  Dia  adalah  kata  ganti  kisah. 


2024  Di  dAaml’rabAl  Qur  ’an,  karya  AnNuhas  (2/457)  dan  Abu  Hatim  berkata,  “Maka 
mereka  meriwayatkan  dari  Ashim:  ^  illt  jk  d£j.” 

2025  Qira‘ah  Ubai  disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  I’rab  Al  Qur  ‘an  (2/457),  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/403)  dan  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al 
Qadir  (3/406). 

2026  Sebuah  dalil  penguat  di  dalam  Jam  j  ’  Al  Bayan  (15/162  doa  Fath  Al  Qadir  (3/406) 
dan  telah  berlalu  pembahasan  tentang  hal  ini. 

2027  Sebuah  dalil  penguat  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/406). 


keadaan  dan  perkara.  Sebagaimana  dalam  firman  Allah  SWT,  iSji 
“...maka  tiba-tiba  terbelalaklah  mata  orang- 
orang  yang  kafir...  ”202S  Juga  firman-Nya,  0  jS-\  “Katakanlah: 

“Dia-lah  Allah,  yang  Maha  Esa  ” 2029 . 

“ Dan  aku  tidak  mempersekutukan  seorangpun 
dengan  Tuhanku .”  Pengertiannya  menunjukkan  bahwa  saudara  yang  lain 
adalah  musyrik  kepada  Allah  SWT  dan  menyembah  kepada  selain-Nya.  Bisa 
berarti  pula  bahwa  dia  hendak  mengatakan,  “Aku  tidak  melihat  kekayaan 
dan  kefakiran  selain  dari-Nya.  Dan  aku  mengetahui  bahwa  Dia  hendak 
merampas  dunianya  yang  ditakdirkan  menjadi  miliknya.  Dialah  yang 
memberiku  kefakiran.”  Bisa  juga  dia  menghendaki  bahwa  keingkaranmu  akan 
hari  berbangkit  akhirnya  adalah  pemahaman  bahwa  Allah  tidak  mampu 
melakukan  itu.  Yang  demikian  adalah  upaya  melemahkan  Rabb  SWT.  Dan 
siapa  saja  yang  melemahkan-Nya  SWT  maka  dia  menyerupakan-Nya  dengan 
makhluk-Nya,  maka  inilah  kesyirikan. 


1  Al  Anbiyaa*  ayat  97. 
1  Al  Ikhlash  ayat  1. 


Firman  Allah: 


*3j  sy  %  ;l£  L.  «iis  ^£io  sj  VjJj 
(J1-&  (jl  @i  I^JjJ  V'-*  jil  lil  O y  q\ 

^  bLio-  t^dc  J—3o  (>?  U>* 

jaJ  ^8jaX..1«>  (jls  lj£p  LfcjL»  jl  gj^j)  LaJj  IjU**© 

© 

“Dan  mengapa  kamu  tidak  mengatakan  waktu  kamu  memasuki 
kebunmu  ‘m aasyaallaah,  laa  quwwata  illaa  billaah  ’  (sungguh  atas 
kehendak  Allah  semua  ini  terwujud,  tiada  kekuatan  kecuali  dengan 
pertolongan  Allah).  Sekiranya  kamu  anggap  aku  lebih  sedikit 
darimu  dalam  hal  harta  dan  keturunan,  maka  mudah-mudahan 
Tuhanku  akan  memberi  kepadaku  (kebun)  yang  lebih  baik  dari 
pada  kebunmu  (ini);  dan  mudah-mudahan  Dia  mengirimkan 
ketentuan  (petir)  dari  langit  kepada  kebunmu;  hingga  (kebun  itu) 
menjadi  tanah  yang  licin;  atau  airnya  menjadi  surut  ke  dalam 
tanah,  maka  sekali-kali  kamu  tidak  dapat  menemukannya  lagi  ” 
(Qs.AlKahfi  [18]:  39-41) 

Firman  Allah  SWT:  'J  i&T  ;li  C,  oJS  oi£o  ij 

i  *Jj  “Dan  mengapa  kamu  tidak  mengatakan  waktu  kamu  memasuki 
kebunmu  ‘maasyaallaah,  laa  quwwata  illaa  billaah’  (sungguh  atas 
kehendak  Allah  semua  ini  terwujud,  tiada  kekuatan  kecuali  dengan 
pertolongan  Allah).”  Dalam  potongan  ayat  ini  dibahas  dua  masalah- 
Pertama :  Firman  Allah  SWT,  ;l*  b  ^  .•  i£-C  \\ 

dfrit  'J]  sjs  'J  %'\  “Dan  mengapa  kamu  tidak  mengatakan  waktu  kamu 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


memasuki  kebunmu  'maasyaallaah,  laa  quwwata  illaa  billaah  ’  (sungguh 
atas  kehendak  Allah  semua  ini  terwujud,  tiada  kekuatan  kecuali  dengan 
pertolongan  Allah)"  yakni:  ucapan  dengan  hati.  Ini  adalah  pemburukan  dan 
wasiat  dari  seorang  mukmin  kepada  seorang  kafir  namun  dia  menolaknya. 
Ketika  mengatakan:  «di  XJ  &  “Aku  kira  kebun  ini  tidak  akan 

binasa  selama-lamanya .”  £  berada  pada  posisi  rafa  ’  yang  asalnya: 
iljl  U  'jb  «di  (Surga  ini  masyaa  Allah). 

Sedangkan  Az-Zujjaj  dan  Al  Farra‘  berkata,  “Perkaranya  adalah 
maasyaa  Allah  atau  ‘dia  maasyaa  Allah’ .  Maksudnya,  Perkara  itu  di  dalam 
kehendak  Allah  SWT.”2030  Ada  yang  berpendapat,  “Jawabnya 
disembunyikan”.  Maksudnya,  Apa-apa  yang  dikehendaki  oleh  Allah  terjadi 
sedangkan  apa-apa  yang  tidak  Dia  kehendaki  tidak  akan  terjadi. 

*$]  5$5  'i  “Tiada  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah." 
Dengan  kata  lain  harta  yang  dihimpun  untukmu  adalah  dengan  kekuasaan 
Allah  SWT  dan  dengan  kekuatan-Nya,  bukan  dengan  kekuasaan  dan 
kekuatanmu  sendiri.  Jika  Dia  menghendaki  maka  Dia  akan  melepaskan 
berkahnya  darimu  sehingga  engkau  tidak  bisa  lagi  mengumpulkannya. 

Kedua :  Asyhab  berkata,  mengutip  dari  Malik,  “Seharusnya  bagi  setiap 
orang  yang  masuk  ke  rumahnya  mengucapkan  ucapan  ini.”2031  Ibnu  Wahb 
berkata:  Hafsh  bin  Maisarah2032  berkata  kepadaku,  “Aku  lihat  pada  pintu 
Wahb  bin  Munabbih  tertulis,  Jit*  *$J  3y  'i  2*1  ;U  U  (maasyaallaah.  laa 
quwwata  illaa  billaah  ”  [sungguh  atas  kehendak  Allah  semua  ini 
terwujud,  tiada  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah]).”2033 


2030  Lih.  Ma  ’cmiAlQur  'an,  karya  Al  Farra'  (2/145)  dan  Ma  ’ani,  karyaAz-Zujjaj  (3/288). 

2031  Sebuah  atsar  dari  Malik  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  di  dalam  Ahkam  Al 
gur'rnt  (3/1240). 

2032  Hafsh  bin  Maisarah  Al  ‘Uqbali  -  dengan  dhammah  -  adalah  Abu  Umar  Ash- 
Shan’ani  yang  tinggal  di  Asqalan.  Dia  ysiqah  dan  mungkin  dia  dari  generasi  kedelapan 
yang  meninggal  pada  tahun  8 1 .  Lih.  Taqrib  A  t-  Tahdzib  (1/1 89). 

2033  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  di  dalam  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (3/1240). 


Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda  kepada  Abu 
Hurairah, 

yjt  ^  yt  j  15  'J  £j\  yjt  'j*  ?iir  j*  i&f  S/f 

4Jli  ISI  iilb  Sfl  y  J  Sy>-  S/  :JU  caLi  C  Jfr  :iJ2 

.p-LwA^l j  ^JL-I  j  jp  a1)I  JlS  «a**JI 
"Maukah  aku  tunjukkan  kepadamu  suatu  kalimat  yang 
merupakan  simpanan  surga  ”  atau  bersabda,  "simpanan  di  antara 
simpanan  surga  Aku  menjawab,  “Ya,  wahai  Rasulullah”.  Beliau 
bersabda,  "(Tiada  daya  dan  tiada  upaya  melainkan  dari  sisi  Allah) 
jika  diucapkan  oleh  seorang  hamba  maka  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
‘Hamba-Ku  masuk  Islam  dan  berserah  diri’”2034  HR.  Muslim  di 
dalam  Shahihnya  dari  hadits  Abu  Musa. 

Di  dalamnya: 

‘ja  julS"  dJfJ  S/f  4^*4*  'Jt  ^  ^  ls $  'i 
'i  ^  ^  :Lii  .aSJI  jyT  ^  >5"  J*  :&JJ  k/. 

aI)U  S/l  Sy  S/j  S/  :  Jli  caIji 

"Maka  dia  berkata,  "Wahai  Abu  Musa  atau  wahai  Abdullah  bin 
Qais,  maukah  aku  tunjukkan  kepadamu  suatu  kalimat  dari 
simpanan  surga  -sedangkan  dalam  suatu  riwayat  -  simpanan  di 
antara  simpanan  surga.  ”  Maka  aku  katakan,  “Apa  itu  wahai 
Rasulullah  ?”.  Beliau  bersabda,  "(Tiada  daya  dan  tiada  upaya 
melainkan  dari  sisi  Allah).”2035 

2034  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  dzikir  dan  doa,  bab:  Dianjurkan  bersuara 
Pelan  Saat  beidzikir  (4/2076-2077). 

2035  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Dzikir,  bab:  Dianjurkan  bersuara  Pelan  Saat 

berdzikir  dan  tidak  ada  ungkapan:  aOo  %  (melainkan  dari  sisi  Allah  Yang 

Maha  Tinggi  dan  Maha  Agung). 


Darinya,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.ilstJl  j :Jl5  jf  jy£  ^jA  ^Js-  viJLlif 

.(4^*1  *jti\  aib  y  V}  ^  :  Jlii  C  jL; 

"Maukah  aku  tunjukkan  kepadamu  suatu  kalimat  dari  simpanan 
surga  ”  atau  bersabda,  "simpanan  di  antara  simpanan  surga  ?  ”. 
Aku  katakan,  “Ya”.  Maka  beliau  bersabda,  “(Tiada  daya  dan  tiada 
upaya  melainkan  dari  sisi  Allah  Yang  Maha  Tinggi  dan  Maha 
Agung)”  203<s. 

Diriwayatkan  bahwa  siapapun  yang  masuk  ke  dalam  rumahnya  atau 
keluar  darinya  mengucapkan, 

JS  [ja  ^l^Jl  '*£  Jib  Yl  Sy  V  JilUli  £  aL» 

“Dengan  nama  Allah,  apa  yang  dikehendaki  oleh  Allah,  tiada 
kekuatan  melainkan  dengan  pertolongan  Allah  ”  maka  menjauhlah 
syetan  darinya  dan  dari  sekelilingnya  dan  Allah  Ta  ’ala  menurunkan 
berkah  kepadanya 
Aisyah  berkata, 

lilj  tc-jJ-A  :dJlU  J 15  <4  j*— l»  :  JUi  jiA  {j*  ^jl  £ j>-  bl 
tJjb  y\  ^  :Jl5  \l\j  :£jO  J 15  ciLl  b  :JU 

.o-jij  itiJULJl  J 15 

"Jika  seseorang  keluar  dari  rumahnya  dengan  mengucapkan: 
aUi  (dengan  nama  Allah),  maka  malaikat  mengucapkan. 


1  Diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  tempat  yang  lalu. 


“Engkau  telah  diberi  petunjuk”.  Dan  jika  dia  mengatakan : 
aLi  U  (Apa  yang  dikehendaki  Allah),  maka  malaikat  berkata, 

“Engkau  telah  dicukupkan  Jika  dia  mengucapkan :  aAJU  *j||  ^ 

(Tiada  kekuatan  melainkan  dengan  pertolongan  Allah),  maka 
malaikat  berkata,  “Engkau  telah  dijaga  ” 2057  HR.  At-Tirmidzi  dari 
hadits  Anas  bin  Malik. 

Ia  juga  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

V  c-K" y  aUI  —  Alu  lil  -  Jl5 

<up  o-Sjj  :  JlL  (aIIL  Vj  Vj  J 

“Barangsiapa  mengucapkan  -yakni  jika  keluar  dari  rumahnya  - 
(Dengan  nama  Allah,  aku  bertawakkal  kepada  Allah,  tiada  daya 
dan  tiada  upaya  melainkan  dari  pertolongan  Allah)  maka 
dikatakan  kepadanya,  ‘Engkau  telah  dicukupkan,  engkau  telah 
dijaga  dan  syetan  menjauh  darinya  ”2038 
Ini  sebuah  hadits  gharib  (asing)  dan  kami  tidak  mengenalnya  kecuali 
dari  jalur  periwayatan  ini.  Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  pula  dengan 
memberikan  tambahan  di  dalamnya  dengan  mengatakan  kepadanya, 
r-.’flC  r-.i.il  ( Engkau  telah  diberi  petunjuk,  engkau  telah 
dicukupkan  dan  engkau  telah  dijaga )” 2039 .  Juga  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah 
dari  hadits  Abu  Hurairah  RA.  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 


2037  HR.  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Doa  Keluar  dari  Rumah  (5/ 
490),  Abu  Daud,  pada  pembahasan  tentang  Adab,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang 
Doa,  bab:  Doa  Ketika  Hendak  Keluar  Rumah. 

2033  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  doa  (5/490). 

203»  ur.  Abu  Daud,  pada  pembahasan  tentang  Adab  dan  telah  dijelaskan  di  muka. 


0^5*” 'ja  OIS'  «jta  jf  as-j  s^W  CP  ti3'’ ^  ^ 

*yi  Sy  Vj  J*p-  V  :Jli  bij  .tl^J-u  Vb  iaJUI  :Jb  bli  iaj 

:  JU  .^JiT  :Vli  caIji  cis"y  :Jl5  b!}  .cJSj  Vli  <a1!1 

J*  J*- J  CP  ptiij  ^  «Uli» 

“Jika  seseorang  keluar  dari  pintu  rumahnya  atau  pintu  tempat 
tinggalnya  maka  bersamanya  dua  malaikat  yang  ditugasi 
mengurusnya.  Maka  jika  dia  mengucapkan:  fiil  (Dengan 
nama  Allah),  maka  keduanya  mengatakan,  "Engkau  telah  diberi 
petunjuk Dan  jika  dia  mengatakan:  aUU  I!)  3ji  Vj  Sy-  V 
(Tiada  daya  dan  tiada  upaya  melainkan  dari  pertolongan  Allah), 
maka  keduanya  mengatakan,  “Engkau  telah  dijaga’’.  Dan  jika 
dia  mengatakan:  aib  ols'y  (Aku  bertawakkal  kepada  Allah), 
maka  keduanya  mengatakan,  "Engkau  telah  dicukupkan  ”,  Perawi 
berkata,  “Dia  ditemui  oleh  kedua  pendampingnya  lalu  keduanya 
mengatakan,  “Apa  yang  kalian  berdua  kehendaki  dari  seseorang 
yang  telah  diberi  petunjuk,  telah  dijaga  dan  telah  diberi 
kecukupan.  ’’2040 

Al  Hakim  Abu  Abdullah  di  dalam  Ulumul  Hadits  mengatakan, 
Muhammad  bin  Ishak  bin  Khuzaimah  ditanya  tentang  sabda  Nabi  SAW, 

Jl  :a^JI  cJUi  jLJlj  aj^sJI  >*j 

Jj>^'  CP  ttjji  :Jb  CP 


“Surga  dan  neraka  saling  protes.  Maka  yang  ini  berkata,  yakni 


1 HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  doa  (2/1278). 


surga,  “Orang-orang  lemahyangmemasukiku”.  Orang  itu  bertanya, 
“Siapakah  orang  lemah  itu  ?”.  Dia  menjawab,  “Orang  yang 
membebaskan  dirinya  dari  daya  dan  upaya.  ”  Maksudnya, 
membacanya  sehari  dua  puluh  kali  atau  lima  puluh  kali” 2041 . 

Anas  bin  Malik  berkata,  “Nabi  S  AW  bersabda, 

aIIU  V  4UI  f-Li>  b*  ijli#  jj r* 

Crf 

“Barangsiapa  melihat  sesuatu  yang  menakjubkannya  lalu  ia 
mengucapkan:  ‘Apa  gerangan  yang  dikehendaki  oleh  Allah.  Tiada 
kekuatan  melainkan  dengan  pertolongan  Allah  ’  maka  tidak  ada 
sihir  mata  yang  membahayakan  dirinya.  “2042 
Suatu  kaum  mengatakan,  ‘Tak  seorangpun  mengatakan,  “  £ 

(Apa  gerangan  yang  dikehendaki  oleh  Allah)  lalu  dia  terkena  sesuatu 
melainkan  Allah  ridha  kepadanya.” 

Diriwayatkan  bahwa  siapapun  yang  menyebutkan  empat  maka  dia  akan 
aman  dari  empat:  Barangsiapa  mengucapkan  ini  maka  dia  aman  dari  sihir 
mata,  barangsiapa  mengucapkan:  (Cukuplah  Allah 

menjadi  Penolong  kami  dan  Allah  adalah  sebaik-baik  Pelindung)  maka 
aman  dari  tipu-daya  syetan,  barangsiapa  mengucapkan:  Jb  J\ 

(Dan  aku  menyerahkan  urusanku  kepada  Allah)  maka  dia  aman  dari  tipu- 
daya  manusia.  Dan  barangsiapa  mengucapkan:  cJS'  J\  cJl  aJJ  Sl 
jlJtiaJ»  'ja  (Tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Engkau. 
Maha  Suci  Engkau,  sesungguhnya  aku  adalah  termasuk  orang-orang 
yangzhalim)  maka  dia  aman  dari  segala  kesedihan. 


2041  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir,  Muslim  danAt-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  singa,  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/3 14). 

2042  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  di  dalam /1/  Jami’  Al  Kabir  (4/815)  dan  juga  di  dalam 
Ash-Shaghir  dengan  nomor:  8684  dari  riwayat  Ibnus  Sanni  dari  Anas  bin  Malik. 


Firman  Allah  SWT:  lujjj  ^  ik.  Jlf  Iif  Oy  Oj  “ Sekiranya 
kamu  anggap  aku  lebih  sedikit  darimu  dalam  hal  harta  dan  keturunan 
01  adalah  syarat  b'J  majzum  dengan  01.  Sedangkan  jawabnya  adalah 
“ Maka  mudah-mudahan  Tuhanku .”  Sedangkan  tff  adalah 
pemisah  yang  tidak  memiliki  kedudukan  apa-apa  dalam  I’rab.  Boleh  juga 
menjadi  pada  posisi  sebagai  takkid  untuk  huruf  nun  dan  hurufya 

Isa  bin  Umar  membaca:  ik  tif  oy  oj  “ Sekiranya  kamu 
anggap  aku  lebih  sedikit  darimu  ” 2043  dengan  rafa’  dengan  menjadikan  (jf 
sebagai  mubtada  ’  dan  jj(  sebagai  khabarnya,  dan  kalimat  ini  pada  posisi 
sebagai  objek  kedua. 


Sedangkan  objek  pertama  adalah  huruf  nun  dan  ya  Hanya  saja  huruf 
ya  'nya  dihilangkan  karena  kasrah  menunjukkan  kepadanya.  Menetapkannya 
adalah  bagus  dan  maknanya  mendalam  dan  itulah  asalnya  karena  dia  pada 
hakikatnya  adalah  ism.  ( Maka  mudah-mudahan)  artinya  sama  dengan 

Jil,  yakni:  Mudah-mudahan  Rabbku  i-bl?-  “ akan 


memberi  kepadaku  (kebun)  yang  lebih  baik  dari  pada  kebunmu  (ini)." 
Maksudnya,  di  akhirat  kelak2044.  Namun  dikatakan  juga  ketika  di  dunia2045. 


2043  Qira‘ah  Isa  bin  Umar  yang  disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  1‘rabAl  Qur‘an  (2/ 
457),  IbnuAthiyah  di  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  ( 1 0/404)  dan  Abu  Hayyan  di  dalami/ 
Bahr  Al  Muhith  (6/129). 

2044  Dua  pendapat  tersebut  disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (4/ 
244)  dengan  tidak  menguatkan  salah  satu  dari  keduanya.  Keduanya  juga  disebutkan 
oleh  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/482)  dan  dia  menguatkan  pendapat  pertama  (di 
alrhirat).  Keduanya  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz 
(10/405),  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/407)  dan  dia  menambah  pendapat 
ketiga  yang  logis  :  di  dunia  dan  akhirat. 

2045  Dua  pendapat  tersebut  disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (4/ 
244)  dengan  tidak  menguatkan  salah  satu  dari  keduanya.  Keduanya  juga  disebutkan 
oleh  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/482)  dan  dia  menguatkan  pendapat  pertama  (di 
akhirat).  Keduanya  juga  disebutkan  oleh  IbnuAthiyah  di  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz 
(10/405),  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/407)  dan  dia  menambah  pendapat 
ketiga  yang  logis  :  di  dunia  dan  akhirat. 


J {dan  mudah-mudahan  Dia  mengirimkan  kepada  kebunmu). 
Maksudnya,  kepada  kebunmu.  i'\' -L  {ketentuan).  Maksudnya,  apa-apa 
yang  dilemparkan  dari  langit  Bentuk  tunggalnya  adalah  5JUL?-2046.  Demikian 
dikatakan  olehAlAkhfasy,  Al  Qutabi  dan  Abu  Ubaidah.  Sedangkan  IbnuAl 
Arabi  mengatakan,  “ Husbanah  adalah  awan,  bantal,  juga  petir.”  Sedangkan 
Al  Jauhari2047  mengatakan,  “ Husban  dengan  dhammah  adalah  adzab”. 

Abu  Ziyad  Al  Kilabi  berkata,  jika  kebunnya 

diserang  belalang.”  Husban  juga  berarti  hisab  (perhitungan).  Allah  SWT 
berfirman:  o " Matahari  dan  bulan  (beredar)  menurut 
perhitungan.  ”204S.  Di  sini  husban  ditafsirkan  dengan  perhitungan  ini.  Az- 
Zujjaj  berkata,  “Al  Husban  dari  kata  Al  Hisab  (perhitungan)”.  Jadi 
maksudnya:  mengirimkan  kepadanya  adzab  perhitungan.  Yaitu  perhitungan 
atas  apa-apa  yang  diusahakan  oleh  kedua  tanganmu.  Ini  masuk  ke  dalam  bab 
‘menghilangkan  mudhaf’.  Husban  juga  anak  panah  pendek  yang  dilontarkan 
dengan  cara  sekaligus.  Termasuk  lontaran  orang-orang  keras  kepala. 
Sedangkan  apa-apa  yang  dilontarkan  dari  langit  adalah  adzab. 

LaJj  Ijljl (o  “ hingga  (kebun  itu)  menjadi  tanah  yang  licin.” 

Maksudnya,  Bumi  yang  putih  yang  tidak  tumbuh  padanya  tumbuh-tumbuhan 
dan  tidak  bisa  kokoh  kaki  yang  menginjaknya.  Ini  adalah  bumi  yang  paling 
berbahaya  setelah  sebelumnya  berupa  kebun  yang  merupakan  bumi  yang  paling 
bermanfaat  Sedangkan:  {licin)  adalah  penegasan  akan  ciri  tanah  tersebut. 

Maksudnya,  Kaki  akan  terpeleset  ketika  menginjaknya  karena  sangat  licin. 
Dikatakan,  “jjj  dengan  harakat,  artinya  adalah  binasa.”  Asalnya  kata 

ini  adalah  mashdar  sebagaimana  ungkapan  Anda:  <  taJ)  jljf  ilSrj  cJiJj 
•js*  {Kakinya  terpeleset  dan  dia  dipelesetkan  oleh  lainnya).  Zalaq 


2044  Lih.  MajazAl  Qur‘an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/403)  dan  Ma  ’aniAl  Qur‘an,  karya 
An-Nuhas  (4/245). 

2047  Lih.  Ash-Shihhah  (1/1 1 1). 

2048  Ar-Rahman  ayat  5. 


juga  berarti  kelemahan  binatang. 

Ru’bah  berkata, 

jjjJjJi  f.UaJj  f.L £>- 

"Seakan-akan  dia  itu  kurang  hujan,  berbatu  dan  licin.  ”2049 
Jii  jl  l  dan  adalah  tempat  yang  tidak  mengokohkan  kaki.  Demikian 

juga  Sedangkan  jijjt  adalah  mencukur,  SiJj;  ilij  jjj  mencukur 
kepala.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.2050  j)  jll  adalah  orang  yang  telah 
dicukur  rarnhiitnya,  sebagaimana:  pailit  dan  {pembatalan).  Bukanlah 

yang  dimaksud  bahwa  dia  menj  adi  licin,  akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah 
bahwa  padanya  tidak  ada  lagi  tumbuh-tumbuhan  sebagaimana  kepala  jika 
telah  dicukur  hingga  tidak  ada  lagi  rambut  padanya.  Demikian  dikatakan  oleh 
AlQusyairi. 

\jji-  Lijl.  j  t  "Atau  airnya  menjadi  surut  ke  dalam  tanah." 

Maksudnya,  meresap  dan  hilang  sehingga  menjadi  bumi  yang  paling  tidak 
memiliki  cadangan  air  setelah  sebelumnya  paling  banyak  airnya.  adalah 

mashdar  yang  diposisikan  pada  posisi  ism.  Sebagaimana  dikatakan, 
fCjj  jj'/j  Jjaij  £p/j  Jtej  'Jaij  t  J*  ( Pria  berpuasa, 

berbuka,  adil,  ridha,  utama  dan  berziarah.  Sedangkan  para  wanita 
meratap)”.  Dalam  hal  ini  sama  antara  mudzakkar  dan  mu  ’annats,  mutsanna 
dan jamak  Amru  bin  Kultsum  berkata, 

\jyw>  L jiIpI  aJllL  aJp  l>- y  jjaJ 
Jadilah  kebaikan-kebaikannya  ratapan  atas  dirinya 
Orang  yang  diikuti  dan  ditahan  ketika  berdiri  tegak2051 

204®  Sebuah  dqlil  penguat  di  dalam  Al-Lisan  dari,  entri:  jJj,  dan  setelahnya  : 
U  j i»*  J  (atau  yang  dekat  dengan  dua  leher  yang  melipat 

kemarahan)  'Zalaq  adalah  setiap  binatang  yang  lemah. 

2050  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1491). 

2051  Bait  di  atas  dari  Bahrul  Waafir  dari  mu  ’allagah  milik  Ibnu  Kultsum  yang  bagian 


Yang  lain  mengatakan: 


l»Cj  U-jj  Cjt  (_ $H j * 

Tumpahkan  air  mata  keduanya  sebanyak-banyaknya 
Dengan  cepat,  dan  jawab  ratapan  dengan  berdiri 2052 

Maksudnya,  mereka  adalah  para  wanita  yang  meratap. 

Ada  yang  berpendapat,  “Atau  airnya  menjadi  meresap,” 2053  sehingga 
menjadi  demikian  karena  dihilangkan  mudhajh ya,  seperti  firman  Allah  yang 
artinya,  "Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri ....  ”20S4  Demikian  disebutkan 
olehAn-Nuhas.2055 

Sedangkan  Al  Kisa'i  berkata,  “Air  yang  meresap,  air  telah  meresap, 
l  jjfc  yju  frUit  jl£  jjj  ( Air  telah  meresap).  Maksudnya,  meresap 
ke  dalam  bumi”.  Boleh  dengan  hamzah  karena  bergabungnya  huruf  wau. 

jj*j  i Zs-  o  'jd- j  demikian  dikatakan  jika  mata  masuk  ke 
dalam  kepala.  Kemudian  jtitf  ojU-  sama  artinya.  Dia  juga  berkata. 


awalnya: 

J ’ydt-  ,JlS  ’i)  #  £»«—^0  ^s»  Sll 

Maka  berilah  dengan  piringmu  dengan  makanan  pagi  untuk  kami.  Dan  tidak 
ada  tersisa  arak  dari  gandum 

Ini  adalah  salah  satu  dalil  penguat  milik  Abu  Ubaidah  di  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/ 
404),  Ath-Thabari  di  dalam  Jami  'Al  Bayan  (15/163),  Ibnu  Athiyah  di  dalam  A  l  Muharrar 
Al  Wajiz  (10/405).  AIA  ’annah  adalah  jamak  dari  'inaan  (dengan  kasrah),  shufuun  adalah 
jamak  dari  shaafi  yang  jika  dijamakkan  dengan  kata  shaafinaat.  Ash-Shaafii  adalah 
kuda  yang  berdiri  dengan  bagian  ujung  kuku  kakinya. 

2052  Sebuah  bait  yang  diucapkan  oleh  Bak  ketika  menjadikan  Hisyam  bin  Al  Mughirah 
menangis.  Bait  ini  adalah  bagian  dari  dalil  pendukung  Abu  Ubaidah  di  dalam  Majaz  Al 
Qur  'an  (1/404)  dan  Ath-Thabari  di  dalam  Tam:  ’  Al  Bayan  (15/163). 

2053  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an,  karya An-Nuhas  (4/246)  dan/ ’rab Al Qur’an  karyanya  (2/ 
458). 

2054  Yuusuf  ayat  82. 

2055  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/458). 


Ijtfj  jj  ^  Matanya  masuk  ke  dalam  kepala  atau  tidak 

demikian. 

I jUfc  C» j  artinya:  matahari  terbenam. 

Abu  Dzuaib  berkata, 

Jh  vi}  Uj4T>  Vi  Ja 

Bukankah  masa  itu  hanya  malam  dengan  siang  harinya 
Jika  tidak,  maka  terbit  matahari  dan  terbenamnya  2056 

/*}  ^“maka  sekali-kali  kamu  tidak  dapat 

menemukannya  lagC\  Maksudnya,  engkau  tidak  akan  bisa  mengembalikan 
air  yang  telah  meresap  dan  sama  sekali  engkau  tidak  mampu  melakukan  hal 
itu  karena  hal  itu  mustahil.  Dikatakan,  “Engkau  sama  sekali  tidak  akan  bisa 
mencari  yang  lain  sebagai  gantinya”.  Sampai  di  sini  maka  selesailah  berdebatan 
antar  saudara  dan  peringatannya. 

Firman  Allah: 

©  <jfh  J>Hj  tj* 

Dan  harta  kekayaannya  dibinasakan;  lalu  ia  membulak-balikkan 
kedua  tangannya  (tanda  menyesal)  terhadap  apa  yang  ia  telah 
belanjakan  untuk  itu,  sedang  pohon  anggur  itu  roboh  bersama 
para-paranya  dan  dia  berkata:  ‘Aduhai  kiranya  dulu  Aku  tidak 
mempersekutukan  seorangpun  dengan  Tuhanku  V’ 

(Qs.  AlKahfl  [18]:  42) 


2056  Sebuah  bait  yang  merupakan  bagian  dari  dalil-dalil  penguat  Asy-Syaukani  di  dalam 
Fath  Al  Qadir  (3/408). 


Firman  Allah  SWT:  Ja^lj  “ Dan  harta  kekayaannya 

dibinasakan ”  adalah  sebuah  ism  yang  tidak  disebutkan  subjeknya  dan 
disembunyikan.  Dia  adalah  mashdar.  Boleh  juga  berkasrah  pada  posisi  rafa  ’. 
Sedangkan  makna:  Ja-s-lj  “ Dan  harta  kekayaannya  dibinasakan ” 

bahwa  semua  hartanya  dibinasakan.  Ini  adalah  awal  dari  apa  yang  diwujudkan 
oleh  Allah  SWT  yang  merupakan  sebuah  peringatan  adanya  kebinasaan 2057 . 

dSjL>.  “ Lalu  ia  membulak-balikkan  kedua  tangannya .” 

Maksudnya,  Si  kafir  menepukkan  satu  tangannya  ke  tangan  yang  lain  tanda 
penyesalan.  Karena  yang  demikian  ini  hanya  muncul  dari  orang  yang  menyesal. 

Ada  yang  berpendapat,  “Miliknya  dibalikkan  sehingga  tidak  terlihat 
ada  penggantinya  dari  apa-apa  yang  telah  ia  keluarkan.”  Demikian  itu  karena 
‘milik’  sering  juga  diungkapkan  dengan  kata  ‘tangan’.  Di  antara  ungkapan 
mereka:  aju  ^  yang  artinya:  suatu  harta  telah  menjadi  miliknya.  Firman- 

Nya  menunjukkan  bahwa  pembinasaan  ini  terjadi  pada  malam  hari. 

Ini  sebagaimana  firman-Nya,  ■  <0)  p U»  pp  CiUJ 
i0i  “ Lalu  kebun  itu  diliputi  malapetaka  (yang  datang) 

dari  Tuhanmu  ketika  mereka  sedang  tidur.  Maka  jadilah  kebun  itu  hitam 
seperti  malam  yang  gelap  gulita.”20™ 

Ada  yang  berpendapat,  CM. Jtj  tiS*  jtjllt  adi  c-iiJ!  artinya: 

akil  belanjakan  iintnk  rumah  ini  sekian” 

t “ Sedang  pohon  anggur  itu  roboh  bersama 
para-paranya .”  Maksudnya,  telah  kosong  dan  telah  roboh  sebagian  menimpa 
sebagian  yang  lain  hri  diambil  dari  kata  j  *- 

j  ika  bintang-bintang  gugur  sedangkan  zodiaknya  tidak  membuat  turun  hujan. 
Demikian  juga  kata  ojif  $\'y-  jtJiJt  Demikian  juga  jika  gugur 


2057  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/483). 
205*  Al  Qalam  ayat  19-20. 


sebagaimana  firman  Allah  yang  artinya,  “Maka  Itulah  rumah-rumah  mereka 
dalam  keadaan  runtuh  disebabkan  kezaliman  mereka”2059.  Dikatakan 
juga:  runtuh  sebagaimana  dikatakan  dengan  kata  “ roboh  bersama  para- 
paranya”,  maksudnya,  gugur  dengan  atap-atapnya.  Dalam  ungkapan  itu 
digabungkan  antara  kebinasaan  buah  dengan  b  atang-batangnya.  Ini  karena 
besarnya  malapetaka  sebagai  balasan  sikapnya  yang  keras  kepala. 

^  il 'JjLj  “ Dia  berkata:  ‘Aduhai  kiranya  dulu 
aku  tidak  mempersekutukan  seorangpun  dengan  Tuhanku'.”  Maksudnya, 
Aduhai  kalau  aku  mengetahui  berbagai  nikmat  Allah  atas  diriku,  maka  aku 
tahu  bahwa  semua  ini  dengan  takdir  Allah  dan  aku  tidak  akan  kufur  kepada- 
Nya.  Ini  adalah  penyesalan  yang  muncul  darinya  ketika  penyesalan  sudah 
tidak  memberikan  manfaat. 


Firman  Allah: 


J^a Oj*  Cj*  ->a) 


“Dan  tidak  ada  bagi  dia  segolonganpun  yang  akan  menolongnya 
selain  Allah;  dan  sekali-kali  ia  tidak  dapat  membela  dirinya 
(Qs.  AlKahfl  [18]:  43) 


Firman  Allah  SWT:  a&T  oji  A  (Jj  “Dan  tidak  ada 

bagi  dia  segolonganpun  yang  akan  menolongnya  selain  Allah.” 
adalah  ism  sedangkan  ^  adalah  khabar  dan  pada  posisi 

sebagai  sifat  Maksudnya,  tidak  ada  kelompok  penolong.  Jugaboleh 
menjadi  khabar.  Pola  yang  pertama  menurut  pandangan  Sibawaih  lebih  bagus 
karena  mendahului  kata  ij  - 


2059  An-Naml  ayat  52. 


Sedangkan  Abui  Abbas  bertentangan  dengan  pendapat  ini.  Dia  beralasan 
dengan  firman  Allah  Ta  ’ala  yang  artinya,  “Dan  tidak  ada  seorangpun yang 
setara  dengan  Dia.”2060 

Sibawaih  telah  memperbolehkan  makna  yang  lain  dengan 

makna  (kelompok)  karena  maknanya  adalah  para  kaum.  Jika  sesuai 
dengan  lafazh  tentu  Allah  berfirman:  -4l  jjj  “7 ladabaginya 

kelompok  yang  menolongnya.”  Maksudnya,  kelompok  atau  jamaah  yang 
berlindung  kepada  mereka.2061 

l^yaU  jtf  Lij  “ Dan  sekali-kali  ia  tidak  dapat  membela  dirinya .” 
Maksudnya,  mempertahankan  diri.2062  Demikian  dikatakan  oleh  Qatadah. 

Ada  yang  berpendapat,  “Mendatangkan  pengganti  apa-apa  yang  telah 
hilang  dari  dirinya.”2063  Tentang  asal  kata  telah  berlalu  pembahasannya  di 
dalam  surah  Ali  Imran  2064 .  Huruf  ha '  adalah  pengganti  huruf  ya '  yang 
terkurangkan  dari  bagian  tengahnya.  Asalnya  adalah  ^  sebagaimana  ^9, 
karena  berasal  dari  kata  Dijamakkan  maka  menjadi  oyj  dan  oli  seperti: 
oli  otjJ  4  oCi .  Maksudnya,  dia  tidak  memiliki  kelompok  kawan  yang 
mencegahnya  dari  adzab  Allah.  Maka  sesatlah  orang  yang  membanggakan 
para  pembantu  dan  anak. 


2060  Al  Ikhlash  ayat  4. 

2061  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (2/483)  dua  pendapat  para  ulama 
berkenaan  dengan  makna  keduanya  itu  : 

(1)  hi  :  tentara,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Kalbi. 

(2)  Vi  :  para  kerabat,  demikian  dikatakan  oleh  Mujahid. 

2062  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami'Al 
Bayan  (15/164)  dan  Al  Mawardi  i  dalam  tafsirnya  (2/483). 

2063  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  referensi  di  atas. 

2064  Lih.  Tafsir  ayat  13  surah  Aali  Imraan. 


Firman  Allah: 


L>l yjp-  'y*  &  K^yJl  vLUHa 

“Di  sana  pertolongan  itu  hanya  dari  Allah  yang  Hak.  Dia  adalah 
sebaik-baik  Pemberi  pahala  dan  sebaik-baik  Pemberi  balasan.  ” 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  44) 


Firman  Allah  SWT:  4JJ  dJU  U*  “ Di  sana  pertolongan  itu 

hanya  dari  Allah  yang  Hak”  Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan 
dengan  Aamil  di  dalam  firman-Nya:  (Di  sana )  bahwa  dia  zharf. 

Maka  dikatakan,  “ Aamil  padanya  adalah  firman:  ks*  /A  jjj  (Dan  tidak 
ada  bagi  dia  segolonganpun)  namun  tidak  ada  di  sana”.  Maksudnya,  Tidak 
ditolong  dan  tidak  minta  pertolongan  di  sana.  Dengan  kata  lain  lagi:  Ketika 
mereka  telah  ditimpa  adzab  maka  dikatakan,  “Selesailah  perbincangan”  yaitu 
pada  firman-Nya:  (membela  dirinya ). 

Sedangkan  Aamil  pada  firman-Nya:  (Di  sana): 

( pertolongan ),  asalnya  dengan  adanya  pendahuluan  dan  pengakhiran: 
iUUi  (Pertolongan  dari  Allah  yang  hak  adalah  di 

sana).2065  Maksudnya,  Di  hari  kiamat. 

Abu  Amru  dan  Al  Kisa'i  membaca:  dengan  rafa  ’ 2066  karena 

manjadi  na  ’t  kata  jl' .  Sedangkan  para  ulama  Madinah  dan  Hamzah 
membacanya:  dengan  kasrah  karena  menjadi  na  ’/ bagi  Allah /Izza  wa 

Jalla. 


2065  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhps  (2/459)  dan  Imla'  Ma  Mama  bihi  Ar- 
Rahman  (2/103). 

2064  Qira‘ah  Abu  Amru  dan  Al  Kisa‘i  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  ./ami  ’ 
Al  Bayan  (15/164)  dan  dia  menguatkan  qira‘ah  dengan  kasrah.  JugaAn-Nuhas  di  dalam 
T’rab  Al  Qur  ‘an  (2/459),  Al  Farra1  di  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (2/145),  Ibnu  Katsir  di 
dalam  tafsirnya  (5/156),  IbnuAthiyah  di  datemAl Muharrar  Al  Wajiz  (10/406)  danAbu 
Hayyan  di  dalami/ BahrAl  Muhith  (6/13 1). 


Az-Zujjaj  mengatakan,  “Boleh  dibaca  jkli  dengan  nashb  sebagai 
mashdar 2067  dan  taukuT .  Sebagaimana  ketika  Anda  mengatakan:  yg. 

(7nz  benar-benar  milikmu ). 

Al  A’masy,  Hamzah  dan  Al  Kisah  membaca:  AdVjh  dengan  kasrah 2068 
pada  huruf  wau.  Sedangkan  yang  lain-lain:  dengan  fathah  pada  huruf  itu. 
Keduanya  mengarah  kepada  satu  makna  seperti  halnya:  dan 

Ada  yang  berpendapat,  “Jj dengan  fathah  dari  kata  5*^1 
sebagaimana  firman  Allah  yang  artinya,  “Allah  pelindung  orang-orang  yang 
beriman...  " 2059  Dan  juga  firman-Nya,  ] l^i;  jj^  vllJ’S  “K/ng 

demikian  itu  karena  sesungguhnya  Allah  adalah  Pelindung  orang-orang 

yang  beriman . ”2070.  Dengan  kasrah  maka  artinya  adalah  kekuasaan, 

kemampuan  dan  kepemimpinan2071 .  Sebagaimana  firman-Nya,  “Dan  segala 
urusan  pada  hari  itu  dalam  kekuasaan  Allah.  ”2072  Maksudnya,  bagi-Nya 
segala  kerajaan  dan  kekuasaan  pada  hari  itu.  Dengan  kata  lain  lagi:  Dia  tidak 
akan  memberikan  urusannya  kepada  seorangpun.  Kerajaan  pada  setiap  saat 
adalah  milik  Allah,  akan  tetapi  hilang  semua  dakwaan  dan  keraguan  pada  hari 
kiamat. 


2067  Ini  adalah  qira'ah  Abu  Haiwah  sebagaimana  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/ 
406)  yang  dinisbatkan  oleh  Abu  Hayyan  di  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (kepada  Abu 
Haiwah,  Zaid  bin  Ali,  Amru  bin  Ubaid,  IbnuAbi  ‘Abalah,  Abus  Samai  dan  Ya’qub  dari 
‘  Ashamah  dari  Abu  Amru.  Lih.  Pendapat  Az-Zujjaj  di  dalam I’rabAl  Qur  ‘an,  karya  An- 
Nuhas  (2/459). 

2068  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/164)  dan 
dikuatkannya.  Juga  oleh  An-Nuhas  di  dalam  I’rab  Al  Qur  ‘an  (2/459),  Ibnu  Athiyah  di 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/406),  Ibnu  Katsir  di  dalam  tafsirnya  (5/156)  dan  Abu 
Hayyan  di  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (6/130). 

2069  Al  Baqarah  ayat  257. 

2070  Muhammad  ayat  1 1 . 

2071  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/484). 

2072  Al  Infithaar  ayat  19. 


Abu  Ubaid  berkata,  “Sesungguhnya  ini  dengan  fathah  pada  huruf  wau 
untuk:  Sang  Pencipta  dan  dengan  kasrah  untuk  makhluk.”2073 


Cty'jg-  'yk  “ Dia  adalah  sebaik-baik  Pemberi  pahala .”  Maksudnya, 
Allah  adalah  sebaik-baik  Pemberi  pahala  di  dunia  dan  di  akhirat  dan  bagi 


dari-Nya,  akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah  prasangka  orang-orang  bodoh. 


i**zo  “ dan  sebaik-baik  Pemberi  balasan”.  Ashim,  Al  A’masy, 

Hamzah  dan  Yahya  membaca:  iSp  {Pemberi  balasan)  dengan  sukun  pada 
huruf  qaaf.  Sedangkan  yang  lain-lain 2074  dengan  dhammah  pada  huruf  qaf 
(llip).  Keduanya  memiliki  makna  yang  sama,  yaitu:  sebaik-baik  tempat 
kembali  bagi  orang-orang  yang  mengharap-Nya  dan  beriman  kepada-Nya. 
Dikatakan  pula  bahwa  artinya,  “Ini  akibat  perkara  Fulan,  juga  o  Cap  atau  ilap 
artinya:  akhirnya”. 


Firman  Allah: 

5lLuT  ^  InJjji  jUT  uiilT  ojiT  JL 

^  ^-4^1  ajy-Aj  li 


2073  A  tsar  ini  dinisbatkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/484)  kepada  Abu 
Ubaidah.  Sedangkan  aku  tidak  menemukannya  di  dalam  Majaz  Al  Qur  ’an,  karya  Abu 
Ubaidah. 

2074  Qira‘ah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami’  Al  Bayan  (15/164)  dan  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  dia  dua  qira‘  ah  yang  ada  di  dalam  qira'  ah  ulama  penjuru  negeri 
dengan  makna  yang  sama.  Maka  dengan  cara  yang  manapun  pembaca  membaca  adalah 
benar.”  Demikian  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ Muharrar  Al 
Wajiz  ( 10/406-407)  dan  Abu  Hayyan  di  dalamAlBahrAl  Muhith  (6/131). 


“Dan  berilah  perumpamaan  kepada  mereka  (manusia),  kehidupan 
dunia  sebagai  air  hujan  yang  Kami  turunkan  dari  langit,  maka 
menjadi  subur  karenanya  tumbuh-tumbuhan  di  muka  bumi. 

Kemudian  tumbuh-tumbuhan  itu  menjadi  kering  yang 
diterbangkan  oleh  angin.  Dan  adalah  Allah,  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu.”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  45) 

Firman  Allah  SWT:  “ Dan  berilah 

perumpamaan  kepada  mereka  (manusia),  kehidupan  dunia."  Maksudnya, 
sebutkan  ciri-ciri  orang-orang  sombong  yang  meminta  kepadamu  untuk 
mengusir  orang-orang  mukmin  yang  fakir  perumpamaan  bagi  kehidupan  dunia 
Maksudnya,  Serupakanlah  dia  (kehidupan  dunia). 

UlVti  jLLUT  “ Sebagai  air  hujan  yang  Kami 

turunkan  dari  langit,  maka  menjadi  subur  karenanya Maksudnya,  karena 
air  itu.  Je  jty  oC»  “ tumbuh-tumbuhan  di  muka  bumf\  Sehingga  menjadi 
sangat  bagus.  Ada  yang  berpendapat,  “Tumbuh-tumbuhan  itu  sebagian 
bercampur  dengan  sebagian  yang  lain  ketika  turun  hujan  padanya”.  Karena 
tumbuh-tumbuhan  itu  bercampur  dan  menj  adi  lebat  dengan  adanya  hujan. 
Makna  ini  telah  berlalu  dan  dij elaskan  dalam  surah  Yunus 207S. 

Orang-orang  bijak  mengatakan,  “Allah  SWT  menyerupakan  dunia 
dengan  air  karena  air  itu  tidak  tetap  pada  satu  tempat,  demikian  juga  dunia 
tidak  tetap  pada  satu  orang.  Juga  karena  air  itu  tidak  stabil  dalam  satu  keadaan, 
demikian  juga  dunia.  Karena  air  itu  tidak  tetap  ada,  akan  tetapi  bisa  menghilang, 
demikian  juga  dunia  akan  mudah  menghilang.  Karena  air  tidak  seorangpun 
yang  mampu  memasukinya  dengan  tidak  menj  adi  basah,  demikian  juga  dunia, 
tak  seorangpun  yang  memasukinya  akan  selamat  dari  fitnah  dan  bencananya. 
Karena  air  jika  seukuran  akan  mendatangkan  manfaat  dan  mampu 


2075  Lih.  tafsir  ayat  24  surah  Yuunus. 


menumbuhkan,  sedangkan  j  ika  melampaui  ukuran  itu  maka  dia  berbahaya 
dan  membinasakan,  demikian  juga  dunia  dengan  bertahan  diri  darinya  maka 
akan  membawa  manfaat  sedangkan  lebih  dari  kebutuhan  akan  berbahaya”. 
Di  dalam  hadits  Nabi  S  AW  seseorang  berkata  kepada  beliau, 

UaJI  ji  y  <l)f  -Ljf  c^Ul  J  y*  j  b 

“Wahai  Rasulullah,  sungguh  aku  ingin  menjadi  di  antara  orang-orang 
yang  beruntung”.  Beliau  bersabda,  " Tinggalkan  dunia  dan  ambil 
darinya  sebagaimana  air  diam.  Sungguh  sedikit  darinya  cukup 
sedangkan  banyak  darinya  membuat  keras  kepala”. 

Sedangkan  di  dalam  Shahih  Muslim  dari  Nabi  S  AW  bersabda, 

.alff  llj  <Ul  liLiS^  Ijjjj  jjLf  y  £l*f  -ti 

" Telah  beruntung  orang  yang  diberi  rezeki  cukup  dan  dijadikan 
puas  oleh  Allah  dengan  apa-apa  yang  diberikan  kepadanya.  ”2076 
( Kemudian  menjadi)  yakni:  tumbuh-tumbuhan  itu. 
(kering).  Maksudnya,  hancur  binasa  karma  kekeringan.  Maksudnya,  dengan 
terhentinya  suplay  air  kepadanya.2077  Yang  itu  dihilangkan  untuk  mempersingkat 
karena  perkataan  dengan  jelas  telah  menunjukkan  kepada  makna  itu. 
rusaknya  sesuatu  yang  kering2078.  oC3l  y  adalah  tumbuh-tumbuhan 

yang  kering  dan  binasa.  Pohon  yang  mati  meranggas  akan  diambil  dengan 
sekehendak  hati  pencari  kayu  bakar.  Sedemikian  itulah  ungkapan  mereka: 
{J?  ‘U.j;**  ^  (Fulan  itu  bukan  apa-apa  melainkan  batang  anggur 

Aering)jika  dia  seorang  yang  hitam. 

2076  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Zakat,  bab:  Meminta-minta  dan  Qana’ah 
(2/730). 

2077  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/484). 

2078  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  . 


Jjr  j  adalah  orang  yang  lemah  badannya.  4ul p 

Jika  seseorang  berlemah-lembut.  £  j*»  ^  £  (%^*i  jika  seseorang 

memerah  susu  di  dalam  kantung  susu  unta.  Dikatakan,  “4* jdl  ji-ii  (bubur 
itu  lembek)”.  Karena  itulah  muncul  nama  Hasyim  bin  Abdu  Manafj  sedangkan 
namanya  adalah  Amru.  Tentang  hal  ini  Abdullah  bin  Az-Ziba’ra  berkata, 
d OjiJ  Jj jiJl 
Amrul  Ula  melembutkan  bubur  untuk  kaumnya 
Dan  para  tokoh  Makkah  tertimpa  paceklik  dan  kurus-kurus  2079 

Penyebab  hal  itu  karena  Quraisy  tertimpa  paceklik  akhirnya  harta  benda 
mereka  hilang.  Karena  itulah  Hasyim  berangkat  pergi  menuju  Syam  seraya 
memerintahkan  untuk  membuatkan  roti  dan  dibuatlah  roti  untuknya  yang 
banyak.  Kemudian  ia  bawa  di  dalam  karung  di  atas  punggung  unta  hingga 
mendekati  Makkah.  Diapun  menghancurkan  roti  itu,  yakni:  ia  hancurkan  lalu 
ia  jadikan  bubur.  Dia  sembelih  untanya  dan  ia  perintahkan  kepada  para  tukang 
masak  sehingga  merekapun  mulai  memasak.  Kemudian  ia  tuangkan  isi  kwali 
ke  piring-piring  yang  mengenyangkan  semua  warga  Makkah.  Itu  adalah  awal- 
mula  adanya  mahar  untuk  wanita  setelah  paceklik  menimpa  mereka. 

Yang  demikian  itu  dinamakan  hasyim.  a  j  jif  {diterbangkan  oleh 

angin).  Maksudnya,  angin  menebarkannya.  Demikian  dikatakan  oleh  Abu 
Ubaidah.2080 

Sedangkan  Ibnu  Qutaibah  mengatakan,  “Dicerabut  oleh  angin.”2081 


2079  Bait  ini  oleh  IbnuMandzur  di  &a\amAl-Lisan,  entri dinisbatkan  kepada  anak 
perempuan  Hisyam  yang  kemudian  dinukil  dari  Ibnu  B  arriy  bahwa  dia  milik  Ibnuz  Ziba’ra. 
Dia  ini  adalah  sebagian  dari  dalil  penguat  pada  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir 
(3/4 11)  yang  kemudian  dia  nisbatkan  kepada  Ibnuz  Ziba’ra. 

2080  Lih.  Majazul  Qur’an,  karyanya  (1/405),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (10/407)  dan  tafsir 
Ibnu  Katsir  (5/157). 

2081  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  Ma’ aninya  (4/248)  dan  Asy-Syaukani  di  dalam 
Fath  AlQadir  (3/411). 


Ibnu  Kaisan  mengatakan,  “Angin  membawanya  dan  datang 
kembali.”2082 

Ibnu  Abbas,  “Angin  memutarnya”.  Semua  makna  itu  saling  berdekatan. 

Thalhah  bin  Musharrif membaca:  a* jif2083. 

Al  Kisa‘i  berkata,  “Qira'  ah  Abdullah  adalah  aJj*^  ” 20M.  Dikatakan, 
frljiJ  AJjif  Ajji/  j  tjji  «jjji  jika  angin  berhembus 

sampai  menerbangkannya.  Dikisahkan  bahwa  Al  Farra'  mengatakan: 

j*  cjji?  yang  artinya:  Aku  balikkan  dia.2085  Sedangkan 

Sibawaih  dan  Al  Farra'  berdendang, 

aUaill  ^  21  jJLi  ii1  aJ  V  j  i_-> j*a>  aJ  C-JLai 

Maka  aku  katakan,  " Tepatkan  dan  jangan  menyulitkanmu, 
Sehingga  melemparkanmu  dari  punggungnya  hingga  terjatuh  2086 

Firman  Allah  SWT:  JS"  Jp  aST  “Dan  adalah  Allah, 

Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu  ”  Untuk  menumbuhkan,  meniadakan  dan 
menghidupkan  Maha  Suci  Allah ! 


Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  di  dalam  Fort  /</  gorfir  (3/4 11). 

20,5  Qira‘ah  Thalhah  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
411). 

20.4  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/459). 

20.5  Lih.  Ma’ani  Al  Qur'an,  karya  Al  Farra'  (2/146)  yang  di  dalamnya  : 

yang  artinya  :  aku  tempatkan  dia. 

2086  Sebuah  bait  milik  Imru‘ul  Qais  di  dalamdiwannyah.  174.  Dia  merupakan  salah  satu 
dalil  pendukung  Al  Farra*  di  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (2/146),  Ath-Thabari  di  dalam 
Jami’ Al  Bayan  (15/164),  An-Nuhas  di  dalam  I’rabAl  Qur'an  (2/459).  Sibawaih  telah 
menisbatkannya  di  dalam  Al  Kitab  1/52  kepada  Amm  bin  ‘Imar  Ath-Tha’i.  Penyair  pada 
bait  ini  berdialog  dengan  anaknya  yang  ia  bawa  di  atas  kudanya  untuk  berburu.  Makna 
L  ’yfi  adalah  tentukan  tujuan  dalam  perjalanan  dan  jadilah  engkau  berteman  dengan 
kuda  dan  jangan  engkau  lelahkan  dia,  jangan  pula  engkau  persulit  dia  sehingga  tidak 
menyerangmu.  Sedangkan  burung  yang  lain  adalah  burung  kecil  yang  paling  akhir.  Al 
Qathaat  adalah  bagian  belakang  punggung  yang  menjadi  tempat  duduk  penunggang. 


Firman  Allah: 


s\  ipJiky  bj£ij  i)UJf 

^  js*-j  Wij5  *^3 


“ Harta  dan  anak-anak  adalah  perhiasan  kehidupan  dunia  tetapi 
amalan-amalan  yang  kekal  lagi  shalih  adalah  lebih  baik  pahalanya 


di  sisi  Tuhanmu  serta  lebih  baik  untuk  menjadi  harapan 


(Qs.AIKahfi  [18]:  46) 


Firman  Allah  SWT:  3 ii-y  o “ Harta  dan  anak- 

anak  adalah  perhiasan  kehidupan  dunia.”  Boleh  juga  dengan  ungkapan: 
»0  (diua perhiasan).  Dia  adalah  khabar  mubtada  ’  dalam  bentuk  mutsanna 
dan  mufrad.  Bahwa  sesungguhnya  harta  dan  anak-anak  adalah  perhiasan 
kehidupan  dunia  karena  mengandung  keindahan  dan  manfaat. 

Sedangkan  pada  anak-anak  terdapat  kekuatan  dan  pertahanan. 
Sehingga  keduanya  menj  adi  perhiasan  dunia.  Akan  tetapi  bersamaan  dengan 
itu  terdapat  keterangan  sifat  bagi  harta  dan  anak-anak,  karena  maknanya: 
Harta  dan  anak-anak  adalah  perhiasan  kehidupan  di  dunia  yang  hina  ini,  maka 
janganlah  kalian  mengikutkan  nafsu  dengannya.  Tni  adalah  bantahan  terhadap 
Uyainah  bin  Hishn  dan  semacamnya  ketika  mereka  membanggakan  diri 
dengan  kekayaan  dan  kemuliaan.  Maka  Allah  SWT  menyampaikan  bahwa 
apa-apa  yang  menjadi  perhiasan  kehidupan  dunia  adalah  tipuan  yang  fana 
dan  tidak  akan  kekal.  Sebagaimana  tanaman  kering  yang  diterbangkan  oleh 
angin.  Yang  akan  kekal  adalah  bekal  untuk  di  dalam  kubur  dan  bekal  untuk 
akhirat 

Telah  dikatakan,  “Jangan  ikat  hatimu  dengan  harta  karena  dia  adalah 
rampasan  yang  mudah  hilang”.  Demikian  jugajangan  dekat  para  wanita  karena 
hari  ini  mereka  bersamamu  dan  besok  bersama  selain  dirimu.  Demikian  juga 


jangan  dekat  kekuasaan  karena  dia  hari  ini  untukmu  dan  besok  untuk  orang 
lain.  Dalam  hal  ini  cukuplah  firman  Allah  SWT,  liij 

" Sesungguhnya  hartamu  dan  anak-anakmu  hanyalah  cobaan 
(bagimu)..”2087  Juga  firman  Allah  SWT,  >L_jJ 

lj js-  “...Sesungguhnya  di  antara  isteri-isterimu  dan 
anak-anakmu  ada  yang  menjadi  musuh  bagimu.  Maka  berhati-hatilah 
kamu  terhadap  mereka... "  2088 . 

Firman  Allah  SWT:  “ Tetapi  amalan-amalan 

yang  kekal  lagi  shalih.”  Maksudnya,  apa-apa  yang  dilakukan  oleh  Salman, 
Shuhaib  dan  orang-orang  fakir  dari  kaum  muslimin  berupa  berbagai  macam 
ketaatan.  l&j  JUf  jj>-  “Lebih  baik  pahalanya  di  sisi  Tuhanmu .” 
Maksudnya,  lebih  utama. 

“Serta  lebih  baik  untuk  menjadi  harapan Maksudnya, 
lebih  utama  untuk  dicita-citakan  daripada  orang  yang  memiliki  harta  dan  anak- 
anak  yang  tidak  memiliki  amal  shalih  Tidak  ada  kebaikan  di  dalam  perhiasan 
dunia.  Akan  tetapi  dia  muncul  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

JjUjI  “ Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu  paling  baik 
tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat  istirahatnya...  ”2089 

Ada  yang  berpendapat,  “Bagus  dalam  kenyataan  daripada  apa  yang 


Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam:  ( amalan- 

amalan  yang  kekal  lagi  shalih).  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Jubair,  Abu  Maisarah 
dan  Amru  bin  Surahbil  mengatakan,  “Itu  adalah  shalat  lima  waktu.”2090  Dari 


2087  At-Taghabun  ayat  15. 

2088  At-Taghabun  ayat  14. 

2089  Al  Furqaan  ayat  24. 


2090  Keduanya  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami’Al  Bayan  (15/165),  Al 
Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/485),  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/ 
408)  danAbu  Hayyan  di  dalami/ BahrAl Muhith  (6/133). 


Ibnu  Abbas  pula  bahwa  hal  itu  adalah  semua  amal  shalih,  baik  berupa 
perkataan  atau  perbuatan  yang  akan  kekal  untuk  akhirat.2091  Ini  juga  dikatakan 
oleh  Ibnu  Zaid  dan  dikuatkan  oleh  Ath-Thabari2092  dan  inilah  yang  benar  insya 
Allah.  Karena  semua  yang  kekal  pahalanya  boleh  dikatakan  demikian  itu.  Ali 
RA.  berkata,  ‘Tanaman  ada  dua  macam.  Tanaman  dunia  adalah  harta  dan 
anak-anak.  Sedangkan  tanaman  akhirat  adalah  amalan-amalan  yang  kekal 
lagi  shalih”  Kadang-kadangAllah  SWT  menghimpunnya  untuk  sejumlah  kaum. 

Jumhur  mengatakan,  “Dia  adalah  kalimat-kalimat  yang  ma’tsur 
keutamaannya: 

ly  Vj  S  y-  Vj  Jlllj  iLl  VI  aJI  %  aL  JukJl}  iui 

j».ala»Jl  ^i*Jl  aJDU  VI 

"Maha  Suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  tidak  ada  Tuhan  yang 
berhak  untuk  disembah  selain  Allah,  Allah  Maha  Besar,  tiada  daya 
dan  tiada  upaya  melainkan  dengan  pertolongan  Allah  Yang  Maha 
Tinggi  dan  Maha  Agung”. 

Diriwayatkan  oleh  Malik  di  dalam  Muwaththa  '-nya  dari  Imarah  bin 
Shayyaddari  S  a’ id  bin  Al  Musayyab  bahwa  dia  mendengarnya  mengatakan 
tentang  oUJCali  oCidt  bahwa  semua  itu  adalah  ucapan  hamba: 

'ly  %  Sy~  %  iiJ'  VI  %  aL  JukJlj  illl  iLl 

aLl  VI 

"Allah  Maha  Besar,  Maha  Suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  tidak 
ada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah  selain  Allah,  tiada  daya 


2091  Keduanya  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami’ Al  Bayan  (15/165),  Al 
Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/485),  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/ 
408)  dan  Abu  Hayyan  di  dalam  A  l  Bahr  A  l  Muh  ith  (6/133). 

2092  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (15/167). 


dan  tiada  upaya  melainkan  dengan  pertolongan  Allah  Yang  Maha 
Tinggi  dan  Maha  Agung”  2093 . 

An-Nasa‘i  menyandarkannya  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

?aLi  li  ^  C.J  :J5  toUJltail  o&dl  ^ 

:JU  ?Jil  b'  b.  :J§3  :  ltLl.il  :Jli 

mJLKj  VI  Vj  J V_j  aIJ  JLk>Jlj  j 

“ Perbanyaklah  oleh  kalian  Al  Baqiyatush  Shalihat”.  Dikatakan, 
“Apakah  semua  itu  wahai  Rasulullah?.”  Beliau  menjawab, 
“Permohonan  Dikatakan,  “Apakah  semua  itu  wahai  Rasulullah?”. 
Beliau  menjawab,  “Takbir,  tahlil,  tasbih,  tahmid  (Al Hamdulillah) 
dan  At-Tahawwul  (La  haula  wala  quwwata  illa  billah/tidak  ada 
daya  dan  upaya  kecuali  dengan  izin  Allah).  ”2094 
Dinyatakan  shahih  oleh  Abu  Muhammad  Abdul  Haq  rahimahullah. 
Qatadah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  mengambil  dahan  lalu  beliau 
menariknya  sehingga  berguguran  daunnya  seraya  bersabda, 

iir,  iLi  vi  v^  Jj  otlL-  (XLii  d\ 

Jj»  bl  dLJl  ilJlfc  oUJ  LkS'  ob\Jai-  oJb>xJ 

bbL_j  3^'  dr?  il^^  ilr^rfj  ^ 

ollJUall  oLijlJl 


2093  HR.  Malik,  pada  pembahasan  tentang  Al  Qur'an,  bab:  Mengingat  Allah  SWT  (1/ 
210). 

2094  HR.  Ahmad  di  dalam  Al  Musnad  (3/75)  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  di  dalam 
tafsirnya  (3/86). 


“Sungguh  jika  seorang  muslim  mengucapkan :  ‘Maha  Suci  Allah, 
segala  puji  bagi  Allah,  tiada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah 
selain  Allah  dan  Maha  Besar  Allah  'maka  berguguranlah  darinya 
dosa-dosanya  sebagaimana  bergugurannya  ini.  Ambillah  semua 
ini  kepadamu  wahai  Abu  Darda '  sebelum  terhalang  antara  dirimu 
dengan  semua  itu.  Semua  itu  adalah  sebagian  dari  simpanan  surga 
dan  merupakan  ucapan-ucapan  yang  jernih  dan  semua  itu  adalah 
amal-amal  yang  kekal  dan  shalih.  ”2095 

Demikian  disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi  dan  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah 
dengan  maknanya  dari  hadits  Abu  Ad-Darda;  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

iillj  JiJl  V!  V}  jl  olkJlj  Jjl  OliJL, 

x  ^  j  J  ^  i  ;  ^ 

L a -k>«j  UlJaiJl 

“Hendaknya  engkau  selalu  membaca :  ‘Maha  Suci  Allah,  segala 
puji  bagi  Allah,  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah 
selain  Allah  dan  Allah  Maha  Besar  ’.  Sungguh  semua  itu 
menggugurkan  segala  dosa  sebagaimana  sebatang  pohon  yang 
menggugurkan  daun-daunnya.  ”2096 

Diriwayatkan  oleh  Al-Tirmidzi  dari  hadits  Al  A’masy  dari  Anas  bin  Malik 
bahwa  Rasulullah  SAW  berlalu  di  dekat  sebatang  pohon  yang  kering  daunnya. 
T  alu  beliau  pukul  pohon  itu  (lengan  tmgkat  belian  sehingga  daunnya  hergiigiiran 
seraya  beliau  bersabda. 


2095  HR.  Ibnu  Majah,  pada  pembahasan  tentang  Adab,  bab:  Keutamaan  Tasbih  (2/1253 
nomor  3813),  Az-Zawa‘id  di  dalam  isnadnya  Umar bin  Rasyid.  Al  Bukhari  berkata  tentang 
hadits  ini,  “Haditsnya  dari  Ibnu  Abi  Katsir  dengan  derajat  mudhiharib  dan  tidak  memiliki 
penguat”  Ibnu  Hibban  berkata,  “Menetapkan  hadits,  tidak  halal  menyebutkannya  kecuali 
untuk  kepentingan  kritik  tentangnya.” 

2096  Lihat  referensi  sebelumnya. 


'ja  Isci  'Jki  &\j  iii  vi  i\  Vj  Jji  aL  alkii  oi 

S^stwJl  a-U  (j  j  j  l*i"  -L*Jl  «_j  jJi 

", Sesungguhnya :  'Segala  puji  bagi  Allah,  Maha  Suci  Allah,  tidak 
ada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah  selain  Allah  dan  Allah 
Maha  Besar  ’  menggugurkan  dosa-dosa  seorang  hamba 
sebagaimana  gugurnya  daun  sebatang  pohon  ini.  ”2097 
Dia  berkata,  “Ini  hadits  gharib  dan  kami  tidak  mengetahui  bahwa  Al 
A’masy  pernah  mendengar  dari  Anas.  Hanya  saja  dia  pernah  melihatnya  dan 
dia  melihat  kepadanya”.  At-Tirmidzi  juga  mentakhrij  dari  Ibnu  Mas’ud  ia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

lSj _ *f  J _ :  Jlii  ^  ^  f!*iJl  aIIp 

I _ j  S-CJI  AjJlP  4j t)f  j*-A ^bJl  viJb>f 

4 lilj  4—JJl  VI  aJI  Vj  aJU  4UI  1^1*1 ^ 

"Aku  berjumpa  dengan  Ibrahim  AS.  pada  malam  aku  diisra'kan 
lalu  ia  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  sampaikan  salam  dariku  untuk 
umatmu  dan  sampaikan  kepada  mereka  bahwa  surga  itu  bagus 
tanahnya,  segar  airnya  dan  sesungguhnya  dia  itu  datar  dan  tenang. 
Tanamannya  adalah :  ‘ Maha  Suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah, 
tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  untuk  disembah  selain  Allah  dan 
Allah  Maha  Besar  ’. " 

Dia2098  bekata,  “Hadits  hasangharib,  ditakhrij  olehAl  Mawardi  dengan 
maknanya”. 


2097  Lihat  referensi  sebelumnya. 

2098  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  doa  (5/5 1 0  nomor:  3462). 


Tentang  hadits  ini  saya  bertanya:  Apakah  tanaman  surga  itu?  Dia 
menjawab,  “AlJb  VJ  « j5  Vj  Sy-  V  (Tiada  daya  dan  upaya  melainkan 
dengan  pertolongan  Allah)”. 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Maj  ah  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah 
S  AW  berlalu  di  dekatnya  ketika  ia  sedang  menanam  suatu  tanaman  lalu  beliau 
bersabda, 

(JLp  dJLlif  :Jli  .L-V^p-  ^  ^  ^ 

&\ J  iil  vi  V}  aL  jukJl}  aIii  tlii  y 

&J! 

"Wahai  Abu  Hurairah,  apa  yang  engkau  tanam?  ”.  Aku  menjawab, 
“Suatu  tanaman”.  Beliau  bersabda,  "Maukah  aku  tunjukkan 
kepadamu  tanaman  yang  lebih  bagus  daripada  tanaman  ini: 
'Maha  Suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  tidak  ada  Tuhan  yang 
berhak  untuk  disembah  selain  Allah  dan  Allah  Maha  Besar.  ’ 
Dengan  setiap  satu  ucapan  itu  ditanamkan  untukmu  sebatang 
pohon  di  surga.  "20" 

Juga  telah  dikatakan,  “Sesungguhnya  amal-amal  yang  kekal  dan  shalih 
adalah  niat-niat  dan  kemauan-kemauan.  Karena  dengan  semua  itu  diterima 
dan  diangkat  amal-amal.”2100  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Hasan. 

Sedangkan  Ubaid  bin  Umair  berkata,  “Mereka  adalah  anak-anak 
perempuan”.  Hal  itu  ditunjukkan  oleh  bagian-bagian  awal  ayat.  Allah  SWT 
berfirman  yang  artinya,  “ Harta  dan  anak-anak  adalah  perhiasan  kehidupan 
dunia”.  Kemudian  berfirman  yang  artinya,  “ Tetapi  amalan-amalan  yang 


2099  HR.  Ibnu  Majah,  pada  pembahasan  tentang  Adab,  bab:  keutamaan  Tasbih  (2/1 25 1 
nomor:  3807)  di  dalam ^z-Zawa  ‘id:  Isnadnya  hasan. 

2,00  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  di  dalami/  BahrAl  Muhith  (6/133). 


kekal  lagi  shalih"  yakni:  anak-anak  perempuan  yang  shalihah  menurut  Allah 
bagi  ayah  mereka  adalah  pahala  yang  paling  bagus  dan  sesuatu  yang  paling 
baik  untuk  dicita-citakan  di  akhirat,  terutama  bagi  mereka  yang  berbuat  baik 
kepada  mereka.  Hal  itu  ditunjukkan  oleh  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Aisyah 
radhiyalla.hu  anha  ia  berkata,  ‘  “Masuk  menghadap  kepadaku  seorang  wanita 
miskin. .... .”  hadits.  Hadits  ini  telah  kami  sebutkan  di  dalam  surah  An-Nahl 

berkenaan  dengan  firman-Nya  yang  artinya,  “Ia  menyembunyikan  dirinya 
dari  orang  banyak.  "2101  ayat. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  bahwa  beliau  bersabda, 

«dt Z  aj  jU»  jllli  J>\  aj  ‘cri  dj  ^ 
^  Cr~^-  d  4il  uj 

“Aku  telah  saksikan  seorang  pria  di  antara  umatku  yang 
diperintahkan  agar  dimasukkan  ke  dalam  neraka  sehingga  anak- 
anak  perempuannya  bergantung  kepadanya  dan  mereka  berteriak 
dan  mengatakan,  ‘Wahai  Rabbku,  sungguh  dia  itu  telah  berlaku 
baik  kepada  kami  ketika  di  dunia  MakaAllahpun  merahamtinya 
karena  mereka.  ” 

Qatadah,  berkenaan  dengan  firman  Allah, 
i0i  y/jfj  ijft’,  ZS  I  Aj-  “ Dan  kami  menghendaki,  supaya  Tuhan 

mereka  mengganti  bagi  mereka  dengan  anak  lain  yang  lebih  baik 
kesuciannya  dari  anaknya  itu  dan  lebih  dalam  kasih  sayangnya  (kepada 
ibu  bapaknya).”  (Qs.  Al  Khafi  [  1 8] :  8 1),  berkata,  “Keduanya  diganti  dengan 
seorang  anak  perempuan  yang  kemudian  dinikahi  oleh  seorang  Nabi  sehingga 
melahirkan  sepuluh  anak  yang  semuanya  adalah  para  nabi.” 


Lih.  Tafsir  ayat  59  surah  An-Nahl. 


Firman  Allah: 


p4~?  pj}  ^44^4  (jyj  fjjj 


iia-i 


“ Dan  (ingatlah)  akan  hari  (yang  ketika  itu)  Kami perjalankan 
gunung-gunung  dan  kamu  akan  dapat  melihat  bumi  itu  datar  dan 
Kami  kumpulkan  seluruh  manusia,  dan  tidak  Kami  tinggalkan 
seorangpun  dari  mereka.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  47) 


Finnan  Allah  SWT:  “Dan  (ingatlah) 

akan  hari  (yang  ketika  itu)  Kami  perjalankan  gunung-gunung  dan  kamu 
akan  dapat  melihat  bumi  itu  datar.”  Sebagian  para  ahli  nahwu  berkata, 
“Asalnya  berarti:  Dan  amalan-amalan  yang  kekal  dan  shalih  lebih  baik  di  sisi 
Rabbmu  pada  hari  Kami  perjalankan  gunung-gunung”.  An-Nuhas 2102  berkata, 
“Ini  kesalahan  karena  huruf  wau”. 

Ada  yang  berpendapat,  “Artinya:  Dan  ingatlah 2103  hari  Kami  perjalankan 
gunung-gunung”.  Maksudnya,  Kami  menghilangkannya  dari  tempat-tempatnya, 
dari  atas  permukaan  bumi  dan  Kami  memperj  alankannya  sebagaimana 
memperjalankan  awan.  Sebagaimana  firman-Nya  di  dalam  ayat  lain, 
“...padahal  ia  berjalan  sebagai  jalannya  awan...”2104 
Kemudian  dihancurkan  lalu  kembali  ke  bumi.  Sebagaimana  firman-Nya, 
0  @  “Dan  gunung-gunung  dihancur 

luluhkan  seluluh-luluhnya,  maka  jadilah  ia  debu  yang  beterbangan.”2'05 


2,02  Lih.  I’rabAl  Quran  karyanya  (2/460). 

2,03  Referensi  yang  lalu  danAlMuharrarAl  Wajiz  (10/409. 
2,04  An-Naml  ayat  88. 

2,05  Al  Waaqi’ah  ayat  5-6. 


Ibnu  Katsir,  Al  Hasan,  Abu  Amru  dan  Ibnu  Amir  membaca:  f j£j  (akan 

hari  (yang  ketika  itu)  diperjalankan),  dengan  huruf  ta '  berdhammah 2106 
dan hurufya ' berfathah.  Sedangkan  J&J'  (gunung-gunung)  marfu  ’ karena 
adanya fi  ’il  majhul. 

Sedangkan  Ibnu  Muhaishin  dan  Mujahid  membaca:  fjij 

(akan  hari  [yang  ketika  itu]  gunung-gunung  berjalan) 2,07  dengan  fathah 
pada  huruf  ta  ‘  tanpa  tasydid  dari  kata  jC*.  JW*  (gunung-gunung)  marfu 

Dalil  Qiia‘ahAbuAmru  firman  Allah,  0  “Dan  apabila 

gunung-gunung  dihancurkan .”2108 

Sedangkan  dalil  cara  Ibnu  Muhaishin  adalah  firman  Allah, 
0  \pL  “Dan  gunung  benar-benar  berjalan.'m09 

Sedangkan  Abu  Ubaidah  memilih  Qira'  ah  yang  pertama  dengan 

nun  karena  firman-Nya  yang  artinya,  “dan  Kami  kumpulkan  seluruh 
manusia ”.  Sedangkan  makna  Sjjb'  adalah  jelas,  di  atasnya  tidak  apa-apa 
yang  menutupinya  baik  berupa  gunung  atau  pohon  atau  bangunan.  Maksudnya, 
Telah  dicerabut  semua  buahnya,  dicerabut  gunung-gunungnya  serta  dibinasakan 
semua  bangunan  sehingga  j  elas  dan  nyata. 

Yang  mengikuti  pendapat  ini  adalah  kalangan  ahli  tafsir.  Dan  dikatakan: 
Sjjb'  'jpfo  iS'j j  (dan  kamu  akan  dapat  melihat  bumi  itu  datar). 
Maksudnya,  Terlihat  semua  yang  ada  di  dalamnya  berupa  berbagai  cadangan 
dan  orang-orang  mati.  Sebagaimana  firman-Nya,  CcJlMj  “Dan 


2106  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (10/409), 
Abu  Hayyan  di  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/134)  dan  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al 
Qadir  (3/413). 

2107  Qira'ah  Ibnu  Muhaishin  dan  Mujahid  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  di  dalami/ 
MuharrarAl  Wajiz  (10/409),  Abu  Hayyan  di  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (6/134)  dan  Asy- 
Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir(3/413). 

210‘  At-Takwir  ayat  3 . 

2109  Ath-Thuur  ayat  10. 


dilemparkan  apa  yang  ada  di  dalamnya  dan  menjadi  kosong.”2110  Allah 
juga  berfirman,  ^  telah  mengeluarkan 

beban-beban  berat  (yang  dikandungjnya  ” 2,11 .  Ini  adalah  pendapat  Atha' . 


j  “Dan  Kami  kumpulkan  seluruh  manusia ”,  yakni:  ke  tempat 

berhimpun. 

lai-f  “t&zn  ftV/a£  Kami  tinggalkan  seorangpun  dari 

mprpkri"  Maksudnya,  Kami  tidak  meninggalkan  2112  Dikatakar^  “\  j*f 
artinya:  Engkau  meninggalkannya”.  ‘Antarah  berkata. 


J  p ^  ^ jiilj  1  _yi 


I yttO  [£■ 


Aku  meninggalkannya  ketika  bergelimang  semua  anggota  tubuhnya 


Sedangkan  di  antara  orang  banyak  ada  yang  terluka  dan  mereka 
yang  berdebat 2,13 

Maksudnya.,  Alni  meninggalkannya  adalah  meninggalkan.  Dari 

kata  ini  pula  j  jjji  karena  dia  meninggalkan  kesetian.  Suatu  air  dinamakan 
’jSk it  karena  air  itu  mengalir  dan  meninggalkannya.  Dari  kata  ini  pula  kata: 
sfyUl  ’j/JS'  karena  menjadikannya  di  belakangnya.  Dia  mengatakan,  “Kami 
himpun  mereka  yang  baik  dan  yang  berdosa,  dari  kalangan  jin  dan  menusia.” 


2.10  Al  Insyiqaaq  ayat  4. 

2.11  Az-Zalzalah  ayat  2. 

2112  Pendapat  ini  diikuti  oleh  Muqatil  sebagaimana  di  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (2/486). 
21,3  Bait  yang  dijadikan  dalil  penguat  oleh  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/ 
413). 


Firman  Allah: 

Lk  (Jji  UT  J-Sj  Lfl_yC?  <iJjJ  \j*& j&J 

©6*jlj5j 

“Dan  mereka  akan  dibawa  ke  hadapan  Tuhanmu  dengan  berbaris. 

Sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami,  sebagaimana  Kami 
menciptakan  kamu  pada  kali  yang  pertama;  bahkan  kamu 
mengatakan  bahwa  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menetapkan  bagi 
kamu  waktu  (memenuhi)  perjanjian.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18] :  48) 

Firman  Allah  SWT:  ll^>  1 “Dan  mereka  akan  dibawa 

ke  hadapan  Tuhanmu  dengan  berbaris ”.  manshub  karena  menjadi 

haal.  Muqatil  berkata,  “Mereka  dibawa  shaf  demi  shaf  sebagaimana  shaf- 
shaf  dalam  shalaf’  Setiap  rnnat  dan  rombongan  bershaf.  Mereka  bukan  dalam 
satu  shaf.2114 

Ada  yang  berpendapat,  “Semuanya”,  sebagaimana  firman-Nya, 
li^  1 yS\  “. .  .Kemudian  datanglah  dengan  berbaris...  ”2,IS maksudnya, 
semuanya. 

Ada  yang  berpendapat,  “Dengan  berdiri”.2116 

Al  Hafizh  Abui  QasimAbdur  Rahman  bin  Mandah  di  dalam  kitabnya 
At-Tanhid  mentakhrij  dari  Mu’adz  bin  Jabal  bahwa  Nabi  SAWbersabda, 


2.14  Sebuah  atsar  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/486)  yang 
tidak  dinisbatkan  dan  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/413. 

2.15  Thaahaa  ayat  64. 

21,6  Disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  di  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/413  dan  414). 


£  j**  y&M  }*y.  J&j  &  01 

j»i^-fj  Os?f“' J\  (*-**■  jf  ^  VI  <H  V  iUl  Ijf  ^jCp 
1*-*^  V j  ^j3l  |»^-1p  ^ y*~  V  c^Llf-  Ij  ^'J^j 

I&i  Mj»  0-r**O  (*-^^-  'j^2^  ioj'jtj 

J>l»f  us^  Li!^9  Jf&*  £  .O^l^i 

c_jL»^xJlJ  JL»f 

"Sesungguhnya  Allah  Tabaraka  wa  Ta  ‘ala  kelak  pada  hari  kiamat 
akan  menyeru  dengan  suara  keras  yang  tidak  kasar,  ‘Wahai 
hamba-hamba-Ku,  Akulah  Allah,  tidakada  Tuhan  selain  Aku  yang 
paling  kasih  di  antara  para  pengasih,  paling  bijak  di  antara  mereka 
yang  bijak  dan  paling  cepat  perhitungan-Nya  di  antara  mereka 
para  penghitung.  Wahai  hamba-hamba-Ku,  tidakada  rasa  takut 
pada  kalian  pada  hari  ini  dan  kalian  juga  tidak  bersedih. 
Sampaikan  hujjah  kalian  dan  ringankan  saja  jawabannya, 
sesungguhnya  kalian  semua  akan  ditanya  dan  akan  dihisab.  Wahai 
para  malaikat-Ku  berdirikan  hamba-hamba-Ku  dengan  bershaf- 
shaf  dengan  berdiri  di  atas  ujung  jari  kaki-kaki  mereka  untuk 
menghadapi  hisab  ’.  ” 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  “Hadits  ini  sangat  jelas  menafsirkan 
ayat,  dan  belum  disebutkan  oleh  kebanyakan  para  ahli  tafsir.  Kami  telah 
menulisnya  di  dalam  kitab  At-Tadzfarah  dan  darinya  kami  menukilnya.  Al 
Hamdulillah”. 

Ija  iZS’ \SjjtzL*-  oli  “ Sesungguhnya  kamu  datang 

kepada  Kami,  sebagaimana  Kami  menciptakan  kamu  pada  kali  yang 
pertama."  Maksudnya,  dikatakan  kepada  mereka,  “Kalian  semua  datang 


kepada  Kami  dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki  dan  telanjang.”2117  Tidak  ada 
harta  dan  tidak  ada  anak-anak  bersama  kalian.  Dikatakan,  “Satu  orang  satu 
orang”.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  CS  Cs's'^  ollj 

}j*  cJj*  “Dan  sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami  sendiri-sendiri 
sebagaimana  kamu  Kami  ciptakan  pada  mulanya...  ” 21,8 .  Dan  ini  telah 
dijelaskan  di  muka. 

Sedangkan  Az-Zujjaj  berkata,  “Maksudnya,  Kami  bangkitkan  kalian 
sebagaimana  Kami  ciptakan  kalian” 21 19. 

j&'yS*  “bahkan  kamu  mengatakan ”.  Ini  adalah  pesan  yang 
diarahkan  kepada  orang-orang  yang  mengingkari  adanya  hari  berbangkit. 
Maksudnya,  ketika  di  dunia  kalian  mengatakan  bahwa  kalian  sama  sekali 
tidak  akan  dibangkitkan  dan  Kami  tidak  akan  menjadikan  bagi  kalian  waktu 
yang  dijanjikan  untuk  sebuah  kebangkitan. 

Di  dalam  Shahih  Muslim  ada  riwayat  dari  Aisyah,  ia  beikata:  Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
tJjl  Ij  c 

JLif  t  C  :  JU  ?  J**  ji&i  J 

Jl  ^  O? 

“ Pada  hari  kiamat  manusia  akan  dihimpun  dengan  keadaan  tanpa 
alas  kala,  telanjang  dan  tidak  berkhitan  Saya  bertanya,  “Wahai 


sebagian  yang  lain?”.  Beliau  menjawab,  "Wahai Aisyah,  perkaranya 


yang  lain.  ”2,2° 

2,17  Disebutkan  oleh  An-Nuhas  di  dalam  Ma’aninya  (4/252). 

2n*  Al  An’aam  ayat  94. 

2,19  Lih.  Ma  'ani,  karya  Az-Zujjaj  (3/292)  dan  Ma’ani,  karya  An-Nuhas  (4/252). 
2120  Sebuah  hadits  shahih  telah  ditakhrij  di  muka. 


'i’jf.  artinya:  Tidak  dikhitan,  dan  telah  berlalu  penjelasannya  di  dalam 
surah  Al  An’aam.2121 


Firman  Allah; 

Ojfjhj  (ji\*  A «  «i*isS\JT £-^jj 

LfUk>-l  Vj  V3  I  IjLla  J  C 

f^Si  I Jt^-I  iliij  JLjjL?  y*  \jie> i jJU-P  C» 

“Dan  diletakkanlah  kitab,  lalu  kamu  akan  melihat  orang-orang 
bersalah  ketakutan  terhadap  apa  yang  (tertulis)  di  dalamnya,  dan 
mereka  berkata:  * Aduhai  celaka  kami,  kitab  apakah  ini  yang  tidak 
meninggalkan  yang  kecil  dan  tidak  (pula)  yang  besar,  melainkan  ia 
mencatat  semuanya;  dan  mereka  dapati  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan  ada  (tertulis).  Dan  Tuhanmu  tidak  menganiaya  seorang 
juapun  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  49) 


Firman  Allah  SWT:  “ Dan  diletakkanlah  kitab”. 

adalah  nama  jenis.  Di  dalamnya  ada  dua  aspek,  pertama :  Dia  adalah  kitab- 
kitab  semua  amal-perbuatan  yang  ada  di  tangan  para  hamba.2122  Demikian 
dikatakan  oleh  Muqatil.  Kedua :  Bahwa  itu  adalah  keadaan  hisab.2123  Demikian 
dikatakan  oleh  Al  Kalbi.  Hisab  diungkapkan  dengan  kitab  karena  mereka 
dihisab  dengan  semua  amal-perbuatan  mereka  yang  telah  tercatat  Pendapat 
yang  pertama  lebih  jelas. 


2121  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  94. 

2122  Keduanya  disebutkan  oleh  Al  Mawar  di  di  dalam  tafsirnya  (2/486). 
2,23  Keduanya  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/486). 


Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dengan  mengatakan,  “Al  Hakam 
atau  Abui  Hakam  menyampaikan  khabar  kepada  kami -Nu’aim  ragu -dan 
Isma’il  bin  Abdur  Rahman  dari  seorang  pria  dari  bani  Asad,  ia  berkata,  “Umar 
berkata  kepada  Ka’  ab ,  ‘Wahai  Ka’ab,  sampaikan  kepada  kami  hadits  tentang 
akhirat.”  Ia  berkata,  “Ya,  wahai  amirul  mukminin.  Jika  tiba  hari  kiamat  maka 
diangkatlah  Lauh  Mahfudz  sehingga  tidak  tersisa  seorangpun  dari  semua 
makhluk  melainkan  dia  melihat  amal-perbuatannya”.  Dia  berkata:  Kemudian 
diberikan  lembaran-lembaran  yang  di  dalamnya  amal-amal  para  hamba  yang 
disebarkan  disekitar  arasy.  Itu  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 


L^J-f  Vj  3js/  %  'Z 


“ Dan  diletakkanlah  kitab,  lalu  kamu  akan  melihat  orang-orang 
bersalah  ketakutan  terhadap  apa  yang  (tertulis)  di  dalamnya,  dan 
mereka  berkata:  “Aduhai  celaka  kami,  kitab  apakah  ini  yang  tidak 
meninggalkan  yang  kecil  dan  tidak  (pula)  yang  besar,  melainkan 
ia  mencatat  semuanya ”. 

Al  Asadi  berkata,  “Dosa  kecil:  di  bawah  kesyirikan,  dan  dosa  besar: 
kesyirikan,  semuanya  dicatat.”  Ka’ab  berkata,  “Kemudian  seorang  mukmin 


keburukan-keburukannya  agar  tidak  mengatakan  bahwa  aku  memiliki 
kebaikan-kebaikan  sehingga  tidak  disebutkan.  Maka  Allah  suka  untuk 
menunjukkan  kepadanya  amal-amalnya  seluruhnya  sehingga  jika  melihat 
VftlmrangaTi  di  satu  kitab,  maka  dia  akan  menemukannya  di  kitab  yang  lain. 
Semua  itu  karena  dia  diampuni  dan  sesungguhnya  engkau  di  antara  para 
penghuni  surga.” 

Maka  ketika  itu  dia  dihadapkan  kepada  para  sahabatnya  kemudian 
mengatakan,  j)  (g)  lj$'  f  jl*  J»  L& 


Surah  Al  Kahfi 


,jl  c-jife  “Adapun  orang-orang  yang  diberikan 
kepadanya  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  maka  dia  berkata:  ‘Ambillah, 
bacalah  kitabku  (ini).  Sesungguhnya  aku  yakin,  bahwa  sesungguhnya 
aku  akan  menemui  hisab  terhadap  diriku  ”2,M 

Kemudian  seorang  kafir  dipanggil  lalu  diberikan  kitabnya  dari  sisi  kirinya 
yang  kemudian  dilipat  dan  dij adikan  di  belakang  punggungnya  lalu  lehernya 
digoyangkan.  Berikut  firman-Nya,  0  ^1  £  “ Adapun 

orang-orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang, ”2125  maka  dia  melihat 


lain.  Lalu  dia  melihat  kebaikan-kebaikannya  agar  tidak  mengatakan,  “Apakah 
aku  diberi  balasan  atas  keburukan-keburukan?” 

Jika  Fudhail  bin  Iyadh  membaca  ayat  ini  maka  dia  akan  mengatakan, 
“Aduhai  celaka  aku.  Berteriaklah  kepada  Allah  karena  dosa-dosa  kecil 
sebelum  karena  dosa-dosa  besar.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Dosa  kecil  adalah  senyum  sedangkan  dosa  besar 
adalah  tertawa”.  Maksudnya,  jika  semua  itu  dalam  kemaksiatan  kepada  Allah 
Azza  wa  Jalla.  Demikian  disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi.  Sedangkan  Al 
Mawardi  mengikuti  Ibnu  Abbas  bahwa  dosa  kecil  adalah  tertawa.2126 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi);  Bisa  menjadi  dosa  kecil  sekalipun 
bukan  dalam  rangka  maksiat,  karena  tertawa  adalah  bagian  dari  kemaksiatan 
dan  ridha  dengannya,  dan  ridha  dengan  kemaksiatan  adalah  kemaksiatan 


itu,  wallahu  a  'lam.  Atau  tawa  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi 
dibawa  kepada  makna  senyum.  Allah  SWT  telah  berfirman,  y 


2124  Al  Haaqqaah  ayat  19-20. 

2125  Al  Insyiqaaq  ayat  10. 

2126  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (2/486). 


“ Maka  dia  tersenyum  dengan  tertawa  karena  (mendengar) 
perkataan  semut  itu...  ”2127 

Sedangkan  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Sesungguhnya  dosa-dosa  kecil 
seperti  menyentuh  dan  mencium,  sedangkan  dosa  besar  adalah  bersetubuh 
dan  berzina.”  Telah  berlalu  penj  elasan  hal  ini  pada  surah  An-Nisaa'  .2m 


Qatadah  berkata,  “Suatu  kaum  mengadukan  cacat  jiwa  namun  tidak 
arja  seorangpun  yang  mengadukan  kezhaliman.  Maka  jauhilah  oleh  kalian 
dosa-dosa  kecil  karena  semua  itu  bisa  terhimpun  pada  seseorang  sehingga 
membinasakannya”2129.  Telah  berlalu  makna:  ViCaJ-f  (mencatat  semuanya): 
menghitung  dan  meliputinya.  Ihsha'  diidhafahkan  kepada  Kitab  untuk 
menunjukkan  lebih  luas. 

IJLp  C  “ Dan  mereka  dapati  apa  yang  telah  mereka 

kerjakan  itu  ada”.  Maksudnya,  mereka  menemukan  pencatatan  semua  yang 
telah  mereka  keij  akan  telah  ada.  Dikatakan,  “Mereka  mendapatkan  balasan 
atas  apa-apa  yang  mereka  lakukan  telah  ada”. 


lai-Uitjj JJ&  “ Dan  Tuhanmu  tidak  menganiaya  seorang 

juapuri'.  Maksudnya,  tidak  menyiksa  seseorang  karena  dosa  orang  lain,  juga 


olehAdh-Dhahhak. 


Ada  yang  berpendapat,  “Seorang  yang  taat  tidak  akan  dikurangi 


2127  An-Naml  ayat  19. 

2,28  Lih.  Tafsir  surah  An-Nisaa‘  ayat  3 1 . 

2129  Sebuah  atsar  dari  Qatadah  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  Jami  Al 
Bayan  (15/168)  dan  Al  Mawardi  di  dalam  tafsirnya  (2/487). 


Surah  Al  Kahfi 


£»Jf  (Jib*  J-J5J  Vj  f  i J  J^T  jS^tUi  uS  ijj 

.  A;  .  3  „  >  ,  t'*.  *<f*_  -f-.  ,  .  ~ 


“Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  berfirman  kepada  para  malaikat: 
‘Sujudlah  kamu  kepada  Adam,  maka  sujudlah  mereka  kecuali  Iblis. 
Dia  adalah  dari  golongan  jin.  Maka  ia  mendurhakai  perintah 
Tuhannya.  Patutkah  kamu  mengambil  dia  dan  turunan- 
turunannya  sebagai  pemimpin  selain  daripada-Ku,  sedang  mereka 
adalah  musuhmu?  Amat  buruklah  Iblis  itu  sebagai  pengganti  (dari 
Allah)  bagi  orang-orang  yang  zJhalim  (Qs.  Al  Kahfi  [18] :  50) 


Firman  Allah  SWT:  IjjJLll  «S^LUJ  uS  Ijj 

O*  “Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  berfirman 

kepada  para  malaikat:  ' Sujudlah  kamu  kepada  Adam,  maka  sujudlah 
mereka  kecuali  Iblis.  Dia  adalah  dari  golongan  jin.  Maka  ia  mendurhakai 
perintah  Tuhannya'."  Telah  berlalu  penjelasannya  di  dalam  surah  Al 
Baqarah2130  dan  penjelasan  tersebut  telah  cukup. 

Abu  Ja’far 2,31  An-Nuhas  berkata,  “Di  dalam  ayat  ini  ada  sebuah 
pertanyaan.”  Dikatakan,  “Apa  makna  {Maka  ia 

mendurhakai  perintah  Tuhannya )  ?”.  Dalam  hal  ini  terdapat  dua  pendapat, 
pertama',  yaitu  pendapat  Al  Khalil  dan  Sibawaih  bahwa  maknanya:  Datang 
kepadanya  kefasikan  ketika  diperintah  sehingga  dia  maksiat  Dengan  demikian 
maka  sebab  kefasikannya  adalah  perintah  Tuhannya.  Sebagaimana  jika  Anda 


2130  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  34. 

2131  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  karyanya  (4/255). 


katakan,  “Aku  beri  makan  dia  karena  lapar.”2132 

Kedua,  ini  adalah  madzhab  Muhammad  bin  Quthrub  bahwa  maknanya: 
maka  dia  fasik  kepada  Rabbnya.2133 

^  /AjjjsSsii  “ Patutkah  kamu  mengambil  dia 

dan  turunan-turunannya  sebagai  pemimpin  selain  daripada-Ku”  Allah 
Ta  ’ala  memposisikan  orang-orang  kafir  pada  posisi  keburukan  dengan 
firman-Nya  yang  maksudnya,  ‘Tatutkah  kamu  mengambil  dia,  wahai  bani 


itu  adalah  musuh  kalian”.  Maksudnya,  musuh-musuh  sebagai  nama  jenis. 

ju  cfi»  ijjj  jJL  “ Amat  buruklah  Iblis  itu  sebagai  pengganti  (dari 
Allah)  bagi  orang-orang  yang  zhalim”.  Maksudnya,  betapa  buruk 
penyembahan  kepada  syetan  itu  dijadikan  sebagai  pengganti  penyembahan 
kepada  Allah.  Atau  betapa  buruk  Iblis  sebagai  pengganti  Allah.  Mereka 


Asy-Sya’bi  berkata,  “Seseorang  bertanya  kepadaku  dengan 
mengatakan,  “Apakah  Iblis  memiliki  istri?.”  Maka  aku  jawab,  “Itu  adalah 
pengantin  yang  tidak  pernah  aku  melihatnya”.  Kemudian  aku  sebutkan  firman- 
Nya,  “ Patutkah  kamu  mengambil  dia  dan 


2,32  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Az-Zujjaj  di  dalam  Ma’aninya  (3/294)  dan  dia  pilih 
atas  semua  pendapat  lain  dan  ungkapannya  : 

(Maka  ia  mendurhakai  perintah  Tuhannya).  Di  dalamnya  tiga  aspek  : 

(1)  Boleh  jika  maknanya :  Keluar  dari  perintah  Rabbnya.  Dikatakan,  “ii  )\  cJli  jika 
kurma  keluar  dari  kulitnya”. 

(2)  Quthrub  berkata,  “Boleh  jika  maknanya :  Menolak  perintah  Rabbnya”. 

(3)  Sedangkan  madzhab  Sibawaih  dan  Al  Khalil  -  ini  yang  benar  menurut  kami  -  bahwa 

makna  ;  .•  V  1  datang  kepadanya  kefasikan  ketika  diperintah  sehingga  ia  maksiat. 

Sehingga  sebab  kefasikannya  adalah  perintah  Rabbnya.  Sebagaimana  Anda  katakan, 
“Dia  memberinya  makan  karena  lapar  atau  engkau  beri  dia  pakaian  karena  telanjang. 
Jadi  sebab  kefasikannya  adalah  perintah  bersujud  sebagaimana  sebab  pemberian 
makanan  karena  lapar  dan  sebab  pemberian  pakaian  karena  telanjang”. 


turunan-turunannya  sebagai  pemimpin ”  Maka  aku  tahu  bahwa  tidak  ada 
anak-keturunan  melainkan  dengan  adanya  istri  sehingga  aku  katakan,  “Ya”. 

Sedangkan  Mujahid  berkata,  “Iblis  memasukkan  kemaluannya  kepada 
kemaluannya  sendiri  sehingga  bertelur  lima  butir  telur.  Inilah  asal-usul 
keturunannya”. 

Ada  yang  berpendapat,  “Allah  SWT  menjadikan  penis  pada  pahanya 
yang  kanan  dan  menjadikan  vagina  pada  pahanya  yang  kiri.  Sehingga  dia 
mengawinkan  ini  dengan  itu  setiap  hari  akhirnya  keluarlah  darinya  sepuluh 
butir  telur.  Dari  setiap  butir  telur  lahir  tujuh  puluh  syetan  laki-laki  dan  syetan 


kedudukannya  sebagai  ayah  mereka  dan  paling  besar  fitnahnya  di  kalangan 
bani  Adam”. 

Suatu  kaum  berkata,  “Dia  tidak  memiliki  anak  atau  keturunan. 
Keturunannya  adalah  para  pembantunya  dari  para  syetan.” 

Al  Qusyairi  dan  Abu  Nashr  berkata,  “Pokoknya  Allah  SWT 
menyampaikan  bahwa  Iblis  memiliki  para  pengikut  dan  keturunan.  Mereka 


kami  tentang  bagaimana  mereka  melahirkan  anak  dan  munculnya  keturunan 
Iblis.  Sehingga  masalahnya  cukup  pada  penukilan  yang  shahih 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Yang  baku  di  dalam  bab  ini  yang 
bersumber  dari  Ash-Shahih  adalah  apa  yang  disebutkan  oleh  Al  Humaidi  ketika 
ia  menggabungkan  antara  dua  shahih  dari  Imam  Abu  Bakar  Al  Barqani  bahwa 
dia  berangkat  dengan  suratnya  yang  disandarkan  kepada  Abu  Muhammad 
Abdul  Ghani  bin  Sa’id  Al  Hafizh  dari  riwayat  Ashim  dari  Abu  Utsman  dari 
Salman,  ia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^  Cr*  ^ j  ^  Jjf  V 

^ OUa~±Jl 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


"Janganlah  engkau  menjadi  orang  yang  pertama  kali  masuk  pasar 
dan  jangan  pula  menjadi  orang  terakhir  keluar  darinya.  Karena 
di  dalamnya  syetan  bertelur  dan  menetaskan  anaknya.  ”2,u 
Tni  menunjukkan  bahwa  syetan  memiliki  anak-keturunan  dan  tulang 
iganya.  Wallahu  a  ’lam. 

Ibnu  Athiyah2135  berkata,  “Ungkapan  {dan  turunan- 

turunannya)  maka  maknanya  yang  eksplisit  bahwa  ada  para  penggoda  dari 


kebatilan”. 

SedangkanAth-Thabari2136  dan  lain-lain  menyebutkan  bahwa  Mujahid 
berpendapat  tunman-turunan  Iblis  adalah  para  syetan.  Dia  juga  menyebutkan 
bahwa  Zalanbur  adalah  syetan  penghuni  pasar.  Dia  meletakkan  panjinya  di 
setiap  pasar  di  antara  langit  dan  bumi  dan  menjadikan  panji  itu  di  atas  toko 
milik  orang  yang  pertama-tama  membukanya  dan  terakhir  menutupnya. 

Tsabar,  syetan  penyebab  musibah.  Dia  memerintahkan  untuk  memukul- 
mukul  wajah  dan  merobek-robek  pakaian  serta  meneriakkan  kesialan  dan 
perang. 

A’war,  penguasa  pintu-pintumenuju  zina.  Masuth,  tukang  menyebarkan 

berita.  Dia  membawa  berita  lalu  melontarkannya  ke  mulut-mulut  manusia 
sedangkan  mereka  tidak  menemukan  sumbernya. 

Dasim,  adalah  syetan  yang  membuat  orang  masuk  rumahnya  sendiri 


J13J  Pendapat  ini  diikuti  oleh  Ath-Thab  ari  di  dalam/ami  ’ Al  Bayan  (15/170)  dan  sebagian 
ulama  Bashrah. 

2134  Hadits  dengan  lafa^h  yang  hampir  sama  ditakhirj  oleh  Muslim,  pada  pembahasan 
tantang  keutamaan  Sahabat,  bab:  Keutamaan  Ummi  Salamah  Ummil  Mukminin 
radhiyalla.hu  anha  (4/1906). 

2133  Lih.  Al MuharrarAl  »h/iz  (10/412). 

ll3tLih.Jami’ Al  Bayan  (15/171). 


tidak  mengucapkan  salam  dan  tidak  menyebutkan  nama  Allah.  Matanya 
dijadikan  melihat  barang-barang  yang  tidak  dirapikan  atau  tidak  bagus 
penempatannya.  Jika  makan  tidak  menyebut  nama  Allah  sehingga  Dasim 
makan  bersamanya. 

Al  A’masy  berkata,  “Mungkin  aku  masuk  ke  dalam  rumah  dengan  taqpa 
menyebut  nama  Allah  atau  tanpa  mengucapkan  salam,  sehingga  aku  melihat 
wadah  air  lalu  aku  katakan,  “Angkat  ini”.  Dasim  melawan  mereka  sehingga 
aku  ingat,  sontak  aku  katakan,  “Dasim,  Dasim !  Aku  berlindung  darinya! .” 

Ats-Tsa’labi  dan  lain-lain  menambahkan  dari  Mujahid  bahwaAbyadh, 
adalah  syetan  yang  menggoda  para  nabi.  Shakhr,  adalah  syetan  yang 
mencurangi  cincin  Sulaiman  AS. 

Walhan,  syetan  yang  menguasai  urusan  bersuci  yang  membuah  godaan 
(menimbulkan  keraguan)  di  dalamnya. 

Aqyis,  syetan  dalam  shalat  yang  membuat  godaan  di  dalamnya. 

Murrah,  syetan  dalam  seruling  dan  dengan  nama  itu  dia  dijuluki.  Hafaf, 
syetan  yang  berada  di  padang  pasir  yang  menyesatkan  orang  dan 
menjadikannya  lelah.  Di  antara  mereka  adalah  Ghailan” 

Dikisahkan  oleh  Abu  Muthi’  Makhul  bin  Al  FadhlinNasafi  di  dalam 
kitab  Al-Lu  ‘lu  ‘iyyat  dan  Muj  ahid  bahwa  Hafaf  adalah  penguasa  minuman 
Sedangkan  Liqus  adalah  syetan  penipu.  A’war,  syetan  penghuni  pintu  Sultan. 

Ad-Darani  berkata,  “Iblis  memiliki  syetan-syetan  yang  dinamakan 


mereka  lakukan  secara  rahasia  sej ak  dua  puluh  tahun  lalu  yang  kemudian  dia 
katakan  dengan  terang-terangan.” 

Ibnu  Athiyah 2137  berkata,  “Semua  ini  dengan  semua  yang  sejenis 


2137  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (10/413).  Ini  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Athiyah  rahimahullah  dan  inilah  yang  benar  menurut  pandangan  kami 


dengannya  belum  pernah  dibawakan  oleh  sanad  yang  shahih.  Telah  terjadi 


yang  jauh  dari  benar.  Juga  belum  ada  yang  sampai  kepadaku  tentang  hal  ini 


memiliki  syetan  yang  dinamakan  Khunzab.”2138 

At-Tirmidzi  menyebutkan  bahwa  wudhu  ada  syetarmyayang  dinamakan 
Walhan.2139 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Apa-apa  yang  disebutkan  berupa 
pemastian  nama-nama  adalah  shahih.  Sedangkan  tentang  dia  memiliki  para 
pengikut  dan  pembantu  serta  pasukan  tentara  adalah  maqthu '.  Kami  telah 
sebutkan  sebuah  hadits  shahih  bahwa  dia  memiliki  anak-anak  dari  tulang 
rusuknya.  Sebagaimana  dikatakan  oleh  Mujahid  dan  lain-lainnya. 

Sedangkan  di  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  ia 
berkata,  “Sungguh  syetan  itu  menyerupakan  dirinya  dengan  seorang  pria  lalu 
datang  kepada  suatu  kaum  untuk  menyampaikan  suatu  hadits  yang  bersumber 
dari  kebohongannya  sehingga  mereka  terpecah-belah.  Seorang  dari  mereka 
mengatakan,  ‘Aku  telah  mendengar  dari  seseorang  yang  aku  kenal  wajahnya 
namun  aku  tidak  tahu  namanya  menyampaikan  hadits’ 

Di  dalam  Musnad  Al  Bazzar  dari  Salman  Al  Farisi  ia  berkata:  Nabi 
S  AW  bersabda. 


2,31  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Salam,  bab:  Belindung  dari  Godaan  Syetan 
saat  Shalat  (4/1729). 

2,39  HR.  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  Thaharah,  bab:  Makruhnya  Berlebihan 
dalam  Menggunakan  Air  Wudhu  (1/85)  dan  dia  berkata  tentang  hadits  itu,  “Hadits 
Ubay  bin  Ka’ab  adalah  hadits  gharib".  Sedangkan  menurut  Ibnu  Majah  pada 
ppmnhaViasan  tentang  Thaharah  (1/146  nomor:  421).  Sedangkan  menurut  Ahmad  di  dalam 
Al  Musnad  (5/136)  dan  hadits  ini  mengundang  komentar  untuk  sanadnya. 


Cr*  Cr*  Jjf  61  'i/ 

ol j  (wm^au  L QlJa.ytJl  55" jfu>  l*JU  \^a 

“  Jika  engkau  bisa  maka  jangan  sekali-kali  menjadi  orang  yang 
pertama-tama  masuk  pasar  dan  jangan  juga  menjadi  orang  yang 
terakhir  keluar  darinya.  Sesungguhnya  pasar  adalah  tempat 
pertempuran  syetan  dan  di  sana  dia  mengibarkan  panjinya.  ”2140 
Sedangkan  di  dalam  Musnad  Ahmad  bin  Hanbal  dia  berkata,  “Abdullah 
bin  Mubarak  menyampaikan  hadits  kepada  kami  ia  berkata,  “Sufyan 
menyampaikan  hadits  kepada  kami  dari  Atha’  bin  As-Sa’ib  dari  AbuAbdir 
Rahman  As-Sulami  dari  Abu  Musa  Al  Asy’  ari,  ia  berkata, 
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:Jli  loJi  :Jl5  OMjL  Jjl  jJ  :Jl5  IcJl  :Jli 

!cJt  tijf : Jli  p^laj  J j\  j»J  : 

“Jika  pagi  tiba  maka  Iblis  menyebarkan  pasukan  tentaranya  seraya 
berkata,  ‘Barangsiapa  menyesatkan  seorang  muslim  maka  aku  kenakan 
padanya  mahkota.  Perawi  berkata:  Seseorang  (syetan)  berkata 
kepadanya,  ‘Aku  akan  selalu  dengan  Fulan  hingga  dia  menceraikan 
istrinya’ .  Dia  berkata,  ‘  Sehingga  tidak  lagi  dalam  pernikahan’ .  Yang 
lain  berkata,  ‘Aku  akan  selalu  dengan  Fulan  hingga  dia  durhaka.  ’  Dia 


*°  HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Sahabat  (4/1906). 


berkata,  ‘Sehingga  tidak  lagi  berbakti’.  Perawi  berkata:  Seseorang 
(syetan)  berkata,  ‘Aku  akan  selalu  dengan  Fulan  hingga  ia  minum 
minuman  keras’.  Ia  berkata,  ‘Engkau’.  Perawi  berkata:  Dia  menjawab, 
‘Aku  akan  selalu  dengan  Fulan  hingga  dia  berzina’.  Dia  berkata, 
‘Engkau’.  Perawi  berkata:  Dia  menjawab,  ‘Aku  akan  selalu  dengan 
Fulan  hingga  dia  membunuh’.  Dia  berkata,  ‘Engkau,  engkau’.” 


Di  dalam  Shahih  Muslim  dari  Jubair,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

iiyA  o\j\ j, —  S.LUI  {Js>  «ui Jc-  ^^-bl  <1)1 

L*  :  lir j  liT  o  .1*j  :  J jJLi  ^ ^ 

cj ji  Lgi>-  <cT jJ  L*  :  J jJLs  :<JlS  .LLi 

dJl  :  Jji  j  i  J  U  jf  :Jl5  .<1*1 


“ Sesungguhnya  Iblis  meletakkan  singgasananya  di  atas  air  lalu 
mengirimkan  tentara-tentaranya.  Yang  paling  dekat  posisinya  dari 
dirinya  adalah  yang  paling  besar fitnahnya.  Salah  satu  dari  mereka 
datang  dengan  mengatakan,  'Aku  telah  lakukan  demikian  dan 
demikian  ’.  Maka  Iblis  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  tidak  lakukan 
apa-apa  ’.  Perawi  berkata:  Kemudian  datang  salah  satu  dari  mereka 
lalu  berkata,  ‘Aku  tidak  meninggalkan  seseorang  hingga  aku 
pisahkan  dia  dari  istrinya  Beliau  bersabda,  ‘Maka  Iblis 
mendekatkannya  ’,  atau  mengatakan,  ‘Maka  dia  selalu 
mendekatkannya  dan  berkata:  Bagus  engkau’.”2141 


2141 HR.  Muslim,  pada  pembahasan  tentang  Sifat  orang-orang  Munafiq,  bab:  Provokasi 
syetan  dan  pengutusan  pasukannya  untuk  menyebar  fitnah  di  tengah-tengah  manusia 
...dst(4/2167). 


Surah  Al  Kahfi 


Telah  dijelaskan  di  muka.  Aku  pernah  mendengar  Syaikh  kami  Imam 
Abu  Muhammad  Abdul  Mu’thi  berada  di  suatu  perbatasan 2,42  Iskandaria 
mengatakan,  “Syetan  yang  bernama  Al  Baidhawi  menyempai  orang-orang 
fakir  yang  melakukan  puasa  wishal.  Jika  rasa  lapar  menekan  mereka  dan 
membahayakan  otak  mereka,  maka  dia  membukakan  untuk  mereka  (manusia) 
sinar  dan  cahaya  sehingga  memenuhi  rumah  mereka  lalu  mereka  menyangka 
bahwa  mereka  telah  sampai  dan  bahwa  yang  demikian  itu  datang  dari  Allah, 
padahal  sesungguhnya  tidak  seperti  yang  mereka  sangka.” 

*** 

Selesai  jilid  10  Tafsir  Al  Qurthubi 


2142  Ats-lkaghru:  Suatu  tempat  yang  menjadi  batas  pemisah  antara  negeri  kaum  muslimin 
dengan  negeri  orang-orang  kafir.  Ini  adalah  suatu  tempat  yang  mengerikan  di  perbatasan 
suatu  negeri.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab,  entri:  j*t . 


